GEVCIA - Prolog 


Ini adalah cerita ketiga saya dan jika terjadi 
kesamaan dari nama tokoh, tempat, dan yang 
lainnya. Ini sungguh unsur ketidaksengajaan, saya 
pribadi tidak menginginkan hal itu terjadi. Cerita ini 
murni dari pemikiran saya pribadi. Karena saya tahu 
bagaimana sensitifnya, jiwa plagiat seseorang yang 
bersembunyi di balik kata inspirasi” Enjoy 


Kalian tahu cerita ini, dari mana? 


Cerita ini merupakan seguel dari cerita REGANTA. Di 
mana cerita ini menceritakan mengenai kelanjutan 
kehidupan Gevin setelah kehilangan cinta 
pertamanya dan dia merupakan salah satu sahabat 
Regan. 


Cerita REGANTA telah ganti judul menjadi 
REGANTALYSA :) Sengaja untuk menghindari 
kesamaan judul dengan cerita lain. 


Dapat dibaca terpisah atau acak :) 


Sebelum dilanjut bacanya jangan lupa untuk follow 
akun Author : naffadreams 


https://www.youtube.com/watch?v= sJLROpZF26A 


Trailer sekaligus visual baru 
Xixi 


Gimana dengan videonya? 


Gimana sudah ada bayangan, nggak? 


Notes : pergantian visual baru dilakukan, karena mengikuti 
perubahan genre dari teenfiction ke teenromance dan 
karakter yang baru disesuaikan dengan sifat usia mereka. 


Apa ada yang telah menunggu cerita ini, 
sebelumnya? 


Maaf juga karena Author sempat hiat selama 
sebulan, hal ini untuk nabung part dan revisi 


Selamat datang untuk readers baru, Author saranin 
kalian baca cerita pertamanya dulu yang berjudul 
REGANTA agar kalian tidak menemukan banyak plot 
twits nantinya 


REGANTALYSA NOT REGANTA 


Mari meramainkannya kembali, cerita ini akan 
menemani kalian dari bulan Desember-Febuari 


Enjoy! 


Terdapat humor yang sangat rendah 

Author tidak menjamin kalian akan baper di 
seperempat jalan cerita, dan 

Tinggalkan jejak agar Author merasa dihargai, 
anggap saja timbal balik. 


[Notes ] 


Ini adalah cerita pertama Author yang begenre 
Romance, mohon dukungannya. Cerita ini sungguh 


tidak berniat untuk plagiat, murni hasil ide dan 
pemikiran Author. Jika terjadi kesamaan tokoh, latar, 
atau yang lainnya. Saya nyatakan itu adalah unsur 
ketidaksengajaan 


Typo betebaran dan krisar, tandai 


2k kata 5 menit, kelar - Readers 
2k kata 5 jam/hari, kelar - Author 


Pertanda, Naffadreams 
02 Desember 2020, Kalimantan Timur 


daaa 


"Pada akhirnya, tidak akan ada yang namanya kebebasan 
selama kau masih terikat dengan suatu hubungan." 


Gevindra 
Typo bertebaran 


"Hikss ... hiks, jangan Ayah." Suara tangisan seorang wanita 
dewasa pecah memenuhi ruangan. la tidak percaya akan 
keputusan ayahnya sendiri untuk kehidupan putra 
sulungnya. 


Javen adalah ayah dari wanita yang menangis saat ini. 
Beliau sengaja menjodohkan cucu pertamanya karena 
memiliki umur yang sudah sangat matang untuk menikah 
ditambah sebuah janji di masa lalu antara beliau dengan 
sahabatnya kembali terlintas. Beliau sangat bersikeras 
untuk melakukan perjodohanan ini karena cucu pertamanya 
merupakan keturunan pertama laki-laki di dalam 
keluarganya. 


"Haha. Apa yang kamu tangiskan? Bukankah, kamu 
seharusnya senang melihat anakmu sebentar lagi menikah 
dan tidak menjadi perjaka tua?" jelas Javen menatap anak 
pertamanya yang masih setia menangis. 


Javen beralih menatap ke arah cucu pertamanya yang 
berdiri di hadapannya saat ini dengan kedua tangan yang 
terkepal. Cucunya terlihat menatap dirinya dengan tatapan 
penuh kekecewaan. 


"Aku tidak mengharapkan penolakan, besok kita akan 
bertemu dengan keluarga mereka saat jam makan malam. 
Bersiaplah, jika kamu tidak hadir ke sana, jangan pernah 
bertemu dengan diriku lagi!" tegas Javen penuh penekanan, 
berdiri setengah membungkuk dibantu oleh suster 
perempuan yang berdiri di belakangnya sembari berjalan 
keluar dari ruangan. 


"Maafkan kami yang tidak dapat membantumu, Nak," kata 
Anin sembari mengusap air matanya, berusaha 
menenangkan anak sulungnya. 


"Tidak apa-apa, aku percaya dengan pilihan kakek." Anak 
sulungnya yang sedari tadi terdiam, membalas sembari 
menganggukkan kepala. Berlalu, anaknya itu keluar dari 
ruangan dan berjalan menuju pintu utama. 


Anak sulung dari wanita itu tampak ingin segera pergi 
keluar dari mansion yang dari kecil, nyatanya telah 
mengatur tentang kehidupannya. Tawa terkekeh keluar dari 
bibirnya, seraya masuk ke dalam mobil yang 
memperlihatkan sekretaris pribadinya telah menunggu 
dirinya sejak tadi, di samping pintu masuk mobil. Ia segeras 
masuk ke dalam mobil dan mobil berjalan keluar dari 
gerbang meninggalkan mansion utama tempat kediaman 
keluarga besar Zavendra tinggal. 


Helaan napas keluar dari bibirnya. Ia yang memiliki postur 
tubuh tegap dan sangat mendekati kata sempurna. Ia 
berkata, "Apakah kau percaya jika kakekku menjodohkan 
diriku?" tanyanya kepada seketaris yang kini sedang fokus 
untuk menatap layar ipad, berusaha mencari biodata dan 
informasi wanita yang akan dijodohkan dengannya. 


"Percaya, Tuan muda Gevin," jawab sekretaris Dylan, 
terduduk di kursi depan yang bersebelahan dengan supir 
mobil. la sesekali mengintip dari kaca mobil dan 
menyisakan tatapan tajam dari sang tuan muda saat ia tak 
sengaja berhasil diciduk. 


"Kenapa kakek bisa berpikir untuk menjodohkanku?" 
gumam Gevin, bukan lain anak dari wanita itu dan cucu 
pertama Javen yang biasa dipanggil tuan muda. Ia terduduk 
dengan salah satu kaki di atas kaki lainnya. Sedangkan, 
tangan lainnya memainkan bibirnya dengan sesekali 
menggigitnya, tampak ragu. 


"Mungkin, karena umur Tuan muda Gevin yang sudah 
seharusnya menikah," balas Dylan kembali menatap layar 
ipad di tangan kanannya. 


"Yakk! Umur kita berdua saja, hampir sama, bahkan kau 
yang lebih tua. Kenapa bukan kakek saja yang 
menjodohkanmu?" balas Gevin terdengar sangat tidak 
terima dengan balasan seketarisnya, barusan. 


Biarlah kekesalan dari tuan mudanya, berlalu. Dylan 
memilih untuk diam dan membiarkan dirinya yang akan 
mencari tahu siapa gadis yang akan dijodohkan dengan 
tuan mudanya yang bukan lain, pria muda yang kini 
terduduk di kursi belakang, sesekali-sekali berdecak sebal 
tidak percaya akan takdirnya untuk hari ini. 


Visual Gevindra Amanuel 


Visual lama Gevin di cerita REGANTA dengan genre 
teenfiction 


Visual Dylan Banendra 


Happy brithday, for Charlie Puth 
[Voted dan komen] 
Next? 


GEVCIA - Pertemuan 


Semangat & selamat membaca! 
Voted dulu baru baca syg! 
Komen iya, voted kagak 

Siapa tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


At My Worts - Pink Sweets 


"Aku pernah memulai dan aku juga sendiri yang akan 
meninggalkannya." 


01.| | PERTEMUAN YANG MERESAHKAN DARI TUAN 
MUDA 


"Selamat pagi buat kalian semua. Saya selaku mc di sini 
mengucapkan terima kasih atas kehadiran kalian." 


"Oke, sama-sama," ucap seorang gadis yang tampak sangat 
tidak tetarik terduduk di bangku penonton. 


"Diamlah, Key!" tegur Dita berbisik pada gadis di 
sebelahnya yang bukan lain Keysia. 


"Kapan ini kelar?" tanya Keysia kembali memperhatikan ke 
depan, bahkan raut kebingungan tak kalah hadir di 
wajahnya. 


"Mon maap ini ye. Kita baru aja mulai, udah nanya kapan 
kelar aja, lo!" Raut kekesalan wajah Dita cemberut. 


Namanya bosan, batin Keysia menekuk wajahnya, 
cemberut. 


"Kek gak tahu, Kekey aja. Dia bukannya, tipekal cewek cepat 
bosan?" kata Milan, terkekeh. 


Dita menatap Milan yang terduduk di sebelah Keysia. 
Berikutnya, ia terkekeh membenarkan perkataan 
sahabatnya itu barusan. 


"Kali ini seminar kita, kedatangan tamu spesial siapa lagi, 
selain Tuan muda Gevindra Amanuel." 


"Tuan?" Raut kebingungan kembali terpancar dari wajah 
Keysia. 


"Masih muda gitu, dibilang Tuan?Ngakak. Apa spesialnya, 
sih? Cia rasa gilak nih, orang-orang di sini. Kalimat pembawa 
acaranya terlalu hiperbola. Cia tebak, pasti pembawa 
acaranya disogok, pasti!" Receh Keysia tak memperdulikan 
tatapan-tatapan intimidasi dari orang-orang yang duduk di 
sekitarnya yang tampak terganggu dengan perkataannya 
barusan. 


"Diamlah, Key!" tegur Dita tampak menahan kekesalannya. 


"Siapa dia?" tanya Keysia seraya menunjuk ke arah depan 
panggung di mana mc dan tamu yang dia sebut tuan muda 
tadi, saat ini terduduk di salah satu sofa. 


"Jodoh gue," jawab Dita tersenyum tak mengalihkan 
pandangan kagumnya dari arah panggung menatap 
seorang pria yang duduk di salah satu sofa yang berada di 
atas panggung dengan gaya cool-nya, tidak bukan cool, tapi 
sangat ... berkarisma memancarkan aura kejantanan yang 
mampu memikat wanita-wanita yang menatapnya saat ini 
termasuk Dita sendiri. 


"Lo serius?" tanya Keysia, tak percaya dalam hatinya 
bertanya. Apa spesialnya om-om yang duduk di depan? 


"Yes, I like him," jawab Dita, tak mengubah raut wajah 
kekagumannya. 


"Milan menurut lo dia ganteng, gak?" tanya Keysia, beralih 
menatap Milan sahabat cowoknya yang duduk tepat di 
sebelah kanannya. 


"Enggak, kalau gue jawab ganteng. Berarti gue gak beres!" 
jawab Milan, seraya mengeluarkan ponselnya dari saku 
celana. 


"Aihss, benar juga. Tapi, kok ... wajahnya kek gak asing. Kek 
pernah ketemu, tapi di mana?" kata Keysia terdengar ragu. 


"Di televisi sama media sosialkan lagi bahas dia." Decak 
sebal Milan memutar malas kedua bola matanya. 


"Lain bukan itu," tolak Keysia. 


"Serah," jawab Milan tak ingin ambil pusing dengan 
perkataan sahabatnya itu dan memilih kembali menatap 
layar ponselnya. 


"Seorang pengusaha muda yang akhir-akhir ini cukup 
familier dengan namanya." 


"Cia gak tuh. Gak peduli juga," ujar Keysia yang selalu 
menyebut dirinya sendiri dengan sebutan Cia. 


Bukan tanpa alasan ia menyebut dirinya sendiri dengan 
sebutan Cia, karena sebutan ini bekas dari masa kecilnya 
dulu yang kurang pandai menyebut huruf 'S'. Keysia 
namanya dan kata 'Cia' dari potongan kata 'sia' di dalam 
namanya itu. Selanjutnya, ia kembali menatap ke arah mc 
yang berdiri di atas panggung. 


"Sosok yang banyak menjadi inspirasi pemuda-pemuda 
seperti kita saat ini." 


"Kecuali Cia, ralat. Kalau Charlie Puth dan Hanbin Ikon baru 
tuh, menginspirasi karena ciptakan lagu. Kalau dia? Apa- 
apaan modal ganteng dan keturuan orang kaya aja tuh, 
bangga. Ada uang? Pasti semua bisa, tinggal petik jari, 
kelar!" kata Keysia kembali tak memperdulikan Milan di 
sebelahnya saat ini menatapnya, tercengang. 


Bersahabat dari SMA dengan Keysia tidak mempungkiri 
bahwa ia telah mengetahui sifat-sifat bobrok dari 
sahabatnya yang satu ini. Keysia dikenal dengan sifatnya 
yang sama sekali tidak memiliki urat malu dan cukup frontal 
atau blak-blakan saat berbicara. Jika, gadis itu tidak suka, 
maka dia akan segera menolaknya tidak ada kata menerima 
untuk sekedar kasihan dari kamus seorang Keysia Fernanda. 


"Kemampuannya dalam memimpin perusahaan Zavendra 
tidak diragukan kembali, bukan? Jadi, kami harap kehadiran 
beliau di sini dapat bermanfaat dan kemungkinan bisa 
menjadi inspirasi kalian berikutnya." 


"Kemampuan apaan? Kemampuan memiliki wajah yang 
wow! Kek hot daddy, gitu? Hm, boleh juga buat tante-tante 
yang satu tempat kosan sama gue. Cia tebak dia pasti 
punya banyak simpanan tante-tante, pas " kata Keysia 
terpotong karena mulutnya berhasil dibekap oleh Dita yang 
sedari sangat kesal dengan celotehan sahabatnya itu. 


"Diam dan tetap lanjut atau pergi, tanpa kita antar pulang 
nanti." Dita menatapnya tajam membuat Keysia meneguk 
salivanya kasar dan seketika terdiam membuang 
pandangannya ke samping di mana Milan saat ini terkekeh. 


Dipikir Cia jelangkung kali, ya? batin Keysia meringis, 
memilih untuk menutup bibirnya rapat-rapat. 


"Gue bilangin apa? Lebih baik diam. Kalem Key, kalem!" 
ucap Milan terkekeh menampilkan lesung pipinya yang 
terlihat sangat manis, tapi tidak bagi Dita dan Keysia yang 
sedari lama telah berteman dengannya. 


https://www.youtube.com/watch?v— wLB69 hzOLow 
"Sarangeul haetta uriga manna. 
"Jiuji mothal chueogi dwaetda." 


"Bolmanhan mellodeurama." 
"Gwaenchaneun gyeolmal." 
"Neol saranghaetta. " 


"Jomblonya lama? Mau gimana? Masa lalunya, dibuat sus " 
ucap Keysia yang asik dengan nyanyiannya mengikuti 
lantunan musik yang berasa dari earphone di kedua 
telinganya seketika terpotong. 


"Diam lo! Kekey gak bakal dengar ocehan kita," tegur Dita 
yang sudah jengah akan tingkah sahabat perempuannya 
itu. 


"Tapi ... ah, sudahlah! Gue gak mau tahu. Pokoknya gue 
harus punya kesempatan." Dita mengerutkan dahinya saat 
mendengar perkataan Milan, barusan. 


"Kesempatan?" ucap Dita kebingungan, tak dipedulikan. 


"KEKEY, TAPI BUKAN KEKEY RATU PENTOL BUKAN JUGA, 
KEANU AGE EL!" teriak Milan tepat di telinga kanan Keysia, 
membuat gadis itu segera mengalihkan pandangannya 
tepat ke arah Milan, yang berdiri di sebelahnya dengan 
napas tak beraturan. 


"Apaan?" tanya Keysia melepaskan salah satu earphone 
yang terpasang di telinganya. 


"Lo denger gue gak tadi ngomong apa?" tanya Milan 
menggarukan kepalanya dan memberikan sebuah flashdisk 
kepada Keysia. Sementara gadis itu, mengerutkan dahinya, 
kebingungan. 


"Tapi tu " kata Keysia kebingungan, kembali terpotong. 


"Jangan mau, Key! Entar dia ketagihan. Awas aja lo!" tegur 
Dita, memperingati dan berusaha menahan tangan Keysia 
yang hendak mengambil flashdisk di tangan Milan. 


"Ngakak." Receh Keysia. 


"Ya, Tuhan! Gue tuh, cuman mau minta tolong ke Kekey 
bukan emaknya." Milan mendengus kesal. 


"Apa lo bilang?" Tak terima Dita. 


"Bacot. Kekey mau, ya?" ucap Milan memasang wajah 
sedihnya. 


"Enggak gue hari ini jadwalnya padat. Gue harus publish 
cerita. Sama both di telegram aja sono," kata Keysia. 


"Dan satu lagi nama gue, Keysia not kekey, but Cia. C-I-A, 
Cia!" tegas Keysia. 


"Aish, jadi gak mau bantuin, nih?" tanya Milan sekali lagi 
dan dihadiahi gelengan kepala Keysia, menolak. 


"Sudah kerjakan aja sendiri, entar kalau kesusahan baru 
kami bantu. Kalau ada, tapi!" kata Dita penuh penekanan, 
sukses membuat Mila terdiam tampak bepikir. 


"Hm, tapi gue entar malam ada turnamen gimana dong?" 
tanya ragu Milan. 


"Ini masih jam sebelas pagi lo punya waktu lumayan banyak 
beberapa jam sebelum waktu Io turnamen." Dita melihat jam 
di ponselnya. 


"Tapi " kata Milan terpotong. 


"Banyak bacot lo, ya? Kebanyakan ngomong ya, gak bakal 
kelar!" kata Keysia geram membuat mereka berdua seketika 
terkejut dan berikutnya mereka terkekeh. 


"Tapi, gue lapar tante. Kalau gue gak isi perut dulu, gue gak 
bisa punya ide untuk kembangkan tugas dari dosen yang 
katanya cogan itu," jelas Milan membuat Dita dan Keysia 
membuka mulutnya lebar, tak percaya. 


"Anjim sialan lo!" umpat Dita tak percaya. 


"Dahlah! Kalau gitu mari kita makan bakso di sebelah 
tempat kosan gue. Murah meriah, dan bumbunya. Ah, 
mantap!" kata Keysia membuat kedua temannya itu 
terkekeh. 


Gadis itu langsung saja berbalik dan berniat melanjutkan 
langkahnya keluar dari bangunan fakultas. 


Bughh! 


"Aww!" pekik Keysia tiba-tiba dan tersungkur ke lantai 
seraya menyentuh jidatnya yang terasa sangat perih. 


Gila kali, ya? Cia tebak nih! Pasti jidat Cia merah, batin 
Keysia meringis. 


"Key, gak pa-pa?" tanya Milan terpancar wajah khawatir dan 
segera membantu sahabatnya itu untuk berdiri. 


Sementara, seseorang yang sedari memperhatikan mereka 
yang bukan lain orang yang membuat Keysia terjatuh, justru 
memilih untuk melanjutkan langkahnya dengan tatapan 
tajam yang melekat pada dirinya, tidak lupa ia memperbaiki 
setelan jas yang ia gunakan. Berlalu, ia kembali berjalan 
diikuti dengan pria yang memakai setelan jas sama 
dengannya, tetapi dengan warna yang berbeda di 
belakangnya. 


Bisa ditebak pria yang mengikutinya adalah sekretarisnya. 
Lalu, disusul dengan dua orang pria berbadan lebih besar 
dan memakai pakaian serba hitam, yang dapat ditebak 
bahwa mereka adalah pengawalnya. 


"Hei, gak minta maaf, nih? Main kabur aja. Kek gak ada dosa 
banget!" ucap Keysia kesal dan siap melayangkan tas yang 
dia pakai ke pria yang menurutnya sangat menyebalkan. 


"Hei! Tuli apa, ya?!" teriak Keysia kembali membuat langkah 
pria yang sedari dia teriaki berhenti dan berbalik 
menatapnya. 


"Urus gadis bodoh itu," ucap pria itu memerintahkan 
sekretarisnya yang berdiri di sampingnya. 


"Baik, Tuan muda," tutur Seketarisnya dan segera berjalan 
menghampiri gadis yang meneriakinya barusan. 


"Apa yang Anda mau?" tanya sekretaris Dylan, bukan lain 
seketaris pria yang menabrak Keysia. 


"Mau? Cia mau om-om resek yang gak ada tampang 
dosanya itu, yang gak sengaja nabrak Cia tadi, minta maaf. 
Susah ya, buat ngucapin kata maaf doang?" kesal Keysia, 


tak tertahan menunjuk pria yang menabraknya berdiri tidak 
jauh darinya dan kini pria itu membelakanginya. 


"Ada benda yang rusak mau diganti?" tanya sekretaris 
Dylan tak memperdulikan kekesalan gadis di hadapannya 
barusan. 


"Apa? Punya telinga, gak? Nih, jidat gue merah kalau benjol 
mirip kepalanya Jarjit di upin-ipin bukannya, gak lucu?" 
ucap Keysia menatap tajam pria di hadapannya saat ini. 


"Ya emang gak, lucu sih," kata Milan di berdiri di sebelah 
Keysia, seraya menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal 
dan membuat Dita melihatnya, berusaha menahan tawa 
karena bagi gadis itu ekspresi wajah Milan yang tampak 
sangat menggemaskan. 


Tanpa memperdulikan Keysia di hadapan Dita yang saat ini 
menatap pria di depannya penuh kemarahan. Berikutnya, 
sekretaris Dylan memilih membuka dompet miliknya dan 
mengeluarkan uang warna merah dua lembar, lalu 
memberikannya kepada Keysia. 


Keysia mengerutkan dahinya bingung, lalu berkata, "Cia gak 
butuh uang kalian, ih. Mohon maaf aja ya, Om. Cia cuman 
mau temannya Om yang tadi gak sengaja nabrak Cia minta 
maaf. Ribet benar, ya? Cuman ngomong maaf, kelar kok!" 


Seutas senyum tipis tercetak dari salah satu ujung bibir 
sekretaris Dylan, menatap gadis di hadapannya saat ini 
yang menurutnya sudah hal yang biasa baginya. Berikutnya 
dia kembali berkata, "Apa Anda serius tidak ingin menerima 
ini?" tanya Dylan dihadiahi dengan gelengah kepala oleh 
Keysia. 


"Oke. Kalau gitu saya pergi," kata Dylan menyeringai dan 
berbalik meninggalkan mereka. 


"Tapi " kata Keysia terpotong saat Dylan kembali 
membalikkan badannya dan berkata, "Oh iya satu lagi, 
jangan pernah mengharapkan kata maaf keluar dari bibir 
Tuan muda. Ditambah saya sudah sering bertemu gadis- 
gadis seperti Anda yang saat ini berusaha mencari perhatian 
dari Tuan muda. Tapi sayang sekali, usaha Anda kali ini 
sepertinya gagal sama seperti gadis-gadis lain, sebelumnya. 
Percaya apa tidak, bahwa Anda sendiri yang 
memperumitkan kejadian ini." 


"Sialan, dasar Om-Om ga " balas Keysia terpotong karena 
mulutnya seketika dibekap oleh Dita yang berada di 
sebelahnya berusaha menahannya untuk tidak kembali 
membalas. 


aaa 


"Siapa sih, dia anjir? Sok cakep, iya. Orang kaya emang 
songong, ya?" kesal Keysia menusuk pentolnya yang berada 
di dalam kuah bakso dengan garpu. 


"Cia sumpahin tuh, dua om-om songong dapat istri yang 
tingkahnya kayak anak SMP atau anak TK biar dia mereka 
selalu kerepotan," cetus Keysia geram memakan pentolnya. 


"Kalau ternyata mereka sudah menikah, gimana, hayo?!" 
tebak Milan. 


"Ya, udah. Cia doakan aja dapat anak yang bandelnya kayak 
setan!" balas Keysia. 


"Apa-apan tadi, gak sekretarisnya sama dia juga sama-sama 
songong. Cia harap wajah datar gak berekpresi dari om-om 
itu bisa sekali saja Cia tampar!" ucap Keysia masih sangat 
kesal kembali tak memperdulikan kedua sahabatnya yang 
memutar malas kedua bola mata mereka masing-masing 
saat mendengar ocehannya barusan. 


"Cia heran deh, kenapa bisa di dunia ini ada kedua manusia 
aneh seperti mereka? Eh jangan dunia deh, di daerah 
tempat tinggal Cia aja. Kenapa harus ada coba?" ucap 
Keysia kembali. 


"Jangan ditambahin woi! Marah-marah sih, boleh, tapi 
jangan lampiaskan ke makanan gue juga. Gue yang mau 
makan nantinya," tegur Milan geram melihat Keysia yang 
sedari mengerjainya. 


"Kurang Milan," kata Keysia kembali menaruh saos di 
mangkuk mie ayam milik Milan dan membuat pria itu 
menatapnya penuh kesal. 


"Kurang di elo, lebih di gue. Masalahnya ini gue yang 
makan, Key!" geram Milan mengangkat mangkuk mie 
ayamnya dan beralih pindah tempat duduk di sebelah Dita 
yang duduk berhadapan langsung dengan Keysia. 


"Lo kok? Dari tadi sebut-sebut nama tante-tante sih, jangan- 
jangan lo naksir, ya? Sama tante-tante yang satu tempat 
kosan dengan lo dan Keysia?" tuduh Dita, membuat Milan 
menganga tidak percaya. 


"Sial " kata Milan, terpotong. 


"Yah. Tau, ah! Hari ini intinya gue kesal setengah mati!" 
ucap  Keysia memasang wajah raut  amarahnya. 
memperdulikan dengusan kesal dari Milan. 


"Serah lo Key," ucap Dita dan memilih memakan baksonya. 
l'm only one call away ... 


Suara dering ponsel berbunyi sukses membuat mereka 
terkejut dan segera menatap layar ponsel Keysia hang 
menjadi sumber suaranya. 


"Mama pengatur keuangan?" kata Dita kebingungan 
membaca nama kontak yang tertera di layar ponsel Keysia. 


"Lo samakan mama lo dengan AC?" tanya Milan sukses 
dihadiahi pukulan di kepalanya dari Dita. 


"Keuangan bukan keruangan. Lagipula disitu gak ada suhu- 
suhuya, buta mata lo?" kesal Dita membuat Milan, terkekeh 
mengutuk kebodohannya barusan. 


Berbanding kebalik dengan Keysia. Gadis itu tak 
memperdulikan kelakuan kedua sahabatnya dan memilih 
untuk segera mengangkat telepon dari sang mama. 


"Halo? Selamat siang dengan pihak operator pulsa di sini? 
Ada apa ya, Bu?" kata Keysia sukses membuat Dita dan 
Milan di hadapannya tercengang. 


Berikutnya mereka berdua terkekeh menyadari kebobrokan 
Keysia kembali kumat. 


"Mau Mama pukul kamu?" kata sang Mama dari sebrang 
layar. 


"Canda, Ma. Kenapa telpon? Cia lagi masa sekarat akhir 
bulan gak bisa belikan pulsa buat Mama," balas Keysia. 


"Yang minta dibelikan pulsa siapa?" tanya balik Hana yang 
bukan lain mama Keysia. 


"Lah, jadi apa?" Bingung Keysia. 


"Mama minta kamu pulang ke rumah, entar malam kita 
makan keluarga, pa" kata Hana terpotong 


"Hubungannya ke Cia apa? Kan, biasa juga makan malam di 
rumah tanpa Cia. Lah, ini, kok?" Keheranan Keysia. 


"Anak ini. Bukan itu sayang, makanya kalau Mama bicara 
jangan dipotong gak ada sopan-santunnya sekali." Hana 
menegurnya sukses membuat Keysia menggulung bibirnya 
ke dalam, rapat. 


"Ya maaf, kan refleks. Jadi, buat apa? Kalau cuman makan 
malam biasa, Cia boleh gak ikut 'kan?" kata Keysia 
terdengar ragu dengan perkataannya. 


"Heh, kalau cuman makan malam biasa ngapain Mama mau 
buang-buang pulsa cuman nelpon kamu?" tanya balik Hana 
sukses membuat Keysia kembali kebingungan. 


"Lalu?" tanya Keysia. 


"Kita akan makan malam di restoran bareng sahabat papa 
dan ...," kata Hana menggantung kalimatnya dan kembali 
membuat Keysia geram. 


"Apa, Ma? Jangan ngegantung, atuh!" geram Keysia. 


"Papa berniat menjodohkan salah satu putrinya," ucap Hana 
sukses membuat Keysia membulatkan kedua bola matanya. 


"Kak Tasya mau dijodohkan? Wow. Oke entar malam 'kan? 
Yaudah dengan senang hati Cia menerima pemintaannya. 
Lumayan makan gratis," jelas Keysia menebak bahwa salah 
satu putri yang dimaksud papanya bukan lain kakak 
perempuannya yaitu Tasya. 


Jika bertanya tentang dia yang juga merupakan salah satu 
putri dari keluarganya, sepertinya tidak. Bagaimana mau 
dijodohkan dia saja masih kuliah? Dan sudah sangat jelas 
jika yang dijodohkan adalah kakak perempuannya bukan 
lain Tasya. 


Di keluarganya memiliki 3 anak putri yaitu kakak 
pertamanya Disa yang telah menikah dan dikarunai anak 
perempuan berumur 2 tahun. Kakak keduanya bernama 
Tasya dan saat ini bekerja di salah satu perusahaan swasta, 
jika bertanya tentang status. 


Setahu Keysia kakak perempuannya itu memiliki pacar dan 
bukan lain teman kerjanya sendiri, tapi kalau perjodohan? 
Sepertinya kemungkinan besar kakaknya itu dijodohkan 
karena pacar Tasya sepertinya tidak ingin membawa 
hubungan mereka ke jenjang yang lebih serius. 


Jika bertanya tentang Keysia sendiri? Putri bungsu yang saat 
ini berkuliah dengan jurusan manajemen bisnis di semester 
tiga, soal status? Dia baru saja putus dengan pacarnya yang 
bukan lain kakak seniornya sendiri. Bisa dikatakan dia 
adalah fuckgirl yang memiliki mantan tak terhitung dari 
SMA. Kata fuckgirl dalam dirinya berartikan fuckgirl 
berkualitas maksudnya? Hal ini terbukti dari wajah tampan 
mantan-mantannya. 


Dia berpacaran bukan asal menerima, tapi harus uji seleksi 
terlebih dahulu yaitu TBC (Tampan, Berkualitas dan Cina). 
Baginya cowok yang memiliki garis keturunan Tionghoa 
memiliki ciri khas sendiri sehingga membuat dirinya tetarik. 


Berbanding kebalik dengan respon sang mama di seberang 
layar mendengus kesal. 


"Jam tujuh malam kita ketemu di Restoran xxx," kata Hana 
kembali. 


"Oke, babay! Makasih atas infonya, Ma." Hana menutup 
telponnya saat mendengar balasan dari anak gadisnya yang 
lebih memilih untuk tidak tinggal dengan mereka selama 
kuliah. 


"Kenapa, Key?" tanya Dita menatap bingung Keysia yang 
sedari tersenyum menatap layar ponselnya saat panggilan 
terputus. 


"Kak Tasya ...," kata Keysia menggantung kalimatnya. 


"Kenapa kak Tasya?" tanya Milan ikut penasaran tak 
memperdulikan wajahnya yang memerah dan bekeringat 
Karena sambal yang sempat ditambahi oleh Keysia mampu 
membuatnya kepedasan. 


"Bakal dijodohkan. Oh my god! Cia gak nyangka kakak Cia 
bakal ngelepas keperawanannya secepat ini," ucap Keysia 
tersenyum lebar membayangkan kakak perempuannya 
memakai baju pernikahan dan tidak memperdulikan Milan 
yang baru saja meneguk air minumnya, seketika tesembur 
keluar, membuat Dita di sebelahnya terpatung dan terkejut. 


"Jorok banget sih, bakso gue woi!" pekik Dita menatap iba 
baksonya yang kini kuahnya becampur dengan air yang 
keluar dari mulut Milan barusan. 


Bakso yang malang, tapi harus gue apakan? Mana belum 
gue sentuh sama sekali lagi. Makk! batin Dita meringis. 


"Parah omongan lo gak ada yang lebih bermutu lagi, kagak, 
sih?" kata Milan terkejut. 


Berlalu, dia menatap Dita di sebelahnya sambil berkata, 
"Maaf Dit, entar gue pesanin lagi satu. Gue bayarin kok." 


"Oke lo bayarin," kata Dita langsung menatap ke arah Milan. 


Berikutnya, dia beralih ke sang penjual sambil berkata, "Mas 
saya pesan satu lagi, ya! Yang bayarin dia." 


"Istighfar gue, dah! punya sahabat cewek gak ada yang 
beres. Satunya tak de akhlak satunya licik," gumam Milan, 
berdecak sebal. 


"Jadi, gimana?" tanya Dita kembali beralih ke topik awal 
mereka. 


"Jadi, Cia bakal makan gratis dan kemungkinan besar bakal 
bermalam di rumah. Hm, mungkin izin juga besok gak 
masuk kelas di kuliah," jawab Keysia tampak bepikir, 
mengetuk-ngetuk dagunya. 


"Heran gue keknya keluarga lo tiap tahun buat acara, deh!" 
kata Milan sukses membuat mereka tertawa 
membenarkannya. 


"Heh, benar juga sih. Akhir tahun kemarin peresmian hotel 
bokap tahun kemarinnya lagi keponakan gue agigah, dan 
tahun sebelumnya lagi kak Tasya wisuda. Dahlah," ucap 
Keysia membenarkan perkataan Milan barusan. 


"Orang berduit semuanya bisa," kata Dita fokus ke layar 
ponselnya. 


"Bisa kaya enggak sih, kita?" Ringis Milan membuat Dita 
menatapnya tercengang. 


"Lo ngomong gitu, bernada njir!" Dita mendengus kesal 
mengingat fyp Tiktoknya yang belakangan ini dihiasi sound 
yang liriknya sesuai dengan perkataan Milan barusan. 


"Betewe, keluarganya sih, boleh berduit. Tapi, anak 
bungsunya suka ngutang sama gue gimana dong? Cuci 
motor aja minta bayarkan gue," kata Milan membuat Keysia 
menyengir. 


"Sekali-kali lagipun kita barter tahu. Lo juga sering 
numpang makan di kamar kosan Cia, ih!" balas Keysia tidak 
memperdulikan Dita memutar kedua bola matanya malas, 
meladenin kedua sahabatnya itu. 


Jangan lupa voted- komen 
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Bertaut-Nadin Amizah 


"Antara rasa dan Ego yang bermain, seolah akhir dapat 
ditebak, fana." 


02. | | ANTARA PERCAYA DAN TAK PERCAYA 


Suara riuh klakson kendaraan saling bersahutan, 
meninggalkan wajah penuh kekesalan dari seorang Keysia 
yang sedari terjebak macet. 


"Pak masih lama, gak?" tanya Keysia dari kursi penumpang 
belakang. 


"Sabar atuh Neng, ini macet." Sang supir berusaha 
menenangkannya. 


Namun, sepertinya tidak berbuah hasil sama sekali 
sebaliknya gadis itu semakin kesal dalam hati berkata, 
Siapa juga yang bilang gak macet? Aish, sangat merepotka. 
Bisa terlambat nih, Cia! Intinya Cia harus datang. Gak 
mungkin 'kan Cia udah dandan rapi gini, gak dapat 
makanan gratis plus penasaran siapa yang bakal dijodohkan 
dengan kak Tasya. Hm, tapi kalau seriusan kak Tasya 
dijodohkan. Pacarnya gimana, ya? Apa mereka putus? batin 
Keysia bepikir. 


Jawabannya hanya satu yaitu putus, gak mungkin, dong! 
Kak Tasya bakal lanjutin hubungannya mau digeplak sama 
papa? batin Keysia terkekeh. 


Aish, sepertinya Cia bakal kena masalah besar nih, dari 
mama soalnya lupa pakai riasan wajah. Eh, tapi lipstik Cia 
lumayan tahu, walaupun wajah Cia cuman menaburi bedak 
tipis. Hehe, peduli setan 'kan bukan Cia yang dijodohkan, 
tapi ... suer kok Cia hari ini cantik. Ah, kalau mantan Cia 
lihat bakal ngajak balikan gak, sih? Sepertinya, batin Keysia 
kembali. Berikutnya, ia mengeluarkan ponsel, lalu ber-selfie. 


Tidak lupa hasil se/fie-nya itu dia post di akun Instagram 
pribadi miliknya. 


(Anggap saja malam dan dia memakai drees putih) 
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t3r1M4 k4sIH. 


@jerapahamil butuh formula susu ibu hamil? Di mana ya? 
@Cicakorea @jerapahamil di Antartika 
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All comments ... 


Saat dia sedang asik membaca dan membalas komen- 
komen dari postingannya tersebut. Tiba-tiba saja, taksi yang 
ia naiki berhenti dan membuatnya kebingungan. 


"Kenapa, Pak?" tanya Keysia dengan raut kebingungan. 


"Sudah sampai Neng," jawab Sang supir membuat Keysia 
memutar pandangannya ke arah jendela dan menyadari 
bahwa dia telah tiba di parkiran Restoran. 


Gak nyangka banget, kok cepat? Tadi aja giliran Cia gak 
pedulikan, baru cepat, batin Keysia dan mengeluarkan uang 
merah satu lembar. Berlalu, memberikannya kepada supir 
taksi tersebut. 


Berikutnya, ia keluar dari mobil dan merapikan 
penampilannya melalui pantulan kaca mobil, lalu berbalik 
melanjutkan langkahnya. 


Memasuki restoran yang tampak sangat sepi mampu 
membuatnya mengerutkan dalam dahinya sebelum seorang 
pelayan yang tiba-tiba menghampirinya seraya 
mengatakan, "Apa Anda salah satu bagian keluarga 
Fernanda atau Zevandra?" tanya pelayan kepadanya. 


"Ya, Cia anak bungsu dari salah satu keluarga Fernanda. By 
the way, mereka di mana, ya?" tanya Keysia memutar 
pandangannya ke dalam ruangan restoran tersebut. 


"Mereka saat ini berada di lantai kedua. Silahkan saya 
antar," kata pelayan membuka jalan untuknya dan 
menuntunnya untuk ikut dengan pelayan cowok itu. 


Keysia tiba di lantai atas dan disuguhkan pandangan 
Keadaan restoran yang mewah, terkesan bintang lima. 
Berlalu, pandangannya menangkap meja makan yang 
berukuran sangat panjang yang saat ini tampak 
keluarganya duduk di seberang meja dan berhadapan 
langsung ke arahnya. Ia tersenyum kikuk dan menundukkan 
kepalanya saat merasa jumlah anggota keluarganya 
ternyata sudah menunggunya sejak tadi dengan langkah 
terhati-hati ia menghampiri mereka. Lalu, memilih duduk di 
sebelah kakak perempuan pertamanya yang saat ini 
membawa anaknya. 


"Kenapa bisa telat, Cia?" bisik Disa pada Keysia. 


"Ya maaf, macet," cicit Keysia memasang raut wajah 
sedihnya dan berlalu, menatap kedua orang tuanya yang 
sedari memperhatikannya. 


"Maaf telat, tadi kena macet di jalan," ucap Keysia kembali 
meringis dan menunduk menghormati kedua keluarga yang 
Kini menatapnya penuh tanya. 


"Sudah-sudah, tidak apa-apa itu wajar kok, kami maklumin 
Karena jumlah anggota keluarga yang sudah lengkap 
gimana kalau kita membahasnya sekarang?" ucap seorang 
pria paruh baya yang duduk di depan, di kursi single-nya. 


Berikutnya, Keysia tanpa memperdulikan topik pembahasan, 
lebih beralih ke makanan di atas meja. la berikutnya, 
menatap sang keponakan yang sepertinya ingin pindah 
duduk di atas pangkuannya. 


"Senja mau sama kakak?" tawar Keysia, membuat bocah 
yang masih berumur 2 tahun itu tersenyum lebar. 


Tanpa berkata-kata lagi, Keysia langsung saja memindahkan 
keponakannya itu ke pangkuannya dan menimang- 


nimangnya sesaat. "Kakak? Kamu tantenya, bukan 
kakaknya," tegur Tasya yang duduk di samping kirinya. 
Tampak gadis itu sepertinya juga tidak tetarik dengan topik 
pembahasan. 


"Kak Tasya kalau tertekan di dalam ruangan ini bilang aja, 
Cia bakal bantu selamatkan untuk kabur. Lumayan tahu, 
main drama dikit kabur-kaburan dari calon jodoh," bisik 
Keysia sukses membuat Tasya membulatkan kedua bola 
matanya. 


"Ah, iya. Cia juga masih terlalu muda dipanggil tante, iya 
'kan, Senja?" balas Keysia menatap Senja di pangkuannya. 


"Kalian gak mau perkenalan dulu?" tanya Hana menatap 
kedua putrinya yang berada di samping kanannya. 


"Cia juga?" tanya ragu Keysia sukses dihadiahi tatapan 
tajam dari Disa. 


"Hm, maaf sepertinya mereka masih terlalu malu untuk 
memperkenalkan diri. Gimana jika saya saja yang 
memperkenalkannya?" kata Fariz bukan lain ayah mereka. 


Setelah mendapatkan persetujuan dari kedua belah pihak. 
Fariz langsung saja memperkenalkan kedua putrinya yang 
akan dipilih untuk dijodohkan. 


"Yang memakai dress pink pastel namanya Tasya. Saat ini 
dia magang di perusahaan Tuan muda dan usianya baru saja 
genap 24 tahun. Dia anak kedua dalam keluarga kami," kata 
Fariz mempekernalkan Tasya dan membuat gadis itu 
tersenyum kikuk. 


"Sementara yang memakai dress putih namanya Keysia, 
kami panggilnya Cia. Saat ini dia masih berkuliah memasuki 
semester 4 dan umurnya jalan 21 tahun. Dia anak bungsu di 


keluarga kami dan lebih memilih untuk tidak tinggal 
bersama kami dengan alasan ingin hidup mandiri," jelas 
Farisz memperkenalkan Keysia yang tampak asik dengan 
makanannya dan sekali-kali menyuapi Senja yang berada 
dalam pangkuannya. 


Bahkan, gadis itu tidak memperdulikan tatapan semua 
orang yang Kini tertuju ke arahnya termasuk seseorang 
yang sedari berada di seberang tempat dia duduk menarik 
senyumnya tipis, tampak tertarik. "Gimana enak Senja?" 
tanya Keysia pada Senja karena dia baru saja memberi buah 
ceri kepada keponakannya itu. 


"Gak pahit?" tanya Keysia membayangkan pohon ceri yang 
tertanam di depan rumahnya. 


Ingatan saat masih SMA kembali menghampiri benak Keysia. 
Waktu, ia, Milan, dan Dita hampir tiap hari memanjat pohon 
ceri untuk memakan buahnya yang kadang-kadang terasa 
manis, tapi kadang juga terasa pahit atau hambar. 


"Apa yang ada dalam pikiranmu? Pohon ceri di depan 
rumah?" tanya Disa membuat Keysia menyengir, 
membenarkannya. 


Berikutnya pandangannya kembali beralih ke sebuah kue 
coklat yang berada di hadapannya. Peduli setan, Cia! 
Bukannya mereka juga sudah makan sebelum Cia datang 
kemari? batin Keysia dan berusaha mencicipi kue coklat 
yang sedari menggodanya. 


"Gimana Cia? Kamu setuju?" kata Fariz membuat aksinya 
yang ingin mengambil kue terhenti dan beralih menatap 
sang papa. 


"Iya, setuju kok. apapun yang terbaik buat Tasya," balas 
Keysia tak mengerti apa yang dimaksud. 


Dalam pikirannya hanya satu, yaitu coklat. 


"Cia, makasih banyak!" pekik Tasya langsung memeluk 
Keysia saat gadis itu berhasil mengambil kue coklat dan 
memakannya. 


Apa yang sedang terjadi, sih? batin Keysia bertanya seraya 
mengisap tangannya yang terdapat bekas lumeran coklat. 


Tiba di rumah, Keysia langsung saja beranjak ingin naik ke 
lantai atas di mana kamarnya terletak. Namun langkahnya 
itu, terhenti saat kedua orang tuanya, tiba-tiba saja 
memanggilnya. 


"Cia, kemari!" ucap Faris memanggilnya dan berlalu, 
memasuki kamar. 


Keysia dengan ragu, melangkahkan kedua kaki, ikut masuk 
ke dalam kamar orang tuanya dengan dipenuhi tanda tanya. 


"Maaf karena kami harus mengatakan ini. Tapi, Papa dan 
mama masih ragu akan jawabanmu saat makan malam tadi, 
apa kamu beneran yakin?" tanya Fariz membalikkan 
tubuhnya menatap sang putri yang berdiri di 
belakangngnya, menautkan kedua alis tampak sangat jelas 
kebingungan. 


"Jawaban apa, Pa? Kok, Cia tiba-tiba lupa ingatan." Keysia 
berjalan mendekati Hana yang saat ini terduduk di 
pinggiran kasur. 


Apa yang gue jawab memangnya? Perasaan selama makan 
malam tadi gue cuman sibuk dengan makanan dan bermain 
bersama Senja, batin Keysia bingung. 


"Soal perjodohan tadi," jawab Faris, membuang napasnya 
gusar. 


"Oh, itu. Memangnya kenapa? Bukannya kak Tasya sudah 
sepantasnya menikah," balas Keysia sukses membuat kedua 
orang tuanya kebingungan. 


"Apa yang kamu katakan, Cia?" tanya Hana berdiri dari 
duduknya. 


"Hah, salah, ya? Bukannya tadi yang dijodohkan itu Tasya?" 
tanya balik Keysia tampak ragu. 


Sementara, Faris kembali membalikkan tubuhnya menatap 
keluar jendela seraya berkacak pinggang. "Sayang apa 
kamu mendengarkan dan mengerti obrolan topik 
pembahasan kita saat di sana tadi?" tanya Faris, 
pandangannya tak beralih dari luar jendela. 


"Tentu saja Cia mengerti. Papa dan Mama berniat 
menjodohkan kak Tasya, bukan? Lagipun kak Tasya sudah 
sepantasnya menikah," jawab Keysia dengan nada percaya 
dirinya dan langsung saja dihadiahi kedua bola mata Hana 
yang seketika membulat, tampak sangat terkejut. 


"Anak ini, aku tidak mengerti lagi. Selama kamu tidak 
tinggal dengan kami apa saja yang kamu makan?" ucap 
Hana memegang kepalanya yang terasa pusing mendengar 
jawaban anak bungsunya itu, barusan. 


"Hm, tidak aneh-aneh cuman mie ayam dan bakso mas 
Ujang, saja." Mengetuk-ngetuk dagu Keysia, tampak bepikir. 


"Sepertinya besok aku harus ke tempat penjual mie ayam 
itu, deh! Ingin mengetahui apa saja bumbu-bumbu mie 
ayamnya sampai-sampai putriku menjadi seperti ini," ucap 
Hana kembali berhasil membuat Keysia menganga tak 
percaya. 


"Ma!" pekik Keysia, geram. 


"Sudah cukup, hentikan!" ucap Faris berbalik menatap istri 
dan anaknya saat ini. 


Berikutnya, ia membuang napasnya kasar dan berlalu 
kembali mengangkat bicara yang sukses membuat Keysia 
seketika terpaku di tempatnya. "Cia, bukan Tasya yang kami 
jodohkan, tapi kamu." 


Keysia seketika terpaku, membisu saat mendengar 
perkataan ayahnya barusan. "Gak mungkinlah! Papa 
bercanda 'kan? Yakali papa milih Cia yang dijodohkan. 
Emang ada yang mau gadis meresahakan dan aneh seperti, 
Cia? Milan aja bilang Cia meresahkan," ucap Keysia 
memundurkan langkahnya seraya terkekeh. 


"Kami serius, apa kamu tidak bisa melihatnya dari nada 
Papa barusan?" balas Faris menyiratkan kedua bola matanya 
yang berkaca-kaca, menatap dalam sang putri bungsu. 


"Papa lagi ngelawak? Papa kalau receh jangan buat Cia 
sawan gini, ini bukan Papa yang Cia kenal, jatuhnya serem." 
Langkah kaki Keysia perlahan mundur. 


"Cia kami serius. Kamu yang kami jodohkan, bukan Tasya," 
kata Hana angkat bicara. 


"Tapi ... kenapa harus, Cia?" lirih Keysia mulai ragu dan 
percaya dengan perkataan kedua orang tuanya, seraya 
mengepalkan kedua tangannya. 


"Papa juga tidak memilihmu untuk dijodohkan, tapi entah 
kenapa saat kami menunjukkan gambar fotomu dan saat 
pertemuan tadi. Tuan muda seketika mengambil keputusan 
mendadak dan memilih untuk dinikahkan denganmu. 
Padahal sebelumnya kami sudah memutuskan untuk 
menjodohkan Tasya dengannya bukan denganmu," jelas 
Faris, penuh keyakinan. 


"Lalu, Papa kok, gak nolak! Ah, gara-gara coklat mahal ini. 
Kenapa Cia enggak fokus topik pembicaraannya, sih!" ucap 
Keysia dengan napas tak beraturan serta, tatapan amarah 
dan penuh kecewa dia berikan kepada kedua orang tuanya 
di depannya saat ini. 


"Sudah sayang, apa kamu tidak mendengar penolokkan 
Papa tadi?" ucap Hana membela suaminya. 


"Sudahlah Ma, dia tadi menjaga Senja. Jadi, kemungkinan 
besar dia tidak mendengarnya lagipula jarak tempat duduk 
Cia dan kita lumayan jauh," kata Faris membuat Hana 
menatapnya, cengong. 


"Tapi, tetap saja masa dia tidak bisa mende--" kata Hana 
terpotong. 


"Ma!" ucap Faris dengan nada yang meninggi, sukses 
membuat Hana seketika terdiam. 


"Pa, Ma. Kenapa harus main perjodohan, sih? Dulu kak Disa 
juga dijodohkan dan sekarang? Lagipula, bukan lagi Zaman 
Siti Nurbayah yang apa-apa dijodohkan," ucap Keysia, 
mengepalkan kedua tangannya. 


"Ya, beda Cia. Dulu kakakmu itu sudah waktunya dia 
menikah dan kami takut karena dia selama itu belum ada 
dekat sama cowok dan sekarang? Kamu lihat saat ini dia 
bagaimana dengan suaminya?" balas Faris membalas 
tatapan Keysia yang tertuju ke arahnya. 


"Lalu? Kenapa sekarang Cia yang dijodohkan? Kenapa 
bukan kak Tasya?" balas Keysia tak kalah terima. 


"Tuan muda yang memilihmu. Lagipula saat ini, Papa tahu 
Kamu baru saja putus. Jadi, apa yang perlu dipermasalahin 


lagi?" balas Faris memperdulikan tatapan penuh kekesalan 
dari sang anak. 


"Tapi, tetap aja, kak Tas--" ucap Keysia gantung. 


"Apa yang mau kamu lakukan dan katakan, lagi? Tasya 
sudah memiliki pacar. Dia baru saja dilamar oleh pacarnya 
dan rencananya mereka bakal menikah tahun depan," jelas 
Faris memotong dialog Keysia. 


"Pa, lebih baik Papa kasih tahu alasan sebenarnya, daripada 
disembunyikan gini. Jangan buat Cia semakin kecewa sama 
Papa nanti. Cia daritadi berusaha berpikir positif mungkin, 
Karena apa? Karena Cia tahu Papa gak mungkin relakan Cia 
untuk dijodohkan. Benar bukan, Pa?" kata Keysia berjalan 
menghampiri Faris dan Hana yang saat ini berdiri 
bersebelahan. 


Faris dengan rahang wajahnya yang kokoh, kedua sorot 
mata yang tajam dan kedua telapak tangan yang terkepal 
kuat. Berikutnya, iamembalikkan tubuhnya, membuang 
napasnya kasar. Lalu, menutup kedua bola matanya dengan 
salah satu tangannya dan mengusap wajahnya kasar, 
sedangkan tangan yang lain berkacak pinggang. Ringisan 
kecil tak kalah keluar dari bibirnya, kala itu. 


"Maafkan kami sayang. Papa sebenarnya tidak ingin 
melakukan ini, tapi perusahaan saat ini benar-benar dalam 
kondisi tepuruk, kapan saja bisa ada yang merebutnya dari 
kita. Oleh karena itu, Papa memilih jalan ini menikahkanmu 
dan perusahaan bisa selamat berkat bantuan Tuan muda 
dan kakeknya yang merupakan sahabat dari almarhum 
kakekmu. Kakek tuan muda sudah sejak lama ingin 
mentutaskan janji kepada almarhum kakekmu dan saat ini 
adalah waktu yang tepat bagi kita." Jawaban dari sang ayah 
sukses membuat Keysia seketika kembali terdiam di tempat. 


Tak menyangka, tentu saja. Keysia bahkan, tak 
memperdulikan kedua telapak tangannya yang sedari ia 
kepalkan memerah, mencetak urat-urat nadinya. Menutup 
kedua bibirnya rapat-rapat adalah salah satu jalan 
terbaiknya saat ini. la tidak mungkin akan 
mengeluarkannya di depan kedua orang tuanya, bukan? Ia 
adalah seorang Keysia Fernanda yang sejak di SMA telah 
bertekad bahwa siapapun tak boleh melihatnya menangis 
karena ka takut seseorang itu akan mengiranya adalah 
gadis yang lemah. 


"Baik, jika itu keputusan yang terbaik buat kita saat ini. Tapi, 
Cia minta satu permintaan. Cia harap ini adalah keputusan 
terakhir Papa dan Mama untuk mengatur kehidupan Cia 
lagi," ucap Keysia telak dan pasrah akan rencana Tuhan 
untuk kedepannya. 


"Sayang apa kamu yakin dengan perkataanmu barusan?" 
tanya Hana dengan mata yang berbinar-binar menatapnya. 


"Memangnya ada pilihan lain selain menerimanya? Menolak 
juga tidak bakal memberikan perubahan," balas Keysia 
terkekeh dengan kalimatnya barusan. 


"Pa, gimana? Sudah puas?" kata Keysia kembali melempar 
tatapan tajam kepada sang ayah yang saat ini stay dengan 
posisinya menatap jendela kamar. 


Tak ada sahutan sama sekali, membuat Keysia geram dan 
langsung saja berbalik pergi meninggalkan ruangan, setelah 
mendapat kode dari sang ibu yang menyurunya untuk 
segera pergi. 


"Sudah seharusnya dari lama aku melepaskan dia. Lihat 
kelakuannya selama dia memutuskan untuk pindah dari 
rumah, dia sama sekali tidak bisa menghargai dan bersikap 


sopan-santun lagi kepada kita," ucap Faris terdengar samar- 
samar sebelum pintu kamarnya benar-benar tertutup. 


Tak menyadari bahwa Keysia masih terpaku di depan pintu 
Kamar saat mendengar perkataannya barusan. Cia juga 
sebenarnya tidak ingin pindah. Namun, Cia tidak boleh 
terus-terusan mengikuti ego, karena apa? Cia tahu ego bisa 
menjerumuskan ke pilihan yang salah. Cia pindah hanya 
ingin mengurangi beban kalian, bahkan sampai saat ini 
lamaran untuk kerja Cia aja masih diproses, batin Keysia 
memilih untuk beranjak naik ke lantai atas di mana letak 
kamarnya berada. 


Namun, saat Keysia melewati pintu kamar Tasya yang 
berada di sebelah pintu kamarnya. Tiba-tiba pintu itu 
terbuka dan menampilkan sang pemilik yang memakai baju 
piyamanya. 


"Ada apa dengan kedua bola matamu?" tanya Tasya yang 
hendak keluar mengambil air minum. 


"Kenapa? Kedua bola mata Cia masih sama. Masih berada di 
tempatnya tidak berpindah," jawab Keysia ketus dan 
langsung saja masuk ke dalam kamarnya. 


Sementara, Tasya yang masih terpaku di tempatnya 
kebingungan, tak mengerti dengan jawaban sang adik 
barusan. 


"Ada apa dengannya? Aku salah bertanya?" gumam Tasya 
memegang bibirnya tampak ragu. Beralih, menatap pintu 
kamar Keysia yang kini tertutup. 


Apa jangan-jangan otak adekku error lagi? Biasanya 'kan 
gitu! tebak batin Tasya. 
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GEVCIA - Perjanjian 


Semangat & selamat membaca! 
Voted dulu baru baca syg! 
Komen iya, voted kagak 

Siapa tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


Katelyn Tarver - You don't know 


"Aku tak beharap aku dan dia sama. Tapi, aku percaya 
bahwa Tuhan emang adil. Mungkin melalui aku, kau dapat 
melupakan dirinya." 


03.| | BARU SADAR DAN SURAT PERJANJIAN 


Waktu berlalu begitu cepat, meninggalkan seorang gadis 
yang masih terlelap dengan tidurnya. Suara gaduh berasal 
dari lantai bawah sukses membuatnya terkejut dan bangun 
dari tidurnya. 


"Eughh. Kenapa ribut-ribut, sih? Gak bisa apa kasih Cia 
waktu untuk lanjut bobo, ih!" gumam Keysia menyibakkan 
selimutnya dan turun dari atas kasur menuju pintu kamar, 
tak memperdulikan bahwa saat ini wajahnya masih dengan 
kantuk yang menyelimutinya. 


"Ada apa?" tanya Keysia berhasil memberhentikan langkah 
sang kakak ipar yang baru lewat di depan kamarnya. 


"Calon mertuamu tadi datang kemari, dan memberitahu 
bahwa pernikahan kamu akan dipercepat akhir minggu ini." 
Keysia sukses membulatkan dua bola matanya dan seketika 


membuka lebar pintu kamar. Berlalu, menghampiri pagar 
pembatas yang langsung mengarah ke lantai bawah. 


"Cia gak mau nikah, serius!" lirih Keysia mencengkram kuat 
pagar pembatas, masih tak percaya dengan nasib dan 
penentuan takdir yang begitu nyata. 


Memperdulikan adik ipar yang saat ini berdiri 
membelakanginya. Harya memilih untuk meninggalkannya 
dengan senyum kecut, ia bingung harus bagaimana. 
Lagipula, hubungannya dengan adik iparnya itu tidak 
terlalu dekat. 


Beberapa menit berikutnya. Keysia dengan langkah terhati- 
hati Keysia keluar dari kamar mandi dan mengecek 
ponselnya pertanda pesan masuk. 


Dithanoss 
Jam 11 siang temuin gue 
di kafe bambox 


Pesan dari sahabatnya itu, seketika membuatnya terkejut 
akan janji mereka tadi malam. Berikutnya, ia melempar 
pandangan ke arah jam dinding kamarnya yang menuju ke 
angka jam 11 kurang 10 menit. 


Oh my god, apa yang Cia lakukan saat ini, batin Keysia 
bergegas kembali masuk ke dalam kamar mandi, berniat 
untuk mandi karena ia tadi hanya membersihkan wajahnya. 


20 menit berlalu. Keysia dengan langkah tergesa-gesa 
Keysia turun dari tangga dengan tas ransel di kedua 
pundaknya, tak lupa tudung hoodie putih yang becorak 
beruang pink menutupi kepalanya. 


"Cia, mau kemana?" tanya Hana melihat sang putri bungsu 
yang baru saja turun. 


"Izin dulu Ma, ada janji sama teman!" teriak Keysia dari 
ruang tamu berusaha memakai sepatu snekeers-nya. 


"Tapi, kamu belum sarapan Sayang," kata Hana 
menghampirinya. 


"Tenang aja, ini Cia juga ketemuannya di kafe dan sangat 
jelas bakal makan," jawab Keysia tersenyum lebar dan 
menghampiri sang ibu, lalu salim. 


"Tapi ingat, pulang. Awas aja kamu gak pulang, Papa sama 
Mama akan datang menggrebek tempat kosan kamu," ucap 
Hana sukses membuat Keysia tercengang. 


"Iya-iya. Kek Atta gledek aja, suka grebek-grebek. Kalau Cia 
belum pulang juga, mungkin diculik om-om atau sugar 
daddy di jalan," balas Keysia terkekeh, tak memperhatikan 
kedua bola mata Hana yang membulat penuh seakan ingin 
keluar saat tak percaya dengan balasan sang anak 
bungsunya itu. 


Sebaliknya, Keysia lebih memilih melanjutkan langkahnya, 
berjalan menuju keluar pintu utama. Sesampainya di luar 
rumah, lebih tepatnya saat dia hendak naik di atas motor 
matic milik Tasya dia berbalik menatap rumah yang selama 
ini menjadi tempat dia bernaung. Rumah yang tidak pernah 
dia duga sebelumnya, akan mengatur kehidupannya hingga 
tentang masalah jodohnya. 


Cerita-cerita novel fiksi kilas balik yang tiba-tiba terlintas 
dari pikirannya, mampu membuatnya seketika terkekeh. 
Menikah? Boleh Cia beharap Tuhan? Beharap layaknya di 
novel. Dijodohkan dengan orang kaya, penyayang, ramah, 
pintar, ganteng, dan tidak sombong. Heh, bodoh! Mana 
mungkin kau mendapatkannya di dunia nyata, maaf Tuhan 
Cia khilaf, tapi kalau ada bolehlah?! batin Keysia meringis, 


memakai helm dan naik di atas motor matic Tasya, lalu 
menjalankannya. 


"So, lo sampai saat ini belum tahu dong, siapa yang bakal 
jadi calon suami lo?" tanya Dita mengetuk-ngetuk dagunya, 
tampak bepikir. 


"Bukan itu, ih!" ucap Keysia menolak ucapan Dita barusan. 


"Gimana ceritanya, sih? Kenapa lo bego banget, 
memangnya berapa orang dalam satu ruangan itu sampai- 
sampai lo gak tahu calon suami lo yang mana?" kesal Dita 
dengan napas tak beraturan. 


"Setahu Cia lebih dari 10 sepertinya." Keysia tampak bepikir. 
"Lalu?" 


"Oh iya, tadi malam Cia sempat ke toilet sama kak Disa cuci 
temani dia bersihkan noda di bajunya. Waktu kembali, Cia 
baru sadar kursi di depan Cia tuh, kosong." 


"Kosong? Maksudnya? Dari awal memang udah kosong atau 
gimana? Atau otak lo yang kosong? Tapi, bukannya otak lo 
dari dulu emang dah, kosong. Gue jadi, heran, kok ada 
orang yang menolak kak Tasya dan lebih milih lo yang 
nggak ada akhlaknya?" Heran Dita. Mampu membuat Keysia 
terkejut, tak percaya dengan perkataan sahabatnya itu. 


"Lo benar-benar ya? Sangat menyebalkan! Rese banget, sih. 
Tapi, untuk menjawab pertanyaan lo di awal kalau boleh 
jujur. Cia kurang perhatikan tadi malam, tapi setahu Cia 
waktu kembali jumlah orang dalam meja makan itu 
bekurang." 


"Serah lo anjir, berbelit-belit banget kata-katanya." Dita 
menghepaskan punggungnya ke sederan kursi tak mengerti 


dengan apa yang terjadi dengan sahabatnya itu saat ini. 


"Kalau Milan ada, dia pasti paling ngakak saat ini," lirih Dita 
memutar pandangannya ke arah luar jendela kafe. 


"Jadi, gimana? Apa perlu Cia minta tanggung jawab sama 
coklat mahal itu?" tanya ragu Keysia, hati-hati. 


"Apanya, lo emang goblok deh, Key! Sebelum lo benar-benar 
kawin mendingan kita pergi ke psikiater. Jujur capek punya 
teman kek lo, tapi kenapa gue lebih milih bertahan. Jangan- 
jangan lo santet gue, ya?" balas bertanya Dita. 


"Dita karang nganu copslay seleb tiktok yang meresahkan. 
Lo benar-benar ya, mau Cia pukul?" kata Keysia mengangkat 
garpu di tangannya siap, melayangkannya ke arah Dita 
yang saat ini tercengang tampak seperti orang bodoh bagi 
Keysia. 


"Jangan pukul gue. Gue dah, tobat! Lo nggak tahu 'kan? 
Rasanya di tendang pantat lo sama emak sendiri, sebelum 
jalan, cuman karena lupa ganti spring bed." Mendengus 
kesal Dita meringis, mengingat kejadian sebelum dia 
mendapatkan izin pergi jalan. 


"Ya, itu resiko lo! Argh! Serius nah, Cia capek. Gue capek, 
mau ke Cina aja. Cari marga Wang terus kawin deh, kelar. 
Kenapa sih, nasib Cia harus gini amat? Kenapa harus Cia, 
Tuhan?! Apa enggak ada cewek lain yang lebih pantas dapat 
takdir seperti ini. Ubah dan menawar kembali takdir, boleh 
nggak, sih?" rengek Keysia terdengar sangat kacau dengan 
keadaannya. 


"Bisa kok, bisa-bisa. Caranya, mati suri, kata orang kalah 
mati suri kita bakal ketemu sama Tuhan. Nah, saat lo 
ketemu. Lo minta dah, tuh, takdir. Takdir tetap lanjut ke 
neraka atau kembali hidup, maybe! Tuhan berkhendak yang 


lain, apa boleh buat? Gue sih, dah ikhlas." Dita berkata, lalu 
menyerumputi minumannya. 


"Secara halus, lo suruh Cia simulasi meninggal dan secara 
sadar lo juga ngomong udah ikhlas kalau Cia mati. fix lo 
jahat banget. Ya, Tuhan! Apa benar gak ada yang peduli lagi 
sama Cia, nih?" balas Keysia, seraya menyenderkan 
kepalanya ke penyangga kursi. 


"Diam-diam. Apa sih, yang lo saat ini resahkan? Bukannya 
dari dulu lo selalu mengatakan. 'Ya, Tuhan takdir Cia nggak 
ada niatan untuk dipercepat ketemu jodohnya? Udah 
beberapa kali Cia pacaran, masa sampai saat ini jodoh 
belum diperlihatkan?' Bukannya saat ini Tuhan sudah jawab 
doa, lo? Harusnya besyukur. Kok, lo malah ngamuk?" kata 
Dita sangat bingung kepada tingkah sahabatnya yang satu 
ini. 


"Ah, bukan itu, tapi yang Cia mau dan resahkan. Cia takut 
Nasib kedepannya gimana? Mana Cia gak tahu lagi, wajah 
calon suami," ketus Keysia dengan wajah cemberutnya, 
seraya bertopang dagu. 


"Bayangkan aja kalau suami Cia ternyata kakek yang 
brewokan dan kuraing belaian, kek pedofil. Huwaaa! Gak 
bisa-gak bisa Cia mau kabur." Keysia kembali merengek 
seperti anak kecil. 


"Gak usah sok imut. Itu juga karena kecerobohan lo sendiri," 
balas Dita memutar kedua bola matanya malas, menatap 
sahabatnya di depannya saat ini. 


"Ditaaa!" pekik Keysia geram. 


"Apa?!" balas tajam Dita, sedari ikut geram. 


"Cia gak mau nikah. CIA tarik deh, kata-kata cia beberapa 
hari lalu, mengatakan ingin cepat nikah biar hidup 
terjamin." Keysia meringis dengan kalimatnya barusan. 


"Lo sih, gue bilangin saring-saring omongan lo. Kalau 
sekarang gimana? Kena karma 'kan!" kata Dita benar-benar 
menusuk hati Keysia. 


"Aissh, Cia makin bingung, nah!" rengek Keysia, kembali 
memberontak tak percaya. 


"Apalagi?" jerah Dita. 
"Cia takut," lirih Keysia. 


"Takut di-unboxing malam pertama?" balas Dita benar-benar 
sukses membuat Keysia tercengang tak percaya. 


"Enak banget lo ngomong, ya!" kesal Keysia, tak percaya. 


"Bukan itu! Ogeb banget, sih. Cia takut jodoh gue om-om," 
ucap Keysia kembali sukses membuat Dita tertawa 
terbahak-bahak membayangkan jika sahabatnya itu benar- 
benar menikah dengan om-om. 


"Woi gue bengek nih, serius! Tapi, bukannya bagus? Lo 'kan 
demem hot daddy gitu. Eh, salah bukan hot daddy, tapi 
sugar daddy. Lebih tepatnya, Om-om gula." Dita terkekeh 
dengab kalimatnya barusan. 


"Tapi, seru sih, kalau sama om-om gula. Apalagi kalau mirip 
Tuan muda Gevin pengusaha muda itu. Gue rela deh, di- 
unboxing," tambah Dita kembali membuat Keysia benar- 
benar berada di puncak kekesalannya. 


"Nyebut Dita karang taruna, ih! Ya kali, itu juga om-om kita 
beda tujuh tahunan sama dia. Cia juga rasa tuh, om-om gay 


plus songong. Masa udah berumur juga belum kawin-kawin." 
Keysia yang masih memiliki dendam di tempo hari, tampak 
mengambil sedotan dari minuman Dita dan melemparnya 
tepat ke wajah sahabatnya itu. 


"Anjir! Gue nggak terima. Gue sebagai salah satu fans club 
tuan muda Gevin, tak terima dengan ucapan lo barusan. 
Sini, gue perjelas. Dia belum kawin karenav...," ucap Dita 
menggantung kalimatnya dan terkekeh, seraya 
membersihkan wajahnya. 


"Apa? Enggak laku?" ketus Keysia, tapi tak membuat rasa 
penasarannnya hadir. 


"Dia ...," kata Dita benar-benar memancing emosi Keysia. 


"Nyebelin ya, lo! Kalau enggak mau kasih tahu Cia, gak us--- 
" ucap Keysia terpotong. 


"Dia nunggu gue lulus kuliah baru ngajak gue nikah. Kan, 
dia nunggu jodohnya. Masa cuman dia aja yang harus 
berpendidikan? Istrinya, juga lah!" kata Dita menyibakkan 
rambut bagian kanannya. Berlalu, tertawa receh dengan 
kalimatnya barusan. 


Namun, tidak bagi Keysia yang menatapnya penuh amarah. 
Lalu, membuang pandangan ke arah jendela berusaha 
menahan kekesalannya pada sang sahabat. 


"Key!" Panggil Dita dengan wajah yang terlihat sangat 
menyebalkan bagi Keysia. 


"Apa?" balas Keysia dengan nada ngegas, tak membuat 
wajah cemberutnya berubah. 


"Enak, enggak?" tanya Dita membuat Keysia mengerutkan 
dahinya, tak mengerti. 


"Enak, apaan?" Tak mengerti, Keysia. 


"Enak gak ke makan omongan sendiri? Bhahaha!" Tawa 
pecah Dita berhasil membuat Keysia semakin kesal dan tak 
percaya dengan ucapannya barusan. 


"Serius, nah! Lo nyebelin. Cia capek, butuh om Hotman Paris 
biar bisa dibelikan mobil alphard," kata Keysia benar-benar 
pasrah, apa yang terjadi dengan dirinya saat ini. Berlalu, 
menjatuhkan kepalanya dia lipatan kedua lengannya di atas 
meja. 


"Harusnya gue sih, yang bilang gitu. Lo daritadi ngoceh," 
balas Dita memilih memakan kentang gorengnya. 


For You 
For you 
gei ni guan bu wen rou 


Suara nada dering ponsel yang Keysia ganti semalam, 
sukses membuat mereka berdua tersadar dan seketika 
mengalihkan pandangan ke arah ponsel Keysia yang 
memiliki ciri khas sendiri saat ada seseorang yang 
menelpon. 


"Siapa?" tanya heran Dita. 


"Gak tahu. Nomor asing, Dit," jawab Keysia menatap layar 
ponselnya. 


"Coba angkat aja dulu, siapa tahu penting," balas Dita. 
"Oke." 


"Halo, dengan siapa di ma--" 


"Datang ke perusahaan Zavendra pusat. Kurang lebih dari 
waktu sejam sekarang. Jika Anda telat perusahaan bokap 
Anda, saya tidak menanggungnya." 


"Hei-" Sambungan telpon tiba-tiba terputus sepihak, 
membuat Keysia geram seketika. 


"Siapa?" Raut kebingungan Dita kembali terpancar dari 
wajahnya. 


"Gak tahu. Dia ngajak ketemu Cia sekarang, katanya kalau 
gak datang perusahaan bokap Cua dalam masalah." Raut 
wajah ketakutan terpancar dari wajah Keysia, seraya 
meremas kuat ponselnya. 


"Dan lo percaya?" balas ragu Dita membuat Keysia 
menatapnya cengong. 


"Ya-iyalah, masalahnya perusahaan bokap Cia dibawa- 
bawa!" kesal Keysia beranjak bangun dari duduknya seraya 
mengambil tas ransel dan minumannya. 


"Siapa tahu itu salah satu jebakan dari musuh bokap lo, 
gimana?" Langkah kaki Keysia terhenti dan langsung saja 
membalikkan tubuhnya menatap heran Dita. 


Namun, sebelum dia kembali angkat bicara sebuah pesan 
masuk. 


Unknown 
Datang sekarang atau ... 


Lo siapa sih? 
Meresahkan tahu, gak! 


Saya tahu posisi Anda 
saat ini 


Siapa lo anggota mafia? 
Jangan ngada-ngada ya lo! 
Heh 


Lo tahu tempat Cia-kan? 

Kenapa gak ketemu di sini aja? 

Heh! 

Masih hidup bukan? 

Napas gak? 

Benar-benar ya lo! 

“send sticker guby (pentol) siap menyalakan bom.“ 


“Read 


"Dia gak balas lagi, ngeselin, tahu gak!" umpat Keysia, 
geram. 


"Hm, dia ngajak lo ketemuan di mana, sih?" tanya Dita. 


"Perusahaan pusat Zavendra. Di mana lagi itu, kalau pusat 
perbelanjaan Cia tahu, " jawab Keysia, menatap layar 
ponselnya. 


"Tunggu apalagi, kita harus ke sana. Kenapa gak bilang 
daritadi, sih! Itu 'kan perusahaannya tuan muda Gevin." 
Dita menarik tangan Keysia menuju kasir. Tampak raut 
terkejut dan kebingungan, tak kalah hadir terpancar dari 
wajah Keysia. 


Sedangkan di tempat lain. Lebih tepatnya di Perusahaan 
Zavendra, di ruangan ceo yang dibuat khusus dan letaknya 
yang berada di lantai 20. Kini tampak kedua pria berada di 
dalamnya. 


"Info apa yang ingin kau sampaikan hari ini?" tanya seorang 
pria yang saat ini dia terduduk di kursi singgasananya 


dengan pandangan tak beralih dari layar ponsel 
menampilkan game kesayangannya. 


Beralih ke seketaris pribadinya yang saat ini jengah 
menatap sang tuan mudanya yang tiada hari dengan kata 
game online. Mungkin bagi Tuan mudanya game adalah istri 
baginya. 


"Payah, mereka tidak tahu, ya? Yang sedang berhadapan 
langsung dengan mereka saat ini adalah seorang Gevin 
pengusaha muda yang ternama. Dasar bocil-bocil ep-ep, 
sangat meresahkan," dengus kesal Gevin menatap layar 
ponsel. 


Tak memperdulikan sang Tuan mudanya yang saat ini sibuk 
berceloteh ria dengan layar ponsel. Walau dalam hati saat 
ini Dylan telah mengumpati nama sang Tuan mudanya itu. 


Di luar sana orang-orang boleh melihatnya sebagai seorang 
pria yang penuh dengan karisma, cool, dingin, dan mampu 
mengalahkan musuh-musuhnya dalam sekejap mata. 
Namun, kalau sedang berhadapan langsung dengan sang 
istri bukan lain game yang ada di ponselnya sepertinya jati 
diri asli tuan muda benar-benar kelihatan. Cukup miris buat 
wanita-wanita yang mendambakannya di luar sana, bahkan 
membuat fans club khusus. Ck! batin Dylan meringis 
menatap sang tuan muda bukan lain, Gevin. 


"Saya telah mendapatkan semua infomasi mengenai gadis 
yang Tuan muda pilih untuk dijodohkan dengan Tuan 
muda," kata sekretaris Dylan kembali dengan map di sisi 
kanannya. 


"Lalu, tunggu apa lagi? Bacakan semua informasi itu atau 
mau nunggu ak--" ucap Gevin terpotong dan beralih 
melempar tatapan tajam ke arah Dylan yang kini berdiri di 
samping mejanya. 


"Keysia Fernanda nama lengkapnya. Dia saat i--" kata Dylan 
terpotong saat Gevin tiba-tiba memukul mejanya. 


"Jika cuman info formal seperti itu yang kau dapatkan 
selama ini. Lebih baik, kau pergi dari sini sebelum ...," kata 
Gevin menyeringai dan meletakkan ponselnya di atas meja, 
lalu menyatukan kedua tangannya menatap sang seketaris 
yang sejak lama telah bersamanya. Seketaris sekaligus 
asisten pribadinya. 


"Mantannya 49. Terakhir putus seminggu lalu, dengan 
alasan cowoknya yang terlalu ganteng baginya," kata Dylan 
dengan nada cepatnya, disertai wajah datar miliknya. 


"What?!" ucap Gevin terkejut dan tampak tak percaya 
dengan perkataan seketarisnya itu. 


"Kau berusaha menipuku? Itu /ist mantan atau jumlah siswa 
satu kelas?" kata Gevin kembali. 


"Saya tidak berbohong. Waktu SMA dia sudah memiliki 
jumlah mantan 34 dan saat kuliah bertambah 15. Dan saat 
ini dia dikabari tengah dekat dengan salah satu teman satu 
jurusan dengannya." Dylan memberitahunya kembali dan 
sukses membuat Gevin terdiam, tampak berpikir dengan 
kedua siku yang berdiri dan bersandar di atas meja, serta 
tidak lupa kedua jari-jari tangannya yang saling berkaitan. 


Ada wanita aneh sejenis dia? batin Gevin, keheranan. 


"Skip pindah ke info yang lain!" pinta Gevin, dengan 
memberi kode melalui tangannya. 


"Dia punya dua sahabat laki-laki dan perempuan, yaitu 
Milan yang dari SMA berteman dengannya, sementara Dita 
berteman dengannya dari SMP. Gadis itu juga sangat aktif di 


sosial media dan saat ini dia sedang melamar pekerjaan di 
restoran milik istri sahabat Tuan muda," jelas Dylan. 


"Maksudnya Alysa?" tanya Gevin. 


"Benar sekali, Tuan." Dylan membenarkan tebakannya 
barusan. 


"Lalu, di--" kata Dylan kembali terhenti saat mendapatkan 
kode telunjuk tangan dari Gevin menyuruhnya untuk 
berhenti. 


"Dia tidak memiliki motor matic yang bewarna terong 
bukan? Atau alasan selama ini dia punya jumlah mantan 
banyak, apa karena uang?" tanya Gevin. 


"Tidak, Tuan. Dia tidak memiliki motor sesuai apa yang Tuan 
bicarakan dia juga bepacaran bukan karena uang, tapi 
karena hasil kegabutannya yang butuh tempat curhat. 
Selama bepacaran dia tidak pernah meribetkan masalah 
uang dengan pasangannya hal itu terbukti dengan mantan 
ke 3, 5, 7, 12, 15, 17, 23, 29, 31, 34 dan 39 yang memiliki 
kasta rendah," jelas Dylan membuat Gevin menatapnya 
ragu. 


"Kenapa sejak tadi, kau hanya membicarakan tentang yang 
bagus-bagus dari gadis itu. Apa kau menyukainya?" tanya 
Gevin menatapnya penuh intimidasi. 


"Maaf, tapi pertanyaan Tuan muda itu tidak benar. Saya 
tidak akan melakukan itu, ditambah saya juga tidak 
memiliki pikiran untuk memiliki seorang pasangan sebelum 
melihat Tuan benar-benar bahagia dan memiliki seorang 
pasangan yang benar-benar mencintai Tuan muda. Janji itu 
saya telah ucapkan ke ayah saya sebelumnya," jawab Dylan 
dengan nada penuh tegas. 


"Haha. Apa yang kau pikirkan bodoh, aku juga tidak bepikir 
kalau kau menyukai seorang wanita," ucap Gevin dengan 
kalimatnya barusan. 


"Terserah, Tuan muda saja. Apapun yang dapat membuat 
Tuan muda merasa bahagia, saya juga akan merasakannya," 
kata Dylan tak mengubah raut wajah datarnya sama sekali. 


"Lo yakin ini, perusahaannya?" tanya ragu Keysia 
melepaskan helm dan beralih menatap Dita yang berusaha 
memakirkan motor matic punya kakak permpuannya itu. 


"Lo gak lihat di atas bangunan itu tercetak huruf Z diikuti 
huruf kecil evandra." Tunjuk Dita ke arah papan tulisan 
besar yang terpajang di bangunan atas perusahaan 
tersebut. 


"Dengan Nona Keysia?" tanya seorang pria berbadan tegap 
berpakaian kemeja hitam menghampiri mereka. 


"Iya, dengan saya sendiri, kenapa?" balas Keysia bertanya. 


"Anda telah ditunggu sejak tadi, silahkan mengikuti saya." 
Perintah Pria tersebut dan berjalan terlebih dahulu. Keysia 
dengan raut wajah kebingungan mengikuti pria itu dengan 
menentang kedua tali tas ranselnya, memilih mengikuti pria 
tersebut. 


"Gue gimana? Key!" panggil Dita dari arah belakangnya 
membuatnya seketika berbalik dan tersadar bahwa dia 
datang kemari dengan sahabatnya itu. 


"Apa sahabat Cia bisa ikut dengan kita? Buat jaga-jaga 
gitu," kata Keysia dengan ragu. 


"Maaf? Tenang saja, teman Anda akan baik-baik saja. Rekan 
saya yang akan mengurusnya," balas Pria itu mepanjutkan 
langkahnya, sementara Keysia kembali beralih menatap Dita 
yang berdiri tidak jauh dengannya. 


Keysia memberi kode melalui tatapannya mengatakan, 
'maaf. Melangkah masuk ke dalam bangunan semakin 
membuat Keysia keringat dingin, ketakutan. Dalam hati 
bertanya 'Apa yang akan terjadi padanya, nanti? Dan siapa 
yang akan dia temui?' 


"Sedang apa bocah SMA datang kemari?" 

"Dan kenapa dia bersama bodyguard Tuan muda Gevin?" 
"Tuan muda Gevin punya adek?" 

"Ada apa ini?" 

"Apa yang sedang terjadi?" 


Bisik-bisik antara pegawai kantor saat dia dan pria berbadan 
tegap itu berjalan masuk ke dalam /ift terdengar menyapa 
indera pendengarannya. 


“Sok cantik banget tuh, anak kecil!" kata salah satu pegawai 
kantor wanita yang sibuk dengan lipstik merahnya. 


"Apa? Cia gak sok cantik Cia memang cantik, kok. Asal tante 
tahu ya, Cia cantik punya mantan 49 orang dan saat ini Cia 
udah kuliah SEMESETER TIGA! Ingat itu. Daripada situ, kek 
tante-tante," jawab Keysia menghampiri pegawai kantor ini 
dan menunjukkan tiga jarinya saat dia mengatakan 
'semester tiga'. 


"Kok, ngamuk? Punya mantan 49 orang bangga, ya? 
Kelihatan banget situ murahannya." Terkejut pegawai itu, 


tak terima dan berniat menarik tudung hoodie Keysia. 
"Sialan, nantangin nih, tante-tant " 


Namun, keributan antara Keysia dan pegawai itu terhenti 
Saat suara seseorang menyapa indera pendengaran mereka. 
Bahkan kini, pegawai yang ribut dengan Keysia merubah 
sikapnya menjadi 360 derajat. 


"Apa yang kalian lakukan di sini? Segera naik, saya telah 
menunggu kalian sejak tadi. Ditambah Tuan muda adalah 
seorang pria yang tidak tahu menahu, kata waktu terlambat, 
ingat itu!" kata Dylan dengan tatapan tak percaya. 


"Eh, ada Pak seketaris Dylan," kata pegawai itu seraya 
menyelipkan beberapa helai rambutnya di belakang daun 
telinganya. 


Drama apa ini, Tuhan?! batin Keysia terkejut. 


"Ikut saya!" pinta sekretaris Dylan dengan nada tegas tak 
memperdulikan pegawai wanita tadi. la berjalan terlebih 
dulu masuk ke dalam /ift khusus yang langsung tersambung 
ke lantai ruangan direktur utama. 


Keysia yang tampak terpaku sesaat dan berikutnya dia 
terkejut seketika berlari kecil mengejar sekretaris Dylan. 
"Dasar bocah ingusan, lihat saja pembalasan gue nanti," 
gumam pegawai itu, menatap tajam kepergian mereka 
barusan. 


"Babay, tante-tante. Wlee, betewe maskaranya tebal 
sebelah, tuh!" ejek Keysia berbalik dan memasang wajah 
mengejek ke arah pegawai yang menurutnya sangat 
menyebalkan itu. 


Aura dingin menyelimuti ruangan tersebut bukan karena 
pengatur suhu ruangannya. Melainkan, karena seorang 
gadis yang berada di dalam sedari memutar pandangannya 
menjelajah ke seluruh penjuru ruangan, mencari sesuatu 
yang menarik baginya. 


"Apa yang harus Cia lakukan di sini?" tanya Keysia menatap 
kedua pria di hadapannya saat ini yang menatapnya dari 
tadi. 


"Di mana kau menemukan gadis aneh seperti ini?" tanya 
Gevin menatap Dylan di sebelahnya. 


"Tadi malam di restoran bersama keluarga Tuan muda," 
jawab Dylan menatap heran tuan mudanya itu. 


"Urus dia, berikan map itu kepadanya. Ingat perkataanku 
tadi dia harus mendatanganinya," kata Gevin memberikan 
map hitam kepada sekretaris Dylan. Kemudian beralih 
mengambil ipad-nya untuk mengecek data-data tentang 
perusaahan saat ini, seraya memutar kursinya mengarah ke 
dinding tak ingin menatap gadis di hadapan mereka yang 
menatap mereka keheranan. 


"Duduklah," pinta Dylan membuat Keysia seketika 
menghampiri sofa. 


Coba dartadi kek gini, batin Keysia, kesal. 


Berikutnya, Keysia kembali terkejut saat sekretaris Dylan 
tiba-tiba menyodorkannya sebuah map yang berisikan 
sebuah perjanjian. 


"Apa-apaan ini? Perjanjian?" tanya heran Keysia tak 
terbalas. 


"Pihak kedua harus selalu patuh kepada pihak pertama, 
Karena jaminannya adalah perusahaan ayah pihak kedua 
ada di tangan pihak pertama." 


Ini apaan sih? Gak jelas banget! batin Keysia, kesal. 


"Pihak pertama selalu benar, pihak kedua tidak boleh 
memiliki hubungan spesial dengan pria lain yang bukan 
keluarganya sendiri, pihak kedua tidak boleh meminta cerai 
jika bukan pihak pertama yang memutuskannya, pihak 
kedua tidak boleh mencampuri urusan pribadi pihak 
pertama, pih--" kata Keysia menggatung kalimatnya. 


"Ini pihak pertama dan pihak kedua maksudnya apaan, sih?" 
Raut keheranan terpancar dari wajah Keysia. 


"Lalu, maskud kata 'Gak boleh punya hubungan spesial 
dengan cowok lain' artinya? Oh iya, satu lagi kata cerai 
maksudnya?" kata Keysia benar-benar dibuat kebingungan. 


"Siapa nikah?" tanya Keysia benar-benar kebingungan. 


Sementara, sekretaris Dylan, lebih memilih melempar 
tatapan ke arah Gevin yang saat ini masih fokus dengan 
layar ipad-nya. Hingga suara Keysia kembali menyapa. 
"Bentar-bentar gue kayaknya, melupakan sesuatu. Tapi 
apa?" tanya Keysia. 


"Anda dijodohkan," ucap sekretaris Dylan terdengar sangat 
ragu, bahkan raut wajah datar yang senantiasa tercetak dari 
wajahnya tidak menampakkan hasil sama sekali. 


"Nah iya, please jangan bilang ...," kata Keysia memotong 
kalimatnya dan menunjuk tepat ke arah wajah Dylan yang 
saat ini menatapnya datar, menunggu untuk mendengar 
Kalimat berikutnya. 


"Om yang dijodohkan sama gue? fix! Wah, kenapa Om mau, 
sih? Jangan bilang mau balas dendam karena kejadian 
kemarin waktu Cia gak sengaja nabrak temannya Om. " 
Heboh Keysia menyebut sebutan om-om dan menunjuk 
wajah sekretaris Dylan yang duduk di hadapaanya saat ini. 
Tampak membuat pria itu menautkan kedua alisnya 
bingung, tak mengerti. 


Begitupun dengan sang tuan muda yang saat ini beralih 
pandangan menatap mereka. "Tebakan Anda salah. Bukan 
saya yang akan menikahi Anda, tapi tuan muda," balas 
Dylan. 


"Heh, gak usah ngada-ngada. Cia ... dijodohin sama dia? 
Bhahahaaa. Mati aja," kata Keysia meringis sembari tertawa 
renyah menatap Gevin yang saat ini melempar tatapan 
tajam tepat ke arahnya. 


"Om-Om, gak salah informasi 'kan, nih?" tanya ragu Keysia 
beharap apa yang ia dengar barusan adalah sebuah 
kebohongan. 


Kan gak lucu kalau seriusan Cia dijodohkan sama tuan muda 
Gevin, yakali kemarin baru aja ikut seminarnya. Masa 
besoknya langsung jadi, calon jodoh. Gak-gak mau Cia! 
batin Keysia menolak keras. 


"Anda bercanda, ya? Mana kamera, Cia tahu ini lagi nge- 
prank!" kata Keysia kembali dengan pandangan menelusuri 
penjuru ruangan beharap menemukan kamera cctv. 


"Khem." Suara batuk Gevin sukses membuat Dylan dan 
Keysia teralihkan pandagan menatap ke arahnya, bingung. 


"Kau adalah gadis yang sangat cerewet yang kutemui hari 
ini. Pergi dan segera tanda tangan isi surat perjanjian itu 
atau sebelum ...," kata Gevin menggantung kalimatnya 


berdiri lalu bersandar di pinggiran meja kerjanya seraya 
melipat kedua lengannya di depan dada. 


"Apa? Oh, mau tunggu Cia bilang kalau kalian berdua 
adalah Om-Om bodoh yang Cia temui hari ini, gitu?" balas 
Keysia berdiri dengan memegang map yang berisikan surat 
tersebut. 


"Kau?!" bentak Gevin membulatkan kedua matanya tak 
percaya dengan tingkah gadis di hadapannya saat ini. 


"Apa lagi, Om?" balas Keysia tak kalah sengit, membalas 
tatapan tajam pria yang ada di hadapannya saat ini. 


Sementara Dylan sang seketaris menatap sang tuan muda 
dan calon istrinya, keheranan. Sepertinya hari-hari 
kedepannya akan terasa sangat sulit jika sang tuan 
mudanya benar-benar menikah. 


"Apa Anda membutuhkan ini?" tanya Dylan menyodorkan 
pulpen yang sejak tadi dia mainkan ke arah Keysia. 


Membuat gadis itu menatapnya tak percaya. "Ngapain? Om 
masih suruh Cia tanda tangan lagi, nih?" tanya Keysia 
membuat kedua pria di hadapannya saat ini saling 
melempar tatapan dalam diam. 


"Cia gak mau, lah! Ini melanggar hak asasi manu--" kata 
Keysia terpotong saat Gevin mengangkat bicara 
mengatakan,"Usir dia dari sini. Jika dia benar-benar tidak 
mau tanda tangani, biarkan saja. Urusan tentang 
perusahaan tentang ayahnya biarkan saja bangkrut, saham 
dan keuntungan kita di sana juga tidak terlalu besar." 


"Baik, Tuan muda," kata Dylan menundukkan kepalanya dan 
hendak menarik tubuh Keysia untuk keluar dari ruangan. 


"Jangan main-main Om mau dipatok ular Istaka, mau?" kata 
Keysia beteriak dalam tarikan Dylan. 


"Heh, bentar-bentar itu tadi dia ngomong seriusan atau .... 
cuman bercanda?" kata Keysia bertanya. 


Sekretaris Dylan memberhentikan langkah mereka dan 
berbalik menatapnya, lalu berkata, "Asal Anda tahu Tuan 
muda Gevin tidak pernah bermain-main dengan 
perkataannya, tidak seperti yang Anda bilang barusan. 
Sepertinya saya pernah mengatakan ini sebelumnya saat 
pertemuan pertama kali kita di koridor kampus Anda. Itupun 
kalau Anda tidak lupa." Penjelasan Dylan kembali berusaha 
menarik tubuh Keysia yang masih terpaku dengan 
penjelasannya barusan. 


Bangkruttt #$#4? Gak bisa dibiarkan, entar Cia miskin, 
dong! batin Keysia benar-benar mengutuk kebodohannya 
barusan dan meringis. 


"Sekali saya peringati, nasib keluarga Anda berada di 
tangan Anda sen--" kata Gevin menyeringai, menatap 
perubahan raut wajah ketakutan dari gadis yang saat ini 
ditarik oleh seketarisnya. 


"Oke-oke, Cia bakal tanda tangani, tapi please jangan buat 
perusahaan papa bangkrut. Gue gak mau ...," lirih Keysia 
dengan perubahan emosionalnya yang tiba-tiba. 


Maksudnya gue gak mau miskin. Eh, salah maksudnya jadi 
anak durhaka untuk sekian kalinya, lagi. Cukup kejadian 
semalam aja, entar benar-benar nama Cia keluar dari kartu 
keluarga lagi, batin Keysia meringis. 


Sekretaris Dylan seketika memberhentikan langkahnya 
padahal dirinya hendak membuka pintu ruangan. Beralih, ia 
memutar tubuhnya dan langsung mengeluarkan kembali 


pulpen dari dalam sakunya, segera memberikan kepada 
Keysia. 


Keysia menerima pulpen tersebut dan kembali membaca 
surat dari map yang sedari dia pegang, seraya dalam hati 
bertanya, apa Cia harus benar-benar melakukan ini? Ya, 
Tuhan bantu Cia. Cia harap ini benar-benar pilihan yang 
terbaik, batin Keysia beharap. Berikutnya, ia mendatangani 
surat tersebut dengan dinding ruangan menjadi sandaran. 


"Sudah, puas?!" kata Keysia menyodorkan kasar map secara 
kasar tepat kesekretaris Dylan. 


Keysia dalam hati dan pikirannya saat ini tengah menyusun 
sebuah rencana untuk membuat dirinya bisa terbebas dari 
aturan yang tertulis dalam surat tersebut. Hanya itu saja? 
Cia jamin aturan-aturan itu juga bakal bertahan sesaat. Kita 
lihat saja, apa yang akan Cia lakukan nanti. Kita lihat saja 
kedua om itu, sampai di mana kah? Kemampuan mereka 
untuk bertahan dengan orang yang meresahkan seperti Cia 
ini, batin Keysia tersenyum nakal. 


"Oh iya, satu pertanyaan Cia dulu, sebentar!" kata Keysia 
kembali menghentikan langkah sekretaris Dylan yang 
hendak menghampiri tuan mudanya. 


"Yang akan menikahi Cia siapa? Om atau?" tanya Keysia 
kembali memastikan. 


"Sekali lagi, tuan muda bukan saya," jawab Dylan, jengah. 
"Tapi ...," kata Keysia ragu melanjutkan kalimatnya. 


"Urusan kita telah selesai. Anda silahkan pergi, dan saya 
harap untuk pertemuan berikutnya, jangan menyebut 
sebutan om-om kepada tuan muda dan begitupun dengan 
saya karena kami bukanlah om-om sesuai perkataan Anda. 


Terutama tuan muda yang memiliki umur masih terbilang 
muda," kata Dylan benar-benar menahan kekesalannya dan 
tak membuat setiap kata yang dia jelaskan berkesan tegas. 


Membuat Keysia yang mendengarnya seketika terpatung di 
tempatnya. Dalam hati berkata, Tetap saja kalian berdua 
adalah om-om. Ck, sangat tidak ingat umur sekali! 


Mendengar balasan dari pria di hadapannya saat ini Mampu 
membuat Keysia geram dan segera membalikkan kembali 
tubuhnya, berjalan keluar menuju pintu. Namun, saat ia 
hendak menyentuh gagang pintu. 


Keysia kembali berbalik saat sebuah ide licik entah dari 
siapa tiba-tiba menghampirinya. la mengatakan, "Bye the 
way, siapa pria yang menjadi pengawal dan yang 
mengantar Cia kemari, tadi? Brewoknya menggoda, sekali. 
Siapa tahu ada akun sosial medianya? Bisa mutualan gitu 
atau saling follow-followan. Bisa, enggak?" 


"Atau lewat kalian berdua aja. Kalian berdua lagi open sugar 
baby gak, nih? Siapa tahu Cia bisa bantu carikan lewat 
teman kuliah Cia yang depresot kerjakan tugas dari dosen 
dan butuh perhatian dari om-om kayak kalian, berdua gitu!" 
tawar Keysia melipat kedua tangannya sambil tersenyum 
nakal. 


Keysia tak memperdulikan kedua pria yang berdiri tak jauh 
darinya, menatapnya penuh keterkejutan dengan kedua 
bola mata membulat sempurna. Gevin dan sekretaris Dylan, 
tak percaya ia akan berani mengatakan kalimat seperti itu 
kepada mereka berdua secara terang-terangan. Bukan 
mereka lebih tepatnya, kepada Gevin yang akan menjadi 
suaminya nanti. 


. SATU KATA BUAT PART INI? MERESAHKAN. 


Dita & Keysia 

Ada yang ingin disampaikan kepada mereka berdua? 
Tuan muda Gevin & Dylan 

Ada yang ingin disampaikan buat kedua om, ini? 


Ini hasil draft dan lumayan banyak untuk di-publish, 
hanya saja Author sedang berusaha melepas jiwa 
malas update dan untuk menghargai teman 
feedback-kan permanen. Jujur kalian kadang risih 
nggak kalau aku update tiap hari? Ini tadi malam 
Author overthinking, maaf. Pendapat kalian sendiri 
gimana? 


Kalau gitu sampai jumpa di tanggal 12 Desember. 
Izinkan Author lenyap 4 hari dulu untuk menghapus 
overthinking, tapi tentang feedback-kan aku bakal 
tetap jalan kok, tapi tidak untuk untuk update TMG. 
Revisi REGANTA, maybe dan belakangan ini lagi suka 
baca cerita teman feedback-kan :) 


Thanks buat kerja samanya 


Welcome untuk pembaca baru TMG 


SPAM NEXT? 


GEVCIA - Menikah 


Semangat & selamat membaca! 
Voted dulu baru baca syg! 
Komen iya, voted kagak 

Siapa tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


Kelemahan : 

Cerita ini memiliki bahasa yang  bercampuran. 
Menyesuaikan kebiasaan dialog dari karakter dan umur 
karakter. 


Rewrite The Star - Anne Marie & James Arthur. 


"Ada saatnya kita tidak harus memberontak demi keadaan 
dan membiarkan waktu yang akan menjawabnya nanti." 


04. || UKIRAN TAKDIR INDAH YANG TERBENTUK 
W 


aktu berjalan begitu cepat, begitupun dengan hari ini. Hari 
yang menjadi saksi bisu pelepasan status seorang gadis 
single menjadi menikah. Kali ini pernikahan dirayakan 
sangat mewah dari tempat, dekorasi, pakaian, dan 
makanannya pun, tak kalah ikut berkelas. 


Hanya saja, acara ini dihadiri tamu-tamu dan kerabat 
pribadi. Tidak tergolong umum sangat privasi, termasuk 
menghindari wartawan-wartawan yang dapat menjadikan 
acara ini sebagai berita utama ditambah seseorang yang 
berpengaruh dalam negri menjadi sang pemilik acara. 


Keysia terdiam menatap tamu-tamunya yang sedari tak 
berhenti mendatangi dan meninggalkan mereka. Sepertinya 
waktu untuk ia duduk saja tidak diperbolehkan. Pegel tentu 
saja, highlees dan pakaian yang dia gunakan terasa semakin 
berat. Dalam pikirannya saat ini membayangkan sebuah 
tempat tidur, tempat ternyaman untuk melepaskan semua 
beban yang dia pegang saat ini. 


"Sadboy nikah, anjir!" pekik salah satu pria menggandeng 
wanitanya, dan merupakan tamu mereka. Adapun, beberapa 
pria lainnya yang menjadi tamu. Berdiri di belakang pria 
tersebut, saat ini. 


Tampak beberapa tamu pria itu adalah teman dari pria yang 
sedari berdiri di sebelah Keysia dan telah resmi menjadi 
suaminya, beberapa jam lalu. Pria yang sedari tak pernah 
mengajaknya untuk mengobrol, jangankan mengajaknya 
mengobrol untuk menatapnya saja pria itu tidak 
melakukannya. 


"Waktu-waktu, Pak Darka saya sibuk, nih!" kata salah satu 
pria di belakang pria yang menegur mereka barusan. 


"Halah! Kau tidak sibuk hanya sok sibuk, lebih tepatnya." 
Darka mendengus kesal. Berikutnya, ia menatap kembali 
wajah sahabat lamanya bukan lain Gevin yang sedari tadi 
menatapnya sinis. 


Darka Saguna kalian masih mengenalnya, bukan? Pria 
dewasa yang pada saat SMA, selalu jadi bahan ejekan dari 
Gevin dan teman-temannya. Hanya karena nama pria ini 
yang cukup aneh dan terkesan unik bagi mereka. Bagi 
mereka, arti nama Darka Saguna yang sesungguhnya 
adalah Dark artinya gelap dalam bahasa inggris dan Saguna 
mengartikan tidak berguna. Jika digabungkan berarti, Gelap 
dan tidak berguna. 


Selain itu, Darka juga memiliki hobi yang aneh, yaitu doyan 
janda. Hal ini terbukti Karena dia berhasil menikahi mantan 
istri kedua pak RT. Padahal pak RT baru saja meninggal 2 
bulan sebelum masa pedekatannya dengan janda berduka 
yang bukan lain, mantan istri pak RT. 


"Vin, kau tidak merencanakan untuk mengundang salah 
satu muridnya? Nih, bocah berumur sepertinya tetap tidak 
bakal pernah tobat, dah!" kata Lucas mendengus kesal. 


"Anakku telah bekeringat, antrian di belakang semakin 
panjang, ini kalau kalian berdebat tidak bakal pernah kel--" 
kata Rendi terpotong. 


"Pria ini, Kita baru saja mau mengenang masa lalu, masa? 
Sudah disuruh berhenti, saja." Darka tak percaya menatap 
Rendi. 


"Ngobrol sih, boleh tapi ingat tempat dan situasi," kata 
Rendi ketus menggendong putri keduanya yang baru genap 
dua tahun. 


"Oke-oke. Bro, selamat, ya. Cie udah bisa move on ya, Vin? 
Semoga ini yang terbaik dan yang terakhir." Darka menjabat 
kedua tangan Gevin dan menepuk bahu sahabatnya itu. 


Berlalu, ke sebelah menatap wanita yang beberapa jam lalu 
resmi menjadi status istri dari sahabatnya. Bahkan, wanita 
itu kini tampak terpesona menatapnya. "Nama Neng, 
siapa?" tanya Darka membuat Keysia terdiam, sesaat. 


Kenapa wajahnya mirip Dylan Wang! teriak batin Keysia 
menyadari bahwa wajah teman suaminya kini seperti aktor 
China idolanya. 


"Keysia," lirih Keysia menjawab membuat tamu-tamunya itu 
seketika membulatkan kedua bola matanya, tampak sangat 


terkejut, tak percaya. 


"Key?!" pekik Sadewa yang sedari terdiam di belakang 
Rendi memegang kamera v/og-nya jangan lupa tim kreator 
yang berdiri tidak jauh dengannya merekam dirinya. 


"Ini seriusan Bang Gevin dijodohkan?" tanya Nakula, 
kembaran dari Sadewa menggandeng seorang wanita yang 
statusnya bukan lain tunangannya. 


Anggukkan kepala dari Gevin, sontak kembali membuat 
mereka kaget, tak percaya akan hal ini. Keyla dan Keysia? 
Apa maksud dari takdir Gevin, nih! pikir mereka sangat 
terkejut. 


"Key, aku tidak tahu ini nyata atau bohongan. Tapi, aku bisa 
menitip Gevin sama kau bukan? Kembalikan jiwa kebucinan 
dan senyum sahabatku yang telah lama sirna." Darka 
kembali membuat Keysia mengerutkan kedua dahinya, 
bingung. 


Keysia yang tak tahu-menahu, akhirnya ikut 
mengganggukkan kepalanya. Membuat pria itu beserta 
pasangannya, berlalu turun dari atas panggung. 


"Eh!" ucap Keysia refleks karena Lucas yang tiba-tiba 
hendak ingin memeluk dirinya. 


Pria itu tampak sangat terkekeh melihat ketekejutannya 
barusan. "Sudahi, Kas. Cari bini sana! Ngerepotin orang 
mulu," tegur Rendi membuat Lucas berbalik menatapnya 
tak percaya. 


"Iya bentar lagi juga bakal ada. Ingat dulu waktu masih 
sekolah yang paling laku juga siapa? Lucas, lah!" balas 
Lucas terdengar sangat bangga. 


"Itu dulu bukan sekarang?" kata Rendi membuat Lucas 
geram dan tak membuat Lucas menyalahkan perkataan 
sahabatnya itu. 


Memang benar dulu, Lucas yang sangat laku saat masa SMA. 
Namun, kini sepertinya masa kadaluwarsanya, telah 
berlaku. Hal ini terbukti, karena hampir setahun lebih pria 
itu tidak memiliki gandengan seorang wanita. 


Berbanding kebalik dengan sekretaris Dylan yang berdiri 
tidak jauh dari panggung segera mendatangi panggung. Ia 
bertanya apa yang sedang terjadi, karena sepertinya terjadi 
kegaduhan di barisan depan tamu yang berhadapan 
langsung dengan tuan mudanya saat ini. 


"Tolong kerja samanya, antrian di belakang masih panjang," 
kata sekretaris Dylan kembali membuat Lucas mendengus 
kesal segera mengucapkan kata selamat. Berlalu, turun dari 
atas panggung, sendirian karena pria itu tidak memiliki 
pasangan untuk menemaninya ke acara pernikahan ini. 


Rendi dan keluarga kecilnya telah berlalu turun dari atas 
panggung meninggalkan si kembar Arjuna yang sibuk 
dengan vlog mereka. Sementara, Keysia tampak curi-curi 
pandang tak percaya bahwa apa yang ia lihat di depannya 
saat ini adalah kenyataan. 


Youtuber yang ia dambakan dan salah satu panutan Milan, 
membuatnya terkejut dalam hati besorak ria. Rasa ingin 
memamerkannya kepada Milan yang saat ini berada di 
Kalimantan, kian menaik. 


"Video vlog ini jangan dikasih masuk di chanel youtube 
sebelum kuizinkan," kata Gevin menegurnya membuat 
Sadewa terkekeh. 


"Iya-iya Bang, gue tunggu perizinannya. Ya kali, mau 
langsung kasih masuk mau dilaporin?" balas Sadewa yang 
umurnya lebih mudah 2 tahun dibandingkan Gevin. Berlalu, 
ia mematikan kamera dan menatap ke arah Keysia. 


"Bang sepertinya bini lo suka sama gue, deh!" bisik Sadewa 
dan membuat Gevin segera menatap Keysia yang berdiri di 
sampingnya, gadis itu menatap kagum ke arah Sadewa. 


"Jaga matamu!" tegur Gevin membuat Keysia seketika 
tersadar dan mengalihkan pandangannya. 


"Kalau mau minta foto bilang, ya? Boleh sekalian kapan- 
kapan gue masukkin lo dalam vlog dengan senang hati 
seorang Sadewa mengajak lo buat video bareng. Eh, bentar- 
bentar! Jangan deh, entar gue dimarahin suami lo lagi. 
Omong-omong, suami lo tuh, galak!" Sadewa sukses 
membuat Keysia menatapnya tercengang, di sisi lain ia 
terpaku karena youtuber yang dia dambakan mengajaknya 
ngobrol. 


Ditambah penampilan Sadewa hari ini tampak sangat 
mempesona dengan balutan tuxedo berbahan velvet warna 
merah maroon dengan kombinasi /apel hitam berukuran pas 
pada tubuhnya. Penampilannya seperti itu, semakin cocok 
jika disandingkan dengan dasi kupu-kupu hitam dan sepatu 
hitamnya. 


"Dylan usir dia turun dari atas panggung jang---" kata Gevin 
terpotong saat Sadewa dan tim kreatornya setelah 
mengucapkan selamat kepada Keysia langsung teburu-buru 
turun dari atas panggung. 


"Maaf Bang, atas kelakuan tidak menyenangkan dari 
Sadewa," kata Nakula yang saat ini berdiri di depannya 
dengan pasangannya. 


Anggukan kepala Gevin membuat Nakula tersenyum tipis, 
tidak dengan Keysia yang kembali terpatung menatap tidak 
percaya bahwa youtuber yang ia sukai ternyata benar-benar 
memiliki seorang kembaran dan jauh lebih ganteng, 
menurutnya. 


Cia, istighfar! batin Keysia geleng-geleng, tak percaya. 


"Oh ya, bang Regan dia nitip ucapan kata selamat dan maaf 
tidak bisa menghadirinya karena mereka masih menikmati 
bulan madu." Gevin sukses dibuat kesal karena ucapan dari 
sepupu sahabatnya itu. 


"Bulan madu apaan? Tiap tahun selalu saja seperti itu," 
ucap Gevin kesal membuat Nakula terkekeh, 
membenarkannya. 


"Maklumin, agenda rutin." Senyum tipis Nakula. 


Benar saja, Regan sebagai kakak sepupu Nakula dan 
Sadewa tampak tiap tahun rutin untuk berbulan madu 
bersama istrinya sesuai tanggal ulang tahun pernikahan 
mereka. Padahal ia dan istrinya saat ini telah dikaruniai 
kedua putra yang berusia masih balita. 


"Sekali lagi, selamat ya, bang Gevin dan Kak?" ucap Nakula 
tergantung membuat Keysia langsung angkat bicara ingin 
melanjutkannya. 


"Jang--" kata Keysia terpotong. 


"Panggil aja dia Key." Gevin memberi peringatan melalui 
tatapannya. 


"Ah iya, selamat atas pernikahannya Bang Gevin dan Kak 
Key. SMW, ya Bang! Cepat kasih dede gemoy kalau bisa," 
kata Nakula terkekeh dengan kalimatnya barusan. 


"SMW?" Raut wajah kebingungan milik Keysia. 


"Sakinah, mawaddah dan warahma," jelas Nakula membuat 
Keysia mengangguk-anggukkan kepalanya. 


Beberapa menit berlalu, tamu-tamu kian ramai dari teman 
Kerja Gevin dan keluarga mereka berdua. Jika ditanya 
tentang teman-teman Keysia, percayalah gadis itu hanya 
memberitahu pernikahannya kepada Dita, sang sahabat. 


Kedua bola matanya, beralih menatap kedua orang tuanya 
yang duduk di sampingnya dan Tasya kakak perempuan 
keduanya yang tampak asik ngobrol dengan sang pacar. 
Keysia melihat itu, kembali meringis tak percaya bahwa 
nasibnya sangat sial, menurutnya. 


Flashback on 


H H 
.... 


"Apa? Jadi, yang dijodohkan sama elo itu Tuan muda Gevin?" 


H H 
.... 


"Serius, lo?!" 


H H 
.... 


"Keren-keren. Gak nyangka banget sih! Gue, percaya dah, lo 
tuh, cewek yang paling beruntung di dunia ini. Tapi, di satu 
sisi juga gue mau ngakak dan sedih, gimana dong?" 


H H 
.... 


"Ya maaf, tapi seriusan gue masih gak percaya kalau 
diantara kita elo yang duluan nikah. Gue kirain Milan." 


"Dan kenapa harus Tuan muda Gevin? Kalau gini, sih! Gue 
dari dulu minta tukeran nasib aja sama lo." 


"Dita yang malang. Jodoh lo udah dicolong sama sahabat 
sendiri. Tuhan, apa yang gue lakukan lagi, tujuan hidup dan 
tujuan ingin cepat lulus kuliah. Sudah lenyap, Dita capek!" 


H H 
.... 


"Key, gimana?" 


"Ya,. gimana ya, makan omongan sendiri? Kena karma enak, 
gak? Tapi, sepertinya kalau karmanya sama kayak nasib lo 
sekarang sih. Pasti seru." 


H H 
.... 


"Jangan ngumpat, calon pengantin," 


H H 
.... 


"Haha, canda yaelah!" 


H H 
.... 


"Malam pertama jangan lupa live!" 
"Ngakak banget, keknya gue setelah ini, harus betapa 


dalam kamar. Berusaha move on dari tuan muda, dan butuh 
pelampiasan." 


H H 
.... 


"Key, kalau udah nikah. Tolong kenalin gue sama teman- 
temannya tuan muda Gevin, ya? Siapa tahu nasib gue kek 
elo." 


Flashback off 


Ingatan potongan dialog antara dia dan Dita beberapa hari 
lalu, kembali menghampirinya. Dia kembali meringis dan 
tersadar bahwa sahabat perempuannya itu sejak tadi, tidak 
menampakkan dirinya. 


"Kekey!" ucap seseorang berhasil membuat lamunannya 
terhenti. 


"Dita karung beras!" pekik Keysia berhambur ke dalam 
dekapan sang sahabat. 


"Gila nih, anak!. Bisa-bisanya lo, ngubah nama gue, lagi? 
Kemarin, Ditanos. Kemarinnya lagi, Dita karang taruna. 
Seminggu yang lalunya, Dita nge-woah. Besok-besok 
apaan? Ditapir? Atau Ditanah jahanam? Hargai pemberian 
nama dari ortu gue, nih!" amuk Dita. Namun, berkesan 
sangat lucu bagi keysia. Lihatlah bahkan gadis itu, tertawa 
renyah mendengar balasan ngegas, sang sahabat. 


"Ya maaf, lo dari mana, sih?" ucap Keysia melepaskan 
pelukan mereka dan tersadar bahwa Gevin yang berada di 
sebelahnya telah beranjak pergi dari tempatnya. 


"Lo mau tahu, gak?" tanya Dita tampak raut kegembiraan. 
"Apa?" Keysia, keheranan. 
"Gue ...," Ucap Dita menggantung kalimatnya. 


"Apaan?" geram Keysia. 


"Gue habis foto sama Sadewa dan kembarannya. Lalu, tadi 
gue juga ...," ucap Dita kembali menggantung, membuat 
Keysia kembali kesal. 


"Ayo dong tanya, bilang dan apa gitu!" kata Dita kembali. 
Membuat Keysia memutar kedua bola matanya malas seraya 
mengatakan, "Ditawas ketek dan apa lanjutin, dong?!" 


Dita tercengang mendengar perkataan Keysia barusan 
kepadanya. Dita tawas ketek? Fuck! batin Dita menggeram, 
menatap nyalang Keysia. 


Namun, beralih saat kilas balik ingatan tentang berita yang 
ingin dipamerkan ke Keysia, seolah berhasil menghilangkan 
kekesalannya itu. 


"Gue diajak buat video sama Sadewa dan tadi ... gue sempat 
masuk v/og-nya woy! Bayangin gak tuh, kalau dia tiba-tiba 
upload di yutubnya dan ditonton sama Milan. Gue jamin tuh, 
cowok irinya 100%. Hm, kira-kira followers ig gue entar 
menambah. Kagak, sih?" jelas Dita membanggakkan dirinya. 


"Serah, lo anak muda!" kata Keysia memutar kedua bola 
matanya malas hendak duduk di kursi, karena pada 
dasarnya dia sangat lelah. 


"Ihh, au ah kesal gue sama lo! Dan ingat! Jangan ngubah 
nama gue, lagi. Kalau mau ubah potong sapi dulu," ucap 
Dita beralih menatap Hana, ibunya Keysia. 


"Betewe, tuan muda Gevin, di mana?" tanya Dita kembali 
membuat Keysia tersadar dan berlalih memutar kedua bola 
matanya, malas. 


"Ke neraka, maybe." Dita sukses membulatkan kedua bola 
matanya dan berlalu, memukul lengan atas sahabatnya itu. 


"Rese, lo! Ingat itu Om-Om udah resmi, jadi suami lo tahu," 
ucap Dita membuat Keysia semakin menggeram kesal. 


Tanpa lo beri tahu juga Cia udah sadar om-om itu udah 
resmi, jadi suami Cia, batin Keysia. 


Beberapa jam berlalu, kini Keysia berada di dalam mobil 
memasuki mansion milik Gevin yang akan menjadi tempat 
tinggalnya nanti. Keysia cukup teperangah dengan bentuk 
bangunan dan ukuran tanah yang menurutnya sangatlah 
luas dan baginya mampu mengalahkan istana presiden. 


Ini rumah atau apaan? Eh salah mansion. Tapi, tetap saja ini, 
rumah! batin Keysia keluar dari mobil saat mobil tersebut 
berhenti tepat di depan pintu utama. 


Tak memperdulikan sang istri, Gevin lebih memilih berjalan 
terlebih dahulu, seraya memperbaiki setelan jasnya. Ia 
segera masuk ke dalam mansion pribadinya tersebut. 


Contoh ilustrasi mansion tampak depan. 


Keysia mendengus kesal menatap kepergian kedua pria 
yang bukan lain suami dan sang sekretaris pribadi itu, 
dengan sinis. Berikutnya Keysia menghampiri dan menarik 
kopernya yang baru saja diturunkan oleh sang supir mobil. 
la berjalan ikut masuk dan langsung disambut dengan 
deretan pelayan-pelayan rumah yang saat ini tertunduk 
menatap dan menyambut kedatangannya. Sebaliknya, ia 
mengerutkan kedua alisnya dalam tampak sangat 
kebingungan. 


Ini apaan? Memangnya ada presiden mau datang? Eh salah- 
salah istana presidennya aja kalah luas dari ini, batin Keysia 
meringis. 


Tiba-tiba seorang pelayan yang umurnya sekiranya berumur 
seperti ibunya menghampiri dan mengatakan, "Kopernya 
ditinggal saja, biar kami yang akan bawa. Nyonya muda Key, 
silahkan ikut saya ke atas. Saya akan menunjukkan jalan 
untuk ke kamar." 


Keysia terdiam, terpatung di tempatnya, dia masih tak 
percaya akan hal ini. Hingga suara pelayan itu kembali 
menegurnya. "Perkenalkan nama saya Sera Meta saya 
kepala pelayan utama di sini dan akan bertugas membantu 
Nyonya muda, nantinya." 


"Jangan-jangan gitu. Panggil saja Cia atau enggak Key, 
jangan pakai Nyonya muda, rasanya aneh dan ... ketuaan." 
Tersenyum tipis, Keysia dan hati meringis, tak percaya. 


Enak banget bilang nyonya muda, jatuhnya kayak emak- 
emak yang alisnya tebal, batin Keysia. 


"Maaf saya tidak bisa melakukan itu Nyonya muda, 
kedepannya nanti terbiasa, kok. Silahkan kemari dan ikut 
saya," kata Sera membukkan jalan dan menyuruh gadis itu 
untuk mengikutinya. 


"Tap--" kata Keysia terpotong karena suara teriakan yang 
berasal dari lantai atas terdengar sangat nyaring dan 
menyapa kedua indera pendengaran mereka. 


"SERAA DI MANA KAU BAWA GADIS BODOH, ITU?!" Teriak 
Gevin sukses membuat perubahan raut wajah Sera menjadi 
ketakutan. 


"Nyonya muda Key sebaiknya Anda ikut saya segera. 
Sebelum terjadi kekacauan atau sesuatu yang tidak 
diinginkan, terjadi," jelas Sera berjalan menaiki tangga, 
membuat Keysia yang kebingungan mengikuti langkahnya 


dan meninggalkan kopernya yang akan dibawa oleh salah 
satu pelayan nantinya. 


"Kekacauan apa yang---" ucap Keysia terpotong kalimatnya 
bingung ingin melanjutkan sebutan nama untuk kepala 
pelayan utama tersebut. 


"Panggil saya Sera, Nyonya muda," kata Sera dengan 
langkah teburu-burunya. 


"Tidak bisa dong! Anda 'kan lebih tua dariku," balas Keysia, 
memutuskan memakai bahasa bakunya karena baginya 
akan terasa aneh jika tetap memakai bahasa tidak baku 
kepada kepala pelayan utama yang dari awal telah 
mengajaknya berbicara dengan bahasa yang terkesan 
sangat baku, baginya. 


"Tapi, dalam rumah ini soal umur tidak dipakai untuk 
masalah kerja yang kami hormati di sini adalah pemilik 
rumah dan untuk siapa kami bekerja," kata Sera membuat 
Keysia seketika membisu. 


"Tapi, Se-ra kekacauan apa yang Anda bicarakan tadi dan 
mengapa rumah ini seakan memiliki aturan yang lebih ketat 
ngalahin aturan dalam nega--" kata Keysia terpotong saat 
langkah mereka berhenti tepat di depan pintu kamar yang 
memiliki ukuran lebih besar lima kali lipat, dibandingkan 
pintu kamar kossannya. 


"Sera kenapa Anda tak menjawab pertanyaanku barusan?" 
Keysia semakin kebingungan. 


"Bukan saya yang harusnya menjawab pertanyaan itu, tapi 
pemilik yang ada dalam ruangan inilah yang seharusnya 
bisa menjelaskan dan menjawab pertanyaan Nyonya muda, 
barusan." Sera memundurkan langkahnya dan berdiri di 


belakangnya, membuat Keysia semakin kesal dan langsung 
saja membuka pintu kamar. 


Kedua bola mata Keysia seketika membulat saat 
pandangannya tak sengaja menangkap seorang pria dengan 
handuk yang melilit di pinggang pria itu. Berdiri di dalam 
kamar sedang berkacak pinggang dan menatap tajam tepat 
ke arah Keysia. Pria itu yang bukan lain, sang tuan muda 
Gevindra. 


"Arghh!" teriak Keysia menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


Tampak Gevin berdecak sebal memutar kedua bola matanya 
malas dan langsung segera menarik lengan Keysia untuk 
masuk ke dalam kamar. 


Berikutnya, Gevun berjalan menutup pintu kamarnya, lalu 
menyuruh gadis yang berdiri di hadapannya saat ini yang 
senantiasa menutup wajahnya dengan kedua tangannya. la 
kembali geram dan menyuruhnya untuk segera membuka 
kedua bola matanya. 


"Apa yang ingin kau tutupi, cepat siapkan air hangat 
untukku mandi!" bentak Gevin terdengar memerintah, 
membuat Keysia perlahan-lahan menurunkan kedua 
tangannya dari wajahnya dan membuka kedua bola 
matanya. 


"Dasar gadis bodoh, aku saja bahkan belum menyentuhmu 
sudah berteriak, bagaimana kal " kata Gevin terpotong. 


"Di mana kamar mandinya?" kata Keysia tampak teburu- 
buru tidak ingin mendengar perkataan berikutnya dari 
Gevin. 


Gevin menatap keheranan ke arahnya dan berlalu, 
menunjuk ke arah kamar mandi. Berikutnya, Keysia tampak 
segera berlari masuk ke kamar mandi dan langsung 
menyiapkan air hangat buat pria tersebut untuk mandi. 


Apa Cia di sini, bakal berkamuflase menjadi pembantu? 
batin Keysia mendengus kesal, saat ia berhasil masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Beberapa menit berlalu. Keysia keluar kamar mandi 
membuat Gevin yang sedari terduduk di kursi menikmati 
Kopinya, segera beranjak pergi menuju kamar mandi. 


(Kata orang kalau kasih visual jangan nangung-nangung. 
Enjoy aja dulu, belum masuk konflik, kok) 


Namun, baru saja dia hendak masuk ke dalam kamar mandi. 
Tiba-tiba, Keysia meneriaki dan mengumpat 
namanya."Dasar Om-om resek! Barang-barang Cia, kenapa 
bisa gini?" ucap Keysia dengan napas tak beraturan 
menatap Gevin nyalang. 


"Apa? Aku hanya menendangnya dan membersihkan agar 
tempatku terbebas dari kuman dan tumpukan sampah itu," 
jelas Gevin masuk ke dalam kamar mandi memperdulikan 
umpatan dari bibir gadis itu. 


Sekretaris Dylan masuk ke kamar mereka, menatap datar 
Keysia yang saat ini terpatung menatap pintu kamar mandi. 
la berdeham pelan sukses membuat Keysia tersadar dan 
berbalik tubuh, menatapnya. 


"Saya sudah menyiapkannya semua di kamar ganti pakaian, 
Anda bisa cek sendiri." Dylan berbalik hendak pergi keluar 
kamar dan menyuruh pelayan-pelayan yang saat ini berada 
di depan pintu kamar membersihkan koper milik Keysia. 


"Heh, jangan main-main! Mana mungkin Om bisa 
mengetahui ukuran dan pakaian yang cocok dengan tubu--- 
" Kata Keysia terpotong . 


"Anda bisa melihatnya sendiri dan tolong berhenti 
menyebut sebutan seperti itu, saya juga tadi sempat 
mendengar Anda mengatakan sebutan Om kepada tuan 
muda. Sepertinya ini bukan peringatan pertama kali, untuk 
Anda. Berikutnya, selamat malam," kata sekretaris Dylan 
dan langsung menutup pintu kamar, membuat Keysia 
langsung saja menghentak-hentakkan kedua kakinya, 
sangat kesal. 


Tetap aja kalian om-om! batin Keysia, tak terima. 


Atau jangan-jangan dia tadi mendengar obrolan Cia dengan 
Dita, sebelum kemari? batin Keysia, meringis. la mengingat 
kejadian beberapa menit lalu, saat ia hendak masuk ke 
dalam mobil untuk pulang. la dan Dita tertawa saling 
melempar kata menyebut tuan muda Gevin adalah 'om-om 
yang meresahkan.' 


"Kenapa, sih? Semua orang di sini tidak bisa mendengar Cia 
untuk ngomong sebentar saja, setiap ingin ngomongin aja 
harus terpotong atau terhenti. Lalu, apa-apaan, tadi? Tolong 
berhenti menyebut sebutan om-om, nyenye. Banyak bacot? 
Iya!" Keysia kesal dan mengangkat bagian bawah gaun 
pengantinnya menuju kamar ganti. 


Sangat melelahkan memakai ini, batin Keysia. 


Berikutnya, saat ia tiba di kamar ganti. Pandangannya 
seketika terkejut dan kagum, tidak percaya. Dongeng- 
dongeng kerajaan yang selalu dia dengar waktu kecil 
seolah-olah menjadi nyata untuk hari ini, menatap ruang 
ganti pakaian yang menurutnya dapat mengalahkan luas 
kamar kosannya. 


Fix! Tempat ini, Cia harus bisa jadikan toko baju, batin 
Keysia terpana melihat tatanan rapi deretan setelan jas dan 
pakaian lainnya. Sementara, bagiannya berada di ujung dan 
tak kalah luas di bandingkan ruang ganti milik Gevin. 


"Cia jadi bertanya-bertanya seberapa kayanya sih, dia?" 
gumam Keysia berjalan menelusuri ruangan tersebut. 


"Apa Cia butuh pelorotin dulu sebelum di tinggalin? Ide 
yang menarik!" kata Keysia terkekeh. Berikutnya, ia 
langsung refleks menutup mulutnya, serta mengedarkan 
pandangannya melihat ke sekeliling ruangan bertanya apa 
di tempat itu memiliki kamera cctv. 


Hei! Apa yang lo pikirkan bodoh? Mana ada seseorang 
menyimpan kamera cctv di kamar ganti, batin Keysia 
mengutuk kebodohannya. 


Tapi, kalau alat penyadap suara gimana? Penyadap suara 
seperti yang di drakor kapten Ri. Wah, sangat berbahaya 
nih, rumah kalau beneran kenyataan, batin Keysia kembali 
gelisah menatap sudut-sudut ruangan berusaha mencari 
benda-benda yang mencurigakan dan bisa menjadi benda 
tersebut adalah alat penyadap suara. 


"Hei, gadis bodoh! Apa yang kau lakukan di sana?" kata 
Gevin meninggikan suaranya dan menatap Keysia yang 
berdiri tak jauh darinya dengan tatapan keheranan di pintu 
kamar ganti pakaiannya. 


Keysia sontak refleks terkejut dan terpaku di tempatnya, 
berbalik menatap Gevin. "HEI OM-OM ANEH DAN GILA! 
KEMANA PAKAIAN OM, HAH?!" 


Suara teriakan Keysia menyapa seisi ruangan sembari 
menutup kedua bola matanya saat menatap Gevin yang 
saat ini tampak kembali dengan handuk yang menutup 


bagian bawah tubuh pria itu. Bedanya Rambut Gevin saat 
ini tampak sangat berantakan dan basah. 


Ya Tuhan, Cia kalau tiap hari liat pandangan seperti ini bisa 
saja mempercepat putus takdir umur, Cia. Bodoh sekali, 
dirinya dan apa-apaan itu. Dia mandi saja bahkan, tak 
melepas jam tangannya? Fix orang ini benar-benar kaya! 
batin Keysia mengumpat tak menyadari bahwa Gevin kini 
berjalan menghanpirinya dan saat ini pria itu telah berdiri 
tepat di depannya. 


"Tepat di sampingmu, pakaianku. Pergi sana! Tempat 
pakaianmu bukan di sini, dasar gadis bodoh!" kata Gevin 
membuat Keysia menggeram kesal. 


Apa dia baru saja menyebut Cia bodoh? Seberapa pintarnya, 
kah? dia, batin Keysia mengumpat. 


"Menjauh dariku dan berhentilah, mengataiku bodoh kalau 
Om lebih bodoh dari Cia," balas Keysia. 


"Kau baru saja mengataiku, bodoh?" tanya Gevin tidak 
terima. 


"Ya, iyalah. Om 'kan, emang bodoh!" jawab Keysia masih 
menutup kedua bola matanya, ia takut kedua bola matanya 
itu tidak suci. 


"Kau yang bodoh! Kau tidak tahu berapa banyak 
penghargaan yang kudapatkan selama kuhidup, hah?!" 
tekan Gevin terdengar emosi. 


"Ya, emang Cia gak tahu. Cia juga gak mau tahu, pokoknya 
Om Gevin lebih bodoh daripada Cia. Mana ada orang pintar 
ngatain orang lain bodoh, eh lupa kalau Om Gevin, 
sebenarnya bodoh di akhlak!" balas Keysia masih setia 
menutup kedua bola matanya dan perlahan-lahan 


menggeser tubuhnya ke samping berharap bisa segera 
terbebas. 


Brak! 


Gevin dengan tatapan yang tajam dan baru saja memblokir 
jalan Keysia dengan kedua tangannya yang berada tepat di 
sebelah tubuh gadis itu. Bukan hanya itu, ia juga 
memajukan tubuhnya agar semakin dekat dengan Keysia 


"Buka matamu dan ulangi perkataanmu barusan!" bentak 
Gevin, sukses membuat Keysia menelan salivanya kasar. 


"Aku tahu kau tak sepolos yang kupikirkan," ucap Gevin 
kembali seraya menyeringai. 


Berikutnya, Keysia perlahan-lahan menurunkan kedua 
tangannya yang menutup wajahnya dan sangat berhati-hati 
membuka kedua bola mata memperhatikan pandangan di 
depannya saat ini. Astagfirullah nikmat Tuhan mana yang 
bisa Cia ragukan lagi, batin Keysia benar-benar terpukau 
dengan bentuk perut kotak-kotak dari pria yang berdiri 
tepat di hadapannya saat ink dengan jarak beberapa 
sentimeter. 


Plakk! 


Gevin terkejut saat Keysia tiba-tiba memukul dada bidang 
bagian kanannya, berlalu ia mengerutkan kedua alisnya 
dalam dan kembali tersenyum miring. Tampaknya, ia telah 
salah mengartikan pukulan Keysia barusan. 


"Apa? Jadi, kau mengharapkan lebih dari ini?" kata Gevin 
mencengkal kuat salah satu tangan Keysia dan 
membawanya untuk menyentuh perut kotak-kotaknya itu. 


Semakin lama, Gevin menuntun tangan Keysia untuk turun 
ke bawah sembari meraba-raba perutnya. Hingga, aksinya 
itu berhenti tepat saat tangan Keysia sendiri yang 
menyentuh lilitan atas bagian handuknya. Sementara, 
Keysia kini meneguk salivanya kasar tak menyangkal ia saat 
ini tampak seperti orang bodoh. 


"Jangan harap kau akan mendapatkannya malam ini," ucap 
Gevin menyeringai, membuat Keysia yang mengerti maksud 
dari perkataannya barusan seketika membulatkan kedua 
bola matanya, tak percaya. 


CIA POLOS KOK. ENGGAK NGERTI-NGERTI, apa-apa, suwer! 
batin Keysia beteriak saat ini, meringis dan kembali 
mengutuk kebodohannya. 


Keysia baru saja keluar dari kamar mandi seraya menyentuh 
lilitan handuk yang saat ini berada di atas kepalanya. la 
berusaha tidak memperdulikan seorang pria yang saat ini 
terduduk di atas kasur menyentuh ipad dengan sekretaris 
yang setia berdiri di samping tempat tidur. 


Contoh ilustrasi : Kamar 


“Ingat! Tidur di sofa, aku tidak suka tempat tidurku dipakai 
untuk berbagi." Gevin menatap layar ipad-nya yang 
menampilkan halaman tentang biodata satu perusahaan 
yang ingin bekerja sama dengan perusahaan miliknya. 


"Ck, dia pikir Cia juga mau gitu satu tempat tidur 
dengannya. Tak sudilah Cia!" kata Keysia di akhir katanya 
bernada, terduduk di sofa dan menaikkan kedua kakinya 
yang terasa sangat pegal. 


Apa-apaan ini, umur Cia masih muda baru segini doang. 
Masa udah terasa pegal dan nyeri, batin Keysia meringis 
ditambah dua pria di belakangnya saat ini tampak asik 


mengobrol membahas pekerjaan dan tak 
memperdulikannya. 


Bentar-bentar, ngapain juga Cia minta dipedulikan, ck! batin 
Keysia beralih menatap layar ponselnya hendak 
menyentuhnya dan membuka akun-akun sosial medianya. 


Ah, mantap! Terbuat dari apa ini sofa? Nyaman banget dan 
bisa ngalahin nyamannya kasur kamar kosan Cia deh, 
sepertinya. Keysia terkekeh dengan batinnya barusan. 
Beralih, ia menatap pantulan layar ponselnya yang 
menampilkan wajahnya terutama kedua bola matanya yang 
tampak sembap sehabis menangis di kamar mandi barusan. 


Cia yang malang kenapa nasibmu harus seperti ini, sih! 
batin Keysia melepas lilitan handuk di rambutnya dan 
segera tebaring di sofa dengan selimut yang entah sejak 
kapan telah tersedia di atas sofa tersebut. 
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Sang Baskara mulai menaik, perlahan-lahan menampakkan 
dirinya memberikan sebuah kehangatan. Malam berlalu, 
begitu cepat. Meninggalkan seorang pria yang tampak asik 
bergulat dengan mimpinya di atas kasur, tanpa sehelai kain 
yang menutupi bagian atas tubuhnya. 


Ceklekk. 


Pintu kamar mandi terbuka menampakkan seorang gadis 
pakaian yang berlogo mewah dan dapat dipastikan memiliki 
harga yang tinggi dan bernilai. Gadis itu menemukannya di 
dalam lemari yang terdapat di kamar ganti pakaiannya. 


Keysia meringis, padahal dia sudah memilih pakaian yang 
sangat sederhana dan nyaman untuk dipakai sehari-hari, 
tapi melihat harganya saja mampu membuatnya berpikir 
dua kali untuk memakainya. Berakhir, dia mau tak mau 
harus memakai pakaian itu, karena koper dan bajunya 
semalam telah dibuang. Keysia yang malang, apa yang 
harus dia lakukan untuk berikutnya? 


Melihat harga baju ini, kadang mampu buat Cia meringis 
lagi, deh! Bisa-bisanya harganya jauh lebih mahal daripada 
cicilan motor matic kak Tasya. Keysia meringis dalam 
bantinnya dan hendak melangkahkan kedua kakinya untuk 


membuka jendela kamar. Tak terasa setetes air mata 
kembali jatuh mengenai permukaan pipi kanannya dan 
membuatnya segera menepis air mata tersebut sebelum 
seseorang melihatnya. 


Kenapa Cia sejak malam cengeng banget sih, tapi waktu 
pisah sama keluarga kok Cia gak nangis? Cuman waktu di 
kamar mandi dan barusan, batin Keysia, kembali meringis. 


"Eugh," lenguh Gevin di atas tempat tidurnya saat cahaya 
matahari berhasil masuk dan menyentuh permukaan 
kulitnya. 


"Jam berapa ini?" tanya Gevin, membuka kedua bola 
matanya dan mengedarkan pandangannya. 


Yam pukul mantan," jawab Keysia berbalik dan hendak 
keluar kamar. 


Gevin tampak kebingungan mendengar jawabannya 
barusan dan pria itu bangun dari tidurnya seraya bersandar 
di senderan tempat tidur. Keysia kembali menatapnya dan 
seketika membulatkan kedua bola mata, tak percaya 
dengan pandangan yang dia lihat saat ini. 


"Apa Om tidur juga enggak pakai, pakaian?" tanya Keysia 
sembari dalam hati mengumpat kasar pria yang 
menatapnya kebingungan dari atas kasur. 


"Pakai, lihat, nih!" balas Gevin menyibakkan selimut dan 
menampakkan bagian bawah tubuhnya yang hanya ditutupi 
oleh celana kolor hitam bermerek. 


Contoh ilustrasi : Keadaan Gevin saat ini. 


Keysia melihatnya dan langsung saja kembali teriak dan 
tidak percaya bahwa ia kembali mendapatkan pandangan 


yang benar-benar meresahkan. "AAA ... DASAR OM-OM 
RESEK GAK BERAKHLAK!" 


Gevin yang sudah menebak respon tersebut dari Keysia, 
memilih segera turun dari tempat tidur beranjak 
menghampiri gadis itu yang saat ini berbalik 
membelakanginya. "Sampai kapan kau akan berteriak jika 
melihatkan seperti ini. Pergilah siapkan aku air hangat buat 
mandi!" titah Gevin dengan nada tingginya, seraya 
berkacak pinggang. 


Keysia dengan langkah-langkah terhati-hati menyingkirkan 
tubuhnya yang berada di depan tubuh Gevin saat ini. 
Berlalu, terlepas dan langsung saja, berlari dan masuk ke 
dalam kamar mandi. 


"Dasar om-om rese! Jika Cia hampir tiap hari melihat 
pandangan seperti ini, sama saja membuat jiwa-jiwa betina 
Cia nanti menaik. Aishh. Peduli, setanlah! Apa dia tidak tahu 
cewek seperti apa jika terus-terussan melihat pandangan 
seperti itu pasti ... sedangkan, melihatnya di film saja sudah 
.. astagfirullah. Cia apa yang lo pikirkan bodoh! Ck, lihat 
saja nanti pasti Cia bakal--" kata Keysia terpotong seraya 
memegang degup jantungnya yang tiba-tiba berdetak 
kencang. 


Berikutnya, ia kembali terkejut saat pintu kamar mandi tiba- 
tiba dibuka paksa oleh pria yang bukan lain Gevin yang saat 
ini tengah memakai bathrobe-nya. "Akan apa? Cepat 
siapkan, gadis bodoh bukannya kerjakan yang disuruh, 
malah ngedumel. Atau ...," kata Gevin berkacak pinggang 
seraya menarik senyum miringnya, berjalan mendekati 
tubuh Keysia. 


Hingga Keysia terperangkap di kedua tangan Gevin dengan 
lemari kaca kamar mandi di belakang tubuhnya sebagai 


sandaran. Tak sampai limat menit, ia telah berhasil 
menyelamatkan dirinya dari Gevin dan segera menyiapkan 
air mandi hangat sesuai yang diperintahkan. 


"Sudah-sudah Cia siapkan kalau gitu, permisi!" kata Keysia 
dengan nada terburu-buru dan segera keluar dari kamar 
mandi. 


"Sebentar! Apa kau pernah bertanya siapa pemenang asli 
dari lomba balap lari kancil dan siput?" tanya Gevin 
memutar tubuhnya dan mengarahkan jari telunjuknya, 
tepat ke arah wajah Keysia. 


Ada apa dengannya? Kok, tiba-tiba membawa dongeng fiksi 
kancil dan siput? batin Keysia. Lalu, ia tersenyum lebar 
seraya melipat kedua tangannya, bersedekap dada. 


"Yang jelas, Siputlah. Hewan itu 'kan di kartunnya punya 
akal dia ajak teman-temannya untuk membantunya," jawab 
Keysia dengan percaya diri. 


Jawaban dari Keysia barusan, mampu membuat tarikan 
senyum tipis tercetak di salah satu ujung bibir milik Gevin, 
pria itu berjalan menghampirinya. "Aww!" ringis Keysia 
mengelus-elus dahi kepalanya yang saat ini ia duga pasti 
memerah. 


"Om?!" Tunjuk Keysia tepat di bawah dagu Gevin karena 
tubuhnya yang tergolong lebih pendek dibandingkan pria 
itu. 


"Apa? Asal kau tahu, pemenang aslinya itu Kancil karena 
pada dasarnya Siput itu tidak memiliki akal dan berpikir 
seperti manusia. Dalam pelajaran fisika, siput menang 
melawan kancil sangat mustahil untuk dibuat teorinya. 
Seperti dirimu saat ini, jadi buang semua pikiran bodoh dan 
rencana licik yang ada di otakmu saat ini karena pada 


dasarnya sangat mustahil untuk mengalahkanku yang jelas 
memiliki kekuasaan di sini. Termasuk rencana untuk bisa 
terlepas dariku, ingat itu, Siput bodoh!" jelas Gevin penuh 
penekanan terutama di kata 'Siput bodoh!', seraya kembali 
menyentil dahi Keysia. 


"Apa jadi, Om barusan meremehkan Cia? Walau Om gak 
mengatakannya, sih. Tapi, Cia bisa mengerti maksud dari 
perkataan Om barusan yang bukan lain menganggap Cia 
lemah dan bodoh. Serta, tidak mampu untuk dapat 
mengalahkan Om, gitu? Kita lihat saja nanti!" kata Keysia 
melempar tatapan tajam ke arah kedua bola mata Gevin dan 
berbalik keluar kamar mandi. 


Namun, sebelum benar-benar menutup pintu. Keysia 
kembali mengatakan, "Asal Om tahu kalau berbicara 
tentang logika kenyataan Siput dan Kancil tidak pernah 
lomba lari. Gaya bicara mereka saja berbeda dan ... Siput 
dia tidak lari, tapi menyeret tubuhnya, mohon maaf Tuan 
muda yang katanya bijak seperti Kancil. Eh, salah Kancil 
kalau aslinya dia tidak bijak, tapi ... licik!" 


Berikutnya, gadis itu membanting pintu kamar mandi 
hingga tertutup. Membiarkan penghuni yang berada di 
dalamnya sembari mengepalkan kedua tangan, geram, dan 
penuh kesal. 


Ingin bermain denganku? Bukan ide yang buruk. Kita lihat 
saja nanti, sampai mana pikiran dan rencana bodohmu itu, 
bertahan? batin Gevin menatap pintu kamar mandi yang 
saat ini tertutup. 


Enak banget ngomong, mengatakan Cia bodoh. Memangnya 
seberapa pintarnya sih, tuh, Om-om? Cia curiga sebenarnya 
dia selama ini tidak pintar. IO-nya juga gak tinggi dan 
mungkin dia selama ini ... mencoba menutupi 


kebohongannya dengan nama keluarga yang dia miliki, 
batin Keysia berdecak sebal. 


"SATU LAGI KALAU MASIH PUNYA DUA TANGAN DAN DUA 
KAKI UTUH TUH, HARUSNYA DIMANFAATKAN DENGAN BAIK. 
SALAH SATU CONTOHNYA URUS SENDIRI KALAU MAU 
MANDI. JANGAN KAYAK ANAK KECIL, BADAN AJA GEDE KEK 
OM-OM JIN, TAPI UNTUK KEPERLUAN MANDI MASIH AJA 
MINTA DIURUSIN!" Setelah Keysia teriak seperti itu di depan 
Kamar, ia langsung saja segera kabur dan keluar dari kamar. 
la takut akan pria yang berada di dalam kamar mandi akan 
keluar dan ngamuk kepadanya. 


Sesampainya di bawah. Keysia langsung saja berjalan 
menuju dapur dan melihat beberapa pelayan yang sibuk, 
bolak-balik mengantarkan makanan ke atas meja makan. 


(ilustrasi : Meja makan) 
(ilustrasi : Dapur) 


Satu kata saat menatap pandangan seperti ini menurut 
Keysia adalah, 'impossible', Dapur aja kinclong ngalahin 
wajah Cia. Cia tebak pasti skincare dapurnya mahal! tebak 
batin Keysia. 


"Nyonya muda, apa yang Anda lakukan kemari?" tanya Sera 
menghampirinya dan membuatnya terkejut. 


"Nyonya muda? Sera kenapa masih nyebut Cia nyonya 
muda, sih. Kalau Cia tua dipanggil apa? Nyonya tua, dong?" 
tegur Keysia membuat Sera mengernyitkan dahinya dalam. 


"Oh, iya. Cia mau gabung masak, sepertinya seru. Dapurnya 
mengingatkan Cia tengang master chef di tv, apa Cia boleh 
gabung sama kalian? Please!" kata Keysia dengan kedua 


bola mata berbinar-binar, menyatukan kedua tangannya 
tampak memohon. 


Helaan napas dari Sera tampak kebingungan. "Tapi maaf 
Nyonya muda, jika tuan Muda tahu Anda di sini saja, dia 
bisa saja memarahi kami. Jadi, maaf, sebaiknya Nyonya 
muda tunggu saja di ruang makan dan tidak berada di 
dapur." Keysia semakin memasang wajah melasnya dan 
memohon. la tampak tidak menerima perkataan Sera, 
barusan. 


"Kenapa kalian sangat takut dengan kancil licik itu, dia tidak 
mungkin membunuh kalian, bukan?" tanya ragu Keysia 
menyebut Gevin adalah hewan kancil. 


Siapa suruh berani mengatakan Cia siput bodoh, batin 
Keysia. 


"Tapi, maaf Nyonya. Ini perintah dari tuan muda," jawab 
Sera menundukkan kepalanya, seakan menghormati dirinya 
sebagai nyonya muda dalam rumah ini. 


Perintah? Sedangkan tuan muda yang kalian maksud saja 
masih berada di kamar. Mencoba membohongi Cia atau ... 
kalian memang benar-benar sangat takut dengannya? Kalau 
gini, semakin curiga kalau dia marah seperti apa? batin 
Keysia tampak berpikir. Berlalu, ka menarik salah satu ujung 
bibirnya, tersenyum miring. 


"Sera, please! Cia janji enggak akan merepotkan kalian, Cia 
hanya sekedar melihat-lihatnya saja kok. Jika diperbolehkan 
Cia bisa membantu kalian, masalah tuan muda tenang saja, 
biar Cia yang akan mengurusnya. Please!" ucap Keysia 
kembali memohon dengan kedua bola mata berbinar-binar. 


"Tapi, Nyo---" kata Sera terpotong dan tampak sangat jelas 
raut wajah ketakutannya tercetak. 


"Please Sera. Cia janji tuan muda yang gilak hormati itu, gak 
bakal marah kok," ujar Keysia kembali memohon seraya 
merapatkan tubuhnya ke Sera. 


"Hm, baik Nyonya muda. Jika janji yang Nyonya ucapkan 
bisa ditepati, saya akan mengizinkannya," balas Sera 
terdengar sangat pasrah. 


Berikutnya, Keysia dengan senang hati terpekik sendiri di 
tempatnya dan semakin masuk ke dalam dapur berkeliling 
seraya bertanya-tanya kepada para pelayan. 


"Apa yang kalian lakukan?" 

"Makanan apa yang kalian buat?" 

"Sudah berapa lama bekerja di mansion ini?" 
"Bagaimana cara buatnya?" 

"Apa menyenangkan bekerja di sini?" 

"Kalian gak tertekan, 'kan, kerja di sini?" 

"Pelayan kokinya ada yang ganteng, gak?" 
"Keturunan tionghoa, gitu?" 

"Kok, kalian ada yang gak jawab. Mendadak bisu?" 


Pertanyaan-pertanyaan dadakan di dalam dapur dibuat oleh 
Keysia. la seperti seorang wartawan yang berusaha mencari 
informasi berita. la semakin meresahkan dan merepotkan 
bagi para pelayan yang harus menjawab pertanyaan 
bodohnya, walau para pelayan itu sedang berkerja saat ini. 


"Hm, ah! Sepertinya makanan lezat itu tak sebanding 
dengan mie instan yang ada dalam kamar kosan Cia, deh!" 
kata Keysia menghirup aroma makanan di depannya. 


"Bentar, apa di sini ada mie instan? Sepertinya Cia kangen 
makanan itu," kata Keysia kembali setengah cemberut 
bertanya kepada salah satu pelayan. 


Pelayan pria yang sedari tadi ia incar. Pelayan yang memiliki 
keturunan tionghoa. Jangan lupakan simboyan Keysia, 'Di 
mana ada China! Di situ ada Cia. Di mana ada yang 
ganteng, di situ Cia sayang!' 


"Maaf Nyonya muda, makanan dan minuman di sini murni 
buatan asli koki dan makanan yang Nyonya sebutkan tadi, 
tidak ada di sini karena makanan instan seperti itu mampu 
membuat tuan muda marah dan beliau sangat tidak 
menyukainya," jelas pelayan tersebut mengangkat nampan 
yang berisikan makanan. 


"Koki? Maksudnya?" tanya Keysia, kebingungan tampak 
benar-benar hanya sebagai pengganggu di dalam dapur. 


"Koki yang ditugaskan memasak makanan pada jam makan 
pagi, siang, dan malam di sini. Koki yang berasal dari salah 
satu restoran bintang lima di kota dan diakui penghargaan 
yang dia dapatkan. Koki itu biasanya datang tiga jam 
sebelum waktu makan dan pulang setelah dua jam setelah 
waktu makan," jawab Pelayan itu keluar dari dapur dan 
diikuti dengan Keysia di belakangnya tampak sangat 
tertarik dengan topik obrolan mereka. 


"Benar-benar nih, rumah atau hotel? Jumlah kamarnya saja 
banyak, kolam renang ada, dapur, dan ruang makan seperti 
restoran, jangan lupakan tamannya yang luas itu. Fix tinggal 
ditambahin meja resepsionis saja sudah jadi hotel nih, 
rumah!" kata Keysia bergumam membuat pelayan yang 
sedari di sampingnya tersenyum tipis berusaha menahan 
tawa. 


"Rumah dan mansion berbeda asal Anda tahu. Jadi, 
berhentilah berpikir untuk menjadikan tempat ini sebagai 
hotel," ucap sekretaris Dylan tiba-tiba dan membuat 
pelayan seketika bubar. 


"Heh! Gue kira Om tak sebodoh tuan muda. Ternyata, ck! 
Asal Om tahu, ya. Mansion tempat tinggal bukan? Rumah 
tempat tinggal bukan? Jadi, apa bedanya? Bentar-bentar 
kata google translate mansion itu artinya rumah besar. Nah, 
sama-sama rumah!" ujar Keysia menjelaskan, seraya 
membuka ponselnya menampilkan layar putih dari salah 
satu aplikasi berbasis internet untuk segala pencarian yang 
berlogo 'G'. 


Berlalu, memandang remeh sekretaris pribadi sekaligus 
asisten pribadi suaminya itu. Tidak ingin ambil pusing, 
sekretaris Dylan lebih memilih untuk melanjutkan 
langkahnya ke tangga dan ingin menghampiri tuan 
mudanya, untuk segera turun sarapan. 


Tampak tawa renyah dan berkesan mengejek keluar dari 
bibir Keysia menatap kepergian punggung sekretaris Dylan 
yang tak membalas perkataannya barusan seraya menatap 
beberapa pelayan di belakangnya yang sedari tertunduk. 
"Apa kalian masih ingin menghormati dua om-om bodoh 
seperti itu? Menjawab pertanyaan Cia saja mereka gak 
mampu," ucap Keysia sembari melipat kedua tangannya, ia 
sedang menyombongkan dirinya. 


Berbanding kebalik dengan beberapa pelayan yang lebih 
memilih untuk kembali menundukkan kepala dan tak ingin 
membalas ucapan sang nyonya muda barusan. Adapun di 
antara mereka memilih ikut bubar dan berharap tidak terjadi 
masalah setelah ini. 


Beberapa menit berlalu. 


Gevin turun dan menghampiri meja makan dengan balutan 
setelan jas abu-abu yang berpadu dengan celana kainnya, 
serta kemeja putih di dalamnya. 


(Tampilan Gevin saat ini+ Visual aslinya) 


Gevin duduk di kursi meja makan single-nya dengan Sera 
dan sekretaris Dylan yang berdiri di belakang kursinya. 
Tidak lupa para pelayan yang berdiri di belakang kursi meja 
makan yang berada di sisi kanan dan kiri Gevin. 


Berbanding kebalik dengan Keysia yang masih terpaku 
berdiri di samping para pelayan yang berbaris tertunduk. 
Gadis itu tampak menatap pandangan di depannya saat ini, 
seraya kebingungan dan membuat batinnya teriris untuk 
kembali menjulid. 


Memangnya om itu raja? Sampai kalian tertunduk seperti 
itu? Presiden saja bahkan kalah, batin Keysia melempar 
tatapan tajam ke arah Gevin. 


"Apa lehermu gak pegal tertunduk, mulu? Sayang banget. 
Padahal cogan!" bisik Keysia. Sengaja, menyenggol salah 
satu pelayan pria yang keturunan tionghoa dan berdiri di 
sebelahnya. 


Sebaliknya, Keysia memasang wajah cemberutnya karena 
mendapatkan respon diam dari pelayan pria itu. Tampak 
pelayan itu semakin menundukkan kepalanya saat tak 
sengaja pandangannya bertabrakan dengan sang tuan 
muda yang kini menatapnya tajam seakan sedang 
memperingati, dirinya. 


Berlalu, ke Gevin. la tampak menarik senyumnya miringnya 
dan membalas tatapan Keysia yang sadari tertuju, ke 
arahnya. Gevin menyatukan kedua tangannya bertumpu 
dengan siku di atas meja makan. "Apa yang kau lakukan di 
sana? Kemari!" ucap  Gevin, menyuruh Keysia 
menghampirinya. 


Keysia dengan langkah terhati-hati, Keysia menghampirinya 
dan berdiri tepat di samping kursi meja makan yang berada 
di depan sebelah kanan Gevin. Berikutnya, Gevin beralih 
menatap sekretaris Dylan yang berdiri di sampingnya, 
mendapatkan kode dari tuan mudanya. Sekretaris Dylan tak 
kalah diam dan langsung menyerahkan buku yang telah 
disiapkan dari tadi malam, khusus untuk istri dari tuan 
mudanya. 


"Apa ini?" Terkejut Keysia, menerima buku yang dia duga 
mengalahkan kamus bahasa inggris 30 milyar, miliknya. 


"Baca, pahami, dan praktekkan. Di dalamnya berisikan 
tentang tuan muda. Dari kebiasaan, kesukaan, apa yang 
boleh dikerjakan dan tidak boleh dikerjakan selama bersama 
dengan tuan muda." Dylan berkata sangat tegas dan 
berkesan memerintah Keysia. 


"Termasuk bicara tidak formal lebih tepatnya gaul seperti 
'lo-gue' dalam berdialog. Terutama dan paling penting dari 
semua itu!" kata Dylan menggantung kalimatnya. 


Keysia kembali menatap sekretaris Dylan kebingungan 
dalam hati ia sangat kesal. Ia tidak percaya apa yang ia 
dengar barusan. 


"Tidak menyebut sebutan Om kepada tuan muda, begitupun 
dengan saya sebagai sekretarisnya, karena itu berkesan 
beda dalam artian kami. Tuan muda suami Anda dan sudah 
seharusnya, Anda lebih menghormatinya," tutur Dylan 
menjelaskan. 


"Selebihnya Anda bisa lihat sendiri," kata Dylan kembali 
terdengar sangat formal dan penuh penegasan. 


"Apa? Jadi, maksud kalian Cia bakal hidup dalam penuh 
aturan dan penekanan gitu? Dan kalian kira Cia bakal setuju 


sama ini? Yang jelas ogah! Ini namanya melanggar hak asasi 
manusia dan kalian harus tahu ini bukan keluarga kerajaan 
yang penuh dengan peraturan." Keysia membanting buku 
tepat di atas meja makan, bahkan sendok makan yang 
berada di dekatnya tak kalah jatuh dan menciptakan suara 
dentingan di tengah keheningan. 


"Berani menolakku? Asal kau tahu diperjanjian awal kita 
sudah sangat jelas siapa yang berkuasa di sini dan siapa 
yang harus mengikutinya? Apa penolokkanmu barusan 
mampu membuat perubahan?" ucap Gevin menjeda 
kalimatnya. Berikutnya, dia menarik senyum miringnya, 
memandang wajah Keysia dengan tatapan remeh. 


"Tidak sama sekali. Lakukan perintah itu, atau ... kau sendiri 
yang akan merasakan akibatnya untuk jaminan 
keluargamu," bisik Gevin memajukan tubuhnya dan kembali 
melempar tatapan intimidasi kepada Keysia. 


Namun, berkesan lain dalam artian Keysia. la menganggap 
tatapan Gevin saat ini sedang meremehkan dirinya. Berlalu, 
mengepalkan kedua tangannya, sangat geram, dan penuh 
amarah. "Bodoh amat, Om? Berani mengan ---" ucap Keysia 
terpotong. 


"Apa? Mau mengharapkan keluargamu? Bahkan, 
keluargamu sendiri sudah menjualmu demi perusahaannya. 
Mereka tidak sanggup untuk menafkahimu lagi, bukan? 
Atau bahasa kasarnya, mereka rela menjual kebahagiaan 
dan kehidupan anaknya demi jaminan keselamatan 
perusahaannya. Masih, belum sadar?" kata Gevin benar- 
benar mampu membuat Keysia terpaku, membenarkan 
ucapan pria itu barusan. 


Apa yang benar yang dia ucapkan barusan? Lantas, apa 
yang harus Cia harapkan lagi? batin Keysia dengan kedua 


bola mata berkaca-kaca, berusaha menahan air matanya 
yang hendak jatuh. 


Enggak-nggak, Cia enggak cengeng. Cia pernah dikata- 
katain lebih dari ini, tapi kenapa perkataan dari Om yang di 
hadapan Cia saat ini. Mampu membuat Cia bisa menangis? 
batin Keysia berusaha tegar dan meyakinkan dirinya untuk 
tidak menjatuhkan air matanya. 


"Dylan," ucap Gevin memanggil sang sekretaris. 


Membuat sang pemilik nama segera kembali menghampiri 
Keysia dan menyodorkan dasi kepada gadis itu, seraya 
mengatakan, "Tugas pertama Anda." 


Tidak ingin berdebat dan ambil pusing, Keysia benar-benar 
mengikuti apa yang diperintahkan, yaitu membantu Gevin 
untuk memakaikan dasi kepada pria itu. 


Terhati-hati memasangkan dasi dan berusaha menahan air 
mata dalam diam. Percayalah diam adalah salah satu cara 
yang terbaik untuk menahan amarah dan kekesalan, banyak 
bicara di waktu yang salah akan mempermalukan diri 
nantinya. 


"Sudah," ujar Keysia seraya menjauhkan tubuhnya. 


"Ikatan yang rapi dan bagus, di mana kau belajarnya?" 
tanya Gevin seraya memegang dasi dan menggerakkan 
kepalanya ke kanan dan ke kiri. 


"Di Amazon," jawab Keysia dengan kekesalannya yang 
masih tersisa, membuat Gevin membulatkan kedua bola 
matanya seketika. 


"Apa lagi yang kau tunggu cepat katakan? Apa kau tidak 
ingin sarapan?" kata Gevin tegas membuat Keysia 


mengerutkan kedua alisnya dalam, tak mengerti. 


"Tuan muda menyuruh Anda untuk mengucapkan kalimat 
pujian atas penampilannya hari ini," bisik Dylan di belakang 
tubuhnya karena mengerti bahwa Keysia belum sempat 
membaca buku yang dia baru berikan. Membaca? 
Membukanya saja gadis itu belum pernah melakukannya. 


Mendengar bisikan Dylan barusan mampu membuat Keysia 
kembali tercengang, tak percaya dalam hati seraya 
meringis. Dia berkata, Apa dunia ini memang masih ada 
menyisakan pria songong seperti dia? 


"Kau hari ini tampak sangat ganteng di hari-hari 
sebelumnya, bahkan sahabatku saja menyukaimu," kata 
Keysia. Padahal, dalam hati mengutuk ucapannya barusan 
yang terdengar sangat formal dan terkesan menjijikkan 
baginya. 


"Jangan pakai sebutan 'kau' ganti yang lain," pinta Gevin 
bertopang dagu membuat Keysia memutar kedua bola 
matanya malas. 


"Kancil?" kata Keysia ragu dalam hati menahan tawa, 
membuat Gevin seketika kembali melempar tatapan tajam 
ke arahnya dan mampu membuat gadis itu kembali 
meringis. 


"Suamiku, katakan!" kata Gevin dengan nada sombongnya. 
Namun, sangat menyebalkan di kedua indera pendengaran 
Keysia. 


"Su-a ..." Ucap Keysia ragu memandang wajah, masih tidak 
percaya membuat Gevin menganggukkan kepalanya 
menunggu ucapan berikutnya dari gadis yang berdiri di 
hadapannya saat ini. 


Menghela napas panjang dan membuangnya, berikutnya dia 
kembali berkata, "Oh suamiku ... kenapa Anda semakin hari 
semakin ganteng. Wajahmu itu bahkan sangat diagung- 
agungkan oleh salah satu sahabatku." Gevin menarik 
senyumnya simpul mendengar ucapan Keysia barusan. 


"Kalimatmu sangat berlebihan, duduklah kita akan 
sarapan," kata Gevin terkekeh dan tidak menatap Keysia. 


Berbanding kebalik dengan gadis itu yang saat ini 
melempar tatapan kesal karena menurutnya wajah Gevin 
saat ini tampak sangat menyebalkan. Maksudnya, Dita 
bukan Cia. Apa jadinya, kalau penggemar-penggemarnya di 
luar lihat tingkahnya seperti ini? Sangat menyebalkan! batin 
Keysia menggeram kesal. 


Keysia duduk di kursi meja makan. Berikutnya, ia menatap 
keheranan ke arah Dylan, Sera, dan para pelayan di 
belakangnya yang senantiasa berdiri. Sementara, Gevin 
tampak acuh dan fokus memakan sarapannya. 


"Kak Ge-vin, kenapa hanya kita saja yang makan?" tanya 
ragu Keysia menyentuh lengan pria itu. 


Gevin tampak terpatung sesaat. Lalu, tampak mengambil air 
minumnya dan meneguknya hingga habis, serta 
pandangannya tak beralih ke arah Keysia. Sebaliknya, gadis 
itu tampak menatapnya bingung dan menunggu jawaban 
dari pertanyaannya barusan. 


"Dylan usir semua pelayan pergi dari sini dan menyisakan 
aku dan Keysia saja yang berada di dalam ruangan ini," kata 
Gevin tegas dan dalam beberapa detik saja ruangan itu 
benar-benar sepi, menyisakan mereka berdua di dalamnya. 
Keysia tampak merinding dengan perubahan aura dalam 
ruangan yang tiba-tiba terasa mencengkram dan dingin. 


"Cepat habiskan sarapanmu!" ucap Gevin berkesan 
memerintah dengan memberi kode melalui tatapannya. 
Menyuruh Keysia untuk menyentuh dan menghabiskan 
makanannya. 


"Ta-pi, kak---" kata Keysia terpotong dan terpekik sendiri 
termasuk sendok yang di pegang barusan, lolos terlepas 
dari tangannya. 


"Menyebut namaku tanpa kakak, aku bukan kakak laki- 
lakimu. Ingat itu!" ucap Gevin penuh penekanan dan sukses 
membuat Keysia kembali mendengus kesal. 


"Harusnya dia bersyukur Cia gak nyebut Om lagi," gumam 
Keysia. Berlalu, melahap sarapannya. 


Niat Cja untuk mengikuti sesuai aturannya dan tidak 
menggunakan bahasa non formal, sepertinya tetap salah di 
matanya, batin Keysia tak memperdulikan Gevin yang 
sedari menatapnya dengan senyum miring. 


Setelah selesai sarapan, Gevin dan sekretaris Dylan, 
mendadak pergi dengan alasan urusan pekerjaan. 
Menyisakan Keysia, para pelayan, dan beberapa pengawal 
yang berjaga di beberapa titik di dalam dan di luar mansion. 


Baru saja Keysia hendak menuju kamar, seraya membawa 
buku yang tadi sempat kembali diperingati Dylan untuk 
mempelajari isi dalam buku tersebut. Mampu membuatnya 
kembali kesal, langkah Keysia tiba-tiba terhenti saat Sera 
memanggilnya. "Nyonya muda Key, apa yang ingin dimasak 
untuk makan siang nanti?" tanya Sera menghampirinya. 


"Sup kalajengking." 


Apa yang akan kalian lakukan jika berada di posisi Keysia 
saat ini? 


Kalau Author sih, minta ahli waris rumah, jadi hak 
milik. 


Masih gue pantau, belum gue resahkan! - Keysia 
Bacot! -Gevin 


Ada yang main twitter enggak? Kuy, mutualan sama Author. 
@brownisoon 


Spam komen? Voted? 


Kalau bosan bilang, jangan bilang enggak, tapi ujung- 
ujungnya ditinggalkan. 


KKK kkk kK kk kkk kKkkkKkKkkkkkkkkkkkkk 
Next? 16 Desember 


GEVCIA - Kuliah 


Jangan lupa 
Voted dan komen 
Xixi 

Best Friend - Ikon 


Ketika harapan mulai sirna, kedua kaki tak enggan untuk 
berpijak. Janganlah mudah menyerah, percaya akan 
skenario sang penulis takdir. Dia tidak akan menempatkan 
takdirmu di posisi yang salah. 


Milan & Dita, kenapa? 

Satu hari berlalu, Keysia kembali masuk kuliah dan saat ini 
dia sedang menunggu dosen yang akan mengajar di dalam 
kelasnya. 

"JANGAN TINGGALIN AKU!" 

"YUTUBER BANG?" 

"GUE BILANG BUKAN, YA BUKAN!" 

"LAH, KOK NGAMUK?" 

"Tarisk sis!" 

"SEMONGKO." 

"Ah mantap!" 

"Elsa tolong ambilkan air minum!" 


"Amer sayang!" 


"Jangan main-main!" 

"KUE PUTU LEWAT!" 

"Anaknya aktif ya, bund?" 

"OGHEEY" 

"DANCE PAPALE-PAPALE YOK!" 

"Percuma ganteng jemput cewek dipanggang." 
"Carikan gue sound kutukan mantan di tiktok dong!" 


"Jujur sa su bilang kalau deang gatal-gatal sa, deang mati 
gila sa." 


"Cukup miskah!" 


Ocehan-ocehan dari teman kelasnya kian menjadi mereka 
berlomba-lomba berkamuflase menjadi anak tiktok di 
generasi 'Z'. Seperti saat ini, termasuk Keysia yang sedari 
men-scrool fyp tiktok-nya mencari sound papi chulo yang 
akan dia jadikan konten. 


"Kenapa harus Jason yang left dari tiktok, kenapa bukan 
mbak 'R'," ucap Milan membaca ketikan komen Keysia di 
salah satu video di aplikasi yang berlogo 'T' tersebut. Pria 
itu tampak duduk di samping kursi Keysia seraya 
mengeluarkan powerbank ponselnya. 


"Dia yang left kenapa yang lo ribet? Bagus dong, kalau gitu 
saingan gue jadi cowok terganteng di tiktok bekurang," kata 
Milan kembali membuat Keysia beralih menatapnya penuh 
kesal. 


"Lo kok, udah turun sih! Bukannya lo izin dua minggu?" 
Heran Keysia. 


"Izin dua minggu ngapain? Cuti melahirkan?" balas Milan 
beralih menatap kedua bola mata Keysia. 


"Btw, Ditalay, kemana?" tanya Milan sedari tak melihat salah 
satu sahabat perempuannya itu. 


"Dia beda kelas sama kita," jawab Keysia kembali fokus ke 
layar ponselnya. 


"Bisa gitu?" Kebingungan Milan, tampak bepikir membuat 
Keysia menatapnya kembali sama halnya, heran. 


"Heh, bentar-bentar. Gimana? Acara makan malam keluarga 
lo? Kak Tasya jadi, dijodohkan?" tanya Milan kembali 
menyodongkan tubuhnya ke arah Keysia. 


"Lo percaya gak? Kalau saat ini gue sudah menikah?" balas 
Keysia bertanya membuat Milan terkekeh. 


"Ya, percaya aja, sih. Kalau lo kawin juga paling dijodohkan 
sama om-om, benar bukan?" ujar Milan sukses membuat 
Keysia membulatkan kedua bola matanya, kesal. 

"Sialan bener ya, lo!" Kesal Keysia. 


"Sialan gini, ngangenin tahu. Haha!" ucap Milan terdengar 
sangat percaya diri. 


"Serah lo, cat rambut!" balas Keysia menyebut Milan cat 
rambut yang dimaksud adalah miranda = milanda. 


"Sialan kekey!" balas Milan tak kalah sengit. 


"Tapi, lo  seriusan sudah kawin?" tanya Milan 
mencondongkan tubuhnya ke arah Keysia. 


"Bahasa lo kawin-kawin itu proses reproduksi-nya. Diam- 
diam lo, kalau ngomong. Ntar kalau ada yang dengar bisa 


berabe!" ketus Keysia membuat Milan terkekeh. 


"Gimana gede atau panjang? Punya suami lo bentuknya?" 
kata Milan sukses dihadiahi pukulan di kepalanya dari 
Keysia. 


"Pindah lo dari sini, meresahkan njir. Pagi-pagi udah buat 
gue tensian aja lo!" kesal Keysia, berbanding kebalik dengan 
Milan yang terbahak-bahak mentertawakannya dan tak 
berlangsung lama. 


"Saha suami lo?" tanya Milan. Raut wajah pria itu mendadak 
datar dan berkesan serius saat bertanya. 


"Ssttt. Sini-sini!" kata Keysia menyatukan jari telunjuknya di 
depan bibir, lalu menarik lengan Milan untuk mendekat ke 
tubuhnya. 


"Suami gue Om-Om njir!" bisik Keysia terkesan menggeram 
kesal. 


"Iya, siapa?" tanya Milan kembali menatapnya dengan raut 
kebingungan. 


"Emangnya kalau gue kasih tahu, lo kenal?" balas Keysia 
mampu membuat Milan melempar tatapan amarah ke gadis 
itu. 


"Lo mau ngajak bercanda gue, ya?" balas Milan dengan 
nada gregetan. 


"Nggak. Suami gue tuan muda Gevindra." Milan sukses 
dibuat terpaku sesaat, lalu tertawa renyah. Tampak dia tak 
percaya dengan jawaban dari Keysia. 


"Halu lo, ya? Gue yakin lo saat ini kejebak dan terinfeksi 
kebucinan Dita ke tuan muda-muda itu," balas Milan seraya 


menggeleng-gelengkan kepalanya. Pikirannya saat ini 
adalah bisa-bisanya gue percaya Keysia udah nikah, mana 
mungkinlah! 


"Nggak gue serius, Milan!" pekik Keyisa berusaha membuat 
sahabatnya itu percaya. 


"Aduh, sayang. Kamu jangan banyak main sama Dita, ya? 
Cukup dia saja yang abnormal, kamu jangan." Milan 
memegang dan menangkup wajah Keysia dengan kedua 
tangannya. 


Membuat gadis yang berpipi chubby itu, tampak semakin 
menggemaskan. "Mi-lan. Sa-yang-mu, ini be-nar--be-nar-su- 
dah meni " kata Keysia terpatah-patah dan terpotong saat 
seorang gadis tiba-tiba menghempaskan buku tepat ke meja 
Milan dan membuat pria itu melepaskan kedua tangan, di 
wajah sahabatnya itu. 


Brakk ... 


"Tasya?" Raut kebingungan terpancar dari wajah Milan. 
Sementara, Keysia memilih diam dan berusaha menarik 
kursinya agar tidak telalu berdekatan dengan Milan. 


Karena Keysia tahu, Tasya adalah salah satu pacar kesekian 
kalinya, Milan. 


"Milan kamu kemarin bawa Icha ke rumah, kamu ngapain?" 
ucap Tasya dengan suara yang meninggi dan sukses 
membuat ruangan kelas hening, mendadak. 


Beda dengan Keysia yang sedari berusaha menahan 
tawanya dalam hati berkata, Uttaran mulai kembali aktif. Rip 
for Milan. 


Uttaran? Kenapa Keysia bisa mengatakan itu? Jawabannya 
hanya satu yaitu nama Icha dan Tasya yang namanya 
hampir mirip dengan nama tokoh pemain sinetron India 
pada saat dia waktu SMP. Kita bisa melaratkan Tasya adalah 
Tapasya dalam tokoh sinteron tersebut. Ada satu yang harus 
kalian tahu adalah Tasya dan Icha merupakan pacar Milan 
saat ini. 


Oh ayolah! Fir lo harus tetap memilih Icha, batin Keysia 
menatap wajah Milan dan kembali menyamakan sahabatnya 
itu dengan salah satu tokoh pemain sinteron India tersebut. 


"Aku tidak sengaja bertemunya kemarin dan orang tuaku 
yang menyuruhnya untuk datang ke rumahku," jawab Milan 
terdengar tenang. 


"Bohong kamu, Milan!" amuk Tasya dengan wajah yang 
memerah, menahan kekesalannya. 


"Aku tahu kamu menyukai Icha. Benar, bukan?" kata Tasya 
kembali. 


Milan tampak terpaku, bingung hendak menjawab apa. 
Berlalu, menatap Keysia yang saat ini tengah asik 
merekamnya dengan ponsel milik gadis itu. Mampu 
membuat Milan geram dan memberi kode kepada gadis itu 
melalui tatapannya, ia berkata, apa yang Io lakukan? Dan 
harus jawab apa gue? 


Keysia yang peka maksud dari tatapan dan raut wajah Milan 
yang sedari tertuju kepadanya. Dia berakhir membalas 
tatapan itu dan terjadilah perang dialog batin di antara 
mereka. 


"Apa? Gue hanya merekamnya dan kirim ke Dita, biar viral! 
Lalu, apa maksud pertanyaan kedua Io, anjir? Yang 


bermasalah elo! Kenapa gue yang harus ribet mikir." Keysia 
membalas tatapan Milan. 


"Oh, ayolah, Key? Gue blok. Pikiran gue kosong, bantuin 
gue." Raut wajah memohon dari Milan untuk Keysia. 


"Yaudah, bilang aja. Tasya maunya apa, saat ini?" balas 
pasrah Keysia, dan berlalu memperhatikan videonya yang 
sedari terekam. 


"Oke." Anggukan kepala Milan, mengerti maskud dari Keysia 
barusan. 


Pria itu kembali beralih menatap sang kekasih yang sedari 
berdiri di hadapannya dan menatapnya tajam. 


"Jadi, Tasya mau apa?" tanya Milan terdengar sangat tenang 
dan berkesan lembut. Tak memperdulikan Keysia sang 
sahabat, memasang Wajah jijik, tak percaya Milan 
mengatakan seperti itu kepada Tasya. 


"Nggak mau apa-apa," jawab Tasya membuat Milan terpaku 
dan kebingungan. 


"Hah?" Raut terkejut Milan, terpancar dari wajahnya. 


"Lo selingkuh, Milan?!" pekik Tasya tiba-tiba, kembali 
membuat Milan kebingungan. 


"Nggak," tolak Milan. 


"Yaudah selingkuh, sana! Terus, kita putus." Tasya sukses 
membuat Milan kembali terkejut. 


"Kamu suruh aku selingkuh?" kata Milan menunjuk dirinya. 


"Lalu? Aku mau putus Milan! Tapi, nggak mau yang bagian 
mutusin," ucap Tasya memasang wajah melasnya. 


"Yaudah anggap aja kalian dah, putus. Nggak mungkin juga, 
Milan cariin lo habis putus. Waktu pacaran aja, Milan nggak 
cariin apalagi habis putus? Maybe, lost kontak? Iya." Keysia 
mematikan rekaman videonya dan beralih menatap Tasya 
yang saat ini melempar tatapan nyalang ke arahnya. 


"Aku mau putus!" kata Tasya membentak dan beralih 
menatap ke arah Milan. 


"Ya, udah. Tasya mau putuskan? Ayo, putus!" jawab Milan 
dan membuat Tasya kembali gusar. 


"Au, ah! Awas lo cariin gue? Nggak bakal mempan. Lo tuh, 
cuman ganteng dan modal kata softboy dan bodohnya gue 
kenapa bisa suka sama lo, bahkan pacaran?" kata Tasya 
sangat gusar dan tak percaya dengan keadaannya saat ini. 


"Coba tanya sama diri lo sendiri? Pantas nggak nanya kek 
gitu, ke mantan pacar lo?" kata Keysia dan membuat Tasya 
hendak melayangkan tangannya tepat ke arah wajah gadis 
itu. 


"Urusan lo sama gue, nggak usah bawa dia. Ini yang gue 
nggak suka sama lo, Tas! Apa-apa main tangan, lo cewek 
jangan suka main fisik." Milan mencengkram kuat tangan 
Tasya yang hendak dilayangkan ke arah Keysia. 


"Jadi, kamu lebih milih dia daripada aku?" kata Tasya 
kembali dengan gaya bahasa pacaran mereka, tetapi tidak 
bagi Milan. 


Labil. Tadi lo-gue, sekarang aku-kamu, ck! batin Keysia, 
menjulid. 


"Why, not? Gue lebih kenal dia duluan. Buat apa percaya 
sama orang yang bentar lagi status hubungan gue bakal 
terlepas dengannya? Bodohi diri sendiri? Iya." Milan 


membuat Tasya menghempaskan cengkraman Milan di 
tangannya. 


"Milan," lirih Tasya tak percaya. 


"Lo jahat! Gue benci sama lo, tapi kenapa gue bisa suka dan 
sayang sama cowok ke lo. Hah? Putus? Itu mau lo, 'kan dari 
dulu? Oke. Hari ini, di waktu yang sama gue resmi putus 
sama lo! Milan," jelas Tasya dengan napas tak beraturan dan 
berlalu meninggalkan kelas dengan air mata yang tak bisa 
dia bendung lagi. 


Kok gue? Bukannya dia yang duluan minta putus? batin 
Milan yang masih kebingungan. 


Niat Tasya ingin menguji perasaan Milan dan hubungan 
mereka sepertinya menjadi akhir dari jawaban yang dia 
dapatkan. Sakit? Tentu saja. Milan, pria yang berhasil 
meluluhkan hatinya dengan sifat yang dimiliki pria itu. 
Siapa yang tak menolak bahwa Milan adalah pria dengan 
tipekal yang sangat diidamkan kaum hawa. 


Ramah, pintar, ganteng, lembut, bijak, baik, dan humoris 
semua terdapat dalam kepribadian Milan. Percaya atau tidak 
Milan adalah sosok pria yang memiliki banyak pacar, alasan 
ini diperjelas dari status pacar yang dimiliki Milan saat ini 
berjumlah 9 orang dan terlepas dari Tasya yang baru gadis 
itu putuskan. 


Tasya berlalu keluar, meninggalkan tanda tanya oleh 
penghuni ruangan tersebut. Tak terkecuali, Keysia yang 
kembali menarik kursinya untuk mendekat ke Milan. 


Bletak ... 


Sebuah jidatan mendarat mulus di dahi Milan dari Keysia. 
"Gila lo, percaya atau nggak mama lo nangis di rumah liat 


tingkah anaknya kek gini," kata Keysia membuat tatapan 
Milan beralih ke arahnya. 


"Gue salah apa lagi? Dia mau putuskan? Ya, udah gue 
putusin. Ntar, sebelum ke tempat kerja gue bakal ajak Tasya 
ketemuan, kalau dia masih mau sih. Gue janji bakal minta 
maaf, dan gue juga janji nggak bakal buat kembali 
tangisannya keluar, tapi gue nggak janji kalau kami akan 
balikan." Milan membuat Keysia sukses teperangah. 


"Sama aja lo mainin perasaannya," balas Keysia sedikit 
kesal. 


"Main? Gue nggak ngapa-ngapain. Yang nembak duluan 
siapa? Selama pacaran, dia ajak jalan berdua? Gue nggak 
pernah tuh, nolak. Bayar makan dan bayar bensin juga gue? 
Lalu, apa yang dipermasalahin. Harusnya dia bersyukur 
pernah jadi pacar gue," jelas Milan merapikan jambul khas 
rambutnya. 


"Seriusan sakit nih, anak!" decit Keysia beralih menatap 
layar ponsel yang menampilkan layar chat Dita dengannya. 


Beberapa menit berlalu, mereka saling fokus ke layar ponsel 
tanpa saling mengobrol satu sama lain, termasuk Milan yang 
sedari asik mengirim pesan dengan boss tempat dia bekerja. 


"Lamaran lo sama Dita ke terima di restoran," kata Milan 
membuat Keysia yang memperhatikan kaca jendela, terkejut 
dan menatapnya tak percaya. 


"Bohong 'kan, lo?" tuduh Keysia. 


Sementara itu Milan langsung saja menyodorkan layar 
ponselnya tepat ke arah wajah Keysia seraya berkata, 
"Yakin, gak percaya?" 


"Seriusan ini beneran? Ah, gak nyangka banget. Makasih 
Milan, muach!" pekik Keysia kegirangan dan segera 
memeluk tubuh sahabat cowoknya itu serta ucapan 
besyukur yang tak kalah dia berikan untuk Tuhan di dalam 
hatinya. 


"Iya-iya. Selamat ya , bro. Besok sudah harus kerja nih, gak 
ada waktu lagi buat jadi playgirl." Terkekeh Milan dengan 
kalimatnya barusan, membuat Keysia segera melepaskan 
pelukan mereka dan menatap sahabatnya itu penuh kesal. 


"Oke. Fix lo nyebelin!" ujar Keysia beralih menatap pintu 
kelas menampilkan wajah dosen ganteng yang bukan lain 
mertuanya sendiri, Vendra. 


Percayalah yang mengetahui kebeneran ini hanya dia dan 
Dita yang tahu. 


Di lain tempat lebih tepatnya di kantor Gevin, tampak pria 
itu sedang termenung di kursinya menatap layar komputer 
yang menampilakan gambar foto sang wajah istri sedang 
berpelukan. Dari mana dia mendapatkannya? Yang jelas dia 
mendapatkannya dari orang suruhan sekaligus pengawal 
pribadi untuk mengikuti dan menjaga Keysia, selama ini. 


"Belum sampai 24 jam aku membebaskannya, lihatlah 
sudah berapa kali dia melanggar aturan yang diberikan?" 
kata Gevin menatap tajam layar komputernya. Sementara, 
Dylan yang berdiri di sebelahnya membuang napasnya 
kasar. 


Dia sudah menduga akan terjadi seperti ini, di mana istri 
dari tuan mudanya yang sejak awal tak menyukainya dan 
tuan mudanya. Tidak akan senggan untuk melanggar 
peraturan-peraturan yang diberikan sebelum mendapatkan 
teguran keras atau hukuman yang mampu membuat gadis 
itu benar-benar tersadar akan kesalahannya. 


"Apa yang harus aku lakukan? Sepertinya gadis ini cukup 
menarik, kita lihat saja nanti, pembalasanku." Menyeringai 
Gevin menyatukan kedua tangannya. 


"Dylan apa ada info selain ini, tentang gadis itu?" tanya 
Gevin menatap Dylan yang sedari berdiri di hadapannya. 


"Ada Tuan muda, berdasarkan foto yang tadi sepertinya 
nyonya muda Keysia tampak bahagia karena lamaran 
kerjanya di restoran REAL keterima," jelas Dylan membuka 
tabletnya dan memberikannya ke Gevin. 


"Gadis aneh. Orang lain di luar sana berlomba-lomba untuk 
menghabisi harta dan menjadi pendampingku, sedangkan 
dia? Berlomba-lomba untuk tidak bisa menghabiskan waktu 
denganku. Sangat aneh, apa yang sebenarnya dia 
pikirkan?" ucap Gevin menyadarkan punggungnya ke kursi 
Kerjanya itu seraya menatap ukiran nama di atas meja yang 
bertuliskan, 'CEO Gevindra Amanuel'. 


Setelah pulang jam mata kuliah selesai, Keysia dan kedua 
temannya langsung saja berangkat menuju restoran di 
mana dia dan sahabatnya Dita melamar pekerjaan dan 
sekaligus tempat kerja Milan saat ini. 


Mereka berjalan masuk ke dalam restoran dengan diantar 
Milan untuk naik ke lantai tiga tempat ruangan khusus 
pemilik dari restoran tersebut. 


"Ini sudah resmi 'kan, gue takut lamarannya masih 
diragukan jadi siapa tahu masih ada sesi gak keterima? 
Bukannya jadi malu, nanti." Keysia berbisik pada Dita 
membuat gadis itu menatapnya heran. 


"Kalau mengikuti survei berdasarkan jawaban Milan 
sepertinya pikiran bodoh yang baru lo ucapkan barusan, 
kebenarannya nggak ada," jawab Dita berpas-passan 


dengan langkah mereka bertiga berhenti tepat di depan 
pintu ruangan. 


Pintu terbuka meninggalkan samar-samar suara tangisan 
anak kecil di dalamnya, serta seorang wanita yang sedari 
mengomel memarahi anak pertamanya. 


"Angkasa, berapa kali mama bilang kaki adekmu belum bisa 
jalan jangan dipaksakkan. Kamu mau bunuh adek kamu?" 
ucap Alysa memarahi putra pertamanya seraya 
mengendong anak bungsunya yaitu Semesta yang sedari 
tak henti-hentinya menangis. 


"Mama lapor ke papa kamu, nih!" ucap Alysa seraya 
mengusap-usap punggung anak bungsunya itu, berusaha 
untuk menghentikan tangisannya. 


"Ma-af Mama, janji itu terakhir kalinya udah," kata Angkasa 
memeluk kedua kaki Alysa dan menatap mamanya dengan 
kedua bola mata berbinar-binar. 


Kalau sudah gini mau marah pun tak bisa, pikir Alysa 
kemudian berjongkok menyamai tinggi tubuhnya dengan 
sang anak. 


"Yaudah jangan diulangi lagi. Ada waktunya sayang adekmu 
bisa jalan, lagipun sekarang harusnya kamu bersyukur 
Semesta sudah bisa berjalan dengan merangkak, tapi 
jangan ditarik nanti kakinya adekmu manusia bukan 
boneka." Alysa menjelaskan kepada Angkasa membuat anak 
laki-lakinya itu tertunduk, berlalu memeluk mama dan 
adeknya sekali-kali mencium pipi adeknya itu. 


"Ekhem, permisi!" ucap Milan seraya mengetok pintu, tak 
enak hati. 


Membuat Alysa segera berbalik dan menatapnya terkejut 
seraya mengeluarkan senyum tipisnya. "Masuklah, apa 
kalian daritadi berada di sana?" tanya Alysa, tak enak hati. 


"Gak kok. Baru aja datang, iya, bukan?" kata Milan kepada 
kedua sahabat ceweknya itu. 


"Iya, kak Alysa kami baru aja kok, datangnya." Tertunduk 
Dita membenarkan omongan Milan barusan, walaupun dia 
tahu sebenarnya mereka datang bebera menit yang lalu. 


"Hm, oke-oke. Bentar ya, aku ambilkan berkas terakhir yang 
harus diisi dan ditanda tangani sama kalian berdua," ucap 
Alysa berjalan mendekati Angkasa dan kembali meletakkan 
Semeta di atas karpet seraya berkata, "Jaga adekmu jangan 
dimakan." 


Angkasa terkekeh menampilkan gigi susunya terhadap 
kalimat Alysa barusan. Berikutnya, dia mengambil boneka 
tayo biru miliknya seraya mengajak Semesta untuk bermain 
dengannya. "Dedek kata mama main sama Abang. Kalau 
sudah besar bisa jalan dan lari, baru kita main bola. Kita 
akan jadi tim, untuk mengalahkan papa yang sombong 
dengan langkahnya yang lebar!" ucap Angkasa memasang 
wajah geramnya membayangkan wajah ayahnya yang saat 
bermain bola dengannya terkesan menyebalkan. 


Berbanding kebalik dengan respon Semesta yang menatap 
kakaknya dengan berkedip-kedip, tak mengerti dengan 
posisi tengkurap mengangkat kepalanya sedikit ke atas. 


Visual : Angksa 
Visual : Semesta 


Beralih ke orang dewasa yang tampak berbincang-bincang 
kecil diselingi dengan tawa. Dita dan Keysia yang selesai 


mengurus berkas, tak kalah mendapatkan kata ucapan 
selamat dan semangat untuk kerja mereka nanti. 


"Jadi, fix ini ya, mulai besok? Jadi, gak sabar nanti. 
Ngebayangin tempat ini bakal ramai karena kehadiran 
kalian berdua," ucap Alysa, tersenyum simpul. 


"Ramai karena petengkaran Milan dan Keysia. Benda seperti 
upil saja, mereka kadang rebutan," kata Dita sukses 
membuat Alysa tertawa, tak percaya. Berbanding dengan 
Milan dan Keysia yang melempar tatapan tajam ke arah 
gadis itu. 


"Lo dapat teman mirip Dita di mana, sih? Menyebalkan 
banget!" ucap Milan menyenggol tubuh Keysia membuat 
gadis itu berbalik menatapnya lalu berkata, "Di kolong 
jembatan dalam kardus." 


"Itu tandanya lo pungut sih, Dita?" receh Milan. 


Berbanding kebalik dengan Dita dan Alysa yang 
menatapnya keheranan. 


Beberapa menit berlalu, mereka keluar dari pintu ruangan 
dan saat ini turun ke lantai bawah melalui tangga. 


"Jadi, setelah ini kita mau ngapain? Gak ada bonus gitu, 
rencana mau traktir makanan karena gue sudah bantuin 
kalian?" ucap Milan berbalik menunjuk tepat ke arah wajah 
Keysia dan Dita membuat kedua gadis itu menatapnya 
bingung. 


"Ada sih, tapi setelah gua gajian. Gak sekarang," jawab Dita. 


"Duain. Gue juga mikirnya gitu, uang sudah gak di-transfer 
sama bokap," ucap Keysia memasang wajah sedihnya. 


"Memangnya suami lo gak kasih uang?" balas Dita membuat 
Milan keheranan. 


"Keysia benar sudah nikah kagak sih? Kok, bisa gua gak 
tahu doi-nya yang mana?" ucap Milan berkacak pinggang. 


"Bukan urusan lo!" balas Dita. 


"Urusan gua lah, anjir. Yang kemarin-kemarin orang pertama 
kali dia temuin kalau udah putus sama pacaranya siapa? 
Gue 'kan!" ucap Milan tak terima. 


"Masa dia nikah bukan gue yang pertama kali dikasih tahu," 
ucap Milan kembali. 


"Pusing gue anjir. Jangan gede-gede kalau ngomong. Gue 
juga nikah, itu mendadak dan terpaksa, maaf!" lirih Keysia 
tertunduk, sungguh perasaannya saat ini dia merasa 
bersalah kepada Milan yang merupakan sahabat dan 
sekaligus kakak laki-laki, baginya. 


Membuat Milan mendengus kesal, tak terima. "Lalu yang 
nikah sama lo, saha?" tanya Milan dan langsung ditutup 
mulutnya sama Keysia. 


"Kalau ngomong jangan gede-gede, ih! Nyebelin. Kalau 
orang lain dengar gimana?" geram Keysia membuat Milan 
teperangah tak percaya. 


"Sudah-sudah besok aja dilanjutin keponya. Lo gak lanjut 
kerja lagi, Lan?" kata Dita menyadari bahwa jam kerja Milan 
saat ini. 


"Tap " kata Milan terpotong. 


"Aduh! Gue lupa anjir. Sebelum maghrib gue harus tiba di 
rumah, kalau gitu gue pamit. Babay, betewe makasih Milan. 


Kapan-kapan gue traktir bakso mas Ujang, tapi!" teriak 
Keysia belari keluar pintu seraya mencari membuka aplikasi 
ojek online di ponselnya. 


"Hei, kalau mau traktir jangan di mas Ujang mulu, bosan 
gua!" balas teriak Milan membuat Dita mendengus kesal. 


"Harusnya lo bersyukur, udah ada rencana untuk traktir," 
kata Dita menenteng tasnya dan siap berjala. Keluar 
meninggalkan restoran. 


"Bacot lo! Lo aja gak traktir gue," ucap Milan, kesal. 


"Diam!" kata Dita melempar tatapan amarahnya dan 
memberi peringatan kepada Milan. 


"Anjer, pantas betah jomblo dan nggak laku-laku. Orangnya 
galak gini." Decak sebal keluar dari bibir Milan membuat 
Dita membulatkan kedua bola matanya ke arah pria itu, tak 
percaya. 


"Lo pikir gue jomblo karena nggak laku? Nggak njir, gue 
mati rasa!" kata Dita dengan napas tak beraturan beralih 
berjalan keluar pintu restoran. Meninggalkan tanda tanya 
dalam benak Milan yang menatap kerpergiannya dalam 
diam. 


Mati rasa? Emang Dita robot? Keren juga kalau beneran 
nyata. Bisa ketabrak dan jatuh berapa kali, bakal nggak 
pernah ngerasain namanya sakit, batin Milan menyentuh 
dagunya berpikir seraya menatap punggung Dita dari dalam 
kaca restoran. 


See you untuk part 11/12 kita bakal mengenal lebih banyak 
tentang Milan. 
Btw, Milan cowok, ya. 


Gimana dengan part ini? Aneh. 


Hbd, Om ganteng Park seo joon 
-16 Desember 2020 


(jujur, dulu sempat kepikiran pakai visual Gevin dia. Tapi, 
karena di cerita sebelah visual Gevin western terpaksa pakai 
yang sekarang dan menurut Author menjiwai karakter 
Gevin.) 


Kalian merasakan apa yang dirasakan Author nggak? 
Ini part Gaje njir masa gue yang revisi, gue yang 
cringe padahal ini gue selesai ngetik awal bulan 
november. Jujur ini part dibagi dua karena total kata 
5k, sebelumnya. Jadi, kemungkinan besar besok 
Author update biar bisa hilangkan cringe dalam part 
ini. 


Bye, Author lagi licik rapat OSIS dan masih stay di wp, hm :( 
astgfrllh maap. 


Next? 17 Desember. 
Voted&komen. 


GEVCIA - Bekerja 


Jangan lupa voted- komen 
Xixi 


- Suatu Saat Nanti - Hanin Dhiya 


Percaya atau tidak kita saat ini, sedang bermain karakter 
dan berada di satu cerita yang sama. 


Tak terduga 
Angkasa dan praduga 


Hari berlalu begitu cepat, aturan-aturan dan hukuman- 
hukuman kian menggila, menghampiri, lalu 
meninggalkannya. Siapa lagi, jika bukan sang pemberi? 
Tuan muda Gevin dengan sang seketaris setia yang memiliki 
wajah datar minta ditampar dan sangat menyebalkannya 
bagi seorang gadis bukan lain, Keysia Fernanda. 


Seperti saat ini tampak kedua bola mata Keysia menghitam 
hanya karena semalam dia mendapatkan hukuman untuk 
menyebutkan semua yang dia pelajari dari buku yang 
diberikan, sebelumnya. Buku yang berisikan tentang 
larangan dan tentang pria itu bukan lain Gevindra Amanuel, 
dari kesukaan, pakaian, makanan, dan yang lainnya. 
Lihatlah hidupnya bahkan, tidak menarik lagi baginya. 


Jangan lupakan kejadian dua hari lalu di mana sang tuan 
mudanya itu memintanya untuk operasi tulang hidung. Ada- 
ada saja, permintaan seperti itu sudah jelas sangat ditolak 
oleh Keysia. Mana mungkin, gadis itu menyetujui untuk 
perubahan dari hidung yang selalu dia favoritkan. 


Baginya memiliki hidung pesek adalah suatu keistimewaan 
yang dia miliki. Di mana, dia percaya bahwa orang-orang 
yang memiliki hidung yang sama dengannya adalah orang 
yang senantiasa dirindukan orang lain. 


Entahlah, dia saja bahkan heran mengapa orang lain ada 
yang tidak percaya diri dengan hidungnya sendiri, padahal 
perbedaan sekecil itu saja sudah memiliki daya tarik 
tersendiri untuk orang lain yang melihatnya. 'Perbanyak 
besucure bukan insecure) adalah salah satu motto 
kehidupan seorang Keysia Fernanda. 


Kembali ke cerita di mana saat ini dia sedang berada di 
dalam gedung 2A berjalan menuju kantin, karena kedua 
sahabatnya itu telah menunggunya di sana. 


Langkah kakinya terhenti saat suara panggilan namanya 
menyapa kedua indera pendengarannya. "Keysia!" Bariton 
suara seorang pria dewasa memanggilnya, yang berdiri di 
belakang tak jauh darinya. 


Tampak raut kebingungan terpancar dari wajah Keysia 
menatap salah satu dosennya sekaligus ayah mertuanya 
saat ini. "Kam--" kata Vendra terpotong saat salah satu 
mahasiswinya tiba-tiba menghampirinya. 


"Pak ganteng, hari ini ada kelas apa saja?" tanya salah satu 
gadis bersama kedua temannya berdiri tepat di hadapan 
Vendra. 


"Pak merek parfum bapak apa?" 
"Kenapa bapak bisa ganteng?" 


"Pak kalau ngajar jangan galak-galak, entar saya makin 
suka." 


"Maaf Pak lancang. Tapi, saya seriusan kagum sama bapak." 


"Bapak bisa minta nomor ponselnya ga? Buat bimbingan 
privat gitu, hehe." 


"Huh. Najis!" 

"Bapak, nggak ada niatan mau buka bimbingan gitu?" 
"Iya Pak. Kalau ada saya daftar," 

"Pak Vendra ...." 


Keysia menatap kebingungan dosennya itu yang bahkan 
saat ini para gadis lainnya tiba-tiba bekerumun mengelilingi 
Vendra. Dosen terganteng di fakultasnya, tidak lupa wangi 
parfum milik pria itu saat berjalan melewati mereka, yang 
tampak memiliki ciri khas tersendiri. Sayang demi sayang, 
ternyata dosennya tersebut sudah menikah. 


Kebenaran yang baru saja diketahui oleh Keysia bahwa 
Vendra adalah ayah tiri dari Gevin. Pantas saja saat gadis itu 
tersadar bahwa umur suaminya dan mertuanya itu tampak 
tidak bejarak jauh, yaitu umur Vendra saat ini jalan 36 
tahun, sementara Gevin 27 tahun. 


Cukup lama Keysia berdiri, mematung di tempatnya 
membuatnya seketika jenuh dan memilih untuk 
meninggalkan tempat tersebut dan kembali berjalan 
menuju kantin. Terlalu lama menunggu gerombolan para 
gadis yang mengelingi dosennya itu sepi sangat mustahil. 
Pergi satu, datang yang lain. 


"Keysia," ucap seorang pria yang seumuran dengannya 
menyapa indera pendengarannya yang bukan lain Richard. 


"Richard?" Heran Keysia membalas senyum Richard yang 
terbilang sangat manis itu. 


"Mau ke kantin?" tanya Richard berjalan di sebelahnya 
dengan salah satu tangannya memegang tali tas ranselnya 
yang hanya dibiarkan bergelantungan di pundak kanannya. 


"Iya. Mau barengan juga?" tanya balik Keysia membenarkan 
pertanyaan Richard barusan. 


"Boleh kalau diizinkan barengan. Jangankan ke kantin, 
menjadi pemilik hatinya juga boleh," balas Richard 
tersenyum dan terkekeh dengan kalimatnya barusan. 
Membuat Keysia memutar kedua bola matanya malas, sudah 
menduga akan seperti ini. 


"Hih. Apaan sih, cringe tahu, gak?!" ucap Keysia membuat 
Richard semakin terkekeh seraya memegang tekuk 
belakang lehernya yang terasa gatal. Lalu, langkahnya maju 
berdiri tepat di hadapan Keysia membuat gadis itu berhenti 
dan menautkan kedua alisnya dalam keheranan. 


"Akhir minggu ini ada waktu, nggak?" tanya Richard. 


"Waktu? Ya adalah, selama belum kiamat waktu tetap 
berjalan. Sangat tidak menarik sekali pertanyaanya, ya?" 
jawab Keysia. 


"Dasar! Bukan itu. Maksudnya gue mau ngajakkin lo jalan di 
akhir minggu ini, kalau lo free, sih. Gimana, menarik, 'kan?" 
balas Richard menjepit hidung Keysia dengan kedua jari 
tangannya, gemas dengan hidung dari gadis itu yang 
tergolong sangat kecil. 


"Ih, menyebalkan!" pekik Keysia tak terima dan memegang 
hidungnya yang saat ini tampaknya memerah. 


"Kan, merah!" Ringisan Keysia menyentuh hidungnya yang 
tampak memerah. Berlalu, melempar tatapan kesal pada 
Richard. 


"Gak pa-pa, biar hidungnya bisa normal kek orang lain." 
Richard melanjutkan langkahnya. Tak memperdulikan Keysia 
menghentakkan kedua kakinya, sangat kesal. 


"Hei! Jadi, lo baru saja mengatakan bahwa hidung que ini 
gak nor--" kata Keysia terpotong. 


"Oh iya, kalau lo bisa akhir minggu ini. Kasih tahu gue hari 
jumat!" ucap Richard membalikkan tubuhnya sebelum 
benar-benar meninggalkannya. 


"Ck, dasar cowok sinting. Kenapa gue dulu sempat suka 
sama cowok kek dia? Sangat meresahkan. Gantengan juga 
Kenzo sama Bubu Jason tiktok," gumam Keysia seraya 
mengibas-ngibaskan rambutnya, kembali melanjutkan 
langkahnya ke kantin. 


Kenapa gue rasa kantin hari ini semakin jauh? Apa cuman 
perasaan gue doang. Keknya dari tadi gue mau jalan ke 
kantin gak sampai-sampai mulu, batin Keysia, meringis. 


Berbanding terbalik dengan keadaan kantor Zavendra saat 
ini. Di mana sang CEO tampak baru saja keluar dari ruang 
rapat dan tampak kembali mengeluarkan aura dinginnya. 


Dia tampak sangat menyeramkan ditambah kejadian selama 
di ruang rapat salah satu direktur bawaannya, 
menghianatinya dan langsung saja dia memutuskan untuk 
memecat direktur tersebut. Tanpa memberi keringanan, 
kesempatan, dan yang lainnya. Barangsiapa yang telah 
berani mengkhianatinya. Dia tidak akan memberikan 
pengampunan sama sekali, baik dari wanita atau pria sama 
halnya, setara. 


Gevin masuk ke dalam ruangannya dan duduk di kursi 
kerjanya seraya bersandar serta menggadahkan kepalanya 
ke atas menatap langit-langit ruang kerjanya. Berlalu, 
menutup kedua bola matanya dan melonggarkan ikatan 
dasinya. Tampak sangat melelahkan, menguras energinya di 
beberapa waktu lalu. 


"Pastikan dia tidak akan diterima di perusahaan lain dan 
bawa ini ke jalur hukum. Orang seperti dirinya sangat tidak 
pantas berada di dunia ini, bahkan untuk bertemu 
denganku kembali. Jangan harap itu, akan terjadi!" ucap 
Gevin dengan penuh penekanan dan tetap dengan posisi 
kedua bola matanya, terpenjam. 


Dylan yang berdiri di depan mejanya, langsung saja 
membalas dan berkata, "Baik Tuan muda." 


Namun, saat Dylan baru saja hendak ingin menelpon 
suruhannya untuk membantu tugas yang diberikan, 
perkataan Gevin kembali membuatnya terhenti. 


Gevin berkata, "Apa yang dilakukan siput bodoh itu hari 
ini?" tanya Gevin dan membuat Dylan tersadar bahwa tuan 
mudanya saat ini telah berganti posisi, menjadi 
menatapnya. 


Dylan memperhatikan jam tangannya yang terpasang di 
pergelangan tangan kirinya, lalu menjawab, "Kalau saat ini 
sepertinya nyonya muda berada di tempat kerjanya. Hari ini 
dia sudah aktif, mulai bekerja." 


Gevin tampak bepikir, menyatukan kedua tangannya 
bertumpu dengan lengannya di atas meja. Lalu berkata, 
"Atur waktu jam makan siang. Kita akan makan siang di 
sana dan ajak Regan untuk ikut gabung bersama kita. 
Sudah lama, rasanya aku belum menemuinya kembali 
sebelum rencana liburan madu bodohnya, itu." 


Dylan mengnganguk mengerti dan berniat menelpon 
seketaris sahabat dari tuan mudanya tersebut. Namun, 
kembali lagi Gevin berkata dan membuat niatnya itu 
terhenti. 


"Satu lagi. Kasih tahu dia aku menagih hadiah pernikahan. 
Sampai saat ini aku belum mendapatkannya, jika dia masih 
menganggapku sebagai sahabatnya." Gevin berkata seraya 
mengeluarkan ponsel dan membuka aplikasi game online- 
nya. 


Mau bagaimanapun game tidak akan pernah lepas dari 
kehidupan seorang  Gevin. Game ibaratkan cinta 
pertamanya sebelum mengenal gadis periang yang menjadi 
adik kelasnya dulu. Keyla Arletta, gimana kabarnya saat ini? 


Apa kau di sana bahagia? Kenapa melupakanmu sangat 
menyakitkan. Ingin menghindar, tapi sebaliknya, aku 
semakin terjebak dalam halusinasi ini. Key, aku 
merindukanmu, batin Gevin kembali meringis saat cinta 
pertamanya itu kembali terlintas dalam benaknya. 


Mau sampai kapan? Seperti ini, batin Gevin. Lalu, tersadar 
saat Dylan kembali mengangkat bicara mengatakan, "Baik 
Tuan muda. Akan saya lakukan. Kalau begitu izinkan saya 
untuk menelpon terlebih dulu." Dylan berhasil, 
membuyarkan lamunannya. 


Tampak Gevin mendengus kesal dan membalasnya dengan 
memberi kode dari tangannya, mengizinkan seketarisnya 
itu. Berikutnya, dia kembali menatap layar ponselnya 
menampilkan bagian layar awal saat game online-nya itu 
terbuka. 


Setelah pekerjaanya selesai dan membantu Freya selaku 
karyawan lama di restoran. Keysia beranjak menghampiri 


Angkasa yang saat ini baru pulang sekolah dan menenteng 
tas ranselnya tampak sangat mengantuk. 


"Hei boy! Ada apa dengan wajah tampanmu itu?" tanya 
Keysia menghampiri Angkasa. 


"Sangat menyebalkan. Mama mana?" tanya Angkasa 
mengedarkan pandangannya. 


"Mama kamu di lantai dua." Tunjuk arah tangga, Keysia. 


"Apa tante punya papa?" tanya Angkasa membuat Keysia 
keheranan. 


"Punya dong. Kalau gak punya gak mungkin tante lahir di 
dunia," jawab Keysia tersenyum tipis. 


"Apa papa tante juga sangat menyebalkan?" tanya balik 
Angkasa. 


"Maksudnya?" Heran Keysia. 


"Apa papa tante, kalau tante minta uang cuman buat jajan 
dimarahin?" jelas Angkasa. 


"Hm, tergantung sih. Kalau keseringan ya, dimarahin." 
Tampak bepikir Keysia. 


"Jadi, semua papa begitu?" tanya Angkasa. 


"Begitu?" gumam Keysia tampak berpikir kembali berusaha 
mencerna semua perkataan anak kecil laki-laki di 
hadapannya saat ini. 


Namun, suara lonceng pintu pertanda ada yang masuk 
membuat Keysia lantas saja menoleh ke sumber suara 
seraya berkata, "Selamat dat--" ucapnya terpotong karena 
terkejut melihat keempat pria yang baru masuk ke dalam 


restoran, terutama pria yang berdiri di sebelah kanan, 
ujung. 


Pria yang bukan lain Gevin dan sang seketaris pribadi yang 
sangat setia, menemaninya di setiap saat kecuali mandi dan 
waktu tidur di malam hari, sepertinya. Gevin tampak 
tersenyum miring menatapnya, lalu memutuskan 
pandangannya beralih mendatangi salah satu meja. 


"Tante. Itu papa Angkasa, papa yang menyebalkan tapi 
kalau ada uangnya Angkasa sayang." Angkasa menunjuk 
salah satu pria yang berdiri di tengah deretan pria-pria yang 
memakai setelan jas kerjanya itu. Berlalu, menarik-narik 
pakaian yang dipakai Keysia membuat gadis itu kembali 
menatapnya, tersenyum kikuk. 


"Key, bantuin gue angkat kotak ini, ke atas dong!" teriak 
Dita dari arah dapur membuat Keysia langsung saja belari, 
tak memperdulikan Milan yang hendak lewat untuk 
menghampiri meja Gevin sekaligus meja suami dari pemilik 
restoran tempat dia bekerja. 


"Dia kenapa?" tanya Milan heran. 


"Ck, orang dewasa selalu saja seperti itu. Meninggalkan 
anak kecil tanpa izin. Ya Allah, Angkasa kapan besarnya? 
Sepertinya menjadi orang dewasa sangat menyenangkan. 
Terutama bisa punya uang sendiri," gumam Angkasa 
kembali menyeret tas ranselnya menuju tangga ke lantai 
atas. 


"Dasar anak kecil. Dia belum tahu seberapa stress-nya orang 
dewasa untuk mencari uang," lirih Milan tak habis pikir 
dengan jalan pikiran anak bosnya itu. Berikutnya dia 
kembali melanjutkan langkahnya. 


Di lain tempat, tepatnya di meja yng saat ini berisikan 
Gevin, Regan, dan Lucas. Sementara Dylan berada di sisi 
lain meja duduk bersama seketaris Lucas dan seketaris 
Regan. 


"Bagaimana pernikahanmu? Apa menyenangkan?" tanya 
Regan basa-basi, bersandar di kursi yang dia duduki. 


"Sepertinya tidak. Aku melihat aura-aura membosankan 
dalam raut wajahnya," bisik Lucas pada Regan membuat 
pria itu terkekeh. 


"Diamlah. Jangan bertanya tentang pernikahanku, jika kau 
sendiri tidak hadir di acaranya." Gevin memutar kedua bola 
matanya malas melempar pandangan ke luar jendela. 


"Restoran ini sangat sepi. Apa cukup untuk memberi gaji 
karyawannya?" ucap Gevin kembali menatap Regan 
membuat pria itu seketika membulatkan kedua bola 
matanya. 


"Kau meragukan restoran istriku?" kata Regan, tak percaya. 


"Aku tidak meragukannya. Aku bicara tentang fakta. 
Lihatlah di sini ada beberapa meja yang terisikan? Dua, 
bukan?" balas Gevin bersedakap dada. 


"Dylan. Apa tuan mudamu ini sudah tidak memiliki otak 
atau gimana? Bukankah kau sudah menyewa ini tempat 
khusus selama dua jam?" ucap Lucas membuat sang pemilik 
nama menatapnya heran lalu berkata, "Benar Tuan." 


"Dylan berhenti, menyebut teman-temanku tuan. Mereka 
tidak pantas untuk kau hormati," ujar Gevin menegur Dylan. 


"Heh! Memangnya situ sudah pantas untuk dihormati?" 
geram Lucas, tak percaya. 


"Ampun bang jago. Sorry bang jago!" kata Regan terkekeh 
menirukan salah satu sound di aplikasi ponselnya yang tadi 
malam anaknya pakai untuk bermain. 


Ingatan tentang Angkasa sang putra sulung saat tadi malam 
kembali menghampirinya. 


Flashback on 


Regan yang pada saat itu baru keluar ruang kerja berjalan 
menghampiri anaknya di ruang keluarga berniat menyuruh 
anaknya itu untuk segera tidur. 


Namun, alangkah terkejutnya dia saat menatap sang putra 
sedang menggoyangkan tubuhnya ke kanan dan ke Kiri. 
Tidak lupa menyatukan kedua tangannya memberi hormat 
kepadanya seraya berkata, "Abang jago. Sorry bang jago, 
ampun bang jago!" 


Membuat Regan yang saat itu masih dengan mode load-nya 
berusaha bepikir apa yang terjadi dengan anaknya tersebut. 
"Papa om Sadewa keren, bisa joget kek gini. Coba papa 
juga," ucap Angkasa menunjukkan ponsel miliknya kepada 
Regan. 


Regan tak kalah diam, dia terkejut melihat tingkah putranya 
itu yang membuatnya geleng-geleng kepala. "Darimana kau 
mendapatkan ponsel Papa?" tanya Regan, setahunya tadi 
dia menaruhnya di kamar. 


"Lupa. Lagipun kunci hpnya gak diubah sih, makanya 
Angkasa ambil!" jawab Angkasa. Tak ingin ambil pusing 
Regan langsung saja menyuruh anaknya itu untuk segera 
tidur. Namun, baru beberapa langkah Angkasa 
meninggalkannya, anaknya itu kembali mendatanginya dan 
mengatakan, "Pa, minta uang!" 


"Kau mau tidur juga minta uang?" Terkejut Regan tak 
percaya. "Iya dong, Pa. Mimpikan harus dibeli, di mana- 
mana itu semuanya butuh uang. Butuh Papa baru juga 
harus butuh uang, benar bukan?" kata Angkasa membuat 
Regan membulatkan kedua bola matanya tak percaya. 


Flashback off. 


"Sejak kapan kau jadi seperti Sadewa. Sungguh tidak 
memiliki wibawa, lagi. Ingat anak kau sudah dua." 
Memperingati Lucas meringis melihat tingkah Regan yang 
semakin dewasa semakin menampakkan sisi lain dari pria 
itu terutama jika langsung berhadapan dengan sang istri. 


"Otw 4 doakan aja lancar," ucap Regan terkekeh membuat 
kedua pria di depannya tercengang, tak percaya. 


"Apa untungnya memiliki banyak anak?" Heran Gevin, 
sadari diam, tak mengerti. 


"Banyak anak, banyak pikiran." Lucas terkekeh dengan 
kalimatnya. 


"Salah itu. Yang benar, banyak anak, banyak pengeluaran," 
balas Gevin untuk membenarkan. 


"Kok gitu? Setahu gue, banyak anak, banyak rezeki dan 
banyak juga yang harus dia sayang." Regan angkat bicara 
membuat kedua sahabatnya itu terdiam. 


"Dih, enak di kau tekor di Alysa. Kau cuman nitip dan buat 
doang yang tampung dan susahnya siapa?" kata Lucas, 
tergantung. 


"Bini kaulah!" ucap Lucas kembali membuat mereka 
terkekeh. 


"Iyain aja yang belum kawin. Ntar kalau kau sudah kawin 
baru tuh, kau tahu betapa serunya proses pembuatannya," 
balas Regan dihadiahi setilan di dahi oleh Alysa yang sejak 
tadi berdiri di belakangnya. 


"Bilang sekali lagi, jangan harap kau dapat malam ini." 
Alysa bersedakap dada. Sementara, Lucas yang duduk di 
sebelah Regan langsung saja berpindah tempat duduk di 
sebelah Gevin. 


"Sayang," ucap Regan berubah dengan nada lembutnya 
seraya membelai rambut sang istri yang kini duduk di 
sebelahnya. 


"Sejak kapan pasangan ini semakin bucin? Sepertinya dulu 
waktu SMA tidak menyebalkan seperti ini." Lucas berbisik 
tepat di telinga Gevin. 


"Itu masalahnya ada di dirimu. Kau baru saja menyadari 
kebucinan Regan dengan istrinya," balas ketus Gevin. 


"Sama kayak kau berarti. Yang masih belum move on 
dengan Keyla, padahal sudah menikah. Kalau begitu terus, 
kapan mau nyusul Regan punya anak? Jangan bilang kau 
belu---" kata Lucas terpotong saat Gevin memutar 
pandangannya, menatap tajam sahabatnya itu. 


Lucas yang ditatap seperti itu langsung saja menenguk 
salivanya kasar dan mengalihkan pandangannya ke depan 
seraya berkata, "Belum melepas segel. Iya lepas segel!" 
Lucas meringis dalam hati mengutuk perkataannya barusan. 


"Tutup saja mulut bodohmu itu kalau kau tidak tahu apa- 
apa," tegur Gevin terdengar sangat tajam dan berkesan 
menyeramkan di kedua indera pendengaran Lucas. 


Di satu sisi Gevin saat ini tengah menatap sang istri dengan 
sahabat prianya yang berdiri tak jauh darinya. 


"Key, mau dibantuin gak?" tanya Milan kembali 
menghampiri Keysia saat melihat gadis itu tampak sangat 
kesusahan. 


"Gak pa-pa, lo kerjakan yang lainnya aja. Ini tugas gue, 
lagipun tak seberat angkat galon," kata Keysia hendak 
beranjak menaiki tangga. 


"Gue kasih tahu sesuatu buat lo. Selagi masih ada pria di 
dekat lo, lo tidak perlu melakukan pekerjaan seberat ini." 
Milan merebut kotak yang dibawa Keysia. 


"Dih, sok gentlemen lo!" tegur Keysia membuat Milan 
menampilkan senyum lebarnya. 


"Mama Semesta nangis. Adek habis kejedot truk mainan 
Angkasa, masa langsung nangis padahal dia cowok tahu, 
sangat cengeng!" kata Angkasa belari turun dari tangga dan 
tak sengaja menyenggol tubuh Milan. 


Berakhir pria itu mendorong tubuh Keysia ke dinding, 
terhimpit dengan jarak kotak di antara mereka. Namun, 
kedua deru napas mereka dapat dirasakan satu sama lain. 
Bukannya canggung saat kedua bola mata mereka bertemu, 
mereka sebaliknya terkekeh. 


"Apasih gaje banget tahu, nggak!" kata Keysia membuat 
Milan menjauhkan tubuhnya sedikit memberi jarak dari 
Keysia. 


"Elo tuh gaje. Humor lo tuh ibaratkan biji upil," kata Milan 
dan segera naik ke atas tangga. 


"Milan nyebelin, deh!" kata Keysia memukul punggung 
sahabatnya itu dan ikut menemani naik ke atas tangga 
menuju lantai dua. 


Tak menyadari tatapan Gevin dan Dylan yang sedari 
memperhatikannya dari tempat duduk mereka. 


"Alysa anakmu nangis," kata Flora turun seraya 
menggendong Semesta dan mengusap-usap punggung 
anak itu. 


Sepasang suami istri selaku kedua orang tua dari anak yang 
menangis ini tak kalah diam, mereka berdiri dan merebut 
Semesta dari gendongannya. 


"Angkasa, kamu buat apa sama adekmu, lagi?" tanya Regan 
pada Angkasa yang kini berjalan tersenyum lebar menatap 
Gevin. 


Menurutnya Gevin adalah salah satu sahabat ayahnya yang 
banyak uang dan sering memberikannya hadiah. Hal itu 
yang membuat Angkasa lebih menyukai sahabat ayahnya 
itu. 


"Uncle Gevin, ganteng!" kata Angkasa menyentuh kedua 
paha Gevin menatap dengan kedua bola matanya berbinar- 
binar. 


"Angkasa! Kamu dengerin perkataan Papa nggak?" ucap 
Regan menatap sang putra sulung, tak percaya. 


"Iya dengar kok. Semesta yang datangi sendiri mainan 
mobil Angkasa, waktu Angkasa ganti pakaian. Sudah, kan? 
Bukan Angkasa pelakunya, tapi tante Flora!" Tunjuk 
Angkasa menjelaskan. Membuat Flora yang disebut 
namanya tak percaya. 


"Dasar anak kecil," gumam Flora terdengar sangat geram. 


"Tante Flora asik main ponselnya gak jaga Semesta. Jadi, 
marahin tantenya dong!" kata Angkasa menampilkan 
senyum lebarnya. 


"Maaf Lys, seriusan aku salah. Aku lalai tadi, maaf!" kata 
Flora meringis. 


Alysa membawa Semesta kembali menaiki lantai dua, tak 
memperdulikan sang suami yang kini menatap teman 
kuliahnya itu tajam. 


"TUAN MUDA GEVIN!!" pekik Marsha turun dari lantai dua, 
membuat sang pemilik nama seketika membulatkan kedua 
bola matanya, termasuk seketarisnya yang langsung saja 
berdiri melindungi tuannya. 


Marsha berjalan seraya merentangkan kedua tangannya 
siap untuk memeluk tubuh Gevin. 

"Sayang seketarismu menyebalkan!" kata Marsha berusaha 
menghindari dari Dylan. 


"Tante Marsha meresahkan, ih!" kata Angkasa mendorong 
tubuh Marsha menjauh. 


"Heh anak kecil, sana, sama bapakmu. Hush-hush!" usir 
Marsha layaknya anak kucing. 


Syukurlah ayah dari sang anak saat ini tidak melihatnya 
karena dia tengah berbicara dengan sahabat sang istri yang 
bukan lain Flora. 


"Makanya Vin, kalau punya wajah jangan terlalu ganteng, 
jadi banyak yang naksir!" kata Lucas beranjak pergi 
meninggalkan tempat duduknya. 


"Johs cabut, entar yang bayarin biar saja tuh, Tuan muda." 
Lucas beranjak pergi disusul oleh sang seketaris bukan lain 
Johs. 


"Tuan muda ganteng, kemana aja? Kok jarang kelihatan," 
kata Marsha duduk di tempat yang diduduki Lucas barusan 
seraya bergelayut manja di lengan Gevin. 


"Dylan urus dia," kata Gevin terdengar sangat geram di satu 
sisi tak percaya apa yang dilakukan Marsha kepadanya saat 
ini. 


"Sayang jangan galak-galak ntar aku makin sayang. Muach," 
kata Marsha terdengar sangat menjijikan. 


Oh, ayolah dia bahkan tampak seperti banci di pinggir jalan, 
batin Gevin meringis. 


"Apa yang kau lakukan berdiri di sana? Bantu aku 
melepaskan jin ketempelan ini," kata Gevin membulatkan 
kedua bola matanya pada sang seketaris. 


Membuat Dylan yang melihatnya langsung saja berusaha 
melepaskan dan menarik tubuh Marsha agar menjauh dari 
Tuan mudanya tersebut. 


"Kenapa Anda sangat merepotkan kami. Tuan muda tidak 
mungkin menyukai wanita seperti Anda, sebaiknya Anda 
mencari pria lain," kata Dylan terdengar sangat pasrah dan 
sekali tarikan kasar, tubuh Marsha berhasil menjauh dari 
Gevin. 


Gevin berdiri merapikan setelan jasnya lalu, mengeluarkan 
uang bewarna merah 5 lembar dan memberikannya kepada 
Angkasa yang sedari memperhatikan mereka dalam diam. 


"Uncle ganteng makasih banyak, sayang sekali kenapa 
bukan uncle saja yang jadi Papa Angkasa. " Angkasa 
mengerecutkan bibirnya membuat Gevin melihatnya 
tersenyum tipis lalu, menepuk-nepuk pucuk kepala 
Angkasa. "Uncle pamit. Bilang sama Papa kamu jangan 
sering liburan ingat tanggung jawab perusahaannya biar 
cepat banyak uang kayak Uncle," kata Gevin dan berbalik 
meninggalkan restoran tak memperdulikan teriakan dari 
Marsha yang menyebut namanya dari tadi. 


Dia berjalan menuju pintu restoran tak menyadari bahwa 
sejak tadi ada sepasang kedua bola mata yang menatapnya 
penuh tanya bukan lain, Keysia. Gadis itu terpatung di 
tempat dia berdiri seraya bertanya dalam pikirannya. Apa 
hubungan suami boss dengannya? 


Yeay, part cringe :) 
Satu kata buat part ini? Anu. 


Hbd, jamet wp yg 
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See you, untuk 2 hari lagi :) 
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Sebenarnya yang sirna bukanlah perasaan, tetapi harapan 
yang tak kunjung datang 


|| 08. BAHAN PERCOBAAN 


Waktu Indonesia bagian barat, menunjukkan waktu pukul 
17.45. Sisa cahaya dari matahari yang membaur dengan 
kegelapan malam yang mulai mendatang. Mereka berpadu, 
menyatu, dan membuat langit seakan-akan berwarna 
jingga, serta sangat indah untuk dinikmati. 


Namun, sepertinya tidak bagi seorang gadis yang baru saja 
keluar dari pintu taksi yang dia tumpangi, seraya memakai 
tas ransel di kedua punggungnya dan beberapa snack 
ringan yang berada dalam pelukannya. 


Tidak lupa kedua earphone yang terpasang di kedua 
telinganya, bahkan tidak terasa tetesan keringat 
membasahi permukaan kulit bagian lehernya. Dia belari dari 
pintu gerbang menuju pintu utama mansion. Tidak 
memperdulikan beberapa puluhan mata yang menatapnya 
penuh tanda tanya, keheranan dari beberapa pengawal 


keamanan yang menjaga di luar mansion. Bahkan, ada yang 
patroli dan tidak sengaja bertemu dengannya. 


Langkah Keysia terhenti saat tepat di depan pintu masuk ke 
dalam mansion, dia berdiri terpatung saat pandangannya 
tak sengaja menangkap seorang gadis berambut pirang 
yang baru saja turun keluar dari mobil yang ditumpangi 
sang suami, bukan lain tuan muda Gevin. Berikutnya, dia 
beralih bersembunyi di salah satu tiang pilar mansion 
berusah menyembunyikan tubuhnya dan berhati-hati 
mengintip apa yang sedang terjadi di depannya saat ini. 


"Cupat bear, aku lelah. Kenapa kita harus datang ke 
rumahmu, sih?" tanya seorang gadis yang kini tampak 
bergelayut manja, menggantungkan kedua lengannya di 
leher Gevin yang menatapnya datar. Tampak pria itu, lebih 
memilih melanjutkan langkahnya masuk ke dalam mansion. 


Cupat? Cupang? Canda ikan. Suer kenapa sebutannya harus 
itu? Sangat tidak epik sekali, batin Keysia menahan tawanya 
di satu sisi dia kembali mengintip dari balik tiang pilar. 


"Berhentilah menyebutku dengan sebutan bodohmu itu. 
Sebelum ak--" kata Gevin terpotong saat gadis itu dengan 
sigap mencium pipi bagian kanannya. 


Cup ... 


"Jangan galak-galak. Entar aku makin suka, lalu yang 
tanggung jawab siapa? Ingat ya, kehadiranku di sini hanya 
berusaha untuk melepaskan cupat bear-ku yang malangnya, 
tak memberitahuku bahwa dia sudah menikah." Mendengus 
kesal gadis itu, seraya menjelaskan dan kembali mengapit 
lengan kanan Gevin dengan keduan lengannya. 


Tampak dari respon pria itu, tidak terlalu memperdulikan 
tingkahnya karena baginya hal seperti ini sudah terbiasa. 


"Memberitahumu atau tidak. Tidak akan ada perubahan dan 
keuntungan bagiku, jadi berhentilah menggangguku 
dengan sifat kekanak-kanakanmu ini atau sebelum ...," kata 
Gevin menggantung kalimatnya membuat gadis itu, 
menatapnya kebingungan, menunggu ucapan berikutnya. 


"Sebelum apa?" tanya gadis itu, seraya melipat kedua 
tangannya di depan dada, melihat perilaku Gevin di 
hadapannya saat ini yang berjalan menghampiri salah satu 
tiang pilar. 


Berikutnya, tidak membutuhkan waktu lama. Kedua bola 
mata gadis itu seketika, membulat. Dia tak percaya dengan 
pandangan yang dia lihat di hadapannya saat ini. 


"Sebelum istriku ini menghajarmu keluar dari mansion-ku," 
kata Gevin melanjutkan kalimatnya dan menarik tubuh 
Keysia yang bersembunyi di balik tiang pilar tersebut, yang 
kini tertunduk menatap lantai. 


"Sejak kapan kau menjadi pemalu seperti ini? Mana 
kehebatanmu yang sering melawanku ketika diajak bicara?" 
tanya Gevin berbisik memperdalam pelukannya di pinggang 
Keysia untuk semakin mendekat ke tubuhnya. 


"Kenapa sayang? Apa kau sangat lelah saat ini?" tanya 
Gevin kembali dengan nada yang berubah dan terkesan 
sangat lembut di kedua indera pendengaran Keysia. 


Sementara, Keysia tampak memicingkan kedua matanya, 
menatap pria di hadapannya saat ini, penuh keheranan. 


"Apa dia istri yang kau maksud cupat bear?" tanya gadis 
yang berambut pirang sebahu dan sadari terdiam menatap 
mereka. 


"Apa kau tak punya malu menyebutku dengan sebutan 
bodohmu itu di depan istriku?" geram Gevin melempar 
tatapan tajamnya ke arah gadis yang sedari menyebalkan. 


"Aku yang malu atau dirimu, cupat bear? Ah, ngaku saja! 
Cupat bear-ku ternyata bisa malu." Terkekeh gadis itu 
menunjuk-nunjuk dada bidang Gevin, bagian Kiri. 


"Dylan! Usir dia dari hadapanku," kata Gevin, berlalu 
menarik tubuh Keysia untuk masuk ke dalam mansion. 


"Jangan menyentuhku, aku bisa jalan sendiri!" kata gadis itu 
memperingati dan menolak Dylan yang hendak 
menghampirinya. 


"Cupat bear, izinkan aku berkenalan dulu dengan istrimu 
itu," pekik gadis itu berlari mengejar Gevin dan Keysia yang 
berjalan terlebih dulu. 


"Eh, jangan terburu-buru. Rasa kangen-kangennya ditahan 
aja dulu, ya? Izinkan aku memperkenalkan diri," kata gadis 
itu berhasil menghalangi dan memberhentikan langkah 
Gevin dan Keysia. 


"Kenalkan gue Renata, tapi bukan chef atau juri di master 
chef, ya. Gue Renata Siren, pacar yang tak diakui Gevin. 
Gadis yang memiliki cita-cita jadi model dan saat ini dia 
berkuliah di Pa---" kata gadis itu terpotong yang bukan lain, 
Renata seraya mengulurkan tangannya ke arah Keysia. 


Tampak raut wajah kebingungan Keysia dan berlalu, 
membalas uluran tangan Renata kepadanya, seraya 
tersenyum tipis. Lalu, berkata, "Keysia Fernanda." 


"Istri Cupat bear," tambah Renata, seraya terkekeh. 


"Cupat bear?" tanya Keysia kikuk, merasa bingung dengan 
sebutan tersebut dalam hatinya saat ini dipenuhi plesetan 
kata yang tiba-tiba menghantui pikirannya. 


Cupat? Cupang? Caput? Hah apasih, yang bagus buat, jadi 
bahan plesetan kata! batin Keysia dipenuhi dengan kata- 
kata random yang dia usahakan untuk menjadi bahan 
plesetan. 


"Aduh! Gimana, sih? Cupat bear. Ituloh, cute flat bear yang 
artinya beruang datar lucu, hanya saja aku persingkat. 
Nama panggilan khusus buat tuan muda berwajah datar 
minta digampar," jelas Renata. Berikutnya, Keysia yang 
sedari menahan tawanya akhirnya terlepas saat mengerti 
arti sebutan tersebut. 


"Kalian mentertawakanku di hadapanku?" tanya Gevin 
sedari terdiam membuat kedua gadis yang berada di 
sebelah dan di hadapannya saat ini seketika menutup rapat 
mulutnya. 


Namun, baru beberapa menit saja mereka berada di dalam 
mansion terdengar suara seorang gadis yang berasal dari 
ruang tamu, memanggil nama Gevin. 


"Aa Gepinn!" teriak Marsha berjalan masuk ke dalam 
mansion seraya menuju ruang keluarga di mana sang 
pemilik mansion tersebut, berada. 


"Anak alaynya cupat beruang datang. Eh, salah! Apa kau 
pernah menonton kartun beruang dan anak kecil yang 
bernama Marsha?" bisik Renata bertanya kepada Keysia 
seraya meringis dan menebak gadis yang memanggil nama 
Gevin barusan. 


Keysia yang masih terpatung, mengerutkan kedua alisnya 
dalam tampak kebingungan bertanya dalam batin. Apa 


yang sedang terjadi? 
"Pernah," balas Keysia. 


"Nah, kalau Gevin adalah beruang. Maka, gadis yang 
meneriakinya barusan adalah Marsha. Karakter gadis yang 
paling meresahkan dalam kartun itu." Renata menarik 
Keysia dalam rangkulannya. Tidak memperdulikan gadis itu 
yang tampak masih kebingungan. 


"Oh iya, Keysia, aku harus memberitahumu sesuatu." Keysia 
kembali menatap keheranan Renata yang saat ini berdiri di 
sebelahnya. 


"Apa kau percaya cupat bear kita ini, memiliki klub 
penggemar?" tanya Renata berbisik dan berjalan mendekati 
Keysia. 


Tampak gadis itu mengganggukkan kepalanya dan 
membenarkan perkataannya barusan, bahwa Gevin 
memang memiliki banyak penggemar termasuk Dita, 
sahabatnya sendiri yang ternyata masuk dalam klub 
penggemar pria itu. 


Senyum tipis tercetak di kedua bibir Renata, lalu berkata, 
"Di antara penggemar-penggemar yang mengidolakan 
Gevin ada satu yang lebih beruntung." 


"Maksudnya?" tanya Keysia kebingungan. 


"Berbaliklah! Dan aku akan mengajakmu untuk bermain 
sebuah pertunjukkan drama dan akan kupastikan ini 
menyenangkan," jawab Renata terdengar ambigu, membuat 
Keysia berakhir membalikkan tubuhnya dan terkejut melihat 
keberadaan teman boss-nya yang tadi dia temui di restoran. 


"Dylan!" Suara Gevin meninggi dan menyebut nama 
sekretarisnya itu yang berdiri tak jauh darinya. 


"Siapa yang mengizinkan dia masuk?" tanya Gevin, 
menatap tak percaya keberadaan Marsha di mansion-nya, 
saat ini. 


"Key, pergi yuk! Sebelum kita dijadikan bahan percobaan," 
bisik Renata membuat Keysia tersadar dari lamunannya dan 
menyetujui perkataan gadis itu. 


"Ah, sepertinya perjalanan kemari terasa sangat melelahkan 
dan mampu membuat tubuhku terasa ... ah! Sangat nyeri 
sepertinya aku butuh istirahat. Cupat bear izinkan aku 
bermalam hari ini, ya? Babay!" kata Renata, seraya dia 
menarik tubuh Keysia untuk segera naik ke lantai atas. 


"Kalau begitu aku juga permisi. Aku harus segera 
membersihkan tubuhku," kata Keysia pamit serays terkekeh 
dan berlalu mengikuti tarikan Renata di tangannya. 


"Hei, kalian berdua mau kemana?" tanya Gevin menatap 
aneh tingkah mereka. 


Sebaliknya, respon kedua gadis itu malah asik bernyanyi 
dan Keysia dapat menebak kalau Renata adalah satu 
frekuensi dengannya. 


"Aduh, gimana le?" gumam Keysia seraya bernyanyi dan 
tanpa sadar Renata ternyata mengetahui lirik lagu tersebut. 


"Oh, Aa manis le," balas Renata mengikuti lirik lagu yang 
reflek Keysia nyanyikan barusan. 


"Buat jatuh cinta," ucap Keysia menatap Renata menunggu 
gadis itu melanjutkan lirik lagu berikutnya. "Tergiang-giang, 
nge." Renata terkekeh. 


"Aku jadi, gimana-gimana gitu ya, A!" balas Keysia seraya 
menaiki anak tangga. 


"Aku masih kecil," ucap Renata tersenyum menatap Keysia 
di belakangnya saat ini. 


"Sudah dijodohkan sama om-om!" balas Keysia sengaja 
meninggikan suaranya agar terdengar oleh Gevin yang 
berada di lantai bawah. 


https://www.youtube.com/watch?v= LKEfI85vpPI 


(Untuk yang tidak tahu nadanya) 


"BHHAHAHA!" Tawa pecah dari bibir Renata dan beralih 
menatap Gevin yang berdiri di bawah menatap mereka 
seraya mengepalkan kedua tangannya, geram. 


"Cupat bear memang lebih mirip om-om sih, tapi tetap saja 
dia ganteng. Key, senang berkenalan denganmu oh, iya! 
Aku baru sadar kalau kita itu ternyata seumuran, ya?" kata 
Renata saat Keysia hendak membuka pintu kamarnya. 


"Hah, masa iya? Hm, sepertinya sangat menyenangkan. 
Senang juga berkenalan denganmu, Renata." Tersenyum 
tipis Keysia. Berlalu, membuka pintu kamarnya, lalu 
melambaikan tangannya ke arah Renata. 


"Babay!" balas Renata. Lalu beralih meninggalkan tempat 
tersebut. Dia bergumam,"Dua tahun aku meninggalkan 
tempat ini, tampak tidak ada yang berubah sama sekali. Apa 
cupat bear tidak mengerti arti dari namanya desain interior 
rumah yang bergaya lebih menarik seperti American style 
atau bohemian, gitu ?" 


Pintu kamar mandi terbuka, menampilkan seorang gadis 
yang baru saja keluar seraya berusaha mengeringkan 
rambutnya dengan handuk, tak lupa dengan bathrobe yang 
masih menutup tubuhnya saat ini. Berlalu, melilit handuk ke 
rambutnya. 


"Sepertinya pipiku memerah," gumam Keysia 
menggembungkan kedua pipinya saat berdiri tepat di depan 
cermin yang berada tak jauh dari tempat tidur. 


Brakk ... 


Suara pintu dibuka paksa membuat Keysia segera berbalik 
dan menatap tajam sang pelaku. 


"Kau? Apa kau tak pernah diajarkan buka pintu dengan 
benar? Kalau rusak gimana?" dumel Keysia. 


Sementara, Gevin tak memperdulikan gadis itu. Dia lebih 
memilih berjalan menghampiri Keysia dengan penampilan 
yang tampak kacau, serta pandangannya yang tak beralih 
menatap tajam Keysia dan mampu membuat gadis itu 
menatapnya keheranan seraya memundurkan langkahnya-- 
bertanya dalam benakknya. apa yang akan dia lakukan. 


"Keluar nggak?! Aku belum memakai pakaianku, heh!" tegur 
Keysia memperingati Gevin yang berjalan semakin dekat ke 
arahnya. 


"Ini kamarku, kenapa harus aku yang keluar?" balas Gevin, 
berbanding kebalik dengan Keysia mengambil sofa bantal 
untuk menutupi bagian depan tubuhnya. 


"Ak--" kata Gevin kembali tepat di depan hadapannya, 
tampak sangat kacau dan bingung untuk melanjutkan 
perkataannya. 


"Apaan?" kata Keysia tak sengaja meninggikan suaranya. 


"Heh! Apa kau tak bisa berbicara dengan nada yang lebih 
lembut?" kata Gevin, tak terima. 


"Bentar-bentar! Kau barusan ngelawak, ya? Sini aku putar 
balikkan fakta. Apa kau pernah memperlakukan dengan 
lembut?" balas Keysia, berikutnya dia terkekeh dengan 
ucapannya barusan. 


"Sudahlah! Sepertinya tidak akan berhasil jika aku 
mengatakannya," ucap Gevin berbalik dan berkacak 
pinggang tampak berpikir sesuatu. 


Meninggalkan tanda tanya dari Keysia di belakangnya yang 
saat ini menatapnya, heran. 


"Yuhuu ... Aa Gevin di mana dirimu?" Suara Marsha kembali 
terdengar berasal dari luar kamar, membuat Keysia kembali 
terpatung dan beralih menatap pintu kamar sebelum suara 
Gevin kembali terdengar. "Aku tidak akan menyuruhmu 
untuk operasi hidungmu, asal ...," kata Gevin menjeda 
kalimatnya. 


"Hah? Benar-benar, ya! Kenapa kau harus mengingatnya, 
sih. Menyebalkan sekali, padahal hidungku ini sangat 
spesial tahu!" ucap Keysia seraya menyentuh hidungnya 
yang malang, lalu meringis membayangkan bahwa dia akan 
kehilangan hidungnya itu. 


Nggak-nggak! Masa hidungku ini akan dioperasi, sih! batin 
Keysia. 


"Aku tidak akan menyuruhmu untuk operasi hidung 
datarmu itu, kalau kau bisa membuat Marsha keluar dari 
sini," jelas Gevin membuat Keysia tercengang. 


"Memangnya dia kenapa, sih?" balas Keysia, seraya kembali 
menyentuh dan memperhatikan hidungnya dari arah cermin 
melihat apa hidungnya sedatar yang dikatakan Gevin, 
barusan. 


"Aku bertanya bisa, tidak? Kalau tidak bisa, bersiap-siaplah. 
Besok Dylan akan mengantarmu dan membawamu ke salah 
satu rumah sakit yang berada di Singapura," ujar Gevin 
mampu membuat Keysia kembali tercengan dan terpatung 
di tempatnya. 


Gilak nih, anak! Orang kaya mainnya di rumah sakit 
singapura ya, bund? batin Keysia beteriak, meringis tak 
percaya. 


"Sepertinya ada yang salah dengan otakmu itu," gumam 
Keysia meringis. 


Belum sempat Gevin membalas pintu tiba-tiba terbuka lebar 
dan dibuka kembali dibuka paksa menampilkan Marsha 
yang kini terpatung melihat keberadaanya di dalam kamar. 


"Kau? Bukannya, salah satu pelayan restoran Alysa?" 
Keheranan Marsha menghampirinya dan membuat Keysia 
tampak gusar berusaha memikirkan berbagai cara untuk 
dijadikan sebagai alasan. 


"Cewek gatel, ya?! Dibayar berapa kau sama Gevin?" bentak 
Marsha berhasil menjambak rambut Keysia. 


Sementara, gadis itu tampak berusaha melepaskan 
cengkraman di rambutnya yang terasa semakin kuat. 
Berbanding kebalik dengan Gevin dia tampak terpatung 
sesaat, lalu beralih berusaha menolong dan menjauhkan 
tubuh Marsha dari Keysia. 


"Apa yang kau lakukan, hah?" ucap Gevin dengan suara 
yang menggema dalam ruangan memecahkan keheningan. 


"Vin, tadi? Kamu bentak aku?" lirih Marsha dengan kedua 
bola mata berkaca-kaca. 


"Dia siapa, Gevin?" tanya Marsha kembali. 


"Aku sudah mengatakan sebelumnya kalau aku sudah 
menikah dan gadis yang kau bilang wanita bayaran itu 
istriku. Apa kau masih ingin aku mengulang kalimatnya, 
untuk lebih memperjelas?" jawab Gevin terdengar sangat 
tegas dibandingkan dengan Keysia di sebelahnya terpatung, 
bahkan menjatuhkan bantal sofa yang sedari dia peluk. 


"Nggak mungkin. Kamu bercanda!" sanggah Marsha, 
menggeleng-gelengkan kepalanya, menolak ucapannya 
barusan. 


"Aku tahu kau sering melakukan ini. Hanya, untuk 
menghindariku. Gevin, kenapa kau tak pernah melihatku, 
sih? Melihat sebuah ketulusan dan cinta di kedua bola mata 
ini. Kenapa?" ucap Marsha mencengkram kuat kerah leher 
kemeja Gevin saat ini. 


"Tatap mataku Gevin!" bentak Marsha, terlihat sangat 
berbeda dari sebelumnya. 


Dylan tak kalah diam, dia berjalan menghampiri Marsha dan 
menarik tubuh gadis itu untuk segera menjauh dari tuan 
mudanya. 


"Lepaskan!" gertak Marsha terlihat sangat kacau, 
memberontak dalam rangkulan dan tarikan Dylan berusaha 
untuk dapat segera terlepas. 


"Gevin," ucap Marsha kembali menyebut nama Gevin. 
Sementara, Dylan berusaha menarik tubuhnya untuk segera 
keluar dari kamar. 


Namun, sebelum itu terjadi, hentakkan dan gerakan tiba- 
tiba dari Marsha berhasil membuat gadis itu terlepas dari 
tarikannya. Marsha berakhir berjalan menghampiri Keysia 
seraya berkata, "Katakan, kalau yang dikatakan Gevin 
adalah sebuah kebohongan!" Pandangannya tak kalah 
tajam diberikan kepada Keysia yang berdiri di hadapannya 
saat ini. 


Keysia tampak terdiam beralih menatap ke arah wajah 
Gevin yang berdiri di sampingnya yang saat ini, enggan 
menatapnya dan mengalihkan pandangannya ke arah 
Dylan, berusaha menghindarinya. 


"Iya, yang dia katakan tadi benar," ucap Keysia setelah lama 
diam dan mampu membuat semua orang dalam ruangan 
beralih menatapnya. 


"Lalu, kenapa kau tidak memakai cicin pernikahan yang 
sama yang digunakan Gevin?" balas Marsha, membuat 
Gevin tidak menyadari akan hal itu, sontak menatap ke arah 
kedua tangan Keysia menatap jari-jari tangan gadis itu 
bahwa cicin pernikahan mereka, tidak Keysia gunakan. 


Keysia terpaku dan membenarkan perkataan Marsha 
barusan, tetapi saat dia hendak menjawab. Ucapan dari 
Gevin menghentikan aksinya. "Kemana cicinmu?" tanya 
Gevin yang kini menatapnya intens, bertanya melalui 
tatapan dan ucapannya barusan. 


"Aku-aku, pakai, kok. Nih! Aku pakai di leher. Sengaja 
jadikan kalung biar ada arti tersendiri," ucap Keysia 
terdengar sangat gugup. 


Arti apa? Arti ingin menyembunyikan pernikahanku, sih, iya. 
Mana mungkin aku turun kuliah dan bekerja memakai cicin 
pernikahan di jariku, sangat tidak menarik! batin Keysia 
meringis. 


"Apa artinya?" tanya Gevin, menaikkan satu alisnya, 
menunggu jawaban dari Keysia di sebelahnya saat ini. 


"Hm ... anu, itu! Hah, iya-iya. Aku sengaja mengubahnya 
menjadi kalung biar cicin ini selalu mengingatkanku tentang 
keberadaanmu di sampingku, yang selalu ada di hatiku," 
kata Keysia terdengar sangat lembut dan terkesan 
menggodai Gevin saat ini. 


Oke, sepertinya Renata benar. Kali ini aku dijadikan bahan 
percobaan untuk sekian kalinya, batin Keysia, meringis tak 
percaya dengan apa yang dia ucapkan barusan. 


Beralih ke respon Gevin yang bertanya, tampak pria itu 
terpaku mendengar jawaban Keysia barusan seraya dalam 
batin berkata, ada-ada saja, apa yang kau pikirkan Gevin. 


Tak butuh beberapa lama pria itu tersadar dari lamunannya 
saat melihat Marsha dengan gerakan spontan siap melayang 
tangannya untuk menampar pipi Keysia. 


Melihat hal itu Gevin tak kalah diam. Berikutnya, dia segera 
menarik pinggang Keysia dan membuat gadis itu terhuyung 
ke belakang dan hampir terjatuh. Namun, sebelum itu 
terjadi, Gevin kembali menariknya dan membuatnya berada 
di dalam pelukan pria itu. Bahkan, karena gerakan refleks 
tersebut kedua bibir mereka tak sengaja bertemu dan 
berakhir mereka berdua berciuman. 


Kedua bola mata Gevin dan Keysia, seketika membulat 
melempar tatapan satu sama lain, saat pertemuan kedua 
bibir mereka saling betabrakan. 


Keysia yang tersadar berusaha memberontak, melepaskan 
pelukan mereka. Namun, tampak tangan kekar Gevin yang 
berada tepat di belakang punggungnya berusaha 
menahannya untuk tidak begerak. Entah setan darimana, 
pria itu dengan gerakan perlahan melumat bibir Keysia 
merasakan kehangatan di sela-sela ciuman mereka. 


Ceklekk ... 


"Fantastic!" gumam Renata tercengang---memotret kedua 
insan di hadapannya saat ini yang terlihat tampak sangat 
romantis. Entah, sejak kapan gadis itu masuk ke dalam 
kamar. 


Sebaliknya, Marsha yang hendak melayangkan 
tamparannya tepat ke wajah Keysia. Berakhir, memukul- 
mukul punggung Gevin yang kini membelakanginya dan 
berusaha melindungi Keysia dalam dekapan pria itu. 


"GEVIN, jahat-jahat. Ih!" Hiteris Marsha--tersulut emosi dan 
tak percaya, kembali memukul-mukul punggung Gevin 
dengan kedua bola matanya mengeluarkan tangisannya 
yang tak tertahan. 


Dylan yang melihat di ambang pintu sama halnya terpaku 
dengan apa yang dia lihat barusan. Berikutnya, dia beralih 
menatap Marsha, berjalan menghampiri gadis itu. "Apa yang 
Anda tunggu lagi? Silahkan pergi. Saya tahu Anda 
perempuan yang tidak akan merusak kebahagian orang 
lain," jelas Dylan membuat Marsha mendengus kesal dalam 
hati sangat kecewa, tak percaya dengan apa yang dia lihat. 


Perjuangan Marsha 5 tahun seolah sia-sia di malam hari ini, 
dia tak menyangka akan berakhir di sini. Kecewa, marah, 
dan kesal bersatu dalan hati beteriak ingin sekali memaki- 
maki kedua insan yang sedang asik berciuman di 
hadapannya, kini. 


"Kamu jahat Gevin dan aku tak seharusnya mengenalmu," 
lirih Marsha dengan kedua bola mata berkaca-kaca, kembali 
menahan air matanya yang hendak jatuh mengenai 
permukaan pipinya. Berlalu, membalikkan tubuh dan 
meninggalkan tempat terkutuk baginya saat ini. 


Gadis itu benar-benar pergi meninggalkan ruangan. Dylan 
kembali beralih menatap Renata yang masih terpaku dan 
asik dengan hasil dokumentasi dari ponselnya tersebut, 
membuat dia tak kalah diam dan segera mengambil ponsel 
gadis itu. Dylan berkata,"Pergi dari sini sebelum saya benar- 
benarakan menjual handphone-mu ini." 


Renata yang tadinya kesal mendadak tercengang dan 
berakhir pergi meninggalkan ruangan itu dengan 
menghentak-hentakkan kedua kakinya, membiarkan ponsel 
kesayangannya diambil asal tidak dijual untuk sekian 
kalinya. 


Apa dia berpikir membeli handphone semudah memetik 
bunga di taman? batin Renata, mendengus kesal--berlalu 


pergi. 


"Ekhem." Suara batuk Dylan sukses membuat kedua 
manusia di hadapannya, tersadar. 


Sebaliknya, Keysia yang masih terpatung dengan perilaku 
Gevin yang tiba-tiba. Berlalu, mendorong kesal tubuh pria 
itu, saat tersadar Marsha telah benar-benar pergi. Beberapa 
detik berikutnya terdengar suara yang cukup keras dan 
mampu membuat suasana seketika hening dan aura dingin 
mendadak menyelimuti ruangan tersebut. 


Plakk ... 


"Bukankah, kau juga menikmati ciuman barusan? 
Seharusnya kau mengucapkan terima kasih kepadaku 


Karena itu adalah ciuman pertama. Sialan, aku bahkan 
sampai lupa kenapa kau sangat terdengar sangat kesal dan 
marah bukannya, kau sudah pernah melakukan ini kepada 
semua mantanmu itu?" Perkataan Gevin barusan sukses 
kembali membuat Keysia kembali ingin melayangkan 
tamparannya. Dia tidak menyangka pria di hadapannya saat 
ini berani mengatakan hal seperti itu kepadanya. 


Dia memang selalu gonta-ganti pacar dan memiliki jumlah 
mantan yang banyak, tapi jika diajak berciuman seribu 
alasan dia pakai salah satunya ingin menghormati suaminya 
kelak. 


Ck, suami bahkan selama ini untuk mengakuinya saja tidak 
pernah Cia lakukan, batin Keysia melempar tatapan 
meringis, kecewa ke arah Gevin yang saat ini memegang 
bekas tamparannya yang terasa nyeri--membuat bercak 
merah hadir di pipi bagian kanan pria itu. Berikutnya, Gevin 
memberikan tatapan intimidasi, keras, dan tajam tepat ke 
arahnya. 


"Berani kau mengatakan itu kepadaku? Apa yang kau tahu 
tentangku, hah?!" amuk Keysia tak terima dengan ucapan 
Gevin barusan dan terkesan sangat marah, serta membalas 
tatapan Gevin yang sedari berpusat ke arahnya. 


"20 tahun lebih, aku menjaga ini. Apa kau tahu, aku 
menjaganya layaknya aku menjaga kehormatanku dan 
menghormati seseorang yang akan menjadi suamiku kelak, 
seseorang yang mencintai dan kucintai. Bukan seperti kau 
menyebut namamu dengan sebutan suamiku saja, bahkan 
tidak pantas untuk diucapkan!" Tersulut emosi dan 
senyuman miring tercetak di kedua ujung bibir Keysia 
menatap nyalang pria di hadapannya saat ini. 


"Apa spesialnya dengan bibirmu itu? Aku juga tak percaya 
kau menjaga kesuciannya, bukankah, bibirmu ini telah 
banyak disinggahi beberapa pri--" 


Plakk ... 


Keysia kembali melayangkan tatapan keras tepat ke pipi 
bagian kanan Gevin. Dia mengepalkan kedua tangannya 
kuat dan berniat melayangkan pukulannya kembali ke arah 
pria di hadapannya saat ini. "Berengsek ya, tetap 
berengsek! Selain sikapmu, ucapanmu juga sama. Dasar 
Om-Om ba--" Belum sempat Keysia melanjutkan 
perkataanya. 


Gevin tiba-tiba berjalan menghampirinya dan langsung 
mencengkram kuat tangannya, serta mendorong kasar 
tubuhnya--sehingga dia terjatuh dan terhempas tepat di 
atas kasur. 


Gevin tampak terpatung sebentar, menatap Keysia di 
depannya saat ini. Berlalu, keluar kamar disusul dengan 
Dylan di belakangnya yang sedari terdiam. 


Di satu sisi Dylan juga hendak menolong Keysia saat ini, tapi 
mengenal kepribadian tuan mudanya sejak lama mampu 
membuat dia berpikir dua kali untuk menolong. 


Brakk ... 


Pintu tertutup dengan cara dibanting kasar membuat Keysia 
menutup kedua bola matanya, berusaha mengatur 
pernapasannya yang tiba-tiba dia rasa sesak dan berusaha 
menahan tangisannya. 


"Papa," lirih Keysia seraya menggigit bibir bawahnya, 
berusaha menahan tangisannya. 


Cia nggak boleh nangis, Cia 'kan kuat. Masa gini doang, 
lemah? Sudah berapa kali pria itu mengataimu yang tidak- 
tidak? Segini doang kemampuanmu untuk bertahan, dan 
sejak kapan kau memiliki sifat baperan seperti ini? 
Sekarang, bangunlah dan tunjukkan kepada mereka kalau 
dirimu bukan orang yang lemah, batin Keysia--berusaha 
memberi semangat untuk dirinya. Namun, terkesan sangat 
menyedihkam baginya. 


Tak membutuhkan waktu yang lama gadis itu bangun. 
Merapikan tali bahtrobe yang dia kenakkan beralih menatap 
bayangan tubuhnya di cermin--tampak hidungnya yang 
memerah dan pemampilannya tampak sangat kacau, dari 
rambutnya yang tak terkondisikan. 


Melihat pandangan seperti itu mampu membuat Keysia 
kembali tersenyum miris dan terkekeh. Dia berkata, "Cia, ini 
merupakan penampilan yang buruk untuk drama, barusan." 


Beberapa menit berlalu, dia keluar dari kamar ganti pakaian 
dan seketika terkejut saat pandangannya menatap Sera 
yang saat ini berdiri tepat di samping kasur. "Apa yang kau 
lakukan di sana?" tanya Keysia, terkejut, keheranan. 


"Tuan muda menyuruh saya mengatarkan makan malam 
dan melihat kondisi Nyonya muda saat ini," jawab Sera 
seraya berjalan menghampiri Keysia dengan nampan yang 
menyajikan beberapa menu makanan dalam satu piring, 
tidak lupa dengan minumannya. 


"Tu-an mu-da?" kata Keysia, tak percaya. 


"Benar. Dan saat ini, sebaiknya Nyonya muda segera makan, 
sebelum tuan muda datang dan memarahi." Sera 
meletakkan nampan tepat di atas meja yang berada di 
depan sofa yang menjadi tempat tidurnya. 


Keysia berjalan dan duduk di sofa memperhatikan makanan 
yang dibawa Sera, di hadapannya saat ini. "Ta-pi--" Ragu 
gadis itu melanjutkan kalimatnya. 


"Apa Nyonya takut dan berpikir tuan muda menyuruh saya 
memasukkan racun ke dalam makanan ini?" ujar Sera, 
membuat Keysia beralih mengangkat pandangan, 
menatapnya. 


"Ak-u ti-da--" kata Keysia kembali menutup bibirnya rapat- 
rapat meringis. Kenapa dia tiba-tiba mendadak menjadi 
tergagap seperti ini? 


Melihat itu Sera tersenyum tipis, lalu berkata,"Tuan muda 
Gevin tidak akan melakukan itu dan tidak akan pernah dia 
lakukan. Kenapa? Sebesar apapun kemarahannya, dia tidak 
akan berani untuk melukai, bahkan berniat membunuh 
seorang wanita." 


Keysia terdiam berusaha mencerna perkataan yang 
diucapkan Sera sang kepala pelayan utama. 


Tapi buktinya tadi? batin Keysia terdengar sangat ragu 
untuk mempercayai omongan Sera. 


"Tuan muda memang nyatanya, menyeramkan saat marah, 
tapi satu hal yang pasti yang perlu Nyonya tahu." Keysia 
menatap bingung Sera. 


"Tuan muda masih memiliki perasaan dan kepedulian yang 
tinggi, hanya saja dia sedikit ... hm, pasti Nyonya mengerti 
kalau Nyonya muda sudah sangat mengenal jelas watak dari 
sifatnya yang keras. Baik, dari sikap, perbuataan ataupun 
ucapan Tuan muda selama ini." Sera tersenyum simpul, 
menjelaskan. 


"Apa kau sangat mengenal dirinya?" tanya Keysia, menatap 
Sera dalam. 


"Apa saya perlu menjelaskannya kembali? Saya bekerja di 
keluarga Zavendra hampir 30 tahun lamanya. Dari bekerja 
di mansion utama, hingga ke mansion pribadi tuan muda 
Gevin, sudah saya rasakan. Saya memang seorang pelayan, 
tapi kepercayaan dari keluarga Zavendra-lah yang membuat 
saya sampai saat ini bertahan." Keysia menganggukkan 
kepalanya, mengerti ucapan Sera barusan. 


"Hm, bentar-bentar kenapa kau mengatakan seperti itu 
kepadaku? Tidak mungkin bukan, kau berani mengatakan 
curhatanmu kepada seseorang yang baru seminggu lebih 
kau temui? Katakanlah, pasti ada sesuatunya." Keysia 
membalas, terdengar ragu. 


"Benar perkataan Nyonya muda. Saya mengatakan ini 
karena saya memiliki seorang anak perempuan yang berusia 
hampir seumuran dengan Nyonya. Dan yang terpenting 
alasan kenapa saya melakukan ini. Agar, Nyonya muda tak 
berpendapat dan berpikir bahwa tuan muda adalah orang 
yang tidak baik, saya di sini hanya ingin meluruskan dan 
membantu pola pikir Nyonya kepada tuan. Ditambah saya 
harap Nyonya bisa segera memaafkan perilaku tuan muda, 
barusan." Sera mampu membuat Keysia terdiam meringis. 


Tapi, bukankah dia emang jahat? 

Kasar? Tentu saja. Dia saja bahkan berani mendorongku di 
kasur dan tidak lupa tadi perkataannya sangat tidak 
tersaring, apa bisa aku memaafkannya? Sepertinya tidak. 
Tapi ..., batin Keysia hanyut dalam ingatan kejadian 
beberapa menit lalu. 


"Apa Nyonya muda, baik-baik, saja?" tanya Sera terlihat 
khawatir menatap wajahnya. 


"Hah? Eh, maaf-maaf. Tenanglah, aku baik-baik saja, kok. 
Hm, Ser, bagaimana kalau kita bermain sesuatu?" tanya 
Keysia, membuat Sera mengerutkan dahinya, tak mengerti. 


Apa yang akan dilakukan Nyonya muda, kembali? batin Sera 
meringis terutama pikirannya kembali terlintas kejadian 
beberapa hari lalu, di mana Keysia menyuruh dia untuk 
membawakan jahe ke kamar. 


Yang ternyata, dipergunakan untuk bahan menipu tuan 
muda dengan cara melapisi jahe dengan benang hitam, lalu 
meletakannya di antara tumpukkan setelan jas milik pria 
itu. Sontak, membuat para pelayan dan satu rumah heboh, 
ditambah amukkan tuan muda yang hampir saja memecat 
pelayan yang bertugas merapikan pakaian. 


"Permainan apa, Nyonya?" tanya Sera sedikit tertunduk. 


"Sesuai dengan perkataanmu barusan, bahwa kau memiliki 
seorang anak perempuan yang usianya hampir sama 
denganku, dan membuatku berpikir bahwa saat ini kau 
menganggapku sebagai anakmu. Tapi, ibu tak pernah 
menyebut anaknya sebagai nyonya dan anaknya tak pernah 
menyebut ibunya dengan nama panggilan, gimana dong?" 
jelas Keysia menaik-turunkan, menunggu balasan dari Sera. 


"Apa Nyonya menyuruh saya menyebut Nyonya muda, 
layaknya seperti anak sendiri? Dan menyuruh saya untuk 
melanggar aturan yang telah disepakati lama. Ingat ini, 
Nyonya sebelumnya saya pernah mengatakan ini tepat pada 
saat hari pertama Nyonya datang kemari bahwa saya tidak 
akan pernah melanggar aturan yang telah berlaku dari 
lama," ucap Sera terdengar sangat tegas. 


"Aisshh, kau sangat patuh ternyata. Sedangkan, DPR saja 
yang berjanji dalam sumpah, berani melanggarnya kenapa 
kau tidak bisa?" gerutu Keysia melipat kedua kakinya, 


menyilang di atas sofa seraya mengerucutkan bibirnya 
terlihat sangat sebal. 


"Karena saya bukan DPR dan saya menghormati tuan muda 
yang selama ini memberikan saya kehidupan," balas Sera 
membuat Keysia terpaku dan tercengan di tempatnya. 


Tak percaya akan jawaban yang diberikan Sera kepadanya, 
barusan. 


Apa yang sebenarnya diberikan pria itu kepada 
bawahannya? Kenapa mereka sangat patuh kepadanya? 
batin Keysia, memelik boneka dombanya. 


"Kalau begitu kita ubah saja permainannya. Aku akan 
makan, makanan ini jika kau mau menceritakan tentang 
pria yang kau hormati itu. Aku penasaran apa perkataanmu 
barusan tentang mengatakan dia bukan pria yang tidak 
baik, benar adanya?" kata Keysia seraya memegang gelas 
yang berisikan air putih. 


Sera tampak terdiam, berpikir di tempatnya membuat 
Keysia kembali angkat bicara. "Gimana, setuju, nggak? 
Kalau nggak bawa pergi saja makanan ini. Biarkan aku tidak 
makan malam ini, dan kelaparan, lalu jatuh sa--" 


"Baik, saya akan menceritakan kepada Nyonya muda. Tapi, 
Nyonya harus berjanji untuk memakan makanan ini," ucap 
Sera, memutuskan. Mampu membuat Keysia menarik kedua 
ujung bibirnya, tersenyum lebar seraya menatap Sera di 
hadapannya, tampak sangat pasrah. 


Tuan dan nyonya sepertinya kalian akan berjodoh. Aku bisa 
memastikan ini, kalian memiliki kedua sifat yang sama, 
batin Sera, meringis. 


Sebaliknya, Keysia saat ini tampak semakin melebarkan 
senyumnya saat dia tersadar tentang apa yang baru saja dia 
lakukan 


Apa tadi Cia menampar wajahnya? Sepertinya Tuhan telah 
mengabulkan perkataan Cia saat hari di mana dia mengisi 
seminar dengan wajah songongnya itu. Cia menampar tuan 
muda idamannya, Dita? batin Keysia, berlalu menatap 
telapak tangan kanannya yang dia gunakan untuk 
menampar dua kali pipi bagian kanan wajah Gevin. Gadis 
itu, tampak masih terpatung dan tidak percaya. 


Kata : 4620 
Sudah panjang, cringe lagi :( 
Utang 2 hari” 


Apa kalian merasa ini cerita semakin hari, terasa 
membosankan? 


-Membosankan, karena panjang 
Padahal max kata dalam satu part adalah 2k :( 


Bagaimana hasil rapot, kalian? Memuaskan, tidak? 


-jika kurang puas, beli saja obat perangsang. Dijamin 
memuaskan 


Hbd, Om truck 


Author, pernah minta sama Tuhan kalau tidak berjodoh 
dengan Om truck setidaknya tolong miripkan jodohku 
dengan dirinya dari mata atau bagian tubuh yang lainnya. 
Agar Author tidak pernah melupakannya ya, maaf. 


notes : buat pacar/jodoh gue yang satu saat nanti enggak 
sengaja nemu dan baca ini, berarti Anda masih kalah jauh 
dari Om truck. Tolong kesadarannnya :( bercanda, lagi khilaf. 


Om truck? Padahal cuman beda 4 tahun, wkwk. 
(sengaja biar Author dikira masih kecil ) 


Next? Spam komen. 
21 Desember 2020 


-Author tahu ini part cringe, dan bakal tidak ramai dari part- 
part sebelumnya 


GEVCIA -Izin 
Jangan lupa voted & komen 


--Tidak sepanjang, part kemarin. Di akhir part Author bakal 
ngebacot^ -- 


-- Maudy Ayunda-Kamu & Kenangan. 


Jangan pernah menunggu waktu kapan bunga mekar, 
karena itu tidak akan ada bedanya dengan bentuk harapan. 
Biarkan, bunga itu yang akan mekar di waktunya sendiri. 


Notes : 

Jangan mengharapkan cerita ini memunculkan konflik 
dengan cepat. Kita mulai dengan enjoy” biarkan Keysia 
adaptasi dulu dengan kehidupan barunya. (+) Author harap 
kalian bisa memperhatikan setiap karakter yang ada, karena 
itu bisa saja akan menjadi plot untuk kedepannya. 


SEKEJAP KEANEHAN 
Flashback on 


Siang hari itu, tampak cahaya matahari sangat terik, 
seorang pria remaja keluar dari sebuah ruangan yang 
bertuliskan 'music room'. 


Pria remaja itu, bukan lain Gevin. Dia baru saja 
menyelesaikan latihannya dan menjadi anggota yang paling 
terakhir pulang. Dia berjalan menuju parkiran motor, seraya 
memasang tudung hoodie hitamnya, berusaha menutupi 
pakaian sekolahnya. 


Langkahnya terhenti saat suara seseorang menyapa kedua 
indera pendengarannya. 


"Kak Gevin!" Panggil seorang gadis dengan nada 
melengking--berjalan menghampirinya dengan melompat- 
lompat kecil. 


Gevin berbalik menatap sang pelaku yang bukan lain adik 
kelas, sekaligus salah satu anggota ekstrakulikulernya dan 
mampu membuat ia kembali meringis. 


"Apa?" tanya Gevin dengan nada ketusnya dan memasang 
wajah datarnya. 


"Dih, datar amat! Belum pernah makan telur dadar, ya?" 
balas gadis itu terasa sangat tidak jelas bagi dirinya. 


"Aneh lo. Gaje!" balas Gevin berbalik memasang helm 
fullface-nya dan hendak menaiki motor sport miliknya. 


"Astagfirullahallazim. Kak Gevin ini, berdosa banget!" Heboh 
gadis itu berusaha menghalangi jalannya yang hendak 
pulang. 


"Lo mau apa?" tanya Gevin membuka kaca helmnya, 
terlihat berusaha menahan kekesalannya. 


"Mau pacar. Canda pacar, suer-suer gue bercanda gak 
serius! Tapi, kalau mau serius main ke rumah aja ketemu 
papa sama mama." Balasan dari gadis itu mampu membuat 
Gevin berdecak sebal, memutar kedua bola matanya malas 
dari balik kaca helm-nya. 


Sebelum dia kembali, sengaja menggas motornya untuk 
memberi peringatan kepada gadis di hadapannya saat ini 
untuk segera berpindah karena gadis itu memblokir 
Jalannya. 


"Lo mau gue tabrak?" ucap Gevin membuat gadis di 
hadapannya menyengir, tampak seperti orang bodoh 


menurutnya. 


"Gak pa-pa tabrak aja, biar gue ketemu cogan di surga. 
Canda cogan," ucap gadis itu dengan nyengiran bodohnya. 


"Ijin nebeng pulang, dong! Kak Gevin. Mama sama papa 
nggak bisa ditelpon, dan paket data internet udah habis, 
ditambah gue lupa kata sandi wifi perpustakaan sekolah. 
Hehe, entar gue traktir bensin, deh. Pliesee!" ucap gadis itu 
kembali, seraya memohon. Menyatukan kedua tangannya 
dan memasang mimik wajah sedihnya. 


"Enggak, minggir lo!" tolak Gevin langsung dan menggas 
motornya tiba-tiba membuat gadis itu terkejut dan segera 
menghindar. 


"KAK GEVIN NGESELIN, FUCK!" teriak gadis itu, seraya 
mengeluarkan jari tengahnya dan Gevin yang menyadari itu 
dari pantulan kaca spion motor. 


Gevin berlalu, pergi meninggalkan gadis itu dan sekolah. 
Tujuannya hanya satu ingin segera tiba di rumah dan 
bertemu dengan istrinya yang bukan lain komputer 
kesayangannya. 


Satu jam berlalu, Gevin yang hendak ke kafe sahabatnya 
dan mengharuskan ia lewat depan sekolah, mendadak 
memberhentikan motornya tepat di depan sekolah karena ia 
melihat seorang gadis yang berjalan masuk ke dalam 
sekolah, seraya menggendong seekor anak kucing. 


Gadis yang ternyata mengganggunya ketika pulang sekolah 
tadi. Helaan napas Gevin, turun dari motor seraya 
mendengus kesal tak percaya dengan pandangan di 
hadapannya saat ini. Membuat dia berlalu, menyebrang 
untuk menghampiri adik kelasnya itu dan berniat untuk 
mengantarnya pulang. 


"Key!" ucap Gevin memanggil nama gadis itu, seraya 
punggung adik kelasnya itu yang berjalan di depan, tak 
menoleh sama sekali ke arahnya. 


"Key!" Panggil Gevin sekali lagi, tetapi hasilnya nihil gadis 
itu tidak berbalik sama sekali untuk menatapnya. 


"Key!" Gevin berlari, tetapi respon dari gadis itu sebaliknya 
mempercepat langkah dan belok menaiki tangga. 


"Key, jangan bercanda. Lo di mana?" tanya Gevin tampak 
sangat kacau, keringat becucuran turun dari rahang kokoh 
wajahnya hingga turun ke leher. 


"Kak Gevin ...." Kedua bola mata Gevin membulat saat dia 
membalikkan tubuh---melihat pandangan di depannya saat 
ini yang mampu membuat tubuhnya terbeku di tempat. 


Flashback off 


"KEY!" Gevin terbangun dari tidurnya dan tersadar kalau dia 
baru saja kembali bermimpi buruk. Mimpi yang senantiasa 
dia dapatkan saat tubuhnya sangat kelelahan, tetapi kenapa 
dia merasakan bahwa mimpi itu terasa sangat nyata 
baginya? 


"Hei, kenapa?" Suara Keysia menyapa inedra 
pendengarannya. 


"Key, jangan pergi," lirih Gevin dengan tubuh yang 
bekeringat dingin dan menatap dalam kedua bola mata 
gadis di hadapannya yang menatapnya kebingungan. 


"Ya? Aku nggak bakal pergi," kata Keysia terdengar sangat 
ragu. 


"Jangan." Gevin mencengkram kuat tangan Keysia, seolah 
tak terima gadis itu akan pergi meninggalkannya. 


Keysia yang masih kebingungan, bertanya dalam hati. Ada 
apa dengannnya? 


Kejadian beberapa lalu, terlintas di benaknya di mana dia 
terbangun dari tidur karena sadari Gevin tertidur menyebut- 
nyebut namanya dan mengatakan keberadaannya di mana. 
Hal itu membuatnya seketika terkejut, menatap keheranan 
tubuh pria yang tertidur di atas kasur dengan kondisi tubuh 
yang basah akibat keringat yang terus-terusan mengalir. 


Niatnya Keysia tadi, hendak membiarkan Gevin kesulitan 
Karena menebak pria itu sedang mengalami mimpi buruk, 
ditambah dia masih memiliki dendam pribadi. Namun, 
sepertinya hati dan otaknya tidak bisa untuk diajak bekerja 
sama yang membuatnya berakhir seperti ini. 


Di mana Gevin saat ini, tampak tidak ingin melepaskan 
tangannya dan ditambah pria itu kembali menutup kedua 
matanya, tertidur. Keysia yang geram, berakhir berusaha 
melepaskan tangannya dari Gevin, tetapi hasilnya nihil pria 
itu. Sebaliknya, memperkuat genggamannya. Gevin 
berkata, "Jangan pergi!" 


"Kalau aku enggak pergi, bagaimana aku mau tidur?" ucap 
Keysia terdengar sangat kesal dan saat dia tersadar, 
langsung menepuk bibirnya--meringis dia telah melakukan 
kesalahan. 


Berakhir, membuat Gevin yang tadi, telah menutup 
matanya kembali membuka kedua bola mata. Pria itu 
menatap Keysia sangat dalam dengan pandangannya 
seakan menyiratkan sesuatu dan itu belangsung selama 
beberapa detik. 


Sebelum Gevin dengan gerakan tiba-tiba menarik tubuh 
Keysia dan membuat gadis itu terjatuh tepat di atas 
tubuhnya. 


Keysia yang tersadar membulatkan kedua bola matanya 
seraya berkata, "Apa yang kau laku-- aww!" pekik Keysia 
saat punggungnya tiba-tiba terasa nyeri. 


"Tidur di sini bersamaku, malam ini." Setelah mengatakan 
itu Gevin kembali menutup kedua bola matanya dan 
mempererat genggaman tangan mereka. 


"Kau!" geram Keysia. Namun, sebelum dia melanjutkan 
ucapan berikutnya, ia kembali dibuat terkejut saat Gevin 
kembali menyuruhnya tertidur dengan kedua bola mata 
yang senantiasa terpejam. 


"Tidur!" ucap Gevin dengan suara berat dan serak, ciri 
khasnya. 


"Gil--Hei, yak! Apa yang kau lakukan?" pekik Keysia saat 
Gevin tiba-tiba mengubah posisinya dan membuat dirinya 
saat ini berada di dalam dekapan pria itu. 


"Diamlah, apa kau tidak mengantuk?" ucap Gevin dan 
beberapa detik berikutnya terdengar suara dengkuran dan 
napas yang teratur pertanda bahwa tidur pria itu benar- 
benar telah terlelap jatuh dalam mimpi. 


Ada yang aneh dengan pria ini, batin Keysia telak dan 
berusaha menutup kedua bola matanya. 


Gevin malam hari itu benar-benar terasa sangat berbeda 
terkesan sangat manja dan meninggalkan bekas pertanyaan 
dalam benak Keysia. 


Apa Cia bisa tidur dengan wajah pria ini yang berada sangat 
dekat dengan wajah Cia? Ringis batin Keysia, tidak bisa 
tertidur dan beralih menatap wajah Gevin yang bejarak 
sangat dekat dengan wajahnya. 


Langit tampak masih kelabu, semilir angin berlalu. Suhu 
udara sejuk masih terasa menyentuh permukaan kulit. 
Embun pagi masih menampakkan diri dan menghiasi 
dedaunan. Sayup-sayup belaian sinar matahari terasa, mulai 
menghampiri. Semua makhluk hidup mulai membuka mata 
untuk menyambut hari baru, memulai aktivitas dengan 
semangat baru. 


Namun, sepertinya tidak bagi seorang gadis yang masih 
berada di bawah selimut, meringkuk tubuhnya berusaha 
mencari posisi ternyaman. Sebelum sebuah kain handuk 
tiba-tiba terlempar dan jatuh tepat ke atas wajahnya, 
membuat dia sontak membuka kedua bola matanya tak 
percaya. 


"Apa kasurku terlalu nyaman untuk ditinggalkan?" kata 
seseorang menyapa kedua indera pendengarannya dan 
membuat gadis itu terbangun dari tidurnya seraya 
bersandar di sandaran kasur. 


Berikutnya, kedua bola mata gadis itu membulat saat 
menyadari bahwa seorang pria saat ini tengah berdiri di 
hadapannya dengan kaos hitam tanpa lengan dan celana 
training yang biasa dipakai untuk berolahraga. 


Ilustrasi Gevin 


Kau? Kok, bisa? Dan aku?" kata Keysia yang akhirnya 
tersadar dan beranjak meninggalkan kasur, tidak percaya 


bahwa dia benar-benar tertidur di atas kasur tersebut. 


"Apa? Mendadak lupa ingatan? Aneh, sana! Pergi bersihkan 
wajahmu dan turun ke bawah, kita akan berolahraga. Lebih 
dari 10 menit, habis kau ditanganku!" ucap Gevin 
mengancam dan hendak membuka gagang pintu, sebelum 
suara seseorang kembali menyapa kedua indra 
pendengarannya. 


Keysia berkata, "Olahraga. Dengan siapa, dirimu, gitu? 
OGAH! Ingat ya, aku masih marah denganmu." 


"Gak-enggak ngapain juga, olahraga sih, lebih baik juga 
tidur. Please, kebetulan banget nih, lagi hari libur. Entar jam 
10 aku mau berangkat kerja lagi, jadi izinkan aku untuk 
tidak ikut bergabung denganmu olahraga, ya?" kata Keysia 
menambahi. Gadis itu memasang wajah puppy eyeas 
miliknya, beharap berhasil membuat Gevin terlabui. 


"Hapus wajah jelekmu itu, sangat buruk sekali kulihat. Dan 
satu lagi ... hentikan omong kosongmu barusan dan 
segeralah bersiap-siap," kata Gevin membuka pintu kamar, 
berjalan keluar sebelum Keysia kembali beteriak. 


Gadis itu mengatakan, "Cupat bear! Kau kejam sekali 
kepadaku. Aww!" Keysia kesal dan tidak sengaja menendang 
ujung kasur, mengakibatkan kaki kirinya terasa sangat 
perih. 


"Berhentilah menggodaiku, kau tidak akan pernah berhasil!" 
teriak Gevin dari luar kamar berjalan menuju tangga, seraya 
memasang earphone di kedua telinganya. 


Keysia yang mendengar balasan teriakan Gevin tadi, hanya 
bisa cenggong tak percaya seraya berdecak sebal. Dia 
mengatakan,"Heh! Apa dia baru saja menyebutku 
penggoda? Siapa juga yang mau menggoda pria berengsek 


cupat bear seperti dia, yang berhasil merebut keperawanan 
bibirku." Keysia mengatakannya terkesan sangat kesal. 


Sial. Kenapa harus dia sih, yang mengambilnya! batin 
Keysia menyentuh bibirnya, mengingat kejadian semalam. 


15 menit berlalu, Keysia tampak gadis itu saat ini 
memasang ikat tali sepatunya memperhatikan dua orang 
yang sedari tidak berhenti mengoceh di hadapannya. 


Keysia dengan jiwa rebahannya 


"Cupat bear mari kita selfie, pliese! Kenang-kenagan deh," 
kata Renata menunjukkan ponsel miliknya yang baru saja 
dikembalikan Dylan. Sebaliknya, tampak Gevin saat ini, 
jengah dan berusaha untuk menghindarinya. 


"Cupat bear pim-pim pom! Ayok dong selfie-selfie!" ucap 
Renata terdengar girang. 


"Cupat bear!" panggil Renata membuat Gevin berbalik 
menatap dan menujuk tepat ke arah wajah Renata, penuh 
geram. 


Membuat gadis itu terpaku di tempatnya, menunggu 
kalimat yang akan diucapkan oleh Gevin berikutnya. "Kau? 
Aish, cepat! Hanya beberapa foto dan tidak lebih." Gevin 
memperingati Renata dan pasrah terhadap gadis itu. 


Sementara, Renata di tempatnya seketika bertepuk tangan 
dan melompat kecil, kegirangan. Lalu, menghampiri Gevin 
dan hendak memeluknya, tetapi sayangnya langsung saja 
ditolak oleh pria itu. Dia mengatakan, "Foto tidak 
berpelukan!" ucap Gevin kembali memperingatinya. 


"Ih, bukan foto! Tapi, se/fie." Renata melarat ucapan Gevin 
barusan dan berlalu mengangkat kamera ponselnya 


menghadap ke arah mereka, siap untuk berfoto. 


"Jangan kaku-kaku, gaya dong!" pinta Renata kembali 
membuat Gevin berakhir memasang wajah tersenyum 
paksanya. 


Tak memperdulikan Keysia yang sedari telah berhasil 
mengikat tali sepatunya dan sedari memperhatikan mereka, 
dengan penuh tanda tanya. Berlalu, menatap Dylan yang 
berdiri tak jauh darinya. 


Anggap saja Gevin foto ini memakai baju olahraga 
sesuai yang didekripsikan pertama kali 


"Cupat bear lagi dong! Ah, gak seru banget sih!" kesal 
Renata. 


"Itu yang terakhir," balas Gevin. 


"Pliesee sekali lagi, dong! Lihatlah, kacamataku di sini 
miring jelek, ih. Ulang-ulang dong, dan apa-apaan ini 
kenapa wajahmu sangat terlihat kaku. Eh, salah-salah 
wajahmu dari dulu emang sudah kaku, tidak ada manis- 
manisnya seperti /e mineral!" kata Renata terdengar sangat 
menyebalkan di kedua telinga Gevin, dan membuat langkah 
dari pria itu terhenti, lalu berbalik menatapnya. 


"10 foto, 4 foto yang kau hapus sisanya kau simpan. Apa itu 
tidak cukup?" tanya Gevin menatapnya sangat jenggah. 


"Enggak, hehe! Satu lagi dong, janji ini terakhir kok. 
Passkan, jadi 11 foto seperti jumlah anak geng halilintar, 
hehe!" kata Renata menyengir membuat Gevin yang sedari 
dari lama tak bisa menolak permintaan dari gadis itu, 
berakhir membuang napasnya kasar dan kembali berjalan 
menghampirinya. 


"Terakhir, kalau kau masih saja betah dengan kebawelanmu 
itu. Lihat saja, aku akan menyolahkanmu ke Amazon." 
Mendengar ucapan Gevin barusan membuat kedua bola 
mata Renata membulat, tak percaya dan berikutnya dia 
tertawa terbahak-bahak. 


"Hei, cupat bear. Memangnya di Amazon ada universitas 
apa?" tanya Renata terlewat polos. 


"Universitas pembuangan human seperti Anda yang butuh 
dimusnahkan," kata Gevin datar, mengambil ponsel Renata 
dan berikutnya dia membuka aplikasi kamera. Mereka 
berdu, berakhir dengan foto selfie memasang wajah lucu, 
bagi Renata bukan dirinya. 


Selfie foto terakhir, mereka 


"Cantik gini ya, kali! Mau dimusnahkan. Gue tuh, langka 
tau, ya?" kata Renata merebut ponselnya dari tangan Gevin. 


"Orang aneh. Lihat dirimu dalam foto itu. Lihat saja, kutebak 
kau akan memasang hasil foto ini di akun sosial mediamu 
dan caption 'Sedang berolahraga bla-bla.' Dan mereka 
orang-orang bodoh yang mengikutimu dari akun sosial 
media itu, akan me-reply dan komen yang aneh-aneh. Tanpa 
menyadari, orang bodoh mana? Yang olahraga memakai 
kacamata hitam. Itu olahraga atau cuman bentuk gaya- 
gayaan?" kata Gevin berhasil menohok hati Renata. 


"Heh, jam berapa sih, saat ini? Masih jam 7 pagi kurang 20 
menit. Kenapa cupat bear-ku sudah berhasil mengeluarkan 
pidatonya?" tanya Renata, memperhatikan jam di 
ponselnya. 


Gevin tak memperdulikannya dan lebih memilih berjalan 
menghampiri Dylan dan Keysia yang tampak asik 
mengobrol. 


Penampilan Dylan 


"Apa dia sungguh, saudara perempuanmu?" tanya Keysia 
yang masih tak percaya. 


Tidak percaya? Tentu saja. Lihat saja perbandingan kedua 
saudara ini, sang kakak memiliki sifat temperamen bedarah 
dingin, sementara adeknya? Jauh berbanding kebalik. 
Memiliki sifat kekanak-kanakkan, berbicara soal umur 
perbedaan umur mereka sekiranya 10 tahun. Namun, apa 
bisa Renata masih dibilang anak-anak? 


Memikirkan perbedaan itu saja mampu membuat Keysia 
meringis, tak percaya. 


"Ada apa? Apa Anda cemburu dengan dirinya. Kalau benar, 
biarkan saya yang akan menegurnya untuk lebih 
menghormati dan menghargai Anda sebagai istri dari tuan 
muda," balas Dylan dengan raut wajah datar yang terpancar 
senantiasa tak pernah berubah. 


"Nggak-nggak. Bukan itu maksudku, malah aku suka kalau 
mereka semakin akrab," ucap Keysia melaratkan balasan 
Dylan. 


Bagus dong kalau mereka akrab. Entar bisa kepincut benih- 
benih cinta yang hadir dan si cupat bear itu bisa 
menceraikanku dan Cia bisa terlepas dari status ini. Keysia 
janda 20xx i'm coming! batin Keysia kegirangan 
membayangkan, seraya tersenyum lebar. 


"Berhenti beharap untuk bisa terlepas dari tuan muda. Itu 
tidak akan pernah berhasil," kata Dylan berhasil 
membuyarkan lamunan Keysia. 


Tampak gadis itu membulatkan kedua bola matanya, 
terkejut dan tak percaya. Apa dia seorang cenayang bisa 


menebak pikiran Cia? batin Keysia, berpikir. 


"Hapus pikiran Anda. Saya bukan cenayang," kata Dylan 
kembali mengejutkan dirinya. 


Padahal pria itu, sudah dapat menebak dari raut wajah 
Keysia yang jelas sekali bahwa gadis itu sudah memikirkan 
dirinya dan mengatakan dirinya adalah seorang cenayang. 


"Wah, daebak! Bentar-bentar sebelum aku melupakannya. 
Aku ingin memberitahumu sesuatu, apa kau benar-benar tak 
berniat ingin menjadi calon ipar tuan muda yang sangat kau 
hormati itu?" ujar Keysia mendekatkan tubuhnya ke arah 
Dylan, membuat pria itu segera memundurkan dan 
menjauhkan tubuhnya. 


"Sekali lagi yang saya perlu tekankan. Tuan muda sudah 
saya anggap sebagai adik laki-laki dan keluarganya 
menganggap saya sebagai keluarga. Ditambah tuan muda 
mengganggap Renata sebagai adek perempuannya sendiri, 
jadi berhenti berpikir untuk menjodohkan tuan muda 
kepada saudara saya. Kalau begitu, saya permisi." Dylan 
berlalu, meninggalkannya setelah melihat Gevin yang 
berjalan ke arah mereka. 


"Ta----" kata Keysia terpotong, tak percaya dengan balasan 
Dylan barusan. 


Padahal Cia bisa mengajaknya bekompromi untuk kerja 
sama. Keuntungannya dia bisa menaiki derajatnya bukan 
sebagai sekretaris lagi, dan Cia bisa terlepas dari cupat bear 
itu, batin Keysia meringis. 


"Apa yang kalian bicarakan?" tanya Gevin entah sejak 
kapan telah berdiri di hadapannya saat ini. 


"Hei, kau mengagetkanku saja," ucap Keysia menyentuh 
dadanya. Berbanding kebalik dengan respon Gevin, pria itu 
tampak memutar kedua bola matanya malas dan berikutnya 
dia belari kecil seraya berkata, "Jangan terpatung di sana 
kemarilah! Ikut denganku kita akan jogging memutari taman 
Ini." 


Beberapa menit berlalu, 


Mereka berdua masih dengan jogging memutari taman yang 
berada di samping mansion yang terhubung langsung 
dengan halaman belakang dan kolam renang. Taman kecil 
yang dilihat dari balkon kamar, ternyata lebih luas dari 
prakiraan Keysia, sebelumnya. 


Bahkan, gadis itu tampak saat ini berusaha mengatur 
napasnya yang tak beraturan. Dia meringis, karena tak 
sempat pemanasan sebelumnya, ditambah pria yang belari 
di hadapan saat ini tak memberinya jatah untuk beristirahat 
walau semenit. 


Hingga tiba-tiba kepalanya terlintas satu ide dan berikutnya 
dia mengejar Gevin, berusaha lari sejajar dengan pria itu. 
"Cupat bear," ucap Keysia memanggil nama Gevin yang 
terasa lucu baginya. 


Namun, tidak bagi Gevin yang sedari lama tak menyukai 
sebutan nama tersebut. Pria itu tampak terkejut melihat 
Keysia yang tiba-tiba belari di sebelahnya, seraya 
melepaskan salah satu earphone yang terpasang di telinga 
bagian kirinya. Beralih, menatap datar gadis di sebelahnya 
saat ini. 


Mendapat tatapan seperti itu mampu membuat Keysia, 
meringis dan berikutnya dia menyeringai tampak seperti 
orang bodoh bagi Gevin. 


"Aku boleh minta izin, nggak? Ma--" kata Keysia terpotong 
dengan ucapan tiba-tiba Gevin yang berkata, "Tidak boleh." 


"Hei! Aku saja, bahkan belum memberitahu alasannya 
sudah ditolak. Sakit hati dedek tahu, nggak?" kata Keysia 
terdengar sangat kesal, berbanding kebalik dengan respon 
Gevin yang menatapnya aneh. 


Waras? batin Gevin bertanya. 


"Izinkan, dong!" kata Keysia kembali belari dan menyamai 
langkahnya dengan Gevin. 


"Aku hanya pergi nonton film sehabis pulang kerja, 
berikutnya aku langsung segera pulang. Janji, deh!" kata 
Keysia berusaha untuk mendapatkan izin dari Gevin. 


Namun, tampak pria itu tak menyukainya dan kembali belari 
meninggalkannya. Dasar pria aneh, semalam saja pria itu 
terus-terussan menyebut nama Cia. Apa jangan-jangan dia 
sudah jatuh cinta sama Cia? Terus-terus dia gengsi dan 
bawa Cia ke dalam mimpinya? Ah, manis sekali! Memang 
sih, tidak akan ada orang yang tak bisa kepincut sama 
kecantikan wajah Cia ini. Sepertinya wajah cantik yang mirip 
lisa blackpink dan menggemaskan ini, kembali memakan 
korban, batin Keysia seraya menyentuh kedua pipinya. 


"Dia kenapa?" Suara seorang gadis menyapa kedua indera 
pendengarannya dan mampu membuat Keysia 
membuyarkan lamunannya seketika. 


"Halo, Keysia? Kau masih sadar 'kan?" ucap Renata kembali 
dengan wajahnya yang bejarak sangat dekat dengan wajah 
Keysia, membuat gadis itu sontak memundurkan tubuhnya, 
terkejut. 


"Anda kenapa?" tanya Dylan yang berdiri di sebelah Renata 
sama halnya dengan gadis itu menatap dirinya keheranan. 


Tidak jauh dari mereka berdiri seorang pria yang sedang 
meneguk air minumnya, menatap mereka penuh tanda 
tanya. 


"Eh, maaf. Aku gak pa-pa, kok!" kata Keysia, meringis seraya 
tersenyum kecut dengan perkataannya barusan. Tidak 
memperdulikan beberapa pasang mata yang menatapnya 
saat ini keheranan. 


Mampus nih, sepertinya Cia nggak bisa mendapatkan izin 
untuk pergi dengan Milan, deh! batin Keysia meringis. 
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Tanpa diberitahu pun, aku juga berusaha dalam arti yang 
sebaliknya. Hanya saja, untuk saat ini aku terlalu bodoh 
dalam berpikir dan bertindak. Berakhir, tersesat dalam 
masalah. 


ANTARA MILAN DAN KEYSIA 


Beberapa jam berlalu, kini Keysia sedang berdiri menunggu 
Milan yang sadari masuk ke dalam ruangan Alysa, lebih 
tepatnya boss mereka. Milan berusaha untuk mendapatkan 
izin untuk pergi nonton bersama. 


Bukan suatu alasan bagi Keysia dan Milan untuk jalan 
berdua seperti ini. Hal ini biasanya, kalau dari salah satu 
mereka butuh tempat curhat, mereka akan pergi berdua dari 
nonton film, makan, dan bermain, serta melakukan kegiatan 
yang lainnya. 


Bertanya tentang Dita, gadis itu memiliki hidup yang sangat 
efektif. Selain belajar, bekerja, dan berhalu. Kegiatan yang 
lainnya, gadis itu akan sangat malas untuk mengikuti. 


Bagi Dita menghabiskan waktu sendiri berada dalam kamar. 
Berusaha menikmati kenolepannya memiliki arti tersendiri, 
yaitu dia berhasil mengikuti hidup untuk mencintai diri 
sendiri, baru orang lain. Jangan lupakan dua kalimat yang 
sering Dita ucapkan sebagai semboyan bagi dirinya, yaitu 
'Jujur gue lebih stress gak punya duit, daripada gak punya 
pacar.' dan 'Tidur itu menyenangkan, sebagai bekal untuk 
meninggal.' Aneh memang, tapi gadis itu tetaplah sahabat 
Keysia. 


Mengenai Milan dan Dita dalam kehidupannya memiliki 
peranan tersendiri dan tanpa harus membandingkan kedua 
sahabatnya itu. Seperti saat ini, Keysia memutuskan untuk 
mengajak pergi Milan karena dia rasa akhir-akhir ini 
hubungannya dengan pria itu semakin renggang. 


Suara pintu terbuka, Milan dan Alysa keluar dari ruangan 
tersebut dengan ekspresi yang berbeda. Alysa yang 
tersenyum kepadanya, sementara Milan yang memasang 
wajah datar tidak berekspresi. 


Membuat Keysia meringis dan menebak bahwa perizinan 
mereka ditolak. 


"Ayo!" ujar Milan menarik tangan Keysia membuat gadis itu 
mengerutkan dahinya dalam, keheranan. 


"Gimana diizinkan, gak?" tanya Keysia. 


Namun, belum sempat Milan menjawab pertanyaannya 
suara Alysa dari belakang menyapa kedua indera 
pendengaran mereka yang mengatakan, "Selamat 
bersenang-senang! Nikmati kencan kalian." 


Keysia yang masih terpatung dengan kalimat yang 
diucapkan Alysa, membalasnya dengan tersenyum tipis, 


dalam arti menghargai walau dia tidak mengerti maksud 
dari perkataan boss-nya itu. 


"Apa yang lo katakan kepada kak Alysa?" tanya Keysia 
berbisik seraya turun dari tangga. 


"Apa lo benar-benar bego dan polos, sesuai apa yang gue 
pikirkan selama ini, Key?" tanya balik Milan, menyindir gadis 
itu. 


Keysia yang mendapatkan balasan seperti itu, terdiam 
tampak berpikir. Brikutnya, dia terkekeh saat tersadar apa 
yang dimaksud dari sahabatnya itu. "Apa lo bilang kita akan 
pergi berkencan, hanya demi bisa mendapatkan izin dari 
kak Alysa?" tanya Keysia, menebaknya. 


"Kalau gue gak bilang gitu. Kita pasti gak bakal 
mendapatkan izin. Bukan kita, tapi elo. Yang baru masuk 
kerja dua hari, sudah minta izin, saja. Syukurnya aja, kak 
Alysa orangnya baik, kalau boss-boss di tempat kerja lain. 
Kemungkinan besar gaji pertama lo, sudah dipotong!" jelas 
Milan membuat Keysia meringis, berlalu terkekeh, 
membenarkan perkataan sahabatnya itu. 


Pikirannya kembali terlintas tentang satu kebenaran bahwa 
yang benar-benar mengetahui dirinya sudah menikah hanya 
dua orang yaitu Milan dan Dita. 


40 menit berlalu, kini mereka berdua berada di sebuah 
restoran yang berada di dalam mall di salah satu kota, 
tempat mereka tinggal. 


"Asal lo tahu, ya? Mil. Suami gue tuh, phsyco, evil, aneh, gak 
ada hati nuraninya, dan satu lagi gue rasa dia itu ... ekhem." 
Suara Keysia merendah, menjeda kalimatnya untuk kalimat 
berikutnya. "Apa?" tanya Milan penasaran, seraya memakan 
es krim yang dia pesan. 


"Dia gay," ucap Keysia terdengar sangat pelan dan mampu 
membuat Milan seketika terbatuk-batuk mendengarnya. 


"Aduh! Kenapa bisa gini, sih? Pasti ada yang gak beres nih, 
sama es krimnya. Bentar-bentar, coba lo minum nih, 
minuman gue!" ucap Keysia menyodorkan minumannya 
kepada Milan. 


"Gue lanjut, ya?" tanya Keysia kembali saat melihat Milan 
mulai membaik. 


"Iya, lanjutin, aja." Milan memberi kode dengan mengangkat 
gelas yang dia minum ke arahnya. 


"Tadi malam dia cipok gue, dan lo harus tahu alasan kenapa 
dia cipok gue!" Heboh Keysia dan sukses membuat Milan 
terpatung, lalu menutup bibir gadis itu. Berusaha menyuruh 
Keysia untuk diam. 


"Istigfar tempat umum. Kok bisa, sih?" kata Milan tampak 
terdiam sebentar, lalu kembali angkat bicara. "Salah-salah. 
Maksud gue, memang ada salahnya? Udah sah juga, secara 
agama dan hukum. Ngomong kek gini, sama aja lo gibahin 
suami lo sendiri dan dosanya lebih gede daripada lo nonton 
bokep." Milan berkata dan ujung kalimatnya terdengar 
sangat pelan, seperti berbisik. 


"Ta-pi? Ah, tahu, ah! Gue kesal. Lo harus tahu ini, dia cium 
gue karena dia mau jadikan gue sebagai tamengnya. Tadi 
malam kak Marsha temannya kak Alysa datang ke rumah 
gue dan dia suka sama suami gue. Mau gak mau, suami gue 
pakai gue demi usir kak Marsha yang buat dia risih selama 
ini. Katanya 5 tahun kak Marsha digantungin, parah gak, 
tuh?" jelas Keysia menampakkan 5 jarinya kepada Milan. 


"Nye-nye, palingan juga lo nikmati tuh, ciuman. Itukan first 
lo, bukannya lo sendiri yang bilang mau ngelakuin sama 


suami?" kata Milan kembali memakan es krimnya dan tidak 
menatap Keysia. 


"Anjirlah gue aja gak pernah anggap dia suami. Om-Om? 
Iya. Kesal gue! Tahu ah, gue ngambek!" Keysia melempar 
kentang gorengnya tepat ke arah wajah Milan yang terkekeh 
saat ini. 


"Jangan ngambek, dong! Lanjutin ceritanya. Gue tahu, 
cerita lo masih banyak dan panjang. Gue rela deh, jadi 
patner dosa lo, Key!" kata Milan membuat Keysia yang 
masih kesal kembali menatap pria itu, seraya membuang 
napasnya kasar. 


"Ayok lanjutin!" kata Milan tampak berusaha menggodai 
Keysia dengan cara tersenyum menampilan lesung pipi 
bagian pipi kiri dan kedua bola matanya yang menyipit, 
tampak terlihat sangat manis. 


Ditambah jika pria itu memakai kaca mata saat di dalam 
kelas, maka damage kejantanan Milan akan kelihatan dan 
membuatnya semakin menarik bagi kaum hawa. Hal ini 
yang mampu membuat alasan kenapa dia di cap sebagai 
playboy yang meresahkan hanya karena wajah tampan dan 
postur tubuh yang mendekati kata sempurna dimanfaatkan. 


Berbeda kali ini, dia tampak kasual dengan baju kaos polos 
hitamnya yang berpadu dengan sepatu snekers hitam, serta 
jaket denim yang membaluti bagian tubuh atasnya dan 
menutup kaos hitamnya. 


"Mau pacaran? Ayok! Kalau udah putus, jangan canggung, 
ya? Gue bakal tetap sama seperti dulu. Milan yang pertama 
kali lo kenal." Jawaban yang selalu dipakai Milan, jika ada 
salah satu dari pacarnya memutuskan dirinya. Baginya 
pacaran hanya sekedar simpati belaka, bagaimana bisa? 


Pria itu tidak pernah sungguh menjadi orang yang pertama 
kali mengajak pacaran atau menebak perempuan. 


Pasti, perempuan yang terlebih dulu menembak Milan dan 
mengajaknya pacaran, ajakan itu ia terima karena rasa 
kasian. Kata ibu Milan, Jangan sekali-sekali berani menyakiti 
perasaan seorang wanita, karena sama saja kamu menyakiti 
ibu kamu.' Hal itu menjadi alasan kenapa dia tidak berani 
menolak ajakan pacaran dari gadis-gadis yang 
menembaknya. Lagipun, berpacaran dengan seorang Milan 
tidak ada ruginya, pria itu tetap dengan jiwa softboy-nya. 


Lihatlah, dia saja bahkan kalau ditanya berapa jumlah pacar 
dan mantan saat ini? Dia pasti tidak tahu. Dia saja bahkan 
lupa wajah pacar-pacarnya saat ini yang dia miliki. 


"Baru suami gue tuh, belum sekretarisnya. Kalau lo lihat tuh, 
dua orang kalau jalan berdua, ugh rasanya kek lihat 
pasangan gay. Seketarisnya yang berwajah datar tak 
berekspresi dan dia yang berwajah songongnya, siap untuk 
dilayangkan sandal!" kata Keysia kembali angkat bicara, 
seraya bertopang dagu, termenung dengan salah satu 
tangannya di atas meja. 


"Ah, buka mulut!" pinta Milan menyodorkan sendok es 
krimnya tepat ke arah mulut Keysia, membuat gadis itu 
mengerutkan dahinya bingung, tapi tidak membuat dirinya 
untuk membuka mulut dan melahap habis es krim yang 
berada di sendok tersebut. 


YJujurlah Key, bukan gue gak percaya sama cerita lo! Tapi, 
gue rasa lo tuh, sakit." Perkataan Milan sukses membuat 
Keysia melongo tak percaya. 


"Kok?" Kaget Keysia. 


"Gue rasa lo tuh, kena efek si mas-mas right dan winner itu, 
dah!" tebak Milan kembali menyerumputi es krimnya. 


"Right? Winner? Saha?" tanya Keysia, terdiam berusah 
mencerna kalimat sahabatnya itu. 


"Aktor series drama Thailand itu, yang terakhir lo ceritakan," 
balas Milan sukses membuat tawa Keysia seketika pecah. 


"Bright dan Win, njer. Tapi, suer ngakak sih, mas Right dan 
mas Winner!" jelas Keysia masih dengan kerecehannya. 


"Serah lo!" kata Milan masih mendengus kesal, tetapi tidak 
membuat dia lahap memakan es krimnya. 


"Tapi-tapi, gue mau nanya, ih! Suami gue. Cara supaya gue 
bisa terlepas darinya gimana? Suer, tinggal di rumahnya itu 
kek simulasi jadi anggota kerajaan. Lo tahu gak? Kartun 
princess SD yang sering kita tonton sebelum pergi sekolah?" 
tanya Keysia di akhir penjelasannya membuat, Milan 
terdiam tampak bepikir. 


"Sofia?" Ragu Milan menjawab. 


"ya benar! Nah, gue rasa. Gue lagi simulasi jadi 
karakternya, njer! Tapi, sayangnya gue belum menemukan 
karakter antagonis yang tidak menyukai keberadaan gue di 
sana. Tapi, bukan berarti gue bilang suami sama 
sekretarisnya itu suka sama keberaadaan gue di sana," jelas 
Keysia kembali. 


"Tapi lo gak bisa disamain, sama Sofia. Di kartun itu, lirik 
lagunya 'aku gadis desa yang selalu sederhana'. Nah, 
berarti Sofia dulu miskin baru, jadi kaya. Sementara, lo? 
Udah kaya dari lahir, tapi gue lupa. Lo orang kaya, 
bangkrut!" balas Milan, mengambil kentang goreng Keysia 
dan melahapnya. 


"Siapa yang bilang, njir! Keluarga gue gak bangkrut, ya. Gue 
juga orangnya sederhana kayak Sofia. Asal lo tahu, kalau 
perusahaan Papa bangkrut, juga masih ada uang tabungan. 
Papa bisa pakai segala cara untuk kembali bangkit," ucap 
Keysia telak membuat Milan mengeluarkan senyum 
miringnya. 


"Tuh. Lo tahu! Lantas, kenapa lo terima perjodohannya. 
Bego sih, dipelihara!" kata Milan, terkekeh. 


"Heh-kok! Bicara lo benar juga. Kenapa gue gak curhat aja 
ke lo dari awal, eh tapi mana bisalah! Keburu telat. Gue dah, 
nikah!" celetuk Keysia, tidak terima. 


"Kasian, jadi boneka keluarga." Keyisia membulatkan kedua 
bola matanya, tidak percaya mendengar perkataan 
sahabatnya itu. 


"Sialan bener ya, lo Mi----" kata Kesyia terpotong . 


"Diam. Lanjutin aja dah, gibah lo tentang suami, lo!" ucap 
Milan tampak tidak mau Keysia berdebat kembali 
dengannya. Karena pria itu tahu siapa yang bakal menjadi 
pemenang yaitu Keysia sendiri. 


"Coba kek dari tadi." Mendengus kesal Keysia dibalas 
senyum tipis Milan dalam hati pria itu, mengumpat nama 
sang sahabat. "Gue rasa nih, ya? Suami gue, tuh. Dia selama 
ini nyiksa gue hanya demi kesenangannya semata, dia mau 
jadikan gue boneka dalam rumahnya yang gue katain 
rumah aja keknya gak cocok!" kata Keysia kembali, seraya 
bertopang dagu dengan pandangan kosong. 


"Bukannya lo dari dulu emang dibilang boneka?" balas 
Milan membuat Keysia mengalihkan pandangannya beralih 
menatapnya, keheranan. 


"Boneka pento, Kekeyl! Aku bukan bonekamu ... bisa kau 
suruh-suruh ... dengan seenak maumu ....," kata Milan 
bernyanyi mengikuti lagu yang pernah viral waktu mereka 
SMA dan sukses membuat Keysia kesal kepadanya. 


"Nyebelin banget sih, lo!" geram Keysia meleparkan kentang 
goreng tepat ke arah wajah sahabatnya itu. 


"Suami lo caper kali," ucap Milan membuat Keysia 
tercengang, lalu berdecak bibir tak percaya dia berani 
mengatakan seperti itu. 


"Heh. Gue dulu pernah berani ngomong kek gitu di 
hadapannya, lo mau tahu nggak, dia bilang apa?" tanya 
Keysia tampak heboh dan dibalas dengan anggukan kepala 
Milan, setuju. 


"Dia bilang, 'Ngapain aku cari perhatian, asal kau tahu, ya? 
Perhatian itu nggak butuh dicari, dia datang sendiri.' 
Ngeselin, kagak, tuh?" Keysia berkata seraya menirukan 
gaya bicara suaminya itu, kepadanya di tempo hari. 


"Tapi, benar sih, suami lo ngomong. Harusnya lo besyukur 
dia masih ada otaknya dari pada mantan-mantan lo 
sebelumnya," balas Milan mengambil kentang goreng Keysia 
karena es krimnya telah habis. 


"Ada otak? Otak mana yang dipergunakan untuk perlakukan 
orang lain sebagai babunya. Bukan babu, tapi gue rasa itu 
salah satu caranya untuk bunuh gue secara perlahan-lahan. 
Heran gue!" ucap Keysia meninggikan suaranya, hingga 
penghuni kafe yang duduk di sekitarnya menatap, 
kebingungan ke arahnya. 


"Lebih heran gue sama tingkah lo, Kekey," gumam Milan 
beralih menatap ke samping, lebih tepatnya ke arah 4 gadis 


yang duduk di sebelah meja mereka menatap mereka, 
keheranan dan dibalas senyum manis oleh Milan. 


"Hai!" sapa Milan dan mampu membuat 4 gadis remaja itu, 
beteriak histeris saat ternotice dari Milan. 


"Kakak, tiktokers itu, ya?" ucap salah satu gadis itu, kepada 
Milan. 


Namun, belum sempat Milan menjawab suara Keysia 
kembali menyapa indera pendengarannya. "Lo?!" Tunjuk 
Keysia, berikutnya dia menarik lengan sahabatnya itu dan 
segera menuju kasir untuk membayar . 


"Kentang gorengnya belum habis tahu, gimana kalau 
dibungkus?" tanya Milan memainkan kedua alisnya, tampak 
seperti orang idiot bagi Keysia saat ini. 


"Jadi, nonton gak? Entar kita beli pop cron dan minuman 
lagi di sana," balas Keysia membuat Milan, akhirnya pasrah 
menurut kepada sahabatnya itu---seraya menggaruk 
tengkuk leher belakangnya yang tidak gatal. 


30 menit berlalu, kini mereka berdua berada di dalam 
ruangan bioskop, duduk bersebelahan berusaha menikmati 
film yang mereka tonton. 


"Kenapa gak perhatikan? film-nya jelak, ya?" Sang gadis 
menggelengkan kepalanya menolak ucapannya, barusan. 


"Lalu, kenapa?" Keheranan Milan, bertanya seraya memakan 
pop cron di tangan kanannya dan menatap layar lebar di 
depannya menampilkan film yang mereka tonton, saat ini. 


"Kalau gue perhatikan, entar gue baper!" kata Keysia seraya 
mengerucutkan bibirnya, tampak membosankan, baginya. 


"Kalau gue baper, entar gue nangis!" 
"Kalau gue nangis, entar gue cengeng!" 
"Kalau gue cengeng, entar gue manja!" 
"Kalau gue manja, entar gue alay!" 
"Kalau gue alay, bukan Keysia namanya." 


Ocehan-ocehan yang keluar dari bibir Keysia menatap layar 
di depannya dengan pandangan kosong, mampu membuat 
Milan membulatkan kedua bola matanya tidak percaya di 
satu sisi dia meringis mendengar ucapan sahabatnya itu. 


"Kenapa? Masih takut dikatain alay sama orang lain?" balas 
Milan terdengar sangat menyebalkan bagi Keysia. 


"Ingatlah kalimat ini, selama alay bisa buat lo happy dan 
enjoy, serta nggak ribetkan orang lain. Kenapa harus takut? 
Kalau mereka respon negatif dengan kealayan lo. Berarti 
mereka sirik dan anggap saja itu bentuk perhatian mereka 
kepada lo. Walau dalam bentuk negatif, sih." Milan 
memakan pop cron di tangannya seraya menatap layar 
lebar yang menampilkan film yang mereka tonton, di 
hadapannya saat ini. 


"Asal lo tahu ya, selama kita hidup itu pasti gak jauh lepas 
dari kata respon negatif. Gak semua yang kita lakuin harus 
dapat pujian dari orang lain," ucap Milan kembali. 


"Dih! Kok, jadi serius gini sih, topiknya? Sok bijak lo! Dasar 
Milan teguh." Tak terima Keysia, dengan ucapan Milan- 
barusan. 


"Habis giliran gue respon bercanda dimarahin, tapi giliran 
gue respon serius malah disewotin. Maunya apa? Mau gue 
seriusin?" balas Milan mengalihkan pandangannya-menatap 
Keysia yang duduk di sebelahnya, seraya tersenyum tipis. 


"Sakit nih, anak!" ucap Keysia menatap tidak percaya, Milan 
di sebelahnya. 


"Gue sakit juga tahu tempatnya, kali!" balas Milan kembali 
fokus menatap film, seraya memasukkan beberapa buah 
pop cron ke dalam mulutnya. 


"Memangnya sakit ada tempatnya?" Keheranan Keysia. 
"Ada." Milan membalas tanpa mengalihkan pandangannya. 
"Di mana?" Raut kebingungan Keysia, bertanya. 


"Di kamar, di atas kasur dan di bawah selimut." Milan 
menjawab dengan nada yang cepat, tapi tidak membuat 
pandangannya beralih ke sahabatnya itu. 


"Jangan buat otak gue mikir aneh-aneh ya, lo? Emangnya 
sakit apaan di atas kasur? Sakit rebahan iya, kali." 
Mendengus kesal Keysia merebut pop cron di tangan Milan. 
Membuat pria itu menatapnya terkejut, tak percaya. 


"Sakit overthingking becampur es campur durian dibumbuhi 
dengan roico ayam dengan topping bagian atasnya galau," 
kata Milan kembali merebut pop cron miliknya, berbicara 
dengan nada yang sangat cepat. Tidak lupa, dengan 
pandangannya yang tidak beralih dari layar yang 
menampilkan film yang mereka tonton saat ini. 


"Dih. Sejak kapan lo suka galau? Bukannya lo yang 
menyebabkan orang lain suka galau." Terkekeh Keysia tak 
percaya. 


"Sejak hari itu datang dan kalimat yang gak seharusnya gue 
dengar. Alasan itu juga yang buat gue saat ini, akhirnya 
tersadar, Key!" kata Milan kini kedua bola matanya beralih 


menatap Keysia yang menatapnya dalam, penuh keraguan 
dan tanda tanya dalam benaknya. 


"Apa?" lirih Keysia bertanya, terdengar sangat pelan. 


"Gue menyesal. Gue kena karma, gue goblok Key. Harusnya 
lo gak cocok jadi sahabat gue," kata Milan terdengar sangat 
ambigu di kedua telinga Keysia. 


"Milan," ucap Keysia menyebut nama pria yang duduk di 
sampingnya saat ini. 


"Lo kenapa, sih? Beban keluarga yang lo tampung udah 
nggak sanggup lagi lo pegang. Kenapa jadi gini, sih? 
Harusnya gue yang curh---" kata Keysia terpotong saat Milan 
memasukan dua buah pop cron ke dalam mulut gadis itu. 


"Menye-bal-kan, deh!" kata Keysia kembali saat kedua pop 
cron-nya benar-benar telah tertelan. Sementara, Milan 
kembali fokus menonton, tidak memperdulikan tatapan 
keheranan dari Keysia sejak tadi masih dipenuhi tanda 
tanya akan keanehan dari dirinya barusan. 


"Pernah terlintas di pikiran lo gak? Kenapa film titanic 
dikatakan film romantis?" tanya Milan membuat Keysia 
kembali terpatung mendengarnya. 


"Mungkin karena kisah percintaan Jack dan Rose yang 
menginspirasi orang lain," jawab Keysia menggigit sedotan 
minuman yang dia pegang saat ini. 


"Tahu juga gak, kenapa gue sampai saat ini larang lo untuk 
nonton fim-nya?" tanya Milan membuat Keysia kembali 
memperhatikannya, tampak bepikir. 


"Mungkin karena ada adegan plus-plusnya, lo bukannya gak 
mau gue jadi nggak polos nonton gituan. Lihat adegan 


orang ciuman di film aja lo langsung segera tutup mata 
gue," jawab Keysia dengan percaya diri. Membuat Milan 
beralih pandangannya, menatap dirinya. 


"Lo tuh, polos Key gampang diculik orang. Makanya, selama 
ini kalau ada apa-apa sama lo gue langsung segera cabut, 
nemuin lo!" ujar Milan seraya tersenyum tipis, dengan 
kalimatnya barusan. 


"Itu tandanya lo khawatir dan tugas seorang sahabat yang 
ber-kamuflase sebagai abang, bukannya harus ngelindungi 
adeknya?" balas Keysia menawarkan minumannya kepada 
Milan dan ditolak secara halus oleh pria itu dengan 
gelengan kepala. 


"Coba perhatikan deh, arah pukul jam delapan dari elo!" 
kata Milan membuat Keysia dengan gerakan spontan 
mencek jam tangannya, memeriksa angka 8 sesuai dengan 
perkataan Milan barusan. 


"Bukannya jam tangan Keysia, tapi itu sekedar bahasa 
isyarat supaya lo ngelihat di belakang tepatnya sesuai arah 
pukul jam delapan," jelas Milan, seraya memegang 
kepalanya yang tiba-tiba terasa pusing mendengar balasan 
dari sang sahabat yang terlewat polos. 


"Kapan gedenya lo, Key kalau gini?" gumam Milan, 
sementara Keysia kini beralih pandangan menengok ke 
belakangnya dengan tautan kedua alisnya mengerut ke 
dalam, tak mengerti. 


Seraya berkata, "Emangnya ada apa, Lan?" 


"Dua orang cowok yang duduk bersebelahan dan satunya 
cowok yang berdiri di dekat pintu masuk ruang bioskop tadi, 
mereka adalah orang suruhan suami lo yang ber-kamuflase 


menjadi pengawal untuk jagain lo kemana-kemana dari 
jauh," jelas Milan menjawab pertanyaan Keysia barusan. 


"Sejak ka-pan?" lirih Keysia bertanya, baru saja dia tersadar. 


"Sejak lo resmi jadi istrinyalah! Gue emang gak tahu suami 
lo siapa, tapi yang gue tahu pasti saat ini dia sayang dan 
peduli sama lo, Key. Jangan selalu lihat satu sisi aja dalam 
menilai seseorang, kapan lo bisa dewasa kalau gini?" jelas 
Milan membuat Keysia tertegun, bahkan tidak sengaja 
menelan salivanya, kasar. 


Milan nyatanya, sudah dari dulu tidak asing dengan ketiga 
pria yang selama ini selalu berada di sisi Keysia. Entah 
mengikuti gadis itu atau copslay, menjadi anak kuliah, 
bahkan menjadi pelanggan tetap di tempat mereka bekerja. 
Hal itu yang mampu membuat Milan menduga bahwa ketiga 
pria itu adalah orang suruhan suami Keysia, terutama dari 
bentuk postur tubuh mereka yang besar seperti bodyguard 
umumnya. 


"Mungkin hari ini ... Hari esok atau nanti ... berjuta niat yang 
belum terkumpul ....," kata Keysia bernada seraya 
mengubah lirik lagu yang dia nyanyikan, lagu Anneth - 
Mungkin hari ini, Esok atau nanti. 


"Lan, lihat gue, deh!" kata Keysia menangkup wajah Milan 
dengan kedua tangannya, lihatlah bahkan saat ini pria itu 
tampak menggemaskan karena bibirnya yang terikut, naik. 


"Kasih tahu, apa alasan yang sebenarnya lo dari tadi mau 
jelasin? Kenapa setiap lo ngomong tadi, pasti terasa ambigu. 
Gue tahu, lo pasti ada sesuatunya, apa?" tanya Keysia 
menatap dalam kedua bola mata Milan. 


"Iya. Ta-pi le-pa-sin du-lu, a-tuh!" kata Milan tergagap 
dengan kondisi kedua bibirnya maju karena terapit dengan 


kedua tangan Keysia yang menarik pipinya ke atas. 


Tampak Keysia terkekeh, lalu melepaskan kedua tangannya 
dari kedua pipi pria itu. 


"Key belajar jadi orang dewasa, ya? Ntar gue bimbing. Lo- 
Eh, jangan lo, deh! Tapi, kita. Kita sama-sama belajar untuk 
menjalani hubungan serius, bukan hanya sekedar status 
belaka. Agar ... kata Milan menggantung kalimatnya, 
beralih menatap Keysia dengan tersenyum tipis, menyadari 
tatapan keheranan dari gadis itu. 


"Agar apa?" tanya Keysia memeluk pop cron-nya. 


"Agar lo cepat segera menemukan cinta sejati dan gak harus 
gue lagi, yang akan ada di samping lo!" jelas Milan 
membuat Keysia terpatung. 


"Milan," lirih Keysia menyebut namanya. 


"Lo capek bersahabat sama gue, ya? Lo capek jadi abang 
buat gue?" kata Keysia tak percaya dengan penjelasan Milan 
barusan yang sangat ambigu, di kedua indera 
pendengarannya. 


"Gak dan gue enggak akan pernah capek. Karena waktu 
yang gue habiskan buat lo, buat sahabat gue, dan buat 
adek polos yang bacotnya melebihi masa kadaluwarsa mie 
instan di kamar kossan. Itu beharga, berarti, dan terasa 
menyenangkan buat gue," jelas Milan beralih pandangan 
menatap layar di hadapannya. 


"Jadi ini, alasan kenapa lo? Bahas-bahas film tittanic, 
barusan. Hanya, untuk membuat gue sadar betapa 
pentingnya cinta sejati dalam kehidupan?" ucap Keysia 
terdengar sangat kesal. 


"Cinta sejati, ck!" Terkekeh Milan dengan ucapan Keysia 
barusan. 


"Apa lo yakin cerita tittanic menceritakan tentang kisah 
romantis, bukannya kisah tragedi? Cinta sejati yang 
berakhir tragis." Keysia terdiam membenarkan perkataan 
Milan barusan. 


"Tapi bukannya, cinta mereka adalah cinta sejati karena 
cinta mereka sampai ajal menjemput?" tanya Keysia hati- 
hati. 


"Lo ngomong kek gitu, karena lo nggak pernah nonton film- 
nya. Asal lo tahu, yang mati hanya Jack," jelas Milan 
mengambil pop cron di kedua tangan Keysia yang sedari 
gadis itu peluk. 


"Jadi, Rose gak mati?" Terkejut Keysia dihadiahi anggukkan 
kepala oleh Milan, menyetujui perkataannya. 


"Gue ngomong kek gini, supaya lo belajar dan tersadar, Key. 
Lo cantik, lo banyak yang suka, tapi banyak juga yang lo 
tolak. Karena apa? Karena lo gak pernah ngerti perasaan 
mereka, lo pacaran untuk kesenangan semata dan berakhir 
kata putus dengan alasan yang gak pernah masuk akal. Ini 
Keysia yang gue kenal pertama kali?" ucap Milan behasil 
membuat Keysia terdiam dan menjeda ucapannya untuk 
yang berikutnya. 


"Kita itu sama, Key. Sama-sama suka nyakitin perasaan 
orang lain, bedanya gue dari perbuatan sementara lo? Dari 
perkataan." Perkataan Milan sukses kembali menyudutkan 
Keysia. Tampak gadis itu, sedari mengambil air minumnya 
dan kembali menggigit sedotan dengan pandangan kosong. 


"Gue mau lo, mengerti arti kata cinta sebenarnya, arti dari 
menjalani hubungan sebagai pasangan bukan hanya 


sekedar status. Apa bisa, Key? Lucu emang kalau gue 
ngomong gini, padahal gue sendiri ngelakuinnya. Tapi, yang 
gue tahu saat ini kita sama-sama terjebak dalam satu 
permainan dan gue rasa lo pasti tahu permainan apa, benar 
'kan?" ucap Milan menatap Keysia yang duduk di 
sebelahnya, terdiam menatap lantai. 


Film yang mereka tonton saat ini tampak tidak menarik lagi 
bagi mereka. 


"Kenapa diam? Sudah sadar? Kalau kita terjebak dalam 
permainan kata pelampiasaan. Gue harap lo bisa paham 
ini," kata Milan hendak bangun dari kursi. Namun, sebelum 
itu terjadi Keysia terlebih dulu menarik tangannya untuk 
kembali duduk. 


"Lan, maaf gue lancang, tapi gue beneran penasaran sampai 
saat ini. Lo pernah suka sama gue, ya?" tanya Keysia 
menatap dalam kedua bola mata Milan. 


"Mau dijawab bohong atau jujur?" balas Milan membuat 
Keysia keheranan, dan membuat pria itu membuang 
napasnya kasar lalu berkata, "Gue bohong kalau gue pernah 
suka sama lo!" 


Berikutnya, tiba-tiba benda kenyal terasa lembut dan 
hangat, menyentuh permukaan pipi bagian kanan Keysia, 
membuat gadis itu terpatung. 


Sementara, Milan kembali berkata sambil berbisik di telinga 
bagian kanan gadis itu, mengatakan, "Mau lihat fungsi 
pengawal yang dibayar untuk jaga dan ngikutin lo selama 
ini, dari suami lo, nggak?" Milan menjauhkan wajahnya dari 
wajah Keysia, seraya menarik senyumannya menatap dalam 
wajah gadis itu. 


"Mak-sud-nya?" kata Keysia yang masih terkejut dan 
terkesan gagap. 


"Kita pulang dan lo bisa temui gue besok di restoran kalau 
gue gak masuk kelas ralatnya gak turun kuliah," ucap Milan. 
Berikutnya, dia berbalik meninggalkan gadis itu yang masih 
terpatung dengan ucapannya barusan. 


Milan berjalan keluar, meninggalkannya. Film yang mereka 
tonton, bahkan belum selesai. Keysia menatap kepergian 
Milan dalam diam, seraya menautkan kedua alisnya dalam 
saat pengawal yang dimaksud sahabatnya itu, yang berdiri 
di dekat pintu bioskop ternyata mengikutinya berjalan 
keluar. Keysia bertanya dalam benaknya, apa yang 
sebenarnya ingin disampaikan Milan? 


Berikutnya, dia kembali terkejut saat ponselnya tiba-tiba 
berdering, pertanda seseorang sedang menelponnya dan 
sukses membuat penonton yang duduk di sebelahnya 
menegur dirinya. Keysia memilih untuk segera keluar dari 
bioskop dan mengangkat telpon. 


Sebelum langkahnya benar-benar meninggalkan kursi yang 
dia duduki tadi, sayup-sayup terdengar bisikan salah satu 
penonton yang mengatakan, "Baguslah kedua orang itu 
pergi. Mereka tampak seperti tidak pernah menonton di 
bioskop saja, bukannya diam dan menyimak film yang 
ditonton. Mereka malah, asik mengobrol." Keysia meringis 
mengutuk kesalahannya dan membenarkan perkataan dari 
salah satu penonton tersebut yang berhasil membuatnya 
tersadar. 


Bonus visual Milan 


Part, berikutnya bersama tuan muda 


Buat readers, yang selama ini ngehargai cerita TMG 
dengan cara voted and comment 


Halo Siders? Hanya sekali komen ( tapi, ngegas 
maap) atau diam-diam, bae. Mau apa kamu, sayang? 
Mau Amer gimana? Di part ini, kamu ada kesindir 
gak, hehe :( komen kamu udah aku jawab dari dialog 
Keysia, ya^^ Jadi, Author saranin kalau mau siders 
jangan tinggalkan jejak. Nanti, bisa terciduk 


Untuk readers lainnya juga, aku harap kalian lebih 
ngehargai penulis di setiap cerita yang kalian baca. 
Walau sederhana, tapi itu bisa, memiliki arti 
tersendiri” Kalian gak bisa komen? Tekan voted 
aja, gak pa-pa hyung. 


Sorry jatuhnya norak dan ngemis^^ Jujur Author gak 
berpatokan ke angka dalam nulis cerita ini, ngejar 
target komen baru update, enggak. Tapi, gimana ya, 
liat tingkah siders yang makin menjadi seakan yang 
mereka lakukan benar. Kalau kalian gak suka sama 
cerita ini, tinggalkan aja. Gak pa-pa, jangan dibaca 
Author juga gak bisa paksakan untuk kalian bisa 
selalu stay di sini. Tapi, Author juga punya hak, 'kan? 
Minta ke kalian ngehargain cerita ini.““ jujur setiap 
komen kalian Author itu baca sebagai pemberi 
semangat untuk diri sendiri:( 


Seharusnya, part ini update tanggal 25 Desember :( 


(+) Author udah nulis sampai part 20 di cerita ini. Gak bisa 
janji update tiap hari, Author juga ngehargai teman sesama 
penulis supaya mereka bisa punya waktu untuk nulis cerita 
mereka masing-masing.“ ^ 


Next? Hm. 


#KawalSidersAktif 


GEVCIA - Cemburu 


Jangan lupa 
Voted dan komen 


Kalian tahu, gak? Notif apa yang sangat dinantikan 
Author? Yaitu, notif spam komen dan voted kalian” 


Thanks untuk part sebelumnya, komen tembus 1k itu kok, 
bisa? Emang kalian greget sama part-nya atau karena 
Author bacot di akhir part? Astagfirullah. 


Sorry telat update, kemarin Author nge-fly kalau kalian 
menemukan typo atau kalimat tidak jelas tolong ditandai 
dan dikoreksi“ ^ 


- Langit Sore - Cemburu 


"Ada rasa yang kembali hadir setelah lama menghilang, 
membuat keraguan untuk selalu bertanya. Berakhir, 
menjadi perang antara batin dan logika." 


KEANEHAN DARI DUA PRIA BEKU 


Burung-burung beterbangan ke sana-kemari terlihat 
kontras, serta tampak sangat jelas terpampang, menghiasi 
langit di waktu itu. Mungkin mereka lelah, setelah mencari 
makan seharian penuh. Angin yang terasa waktu itu sangat 
sejuk, dan berhembus lumayan cepat, menyentuh 
permukaan kulit. 


Bentukan siluet yang dihasilkan dari bayangan rumah, 
pepohonan, bangunan, dan beberapa menara telpon, serta 
tiang-tiang listrik di pinggir jalan kian menambah 
ketenangan di suasana senja di sore hari itu. 


Ojek online yang digunakan Keysia berhenti tepat di depan 
pintu gerbang mansion bersamaan dengan mobil yang 
digunakan sang suami masuk ke dalamnya. 


Keysia segera turun dari atas motor dan membayar, lalu 
segera berlari, tidak memperdulikan uang kembaliannya 
yang rencananya akan dipakai untuk membeli salah satu, 
skincare-nya yang kehabisan. 


Dengan napas tidak beraturan, penampilan tampak 
berantakan dan tidak peduli dengan rambutnya yang 
sangat acak-acakan. Langkahnya, berhenti tepat di depan 
tangga yang tertuju ke pintu masuk utama mansion. 


Gevin keluar dari pintu mobil diikuti dengan pengawal yang 
membuka pintu, tampak pria itu sekilas memperbaiki 
setelan jas yang dia gunakan. Beralih, menatap sekilas 
Keysia yang berdiri tidak jauh darinya. Tatapan yang dia 
berikan berkesan sangat tajam dan dingin. Berlalu, menatap 
ke depan, di mana para pelayan tertunduk 
menghormatinya, seraya membuka pintu lebar untuk 
menyambut kedatangannya. 


Gevin berjalan masuk ke dalam, diikuti dengan Keysia yang 
berjalan di belakangnya. Gadis itu, berdecak sebal dalam 
hati berkata, menyebalkan! 


"Ekhem." Suara batuk dari arah samping tubuh Keysia, 
mengejutkan gadis itu. Membuat gadis itu, terpekik dan 
menatap keheranan pria yang berdiri di sebelahnya yang 
saat ini, menampakkan raut wajah datar seperti biasanya. 


"Kau?" ucap Keysia kembali menggunakan bahasa 
formalnya, pasrah mengikuti aturan-aturan dalam buku 
yang diberikan dan khusus untuknya. 


Layaknya kartun princess yang dia tonton saat kecil yang 
berjudul sofia the first. Di mana sang karakter utama yang 
berasal dari keluarga sederhana, tiba-tiba diangkat menjadi 
keluarga kerajaan, seperti itulah kehidupan Keysia saat ini. 
Sayangnya, bukan keluarga kerajaan yang dia dapatkan 
keluarga sok berkuasa? Iya. 


Bagaimana bisa? Dylan menelponnya dan mengatakan 
dirinya harus segera pulang, karena ketahuan melanggar 
dan tidak mengikuti peraturan tuan muda Gevin. Kesal, tapi 
di sisi lainnya, gadis itu juga merasa ketakutan. 


Ingatan malam di mana Gevin berhasil mencuri ciuman 
pertamanya, seakan kembali datang untuk menghantuinya. 
Gadis itu meringis, membayangkan tatapan penuh 
intimidasi dan sangat tajam berkesan dingin dari suaminya 
yang akan segera dia dapatkan. 


"Apa yang Anda, kembali lakukan?" ujar Dylan, seraya 
berjalan menghampirinya. 


"Apa Anda tahu, perusahaan hampir saja kehilangan klien 
penting. Hanya karena kesalahan Anda. Sebelumnya, saya 
pernah mengatakan jangan pernah melanggar aturan yang 
telah dibuat. Pemberian kebebasan beraktivitas, ternyata 
tidak mampu membuat Anda tersadar selama ini." Dylan 
sukses membuat Keysia terpaku, di tempatnya. 


"Bukan sekali atau dua kali saya memberitahukan ini, 
kepada Anda. Seharusnya Anda lebih, berhati-hati jika tidak 
ingin mempersulit hidup dari tuan muda," jelas Dylan 
terkesan dingin dan tatapan datar mampu membuat Keysia 
menautkan alisnya dalam, keheranan. 


"Hah? Gu-- eh salah, memangnya aku ngelakuin kesalahan? 
Keknya, hari ini normal-normal saja, dah!" balas Keysia, 
tidak mengerti. 


"Seharusnya Anda lebih pintar dari cara main tuan muda 
dan lebih berhati-hati. Pergilah! Temui tuan muda, sebelum 
pria itu meneriaki Anda dengan sebutan gadis bodoh untuk 
kesekian kalinya," kata Dylan mampu membuat Keysia 
membulatkan kedua bola matanya dan sangat geram. 


"Kau menanta--" ujar Keysia terpotong saat suara pria yang 
berasal dari lantai atas kembali menyapa indera 
pendengarannya. 


"HEI, GADIS BODOH! DI MANA KAU?" teriak Gevin dari lantai 
atas dan sukses membuat Keystak percaya. 


"Tidak sampai satu detik, saya mengatakannya," ujar Dylan 
tetap dengan raut wajah datarnya, tidak memperdulikan 
Keysia di sebelahnya terpatung. 


l'm feeling good, lakasut! 


Satu jam berlalu, menyisakan sepasang suami istri yang 
sedang bergulat di atas kasur. Dari sang suami yang kini 
dengan posisi tengkurap, tanpa helaian kain yang menutup 
bagian atas tubuhnya dan berada tepat di bawah tubuh 
sang istri. 


"Ke atas dikit." 

"Heh, payah sekali teknikmu!" 
"Tidak-tidak pindah ke kiri atas." 
"Ditekan bukan dipukul." 
"Bodoh!" 


Ocehan-ocehan yang berasal dari bibir Gevin berhasil keluar 
dan diberikan kepada Keysia yang saat ini, berusaha 


memijat punggung belakangnya, serta kedua bahunya. 


"Sangat kasar apa kau ingin membunuhku?" ucap Gevin 
kembali terdengar sangat menyebalkan di kedua telinga 
Keysia. 


"Dengar ya, Tuan kancil licik. Siputmu ini, kalau mau 
membunuhmu, sudah dari awal pertama kali ketemu, 
langsung kubunuh. Lebih cepat, lebih baik!" balas Keysia, 
tidak terima terkesan sangat geram. 


"Apa? Ulangi kalimatmu barusan!" pinta Gevin terkesan 
tegas. Beralih, membalikkan tubuhnya, menjadi posisi 
terlentang. Mampu membuat Keysia yang berada di atas 
punggungnya, mendadak jatuh ke sebelahnya dengan 
posisi terduduk. 


"Hah! Aku bilang apa ya, tadi? Sepertinya lupa, deh. 
Mungkin Cia ngomong sendiri, maaf ya, Tuan muda. Siput 
bodohmu ini, rada stress, biasa pengaruh anak kuliahan," 
ucap Keysia menampilkan senyum lebarnya dalam hati 
mengutuk semua ucapan yang dia ucapkan barusan. 


Untuk sekali ini saja, batin Keysia meringis. 


Tidak memperdulikan gadis itu, Gevin kembali membalikkan 
tubuhnya menjadi posis tengkurap. "Lakukan kembali 
perkerjaanmu. Hukumanmu belum selesai," ketus Gevin 
kembali. 


Hukuman yang dimaksud adalah hukuman untuk memijat 
tubuh pria itu, karena Keysia telah melanggar salah satu 
aturan yang tertulis di dalam buku perjanjian, mereka. 


Tampak gadis itu, mendengus kesal. Berlalu, kembali 
menyentuh punggung pria itu, seraya memijatnya dan 
kadang memukul-mukulnya pelan. Entahlah, baru beberapa 


hari berlalu melihat pria di hadapannya saat ini, tanpa 
helaian bagian atas. Sepertinya, tidak membuatnya teriak 
dan heboh sendiri, seperti hari pertama awal pernikahan 
mereka. 


"Apa kau tahu letak kesalahanmu di mana? Bahkan, saat 
aku memberi hukuman, kau tidak menolak sama sekali," 
ucap Gevin memutar kepalanya ke samping tidak 
memperdulikan rambutnya yang saat ini tampak sangat 
acak-acakan sepertinya, faktor setelah mandi. 


"Ta-hu, mung-kin." Tampak raut wajah keraguan Keysia saat 
menjawab pertanyaan Gevin barusan. 


"Hm, coba sebutkan saja apa kesalahanmu, hari ini sampai 
kau mendapatkan hukuman?" Keysia membulatkan kedua 
bola matanya tidak percaya, mendengar kalimat Gevin 
barusan. 


Dalam hati meringis dan mengutuk kebodohannya. Apa 
yang harus aku jawab, nih? batin Keysia, bingung. 


"Kau mendengar perkataanku barusan, tidak?" ucap Gevin 
membuyarkan lamunannya. 


"Iya. Dengar, kok." Tangan Keysia kembali melanjutkan 
pijatannya. 


"Hm, sebutkan. Apa saja?" geram Gevin memutar kedua 
bola matanya malas, dan membalikkan kepalanya ke sisi 
yang berlawanan dari sebelumnya. Sehingga posisi 
kepalanya saat ini, membelakangi gadis itu. 


"Apa aja, ya?" gumam Keysia tampak berpikir. 


"Kalau aku pikir-pikir lagi, keknya gak ada seriusan, dah!" 
ucap Keysia heboh, tampak berpikir. 


"Seriusan gak ada, ih! Kok Cia bego banget. Pasti gara-gara 
omongan sekretaris menyebalkanmu itu, deh. Dia sudah 
ngerusak pikiranku, hingga aku mau saja dibodohi," ucap 
Keysia terdengar sangat kesal mampu membuat Gevin 
keheranan dalam hati berkata, Apa yang dikatakan Dylan 
kepadanya? 


"Sini aku perjelas dengan salah satu contohnya. Apa jalan 
berdua, makan bersama, pelukan, ciuman pipi, dan 
menyebut panggilan sayang-sayangan dengan pria lain. 
Bukan, kesalahanmu? Dan ini, bukan yang pertama kali 
dengan pria yang sama." Gevin sukses membuat Keysia 
membulatkan kedua bola matanya, tidak percaya. 


"Pria lain? Kapan? Di mana?Bagaimana? Dan mengapa? Dan 
aku siapa, sih?" ucap Keysia tampak sangat heboh dan 
terselimuti pikiran yang bertanya-tanya. Pliesee otak, 
kemana dirimu? Cia membutuhkanmu. Kenapa di saat-saat 
seperti ini, kamu menghilang? 


Decakan sebal keluar dari bibir Gevin, menggerutu kesal 
membuat Keysia yang masih terkejut, mengedipkan kedua 
matanya berkali-kali. Tampak seperti orang bodoh, bagi 
Gevin saat ini. 


"Maksudnya Milan?" Ragu Keysia dengan kalimatnya, 
barusan. 


"Menurutmu? Penjual bakso di dekat tempat kossan mu?" 
balas Gevin ketus membuat Keysia tercengang dan terkejut. 


"Kau, tahu? Penjual bakso mas Ujang. Daebak! fix kau dan 
sekretarismu itu, adalah stalker sejati ku sampai saat ini." 
Tepuk tangan Keysia, dalam hati meringis, tidak percaya dia 
melakukannya tingkah bodoh untuk kesekian kalinya di 
hadapan Gevin. 


Notes : 
Daebak - keren, wow, dan hebat. 


Tidak ingin ambil pusing Gevin kembali menatap pantulan 
kaca di hadapannya menampilkan bayangan tubuhnya dan 
Keysia yang saat ini, berada di belakangnya tampak sangat 
fokus untuk memijat tubuhnya. 


"Ingat status yang kau miliki saat ini. Aku tidak peduli kau 
bertemu dan jalan dengan siapa, tapi jika salah satu 
musuhku melihatmu. Dia dapat saja menjadikanmu sebagai 
kelemahan. Kau sedang bermain di dunia bisnis dan orang 
dewasa," jelas Gevin mampu membuat Keysia tercengang 
saat mendengarnya. 


"Kok aku? Aku taunya kuliah dan kerja, doang. Selebihnya 
itu urusanmu, bukan? Kenapa harus bawa aku?" kata Keysia 
tak terima. 


"Aku hanya memperingatimu untuk perjanjian awal kita. 
Harusnya kau bersyukur malam ini kau mendapatkan 
hukuman kecil, karena hukuman besarnya menantimu di 
besok hari." Gevin sukses membuat Keysia tercengang. 


"Apa? Jadi, masih ada hukuman lagi. Aish, aku hanya 
berpelukan dan di cium pipi sama Milan, itu pun udah biasa 
bagiku. Kenapa harus seribet ini, hukumannya, sih?" racau 
Keysia, merasa hidupnya saat ini benar-benar sangat tidak 
menarik. 


"Berhentilah, menyebut nama pria itu di hadapanku. 
Sebelum, aku benar-benar akan menambahkan hukumanmu 
untuk besok!" tegur Gevin, dengan kedua bola matanya 
yang saat ini terpenjam. 


"Milan-Milan! Betewe, Milan itu ganteng tahu. Dia baik, lucu, 
pintar, bijak, pengertian, dan terutama lembut sama 


perempuan tidak kasar. Ditambah suara Milan itu bisa buat 
candu dan ketagihan. Dulu di SMA, dia nyanyi, loh. Astaga, 
anugrah Tuhan yang mana lagi harus Cia nikmati. Aish, 
kenapa Cia bego banget, baru sadar kalau Milan itu paket 
komplit sebagai idaman kaum hawa. Coba aja, Cia belum 
menikah. Keknya, Cia bakal pacaran sama Mil---" kata Keysia 
terpotong. 


Saat Gevin tiba-tiba bangun dan dengan gerakan spontan 
mendorong tubuh Keysia, hingga terjatuh, tepat di atas 
kasur. Mampu membuat posisi gadis itu menjadi terbaring. 


Jangan lupakan, posisi Gevin saat ini, yang berada tepat di 
atas tubuh Keysia. Pria itu bertumpu dengan kedua lengan 
dan tangannya, yang menyentuh kedua bahu gadis yang 
berada di bawahnya saat ini, serta pandangan tajam dan 
terkesan dingin terpancar dari kedua bola matanya. 


"Aw!" pekik Keysia tiba-tiba, saat Gevin menggigit-gigit kecil 
pipi permukaan bagian kanannya, tepat di bagian bekas 
Milan menciumnya. Seolah pria itu sangat gemas. Bahkan, 
saliva pria itu, tidak sengaja mengenai permukaan pipinya. 


"Kau?!" Tatapan tajam Keysia membalas ke arah Gevin. 


Membuat mereka berdua saling melempar tatapan satu 
sama lain, dan terpatung dengan posisi mereka saat ini. 


"Mind if i cut in?" Menyeringai Gevin menatap wajah Keysia 
dalam. 


Namun, berikutnya, dia tiba-tiba kembali terduduk dan 
membiarkan Keysia terpatung dengan posisinya. 


"Kau menyebalkan! Dasar Om-Om rese!" pekik Keysia saat 
tersadar dan menyentuh pipinya. Beralih, memukul-mukul 
bahu Gevin. 


"Tutup mulutmu! Sebelum aku akan benar-benar terlepas 
dan akan menghabisimu saat ini juga," ucap Gevin telak. 
Beralih, kembali terbaring dengan posisi tengkurap dan 
tidak memperdulikan Keysia yang terpatung mendengar 
ucapannya, barusan. 


Kenapa ucapannya sangat terdengar ambigu? batin Keysia. 
Beberapa menit berlalu ... 


Keysia kembali fokus memijat bahu Gevin, dalam hatinya 
sedang mengumpat, tidak percaya dia kembali 
melakukannya. 


"Apa saat kau dilahirkan, kau bolos pembagian tulang 
hidung?" tanya Gevin tiba-tiba, menatap bayangan Keysia 
dari pantulan kaca. 


Keysia membalas tatapannya dari pantulan kaca, kesal 
seraya berkata, "Sangat menyebalkan. Aku tahu hidungmu 
sangat mancung, bahkan cicak saja bisa menjadikan tempat 
peresotan dan meluncur." Keysia memberikan penekanan di 
setiap pijatannya, tampak sangat tidak terima dengan 
kalimat Gevin barusan. 


Gevin terkekeh kecil saat mendengar balasan Keysia 
barusan, kekehan yang beberapa tahun ini sangat jarang 
dia tunjukkan. Bahkan, bisa dihitung menggunakan jari 
tangan. Berbanding kebalik, dengan Keysia yang kembali 
melempar tatapan sengit untuk Gevin karena kalimat yang 
dilontarkan pria itu barusan, masih sangat terdengar 
menyebalkan di kedua telinganya. 


Ada apasih dengan hidung pesek Cia? Padahal dia diam- 
diam aja, kenapa seolah dia dibenci. Maap ya, hidung, batin 
Keysia, berlalu menyentuh hidungnya tersebut. 


"Kenapa kau milih untuk tetap bekerja? Padahal aku sudah 
memberikanmu salah satu kartu kreditku, yang bisa kapan 
saja kau gunakan untuk belanja," ucap Gevin telak, 
menatap Keysia yang mengerucutkan bibirnya ke depan, 
masih kesal dengan kalimatnya yang dia lontarkan, barusan. 


"Yah, beda dong. Kalau dulu waktu aku masih berstatus 
singgle, boleh saja, pakai alasan karena kau adalah 
suamiku. Jadi, boleh aku memakainya, tapi, kalau untuk saat 
ini. Sepertinya tidak bisa, dipakai untuk jadikan alasan. Aku 
lebih memilih menjawab, bahwa kau bukan jodohku, jadi 
aku tidak berhak memakainya. Satu lagi, aku kerja juga 
tidak merugikan orang lain, seharusnya kau bersyukur 
karena aku tidak memakai uangmu." Keysia telak 
menjelaskan dengan pandangan tidak beralih dari kedua 
bahu Gevin yang saat ini dia pijat. 


Sangat melelahkan. Sepertinya Cia sedang bersimulasi, jadi 
tukang pijat nih, cocok! batin Keysia, meringis. 


"Dari mana kau tahu seseorang itu bakal jadi jodohmu atau 
tidak? Kau bukan Tuhan yang bisa tahu dan mengatur 
segalanya," balas Gevin sukses membuatnya terdiam. 


"Ya, aku memang bukan Tuhan. Tapi, Tuhan telah mengatur 
apa yang terbaik buatku nanti, bisa saja kau saat ini boleh 
jadi suamiku. Tapi, kalau bukan jodoh? Yah, bakal tetap 
pisah," kata Keysia hanyut dalam pikiran novel yang dia 
baru baca beberapa hari lalu. 


"Intinya?" ucap Gevin yang kebingungan. 


"Intinya kau bukan jodohku." Keysia memukul bahu Gevin, 
tetapi tidak bepengaruh sama sekali. 


"Kau, membodohiku?" ucap Gevin tak terima dan berbalik 
menatap ke arahnya tajam. 


"Bukan membodohi, tapi aku menjawab pertanyaanmu, 
barusan. Aku semakin heran, sepertinya alasan kakek 
menjodohkanmu karena kau sangat payah dalam mencintai 
orang lain, 'kan?" Pertanyaan Keysia, benar-benar mampu 
membuat Gevin terpatung seketika, tidak menolak ucapan 
yang dia lontarkan barusan. 


"Tutup saja, mulut bodohmu itu! Kalau kau benar-benar 
tidak tahu apa-apa," tegur Gevin ketus dan mampu 
membuat Keysia seketika menutup bibirnya rapat-rapat 
tidak ingin kembali angkat bicara. 


Beberapa menit berlalu, keheningan tercipta di ruangan itu 
termasuk kedua tangan Keysia yang tampak sangat pegal. 


"Jika diizinkan untuk ke luar negri, tempat apa yang kau 
ingin kunjungi?" Pertanyaan random dari Gevin, sukses 
membuat Keysia kembali terkejut. Karena gadis itu, sedari 
memperhatikan wajah Gevin yang dia duga telah terlelap 
dan kondisi kedua bola mata, terpenjam. 


"Kenapa pertanyaanmu seperti itu? Apa kau ingin 
mengajakku ke Paris? Tidak-tidak sepertinya itu tidak akan 
pernah terjadi. Aku tahu niatmu ingin membawaku ke dunia 
haluku, yang sangat ... tinggi! Dan kau akan menjatuhkan 
aku ke dasar jura-" kata Keysia terpotong, dengan nada 
yang panjang saat menyebut kata 'sangat' dan nada yang 
tertekan saat menyebut kata 'tinggi'. 


Dia berbicara terpotong, karena Gevin kembali angkat 
bicara. Pria itu mengatakan, "Sudah hentikan. Pergi ke 
tempatmu sekarang dan tidur, aku sangat lelah mendengar 
ocehan-ocehan yang tidak pernah masuk akal dari mulut 
bodohmu itu," kata Gevin mampu membuat Keysia 
mendengus kesal. 


"Kau yang nanya, Om! Ya, Cia jawab." Keysia terdengar 
sangat kesal dan tidak sengaja menyebut panggilan Om-Om 
kepada Gevin. 


Namun, tidak membuat gadis itu menolak untuk segera 
menghentikan pijatannya dan segera turun dari kasur 
seraya kembali berkata, "Ada apa dengannya? Kenapa hari 
ini tingkahnya saat aneh?" gumam Keysia menatap aneh 
Gevin yang kembali melanjutkan tidurnya, tetapi dengan 
posisi terlentang tidak tengkurap. 


Tidak berlangsung lama, gadis itu kembali menghampiri 
Gevin yang saat ini menutup kedua bola matanya di atas 
kasur. Keysia tampak ragu dengan apa yang akan dia 
tanyakan, dan hendak berbalik menuju sofa. 


Namun, langkahnya itu terhenti, saat Gevin kembali angkat 
bicara. Dia mengatakan, "Kenapa?" 


"Hm, anu. Dari mana kau tahu aku habis memeluk dan 
memanggil sayang kepada Milan saat di bioskop, tadi?" 
tanya Keysia sukses membuat Gevin membuka kedua bola 
matanya mendadak dan membuatnya itu terkejut sendiri. 


Karena baginya tatapan Gevin saat ini tampak sangat 
menyeramkan. "Apa kau masih bepikir aku adalah pria 
bodoh, yang tidak menolak saat dijodohkan denganmu." 


Kebenarannya emang seperti itu, kan? Om yang milih Cia, 
padahal kak Tasya jauh lebih normal, batin Keysia, 
kebingungan. 


"Aish! Bukan gitu, maksudku yang lain," kata Keysia 
menggaruk belakang leher kepalanya, yang sebenarnya 
tidak gatal. 


"Apa?" kata Gevin dengan nada ketus. 


"Kau cemburu, ya?" 

Dita be like : Gak mungkin, MISKAH! 

Bonus, Cia & Tuan muda. 
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Notes : 

Cerita ini mengandung pencampuran dua gaya bahasa 
untuk menyesuaikan karakter umur dan kondisi scene di 
setiap bagian alur. 


Ddu du ddu du - Blackpink 


"Jerikat seutas janji yang mampu merebut kebebasan dari 
apa yang kita sukai, dan memilih untuk diam, berusaha 
mengikuti setiap alur yang dibuat." 


KEBERUNTUNGAN APA SEBUAH KESIALAN? 


"APA?!" teriak seorang gadis menggema dalam seisi 
ruangan. Dia tampak tidak percaya dengan ucapan yang dia 
dengar barusan. 


"Enggak mau, ih!" rengek Keysia, memasang raut wajah 
memelas dan menghentakkan kedua kakinya, seraya 
melempar pandangan penuh kekesalan kepada dua pria di 
hadapannya saat ini. 


"Cia mau kuliah, Cia harus kerja. Cia butuh duit, skincare Cia 
stoknya mau habis. Cia sekarang harus hemat, kalau enggak 
kerja enggak bisa hidup." Keysia menjatuhkan kedua 


tangannya tepat di dada bidang Gevin, lalu memukul- 
mukulnya. 


"Please, kenapa harus dihukum tinggal di rumah seharian, 
sih? Hiks. Cia, enggak mau!" rewel Cia terdengar sangat 
manja. Namun, ini adalah sifat asli gadis itu, jika benar- 
benar berada di posisi tidak berdaya. 


"Dylan, aku tahu ini semua dari idemu dan mampu 
membuat Omku terhasut. Kenapa kau sangat menyebalkan, 
sih! Dylan Wang-ku tidak seperti itu. Apalagi, Dilan-nya 
Milea. Dia juga tidak sepertimu, yang memiliki wajah sangat 
kaku. Sepertinya wajahmu itu perlu dipanaskan biar 
meleleh," racau Keysia kembali mampu membuat sang 
pemilik nama menatapnya datar dalam hati pria itu sedang 
mengumpat namanya saat ini. 


"Sepertinya ada yang keliru dari perkataan Anda barusan. 
Karena pada dasarnya, saya dan kedua aktor yang bernama 
Dylan yang Anda sebutkan barusan adalah tiga orang yang 
berbeda. Jadi, berhenti menyamakan saya dengan mereka. 
Kalau begitu saya permisi, ada yang harus segera saya 
kerjakan." Dylan sukses membuat Keysia tercengang. 
Sebaliknya, pria itu memilih berjalan keluar meninggalkan 
kamar dan menyisakan dirinya dengan Gevin di dalamnya. 


Beralih ke Keysia yang saat ini memutar pandangannya 
menatap kedua bola mata Gevin dan kembali memasang 
wajah sedihnya, berharap keinginannya dapat terkabul. 


"Cupat bear," cicit Keysia terdengar sangat hati-hati. 


"Buang saja jauh-jauh, ekspresimu itu! Karena akan semakin 
menambah kesan jelek di wajahmu," ujar Gevin telak, 
memutar tubuhnya. Beralih, memperbaiki ikatan dasinya 
dari pantulan kaca. 


"Ih. Nyebelin, deh! Kenapa harus dikurung seharian di 
rumah, sih? Padahal aku kemari hanya jalan berdua dengan 
Mila " kata Keysia terpotong saat Gevin kembali 
membalikkan tubuh dan beralih, melempar tatapan kedua 
bola mata keras dan sangat tajam tepat ke arahnya. 


Tanpa sadar, Keysia menelan salivanya secara kasar dengan 
pandangan yang terbeku menatap Gevin di hadapannya 
saat ini. 


"Kau berani kembali menyebut nama pria itu, aku tidak akan 
menjamin dia bisa bernapas besok dan ... hukumanmu aku 
tambah bukan sehari, tapi seminggu!" telak Gevin penuh 
penegasan ditiap katanya dan mampu membuat Keysia 
terpatung. 


"Hei! Jadi, tadi kau baru saja, kembali menganca " kata 
Keysia untuk kesekian kalinya terpotong. Bahkan, telunjuk 
jari tangan gadis itu yang dipakai untuk menunjuk wajah 
Gevin. Seketika dia turunkan, karena tatapan pria di 
hadapannya saat ini, seolah memberi peringatan 
kepadanya. Dalam artian, 'Apa maksud tangan, ini? 
Turunkan!" 


Kedua alis Gevin menyatu, mampu membuat Keysia tampak 
meringis kecil. Berlalu, segera menurunkan jari telunjuknya 
tersebut. 


"Apa kau lupa dengan perkataanku semalam? Apa perlu aku 
jelaskan kembali, tentang hukuman ini?" kata Gevin dengan 
nada terkesan dingin dan menohok kepada Keysia. 
Sementara, gadis itu memilih untuk diam di tempatnya. 


Keysia akui kalau dia salah. Karena telah melanggar 
peraturan dan perjanjian yang telah dibuat. Namun, dia 
tidak percaya bahwa hukuman yang diberikan benar-benar 
kenyataaan dan tidak serumit ini. Membayangkan dirinya 


satu minggu tidak berkuliah dan tidak bekerja mampu 
membuat batinnya teiris. 


"Sepertinya aku belum pernah mengatakan ini kepadamu. 
Kalau dirimu sangat memandang remeh apa yang telah 
tertulis di dalam buku dan diperjanjian kita sejak awal. Oleh 
Karena itu, hukuman seperti ini sangat pantas untuk kau 
dapatkan. Supaya kedepannya, kau dapat merenungkan 
kembali jika ingin melanggar aturan-aturan dalam 
perjanjian itu. Lagipun, ini tidak seberapa masih ada 
hukuman yang lebih besar yang menanti. Jika, kau kembali 
melanggar," jelas Gevin, seraya memperbaiki kerah leher 
kemejanya. 


Berlalu, berjalan keluar pintu kamar. Namun, sebelum itu 
langkahnya kembali terhenti, saat Keysia kembali angkat 
bicara. 


Gadis itu menyatukan kedua jari-jari tangannya, seraya 
mengatakan, "Sehari please! Bukan seminggu. Cia janji, 
deh! Gak akan melanggar aturan yang lainnya. Asal Omku 
yang ganteng, baik, murah senyum, pengertian, dan sangat 
.. kece! Dapat memberiku keringanan tentang hukumannya 
kali ini." 


Tadi Cia ngomong apa, ya? Ah, lupakan! Anggap saja Cia 
lagi khilaf. Oke-oke! please, kembali untuk berusaha 
menaklukkan om Gevin dulu. Tapi, apa tadi Cia memujinya? 
Ah, gilak benar. Astaga mulut kenapa sangat nakal, sih?! 
batin Keysia meringis tidak percaya, seraya mengutuk 
semua ucapan bodoh yang dia lontarkan barusan, karena itu 
sangat terkesan alay baginya. 


"Apa kau juga berpikir yang sama saat memutuskan untuk 
tetap jalan berdua bersama pria yang kau anggap sahabat 
itu. Padahal sudah sangat jelas aku melarangmu dan 


menolak keras permintaanmu itu," telak Gevin, terkesan 
dingin dan tajam, serta mampu membuat Keysia terpatung. 
Berlalu, pria itu memilih melangkahkan kedua kakinya 
meninggalkan kamar. 


Brakk ... 


Sandal rumah berbulu dengan motif panda, berhasil 
dilempar oleh Keysia dan jatuh tepat di depan pintu 
kamarnya. 


"Sial, om-om rese. Ya, tetap aja rese! Papa gak mau jemput, 
Cia apa?" racau Keysia hiteris, berucap dalam keheningan. 


Sementara, dalam batin gadis itu dipenuh kata-katas kasar 
yang digunakan sebagai bahan umpatan untuk tuan muda 
Gevin dan sekretarisnya Dylan. Namun, aksinya itu tidak 
berlangsung lama. Saat ponselnya tiba-tiba bedering, 
pertanda panggilan video masuk. 


"Halo?" 


"Lo ada masalah apa sih, sama Milan?" Suara seorang gadis 
menyapa dari layar menampilkan wajah Tasya yang 
menatapnya penuh amarah. 


"Hah?" Terkejut Keysia, tidak mengerti. 


Keterkejutan Keysia semakin meningkat saat layar 
panggilan video dari Tasya, tiba-tiba mengarah ke wajah 
Milan yang tampak saat ini wajah pria itu dipenuhi luka 
lebam dan tampak sangat babak belur. Milan bersandar di 
dinding dan meringis kesakitan, serta menutup kedua bola 
mata saat Dita tidak sengaja menekan luka di wajahnya 
yang hendak kembali untuk mengobatinya. 


"Wajah Milan kenapa?" lirih Keysia, seraya menutup 
mulutnya dengan salah satu telapak tangannya. Tampak dia 
tidak percaya dengan apa yang dia lihat saat ini. 


"Lo nge-prank apaan, sih? Gak laku di tiktok konten lo, Tas? 
Sampai bawa-bawa Milan. Itu wajah Milan, kenapa?" ujar 
Keysia kembali, menahan keterkejutannya. 


"Heh, bisa-bisanya lo bawa konten tiktok gue. Ini semua 
juga karena lo, anjir! Coba aja Milan gak jalan sama Io. Dia 
gak bakal kayak gini," amuk Tasya tidak terima dan tampak 
Icha duduk di sebelahnya. 


Kebenaran yang baru didapatkan oleh Keysia adalah 
keberadaan Milan yang saat ini, berada di rumah Tasya. 
Bukan Milan saja, Icha dan Dita pun ada di sana. Apa yang 
sebenarnya terjadi? Dan kenapa Milan bisa seperti itu? 


"Lo balikan sama Milan?" kata Keysia, ragu. 


"Eh, salah pertanyaan. Maksud gue coba ceritakan kenapa 
Milan bisa seperti itu? Jangan buat gue nebak-nebak ya, lo!" 
ucap Keysia tersadar dan berucap dengan nada gregetan 
kepada Taysa. 


"Kata Milan, kemarin waktu dia pulang tiba-tiba motornya 
dihadang sama dua mobil alphard hitam kalau gak salah 
plat nomor mobilnya itu ... apa ya, Milan gue lupa?" kata 
Tasya tiba-tiba mengarahkan kamera ponselnya kepada 
wajah Milan yang tampak sangat manja kepada Dita. 


Pria itu mengaduh kesakitan. Berakhir, bersandar di bahu 
kanan Dita. Mampu membuat Icha yang melihatnya geram 
dan segera menghampiri Milan. Membawa kepala pria itu 
dengan hati-hati, bersandar di bahu kirinya. 


Dita yang tidak ingin ambil pusing beralih merapikan kotak 
p3k. "Milan jawab!" pekik Tasya membuat Milan yang sedari 
telah menutup kedua bola matanya, mendadak terkejut. 


"Tas, bisa gak, sih? Entar aja tanyanya. Biarkan si Milan 
istirahat dulu," kata Dita, seraya memakai tasnya hendak 
pulang. 


"MILAN!" pekik Dita terkejut, saat Milan dengan iseng 
menendang kedua gadis itu. 


"Jangan pulang," lirih Milan tampak terdengar seperti anak 
kecil yang akan ditinggalkan oleh ibunya. 


"Nih, anak. Sakit apa enggak, tetap aja meresahkan. Gak 
puas apa? Ada Icha dan Tasya di sini. Kenapa harus gue 
juga? Ingat, ya! Kalian bertiga itu udah menyita waktu 
beharga gue," amuk Dita, seraya menjelaskan. Mampu 
membuat Tasya, Icha, dan Milan tercengang. 


"Waktu beharga?" Raut keheranan Icha. 


"Waktu tidurnya," jawab Milan ketus dengan kedua bola 
mata yang kembali terpenjam dan mampu membuat Icha 
yang mendengarnya tercengang seperti orang bodoh. 


"Tidur itu beharga, tau, ya!" kata Dita sangat tidak terima. 
"Memangnya ada apa dengan tidur?" tanya Icha. 


"Tidur itu ada mimpi. Dan mimpi itu lebih menyenangkan 
daripada dunia nyata. Lagipun tidur juga bisa, jadi bekal 
simulasi meninggal." Dita menendang kedua kaki Milan, 
seraya berkata, "Gue pulang!" 


"Tas?" tanya Keysia sedari diam, memperhatikan obrolan 
mereka dari layar ponselnya. 


"Eh, lupa-lupa. Intinya semua gara-gara lo, Key! Kasian 
Milan. Dia gak tahu apa-apa, tiba-tiba dihajar sama orang 
dan bukan cuman satu orang, tapi lebih!" ucap Tasya penuh 
penekanan. 


"Motornya Milan, gimana? Atau barang-barangnya hilang 
gitu, dicuri?" tanya Keysia dengan nada khawatir. 


"Enggak anjir! Itu yang buat gue juga heran. Ada 
sekelompok orang aneh kata Milan pakai baju serba hitam 
kek orang melayat, canda melayat. Intinya kek gimana ya? 
Ya, gitulah! Pokoknya, Milan tiba-tiba dipukul sampai bonyok 
gitu wajahnya. Tapi, barang-barangnya enggak dicuri. Itu 
juga yang tadi pagi dibahas, kami mau lapor ke polisi. Eh, 
Milan bilang enggak usah," jelas Tasya, menjawab tampak 
sangat heboh. 


"Jadi, keaadaan Milan gimana sekarang?" resah Keysia. 


"Seperti yang lo lihatlah! Kadar ketampanannya bekurang 
karena wajahnya bonyok, gini. Dan Lo key, harus tanggung 
jawab." Tasya berkata penuh penegasan. 


"Tanggung jawab dengan cara?" Raut wajah kebingungan 
Keysia di satu sisi di masih penasaran dengan Milan. 


"Stt, bisa diam kagak sih, kalian? Gue mau tidur. Aw!" Milan 
menegur diselingi ringisan kecil. Beralih, menutup kedua 
bola mata dan memperbaiki posisinya menjadi tertidur di 
pangkuan Icha. Sementara, Icha tampak menyukai tingkah 
Milan dan memilih untuk mengusap rambut pria itu. 


Beralih ke Tasya kembali menatap layar ponselnya. “Gue 
nitip pesan sama lo, jauhi Milan karena para pelaku yang 
menghajarnya tadi malam. Mereka bilang, Milan harus 
Jauhin lo kalau masih mau hidup di dunia. Serius, lo 


sekarang main sama phsycopath ya, Key?" geram Tasya, 
seraya berdecak sebal. 


"Hah, enggaklah! Kok, bisa gue dibawa-bawa? Gue aja gak 
kenal. Sebaliknya, gue baru tahu kabar keadaan Milan saat 
ini," tolak Keysia keras, tidak percaya. 


“Intinya Awas ya, lo Key! Kalau lo ketemu sama gue, habis!" 
ucap Tasya memperingati melalui tatapannya dan memberi 
kode dari leher seolah akan membunuh Keysia jika mereka 
bertemu. 


Tutt ... 


Panggilan video terputus. Menyisakan penuh tanda tanya 
bagi Keysia yang sedari geram dari sikap Taysa yang 
seenaknya dan rasa penasarannya yang terjadi kepada 
Milan belum berakhir. 


Benaknya berkelana dan selalu berakhir ke satu nama yang 
kebenarannya saja masih dia ragukan. Apa Dia dibalik 
semua ini? 


Kilas balik percakapan dialog Keysia dengan dua pria 
dengan waktu yang berbeda kembali terlintas. 


"Mau lihat fungsi pengawal yang dibayar untuk jaga dan 
ngikutin lo selama ini, dari suami lo, gak?" 


"Kau berani kembali menyebut nama pria itu, aku tidak akan 
menjamin dia bisa bernapas besok dan ... hukumanmu aku 
tambah bukan sehari, tapi seminggu." 


Tidak membutuhkan banyak waktu saat Keysia tersadar 
siapa dibalik semua kejadian yang menimpa Milan tadi 
malam. Dia langsung saja berlari menuju balkon kamar dan 
menatap kepergian mobil hitam dengan logo mewah dan 


bermerek yang sangat asing dijumpai dalam negri karena 
hanya beberapa orang saja yang memiliki mobil tersebut. 


Sial! Kenapa aku sangat yakin kalau dia dibalik ini semua? 
batin Keysia mencengkram kuat pagar besi balkon. 


Gadis itu kembali memakai bahasa aku-kamunya. Tanpa dia 
sadar, sepertinya bahasa baru itu akan menjadi candu 
baginya untuk kedepannya. Berlalu, gaya bahasanya itu, 
akan berubah saat dia bertemu dengan teman-teman 
sebayanya. Contohnya, seperti saat menelpon dengan 
Tasya, barusan. 


Beberapa menit berlalu ... 


Keysia yang dilanda overthinking kini terduduk di hadapan 
Komputer yang berada di dalam kamar. Layar komputer 
menampilkan salah satu platform atau website populer yang 
menampilkan blog gratis untuk menulis cerita. 


Gadis itu memutuskan untuk kembali mengecek cerita- 
cerita yang dulu pernah dia buat hanya untuk 
mengembangkan bakat dan meluangkan waktu 
kegabutannya. Namun, setelah menikah dia tidak pernah 
memperhatikannya kembali. Berakhir hari ini, baru dia 
berani untuk membuka. 


Gadis itu bukan hanya menulis satu cerita, tetapi ada 
beberapa cerita lainnya dan salah satunya pernah dilirik 
penerbit besar. Bahkan, pernah menawarkannya untuk bisa 
menerbitkan ceritanya tersebut. Namun, sayang demi 
sayang, Keysia yang pada saat itu masih fokus untuk ujian 
nasionalnya. 


Berakhir, menolak tawaran tersebut dengan alasan dia 
terlalu dini atau baru terjun ke dunia kepenulisan dan tidak 
ingin langsung menerbitkan buku. Dia harus menikmati 


proses, itu yang ada di pikirannya saat memutuskan 
menolak tawaran dari penerbit tersebut. 


Beralih ke jari jemari tangannya yang saat ini tampak 
sangat lihai mengetik dan menuangkan seluruh ide yang 
ada dalam pikirannya yang sedari becampur dengan 
overthinking miliknya. 


Apa kalian selama ini, percaya bahwa permainan takdir dan 
jodoh sedang menentukan letak nasib yang tepat untuk 
menetap? 


Sepertinya, itu yang terjadi padaku saat ini. Pada dasarnya, 
jodoh itu bukan cuman perkara mencari pasangan hidup. 
Jodoh itu, seperti dia yang menerimaku sebagai takdirnya. 


Aku tidak beharap bahwa kalian akan membenci atau 
menyukai salah satu karakter yang akan kubuat nanti. 
Karena cerita ini, sepertinya akan kubumbuhi dengan kisah 
nyata yang benar-benar ku alami, walau nyatanya akhir 
belum aku dapatkan. Namun, apa salahnya jika aku 
membuat cerita ini? Dan mengharapkan akhir cerita ini bisa 
terjadi padaku nanti ... 


Satu kata untuk ini, perjodohan? 
Satu jam berlalu ... 


Suara ketukan pintu kamar menyadarkan Keysia yang sadari 
berfokus menatap layar komputer. 


"Masuk!" kata Keysia teburu-buru mematikan komputernya. 
Beralih, menghampiri pintu kamar. 


Keysia mengerutkan dahinya bingung saat kehadiran Sera 
di luar kamar, tampak tersenyum menatapnya. 


Ada apa dengan senyumnya? batin Keysia. 
"Kenapa?" tanya Keysia. 


"Apa Nyonya muda tidak bosan hampir seharian bekurung 
dalam kamar? Apa tidak sebaiknya, Nyonya muda 
berkeliling mansion?" tawar Sera mampu membuat kedua 
bola mata Keysia berbinar-binar. 


"Boleh?" ucap Keysia. 


"Tentu saja boleh Nyonya. Tuan muda hanya melarang Anda 
keluar dari lingkungan mansion bukan melarang Anda untuk 
keluar dari kamar," jelas Sera membuat Keysia dengan 
gerakan cepatnya menggapit lengan Sera dengan kedua 
lengannya, tampak seperti ibu dan anak jika ada yang 
menatap mereka saat ini. 


Sera membawa Keysia menjelajah luar dan dalam mansion 
dan menyebutkan satu-satu tempat yang mereka datangi. 


"Wah, keren! Apa di sini ada novel fiksi? Sepertinya bagus 
jika aku mengalami ide blok bisa menjadikan tempat ini 
sebagai tempat mencari buku refrensi, nantinya." Keysia 
terpana menatap rak-rak buku yang menjulang tinggi di 
dinding ruangan yang bukan lain, perpustakaan pribadi. 


"Tentu saja ada Nyonya muda, tapi saya tidak bisa menjamin 
novel fiksi yang Anda sebutkan tadi keluaran tebaru. Karena 
setahu saya sudah lama kami tidak mendatangkan jenis 
buku sesuai dengan genre yang Nyonya inginkan," jawab 
Sera. 


Beralih, ke tempat lain. Tepatnya, halaman belakang yang 
bersambung dengan jalan arah menuju mansion yang 
ukurannya lebih kecil dibandingkan mansion depan. 
Mansion depan yang menjadi sebagai mansion utama dan 


tempat tinggal sang pemilik. Sementara, mansion belakang 
dan ukurannya lebih kecil ditempati para pelayan dan para 
pengawal tinggal, serta para pekerja yang ada di dalam 
mansion tersebut. 


(Bukan niat, tapi ini agar tidak merusak imajinasi yang telah 
dibuat) 


Selain, mansion yang ukurannya lebih kecil dan khusus 
untuk para pelayan, serta para pengawal. Di tengah-tengah 
kedua mansion tersebut, tampak taman kecil sebagai 
pemisah dan di tengahnya ada setapak jalan kecil yang 
berbatu-batuan. Terdapat juga air mancur, beberapa gazebo 
kecil, dan kolam ikan yang di pinggirnya dilengkapi 
tanaman, serta bunga hias. 


Tidak lupa dengan, beberapa hewan peliharaan yaitu 
kelinci, beberapa jenis burung termasuk jenis burung beo 
albino dan beo blorok yang kini keberadaannya sangat 
langka, serta hewan peliharaan lainnya. 


Cia yang kudet atau fakta tentang tempat tinggal Cia yang 
baru ternyata bukan main-main. Apa sebelum cerai, Cia bisa 
minta ahli waris rumah ini? Hehe. Canda, tapi kalau beneran 
nyata. Ya, gak pa-pa, lebih bagus! Sultan jalan ninja adalah 
cara Cia. Agar bisa terbebas! batin Keysia terlintas sebuah 
ide licik. 


"Pantas saja kalian selalu on time, ternyata kalian tinggal di 
sini. Apa tidak melelahkan? Aku rasa bekerja dengan pria itu 
seperti kerja rodi, seharian full. Aku saja yang menjadi 
istrinya udah ... tau dah! Nyerah Cia sama takdir. Serah 
takdir, mau bawa Cia kemana asal jangan jauhkan Cia sama 
keluarga. Tapi, jujur sih, apa kalian tidak gila?" celoteh 
Keysia tampak sangat gusar dan kesal dengan keadaan 
yang dia dapatkan saat ini. 


Tidak menyadari Sera di belakangnya yang semakin 
menunduk menghormatinya dalam hati mengasihani Keysia 
yang tidak tahu apa-apa, tiba-tiba dijodohkan dengan tuan 
muda. Sepertinya yang harus dibutuhkan Keysia adalah 
sebuah adaptasi dan peran Sera yang akan membantu gadis 
itu untuk kedepannya, nanti. 


"Saya tidak pernah berpikir seperti apa yang Nyonya muda 
katakan. Karena bagi saya bekerja dengan tuan muda 
adalah sebuah keajaiban karena sangat tidak mudah untuk 
bekerja dengannya. Apalagi untuk mendapatkan 
kepercayaannya, itu akan sangat membutuhkan banyak 
waktu, jika ingin terjadi. Ditambah bekerja di sini sangat 
menyenangkan karena mendapatkan teman yang berasal 
dari rekan-rekan saya dan berakhir, menjadi sebuah 
keluarga. Walau kami bekerja harus terikat dengan waktu 
karena seakan terkejar, tetapi itu tidak menjadi halangan 
bagi saya dan rekan-rekan yang lain. Karena bekerja seperti 
itu akan menjadi tantangan tersendiri, terutama 
mengajarkan kami untuk selalu menghargai keberadaan 
waktu." Penjelasan Sera mampu membuat Keysia terpatung 
dan tercengang di tempatnya, tidak percaya. 


Cia rasa para pelayan dan semua orang yang bekerja 
dengannya. Sepertinya terhipnotis atau jangan-jangan di 
santet? Seperti boneka? Kok, serem! batin Keysia bergidik 
ngeri. 


"Dih! Sepertinya kau sangat patuh kepada tuan mudamu 
itu. Jangan terlalu patuh, kalian juga pasti memiliki 
kehidupan pribadi. Sedikit memberontak tentang kebebasan 
tidak akan membuatmu medapatkan hukuman mati, 'kan?" 
tanya ragu Keysia. 


Pada dasarnya, saya memang tidak akan mati. Tapi, saya 
dapat kehilangan jaminan untuk dapat meneruskan 


kehidupan saya nantinya, batin Sera meringis, mendengar 
ucapan Keysia barusan. 


"Aku semakin ragu, sebenarnya apa yang diberikan pria itu 
kepadamu. Ets, bukan kau saja, tapi semua para pelayan 
dan para pengawal yang selama ini bekerja dengannya," 
ucap Keysia di setiap kata penuh penekanan dan keheranan. 


Mendengar perkataan dari nyonya mudanya itu yang 
terlewat polos baginya, mampu membuat Sera dan 
beberapa pelayan wanita yang ternyata ikut bersama 
mereka, tersenyum simpul. 


"Damn! Sepertinya aku mendapatkan jawabannya!" kata 
Keysia heboh, seaya mengeluarkan jari telunjuknya tepat di 
hadapan wajahnya. Beralih, tersenyum lebar melempar 
tatapan bahagianya ke arah Sera dan beberapa pelayan 
yang berdiri di belakangnya saat ini. 


Tampak seperti dayang-dayangnya jika dia benar-benar 
berada di keluarga kerajaan di drama Korea yang sering dia 
tonton. Namun, bukankah dia sebenarnya ada di keluarga 
kerajaan? Keluarga Zavendra. 


"Eh, bentar! Sebenarnya aku ragu mengatakan ini. Tapi, 
kalau kubiarkan saja bisa, jadi overthinking. Maaf, ya?" 
Ringis Keysia terdengar ragu dan semakin membuat Sera 
dan beberapa pelayan itu, penasaran. 


"Ada apa Nyonya muda? Katakanlah," kata Sera walau 
dalam hati dia ragu ingin mengatakan hal ini. 


"Berapa gaji yang kau dapatkan dan kalau kerja di sini digaji 
perbulan atau pertahun?" kata Keysia mampu membuat 
mereka terkejut. 


"Maaf Nyonya muda saya tidak bisa mengatakannya, tapi 
untuk pertanyaan terkahir saya bisa menjawabnya. Kami 
digaji perbulan dan bonus 4 kali atau lebih dalam setahun," 
jawab Sera tertunduk menghormatinya. 


Udah Cia duga, sih! batin Keysia ber-'oh' ria. 


"Aish! Sudah kuduga jawaban seperti itu yang akan 
kudapatkan. Mana mungkin kau akan mengatakannya, tapi 
nominalnya tidak masalah, bukan?" kata Keysia tampak 
masih sangat penasaran. 


Namun, sebisa mungkin mereka berusaha tetap 
menghormati dan menghargai gadis itu. Terutama status 
derajat mereka yang berbeda. 


"Kita mulai dari 5 juta, gimana?" kata Keysia dihadiahi 
gelengan kepala. 


"Hm, 10?" Gadis itu kembali dihadiahi gelengan kepala. 


"Oke-oke, 20 juta?" Tampak mereka terpatung sesaat. 
Namun, tidak berlangsung lama saat Sera tiba-tiha 
menggelengkan kepalanya, tetapi berbeda dengan dua 
pelayan di sebelahnya. 


Anjir! Gajinya asisten ayahnya Avatar aja, masih kalah jauh 
ini, mah. Kalau kerja, jadi pelayan di sini, batin Keysia. 


"50 juta?" kata Keysia kembali dan tampak sangat antusias 
menunggu jawaban dari Sera. 


"Maaf Nyonya muda, sebaiknya kita pergi ke tempat yang 
lainnya, " kata Sera menarik kedua lengan Keysia 
membawanya kembali masuk ke dalam mansion. 


Sial! Eh, tapi? Kalau bekerja, jadi pelayan dan digaji 
perbulan bisa dapat 50 juta atau lebih. Kenapa Cia gak, 
nyalonin diri aja. Jaminan kehidupan lumayan tahu, bekerja 
sebulan bisa dapat iphone keluaran terbaru dan kalau 
setahun? Cia, jadi sultan. Eh! Tapi, Cia 'kan, istrinya? batin 
Keysia termenung, tampak berpikir keras. 


Berlalu, gadis itu tampak sangat kesal terhadap sikap 
mendadak Sera yang seenaknya, seakan berusaha 
menghindari pertanyaannya. Mereka berjalan melewati 
kolam renang yang di pinggirannya terdapat satu gazebo 
yang ukurannya lebih besar daripada yang berada di taman 
belakang. 


Sera membawa Keysia berhenti tepat di depan pintu 
ruangan yang bercat hitam. Namun, saat dia membuka 
pintu. Kedua bola mata Keysia mendadak seketika 
membulat, tidak percaya dengan apa yang dia lihat di 
hadapannya saat ini. Ruangan itu berisikan ... 


Apa Cia harus bersyukur karena menjadi istrinya? batin 
Keysia terpatung dan tidak percaya bahwa ruangan itu, 
berisikan bioskop pribadi. 


Satu pesan untuk part ini? Mustahil, tapi ada. 


HAPPY NEW YEAR Mari kita pesta amer sayang, dan 
bakar mansion cupat bear! 


Sebelum tahun ini berakhir dalam beberapa jam 
kedepannya. Author mau bilang, kalau kalian jangan lupa 
bersyukur, ya. Apa yang kita peroleh dan menjadi sejarah di 
tahun ini, semua berkat dari Tuhan jangan sampai kalian 
melupakan-Nya 


REMAJA | DEWASA 
TUAN MUDA GEVIN 


SEKRETARIS DYLAN 


MILAN | CIA | DITA 
(Dibaca : MEKDI AYAM) 


TASYA | ICHA 
(Uttaran : Mantan dan pacar Milan) 


Ada harapan untuk cerita TMG? Author bakal malu sih, 
kalau gak ada yang isi, jadi isi ya^^ udah ditraktir Amer 
padahal :( (Komen di bawah) 


Adegan apa yang kalian nantikan untuk cerita TMG, 
kedepannya? 


Pesan untuk tuan muda Gevin? 

Pesan untuk Keysia atau Cia? 

Pesan untuk sekretaris Dylan? 

Pesan untuk Ditanganu? 

Pesan untuk Milanta? 

Pesan untuk Author? 

Pesan untuk diri sendiri (sebagai readers)? 
Sejauh ini part apa yang kalian sukai? 


PART 20 : GIVEAWAY HADIAH PULSA 1 ORANG & 
KUOTA INTERNET 1 ORANG 

Jawaban kalian di atas bisa saja, jadi poin tambahan untuk 
nanti 


https://www.youtube.com/watch?v= sJLROpZF26A 


Ada yang belum tonton atau mau tonton ulang? 
Sekedar, mengisi kegabutan di malam tahun baru, 
gazz ae! 


Spam Next? 02 Januari 2021 
Kalau sepi, kita nganu. 


| |Jadwal update : Senin, Kamis, & Sabtu (berlaku setelah 
part ini, dipublish) 


GEVCIA - Mertua 


Jangan lupa 
voted & komen 
Xixi 


-- Apa jadinya- Langit Sore 


"Berusaha tidak candu untuk hidup di antara dua telinga 
dan pikiran, serta batin yang seakan menjadi musuh 
terbesar diri sendiri untuk memulai sebuah peperangan di 
kedua rasa dan logika." 


IBU MERTUA & ADIK IPAR 
Tok ... tok ... tok 


Suara ketukan pintu mampu membuyarkan lamunan 
seorang pria yang sedari kedua bola matanya terpenjam, 
berlalu menatap langit-langit atas ruang kerjanya dari kursi 
yang dia duduki saat ini. 


"Masuk!" Bariton suara berat dan terkesan serak-serak 
basah ciri khas milik dari suara Gevin, mengizinkan 
seseorang dari luar masuk ke dalam ruangannya. 


"Permisi Tuan, saya telah menyelesaikan tugas sesuai apa 
yang Anda perintahkan. Termasuk mengoperasikan dan 
meretas data-data ponsel nyonya muda Keysia," kata Dylan 
menjelaskan dan mampu membuat Gevin menganggukkan 
kepalanya mengerti. 


"Lantas, info apa yang kau dapatkan dari ponsel itu?" tanya 
Gevin, mengerutkan kedua alisnya dalam. 


Benar saja, pria itu menyuruh sekretarisnya untuk 
membajak ponsel Keysia untuk kedepannya. Rencana ini 
telah dia lakukan saat Keysia berhasil diajak keluar kamar 
oleh kepala pelayannya dan Dylan yang berhasil 
menemukan ponsel gadis itu di dalam kamar mereka. 


"Sepertinya Tuan, saya menduga Nyonya muda Keysia 
mencurigai kita tentang kejadian semalam yang terjadi 
pada sahabatnya," jelas Dylan. 


"Apa orang-orangmu sangat bodoh? Tugas seperti ini, saja 
mereka sangat tidak becus untuk melakukannya," balas 
Gevin dengan nada tajamnya. 


"Maaf Tuan, atas kelalain ini." Dylan tertunduk menghormati 
Gevin. 


"Apa yang harus aku lakukan, lagi? Supaya gadis bodoh itu 
tidak melakukan kesalahan-kesalahan yang lainnya. Apa 
karena selama ini aku masih terlalu baik, kepadanya?" 
gumam Gevin, tampak berpikir dan menyatukan jari-jari 
kedua tangannya dan bertumpu pada kedua lengannya di 
atas meja. 


Kilas balik ingatan kejadian dua hari lalu, saat malam hari. 
Bertepatan saat Gevin tidak sengaja mendorong tubuh 
Keysia hingga terhempas di atas kasur kembali 
menghantuinya. Entah, apa yang salah dengan dirinya pada 
saat itu. 


Namun, pada saat kejadian itu Gevin seolah menatap masa 
lalunya. Tatapan yang diberikan Keysia kepadanya saat 
malam hari itu, benar-benar membuatnya kembali terbuai 
dengan kenangan masa lalu, dan tidak sengaja 
menyamakan gadis itu dengan cinta pertamanya. 


"Sifat mereka sama, cara berpakaiannya, cara menatapku, 
dan bahkan, nama penyebutan mereka pun tidak kalah 
sama. Hanya saja, mengapa mereka harus menjadi dua 
orang yang berbeda?" gumam Gevin tanpa sengaja jari 
jemari tangannya mengotak-atik komputer di meja dan di 
hadapannya saat ini. 


Layar komputer menampilkan satu gambar foto seorang 
gadis yang tampak tertawa dan tampak sangat manis, 
terduduk di pasir pantai menatap ke arah kamera. 


Keyla dan Keysia? Apa ini dibalik takdir rencana Tuhan, lagi? 
batin Gevin termenung menatap layar komputernya. 


"Siapa yang butuh saya cari, Tuan muda?" tanya Dylan 
menebak, setelah mendengar gumaman Gevin, barusan. 


"Cari pasanganmu sana, aku tidak yakin hewan 
peliharaanmu akan segera punah jika kau terlalu lama 
mengurungnya," ucap Gevin asal ngomong dan tidak 
membuat pandangannya beralih dari layar komputer. 


Sebaliknya, Dylan tampak salah mengartikan perkataan dari 
tuan mudanya itu. Dia mengira hewan peliharaan yang 
dimaksud adalah anjing hitam miliknya, padahal maksud 
dari Gevin berbanding sangat jauh dan berhubungan 
dengan masa depannya nanti. 


"Baik, Tuan muda. Saya akan mencarikan pasangan buat 
Jess," balas Dylan menyebut nama anjing peliharaannya 
yang dia beri nama Jess, seraya kembali tertunduk 
menghormati dan seolah mengerti maksud dari perkataan 
tuan mudanya, barusan. 


(Author sungguh tidak memiliki niat yang lain dalam 
memperlihatkan gambar foto ini, tapi kenapa Anjing Dylan 
terlihat seperti Dora :v) 


"Apa kau sungguh tidak mengerti perkataanku, barusan?" 
Tatapan Gevin beralih menatap Dylan, jenggah. 


Dylan pria yang tahun ini memasuki umur 30 tahun dan 
bekerja sebagai sekretaris dan asisten pribadi, sekaligus 
menjadi orang kepercayaan tuan muda Gevindra. Dia 
menjabat hampir 20 tahun, pengabdiannya kepada keluarga 
Zavendra tidak perlu diragukan kembali. 


Dia hanya ingin menuntaskan janji kepada ayahnya yang 
sebelumnya pernah menjabat sebagai asisten dan sekretaris 
sekaligus tangan kanan keluarga Zavendra dari ayah Gevin, 
sebelumnya. 


Kejadian 15 tahun lalu, kembali menghampiri benak Dylan. 
Kejadian di mana yang mampu merekrut nyawa ayahnya 
dan nyawa dari ayah Gevin yang disebabkan karena satu 
kecelakaan. Kecelakaan yang sebelumnya telah 
direncanakan oleh salah satu musuh besar dalam dunia 
bisnis, perusahaan mereka. 


"Tetaplah bersama tuan muda, apapun yang terjadi, walau 
itu berhubungan dengan nyawamu. Lindungi dia dan 
anggap dia sebagai adikmu yang harus kamu jaga. Jika 
suatu saat nanti, Tuhan berkhendak lain dengan umur Ayah, 
tolong tepati janji ini. Ayah percaya kepadamu, Dylan." 


Dylan tampak terpatung di tempat dia berdiri. Bahkan, tidak 
menyadari bahwa saat ini Gevin hendak keluar menuju 
pintu. Tampak, pria itu membalikkan tubuhnya, menatap 
heran sang sekretaris yang sedari tidak kembali 
mengangkat bicara. 


"Apa kau tidak ingin melaksanakan ibadahmu hari ini?" kata 
Gevin sukses membuyarkan lamunannya. 


Sebaliknya, Gevin mengedikkan bahunya, tampak sangat 
acuh dengan respon sang sekretaris. Dia berlalu, memilih 
keluar dari ruangannya terlebih dulu. 


Keysia yang saat ini berada di dalam kamarnya, tampak 
sangat heboh bermain salah satu game online dalam 
komputer. 


Percaya atau tidak? Keysia sangat terkejut saat menyadari 
bahwa komputer yang berada dalam kamarnya itu, memiliki 
banyak sekali game-game online yang sedang trend-trend 
nya di tahun ini. 


Siapa yang selama ini, sering menggunakan komputer ini? 
Sepertinya Cia harus berterima kasih kepada orang itu, 
batin Keysia dengan jari jemari tangannya tampak sangat 
lihai menekan dan menggesar tombol di mouse, serta 
keyboardnya. 


"Fuck, mati lo!" 

"Rese banget lawannya, njer!" 

"MILAN GUE MEMBUTUHKANMU!'" 

"KAPAN GAME NYA KELAR? KALAU GINI, TERUS!" 


Lontaran-lontaran kata yang keluar dari bibir Keysia tampak 
sangat kesal dan pandangan yang tidak terlepas dari layar 
komputer yang menampilkan permainan online, serta tanpa 
sengaja meneriaki nama Milan, sang sahabat. Bahkan, gadis 
itu tidak tahu bahwa saat ini Sera berada dalam kamar dan 
tepat berdiri di sampingnya. 


"Nyonya muda, Key?" ujar Sera hati-hati dan berusaha 
menyadarkan Keysia. 


"Jangan diganggu, nah! Lagi seru, nih. Gak ada kerjaan lain, 
apa? Ganggu orang mulu!" balas Kesyia sangat kesal, 
melepaskan tangan Sera yang menyetuh bahunya. 


"Nyonya muda, ada yang harus saya sampaikan." Sera 
tampak gusar karena Keysia sama sekali tidak 
memperdulikannya karena gadis itu saat ini memakai 
headset gaming yang bukan lain, milik tuan muda. 


Jika tuan mudanya itu tahu bahwa saat ini headset gaming 
kesayangannya ternyata dipakai oleh orang lain. Pria itu 
pasti akan segera memarahi sang pelaku. Lalu, memarahi 
para pelayan atau para pengawal yang ditugaskan khusus 
mengawasi kamarnya. 


"YUHU ...! CIA MENANG, CIA MENANG! Sudah gue bilang 
game ini, mah. Masih kecil, mana mungkin Cia bisa kalah," 
kata Keysia heboh bangun dari kursi dan menggoyankan 
tubuhnya ke kanan-kiri, seraya mengangkat kedua 
tangannya, besorak ria. 


"Sepertinya gue berbakat menjadi monyet, deh!" kata 
Keysia kembali menatap layar komputer menampilkan game 
online yang salah satu karakternya adalah hewan monyet. 


Bruk ... 


"Sera!" ucap Keysia terkejut dan tidak sengaja menabrak 
meja yang mampu membuat gadis itu mengaduh kesakitan 
terhadap pinggul kanannya. 


"Aduh, anjir ngilu, banget!" rintih Keysia dalam hati 
mengumpati meja tersebut. 


"Nyonya muda, tidak apa-apa?" tanya Sera dengan nada 
khawatir berusaha menyentuh tangan Keysia. 


"Apa wajah Cia ini kelihatan baik-baik saja?" jawab Keysia 
berjalan menuju kasurnya. 


Dari raut wajah Keysia, menampakkan bahwa dia benar- 
benar kesakitan. Siapa sangka? Ujung meja yang dia Kira 
sebelumnya tidak runcing dan tampak seperti biasa saja 
dapat membuatnya kesakitan seperti ini, hanya karena dia 
tidak sengaja menyenggol ujung meja tersebut. 


"Ada apa, kau menemuiku?" kata Keysia saat pinggul 
Kanannya itu mulai terasa membaik. 


"Apa pinggul Nyonya muda masih terasa sakit? Apa saya 
perlu menelponkan dokter? Atau butuh dikompres?" tanya 
Sera kembali, tidak memperdulikan pertanyaan dari Keysia 
barusan, kepadanya. 


"Apa? Gini doang, kau mau bawa ke-- eh salah. Maksudnya, 
jangan ini hanya sesaat rasa sakitnya tidak sesakit selama 
ditinggal mantan kawin," kata Keysia kecemplosan dan 
berkesan curhat kepada Sera. 


Sementara, Sera yang mendengarnya itu tampak terpatung 
sesaat. Berlalu, menggulum tipis senyumannya, berusaha 
menahan tawa. "Ah, lupakan! Perkataan Cia tadi. 
Pertanyaan Cia sekarang, kenapa kau sekarang ada di sini?" 
tanya Keysia. 


"Hm, anu Nyonya muda. Nyonya besar, lebih tepatnya 
mertua Anda saat ini berada di bawah dan di datang bersa--- 
-" kata Sera terpotong saat Keysia tiba-tiba berdiri 
menghampiri cermin kamarnya. 


Gadis itu, berusaha merapikan penampilannya. Dia berlalu, 
keluar kamar dan tidak memperdulikan tatapan keheranan 
dari Sera yang masih terpatung di dalam kamar, menatap 
kepergiaannya. 


Tapi, saya belum selesai berbicara, batin Sera meringis. 


Keysia menuruni anak tangga satu persatu dengan 
pandangannya menyiratkan kekhawatiran dan keheranan 
menatap tiga orang dewasa dan satu anak kecil yang dia 
tebak berusia 4 tahun, kini terduduk di sofa ruang keluarga. 


Ibu? Revin dan siapa wanita, serta anak perempuan kecil 
itu? batin Keysia menatap keheranan ibu mertua, adik 
iparnya, dan seorang wanita yang tampak memakai 
kerudung di kepalanya, serta anak perempuan yang berusia 
4 tahun dan duduk di sebelah wanita itu. 


Seorang pria yang berpostur tubuh tegap, kedua bahu lebar, 
dan rahang wajahnya yang kokoh, serta raut wajah yang 
menampilkan aura dingin dan datar. Melangkahkan kedua 
kakinya masuk ke dalam pintu mansion-nya. Pria itu bukan 
lain, Gevin dan tampak saat ini, dia berjalan menuju meja 
makan. Di mana keluarganya saat ini sedang menunggu 
dirinya. 


"Oh, ayolah! Kakak ipar, jadi pacar Revin sehari saja. Revin 
jamin, teman-teman Revin akan percaya bahwa kak Keysia 
masih anak SMA." 


Samar-samar suara adik kandung laki-lakinya, terdengar 
saat Gevin semakin mendekati arah tempat meja makan. 


Tidak membutuhkan beberapa menit, Gevin segera 
mempercepat langkah kakinya dan duduk di kursi meja 
makan yang sering dia tempati. Kursi single yang letaknya 
paling depan sebagai kepala keluarga. 


Ketukan di bahu Revin dari Dylan mampu membuat pria 
remaja itu tersadar bahwa saat ini sang kakak laki-lakinya, 
sedang melempar tatapan tajam tepat ke arahnya. 


"Ada apa ibu kemari?" tanya Gevin tanpa basa-basi. Beralih, 
menatap seorang wanita yang duduk di sebelah kanannya 
bersebelahan dengan sang ibu. Sementara, Keysia dan 
Revin berada di sebelah kirinya. 


"Apa kamu melarang ibu untuk datang kemari?" balas Anin, 
ibu dari Gevin. 


Mendapatkan balasan dari ibunya, barusan. Mampu 
membuat kerutan dalam dari dahi Gevin, muncul. Ada 
sesuatu yang sebenarnya ibunya mau, itu yang ada di 
dalam pikiran Gevin saat ini. Dia menatap Anin, penuh 
Keraguan. 


"Oh iya, Vin! Perkenalkan namanya Kinan dan anak 
perempuan itu, anaknya. Sayang, perkenalkan namamu 
dengan paman, ya?" kata Anin menatap anak perempuan 
yang kini terduduk di pangkuan Kinan. 


"Halo, paman Gevin. Nama aku Alea," kata Alea, anak 
perempuan yang berusia 4 tahun, seraya melambaikan 
tangannya ke arah Gevin. 


Gevin yang melihat itu, hanya membalasnya dengan 
senyum simpul. Tanpa sadar tangan kanannya membelai 
pucuk kepala Alea, karena gemas. 


"Apa yang ingin kau makan Tuan muda? Biar saya yang 
akan membantu mengambilkannya, nanti," ucap Kinan 
terdengar sangat lembut membuat Gevin yang membelai 
pucuk kepala Alea, terpatung. 


"Aku tidak membutuhkanmu, selama istriku berada di 
sisiku," Ucap Gevin ketus. Lalu, kembali menegakkan 
tubuhnya dan menatap Keysia sedari terdiam. Sebaliknya, 
Kinan tampak mendengus kesal. Berlalu, melempar tatapan 
sinis dan tajam ke arah Keysia yang duduk di hadapannya. 


"Apa yang kau perhatikan, siapkan makananku!" telak 
Gevin menyuruh Keysia. Mampu membuat Keysia yang 
sedari terpatung dam bingung, berakhir mengikuti 
perintahnya. 


Gadis itu, sungguh tidak tahu apa-apa. Dia mengambil 
makanan asal-asalan, yang terpenting piring di tangannya 
terisi. "Segini, cukup?" tanya Keysia menatap Gevin dan 
membuat pria itu menganggukkan kepalanya, setuju. 


"Bang, gue izin tinggal di sini beberapa minggu, ya?" pinta 
Revin membuat Gevin menatapnya, heran. 


"Kakek menyita si Bleky, gara-gara terciduk balapan," jelas 
Revin menyebut motor sport hitam kesayangannya dan 
meringis saat dihadiahi tatapan tajam dari Gevin. 


"Bang izinkan lah! Ya, kali Revin jadi----" kata Revin 
terpotong. 


"Kau pikir aku bodoh? Niatmu ke sini, karena ingin memakai 
moge hitam merek MV Agusta F4RR ABS milikku yang 
sudah lama tidak pernah, kupakai?" kata Gevin telak dan 
mampu membuat Revin menyengir, menampilkan deretan 


gigi rapinya. 


"Nah, itu Abang tahu. Karena jarang dipakai, makanya harus 
dipakai. Entar, ngambek dan rusak gimana?" kekeh Revin 
membuat Gevin memutar kedua bola matanya, malas. 


"Jadi, gimana? Diizinkan, nih?" tawar Revin, kembali untuk 
memastikan. 


"Hm," deham Gevin membuat Revin besorak ria. Berlalu, 
menatap sang kakak ipar yang duduk di sebelahnya. 


"Kakak ipar, gimana? Tawaranku tentang menjadi pacar, 
barusan?" ucap Revin memecahkan keheningan, membuat 
Keysia yang disebut namanya kembali menatap adik 
iparnya itu. 


"Apa kau sungguh ingin mengatakan itu, kau bisa saja 
menjadi daftar mantanku yang ke 50," bisik Keysia 
mendekatkan tubuhnya ke Revin dan mampu membuat adik 
iparnya itu terkekeh. 


"Sepertinya Kakak ipar, berpengalaman tentang cinta. Apa 
Revin belajar sama Kakak ipar, saja?" balas Revin terkekeh 
dan medekatkan tubuhnya ke Keysia. 


"Tidak ada yang boleh besuara saat berada di meja makan." 
Intrupsi Gevin terkesan dingin dan membuat ruangan 
tersebut, benar-benar hening dan memancarkan aura 
dingin, seketika. Termasuk Revin yang sedari, mendengus 
kesal dalam hati mengumpati nama sang kakak. Bilang saja 
kau cemburu, tapi gengsi, batin Revin, beralih melahap 
makanannya. 


Beberapa menit berlalu, mereka telah menyelesaikan 
makanan masing-masing. Gevin tampak menyatukan jari- 
jari kedua tangannya di atas meja. Beralih, melempar 
pandangan ke arah sang ibu yang sedari menyiratkan 
sesuatu dari kedua bola mata. 


"Kinan cantik, ya? Pintar. Dia juga dokter, tahu? Poin 
utamanya gadis ini pakai kerudung berarti dia tahu 
kewajibannya sebagai wanita, seperti Ibu." Anin menyentuh 
bahu kanan Kinan dan mengusapnya, seraya mengeluarkan 
senyum tipis. 


"Hm," balas Gevin, tapi tatapannya mengarah ke Keysia 
yang hendak pergi karena bosan. 


Mendapatkan tatapan yang terkesan tajam dan keras untuk 
kesekian kalinya dari Gevin mampu membuat nyali Keysia, 
seketika menciut dan kembali mengurungkan niatnya. 


Cia tahu, kau yang buat Milan sampai babak belur! batin 
Keysia tersadar. Berlalu, menggeram kesal dan 
mengepalkan kedua tangannya di bawah meja. 


"Apa kau tidak tetarik dengannya, Gevin?" ucap Anin 
mampu membuat mereka yang berada di meja makan 
terpatung. Kecuali dua orang, yaitu Alea anak dari Kinan 
dan Keysia yang tampak keheranan, tidak mengerti. 
Kenapa, sih? batin Keysia, Kebingungan melempar 
pandangan menatap satu-persatu orang yang berada di 
ruangan tersebut. 


"Apa yang sebenarnya Ibu mau katakan?" ucap telak Gevin, 
padahal dia telah mengerti dari perkataan Anin barusan 
kepadanya. Hanya saja pria itu ragu dan butuh 
memastikannya, kembali. 


"Ibu berniat menjodohkanmu dengan Kinan. Lagipun, 
sekarang musimnya poligami dan syarat-syaratnya juga Ibu 
lihat kau telah sangat mencukupinya, bahkan lebih. 
Ditambah, Kinan ini menantu idaman tahu," jelas Anin 
membuat Keysia yang mendengarnya cengong seperti 
orang bodoh, tetapi ekspresi wajahnya itu hanya sesaat 
muncul. Karena berikutnya, gadis itu tampak mengeluarkan 
senyum lebarnya saat satu ide tiba-tiba terlintas di 
pikirannya. 


Ide yang menarik! Kenapa gak dari dulu, sih? Sebelum dia 
dijodohkan. Tapi, gak pa-pa. Cia bentar lagi menjanda, 
astaga Cia kira bakal sampai ajal baru bisa pisah. Makasih 
banyak Tuhan! batin Keysia mengucapkan kalimat ucapan 
terima kasih kepada Tuhannya. 


Eh, bentar! Tapi, Cia belum minta ahli waris rumah, saham 
perusahaan dan yang lainnya. Jadi, gimana dong? batin 
Keysia bertanya. 


Apa yang dipikirkan gadis ini? Apa dia benar-benar ingin 
menceraikan pria seperti tuan muda Gevindra. Kenapa batin 
Keysia tampak sangat meresahkan, apa gadis itu tidak bisa 
mengucapkan secara langsung? Kita tidak akan ada yang 
tahu. Karena, pada dasarnya jika kata batin atau kata hati 
dapat terdengar oleh orang lain, tidak akan ada namanya 
sifat dingin dan kalem untuk karakter seseorang. Termasuk 
sekretaris Dylan yang selama ini, hanya berkata dalam batin 
dan berbicara seadanya jika diperlukan. 


"Apa Ibu sangat tidak memiliki rasa malu karena berani 
berbicara seperti itu di depan menantumu sendiri?" ucap 
Gevin telak dan terkesan terdengar tajam. 


Marah? Tentu saja. Pria itu selama ini sangat menghomati 
dan menghargai keberadaan seorang wanita. Walaupun 
banyak orang di luar sana mengira Gevin adalah seseorang 
yang keras dan tegas kepada siapa pun, terutama para 
pekerjanya yang selama ini bekerja untuknya, baik pria atau 
wanita. Namun, dia pasti memiliki penegasan yang berbeda 
dalam bentuk dan cara hukuman untuk menegur para 
pekerjanya yang memiliki jenis kelamin wanita. 


Bagi orang lain, mungkin sedikit kasar dan tidak manusiawi, 
tapi siapa sangka dengan cara seperti itulah dia tanpa 
sengaja mendidik dan memberikan pelajaran bagi 
kedepannya. Contoh besar dalam bentuk didikannya itu 
adalah Sera, kepala pelayan di mansion-nya. Walau 
nyatanya, Sera memiliki umur yang jauh lebih tua 
dibandingkannya. Namun, umur dan ilmu tidak bisa dipakai 
sebagai tolak ukur, bukan? Selama kata menghormati dan 
menghargai tetap menjadi patokan, itu tidak akan dapat 


untuk mempengaruhi Gevin untuk tetap memberi pelajaran 
bagi siapa pun yang menentang atau melanggar aturannya. 
Seperti untuk Keysia selama ini dan untuk kedepannya, 
nanti. 


Kembali ke cerita. Di mana tampak saat ini Gevin terkejut 
dengan ucapan ibunya yang tampak tidak menghargai 
keberadaan Keysia bersama mereka. Apa bisa Gevin, tetap 
membiarkan istrinya sendiri diperlakukan seperti itu? Apa 
bisa Gevin akan tetap diam, sedangkan untuk orang lain dia 
saja tidak bisa membiarkannya. 


"Dan kau, apa kau juga tidak punya malu di depan anakmu 
sendiri? Dan satu lagi, kalau kau menantu idaman tidak 
mungkin, suamimu menceraikanmu. Benar, bukan?" ucap 
Gevin kembali menohok dan menyeringai kepada Kinan 
yang duduk di sisi kanannya. Berlalu, meninggalkan meja 
makan tersebut. 


"Tapi, maaf Tuan muda. Saya akui kalau mantan suami saya 
yang dulu meminta cerai kepada saya. Itu karena bukan 
tanpa alasan, tapi karena selama kami masih bersatu dia 
selalu saja melakukan tindakan kekerasan dalam berumah 
tangga dan bentuk yang lainnya. Jadi, apa saya salah?" jelas 
Kinan, tampak menolak ucapan Gevin barusan kepadanya. 


"Lalu, apa menurutmu mengemis dan menghasut ibuku 
untuk dapat menikahiku, padahal kau sudah tahu kalau aku 
memiliki istri. Tapi, kau tetap aja melakukannya, apa cara 
seperti itu benar? Dan satu lagi. Aku juga tidak 
membutuhkan alasan kenapa hubungan keluargamu rusak 
dan tahu alasan kenapa dia meminta cerai kepadamu dulu. 
Tekankan itu dan ingat!" telak Gevin membalas. Lalu, 
beralih menghampiri tempat duduk Keysia. 


"Istriku, kenapa kau masih betah di sini? Ikut bersamaku!" 
kata Gevin terkesan memerintah dan membuat Keysia yang 
mendengarnya terkejut, tidak percaya. 


Istriku? What? batin Keysia meringis, berlalu meninggalkan 
meja makan dan mengikuti langkah Gevin. 


"Kalau begitu aku, permisi!" ucap Keysia sebelum benar- 
benar pergi. 


"BANG, GUE SERIUSAN TINGGAL DI SINI, YA?" teriak Revin. 


"Anda tolong ikut dengan saya," kata Dylan kepada Revin 
yang sadari memperhatikan tingkah adik laki-laki dari tuan 
mudanya, tersebut. 


"Gevin, Ibu belum selesai bicara!" pekik Anin, menghampiri 
anak sulungnya tersebut. 


"Apa? Ingin tetap menjodohkanku, kembali?" ucap Gevin 
membalikkan tubuhnya dan tanpa sadar dia menarik tangan 
Keysia yang berdiri di sampingnya untuk tetap berada di 
genggamannya. 


"Ibu tidak berniat mengatakan itu, kembali padamu. Ibu 
hanya harap kau memikirkan kembali saran yang Ibu 
ucapkan, barusan. Ibu juga tahu, kalau kalian berdua belum 
saling mencintai, bahkan tidak tidur bersama dalam satu 
kasur." Senyum smirk tercetak dari salah satu ujung bibir 
Anin. 


"Jika Ibu memang tidak menyukai keberadaan dan status dia 
saat ini. Tolong jaga perasaannya, karena mau 
bagaimanapun dia adalah istriku dan menantumu ... dan 
akan selalu seperti itu!" ucap Gevin telak dengan nada yang 
datar, tetapi terkesan tajam menusuk kepada sang ibu, 


bukan lain Anin. Terutama di bagian akhir ucapannya di 
bagian kata 'akan selalu seperti itu'. 


"Ck. Bicaramu seakan-akan kau sudah lama mencintainya. 
Aku curiga sepertinya dia membawa pengaruh buruk 
kepadamu, sampai kau benar-benar berani menentang 
Ibumu ini." Tatapan remeh Anin jatuh dan diberikan kepada 
Keysia. 


Sebaliknya, gadis itu membalas tatapannya menyiratkan 
pandangan kebingungan di satu sisi, tidak percaya. 


Apa Cia bisa memotong? Serius Om Cia mau terlepas dari 
status ini. Kenapa diribetkan lagi, sih? Apa belum puas ya, 
permainkan Cia? batin Keysia menuduh sikap Gevin yang 
saat ini tampak menyeramkan baginya dan itu dapat dia 
rasakan dari aura yang berbeda. Kalau biasanya ketus, 
dingin, menyebalkan dan galak. Sifatnya untuk kali ini, 
bahkan lebih dari yang didekripsikan seperti biasanya. 


"BU!" Suara Gevin meninggi dan menggema, memenuhi 
sesisi ruang dalam mansion, karena pada saat ini mereka 
berada di ruang pusat atau ruang tengah. 


"Vin, apa kau baru saja berani membentak, Ibumu?" ucap 
Anin, tidak percaya dan menyiratkan pandangan 
kekecewaan. Tampak Gevin menutup kedua bola matanya, 
meringis sesaat dan mengutuk sikapnya yang kelepasan 
barusan kepada sang ibu. 


"Aku yakin, semua ini karena ulahmu. Dari lama aku telah 
mencurigaimu, setelah ayahku tiba-tiba menjodohkanmu 
dengan anakku. Sepertinya kau memang gadis yang 
membawa pengaruh buruk ya, kepada keluarga in---" kata 
Anin tepotong, seraya melayangkan tangannya hendak 
menampar wajah Keysia yang berdiri di samping kiri tubuh 
anak sulungnya saat ini. 


"Ada apa denganmu, Bu?! Kenapa kau seakan sangat tidak 
menyukainya, bahkan membuatmu berani main fisik seperti 
ini, Kepadanya?" tanya Gevin tidak percaya menatap wajah 
sang ibu di hadapannya saat ini. Jangan lupakan salah satu 
tangannya yang saat ini mencengkram dan menahan 
tangan kanan sang ibu yang hendak dilayangkan ke arah 
wajah Keysia, lebih tepatnya pipi kanan gadis itu. Berlalu, 
menyembunyikan tubuh Keysia di balik punggungnya. 


"Ibu kecewa padamu, Vin!" kata Anin telak dengan kedua 
bola mata yang memerah, menahan sesak di dadanya. 
Berlalu, melepaskan genggaman Gevin di tangannya. 


"Harusnya aku yang mengatakan itu kepadamu, Bu." Gevin 
memilih berlalu meninggalkan tempat tersebut. Pria itu 
sengaja menghindar agar dia tidak kelepasan untuk kedua 
kalinya kepada sang ibu, karena tampak saat ini dia benar- 
benar berada di puncak kemarahan dan kekesalannya. 


Percaya atau tidak ini, adalah bentuk pertama kalinya, 
Gevin berani melakukan hal seperti itu kepada sang ibu. Dia 
yang biasanya lembut, melempar pandangan penuh kasih 
sayang dan cinta kepada sang ibu seolah sirna sesaat, saat 
melihat sikap ibunya barusan kepadanya. Bukan 
kepadanya, tapi kepada hubungan rumah tangganya. 


Mau bagaimanapun, Gevin tidak akan bisa terlalu lama 
marah kepada Anin. Karena pada dasarnya, ibu adalah cinta 
pertamanya, barulah cinta dari masa sekolahnya dulu. 


Namun, apa yakin Gevin akan bisa cepat luluh untuk 
memaafkan apa yang dilakukan sang ibu, kepadanya tadi? 


Pada dasarnya, dia akan selalu memaafkan kesalahan 
seseorang dengan cepat, tapi dalam bentuk konteks yang 
lain. Apa kesalahannya itu butuh dimaafkan apa, tidak? 
Tetapi, untuk bentuk seperti ini. Sepertinya, dia tidak bisa 


menjamin seperti apa yang diharapkan nantinya, karena 
ego yang dia miliki saat ini terlalu kuat untuk ditaklukkan. 


Beharap seseorang yang akan bisa menaklukkannya, nanti? 
Kita aamiin-kan saja. Biarlah waktu yang menjawabnya 
nanti dan di waktu yang tepat, bukan waktu yang salah 
seperti judul lagu Fiersa Besari. 


Kembali ke cerita. Namun, sebelum Gevin benar-benar 
melangkahkan kedua kakinya dan pergi dari tempat itu. Dia 
sempat meneriaki sang sekretaris, terlebih dahulu. "Dylan 
antar ibu pulang dan teman wanitanya itu!" teriak Gevin 
memerintah dan mampu membuat Dylan yang baru saja 
berbicara dengan Revin, terpatung di tempatnya berdiri, 
seraya menatap kepergiaannya yang saat ini sedang 
menaiki anak tangga. 


"Kenapa bukan kamu saja yang mengantar Ibu, pulang?" 
balas Anin, tidak terima. 


"Tuan muda saat ini kondisinya tampak sangat lelah, 
sebaiknya saya saja yang mengantar Nyonya besar, 
pulang." Tunduk Dylan menghampiri Anin dan menjelaskan. 


Sesampainya di kamar, Gevin yang tampak hendak 
melepaskan setelan jass yang dia gunakan, berlalu menatap 
Keysia yang baru saja masuk ke dalam kamar dengan 
mengerucutkan bibir, tampak seperti seseorang sedang 
kesal. 


"Apa yang kau lakukan, selama aku tidak berada di sini?" 
tanya Gevin tampak basa-basi, seraya menatap bayangan 
Keysia dari arah pantulan cermin kaca dalam kamarnya. 
Mampu membuat sang pemilik nama, menatapnya penuh 
keheranan. 


"Buat apa kau menanyakannya? Bukannya, sekretarismu 
yang sangat menyebalkan itu, sudah memberitahu dan 
melaporkan semuanya kepadamu?" kata Keysia telak. 
Berlalu, menatap nyalang Gevin membuat pria itu terkekeh. 


Namun, kekehannya itu hanya sesaat muncul, karena 
berikutnya dia kembali memasang wajah datarnya. Saat 
Keysia, mengatakan, "Kenapa kau tidak menerima saran ibu 
untuk menikahi, Kinan?" 


"Apa aku perlu menjawab pertanyaanmu itu?" ucap Gevin 
terkesan dingin. 


"Kau?! Aish. Lupakan! Bukan itu yang sebenarnya, 
mengganggu pikiranku. Ada yang harus aku tanyakan, dan 
kau hanya bisa menjawab 'iya' atau 'tidak', paham 'kan?" 
ujar Keysia penuh penekanan, seraya berjalan menghampiri 
Gevin yang berdiri di depan cermin saat ini 


"Hm," deham Gevin membalas, seraya melonggarkan ikatan 
dasi di lehernya. 


"Kau yang di balik kejadian yang buat Milan terluka dan 
babak belur tadi malam, kan?" tuduh Keysia, mampu 
membuat Gevin seketika terbeku di tempatnya. 


"Ngaku atau Cia tembak sekarang?!" 


REVINDRA AMANUEL 
Masih betah atau setia sama abangnya, nih? Atau udah 
oleng ke adiknya? 


Gimana untuk narasi di part ini? Ada yang bisa kasih 
krisar atau pendapat? :( 
Author, harap kalian mengerti dalam alur di part ini, serta 


bentuk narasinya. Karena itu bisa saja, jadi plot 
kedepannya^ ^ 


GEVCIA - Kosan 


Jangan lupa 
Voted & komen 
Xixi 


-- Musim yang baik-Sheila on 7 


"Setiap manusia memiliki jatah gagal masing-masing. Kalau 
kamu saat ini gagal, harusnya kamu bersyukur. Karena jatah 
gagal kamu telah berkurang satu dan kamu akan semakin 
dekat dengan targetmu." 


BUKAN SUGAR BABY 


"GADIS BODOH, DI MANA KAU?!" teriak seorang pria di pagi 
hari terdengar sangat nyaring dan mampu membuat seisi 
mansion gempar dan ketakutan, serta kebingungan. 


Keysia yang sedang beristirahat, duduk di atas rerumputan 
hijau di taman yang bersebelahan dengan lapangan basket, 
seraya meneguk minumannya. Gadis itu, tampak 
mengerutkan kedua alisnya dalam, saat beberapa pelayan 
keluar dari pintu utama samping mansion dan belari 
tergesa-gesa menuju ke arahnya. 


Whatfck. Ada apa dengan mereka belari seperti itu? 
Copslay, dalam film zombie train to busan 2?Ayo! Cia mikir, 
Mari, kita menebak-nebak apa yang terjadi? batin Keysia 
menutup botol air minumnya, seraya meluruskan kedua 
kakinya dan tampak berpikir. 


Sementara, beberapa pelayan yang jumlahnya lebih dari 3 
orang itu. Kini berdiri tepat di hadapannya, menatapnya 
penuh, keraguan. "Apa?" tanya Keysia. 


"Nyonya muda, dicari tuan muda di kamar," jawab salah 
satu pelayan yang berdiri di ujung terakhir kanan, seraya 
menunduk. 


"Lalu?" ucap Keysia, bangun dari duduknya menatap satu- 
persatu para pelayan, keheranan. 


"Tuan muda tampak sangat marah, Nyonya," lirih salah satu 
pelayan lainnya, menjawab. Keysia tampak termenung 
sesaat, berusaha mencerna jawaban kedua pelayan, 
barusan kepadanya. 


"Kakak ipar minat gabung main basket sama Revin, gak?!" 
teriak Revin dari arah lapangan basket. Membuat Keysia 
yang hendak membalas ucapan para pelayan kepadanya, 
tertunda dan memilih menatap sang adik ipar. 


"Kapan-kapan. Cia gak suka, main basket apalagi ... sampai 
badan basket!" balas teriak Keysia dan diselingi ucapan di 
bagian terakhir terdengar sangat pelan, tepatnya di bagian 
kata 'basket' atau sebutan lain, dari basah atau bau ketek. 


"Haha. Kakak ipar-kakak ipar kenapa kau sangat 
menggemaskan, sih. Apa Revin culik aja, ya? Dan menikung 
abang sendiri. Eh, tapi boleh kagak, sih?" gumam Revin 
seraya terkekeh menggeleng-gelengkan kepalanya, 
menolak ucapan yang lontarkan, barusan. Beralih, 
memantul-mantulkan bola basket di tangannya ke lantai 
lapangan. 


Sementara, Keysia beralih menatap para pelayan yang 
berdiri di belakangnya."Oh, Cia paham! Kenapa kalian 
sangat takut kepadanya, sih?" gerutu Keysia, terkekeh 
dengan kalimatnya. Berakhir, berjalan masuk ke dalam 
mansion diikuti para pelayan itu, dari belakang. 


Kekesalan gadis itu kepada Gevin ternyata masih terbekas 
sampai saat ini. Kejadian kemarin, di mana Gevin dengan 
bangganya mengaku bahwa dia adalah dalang dari kejadian 
yang menimpa Milan. Keysia yang tampak sangat tidak 
menerima, tampak memberontak, mencaci-maki, bahkan 
hendak menarik rambut Gevin. Namun, sayangnya tinggi 
tubuh yang dimiliki gadis itu dibandingkan tinggi tubuh 
Gevin yang jauh lebih tinggi. Mampu, membuat Keysia 
mengurungkan niatnya dan beralih untuk mendiamkan 
Gevin. 


Namun, bisakah gadis itu menahan kekesalan dan memilih 
untuk mengambek atau mendiamkan pria seperti Gevin? 
Pria yang memiliki seribu cara untuk mampu mengalahkan 
ego milik seorang Keysia. Termasuk membuat gadis itu 
dihantui bayang-bayang hukuman yang akan 
menghampirinya jika dia kembali berulah. Stress? Itu yang 
dirasakan Keysia saat ini. 


Ada yang mau tukeran peran, gak sama Cia? batin Keysia, 
menawarkan. 


Pintu kamar terbuka, menampilkan seorang pria yang sadari 
berkacak pinggang, seraya menyentuh rahang wajahnya 
dan menatap pantulan bayangan tubuhnya dari arah 
cermin. 


Keysia yang melihat itu, mendengus kesal, berlalu menatap 
para pelayan yang senantiasa berada di belakangnya dan 
berdiri di depan pintu kamar. "Apa kalian tidak ada kerjakan, 
lagi? Pergi aja, gak pa-pa." Tersenyum tipis, Keysia memberi 
pengertian kepada para pelayan yang saat ini tertunduk, 
menghormatinya. 


"Habis dari mana kau, gadis bodoh?" Pertanyaan telak Gevin 
saat menyadari kehadiran Keysia saat ini yang berada dalam 


kamar, setelah gadis itu menutup pintu kamar mereka. 


"Pacaran di taman dengan salah satu pengawalmu yang 
brewoknya menggoda," jawab Keysia ketus, hendak berjalan 
ke arah kamar mandi. 


"Aku bertanya denganmu, serius." Gevin melempar tatapan 
penuh tajam dan kesal ke arah Keysia. 


"Aku juga serius," balas Keysia ketuz berbalik dan menatap 
raut wajah Gevin yang saat ini tampak sangat lucu, saat pria 
itu kesal. 


"Kau?!" Tunjuk Gevin tepat ke arah wajah Keysia. 


"Serius, ingin berjanda eh, salah. Maksudnya bercanda, 
sayang!" kata Keysia terkekeh dengan perkataannya 
barusan yang terdengar bernada, seperti salah satu gaya 
nada bicara seorang selebgram yang dia sangat sukai. 


"Garing." Satu kata yang tekeluar dari bibir Gevin sukses 
membuat, Keysia tercengang di tempatnya. 


Humor om aja yang sok-sok tinggi! batin Keysia berkata 
sendiri dan kesal. Berlalu, mengumpat. 


"Apa yang ingin kau lakukan hari ini?" tanya Gevin yang 
senantiasa memperhatikan postur bayangan tubuh dan 
bentuk wajahnya dari pantulan cermin. 


"Jangan berkaca terus, entar wajahnya kek monyet," ujar 
Keysia ketus, berlalu duduk di sofa. Niatnya yang hendak ke 
kamar mandi seolah sirna. 


"Apa, jadi kau barusan mengatakan bahwa wajah tampanku 
ini mirip monyet?" geram Gevin melempar tatapan nyalang 
dari pantulan cermin untuk Keysia dan gadis itu, menyadari 


tatapannya, lalu membalasnya dengan seutas senyuman 
lebar. 


"Aku tidak mengatakan itu, ya! Tapi, kalau dilihat-lihat. 
Wajahmu emang mirip monyet sih, sekilas. Eh, bukan 
monyet, tapi gorila. Rawrr, guga-guga!" kata Keysia 
membuka kedua tangannya seakan ingin menyakar. Gadis 
itu sedang berusaha copslay, jadi gorila. 


"Seperti dirimu yang sangat cocok, jadi gorila bukan aku. 
Oh, ayolah! Wajahku ini sangat diagungkan-agungkan. Aku 
saja, bahkan memiliki klub penggemar," ujar Gevin 
terdengar sangat percaya diri, membuat Keysia yang 
mendengarnya, mendengus kesal. 


Tanpa sadar Keysia berjalan menghampiri Gevin, berdiri 
tepat di sebelah pria itu. Berlalu, memandang wajah Gevin 
sangat dalam dan mampu membuat pria itu, keheranan 
melihat tingkahnya, tersebut. 


"Ganteng sih, tapi ...," ucap Keysia menggantung 
kalimatnya. Membuat kerutan di dahi Gevin semakin dalam, 
menuggu gadis itu melanjutkan kalimatnya. 


"Sifatnya gak bagus," ucap Keysia telak, beralih menatap 
cermin. 


"Kau berbicara seperti itu, seakan dirimu memiliki sifat yang 
bagus, saja." Gevin membalas, ketus. 


"Aku gak bilang sifatku bagus," balas Keysia, geram. 


Namun, tidak berlangsung lama saat dia tersadar bahwa 
Gevin hari ini tidak bekerja. Padahal jam berangkat kerja 
sudah satu jam, berlalu. 


"Apa kau hari ini, libur?" tanya Keysia terdengar hati-hati. 
"Hm," deham Gevin, menjawab. 


Mampu membuat Keysia besorak ria dan kembali membuat 
Gevin, kebingungan. "Ada apa denganmu?" tanya Gevin, 
menatap tingkah aneh Keysia saat ini. 


"Hehe!" Nyengir Keysia menatap wajah Gevin, membuat 
pria itu semakin kebingungan. "Apa?" tanya Gevin. 


"Jadi gini, Cia kemari 'kan gak banyak berulah. Tepati janji 
gak keluar rumah seharian, jadi boleh, gak? Hari ini Cia kelu- 
-" kata Keysia terpotong dengan gaya bahasa yang 
berantakan, berusaha untuk menggunakan bahasa formal 
sesuai apa yang tertulis di buku, walaupun kadang 
bahasanya betabrakan dengan bahasa kesehariannya dulu. 


"Tidak boleh!" ucap telak Gevin menolak permintaan Keysia, 
membuat gadis itu tercengang. 


"Aish! Kenapa sih, gak boleh mulu. Cia juga gak macam- 
macam, lagipun kali ini, Cia juga minta izin lagi, untuk ke 
kos----" kata Keysia terpotong. 


"Tutup mulutmu, aku tahu kalau kau berniat menemui 
sahabat pria-mu itu," ucap Gevin berjalan memasuki kamar 
ganti. 


"Gak! Cia mau ke kossan, ada barang-barang yang harus 
diambil," balas Cia telak. 


Dalam hati gadis itu, meringis dan membenarkan perkataan 
Gevin barusan. Selain, niatnya hendak ke kossannya yang 
sebentar lagi akan habis masa sewanya. Dia juga hendak 
bertemu dengan Milan, melihat kondisi sang sahabat. 
Ditambah tempat kossan Cia termasuk jenis campuran, 
selain murah tempatnya juga strategis. Karena dekat 


dengan bangunan tempat fakultas kuliahnya dan tempat 
kerjanya. 


Mendengar ucapan Keysia, barusan. Mampu membuat Gevin 
terpatung sesaat dan berusaha mencerna maksud dari 
Keysia, barusan. "Hm, aku izinkan. Asal dengan satu syarat!" 
ucap Gevin memutuskam, membuat Keysia menaril 
senyumnya lebar. 


"Apa?!" tanya Keysia bersemangat. 


"Aku ikut bersamamu," ucap telak Gevin, mampu membuat 
kedua bola mata Keysia membulat, tidak percaya. 


"APA? GAK MUNGKINLAH!" tolak Keysia keras sangat tidak 
percaya. 


"Kalau gitu, kau jangan pergi dan jangan berniat kabur, lagi. 
Karena aku bisa pastikan, hukumanmu akan lebih dari ini." 
Gevin melanjutkan langkahnya memasuki kamar ganti 
pakaian, miliknya. 


Jawaban yang pasti izinkan boleh ikut apa, gak? Tapi, kalau 
gak diizinkan Cia, gak bakal ke kossan. Tapi, aish! Kalau dia 
ikut, tante-tante kamar kossan sebelah bisa gempar! 
Mereka bakal heboh. Mana muka Om resek dengan 
sekretarisnya, daddyable banget, lagi. Ya, Tuhan! Apa yang 
harus Cia, lakukan? batin Keysia dengan kedua bola mata 
terpenjam, menyatu kedua jari-jari tangannya, tampak 
memohon kepada Tuhan dan berusaha berpikir. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama, tiba-tiba gadis itu, 
berteriak. Dia mengatakan, "Oke, Kau boleh ikut, Om!" 


Mendengar teriakan dan jawaban Keysia yang menyebut 
dirinya sebutan Om diujung kalimat gadis itu. Mampu 
membuat Gevin yang berada dalam kamar ganti, menarik 


salah satu ujung bibirnya, hingga membentuk seutas 
senyum tipis. Karena dia merasa untuk kesekian kalinya, dia 
menang untuk mengalahkan ego Keysia. Pria itu mengintip 
dari pintu kamar gantinya. Berakhir, hanya menampakkan 
kepalanya dan membuat Keysia yang melihatnya, 
kebingungan. 


Contoh posisi Gevin saat ini, jika kalian susah 
membayangkannya“ 2“ 


"Apa?" tegur Keysia terdengar sangat kesal dan 
mengembungkan kedua pipi chubby-nya. 


Keysia turun dan keluar dari pintu mobil, seraya 
mengeluarkan tas hologram bewarna abu-abu pastel 
miliknya, serta memasang tudung kepala hoodie warna 
hijau tosca yang dia pakai saat ini. Berlalu, mengambil 
ancang-ancang untuk segera belari, tetapi aksinya itu 
terhenti saat Gevin dengan cekatan menarik tasnya dan 
melepaskan tudung kepala hoodie di kepalanya. "Kenapa 
kau sangat kelihatan buru-buru?" tanya Gevin memperbaiki 
kaca mata hitam yang dia gunakan, seraya memperbaiki 
setelan jass-nya. 


Dasar Om berumur, cuman mau antar Cia ke kossan, 
doang? Pakaiannya kayak mau pergi ke kantor. Eh, bukan 
kantor, pesta juga bisa! batin Keysia, menggeram dan 
beralih menatap sekretaris Dylan yang keluar dari pintu 
mobil dan kembali masuk ke mobil. 


Pria itu tampak memakai kemeja bewarna biru cerah dengan 
motif bergaris, serta kaca mata yang berada di genggaman 
kedua tangannya. Tidak lupa, rambut b/onde-nya yang 
semakin membuat penampilan yang terkesan casual, 
mampu menjadi daya tarik sendiri bagi siapa pun yang 
melihatnya. 


Oh, ayolah! Cia gak mungkin dikira bakal bawa pulang om- 
om ke dalam kamar kossan, biar bisa masuk berita CNN di 
tv entar! batin Keysia berujar dengan cepat, lalu meringis. 


"Hehe. Aduh! Omku yang manis dan ganteng tak terlolong! 
Sugar baby-mu ini, kebelet pipis. Jadi, dia harus segera 
cabut. Kalau mau ya, tunggu aja dalam mobil, gak usah 
ikut! " Keysia memasang wajah memelasnya, berusaha 
membohongi Gevin. 


"Apa yang kau katakan, barusan? Kau bukan sugar baby-ku 
ingat itu. Sekarang, kasih tahu aku Di mana letak kamarmu? 
Aku akan ikut bersamamu," ucap telak Gevin dan menarik 
Keysia ke dalam rangkulannya. 


"Dylan, apa kau telah memberitahu pemilik kamar kos- 
kossan di sini? Untuk menyuruh semua penyewanya tidak 
berada di kamarnya untuk beberapa jam ke depannya?" 
tanya Gevin, menatap Dylan yang baru saja keluar pintu 
mobil, seraya memegang payung bewarna hitam. 


"Mau kau apakan itu patung, eh salah maksudnya, payung?" 
lontar Keysia, kebingungan menatap Dylan. 


"Saya hendak melindungi kalian dari sinar matahari, karena 
sinar matahari saat di siang hari seperti ini, dapat merusak 
sel-sel permukaan kulit." Dylan menjelaskan, seraya berjalab 
menghampiri mereka dan membuka payung. "Astaga goblok 
banget, sih! Sepertinya otak sekretaris Dylan bermasalah, 
ya?" kata Keysia keceplosan dan kebingungan, karena dia 
benar-benar tidak bisa menahan untuk mengumpati Dylan 
saat ini. 


"Apa yang kau katakan, barusan? Apa kau baru saja, 
mengumpati sekretarisku? Tutup mulutmu itu dan jaga 
bicaramu! Sebelum aku benar-benar akan menghabisinya di 
sini dan saat ini juga." Gevin menarik Keysia yang masih 


betah dalam rangkulannya, mereka berdua berjalan 
melangkahkan kedua kaki masuk ke dalam rumah kos- 
kossan Keysia. Membiarkan, Keysia yang masih terpatung 
dan berusaha untuk mencerna perkataan Gevin barusan 
kepadanya. 


"Selamat datang, Tuan muda!" sambut ibu pemilik kos- 
kossan yang dulunya senantiasa memarahi Keysia saat 
gadis itu diantar pulang bersama pria yang berbeda tiap 
harinya. 


"Hai, Bu Ana!" sapa Keysia, meringis dan melambaikan 
tangannya ke pemilik tempat kossannya. 


"Cia? Ternyata dirimu yang bersama dengan tuan muda." 
Terkejut Ana menatap penyewa salah satu kamarnya. 


"Apa kita bisa segera ke tempat kamar kossanmu?" ujar 
Gevin, jenggah melihat interaksi mereka berdua. 


Keysia yang mendengarnya, seketika meringis dan hendak 
membalas ucapan Gevin, barusan. Namun, niatnya tertunda 
saat Ana kembali angkat suara. "Baik, Tuan muda biar saya 
yang akan menunjukkan tempatnya." 


Walau sebenarnya, dalam hati wanita itu kini, terselimuti 
puluhan pertanyaan yang ingin diberikan kepada Keysia. 
Salah satunya adalah, 'Santet apa yang dilakukan gadis itu 
dan mampu menarik perhatian tuan muda? ' 


Beralih ke kedua pasangan itu dan sekretaris Dylan, serta 
beberapa pengawal yang mengikuti mereka dari belakang. 
Berakhir, mengikuti Ana sebagai petunjuk jalan dan untuk 
mengetahui lokasi kamar kossan Keysia yang berada di 
lantai dua, karena bagian bawah adalah kawasan kamar 
para pria. 


Mereka berhenti, tepat di depan pintu kamar yang 
bertuliskan angka '12' dan membuat Keysia segera 
membuka kunci pintu kamarnya, melalui sidik jarinya. 


"Apa semua ini?" Raut wajah kebingungan Gevin dan tidak 
sengaja menendang sebuah kota di sebelah pintu kamar 
Keysia. Kotak tersebut, berisikan banyak buket bunga hias 
lebih tepatnya tiruan bunga yang menyerupai setangkai 
mawar. 


(Anggap saja ini sesuai dengan apa yang didekripsikan) 


Keysia yang tersadar beralih, menatap kotak tersebut, lalu 
meringis. Kotak yang berisikan buket bunga tiruan, bukan 
bunga asli. Dengan jenis setangkai bunga mawar selalu saja 
dia dapatkan. Dia dapatkan, bahkan hampir tiap hari dan 
selalu dari orang yang sama. Orang yang sampai saat ini dia 
belum pernah mengetahuinya, hanya satu yang dia tahu, 
yaitu orang ini berinisialkan huruf 'M'. 


Selain itu, alasan kenapa Keysia selalu diberikan buket 
bunga tiruan karena dia memiliki gejala demam hay atau 
pilek mawar. Karena diyakini gejala alergi tersebut terjadi 
karena serbuk bunga hay dan bunga-bungaan yang lain, 
khususnya bunga mawar. 


"Apa pria-pria yang mendekatimu selalu mengirimkan buket 
bunga seperti ini? Kenapa tampak sangat murahan. Apa 
mereka tidak bisa membeli buket bunga dengan bunga asli, 
hingga rela memberikan dan membelikanmu bunga palsu, 
ck?" ujar dingin Gevin menatap remeh kotak tersebut. 


"Gak semuanya, cuman satu," lirih Keysia menjawab dan 
hendak mengambil kotak yang berisikan bunga tiruan 
tersebut. 


Namun, dia kalah cepat dari sekretaris Dylan tampak pria itu 
dengan gerakan gesit mengambil kotak dan kini kotak 
tersebut, berada di dalam dekapan pria itu. 


"Kenapa kau yang ambil?" gerutu Keysia terdengar sangat 
kesal dan menatap sinis Dylan. 


"Apa yang Anda pikirkan. Anda memiliki alergi terhadap 
serbuk bunga dan itu akan menyebabkan gejala penyakit 
demam hay Anda akan muncul," jelas Dylan beralih 
memberikan kotak yang berisikan puluhan setangkai bunga 
mawar tiruan, kepada salah satu pengawal yang berdiri di 
belakangnya. 


"Tapi, itu bukan bunga asli. Jadi, gak masalah!" geram 
Keysia dan hendak merebut kotaknya kembali. 


"Tidak boleh Nyonya muda, saya yang tidak menyukainya. 
Karena Anda harus menghargai perasaan Tuan muda," ucap 
Dylan telak mampu membuat Keysia kembali 
menggembungkan kedua pipinya, lalu menggerucutkan 
bibir, Bahkan, gadis itu saat ini tampak sangat 
menggemaskan. 


Sementara, Gevin yang tersadar pintu kamar kossan Keysia 
telah terbuka lebar sejak tadi. Dia lebih memilih segera 
menyelonong masuk tanpa mengambil pusing keributan 
sang sekretaris dan sang istri di luar. 


Berlalu, ke Ana yang hendak ikut masuk ke dalam kamar 
terhenti saat Dylan menghadangnya masuk. "Apa yang 
Anda lakukan, sebaiknya Anda tunggu di luar saja." 


"Bagaimana bisa? Ini tempat milikku, lagipun Keysia adalah 
penyewa kamarku," ucap Ana tampak tidak terima. 


"Bukan milik Anda lagi. Karena suami Anda telah 
menandatangani surat perjanjian dan surat pemberi hak 
kuasa ke tuan muda. Jadi, tempat ini sekarang bukan milik 
Anda. Anda hanya sebagai penanggung jawab untuk 
mengatur dan menjaga tempat ini. Sekian dari saya, 
sebaiknya Anda pergi dari sini dan lebih baiknya lagi, Anda 
tunggu saja di lantai bawah." Dylan mampu membuat Ana 
seketika terpatung di tempat wanita itu berdiri, tampak 
tidak percaya dengan ucapan yang dilontarkannya barusan. 


Melihat balasan Ana yang masih dengan posisi terpatung di 
tempatnya, membuat Dylan dengan berhati-hati menarik 
tubuh Ana keluar dari kamar. Lalu, menutup pintu kamar 
menyisakan tuan mudanya, berserta sang istri di dalamnya 
yang baru saja masuk. 


"Tempat ini sangat kecil. Bahkan, ukuran kamar mandiku, 
lebih jauh dan lebih bagus, serta lebih besar dibandingkan 
tempat ini." Gevin berkata dengan telak dan terkesan 
sangat sombong. Mampu mendapatkan tatapan kesal dari 
Keysia yang baru saja keluar dari kamar mandi. 


Gevin berdiri di sebelah pintu lemari pakaian Keysia, bahkan 
ukuran tinggi lemari pakaian tersebut sebanding dengan 
ukuran tingginya. Untuk kesekian kalinya, Keysia meringis 
saat tersadar bahwa Gevin benar-benar memiliki tubuh yang 
sangat tinggi. 


"Tempat seperti apa yang kau tempati dan sewa, ini?" ujar 
Gevin berkacak pinggang menatap tajam ke seluruh pejuru 
arah ruangan, hingga pandangannya berpusat ke satu 
tempat. "Suami masa depan? Dan negara harapan bulan 
madu?" ucap Gevin kebingungan terkesan sangat 
menjijikkan, menatap dua poster di dinding kamar Keysia. 


Gadis itu yang tersadar dengan pandangan Gevin. Dia 
segera naik di atas kasur dan hendak merobek 2 poster 
yang menggambarkan wajah Charlie Puth dan kota 
Shanghai, serta stiker wajah Dylan Wang dan wajah Darren 
Wang tertempel di ujung kedua poster. "Apa yang ingin kau 
tutupi, bodoh? Aku juga sudah melihatnya," dengus Gevin 
melihat tingkah Keysia di hadapannya saat ini tampak 
seperti anak kecil yang ketahuan. 


Hingga suara seekor kuncing menyapa kedua indera 
pendengaran mereka, barusan. 


"Meong!" 


"DIDI 'M COMMING!" pekik Keysia menghampiri kucing 
peliharaanya dengan motif warna bulu putih bercampur 
warna bulu kecoklatan. Lalu, Keysia segera memeluknya 
untuk membayar segala kerinduannya selama ini. 


Kucing yang selama ini, dia titipkan kepada teman satu 
Kamar kossannya saat ia tidak tinggal di dalam kamar 
tersebut. 


"Apa yang menarik dari hewan berbulu itu, hingga banyak 
perempuan di luar sana banyak menyukai kehadirannya?" 
ketus Gevin memilih duduk di atas kasur. 


Oh ayolah! Sofa di kamarku, bahkan lebih nyaman daripada 
ini, umpat batin Gevin. 


"Kalau risih dan tahunya komentar doang! Lebih baik 
tunggu di dalam mobil aja," ucap Keysia ketus dan dapat 
menebak raut wajah dari Gevin. 


Namun, belum sempat Gevin membalasnya suara teriakan 
perempuan berasal dari luar pintu kamar, sukses membuat 
niat pria itu tertunda. "KAK CIAAA, MAIN YOK!" 


*Hasil revisi, jadi part terpendek (dibagi dua)* 


Halo ... 

Thanks udah baca sampai sini, ya. Maaf juga, Author harus 
memilih untuk izin hiatus dan baru bisa back tanggal 15 
Januari 2021. 


Kak, kenapa milih hiatus? 

Apa karena sekolah mulai aktif? Atau milih nabung 
part, lagi? Wkwk. 

- Author punya alasan pribadi untuk menjelaskannya. Alasan 
kenapa hiatus mungkin bisa dijawab karena peran Author 
bukan cuman sebagai penulis di ada peran-peran dan 
kewajiban lainnya yang harus dikerjakan termasuk untuk 
tugas-tugasnya. 


Kak, kenapa harus bertele-tele, sih? 

Kenapa gak dikasih tahu alasan sebenarnya? 

Untuk jadwalnya yang telah ditentukan gimana, kak? 
Kak, bukannya cerita ini banyak tabungan part? 

- Iya benar untuk pertanyaan terakhir. Tapi, part-part itu 
juga butuh waktu untuk revisi, bukan? Dan Author tidak bisa 
menjamin memiliki waktu untuk kedepannya. Beralih, 
memilih untuk hiatus (lepas sesaat) hingga telah merasa 
waktu telah renggangfistirahat) baru bisa kembali aktif. 
Maaf juga kalau kesannya bertela-tele, karena Author 
menghargai peran kalian sebagai pembaca di cerita ini dan 
cukup untuk itu. 


Kak, mau istirahat, ya? 

- Gak cangtip/ganteng, justru hari-hari kedepannya semakin 
sibuk ada deadline dan hari 'H' yang harus dikejar, serta 
wajib untuk diselesaikan. # Pejuangdeadline 


Untuk teman penulis, feedbck gimana kak? 
- Nah, kalau ini. Author minta maaf sebelumnya, mungkin 


Author bakal tetap menjalankannya karena itu bentuk janji, 
tapi untuk soal waktu? Author tidak bisa menjamin akan on 
time seperti biasanya 'ada notif langsung masuk tap dan 
gas'““ tapi, untuk kali ini, mungkin saat waktu Author 
sebelum tidur baru bisa mampir. (Author harap kalian 
maklumin, ya/kalau gak bisa Author usahakan deh, supaya 
bisa tepat waktu““) 


Kak, gak takut readersnya kabur? 

- Pasti ada, tapi bukannya itu resiko setelah keputusan ini 
diambil? Author tidak memiliki hak juga untuk menyuruhnya 
bertahan karena tidak ada bentuk perjanjian, bukan? Author 
juga udah berusaha mengatur waktu dan merasa ini akan 
jadi, hiatus tercepat karena memutuskan hanya 10/12 hari 
lebih, biasanya sampai sebulan lebih. 


Untuk kalian yang baca ini. Semangat ya, untuk jalani hari- 
harinya dan sekolahnya kalau udah masuk. Buat teman 
sesama penulis Juga yang mampir ke sini, semangat juga 
untuk nulis ceritanya, tetap harus dikawal, ya :) 


Sorry ya, atas keputusan ini 
Author harap, kalian tidak mengecewakan dan tetap setia :) 


-Naffa 


*Bonus dialog calon Rp Cia ke Author* 
"Thor, Cia gak bakal ada adegan unboxing, 'kan?" 


Ada sayang, ada. Tunggu aja, kalau gak ada mana asik ini, 
cerita. Tapi, keknya bakal ada ya gitu, pantau aja.” ^ 


"Thor, jangan main-main!" 


Makasih juga buat yang udah tandai typo/saran di 
cerita ini. Author baca kok dan bakal kena revisi 


setelah cerita ini, tamat ya^ ^. 


Next? 15 Januari 2020. 


GEVCIA- Permintaan 
Jangan lupa voted & komen 
Tipu dan krisar tandai 
Langit Sore - Tulang Rusukku 


"Walau kebebasan butuh diperjuangkan, tapi kebebasan 
juga butuh diarahkan dengan jiwa dan logika." 


|| 15. PERMINTAAN BERSYARAT 


Tampak saat ini, pintu kamar kossan terbuka lebar dan 
dijaga ketat oleh dua orang pengawal, berbadan kekar yang 
berdiri di depan pintu kamar. Sebaliknya, di dalam ruangan 
terdapat Gevin yang duduk di atas kasur bersama Keysia 
dan satu teman kamar gadis itu yang duduk di lantai, serta 
Dylan yang berdiri tidak jauh dari mereka. Pengap dan 
gerah? Itu yang dirasakan Gevin saat ini. 


"Apa ruangan ini tidak memiliki AC?" tanya Gevin, gerah 
dan dihadiahi gelengan kepala oleh Keysia. "Ada sih, dulu 
rusak. Jadi, diganti kipas angin," jawab Keysia. 


"Kak Cia, keren! Mainnya sama om-om sekarang. Oliv 
bangga!" bisik Olivia, kagum kepada Keysia. 


"Dylan bagaimana teman gadis ini, bisa masuk ke sini. 
Kenapa kau sangat tidak becus kalau berhubungan dengan 
perempuan, hah?!" gertak Gevin sukses membuat suasana 
dalam ruangan itu seketika, dingin. 


"Maaf Tuan muda, atas kelalaian ini. Saya juga sebenarnya 
tidak mengerti kenapa gadis ini tiba-tiba telah berada di 


depan pintu kamar," balas Dylan menyatuk keda tangannya 
di depan dada, tertunduk menghormati Gevin. 


"Jangan salahkan dia. Saya yang salah Tuan muda. Saya 
sebenarnya dapat info dari pemilik kossan untuk tidak 
berada di dalam kossan untuk beberapa jam kedepan, tapi 
saya ketiduran di kamar kossan sebelah. Jadi, maaf," cicit 
Olivia menjelaskan secara formal membuat Keysia membelai 
punggung teman sekamarnya itu. 


"St, gak pa-pa. Cia malah suka Oliv ada di sini, jadi bisa 
lepas rindu bentar. Hehe," kekeh Keysia membuat Olivia 
menatapnya sesaat. 


Berlalu, Olivia menatap wajah Gevin dengan raut wajah 
penuh kekaguman dengan kedua bola mata yang berbinar- 
binar. Diikuti dengan kedua bola mata Olivia membulat dan 
memunculkan semburat rona kemerahan di kedua pipinya 
saat kembali tidak sengaja menatap Gevin. Pria itu Kini 
tampak melepaskan kedua kancing atas kemeja yang 
digunakannya, berlalu melepaskan jas bewarna coklat yang 
membaluti tubuhnya bagian luar. 


Olivia yang menyadari bahwa saat ini Gevin tengah 
kepanasan. Beralih mengambil kipas baterai, dalam tasnya 
dan memilih duduk di sebelah Gevin, di atas kasur. Keysia 
yang tampak sangat tidak memperdulikan keadaan di 
sekitarnya, karena gadis itu saat ini lebih memilih untuk 
melepas rindu kepada sang kucing kesayangannya. 
"Mianhe, mianhe. Maafkan mommy kamu ini, ya? Mommy 
berjanji akan membawamu ikut pulang nanti." 


"Apa kamu rindu, sayang?" ucap Keysia kepada kucingnya 
terdengar sangat lembut. 


"Didi yang malang, apa aunty Oliv menyakitimu? Atau 
memperlakukanmu dengan buruk?" 


"Didi kenapa kamu sangat melas, lihatlah wajahmu tidak 
ganteng lagi." 


"Apa kamu lapar, ya?" ucap Keysia dan hendak berdiri untuk 
mengambil makanan kucingnya. Namun, niat Keysia itu 
terhenti saat Gevin dengan cekatan menarik tangannya dan 
membuat tubuhnya terhuyung ke belakang, berlalu 
membuat posisinya kini terduduk di pangkuan pria itu. 


Posisi Gevin dan Keysia saat ini. 


Bukan tanpa alasan Gevin melakukan hal ini. Dia 
melakukannya agar teman kamar kossan Keysia yang sedari 
dia rasa sangat meresahkan dan berusaha mencuri 
perhatiannya, mampu membuatnya kesal dan risih. 


"Apa yang kau lakukan?" bisik Keysia geram, tidak percaya 
melempar tatapan tajam ke arah Gevin. 


Tidak memperdulikan bisikan Keysia kepadanya. Gevin 
berlalih menyentuh dan mengusap kepala kucing yang 
digendong Keysia saat ini, seraya berkata, "Siapa nama 
kucingmu ini?" 


"Jawab pertanyaanku, atau kau akan mendapatksn lebih 
dari ini!" ucap kembali Gevin berbisik dengan suara serak 
basah ciri khasnya yang mampu membuat kaum hawa 
candu untuk mendengarnya. Berlalu, Gevin menarik perut 
Keysia agar semakin dalam berada di dekapannya. Gadis itu 
yang tampak terpatung di posisisnya saat ini, dan tersadar 
berusaha memberontak untuk terlepas dari pangkuan 
Gevin. 


"Didi," lirih Keysia menjawab dalam hati dia mengumpat 
Gevin yang saat ini dia duduk di pangkuan pria itu. 


Sebaliknya, Olivia dan Dylan yang berada satu ruangan 
terpatung melihat tingkah mereka berdua. Dylan yang 
memilih melempar pandangan ke luar kamar, seraya 
berdecak sebal dan menebak bahwa saat ini sang tuan 
mudanya, untuk kesekian kalinya bermain drama kepada 
sang istrinya. Sementara, Olivia kini mendengus kesal 
karena merasa rencananya sia-sia untuk berusaha menarik 
perhatian Gevin kepadanya. 


"Ekhem, apa kalian lapar?" ucap Olivia menegur kedua 
insan di sebelahnya saat ini, tampak saling melempar 
pandangan satu sama lain. 


"Lepaskan, ih!" kata Keysia, memberontak dalam dekapan 
Gevin, hingga membuatnya terlepas. Berlalu, segera 
bangkit dan berdiri, beralih menatap Olivia yang duduk di 
sebelah Gevin di atas kasur. 


"Liv. Masih ada stuck mie instan, gak? Kalau masih ada. Buat 
itu aja," saran Keysia kepada Olivia. 


"Kalau Tuan muda, apa?" tanya Olivia dengan nada yang 
lebih yang lembut dan membuat Gevin seketika berdiri dari 
tempat duduknya, serta memilih melangkahkan kedua 
kakinya berjalan menuju Keysia. 


"Apa tidak ada makanan yang lebih higenis, daripada 
makanan instan itu?" tegur Gevin kepada Keysia yang sedari 
lama tidak menyukai mie instan karena baginya bumbu 
dalam makanan tersebut, terlalu menyengat. 


"Kau mengatakan seperti itu, karena kau tidak pernah 
mengetahui berapa nikmat dan enaknya mie instan," balas 
Keysia ketus, seraya menurukan kucingnya dalam 
gendongannya. "Intinya aku tidak suka," ucap telak Gevin. 


"Ya, udah. Gak usah dimakan, ribet benar!" ketus Keysia 
kembali dengan nada bahasa kesehariannya. 


"Liv, jadi masak? Atau mau Cia yang masak 'kan?" kata 
Keysia kembali kepada Olivia yang masih terpatung 
memandang wajah Gevin. Oh, ayolah! Apa gadis itu, benar- 
benat telah terpikat dengan wajah tuan muda? 


"Kau tidak boleh masak!" telak Gevin, menolak keras 
ucapan Keysia membuat gadis itu terkejut dan 
kebingungan. 


"Hah?" Terkejut Keysia, menatap heran Gevin yang berdiri di 
sebelahnya. 


"Intinya tidak boleh. Nanti yang kau lalukan bukan 
memasak, tapi meracuni makanannya," jelas Gevin 
berkacak pinggang membuat Keysia semakin keheranan. 
Berlalu, kesal saat tersadar dengan perkataan Gevin 
tentangnya. 


"Sakit nih, om-om," ringis Keysia, seraya bergumam dan 
memilih melempar pandangan, menatap sang kucing 
peliharaannya di dalam gendongannya. 


"Tapi, tuan muda?" tanya ragu Olivia, angkat bicara. 


"Gak usah dihiraukan, dia emang aneh mirip alien 
musuhnya boboy. Lebih baik, kita makan aja, mie instan. 
Sekalian hemat, lagipun hanya orang aneh yang gak suka 
dengan makanan itu," celetuk Keysia terdengar masih kesal 
dengan balasan Gevin kepadanya, tadi. 


"Kau teman gadis bodoh, sana pergi, buatkan masakannya! 
Dan pastikan kau juga membuatkannya untukku." Gevin 
berkata telak dengan memerintah Olivia dan membuat 
gadis itu dengan senang hati menuruti permintaannya. 


Keysia yang mendengar ucapan Gevin barusan tersenyum 
miring dalam hati besorak ria. Untuk pertama kalinya, dia 
berhasil memenangkan ego Gevin. 


"Apa yang kau lihat? Kemari!" kata Gevin memerintah 
Keysia dan membuat gadis itu berjalan menghampirinya. 


Berlalu, duduk di lantai di atas karpet bulu-bulunya yang 
bergambar kodok hijau. Disusul dengan Gevin yang ikut 
terduduk di lantai, bersamanya. Dylan yang menyadari itu, 
hendak menegur Gevin untuk kembali duduk di atas kasur. 
Namun, niatnya terhenti saat Gevin memberi kode 
kepadanya dengan melambaikan salah satu tangan untuk 
menyuruhnya tetap berdiri di tempatnya saat ini. 


Sebaliknya, Keysia yang sedari memperhatikan gaya duduk 
Gevin yang mampu membuat jiwa kerecahannya 
membludak. "Apa?" tanya Gevin, keheranan, menatap 
Keysia yang kini tampak berusaha menahan tawa. 


"Ngapain kau duduk dengan posisi seperti itu? Jangan- 
jangan kau mau ...," ucap Keysia menggantung kalimatnya. 


"Tari saman, ya? Oh jelas, pasti mau nari saman. Betewe, 
kamar kossanku sempit tidak bisa dipakai untuk menari, 
lebih baik di rumah aja nanti." Keysia kembali angkat bicara 
dan terkekeh. Tidak memperdulikan Gevin yang saat ini 
melempar tatapan tajam ke arahnya dalam hati bertanya. 
Ada yang salah dengan gaya duduknya? 


Satu jam berlalu ... 


Di dalam mobil lebih tepatnya di kursi penumpang bagian 
tengah di mana Gevin dan Keysia duduk, sementara Dylan 
lebih memilih duduk di bangku depan bersebelahan dengan 
sang supir mobil. 


"Meong!" Suara kucing yang berada dalam tempat kotak 
bewarna pink, lebih tepatnya tempat hewan peliharaan, 
menyapa keheningan dalam mobil tersebut. 


"Hai, Didi!" kata Keysia dengan nada gemasnya menatap 
wajah kucingnya dari balik bolongan tempat tersebut. Gevin 
melihat tingkah Keysia yang duduk di sebelahnya saat ini, 
mampu membuatnya termenung dan ingatan kejadian 
beberapa menit lalu, kembali menghampirinya. 


Di mana Keysia tampak merengek dan hendak menangis 
karena kucingnya akan ditinggalkan bersama Olivia. Gadis 
itu tampak tidak merimanya dah hendak membawa 
kucingnya pulang bersamanya. Gevin yang jenggah melihat 
kerewelan Keysia yang terus-terussan memohon untuk 
membawa kucingnya pulang bersama mereka, berakhir 
pasrah dan menyetujui permintaan gadis itu dengan satu 
syarat kucingnya tidak boleh masuk ke dalam kamar 
mereka. 


Syukurlah Gevin bukan pria yang alergi dengan bulu kucing 
seperti pada cerita-cerita fiksi lainnya. Hanya saja pria itu 
tidak menyukai kucing peliharaan Keysia yang bisa kapan 
saja, mencakar benda-benda kesayangan miliknya dan 
karena itulah dia melarang keras hewan berbulu itu untuk 
masuk ke dalam kamar. 


"Pastikan sebelum ini, Dylan kau harus membawa kucingnya 
ke dokter hewan. Aku tidak ingin membiarkan kucingnya itu 
berada di dalam rumahku. Yang ternyata memiliki sebuah 
penyakit, virus, dan bakteri lainnya." Gevin memerintah 
Dylan dan disetujui oleh sekretarisnya, tersebut. 


Oh, ayolah! Kucing salah masuk saja langsung 
dicondongkan sebuah alat penembak karena mencurigai 
kucing-kucing itu adalah kiriman mata-mata musuh dari 


sang tuan muda. Sebaliknya kini, istri sang tuan muda lah, 
yang mendatangkan seekor kucing ke dalam mansion. 


"Oh, iya! Cia belum mengucapkan terima kasih," kata Keysia 
tidak memperdulikan ucapan Gevin tentang kucingnya 
barusan. Dalam pikiran gadis itu, sebaliknya dia 
menyimpulkan bahwa Gevin barusan, peduli kepada sang 
hewan peliharaannya. 


Entah, apa yang merasuki pikiran Cia saat ini, tapi untuk 
pertama kalinya dia berpikir positif tentang ucapan yang 
dilontar Gevin barusan. 


"Makasih ya, Om!" ucap Keysia terdengar sangat tulus, 
seraya mengeluarkan senyum lebarnya dan mampu 
membuat Gevin yang menatapnya saat ini, terbeku di satu 
sisi pria itu juga kebingungan. 


"Ekhem." Suara berdehem Gevin. Pria itu memilih 
menyandarkan lengan kanannya di jendela mobil, lalu 
memutar pandangannya ke arah Keysia. Dia berkata, "Aku 
menginzinkan bukan karena tanpa alasan. Karena ada 
syarat yang lain yang harus kau lakukan kedepannya." 


"Ck! Seharunya, Cia tadi tidak perlu mengatakannya. Cia 
semakin ragu, seperti apa nanti, jodohnya? Apa ada seorang 
wanita yang bisa betah dengan sifat menyebalkannya itu?" 
gumam  Keysia menatap tempat kucing hewan 
peliharaannya yang dia letakkan di bawah tempat 
duduknya. 


Tanpa menyadari bahwa Gevin mendengar ucapannya 
barusan. Pria itu menggeram kesal, menatapnya. Lalu, 
bertanya, "Apa yang kau katakan tadi tentangku? Ulangi 
perkatanmu!" Gevin berucap penuh penekanan di setiap 
katanya. 


Keysia yang tersadar, terlonjak kaget dan memilih untuk 
menutup kedua bola matanya, berusaha untuk pura-pura 
tertidur. Lalu, menyandarkan tubuhnya di penyangga 
tempat duduknya. Tingkahnya itu tidak lepgs dari 
pandangan Gevin. "Dasar gadis aneh!" umpat Gevin untuk 
kesekian kalinya kepada Keysia. 


20 menit berlalu ... 


Mobil yang mereka tumpangi berhenti tepat di salah satu 
salon ternama dalam kota, benar saja mereka tidak segera 
pulang ke mansion. Akan tetapi, pergi ke tempat gaya 
busana dan kecantikan milik seorang teman kuliah Gevin 
saat di Kanada dulu. 


Gevin mendengus kesal menatap gadis yang kini tampak 
sangat terlelap dengan tidurnya dan bersandar di bahu 
Kirinya. Gevin telah berusaha beberapa kali mengedikkan 
bahunya, bahkan mendorong kepala gadis itu untuk 
menjauh dari bahunya. Namun, hasilnya nihil, Keysia 
kembali menjatuhkan kepalanya di bahu Gevin dan 
berusaha mencari posisi yang nyaman untuk menikmati 
tidurnya. 


Apa gadis ini tidur tidak memiliki etika yang bagus juga? 
Kenapa gaya tidurnya seperti ini? batin Gevin, berdecak 
sebal melihat gaya tidur Keysia yang saat ini, tampak 
sangat buruk, baginya. 


Namun, untuk orang lain mungkin posisi tidur Keysia saat 
ini tampak sangat menggemaskan. 


"Silahkan turun Tuan muda," pinta Dylan membuka pintu 
mobil untuk Gevin. 


Pria itu tampak berpikir sesaat, berlalu membuang 
napasnya kasar. Berikutnya, dia memilih pasrah untuk 


menggendong dan mengangkat tubuh Keysia seperti bridal 
style. Dia keluar dari mobil berjalan memasuki salon, seraya 
membawa tubuh Keysia yang masih terlelap dalam 
gendongannya. 


"Pangeranku," lirih Keysia tampak berhalusinasi dalam 
tidurnya. Sesaat, setelah gadis itu membuka kedua bola 
matanya sedikit, berlalu melanjutkan tidurnya. Keysia 
menempelkan kepalanya di dadang bidang Gevin yang 
tampak sangat berotot, bahkan senyum tipis tidak kalah 
hadir tercetak di kedua ujung bibirnya. 


Brakk ... 


Gevin sukses menjatuhkan tubuh Keysia ke atas sofa saat 
tersadar bahwa gadis itu telah bangun dari tidurnya dan dia 
juga mendengar gumaman Keysia, barusan tentang dirinya. 


"Aww!" pekik Keysia yang tersadar dari tidurnya dan 
terkejut dengan tempat keberadaannya saat ini. 


Bokongku makin tepos yang ada! ringis batin Keysia dengan 
wajah tampak sangat berantakan, tampak seperti orang 
yang biasanya baru bangun tidur. 


"Apa tidak ada cara yang lebih halus daripada membanting 
tubuhku?" celetuk Keysia meringis memegang pinggulnya, 
padahal yang benar-benar terasa nyeri adalah kedua 
bokongnya. 


Sementara, Gevin hanya menatapnya sesaat. Beralih, pria 
itu membalikkan tubuh berbicara ke pemilik salon yang 
tersadar akan kehadirannya. 


"Kau tahu apa yang harus kau kerjakan, bukan?" ucap ketus 
Gevin, seraya memperbaiki setelan jas yang dia gunakan 


dan membuat sang pemilik salon menundukkan kepala 
mengerti dengan ucapannya barusan. 


"Tentu saja, babe! Aku mengerti. Bye the way, apa dia 
gadismu?" tanya pemilik salon kepadanya. 


"Pertahankan saja pertanyaanmu itu untuk sampai 
kapanpun. Lebih baik, saat ini kau segera mengurus gadis 
itu dan ubah dia sebagai seorang wanita di malam ini. Aku 
percayakan semua kepadamu, Cle," tutur Gevin terkesan 
dingin kepada Cleo sang pemilik tempat. 


Cleo Andreas. Pria yang berkedok wanita dan sangat 
pengalaman dalam mengurus gaya fashion, make up, dan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan penampilan atau 
kecantikan. Kemampuan yang dia miliki tidak perlu 
diragukan kembali, karena telah diakui oleh dunia dan 
banyak penghargaan yang diperoleh pria itu. 


"Apa yang kalian lihat?" ketus Keysia bangun dari duduknya 
dan menatap para pekerja atau asisten pemilik salon yang 
saat ini tengah menatap dirinya dari atas kepala, hingga ke 
ujung kedua kakinya. 


"Sepertinya tidak banyak yang kita ubah nanti," ujar salah 
satu pria yang menurut Keysia adalah seorang waria atau 
pria tulen. Pria tulen itu, berlalu untuk memilih menyentuh 
kulit wajah Keysia. 


"Oh, ayolah! Nyonya skincare apa yang Anda gunakan?" 
tanya pria tulen itu, kembali kepada Keysia. 


"Minyak goreng!" ketus Keysia, kesal dan hendak berlari 
untuk melepaskan diri dari tempat yang menurutnya 
sangatlah terkutuk. 


"Aduh, Nyonya muda, Anda mau ke mana?" ujar Cleo 
berjalan menghampri Keysia. 


"Bawa dia masuk ke dalam!" pinta Cleo kepada empat 
asisten sekaligus karyawannya. 


"Lepaskan, ih!" Memberontak Keysia, tidak percaya. Beralih, 
menatap punggung Gevin yang saat ini berdiri 
membelakanginya dan berlalu, pria itu berjalan ke lantai 
dua. 


"OM, CIA MAU DI APAKAN?!" teriak Keysia kembali menyebut 
Om kepada Gevin, tapi tidak dihiraukan. 


Membuat Keysia sangat geram. Berlalu, kembali berteriak. 
"CUPAT BEAR! KAU SANGATLAH, KEJAM KEPADAKU!" pekik 
Keysia sebelum tubuhnya benar-benar menghilang dan 
masuk ke dalam salah satu ruangan. 


Hening, tercipta beberapa saat. Hingga suara teriakan 
Keysia kembali terdengar dan mampu membuat Dylan yang 
hendak menyusul tuan mudanya di lantai atas, terpatung di 
salah satu anak tangga saat Keysia berteriak, seraya 
mengatakan, "DASAR, OM-OM PEDOFIL  BERKEDOK 
BENCONG!" 
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|| 16. TAMU ACARA & PERAN 


Bulan purnama menghiasi malam hari ini. Gedung-gedung 
pencakar langit di kota yang telah mengalami kemajuan 
pesat dalam bidang pembangunan. Semakin menambah 
suasana dan diiringi sapuan suara di setiap kendaraan yang 
berjalan, melewati saling menyapa kedua indera 
pendengaran, serta kerlap-kerlip bintang di langit 
bersanding dengan cahaya lampu-lampu di tiap pinggiran 
jalan raya. Semakin menambah kesan di malam hari itu. 


Termasuk kedua insan yang sedang duduk di kursi belakang 
saling berdebat mengenai dua gambar foto yang tiba-tiba 
tersimpan di galeri foto ponsel sang gadis. 


"Bagaimana bisa? Ini pasti ulahmu!" tuduh sang gadis tidak 
percaya. 


"Apa kau sangat yakin. Itu bisa saja kerjaannya Dylan," 
sanggah sang pria. 


"Sedingin-dinginnya Dylan dia tidak akan mau jadi alay di 
ponsel orang lain. Sedangkan, kau? Kau itu dingin, tapi 
bacot kalau debat dan tiap ngomong rasanya Cia mau 
jambak tuh, bibir. /G dan snapchat aja, ada filternya masa 


omonganmu gak ada filternya?" celetuk Keysia menatap 
Gevin yang duduk di sebelahnya. 


"Kau berbicara seperti itu seakan-akan aku adalah 
temanmu," kata Gevin memilih untuk menyalakan layar 
ipad-nya. 


"Dih, daripada situ? Bicaranya kode mulu! Bilang saja kau 
mau aku anggap kau suamiku. Haha, gak mungkin!" Tertawa 
mengejek Keysia. Mampu membuat Gevin di sebelahnya 
menggeram kesal. 


Cia? Bilang dia suami? Haha. Mimpi! batin Keysia, sangat 
kesal. 


"Kau benar-benar ingin memancingku, ya?" geram Gevin, 
mengepalkan salah satu tangannya dan tampak berdecak 
sebal. 


"Hah, mancing? Cia gak ada di laut ya, jadi kagak perlu 
memancing. Wle!" ejek Keysia kembali memancing emosi 
Gevin. 


Namun, tidak berlangsung lama saat gadis itu kembali 
tersadar. 


"Heh! Om mau ngajak gelud banget, sih! Kan, Cia lagi kesal. 
Ini kenapa bisa ada dua poto ini di galeri hp Cia? Kapan 
kalian, ambil?" Keysia menunjukkan galeri foto di ponselnya. 


Foto dari kamera ponsel Cia 


Kiriman foto dari kamera ponsel sekretaris Dylan. 


"Sengaja supaya kalau kau ingin melanggar aturan yang 
lainnya, kau bisa tatap aja dua foto itu. Lagipun, kamera hp- 


mu sangat jelek dibandingkan kamera hp Dylan. Hp-mu itu 
keluaran tahun berapa?" lontar Gevin datar, seraya 
memperbaiki dasi kupu-kupunya. 


"Alasan macam apa itu? Gak jelas banget. Cia tau kalau Om 
tuh, sangat kaya! Bahkan, kata kaya aja gak bisa dipakai 
untuk mengedeskripsikan kekayaan Om. Tapi, yang Cia 
heran, ya. Ini foto kenapa di galeri foto hp Cia dan foto-foto 
om Charlie Puth, kemana?" ujar Keysia, keheranan dan 
kembali menyebut sebutan om kepada Gevin. 


"Aku hapus," jawab Gevin, ketus dan memilih mengalihkan 
pandangannya ke luar jendela mobil. Sementara, Keysia di 
sebelahnya saat ini tampak tercengang tidak percaya. 


Bersamaan dengan mobil yang mereka tumpangi berhenti 
tepat di sebuah hotel bintang lima. Hotel yang sengaja 
disewa karena satu acara. Tampak para pengusaha, pejabat, 
dan orang-orang penting yang berpengaruh dalam negeri 
masuk ke dalam hotel sebagai tamu di acara yang 
berlangsung tersebut. 


"Om, nah! Kau-kan gak ada hak untuk hapus. Serius mau 
pulang aja, deh!" rengek Keysia menarik setelan jas yang 
digunakan Gevin membuat pria itu yang tampak jengah dan 
geram terhadap sikap kekanak-kanakkannya. 


Cup ... 


Satu kecupan dari bibir Gevin berhasil mendarat di 
permukaan bibir Keysia dan mampu membuat gadis itu, 
terbeku di tempatnya. Bahkan, rona kemerahan tampak 
sangat jelas tercetak di kedua pipi gadis itu. 


Ceklek ... 


Suara kamera foto yang berasal dari luar, bersamaan 
dengan Dylan yang membuka pintu mobil. Mampu membuat 
Gevin seketika terbeku sesaat dan tersadar beberapa detik 
setelahnya. Lalu, dia memilih untuk mengambil penutup 
topeng wajah setengah yang hanya menutupi bagian mata, 
dari balik kantong setelan jas yang dia gunakan. 


Berikutnya, topeng mata itu, dia pasangkan kepada Keysia. 
Sementara, Kesyai tampak masih terpatung di tempatnya, 
karena tadi Gevin dengan sekenanya, menciumnya untuk 
yang kedua kali dan tepat di permukaan bibirnya. 


Papa, secound kiss Cia. Diambil lagi, sama orang yang 
sama. Hiks! batin Keysia, meringis 


"Jangan bertingkah nanti, di dalam sana. Aku membutuhkan 
peranmu di sini, sebagai pendampingku, bukan sebagai 
anakku." Setelah Gevin berkata seperti itu, seraya berbisik 
kepada Keysia dan mampu membuat gadis itu bergedik 
ngeri karena bisikan darinya yang ternyata napas miliknya 
mampu menyapu permukaan leher di bagian bawah telinga 
kiri gadis itu. Berlalu, Gevin kembali fokus untuk 
memasangkan Keysia topeng mata. 


"Ih, gak maulah! Pasti banyak om-om yang seumuran 
denganmu di sana dan mereka pasti kurang belaian. Dih, 
ngebayanginnya aja, menjijikkan. Mendingan, gak usah! 
Cukup dua om-om aja yang dekat sama Cia sekarang ini. 
Tapi, untuk nambah lagi, sorry Cia gak minat!" tolak Keysia 
keras dan tidak menerima perkataan Gevin barusan 
kepadanya. 


Sementara, Gevin yang mendengar balasannya barusan 
lebih memilih menulikan pendengarannya, baginya Keysia 
saat ini tampak sangat membuang waktunya saja. 


"Aku tidak membutuhkan penolakanmu dan hapus pikiran 
bodohmu itu. Sekarang ikut bersamaku keluar!" telak Gevin 
berucap datar dan mampu membuat Keysia membulatkan 
kedua bola matanya, tampak kembali terkejut. 


Apa gak ada cara lain yang harus Cia pakai supaya nolak 
perintahnya? Please, tolong bantu Cia kasih ide, dong? batin 
Keysia meringis dan memohon. 


Berlalu, ke sekretaris Dylan yang sedari tampak membuka 
pintu mobil. Membuat Gevin memilih untuk segera beranjak 
keluar dari dalam mobil terlebih dahulu. Sepasang kaki 
jenjang yang menggunakan sepatu oxford yang bermerek 
menjulur keluar dari dalam mobil dan diikuti dengan sang 
pemilik tubuh menampakkan dirinya. 


Membuat Gevin langsung saja disambut dengan cahaya 
puluhan kamera yang kini tertuju ke arahnya. Suara para 
wartawan yang tampak samar-samar terdengar, menyapa 
kedua indera pendengarannya. 


Ceklek ... 
"Tuan muda Gevin!" 
"Tamu yang dinanti-nantikan, akhirnya datang." 


"Apa yang kita tunggu sekarang? Segera ambil gambar dam 
videonya. Ini akan sangat membantu poin kinerja kita 
kedepannya jika berhasil membuat berita tentang tuan 
muda." 


"Visual Anda sangat tidak pernah mengecewakan." 


"Sepertinya ada seorang gadis yang berada di dalam mobil 
itu?" 


"Siapa gadis itu?" 


"Apa tadi kau melihatnya? Tuan muda menciumnya, 
bukan?" 


"Jangan terlalu banyak bicara. Fokus ke pekerjaanmu saja." 


Beralih, ke Gevin. Tampak pria itu, berbalik dan memilih 
menyodorkan tangannya ke dalam mobil, tampak mengajak 
Keysia untuk ikut dengannya keluar dari dalam mobil. 


Keysia tampak terdiam sesaat, lalu membuang napasnya 
kasar. Beralih, menyambut uluran tangan Gevin ke arahnya. 
Keysia keluar dari dalam mobil dan mampu membuat para 
wartawan semakin heboh, tampak tidak percaya. Bahkan, 
kini para wartawan itu segera menghampiri dan melewati 
batas yang telah digariskan khusus bagi mereka. 


Namun, sepertinya itu hanya dianggap angin lalu bagi 
mereka. Karena yang terpenting saat ini adalah mengetahui 
siapa wanita yang bersama tuan muda Gevin. Pria yang saat 
ini berada di puncak kejayaan dan ketenarannya dalam 
mempengaruhi negeri. Pria yang sama sekali tidak pernah di 
rumorkan, sedang dekat dengan seorang wanita. Namun, 
untuk kali ini? Siapa wanita yang beruntung itu? 


"Gue artis. Gue terkenal? Impresive!" gumam Keysia 
menatap kagum ke arah para wartawan dan puluhan 
kamera yang kini tertuju ke arahnya. 


Tidak memperdulikan Gevin yang berdiri di sebelahnya saat 
ini. Berlalu, Gevin tiba-tiba menarik tubuh Keysia agar 
semakin dekat dan masuk ke dalam dekapannya. Gevin 
memutuskan untuk merangkul dan membawa tubuh Keysia 
agar segera masuk ke dalam hotel bersamanya. 


"Jangan seperti orang kampungan. Kau tampak seperti tidak 
pernah berada di kondisi seperti ini saja," tegur Gevin, 
seraya berbisik dengan raut wajah yang datar dan terkesan 
dingin. 


Heh? Apa yang dia bilang tadi? Cia emang gak pernah ada 
di kondisi seperti ini, ya. Sepertinya ada yang salah dengan 
otaknya hari ini, batin Keysia, menggeram kesal. 


Berlalu, Gevin kembali menarik rangkulannya di pinggang 
Keysia agar semakin dalam dan bahkan, tubuh Keysia tidak 
sengaja bersentuhan dengan dada bidang miliknya. Dia 
tampak sangat berusaha untuk menutupi wajah Keysia dari 
puluhan kamera yang bisa kapan saja, mengambil gambar 
foto atau mengambil video mengenai gadis itu. 


Contoh ilustrasi Gevin & Keysia 


Ditambah Gevin juga sedang berusaha untuk menghindari 
para wartawan yang kapan saja bisa sangat agresif dan 
kemungkinan besar akan melukai Keysia, serta dirinya. 


"Heh, harusnya kau mengucapkan terima kasih kepadaku. 
Karena aku mau saja menuruti perintahmu. Eh, bentar- 
bentar! Apa Cia akan dapat imbalan, nanti?" tanya Keysia 
berbisik mendekatkan wajahnya pada rahang leher Gevin. 
Percaya apa tidak, tinggi tubuhnya hanya sejajar dengan 
kedua bahu pria itu. 


Gevin yang mendengar ucapan Keysia, barusan kembali 
berdecak sebal. Sangat tidak percaya dengan sikap gadis 
yang berada dalam rangkulannya saat ini. 


"Ada," jawab Gevin dingin dan tidak menatapnya. 


Pandangan Gevin, terkesan tajam dan tertuju ke arah 
beberapa pengawal, serta sekretaris Dylan yang tampak 


posisi mereka kini melingkari tubuhnya dan Keysia. Mereka 
sedang berusaha untuk melindungi kedua pasangan itu dari 
kebrutalan para wartawan. 


"Serius? Wow! Keren. Apa itu, Om? Eh, salah. Apa itu, Mas?" 
ucap Keysia, berlalu terkekeh dengan ucapan yang dia 
lontarkan barusan. 


Mas Ujang! Aish. Kenapa Cia merindukan bakso mas Ujang, 
sih di saat-saat seperti ini? ringis batin Keysia, tampak 
terkekeh dengan pikirannya yang tampak sangat random. 


Sementara, Gevin tampak terkejut dan terbeku sesaat 
mendengar balasan Keysia barusan. Berlalu, mengalihkan 
pandangannya ke arah Keysia. 


"Tutup saja mulut bodohmu itu! Sangat tidak berguna," 
ucap Gevin datar dan tajam, serta terdengar sangat dingin 
menyapa kedua indera pendengaran Keysia. 


"Astaga, jadi aku harus menyebutmu Om lagi, yakin? Atau 
jangan-jangan kau mau dipanggil dengan sebutan cupat 
bear, kembali?" Raut wajah Keysia bingung, tapi tidak 
dihiraukan Gevin. Membuat Keysia kembali 
menggembungkan kedua pipi tembemnya, tampak sangat 
cemberut. 


Beberapa menit berlalu, setelah membutuhkan perjuangan 
beberapa banyak waktu agar terlepas dari para wartawan. 
Mereka berdua akhirnya tiba di dalam hotel dengan Keysia 
yang kini tampak mengedarkan pandangannya dan kembali 
terpaku dengan seisi ruangan. 


Lebih utamanya tampak tidak percaya dengan dekorasi di 
Aula Hotel yang saat ini dijadikan tempat acara 
berlangsung. Jangan lupakan, panggung di sisi kanan yang 
menampilkan beberapa penyanyi ternama dalam negeri dan 


sangat mahal jika membayangkan, berapa bayaran sewa 
penyanyi tersebut. Jangan lupakan pembawa acara yang 
ternyata adalah seorang artis. 


"Heh, Cia melupakan sesuatu apa yang akan Cia dapatkan 
nanti, jika membantumu?" tanya Keysia beralih menatap 
Gevin yang berdiri di sebelahnya. 


"Menuruti apa yang kau mau." Gevin menjawab dan tidak 
menatap wajah Keysia. 


Mungkin, batin Gevin menambahi, seraya tersenyum miring. 


Berlalu, memperbaiki setelan jas yang dia gunakan dan 
memilih menatap Dylan yang kini mengajaknya untuk 
berbicara. Kira-kira apa yang dibicarakan kedua manusia 
beku, ini? 


"Apa itu termasuk menceraikan, Cia?" tanya Keysia menaik- 
turunkan alisnya, tampak kegirangan membuat Gevin 
segera mengalihkan pandangan menatapnya penuh datar. 


"Apa kau benar sangat bodoh? Bukannya, aku telah 
memberikanmu imbalan sebelum ini. Mengizinkanmu ke 
kossan dan mengizinkanmu untuk membawa pulang hewan 
peliharaanmu. Apa itu tidak termasuk? Ingat syarat yang 
aku katakan di dalam mobil setelah kita pulang dari 
kossanmu, tadi," jelas Gevin tajam, beralih menarik tangan 
Keysia kasar untuk tetap berada diposisinya, yaitu dengan 
tangan Keysia memegang lengan tangannya. 


Contoh ilustrasi, jika narasi yang dibuat tidak mampu untuk 
mendeskripsikan :) 


"Shit, lah!" ucap Keysia, seraya mengerecutkan bibirnya 
tampak sangat menggemaskan. 


"Hai, Vin!" sapa seorang pria menghampiri mereka. 


"Hm," deham Gevin membalas, seraya memperbaiki setelan 
jas yang dia gunakan. Sementara, Keysia tampak 
mengerutkan dahinya dari balik topeng matanya, 
kebingungan. 


Kenapa dia selalu saja memperbaiki setelan jasnya? Ada 
yang aneh dengan pria ini, batin Keysia yang sedari peka 


Apa dia gugup? Tapi, raut wajahnya tidak menampakkan 
kegugupan sama sekali. Sepertinya Cia butuh belajar 
dengan Jihan, deh! Agar Cia bisa lebih jago untuk menebak 
raut wajah orang, batin Keysia, kembali dan tidak sengaja 
menyebut nama teman SMA-nya yang ternyata mengambil 
jurusan psikologi. 


Beralih, pandangan Keysia menatap seorang pria yang tiba- 
tiba menyapa mereka barusan. Tampak pria itu terkekeh 
dengan balasan Gevin, lalu mengalihkan pandangannya ke 
Keysia yang berdiri di samping Gevin. 


Pria itu baru saja hendak menyapa Keysia, tetapi tertunda 
saat Gevin tiba-tiba angkat suara. 


"Aku tadi melihatnya di sini. Apa kau tidak ingin 
menegurnya?" tanya Gevin, menatap tajam uluran tangan 
yang mengarah ke Keysia dari pria yang menyapa mereka 
barusan. 


Sementara, pria itu yang tersadar kembali terbeku sesaat 
dan berlalu, menyengir menampilkan deretan gigi rapinya. 
"Vin, apa kau tidak ingin memperkenalkan siapa wanita 
yang bersamamu saat ini?" ucap pria itu yang bukan lain, 
Bryan. 


Bryan Fransisco. Pria yang kini berumur 27 tahun, dan 
sahabat Gevin saat berkuliah di Jerman, dulu. Anak tunggal 
dari seorang pebisnis yang merupakan pemilik dari 
perusahaan King C Group. Kembalinya dia di Indonesia, 
bukan tanpa alasan, tapi untuk berjuang memperbaiki masa 
lalunya yang dia rasa belum berakhir. 


"Hallo! Mein name ist Bryan. Wie ist dein name?" ucap 
Bryan kembali dengan posisi tangan yang tetap terulurkan 
atau disodorkan kepada Keysia. Mampu membuat gadis itu, 
mengerutkan dahinya, bingung. 


"Hah? Apa? Maaf! Cia bego bahasa daerah, apalagi bahasa 
Inggris. Nilai bindo SMA, Cia rendah. Maaf gak ngerti," balas 
Keysia, sukses dihadiahi tawa pecah dan receh dari Bryan 
yang merasa bahwa dirinya benar-benar polos dan tampak 
sangat menggemaskan. 


"Hentikan tawamu. Dan lebih baik kau simpan pertanyaan 
bodohmu itu untuk selamanya," ketus Gevin beralih kembali 
menarik tangan Keysia yang terlepas dari lengannya dan 
membawa Keysia pergi meninggalkan Bryan yang tampak 
terpatung. 


"Schei e," umpat Bryan saat tersadar dan menatap 
kepergian sahabatnya itu, barusan. Beralih, pandangannya 
menatap seorang wanita yang kini tampak berdebat dengan 
seorang pria paruh baya yang bukan lain, suami dari wanita 
itu sendiri. 


Schei e : Tai 


Batin Bryan tampak teriris menatap wanita yang dulu 
pernah menjadi miliknya. Hanya, karena satu kesalahan dan 
mampu membuat hubungannya berakhir. Kesalahan yang 
mungkin suatu saat nanti, dapat termaafkan. 


Apa aku ada kesempatan untuk mendapatkanmu, kembali? 
batin Bryan, tanpa sadar mengepalkan kedua tangannya 
dan kedua bola matanya yang memerah, serta memanas 
tampak sangat marah dengan pandangan di depannya saat 
ini. 


Berlalu, ke Keysia dan Gevin. "Heh, itu tadi dia bilang apa 
ya?" tanya Keysia tidak terjawab oleh Gevin, karena seorang 
wanita tiba-tiba menyapa pria itu. 


"Kak Gevin?" tanya seorang wanita dengan ragu 
menghampiri mereka. 


Artis, bukan, sih? batin Keysia keheranan beralih melempar 
tatapan bingung ke arah wajah Gevin dan ke arah wanita 
yang memanggil Gevin dengan sebutan kakak barusan. 


Cerita Bryan bakal hadir, tapi tidak untuk di-publish 
di tahun ini. Cerita tentang Bryan akan berurutan 
publish-nya, dengan cerita/karya yang telah Author 
siapkan sebelumnya. Satu cerita tamat, lahir yang 
baru :) 


WP : naffadreams 
IG : @naffadreamsstory 


GEVCIA - Kembali 


Voted & Komen 
Halo! Siders keren ya, gak nyangka udah sampai sini 
aja, bakatnyasx 


Tipu dan krisar tandai, xixi. 
Fiersa Besari - Waktu yang salah 


"Tak terasa waktu telah berlalu, hingga membuatku lupa 
akan dirimu yang dulu pernah menjadi sang pemilik hati." 
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"Kak Gevin!" sapa seorang wanita memakai gaun mewah 
dan menawan, berjalan dengan langkah kedua kaki yang 
jenjang, serta anggun menghampiri mereka berdua diikuti 
dengan para sahabat SMA Gevin yang berjalan di belakang 
wanita itu saat ini. 


"Cilla?" Terkejut seorang pria yang baru datang dan berdiri 
di sebelah Gevin. 


"Lucas?" tanya ragu wanita yang menyapa Gevin barusan 
kepada pria yang berdiri di sebelah Gevin, tampak terbeku 
di tempatnya. 


"Apa ini benar dirimu?" ragu Lucas dengan pandangan yang 
menatap Cilla penuh kekaguman. 


Visual Cilla (Tidak diganti) 


Asyilla Rhevanda. Teman seangkatan Alysa saat di SMA 
dan merupakan mantan ke-15 Lucas yang dipanggil dengan 
sebutan Cilla. Gadis yang waktu SMA menjadi seorang 


primadona di angkatannya dan memiliki banyak 
kemampuan yang tidak perlu untuk diragukan kembali. Dari 
bidang suara, memainkan alat musik dan memerankan 
Karakter dalam pertunjukkan drama telah dia kuasai. 
Bahkan, gadis itu saat ini mengubah panggilan namanya 
menjadi Rheva untuk nama artisnya dalam dunia hiburan 
dalam negeri. 


Sebaliknya, Lucas yang kini terpatung di tempatnya. 
Tampak sangat tidak percaya dengan apa yang dia lihat di 
depannya. Ada sedikit rasa penyesalan yang dia rasakan 
saat melihat salah satu mantannya saat ini. 


Apa benar dia sungguh gadis yang pernah aku pacari? batin 
Lucas, berpikir keras. 


Pria itu memakai setelan jas berwarna hitam dengan kemeja 
yang membalut tubuhnya bagian dalam, tampak kedua 
kancing dari kemejanya tidak terpasang dengan benar dan 
disengaja untuk terlepas. Penampilan seperti itu, mampu 
membuat dirinya semakin menarik karena pakaiannya yang 
ketat dapat menunjukkan bentuk tubuh proporsionalnya. 


Visual Lucas (Tidak diganti) 


"Impresive. Kemarin-kemarin sepertinya aku baru saja 
diberitahu seseorang, jika hubungan pernikahannya tidak 
ingin segera untuk di-publish dalam waktu dekat. Tapi, 
untuk saat ini aku meragukan perkatannya?" sindir Darka, 
menyentuh dagunya tampak berpikir dan berjalan 
menghampiri Gevin. 


"Hm, sepertinya, aku juga pernah diberitahukan hal yang 
sama dengan seseorang. Tapi, untuk kali ini, sih?" ucap 
Lucas yang tersadar menambahkan, beralih menatap 
seorang wanita yang kini berdiri di sebelah Gevin. Wanita 


itu menggunakan gaun berwarna hitam sepadan dengan 
balutan jas dan celana yang digunakan Gevin sang sahabat. 


"Kalian mau pergi melayat? Kasian acara kakaknya Rheva 
dipakai untuk berduka," ujar Rista selaku istri dari Rendi dan 
teman kelas Gevin saat kelas 12 SMA, dulu. Dia menyebut 
nama Cilla dengan sebutan nama artis dari gadis itu yang 
bukan lain Rheva. 


"Keysia, bu-kan?" tanya ragu Alysa sedari memperhatikan 
wajah wanita yang berdiri sebelah Gevin dan wanita itu 
memakai sebuah topeng mata yang menutupi sebagian 
Wajahnya. 


"Eh, maaf, ya. Mungkin salah prediksi," ringis Alysa, berucap 
kembali. 


Sementara, Regan yang sedari diam memperhatikan Gevin 
dan menatap bingung wanita yang bersama pria itu saat ini. 


"Siapa?" Regan angkat suara dan mampu membuat yang 
lainnya seketika terdiam. 


Walau masa jabatan Regan telah lama berakhir, menjadi 
seorang ketua di geng mereka yang bukan lain geng 
Dionysius. Geng motor yang mereka pernah gabung waktu 
mereka SMA dulu. Namun, tidak menjadikan sebuah 
halangan bahwa jiwa dan aura kepimpinan pada diri Regan 
tetap ada sampai saat ini. 


Keysia yang tampak ketakutan dan tanpa sadar memilih 
untuk menyembunyikan tubuhnya di balik punggung Gevin. 
Namun, tampak caranya itu tidak membuahkan hasil karena 
dia tetap saja dapat dilihat oleh mereka. Berlalu, Keysia 
memilih untuk mencengkram kuat lengan Gevin yang sedari 
dia pegang dan membuat pria itu yang tersadar 
menatapnya, heran dalam diam. 


"Berhentilah menatap dia. Kalian membuatnya takut," tegur 
Gevin dan tajam kepada para sahabatnya yang senantiasa 
melempar tatapan penasaran kepada Keysia. 


"Apa kalian benar-benar bodoh? Kalian tidak mengenalnya, 
dia siapa?!" ucap Gevin kembali tajam dengan nada yang 
lebih tinggi dan segera dihadiahi gelengan kepala dari 
mereka menolak. 


"Kak Rista kenal?" tanya Cilla berbisik kepada Rista. 


"Gak Rhev, kalau aku kenal udah kutegur dari tadi," jawab 
Rista, menolak. 


"Tapi, kata papa Rheva. Kak Gevin udah nikah, jadi mungkin 
kagak, sih? Dia istrinya kak Gevin?" tanya balik Cilla 
semakin penasaran. 


"Sepertinya, tapi ada yang berbeda. Kalau istrinya masih 
anak kuliahan kalau gak salah dilihat di hari pernikahannya 
kemarin," jawab Rista, tidak yakin. 


"Stt, jangan gibah di sini. Ada orangnya di depan," tegur 
Alysa berbisik. 


"Emang siapa, sih?" bisik Darka berjalan menghampiri 
Lucas. 


"Bininya bukan, sih?" balas Lucas, berbisik. 
"Kok, beda?" Raut wajah kebingungan Darka. 


"Apanya beda? Jandamu kabur!" celetuk Rendi yang berdiri 
di sisi kiri Darka. Mampu membuat Darka yang 
mendengarnya membulatkan kedua bola mata, terkejut. 


"Istrinya tuan muda." Angkat suara Dylan berhasil 
menjawab rasa penasaran mereka. 


"Tuan muda saya telah mendapatkan sebuah meja kosong 
dan kursi kosong. Apa Anda dan nyonya muda tidak ingin 
segera ke sana?" tanya Dylan, berucap kepada Gevin. 


"Alysa. Sorry, ya, karena tidak hadir ke acara pernikahan 
kalian." Alysa menyodorkan tangannya kepada Keysia untuk 
memperkenalkan diri. Tampak Alysa sangat tetarik kepada 
istri Gevin saat ini, baginya tidak asing. 


"Kak Aly-sa, aku Cia," cicit pelan Keysia menyambut uluran 
tangan Alysa dan mampu membuat Alysa membulatkan 
kedua bola matanya tampak sangat terkejut. 


"Kan, Aku juga bilang apa! Astaga. Ta-pi, gima-na bi-sa?" 
ucap Alysa masih dengan terkejut dibandingkan yang 
lainnya saat ini menatapnya bingung. 


"Siapa sayang?" tanya Regan menarik pinggang Alysa 
dalam dekapannya. 


"Karyawan baru di tempat restoranku," cicit Alysa 
menjawab, seraya meringis. 


"Restoran? Kerja, dong? Haha!" tawa pecah Darka dan Lucas 
tampak saling mengejek. 


"Goblok, anjir!" umpat Lucas masih dengan recehnya. 


"Apa Gevin tidak menafkahimu? Gilak sih. Ck, ck!" decak 
Darka. 


"Percuma ganteng dan kaya kalau istrinya masih kerja," 
ucap Lucas kembali. 


"Sepertinya jika para wartawan yang berada di depan, 
mendengar ini akan sangat menarik untuk, jadi berita. Judul 
beritanya 'pria tajir dalam negeri yang sangat didambakan 
ternyata memiliki seorang istri dan istrinya itu memilih 
untuk berkerja karena tidak tahan dengan perilaku 
suaminya'," ucap Darka, berlalu tertawa receh. 


"Atau judul beritanya, “Istrinya kerja untuk mencari 
pelampiasan'. Keterangan beritanya nanti pakai alasan yang 
bunyinya gini, 'Seharian berada dalam mansion mampu 
membuat istrinya stress, mansion seperti jalan satu 
komplek'," sindir Lucas, berlalu ikut tertawa receh. 
Sementara yang lainnya memilih untuk menutup bibir 
rapat-rapat karena dapat menebak setelah ini akan ada 
perang dunia ketiga. 


Beralih ke Gevin yang mengepalkan kedua tangannya dan 
melempar pandangan penuh amarah kepada Lucas dan 
Darka, dia tidak kalah diam. Dia menyuruh Keysia berjalan 
terlebih dulu mengikuti Dylan ke tempat meja yang telah 
disediakan. "Aku harap kalian tidak memberitahu siapa pun 
tentang ini. Terutama istrimu, Gan!" 


"Dan kalian berdua. Berhentilah tertawa, ada sesuatu yang 
harus ku tunjukkan. Ikut bersamaku, sekarang!" kata Gevin 
penuh penekanan kepada Lucas dan Darka yang tampak 
saat ini terbeku di tempat. Mereka berdua tidak 
mengeluarkan ocehan-ocehan yang tertuju kepada Gevin 
kembali, mereka memilih untuk diam dengan pikiran yang 
dipenuhi tanda tanya. Pasti akan ada sesuatu yang akan 
mereka dapatkan nanti dari Gevin, pasti! 


Tampak Lucas dan Darka saling melempar tatapan bingung 
satu sama lain dalam beberapa menit. 


"Apa dia bakal beri kita hukuman?!" ucap mereka berdua 
serentak. 


"Kau mau ngapain?" tanya Lucas menatap gerak-gerik aneh 
dari Darka yang berjalan di sebelahnya saat ini. 


"Menelpon istriku. Mau lapor dulu, kalau aku malam ini 
mungkin tidak akan pulang. Kau tau sendiri seperti apa 
Gevin kalau marah," ketus Darka seraya menelpon sang 
istri. 


"Josh kasih tahu mommy kalau Lucas sayang banget sama 
mommy dan ucapkan permintaan maaf. Karena Lucas tidak 
bisa menjadi anak yang berbakti karena tidak bisa 
membawa pulang calon mantu ke rumah," ujar Lucas 
berbalik dan menatap Josh yang ternyata ikut berjalan 
bersamanya dari belakang. 


"Baik, Pak!" jawab Josh selaku sekretaris pribadi Lucas. 


"Kenapa kak Gevin bilang seperti itu? Padahal aku ada di 
sini," ketus Alysa. 


"Lucas ganteng ya, masih jomblo, tuh! Gak mau balikan?" 
tawar Rista berbisik pada Cilla yang masih terpatung 
menatap kepergian sang mantan. 


"Jaman sekarang balikan saman mantan, gak jaman!" balas 
Cilla tersenyum kecut. 


"Kalau cinta tidak butuh jaman, apalagi menunggu waktu. 
Kalian berdua statusnya juga masih sendiri, kenapa tidak 
coba lagi, aja? Coba jalani hubungan dengan serius. Bukan, 
ajang merebut angka seperti saat SMA dulu. Kalau pikiran 
kalian udah dewasa sih," jelas Rendi berlalu menarik lengan 
Rista dan membawanya pergi. 


"PAPA, PAMAN NATHAN MISKIN. MASA PAMAN NATHAN GAK 
MAU KASIH ANGKASA UANG!" teriak Angkasa berlari 
membawa es krim ke arah Regan dan Alysa. 


"Nathan gak miskin, kak! Serius. Cuman Nathan, lagi didik 
Angkasa takut gede dia jadi koruptor," jelas Nathan yang 
berlari menghampiri mereka, bukan lain Regan dan Alysa. 


"Pokoknya pelit-pelit! Paman Nakula dan paman Sadewa gak 
pelit," balas Angkasa dengan pandangan memancarkan 
kekesalannya kepada Nathan yang berdiri di depannya saat 
ini. 


Tampak kedua pasangan ini saling melempar pandangan 
bingung dalam diam. 


"Paman Nathan masih sekolah, sayang. Kalau paman Nakula 
dan paman Sadewa berbeda mereka udah kerja bisa cari 
uang sendiri," jelas Alysa tersenyum simpul kepada sang 
anak. 


"Semesta mana?" tanya Regan khawatir. 


"Sama Bunda lagi diperebutkan sama tante-tante, teman- 
temannya Bunda," jawab Nathan membuat Regan seketika 
membulatkan kedua bola matanya. 


Acara teman seperti reuni keluarga, batin Regan meringis. 


aaa 


Di tempat yang lain tampak Keysia saat ini 
menggembungkan kedua pipinya dan hendak membuka 
topeng mata yang dia gunakan, tapi terhenti saat Dylan 
tiba-tiba menegurnya. 


"Apa yang Anda lakukan. Pakai dan topeng itu, karena bisa 
Kapan saja ada seseorang yang mengenali Anda atau 
memanfaatkan Anda sebagai kelemahan tuan muda 
kedepannya nanti." Dylan berkata dan mampu membuat 
Keysia membulatkan kedua bola matanya terkejut. 


"Hah, apa? Ucapanmu kenapa sangat baku, sih? Membuat 
otak kecil Cia ini gak bisa dipake untuk mencerna 
ucapanmu dengan baik. Asal kau tahu, ya! Tamu-tamu yang 
lain gak pakai topeng sedangkan Cia? Pakai. Ck, itu akan 
semakin membuat pandangan orang tetarik nanti ke Cia 
karena berbeda. Lagipun, ya, kalau dipikir-pikir wajah Cia ini 
tidak mudah untuk dikenali apa lagi ditutupi make up 
sangat beda jauh dari yang biasanya." Keysia memutuskan 
melepaskan topeng wajahnya saat melihat Dylan tidak 
berkutik mendengar penjelasaannya barusan. 


"Kalau wajah Anda tidak mudah dikenali orang. Lantas, 
kenapa istri sahabat tuan muda bisa tahu kalau Anda adalah 
karyawannya, padahal Anda memakai topeng mata di 
wajah. Kalau begitu saya permisi, sepertinya tuan muda 
membutuhkan saya. Jangan berniat untuk kabur, jika tidak 
ingin menambah masalah lagi karena itu akan sangat 
merepotkan kedepannya. Anda terawasi oleh kedua 
pengawal yang saat ini berdiri tidak jauh dari sini dan 
sedang memantau Anda." Peringatan dari Dylan mampu 
membuat Keysia tambah kesal. 


"Nye-nye. Kalau dipikir-pikir, kenapa saat Cia berbicara 
kepadanya pasti berakhir dengan dia yang akan berpamitan 
izin," gumam Keysia berpikir dan memilih duduk di kursi 
menatap kepergian Dylan selaku sekretaria Gevin. 


Kenapa sih, Tuhan membuat takdir Cia seperti ini. Cia itu 
cerewet, bawel, gak bisa diam dan sangat berbanding jauh 
dengan kepribadian om Gevin dan sekretarisnya itu. Kenapa 


harus coba? Jangan-jangan Tuhan salah tepatkan takdir Cia? 
Dahlah, capek! batin Keysia, kesal. 


"Apa itu salah satu kelemahannya saat dia tidak ingin 
berdebat lagi? Tapi, mana sopan kalau gitu!" gerutu Keysia 
kembali mendumel saat tersadar dan hendak meraih gelas 
minuman di atas meja di hadapannya saat ini. 


Namun, niatnya itu tertunda saat ada tangan seseorang 
yang terlebih dulu meraih gelas tersebut. 


"Gak sopan bang " celetuk Keysia terpotong dan terkejut 
dengan pria yang berdiri di hadapannya saat ini. 


"Bang Hendra?" Terkejut Keysia menatap pria di 
hadapannya saat ini yang menatapnya seraya tersenyum 
manis. 


"Apa kabar?" tanya pria yang bernama Hendra. 
Keysia yang tersadar, beralih mengalihkan pandangan. 


"Ngapain nanya, gitu?" ketus Keysia dan hendak pergi dari 
kursi yang dia duduki saat ini. 


Namun, tarikkan dari pergelangan tangannya dan membuat 
punggungnya menabrak dada bidang pria itu. Hendra yang 
cekatan membawa tubuh Keysia dalam dekapannya, seraya 
berbisik, "Apa kamu tidak rindu saya?" 


Keysia tampak menegang dan terpatung sesaat, berlalu 
memberontak berusaha melepaskan tubuhnya dalam 
dekapan Hendra saat ini. 


"Jangan gerak. Seperti ini, sebentar saja," lirih Hendra 
seraya mencium puncuk kepala Keysia dan memperdalam 
pelukannya. 


Contoh posisi Hendra dan Keysia saat ini. 
Bugh ... 


Keysia memutar tubuhnya dengan sekali gerakan yang 
cepat, berlalu meninju rahang wajah Hendra yang menjadi 
gerakan reflek kepalan tangan bagian kanannya. 


"Apa yang kamu lakukan, Cia?" ucap Hendra terkejut dan 
sedikit meringis menyentuh rahang wajahnya. 


"Hah? Ck. Pakai nanya lagi, Bang Hendra itu, yang harus 
ditanya. Kenapa muncul lagi di hadapan Cia dan kenapa 
harus sekarang?" gertak Keysia terdengar sangat kesal. 


"Oh, ayolah, Baby! Apa yang kamu khawatirkan. Bukannya, 
sekarang kamu harus senang. Aku telah kembali, cintamu 
dan akan selalu seperti itu," ujar Hendra tidak menyebut 
dirinya dengan sebutan kata 'saya'. Berlalu, dia memilih 
melangkahkan kedua kakinya perlahan mendekati Keysia. 


"Ada apa Nyonya muda?" tanya salah satu pengawal kepada 
Keysia dengan nada khawatir. Berlalu, teman pengawal itu 
menatap tajam Hendra dan hendak melayangkan pukulan 
tepat ke wajah Hendra yang dianggap telah membuat 
nyonya muda mereka ketakutan karena merasa terganggu. 


"Jangan," tegur Keysia menghentikan niat salah satu 
pengawal tersebut. 


"Kenapa Nyonya muda? Dia telah membuat Anda terganggu 
dan itu hak kami untuk mengurusnya," balas pengawal yang 
berdiri di sebelah Keysia. 


"Nyonya muda? Apa maksud kalian?" ujar Hendra tampak 
bingung dan berusaha mencerna perkataan kedua pria yang 
berpenampilan layaknya pengawal bagi Keysia. 


"Apa Anda tidak tahu bahwa wanita yang Anda ajak bicara 
tadi adalah istri dari tuan muda kami. Selebihnya, saya 
harap Anda untuk segera pergi dan menjauh dari Nyonya 
muda jika tidak ingin terjadi apa-apa kepada Anda 
kedepannya," jelas pengawal yang tadi hendak memukul 
Wajah Hendra. 


"Haha. Omong kosong, mana mungkin baby-ku dapat 
mengenal tuan muda yang kalian maksud itu dan tidak ada 
siapa pun yang bisa merebutnya dariku," tawa mengejek 
keluar dari bibir Hendra, seraya kembali mengambil gelas 
yang tadi sempat dia letakkan di meja saat memeluk tubuh 
Keysia. 


"Dan itu adalah kebenarannya." Tersenyum mengejek kedua 
pengawal itu tertuju kepada Hendra. 


"Baby daripada kamu berdiri di sana lebih baik mendekatlah 
dan beri tahu aku berapa bayaran kedua pria yang kamu 
sewa saat ini? Dan berhentilah berhalusinasi menyebut tuan 
muda mereka adalah suamimu. Kamu tidak akan pernah 
berhasil untuk membohongiku," ucap Hendra berusaha 
memancing emosi Keysia dan membuat gadis itu 
mengepalkan kedua tangannya geram. 


"Apa yang Bang, ets. Bukan Abang lagi, tapi apa maksud 
yang kau katakan, hah?" bentak Keysia dengan napas tidak 
beraturan. 


"Oh, ayolah! Bukannya selama aku pergi. Kamu 
memanfaatkan banyak pria untuk mengobati rasa rindumu 
kepadaku?" ucap Hendra terdengar sangat percaya diri. 
Namun, terkesan menjijikkan di kedua indera pendengaran 
Keysia saat ini. 


"Gimana? Apa kau masih perlu pria lain jika aku sudah 
kembali?" kata Hendra kembali mengeluarkan senyum 


tipisnya. Senyum yang pernah membuat Keysia candu dulu, 
tapi untuk sekarang apa senyum itu tetap candu bagi gadis 
itu? 


"Siapa juga yang membutuhkanmu? Pria yang tampak tidak 
menghormati perasaan seorang wanita dan seenak jidat 
bilang aku adalah miliknya setelah lama tidak bertemu," 
cetus Keysia tidak terima dengan akhir ucapan Hendra. 


"Waras gak sih, itu?" amuk Keysia, berlalu membuang 
napasnya kasar. 


"Maaf Nyonya muda. Saya tampak ikut campur, tapi 
sebaiknya Anda menghentikan ini. Karena tuan muda akan 
sangat marah nanti jika mengetahuinya," jelas pengawal 
kepada Keysia membuat gadis itu segera melempar 
pandangannya ke arah lain. Lalu, kembali membuang 
napasnya kasar dengan pandangan yang menjelajahi seisi 
ruangan, berusaha mencari seseorang yang sedari 
mengganggu pikirannya. 


Kemana dia pergi? batin Keysia tidak melihat tanda-tanda 
Gevin dan sekretaris Dylan akan menghampirinya. 


"Tutup mulutmu, Baby. Aku tidak percaya omonganmu saat 
ini. Jadi, jangan coba untuk membohongiku itu tidak akan 
pernah berhasil." Tersenyum mengejek Hendra, seraya 
meneguk minuman di tangannya. 


Hendra kembali, berkata, "Sorry, aku meminum jatah 
minumanmu, Baby! Tapi, aku sudah memesankanmu 
minuman yang lain, tenang saja." 


Apa sih, babi-babi bisa diam tidak? batin Keysia 
mengepalkan kedua tangan, tampak sangat kesal. 


Tidak membutuhkan beberapa detik, tiba-tiba ada seorang 
pelayan yang menghampiri mereka dan mengantarkan 
minuman, setelah berhasil mendapatkan kode melalui 
tatapan Hendra tadi. 


"Minumlah," kata Hendra mengambil gelas dari nampan 
yang disodorkan pelayan ke arahnya. 


Melihat Keysia tidak meresponnya sama sekali, membuat 
Hendra menarik senyumnya tipis. Lalu, berkata, "Kamu tidak 
percaya padaku, ya? Apa kamu meragukanku dan mengira 
ini minuman berisikan racun atau alkohol? Oh, ayolah. Aku 
tidak mungkin akan menyakiti gadis yang aku cintai." 


"Cinta? Bullshit. Ingat, ya! Hubungan kita tidak pernah 
sampai pacar " ucap Keysia terpotong. 


"Tapi bukannya Baby yang menebak dan mengajak pacaran 
duluan. Atau ... Baby tidak mau meminum ini, Karena masih 
sayang dan cinta?" ucap Hendra, kembali mengeluarkan 
senyum tipis terkesan mengejek bagi Keysia dengan kedua 
bola mata yang senantiasa menatapnya tajam, berlalu gadis 
itu mengambil gelas minuman di tangannya. 


"Good girl," kata Hendra, tersenyum kemenangan. 


"Jaga ucapanmu, aku tid " kata Keysia terpotong saat 
hendak meraih gelas di tangan Hendra. 


"Apa yang kau lakukan, bodoh!" bentak seseorang berhasil 
merebut gelas di tangan Keysia dan mampu membuat 
mereka seketika terpatung di tempat. 


Q : Thor, gak minat buat cerita Lucas & Cilla. 
Ceritanya Lucas playboy dapat karma liat mantannya 
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| 118. SISI YANG BERBEDA & GELAGAT ANEH 


"Apa yang kau lakukan, bodoh!" gertak Gevin merebut gelas 
minuman di tangan Keysia, lalu segera diteguk habis 
olehnya. Keysia yang tampak terkejut, terpatung di 
tempatnya dan tercengang, tidak percaya menatap 
kehadiran Gevin yang kini berdiri di depannya. 


"Kenapa diminum sih, harusnya Cia siram di kepala bang 
Hendra," ringis Keysia bergumam. Padahal gadis itu tadi 
memiliki niat menyiram wajah pria yang menurutnya sangat 
pembawa sial baginya, bahkan gadis itu membayangkan 
salah satu adegan drama Korea yang dia tonton, di mana 
karakternya menyiram air di atas kepala musuhnya. 


Namun, untuk saat ini apa niatnya itu bisa terlaksana? Hm. 


Apa dia sedang berusaha menjadi iron man? Eh, salah 
pahlawan. Tapi, pahlawan bodoh? batin Keysia kembali 
meringis. 


Beralih ke Gevin yang tampak saat ini melempar tatapan 
tajam diikuti dengan rahang wajah yang mengeras, serta 
kedua tangan yang mengepal kuat. Bahkan, memunculkan 
urat tangannya diselingi dengan warna kemerahan pertanda 
bahwa dia saat ini benar-benar berada di puncak 
kemarahannya. 


"Gevindra Amanuel. Sebuah kejutan yang tak terduga untuk 
pertemuan pertama kali kita. Benar bukan, Tuan muda?" 
lontar Hendra, seraya terkekeh dan memandang remeh 
Gevin yang berdiri di hadapannya. 


"Baby, sepertinya aku banyak ketinggalan kabar dan cerita 
tentangmu. Kenalkan, saya Mahendra Raharsa, cinta 
pertama Keysia!" ucap Hendra memperkenalkan diri dengan 
senyum miringnya kepada Gevin, seraya menyodorkan 
tangannya. 


Visual Mahendra Rahersa. 


"Berisik, banget, sih! Omong kosongmu itu sama sekali tidak 
berguna! Dan apa yang tadi kau katakan apa itu perlu 
dibanggakan?" ketus Keysia berusaha menarik lengan 
tangan Gevin yang berada di depannya saat ini. Dia hendak 


membawa pergi Gevin, karena merasa situasi semakin 
terasa dingin dan akan ada sesuatu yang terjadi jika tetap 
dibiarkan. Namun, sekali hentakkan udara dari tangan 
Gevin mampu membuat cengkeramannya terlepas dari 
lengan atas pria itu. 


"Ada apa Baby, apa kau takut dia mengetahuinya?" Hendra 
kembali sukses memancing amarah dari Keysia. 


"Haha. Rupanya Anda adalah pria sombong itu. Pria dengan 
usia muda yang beberapa tahun ini, selalu diperbincangkan 
dalam negeri. Tapi, bukannya Anda tidak menyukai 
Keberadaan seorang wanita di sekitar Anda?" kekeh Hendra 
membalas tatapan tajam Gevin dengan tatapan remeh. 


"2 menit 20 detik," ucap Gevin dingin, beralih menatap jam 
tangan di pergelangan tangan kirinya, seraya mengeluarkan 
senyum tipis yang memiliki arti lain baginya. Hendra 
tampak terkejut sesaat, menatap Gevin kebingungan. 


"Apa yang Anda bicarakan? Haha." Tertawa mengejek 
kembali keluar dari bibir Hendra. 


"3 menit. Waktu omong kosongmu telah berakhir. Sekarang 
adalah giliranku!" ujar Gevin datar dan terasa ambigu bagi 
Hendra. 


Gevin berjalan mendekati tubuh Hendra dengan tatapan 
dingin dan tajam yang senantiasa tertuju ke arah pria itu. 


"Apa yang Anda campurkan diminum itu, keparat!" gertak 
Gevin menarik dan mencengkram kuat rahang wajah 
Hendra hingga memerah. 


"Oh. Atau ... jangan-jangan Anda sedang berusaha mencari 
perhatian melalui istriku? Sepertinya kali ini rencana Anda 
berhasil. Dengan senang hati, kali ini saya akan 


menerimanya." Gevin menarik salah satu ujung bibirnya, 
tercetak sebuah senyum miring. 


Dengan wajah yang memerah dan napas yang terengah- 
engah Hendra tampak memberontak berusaha melepaskan 
cengkraman tangan Gevin. 


Bugh ... 


Dorongan kuat dari kedua tangan Gevin mampu membuat 
tubuh Hendra berhasil jatuh tersungkur ke lantai dengan 
penampilan yang tampak kacau. Beralih, Hendra berusaha 
untuk bangkit dari posisinya. Namun, terhenti saat Gevin 
yang berdiri di samping tubuhnya saat ini menatapnya 
dengan pandangan penuh remeh. 


Berlalu, Gevin memilih menginjak lengan bagian kanan atas 
Hendra dan sukses membuat korbannya itu menutup kedua 
bola mata berusaha untuk menahan rintihannya. 


"Segini saja, kemampuan Anda?" Tatapan sinis dari Gevin 
kepada Hendra yang berada di lantai. Beralih, Gevin 
meludahi wajah korbannya itu dan mampu membuat Keysia 
terkejut melihatnya dan segera mengalihkan pandangannya 
ke samping, serta meringis. 


Bugh ... 
Bugh ... 
Bugh ... 


Pukulan berkali-kali dilayangkan oleh Gevin yang sedari 
tidak tahan ingin menonjok wajah Hendra akhirnya 
terlunaskan. Gevin tampak terkekeh sesaat saat merasa 
hasratnya terbayarkan, melihat bercak darah keluar dari 
hidung korbannya. 


"Le-pas-kan?!" gertak Keysia tampak tidak tenang menatap 
tubuh Hendra yang terkapar lemah di lantai. 


"Itu dia bisa bunuh bang Hendra!" ucap Keysia gusar dan 
tidak percaya. 


Kedua tangan Keysia dipegang kuat oleh kedua pengawal 
yang berusaha menahannya agar tidak mengganggu Gevin 
saat ini. 


Bugh ... 


Untuk kesekian kalinya, Gevin kembali melayangkan 
pukulannya dan kali ini tepat jatuh ke arah mulut Hendra. 
Bahkan, Hendra saat ini tampak terbatuk-batuk dengan 
napas yang kembali tersengal-sengal, dan tanpa sengaja 
mengeluarkan bercak darah dari mulutnya. 


Beralih dengan gerakan terhati-hati tangan kiri Hendra 
berusaha menyentuh pergelangan kaki kanan Gevin yang 
masih tetap menginjak lengan tangan kanan bagian 
atasnya. 


"Argh!" erang Hendra kesakitan karena Gevin dengan 
cekatan menyentuh kepalanya. 


Berlalu, Gevin memutar kepala Hendra ke belakang dengan 
sekali gerakan yang sangat kuat, berakhir kembali 
membenturkannya ke lantai. Bahkan, suara benturan dari 
kepala Hendra dengan lantai tidak kalah menyapa kedua 
indera pendengaran mereka yang berada di tempat kejadian 
tersebut. 


Aksi itu mampu membuat kedua bola mata Hendra terpejam 
karena pandangannya yang seketika kabur dan gelap. 
Melihat korbannya yang tampak tidak berdaya, membuat 
Gevin seketika tersadar. Beralih, pria itu menegakkan 


tubuhnya dan memutar pandangannya ke sekitarnya yang 
tiba-tiba saat ini banyak orang mengelilinginya, serta 
membentuk lingkaran untuk menontonnya. Orang-orang itu 
merupakan para tamu undangan yang tampak sangat 
penasaran dan tidak percaya dengan apa yang mereka lihat 
saat ini. 


"Dylan, bereskan kekacauan ini. Dan segeralah, temui David 
nanti. Katakan permintaan maafku kepadanya karena telah 
merusak acara putranya malam ini," ucap Gevin dingin 
memberi kode melalui tatapan kepada sang sekretaris yang 
berdiri tidak jauh kepadanya. 


"Apa aku perlu meminta maaf, ck? Seharusnya mereka-lah 
yang berterima kasih kepadaku malam ini karena telah 
memberikan sebuah pertunjukkan di acara pertunangan 
putranya," gumam Gevin terdengar membanggakan dirinya. 
Berlalu, menatap tubuh Hendra yang saat ini masih 
terbaring kaku di lantai, seraya memperbaiki setelan jas 
yang dia gunakan. 


Tidak membutuhkan beberapa lama. Gevin segera 
membalikkan tubuhnya dan menatap Keysia yang terbeku 
di tempatnya dengan hidung yang memerah, serta 
berusaha untuk menahan tangisannya agar tidak pecah. 


Keysia benar-benar terkejut dengan apa yang dia lihat 
barusan. Pikirannya saat ini adalah Gevin benar-benar 
bukan seorang manusia seperti biasanya, pria itu adalah 
seorang pembunuh dan berbahaya. 


"Apa yang kau lihat? Hentikan pikiran bodohmu itu!" lontar 
Gevin dingin dan beralih, melepaskan jas yang dia gunakan. 


"Kau! Gak mung- " ucap Keysia terpotong saat tubuhnya 
tiba-tiba melayang karena Gevin dengan gerakan yang 
mendadak membopong tubuhnya dan di letakkan di atas 


bahu kanan pria itu. Namun, sebelum itu Gevin telah 
memakaikan Keysia jas yang dia gunakan sebagai 
pelindung tubuh gadis itu. 


Contoh ilustrasi 


Berlalu, dia melangkahkan kedua kakinya berjalan 
meninggalkan ruangan tersebut dengan Keysia yang 
tampak memberontak berusaha untuk diturunkan. 
"Turunkan aku, ih!" 


Sementara, Dylan yang berlari mengejar mereka, seraya 
melepaskan jas yang dia gunakan. Pria itu hendak menutupi 
wajah Keysia karena dia merasa para wartawan masih 
berada di luar dan wajah Keysia bisa kapan saja terekspos 
nanti. 


Sementara, Keysia yang tampak pasrah karena merasa 
usahanya sia-sia memilih membuang napasnya kasar dan 
menggembungkan kedua pipinya pertanda dia sedang 
cemberut. Namun, tidak berlangsung lama saat 
pandangannya tidak sengaja menangkap sosok Sadewa 
Arjuna yang merupakan youtuber kesukaannya. 


"Kapan ya, Cia bisa foto dengan kak Sadewa dan 
kembarannya? Hiks!" gumam Keysia dengan raut wajah 
cemberut, tanpa sadar dia menarik lendir yang dia rasa 
sangat mengganjal di dalam hidungnya, serta berharap 
dapat berfoto dengan Sadewa Arjuna dan kembaran dari 
youtuber itu. Berlalu, niat Keysia hendak memamerkannya 
ke Milan dan Dita jika hal itu benar-benar terjadi. 


Tanpa sadar Gevin mendengarnya. Beralih, pria itu tetap 
memilih untuk melanjutkan langkahnya membawa tubuh 
Keysia keluar dari dalam hotel, pikirannya saat ini adalah 
perkataan Keysia barusan bukan hal yang utama dan 
terkesan penting baginya. 


Beralih ke seorang pria yang tampak terdiam di tempatnya 
berdiri dengan kedua tangan yang terkepal kuat, menatap 
kejadian dan keributan yang telah lewat beberapa lalu tepat 
di hadapannya. 


"Apa yang kalian lihat? Bubar!" ucap pria itu yang sedari 
diam dan memilih melangkahkan kedua kakinya berjalan 
menuju tubuh Hendra. "Saudaraku yang malang. Kenapa 
tingkahmu sangat bodoh, sih?" 


Mobil berhenti tepat di depan pintu utama mansion dengan 
Gevin yang terlebih dahulu keluar dari pintu mobil dan 
tampak sangat terburu-buru masuk ke dalam mansion. 
Membuat Keysia yang baru saja keluar dari pintu mobil 
mendengus kesal menatap kepergian Gevin. Kilas ingatan 
kejadian beberapa lalu saat di perjalanan pulang, kembali 
terlintas di benak Keysia. 


Flashback on 


Keysia yang tampak terkejut menatap puluhan spam chat 
dari kontak Alysa selaku bos di tempat dia berkerja. Bosnya 
itu mengirimkan puluhan pertanyaan dan emoji marah 
kepadanya. Membuat Keysia meringis menutup kedua bola 
matanya. 


Berlalu, menatap Gevin yang sedari memperhatikan 
tubuhnya lebih tepatnya di arah kedua gundukan miliknya. 
Keysia yang tersadar membulatkan kedua bola mata dan 
berusaha menutupi bagian asetnya itu yang saat ini 
menampakkan celah bagian belahan tengahnya karena baju 
yang dia gunakan lumayan terbuka. 


"DASAR MESUM! APA YANG OM PERHATIKAN? HAH!" teriak 
Keysia dan hendak melayangkan pukulannya ke wajah 
Gevin yang saat ini menatapnya dengan wajah yang 


memerah tampak sangat gusar dan seperti menahan 
sesuatu. 


Gevin menelan salivanya kasar. Berlalu, mengalihkan 
pandangannya ke jendela mobil di sebelahnya dan 
mengambil jas yang berada di pangkuannya. Berlalu, 
melempar jasnya itu kepada Keysia. 


Dia berkata, "Tutupin bagian yang tidak menarik itu dari 
tubuhmu. Siapa yang memilih pakaian itu sangat tidak 
pantas untuk kau gunakan." 


Setelah berkata dengan nada ketus, tanpa memperdulikan 
Keysia yang tercengang seperti orang bodoh mendengar 
ucapannya barusan. Beralih, gadis itu mengepalkan kedua 
tangannya tampak sangat marah dan hendak kembali 
melayangkan pukulannya. 


"Bukannya kau yang memintaku untuk mem " ucap Keysia 
terpotong. 


Bahkan, pukulan dari tangan Keysia yang hendak 
dilayangkan tepat ke arah bahu Gevin terhenti saat 
pandangan gadis itu tidak sengaja menatapnya yang saat 
ini tampak sangat gerah dan tampak sedang berusaha 
melonggarkan dasi kupu-kupu yang dia gunakan. 


Berlalu, Gevin berkata, "Dylan, kenapa AC mobil ini tidak 
berfungsi? Apa ini rusak?" ucap Gevin tampak sangat gerah 
dengan kondisi wajah yang memerah dan penampilan yang 
tampak sangat kacau. Tidak lupa dengan keringat yang 
bercucuran turun dari dahi turun ke lehernya dan tampak 
sangat jelas dipandang. Keysia yang berada di sampingnya 
pun, sadar akan keanehan tersebut. 


Dylan yang mendengar perkataan dari tuan mudanya 
barusan tampak terbeku sesaat dan tersadar bahwa ada 


sesuatu yang tidak beres dari tuan mudanya saat ini. Dia 
percaya karena tidak seperti biasanya Gevin bersikap 
seperti ini, terutama saat mendengar teriakan dari sang 
nyonya muda yang duduk di kursi belakang berdampingan 
dengan sang tuan mudanya. 


Flashback off 


"Ada apa dengannya?" gumam Keysia yang sedari melamun, 
seraya berjalan dan mengikuti langkah Gevin yang ternyata 
masuk ke dalam kamar di lantai dua, bukan kamar mereka 
yang berada di lantai tiga. 


Melihat Dylan yang baru saja keluar dari pintu kamar 
membuat Keysia segera menghampiri sekretaris suaminya 
itu dan bertanya. 


"Apa yang terjadi? Dan dia kenapa seper " kata Keysia 
terpotong, seraya menunjuk pintu kamar yang tertutup 
rapat. Bahkan, tempat itu kini dijaga oleh kedua pengawal 
yang berbadan besar dan kekar. 


Melihat pandangan seperti itu di depannya saja mampu 
membuat batinnya teriris dan kebingungan. 


"Tuan muda baik-baik saja. Tidak perlu khawatir, sebaiknya 
Anda segera ke kamar dan tidur," jelas Dylan memotong 
ucapan Keysia. 


"Tapi, dia?" ucap Keysia tampak masih sangat penasaran. 


"Tuan muda tidak akan tidur di dalam kamar bersama Anda 
malam ini. Tidak perlu ditanya apa alasannya, yang 
terutama sekarang adalah Anda segera tidur karena waktu 
telah menunjukkan tengah malam. Kalau begitu selamat 
malam," ucap Dylan memilih melanjutkan langkahnya 
karena dia saat ini benar-benar ada sesuatu yang harus 


segera dikerjakan. Tanpa memperdulikan Keysia yang 
terpaku di tempatnya. 


"Dylan tanggung jawab, gak? Kenapa kau mendapatkan 
dialog seperti itu? Kau sukses membuat hati Cia baper, hiks! 
Kenapa dia berkata seakan-akan peduli sama Cia. Dan 
kenapa hari ini, sekretaris Dylan benar-benar meresahkan!" 
amuk Keysia saat tersadar dari sikap aneh Dylan hari ini. 


Dilihat dari kejadian di depan pintu kamar kost-an di mana 
sekretaris Dylan berusaha menjauhkan kotak yang berisikan 
puluhan bunga mawar tiruan dari Keysia, kejadian saat dia 
berusaha melindungi wajah Keysia saat di acara, dan 
kalimat dialog yang dia lontarkan kepada gadis itu barusan. 


Beralih, Keysia menampakkan wajahnya yang sangat kesal 
dan meringis, tidak memperdulikan tatapan keheranan dari 
kedua pengawal yang berjaga dan berdiri di depan pintu 
kamar saat ini. 


Bukan itu saja, pria yang berada dalam kamar pun 
mendengar teriakannya barusan. 


"Apa yang dipikirkan gadis bodoh itu?" ucap Gevin, seraya 
meringis menyentuh kepalanya dan menatap pantulan 
bayangan tubuhnya dari arah kaca kamar mandi di 
hadapannya saat ini. 


Prang ... 


Gevin memukul kaca kamar mandi dengan pandangan yang 
berapi-api, pertanda bahwa dia saat ini benar-benar marah 
dan tersulut emosi. Dia memukul kaca kamar mandi 
menggunakan kepalan tangan bagian kanannya dan 
mampu membuat kepalan dari tangannya itu langsung 
segera mengeluarkan darah. 


"Mahendra Rahersa!" Menyeringai tajam Gevin menatap 
kaca yang retak di hadapannya saat ini dengan rahang 
wajahnya yang mengeras. Berlalu, memutar keran wastafel 
yang berada di bawahnya. 


Ada yang harus kalian tahu, bahwa di dalam minuman yang 
Hendra kasih terdapat sebuah obat perangsang dengan 
dosis kecil, tetapi memiliki efek yang lumayan parah bagi 
seseorang yang meminumnya dan kalian pasti tahu siapa 
yang meminumnya, bukan? 


Orang itu adalah Gevin. Pria itu sedari telah menebaknya 
saat efek dari minuman itu muncul pada saat perjalanan 
pulang dan di dalam mobil. Kini sang sekretarisnya yang dia 
suruh untuk membantunya mengurung diri di dalam kamar 
dan tidak mempertemukan dirinya dengan Keysia untuk 
beberapa jam kedepannya hingga pengaruhnya, benar- 
benar menghilang. Namun, apa sanggup  Gevin 
menahannya selama itu? 


"Om, Cia gak tahu apa yang terjadi sama Om saat ini. Tapi, 
apa pun itu semoga perkataan sekretaris Dylan benar 
semuanya baik-baik saja. Betewe, makasih ya, Om. Udah 
jadi, pahlawan di cerita Keysia hari ini!" teriak Keysia di 
depan pintu kamar, beralih dia segera berlari meninggalkan 
tempat tersebut. 


Sebelum tiba-tiba Gevin membuka pintu dan 
membentaknya, serta menyuruhnya untuk segera pergi. 
Menebak dan memikirkannya saja membuat Keysia 
merinding, bagaimana jika itu beneran terjadi? 


Gevin yang kembali mendengar teriakan Keysia, memilih 
untuk menutup kedua bola matanya dan berusaha 
mengatur pernapasannya yang dia rasa semakin sesak, 


serta tanpa sadar dia mencengkram kuat ujung pegangan 
wastafel. 


Sungguh sangat menyakitkan jika berada di posisinya saat 
ini. Dia memiliki seorang istri, tapi bisakah, istrinya itu 
menjadi penawarnya saat ini? Jika prinsip yang dia pegang 
ingin melakukan hubungan suami-istri saat dilandaskan 
dengan ikatan cinta. Mau bagaimanapun dia harus tetap 
menghargai perasaan pasangannya jika benar-benar ingin 
melakukannya. 


Malam itu benar-benar berlalu, menyisakan kenangan yang 
menyakitkan bagi tubuh seorang Gevin. 


"Argh!" erang Gevin kembali dan meringis. Beralih, 
memukul tangannya di dinding kamar mandi dan berdiri di 
bawah rintikan air shower yang menyala, membasahi 
tubuhnya. 
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| 119. SIMULASI DENGAN JODOH 


Sang pemberi cahaya dan kehangatan mulai menampakkan 
dirinya di pagi hari ini. Langit tidak kalah ikut menyertai 
dengan menampakkan berbagai ragam bentuk awan di 
sekitarnya. Udara sekitar terasa dingin menyapu permukaan 
kulit. Suara kicauan burung-burung menyapa kedua indera 
pendengaran dan semakin menambah suasana di pagi hari 
itu. 


Termasuk seorang gadis yang baru saja membuka pintu 
kamarnya dengan menampilkan raut wajah yang berseri-seri 
dilengkapi dengan seutas senyum lebar pertanda bahwa 
gadis itu saat ini benar-benar sedang berada di perasaan 
yang baik. 


"Aku gadis kota yang selalu sederhana." 
"Dalam semalam dijodohkan." 
"Kuharus cari tahu tata caranya." 


"Harus kupelajari." 


"Tinggal di istana, keluarga om Gevin." 
"Salon dan bioskop khusus pribadi." 
"Dunia sultan pun menungguku ...." 
"Cia senang sekali!" 


Nyanyian Keysia terhenti saat dia tersadar dengan lirik yang 
terakhir dia sebutkan jauh berbeda dengan apa yang dia 
rasakan. 


Cia emang senang? Au, ah! Mana enak, jadi sultan. Lanjut 
aja lagunya, deh! batin Keysia, berakhir memilih 
melanjutkan lagunya yang terpotong. 


"Cari tahu, jadi keluarga sultan." Keysia merentangkan 
kedua tangannya, seraya berjalan menuruni anak tangga 
satu-persatu. 


"Cari jalan, setiap hari dihukum!" Ada makna tersendiri saat 
Keysia melanjutkan lirik lagu kartun favoritnya saat masih 
SD dulu. 


"Inilah waktuku ...." 
“Inilah diriku ...." 


"Cia yang pertama!" ucap Keysia berhasil turun dari anak 
tangga terakhir, seraya merentangkan kedua tangannya 
lebar tampak sangat senang. 


“Iri bilang bos!" timpal Revin yang baru datang dari arah 
kolam renang dan menyapa sang kakak ipar melalui 
lambaian tangannya. 


"Ahay!" timpal Keysia. 


"Pa pa pa pale-pale epal ...." Keysia memilih untuk gerakan 
nge-woah sepertinya dia benar-benar terjangkit virus tiktok 
dari sang sahabat Dita sarung wadim*r. 


"Bahagia banget nih, Kakak ipar," ucap Revin berjalan 
menghampiri Keysia dan hendak merangkul kakak iparnya 
itu. 


Namun, aksinya itu terhenti saat Gevin tiba-tiba berdiri di 
belakang mereka dan berdeham, seraya melempar tatapan 
tajam tepat ke arah mereka berdua. Mampu membuat 
mereka berdua meringis dan menyengir menampilkan 
deretan gigi rapi mereka yang terkesan tampak seperti 
orang bodoh bagi Gevin. 


Gevin tampak tidak memperdulikan mereka dan memilih 
melanjutkan langkahnya menuju ruang meja makan. 
Mampu membuat mereka berdua kembali keheranan, 
melempar tatapan satu sama lain kebingungan. 


"Kenapa?" tanya Revin dihadiahi dengan gedikkan bahu 
dari Keysia. 


Beberapa menit berlalu ... 


Keheningan menyapa ruang meja makan, bahkan hanya 
terdengar deru napas masing-masing. Aura dingin tidak 
kalah terpancar dari Gevin yang terduduk di kursi single di 
depan. Kursi yang menandakan bahwa dia adalah sang 
kepala keluarga di sini. 


Dentingan terakhir dari sendok Keysia pertanda dia 
menyelesaikan makanannya. Dia berdiri, lalu menghampiri 
Gevin dan hendak menyentuh dahi pria itu. Namun, terhenti 
saat Gevin tiba menjauhi tubuhnya dan memberi kode dari 
tangan, menyuruh Keysia untuk pergi. 


"Kenapa sih, Om?" gusar Keysia tampak jengah menatap 
Gevin yang di hadapannya saat ini masih dengan raut wajah 
yang memerah dan kondisi rambut yang berantakan. Tidak 
seperti biasanya, selalu rapi dan penuh dengan gaya. 
Bahkan, pria itu Kini tidak memakai setelan jas kerjanya. 


Sementara itu, Dylan yang berdiri tidak jauh dari meja 
makan, kembali menatap sang tuan muda. Dalam hati 
meringis dan mengutuk kelalaiannnya atas kejadian 
semalam. Dia dapat menebak bahwa tadi malam adalah 
malam yang panjang dan cukup menyakitkan bagi tuan 
mudanya untuk menahan pengaruh dari obat perangsang 
yang dicampurkan dalam minuman tersebut. 


"Ya udah, gak mau ngaku, 'kan? Cia juga cuman mau bilang. 
Kalau Cia hm ... makasih, Om udah izinkan Cia turun kuliah 
dan kerja lagi!" kata Keysia terputus di bagian tengah 
kalimatnya karena dia tampak bingung, berakhir 
mengucapkan inti topik pembicaraannya yang terdengar 
sangat tulus. 


"Hm," deham Gevin tetap tidak ingin menatap Keysia. Pria 
itu memilih memaikan pisau dan di tangan kanannya. Untuk 
kesekian kalinya, membuat Keysia kesal dan sisi lainnya 
gadis itu kebingungan. 


"Cupat bear?" ucap Keysia ragu, seraya menyodorkan 
tangan kanannya kepada Gevin. 


Pria itu yang tersadar, beralih menatap telapak tangan 
Keysia dan menautkan kedua dahinya dalam, bingung. Lalu, 
menatap kedua bola mata Keysia dengan tatapan yang 
menyiratkan, apa maksud dari tangan ini? 


"Mau salim, anggap aja simulasi sama jodoh. Eh, bukan 
suami masa depan!" ucap Keysia kegirangan dan memilih 
menarik tangan kanan Gevin yang memegang pisau. Pisau 


tersebut diletakkan di atas piring, beralih Keysia tertunduk 
dan mencium tangan Gevin, layaknya seperti biasanya 
orang salim untuk berpamitan. 


"Kok ada luka gini? Om habis ngapain?" tanya Keysia saat 
tersadar bahwa kondisi tangan kanan Gevin terdapat 
beberapa luka kecil yang telah mengering membuat Gevin 
kembali menarik tangannya dari genggaman Keysia. 


"Bukan urusanmu untuk mengetahuinya," ujar Gevin dingin 
membuat Keysia geram. 


"Tapi, tetap aja itu bisa bahaya tahu kalau dibiarkan," ucap 
Keysia tersirat sebuah kekhawatiran. 


"Dylan apa yang kau lakukan sampai tidak menyadari 
bahwa tuanmu terluka," ucap Keysia kembali dan berucap 
kepada sekretaris Dylan. Sebaliknya, sekretaris Dylan yang 
baru saja diberikan kotak p3k oleh kepala pelayan yang 
bukan lain Sera, langsung saja segera memilih berjalan 
menghampiri mereka berdua. 


"Maafkan saya atas kelalaian ini. Tapi, saya membawakan 
sebuah kotak p3k mungkin Nyonya muda bisa membantu 
mengobati luka tuan muda," ujar Dylan datar dan 
memberikan kotak p3k kepada Keysia. 


Gadis itu tidak kembali angkat suara. Setelah mengambil 
kotak p3k, dia langsung saja kembali menarik tangan kanan 
Gevin dan mengobati luka pria itu dengan terlatih. Dia 
mengobati luka Gevin berdasarkan pengalamannya saat di 
SMA dulu. 


Di mana mantan ke-14 nya yang merupakan seorang siswa 
nakal di sekolahnya dulu dan kerjaannya hanya berantem 
setiap hari. Berakhir, membuat Keysia yang akan mengobati 
luka berantem dari mantannya itu. 


"Ini kenapa bisa luka, gini?" tanya Keysia, seraya melilitkan 
perban di tangan kanan Gevin. 


"Kalau ada orang tanya itu dijawab bukan jadi patung. 
Punya mulut 'kan?" ketus Keysia. 


"Hm," deham Gevin tidak berniat untuk membalas ucapan 
Keysia. Membuat gadis itu kembali mendengus kesal. 


"Lain kali tuh, kalau ada sesuatu bilang. Jangan dipendam 
apalagi sok-sokan ngelakuin sendiri, karena belum tentu 
apa yang kita anggap mudah untuk dikerjakan sendiri 
sesuai dengan ekspektasi kita," ujar Keysia membuat Gevin 
menautkan dahinya dalam pertanda bahwa pria itu benar- 
benar kebingungan saat ini. 


Sebaliknya, Revin yang mendengar ucapan sang kakak ipar 
berusaha untuk menahan tawanya, karena baginya kakak 
iparnya saat ini tampak salah paham dengan apa yang 
terjadi kepada saudara laki-lakinya. 


"Dah. kalau gitu, Cia berangkat dulu ya, Om," kata Keysia, 
membelai tangan kanan Gevin yang baru saja diobati dan 
berlalu, melepaskannya. Sementara, pria itu tampak masih 
terpaku dengan posisinya saat ini dengan pandangan yang 
tidak lepas dari Keysia. Gevin tidak percaya dengan apa 
yang terjadi barusan. 


Beralih, ke Keysia yang saat ini bertos ria kepada Revin 
sebagai pengganti untuk berpamitan kepada adik iparnya 
itu. "Mau diantar gak, nih?" tawar Revin membuat Keysia 
terkekeh. 


"Maaf. Ntar, Cia dituduh menargetkan cowok brondong lagi," 
ujar Keysia. Berlalu, berlari seperti anak kecil seraya 
memegang tas tali ranselnya. 


Tidak menyadari beberapa pasang mata sedari 
memperhatikan tingkahnya dengan tatapan keheranan. 


"Bang, Revin pamit. Ingat! Moge hari ini Revin yang kuasai!" 
ucap Revin tanpa menunggu balasan sang kakak dia 
memilih segera berlari meninggalkan tempat meja makan. 


"Apa kau sudah mendapatkan infonya?" tanya Gevin. 
Beralih melempar pandangannya ke arah Dylan seraya 
menyatukan kedua jari-jari tangannya, bertumpu dengan 
kedua lengannya yang berdiri di atas permukaan meja 
makan. 


Ingatan tentang perintah dari Gevin semalam kepadanya, 
mampu membuat Dylan segera berjalan menghampiri tuan 
mudanya itu. 


"Cari tahu siapa yang mengirim bunga tiruan kepada gadis 
itu hampir tiap hari dan cari tahu lebih dalam tentang masa 
lalu gadis itu yang berhubungan dengan pria biadab seperti 
Hendra. Aku rasa ini semua saling berkaitan." 


Dialog perintah dari Gevin kembali terlintas di benak Dylan 
dan saat ini dia tengah membuka layar ipad-nya, serta 
menunjukkan sesuatu yang dia dapatkan dan segera 
menunjukkan kepada sang tuan muda, melalui tampian 
layar dari ipad-nya tersebut. 


"Aku sudah menduganya bahwa pria insial M itu tidak jauh 
berhubungan darinya," ucap Gevin mengetuk-ngetuk meja 
dengan pandangan kosong karena pikirannya saat ini 
terisikan sebuah rencana dan ide untuk membongkar 
sesuatu yang baginya sangat menarik jika tidak 
terlewatkan. 


"Apa Tuan muda baik-baik saja? Dokter Vernon sedari telah 
datang dari 40 menit yang lalu. Apa Tuan muda tidak ingin 


menemuinya, sekarang?" ujar Dylan kepada Gevin. 


"Kenapa harus aku yang harus ke sana. Suruh dia ke sini, 
jika memerlukan uangku," ketus Gevin membuat Dylan 
segera pergi meninggalkan tempat tersebut. Setelah 
sebelumnya, dia berpamitan kepada sang tuan mudanya. 


Dia memang membutuhkan  uangmu, tapi Anda 
membutuhkannya sebagai dokter, batin Dylan. 


Percaya apa tidak, perintah Gevin selama ini emang selalu 
dia kerjakan dengan baik tanpa penolakkan. Namun, tidak 
membuat kata hatinya tidka bisa untuk mengumpat? Atau 
bahkan menjulid sang tuan muda, bukan? Anggap saja 
Dylan selalu khilaf. Khilaf dalam pikiran dan batinnya. 


"Kenapa lagi, sih?" tanya Dita jengah menatap Keysia yang 
duduk di depannya dengan wajah lesu. 


"Suaminya gak kasih jatah, kali tadi malam!" celetuk Milan 
tampak asik memakan gorengan, bahkan tidak 
memperdulikan bibirnya yang saat ini tampak sangat 
berminyak. 


"Milan, ih!" kesal Keysia tidak terima. 


"Apa? Mau gorengan?" tawar Milan menunjukkan pisang 
gorengnya, kepada Keysia dan sukses membuat gadis itu 
membulatkan kedua bola matanya kesal. 


"Kenapa sih, Kekey ribet benar pikiran lo? Gue kenal lo Key. 
Pikiran lo itu melebihi kadar yang telah ditentukan. Contoh 
aja ya, lo ada di situasi genting eh malah mikir yang aneh- 
aneh kayak kenapa mobil bannya bulat kenapa gak kotak? 
Lo tuh, argh! susah dijelaskan." Raut wajah Dita tampak 
gusar, pasrah dengan salah satu sifat keanehan dari Keysia. 


"Benar juga sih, Lagipula, ya. Hidup itu dibawa santai aja, 
jalan aja jangan lari, Karena hidup itu perjalanan bukan 
pelarian. Ditambah pikiran aneh lo itu yang ada malah 
nambah beban hidup lo aja," cetus Milan mampu membuat 
Keysia terperangah. 


"Atau jangan-jangan lo gak dapat uang jajan dari laki lo?" 
tuduh Dita semakin membuat Keysia berada di puncak 
kemarahannya. 


"Masa, sih?" Raut kebingungan Milan. 


"Eh, gak deng! Lo tinggal minta pasti dikasih," ujar Dita 
kembali. 


"Hah?" Milan semakin kebingungan. 
"Sayang ada black card?" 
"Ada sayang ada!" ucap Dita terkesan bernada dan heboh. 


Sebaliknya, Milan tampak semakin kebingungan dalam hati 
bertanya. 


Seberapa kayanya sih, suaminya Kekey? batin Milan. 


"Au ah. Intinya, gue gak mau, ya! Kalau kalian kasih tahu 
kak Alysa yang macam-macam!" jelas Keysia dengan nada 
yang meninggi sukses membuat kedua sahabatnya yang 
duduk di hadapannya saat ini, terbeku. 


"Hah? Apasih? Lo kenapa bisa jauh lebih halu daripada Dita. 
Sampai-sampai, ngaku udah nikah sama tuan muda, lagi. 
Dan siapa namanya, tuh? Gopal, bukan?" kata Milan tidak 
memperdulikan tatapan Dita dan Keysia saat ini 
menatapnya tajam. 


"Gopal siapa woi! Temannya bobohay?" tanya Dita bingung 
di sisi lain dia juga kesal karena pria yabg pernah menjadi 
pria idamannya dimiripkan dengan salah satu karakter 
Kartun yang berasal dari negera Malaysia. 


"Boboboy, cok! Mana ada bobohay!" Terkekeh Milan memilih 
mengambil selembar tisu dan membersihkan mulutnya. 


Tidak memperdulikan kedua interaksi sahabatnya di 
depannya saat ini. Keysia tampak kembali menjatuhkan 
kepalanya di lipatan kedua lengannya dan merengek, dia 
tampak sangat kebingungan. Dia takut salah jawab dan 
menjelaskan saat Alysa selaku bosnya bertanya tentang 
hubungannya dengan Gevin. 


"Huwa! Cia mau bingung, nah! Hiks!" rengek Keysia 
meneggakkan gaya tubuhnya menjadi terduduk dan 
kembali melempar tatapan tajam dan penuh kekesalan 
kepada kedua sahabatnya di depannya saat ini. 


"Sahabat lo, tuh! Ladenin dulu. Kasian," pinta Milan kepada 
Dita. 


"Dih, sahabat lo juga, anjir!" ucap Dita tidak terima. 
"Milan! Dita!" panggil Keysia dengan nada yang meninggi. 
"Apa?!" ucap Dita dan Milan, bersamaan. 


"Kalian ya, bukannya bantu gue. Malah, sibuk sen " ucap 
Keysia terpotong saat tiba-tiba bangku di sebelahnya terisi 
oleh seorang pria yang bukan lain Richard. 


Richard Yuan. Pria yang hampir menjadi target ke-50 
dalam list mantan pacar Keysia untuk berikutnya. Namun, 
niat dari gadis itu terhenti saat tiba-tiba dia dikabarkan 
dijodohkan dan bahkan, menikah. Gadis itu benar-benat 


tidak memiliki niat lagi untuk berpacaran, ditambah ucapan 
dari Milan saat di bioskop di tempo hari masih sangat jelas 
tersimpan di benak Keysia. 


"Kenapa cemberut?" tegur Richard menampilkan lesung 
pipinya. 


"Jangan diganggu. Hati-hati pawangnya sekarang galak!" 
ketus Milan yang tampak masih dendam dengan kejadian 
beberapa hari lalu yang menimpanya. 


Dia emang belum tahu dan bertemu secara langsung siapa 
suami Keysia saat ini. Namun, setidaknya saat ini pria itu 
benar-benat percaya sahabatnya telah menikah dan suami 
dari sahabatnya itu adalah orang yang berpengaruh, serta 
kaya menurut Milan. 


Bayangkan saja, orang miskin mana yang mau nikahin 
Keysia dan sewa 2 orang pengawal untuk ngikutin Keysia 
hampir 24 jam? Apa jangan-jangan ke kamar mandi Keysia 
juga diikutin? batin Milan, berpikir. 


"Bukannya lo Mil? Yang jadi pawang Keysia selama ini?" 
kekeh Richard menjelaskan. 


Namun, tidak disalahkan oleh Milan. Pria itu nyatanya 
selama ini, sebelum Keysia mengaku telah menikah. Dia 
selalu menyeleksi siapa pun orang yang ingin menjadi calon 
pacar Keysia. 


"Maaf ganggu waktu kalian," ucap Richard beralih menatap 
Dita dan Milan yang duduk di hadapannya. 


"Ya. Kenapa, Chard?" tanya Dita menyerumputi es tehnya 
melalui seodotan. 


"Gue mau ngajakkin kalian liburan di pantai. Minat gak, 
nih?" tawar Richard seraya mengajak mereka bertiga. 


Keysia yang sedari diam dengan pikiran kosong, tersadar 
saat mendengar kata pantai. 


Pantai? Cogan western? Kenapa tidak? batin Keysia 
tersenyum lebar membayangkan jika itu beneran terjadi 
Kepadanya. 


Tapi, cara izinnya gimana?! batin Keysia kembali tersadar. 
Berakhir, meringis tampak sangat kesal dan tidak percaya 
dengan nasib yang dia miliki saat ini. 


"Kapan?" tanya Milan. 


"Dua minggu lagi, sih. Pas-passan dengan hari liburan 
semestar, gimana?" tanya balik Richard. 


"Tapi pulau pribadi gue lebih menyenangkan dan itu pasti 
naik pesawat, tambah biaya lagi," sela Dita menjelaskan. 
Dalam pikiran gadis itu meringis, jiwa-jiwa halu dan 
miskinnya tampak tidak seimbang untuk benar-benar ikut 
bergabung. 


"Pulau pribadi apaan? Pulau kapuk. Itu kasur lo kali yang 
posesive!" sergah Milan yang telah menebak pikiran dari 
sahabat perempuannya yang satu ini. 


"Gak pa-pa, Dit. Santai aja, gue yang bakal traktir, lebih 
tepatnya ngebiayain nanti. Dari makanan, tiket pesawat, 
tempat penginapan semuanya. Asal ... lo tahu pasti maksud 
gue," kata Richard terpotong di bagian tengah, akhir dari 
ucapannya. Berlalu, menatap Keysia yang bertopang dagu 
di sebelahnya dan sedang menatap wajah Milan dengan 
pandangan kosong. 


Entah apa yang di pikirkan gadis itu saat ini, Karena Richard 
saja sampai saat ini belum disapa olehnya. Sebaliknya, Dita 
yang mengerti maskud perkataan dan kode tingkah dari 
Richard yang kini menatap Keysia dengan tatapan penuh 
dalam, mampu membuat Dita menarik senyumnya lebar. 


Dia berkata, "Oh! Paham gue, mah. Itu bisa diatur, asal lo 
beneran mau nanggungi biaya hidup nanti pas liburannya." 
Dita besorak ria, tertuju kepada Richard. 


"Oke." Richard memutuskan, beralih kepada Milan yang kini 
menatap bingung mereka berdua. Ada apa, sih? 
batin Milan, keheranan. 


"Kekey, gimana? Mau join, gak? Gue saranin sih lo harus 
Join. Lumayan tahu, hitung-hitung liburan dan lepas depresi 
dari keadaan lo saat ini, walau sesaat. Gimana?" jelas Dita 
membuat Keysia menatapnya dengan kedua bola mata yang 
membulat dan terkesang sangat tajam. 


Gilak, lo! arti dari tatapan Keysia saat ini kepada Dita. 


"Gimana?" tanya Dita kembali yang tidak bisa menangkap 
maksud dari tatapan Keysia saat ini. 


"Milan, lo ikut, gak?" cicit Keysia menatap Milan yang 
hendak meraih ponselnya dari saku celana. 


"Gue ngikut aja, lagipun gratis!" ketus Milan menjawab, 
beralih menatap layar ponselnya. 


“Gratis?" gumam Keysia berpikir. 


"Ikut aja Key, gak seru nanti kalau lo gak datang. Gue harap, 
lo bisa join!" ucap Richard berdiri dan menepuk pucuk 
kepala Keysia. Mampu membuat gadis itu terbeku di 
tempatnya. 


Beberapa detik berlalu, saat Keysia benar-benat tersadar 
bahwa saat ini Richard telah pergi meninggalkan kantin. 
Membuatnya seketika membulatkan kedua bola matanya 
kepada kedua sang sahabat. 


"Please lah, jangan nambahin beban pikiran gue dong! 
Kasusnya kak Alysa sama gue aja belum kelar. Ditambah 
sok-sokan minta izin untuk liburan? Gue mikirkan aja udah 
stres. Apalagi kalau gue benar-benar minta izin, bisa lepas 
ini kepala!" telak Keysia menyentuh kepalanya dengan 
kedua tangannnya tampak sangat kacau. 


Sebeliknya, Dita dan Milan saling bersenggolan satu sama 
lain, melempar tatapan kebingungan untuk mengatasi 
keadaan Keysia saat ini. "Gimana?" bisik Milan. 


"Gue gak tahu, tapi gue harap lo bisa buat Keysia bisa ikut 
nanti waktu liburan. Peduli setanlah, sama suaminya kasian 
juga Keysia depresi tuh, tinggal di rumah sultan." Dita 
membalas dan dihadiahi tatapan tidak percaya dari Milan. 


Benar-benar posisi Milan saat ini, diambang kebingungan. 


Kenapa sih, cewek selalu meributkan hal seperti ini? batin 
Milan, gusar. 


Namun, pikiran Milan tidak berlangsung lama saat salah 
satu pacarnya yang tiba-tiba menghampiri meja mereka. 


"Sayang, nanti malam nonton, yuk!" ajak Zeta seraya 
mengalungkan kedua lengannya di leher Milan tampak dia 
sedang bergelayut manja kepada sang kekasihnya itu. 


"Hm, Zeta mau jam berapa?" balas Milan terkesan sangat 
lembut dan mampu membuat Dita yang duduk 
bersebelahan dengannya bergedik ngeri. 


Gue sumpahin ntar malam hujan deras, batin Dita 
mengumpat dan memberikan sumpah serapah yang tertuju 
untuk Milan dan sang kekasih. 


Richard Yuan 


Thor, kenapa visualnya asia/cina kalau berhubungan dengan 
Keysia? Seperti yang dijelaskan sebelumnya Keysia itu 
pecinta koko :( 
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Kau lagi - Celine & Nadya 


"Karma tidak pernah berjalan sendiri, dia ada karena satu 
alasan dan selalu ada di belakangmu, menunggu waktu 
yang tepat untuk membuatmu sadar." 


/ 20. HUKUM TABUR TUAI MASA SMA 


Tampak seorang pria terduduk di kursi kerjanya, seraya 
memperhatikan dua lembar foto di salah satu genggaman 
tangannya saat ini. Pria itu tersenyum miring, tampak telah 
menduga sejak lama bahwa ini pasti akan terjadi ditambah 
dia sangat tidak percaya dengan hubungan persahabatan 
antara perempuan dan laki-laki dapat terjalin lama. 


"Sahabat?" ucap Gevin menarik salah satu ujung bibirnya 
tipis, beralih melempar kedua lembar foto itu ke atas meja 
kerjanya. 


"Jadi, sekarang gimana Tuan muda? Apa kita harus segera 
memberi tahu kepada nyonya muda tentang hal ini?" tanya 
Dylan dengan kedua tangan yang menyatu di depan 
badannya. 


"Jangan sekarang, biarkan gadis bodoh itu sadar. Lagipun 
aku mencurigkan satu orang lagi, dan aku rasa Kkau 
mengenalnya," ucap Gevin terkesan dingin dan menatap 


Dylan. Membuat sekretarisnya itu terbeku di tempatnya, 
kebingungan. 


"Apa kau sangat yakin, hanya dia yang kau tuduh?" kata 
Gevin telak dan terkesan dingin, seraya menyatukan kedua 
jari-jari tangannya di atas meja. 


"Benar Tuan. Sesuai dengan bukti yang ada. Tapi, hm .... 
sepertinya saya tahu maksud Tuan muda barusan," ucap 
Dylan tersadar saat merasa ada sesuatu yang ganjil 
berdasarkan barang bukti yang dia miliki saat ini. 


"Apa Tuan muda merasa ini adalah dalang dari seseorang? 
Dan pelaku yang berada dalam foto itu adalah orang 
suruhan?" tebak Dylan dan dihadiahi senyum miring dari 
Gevin. 


"Menurutmu saja. Apa ada seseorang yang ingin mengirim 
benda konyol seperti itu dengan nama inisial dan tanpa 
identitas. Padahal dia tahu kalau di tempat yang dia datangi 
ada sebuah kamera cctv yang terpasang?" ucap Gevin 
terdengar tajam. 


"Hm, baik Tuan muda. Saya mengerti, sepertinya barang 
bukti yang kita miliki saat ini bisa saja menjadi kelemahan 
yang kita pegang. Jadi, Anda baru saja menyuruh saya 
untuk mencari info yang lebih dalam tentang masalah ini," 
jelas Dylan membuat Gevin menutup kedua bola matanya 
dan mengganggukan kepala. Memberi tanggapan untuk 
penjelasan sekretarisnya barusan. 


"Sekarang pergilah dari tempat ini. Temui aku kalau kau 
merasa barang bukti yang kau telah miliki telah cukup 
untuk meyakinkanku nanti. Ingat untuk menyelasaikan 
masalah seperti ini. Logika juga harus ikut bermain, jangan 
seperti orang bodoh yang hanya bermodalkan tenaga!" 


ucap Gevin ketus dan memperingati Dylan untuk lebih 
berhati-hati saat berkerja dengannya. 


"Baik Tuan muda, sebelumnya saya minta maaf atas 
kelalaian saya untuk membantu Anda menyelesaikan kasus 
ini," balas Dylan, seraya menundukkan kepalanya. Mampu 
membuat Gevin memilih untuk memutar kursi kerjanya 
menghadap ke arah jendela dan membelakangi sang 
sekretarisnya itu. 


"Dylan-Dylan. Berapa lama kau berkerja denganku, hah? 
Apa aku perlu memaafkan permintaan maafmu itu? Pergi 
dari ruanganku sekarang atau ...," ucap Gevin mengambil 
rubik mainannya yang selalu berada di atas meja tempat 
kerjanya. 


Contoh ilusi Gevin (iya Author tahu ini visual Hendra) 


Sebaliknya, Dylan tetap dengan posisi yang menunduk, 
tidak memperdulikan Gevin yang saat ini memutar kursinya 
ke samping kanan dan menatapnya sekilas. Berlalu, 
memainkan rubik di tangannya. 


"Akan kulempar rubik ini tepat di wajahmu itu. Apa kau 
mendengar perkataanku, tidak? Keluar dari ruangan ini dan 
lakukan tugasmu dengan benar!" bentak Gevin dan hendak 
melayangkan rubik kesayangannya kepada sang sekretaris. 


"Baik Tuan muda. Kalau begitu saya permisi," pamit Dylan 
memilih untuk keluar dari ruang kerja sang tuan muda. 
Sebelum benar-benar tuan mudanya itu mengeluarkan sifat 
lainnya yaitu sifat iblis yang bisa kapan saja merasuki tua 
mudanya. 


"Dor! Terkejut abang terheran-heran. 
Sebab abang belum pernah ke sana!" ucap Keysia bernada 
yang sedari berdiri di depan ruang kerja Gevin dan kini 


tampak sedang berusaha mengejutkan sekretaris Dylan. 
Benar saja kali ini Gevin tidak turun kerja karena hari libur 
dan memilih berdiam diri di ruang kerjanya, padahal saat ini 
menunjukkan jam pukul 11 siang. 


Dylan yang dikejutkan oleh Keysia. Menatap datar dalam 
hati bertanya tentang tingkah dari gadis itu yang saat ini 
sedang menggendong kucing peliharannya. 


"Apa yang Anda lakukan di sini?" tanya Dylan yang selalu 
menampakkan raut wajah datarnya. 


"Ck, kenapa kau tidak bisa diajak bercanda, sih! Sepertinya 
aku salah tempat. Kenapa semua orang di sini tidak bisa 
tertawa bawaannya serius mulu hidupnya. Eh, gak deng! 
Revin bisa aja, tapi dia masih kebo. Au, ah!" gerutu Keysia 
kesal. 


Kalian tahu apa hari yang Keysia tidak suka? Yaitu hari libur 
seperti ini. Di mana dia tidak turun kuliah dan baru turun 
kerja setelah makan jam siang. Mampu membuat jam-jam 
sebelumnya, dia pakai untuk menikmat kegabutannya di 
dalam mansion, berakhir membosankan. Dylan yang cukup 
gusar menatap tingkah dari sang nyonya muda, berakhir 
memilih meninggalkannya dan hendak pergi ke ruang 
keluarga untuk menghubungi seseorang. 


"Om-om tungguin napa!" celetuk Keysia mengejar Dylan 
turun ke lantai bawah saar otaknya tiba-tiba terlintas 
sebuah ide yang menarik baginya. 


"Cia tahu ini agak sedikit telat, tapi pertemuan awal kita 
emang sangat buruk, sih. Tapi, kedepannya Cia pasti akan 
selalu bertemu Om Dylan, eh gak sekretaris Dylan. 
Maksudnya itu, ja " ucap Keysia terpotong. 


"Bicara ke intinya saja. Apa yang Anda mau?" ketus Dylan 
tidak ingin mendengar ocehan yang keluar dari bibir sang 
nyonya muda kepadanya. 


Membuat Keysia yang mendengarnya, tercengang di 
tempatnya. Berlalu, menyengir dan menampakkan deretan 
gigi rapinya kepada Dylan. 


"Keysia Fernanda, tapi kau boleh memanggilku sebutan Cia. 
Kalau kau menganggapku keluarga, sih. Hehe," ucap Keysia 
mengulurkan tangannya kepada Dylan seperti orang yang 
hendak berkenalan. 


Membuat kerutan di dahi Dylan muncul, pertanda bahwa dia 
saat ini benar-benar kebingungan dalam hati bertanya. 
Tingkah bodoh apalagi yang akan nyonya mudanya 
lakukan? Dan kenapa nyonya mudanya ini tampak seperti 
memiliki sifat kekanak-kanakan? 


"Orang kalau niatnya baik itu dibalas jangan didiamkan, ih!" 
desak Keysia. Berakhir, menarik salah satu tangan Dylan 
untuk membalas uluran tangannya. 


"Cia emang gak tahu kedepannya seperti apa, tapi Cia 
harap hubungan kita kedepannya bisa menjadi teman. 
Jangan bertingkah seakan kau adalah musuhku seperti Om 
Gevin selama ini yang liat muka Cia bawaannya marah- 
marah mulu. Pantas aja cepat tua kalian," celetuk Keysia 
menjelaskan dengan menggoyang-goyangkan 
genggamannya atau jabatan tangan mereka dengan posisi 
Dylan yang masih terbeku di tempatnya. 


Namun, aksinya itu terhenti karena tiba-tiba saja Dylan 
kembali menarik tangannya hingga terlepas dari 
genggamannya. 


"Saya tidak mengerti maksud dari perkataan Anda barusan. 
Tapi, selama ini saya menyukai hubungan kita yaitu saya 
sebagai sekretaris dari tuan muda. Tapi, untuk kedepannya 
jika Anda membutuhkan sesuatu, Anda bisa memberi tahu 
kepada saya. Karena mau bagaimanapun Anda tetaplah 
atasan saya dan sudah tugas saya untuk membantu dan 
melindungi Anda." Setelah berkata seperti itu, Dylan 
langsung saja pergi dan membiarkan Keysia yang terpatung 
di tempatnya berusaha mencerna semua perkataan yang 
dia lontarkan. 


"Apa yang dia katakan? Niat Cia padahal ingin mengajaknya 
untuk berhubungan lebih baik. Lagipun, Cia kan gak suka 
nada bicaranya terlalu formal. Jangan-jangan dia dulu waktu 
sekolah kurang bersosialisasi? Wow, sangat primitif sekali 
kalau beneran kenyataan," ucap Keysia membayangkan 
sekretaris Dylan pada masa remaja. 


"Tapi, kalau dia dimiripkan sama Dylan Wang ya, sangat 
berbanding jauh. Dylan Wang ganteng, baik, manis, tinggi 
pula! Idaman. Kalau dia? Sepertinya, bukan idaman. Wanita 
mana yang kuat sama wajah datarnya itu? Sepertinya 
tekanan batin yang ada!" gumam Keysia berpikir tidak 
memperdulikan dua orang pengawal yang sedang patroli 
baru saja lewat di hadapannya dan menatapnya bingung. 


"Apa yang kau katakan kepada Dylan?" ucap Gevin tiba-tiba 
mengejutkan Keysia dari belakang. 


"Aish." Ringisan kecil keluar dari bibir Keysia seraya 
menyentuh dadanya, terkejut. 


"Om buat jantung Cia hampir copot saja. Hm, Kira-kira apa 
ya, yang Cia bicarakan sama Dylan. Hm, Om Gevin kepo, 
ya?" ujar Keysia seraya tersenyum licik. 


Gevin yang mendapatkan tanggapan seperti itu memilih 
untuk menarik tubuh Keysia ke dalam rangkulannya. Hingga 
membuat tubuh Keysia terbentur dengan dada bidangnya. 


Contoh scene, posisi Gevin dan Keysia saat ini. 


"Kau ingin kembali memancingku?" bisik Gevin terdengar 
dingin, menyapa kedua indera pendengaran Keysia dan 
terkesan menyeramkan bagi gadis itu. Ditambah Gevin 
semakin memperdalam rangkulannya, hingga membuat 
tubuh gadis itu semakin berdempetan dengannya. 


"Siapa juga sih, yang mau mancing. Di sini gak ada laut 
apalagi sungai. Om Gevin mau tau, 'kan? Apa yang Cia 
bilang sama Dylan. Sini Cia kasih tahu ... Cia kasih tahu 
kalau mau ajak sekretaris Dylan kencan!" ucap Keysia 
dengan akhir dari kalimatnya yang terkesan ngegas. 
Berlalu, melepaskan rangkulan Gevin dengan memberontak 
kasar dan segera berlari menuju dapur. 


Tidak memperdulikan Gevin yang masih dengan posisi 
setengah membungkuk, menyesuaikan tinggi tubuh Keysia 
barusan kepadanya. Dia menarik senyumnya tipis, menatap 
kepergian Keysia yang tampak sangat kekanak-kanakan 
baginya. 


Beberapa menit berlalu. 


Keysia yang saat ini berada di ruangan dapur bersih, 
tampak membuka lemari pendingin satu persatu dan 
memperhatikan isi di setiap dalamnya. Oh, ayolah! Keysia 
bahkan baru saja mengetahui bahwa di dapur bersih 
terdapat 4 buah lemari pendingin. 


Berapa ya, kira-kira bayaran listriknya sebulan? Sedangkan 
Cia saja kalau akhir bulan sudah pusing mikirin uang untuk 
beli pulsa listrik, batin Keysia meringis. 


Cia-cia, kenapa otakmu sangat overdosis, sih? Kenapa harus 
memikirkan hal-hal yang menurut orang itu sangat random 
dan gak masuk akal untuk dibahas. Please otak jangan 
ngada-ngada. Perang batin Keysia. 


"Wow impresif! Yoghurt, apa ini miskah? Apa om Gevin 
menjadi bran ambrasador yogurht?" tebak Keysia dengan 
kedua bola mata berbinar-binar menatap puluhan jenis rasa 
minuman yoghurt di depannya saat ini. 


"Apa boleh Cia, mengambilnya?" ucap Keysia dan hendak 
mengambil salah satu botol minuman yoguhrt tersebut. 


"Ugh, mantap!" ucap Keysia dengan kedua bola mata yang 
terpenjam setelah berhasil meneguk minuman yoghurt dan 
sedang berusaha menikmati proses pencernaan 
minumannya di dalam tenggorakannnya. 


"Om Gevin? Dan pe-nam-pilan itu?" ucap Keysia tergagap 
dan tiba-tiba pikirannya menjadi ngeblank saat melihat 
Gevin yang saat ini berdiri tidak jauh dengannya. Tampak 
gadis itu saat ini terbeku di tempatnya. 


Ilustrasi dan visual Gevin saat ini 


Gevin memakai kemeja bewarna putih yang disandingi 
dengan celana kain katun berwarna hitam, seraya 
memasukkan kedua tangannya di kantong celananya. 
Berlalu, Gevin melempar tatapan tajam tepat ke arah 
Keysia, seakan gadis itu telah terciduk mengambil sesuatu 
benda kesayangan darinya saat ini. 


Sementara, Keysia yang terbeku di tempatnya. Karena 
merasa benar-benar terkejut dan tersadar dengan kejadian 2 
tahun lalu yang terjadi kepadanya. 


"Dasar om-om resek! Gue sumpahin jodohnya anak SMA. 
Dan jodohnya itu bawel biar Om resek itu stress 
ngehadapinnya, ngeselin banget, sih! Gak bisa betul ngalah 
sama anak SMA. Papa, Cia jadi sekarang harus ngapain? 
Minuman favorit Cia diambil sama om-om. Hiks, mana 
minumannya sisa satu lagi!" 


"Pokoknya Cia doakan dan sumpahin yang jelek-jelek! 
Ngeselin-ngeselin pokoknya. Dasar kepala batu!" 


Sumpah yang terucap dua tahun lalu, keluar dari bibir 
Keysia untuk seorang pria yang bahkan sampai saat ini rasa 
dendamnya masih ada. Bayangkan saja, di hari itu Keysia 
baru saja pulang dari sekolah setelah mendapatkan ulangan 
harian mendadak dan dia yang baru saja diputuskan oleh 
pacarnya. 


Pacar atau mantannya yang ke-27. Di mana mantannya itu 
adalah salah satu anggota ekstrakurikuler basket di 
sekolahnya dan memiliki sifat yang sangat baik kepadanya, 
bahkan memperlakukan dirinya seperti seorang ratu selama 
mereka berpacaran. Sedih? Tentu saja. Baper dan nyesal? 
Sepertinya Keysia benar-benar berada di posisinya saat 
waktu itu ditambah dengan ulangan mendadak di jadwal 
pelajaran kelasnya. Kalian harus tahu ulangan apa itu? 
Ulangan bahasa inggris. 


Benar saja, Keysia adalah salah satu orang yang sangat 
tidak menyukai pelajaran bahasa inggris, tapi memiliki cita- 
cita keluar negeri. Dalam pikiran gadis itu, lebih baik 
mendapatkan ulangan harian matematika daripada ulangan 
bahasa inggris mendadak. Matematika tidak perlu dipikir 
hanya sekedar hitungan, sedangkan bahasa inggris harus 
pakai pikiran dan ditambah kita harus cari tahu arti dari soal 
yang diberikan, belum jawabannya harus pakai bahasa 
Inggris. 


"Aw!" ringis Keysia setelah mendapatkan hadiah berupa 
sentilan di dahinya dari Gevin. 


"Apa yang ada dalam pikiranmu itu, bodoh?" ujar Gevin 
dingin dan menebak bahwa saat ini Keysia tengah 
memikirkan hal-hal yang kotor. 


Keysia yang tampak saat ini dengan posisi tangan 
kanannya, menyentuh permukaan bibirnya dengan 
pandangan kosong dan melamunkan sesuatu. 


"Apa Om percaya tentang hukum tabur tuai?" tanya Keysia 
terdengar polos dan tersadar mengalihkan pandangannya 
ke Gevin yang berdiri di depannya saat ini sama persis 
dengan penampilan pria yang dua tahun lalu dia temui saat 
masih anak SMA. 


Gadis itu mengangkat kepalanya untuk menatap dalam 
kedua bola mata Gevin karena posisi tubuhnya yang lebih 
pendek daripada pria itu. 


Kenapa Cia sangat yakin, om-om resek itu dia? Oh, no! 
Tatapannya sama. Fix, kenapa Cia baru sadar, Tuhan! batin 
Keysia meringis dan menutup kedua bola matanya, serta 
mengutuk takdir yang membuatnya sadar akan hal ini. 


Sebaliknya, Gevin tampak terkejut menatapnya keheranan 
dalam diam dan menanti ucapan yang keluar dari bibir 
Keysia nanti. 


"Cia anak SMA itu? Cia hari itu sumpahin Om Gevin, dong?" 
ucap Keysia dengan kedua bola mata yang melebar, tampak 
sangat terkejut. 


"HUWA ... CIA! KE MAKAN OMONGAN SENDIRI. CIA KENA 
HUKUMAN TABUR TUAI, CIA TABURKAN KATA 
MENYUMPAHKAN OM GEVIN BERJODOH SAMA ANAK SMA. 


HUWA! TUHAN MENUAIKANNYA DENGAN CIA YANG MENIKAH 
SAMA OM GEVIN, ANAK SMA ITU CIA!" Pecah tangisan 
histeris Keysia. 


Berlalu, memilih mendorong tubuh Gevin sekuat tenaga 
terkesan kasar. Berikutnya, dia segera berlari menutup 
wajahnya dengan napas yang tersenggal-senggal, tampak 
seperti anak kecil. 


"HUWA ... JODOH GUE BENERAN OM-OM, DONG!" histeris 
Keysia masih dengan tangisannya 


"CIA GAK MAU! HIKS. PERCUMA DONG, CAPEK-CAPEK CIA 
KUMPULKAN MANTAN SAMPAI 49 ORANG KALAU UJUNG- 
UJUNGNYA BERJODOH SAMA OM-OM, HIKS. GAK ELIT SEKALI 
TAKDIR INI, CIA TAHU TUHAN PASTI SEDANG BERCANDA 
'KAN?" Keysia tampak sangat kacau dan tidak percaya 
dengan nasib yang dia dapatkan. 


Pasti! Tuhan pasti bercanda, batin Keysia. 


"MULUT CIA INI JAHAT, HIKS! GAK BISA BANGET DIKONTROL 
KEK BADUT. HUWA!" Suara teriakan dan tangisan histeris 
dari Keysia menaiki tangga masih terdengar menyapa kedua 
pendengaran Gevin. Berlalu, Keysia kini tampak sedang 
menampar-nampar kecil bibirnya sendiri. 


"CIA MAU KABUR AJA, HIKS GAK ADIL POKOKNYA!" Suara 
histeris akhir dari Keysia yang menyapa kedua indera 
pendengaran Gevin. Bukan hanya pria itu, beberapa 
pelayan dan pengawal yang berada di sekitarnya dapat 
mendengar ocehannya barusan. 


Apa gadis itu benar-benar menangis? batin Gevin, tidak 
percaya menatap kepergian Keysia. Berlalu, menyandarkan 
tubuhnya di pintu lemari pendingin dengan kedua tangan 
yang menyilang di depan dada. 


Gevin memilih diam untuk memperhatikan Keysia dengan 
raut wajah keheranan. Sementara Keysia semakin menjauh 
dari pandangannya, dia tampak saat ini sedang berusaha 
mencerna perkataan dari gadis itu kepadanya barusan. 


"Hukum tabur tuai? Sumpah anak SMA? Siapa?" gumam 
Gevin memilih meneguk habis sisa minuman botol yoghurt 
Keysia yang tertinggal di atas meja. 


"Apa itu ada sangkut pautnya denganku?" Kembali 
keheranan Gevin dengan pandangan kosong menatap arah 
pintu keluar dapur bersih. 


kakak 


GIVE AWAY PULSA BAGI SATU ORANG PEMENANG & 
KUOTA INTERNET BAGI SATU ORANG PEMENANG. Total 
2 orang pemenang :) 


Caranya, cukup jawab tiga pertanyaan di bawah ini, 
Jawaban yang menarik adalah pemenangnya. (wajib yok, 
iseng-iseng berhadiah siapa tahu beruntung) 


1. Apa yang akan kalian lakukan jika berada di posisi 
Keysia yang tiba-tiba dijodohkan dengan tuan muda 
Gevin dan ternyata berasal dari sumpah kekanak- 
kanakkannya saat masa SMA waktu pertemuan 
pertama kalinya dengan Gevin yang tidak terduga, 
serta terkesan menyebalkan. Apa yang akan kalian 
lakukan? 


2. Siapa tokoh yang pertama kali memberi sebutan 
nama panggilan 'Cupat bear' kepada tuan muda 
Gevin? 


3. Pendapat kalian selama baca cerita ini, gimana? 
Semakin panjang komen kalian, semakin besar untuk 
memenangkannya. 


Jawaban yang menarik, xixi Yang gak isi atau gak 
ikutan terpantau dari posisi geografis 10 LU 20 33 LS 
dan 1160 BT 1190 BT. 


yoghurt minuman fav Tuan Muda Gevin & Cia* Versi indo 
Cim#ry, 


ENJOY 


WP : naffadreams 
IG : @naffadreamsstory 
Senin, kamis & sabtu. 


Terima kasih untuk 15k komennya Kalau bisa rajin-rajin ya, 
hehe. Serius komen kalian mood banget untuk bangun 
semangat dan inspirasi nulis di cerita ini. 


“Sabtu izin libur dulu ya, hehe Sampai jumpa di hari 
senin :) 


NEXT ATAU HIATUS? 

wkwk. 

Pengumuman pemenang di part berikutnya atau di 
story instagram. 


GE VC IA- Alysa 


Jangan lupa voted & Komen 
Tipu dan krisar tandai, ya :) 


Aku bukan dia - Asbak Band 


Hargai aku, jaga perasaanku 

Aku bukan dia, dia bukan diriku 

Aku punya cara untuk bahagiakanmu 
Maaf 'ku tak bisa jadi seperti dia. 


- Potongan lirik lagu dari Asbak Band 
|| 21. KEGELISAHAN HATI KEYSIA 


Tampak saat ini, Keysia bersama kedua sahabatnya dan 
beberapa rekan kerjanya sedang beristirahat di salah satu 
meja di dalam restoran. Waktu yang menunjukkan waktu 
pulang sebentar lagi dengan kondisi restoran yang cukup 
sepi hanya ada dua meja yang terisikan oleh 2 orang 
pelanggan mereka. 


"jangan-jangan suami lo, DPR, ya?" tebak Milan, angkat 
suara dan sukses dihadiahi pukulan di kepalanya dari Dita. 


"Tebakan lo salah, lebih dari itu," jawab Dita membuat Milan 
kembali berpikir. 


"Lebih dari itu? Bukan pejabat negara, hm. Jangan-jangan 
presiden? Tapi, presiden kita 'kan udah tua, anjir. Ya, kali 
presiden mau sama rakyatnya yang meresahkan seperti 
Kekey," gumam Milan. 


"Nyerah gue dah, ribet. Kasih tau suami lo, gue mau ketemu 
sama dia! Enak banget tiba-tiba udah kawin aja, tanpa 


seleksi dari gue. Coba aja kalau udah nikah hidupnya Keysia 
adem-adem ini apa? Makin gilak gue rasa!" ucap Milan 
prihatin melihat Keysia yang saat ini duduk di depannya. 


Keysia menjatuhkan kepalanya di atas meja dengan raut 
wajah yang memelas. 


"Kekey, kasian amat hidup lo! Makanya lain kali jangan 
langsung sumpahin orang. Buktinya sekarang? Gara-gara 
sumpah bodoh lo itu, lo sekarang jadi istrinya," ucap Dita. 


"Kasian ya, Keysia. Masih muda udah dijodohkan aja. Kirain 
enak kalau cepat nikah, ternyata sama aja!" ucap salah satu 
teman kerja mereka yang ikut gabung duduk bersama 
mereka. 


"Nasibnya Kekey itu beruntung lo, jangan dikasihanin. Nikah 
sama tuan muda itu, ugh! Mantaplah!" ujar Dita. 


"Apa-apaan, tuan muda-tuan muda. Halu lo pada, gue juga 
heran sama pria yang kalian idamkan itu. Bisa-biasanya 
kalian sebut tuan muda, entar kalau tua sebutannya tuan 
tua, dong?" kekeh Milan mampu membuat Keysia semakin 
malas duduk gabung bersama mereka. 


"Diam lo!" gertak Keysia sukses membuat mereka terdiam. 


"Kekey, sayang!" panggil Milan seraya menoel-noel pipi 
Keysia 


"Keyey, cantik!" 
"Kekey, mau apa?" 


"Kekey, jangan ngambek, dong!" 


"Key, Tuan muda Gevin aktif IG, njir!" pekik Dita 
membulatkan kedua bola matanya, seraya menatap layar 
ponselnya yang menampilkan sebuah postingan foto dari 
akun Instagram tuan muda Gevin yang telah lama dia follow 
sebagai bahan halunya. 


"Yah, hiks!" desah Dita tiba-tiba memasang raut wajah 
sedihnya membuat mereka menatapnya kebingungan. 


"Kenapa?" tanya Tania salah satu rekan kerja mereka yang 
ikut gabung duduk bersama mereka. 


"Udah Instagram centang biru, posting foto satu tahun 
sekali dan itu pun gak pakai caption. Eh, dapat zonk kolom 
komentarnya dimatikan, hiks. Dulu juga gue coba nge-dm. 
Berharap dibalas juga sangat tidak mungkin, karena niat 
untuk baca dm-nya aja kagak ada, hiks!" lirih Dita memelas, 
menjatuhkan ponselnya di atas meja membuat mereka 
segera menatap layar ponselnya yang masih menampilkan 
postingan foto Instagram Gevin. 


"Foto colongan Pinterest kali," ucap Keysia ngasal, saat 
pandangannya tidak sengaja menatap ponsel Dita. 


"Heh, suami lo itu!" ucap Dita menyentuh kepalanya yang 
dia rasa tiba-tiba pusing. 


"Pinterest? Itu aplikasi apa?" Raut keheranan Milan yang 
tampak asing dengan nama aplikasi yang disebutkan Keysia 
barusan. 


"Jangan main-main deh, Mil. Gue heran lo tuh, cowok tapi 
senang banget main sama Cia dan Dita yang notabenenya 
mereka cewek," tegur Tania kepada Milan. 


"Emang salah, ya?" tanya Milan kembali. 


"Lo gak salah, ucapan gue juga gak salah. Yang salah nasib 
lo Mil, kenapa lebih nyaman berteman sama cewek jangan- 
jangan lo kurang teman cowok, ya?" ucap Tania berhasil 
menohok Milan. 


"Heh, ini juga kenapa ribetkan hidup Milan. Lagipun seterah 
dia lah nyaman berteman sama siapa, kok lo ribet bener? 
Lagipun juga kalau dipikir-pikir cari teman di dunia 
perkuliahan itu lumayan susah, tapi tergantung cara kita 
menyikapinya aja gimana. Dan lo Tania. Lo bicara gitu 
karena lo belum ngerasain gimana rasanya jadi mahasiswa. 
Gimana lo lihat sisi Milan dari jaman SMA sampai saat di 
kampus terutama waktu Milan gak dapat kelas. Mungkin 
Milan bisa tour satu bangunan fakultas cari incaran baru 
sama geng antek-anteknya," jelas Dita menarik tubuh Milan 
dalam rangkulannya. 


"Dan lo bangga?" tanya Tania. 


"Gue emang kadang kesal sama sikapnya, tapi itu gak buat 
gue benci sama dia. Apapun yang Milan kerjakan kalau halal 
gue dukung dan gua pasti bangga. Bangga punya sahabat 
rasa adik dan bisa kapan saja dijadikan tameng sebagai 
pacar jika diperlukan," balas Dita menaik-turunkan kedua 
alisnya. Sementara, Milan yang berada dalam rangkulannya 
tampak terpaku dengan ucapannya barusan. 


"Geng antek-antek?" Heran Freya sedari diam berusaha 
menikmati topik obrolan mereka. 


"Geng yang mempersatukan fuckboy kampus," jawab Dita 
membuat Freya semakin kebingungan. 


"Mungkin gak sih, dm-nya Dita gak dibalas karena pria itu 
gak tahu caranya membalas dm gimana?" ujar Airlangga, 
seraya berdiri di belakang tempat duduk Milan sambil 
memegang sapu. 


Entah apa yang ada di pikiran mereka saat ini. Restoran sepi 
tiba-tiba dipakai sebagai jam istirahat dan gibah tentang 
kehidupan Keysia yang dari awal topik pembahasannya 
sangat menarik bagi mereka. Mereka yang dimaksud adalah 
para karyawan restoran Alysa yang terdiri dari Milan, 
Airlangga, Freya, Tania, Keysia, dan Dita. Untung saja 2 
orang koki restoran tidak ikut gabung bersama mereka, 
kedua koki itu lebih memilih tetap berada di dalam dapur. 


"Wah! Mata air kamu sangat positif thinking sekali, Dita 
bangga bisa berteman denganmu," ucap Dita dengan kedua 
bola mata yang berbinar-binar menatap wajah Airlangga. 


"Airlangga bukan mata air," cetus Airlangga seraya 
mendengus kesal. 


"Syukur-syukur gue gak sebut Airlangga merek buku cetak 
pelajaran SD," balas Dita. 


"Tapi, aneh gak, sih? Topik pembicaraan kita gue rasa gak 
ada akhirnya semua pasti kembali ke awal. Kita masih 
anggap Dita dan Kekey itu halu," ucap Milan. 


"Bukan kita, tapi lo!" balas Dita tidak terima. 


"Coba di sini siapa yang percaya Kekey istrinya tuan muda 
Gopal?" ucap Milan sedikit meninggikan suaranya bertanya 
kepada para rekan kerjanya dan langsung saja dihadiahi 
sebuah jitakan dari Dita. 


"Gevin bukan Gopal. Gopal itu nama bapak lo!" amuk Dita 
dengan napas yang tersengal-sengal. 


"Yodah maaf, pokoknya itu tuan muda-tuan muda," ujar 
Milan kembali. Berikutnya dia menatap Tania, Freya, dan 
Airlangga yang membalas ucapannya barusan dengan 


mengangkat salah satu tangannya pertanda bahwa mereka 
percaya Keysia adalah istrinya tuan muda Gevindra. 


"Lah, kok?" Raut keheranan Milan yang tersadar bahwa dua 
pelanggan berjenis laki-laki duduk di meja yang jarak 
mejanya hanya beberapa meter dengan tempat mereka 
ternyata mendengar perkataannya barusan. Kedua 
pelanggan itu juga memilih untuk mengangkat tangan. 


Sementara, Keysia yang melihatnya kembali meringis dalam 
batin mengucapkan sumpah serapahnya bagi kedua 
pengawal yang saat ini menyamar menjadi pelanggan 
restoran. 


"Apa kita pernah bertemu sebelumnya?" tanya Milan berdiri 
menghampiri kedua pelanggan itu saat merasa situasi 
benar-benar sedang mempermainkannya saat ini. 


"Mil, jangan rusak kenyamanan pelanggan balik sini! 
Diketahui mbak Alysa habis lo potong gaji," tegur Airlangga 
membuat Milan kembali berjalan menghampiri mereka 
seraya mendengus kesal. 


"Jadi, gimana Kekey masih gak bersuara?" tanya Milan 
dengan raut wajah khawatir menatap Keysia yang saat ini 
tampak sangat galau. Gadis itu menyandarkan kepalanya di 
jendela restoran dan menatap luar restoran dengan 
pandangan penuh kekosongan. 


"Apa perlu nih, gue traktir pentol?" tanya Airlangga sukses 
membuat mereka tertawa receh. 


"Dari cerita Cia tadi. Kok, gue ambil pelajaran gini ya," ucap 
Tania terasa ambigu bagi mereka. 


"Apa?" tanya Airlangga. 


"Kalau gue ketemu cogan atau suami idaman gue sumpahi 
aja yang jelek-jelek nanti baliknya ke gue. Kayak Cia dia 
sumpahin lakinya berjodoh sama anak SMA eh, Tuhan 
mengabulkannya dengan Cia yang jadi bininya," ucap Tania 
diikuti dengan tawa recehnya. 


"Kok omongan lo ada benarnya, ya?" ucap Dita yang 
tersadar. 


"Eh, gak boleh gitu kalian." Freya selaku yang tertua di 
antara mereka berhasil menegur Dita dan Tania yang 
tadinya tampak sangat heboh. 


"Udah Cia. Gak usah dipikirkan udah terjadi juga, 'kan? Itu 
semua namanya takdir dari Tuhan. Dan takdir dari Tuhan itu, 
bukan terjadi karena sebuah kebetulan, tapi pasti ada 
alasannya. Semua pertanyaan Cia selama ini, pasti akan 
terjawab satu-persatu oleh waktu. Dan yang perlu Cia 
lakukan adalah persiapkan diri untuk menerima kejutan dari 
jawaban Cia di waktu yang akan datang," jelas Freya sukses 
membuat mereka seketika terbisu. 


Termasuk Milan yang merupakan rekan kerjanya dari lama 
dan tidak menyangka bahwa gadis itu berbicara satu 
paragraf biasanya hanya beberapa kosa kata dan jika benar- 
benar diperlukan sisanya Freya akan memilih untuk tetap 
diam. 


"Kak Frey, mau pacaran sama Milan, enggak?" ucap Milan 
sukses membuat Dita terkejut dan langsung segera 
membekap mulut Milan untuk tetap diam. 


"Jangan dipikirkan kak, maklum dia sedang kumat," ucap 
Dita, seraya menyengir. Sementara, Milan yang mulutnya 
dibekap memilih untuk membulatkan kedua bola matanya 
berusaha untuk melepaskan tangan Dita. 


"Kekey, ayo dong! Semangat. Masa gini doang udah lemah 
belum mulai tahu konflik besarnya, insting Dita berkata 
seperti itu. Gimana? Udah dapat pencerahan dari kak Freya 
nih, masa masih gak bisa buat lo sadar juga," ucap Dita. 


Tampak Keysia kembali menatap mereka satu-persatu, 
berlalu membuang napasnya kasar dan membuat tanda 
tanya kembali hadir di benak mereka masing-masing. 


"Udah Key, jangan khawatir. Ada gue di sini, ada tubuh gue 
bisa lo peluk dan keluarkan semua keresahan lo. Ada telinga 
gue yang selalu siap untuk mendengarkan semua curhatan 
lo. Lalu, ada bahu gue sebagai tempat bersandar jika lo 
belum mendapatkan kenyamanan dari suami lo. Jangan 
kayak gini, lo bukan Kekey yang gue kenal," jelas Milan 
seraya berdiri dan hendak memeluk Keysia. 


Namun, niatnya itu terhenti saat bos mereka berjalan 
menuju tempat mereka. Membuat suasana yang tadinya 
sedih, mendadak kalang kabut karena merasa terciduk telah 
bersantai-santai di jam kerja. 


"Ada apa ini?" tanya Alysa keheranan. 
"Gak pa-pa, kak," jawab Dita. 


"Gak pa-pa, apanya. Ini wajah-wajah kalian udah menjawab 
kalau ada sesuatu yang tidak beres, dan itu wajah Cia 
kenapa, lagi patah hati?" Tunjuk Alysa kepada Keysia yang 
sedari tertunduk seraya berdiri. 


"Seriusan gak ada Mbak Alysa, cuman kami khawatir karena 
seharian ini Cia gak banyak bicara," jawab Airlangga sukses 
membuat mereka seketika melemparkan tatapan penuh 
kekesalan kepadanya. 


"Hah, Cia kenapa? Kamu kena kdrt dari kak Gevin?" ujar 
Alysa heboh membuat Keysia semakin pusing. 


"Eh, salah. Bukan itu intinya panjang urusannya ini masalah 
kelabilan Kekey aja, soal tuan muda Gevin baik kok," ujar 
Dita berusaha menenangkan Alysa. 


"Cia sama Kekey beda orang?" tanya Alysa kembali. 


"Hah?" ucap Dita dan Milan serentak. Beralih, mereka 
berdua saling melempar tatapan satu sama lain bingung. 


Sebaliknya Tania, Freya, dan Airlangga berusaha menahan 
tawa mereka. 


"Sama orang Mbak Alysa. Hanya beda sebutan aja," jelas 
Freya membuat Alysa mengganggukkan kepala mengerti. 


"Kalian ini aneh-aneh aja tingkahnya, buat aku jadi 
flashback dengan masa SMA sendiri aja," ucap Alysa 
membuat mereka terdiam dalam hati bertanya. 


"Apa kak Alysa sebentar lagi bakal mulai dongeng kisah 
SMA-nya?" bisik Milan pada Airlangga. 


"Gue bisa merasakan apa yang lo rasakan, sepertinya sih, 
iya." Airlangga membalas bisikan Milan. 


"Wah, apa itu berhubungan dengan youtuber Sadewa dan 
atlet basket Bobby atau jangan-jangan berhubungan 
dengan June selebgram yang suka cover-cover lagu?" tanya 
Dita antusias. 


"Wah, sepertinya seru banget! Mbak Alysa gak mau bagi 
cerita lagi, nih!" ucap Tania ikut kegirangan tidak 
memperdulikan kedua pria yang berdiri di sebelahnya 


berusaha memberi kode untuk jangan memancing bos 
mereka untuk bercerita. 


"Jangan mulai deh," bisik Airlangga. 


"Gak pa-pa, lumayan tahu jam kerja juga lagi sepi," ketus 
Tania. 


"Kalian emangnya gak masalah kalau aku cerita?" tanya 
Alysa memilih untuk duduk di kursi dan diikuti dengan 
mereka. Terkecuali, Airlangga dan Milan yang masih tetap 
berada di posisi mereka yaitu berdiri. 


Mereka semua terdiam saling melempar tatapan satu sama 
lain, menyiratkan sesuatu melalui tatapan. 


"Gimana, kak? Cerita aja gak pa-pa. Lagi pula restoran 
dalam keadaan sepi nih, dan cerita kemarin gantung loh, 
Mbak." Freya angkat suara, membuat Alysa menampakkan 
senyum lebarnya. 


"Baiklah. Ngomong-ngomong kemarin ceritanya sampai di 
mana, ya?" tanya Alysa kebingungan. 


Sebaliknya, Dita tampak antusias memilih merapatkan 
duduknya semakin dekat dengan bosnya itu. 


"Sampai temannya kak Alysa yang nama sebutannya sama 
dengan Kekey," jawab Dita tampak sangat antusias. 


Benar saja, selama ini Alysa jika melihat para karyawannya 
sedang beristirahat biasanya dia ikut gabung untuk gibah, 
bahkan bertukar cerita. 


"Yang mana, ya?" ucap Alysa dilanda kebingungan. 


"Itu loh, temannya kak Alysa yang namanya hampir sama 
kayak Kekey dan sifatnya hampir sama kayak Kekey juga. 
Oh iya, Tania juga ingat temannya kak Alysa itu termasuk 
cewek terpintar di angkatannya kakak dan selalu diganggu 
sama trio kadal," ucap Tania berusaha membantu bosnya 
mengingat. 


"Trio kadal?" ucap Milan kebingungan. 


"Yang isinya Sadewa, June, dan Bobby." Bisikan dari 
Airlangga tepat di indera pendengaran bagian kiri Milan. 


"Teman-teman SMA-nya kak Alysa?" tanya Milan kembali. 
Pria itu nyatanya kemarin saat bosnya menceritakan 
tentang masa sekolahnya, dia tidak terlalu menyimak 
karena fokusnya berada di layar ponsel miliknya. 


Anggukan kepala dari Airlangga menjadi jawaban dari 
pertanyaan Milan barusan. 


"Gilak nih, kenapa semua wanita pada doyan halu, sih?" 
ucap Milan membuat mereka serentak menoleh kepadanya. 


"Apanya halu?" lontar Tania, ngegas. 


"Maaf ya, kak Alysa. Bukannya Milan tidak percaya dengan 
cerita kak Alysa, hanya saja cerita kak Alysa bagi Milan terla 
" ucap Milan terpotong saat Dita berdiri dan kembali 
membekap mulutnya. 


"Eh, maaf kak. Maaf banget, maklum si Milan lagi kumat 
saat ini," ucap Dita seraya meringis tidak memperdulikan 
Milan yang menatapnya kesal. 


Sementara yang lainnya menatapnya keheranan. Tanpa 
sadar Alysa terkekeh saat tersadar bahwa perkataan Milan 
terkesan mencurigainya karena berbohong. Berlalu, Alysa 


membuka ponselnya dan menunjukkan salah satu foto saat 
dia masih SMA. 


"Anjir beneran, dong?" ucap Airlangga terkejut. 


"Ini seriusan satu sekolah? SMA, mana? Bibit benih cogan 
dan cecannya aktif, bun!" ucap Milan terperangah. 


"Ada yang ingin ditanyakan, lagi?" ucap Alysa tersenyum 
miring. 


"Ada," balas Dita. 


"Ini cewek yang dipeluk sama June yang namanya Keyla, 
'kan?" tanya Dita hati-hati dibalas oleh Alysa anggukkan 
kepala. 


Sementara Tania segera merebut ponsel Alysa dan 
memberikannya kepada Keysia. Dia hendak 
membandingkan gadis itu dengan foto Keyla selaku teman 
bosnya. 


"Masih kalah jauh," ucap Tania. 


"Pantas aja cewek ini ditaksir sama Tuan muda. Dia 
berbobot, udah pintar ditambah cantik pula! Ck, ck. Kayak 
gini mau disandingkan sama Kekey?" ucap Tania terkesan 
menyebalkan. 


Benar saja, mereka telah mengetahui bahwa Gevin pernah 
menyukai temannya Alysa lebih tepatnya gadis yang 
bernama Keyla. Gadis yang sejak tadi dibicarakan dan ada 
dalam foto yang ditunjukkan melalui ponsel. 


Sebaliknya, Keysia yang tidak tahu apa-apa mengerutkan 
dahinya dalam. Oh, ayolah! Keysia saja dari tadi diam dan 
bahkan, tidak menyimak obrolan mereka seperti biasanya. 


"Maksudnya?" tanya Keysia hati-hati. 

"Lo gak tahu?" ucap Tania, terkejut. 
"Coba kau lihat ini cewek dalam foto ini." 
"Ya, udah terus?" 

"Cantik 'kan?" 

"Ya iyalah, semua cewek 'kan cantik." 


"Heh, bukan itu. Maksud gue dia cantik dan ... dia pernah 
disukai sama tuan muda nih," ucap Tania tersenyum miring. 


Ya, apa hubungannya sama Cia? batin Keysia ingin rasanya 
ngegas di depan wajah Tania yang saat ini terkesan 
menyebalkan. 


"Pernah suka bukan berarti saat ini masih suka. Bisa aja itu 
jadi masa lalu dan udah jadi kenangan," ucap Milan datar 
dan segera pergi dari tempat mereka. Dia memilih pergi 
karena tidak ingin meributkan hal yang sama dan berakhir 
mulutnya akan dibekap oleh Dita. 


"Eh, bentar-bentar. Tapi, entah kenapa otak licik gue berkata 
siapa tahu cewek ini ternyata suka sama tuan muda dan dia 
ingin kembali bersam " ucap Tania terpotong. 


"Mulut lo minta gue sobek nih, njir!" gertak Dita tidak 
tertahan melihat tingkah Tania. Berkerja dua minggu 
mampu membuat Dita bisa menebak tentang sifat Tania 
yang bisa kapan saja menyebalkan karena omongan gadis 
itu yang terlewat batas. 


"Kebanyakan baca novel ya, Tan?" sindir Freya. 


"Cia izin ke belakang dulu ya," pamit Keysia, seraya berdiri. 
Gadis itu memilih untuk segera pergi sebelum pikirannya 
akan menambah beban baru. 


Samar-samar sebelum Keysia pergi dia dapat mendengar 
percakapan mereka yang masih tetap berada di meja. 


"Apa? Jadi, dari tadi kita gibahin orang meninggal, dong?" 
ucap Tania tampak sangat terkejut. 


"Keyla seriusan udah meninggal, kak Alysa?" ucap Dita tidak 
percaya. 


"Kok, bisa?" 


Sebaliknya, Keysia yang tidak terlalu jauh tampak 
memberhentikan langkahnya sesaat, berusaha mencerna 
percakapan mereka barusan yang terdengar olehnya. 


Namun, sebelum itu teriakan seseorang dari arah pintu 
mampu membuatnya seketika kembali terbeku di 
tempatnya. 


"DASAR WANITA MURAHAN!" Seorang wanita berjalan 
menghampiri Keysia dengan penuh amarah. 


Plak ... 


Satu tamparan melayang dan sukses mendarat dengan 
mulus tepat di pipi Keysia bagian kanan. Membuat kedua 
bola mata gadis itu seketika berkaca-kaca, berusaha 
menahan getaran panas yang merambat di permukaan pipi 
bagian kanannya, lebih tepatnya bekas tamparannya 
barusan. 


Perih? Satu kata yang dirasakan oleh Keysia saat ini. 


(+) Next part, Sadewa Arjuna 


Mau bonus update dua part, tidak? Xixi. 

Kalau banyak yang minat atau spam. Insya Allah, 
malam update lagi untuk bayar utang hari sabtu 
tidak update 


Mau? Kalau tidak ramai sih, see you hari Kamis . 


() PEMENANG GIVE AWAY : 
1. salbecazs 
2. Awaliiann 


Tidak penting untuk berapa jumlahnya, tapi Author 
harap ini bisa dipergunakan dengan baik 


Oh iya, insya Allah kalau Author ada rezeki lagi 
Author bakal mengadakan GIVE AWAY lagi, kok :) 


TERIMA KASIH BUAT SEMUANYA YANG SUDAH IKUT 
BERPARTISIPASI. JANGAN BERKECIL HATI YA, KOMEN 
KALIAN TETAP YANG TERBAIK KOK BAGI AUTHOR DAN 
SIAPA TAHU DI NEXT TIME KALIAN BISA JADI 
PEMENANGNYA see you, love . 


GEVCIA - Gevin 


Jangan lupa voted & komennya 
Tipu dan Krisar tandai ya 


For Siders istighfar dulu ya, sebelum baca, karena 
bacaan kalian masih haram hukumnya :) 


Reygan - terindah dalam hidup. 


"Banyak sudah kulewati 
Kisah cinta lain 

Tapi, tak seindah kamu 
Kau telah sandarkan hatiku 
Hingga ku memilih 

Dirimu di hati." 


-lirik lagu dari Reygan 
| 122. SISI YANG BERBEDA DARI SEORANG TUAN MUDA 


Zavendra Group merupakan suatu perusahaan ternama di 
dalam negeri yang memproduksi berbagai model furnitur, 
serba minimalis dengan tampilan penuh inovasi, 
berkualitas, dan terkesan unik, serta memberikan kesan 
nyaman bagi penggunanya. Hal ini mampu menjadi daya 
tarik bagi konsumen. 


Perusahaan utama Zavendra Group berada di pusat ibu kota 
dengan 40 perusahaan cabang yang beredar di berbagai 
penjuru kota dalam negeri. Nama pemilik sekaligus 
pemimpin dari perusahaan ini adalah Gevindra Amanuel. 


Pria yang berperan penting dalam bertanggung jawab 
dengan operasional perusahaan dan menjadi wajah dari 


perusahaan Zavendra Group. Kualitas diri yang berada pada 
jiwa Gevin, membawa pria itu terjun ke dalam dunia bisnis 
yang kejam dan bertemu dengan berbagai ribuan macam 
tokoh pengusaha yang memiliki pola pikir yang berbeda. 


Mereka penuh dengan kejutan dan rahasia. Berbagai macam 
usaha dan sifat yang beragam mereka tunjukkan untuk 
mengatasi masalah di dalam dunia bisnis, lebih tepatnya 
demi perusahaan dan demi mengembangkan kepentingan 
bisnis mereka masing-masing. 


Apabila rata-rata pengusaha lebih memilih untuk memakai 
cara umum dalam mengembangkan bisnis mereka. Namun, 
berbeda hal dengan yang dilakukan oleh seorang Gevindra 
Amanuel. 


Gevindra Amanuel dalam dunia bisnis dia lebih dikenal 
dengan sifatnya yang kejam, cerdas, dingin, sulit untuk 
ditebak, dan tidak memiliki rasa kasihan kepada setiap 
musuhnya. Kecerdasan dan sikap Gevin dalam dunia 
berbisnis memang tidak perlu untuk diragukan kembali dan 
patut untuk diacungkan jempol. 


Pikiran Gevin yang sulit untuk ditebak oleh setiap lawannya 
dan mampu membuat para lawannya itu cukup kewalahan, 
serta takut jika telah menghadapinya. Bagi pandangan 
Gevin rata-rata orang itu bodoh jika mereka lebih takut akan 
apa yang mereka tidak pahami. 


Seperti saat ini, Gevin kembali memulai untuk menjalankan 
rencana cerdasnya dalam berbisnis. Di mana dia sedang 
mengadakan rapat tertutup dengan beberapa pengusaha 
ternama dalam negeri di dalam ruangan rapat yang berada 
di lantai 16, gedung utama perusahaannya. 


Aura dingin menyelimuti ruangan tersebut. Bukan karena 
perubahan suhu di alat pengatur suhu yang berada di 


dalam ruangan itu, tetapi karena salah satu orang dari 
mereka yang dari tadi belum angkat suara mengenai hasil 
rapat yang sebentar lagi harus diputuskan. 


"Jadi, bagaimana? Apa rencana ini harus benar-benar 
dilakukan?" tanya salah satu pria yang duduk di sisi bagian 
Kiri. 


"Saya menolak untuk melakukan rencana ini. Karena 
rencana ini dapat memberikan nilai negatif tentang 
perusahaan dan untuk tuan muda Gevin sendiri." Angkat 
suara yang lainnya. 


"Rencana ini tidak akan memberikan pengaruh apa-apa 
terhadap tuan muda karena orang luar hanya melihat 
prestasi yang didapatkan oleh tuan muda. Ditambah ini bisa 
meningkatkan bentuk kerja dengan kita selama ini, anggap 
saja kita mutualisme yaitu saling menguntungkan, bukan?" 
balas rekan kerja pria yang lainnya. 


"Mutualisme, kah? Atau komensalisme?" sindir Regan, 
seraya memainkan pulpen di tangannya. Membuat yang 
lainnya, langsung tertuju ke arahnya. 


"Bukannya ini hanya menguntungkan salah satu pihak? 
Anda menginginkan citra putri Anda tetap berkarier dalam 
dunia entertainment-nya. Sementara, Gevin? Anda jadikan 
sebagai tameng untuk menutupi nilai citra putri Anda yang 
hampir rusak di mata masyarakat saat ini. Jadi, 
kesimpulannya dari kejadian ini adalah Anda dari tadi 
berusaha untuk mengambil kesempatan yang lebih dalam 
agar dapat menjalin hubungan yang lebih dekat dengan 
Gevin karena, Anda tahu menjalin hubungan dengan 
seorang Gevin tidaklah mudah dan harus membutuhkan 
banyak waktu jika hal itu ingin benar terjadi." Menyeringai 
tajam Regan. Berikutnya, dia mengalihkan pandangannya 


menatap Gevin yang duduk di depan. Ada siratan pesan 
yang terlempar dari tatapan Regan saat ini kepada Gevin, 
dan pria itu menyadari akan hal itu. 


Gevin yang dari tadi diam, memperhatikan masalah dan 
perdebatan mereka. Memilih mengetuk-ngetuk jari-jarinya 
di atas meja, seraya berdecak lidah pertanda bahwa saat ini 
dia benar-benar berada di dalam kondisi yang tidak baik- 
baik saja. Suara ketukan meja dan suara decak lidahnya 
mampu membuat ruangan itu seketika hening dan kembali 
memancarkan aura dinginnya. 


"Bukti yang dikirimkan sekretaris Dylan kepada semua 
orang adalah bukti bahwa Rheva aktris selaku putri bungsu 
dari David pemilik perusahaan GK Group, baru saja 
dilecehkan oleh seorang pria dan pria itu berani 
melakukannya di dalam gedung perusahaan utama 
Zavendra Group yang mengakibatkan banyaknya rumor 
negatif yang beredar di luar sana mengenai perusahaan 
saya, sementara Anda tuan David. Anda menyarankan saya 
untuk ambil tindakan dengan cara bertunangan dengan 
putri Anda? Sepertinya kali ini, saya meragukan 
kemampuanmu dalam mengatasi sebuah masalah seperti 
ini." Gevin menyandarkan punggungnya di penyangga kursi 
yang dia duduki, seraya melempar tatapan tajam ke arah 
David. 


Membuat pria paruh baya yang bernama David itu, 
berusaha menahan kegugupannya dengan cara menelan 
salivanya kasar saat merasa tenggorokannya terasa kering. 
Gevin menyadarinya dan tampak dia menarik senyum 
miringnya, dalam hati mengumpat nama salah satu rekan 
kerjanya tersebut. 


"Saya mendukung untuk rencana dan saran dari David 
karena bagi saya ini dapat menguntungkan untuk 


memperbaiki nama baik perusahaan Zavendra dan bagi 
Gevin sendiri karena dapat mengubah pandangan dari 
orang-orang luar yang telah termakan rumor tersebut, 
mereka mengira bahwa Gevin adalah sosok orang yang 
bertanggung jawab walau mereka sendiri tahu bahwa bukan 
dia yang melakukan perbuatan tersebut." 


"Sementara, sisi lainnya kita dapat mengambil keuntungan 
dari kejadian ini kita dapat memperluas jangkauan pasar 
dan menghadirkan ide baru untuk tema peluncuran produk 
baru yang akan dilaksanakan 4 bulan lagi. Perusahaan 
Zavendra Group dapat menjadikan Rheva dan Gevin 
sebagai ikon dalam peluncuran produk dengan tema terbaru 
itu, dan sangat jelas ini akan berdampak untuk 
meningkatkan keuntungan kerja sama kita nantinya," 
tambah Bryan menjelaskan membuat Gevin menatap salah 
satu sahabatnya itu. 


"Oh, ayolah! Dunia bisnis tanpa sebuah drama tidak akan 
menarik. Sedikit kebohongan tidak akan membuat dunia ini 
runtuh," ucap pria yang lainnya, seraya terkekeh. 


"Apa Anda bodoh? Anda sendiri tahu Gevin saat ini memiliki 
seorang istri?" ucap Regan, tajam. 


"Istri dengan status pernikahan belum diketahui oleh orang 
luar, bukan? Pernikahan tuan muda belum dipublikasikan. 
Selama itu belum terjadi, orang-orang luar bakal tetap 
mengira bahwa tuan muda masih single." Pria lainnya, 
kembali angkat suara. 


"Saya mendukung pendapat ini. Karena, dilihat dari 
kejadian beberapa minggu lalu, di mana kehidupan dari 
Gevin kembali menjadi sorotan setelah beredarnya 
beberapa foto dan video mengenai kehadiran Gevin dengan 
seorang wanita ke acara pertunangan putra David. 


Bukankah, ini nanti bisa menutupi berita sampah seperti 
itu? Dan Gevin tetap bisa menyembunyikan status 
pernikahannya." Bryan kembali angkat suara dan terdengar 
santai. 


"Jadi, keputusannya gimana?" ucap pria lainnya. 


Sementara, Sekretaris Dylan yang mendapat kode melalui 
tatapan dari tuan mudanya, membuatnya langsung saja 
berjalan menghampiri dan sedikit membungkuk untuk 
dapat mendengar lebih jelas bisikan dari tuan mudanya itu. 


Hening 


Dalam beberapa menit ruangan itu benar-benar terselimuti 
keheningan. Tidak ada yang berani angkat suara, mereka 
semua menantikan seseorang untuk mengambil keputusan 
atas hasil rapat hari ini yang dapat membawa nasib mereka 
kedepannya. 


Gevin tampak berpikir keras. 


"Baiklah, saya setuju atas penawaran dan saran ini dengan 
Syarat jika pria yang melakukan perbuatan tercela itu dapat 
ditemukan dan mengakui perbuatannya, maka saya akan 
berhenti untuk meneruskan drama ini. Mau bagaimanapun 
saya tetap akan menghormati David sebagai rekan kerja 
saya dan putrinya yang pernah berjasa bagi kehidupan saya 
sebelum ini," ucap telak Gevin dengan raut wajah datarnya 
dan sulit untuk diartikan. 


Mampu membuat semua orang yang berada di dalam 
ruangan itu menampakkan raut wajah penuh keterkejutan, 
tampak tidak percaya dengan keputusan yang baru saja 
diambil oleh seorang Gevindra Amanuel. 


Segampang itukah dia luluh? Atau ada alasan sesuatu 
dibalik ini semua yang membuatnya menerima tawaran 
rencana tersebut? Kita tidak tahu, karena Gevin pada 
dasarnya memiliki pola pikir yang sulit untuk ditebak dan 
untuk menjawab semua ini kita membutuhkan waktu yang 
akan menjawabnya sendiri. 


Termasuk Regan, Bryan, dan Lucas yang ikut bergabung 
dalam rapat tertutup hari ini. 


Apa yang kau pikirkan? Apa kau sungguh mengambil 
keputusan ini? Tampaknya pesan melalui tatapan Regan 
untuk Gevin, hanya terbalas sebuah senyum miring yang 
memiliki arti khusus bagi seorang Gevin saat ini. 


Berbeda halnya di ruangan lain tampak seorang pria yang 
baru saja tertidur di atas sofa, setelah dia bermain 
ponselnya cukup lama hanya karena menunggu waktu 
selesainya rapat hari ini yang berlangsung di perusahaan 
Zavendra Group. 


Seorang pria baru saja masuk ke dalamnya dan langsung 
saja disambut dengan suaran dengkuran halus dari 
seseorang yang tertidur di sofa ruangannya. Tanpa 
memperdulikan orang itu, Gevin lebih memilih untuk 
berjalan menghampiri meja kerjanya dan duduk di kursi 
singgasananya. Tanpa menyadari bahwa para sahabatnya 
sejak tadi mengikutinya masuk ke dalam ruang kerjanya 
tersebut. 


"Dasar bocah!" umpat Regan saat pandangannya tidak 
sengaja menangkap sosok tubuh Sadewa selaku adik 
sepupunya yang tertidur di atas sofa ruangan kerja Gevin. 


Regan berjalan menghampiri adiknya sepupunya itu dan 
langsung saja memberikan sebuah tendangan tepat di 
pinggul kiri adik sepupunya yang tampak sangat menikmati 


tidurnya. Hal itu mampu membuat pemilik tubuh, terbangun 
Karena merasa terkejut. 


Sadewa Arjuna. Siapa yang tidak mengenalnya? Pria yang 
dikenal dengan sikapnya yang berlebihan terhadap sosial 
media terutama untuk aplikasi Tiktok, Instagram, dan 
YouTube. Pria yang menjadikan sosial media layaknya pacar, 
dan memiliki banyak penggemar yang rata-rata adalah anak 
yang berusia 13-17 tahun. Selain ketampanan dan fisik 
yang sempurna pria ini juga memiliki ciri khas lainnya yang 
berasal dari suara. Bagi penggemarnya, dia memiliki suara 
yang serak basah terkesan candu dan bahkan, memiliki 
julukan suara yang telpon-anble. 


Sadewa Arjuna juga memiliki seorang kembaran, tapi 
sangat jarang terekspos di sosial media lebih tepatnya saat 
ini kembarannya, yaitu Nakula Arjuna. Pria yang menjadi 
kembaran ini memilih menjadi seorang polisi dan cukup 
trauma untuk bermain sosial media, karena kejadian saat 
masa SMA di mana akun Tiktok dan akun Instagram 
pribadinya diserang oleh penggemar kembarannya, serta 
dituduh sebagai akun fake dari Sadewa selaku kakaknya 
sendiri. 


Sial? Tentu saja. Bahkan, dulu dia ada niatan untuk 
memenjarakan kembarannya sendiri. Baginya jika dalam 
negeri tempat tinggalnya memiliki aturan mengenai sikap 
berlebihan dalam menggunakan sosial media dapat 
memenjarakan penggunanya. Maka, target utamanya 
adalah saudaranya sendiri, yaitu Sadewa Arjuna. Pria yang 
hidupnya hampir tiap menitnya dipamerkan ke sosial media. 


Apa jangan-jangan selama ini saudaranya memiliki 
penyakit? Pikiran Nakula yang sampai saat ini belum dapat 
terjawab. 


(Perbedaan : Nakula memiliki tahi lalat di bagian kirinya, 
selalu berpose sebelah kiri, dan letak foto visual Nakula 
berada di bawah. Sementara, Sadewa di atas) 


"Apa sekarang rapatnya telah selesai?" ucap Sadewa 
terbangun dari tidurnya dan mengucek-ucek matanya 
memakai salah satu tangannya. Beralih, tangan yang lain 
berusaha mencari ponsel miliknya. 


Regan yang menatap tajam dan kesal melihat tingkah adik 
sepupunya itu yang makin hari bukannya berubah, malah 
sebaliknya makin menjadi. Buktinya hari ini, di mana 
seharusnya Sadewa mengikuti rapat barusan karena sang 
kakak sulung Zico yang tidak bisa hadir. Sebaliknya, pria itu 
lebih memilih untuk bolos dan tertidur di ruangan kerja 
Gevin, setelah menitipkan pesan kepada sekretarisnya 
sendiri untuk ikut dalam rapat yang berlangsung. 


"Umurmu selesai Wa," ucap Bryan terkekeh, tampaknya 
hanya dia yang memiliki perasaan yang bagus saat ini. 


"Vin, Kau tidak salah ambil keputusan, bukan?" tanya 
Regan, setelah berhasil duduk dan menyingkirkan tubuh 
Sadewa di atas sofa. 


"Tenanglah, Bro! Kau tampak seperti baru saja mengenal 
sifat Gevin. Apa kau sungguh percaya bahwa Gevin bisa 
luluh semudah ini? Asalkan kau tahu, apa yang baru saja 
Gevin lakukan itu namanya taktik!" ucap Bryan penuh 
penekanan membuat Regan terdiam, berusaha memikirkan 
perkataannya barusan. 


Suara desah pelan dari bibir Regan pertanda bahwa saat ini, 
dia benar-benar baru saja sadar akan pola pikir sang 
sahabat atas keputusan yang baru saja diambil. Bryan yang 
menyadari itu, menatap heran dengan pandangan 
menyiratkan pesan keraguan. 


Kalau kau mengerti perkataanku barusan, apa yang kau 
tahu saat ini? 


Regan yang sadar akan hal itu, membalasnya dengan 
terkekeh kecil. Berlalu, dia berkata, "Apa menurutmu saat 
ini Gevin sedang berusaha untuk mengikuti alur permainan 
dan berusaha memahami pola pikir licik seorang David yang 
dikenal dengan keangkuhannya dalam dunia bisnis saat ini? 
Ditambah salah satu kata andalan Gevin adalah mengapa 
aku selama ini menganggap bodoh rata-rata setiap orang? 
Karena mereka lebih takut akan apa yang mereka tidak 
pahami." 


Senyum tipis Bryan tercetak di kedua ujung bibirnya. Karena 
merasa Regan ternyata menangkap pesan apa yang 
sebenarnya ingin dia sampaikan barusan. Namun, baru saja 
dia hendak menjawab perkataan Regan barusan, suara 
seseorang yang berasal dari belakanganya membuat 
mereka seketika terdiam dan mengalihkan pandangan ke 
sumber suara. 


"Apa yang kau lakukan bodoh?" decak sebal Gevin yang 
duduk di kursinya dengan salah satu posisi kakinya 
menyilang atau bertumpu di atas kaki lainnya. Beralih, 
menatap tajam Lucas yang saat ini menundukkan posisi 
tubuhnya kepada Gevin. 


"Meminta maaf dan berterima kasih atas keputusan besar 
yang kau ambil barusan di dalam rapat," lirih Lucas 
menjawab dan tetap dengan posisinya. 


Gevin tetap diam dan menanti lontaran kalimat bodoh yang 
akan dilontarkan oleh sahabatnya itu kepadanya. 


"Aku mengakui kesalahan fatalku dan sering memberikan 
banyak kesulitan, serta terkesan merepotkan kepadamu." 


"Saya sebagai CEO baru yang ditunjuk langsung tanpa 
persiapan oleh perusahaan Alfa Group. Saya Lucas Elbarack, 
berterima kasih dan meminta maaf atas kesalahan saya 
yang seharusnya tidak layak untuk diberikan toleransi 
Karena dapat mempengaruhi perusa " ucap Lucas terpotong 
saat Gevin angkat suara. Tampak pria itu risih atas ucapan 
dari perilaku Lucas yang terkesan berlebihan baginya. 


"Hentikan omong kosongmu itu, kau akan menambah kesan 
bodoh dan mempermalukan dirimu untuk kesekian kalinya 
di hadapanku," ucap Gevin terkesan dingin. Beralih, pria itu 
menatap kaca yang memantulkan bayangan tubuhnya dan 
jaraknya yang berada tidak jauh darinya. 


Sementara yang lainnya memilih untuk tetap diam, 
membiarkan rasa penasaran mereka tentang perkataan 
Lucas yang terkesan ambigu bagi mereka. 


Apa Lucas dalang dari kejadian yang menimpa Rheva? 
Pikiran Bryan dan Regan saat ini. 


Namun, tidak berlaku bagi Sadewa yang tampak sedang 
membuat Instagram story melalui ponselnya. Tampak pria 
itu saat ini sedang membuat video mengenai keunikan dari 
bentuk salah satu patung kuda hias yang berukuran kecil 
dan terletak di atas meja. 


"Bentuknya unik nih, guys!" 


NEXT : Ceramah dari Lucas dan tingkah laku Dylan 
yang gantung biar anu aja dulu, xixi. 


Lucas next part :) 
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WP : naffadreams 
IG : @naffadreamsstory 


JADWAL UPDATE : SENIN, KAMIS, & SABTU. 


GEVCIA - Lucas 


Jangan lupa voted & komen 

Tipu dan krisar tandai 

For Siders, sebelum lanjut baca sebaiknya istighfar 
dulu, ya :) Bacaan kamu masih haram. 


Siapkah kau tuk jatuh cinta lagi? - HIVI 


"Jatuh cinta itu hal yang manusiawi dan sangat wajar, 
karena sudah hukum alam yang tidak boleh untuk diganggu 
gugat. Tentang pernyataan cinta yang tertolak itu urusan 
belakang, setidaknya kau harus berusaha untuk 
membuktikannya. Pada dasarnya cinta sejati akan tetap 
kalah dengan yang namanya cinta pertama, karena cinta 
sejati itu sifatnya kekal." 


| I23. CERAMAH DADAKAN DARI KANG KOPI 
Dua jam berlalu ... 


Menyisakan dua pria dalam satu ruangan. Karena tiga pria 
lainnya, telah mengundurkan diri untuk pamit pulang dan 
satu pria lainnya izin untuk keluar dari ruangan. 


Tampak Gevin yang baru saja menyelesaikan kegiatannya 
dengan mendatangani berkas-berkas laporan perusahaan 
yang harus butuh persetujuan darinya. Beralih, pria itu 
kembali menatap pantulan bayangan tubuhnya melalui 
kaca. 


Sementara, Lucas yang baru saja selesai telponan dari sang 
kekasih, tersadar akan keanehan Gevin saat ini. 
Kecurigaannya berawal saat rapat berlangsung di mana 


sahabatnya itu senantiasa lebih banyak diam, tidak seperti 
biasanya. 


"Ada apa, sih?" tanya Lucas yang terduduk di sofa. 
Sayangnya pertanyaan itu tidak terjawab oleh Gevin, 
membuat Lucas yang peka berakhir diam. 


Pikirannya saat ini adalah mungkin Gevin sedang kecewa 
terhadapnya karena dia berani melakukan hal senonoh yang 
mengandung 21+ tepat di perusahaan sahabatnya itu. 


Apa yang sebenarnya terjadi kepada Lucas dan 
hubungannya dengan kejadian yang terjadi kepada Rheva 
atau yang biasa dikenal Cilla saat dia masa SMA dulu? Yang 
terjadi adalah Lucas dan Rheva nekad berbuat mesum di 
dalam kantor ruangan kesekretariatan perusahaan Gevin. 
Perbuatan tersebut terjadi saat malam hari, dan tanpa 
menyadari bahwa ada salah satu karyawan yang 
melihatnya. 


Karyawan itu merekam seluruh kejadian dan 
mempostingnya di sosial media. Tidak sampai 24 jam, video 
yang berdurasi 1.49 menit mendadak viral dan 
mengakibatkan banyaknya rumor negatif yang beredar 
mengenai Rheva dan hubungannya dengan perusahaan 
Zavendra. Anggap saja hari itu Lucas khilaf karena 
kondisinya yang hari itu dia sangat mabuk, setelah bertemu 
dan mengeluarkan keluh-kesahnya dengan Gevin di dalam 
ruangan kerja sahabatnya itu. 


Saat hendak pulang tiba-tiba saja pandangannya tidak 
sengaja menangkap sosok Rheva selaku mantan pacarnya 
yang berjalan menghampirinya. Lucas yang masih 
dipengaruhi alkohol mendadak terhipnotis akan kecantikan 
Rheva yang ibaratkan seorang dewi di matanya. 


Rheva awalnya menolak. Dia berusaha memberontak kasar, 
menampar wajah Lucas dan berusaha membuat pria itu 
sadar. Namun, tampak tenaganya yang tidak sebanding 
dengan Lucas yang notabenenya adalah seorang pria, 
berakhir pasrah. 


"Apa sungguh wajahku ini kelihatan seperti om-om?" ucap 
Gevin, seraya menyentuh rahang kokohnya yang ditumbuhi 
oleh bulu-bulu tipis di sekitarnya. 


Sebaliknya, lamunan Lucas tiba-tiba buyar karena ucapan 
dari sahabatnya itu yang terasa aneh baginya. 


"Apa ada seseorang yang mengataimu om-om?" tanya balik 
Lucas, dihadiahi dengan tatapan sinis oleh Gevin dan 
membuatnya menelan salivanya kasar. 


"Menurutmu, apa wajar seorang gadis yang berumur 20 
tahun jalan 21 tahun, menyebut seorang pria yang berumur 
27 tahun dengan sebutan om-om?" ucap Gevin membuat 
Lucas tersadar dan menarik senyumnya tipis. 


"Wajar aja sih, kalau model prianya sepertimu," ketus Lucas. 
Beralih, membaringkan tubuhnya di atas sofa. Dia sedang 
berusaha mencari posisi ternyaman untuk rebahan. 


Sungguh tidak memiliki akhlak. Apa yang ada dalam 
pikirannya? Setelah hampir membuat keributan besar 
tentang kasusnya. Dia tetap sesantai ini? Sepertinya ada 
sesuatu yang tidak beres dengan otak seorang Lucas 
Elbarack saat ini. 


"Apa wajahku ini terlalu tua dan tidak sebanding dengan 
umurku?" ucap Gevin. Mampu membuat Lucas menautkan 
kedua alisnya dalam, tampak kebingungan. 


"Kenapa sih, Vin? Insecure?" ucap Lucas, seraya terkekeh 
dan membuat Gevin menatapnya dengan tatapan kesal. 


"Aha! Jangan-jangan istrimu yang me " ucap Lucas 
terpotong. 


"Pertahankan dan tutup saja mulut kosongmu itu, tampak 
sangat tidak menarik untuk didengar," ucap Gevin tajam. 


Membuat Lucas kembali terkekeh dan terbangun. Dia 
berjalan menghampiri meja Gevin dengan tatapan seperti 
mengejek sahabatnya itu. 


"Apa Tuan muda Gevin kita saat ini sedang jatuh cinta dan 
sejak kapan?" telak Lucas, menyeringai dan membanting 
kedua tangannya di atas permukaan meja kerja Gevin. 


"Ngaku sajalah! Vin, karena survei telah membuktikan dari 
tingkah anehmu saat ini. Tuan muda Gevin yang merupakan 
CEO perusahaan Zavendra Group, pria yang hidupnya tidak 
ingin ambil pusing tentang perkataan orang lain tentangnya 
dan saat ini tiba-tiba saja dia memikirkan perkataan orang 
lain tentangnya. Apa ini sebuah keajaiban atau keanehan?" 
tanya Lucas berusaha membuat sahabatnya itu sadar. 


"Akhirnya, Tuhan! Sahabat sadboy Lucas yang awalnya 
Lucas kira dia selama ini menjadi pasangan gay dengan 
sekretarisnya sendiri ternyata itu salah. Dia masih suka 
wanita dan saat ini dia sedang jatuh cinta, hanya saja dia 
belum sadar dengan perasaannya," ucap Lucas membuka 
kedua tangannya lebar menatap langit-langit atas ruangan. 


Bugh ... 


Gevin baru saja melempar ponsel miliknya tepat ke wajah 
Lucas dan sontak membuat sahabatnya itu terkejut. 


"Anjir orang kaya kesal, mainnya lemparnya hp mahal," 
ringis Lucas. 


"Omong kosong!" umpat Gevin, seraya berusaha berpikir 
keras tentang omongan Lucas barusan kepadanya. 


Apa dia jatuh cinta dengan istrinya? 
"Tidak mungkin!" tolak Gevin keras. 


"Siapa juga yang suka sama gadis bodoh itu. Dia cerewet, 
berisik, manja, aneh, sering kegeeran, dan yang paling 
utama itu dia playgirl!" ucap Gevin penuh penekanan 
dengan tatapan penuh kekesalan. 


"Tapi, kau suka, 'kan?" ucap Lucas berusaha kembali 
memancing emosi Gevin. 


"Eh, tapi bukannya cinta pertamamu juga memiliki karakter 
yang sama? Atau jangan-jangan kau menyamakan dia 
dengan cinta pertamamu itu?" tuduh Lucas kembali 
berucap. 


"Aku bilang tutup saja mulut bodohmu itu. Ditambah, dia 
dan gadis bodoh itu adalah dua orang yang berbeda, serta 
tidak akan ada yang bisa menyamakan posisi dia di hatiku 
untuk selamanya," ucap Gevin terkesan dingin dan tajam. 


"Tidak selamanya, karena sebentar lagi posisi itu akan 
tersingkirkan oleh gadis yang kau sebut dengan sebutan 
gadis bodoh itu. Walau nanti kau tidak bisa memberikan 
seluruh cintamu ke dia, karena sebagian cintamu telah 
diberikan ke Keyla yaitu gadis yang pernah mengajarkanmu 
apa itu rasanya jatuh cinta dan gadis itu juga yang 
mengajarkanmu apa itu rasanya patah hati," jelas Lucas 
terkesan dramatis. Mampu membuat Gevin ingin sekali 


rasanya kembali melempar ponselnya tepat ke wajah sang 
sahabat. 


"Oh, ayolah! Aku mengenalmu bukan baru sehari atau dua 
hari. Kau itu seorang pria yang penuh tanggung jawab dan 
penuh ambisi yang pernah aku kenal. Walaupun kadang kau 
terkesan menyebalkan karena perkataanmu yang kadang 
menyelekit ginjal dengan ekspresi wajahmu itu yang 
kadang tidak bisa ditebak. Tapi, aku tahu kau itu pasti selalu 
penuh teliliti dalam mengambil satu keputusan, termasuk 
tentang sebuah pernikahan yang kau tahu sendiri tanggung 
jawabnya lebih besar." 


"Ditambah kau akan tetap terus menolak untuk menikah 
jika ada sedikit saja keraguan di dalam hatimu dengan 
embel-embel kau masih berharap dengan masa lalu yang 
tidak mungkin akan terulang. Tapi, yang sebenarnya terjadi 
kau belum siap untuk menikah dan dari perbuatanmu itu 
menandakan bahwa kau itu adalah seorang pria sejati." 
Lucas tersenyum tipis, saat tersadar Gevin tampak tertarik 
dengan penjelasannya dan saat ini pria itu tampak 
termenung berusaha memikirkan perkataannya barusan. 


"Karena banyak di zaman sekarang ini, banyak pria yang 
nekad melamar seorang wanita hanya mengatas namakan 
kata cinta tanpa berpikir panjang tentang apa itu arti 
pernikahan yang sesungguhnya, sehingga harus berakhir 
dengan perpisahan." Gevin mendengar penjelasan Lucas 
dengan pandangan kosong, seraya menggigit kecil bibir 
bagian bawahnya. Pertanda bahwa dia benar-benar berada 
di ambang kebingungan. 


"Sementara aku paham betul sifatmu, alasan kenapa kau 
menerima perjodohan ini, karena kau sudah merasa tertarik 
kepadanya sejak awal di saat pandangan pertama kali kau 
dan gadis itu bertemu. Seolah rasa gejolak aneh yang tiba- 


tiba hadir kembali, setelah sekian lama menghilang dan 
tidak kau rasakan selama beberapa tahun ini. Sehingga, 
mampu membuatmu yang seharusnya menikah dengan 
kakak kedua dari gadis itu, berubah pilihan dengan 
menikahi gadis yang selama ini kau sebut dengan sebutan 
gadis bodoh itu. Apa jangan-jangan itu adalah panggilan 
sayang dan terkesan khusus darimu untuk dia?" tuduh 
Lucas, seraya menjelaskan. 


Terdiam Gevin dan untuk kesekian kalinya dia tertampar 
dengan perkataan Lucas barusan kepadanya. 


"Aku menyebutnya gadis bodoh karena sebutan itu pantas 
untuknya," ucap Gevin, kesal. 


"Terus aja nolak dan tutupi. Gitu aja, masih belum sadar? Ck, 
ck!" decak Lucas. 


"Sadar apa? Kalau aku suka sama gadis bodoh itu?" ucap 
Gevin dan sukses membuat Lucas tersenyum lebar. Lucas 
merasa bahwa usahanya yang dari tadi memancing Gevin 
untuk mengutarakan perasaannya sendiri, baru saja berhasil 
terjawab. 


Ditambah pikiran Gevin saat ini terisi dengan bayangan 
sosok seorang gadis yang sedari lama telah menghantui 
pikirannya. 


"Ngeselin banget sih, pantas cepat tua!" 
"Bacot! Hukum aja terus!" 


"Apa mau ditambah hukuman pijatnya? Kemarin-kemarin 
hukumannya sikat lantai kamar mandi, besok-besok 
mungkin sikat lantai seluruh ruangan dalam mansion. Kalau 
gini terus, yang ada cepat mati!" 


"Aku siput yang kau anggap bodoh itu, sementara kau 
sendiri adalah kancil yang katanya bijak padahal aslinya 
licik!" 


"Lain kali tuh, kalau ada sesuatu bilang. Jangan dipendam 
apalagi sok-sokan ngelakuin sendiri, karena belum tentu 
apa yang kita anggap mudah untuk dikerjakan sendiri 
sesuai dengan ekspektasi kita." 


"Menjauh dariku, dan berhentilah mengataiku bodoh kalau 
kau lebih bodoh dariku." 


"Kau cemburu, ya?" 


"20 tahun lebih, aku menjaga ini. Apa kau tahu, aku 
menjaganya layaknya aku menjaga kehormatanku dan 
menghormati seseorang yang akan menjadi suamiku kelak, 
seseorang yang mencintai dan kucintai. Bukan seperti kau 
menyebut namamu dengan sebutan suamiku saja, bahkan 
tidak pantas untuk diakui!" 


Kilas balik potongan dialog Keysia denganya mampu 
membuatnya terkejut. Terutama untuk dua potongan dialog 
terakhir yang sukses membuatnya kembali terdiam dan 
tanpa sadar menelan salivanya kasar. 


"Ada apa dengan tuan muda?" tanya Dylan khawatir dan 
sukses membuat Gevin tersadar dari lamunannya. 


"Diamlah, aku baru saj " tegur Lucas kepada Dylan 
terpotong. 


"Apa pria seperti aku pantas untuk dicintai?" lirih Gevin, 
tanpa sadar. 


Oh, ayolah! Kenapa dia tampak sangat menyedihkan? Pikir 
Lucas. 


"Kenapa bisa pikiranmu seperti itu?" tanya Lucas. 
Sementara, Dylan yang baru saja datang beberapa menit 
lalu, dia memilih untuk diam dan berusaha mengerti 
keadaan yang terjadi saat ini. 


"Aku ...," ucap Gevin ragu melanjutkan ucapannya dengan 
pandangan kosong. 


"Karena kau tidak tahu apa yang aku lakukan kepadanya 
selama ini!" ucap Gevin dengan nada yang meninggi 
membuat Lucas terpatung. Lucas tampak berusaha 
mencerna maksud dari perkataan Gevin barusan 
kepadanya. 


"Kau melakukan kekerasan dalam rumah tangga?" tebak 
ragu Lucas. 


"Vin, aku tahu dirimu. Sekejam-kejamnya kau dalam dunia 
bisnis terutama dengan musuhmu sendiri, kau tidak akan 
berani melakukan kekerasan jika telah berhubungan dengan 
seorang wanita." Lucas menatap dalam kedua bola mata 
Gevin. 


"Apa yang kau pikirkan bodoh? Siapa juga yang melakukan 
hal semacam itu, apa kau berpikir aku main fisik 
dengannya?" kesal Gevin dan dihadiahi anggukan kepala 
oleh Lucas. 


Mendapatkan balasan seperti itu membuat Gevin spontan 
membulatkan kedua bola matanya tajam. 


"Kau meragukan kewarasanku?" gertak Gevin, hendak 
melempar ponselnya tepat ke wajah Lucas. 


"Oh, ayolah! Dia saja bahkan saat ini tampak seperti orang 
tidak waras," gumam Lucas, seraya meringis. 


Hening ... 


Beberapa menit berlalu. Mereka bertiga tampak sama sekali 
tidak ada yang mengangkat suara, mereka sibuk dengan 
pikiran masing-masing, termasuk, Gevin. Tampak pria itu 
Kini, tersadar akan kehadiran sang sekretaris yang sedari 
memperhatikannya dalam diam. 


"Kau? Ada apa yang membuatmu ke mari?" tanya Gevin. 


"Maaf Tuan muda saya baru saja mendapatkan dua kabar 
terbaru hari ini mengenai nyonya muda," ucap Dylan datar 
dengan kedua tangan yang saling bertumpuk di depan 
badannya. 


"Apa dua kabar itu ada yang buruk ada yang baik?" Lucas 
yang bertanya bukan Gevin. 


"Iya, Tuan," jawab Dylan. 


"Jangan pernah menyebut temanku dengan sebutan tuan, 
terutama kepadanya. Ingat, kau bukan bekerja untuknya!" 
tegur Gevin membuat Dylan menundukkan kepalanya. 


"Baik, Tuan muda," jawab Dylan. 


Membuat Gevin yang mendapatkan balasan seperti itu, 
memilih untuk melempar tatapan sinis kepada sang 
sekretaris. Lalu, dia berkata, "Sebutkan, dua kabar yang kau 
dapatkan dari yang kabar terburuk menurutmu!" 


"Baik Tuan muda. Kabar pertama mengenai nyonya besar, 
lebih tepatnya ibu Tuan muda yang saat ini sedang menuju 
restoran tempat nyonya muda berkerja. Sementara, kabar 
kedua adalah tanggal ulang tahun nyonya muda yang 
sebentar lagi mendekati tanggal hari H-nya. Tapi, saya ragu 
untuk menyampaikan kabar kedua karena tanggal ulang 


tahun nyonya muda bertepatan dengan tanggal peringatan 
kematian Keyla," jelas Dylan membuat Lucas dan Gevin 
seketika membisu. Mereka berdua kalut dalam pikiran 
masing-masing. 


Apa yang di pikirkan sekretaris Dylan ini? Tidak bisakah, dia 
berbohong? Dia tidak melihat kondisi Gevin barusan seperti 
apa? batin Lucas. 


"Hm, maaf ikut campur. Tapi, untuk apa ibunya Gevin ke 
restoran?" tanya ragu Lucas berusaha memecahkan 
keheningan dan berusaha mengalihkan pikiran Gevin yang 
saat ini kembali termenung dengan pandangan kosong. 


Entah, apa yang ada dalam pikiran sahabatnya itu saat ini. 
Namun, dia tahu pasti, pikiran dari sahabatnya itu tidak 
jauh-jauh berhubungan dengan ucapan sekretaris Dylan 
barusan. 


"Sebenarnya saya masih ragu untuk menebaknya. Tapi, 
yang saya duga adalah nyonya besar ingin kembali 
berusaha untuk menghasut nyonya muda untuk 
menceraikan tuan muda," ujar Dylan sukses membuat Lucas 
tercengang dan meringis. 


Orang seperti apa yang dipekerjakan Gevin saat ini? Kenapa 
di setiap perkataannya tampak sangat jujur, sih? batin 
Lucas benar-benar, tidak percaya. 


"Dylan apa kau tidak berniat membuatku minuman gitu? 
Aku hampir dua jam berada dalam ruangan ini, tapi belum 
sama sekali mendapatkan minuman. Apa seperti ini kalian 
melayani tamu?" ucap Lucas kembali berusaha mengalihkan 
topik pembicaraan. 


Dylan yang tersadar, berakhir menundukkan kepala. 


"Maaf Pak, atas kelalaian saya. Tunggu sebentar, saya akan 
segera menyiapkannya," ucap Dylan dengan mengubah 
sebutan 'tuan' menjadi sebutan 'pak' kepada Lucas sesuai 
dengan perintah yang disarankan oleh tuan mudanya. 


Setelah itu, Dylan yang hendak meninggalkan ruangan 
mendadak memberhentikan langkahnya saat tuan mudanya 
baru saja kembali memerintahkannya. Gevin berkata, 
"Siapkan mobil, setelah kau membuat minuman untuknya 
kita harus segera pergi ke restoran tempat gadis itu 
berkerja." 


"Baik, Tuan muda!" jawab Dylan, berlalu kembali 
melanjutkan langkahnya meninggalkan ruangan. 


Hening ... 


Keheningan kembali hadir dalam beberapa menit dalam 
ruangan tersebut, sebelum Lucas kembali memecahkannya. 


"Gimana, Vin? Masih mau menghindar?" Terkekeh Lucas, 
seraya bertanya. 


"Kenapa kau hari ini sangat merepotkan, sih? Harusnya kau 
urus saja dirimu dulu sendiri. Sudah siap tidak, untuk 
membangun hubungan rumah tangga? Terutama untuk 
kasusmu ini?" telak Gevin, memutar balikkan keadaan 
sukses membuat Lucas terdiam. 


"Apa yang kau katakan? Tentang masalah itu? Oh, tentang 
itu tenang saja. Bukan hal yang sulit bagi seorang Lucas 
Elbarack mendapatkan kepercayaan seorang wanita," jawab 
Lucas terdengar percaya diri, membuat Gevin yang 
mendengarnya memutar kedua bola matanya malas. 


"Vin, apa kau masih takut dan trauma untuk kembali 
mencintai orang lain?" tanya Lucas kembali, terdengar ragu 


membuat Gevin membisu. 


Lucas sadar akan sikap Gevin yang seakan membenarkan 
perkataannya barusan. 


"Dengar ini, Vin. Menurutku, tidak ada salahnya jika 
seseorang kembali untuk merasakan jatuh cinta. Jatuh cinta 
itu hal yang manusiawi dan sangat wajar, karena sudah 
hukum alam yang tidak boleh untuk diganggu gugat. 
Tentang pernyataan cinta yang tertolak itu urusan belakang, 
setidaknya kau harus berusaha untuk membuktikannya. 
Pada dasarnya cinta sejati akan tetap kalah dengan yang 
namanya cinta pertama, karena cinta sejati itu sifatnya 
kekal." 


"Walau terkadang cinta itu memang sulit ditebak dan 
terkesan rumit, tapi jika hati sudah yakin, maka apa 
salahnya jika kita berusaha untuk menggapainya. Ibaratkan, 
dalam dunia bisnis saat kita berusaha untuk bertarung dan 
berusaha untuk menempati posisi utama, kita tidak akan 
pernah tahu akhirnya seperti apa jika kita belum memulai 
pertarungannya. Dan seperti itulah yang namanya isi hati, 
yaitu perlu untuk diutarakan. Karena jika kita terlalu lama 
memendamnya dan terus berusaha untuk memblokirnya, 
cara itu hanya akan menjadi penyakit dan beban." 


"Ibaratkan duri saja yang tidak sengaja kau injak, lalu kau 
membiarkannya. Hal itu akan mampu membuatmu semakin 
merasakan namanya sakit, sama halnya dengan soal hati. 
Aku kenal dirimu Vin, aku tahu dan sangat paham isi hatimu 
yang sebenarnya, jadi jangan terus menghindar karena kau 
tampak seperti orang bodoh jika tetap terus melakukannya. 
Kau tidak malu, apa? Hal seperti ini saja dapat diketahui 
oleh seorang pria yang pada dasarnya adalah seorang 
playboy bermuara ke fuckboy!" Terkekeh Lucas menjelaskan, 


lalu menatap Gevin yang sedari diam berusaha mencerna 
seluruh perkataannya. 


Apa sikapku selama ini kepadanya, apa itu karena aku jatuh 
cinta kepadanya? 


Tidak mungkin! Aku melakukan itu semua bukan ingin 
mencari perhatian darinya, tapi karena dia pantas untuk 
mendapatkannya. 


Bukankah, aku berhak mengambil keputusan dan 
memerintahkan apapun sesuai dengan yang tertulis di buku 
itu? 


Tapi, kenapa kejadian saat aku tidak sengaja mendorongnya 
dan ucapan terima kasih yang terdengar sangat tulus dari 
gadis itu, mampu membuatku kepikiran? Tidak Gevin! Kau 
tidak mungkin jatuh cinta kepadanya. Iya, tidak mungkin! 


Tapi ... 


Isi seluruh kegelisahan dari pikiran Gevin saat ini yang 
tampak masih setia untuk termenung. 


"Gimana apa kau saat ini sudah berubah pikiran dan sadar 
akan perasaanmu?" goda Lucas memecahkan keheningan, 
kembali. 


"Aku tidak mengatakan seperti itu. Tapi, mungkin dengan 
caraku pergi ke sana, aku bisa menemukan jawaban dari 
pertanyaanmu barusan." Setelah membalas perkataan Lucas 
dengan raut wajah datarnya dan terkesan pasrah dalam 
artian dia ingin mencari jawabannya sendiri. Berlalu, Gevin 
segera melangkahkan kedua kakinya menuju pintu keluar 
dari ruangannya. 


"Oh iya Vin, satu lagi. Kalau kau sudah rasa benar-benar 
tahu jawabannya dan sadar kalau kau mencintainya. Aku 
harap kau harus benar-benar terlepas dulu dari kenangan 
masa lalumu sebelum kau berani memutuskan untuk 
kembali memulai cinta dengan lembar baru. Pada dasarnya, 
mereka adalah dua orang yang berbeda, jangan sampai kau 
menyamakannya dengan dia. Pastikan dulu cinta yang kau 
miliki saat itu benar-benar untuk dia atau karena hal yang 
lain. Menyamakan seseorang dengan orang lain itu, bukan 
cara jantan dan kau tahu itu!" jelas Lucas memperingati 
Gevin yang saat ini terpaku di tempatnya berdiri. 
Berikutnya, Gevin tampak membalas penjelasan Lucas 
barusan dengan tersenyum tipis dan menganggukkan 
kepalanya, pertanda bahwa dia mengerti. 


"Pasti," ucap Gevin yang terdengar pelan, tapi terasa 
meyakinkan oleh pendengarnya. 


"Lagipula kenapa kau hari ini mendadak menjadi pakar 
cinta? Bukannya kau selama ini adalah orang yang selalu 
melihat cinta dari angka dan hanya sekedar permainanmu?" 
tanya Gevin kembali, seraya berkacak pinggang membuat 
Lucas menarik senyumnya lebar. 


"Itu dulu Vin, bukan sekarang. Lucas yang dulu dan 
sekarang berbeda, dulu dia masih labil dan sekarang 
diusahakan tidak selabil dulu." Terkekeh Lucas memilih 
bersandar di atas meja kerja Gevin. Sebaliknya Gevin yang 
mendapat balasan seperti itu memilih memutar kedua bola 
matanya malas. 


Berlalu, Gevin kembali melanjutkan langkah kedua kakinya 
dan pergi meninggalkan ruangan, tanpa menyadari bahwa 
saat ini Lucas sedang terkekeh. Lucas menganggap bahwa 
tingkah Gevin saat ini sangat terkesan lucu baginya. 


Namun, tidak berlangsung lama saat tiba-tiba suara 
keributan diikuti dengan suara pecahan gelas kaca jatuh ke 
lantai dari luar mampu membuat Lucas terkejut. Tanpa pikir 
panjang, Lucas langsung saja melangkahkan kedua kakinya 
pergi menuju pintu keluar dan melihat apa yang sedang 
terjadi di luar saat ini. 


Berbeda halnya dengan Gevin yang baru saja menutup 
pintu ruangan kerjanya dan menyisakan Lucas seorang diri 
di dalam ruangan tersebut. Dia mendadak terkejut saat 
tidak sengaja tubuhnya bertabrakan dengan sang sekretaris 
yang sedang membawa secangkir kopi panas dalam 
nampan. 


Prang ... 


Cangkir yang berisikan kopi itu pecah dan tumpah jatuh ke 
lantai saat tidak sengaja bersenggolan dengan tubuh Gevin. 


"Maaf, Tuan muda!" ucap Dylan tanpa memperdulikan 
tangan kirinya yang saat ini mulai menampakkan ruam 
kemerahan karena tidak sengaja terkena tumpahan kopi 
panas dalam cangkir barusan. 


Gevin yang terkejut tampak terpatung sesaat. Lalu, dia 
berkata, "Apakah itu menyakitkan?" 


"Hah, kenapa Tuan muda?" Raut wajah terkejut jelas 
tercetak di wajah Dylan saat ini. 


"Aku bertanya tentang tanganmu," ucap Gevin berdecak 
sebal, seraya menunjuk tangan sang sekretaris yang 
terkena tumpahan kopi. 


"Iya, sedikit Tuan muda," ringis Dylan. 


"Ingat ini! Apa yang kau rasakan dengan tanganmu itu, 
perasannya tidak akan pernah sebanding dengan saat 
mengalami perasaan cinta." Gevin menjelaskan terkesan 
ambigu, lalu pergi meninggalkan tempat tersebut. 
Meninggalkan penuh tanda tanya dan tatapan keheranan 
dari mereka kecuali Lucas yang tampak dari tadi berusaha 
untuk menahan tawanya. 


"Pak Lucas, apa tuan muda Gevin baik-baik saja?" tanya 
Dylan yang tidak mengerti dari perkataan tuan mudanya 
barusan dan berjalan menghampiri Lucas. 


"Tenanglah, dia saat ini hanya terluka," jawab Lucas 
menepuk-nepuk bahu Dylan, lalu melanjutkan langkahnya 
mengejar Gevin. 


"Terluka? Tuan muda terluka di bagian mana? Apa saya 
harus menelpon dokter?" kata Dylan berbalik menatap 
punggung Lucas yang sedari masih menahan tawanya. 


Mendengar balasan dari sang seketaris sahabatnya itu, 
mampu membuat Lucas kembali membalikkan tubuhnya. 


"Tuan mudamu saat ini terluka dan ada yang patah," lirih 
Lucas menggatung kalimatnya dan semakin membuat raut 
wajah penuh kekhawatiran kembali terpancar dari wajah 
Dylan. 


"Ada yang patah! Bagian apa, Pak? Sepertinya saya harus 
segera menelpon dokter Vernon." Dylan berkata, seraya 
mengeluarkan ponselnya hendak menelpon dokter pribadi 
keluarga. 


"Tidak-tidak perlu. Dia hanya patah hati dan saat ini dia 
membutuhkan seorang dokter yang ahli di bidang ...," kata 
Lucas menggantung kalimatnya dan menunjuk wajah Dylan 
yang kini berdiri tepat di hadapannya. 


"Dokter apa? Saya akan mencarinya. Apapun yang terbaik 
buat tuan muda akan saya berikan," ucap Dylan terdengar 
sangat tegas dan penuh kekhawatiran. 


Sementara, Lucas akhirnya melepas tawanya yang sedari 
tidak tertahan seraya berkata, "Sungguh sekretaris setia 
dan bodoh. Tuan mudamu itu patah hati dan dia 
membutuhkan dokter ahli cinta untuk menyembuhkannya 
kau beri saja dia obat yang dapat membuat cintanya 
terbalaskan nanti." 


Dylan semakin keheranan, tidak mengerti, dia terpatung di 
tempatnya saat ini. 


"Ingat obat yang kau berikan kali ini harus terbukti. Jangan 
sampai gagal seperti percobaan pertama," kata Lucas 
memperingati Dylan dan berlalu, membalikkan tubuhnya, 
pergi meninggalkan Dylan yang masih terpatung di 
tempatnya. 


"EH, BENTAR! PERINGATI TUAN MUDAMU ITU KALAU DIA 
TIDAK BISA MENJAGA ISTRINYA DENGAN BAIK, MAKA 
IZINKANLAH ISTRINYA ITU UNTUK BERSAMAKU DITAMBAH 
SAAT INI PUNYA ISTRI DUA ITU WAJAR, LOH!" teriak Lucas, 
seraya membalikkan badannya menatap Dylan yang 
terpatung. Berlalu, kembali melanjutlan langkahnya untuk 
masuk ke dalam lift. 


"Di mana saya bisa menemukan dokter cinta dan obat yang 
sesuai dengan perkataan Anda, barusan?" gumam Dylan. 


"Dan pesan apa yang sebenarnya hendak disampaikan dari 
sahabat tuan muda barusan?" gumam Dylan kembali, tanpa 
memperdulikan pecahan gelas di bawah kakinya saat ini 
yang tampak berserakan. 


Lalu, dia mengeluarkan ponsel dan menelpon seseorang di 
seberang sana seraya berkata, "Ada tugas baru yang harus 
Anda kerjakan." 


"Carilah, dokter terbaik dalam negeri ini yang mengobati 
penyakit cinta." 


KKK 


Satu kata untuk Dylan? 
Satu kata untuk Tuan muda Gevin? 
Satu kata untuk Lucas? 


Lucas. Jika kalian adalah pembaca cerita REGANTA 
sebelum ini, pasti kalian tahu karakter asli dari sifat 
Lucas sebenarnya seperti apa, bisa dianggap dia 
11/12 dengan Milan. Hanya saja yang berbeda 
adalah Lucas tingkat overdosis selamat untuk jadi 
badut dulu, ya sksk :) 

(+) Visual asli Lucas, sekretaris Dylan dan visual asli 
Gevin sering ke Indonesia loh. 


(+) Hari ini tanggal 04 Febuary visual asli Lucas hbd 
avv. 

(+) Tanggal 02 February kemarin visual asli twins 
Arjuna juga jg hbd 

(+) Alasan Author sampai sekarang belum ada niatan 
buat RP mereka yh karena ini. Mereka udah 
berteman di RL :) 


SELAMAT ULANG TAHUN 


Jangan lupa tonton tanggal 30 Febuari tayang di 
seluruh bioskop alam gaib :) 


FOLLOW AKUN AUTHOR 
WP : naffadreams 
IG : @naffadreamsstory 
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EXT PART ADA MILAN :) 


NEXT? 
SENIN, KAMIS, & SABTU. 


GEVCIA - Restoran 


JANGAN LUPA VOTED & KOMEN 
SIDERS, APA MASIH MAU LANJUT BACAAN HARAMNYA? 


Sebelum itu, main dulu yuk! 
Kalian tim apa? 

ASIA or WESTERN? 

SUHO or SEOJUN? 

TIMUR or SUNDA? 

UWU or HUMOR? 

HAPPY ENDING or SAD ENDING? 
enjoy! 

Tipu dan krisar tandai :) 

Adera - Lebih Indah 


"Sahabat itu seperti halnya mata dan tangan. Saat mata 
menangis tangan mengusap, saat tangan terluka mata yang 
menangis." 


| 124. DUA KALI SERANGAN BERTURUT-TURUT DARI 
ORANG YANG BERBEDA 


"DASAR WANITA MURAHAN!" Seorang wanita berjalan 
menghampiri Keysia dengan penuh amarah. 


Plak ... 


Satu tamparan melayang dan mendarat dengan mulus tepat 
di pipi Keysia. Membuat kedua bola mata gadis itu tampak 
berkaca-kaca, berusaha menahan getaran panas yang 
merambat di permukaan pipi bagian kanannya, lebih 
tepatnya bekas tamparannya barusan. 


Apa yang sedang terjadi? 


Semua orang yang berada dalam ruangan itu bertanya- 
tanya. Berakhir, segera mendekati Keysia dengan seorang 
wanita yang kini berdiri di hadapannya dengan kedua bola 
yang seakan-akan memancarkan pandangan berapi-api, 
penuh amarah. 


"Ada apa, ini?" tanya Milan yang langsung berlari dari arah 
dapur saat suara tamparan yang mendarat tepat ke pipi 
bagian Kanan Keysia menyapa kedua indera 
pendengarannya. 


"Marsha! Apa yang kau lakukan?" pekik Alysa terkejut 
dengan napas yang tersengal-sengal. 


"Lys, apa kau tahu? Dia-dia? Dia wanita yang ambil Gevin 
dari aku!" histeris Marsha dan jatuh ke dalam pelukan Alysa. 


"Dia yang menghancurkan harapanku, Lysa!" gertak Marsha 
dengan nada penuh kekecewaan yang mendalam. 


Sementara, Milan. Dia langsung saja menangkup wajah 
Keysia dengan kedua tangannya dan mengusap kedua pipi 
tembem Keysia dengan penuh kelembutan, serta 
pandangan yang menyiratkan kekecewaan dan penuh 
ketulusan. 


"Apa ini menyakitkan?" lirih Milan, saat pandangannya tidak 
sengaja menangkap kedua bola mata Keysia yang berkaca- 


kaca dan gadis itu yang masih mengalami syok ringan, 
memilih untuk tetap diam. 


"Sstt, udah tenang Marsha. Kau tidak seharusnya bertindak 
seperti ini, percayalah Cia juga tidak berharap hal seperti ini 
terjadi. Mereka berdua dijodohkan, kau tahu itu?" jelas 
Alysa, seraya bertanya dan berusaha menyadarkan Marsha. 


"Kenapa kau berkata seperti itu? Apa karena dia 
karyawanmu, maka kau lebih memilih untuk membelanya?" 
telak Marsha. 


"Karyawan yang malamnya berkamuflase menjadi seorang 
pelacur, ck!" decak sinis Marsha. 


"Jaga omongan Anda, ya!" amuk Dita yang sedari diam dan 
tidak menerima bahwa sahabatnya sendiri dikatakan dan 
diperlakukan seperti itu. 


"Apa bedanya dengan Anda, hah? Saya nyatanya tidak tahu 
apa hubungan Anda dengan tuan muda Gevin yang saat ini 
statusnya menjadi suami dari sahabat saya. Tapi, yang saya 
tangkap di sini adalah Anda tidak ada bedanya dengan 
seorang wanita yang katanya cinta, padahal yang terbukti 
adalah Anda terlalu obsesi untuk mendapatkan tuan muda. 
Masih belum sadar?" sindir Dita, menjelaskan dengan kedua 
bola mata yang menyiratkan pandangan penuh kemarahan. 


"Dengar perkataan ini! Pada dasarnya, jika seseorang cinta 
dengan orang lain. Apapun akan dia lakukan demi cintanya 
bahagia, termasuk untuk melepaskan cintanya kepada 
orang lain," jelas Dita kembali membuat Marsha membisu. 


"Apa yang Anda bicarakan, hah?!" gertak Marsha yang 
tersadar tampak tidak terima. 


"Kalau sejak awal mereka dijodohkan dan tidak ada unsur 
cinta sama sekali, kenapa mau diterima? Bukannya itu 
pemaksaan?" balas Marsha kembali. 


"Kau sudah tahu tentang ini. Lalu, apa bedanya dengan 
dirimu? Kau tahu Gevin tidak mencintaimu, tapi kenapa kau 
terus saja mengejarnya? Lupakan dia. Gevin sudah menikah, 
kau tidak seharusnya bersikap seperti ini. Di luar sana masih 
banyak pria lain, kau juga tidak bisa untuk tetap menantang 
takdir Tuhan, Marsha!" ujar Alysa dengan nada yang 
meninggi. 


"Lys?" cicit Marsha dengan pandangan yang menyiratkan 
penuh kekecewaan. 


"Dasar wanita sialan! Setelah kau berhasil mengambil 
Gevinku dan saat ini kau sedang berusaha untuk 
menghasut sahabatku?" ucap Marsha dengan nada yang 
penuh emosi. 


Gadis itu hendak kembali melayangkan tamparannya ke 
wajah Keysia yang saat ini masih terpatung di tempatnya. 


Namun, sebelum itu terjadi suara teriakan seorang wanita 
paruh baya yang berasal dari belakang berhasil 
mengejutkan dirinya. 


"APA-APAAN INI? BERANI KAU MENYAKITI MENANTUKU HABIS 
KAU DI TANGANKU SAAT INI JUGA!" teriak seorang wanita 
paruh baya, berjalan menghampiri mereka dengan 
melayangkan tatapan penuh amarah. 


"Ibu Ge-vin?" ucap Marsha dengan terbata-bata dan terkejut 
karena kehadiran wanita paruh baya itu saat ini. 


"Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan, karena saya 
tidak mendapatkan menantu seperti dirimu. Sudah sejak 


awal bukan, Gevin telah memperingatkanmu, tapi apa yang 
kamu lakukan? Kamu semakin bertindak bodoh di depan 
matanya. Ditambah dengan sikapmu barusan kepada 
istrinya anakku? Ck, dasar wanita tidak tahu diuntung!" 
bentak Anin menjelaskan dan hendak melayangkan tas 
dengan merek mahalnya ke wajah Marsha yang berdiri di 
depannya saat ini. 


"Maafkan aku, tapi apa yang Ibu lihat barusan itu tidak 
sesuai dengan apa yang Ibu tangkap," ujar Marsha 
terdengar pelan dan berusaha mengelak. 


"Terus saja mengelak. Pergi kamu dari sini dan saya harap 
ini adalah yang terakhir kalinya kamu berurusan dengan 
keluarga saya. Dasar wan " kata Anin terpotong karena 
Marsha yang mendadak bertekuk lutut di hadapannya, 
seraya menangis tersedu-sedu. 


"Maafkan saya Bu, hiks!" Pecah tangisan Marsha. 


"Saya bukan Ibumu dan sampai kapanpun akan tetap 
seperti itu!" tekan Anin memperingati dan tampak risih 
dengan perilaku Marsha saat ini. 


"Berdiri!" 
"Tapi, Bu " 


"Saya bilang berdiri, berdiri!" bentak Anin membuat Marsha 
segera berdiri dan menghapus air matanya. 


Sementara yang lainnya lebih memilih untuk diam dan 
terpaku di tempat. Termasuk Keysia yang kembali terkejut, 
dia benar-benar tidak percaya akan kejadian seperti ini. 


Ini terlalu rumit, singkat, dan nyata. 


"Apa Ibu baru saja memaafkan saya?" lirih Marsha sontak 
membuat kedua bola mata Anin membulat. 


"Kamu terlalu percaya diri saat mengatakannya. Pergi dari 
sini! Sebelum saya benar-benar akan melaporkanmu ke 
polisi Karena telah bertindak kekerasan kepada istri dari 
anakku," ucap Anin. 


"Ta-pi?" ucap ragu Marsha saat melihat tatapan Anin saat ini 
benar-benar hendak menerkamnya di tempat. 


Berlalu, Marsha segera berlari meninggalkan tempat 
tersebut dengan raut wajah kemerahan berusaha menahan 
malu dan suara isak tangis terdengar pelan keluar dari 
bibirnya. Alysa yang menyadari itu, berlalu segera berlari 
mengejar sang sahabat yang saat ini hendak memasuki 
mobilnya. 


"Apa yang kalian lihat? Bubar!" ucap salah satu pengawal 
Anin kepada para karyawan restoran. 


Untunglah kondisi restoran dalam kondisi sepi, jika tidak 
masalah ini bisa saja gempar nantinya. 


Sebaliknya, Anin saat ini kembali melanjutkan langkahnya 
dan berjalan menghampiri Keysia yang senantiasa terdiam. 


"Ada yang harus kita bicarakan saat ini juga!" ucap Anin 
penuh penekanan. 


Suara riuh dari luar lebih tepatnya, berasal dari suara 
kendaraan yang melewati restoran terasa menyapa kedua 
indera pendengaran mereka yang berada di dalam restoran. 
Pantulan kerlap-kerlip bintang di langit mulai menampakkan 
diri satu-persatu di waktu malam hari itu. 


Indah dan damai. Namun, tidak selaras dengan perasaan 
dan keadaan seorang Keysia saat ini. Di mana, keadaan 
gadis itu tampak sangat kacau dengan bagian pipi sebelah 
kanannya masih menampilkan ruam kemerahan bekas 
tamparan dari Marsha. 


Kemana, gadis yang kita kenal? Kemana gadis cerewet yang 
menjadi tokoh utama dari dalam cerita ini? Apa dia telah 
berubah menjadi sosok yang pendiam? 


"Minum dulu," pinta Anin berhasil membuyarkan lamunan 
Keysia. 


"Makasih," ucap Keysia terdengar sangat pelan. Berlalu, 
meneguk habis air putih dari gelas yang disodorkan oleh 
Anin barusan kepadanya. 


Setelah merasa dan melihat keadaan cukup membaik dari 
wajah Keysia saat ini. Anin tampak membuang napasnya 
Kasar, lalu kembali angkat bicara. 


"Apa perasaanmu telah membaik?" tanya Anin memecahkan 
keheningan di antara mereka dan dibalas dengan anggukan 
kepala oleh Keysia. 


"Baguslah kalau begitu." Tersenyum miring Anin, membuat 
Keysia yang tersadar dan membalasnya dengan tersenyum 
tipis. 


Dalam hati Keysia saat ini sedang bertanya-tanya, apa akan 
yang terjadi sebentar lagi? 


"Ada apa Ibu, kemari?" tanya Keysia ragu. 
"Apa yang kamu katakan tadi, menyebutku dengan sebutan 


ibu? Ck. 
Sepertinya kamu terlalu percaya diri tentang kejadian tadi, 


di mana aku membelamu di depan Marsha. Ingat ini! Saya 
melakukan hal itu bukan karenamu, tapi demi anakku dan 
ditambah sejak awal saya tidak menyukai kepribadian 
Marsha dan sama dengan saat ini. Saya tidak menyukaimu 
sebagai pasangan dari anak saya," jelas Anin membuat 
Keysia kembali terkejut dan kebingungan. 


"Maksudnya?" tanya Keysia ragu dan membuat Anin 
memutar kedua bola matanya malas. 


Berlalu, Anin mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya dan 
memberikan benda yang diambil dari dalam tasnya itu 
kepada Keysia. 


Kedua bola mata Keysia nyaris membulat sempurna. Dia 
benar-benar terkejut akan hal ini, Anin baru saja 
menyodorkan sebuah cek dengan nominal angka yang 
besar dan semakin membuat Keysia kebingungan. 


Sadar akan ekspresi dari raut wajah Keysia. Anin kembali 
angkat suara. Dia mengatakan, "Ceraikan anakku dan 
pergilah ke luar negeri kalau bisa menetaplah di sana." 


"Aku sudah benar-benar muak akan hal ini. Jika Gevin tidak 
bisa menceraikanmu, maka kamu saja yang menggugat 
cerai dirinya. Sudah sejak lama saya mengharapkan hal ini 
terjadi, karena saya mau menjodohkan Gevin dengan wanita 
yang sesuai menjadi pasangannya. Wanita yang memiliki 
bobot, sikap, dan asal-usul yang jelas." Setelah berkata 
dengan nada penuh penekanan. Anin memilih untuk 
meminum, minumannya. 


Hening ... 


Keysia memilih diam dalam waktu beberapa menit. Dia 
sedang berusaha untuk mencerna seluruh perkataan Anin 


barusan dan memikirkan jawaban yang dia rasa cocok untuk 
membalasnya. 


Bukankah, saat ini harga dirinya tampak sedang 
dipermainkan? 


"ika pun bisa, sejak dari malam pertama saya 
melakukannya." 


"Bukankah, seharusnya Ibu yang memintanya sendiri dan 
langsung ke putra ibu. Jika berhasil, dengan senang hati 
saya akan mendatangi surat peceraiannya," jawab Keysia 
dengan raut wajah datarnya. 


Mampu membuat Ibu mertua terdiam membenarkan 
perkataan gadis itu. Jika dia memohon kepada Gevin, 
putranya itu langsung menolak keras karena pernikahan 
bagi putranya bukanlah sebuah permainan. Terutama 
ayahnya sendiri saat ini berada di pihak Gevin. 


"Saya tidak menerima omong kosongmu itu barusan, tapi 
yang saya mau secepatnya kamu harus menceraikannya 
sebelum masalah semakin membesar. Dan jika kamu 
kembali menantangku, saya tidak akan senggan untuk 
berbuat lebih kejam dari ini, termasuk untuk 
menghancurkan keluargamu sendiri. Saya dengar-dengar, 
ayahmu baru saja kembali bangkit dari perusahaannya?" 
ucap Anin sinis, dan membuat Keysia kembali membisu di 
tempatnya. 


Berlalu, Anin segera bangkit dan pergi meninggalkan 
tempat tersebut, serta membiarkan cek yang dia kasih tadi 
ke Keysia di atas meja. Tanpa menyadari bahwa saat ini 
kedua tangan Keysia tampak mengepal kuat di bawah meja. 


Apa yang terjadi nanti untuk hidupnya? Apa ini baru awal, 
sesuai dengan perkataan Tania barusan kepadanya? 


Pikiran Keysia benar-benar berada di ambang kegelisahan. 
Sebelum seorang pria yang tiba-tiba duduk di sampingnya 
dan menarik tubuhnya ke dalam dekapan hangat dari pria 
itu. 


Aksi itu mampu membuat Keysia langsung memenjamkan 
kedua bola matanya, berusaha mencari kenyamanan dalam 
dekapan yang diberikan dengan kedua pipi yang menempel 
di dada bidang pria itu. 


"Tenanglah, semuanya akan baik-baik saja. Serahkan, 
semuanya ke aku. Aku akan berusaha membantumu selama 
itu membuatmu kembali ceria seperti biasanya," ucap pria 
itu berusaha menenangkannya. 


Tanpa menyadari dua pasang mata dari kejauhan sedang 
memantau interaksi mereka dengan pandangan yang 
menyiratkan penuh kebencian dan kekecewaan. 


"Aww!" ringis Keysia saat Milan dengan gerakan hati-hati 
berusaha mengompres bagian pipi yang menjadi bekas 
tamparan dari Marha barusan. 


"Maaf, sakit, ya?" tanya Milan meringis. 


"Gausah ditanya lagi, pasti sakitlah!" balas Dita, seraya 
menabok pelan bahu kanan Milan. 


"Perih banget ya, pasti?" tanya Tania yang sedari diam dan 
ikut gabung bersama mereka. Berlalu, pertanyaannya itu 
dihadiahi dengan kedua bola mata Dita yang memutar 
malas. 


"Gue gak nyangka. Ternyata kehidupan orang kaya benar- 
benar rumit dan penuh drama, ya?" Tania berucap kembali. 


"Emangnya, kenapa?" tanya Dita, heran. 


"Ya, karena gue rasa kehidupan Cia nanti kedepannya bisa 
seperti alur sinetron azab di stasiun tv sebelah. Ci, gak ada 
niatan ngirim naskah ke stasiun tv yang itu, gue yakin 
peminatnya pasti banyak. Nanti bagian judulnya begini, 
'Mertuaku dalang dari rusaknya kehidupan rumah 
tanggaku.' Gue jamin rating dari channel stasiun tv itu bakal 
naik daun," ujar Tania, menjelaskan sukses dihadiahi 
dengan jitakan di kepalanya oleh Dita. 


"Kasar banget sih, nanti kalau Tania bego siapa yang mau 
ngajak nikah gue?" kesal Tania. 


"Baharuddin yang bakal ngajak lo nikah! Ngeselin banget 
sih," cetus Dita. 


"Baharuddin siapa, lagi? Saudaranya Safaruddin atau ada 
lagi? Dahlah, kesal gue sama lo lama-lama di sini!" gertak 
Tania. Berlalu, bangkit dari duduknya dan berjalan menuju 
meja kasir, di mana Airlangga dan Freya berada. 


"Lah, kok? Dia yang dapat dialog itu. Harusnya gue bukan, 
yang ngomong?" gumam Dita kebingungan membuat Milan 
dan Keysia yang berada di sampingnya berusaha 
menggulung tipis bibir mereka untuk menahan tawa. 


Beberapa menit berlalu ... 


Milan baru saja menyelesaikan perannya sebagai dokter 
dadakan dengan Dita sebagai susternya, serta yang menjadi 
pasiennya adalah Keysia. 


"Gimana? Udah baik 'kan?" tanya Dita mengelus lembut 
pucuk kepala Keysia. Berlalu, dia hendak pergi untuk 
mengembalikan kotak p3k di tangannya. 


Dia pergi, setelah Keysia membalas pertanyaannya dengan 
anggukan kepala dan senyuman tipis dari gadis itu. 


"Daripada lo mikirkan itu, mendingan lo mikirkan kapan 
mau belanja untuk persiapan ajakan liburan ke pantai dari 
Richard hari itu?" tanya Milan membuat Keysia kembali 
meringis. 


Bagaimana mau belanja dapat izin aja belum, batin Keysia. 


"Omong-omong kemarin malam Dita udah ngajak gue 
temani dia belanja. Serius Key! Kalau dipikir-pikir Dita kok, 
masih betah aja ya, sama status jomblonya selama 21 
tahun? Apa dia kena kutukan waktu kecil?" tanya Milan 
berpikir. 


"Entahlah, tapi gue yakin sih, siapapun yang bakal jadi 
pasangan Dita nanti. Dia pasti cowok yang paling 
beruntung, karena cewek kayak Dita itu langka," ucap 
Keysia dan dihadiahi anggukkan kepala oleh Milan. 


"Jadi, gimana? Kekey tetap mau ikut liburan? Bukannya 
kemarin malam waktu di chat katanya belum izin, ya? 
Kenapa belum minta izin?" tanya Milan terdengar sangat 
lembut, membuat Keysia menatapnya penuh dalam. 


"Atau mau Milan yang minta izinkan seperti biasanya?" 
tanya Milan kembali dihadiahi gelengan kepala oleh Keysia. 


"Sekarang beda Mil, susah minta izinnya. Mungkin bisa 
pakai surat yang ada tanda tangan di atas matrai," cicit 
Keysia menjelaskan membuat Milan kebingungan. 


"Kok, gitu?" Keheranan Milan. 


"Kan, Cia udah nikah. Terus suami Cia itu berbeda Mil, sekali 
lo berurusan sama dia pasti gak bakal pernah berakhir, 
masanya itu bisa sampai jangka panjang atau mungkin 
seumur hidup. Dia itu sok berkuasa, ih. Au ah, susah! 


Presiden aja mungkin kalah!" ucap Keysia dengan nada 
gregetan, membuat Milan menggulung tipis senyumannya. 


"Makanya pertemukan dong, gue sama dia," kekeh Milan. 


Mampu membuat Keysia semakin mendengus kesal seraya 
menggembungkan kedua pipi tembemnya dan membuat 
Milan tampak sangat gemas dengannya. 


"Heh, mau ngapain?!" pekik Keysia seraya menjauhkan 
tubuhnya dari Milan. Saat merasa sahabatnya itu hendak 
mencubit kedua pipi bakpaonya. 


"Eh, lupa. Khilaf, sorry-sorry!" ucap Milan yang tersadar dan 
langsung menggaruk tengkuk belakang lehernya yang tidak 
gatal. 


"Lagipula kenapa lo sangat inisiatif sekali sih, untuk 
bertemu dengannya? Cia aja hampir tiap hari bertemu 
muak," cetus Keysia. 


"Gue mau ajak tour keliling kalimantan naik Go-yang sambil 
main catur." Terkekeh Milan, menjelaskan dan membuat 
Keysia kebingungan. 


"Go-yang, itu apa?" tanya ragu Keysia. 


"Kalau di sini ada namanya Go-Jek online dari motor kalau di 
Kalimantan beda lagi," jawab Milan. 


"Emangnya di Kalimantan dari apa?" tanya Keysia, kembali. 


"Dari kuyang makanya dinamakan Go-yang." Pecah tawa 
Milan membuat Keysia semakin kesal. 


"Receh lo!" ketus Keysia. 


"Betewe, gue dengar-dengar ya, katanya orang-orang dari 
Kalimantan itu kaya-kaya karena di sana ada tambang batu 
baranya dan contoh lainnya dari harga sembako yang jauh 
berbeda harganya di sana. Benar bukan, sih?" tanya kembali 
Keysia. 


"Gak semuanya. Justru di sana masih hutan gak ada tuh, 
yang namanya gedung-gedung pencakar langit. Eh, gak! 
Ada sih, yang beberapa udah berkembang cuman di bagian 
kotanya aja. Di pelosoknya ya, masih gitu-gitu aja. Lo 
ngomong gitu, kek bukan anak IPS, anjir. Padahal lo tahu 
sendiri, 'kan? Pembangunan dalam negeri kita itu belum 
merata apalagi bagian timur yang kemarin sempat viral di 
Twitter." 


Keysia memilih diam dan berusaha mencerna perkataan dari 
Milan barusan. 


"Makanya Key, jadi orang itu sering-sering bersyukur. Apa 
yang lo punya saat ini, belum tentu orang lain punya karena 
itu semua dari Tuhan. Ada saatnya juga pasti Tuhan akan 
mengambilnya kembali, termasuk umur." 


Ucapan kembar dari Milan, terutama bagian akhir, sukses 
dihadiahi pukulan di bahunya dari Keysia. Tampak gadis itu 
sangat sensitif dengan topik pembicaraan mereka barusan. 


"Asal ngomong banget, sih. Lagipula ya, gue juga gak 
percaya tuh, tentang orang Kalimantan kaya-kaya. Karena 
buktinya ada di elo yang bukannya kaya harta, tapi kaya 
saudara lo. Saudara lo yang dari Kalimantan itu! Apa 
namanya hewan bekantan, bukan? Nah, lo 'kan sama kayak 
bekantan? Sama-sama punya hidung gede," jelas Keysia, 
seraya terkekeh dihadiahi sentilan di dahinya oleh Milan. 


"Serah lo, lah! Lagipula, ya. Gue tuh, kaya lo, Key?" balas 
Milan dengan nada yang menantang, membuat Keysia 


Keheranan. 
"Kaya apa?" tanya Keysia tampak hati-hati. 


"Kaya hati. Gue emang gak kaya harta, lebih tepatnya 
belum bisa kaya dalam harta, tapi setidaknya hati gue udah 
kaya dari lahir!" jawab Milan sukses membuat Keysia 
tercengang mendengarnya. 


"Bisa ae, lo! Bekantan." Terkekeh Keysia membalas. 


"Oh, iya! Sebagai gantinya, gimana kalau pelukan?" tawar 
Milan dan membuka kedua tangannya lebar. 


"Hah? Pelukan. Tapi, 'kan tadi udah pelukan," balas Keysia 
ragu. 


"Jadi, gak mau, nih?" Milan memasang raut wajah sedihnya, 
membuat Keysia tampak mendesah kecil. 


Berlalu, gadis itu menghamburkan pelukannya dalam 
pelukan Milan yang baginya sebagai tempat ternyaman 
untuk melupakan semua keluh kesahnya. Tempat yang mau 
tak mau harus dia bagi dengan Dita atau mungkin pasangan 
Milan suatu saat nanti. 


"Hiks!" Suara dari bibir Keysia yang saat ini berada dalam 
dekapan Milan. 


"Jangan nangis putri kecil," bisik Milan terdengar sangat 
halus dan kedua tangganya sambil mengusap pelan 
punggung Keysia, berusaha untuk menenangkan gadis itu. 


"Siapa yang nangis? Cia lagi tarik ingus kok," balas Keysia 
tidak terima membuat Milan terkekeh manis. 


"Ya, udah terserah Nona cantik aja, enaknya yang mana?" 
goda Milan kembali dan sukses dihadiahi pukulan tepat di 
dada bidangnya dari Keysia yang saat ini tampak kedua pipi 
gadis itu menampilkan rona kemerahan. 


Apa seorang Keysia baper dengan perkataan seorang 
fuckboy? Tidak mungkin! 


"Nona cantik, apa suamimu adalah seorang pengecut dan 
pemalu? Karena dia tidak ingin bertemu denganku?" tanya 
Milan dengan gaya bahasa yang berbeda. 


"Kemungkinan sih, iya," cicit Keysia masih berada dalam 
dekapan Milan, seraya tersenyum kecil membalas 
pertanyaan dari sahabatnya itu yang dianggap sebagai 
lelucon. 


"Kalau gitu, dia gak jantan, dong?" tanya Milan kembali, 
tetapi baru saja Keysia hendak menjawabnya kembali suara 
teriakan kembali menyapa kedua indera pendengarannya. 


"DASAR PENGECUT LO, SUAMI KEKEY! KALAU BERANI SINI 
TEMUIN GUE SEKARANG!" teriak Milan sukses membuat 
Keysia semakin memperdalam pelukannya dan meringis 
mendengar teriakan dari Milan barusan, seraya dalam hati 
mengumpati keberanian sahabatnya itu dalam mengatai 
suaminya. 


Tanpa menyadari empat pasang mata yang sedari lama 
telah memperhatikan interaksi mereka dari jauh. Mereka 
berdua tampak saling mengepalkan kedua tangannya 
geram dengan pandangan yang menyiratkan penuh 
kebencian dan amarah. 


"Siapa yang kau katakan pengecut, barusan?" Suara 
seseorang dari belakang mereka yang terkesan tajam dan 


dingin, sukses membuat mereka berdua yang sedari asik 
berpelukan, mendadak terkejut dan terbeku di tempatnya. 


- Siapa tuh, kira-kira? Apa Regan suami dari bos mereka? 


: Bekantan pala bapak, kao! 
Hidung Milan tidak sebesar yang dikatakan Keysia :) 
Cie, tatap-tatapan dengan saudara sendiri 
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| 125. PERTEMUAN DUA PRIA KEYSIA 


"Siapa yang kau katakan pengecut, barusan?" Suara 
seseorang berasal dari belakang yang terkesan dingin dan 
tajam, menyapu kedua indera pendengaran mereka berdua 
yang tampak sedang menikmati pelukan satu sama lain. 


"Mampus, Om Cia datang!" ucap Keysia dengan kedua bola 
matanya yang membulat sempurna. Berlalu, melepaskan 
pelukannya dari Milan. 


"Om? Siapa lagi?" Terkejut Milan dengan pikiran penuh 
Keheranan. 


"Apa yang kau lakukan di sana? Atau jangan-jangan ini 
salah satu dari pekerjaanmu? Selingkuh dengan orang lain 
di waktu jam kerjamu?" tuduh Gevin dingin, berjalan 
menghampiri mereka dan menarik paksa tangan Keysia 
untuk berada di sebelahnya. 


"Kenapa? Apa kau tidak suka aku datang ke tempat 
kerjamu? Atau kau marah karena aku berhasil mencidukmu 
dengan pria lain?" balas tanya Gevin kembali, saat 
pandangannya tidak sengaja menangkap kedua bola mata 
Keysia yang masih dengan posisi terkejutnya. 


Tanpa memperdulikan Keysia kembali. Gevin segera berjalan 
menghampiri kursi meja makan dan memilih duduk di sana 
dengan kedua kaki yang menyilang, berlalu merentangkan 
kedua tangannya bertumpu dengan penyangga kursi yang 
berada tepat di sebelahnya. 


"Mau kemana? Duduk di tempatmu kembali!" perintah 
Gevin saat tersadar Milan dengan gerakan perlahan-lahan 
hendak kabur. 


Namun, sebelum niat Milan itu terjadi dia terlebih dulu 
terciduk dan membuat langkahnya dihadang oleh sekretaris 
Dylan dan dari perintah Gevin yang kembali menyuruhnya 
duduk di kursi. 


Hening ... 


Keheningan menyapu seisi ruangan selama beberapa menit, 
meninggalkan tatapan penuh kebingungan dari semua 
orang, termasuk Milan yang saat ini duduk tepat di depan 
pelaku yang membuat keheningan itu terjadi. 


Tanpa menyadari Milan dari tadi, tampak menelan salivanya 
kasar dengan kedua tangan yang saling bertautan di bawah 
meja pertanda bahwa dia saat ini berada di ambang 
kegugupan. Lontaran kata, sumpah dan sikapnya yang dulu 
pernah mengatakan dan tidak percaya tentang tuan muda 
bukanlah suami dari Keysia membuatnya tersadar, berlalu 
berusaha untuk mengutuk hal itu semua. 


Apa dia beneran suami dari Kekey? 

Tapi, bagaimana bisa mereka dijodohkan? 
Milan apa yang lo lakukan selama ini? 
Benar-benar bodoh! 


Pikiran Milan penuh dengan pertanyaan. Beralih, 
tatapannya kembali menatap pria di hadapannya yang 
sedari tidak pernah melepaskan pandangan untuk 
menatapnya. Pandangan yang menyiratkan kemarahan dan 
terkesan tajam hanya untuk dirinya. Milan yang sadar akan 
hal itu, kembali menundukkan tatapannya berusaha untuk 
tidak menatap kedua bola mata dari pria yang duduk di 
hadapannya saat ini. 


Sebaliknya, Dylan yang berdiri di sebelah tempat duduk 
Gevin tampak membungkukkan sedikit tubuhnya saat sang 
tuan muda memberikannya kode melalui petikan jari. 


Beralih, Gevin tampak membisikkan sesuatu dan setelah itu 
membuat Dylan kembali berdiri tegap. Lalu, dia berkata, 
"Milan Rahansa Ganendra, apa Anda tahu kesalahan yang 
Anda lakukan?" 


Milan yang terkejut, mengangkat pandangannya dan 
menatap heran sekretaris Dylan yang barusan berbicara 


kepadanya. Beralih, menatap Keysia yang berdiri di sebelah 
meja. 


"Apa?" tanya Milan dengan raut wajah polosnya membuat 
Keysia semakin meringis. 


"Pria seperti apa yang menjadi selingkuhanmu saat ini? 
Sangat tidak sebanding denganku," cetus Gevin membuat 
Keysia dan Milan sukses tercengang di tempatnya. 


Gak usah geer, deh! batin Keysia. 


Apa dia nuduh gue selingkuhannya Kekey? tanya batin 
Milan. 


"Apa maksud Anda? Apa Anda baru saja menyebutku 
selingkuh dengan Kekey?" tanya Milan membalas ucapan 
Gevin barusan. 


Pertanyaannya barusan dibalas oleh Gevin dengan 
mengangkat salah satu telapak tangannya, tanpa sensitif 
dengan pertanyaan bagian akhir. 


"Berhenti menyebutnya dengan sebutan bodoh itu, 
namanya gadis bodoh bukan Kekey!" telak Gevin terkesan 
dingin dan sinis, membuat Keysia yang tidak terima 
langsung segera hendak melayangkan pukulannya ke arah 
Gevin. 


Namun, sebelum itu terjadi. Tatapan dari Gevin dan tangan 
dari sekretaris Dylan kembali memblokir niatnya, dan 
membuatnya terpaksa mengurungkan niatnya itu, seraya 
mendengus kesal. 


"Milan, ih! Seperti ini, sudah Cia kalau sama Om Gevin. 
Selalu saja kalah, padahal kami belum debat, cuman karena 
tatapannya yang terasa seperti udah mau bunuh Cia, hiks!" 


rengek Keysia kepada Milan membuat ketiga pria itu 
kebingungan. 


Tanpa memperdulikan di belakangnya saat ini dan tidak 
jauh dari tempatnya ada Tania dan Dita yang tampak 
sedang cekikikan, berusaha menahan tawa mereka. 


"Enak banget Cia dikelilingi sama cogan-cogan. Kalau sama 
tuan muda pasti kenyang harta dan beda sama Milan 
kenyang kasih sayang," gumam Tania tampak kagum 
dengan nasib Keysia dan langsung dihadiahi pukulan di 
bahunya dari Dita. 


"Diam-diam lo. Baru sadar kalau Milan ganteng? Jangan- 
jangan naksir 'kan, lo?" tuduh Dita membuat Tania merasa 
tertampar dengan gumamannya sendiri. 


"Hah. Masa gue, sih? Bukannya elo ya, Dit?" tuduh balik 
Tania. 


"Gue suka sama Milan? Mati aja. Dulu gue pernah 
ngebayangin berkeluarga sama dia? No-No! Gila nanti, 
percaya, deh. Hampir tiap hari mungkin gue sama dia 
bertengkar," jawab Dita seraya meringis jika bayangannya 
itu benar-benar terjadi. 


"Sayang, Mas pulang!" 
"Baru pulang? Ini jam berapa, hah?" 


"Kok respon kamu gitu, sih? Ini baru jam berapa tahu? 
Harusnya dikasih apa gitu, baru pulang dimarahin. Kamu 
mau ngajak berantem?" 


"Iya, aku mau ngajak Mas berantem!" 


"Sayang. Jangan sekarang, ya? Mas masih, capek!" 


"Mas!" 


"Apa sayang? Mau peluk atau mau dicium? Kamu emangnya 
gak kangen sama pelukan dari Mas?" 


"Milan jangan bercanda, deh!" 
"Aku gak bercanda kok, sayang! Aku serius minta peluk?" 


"Enggak! Pergi-pergi, apa-apaan ini kenapa pikiran Dita 
menyebalkan banget?" Ucapan dari Dita membuat Tania 
yang berada di sampingnya terkejut dalam hati bertanya. 


"Halu lo, ya?" tuduh Tania seraya berdecak sebal. 


Namun, sebelum Dita hendak membalas tuduhan Tania 
barusan, suara seseorang yang berasal dari tempat 
seberang kembali menyapa indera pendengaran mereka. 


"Terlalu banyak omong kosong. Lebih baik kita baku hantam 
saja, kita lihat siapa yang lebih pengecut sesuai dari 
perkataanmu barusan. Gimana?" tanya Gevin dengan nada 
dinginnya dan terkesan tajam, mampu membuat Milan 
kembali terbeku di tempatnya. 


"Heh, apa-apaan ini? Kok, mau berantem. Gak boleh! 
Berkelahi gak bisa langsung menyelesaikan masalah, 
jatuhnya kek bocah. Nanti habis berantem, merengek minta 
diobatin!" kesal Keysia. 


"Ya, udah lo diam aja. Gue juga gak butuh diobatin lo nanti. 
Gue masih banyak cewek dan ada Dita di sini," balas Milan. 


"Nah, apa yang kau katakan. Kau berharap aku mau diobati 
denganmu? Oh, ayolah! Aku bahkan memiliki dokter pribadi 
yang lebih berkualitas dan memiliki banyak penghargaan 
daripada dirimu," ketus Gevin. 


Mendengar balasan dari kedua pria di hadapannya saat ini 
yang terkesan sangat menyebalkan dan membuat kedua 
tangannya terkepal kuat di samping tubuhnya. 


"Bacot! Cia juga gak nawarin diri mau bantu kalian, 
pokoknya ngeselin! Ya, udah berantem aja sana. Kalau bisa 
Milan yang menang biar Cia bisa cepat janda," ucap Keysia 
dan hendak berlalu pergi karena merasa jika tetap berada di 
sana yang ada emosinya akan semakin terpancing. 


"Dylan bawa dia kembali ke sini!" perintah Gevin dan 
membuat Keysia kembali ditarik oleh Dylan ke tempat 
mereka. 


Tanpa pikir panjang, Gevin segera menarik kasar tangan 
Keysia membuat gadis itu terhuyung dan jatuh tepat di atas 
tubuhnya. 


Ilustrasi gaya duduk Gevin. 


"Aww!" ringis Keysia karena dahinya yang kebentur dada 
bidang milik Gevin. Sementara, Gevin saat ini tampak 
melipat kedua tangannya di depan dada, berlalu menatap 
sekilas Keysia yang berada di bawahnya. 


Gevin berkata, "Gak usah lebay!" 


Mendengar balasan dari Gevin barusan yang sedari tidak 
pernah menatapnya mampu membuat Keysia kembali 
hendak melayangkan pukulannya. 


Namun, untuk kesekian kalinya pukulannya itu tidak dapat 
terlaksana karena gerakan spontan dari tangan Gevin yang 
sekarang mencengkram tangannya kuar, berlalu dengan 
gerakan perlahan-lahan Gevin menatapnya dengan tatapan 
yang terkesan tajam dan dingin dan mampu membuat 


Keysia yang menatapnya tanpa sadar meneguk kasar 
salivanya. 


"Apa yang mau kau lakukan? Duduk di tempatmu sana!" 
ucap Gevin dingin, berlalu mendorong tubuh Keysia untuk 
terduduk di sebelahnya. 


Berikutnya, Gevin kembali melempar tatapan tajam 
miliknya ke arah Milan yang duduk di depan mereka. 


"Gimana, apa Anda mau langsung baku hantam?" tanya 
kembali Gevin. 


"Ya, janganlah. Eh, maksudnya tidak sekarang! Daripada 
baku hantam, lebih baik Anda jawab pertanyaan saya saja 
dulu. Gimana?" tawar Milan membuat Gevin menaikkan 
salah satu alisnya, kebingungan. 


Jangan lupakan posisi Gevin sekarang yang masih setia 
duduk dengan kedua kaki yang melipat dan kedua 
tangannya yang menyilang di depan dada. 


"Apa itu penting?" tanya Gevin, dingin. 


"Tentu saja penting. Ini demi masa depan dan kebahagiaan 
Keysia nantinya," jawab Milan terdengar sangat tegas 
membuat Gevin semakin menatapnya penuh curiga. 


Sebaliknya, Keysia saat ini berusaha memberi kode melalui 
tatapannya kepada Milan. Jangan main-main deh, tentang 
pertanyannya! batin Keysia tertuju untuk Milan. 


Tenanglah, gue janji ini bakal menyenangkan, balas batin 
Milan. 


Tapi? batin Keysia ragu. 


Apa? Diam aja lo! Percayakan semua kepada Milan, batin 
Milan, membuat Keysia membuang napasnya kasar. 


Oh, ayolah apa mereka dapat saling berinteraksi melalui 
dialog batin? 


"Hm, apa pertanyaanmu?" tanya Gevin membuat mereka 
berdua tersadar. 


"Tidak jauh-jauh pertanyaanku berhubungan dengan 
Keysia," jawab Milan dan tidak membuat ekspresi datar dari 
raut wajah Gevin berubah. 


"Dan pertanyaan ini saya mau Keysia sendiri yang bakal 
membenarkan jawaban kita nanti," tambah Milan membuat 
Gevin menautkan alisnya dalam pertanda dia sedang 
kebingungan. 


"Iya, kita. Maksudnya saya mau kita berdua bersaing 
tentang siapa yang mengenal lebih dalam tentang Keysia," 
jawab Milan saat menyadari mimik wajah Gevin kepadanya 
barusan. 


"Gimana, mau? Katanya Anda mau membuktikan kalau 
Anda bukan seorang pengecut?" tanya Milan hati-hati. 
Namun, tidak terjawab oleh Gevin. 


"Oh, ayolah! Bukannya Anda adalah seseorang yang suka 
ditantang dan tahu semuanya, tapi kenapa ba " 


"Tidak usah banyak omong kosong, cepat katakan 
pertanyaanmu!" gertak Gevin membuat Milan sontak 
menarik senyumnya miring. 


Berlalu, dia angkat suara. Milan, bertanya, "Mengapa kau 
memperlakukan Kekey seperti itu?" 


"Berhentilah menyebutnya dengan sebutan Kekey. Dia gadis 
bodoh, bukan Kekey!" bentak Gevin tampak sensitif dengan 
sebutan kekey di kedua telinganya. 


"Oke-oke, Keysia. Kenapa Anda perlakukan dia seperti itu?" 
tanya kembali Milan. 


"Perlakukan apa? Aku tidak melakukan apa-apa," jawab 
Gevin terdengar tenang. 


"Anda benar-benar tidak bisa ditebak! Pokoknya saya tidak 
suka Anda perlakukan Keysia dengan seenaknya apalagi 
beri dia hukuman yang tidak masuk akal. Dia manusia dan 
dia adalah istrimu saat ini bukan pembantumu!" amuk Milan 
menjelaskan. 


Sebaliknya, Keysia yang terkagum dengan perkataan Milan 
karena telah berani mengutarakan perasaanya selama ini, 
tampak bertepuk tangan dan menampilkan raut wajah 
bahagiannya. 


"Mantap Milan, lanjutkan!" Heboh Keysia, seraya 
mengacungkan kedua ibu jarinya kepada Milan. 


"Apa Anda bisa lihat? Betapa senangnya dia saat ada 
seseorang yang mewakili perasannya? Oh, ayolah. Atau 
Anda benar-benar tidak dapat mengerti perasaan istri Anda 
sendiri?" tanya Milan kembali dengan raut wajah 
sombongnya karena merasa Gevin membisu tidak dapat 
menjawab pertanyaannya barusan. 


Tanpa menyadari saat ini Gevin tampak terbeku dengan 
ekspresi dari wajah Keysia yang tampak sangat senang 
dengan pertanyaan yang dilontarkan Milan kepadanya. 
Ekspresi wajah yang tidak pernah dia lihat sebelumnya. 


Apa sebahagia itu, perasaannya? batin Gevin tanpa sadar 
menarik senyumnya tipis dengan pandangan yang tidak 
pernah lepas dari wajah Keysia. 


Contoh ilustrasi Gevin 


Apa yang ada di pikiranmu, Gevin? batin Gevin menolak dan 
tiba-tiba merasakan pusing di kepalanya. 


Beralih, Gevin memilih membuang pandangannya dan 
berdehem seraya melonggarkan ikatan dasi yang dia 
gunakan berusaha menghilangkan pikiran anehnya 
barusan. 


"Apa pertanyaan itu perlu aku jawab? Dan aku tanya balik 
kepadamu. Seberapa jauh dirimu mengenal gadis bodoh 
ini?" tanya Gevin seraya menunjuk wajah Keysia dengan 
dagunya. 


"Apa Anda baru saja mengalihkan topik? Atau Anda sedang 
menantang saya seberapa dalam dan lamanya saya 
berhubungan dengan Keysia selama ini?" balas balik Milan 
dan kembali dihadiahi kedua jempol oleh Keysia. 


"Bagus-bagus, lanjutkan!" ucap Keysia kagum seraya 
bertepuk tangan kecil untuk Milan. 


Membuat Gevin yang duduk di sampingnya, semakin kesal. 


"Aku tidak membutuhkan jawaban seperti itu, jawab saja 
pertanyaanku yang tadi!" bentak Gevin dan mampu 
membuat suasana yang tadinya mulai mereda, berakhir 
kembali mendatangkan aura dingin. 


Tanpa menyadari bahwa saat ini Milan dan Keysia sedang 
kembali berdialog melalui batin dan tatapan mereka. 


"Suami lo gak sakit 'kan?" tanya Milan melalui tatapan ke 
arah Keysia. 


"Sepertinya sih, iya," jawab Keysia dalam diam seraya 
meringis. 


"Ekhem. Karena Anda bertanya, maka saya akan 
menjawabnya walau pertanyaan awal saya tidak dapat 
dijawab oleh Anda. Tapi, setidaknya saya bukan seorang 
pengecut yang mengalihkan topik ke pertanyaan lain," ujar 
Milan mampu membuat Gevin tersadar dan melempar 
tatapan amarah tepat ke arahnya diikuti dengan kedua 
tangannya yang mengepalkan kuat. 


"Apa bedanya denganmu, hah? Bukannya dari awal saya 
langsung ngajak baku hantam biar kelar, hanya Anda saja 
yang memperumitnya dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
terkesan omong kosong itu!" ketus Gevin telak dan mampu 
membuat Milan tercengang, tanpa sadar menelan salivanya 
kasar. 


Kenapa dia sangat pandai memutar balikkan fakta, sih? 
batin Milan, meringis. 


"Ya-ya omong kosong di matamu, penting di mata saya. 
Anda mau tahu 'kan, hubungan saya dan Keysia? Kami itu 
hanya sekedar hubungan sahabat rasa saudara dan rasa 
pacar juga bisa, bahkan kami memiliki ikatan batin yang 
kuat!" jelas Milan dengan ekspresi wajah yang berlebihan 
terkesan dramatis dan menyebalkan di kedua mata Gevin 
saat ini. 


"Apa kau tahu? Aku juga bisa tahu seluruh kesukaan Keysia 
dan semua tentang gadis itu," tambah Milan kembali karena 
merasa penjelasannya di awal tidak terjawab sama sekali. 
Gevin memilih melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Oke-oke kalau gini, saya mau tanya sama Anda, tentang 
salah satu kesukaan dari Keysia. Gimana?" tanya Milan 
membuat Gevin yang sedari diam, seraya memainkan 
bibirnya dengan pandangan kosong. 


Beralih, mengangkat pandangannya menatap Milan saat 
pria itu bertanya dan terkesan menatang dirinya. 


"Ya. Tanyakan saja," ketus Gevin dan memilih memperbaiki 
posisi duduknya dan bersandar di penyangga kursi sofa 
yang dia duduki. 


Mendapatkan balasan seperti itu mampu membuat Milan 
seketika menampilkan senyum lebarnya dalam hati bersorak 
ria. 


Milan berkata, "Apa makanan kesukaan Keysia? Atau warna 
kesukaan dari Keysia apa?" 


Pertanyaan dari Milan sukses membuat Gevin membisu. 


Oh, ayolah! Gevin saja bahkan tidak tahu nama lengkap 
yang menjadi istrinya saat ini, siapa? 


Beralih, Gevin tampak terdiam dalam hati dan pikiran 
sedang berusaha keras berpikir untuk menjawab pertanyaan 
dari Milan. Tanpa sadar dia memangku wajahnya dengan 
salah satu tangannya dan memandang lantai dengan 
pandangan kosong. 


Ilustrasi Gevin. 


Sebaliknya, Keysia tampak saling melempar senyum sinis 
dengan Milan karena merasa pertanyaan dari sahabatnya 
itu tidak akan dapat dijawab oleh Gevin. 


Beralih, Gevin mengangkat pandangannya menatap sang 
sekretaris yang berdiri di sampingnya saat ini. Berharap 
sekretaris setianya itu dapat membantunya menjawab 
pertanyaan dari Milan barusan. 


Oh, ayolah! Apa Gevin akan kembali lemah dengan 
pertanyaan kecil seperti ini? 


Tanpa sadar Dylan saat ini tampak membungkukkan 
kembali tubuhnya dan membisikkan sesuatu tepat ke 
telinga sang tuan mudanya. Membuat Gevin yang awalnya 
memasang raut wajah yang tidak berekspresi, mendadak 
menyunggingkan senyumnya tipis, pertanda bahwa dia 
baru saja mendapatkan jawabannya. 


Ini mah, sekretarisnya yang seharusnya jadi suami Kekey 
kalau ceritanya seperti ini! pikir Milan yang sadar akan hal 
itu. 


2 Jam berlalu ... 


Tampak seorang gadis yang sedari kesal dan menghentak- 
hentakkan kedua kakinya ke lantai. Beralih, gadis itu 
membalikkan tubuhnya menatap pria yang berdiri di 
belakangnya saat ini yang tampak sedang membuka kedua 
kancing kemejanya dengan pandangan menatap pantulan 
kaca di hadapannya. 


"Kau? Sejak kapan mengetahuinya?" tanya Keysia sedari 
geram dengan sikap Gevin yang tampak semena-mena saat 
di restoran tadi. 


"Tahu, apa?" balas Gevin bertanya sambil membuka kedua 
kancing lengan kemeja putih yang dia gunakan. 


"Gak usah sok bego, deh! Bego beneran baru tahu rasa!" 
geram Keysia dalam hati mengaminkan ucapannya barusan. 


Mendengar ucapan Keysia bukannya menjawab Gevin malah 
sebaliknya tetap asik dengan menatap pantulan kaca yang 
menampilkan tubuh atletisnya. 


"Om Gevin, nah! Gak usah pura-pura tuli, deh!" kesal Keysia 
kembali geram. 


"Apa?" decak sebal Gevin menatapnya sinis, beralih 
tatapannya kembali menatap pantulan kaca. 


Oh, ayolah! Apa kaca di ruangan kantornya tidak cukup 
memuaskan baginya di hari ini? 


"Kenapa bisa tahu kalau Cia punya tanda lahir di punggung? 
Dan sejak kapan, Om Gevin tahu?" tanya Keysia berjalan 
menghampiri Gevin. 


"Tidak tahu, lupa," jawab Gevin datar dan beralih, membuka 
lipatan kerah kemeja lehernya. 


"Terus saja mengelak. Kenapa sih, Om Gevin harus 
menyebalkan?" 


"Dan apa-apaan tadi? Kenapa Om Gevin harus menyuruh 
Cia duluan masuk mobil ke dalam mobil? Apa karena Om 
Gevin mau baku hantam dengan Milan di dalam restoran?" 


"Iya, 'kan? Ngaku?!" 


"Hm. Kalau kau sudah tahu jawabannya kenapa kau tanya, 
bodoh!" umpat Gevin, berlalu melangkahkan kedua kakinya 
pergi menuju kamar mandi. 


Namun, sebelum itu langkahnya terhenti saat Keysia 
kembali angkat bicara. 


"Apa? Jadi, beneran, dong? Om Gevin habis berantem sama 
Milan?" 


"Kenapa harus pakai fisik, sih? Lagipula kasian Milan dia gak 
tahu apa-apa. Dia juga gak salah, kenapa harus berantem? 
Om Gevin kalau gak suka sama Cia. Ya, udah! Sama Cia aja 
diperlakukan buruk, tapi jangan Milan. Nanti Milan menjauh 
gimana? Nanti yang mau berteman sama Cia siapa lagi? 
Huwa!" rengek Keysia membuat Gevin risih dan memilih 
membalikkan tubuhnya, seraya berkacang pinggang, 
menatap kesal gadis di hadapannya saat ini. 


"Apa yang kau bicarakan? Aku memukulnya karena dia 
emang pantas untuk mendapatkannya. Ingat ini, pria itu 
terlalu banyak omong kosong dan tidak seharusnya kau 
berteman dengan orang-orang seperti itu!" jelas Gevin 
membuat Keysia tercengang. 


"Tahu apa kau tentang Milan, hah? Yang seharusnya tidak 
pantas itu kau? Kenapa kau mau sih, menikah sama Cia. 
Harusnya kan, Om Gevin itu nikah sama kak Tasya bukan 
Cia," balas Keysia. 


Tanpa pikir panjang Gevin yang geram, langsung saja 
melangkahkan kedua kakinya menghampiri Keysia dengan 
tatapan penuh intimidasi. Berlalu, mendorong tubuh Keysia 
secara kasar dan membuat Keysia terjatuh tepat di atas 
kasur. 


Keysia yang terkejut berakhir merangkakkan tubuhnya 
menjauh dari tubuh Gevin yang saat ini hendak naik di atas 
kasur dengan pandangan yang tidak lepas darinya. 


"Aww!" Sekali sentilan dari Gevin tepat di dahi Keysia 
membuatnya langsung terbaring di atas kasur. 


Berlalu, Gevin menindih tubuh gadis itu tepat di atasnya 
dengan bertumpu dari kedua lengannya di kedua samping 
tubuh Keysia saat ini. Sebaliknya Keysia yang terkejut 
memilih menutup kedua bola matanya rapat dalam hati 
mengumpat nama Gevin yang kini berada tepat di atas 
tubuhnya. 


Ilustrasi Gevin 
Hening ... 


Menyapu seisi ruangan dalam beberapa menit, 
meninggalkan kedua insan yang sedari diam dengan posisi 
yang tetap. Bahkan, kedua napas mereka dapat saling 
dirasakan satu sama lain. 


"Apa kau ingin tidur bersamaku di atas kasur malam ini?" 
tanya Gevin dengan ciri khas suaranya yang berat dan 
serak basah, serta terkesan candu untuk didengar. 


Mendengar pertanyaan Gevin barusan. Membuat Keysia 
dengan gerakan perlahan membuka kedua bola matanya 
dan langsung saja pandangannya bertubrukan dengan 
kedua bola mata Gevin yang saat ini menatapnya penuh 
dalam. 


"Apa yang kau lak hmphh!" ucap Keysia terpotong. 


Karena berikutnya, Gevin langsung saja melahap atau 
melumat bibir yang bewarna merah muda alami milik Keysia 
dengan cara yang lebih lembut dan terkesan candu 
baginya. Sesaat Keysia yang tampak terbeku tidak percaya, 
dan berusaha memberontak kecil. Namun, tertahan saat 
kedua tangan Gevin yang berada di antara kepalanya 
berusaha menahannya. 


Berakhir, tanpa sadar Keysia yang seakan terhipnotis 
dengan kedua bola mata Gevin saat ini yang tertutup rapat 
tampak sedang berusaha menikmati bibirnya. Berikutnya, 
Keysia dengan gerakan perlahan tanpa sadar membuka 
mulutnya dan dia juga tanpa sadar membalas ciuman dari 
Gevin. Perlahan, tapi pasti. Bahkan, Gevin saat ini tampak 
menarik senyumnya tipis di sela-sela ciuman mereka saat 
tersadar bahwa Keysia akhirnya dapat terbuai dengan 
serangan mendadak darinya. 


Mau nanya cerita ini lebih baik cepat ending atau 
disesuaikan dengan Outline yang telah dibuat? 


Karena rencananya cerita ini harus tamat sebelum 
akhir bulan Februari 


Namun, setelah Author lihat outline dari cerita ini, 
masih lumayan banyak part yang belum hadir :) 


Gimana? Mau disesuaikan atau ditamatkan aja, tapi 
takut mengecewakan kalau terlalu cepat 


Sebaliknya, jika ikut outline kira-kira cerita ini bakal 
tamat akhir bulan Maret atau awal bulan April. 
Tergantung dari Author yang kadang sambil ngetik 
menambahkan alur baru dan jadwal updatenya :) 


Gimana? 
Yang jawab terserah Author, ada masalah hidup apa? 


Kalau terserah Author. Butuh apa Author nanya ke 
kalian tentang ini? 


Kalau kedepannya ada alur yang terkesan melompati 
waktu, jangan kaget, ya? Author sengaja untuk 
membuang beberapa part (alur) cerita yang terkesan 


tidak penting untuk ada dan Author juga sedang 
usahakan supaya cerita ini tidak memiliki part 
dengan jumlah yang banyak. 


Terima kasih karena masih ingin bertahan untuk 
membaca cerita ini 


MILANO RAHANSA GANENDRA 


Visual Milan Author ganti ya :) Soalnya baru cek 
notes dan outline ternyata dari awal cerita ini, visual 
Milan tuh, dia. Makin ke sini juga Author liat 
vibesnya dapat sebagai karakter Milan. Anak Tiktok 
pasti tahu dia siapa :) xixi. 
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Sit Still, Look Pretty - Daya 


"angan pertaruhkan dunia dan hilangkan jiwamu, 
kebebasan lebih baik daripada perak atau emas." 


-Bob Marley 


| 126. KUNJUNGAN MENDADAK KE RUMAH ORANG 
TUA. 


Beralih, di tempat lain tampak seorang pria sedang meringis 
di atas kasur dengan kaca di salah satu tangannya seraya 
memperhatikan lukanya yang sempat diobati oleh 
sahabatnya saat masih berada di restoran. 


"Sangat tidak berperikemanusiaan. Bisa-bisanya Kekey 
dapat jodoh seperti itu? Sangat berbanding jauh sifat 
mereka berdua, gue curiga keadaan Kekey di sana gak baik- 
baik aja. Apa jangan-jangan pria itu, kembali memberi 
hukuman Kekey? Tapi, bukannya dia udah janji kalau dia 
gak bakal memperlakukan Kekey seperti itu lagi?" gumam 
ragu Milan kembali meringis dan memilih bersandar di 
penyangga kasurnya. 


"Tapi, kalau dilihat dari segala kekuasaannya dia bisa saja 
kembali melakukan hal itu kepada Kekey?" gumam Milan 
kembali berpikir. 


Namun, baru saja dia hendak kembali bangkit dari kasurnya 
dan ingin mengembalikan kaca di atas meja belajarnya tiba- 


tiba saja terdengar suara ketukan pintu dari luar kamar 
kosannya dan membuat Milan dengan langkah terhati-hati 
pergi menuju pintu, lalu dibukanya. 


Saat dia buka pintu, mendadak pandangannya seketika 
membulat penuh tampak tidak percaya dengan seseorang 
yang berdiri di depan pintu saat ini. Berlalu, Milan 
membuang pandangannya kesal dalam hati mengumpat 
tingkahnya barusan yang langsung saja membuka pintu 
tanpa mengetahui siapa yang menjadi tamunya saat ini. 


"Apa gue gak disuruh masuk, nih?" tanya pria itu kepada 
Milan. 


"To the poin aja. Apa alasan lo kemari? Dan gue kasih tahu 
sesuatu tentang lo. Kalau gadis yang selama ini lo cari dia 
tidak tinggal di sini lagi, sebaiknya buang aja jauh-jauh 
perasaan lo dan bunga tiruan itu tampak sangat gak 
berguna sama sekali, " ketus Milan menjelaskan. 


Tanpa menyadari bahwa pria di hadapannya saat ini tampak 
mengepalkan kedua tangannya kuat dalam seraya 
melempar tatapan penuh amarah ke arahnya saat ini. 


"Apa?" tanya Milan yang baru saja tersadar. 


"Oh, ayolah! Apa lo marah, karena pria itu datang ke tempat 
kerjanya dan memukul lo di sana?" Terkekeh pria di 
hadapannya mampu membuat Milan menggeram kesal. 


"Ya-ya, terserah lo aja mau ngebacot apa. Karena setidaknya 
gue bisa melawan pukulan darinya daripada pingsan 
sebelum melawan, ckck! Apa itu jantan?" balas Milan balik. 


"Eh, lupa. Lo 'kan gak jantan, karena ngirim hadiah buat 
calon gebetannya aja masih perlu orang lain untuk 
membantu. Bagaimana kalau mau mengutarakan 


perasaannya sendiri butuh berapa tahun, lagi?" Tertawa 
Milan sukses memancing amarah lawannya. 


Namun, baru saja pria di hadapannya hendak melayangkan 
pukulan tepat ke wajahnya. Milan yang cekatan langsung 
menangkis kepalan tangan yang hampir melayang tepat ke 
Wajahnya. 


"Mau ngapain, anjing?!" bentak Milan tidak peduli dengan 
luka memar di bagian ujung bibirnya bekas dari baku 
hantamnya dengan suami sang sahabat. 


"Sialan!" umpat Milan dan langsung saja mendorong kuat 
pria di hadapannya saat ini dengan tenaga yang dia miliki. 


Bugh ... 


Satu tinjuan dari Milan melayang tepat di rahang wajah pria 
yang menjadi tamu tengah malamnya saat ini. 


Namun, baru saja lawannya itu hendak membalas 
pukulannya. Milan kembali angkat suara dan membuat 
lawannya itu mengurungkan niatnya. 


"To the poin aja, alasan yang buat lo kemari? Kalau mau 
ngajak berantem minggu depan aja, gue mau tidur!" ketus 
Milan seraya menutup sedikit pintu kamar kosannya. 


"Kasih ini ke dia yang terakhir kalinya, gue janji untuk 
kedepannya gue yang bakal kasih dia sendiri. Asal lo mau 
bantuin gue kali ini untuk yang terakhir kalinya, gimana?" 
tanya pria itu dan memberikan sebuah kotak coklat 
berukuran sedang kepada Milan. 


"Terakhir kali juga lo ngomong gitu. Ayolah Bro! Lo jantan 
kagak, sih? Urusan cewek aja masih perlu bantuan, gimana 


mau nikahin anak orang. Pantas aja udah tua gak laku-laku," 
cetus Milan memutar kedua bola matanya malas. 


"Gue gak peduli sama jawaban lo! Gue mau ini barang 
sampai di tangannya. Kalau kagak habis saudara lo!" ucap 
pria itu dan langsung memberikan kotak kepada Milan 
secara kasar dan pergi dari tempat itu dengan memakai 
tudung jaket hitam yang dia gunakan. 


Membuat Milan yang sempat terkejut sesaat, kembali 
menggeram kesal. 


"Mau kemana lo banci? Sialan, bodo amatlah! Gue gak bakal 
kasih ini ke Kekey. Ya, kali gue jadi jahat mau ngehancurin 
hubungan keluarganya," gumam Milan dan memilih 
meninggalkan kotak itu di depan pintu kamarnya. 


Tanpa menyadari bahwa ada dua pasang mata yang saat ini 
melihatnya dari jauh dengan pandangan yang menyiratkan 
penuh kebencian. 


"Milan Rahansa Ganendra!" Menyeringai tajam seorang pria, 
berlalu memukul tembok yang berada di sampingnya dan 
pergi meninggalkan tempat tersebut sebelum ada 
seseorang yang menyadari kehadirannya. 


4 hari berlalu ... 


Tampak seorang gadis dengan raut wajah murungnya turun 
dari mobil dan menatap bangunan rumah yang sudah lama 
dia tidak tinggali beberapa bulan ini. 


Pikiran gadis itu masih terselimuti rasa kesal saat lintas 
balik ingatan di restoran tempat dia bekerja tiba-tiba 
menghampiri pikirannya. 


Bagaimana bisa? Keysia yang biasanya turun kerja dengan 
raut wajah gembiranya tiba-tiba dapat info bahwa suaminya 
baru saja membeli restorannya tempat ia bekerja. Ditambah 
info mengenai bahwa Alysa selaku bosnya akan pindah ke 
Bandung bersama suaminya, serta keluarga kecil mereka. 


Sedih? Tentu saja. Waktu seakan habis karena uang dan 
kekuasaan yang dibeli oleh suaminya sendiri. Apa keluarga 
mantan bosnya itu bangkrut? Tidak! Itu tidak akan terjadi. 
Info yang beredar menyatakan bahwa Alysa pindah karena 
keluarga dari suaminya yang bukan lain, Regan memaksa 
mereka untuk tinggal di Bandung bersama nenek dari 
suaminya itu. 


Sementara, restoran yang telah beralih kuasa oleh Gevin 
dan ditambah rencananya Alysa di Bandung akan membuka 
restoran baru. Kekesalan Keysia semakin menambah saat 
dia dilarang berkerja di sana, sebaliknya rekan-rekan kerja 
yang lain termasuk kedua sahabatnya sendiri tetap bekerja 
di restoran. 


"Kesal-kesal!" ucap Keysia menghentakkan kedua kakinya di 
depan pintu pagar rumahnya, lebih tepatnya rumah 
keluarganya. 


"Cia? Apa itu dirimu?" tebak seorang wanita paruh baya 
menegurnya yang bukan lain tetangganya sendiri. 


"Tante Yala!" pekik Keysia tiba-tiba mengubah raut wajahnya 
menjadi tersenyum senang. 


Dalam hati gadis itu sedang tertawa karena nama dari 
tetangganya itu waktu dia masih zaman sekolah sering 
memplesetkan panggilan nama dari tetangganya itu. Yala 
yang diplesetkan ke sebutan alay bagi Keysia dan teman- 
teman rumahnya. 


"Tante Alay uy!" ucap Keysia mendekatkan wajahnya di 
pinggiran batas tembok rumahnya dengan rumah 
tetangganya itu. 


"Kamu ini, gak ada tobat-tobatnya ya, manggil nama Tante 
dengan sebutan kurang ajar kamu itu?" kesal Yala dan 
hendak menjitak dahi Keysia. 


Namun, tidak terjadi karena Keysia langsung saja 
menjauhkan kepalanya dari pembatas tembok berusaha 
menghindari jitakkan dari tangan tetangganya itu. 


"Gak kurang ajar kok, Tante. Itukan sebutan sayang buat 
Tante dari Cia. Lagipula bukan Cia aja yang nyebut gitu, 
hehe!" Terkekeh Keysia semakin membuat tetangganya 
kesal. 


Kurang ajar mana? Daripada sebutan gadis bodoh? Itu lebih 
menyakitkan, batin Keysia meringis. 


"Hm. Omong-omong kemana aja, Ci? Kok, baru kelihatan?" 
tanya Yala sambil fokus menyirami tanamannya. 


"Emangnya kenapa, Tan?" balas bertanya Keysia. 


"Emang gak boleh saya nanya? Lagipula Tante kirain kamu 
udah gak bernapas, karena jarang banget Tante liat." Keysia 
sukses dibuat tercengang. 


"Astaghfirullah. Tante kok, ngomong, gitu? Berdosa tahu!" 
amuk Keysia tidak terima. 


"Tahu apa kamu tahu tentang dosa, masa kecil gitu?" cetus 
Yala setengah bercanda. 


"Heh. Kok, gitu? Cia 'kan jarang pulang karena Cia ngekos 
dekat tempat kuliah. Dasar ya, tante-tante kepo! Pasti habis 


Wawancara ini tante jadikan bahan gibah sama tetangga 
lain, ya?" tuduh Keysia membuat tetangganya itu 
tercengang. 


"Syukur saja Tuhan. Anak hamba si Zio udah putus sama 
Cia. Gak bisa Tante bayangin kalau Zio nikah sama kamu, 
pasti rahasia keluarga bisa tersebar di satu komplek," ucap 
Yala beristighfar. 


"Ngomong-ngomong siapa juga yang mau sama Zio yang 
udah tua kok, masih aja pengangguran. Dih, pantas situ 
anaknya gak laku-laku!" cetus Keysia membela diri. 


"Heh, apa yang kamu bilang tentang anak saya? Gitu-gitu 
kalian pernah pacaran. Ditambah ya, anak saya sekarang 
udah beda. Apa bahasa anak zaman sekarang itu? Glow up, 
bukan? Nah, itu. Anak saya udah glow up, udah ganteng, 
dan udah kerja. Kamu tahu, gak? Penghasilannya sekarang 
lumayan tahu. Dua kali gajian aja udah bisa beli mobil 
daripada situ tahunya ngoceh aja, padahal masih kuliah 
juga!" balas Yala membuat Keysia semakin geram. 


"Sombong amat! Baru dua kali gajian bisa beli mobil. Suami 
Cia sekali napas aja udah bisa beli satu pulau dan asal Tante 
tahu suami Cia bisa aja mungkin pemilik perusahaan tempat 
Zio berkeja, wle!" ejek Keysia terdengar sangat 
menyebalkan dan terkesan hanya sekedar lelucon bagi 
tetangganya itu. 


"Cia-Cia. Kamu ini kebanyakan halu, ya?Sampai-sampai 
udah berani ngaku punya suami lagi, ck ck. Pantas aja 
keluarga kalian gak berkembang liat tingkah anak 
bungsunya, kek gini-gini aja gak ada perubahan sama 
sekali," balas Yala tidak percaya dengan pandangan fokus 
menyirami tanamannya satu-persatu. 


"Dasar tante Alay nyebelin! Cia bakal buktikan kalau Cia 
udah nikah, dan Tante Alay pasti terkejut saat tahu siapa 
yang jadi su " kata Keysia terpotong karena mulutnya yang 
tiba-tiba dibekap oleh seseorang dari belakang. 


"Eh, ada kamu Say! Maafkan anak saya ya, Say! Maklum 
akhlaknya belum mencukupi batas yang diperlukan. Jadi, 
sering khilaf kalau ngomong. Maafin ya, Say!" ucap Ibu 
Keysia yang bukan lain Hana. 


Hana tampak membekap mulut Keysia dan memperingati 
anaknya itu melalui tatapan tajam miliknya, membuat 
Keysia tampak memberontak minta dilepaskan, berakhir 
terdiam. 


"Say itu anak kamu entar gak bernapas, gimana?" tegur 
Yala, tampak prihatin melihat Keysia. 


"Gak pa-pa Say, kalau gitu lanjutkan aja kegiatannya, ya? 
Have fun and fighting Say!" ucap Hana tanpa menunggu 
balasan dari sang tetangga. Berlalu, pergi dan membawa 
atau menarik tubuh Keysia masuk ke dalam rumah. 


Sesampainya di dalam rumah dan setelah Hana berhasil 
melepaskan bekapan tangannya di mulut sang anak. Keysia 
langsung saja menyerang sang ibu dengan beberapa 
ocehan yang semakin membuat Hana yang mendengarnya 
semakin merasa pusing. 


"Kenapa dipotong, sih?" 
"Kenapa mulut Cia harus ditutupi?" 


"Kenapa pas Cia kawin tante Yala gak diundang? Jadi dia gak 
bisa sombong kek gitu, tadi." 


"Tante Yala, kok makin hari makin meresahkan!" 


"Kenapa mama betah banget tetanggaan sama tante Yala?" 


"Kamu bisa diam tidak Cia?" tegur Hana sukses membuat 
Keysia terdiam. 


Berlalu, Hana pergi sambil menyentuh kepalanya yang tiba- 
tiba terasa nyeri. Untung saja suara anaknya itu yang 
kedengaran sampai dalam rumah dapat membuatnya 
bergerak cepat, karena jika tidak bisa aja anaknya sendiri 
yang membongkar rahasia keluarga mereka ke tetangga 
yang notabenenya adalah tetangga julid. 


"Kok pergi, sih?" lirih Keysia menatap sedih punggung sang 
ibu yang saat ini pergi meninggalkan menuju tangga ke 
lantai dua. 


"Assalamualaikum ahli kubur! Cia pulang, kok, gak ada 
sambutan sama sekali?" ucap Keysia kembali melanjutkan 
langkahnya menuju ruang keluarga di mana, dia menatap 
sang keponakan sedang bermain sendiri di atas karpet yang 
berada di depan televisi. 


"YATOIBA-YATOIBA. CIA PULANG! YUHU, KOK GAK ADA 
KARPET MERAH? ISTRI SULTAN, NIH!" teriak Keysia dalam 
hati mengutuk semua ucapannya. 


"SERIUS GAK ADA SAMBUTAN SAMA SEKALI? APA KALIAN 
GAK SENANG CIA DATANG? CIA LO INI BUKAN MAS-MAS WIFI 
INDIHOME!" teriak Keysia, tetapi tidak ada sautan sama 
sekali. 


Semakin membuat gadis itu kesal. 
Brak ... 


"Berisik Ci! Tolong buangkan ke tempat sampah!" pinta 
Tasya yang baru saja melempar plastik bekas pembungkus 


k*c ayam dari lantai atas jatuh tepat di atas kepala Keysia. 


Membuat gadis itu tercengang di tempatnya. Berlalu, 
memungut sampah yang dibuang ke arahnya dan 
membuangkannya ke tempat sampah yang tidak jauh dari 
tempatnya dan berada dalam rumah. 


Setelah itu, dia menghampiri sang keponakan yang kini 
menatapnya dengan senyum lebar. 


"Senja!" pekik Keysia dan segera memeluk keponakannya 
itu dengan penuh kasih sayang dan kerinduan. 


Cup ... 
Cup ... 


Dua kali ciuman dan serangan bertubi-tubi berhasil Keysia 
layangkan ke kedua pipi bakpao milik sang keponakan yang 
tampak sangat menggemaskan. 


"Sepertinya hanya kamu yang senang melihat kehadiran 
kakak di rumah," ucap Keysia kembali memeluk sang 
keponakan. 


"Tante oi, bukan kakak. Ingat umur!" tegur Tasya berjalan 
melewatinya dan duduk di atas sofa seraya memakan 
kentang goreng yang baru saja dia pesan. 


"Terserah Cia, dong!" balas Keysia cuek. 


Beralih, pandangannya ke arah sang kakak ipar yang 
tampak menderet koper besar milik koper kedua orang 
tuanya. 


"Mau ngapain tuh, Bang? Mama mau minggat?" tanya 
Keysia dihadiahi dengan sentilan di dahinya oleh Hana yang 
baru saja datang dan berdiri tepat di belakangnya. 


"Omongan disaring sayang! Sudah nikah juga masih aja 
mulut minta di blender!" ketus Hana dan memilih duduk di 
sebelah Tasya yang saat ini tampak meringkuk di atas sofa 
dengan pandangan tidak lepas dari layar televisi yang 
menampilkan salah satu acara sinetron FTV yang 
pemainnya adalah Jeff Smith dan Syifa Hadju. 


"Dipikir jus kali, ah!" desah Keysia menyentuh bibirnya. 


Di rumah om Gevin disuruh operasi hidung di rumah sendiri 
malah mulut mau di blender, sedangkan sama Dita otak 
mau dikuras. Salah mulu, deh! ringis batin Keysia. 


Tanpa memperdulikan bahwa saat ini tampak Tasya sedang 
berbisik kepada sang ibu tampak sedang berusaha 
merencanakan sesuatu. 


Beberapa menit berlalu ... 


Suasana semakin ramai karena kehadiran sang ayah dan 
sang kakak sulung yang bukan lain Disa yang saat ini 
kondisinya sedang hamil 6 bulan. 


"Makin gede aja tuh, perut! Kempesnya kapan?" tanya 
Keysia yang saat ini tampak sedang bermanja-manja di 
bawah ketiak sang ayah. 


Oh, ayolah! Apa seorang Keysia dapat berlama-lama 
mendiamkan ayahnya sendiri? Jika malam hari sebelum hari 
pernikahannya. Keysia menangis dan bahkan merengek 
kepada sang ayah untuk tidur bersamanya karena katanya 
dia tidak bisa lagi tidur seperti itu dengan status menikah. 


"Sayang apa kau bahagia tinggal di sana?" tanya Fariz 
seketika membuat Keysia terbeku di tempatnya. 


"Bahagialah, kalau gak bahagia udah memar wajah Keysia. 
Lagipula berat badan Cia naik loh! Padahal Cia kalau makan 
sedikit aja porsinya, tapi makanan yang dihidangkan kayak 
acara besar. Papa tahu? Meja makan di sana kayak putri- 
putri di kartun gitu, dan Cia ngerasa jadi putrinya malah!" 
jawab Keysia dengan mengerucutkan bibirnya tampak 
sangat menggemaskan. 


"Sebelum tinggal di sana kamu juga udah jadi putri sayang, 
putri Papa!" balas Fariz dan menarik tubuh Keysia jatuh 
dalam dekapannya. 


"Iya-iya. Tapi, itu dulu sebelum Cia memutuskan untuk 
ngekost setahun, eh tiba-tiba dijodohkan. Lucu bukan sih, 
Pa?" tanya Keysia menatap wajah sang ayah yang kini 
berada di atasnya. 


"Tidak ada yang lucu, sayang. Itu namanya takdir, takdir 
ada karena satu alasan dan pasti ada sebab-akibatnya, jadi 
jangan menganggap apa yang telah terjadi saat ini sebagai 
lelucon buat Cia. Kamu juga harus bisa bedakan yang mana 
saatnya untuk bercanda yang mana saatnya untuk serius 
termasuk tentang hubungan rumah tanggamu," jelas Fariz 
membuat Keysia terbeku berusaha mencerna seluruh 
penjelasannya. 


"Beda mah, kalau Cia! Kalau dia apa-apa semuanya 
dibercandain. Ingat Yohana? Teman SMA Cia yang keturunan 
Ambon itu?" tanya Tasya membuat semuanya 
menganggukkan kepala mengerti. 


Beda halnya dengan Keysia yang sedari memperingati sang 
kakak dengan kedua bola mata yang membulat sempurna 
dan terkesan tajam. 


"Nah, rambutnya Yohana hampir rusak lo gara-gara Cia. 
Bukannya dulu waktu kelas 10 kalau gak salah, Cia nekat 


catok rambut Yohana yang ikal sejak lahir itu dan berharap 
bisa lurus. Mana Yohana mau-mau aja lagi," jelas Tasya 
seraya memasukkan kentang goreng ke dalam mulutnya. 


Tidak memperdulikan keluarganya yang saat ini tampak 
tertawa terbahak-bahak, merespon ucapannya barusan. 


"Jadi, gimana? Apa Yohana marah sama kamu sayang?" 
tanya ragu Faris menatap sang putri bungsu yang kini 
menyembunyikan wajahnya di atas dadanya. 


"Yohana gak marah, dia bilang Yohana juga salah karena 
mau aja nerima saran dari Cia. Tapi, yang marah itu 
mamanya. Mama Yohana 'kan kalau ngomong suka ngegas, 
tapi Cia tahu kalau mama Yohana itu emang nada suaranya 
tinggi, hehe!" Terkekeh Keysia dan mengangkat wajahnya 
menatap sang ayah. 


"Udah-udah kalau gini terus kapan kita mau berangkat? 
Nanti bisa kemalaman loh sampainya," ujar Hana membuat 
kerutan di dahi Keysia hadir. 


"Kalian mau kemana?" tanya ragu Keysia. 


"Tante Nara mau menikah besok, dan ada kakak iparmu ini 
kebetulan ada pekerjaan di sana dalam beberapa hari 
kedepannya. Jadi, kami berniat mau menginap di sana 
nanti," jawab Hana seraya berdiri. 


"Tapi, kondisi kakak gimana?" tanya ragu Keysia menunjuk 
Disa yang saat ini terduduk di sofa dengan mengelus lembut 
perutnya yang mulai membesar. 


"Kenapa kakakmu? Kata dokter sih, kandungannya lumayan 
kuat, lagipula perjalan ke sana hanya butuh beberapa jam 
naik mobil." Hana kembali menjelaskan. 


"Yakin, gak mabuk?" ejek Keysia curiga. 


"Kamu ini, meragukan kakak banget. Lagipula ada mama 
nanti di mobil, hanya beberapa jam bukan berarti sampai 5 
jam dalam mobil," jelas Disa memutar malas kedua bola 
matanya. 


"Tapi kalau Senja rewel, gimana? Apa tidak stres, tuh!" balas 
Keysia benar-benar memancing emosi Disa. 


"Yang bilang kakak mau bawa Senja siapa?" balas Disa 
dengan nada yang sedikit meninggi membuat Keysia 
terkejut. 


"Yodah, jangan ngamuk. Gitu doang sensi amat! Eh, kalau 
Senja gak ikut dia sama siapa, dong?" tanya Keysia kembali 
membuat Hana menghentikan langkahnya dan berbalik 
menatapnya. 


"Harusnya ditinggal berdua sama Tasya karena rencananya 
cuman beberapa hari doang di sana. Eh, tapi kebetulan 
karena Cia datang dan Cia lebih akrab sama Senja. Berarti, 
lebih baik Senja dititipkan saja sama Cia, gimana? Omong- 
omong belajar mengurus anak. Jadi, kalau udah punya anak 
sendirikan gak kaget gitu," jelas Hana sukses membuat 
Keysia kembali tercengang di tempatnya. 


Anak? 

Senja dititipkan? 
Mengurus anak? 
Om Gevin? 


Jam tidur Cia? 


Oh, no! 


Pikiran Keysia dipenuhi dengan beberapa pertanyaan 
Karena merasa sangat terkejut dengan penjelasan sang ibu 
barusan. 


"Gak mau, ih! Kan tugasnya Tasya. Ya, udah kak Tasya,aja!" 
tolak Keysia keras. 


"Heh! Kebetulan Tasya belum minta izin sama bosnya. Jadi, 
Cia aja yang ngurus, Tasya harus kerjanya dia mau kawin 
tahun depan. Jadi, Tasya harus menyiapkan tabungan kalau 
Cia kan udah beda, lagipula kalau bawa Senja pulang pasti 
tuan muda senang. Percaya deh, sama Mama," jelas Hana 
kembali membuat Keysia kembali terdiam. 


"Tapi, masa Cia harus bawa pulang Senja? Kalau situasinya 
masih kayak dulu sih, gak pa-pa. Cia dengan senang hati 
mau merawat dan menjaga Senja, tapi ini ...," ragu Keysia 
tampak menggaruk-garukkan tengkuk belakang lehernya. 


"Please Cia! Kamu tahu sendirikan, gimana kalau Tasya jaga 
Senja? Kakaknya juga awalnya ragu dengan saran 
menitipkan Senja sama Tasya. Tapi, kebetulan ada kamu di 
sini, kamu bisalah bantuin kakak bawa pulang dan jaga 
Senja beberapa hari aja, kok!" ucap Disa menyatukan kedua 
tangannya dengan memasang wajah sedihnya berharap 
Keysia dapat terbujuk. 


Sementara, tatapan Keysia beralih ke sang kakak ipar yang 
sedari terdiam. "Emang Abang bolehin?" tanya ragu Keysia 
kepada sang kakak ipar. 


"Apapun demi kebaikan anakku, Abang pasti izinkan. Bantu 
kami Dek, Abang sama kak Disa juga gak bakal lama kok," 
jawab sang kakak ipar sukses membuat Keysia terdiam. 


Bukan jawaban seperti itu yang dia harapkan dari sang 
kakak ipar. 


Keysia kembali meringis. 


"Bilang aja Abang mau berbulan madu lagi sama kak Disa di 
sana," ketus Tasya tanpa mengalihkan pandangannya dari 
layar televisi. 


"Tahu aja kamu, Dek!" Terkekeh sang kakak ipar membuat 
suasana kembali ramai dengan tawa receh keluarga yang 
ikut serta mentertawakan kalimat Tasya barusan, tapi tidak 
bagi Keysia yang memilih tetap diam. 


"Gimana, Cia? Kamu mau, 'kan?" tanya Hana hati-hati. 


Membuat Keysia tersadar dan beralih, menatap sang 
keponakan yang tampak asik bermain sendiri dengan 
mainannya yaitu mainan bongkar-pasang. 


"Iya," lirih Keysia menjawab sukses membuat mereka 
semuanya tersenyum lebar. 


Keputusan Keysia telah bulat. Gadis itu memutuskan untuk 
membawa pulang Senja dan berharap Senja dapat dijadikan 
sebagai senjata untuk menghindari hukuman yang 
seharusnya dia dapatkan malam ini, yaitu kembali memijit 
tubuh sang suami dan tidur satu kasur dengan suaminya 
itu. 


Keysia kembali meringis saat kejadian 4 malam hari lalu, 
kembali menghampiri pikirannya dan kembali membuatnya 
meringis. Di mana pada saat itu, dia tampak terbuai dengan 
ciuman dari sang suami dan bahkan, tertidur sampai pagi 
dengan kondisi saling berpelukan satu sama lain. 


Betapa terkejutnya Keysia di pagi hari itu, saat dia 
terbangun dan langsung saja disuguhkan dengan 
pandangan wajah tenang milik sang suami saat tertidur di 
sebelahnya. Bersyukurlah Keysia yang awalnya sempat 
berpikiran negatif tentang apa yang dilakukan suaminya 
kepadanya ternyata tidak benar. Mereka berdua hanya 
tertidur satu kasur, dan malam-malam berikutnya juga 
seperti itu. 


Awalnya Keysia menolak keras tentang hal ini, tapi karena 
embel-embel Milan akan kembali dibuat terluka membuat 
Keysia berakhir pasrah karena baginya selama mahkotanya 
masih aman, tidak masalah. Bukannya tujuan utamanya 
adalah mempertahankan sang mahkota hingga statusnya 
berubah menjadi janda di suatu saat nanti. Hari yang akan 
selalu dinantikan bagi Keysia. 


Hai! Capek ya, scroll dan bacanya? Sama Author juga 
kok, xixi :) 


Sebelum itu terima kasih untuk 3 part sebelumnya di 
mana komennya tembus 1k di masing-masing part 
dan terima kasih untuk niat yang masih kalian miliki, 
karena telah memilih untuk tetap setia membaca 
cerita random ini. Author harap kalian bisa terus 
semakin menikmati kisah ini kedepannya. Maaf juga 
jika kalian menemukan kata atau kalimat yang tidak 
pantas atau terkesan typo, karena pada nyatanya 
tidak ada yang sempurna, kecuali karya milik Tuhan, 
tapi Author sebagai hambanya hanya bisa terus 
berusaha melakukan yang terbaik untuk karya yang 
dibuat termasuk dalam cerita ini . Xixi :) 
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"Hitam putih adalah harmoni, bukan untuk saling 
membenci. Layaknya papan catur, tak akan ada permainan 
jika hanya ada satu warna." 


| 127. WARNA WARNI CERIA 
(Author gak tahu judul yang pas untuk part ini ) 


Setelah sang nyonya muda kembali, keadaan dalam 
mansion semakin gempar. Hanya karena satu anak balita 
berjenis kelamin perempuan yang sedari berlari-larian ke 
sana ke mari, tanpa menutupi bagian atas tubuhnya dengan 
balutan popok bayi yang menutupi bagian bawah dari balita 
itu. 


"Pokoknya kalian harus cari Senja, di manapun itu!" 
perintah Keysia kepada Sera dan beberapa para pelayan. 


"Baik Nyonya muda," jawab mereka patuh dan segera 
berpencar ke seluruh arah mansion. 


"Senja!" pekik Keysia sedikit oleng, karena tiba-tiba 
kepalanya terasa pusing. 


Bagaimana dia bisa ceroboh seperti ini, sih? Dia baru saja 
tiba beberapa menit lalu dan hendak membersihkan tubuh 
Senja sang keponakan. Namun, saat dia hendak mencari 
kepala pelayan dan baru saja meninggalkan sang 
keponakan di atas sofa yang berada di ruang keluarga 
sebentar saja keponakannya itu langsung hilang. 


Kepanikan semakin terjadi karena balita yang berusia 2 
tahun ini belum sama sekali ditemukan, sementara pertanda 
mobil tuan muda baru saja memasuki gerbang mansion 
memperingati mereka. 


Tidak membutuhkan beberapa waktu, kini para pelayan dan 
pengawal tampak berbaris rapi untuk menyambut 
kedatangan sang tuan muda. Sementara, Keysia dan Revin. 
Mereka berdua tampak gusar mencari keberadaan Senja 
yang belum bisa ditemukan. 


Gevin melangkahkan kedua kakinya masuk ke dalam 
mansionnya dengan raut wajah yang biasa dia tunjukkan 
terkesan dingin dan tajam. Namun, baru saja dia melewati 
tangga yang berada di tengah-tengah ruangan mansionnya. 
Suara anak kecil menyapa kedua indera pendengarannya. 


"Uang, uang!" pekik seorang balita yang hanya dibaluti 
popok, tanpa kain bagian atas yang menutupi tubuh balita 
tersebut. 


"Uang?" Tunjuk balita itu ke arah wajah Gevin. Balita itu kini 
berdiri dan berada di bawah kedua kaki Gevin, berusaha 
memblokir jalannya. 


Raut kebingungan terpancar dari wajah Gevin, beralih 
menatap sang sekretaris dengan kode tatapannya seakan 
bertanya, siapa orang yang membiarkan balita ini masuk? 
Dan siapa balita ini? 


Sekretaris Dylan yang berhasil menangkap maksud dari 
tatapan sang tuan muda. Beralih, menatap Sera yabg kini 
meringis dan tanpa sengaja mengutuk nama sang nyonya 
muda. 


Sera memilih melangkahkan kedua kakinya menghampiri 
sekretaris Dylan dan membisikkan sesuatu kepada pria itu. 
Sementara, Gevin tampak saling melempar tatapan dengan 
balita yang kini memilih duduk tepat di atas lantai dan 
berusaha memblokir jalannya. 


"Uang!" kata balita itu kembali seraya menunjuk-nunjuk 
wajah Gevin. 


"Siapa yang kau katakan uang, tadi?" tanya Gevin angkat 
suara dan memilih duduk di lantai, supaya dapat 
menyesuaikan tingginya dengan balita tersebut. 


Walau sebelum itu, niatnya sempat tertunda karena salah 
satu pengawalnya melarangnya untuk melakukannya, tetapi 
Gevin langsung saja memberi kode melalui tangannya dan 
membuat pengawalnya tetap berdiri di tempatnya. 


"Uang?" balas balita itu kembali, membuat Gevin semakin 
kebingungan. 


Sebaliknya, sekretaris Dylan yang baru saja dijelaskan 
kepada Sera langsung saja dia hendak menjelaskan kepada 
sang tuan muda tentang apa yang terjadi saat ini dan siapa 
balita itu. Namun, niatnya terurung saat teriakan sang 
nyonya muda yang baru datang dari arah kolam renang 
mengejutkan mereka. 


"SENJA!" teriak Keysia berlari menghampiri sang keponakan 
dan langsung segera memeluknya. 


"Ututu .... Kamu kemana saja sayang? Nakal banget, sih! 
Kalau kamu masuk angin, gimana?" tanya Keysia dengan 
nada penuh kekhawatiran, tanpa mempedulikan tatapan 
semua orang yang kini tertuju ke arahnya. 


"Uang!" kata Senja, kembali dalam gendongan Keysia. 
Membuat gadis itu kebingungan. 


Namun, sebelum membalas perkataan Senja. Dia tersadar 
bahwa saat ini semua orang menatapnya penuh 
kebingungan dan membuat Keysia meringis akan tatapan 
seperti itu. 


"Maaf atas kejadian ini. Cia janji, gak bakal terulang, serius!" 
kata Keysia mengeluarkan kedua jari telunjuk dan 
tengahnya sebagai lambang damai di antara mereka. 


Membuat Gevin yang baru saja bangkit dari duduknya dan 
merapikan jas yang dia gunakan, beralih membuang 
pandanganya ke samping dan membuang napasnya dalam. 
Lalu, berkata, "Ikut bersamaku ke ruang keluarga, 
sekarang!" 


"Tapi?" ragu Keysia bertanya, membuat Gevin yang hendak 
melanjutkan langkahnya ke ruang keluarga terhenti. 


Gevin membalikkan tubuhnya dan mengangkat salah satu 
alisnya, pertanda bahwa saat ini dia sedang bertanya 
kepada Keysia. 


"Anu, Cia pakaikan Senja baju dulu. Gimana?" tanya Keysia 
tidak terjawab karena berikutnya, Gevin langsung kembali 
melanjutkan langkahnya. Membuat Keysia mendengus 
kesal, beralih Sera sang kepala pelayan menghampirinya 
dan hendak mengambil Senja dalam gendongannya. 


"Sebaiknya Senja bersama saya Nyonya muda, sedangkan 
Nyonya muda sebaiknya segera temui tuan muda. Karena 
membuat tuan muda menunggu dapat menambah masalah 
nanti kedepannya," jelas Sera khawatir dan membuat Keysia 
sedikit tercengang dengan perkataannya barusan. 


Beberapa menit berlalu ... 


Semua orang telah berkumpul di ruang keluarga termasuk 
Revin yang baru saja datang bersama Senja yang baru saja 
diambil dari sang kepala pelayan. Revin memberikan 
sebuah lolipop bekas hadiah yang seharusnya dia berikan 
kepada calon gebetannya. 


Sebaliknya Gevin yang terduduk di sofa, sementara Keysia 
berdiri di sampingnya tampak sangat gugup dengan 
memainkan kedua tangannya. 


"Bisakah kau menjelaskan apa yang sedang terjadi saat 
ini?" tanya Gevin terkesan tajam, membuat Keysia semakin 
menundukkan kepalanya. 


"Terjadi tentang apa? Kehadiran Senja di sini bersama kita?" 
balas Keysia ragu, membuat Gevin langsung kembali 
melempar tatapan sinisnya. 


"Apa aku perlu menjawab pertanyaan omong kosongmu itu? 
Langsung saja katakan apa alasan yang membuat balita itu 
ada di sini?" 


"Dan aku juga baru mendapatkan info dari sekretaris Dylan 
bahwa sebelum aku datang, terjadi kekacauan di dalam 
mansionku, apa itu benar?" 


2 pertanyaan berturut-turut dari Gevin membuat nyali 
Keysia seketika menciut. Gadis itu tampak terdiam sesaat, 


baru kembali berkata dan menjelaskan apa yang terjadi 
sebenarnya, dengan sekali satu tarikan napas yang panjang. 


"Mama sama papa dan kak Disa sama suaminya mau ke 
tempat luar kota cuman beberapa hari, katanya. Awalnya 
Senja dititipkan sama kak Tasya, tapi mereka ragu dan 
kebetulan Cia tadi pulang ke rumah niatnya mau main udah 
lama gak pulang. Eh, ternyata mama nyuruh Cia yang 
ngerawat dan jaga Senja karena cuman Cia doang yang 
akrab sama Senja dibandingkan kak Tasya. Jadi, ya, gitu! " 
jelas Keysia dengan nada yang cepat dan terkesan ngegas 
di akhir kalimatnya. 


Membuat Gevin yang mendengarnya berusaha mencerna 
perkataan satu demi satu dan berlalu, menatap Keysia 
seraya menyentuh kepalanya yang tiba terasa pusing. 
Membuat raut wajah Keysia mendadak panik sendiri. 


"Om-om jangan mati, dong! Cia emang mau janda, tapi gak 
mau janda karena ditinggal mati. Maafin Cia, Om! Cia janji 
kejadian ini, gak bakal terulang. Serius!" kata Keysia panik 
dan berjalan mendekati Gevin yang masih menyentuh 
kepalanya. 


Entahlah, tiba-tiba kepalanya kembali nyeri saat sang istri 
kembali melontarkan kalimat yang menurutnya sangat tidak 
masuk akal. 


"Cukup!" tegur Gevin membuat Keysia yang telah duduk di 
sampingnya dan hendak menyentuh kepalanya, beralih 
mengurungkan niat. 


"Kenapa?" cicit pelan Keysia dengan memasang wajah 
sedihnya. 


"Kenapa-kenapa? Apanya kenapa?!" gertak Gevin sukses 
membuat kedua bola mata Keysia membulat. 


"Kok, Om ngomong, gitu?" Ragu Keysia bertanya. 


Tanpa memperdulikan pertanyaan dari Keysia, Gevin 
memilih mengembalikan topik mereka. 


"Atas izin siapa kau mau bawa pulang balita ini, kemari?" 
tanya Gevin. 


"Atas izin mama, papa, kak Disa, dan suaminya." Jawaban 
dari Keysia yang terdengar tenang sukses membuat Gevin 
semakin diambang kemarahannya. 


"Apa kau menganggapku suamimu? Ingatlah! Aku yang 
paling berkuasa di sini, lalu kau seenaknya bawa pulang 
balita orang kemari. Seharusnya kau bersyukur aku telah 
mengizinkanmu tinggal dan bahkan, satu kamar denganku. 
Tapi, melihat caramu seperti ini aku semakin ragu untuk 
memperla " kata Gevin terpotong. 


"Jangan!" tolak Keysia dengan meninggikan suaranya. 


"Eh, maksudnya jangan marah. Cia bukannya udah minta 
maaf? Lagipula niat Cia baik mau bantuin kak Disa, jadi 
please izinkan, ya? Janji gak bakal ngerusuh lagi. Serius! 
Kita teman 'kan, Om? Kalau teman gak boleh buat 
temannya sedih apalagi dimarahin. Gimana?" tanya Keysia 
tampak seperti anak kecil. 


Oh, ayolah! Bahkan Keysia saat ini menampakkan raut 
wajah sedihnya kepada Gevin. 


Tanpa memperdulikan raut wajah Keysia saat ini, Gevin 
memilih mengalihkan pandangannya ke arah Senja yang 
saat ini tampak tenang berada dalam gendongan Revin. 


"Hm," deham Gevin setelah membuang napasnya dalam 
dan memutuskan mengizinkan keponakan dari istrinya itu 


tinggal bersama mereka. 


"Hm, apa? Diizinkan?" tanya Keysia dengan raut wajah 
gembiranya. 


"Ya," jawab Gevin ketus, serasa melonggarkan ikatan dasi 
yang dia gunakan. Berlalu, Keysia segera menghampiri sang 
keponakan dan mengambilnya dari gendongan Revin. 


Lalu, membawanya kepada Gevin. Lihatlah, bahkan mereka 
tampak seperti keluarga yang sedang duduk di atas sofa. 
"Ayo, Senja! Perkenalkan namamu dengan Om Gevin," kata 
Keysia kepada sang keponakan. 


Sementara, Gevin tampak memperhatikan interaksi mereka 
berdua dalam diam. 


"Uang!" kata Senja menunjuk wajah Gevin dan merangkak 
menghampiri pria itu. 


Sebaliknya, Keysia yang kebingungan dan hendak 
mengambil Senja untuk kembali dalam gendongannya, dia 
mengurungkan niatnya itu saat Gevin yang dengan siaga 
langsung mengangkat tubuh Senja dan menaruhnya dalam 
pangkuan pria itu. 


Keysia yang terkejut dalam hati bertanya-tanya apa ini 
sebuah keajaiban? Karena tanpa sengaja Keysia menangkap 
senyum dari Gevin yang keluar dari tertuju kepada Senja, 
sang keponakan. 


"Kenapa kamu selalu menyebutku dengan sebutan uang? 
Apa kau ingin uangku?" tanya Gevin terkesan lucu di kedua 
indera pendengaran Keysia. 


"Heh, jangan mengajari Senja macam-macam! Uang itu 
mungkin saja beruang boneka kesayangannya," jawab 


Keysia sedikit kesal. 


"Apa itu benar?" tanya Gevin terdengar sangat lembut 
kepada Senja. Keysia yang kembali mendengarnya saja 
bahkan, merinding. 


"Uang iya, uang!" balas Senja dan menjatuhkan kepalanya 
di atas dada bidang milik Gevin. Membuat pria itu yang 
sempat terkejut sesaat, berakhir membelai lembut 
punggung senja yang berada di atas tubuhnya saat ini. 


"Haha!" tawa pecah Revin terkesan receh mengisi ruangan 
itu, membuat mereka satu-persatu menatap ke arahnya 
bingung. 


"Ada apa dengan Anda?" tanya Dylan yang berdiri di 
samping Revin. 


"Apa keponakan kak Cia baru aja bilang wajah bang Gevin 
mirip hewan beruang?" tanya Revin, seraya terkekeh. 


Pertanyaan Revin baru saja mampu membuat Keysia yang 
sadar akan penampilan Gevin yang saat ini tampak 
memakai setelan jas berwarna coklat yang berpadu dengan 
warna celana kain berbahan katun, mampur membuat tawa 
receh Keysia seketika pecah. 


"Ya-ya, terus saja menertawakanku!" ketus Gevin memilih 
mengangkat kedua kakinya dan diletakkan di atas 
pangkuan kedua paha Keysia. Beralih, membaringkan 
tubuhnya di atas sofa dengan tubuh Senja yang senantiasa 
berada di atas perutnya. 


Benar-benar tampak seperti keluarga kecil. 


Sebaliknya beberapa pelayan yang berada di situ termasuk 
Sera, memilih untuk mengundurkan diri dan pamit pergi 


dari tempat tersebut saat merasa suasana kembali kondusif. 


"Eh, Senja dari mana kau mendapatkan permen lolipop, 
itu?" tanya Keysia setelah berhasil meredam tawanya dan 
tersadar bahwa saat ini Senja masih tampak asik mengemut 
permen lollipopnya. 


"Dari Revin Kak, kenapa? Kak Cia juga mau?" balas Revin 
dan memilih duduk di sofa yang lain, sofa yang berbeda dari 
tempat duduk saudaranya dan istri dari saudaranya itu. 


"Ya, maulah! Siapa sih, yang bakal nolak permen lolipop? 
Apalagi gratis!" ujar Keysia dan tanpa sadar tangannya 
sedang berusaha membuka kedua sepatu dari kedua kaki 
Gevin yang kini masih berada di atas pangkuannya. 


"Orang dewasa kok, masih aja suka ngemut permen lolipop, 
ingat umur kak!" peringati Revin memilih mengambil 
ponselnya yang berada di salah satu saku celananya. 


"Dih, emang ada hukumnya orang dewasa gak boleh 
ngemut permen lolipop? Selagi permennya enak, ya bakal 
tetap Cia makan!" jawab Keysia dengan nada yang 
meninggi terkesan kesal. 


"Ya, beda dong, kak. Lolipop untuk anak kecil, kalau orang 
dewasa itu ngemut yang lain!" balas Revin ngasal dengan 
pandangan yang masih terfokus ke layar ponsel. 


Tanpa menyadari bahwa saat ini sang kakak sulung sedang 
memperingatinya melalui tatapan tajam, seakan untuk 
menyuruhnya tetap diam dan tidak merespon omongan dari 
Keysia. 


"Ngemut yang lain?" gumam Keysia, seraya berpikir keras. 


"Apa itu lolipop khusus orang dewasa, ya? Apa lolipopnya 
itu juga rasanya enak dan sebanding dengan lolipop khusus 
anak kecil?" tanya Keysia tampak antusias dalam otaknya 
saat ini membayangkan sebuah lolipop yang berukuran 
besar dan khusus untuk dewasa. 


"Tentu saja enak. Apa bang Gevin tidak pernah 
memberikannya kepada kakak?" balas Revin mengangkat 
pandangannya dan tersenyum jahil menatap Keysia. 
Beralih, Keysia yang saat ini menggelengkan kepalanya 
kepada Revin. 


"Om Gevin punya lolipopnya? Kok, cia gak pernah dikasih, 
ya?" gumam Keysia tampak menyedihkan. 


"Hah? Kakak gak pernah dikasih lolipop sama bang Gevin? 
Huh, sayang sekali. Padahal lolipop punya bang Gevin enak 
dan besar, loh!" ucap Revin pura-pura kaget, beralih 
terkekeh melihat wajah sang kakak sulung yang saat ini 
tampak memerah dan disertai tatapan yang mengartikan, 
habis kau setelah ini! 


"Apa? Jadi, Revin udah pernah nyoba punya bang Gevin, 
dong?" balas Keysia terkejut membuat kedua bola mata 
Revin seketika membulat sempurna. 


Apa kakak iparnya ini dari tadi benar-benar sepolos yang 
dibayangkan? 


Pikiran Gevin meringis saat merasa bahwa sang kakak ipar 
tampak benar-benar tidak mengerti maksud dari 
perkataannya barusan. 


"Ya kagaklah! Revin juga punya sendiri kok, lolipopnya!" 
tolak Revin keras membuat Keysia tercengang. 


"Revin punya lolipopnya? Nah, ide bagus! Bagaimana kalau 
Revin aja yang kasih kak " kata Keysia terpotong saat Gevin 
angkat suara. 


"Dylan pergi keluar sana! Belikan dia lollipop sesuai apa 
yang dia inginkan. Tampaknya aku semakin merasakan 
pusing jika terus saja mendengar omongan kosong mereka 
berdua," kata Gevin memerintah Dylan, seraya kembali 
meringis menyentuh kepalanya yang kembali terasa pusing. 


"Baik, Tuan muda!" kata Dylan, menerima perintah dari sang 
tuan muda. Beralih, menatap Keysia yang duduk di sebelah 
sang tuan muda. 


"Nyonya muda, lolipop apa yang Anda mau?" tanya Dylan 
ragu. 


"Hm, apa dia sungguh ingin membelikanku sebuah lolipop? 
Kalau gitu sih, Cia mau lolipop orang dewasa. Karena Cia 
belum pernah mencobanya, gimana?" jawab Keysia diakhiri 
dengan pertanyaan dan membuat tawa pecah terkesan 
receh dari Revin kembali keluar. 


"Kalau itu sih, pasti sekretaris Dylan gak bisa kasih. Karena 
lolipopnya itu khusus," ujar Revin, seraya terkekeh. 


"Tapi, Revin sama om Gevin punya, kenapa Cia gak?" balas 
bertanya Keysia. 


"Itu sih, bukan urusan dan Revin gak bisa kasih. Karena 
suami kakak bukannya bang Gevin? Jadi, ya kesimpulannya 
mintalah sama bang Gevin!" Tertawa Revin pecah, seraya 
menyentuh perutnya. 


Tidak menyadari bahwa saat ini Keysia dan Gevin tampak 
saling melempar tatapan satu sama lain. Keysia dengan 
tatapan penasaran dan menginginkan sesuatu, sebaliknya 


Gevin dengan tatapan penuh kekesalan dan tampak 
memperingatinya melalui tatapan. 


Gif ini aja yg saling tatapan :) 
Dua jam berlalu ... 


Tampak saat ini kedua pasangan suami-istri telah mengganti 
pakaian mereka dengan pakaian tidur. Keysia yang tampak 
tersenyum lebar, memperhatikan raut wajah sang 
keponakan yang kini tampak tertidur tenang di sebelahnya. 
Bahkan, sampai gemasnya Keysia harus menahan dirinya 
untuk tidak mencubit kedua pipi tembem milik sang 
keponakan yang 

bisa kapan saja akan terbangun jika dia benar-benar 
melakukan niatnya itu. 


Beralih tatapan ke arah sang suami yang baru saja keluar 
dari kamar mandi dan tampak sedang berusaha 
mengeringkan rambutnya basahnya dengan handuk rambut 
yang berada di tangan bagian kiri sang suami. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu, terpesona?" tanya 
Gevin terkesan sangat menyebalkan di kedua indera 
pendengaran Keysia saat ini. 


"Gak usah geer!" jawab Keysia membuang pandangannya 
dan kembali menatap sang keponakan yang tertidur lelap. 


Ingatan tentang kejadian beberapa waktu lalu, yang 
kembali membuat rusuh membuat Keysia kembali meringis. 


F LASHBACK ON 


"Gadis bodoh! Kau tahu anak ini, popoknya sudah penuh. 
Jangan sampai dia naik di atas kasur, kau tahu itu!" 


peringati Gevin terkesan tajam menyapa kedua indera 
pendengaran Keysia. 


"Iya-iya sabar, ini juga lagi berusaha mau diganti kok, 
popoknya." Keysia tampak gusar seraya memperhatikan 
layar ponselnya yang menampilkan layar room chatnya 
dengan sang kakak sulung, sementara tangan yang lainnya 
tampak sedang menyentuh tubuh sang keponakan berharap 
keponakannya itu dapat tenang. 


"Mau sampai kapan kau biarkan balita itu tanpa sehelai kain 
yang menutupi tubuhnya? Atau kau tunggu dia masuk 
angin?" tanya Gevin menegurnya dari sofa singlenya yang 
dia duduki dan berada di sembarangnya. 


"Ya, sabar ini lagi diurus!" risih Keysia, beralih mengambil 
popok dan membaca cara pemasangan yang benar untuk 
memasangkan popok kepada sang keponakan melalui 
pembungkus kemasan. 


"Bukannya itu mudah? Wanita tiap bulan selalu memakai 
popok yang berukuran lebih kecil daripada itu, bukan? 
Lantas kenapa hal semacam ini kau tidak bisa 
memasangnya?" tanya Gevin membuat Keysia terpaku di 
tempatnya. 


"Kau tahu itu? Wah, lumayan juga. Cia kira Om Gevin tidak 
mengerti tentang itu. Lagipula popok ini sama popok yang 
dipakai setiap wanita hampir tiap bulan itu, berbeda cara 
pasangnya," Jelas Keysia, tapi tidak dimengerti oleh Gevin. 


"Sama aja aku rasa," gumam Gevin berpikir, seraya 
menatap tubuh Senja yang tampak menggeliat dan 
menatapnya dengan tatapan yang berbinar-binar. 


"Bisa tidak kau urus dia? Kalau tidak bisa mengurus, kenapa 
kau terima permintaannya?" tanya Gevin kembali benar- 


benar membuat Keysia muak. 


"Daripada Om ngoceh di sana, mendingan bantu Cia. Om 
bantu menenangkan Senja," balas Keysia melempar tatapan 
sinis ke arah Gevin. 


"Apa kau baru saja memerintahku?" tannya Gevin tampak 
tidak terima. 


"Enggak, lah! Mana mungkin Cia berani. Cia minta tolong, 
ya? Bedakan!" balas Keysia. 


Membuat Gevin terdiam sesaat. Berlalu, membuang 
napasnya kasar dan memilih berjalan menghambpiri Keysia. 


"Mana popoknya?" pinta Gevin membuat Keysia bingung. 


"Hah? Untuk apa?" tanya balik Keysia, tetapi tidak terjawab 
oleh Gevin. Pria itu tampak merebut kasar popok yang 
berada di tangan kanan Keysia beralih memperhatikan 
kemasan dari popok tersebut. 


"Om mau ngapain? Mau memasangkan popok sama Senja?" 
tanya kembali Keysia, tapi tidak terjawab karena Gevin 
masih menatap dan membaca cara pemasangan dari 
kemasan popok tersebut. 


"Hm, bentar-bentar kalau Om Gevin masih gak ngerti. Kita 
harus pakai Om cia lagi, nih!" ujar Keysia. Mampu membuat 
Gevin mengalihkan pandangannya menatap gadis itu, 
dalam diam dan kebingungan. 


"Siapa lagi, Om mu? Apa kau salah satu gadis yang 
berkuliah sebagai simpanan om-om?" tuduh Gevin ketus 
tidak menatap Keysia membuat gadis itu tercengang di 
tempatnya 


"Astaghfirullah. Maksud Cia itu om goggle, ih! Lagipula Cia 
cuman punya satu om. Om Gevin, hehe!" balas Keysia, 
seraya menampilkan deretan gigi rapinya membuat Gevin 
yang menatapnya sekilas, membalas dengan menatapnya 
sinis. 


"Berhentilah menggodaku itu tidak akan pernah berhasil. 
Lebih baik, lakukan saja apa niatmu tadi," ujar Gevin, tetapi 
terkesan lebih lembut dari biasanya. Mampu membuat 
Keysia yang tersadar bukannya kesal, dia sebaliknya 
terkekeh seraya memperhatikan layar ponselnya. 


Tidak membutuhkan beberapa lama. Senja berhasil 
dipakaikan popok dengan rapi, dan yang memakaikannya 
adalah Gevin. Keysia saja bahkan terpaku, tidak percaya. 


"Wah, keren-keren! Kata anak zaman sekarang sih, Om 
Gevin itu daddyable banget!" Acung kedua jempol Keysia 
kepada Gevin. Sementara, pria itu tampak memutar malas 
kedua bola matanya dan memilih untuk menggendong 
tubuh Senja. 


"Eh lupa, Om Gevin 'kan seharusnya udah punya anak, 
kalau dilihat dari umurnya. Hehe, jadi Om Gevin gak ada 
niatan mau punya anak gitu? Percaya, deh! Sama Cia. Kalau 
Om Gevin punya anak pasti produknya enggak bakal 
mengecewakan, liat Om Gevin yang ganteng kata Dita 
bukan Cia. Karena pada nyatanya tipekal Cia bukak kek Om 
Gevin," Jelas Keysia tanpa sadar tengah memancing emosi 
Gevin. 


"Apa kau sedang menguji pertahananku? Kalau aku bilang 
siap, memang kau juga udah siap?" balas Gevin bertanya 
dan terkesan ambigu. 


"Siap? Oh, tentu saja. Cia selalu siap! Siap, jadi janda rasa 
perawan maksudnya," jawab Keysia tampak sangat bahagia 


membuat kedua bola mata Gevin seketika membulat. 


Dalam hati Gevin saat ini dia sedang kembali mengumpati 
nama sang istri yaitu gadis bodoh untuk kesekian kalinya. 
Jika saja dia saat ini, tidak menggendong tubuh Senja, 
mungkin kalimat itu akan dilontarkan langsung kepada sang 
istri. 


"Om Gevin ih, ngeselin banget!" amuk Keysia tiba-tiba saat 
pandangannya tidak sengaja menangkap bahwa saat ini 
Gevin tampak berusaha menyipitkan kedua bola matanya 
dan memajukan kepalanya ke arah Keysia. Tampak 
mengejek gadis itu saat ini. 


"Apa? Kau 'kan suka sama cowok yang matanya hilang!" 
ketus Gevin tajam membalas membuat Keysia terperangah. 


"Om Gevin ngeselin pakai banget!! DASAR RASIS!" amuk 
Keysia dan hendak melayangkan pukulannya ke arah Gevin. 
Namun, terhalang dengan tubuh Senja yang masih berada 
dalam gendongan pria itu. 


F LASHBACK OFF 


"Om Gevin, kalau mau punya anak pengen berapa?" tanya 
Keysia memecahkan keheningan di antara mereka. 


Mendapatkan pertanyaan seperti itu dari sang istri mampu 
membuat Gevib kembali terpaku. 


"Kenapa kau dari tadi bahas anak terus? Mau punya anak?" 
balas bertanya Gevin terkesan sewot kepada Keysia. 


"Tentu saja. Siapa sih, yang bakal nolak kalau dikasih anak 
sama Tuhan? Tapi, Cia gak mau proses buatnya apalagi pas 
hamilnya. Kata mama itu merepotkan, jadi Cia mau 
langsung ada aja gitu, biar enak!" jawab Keysia tetap 


dengan pandangan yang memperhatikan wajah sang 
keponakan. 


Tapi, kata Regan enak proses buatnya? batin Gevin menolak 
ucapan Keysia barusan. 


"Gimana, Om? Rencana punya anak berapa dan jenis 
kelaminnya apa?" tanya Keysia terkesan sangat penasaran. 
Membuat Gevin kembali terdiam, seraya duduk di atas sofa 
singlenya dengan pandangan kosong menatap luruh ke 
depan. 


"Terserah Tuhan. Tapi, kalau bisa 1 anak kembar dengan 
jenis berbeda, dan 2 anak laki-laki, serta 1 anak 
perempuan." Gevin menjawab membuat Keysia 
mengangguk-anggukkann kepalanya. 


"Kalau Cia 7 anak laki-laki, soalnya Cia sudah tobat gimana 
rasanya punya saudara perempuan dan keponakan 
perempuan juga. Bayangkan aja, ya? Kalau beneran Cia 
punya anak 7 dan jenis kelaminnya laki-laki, pasti bisa 
debut jadi boygroup kayak di Korea. Lucu banget, pasti! " 
jelas Keysia, tapi tidak dipedulikan Gevin. Tampak pria itu 
saat ini hendak membuka layar laptopnya. 


"Om! Kal " kata Keysia terpotong. 


"Hentikan saja omong kosongmu itu! Kau bisa saja 
membangunkannya nanti," tegur Gevin tidak menatapnya. 


"Bukan omong kosong padahal, Cia 'kan lagi bahas masa 
depan. Masa depan, eak!" ucap Keysia geli sendiri dengan 
perkatannya. 


"Oh iya, Om Gevin kalau punya anak pengen nama anaknya 
memiliki unsur apa atau insipirasi apa, gitu?" tanya Keysia 
kembali tidak memperdulikan teguran dari Gevin barusan. 


Sementara, Gevin yang mendapatkan pertanyaan kembali 
tampak mendengus kesal, berlalu mengangkat 
pandangannya menatap Keysia dengan raut wajah 
kebingungan. 


"Maksud Cia itu, kayak kak Alysa. Nama-nama anaknya dia 
terinspirasi dari Kata-kata puitis gitu. Hm, apa yah, 
namanya? Anak hindi bukan? Nah, pokoknya itu!" ucap 
Keysia mengingat mantan bosnya yang memiliki dua anak 
laki-laki yang bernama Angkasa dan Semesta. 


"Nah, kalau Om Gevin, mau ada unsur apanya?" tanya 
Keysia. 


Apa gadis itu benar-benar melupakan kekesalannya tadi 
siang mengenai kejadian di restoran? Atau karena topik 
pembahasan mereka yang tampak lebih menarik daripada 
mengingat kejadian tadi siang saat di restoran? Entahlah, 
apa yang ada dalam pikiran gadis itu. Sepertinya hanya dia 
dan Tuhan saja yang tahu, karena pada dasarnya penulis 
yang menulis cerita ini saja tidak dapat mengerti tentang 
pola pikir karakter yang dia buat sendiri. 


"Unsur kimia?" Ragu Gevin menjawab, membuat Keysia 
kebingungan dan tanpa sadar gadis itu kini tampak 
membuka mulutnya lebar, tercengang. 


"Iya, kimia. Entar kalau kembar namanya Alkana dan 
Alkena. Hm, Sativa untuk nama bayi perempuan juga 
lumayan," gumam Gevin tidak memperdulikan raut wajah 
Keysia yang benar-benar tampak sangat terkejit. 


"Tapi, unsur matematika juga lumayan bagus. Phyta dan 
Grace atau Alinea dan Aljabar," kata Gevin kembali, sukses 
dihadiahi lemparan bantal dari Keysia. 


"Gilak, kasian anak Om Gevin nanti. Bisa dimusuhin satu 
kelas. Mentang-mentang dulu waktu SMA, Om Gevin anak 
MIPA. Dah, lah!" balas Keysia ketus. 


"Kalau dipikir-pikir kenapa gak sekalian kasih unsur nama 
bisnis atau saham?" tambah Keysia, tersadar. 


"Terserahku itu anakku, lagipula kau nanya yah, aku jawab. 
Syukur-syukur masih kujawab," balas Gevin terdengar ketus, 
beralih tatapannya menatap layar laptop yang berada di 
pangkuannya. 


"Tapi, gak ada aesthetic-nya sama sekali, masa seriusan mau 
dikasih nama gitu. Kasian yang bakal jadi istri Om Gevin 
nanti, bisa stres debatkan nama anak. Coba terinspirasi dari 
nama ilmuwan, gitu? Padahal banyak lo, ilmuwan yang 
namanya bagus-bagus. Ada Albert Einstein, ada Aristoteles, 
atau Isaac Newton yang buat teori gravitasi. Ilmuwan dulu 
pikirannya ngajak  gelud, masa apel jatuh aja 
dipertanyakan? Mana ditambah pakai buat teori lagi, sangat 
kerajinan 'kan?" celoteh Keysia menjelaskan. 


Namun, tidak dipedulikan oleh Gevin. Karena tampaknya 
pria itu saat ini benar-benar pandangannya telah terfokus 
dengan layar laptopnya yang menampilkan salah satu 
laporan mengenai anak magang yang akan bekerja di 
perusahaan pusatnya. 


- MAAF, YA PARTNYA PANJANG AUTHOR BELUM 
SEMPAT POTONG DAN REVISI . 
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"Jangan pernah ragu untuk membuang kenangan pahit di 
masa lalumu, Nak. Walaupun itu tidak mudah dan tidak ada 
seorangpun yang bisa memahaminya. Tapi, jangan pernah 
ragu untuk berusaha membuangnya. Ingatlah ini, jika ingin 
terbang tinggi dan ingin memulai lembaran baru, kamu juga 
harus meninggalkan hal yang bisa memberatkanmu dan 
mempengaruhimu nanti." 


| 128. KUNJUNGAN DADAKAN KAKEK 


Tampak saat ini Gevin sedang termenung di dalam ruangan 
kerjanya, seraya menatap dua lembar tiket pesawat yang 
kini berada di genggamannya, hadiah dari sang kakek yang 
berkunjung ke rumahnya tadi pagi. 


F LASHBACK ON 


Hari ini adalah hari kepulangan Senja yang dititipkan untuk 
dirawat oleh Keysia. Sementara Gevin yang sedari berada di 


lantai bawah tampak sangat geram dan tanpa sadar 
memasang raut wajah amarahnya. 


"Maaf membuat kalian menunggu lama, tadi ada sempat 
terjadi kendala kecil," ringis Keysia sambil menjelaskan. 


"Apa aku kelihatan peduli sama alasanmu? Tidak sama 
sekali. Tapi, satu yang aku tahu kalau kau telah membuat 
seorang Gevindra Amanuel menunggu dan aku membenci 
hal itu," ucap Gevin terkesan dingin dan tajam. Beralih, 
melangkahkan kedua kakinya terlebih dahulu menuju pintu 
keluar, disusul dengan yang lainnya. 


Namun, sesampainya dia di luar. Langkahnya terhenti saat 
pandangannya tidak sengaja menangkap tubuh sang kakek 
yang baru saja hendak turun dari mobil dibantu oleh sang 
pengawalnya. Membuat Gevin langsung saja membalikkan 
tubuhnya dan mengambil tubuh Senja yang berada dalam 
gendongan Keysia. Sebaliknya, Keysia tampak terkejut 
sesaat, berakhir tetap diam saat pandangannya juga tidak 
sengaja menangkap tubuh sang kakek. 


"Apa yang membuat kakek kemari?" tanya Gevin, tanpa 
basa-basi. 


"Apa kamu melarang saya kemari?" tuduh Javen membuat 
Gevin terdiam. 


"Assalamualaikum, Kek!" ucap Keysia yang tiba-tiba 
menghampiri mereka dan menyalimi tangan Javen. Sontak 
aksinya itu membuat mereka yang melihatnya terkejut. 


"Walaikumsalam, apa kamu baik-baik saja tinggal di sini? 
Dan apa cucu saya merepotkanmu?" tanya Javen 
membalas, seraya mengusap lembut pucuk kepala Keysia. 


"Apa yang kakek tanyakan? ketus Gevin, tidak percaya. 


"Tanya apa? Kakek tidak bertanya denganmu," balas Javen 
dingin dan membuat Gevin tercengang. 


"Uang," ucap Senja memainkan dasi Gevin membuat pria itu 
membelai lembut rambut belakangnya. 


Tanpa sadar Gevin mencium pipi Senja, karena merasa 
balita di gendongannya saat ini sangatlah menggemaskan. 
Tawa cekikikan Senja yang merasa geli karena bulu-bulu 
tipis di rahang Gevin menyentuh permukaaan kulitnya. 
Reaksi mereka berdua tidak terlepas dari pandangan semua 
orang saat ini. 


"Hm. Siapa nama balita perempuan ini?" Terkejut Javen saat 
tersadar bahwa saat ini Gevin sedang menggendong anak 
kecil. 


"Keponakan Cia, namanya Senja," jawab Keysia, seraya 
mengusap lembut belakang punggung sang keponakan 
yang berada dalam gendongan Gevin. 


"Kita terlalu lama berdiri di sini. Apa tujuan Kakek, kemari? 
Kami ingin segera berangkat. Ada rapat yang harus Gevin 
hadirin nanti dan mengantar pulang balita ini," jelas Gevin 
membuat Javen menatap kesal kepadanya. 


"Kalau begitu izinkan kakek ikut bersama kalian. Kita bahas 
alasan mengapa Kakek memilih kemari, di perjalanan saja 
nanti. Gimana?" tawar Javen membuat Gevin dan Keysia 
saling melempar tatapan satu sama lain. 


Setelah itu, Gevin memilih melangkahkan kedua kakinya 
menuju mobil yang telah disiapkan sambil membawa Senja 
yang masih setia dia gendong. Membuat Keysia meringis 
dan menganggukkan kepalanya kepada Javen, mengizinkan 
pria paruh baya itu untuk ikut bersama mereka. 


Beberapa menit berlalu ... 


Setelah mengantar pulang Senja dan mengantarkan Keysia 
ke kampusnya tanpa turun dari mobil. Kini Gevin dan Javen 
sedang dalam perjalanan menuju ke kantor. 


"Katakan, apa yang membuat Kakek ke rumahku, tadi?" 
tanya Gevin yang duduk di sebelah Javen. 


Javen tampak terkekeh sesaat melihat tingkah sang cucu 
yang sedari lama tidak pernah berubah. Gevin selalu saja 
bersikap cuek, tanpa basa-basi, dan terkesan keras. Padahal 
Javen tahu sebenarnya yang terjadi adalah Gevin seorang 
pria yang membutuhkan rasa cinta dan sayang dari orang 
lain bukan dari keluarganya saja. 


Setelah kisah percintaan masa sekolah Gevin yang tertolak. 
Mampu membuat pria itu memilih untuk tidak berhubungan 
kembali dengan seorang wanita. Baginya seorang wanita 
akan selalu merepotkan dan hanya akan membuang 
waktunya untuk berkarier. Ditambah saat pengakuan 
Marsha yang mengaku tertarik pada Gevin karena fisik dan 
harta yang dimilikinya. 


Sementara,  Javen. Alasan mengapa dia bisa 
mengetahuinya? Karena selama ini dia selalu menyuruh 
seseorang untuk memantau dan melaporkan setiap saat 
tentang kegiatan yang dilakukan sang cucu. Jujur 
melepaskan Gevin untuk tinggal sendiri, Javen semakin 
meningkatkan rasa kewaspadaannya untuk sang cucu 
pertama. 


"Karena kamu tidak menyukai basa-basi. Maka, kakek 
langsung saja mengatakan yang sejujurnya. Bahwa alasan 
kenapa kakek ke tempatmu, ingin memberikanmu sesuatu," 
kata Javen, seraya mengeluarkan dua lembar tiket pesawat 
dari kantong jas yang dia gunakan. 


Gevin yang tersadar, menatap heran Javen. "Kakek harap 
kamu bisa segera memberikanku cicit, sebelum umurku 
semakin menua dan ditambah umurmu juga sudah 
seharusnya memilki seorang anak." 


Gevin tetap memilih diam, menanti ucapan Javen untuk 
berikutnya. 


"Kakek juga melihat gadis itu sudah pantas untuk menjadi 
seorang ibu dan hubunganmu dengannya juga semakin hari 
semakin dekat, bukan? Kenapa tidak mencobanya?" jelas 
Javen, seraya bertanya. 


"Oh, ayolah, Kek! Gevin tidak akan melakukannya. Kakek 
tahu 'kan? Jika mau hubungan semakin serius seperti yang 
Kakek sarankan, Gevin berarti harus mulai untuk 
mencintainya dulu dan dia juga sebaliknya kepada Gevin." 
Gevin terdiam sesaat, tampak mengambil napasnya 
panjang sebelum melanjutkan perkataannya. 


"Lantas, kenapa kamu tidak mencobanya? Bukannya itu hal 
yang mudah untuk membuat seorang gadis sepertinya bisa 
untuk mencintaimu? Atau jangan-jangan selama ini kamu 
telah merasakan cinta kepadanya, hanya saja kamu masih 
bingung dan ragu akan perasaanmu saat ini?" balas Javen 
tampak menyerang Gevin dengan pertanyaan bertubi-tubi. 


"Mulailah, Nak! Kakek ingin sekali melihatmu untuk bahagia 
dan kakek mempercayai gadis itu untuk dapat 
mengubahmu menjadi lebih baik kedepannya. Mengubah 
seorang Gevin yang keras kepala dan pemarah menjadi pria 
yang murah senyum atau mungkin bucin kata anak-anak 
zaman sekarang." Terkekeh Javen menjelaskan. 


"Hidup itu pilihan. Sama halnya dengan cinta, kamu yang 
memilihnya sebagai pemilik hati, walaupun kamu tahu 
takdir memang tidak bisa untuk dipilih. Tapi, percayalah 


Tuhan tidak akan pernah salah dengan anugrahnya. Masa 
cintamu untuk gadis yang kamu cintai saat masa sekolah 
dulu, sudah berlalu dan mati mengikuti arus waktu yang 
berjalan. Kini sudah saatnya hatimu memiliki cinta yang 
baru," ucap Javen, menatap sekilas sang cucu yang masih 
terdiam. 


Tampak saat ini Gevin sedang melipat kedua tangannya 
dengan pandangan yang menatap kosong ke arah depan. 


"Tapi, itu sangat tidak mudah bagiku," ucap Gevin setelah 
lama membisu. 


"Jangan pernah ragu untuk membuang kenangan pahit di 
masa lalumu, Nak. Walaupun itu tidak mudah dan tidak ada 
seorangpun yang bisa memahaminya. Tapi, jangan pernah 
ragu untuk berusaha membuangnya. Ingalah ini, jika ingin 
terbang tinggi dan ingin memulai lembaran baru, kamu juga 
harus meninggalkan hal yang bisa memberatkanmu dan 
mempengaruhimu nanti.” Javen berusaha kembali 
menjelaskannya. 


"Kamu, sudah saatnya untuk membuka lembar baru untuk 
hati yang lain. Kakek percaya kepadamu kalau kamu pasti 
bisa, jangan sampai gengsi yang selalu kamu pertahankan 
dapat membuatmu kembali kehilangan seseorang yang 
kamu cintai nanti," jelas Javen, seraya menepuk bahu kanan 
Gevin dan kembali membuat pria itu membisu. 


FLASHBACK OFF 


"Apa aku harus benar-benar melakukan liburan madu bodoh 
ini, bukannya ini terkesan hanya membuang-buang waktu 
dan uangku nanti?" decak sebal Gevin kembali 
memperhatikan dua lembar tiket pesawat ke Paris. 


Kekesalan Gevin tidak berlangsung lama saat sang 
sekretaris yang tiba-tiba masuk ke dalam ruangannya tanpa 
mengucapkan salam terlebih dahulu. 


"Ada apa?" tanya Gevin ketus, menatap bingung sang 
sekretaris. 


Melihat raut wajah sang sekretaris yang tampak tidak 
tenang dapat membuat Gevin menebak bahwa ada sesuatu 
yang tidak beres saat ini. 


"Pak Gheo pemilik perusahaan SAM group memutuskan 
untuk berhenti bekerja sama dengan perusahaan kita. 
Karena dia mengetahui berita kejadian mengenai Vian 
mantan direktur di salah satu perusahaan anak cabang kita 
yang berada di Sumatra, dia berani menggelapkan uang 
dana perusahaan demi kepentingan pribadinya. " Penjelasan 
dari Dylan mampu membuat Gevin seketika mengeraskan 
rahang wajahnya dan tampak sangat marah. 


"Bukankah aku sudah memerintahkanmu dan mereka untuk 
menutupi kejadian ini rapat-rapat?" geram Gevin. 


Sementara Dylan memilih untuk menundukkan kepalanya 
dan tidak mengangkat suara karena dia tahu kondisi 
suasana sang tuan muda saat ini tampak sangat tidak baik- 
baik saja. 


"Siapkan semuanya, kita harus segera ke sana untuk 
mengatasinya. Sepertinya kasus ini benar-benar ingin 
memancingku untuk segera turun tangan!" perintah Gevin, 
mampu membuat Dylan mengangkat pandangannya dan 
menganggukkan kepala mengerti. 


"Baik, Tuan muda!" tegas Dylan menjawab beralih menelpon 
seseorang untuk menyiapkan pesawat jet pribadi sang tuan 
muda yang terakhir kali dipakai awal bulan lalu. 


"Sepertinya aku harus bertindak lebih tegas dan sedikit 
Kasar kepada para karyawan yang berada di perusahaan itu. 
Dylan berikan semua laporan dan biodata mengenai mereka 
yang berhubungan dan tahu tentang kasus ini!" perintah 
Gevin kembali dan tampak sedang memancarkan 
amarahnya yang berapi-api. Tidak memperdulikan bahwa 
saat ini sang sekretaris sedang menelpon bawahannya. 


Beberapa jam berlalu ... 


Seorang gadis yang baru saja masuk ke dalam kamar 
dengan raut wajah yang berseri-seri, tampak sangat 
bahagia saat mendapatkan kabar bahwa sang suami 
ternyata tidak akan pulang malam ini dan untuk beberapa 
hari kedepannya nanti. 


"Yeay! Makasih banyak Tuhan. Apa ini hasil doa-doa Cia 
yang terkabul? Syukurlah, Cia belum pernah minta izin 
kepadanya. Tapi, melalui kabar ini Cia bisa pakai alasan 
ingin pulang untuk menginap di rumah mama, padahal 
aslinya Cia bisa ikut liburan gratis dari Richard. Yes!" pekik 
Keysia menarik kepalan tangannya ke udara, tampak sangat 
senang. 


Ditambah pikirannya saat ini dipenuhi berbagai bayangan 
saat akan liburan nanti, di mana dia benar-benar kembali 
terbebas dari rumah yang selama ini dia anggap seperti 
istana di dongeng-dongeng yang waktu kecil ia selalu baca. 


"Sepertinya kabar ini harus disampaikan kepada Dita dan 
Milan dulu, deh!" ucap Keysia seraya membuka layar 
ponselnya dan mengirim pesan kepada Dita, selaku 
temannya yang selalu fast respon saat dihubungi, tapi tidak 
bagi Milan. Pria itu harus langsung ditelpon jika ingin benar- 
benar dibalas cepat. 


Setelah menghabiskan beberapa waktu, untuk mengirim 
pesan kepada Dita yang berakhir, topik pembicaraan 
mereka melenceng dari topik awalnya. Keysia berikutnya 
memilih untuk menelpon Milan. 


"Halo, lo di mana, Mil?" ucap Keysia basa-basi saat 
panggilan terhubung. 


"Di kuburan." Suara yang beras dari seberang sana 
menyapa kedua indera pendengarannya dan membuat 
Keysia kebingungan sendiri. Apa dia salah dengar? 


"Hah? Siapa yang meninggal?" tanya Keysia terkejut. 
"Kucing gue mati ketabrak becak." 


"Sialan banget nih, bocah. Jangan main-main, ya!" kesal 
Keysia. 


“Gue serius, Baby mati. Entar gue kirim fotonya." 


"Anjir, yaudah. Turut berduka sedalam-dalamnya atas 
kematian Baby, sedih, ya? Padahal mau gue jodohin sama 
Didi." Meringis Keysia saat mengetahui bahwa kucing 
peliharaan Milan yang diberi nama Baby ternyata 
meninggal. 


"Ya. Kenapa telpon?" 


"Eh! Oh, iya. Mau kasih tahu, lusa gue jadi ikut ke pantai, 
hehe." Keysia menjelaskan. 


"Oh, itu doang?" 
Tuttt. 


"ANJIR SIALAN LO MILAN!" teriak Keysia seraya mengumpat 
tidak percaya bahwa Milan setega itu mematikan telepon 


secara sepihak. 


"Au, ah! Cia kesal pokoknya!" amuk Keysia terduduk di atas 
kasur, seraya menendang-nendang selimut. 


"Liat aja, Cia ngambek pokoknya sama cowok namanya 
Milan!" ucap Keysia kembali menatap layar ponselnya yang 
kini menampilkan layar hitamnya. Berlalu, Keysia kembali 
menendang-nendang selimut dan memukul-mukul bantal di 
hadapannya. 


Tanpa menyadari bahwa ada seseorang yang memantaunya 
dari jauh melalui kamera cctv tersembunyi yang terpasang 
dalam kamar itu dan khusus hanya bisa dibuka oleh satu 
orang. 


"Gadis bodoh!" umpat seseorang yang sedari tersenyum 
kecil menatap layar komputernya yang menampilkan Keysia 
yang tampak sedang mengamuk di dalam kamar. 


Satu jam berlalu ... 


Keysia yang baru saja keluar dari kamar ganti setelah baru 
saja membersihkan tubuhnya dan mengganti pakaiannya. 
Gadis itu tampak terkejut saat melihat layar ponselnya yang 
terdapat sebuah pemberitahuan pesan dan terkesan spam 
di salah satu aplikasi online yang bukan lain Instagram. 


"Siapa sih, ini? Iseng banget DM Cia semalam ini? Awas aja 
kalau ternyata isinya, 'Kak minta follback dong!'," geram 
Keysia memilih menaikkan tubuhnya di atas kasur, seraya 
menjulurkan kedua kakinya. Berlalu, membuka pesan spam 
yang masuk tersebut. 


"Gilak! Bisa bahaya ini kalau Dita tahu. Kok, bisa, ya? Ada 
om-om kaya nyasar minta follback di akun Cia?" Terkejut 


Keysia tampak sangat tidak percaya dengan apa yang dia 
lihat dari layar ponselnya. 


Layar ponselnya menampilkan salah satu akun Instagram 
pribadi yang ternyata akunnya terkunci dan butuh untuk di- 
follow dan terkonfirmasi terlebih dulu jika ingin melihat 
postingannya. 


Namun, foto profil di akun tersebut masih dapat dilihat di 
mana foto profil akun itu, menampilkan tubuh atletis 
seseorang yang dibaluti jas berwarna hitam berpadu dengan 
kemeja bagian dalamnya dan celana kain berbahan katun 
yang dia gunakan. Tidak lupa sepasang sepatu Oxford yang 
berwarna senada dengan pakaiannya, dan mobil dengan 
harga yang memiliki nilai jual tinggi, terkesan jarang 
dijumpai dalam negeri dan hanya beberapa orang saja yang 
memiliki mobil tersebut. 


Contoh ilustrasi 
Author : foto doang, punya kagak :) 


Keysia yang masih berada tingkat keterkejutannya dalam 
hati bertanya-tanya siapa pria yang mengirimkannya pesan 
pribadi melalui aplikasi tersebut dan yang ternyata akun 


Instagram pria itu diikuti oleh akun Instagram sang mantan 
bos tempat dia berkerja dulu yang bukan lain Alysa. 


@xzmrgndra 
(Fllbck? 
(Fllbck? 

IY 

/Read? 


Wih, ada rangka apa nih, Om? Bisa/ 

nemu akun saya dan minta follback? Ada niatan mau 
nawarin atau angkat saya sebagai sugar baby-nya, enggak? 
Canda om. Saya sudah ada suami kok, tapi kalau Om tetap 
mau lanjutin saya mah, apa atuh! 


|?? 
(Udh difllbck? 
Cuek bener, itu keyboard puasa, apa? 


udah dong. Om aja yang belum ACQ 
akun saya. Xixi^ ^ 


JAcc it ap? 


Lah, kok? Om gak tahu1 
Sad banget. 


Maksud saya konfirmasi akun saya Om,/ 
kan saya udah follback. 


JOk 


Keysia kembali dibuat kesal dengan balasan yang dia 
dapatkan. Padahal gadis itu telah sok asik, tapi tetap aja 
balasan yang didapatkan terkesan menyebalkan baginya. 
Beralih, niat dan kedua tangan nakal Keysia memilih untuk 
melanjutkan kegiatannya yaitu kembali mencari tahu 
tentang akun dari pria yang dia rasa adalah om-om mapan 
dan kaya, serta sedang berusaha untuk mencari target baru 
sebagai mainannya atau disebut sugar babynya. 


| Udh mim kok msh blm tdr? 


Satu pesan kembali masuk membuat Keysia terperangah, 
tanpa sadar tangannya langsung membuka pesan tersebut. 


Belum ngantuk :)| 


Btw, boleh nanya gak?) 


Inny ap? 


Ketus banget, keyboardnya kurang/ 
kosa kata, ya? Atau gak bisa beli keyboard? Percuma 
ganteng dan kaya keyboard aja masih miskin. Xixi, maaf :) 


(Haha, ok. 
Keysia kembali dibuat tercengang untuk kesekian kalinya. 
"Balasannya kok, ngeselin banget?" gumam Keysia. 


"Liat aja, karena dia udah berani ganggu waktu malam Cia 
dan berani ngebalas Cia secuek itu, serta ngeselin pake 
banget. Cia bakal balas balik agar dia cepat //feel sama Cia!" 
geram Keysia tanpa sadar kembali mengetik sesuatu di 
keyboard ponselnya untuk mengirim pesan kepada pria 
yang menurutnya sangat menyebalkan. 


Wih, insecure nih, om?) 


1?? 


Keysia tampak membuang napasnya kasar, sepertinya 
lawan yang dia hadapi saat ini membutuhkan kesabaran 


yang tinggi. 


|? 


Maksud saya kenapa postingan fotonya/ 
gak ada post foto wajah sama sekali? Insecure wajah? Xixi 


/No 
| Lbh tptny nggk sk ft. 
Hah?) 


Ngetik yg benar Om! 
Mana saya ngerti apa itu gak ada huruf vokalnya :( 


/Saya tidak suka foto 


Aduh om, jaman sekarang enggak suka/ 
foto. Mana asik! Hehe. Bercanda ya, Om. 


[IY gpp. 


(Hm, suami kamu tdk mrh ap? Tengah mlm gini kamu masih 
bis pesan pria lain? 


Entah, gak peduli juga sih.| 
Lagipula suami saya lagi di luar kota 
Btw, kok om tahu saya udah menikah? 


JOh 


ILiat postingan foto kamu ada pakai baju pernikahan dan 
baca balasan pertama kamu yang ngaku sudah punya 
suami. Hm, kira-kira apa bedanya dengan kamu manggil 
saya pakai sebutan om-om? Kamu emangnya tahu saya 
umur berapa? 


Keysia kembali dibuat terkejut dan meringis dengan balasan 
yang didapatkan. Ditambah pria itu menyebut postingan 
fotonya yang memakai baju pernikahan dengan embel- 
embel keterangan fotonya adalah hasil endorse butik milik 
tantenya padahal yang terjadi adalah dia benar-benar 
menikah. Nasi telah menjadi bubur rencananya ingin 


menyembunyikan status pernikahannya malah ketahuan 
dengan orang baru yang tidak jelas asal-usulnya. Beralih, 
tanpa sadar Keysia kembali membalas, tetapi terkesan lebih 
resek sebelumnya. 


Ya/ 


Betewe, higlightnya ada cewek, tuh. | 
Istri Om, ya? 
#BalasanKeyboardnyaJanganirit 


(| Haha, bukan. 


Lah. Jadi, apa? Salah satu sugar baby] 
Om, ya? 


(Sugar Baby? Bukan. Maksud saya itu dia mantan saya. 


Mantan, istri? Wih. Masih sayang | 
banget ya, Om. 


(Bukan. 


Dih, jadi, apa? Mantan pacar. Kok, | 
Saya banyak bacot ya, Om :( 


/ Tidak pa-pa. Dia mantan cinta saya. 


Mantan cinta? Oh. Paham-paham,/ 
enggak sempat jadian? Lebih tepatnya Om diphpin, ya? 


Kasian untuk OmJ 
| Kamu ngolok saya? 


Bukan ngolok, tapi true. 


Udah ya, Om. Saya mau tidur, suami) 
saya sudah nungguin tuh. 


(Bukannya kamu tadi bilang suami kamu di luar kota? 


Ya, emang. Kan, maksud saya suami | 
halu. Ituloh, idola saya Charlie puth. 


JHm. Selamat malam. 


Om typingnya ganteng banget, tunggu | 
saya cerai. Saya bakal gas om, kok. 


| Ya. 


Setelah itu Keysia memilih untuk keluar dari aplikasi online 
dan room chat mereka. Berlalu, dia hendak membuka 
aplikasi lain, yaitu aplikasi yang berlogo huruf W dan 
berwarna orange. Gadis itu hendak melanjutkan bacaannya 
dan kembali ke rutinitas wajibnya yaitu berhalu. Ditambah 
saat ini dia sedang hiatus dalam dunia kepenulisannya dan 
butuh inspirasi baru. 


Namun, niatnya itu terurung saat ponselnya tiba-tiba 
berdering dan berganti layar pertanda ada panggilan 
telepon masuk. Namun, yang membuat Keysia ragu untuk 
mengangkatnya karena nomor telepon yang masuk ternyata 
belum dia simpan dan nomor asing. 


Cukup beberapa waktu Keysia berpikir, membuat gadis itu 
dengan rasa penasaran yang kuat, berakhir pasrah dan 
memilih mengangkatnya. 


"Halo?" Ragu Keysia, tetapi tidak mendapatkan balasan di 
seberang sana. Membuat Keysia semakin kebingungan. 


Keysia yang geram karena tidak mendapatkan balasan sama 
sekali, membuat gadis itu hendak mematikan panggilan 
telepon mereka. Namun, sebelum itu suara dari seseorang di 
balik layar telepon yang mampu membuatnya seketika 
terbeku di tempatnya. 


"Kenapa belum tidur?" sapa seseorang dari seberang sana. 


Suara itu? Suara malaikat maut! batin Keysia seketika 
meringis, saat tahu bahwa sang pemilik suara bukan lain 
adalah seorang pria yang sedari lama tidak ingin dia 
pikirkan kembali. 


"Kau mendengar suaraku tidak?!" gertak seseorang di 
seberang sana membuat Keysia kembali terdiam dalam hati 
mengumpat sang pemilik suara. 


"Iya, dengar," cicit Keysia. 
"Kalau gitu jawab, punya mulut 'kan?" 
"lya. Cia ini mau tidur, kok!" balas Keysia. 


"Eh, betewe. Om Gevin dapat nomor Cia dari mana? Ini first 
loh, Om Gevin telepon Cia. Biasanya lewat sekretaris Dylan 
yang kirim pesan," tambah Keysia kembali saat tersadar. 


"Apa itu penting aku jawab?" 


"Heh, sopan gak gitu balasannya? Hiks. Betewe kok, Om 
Gevin tahu Cia belum tidur? Om Gevin mata-matain Cia, 
ya?" tuduh Keysia. 


"Simpan aja pertanyaanmu itu selamanya, karena 
pertanyaan itu terkesan sangat bodoh untuk 
dipertanyakan!" 


Tutt... 


"BODOH-BODOH, MUKANYA OM GEVIN ITU, KAYAK ORANG 
IDIOT!" umpat Keysia kepada layar ponselnya yang masih 
menyala dan terkesan sangat kesal. 


"Ya Tuhan! Jauhkanlah Cia dari makhluk seperti om Gevin 
ini. Pokoknya siapapun yang bakal jadi jodoh dan suami Cia 
nanti, dia gak boleh punya sifat kayak om Gevin tidak ada 
manis-manisnya!" Berdoa Keysia kepada Tuhannya. 


"Suami orang kalau ditelpon malam gini pasti diakhiri 
ucapan selamat malam dan kata-kata romantis gitu. Lah, 
ini? Cia dikatain, dong!" Keysia masih tidak terima. 


Setelah itu tampak Keysia terdiam sesaat, pikirannya saat 
ini sedang berpikir mengenai dua kejadian yang berturut- 
turut menimpanya barusan. 


"Apa jangan-jangan om Gevin yang DM Cia barusan? Dan 
dia punya dua akun IG? Tapi, kata Airlangga dan Dita hari 
itu om Gevin gak tahu balas DM orang?" gumam Keysia saat 
tersadar, seraya mengetuk-ngetuk dagunya memakai 
telunjuk jari tangan bagian kanannya. 


"Tapi, mungkin aja gak, sih?" Ragu Keysia, beralih kembali 
membuka room chat-nya dengan pria yang dia tuduh 
sebagai akun suaminya. 


"Gak-gak mungkin. Cara mengetik pria ini lebih adem, beda 
kalau sama om Gevin pasti isinya debat!" ucap Keysia 
meyakinkan dirinya. 


"Apa jangan-jangan Milan lagi nyamar? Mana nama akun IG- 
nya susah bener disebut xzmrgndra. Milan Rahansa 
Ganendra? Fix, ini, mah! Iseng banget. Milan ngeselin, 
anjrot. Sudah berapa kali dia prank gini kek Cia, pantas aja 


pakai alasan ke kuburan malam-malam." Keysia meringis 
saat tersadar, pikirannya saat ini adalah tuduhan kepada 
salah satu sahabatnya yang nyamar jadi om-om tampan dan 
tajir. 


Tanpa menyadari bahwa saat ini ada seseorang yang 
mengawasinya dan tersenyum dari balik layar dan tanpa dia 
sadar juga bahwa saat dia asik mengirim pesan kepada Dita 
dan om-om tampan itu. Keysia tidak menyadari bahwa 
seluruh pesannya itu terhubung dan terekam di ponsel lain. 


"Apa rencana ini akan berhasil?" gumam seseorang 
tersenyum menatap layar ponselnya. 


Menurut kalian yang DM itu siapa? Beneran Milan 
atau ada orang lain, mungkin? 


Siapa orang yang meretas ponsel Cia dan mantau 
Cia dari kamera CCTV? 


Om Gevin kira-kira tahu darimana ya, Cia belum 
tidur? 


Rasa ingin segera cepat up , tapi ingat harus butuh 
direvisi + dipotong kembali 


Maafkan Author yang sering typo dan kebablasan ngetik 
satu part sampai 5k kata yang harus membuat part itu 
membelah dirinya :) 


Jangan lupa follow akun Author : 


WP : naffadreams 
IG : @naffadreamsstory 


Ape? Gak usah bacot kalau belum voted :) maaf bercanda 
kok . 


Kalau biasanya kita spam next, untuk kali ini boleh, gak? 
Author minta spam semangat dari kalian? Hehe. Siapa tahu 
semangat kalian dapat membantu ide dan mood Author 
untuk tetap terus melanjutkan cerita ini sampai ending :) 
Xixi. See you :) 

Senin, kamis, & Sabtu. 

Cie, harus nunggu dua hari dulu 


GEVCIA- Ragu 


Jangan lupa voted & komen 
Max -1k. 


Komen seadanya aja, ya. Jangan berlebihan yang 
penting kalian baca dan dapat terbawa alur cerita 
udah senang banget kok, komen bagian spam next 
atau kasih semangat, gak pa-pa. Itu udah mood 
banget kasian jari kalian hampir tiap paragraf 
komen, apa tidak lelah sambil baca? 


Typo & Krisar tandai 
(+) Kritik dan hujatan berbeda, maka berhati-hatilah 
dalam menyampaikannya :) 


Ketikanmu dapat mencerminkan kepribadianmu 
Semangat bacanya :) 

-- Ragu - Rizky Febrian 

“Gibah yok, Dit!" 


"Kalau cinta, dia gak bakal buat cintanya sedih. Jangan 
sampai ketakutan yang lo punya saat ini, bisa buat Io 
kehilangan seseorang yang selama ini cinta dan sayang 
sama lo. Ingat! Lebih baik menyesal sebelum bertindak, 
daripada menyesal sesudah bertindak, karena itu lebih 
menyakitkan dan jangka waktu sembuhnya bakal lebih 
lama." 


| 129. RAGU AKAN PERASAAN 


Hari yang dinantikan pun tiba. Hari di mana Keysia dapat 
keluar dari rumah tuan muda dan kembali hidup bebas 


seperti pada umumnya walau sesaat. Setelah berhasil 
membohongi dan berhasil mendapatkan izin untuk tinggal 
atau pulang ke rumah kedua orang tuanya dalam beberapa 
hari, padahal aslinya dia pergi liburan bersama teman- 
temannya. Bahkan, kedua orang tuanya dan kedua 
sahabatnya tidak tahu akan rencana Keysia sebelum 
memutuskan untuk bergabung bersama mereka. 


Seperti kali ini, Keysia sedang duduk di depan rumah makan 
bersama Dita yang duduk di sebelahnya. Sahabatnya itu 
tampak sedang fokus memandang ke arah lautan yang 
berada di seberang mereka. Mereka berdua dan yang 
lainnya kini sedang beristirahat, setelah baru saja 
melakukan perjalanan darat yang sebelumnya mereka harus 
melakukan perjalanan melalui udara. Naik pesawat dari kota 
asal mereka ke kota terdekat tempat keberadaan pulau yang 
akan mereka datangi, lalu dilanjut dengan menaiki perahu 
sewaan agar dapat bisa menyeberang ke seberang pulau di 
mana letak pulau atau pantai yang merupakan tempat 
tujuan mereka sebenarnya. 


"Lo serius, gak mau belajar mencintai tuan muda? Dan rela 
untuk melepaskannya begitu aja?" tanya Dita, mampu 
membuat Keysia terkejut. 


Sebelum ini, Keysia sempat mengatakan kepada Dita 
tentang rencananya dan keinginan untuk mengikuti 
permintaan sang ibu mertua di tempo hari kepadanya. 


"Kalau gue, sih? Ya, gak mau lah!" tolak Dita kembali 
dengan raut wajah penuh kekesalan. 


"Hah? Kenapa?" Raut wajah kebingungan Keysia, seraya 
meminum minuman es jeruknya dari gelas plastik yang ada 
di genggaman tangan kanannya melalui sedotan. 


"Lo bayangkan aja, di luar sana banyak wanita yang tahu 
tentang tuan muda dan banyak juga yang mau berharap 
untuk mengganti posisi lo saat ini. Termasuk gue sih, di 
awal. Ah, lupakan!" jawab Dita. 


"Intinya ya, Key. Lo mau lepaskan berlian, lalu lo mau ambil 
apa? Timbal? Canda timbal. Perak? Serius ya, Key. Lo bisa 
bayangin, tuan muda itu kaya, ada jaminan untuk masa 
depan. Bahkan, untuk keturunan-keturunan lo nanti. Gue 
sih, iri! Jujur di lubuk hati Dita paling dalam. Kalau aja, gue 
punya pola pikir kek di sinteron dan Tuhan berkehendak, 
gue bakal jadi pelakor di hubungan kalian. Tapi, sayang 
sekali Dita masih punya pola pikir yang baik, " jelas Dita 
membuat Keysia tercengang di tempatnya. 


"Dita!" amuk Keysia tidak terima. 


"Eh, canda. Gini aja, kalau kalian pisah dan kalian udah 
dapat jodoh masing-masing. Nanti bisa ...," ucap Dita 
menggantung kalimatnya membuat Keysia semakin 
penasaran. 


"Apa Dit, apa?" tanya Keysia dengan nada tampak antusias. 


"Bayangkan aja nanti, tuan muda sama keluarganya makan 
di restoran di luar negeri dan hampir tiap bulan, sementara 
lo?" Jari telunjuk Dita menunjuk wajah Keysia. 


"Gue kenapa?" tanya Keysia ragu. 


"Makan sama keluarga lo di pinggir jalan dan dikejar utang 
tiap bulan. Canda utang, Haha! Jadi, gimana? Lo masih 
kukuh buat minta cerai?" jelas Dita di akhiri dengan 
pertanyaan, tetapi terkesan sangat menyebalkan di kedua 
telinganya. 


"Ya, tetap aja. Kalau hidup masih ada rasa tekanan gak 
bakal bisa bahagia. Itu juga yang buat gue takut," cicit 
Keysia memainkan kedua tangannya. 


"Takut apaan, sih? Takut gak bahagia? Ada tekanan, lagi? 
Astagfirullah. Tuan muda itu cinta sama lo, kalau cinta dia 
gak bakal buat cintanya sedih. Jangan sampai ketakutan 
yang lo punya saat ini, bisa buat lo kehilangan seseorang 
yang selama ini mencintai dan menyayangi lo. Ingat! Lebih 
baik menyesal sebelum bertindak, daripada menyesal 
sesudah bertindak, karena itu bakal lebih menyakitkan dan 
jangka waktu sembuhnya bakal lebih lama." Dita menatap 
dalam kedua bola mata Keysia. 


"Lo ngomong gitu kayak udah tahu arti cinta aja, Dit? 
Padahal lo sendiri belum pernah ngerasain apa yang 
namanya cinta dan menjalin hubungan serius dengan orang 
lain. Kok, lo bisa lebih paham tentang masalah kek gini?" 
tanya Keysia angkat suara. 


"Karena lo selalu memandang remeh gue. Gini aja, dah! 
Kalau lo masih ragu. Coba lo uji cinta aja, kalau tuan muda 
benar-benar serius dan jatuh ke dalam pesona seorang 
Kekey, eh salah! Maksudnya elo. Dia pasti gak bakal nolak 
permintaan yang lo mau. Belakangan ini juga dia gak kasih 
lo hukuman, 'kan? Atau coba aja lo larang satu perintahnya 
sekali lagi, tapi bentuk larangan kecil. Jangan yang gede, 
apalagi sampai bawa cowok lain atau orang lain." Dita 
berdiri dari tempat duduknya. 


"Permintaan dan langgar aturannya," cicit keysia berpikir. 


"Permintaan termasuk boleh minta ahli waris rumah, saham 
perusahaan, dan pulau pribadi?" tanya ragu Keysia 
membuat Dita memutar kedua bola matanya malas. 


"Oh tentu, dong! Itu juga bisa termasuk. Eh kok, gue ajarin 
lo sesat, sih! Salah-salah. Harusnya lo gak boleh gitu, itu 
namanya gak bersyukur dan kurang ajar!" Mendengus kesal 
Keysia mendengar balasan Dita, barusan. 


"Eh, tapi boleh dicoba, sih! Kalau lo benar-benar dapat. 
Jangan lupa bagi-bagi ke gue, ya? Omong-omong balas 
budi." Tersenyum nakal Dita kepada Keysia. 


Hening ... 


Mereka kalut dalam pikiran masing-masing. Sebelum Keysia 
kembali angkat suara dan bertanya. 


"Tapi, kalau ternyata gue cuman kegeeran dia suka sama 
gue, gimana? Lo tahu sendiri 'kan, dia selama ini perlakukan 
gue seperti mainannya. Eh, bukan hewan peliharannya," 
ketus Keysia membuat Dita kembali menatapnya. 


"Apa bedanya lo sama sekretarisnya yang lebih lama kenal 
suami lo? Coba aja dulu, Key. Kalau enggak yakin, coba lo 
tanya sama sekretarisnya itu, tentang perasaan tuan muda 
selama ini ke lo gimana?" balas Dita memberi saran. 


"Heh, gak mungkinlah! Mereka berdua itu sama. Bahkan 
yang lebih parahnya sekretarisnya itu, gue yakin kalau lo 
ngomong seharian sama sekretarisnya itu? Nilai bahasa 
Indonesia lo bakal tinggi!" tekan Keysia membuat Dita 
tercengang. 


Sepertinya sekretarisnya juga menarik! batin Dita 
tersenyum nakal. 


"Siapa nama sekretarisnya?" tanya Dita hati-hati. 


"Dylan. Au, ah! Coba aja lo cari di internet sendiri, pasti ada 
tuh, biodatanya." Keysia sukses membuat Dylan kembali 


bersorak ria dalam hati. 
"Emang lo pernah cari?" tanya Dita. 


"Pernah, dulu gue gabut. Eh, ternyata ada. Heh, kok, lo 
nanya, gitu?" tanya Keysia tersadar menatap tingkah Dita 
yang saat ini tampak sedang menyelipkan beberapa helaian 
rambutnya di belakang daun telinganya. 


"jangan-jangan lo mau gebet sekretarisnya, ya?" tuduh 
Keysia menunjuk wajah Dita dan bangkit dari tempat 
duduknya. 


"Gak dapat tuan mudanya, dapat sekretarisnya juga boleh. 
Apa lagi kerja sama tuan muda? Gue yakin pasti uangnya 
gak kalah jauh! Lucu gak, sih? Double D, gitu? Dylan dan 
Dita. Aww, pasti lucu! " balas Dita tampak saat ini 
pikirannya kembali berhalu. 


"Gilak, Pokoknya gak boleh! Awas aja lo, kalau berani! " 
Keysia mengancam Dita dan pergi dari tempat tersebut. 


"Eh, emangnya sekretaris Dylan udah punya pacar? Atau 
jangan-jangan dia udah menikah, ya?" tanya Dita mengejar 
langkah Keysia yang semakin menjauh. 


Keysia yang masih sempat mendengar pertanyaan Dita 
berakhir geram dan tanpa sadar membalas pertanyaan Dita 
barusan. 


"Iya, dia udah menikah!" jawab Keysia teriak, tanpa 
membalikkan tubuhnya. 


Menikah sama pekerjaannya, batin Keysia menambahi., 
seraya tersenyum nakal. 


"APA? SIAPA WANITA YANG BERUNTUNG ITU?!" teriak Dita 
tampak terpatung di tempatnya. Gadis itu tidak lagi 
memilih untuk mengejar sang sahabat, pikirannya saat ini 
dipenuhi dengan kejutan. 


Ya, Tuhan! Dita baru aja loh, mulai suka sama orang. Kok, 
gini banget nasib Dita, batin Dita, seraya menyentuh 
dadanya. Gadis itu tampak sangat terkejut dan tertohok 
mendengar balasan dari sang sahabat. 


2 jam berlalu ... 


Tampak saat ini Keysia, Tasya, dan Icha tampak sedang 
ribut. Mereka saat ini sedang meributkan satu kamar untuk 
mereka tinggali, sebaliknya Dita yang berdiri di belakang 
mereka, tampak asik selfie dengan kamera ponselnya. 


"Please Icad, izinkan Cia yang bakal tempati kamar di dalam 
villa itu!" Memohon Keysia memasang wajah sedihnya. 


"Gak boleh! Gue duluan yang udah minta sama Richard," 
amuk Tasya tidak terima. 


"Apa banget! Richard gue aja, ya?" ucap Icha tidak terima 
dan ikut memohon. 


Ketiga gadis itu saat ini sedang mempeributkan kamar vila 
yang katanya dulu pernah ditempati oleh Sadewa Arjuna 
youtuber yang menjadi idola mereka. 


"Maaf gue gak bisa izinkan kalian, pemilik 2 tempat ini baru 
kasih tahu gue tadi pagi. Dia bilang kamar yang kalian mau 
tempati gak bisa ditinggali. Pemiliknya larang, pakai kamar 
lain aja." Richard menjelaskan. 


"Masa gak boleh?" tanya Tasya tidak menerima. 


"Numpang foto gimana? Intinya gue bisa masuk situ dan 
foto-foto," tawar Keysia berharap. 


"Ya, udah, Icha pilih kamar yang ada dalam villa ini aja." 
Icha memilih pergi dan menarik kopernya untuk mencari 
kamar bersama Dita yang ternyata mengikutinya dari 
belakang. 


"Tapi, gue tetap mau kamar itu!" pekik Tasya, menarik 
tangan kanan Richard. 


"Apa banget, sih? megang-megang tangan Icad. Bukan 
makhram!" tegur Keysia berusaha melepaskan genggaman 
Tasya di tangan Richard. 


Namun, belum sempat Tasya membalas tiba-tiba rombongan 
Milan yang bukan lain geng buaya jantan kata Dita. Geng 
yang terdiri dari Gaga, Joko, Dika, Milan, dan beberapa anak 
kampus lainnya. Namun yang ikut liburan bersama mereka 
hanya 4 orang, ditambah Richard dan Vincent. 


"Hai, Bro! Ngapa, nih? Direbutin cewek lo?" tegur Gaga 
menarik Richard dalam rangkulannya. 


"Milan, masa Cia gak boleh tidur di kamar yang ada di dalam 
villa sebelah, sih!" adu Keysia. Berlalu, dia menghampiri 
Milan yang saat ini tampak sedang mengurus koper-koper 
mereka, sementara Dika yang berdiri di sebelahnya sedang 
mengecek kameranya. 


"Kamar apa Kekey?" tanya Milan tidak memperhatikan 
Keysia. 


"Kamar yang pernah ditempati Sadewa, ih, yang ada di Villa 
sebelah!" jawab Keysia. 


"Ikutin aja udah. Jangan bandel kasian Richard entar dia 
dimarahin pemiliknya," tegur Milan dan hendak memilih 
menarik kopernya untuk pergi ke salah satu kamar. 


"Milan, ih!" amuk Keysia. 


Namun, sebelum Keysia kembali melanjutkan kekesalannya. 
Suara seseorang dari arah belakang yang tampak sedang 
berbicara kepada Richard saat ini dan mampu mengejutkan 
mereka. 


"Maaf mengganggu, saya sebagai perwakilan dari pemilik 
dua villa yang Anda sewa ingin menginfokan bahwa kamar 
yang Anda tadi pagi Permasalahkan, boleh ditempati. Tapi, 
hanya satu orang saja, gimana?" tany salah satu wanita 
yang saat ini tampak mengobrol dengan Richard di depan 
pintu. 


"Hm, satu, ya?" Ragu Richard tampak berpikir keras. 


"RICHARD GUE YA, PLEASE!" pekik Tasya langsung memeluk 
tubuh Richard. 


Sebaliknya, Keysia yang melihatnya tampak sangat marah 
dan hendak menghampiri mereka berdua. Namun, tarikan di 
tangannya membuat dia mengurunkan niatnya. 


"Lepasin!" pinta Keysia kepada Milan yang ternyata tidak 
beranjak dari tempatnya. 


"Mau ngapain? Lo mau meluk Richard?" tanya Milan 
membuat Keysia tercengang. 


"Kok lo nanya gitu? Gue juga gak bakal meluk dia, gue mau 
minta nginap di kamar Villa sebelah!" balas Keysia. 


"Jaga nafsu lo! Lo udah milik orang lain, jangan bertingkah 
kek gini lagi." Milan memperingatinya. 


Berikutnya, Milan memilih menghampiri Richard dan 
membisikkan sesuatu kepada temannya itu. Tidak 
memperdulikan Keysia yang berdiri tidak jauh di 
belakangnya, tampak terpatung berusaha mencerna 
perkataannya barusan. 


Cia punya siapa? Punya mama dan papa? batin Keysia, 
ragu. 


"Key, ayo!" ajak Milan yang saat ini menarik paksa tangan 
Keysia dan membawanya ke Villa sebelah diikuti dengan 
Richard yang berjalan di belakang mereka setelah pria itu 
berbicara kepada Tasya sebentar. 


"Ke mana?" Ragu Keysia dengan tampang polosnya. 


"Katanya lo mau nginap di kamar impian lo? Ya, udah. 
Ayok!" jelas Milan membuat Keysia tertegun. 


"Tapi, Tasya gimana?" tanya Keysia kembali. 


"Dia bakal tidur di satu kamar sama Icha dan Dita." Richard 
menjawab dari belakang. 


Keysia tidak kembali angkat suara. Karena yang dia tahu 2 
Villa yang disewa oleh Richard memiliki jumlah kamar yang 
berbeda satu dengan jumlah kamar 3 dan satunya dengan 
jumlah kamar 2. Kedua tempat tersebut juga memiliki 
keunggulan masing-masing entah dari ukuran atau tampilan 
ruangannya. 


Sesampainya Keysia di dalam kamar. Gadis itu langsung 
saja, merebahkan tubuhnya dan tanpa sadar berteriak 
dalam hati kegirangan. 


"AH, NYAMANNYA! GAK NYANGKA BANGET BISA TIDUR DI 
ATAS KASUR BEKAS SADEWA." Keysia dengan kedua bola 
mata tertutup berusaha mencari kenyamanan. 


Waktu kian berjalan. Kini menunjukkan waktu mulai 
mendekati senja, lebih tepatnya waktu di mana matahari 
terbenam. 


Keysia yang baru saja bangun dari tidurnya, tiba-tiba 
langsung saja disuguhkan dengan bunyi dering ponsel 
pertanda panggilan masuk. 


"Halo?" tanya Keysia dengan suara seraknya khas baru 
bangun tidur. 


"Lo di mana? Kok belum muncul-muncul. Kita udah di 
pantai, nih!" Suara Dita menyapa kedua indera 
pendengaran Keysia. 


"Hoam. Pantai?" Kebingungan Keysia dengan kedua bola 
mata yang senantiasa tertutup. 


"Lo baru bangun tidur? Kebo banget, sih! Bukannya kita 
udah janjian bakal mau lihat matahari terbenam bareng- 
bareng?" 


"Hah! Ngomong apaan, sih? Bukannya besok, ya?" Keysia 
mulai tersadar. 


"Gak ada besok-besok. Kita janjiannya hari ini dan saat ini 
juga, kalau besok kita mau ngapain? Mau ke acara 
perpisahan sekolah Upin-lpin?" 


"Kok, ngaco? Au, ah. Cia belum mandi lagi, kalian aja. Cia 
masih ngantuk, badan gue pegal banget, anjrot!" curhat 
Keysia. 


"Terus? Gue peduli? Enggak sama sekali. Lo gak datang, 
awas aja. Gue bakal suruh Richard tukar kamar lo sama 
Tasya!" ancam Dita dan langsung saja mematikan panggilan 
mereka. 


Sementara, Keysia yang masih terkejut dan tercengang 
menatap layar ponselnya yang menampilkan riwayat 
panggilan teleponnya dengan Dita. 


"Ngeselin banget, sih!" geram Keysia bangun dari tidurnya 
dan segera membersihkan wajahnya, tanpa mandi dan 
berlalu, memakai kardigan rajut panjangnya yang berwarna 
putih untuk melapisi pakaian bagian dalamnya. 


Setibanya dia di luar dan hendak berjalan menuju ke pantai 
tiba-tiba di langit terbang sebuah helikopter. Tampak 
helikopter itu hendak mendarat di sebuah lapangan kosong 
yang jaraknya tidak jauh dari Villa mereka. Keysia sempat 
tercengang sesaat, berlalu melanjutkan langkahnya menuju 
ke pantai. 


Dalam hati bertanya siapa orang yang menaiki helikopter 
tersebut. 


Apa orang yang naik helikopter itu gak mabuk? Cia aja yang 
baru dua kali naik pesawat tetap aja mabuk, apalagi 
helikopter. Pasti lebih parah! batin Keysia, seraya 
mempercepat langkahnya. 


Sesampainya Keysia di Pantai. Gadis itu tampak semakin 
kebingungan saat melihat dan merasa bahwa tidak ada satu 
pun orang selain dia yang berada di pantai saat ini. 


Kok, sepi? batin Keysia bertanya dengan pandangan 
menelusuri segala arah, berharap ada satu orang yang bisa 
dia hampiri untuk bertanya. 


Keysia kembali melangkahkan kedua kakinya mendekati 
bibir pantai dengan angin sepoi-sepoi menyapu kulit 
permukaan wajahnya. Suara gulungan ombak menyapa 
kedua indera pendengarannya dan semakin membuat 
suasana menjadi tenang. 


Tanpa sadar Keysia mengangkat pandangannya, setelah 
merasa puluhan pesan yang dia kirimkan kepada Dita tidak 
terbalas dan panggilan yang sengaja tidak diangkat, sama 
sekali tidak memberikan harapan baginya. Dia merasa 
seolah telah dipermainkan oleh gadis itu. 


Namun, kekesalannya itu seolah sirna saat pandangannya 
menatap ke arah lautan yang kini memancarkan 
keindahannya, bersanding dengan keadaan langit yang 
seolah mendukung untuk dinikmati oleh kedua indera 
penglihatan. Burung-burung camar tidak kalah ikut serta 
meramaikan keadaan di waktu itu. 


Keysia tampak terpaku di tempatnya berdiri dengan 
perasaan takjubnya tampak sedang berusaha menikmati 
karya Tuhan di depan pandangannya saat ini. Puluhan kata 
syukur dan terima kasih telah disebutkan dalam hati kepada 
Tuhannya saat ini. 


Indah banget, tapi lebih indah dan romantis kalau ada 
pasangan Cia! batin Keysia meringis saat tersadar bahwa 
dia hanya sendiri di tempat itu. 


"Key!" sapa seseorang terdengar sangat lembut dari arah 
samping kanannya dan membuat gadis itu segera 
mengalihkan pandanganya ke arah sumber suara. 


Anggap saja cicin itu bunga, ya :) 


Kedua bola mata Keysia membulat sempurna saat melihat 
Richard yang kini bertekuk lutut di hadapannya sambil 


menyodorkan tiruan sebuket bunga mawar, seraya 
menyunggingkan senyum manis ke arahnya. 


"Keysia Fernanda. Aku harap ini tidak terlalu cepat dan 
mengejutkanmu. Saat ini aku ingin mengungkapkan 
perasaanku yang paling dalam kepadamu. Setelah sekian 
lama bersama, aku ingin kita tak hanya sekedar sebagai 
teman, akan tetapi kita berdua menjadi sepasang kekasih. 
Walau aku bukanlah yang pertama di hatimu, tetapi cintaku 
tulus dan nyata hanya satu untukmu." Keysia masih memilih 
diam dan menanti ucapan yang keluar dari bibir Richard. 


Richard tampak menarik napasnya dalam sebelum 
melanjutkan ucapannya. 


"Keysia Fernanda. Maukah kamu menjadi cintaku? Aku 
berjanji akan melakukan apapun yang terbaik untukmu dan 
untuk hubungan kita nanti. Apakah kamu mau untuk 
menjadi kekasihku?" tanya Richard hati-hati dan berdiri, 
beralih menggenggam kedua tangan Keysia dengan sebuket 
bunga mawar tiruan utuh masih berada di salah satu 
genggaman tangannya. 


Keysia yang masih dalam kondisi terkejut, tanpa sadar 
meneteskan air matanya dan menatap kedua bola mata 
Richard dalam. 


"Ak--" kata Keysia terpotong. 
Prok ... prok ... 


"Dylan apa kau melihatnya?" tanya seorang pria yang 
berasal dari belakang tubuh Keysia, menyapa kedua indera 
pendengaran mereka. 


"Melihatnya Tuan," jawab sang sekretaris dengan tatapan 
datar dan kini tertuju ke arah Richard yang senantiasa 


menyentuh kedua tangan sang nyonya muda. 


Suara tawa kecil terkesan mengejek keluar dari bibir Gevin 
yang saat ini memainkan kacamatanya yang dia gunakan, 
beralih berjalan ke arah belakang tubuh Richard dan 
mengetuk bahu pria itu. 


"Dylan apa kau melihat sambutan drama pertunjukan 
romansa yang mereka berdua berikan kepadaku, barusan?" 
tanya Gevin kembali kepada sang sekretaris yang masih 
berdiri di belakang tubuh sang istri. 


Sementara, Keysia yang terkejut sesaat dan tanpa sadar 
menghempaskan genggaman Richard di kedua tangannya 
membuat pria itu terkejut dan kebingungan. 


"Apa maksud Anda barusan?" tanya Richard menatap Gevin 
yang berdiri di belakangnya. 


"Mengutarakan perasaan dan mengajak seorang gadis di 
pantai untuk berpacaran, bersamaan dengan waktu 
tenggelamnya matahari. Apa Anda yakin akan tetap 
melakukannya?" tanya Gevin balik terkesan ambigu. 


"Maksudnya? Bukankah, ini sangat romantis?" balas Richard 
tampak tidak menyukai perkataan Gevin barusan. 


"Romantis? Anda pikir cara bodoh seperti ini romantis? Itu 
hanya omong kosong. Percaya itu!" Tertawa Gevin dengan 
nada penuh keyakinan melepaskan kaca matanya dan 
melipatnya, lalu di letakkan di leher kemeja putihnya. 
Berlalu, dia melipat kedua tangannya di depan dada tampak 
seperti menantang Richard saat ini disertai raut wajah 
sombongnya. 


Richard terdiam, memilih untuk menanti ucapan Gevin 
berikutnya. Walau saat ini salah satu tangannya tampak 


terkepal kuat, berusaha menahan amarahnya. 


Sebelum melanjutkan ucapannya Gevin sempat menatap 
sekilas wajah Keysia sesaat dengan tatapan meremehkan. 


"Apa cara yang Anda sebut romantis ini, Karena terinspirasi 
dari film yang Anda tonton? Atau mungkin dari novel fiksi? 
Hm." Senyum miring Gevin. 


"Tapi, sayang sekali cara seperti ini, bukan untuk 
dipraktekkan di dunia nyata. 70 persen jawaban yang 
mungkin Anda dapatkan adalah penolakan. Apa Anda masih 
ingin tetap melakukannya?" tanya Gevin kembali 
menentang Richard. 


"Saya akan tetap melakukannya, tidak peduli di mana 
tempatnya, tapi soal perasaan saya bagi Keysia itu tulus dan 
nyata. Termasuk meyakinkan bahwa perkataan yang Anda 
katakan adalah salah besar," jawab Richard tegas, 
membalikkan tubuhnya dan menatap Keysia dengan 
senyum manisnya. 


"Baik. Silahkan reka ulang, dan biarkan saya di sini sebagai 
saksi penolakan Anda," ucap Gevin cuek dan memilih 
memasukkan kedua tangannya di kedua kantong 
celananya, diikuti dengan mengedikkan kedua bahunya. 


Tanpa memperdulikan balasan Gevin yang terkesan sangat 
menyebalkan dan berasal dari belakangnya. Richard 
memilih kembali menarik napasnya dalam sebelum kembali 
melontarkan kalimatnya ajakan kepada Keysia. 


Sebaliknya, Keysia yang masih terpaku. Seakan mulutnya 
sulit untuk dibuka dan mengatakan sesuatu, dia ragu akan 
salah ucap. 


"Lupakan gangguan tadi. Aku tidak perlu untuk mengulang 
kalimatnya lagi, karena aku tahu kamu pasti sudah 
mengetahuinya. Jadi, aku langsung saja mengatakannya 
bahwa pria di hadapanmu saat ini ingin mengajakmu untuk 
menjalin cinta layaknya sepasang kekasih. Apa kamu mau 
menjadi pasanganku?" tanya Richard dengan raut wajah 
memerah, berusaha menahan kegugupannya dengan 
menatap dalam kedua bola mata Keysia. 


Keysia sempat tertegun sesaatnya, saat mendengar gaya 
bahasa Richard yang terkesan aneh baginya. 


Aku-kamu? Tapi, 'kan? batin Keysia meringis. 


"Kenapa Anda tidak jawab? Calon pasanganmu bertanya, 
nih!" tukas Gevin dengan kedua tangannya telah berubah 
posisi menjadi bersedekap dada, dengan raut wajah yang 
selalu menampilkan raut wajah sombongnya. 


Pandangan Keysia dan Gevin saling bertemu, membuat 
gadis itu kembali meringis. 


"Jawab!" bentak Gevin membuat Keysia benar-benar muak. 


Kenapa pria itu yang tampak sangat antusias mendengar 
Jawabannya? 


Keysia menutup kedua bola matanya rapat, berlalu 
membuang napasnya dalam-dalam. Gadis itu telah 
memutuskan untuk langsung menjawab ajakan dari Richard 
barusan walau dia ragu sebenarnya untuk menjawab. Dia 
takut mengecewakan dan dapat berdampak dengan 
kehidupannya nanti. 


"Aku ..," Ucap Keysia menggantung dengan kedua bola 
mata menatap Richard saat ini. 


"Iya, Key. Bilang aja, apapun jawabanmu aku akan 
menerimanya dengan lapang dada," ujar Richard, 
tersenyum simpul. 


Mampu membuat Keysia menarik senyumnya tipis dan 
tanpa sadar tangannya mengambil buket bunga mawar 
tiruan di tangan Richard. Hal itu tidak terlepas dari 
pandangan Gevin yang seolah-olah ingin segera menerkam 
Keysia saat ini juga. 


Keysia berkata, "Cia mau." 


Apa ya, alasan kenapa Gevin bisa bilang jawaban 
yang diterima oleh Richard bakal ditolak sama Cia? 


Apa karena, hm. Saran buka part 44 bagian akhir 
cerita REGANTA, xixi. Kalian bisa menemukan 
jawabannya di sana :) + tempat yang menjadi 
tempat liburan mereka. Kalau udah silahkan 
simpulkan sendiri atau mau luapkan di komen biar 
ada pembaca yang malas bisa tahu :) 


Mau makan maksudnya - Cia 
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Langit Sore-Betapa bodoh 


"Sesuatu menyelinap di hatiku dan menyayatnya tanpa 
ampun. Menciptakan keluhan-keluhan di mulutku dan 
kebodohan-kebodohan di pikiranku, apa ini yang namanya 
aku cemburu?" 


| 130. PRIA PENGACAU 
Keysia berkata, "Cia mau." 


Gevin sukses dibuat membisu diikuti dengan kedua bola 
matanya yang membulat sempurna dan kedua tangannya 
perlahan jatuh di samping tubuhnya tidak lagi dilipat di 
depan dadanya. Terkejut? Tentu saja. Bahkan, amarah Gevin 
kembali meningkat dan ingin sekali menerkam Keysia saat 
ini di tempatnya. Kilas balik ingatan Gevin beberapa jam 
lalu, kembali menghampiri benaknya. 


Flashback on 


Gevin baru saja melangkahkan kedua kakinya masuk ke 
dalam mobil, setelah melakukan pertemuan dengan klien 
kerjanya yang berada di Singapura. Mengingat kejadian dua 
hari lalu, di mana dia diinfokan bahwa salah satu klien 
kerjanya ingin memutuskan kerja sama mereka karena 
masalah yang terjadi di salah satu anak cabang 
perusahaannya yang berada di pulau Sumatera. 


Untunglah Gevin yang hari itu langsung sigap dalam 
mengatasinya di mulai dari keberangkatannya ke Sumatera 
dan dilanjut ke Singapura memakai jet pribadinya. Dia dapat 
cepat menyelesaikan masalah yang terjadi bersama orang- 
orang kepercayaan yang senantiasa berada bersamanya. 
Syarat-syarat yang telah diputuskan dari hasil 
pertemuannya dengan salah satu klien kerjanya itu 
membuahkan hasil karena klien kerjanya itu ternyata ingin 
kembali dan tetap meneruskan kerja sama mereka. 


"Dylan kita tidak perlu ke hotel. Kita langsung saja pulang 
kembali, jangan membuang-buang waktuku untuk tetap 
berada di negeri orang ini," ujar Gevin memerintah 
sekretarisnya yang berada di depan duduk bersebelahan 
dengan sang sopir. 


"Baik Tuan muda. Tapi, ada satu yang perlu saya sampaikan 
kembali," kata Dylan membuat Gevin yang saat ini sedang 
memperhatikan ke arah luar kaca mobil dengan posisi 
kedua tangan yang senantiasa dilipat di depan dadanya, 
tuan mudanya itu kebingungan. 


"Hm, katakan saja." Gevin tidak berpaling menatap sang 
sekretaris. 


“Ini mengenai istri Tuan muda," jelas Dylan membuat Gevin 
menatapnya risih. 


"Kenapa lagi gadis bodoh itu?" ketus Gevin bertanya. 


"Sepertinya nyonya muda sedang menipu kita, Tuan muda. 
Permintaan izinnya yang kemarin dia katakan ingin 
bermalam ke rumah orang tuanya, ternyata dia pergi 
liburan bersama dengan teman-temannya. Rencananya ini 
sepertinya hanya dia yang tahu, karena keluarganya tidak 
mengetahui rencananya sama sekali." Dylan 


memperhatikan Gevin yang duduk di kursi belakang yang 
kini tampak sedang berpikir keras. 


"Beraninya dia membohongiku, seperti ini!" ucap Gevin 
terdengar sangat tajam. 


"Dylan persiapkan semuanya, kita harus segera 
menyusulnya di sana. Sepertinya kali ini kita harus benar- 
benar memakai cara kasar untuk memperingati gadis bodoh 
sepertinya!" Gevin kembali angkat suara. 


"Tapi, Tuan muda saya ragu untuk mengatakan ini." Dylan 
terdengar sangat ambigu. 


"Apa? Kenapa kau terlihat sangat lemah kalau berhubungan 
dengan gadis bodoh itu? Katakan saja. Apa kau ingin, aku 
melakukan hal yang sama kepadamu?" balas Gevin 
membuat Dylan meringis. 


"Baik, Tuan. Yang sebenarnya saya ingin sampaikan adalah 
kebenaran tentang tempat liburan nyonya muda, dia 
berlibur di pulau yang telah Tuan muda blacklist sebagai 
tempat liburan dan tujuan," jelas Dylan membuat Gevin 
kembali berpikir, 


"Aku tidak peduli. Walau itu pulau telah ku-blacklist, tetap 
saja gadis bodoh itu menantangku saat ini," ketus Gevin 
membalas. Dalam pikirannya saat ini adalah rencana untuk 
mempermainkan sang istri, tidak ada pikirannya mengenai 
hal lain, termasuk tentang pulau yang akan dia datangi. 


Pulau yang memiliki banyak kenangan dan tempat yang 
menjadi saksi bisu seorang Gevindra Amanuel tertolak oleh 
seorang gadis dan dibuat patah hati beberapa tahun, 
melalui harapan akan dibalasnya perasaan cinta waktu 
masa sekolah. 


"Jadi, Tuan muda sungguh ingin ke sana?" Ragu Dylan 
bertanya hati-hati dan tidak percaya akan keputusan dari 
sang tuan mudanya. 


"Apa aku perlu menjawab pertanyaan bodohmu itu?" balas 
Gevin bertanya, sukses membuat Dylan terdiam dan 
memilih segera menelpon khusus kapten pilot yang 
menerbangkan pesawat jet pribadi milik sang tuan muda. 


Setelah melewati penerbangan hampir 3 jam lebih dan 
melakukan dua kali penerbangan dari pesawat jet pribadi 
dan naik helikopter untuk menyeberangi pulau. Gevin 
segera melangkahkan kedua kakinya mengikuti salah satu 
pengawalnya yang memberi info bahwa saat ini sang istri 
sedang berada di pantai. 


Sesampainya Gevin di sana langsung saja disuguhkan 
dengan pandangan di mana dia melihat sang istri berduaan 
dengan pria lain dan tampak pria itu saat ini sedang 
berusaha melamar atau mengajak istrinya sendiri untuk 
berpacaran. 


Melihat pandangan seperti itu, mampu membuat rahang 
wajah Gevin seketika mengeras dan mulai menampakkan 
ruam kemerahan, pertanda dia saat ini marah besar dan 
siap untuk melupakan emosinya kapan pun. Dengan kedua 
tangan yang mengepal kuat dan tatapan tajam tak kalah 
terpancar dari kedua bola matanya, Gevin kembali 
melanjutkan langkahnya untuk mendekati kedua insan yang 
sedang di mabuk asmara saat ini. 


Perasaan amarah yang disertai dengan perasaan aneh yang 
seolah baru kembali dirasakan Gevin setelah sekian lama. 
Perasaan yang selalu dipertanyakan Gevin akhir-akhir ini. 
Sepertinya Gevin mulai mengetahui satu kebenaran tentang 


perasaan aneh dan selalu muncul saat berhubungan dengan 
sang Istri. Cemburu? 


Gevin mengakuinya saat ini. Dia tidak suka, dia kesal, dan 
dia marah jika gadis yang berdiri tidak jauh dengannya 
dapat berhubungan baik dengan lelaki lain, sementara 
dengannya gadis itu seakan berubah sifat. 


Flashback off 


Namun, baru saja Gevin ingin kembali angkat suara, tetapi 
Richard mengurungkan niatnya itu. Gevin tampak sedang 
berusaha merendam emosinya dan niatnya saat ini 
mengikuti alur yang dibuat oleh sang istri. Pikirannya saat 
ini, jangan terlalu gegabah dalam bertindak bisa aja itu 
akan mempermalukanmu nanti. 


Gevin diam, baginya ada saatnya dia bakal bertindak dan 
berbicara, tapi bukan di situasi seperti ini. 


"Kamu seriusan mau, Cia?" Terkejut Richard dan hendak 
memeluk tubuh Keysia. 


Namun, sebelum itu terjadi Keysia langsung memundurkan 
tubuhnya, dia tanpa sengaja menghindar ditambah saat ini 
Gevin tidak pernah melepas pandangan tajam ke arahnya. 


"Iya, Cia mau ...," ucap Keysia menggantung kalimatnya. 
Gadis itu tampak menarik napasnya dalam sebelum 
melanjutkan kalimatnya, dan menatap Gevin yang saat ini 
berdiri dengan kedua tangan yang dimasukkan di kedua 
celananya, sesaat sebelum dia kembali angkat bicara. 


"Mau bunganya. Bunganya bagus, tapi Cia gak mau sama 
yang kasih bunga. Maaf, ya. Cia ambil bunganya aja, 
bunganya indah, cocok buat dipamerkan di story' 
instagram. Maaf ya, Icad. Cia gak bisa, dan terima kasih 


Karena Icad memberitahukan perasaan Icad ke Cia. Sekali 
lagi, maaf!" ucap Keysia terdengar penuh penegasan di 
akhir kalimat, berlalu pergi dengan berlari meninggalkan 
tempat tersebut. 


Tujuannya saat ini adalah ingin segera bertemu dengan 
Dita, dia ingin memberitahukan semuanya tentang kejadian 
barusan yang dia alami kepada sang sahabatnya itu. Tidak 
memperdulikan saat ini Richard yang tampak terpaku 
sesaat, beralih dengan perlahan-lahan menjatuhkan 
tubuhnya di atas pasir pantai dengan posisi terduduk 
dengan kedua kaki yang melipat ke dalam. 


Sebaliknya, Gevin? Pria itu tampak tidak bisa lagi menutupi 
ekspresi dari wajahnya bahwa saat ini dia benar-benar 
merasa bahagia akan jawaban Keysia saat menolak ajakan 
dan perasaan pria yang kini berada di hadapannya dan 
terkesan sangat menyedihkan. 


"Sudah-sudah. Jangan terlalu larut akan perasaan itu, kau 
terlihat sangat bodoh dan menyedihkan!" ketus Gevin 
setelah menendang pasir tepat ke arah tubuh Richard. 


Kurang ajar memang! 


Richard yang mendengar perkataan Gevin tampak 
mengangkat pandangannya sesaat dan kembali bangkit 
dari duduknya dengan kondisi kedua bola mata yang 
berkaca-kaca, kini menatap dalam kedua bola mata Gevin 
yang berdiri di depannya dengan raut wajah keheranan. 


"Apa?" tanya Gevin datar. 


"Hiks, saya ditolak? Sakit rasanya," lirih Richard menjawab 
dengan bahasa baku dan menghamburkan pelukannya ke 
tubuh Gevin membuat pria itu sontak terkejut, tidak 
percaya. 


"Anjing, apa yang kau lak " umpat Gevin terpotong saat 
Richard kembali angkat suara. 


"Jika saja saya mendengar kata Anda barusan, mungkin 
jawaban yang diberikan tidak seperti itu. Maafkan saya 
karena terlalu meremehkan perkataan Anda tadi, hiks!" 
gumam Richard pakai bahasa baku dan semakin 
mempererat pelukannya pada tubuh Gevin. 


Gevin yang awalnya risih hendak melepaskan pelukan 
Richard di tubuhnya, berakhir membuang napasnya kasar 
dan menepuk-nepuk pelan punggung pria itu. Berharap 
Richard bisa kembali tegar, tidak memperdulikan sang 
sekretaris yang tadi hendak menarik tubuh Richard dari 
tubuhnya. 


Beralih ke tempat lain, tampak saat ini Keysia baru saja 
masuk ke dalam kamar Dita dan melihat sahabatnya itu 
baru selesai membersihkan tubuhnya. 


"DITA!" pekik Keysia setelah mengunci pintu kamar agar 
Tasya dan Icha tidak bisa masuk. 


"Apa?" tanya Dita duduk di depan kaca hendak memakai 
krim wajahnya. 


"Lo bohong 'kan, Soal yang ditelpon? Gue tau ya, ini 
rencana lo pasti sama Richard, dikasih apa lo sama dia?" 
Keysia bertanya dengan suara meninggi. 


"Eh, jangan bahas itu dulu. Coba lo buka IG lambe lurah. Itu 
berita beneran, ya?" tanya balik Dita mengambil ponselnya 
dan memberikannya kepada Keysia. 


"Berita apaan, gue lagi kesal!" amuk Keysia. 


"Itu nanti, dulu. Ini berita heboh bener di lambe, parah, sih. 
Ini berhubungan sama suami lo sendiri, masa gak tahu?" 
balas tanya Dita geram. 


Sebaliknya, Keysia tampak membisu dan berusaha 
mencerna info berita yang disampaikan sesaat karena 
pandangannya tidak sengaja menangkap berita yang di 
posting oleh salah satu akun Instagram. Berita yang 
menginfokan bahwa salah satu pengusaha muda dan 
ternama dalam negeri yang kerap dikenal dengan tuan 
muda Gevin dikabarkan memiliki hubungan dengan salah 
satu artis sekaligus model muda yang berbakat bukan lain, 
Rheva. Postingan lain mengatakan bahwa hubungan kedua 
insan ini telah mencapai tunangan karena bukti gambar dari 
salah satu tangan sang pengusaha muda memakai cicin di 
jarinya. 


"Ngaco anjir! Ini cicin pernikahan gue, asli goblok!" umpat 
Keysia, memutar kedua bola matanya malas kepada ponsel 
Dita. 


Sebaliknya, Dita yang sempat terkejut melihat respon sang 
sahabat. Beralih, dia tersenyum kecil merasa bahwa saat ini 
sang sahabat seperti orang yang sedang cemburu. 


"Kalau beneran gimana? Lo gak cemburu, gitu? Ngaku!" 
tuduh Dita tersenyum jahil. 


"Hah, gue cemburu? Enggaklah, anjir! Malah gue harap ini 
berita kenyataan. Eh, tapi ...," ucap Keysia ragu melanjutkan 
kalimatnya. 


"Haha. Lo pasti kepikiran omongan gue tadi siang, ya? Lo 
takut miskin. Fix, lo takut kalau cerai lo bakal dibanding- 
bandingkan dengan mantan suami lo nan " kata Dita 
terpotong karena mulutnya langsung dibekap oleh Keysia 
dengan kedua bola mata melotot tajam tepat ke arahnya. 


"Diam lo, gak usah alihkan topik. Bodoh amatlah, tentang 
berita yang belum ada kebenaran dan klarifikasinya itu. 
Back to topik, lo dikasih apa sama Richard sampai nekat 
setuju sama rencananya?" tanya Keysia kembali dengan 
emosi yang tidak terkontrol. 


"Dasar teman setan! Lo sengaja ya, mau jadi karakter cewek 
yang mengkhianati sahabatnya kek di novel dan drama 
Korea. Dasar, awas aja lo!" tambah Keysia dan melayangkan 
pukulannya ke tubuh Dita. 


"Sorry-sorry. Ampun Bu Negara! Konsepnya gak gitu, ih!" 
tolak Dita, seraya mengadu kesakitan. 


"Kasih tahu gue, gak usah banyak alasan! Dasar Ditasu!" 
balas Keysia terdengar sangat kesal. 


"Kepo banget, hehe. Lagipula lo juga nolak, 'kan? Kalau lo 
masih punya akal, sih." Dita membalas cuek. Membuat 
Keysia ingin sekali mencekik leher Dita saat ini. 


"Gue bodoh amat anjir. Soal Richard, serius gue juga gak 
enak sama dia. Tapi, yang buat malu itu dan bisa buat hidup 
gue makin gak tenang. Tadi di sana ada suami gue anjir!" 
ringis Keysia menjatuhkan tubuhnya di atas kasur dan 
memilih mengguling-gulingkan tubuhnya. 


Sementara, Dita yang terkejut dan meringis menatap 
tingkah sang sahabat seperti anak kecil. Berlalu, 
pandanganya menatap sebentar pintu kamar yang terkunci. 


"Serius, lo? Masa, ada Tuan muda Gevin di sini?" ucap Dita 
tidak percaya. Beruntunglah kamar yang ditempati Dita 
adalah ruangan kedap suara jadi obrolan mereka tidak akan 
terdengar dari luar. 


"Tapi, bukannya lo bilang suami lo di luar kota? Kok, bisa 
ada di sini?" tanya Dita ragu. 


"Nah, itu. Gue aja bingung. Makanya, gue langsung kabur ke 
sini, takut." Keysia semakin gelisah dan tanpa sadar 
meremas dan menggigit bantal yang dia peluk. 


"Lo kayak gak pernah dikasih makan aja Key, sampai-sampai 
bantal lo gigit," ringis Dita menatap tingkah laku Keysia 
yang benar-benar di luar kendalinya. 


"Dita bantuin!" rengek Keysia tidak peduli ucapan Dita 
barusan. 


"Bantu apa? Ini seru banget, gue bisa liat secara langsung 
drama kehidupan lo. Eh, tapi gimana ceritanya ya, suami lo 
bisa nyasar di sini? Dan jawaban lo tolak Richard apa? Ini 
baru kedua kalinya loh, lo nekat tolak cowok biasanya 
nerima," jelas Dita terkekeh dan bertanya membuat Keysia 
mendengus kesal. Berlalu, menjelaskan semua apa yang 
terjadi kepadanya tadi saat di pantai kepada sahabatnya itu. 


"MAKASIH DITA DAN SELAMAT MALAM MILAN ABANG CIA 
TERSAYANG MUACH!" teriak Keysia kepada Dita dan Milan 
yang baru saja mengantarnya tepat di depan pintu kamar. 
Jaga-jaga takut bertemu dengan tuan muda Gevin, katanya. 


"Huh, aman santosa!" ucap Keysia, bernapas lega dan 
segera masuk ke dalam kamar dengan mengunci rapat 
pintu kamarnya. 


Sesampainya di dalam kamar. Keysia langsung saja 
membuka kardigan rajut putihnya dan ikatan rambutnya, 
beralih dia hendak membersihkan tubuhnya. 


"Cia pokoknya lo harus tenang. Jangan kepikiran entar lo 
cepat tua dan yang bakal nikahin lo siapa coba nanti? Ingat! 


Setelah drama kehidupan ini berakhir. Lo harus cari fokus 
cari jodoh dan perbaiki kepribadian lo!" tekad Keysia 
berkata sendiri di depan cermin. 


"Tapi, serius, sih. Itu om-om idiot plus songong, kok bisa 
tahu Cia di sini, ya?" tanya Keysia di depan cermin. 


"Tapi, beneran seram gak, sih? Kalau omongan Milan 
beneran nyata. Bilang Cia selama ini diikuti sama orang 
suruhan om-om songong itu." Bergidik ngeri 
membayangkan kehidupannya selama ini setelah menikah 
berubah. 


Aksinya itu tidak berlangsung lama. Karena ketika dia 
kembali menatap cermin dan sadar akan bayangan kedua 
kaki yang menjulur di atas kasur, membuat Keysia 
tercengang sesaat. 


"Wih, seram juga nih, kamar. Ada penunggunya, ya? Pantas 
aja habis Cia masuk kamar suasananya semakin dingin dan 
berbeda," gumam Keysia sambil bertepuk tangan tidak 
percaya akan pandangannya yang menangkap keanehan di 
atas kasur melalui bayangan cermin. 


"Hantu, setan, iblis, jin, dan siapapun makhluk gaib yang 
berada di belakang Cia saat ini. Kita main damai ya? Please 
Cia bakal kalem habis ini, Cia gak berisik kok. Cia janji entar 
kalau solat Cia doakan arwah kalian biar tenang. Tapi, 
jangan ganggu Cia. Cia jujur penakut, tapi kalau kalian baik 
Cia gak takut kok," ucap Keysia mengangkat kedua 
tangannya menutup kedua matanya rapat berbicara kepada 
angin di hadapan cermin. 


"Eh, tapi bilang kak Tasya hantu itu gak ada kakinya, kok ini 
ada? Berarti itu kaki siap Argh!" ucap dan teriak Keysia saat 
tersadar. Dia berbalik dan langsung menutup kedua bola 
matanya rapat saat pandangannya menangkap seorang pria 


yang duduk dan menatapnya dengan tatapan tajam seakan 
ingin menerkamnya saat ini juga. 


Pria itu adalah Gevin. Dia terduduk di atas kasur dengan 
kedua tangan yang terlipat di depan dada dan kini menatap 
Keysia dalam hati mengumpat tingkah gadis bodoh itu 
barusan. 


Bisa-bisanya aku menikahi gadis seperti ini? batin Gevin 
terheran-heran. 


"Kok bisa ada di sini?" tanya Keysia yang masih terkejut, 
menggigit kecil kukunya. 


"Apa itu penting aku jawab?" balas Gevin bertanya. 
"Tapi, ini kamar Cia, ih!" 
"Terus?" 


Keysia semakin dibuat kesal, berlalu dia menatapnya pintu 
kamarnya yang ternyata dia telah kunci rapat. 


"Keluarlah! Astaga. Ini kamar cewek gak boleh Om Gevin 
masuk, bukan mukh " ucap Keysia memotong kalimatnya 
sendiri dia ragu untuk melanjutkannya saat tersadar bahwa 
dia telah menikah dengan pria yang berada di hadapannya 
saat ini. 


"Hei, bodoh. Apa aku tidak boleh satu kamar dengan 
istriku?" tanya Gevin tersenyum miring, terkesan 
menyebalkan. 


"Au, ah! Cia gak mau berdebat dulu. Cia capek, mau mandi 
baru istirahatkan tubuh Cia. Bye!" Keysia berkata dan 
segera berlari masuk ke dalam kamar mandi setelah 
mengambil pakaian bersihnya dalam koper. 


Tanpa memperdulikan Gevin yang menatapnya kesal dan 
terdiam di atas kasur. Berlalu, Gevin kembali mengumpat 
dan turun dari atas kasur, mengikuti langkah sang istri yang 
terlebih dulu masuk ke dalam kamar mandi. 


Keysia tampak baru saja keluar dari Kamar mandi setelah 
hampir 2 jam tidak keluar. Gadis itu keluar dengan raut 
wajah yang memerah dan kedinginan. Membayangkan 
kejadian yang terjadi di kamar mandi mampu membuat 
Keysia merinding dan gagal fokus. 


FLASHBACK ON 


Keysia yang baru saja membuka pakaiannya dan masuk ke 
dalam bathub yang telah disediakan dan telah dia isi 
dengan air dan sabun yang kini memunculkan busa- 
busanya, lalu merendam tubuhnya di dalam bathub 


Baru beberapa menit, kedua bola mata Keysia membulat 
seketika saat tersadar bahwa seseorang baru saja masuk ke 
dalam kamar mandi. 


"Hei, apa yang kau lakukan di sana?!" pekik Keysia terkejut 
melihat Gevin saat ini berdiri tepat di bawah shower dan 
hanya menggunakan celana dalam, hal itu sontak membuat 
kedua bola matanya membulat sempurna. 


"Gak sopan banget sih, pergi dari sini! Cia lagi, mandi. 
Astaga benar-benar, mancing emosi banget, sih!" amuk 
Keysia semakin memperdalam tubuhnya ke dalam air 
berharap tubuh telanjangnya tidak dapat dilihat oleh pria 
yang saat ini berdiri di sampingnya tepat di bawah air 
shower dengan kedua bola mata senantiasa tertutup. 


"Dengar, gak?" Keysia semakin dibuat frustrasi. Rencananya 
untuk menenangkan pikirannya di dalam kamar mandi, 


sebaliknya dia semakin menambah beban pikirannya 
sendiri. 


"Diamlah, nikmati saja mandimu. Aku tidak peduli dengan 
tubuhmu," ketus Gevin menegurnya dengan kedua bola 
mata senantiasa tertutup berusaha menikmati guyuran air 
shower yang kini membasahi tubuh atletisnya. 


"Mana bisa Cia nikmati, entar Om Gevin liat tubuh Cia. 
Astaga, Om ngapain di sini, sih?" tanya Keysia geram dan 
tanpa sengaja menyiramkan air ke tubuh Gevin. 


"Aku bilang tutup saja mulut bodohmu itu!" ketus Gevin 
dengan kedua bola mata yang terpejam. 


"Heh, ngapain dibuka. Mama mata Cia gak suci lagi, Argh!" 
pekik Keysia, terlihat sangat gusar dan langsung menutup 
kedua bola matanya dengan kedua tangannya dan berbalik 
menatap dinding. Dalam hati mengumpat kasar nama pria 
yang saat ini telah telanjang bulat di bawah shower air 
kamar mandi. 


Sebaliknya, Gevin tidak memperdulikan teriakan Keysia. Dia 
tetap asik dan berusaha menikmati mandinya dan tampak 
saat ini dia sedang memakaikan sampo pada rambutnya. 


FLASHBACK OFF 


Keysia memutar pandangannya ke segala penjuru arah 
ruangan dan mencari keberadaan seseorang yang sedari 
ingin dia bunuh saat di kamar mandi, tetapi hasilnya nihil 
dia tidak menemukan orang itu. Berlalu, Keysia terduduk di 
atas kasur hendak mengecek ponselnya. 


Namun, baru beberapa menit. Tiba-tiba suara ketukan pintu 
dari luar mengejutkan dirinya. 


"Sekretaris Dylan?" Terkejut Keysia menatap sekretaris 
Dylan yang saat ini berdiri di depan pintu kamar. 


"Saya hanya ingin mengatakan bahwa saat ini tuan muda 
menunggu Anda di pantai. Diharapkan Anda segera cepat 
menyusulnya ke sana, karena membuat tuan muda 
menunggu dapat membuatnya semakin marah nantinya. 
Dan saya sarankan Anda memakai pakaian tebal dan lebih 
hangat nanti karena angin laut pada malam hari akan terasa 
sangat dingin," jelas Dylan membuat Keysia tercengang di 
tempatnya. 


Pria kayak gini yang mau gue jodohkan sama Dita? Yang 
benar aja! batin Keysia meringis saat pikirannya terlintas 
akan janjinya kepada sang sahabat beberapa jam lalu. 


Mau bagi foto dulu, xixi. 
Gevin versi alay + masa jamet main sama Lucas. 
Om-om doyan game. 


2 Foto ini visual pertama Keysia bisa liat sendiri di 
cover promosi part REGANTA :( tapi, sehari sebelum 
dipublish cerita TMG tiba-tiba nonton video bobrok 
Lisa di fyp tiktok dan berubahlah visual seorang 
Keysia. Terutama untuk visual pertama keknya lebih 
kalem deh :( astagfirullah aku gak bilang lisa 
blackpink gak kalem ya. (+) foto kedua (dalam mobil) 
seharusnya ada di part 2 bagian instagram dengan 
capt : ayo menyerah bla.... 


Gak ngerti mau main sama bebek - Cia 
Author : Cia lo udah liat lolipopnya om Gevin. 


Hasil traktiran yang baru gajian tadi malam 


Ini first sekretaris Dylan liat wajahnya di depan kaca 
Sekretaris Dylan, itu dada ayam? 
Tuan Muda & Sekretarisnya. 


Tanpa watermark ini wkwk. Cie ada yang cemburu 
nih :) 


Author lagi post video tentang om Gevin di 
Instagram udah liat belum? Rasa ingin menjadi tapi, 
ingat visual asli Gevin udah ada yang punya selamat 
ya, untuk visual om Gevin yang udah resmi jadi milik 
doi kemarin :) akhirnya 6 tahun ya, xixi. 


FOLLOW AKUN AUTHOR 
IG : @naffadreamsstory 
WP : naffadreams 
Besok up ya :) 

Menuju part khusus 


GEVCIA - Terbuka 


Istighfar saya liat jumlah komen part sebelumnya 
gak sampai 12 jam :) 

Acung jempol dan terima kasih kalian masih tetap 
mau komen sampai 1k padahal saya udah kasih 
keringanan :) sekali lagi terima kasih, ya Tapi lebih 
baik jangan berlebihan, karena sesuatu yang 
berlebihan itu tetap tidak baik hehe :) semangat! 


Voted ya, jangan asal baca dan komen aja, voted-nya 
kagak :( 


Typo & krisar tandai, ya! 
Selamat dan semangat bacanya 


Main game yok! Tebak berapa kali kata 'bodoh' 
diucapkan oleh om Gevin di dalam part ini? 


# MenujuPartKhusus 
Making Memories - F4 


"Tapi, ngakak gak, sih? Kalau ternyata beneran Om Gevin 
Jodoh yang selama ini Cia cari?" 


| 131. Terbuka satu sama lain 


Beberapa menit berlalu, tampak saat ini Keysia dengan raut 
wajah cemberutnya dan berjalan menuju pantai seorang diri 
dengan tudung hoodie yang terpasang di atas kepalanya. 
Gadis itu masih merasa kesal atas kejadian di dalam kamar 
mandi, kembali menghampiri pikirannya. 


"Keysia?" tanya Vincent, ragu menyapa Keysia. 


Keysia membalas dengan senyum tipis, seraya menyapu 
pandangannya ke sekitarnya berharap tidak ada satupun 
seseorang yang melihatnya karena jika dia ketahuan 
mengobrol dengan pria lain kembali. Dia rasa itu akan 
semakin menambah masalah, ditambah tebakannya bahwa 
Gevin mengajaknya bertemu di pantai adalah salah satu 
alasan untuk mendengar ceramah dan hukuman baru yang 
akan dia dapatkan. 


"Mau kemana malam-malam gini, 
ke luar?" tanya Vincent membuat Keysia meringis. 


Vincent Juanda. Pria yang pernah menjadi pacar dari 
Keysia dan menduduki urutan ke-45 sebagai mantan pacar 
gadis itu. Masa pacaran mereka hanya jalan 2 bulan dengan 
alasan putus Keysia tidak bisa memilih menjauhi Milan 
karena baginya sahabat adalah utama baru pacar dan 
anggap saja Vincent adalah pria dengan tipekal posesive. 
Vincent adalah salah satu sahabat Richard dari SMA dan hal 
ini juga yang mampu membuat Keysia keheranan Bisa- 
bisanya Richard menyukai mantan pacar sahabatnya. 


"Jalan-jalan doang, kok. Makan angin soalnya sudah capek 
makan hati, canda hati," ringis Keysia setengah bercanda 
membuat Vincent tersenyum manis menatapnya. 


"Hati-hati masuk angin. Jangan sampai hilang, ini tempat 
masih terlalu awam buat lo. Dan gue juga mau bilang 
jangan jauhi Richard, ya? Dia ungkapin perasaanya itu 
butuh usaha dan gue harap lo bisa hargai walau tertolak. 
Gue kira lo bakal terima, Key? Biasanya lo gak bakal nolak 
ajakan pacaran dari orang lain," jelas Vincent membuat 
Keysia menatapnya dalam. 


"Maaf ya, gue juga rencananya juga gitu. Eh, enggak. Gak 
boleh maksain hubungan tanpa perasaan, lagipula Cia juga 


mau tobat sekarang. Fix Cia bisa kok, tobat!" ucap Keysia 
terdengar meyakinkan. 


Mampu membuat Vincent sedari gemas tanpa sadar 
mencubit salah satu pipi tembem Cia yang terlihat sangat 
manis karena gadis itu memasang tudung hoodie di 
kepalanya. 


"Key mau ditemani gak jalan-jalannya?" tanya Vincent 
melepas cubitannya. 


"Enggak. Eh, maksudnya gak perlu. Cia mau sendiri, hehe. 
Kalau gitu Cia pergi aja dulu ya, Babay!" Lambai tangan 
Keysia memilih meninggalkan Vincent yang terpaku di 
tempatnya. Keysia segera berlari menuju pantai. 


Sesampainya di pantai, Keysia kembali disuguhkan dengan 
keadaan pantai yang sepi. Beralih, pandangannya menatap 
takjub air laut yang tampak menyala akibat makhluk hidup 
gonyaulax sp atau plankton yang termasuk dalam 
bioluminescence dan mampu memancarkan cahaya di air 
laut. Langkah Keysia kembali mendekati air laut untuk 
mengobati rasa penasarannya itu, seraya melipat kedua 
tangannya tampak seperti orang kedinginan berjalan di 
bibir pantai. 


"Kok, indah? Sial, Cia lupa bawa hp lagi. Gak sempat foto," 
gumam Keysia memilih melepas sandalnya dan hendak 
berjalan di atas air laut. 


Namun, niatnya itu tertunda saat tiba-tiba pergelangan 
tangannya ditarik oleh seseorang dari belakang dan 
membuat tubuhnya seketika terbentur oleh dada bidang 
tubuh orang itu yang bukan lain adalah pria. 


"Apa yang kau lakukan di malam hari di pinggir pantai 
seperti ini, hah?!" bentak Gevin terdengar sangat kesal 


diselingi dengan nada kekhawatiran membuat Keysia 
terkejut. 


"Kok, marah?" cicit Keysia bertanya dalam kebingungan. 


Berikutnya Gevin segera menarik pergelangan tangan 
Keysia untuk ikut bersamanya berjalan menuju api unggun 
dan tenda kemah yang berada tidak jauh dari tempat 
mereka. Sebaliknya, Keysia yang berada di belakang 
tampak meringis kesakitan karena dia saat ini tidak 
memakai alas kaki. 


Sesampainya di tempat tersebut. Gevin memerintah Keysia 
duduk di kursi yang telah disediakan dan berada di dekat 
api unggun. Beralih, Gevin masuk ke dalam tenda dan 
mengeluarkan satu kursi lainnya. 


"Aw, ihs!" ringis Keysia menyentuh permukaan kedua 
kakinya dan membersihkannya dari butiran pasir-pasir yang 
menempel, serta tanpa sadar pandangannya menangkap 
goresan luka dan bercak darah di bagian ibu jari kaki 
kirinya, sepertinya kakinya itu terkena pecahan kaca saat 
menuju kemari. 


"Kenapa kakimu?" tanya Gevin tiba-tiba dan segera menarik 
kaki kiri Keysia dan meletakkannya di atas pangkuannya. 


"Siapa yang mengajarimu tidak memakai alas kaki ke 
pantai?" tanya Gevin kembali dengan pandangan masih 
terfokus ke kaki Keysia dengan kedua tangannya yang 
senantiasa membelai dan berusaha mencari pecahan kaca 
yang tertempel di kaki gadis itu. 


"Tadi, Cia pakai alas kaki kok. Eh, pokoknya salah Om Gevin, 
kenapa Om Gevin suruh Cia ke sini malam-malam? Cia mau 
tidur padahal." Keysia berceloteh tidak terima, membuat 


Gevin yang hendak menelpon sang sekretaris 
mengurungkan niatnya. 


"Siapa yang menyuruhmu ke sini?" tanya Gevin dingin. 
"Sekretaris Dylan." 


Jawaban dari Keysia membuat Gevin geram dan langsung 
saja menelpon sang sekretaris untuk menyuruhnya datang 
ke tempatnya. 


Beberapa menit berlalu, keheningan menyapa mereka 
berdua. Keysia yang tampak tenang dan Gevin yang saat ini 
baru menemui sang sekretaris yang baru datang. 
Sekretarisnya itu memilih untuk tetap berdiri di belakang 
mereka dengan jarak yang lumayan jauh dari mereka 
berdua. 


"Ambil!" kata Gevin dingin melemparkan kotak p3k di 
pangkuan Keysia. Membuat gadis itu menatapnya bingung. 


"Apa, kau mau diobatin? Luka kecil seperti itu saja kau tidak 
bisa mengobatinya?" tanya Gevin kembali berkata membuat 
Keysia semakin kesal dan tidak memilih membalas 
perkataannya. Gadis itu langsung saja mengobati lukanya 
sendiri. 


Beberapa menit berlalu. 


"Kenapa suruh Cia kemari?" tanya Keysia angkat suara 
setelah memasang plester di ibu jari kaki kirinya. 


"Aku tidak menyuruhmu kemari. Dylan baru saja 
membohongimu tadi." 


"Apa jadi sekretaris datar kbbi itu menipu Cia?" Keysia kesal 
dan hendak pergi, tetapi tertahan oleh Gevin. 


"Kembali ke tempat dudukmu!" kata Gevin 
mengejutkannya, membuat Keysia kembali duduk dan diam. 


"Om," panggil Keysia membuat Gevin seketika menatapnya 
sinis. 


"Tidak bisakah kau tidak menyebutku dengan sebutan 
bodoh itu?" amuk Gevin tidak terima. 


"Ya, maaf. Kan Cia udah keenakan." 


"Emangnya kau makan?" ketus Gevin bertanya dengan 
pandangan menatap api unggun di depannya. 


"Gak sih, hehe." 


"Betewe kok, Om Gevin tahu Cia di sini?" tanya Keysia, 
berucap kembali. 


"Om Gevin mata-matain Cia, ya? Atau Om Gevin kangen 
sama Cia?" tuduh Keysia berturut-turut. 


"Apa pikiranmu itu sungguh bodoh? Baiklah, karena kau 
membahasnya kembali. Padahal aku hampir melupakan 
kejadian ini, jadi aku bertanya kepadamu. Kenapa kau 
datang dan membohongiku tentang liburan ini?" tanya 
Gevin membalas terdengar sangat tajam. 


Keysia terpaku sesaat dan meringis. 


"Apa Cia harus menjawab pertanyaan bodoh itu? Canda 
bodoh!" ejek Keysia, mengibaskan rambutnya ke belakang 
dan kembali memasang tudung hoodie di kepalanya setelah 
merasa angin laut kembali menusuk permukaan kulitnya. 
Sebaliknya kini Gevin menatapnya tajam. 


"Oke-oke. Maaf, Cia bercanda. Tapi, sebelum itu om Gevin 
harus berjanji gak bakal marah apapun alasannya nanti, 
please! Cia capek. Cia gak mau dapat hukuman lagi, maaf!" 
Keysia memohon. 


"Tergantung, menurutmu saja apa membohongi suami itu 
bukan kesalahan besar dan tidak boleh mendapatkan 
hukuman?" 


"Hm. Salah sih, kalau diajaran agama. Tapi, buat istri 
sebagai pembantu dan hampir diperlakukan seperti hewan 
peliharaan juga salah, 'kan? Ayo!" Keysia berhasil membuat 
Gevin mengalihkan pandangan sinis ke arahnya. 


"Apa menurutmu selama ini aku memperlakukanmu seperti 
hewan peliharaanku?" tanya Gevin terkesan lebih lembut 
dari sebelumnya. 


"Jadi, Om Gevin gak sadar selama ini?" 


"Sadar. Aku memperlakukanmu selama ini, bukan untuk 
menjadikanmu sebagai hewan peliharaan atau mainan 
seperti yang ada di pikiran bodohmu itu. Sepertinya kau 
benar-benar bodoh, karena kau tidak bisa sadar dan 
membedakan bahwa sikapku selama ini untuk 
mengajarkanmu." 


"Hah, ngajar? Guru mana yang ngatain muridnya bodoh? 
Pasti itu Om Gevin. Lagipula, Cia juga gak pernah tuh, 
merasa menjadi murid Om Gevin. Oke-oke kalau belajar, 
menurut Om Gevin. Lalu, tentang hukuman pijat, menghafal 
isi buku terkutuk itu, membersihkan kolam renang dari 
daun-daun kering, menyikat lantai kamar mandi, tinggal 
satu minggu dalam rumah, dan hukuman yang gak masuk 
akal lainnya. Termasuk, kasih makan ular piton padahal itu 
bahaya banget loh!" sela Keysia tidak terima. 


"Cia nanya itu semua hukuman emang ada pelajarannya?" 
kesal Keysia kembali. 


"Ada." 
"Apa?" 


"Kau harus lebih dewasa dalam bersikap. Satu lagi, jadi istri 
tidak boleh bandel dan melawan sama perkataan suami. 
Dari pelajaran kecil lainnya kau tidak boleh jadi penakut." 
Gevin menyentil dahi Keysia membuat gadis itu memasang 
wajah cemberutnya. 


"Oh iya, Cia ma " kata Keysia terpotong saat Gevin tiba-tiba 
melemparkannya dua lembar tiket pesawat ke 
pangkuannya. 


"Paris? Ini seriusan? Dari siapa?" tanya Keysia berturut-turut. 


"Dari kakek. Dia menyuruh kita untuk melakukan liburan 
madu bodoh itu." 


"Bodoh dari mana, sih? Ini luar negeri dan negara idaman. 
Cia juga gak bakal nolak sih, tapi lebih bagus kalau Cia 
pergi bareng pasangan biar romantis. Makanya, Om Gevin 
cepat cari pacar. Eh, lupa Om Gevin sekarang udah punya 
pacar, ya?" goda Keysia mengingat kejadian maghrib di 
Kamar Dita. 


"Siapa yang mengatakannya?" tanya Gevin ketus dan 
kebingungan. 


"Postingan IG tadi sore. Eh, Omong-omong, Om Gevin 
sekarang udah punya pacar. Kapan kira-kira Om Gevin mau 
ceraikan Cia, nih? Terus kok selingkuhannya eh salah 
pacarnya Om Gevin enggak dibawa kemari?" Gevin terkejut 
dan tanpa sadar membulatkan kedua bola matanya 


sempurna terkesan tajam menatap ke arah Keysia. Membuat 
gadis itu meringis kecil. 


"Bercanda Om. Tapi, jujur sih, Om Gevin emang gak risih 
sama sikap Cia selama ini? Padahal Cia selalu merepotkan. 
Milan dan Dita aja ngakuin kalau Cia itu meresahkan, 
mereka juga pernah nuduh Cia pakai pelet ke mereka 
berdua karena mereka bisa betah berteman sama Cia. 
Padahal Cia enggak gitu sama sekali, niat aja kagak." Gevin 
diam menatap Keysia. 


"Hm. Atau jangan-jangan Om Gevin sudah jatuh cinta sama 
Cia? Aha! Emang sih, pesona Cia emang gak bisa 
dikalahkan." Keysia terdengar sangat percaya diri dan 
menyebalkan. 


"Tutup saja omong kosongmu itu. Terkesan sangat bodoh 
untuk didengar!" ucap Gevin kesal dengan raut wajah 
datarnya. 


"Enggak bodoh, sih. Tapi, sebuah kebenaran." 


"Kau percaya dengan berita sampah seperti itu?" tanya 
Gevin. 


"Percaya gak percaya. Soalnya cicin yang difoto itu cicin 
pernikahan kita, hehe!" Gevin menatapnya datar. 


"Tapi, Cia berharap sih. Itu berita benar, jadi Cia bisa segera 
terlepas dari status ini." 


"Kau! Apa pikiranmu itu sungguh bodoh? Kenapa kau selalu 
mengatakan ingin berpisah denganku? Dan apa selama ini 
kau mengira pernikahan hanya sekedar mainanmu semata?" 
amuk Gevin terdengar sangat kesal. 


"Enggaklah!" tolak Keysia keras. 


"Tapi, beda konsep sama yang Cia alami sekarang. Cia masih 
belum siap, ditambah Cia masih kuliah dan menempuh 
pendidikan. Banyak kekurangan lain yang menurut Cia itu 
belum mencukupi dan pantas untuk menjalin hubungan 
serius, bahkan berani untuk memutuskan menikah. Padahal 
Cia tahu sendiri tanggung jawabnya besar, tapi itu tidak 
masalah karena keluarga Cia bisa kembali bahagia. Cia juga 
pasti bisa kok," jelas Keysia mengeluarkan senyum 
simpulnya menatap seduh kedua bola mata Gevin. 


"Maaf." 


"Apa? Om Gevin barusan minta maaf sama Cia?" Terkejut 
Keysia seraya menyentuh kedua telinganya. Gadis itu takut 
salah dengar karena ucapan permintaan maaf barusan 
terkesan sangat kecil saat Gevin mengatakannya. 


Sebaliknya, Gevin memilih melangkahkan kedua kakinya 
pergi meninggalkan tempat tersebut, membuat Keysia 
kebingungan dan hendak mengikutinya. 


"Om Gevin mau kemana?" tanya Keysia dengan terhati-hati 
berdiri dari tempat duduknya. 


"Aww!" ringis Keysia saat kembali tersandung dengan 
ranting pohon membuat Gevin yang masih dapat 
mendengar suara rrintihannya, berbalik dan segera 
menghampirinya. 


"Kenapa kau sangat ceroboh, sih? Naik di atas 
punggungku!" perintah Gevin membuat Keysia ragu dan 
terkejut mendengarnya. 


"Naik," kata Gevin dengan nada yang lebih rendah dari 
sebelumnya. Mampu membuat Keysia dengan hati-hati naik 
di atas punggung Gevin dan menggantungkan kedua 
lengannya di antara leher pria itu. 


"Om Gevin ternyata baik, ya?" tanya Keysia yang saat ini 
berada di atas punggung Gevin. Pertanyaan itu hanya 
dibalas Gevin dengan berdeham. 


"Oh, iya! Om Gevin di sini malam-malam ngapain 
sendirian?" tanya Keysia terdengar sangat penasaran. 


"Apa itu penting aku jawab. Sekarang, giliranku bertanya 
kembali sedang apa kau kemari? Dan membohongiku 
tentang liburan ini. Apa kau berniat kabur?" 


"Heh, ada niatan sih, mau kabur. Tapi, kata Milan itu gak 
bakal bisa karena Om Gevin pasti tahu di mana pun 
keberadaan Cia nanti. Buktinya aja, Om Gevin bisa nemu 
Cia di pulau ini. Ibaratkan film mafia kek di Spanyol gitu, 
jangan-jangan Om Gevin selama ini pasang chip di tubuh 
Cia, ya?" tuduh Keysia terdengar sangat tidak masuk akal. 
Gevin memilih tidak menjawabnya dalam hati mengumpat 
kesal. 


Hening sesaat. Keysia kembali kalut dengan pikirannya. 


"Oh iya, tipekal cewek idaman Om Gevin, gimana?" tanya 
kembali Keysia. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu?" balas Gevin terdengar 
ketus dan kesal. 


"Cia mau memantaskan diri. Bercanda pantas! Eh, salah. Cia 
mau jodohkan Om Gevin sama teman-teman Cia kalau ada 
yang sesuai sama karakter yang Om idamkan gitu, 
ditambah Om Gevin suka yang lebih muda, 'kan?" 


"Siapa yang mengatakan itu?" 


"Buktinya Om Gevin lebih milih Cia untuk dijodohkan sama 
Om Gevin daripada kak Tasya. Hm, atau jangan-jangan Om 


Gevin udah terpesona sama Cia waktu pertama kali 
bertemu. Ah, so sweet banget!" 


Brakk .... 


Gevin menjatuhkan tubuh Keysia ke pasir dan sukses 
membuat gadis itu mengadu kesakitan. 


"Aww!" rintih Keysia menyentuh bokongnya. 


"Kau terlalu banyak omong kosong." Gevin berlalu pergi 
meninggalkannya. 


"Om Gevin, ih!" 

"Om!" 

"Om Gevin jahat. Hiks," rengek Keysia menutup wajahnya. 
"Huhu ... Cia ditinggal!" 

"Cia gak bisa jalan, nih." 

"Aduh, kaki Cia mati rasa nih, aw!" 


"Aduh, Cia jatuh, nih. Cia gak bisa jalan. Huhu, kaki Cia mati 
rasa kek perasaan Dita." 


"Cia capek, kaki Cia terluka, aduh. Om Gevin bantuin!" 
"OM GEVIN JAHAT!" 


"Aww, kaki Cia sakit, nih! Huhu." Dramatis Cia pura-pura 
menangis menutup wajahnya dengan kedua tangan dan 
tersenyum tipis saat dia mengintip di sela-sela jari-jarinya. 
Dia melihat bahwa saat ini Gevin kembali berbalik dan 
berjalan menujunya. 


"Kenapa kau sangat merepotkanku, sih!" decak sebal Gevin 
kembali menyuruh Keysia naik di atas punggungnya. 


"Om Gevin, gak tega, 'kan?" tuduh Keysia menggoda Gevin. 
Setelah gadis itu berhasil naik di atas punggungnya. 


"Astagfirullah. Om Gevin ternyata selama ini gengsinya 
tinggi kek Menara Mutiara Timur Shanghai, ya?" tanya 
Keysia tanpa sengaja menyebut nama salah satu bangunan 
ikonik di Cina. Gadis itu bertanya tepat di sebelah kanan 
indera pendengaran Gevin. Bahkan pria itu dapat 
merasakan deru napasnya. 


Oriental Pearl Tower Landmark/ Menara Mutiara Timur. 


"Kau tidak mau tutup bodohmu itu atau aku akan kembali 
menjatuhkanmu?" ketus Gevin membuat Keysia semakin 
menarik senyumnya lebar. 


"Jangan, ih. Eh, tapi pertanyaan Cia seriusan gak mau 
dijawab, gitu?" 


"Jawab dong, Jawab! Om Gevin suka sama cewek seperti 
apa? Suka yang kalem atau pintar gitu, kek. Pokoknya 
jawab!" rengek Keysia membuat Gevin memberhentikan 
langkahnya tampak berusaha menahan emosinya, berlalu 
membuang napasnya kasar ke samping. 


Gevin berkata, "Aku menyukai gadis yang memiliki sifat 
sepertimu." 


Keysia membisu dan terkejut. Sebaliknya, Gevin yang telah 
menebak respon yang akan didapatkan seperti itu. Berlalu, 
dia memilih kembali melanjutkan langkahnya dengan tubuh 
Keysia yang berada di belakang punggungnya saat ini. 


Pikiran Keysia saat ini kejadian di tempo hari di mana 
mantan bosnya dan rekan-rekan kerjanya menyebut nama 
seseorang yang dia lupa namanya. Namun, yang Keysia 
tahu bahwa saat itu Tania mengatakan bahwa dia dan orang 
itu memiliki sifat yang sama dan sebutan nama yang hampir 
sama. Gadis itu juga pernah disukai sama Gevin, Keysia bisa 
memastikannya dari kesimpulan pembahasan topik 
pembicaraan hari itu di restoran. 


Tapi, siapa nama gadis itu? 


Keysia memilih diam, berusaha menepis pikirannya. Walau 
dalam hati dia ingin sekali bertanya kepada pria yang 
menggendongnya saat ini. Namun, dia juga takut karena 
Milan pernah berkata kepadanya, "angan gibahin atau 
bicarakan orang yang udah meninggal entar dia ngamuk 
datang ke mimpi lo!' 


"Enggak-enggak. Gak boleh! Maafkan pikiran Cia, Tuhan!" 
gumam Keysia tanpa sadar didengar oleh Gevin. 


"Apa yang kau pikirkan lagi, bodoh?" ketus Gevin dengan 
pandangan menyiratkan kemarahan saat tidak sengaja 
menangkap tubuh sang sekretaris yang berada tidak jauh 
dari mereka. 


Maafkan saya tuan. Sahabat tuan muda yang bukan lain 
Lucas, dia yang menyarankan rencana ini kepada saya, 
batin Dylan meringis. 


"Lupakan. Gini aja Om, tadi Om Gevin suka sama cewek 
yang sifatnya kayak Cia, 'kan? Tapi, sebelum itu Cia udah 
pernah bilang. Bilang kalau tipekal cowok Cia itu keturunan 
Cina soalnya bawaannya adem. Koko-koko gitu, beda sama 
Om Gevin bawaannya, ngeselin!" ujar Keysia berusaha 
mencairkan suasana yang hening dan terasa canggung 
barusan. 


"Ya. Terus saja membahas pria yang kedua bola matanya 
hilang itu, pria kok, takut ada bulu-bulu tipis tumbuh di 
rahang wajahnya?" ketus Gevin terdengar sangat 
menyebalkan. 


"Rasis banget, sih! Itu namanya dia adalah orang 
pembersih. Bukannya seperti Om Gevin yang rambut sama 
brewoknya dibiarkan tumbuh lebat, cowok kok, cuman 
modal penampilan bermerek doang. Bagian atas gak 
diurus!" celoteh Keysia terdengar sangat kesal. 


"Apa kau pernah liat pria pekerja keras seperti diriku dapat 
mengurus dirinya dengan baik? Kalau kau pernah 
melihatnya, coba katakan siapa pria itu? Sepertinya aku 
meragukan kinerjanya dalam bekerja." 


"Pernah! Om Park Seo-joon di drama koreanya dan om Leo- 
Luo pemain drama Cina. Hm, Itu kenapa mereka tetap 
ganteng dan rapi, ya?" tanya Keysia tampak berpikir keras. 


"Mereka artis ada namanya make up, beda." Gevin 
membalas membuat Keysia tidak terima. 


"Terus kenapa visual di dan Pinterest yang CEO, presdir, 
direktur, dan yang lainnya pokoknya. Mereka sama-sama 
ganteng dari penampilannya rapi dan plus wajah mereka 
bisa terawat. Masa Om Gevin gini aja, enggak bisa?" 


"Di mana itu, dan Pinterest? Aku akan menyuruh Dylan 
untuk mencari mereka." Keysia sukses dibuat tercengang 
dengan balasan yang dia dapatkan. Tanpa sadar dia 
mengumpat nama sang suami dalam hati dan meringis, 
tidak percaya. 


"Ah, lupakan. Coba aja Om Gevin cukur tipis brewok ini dan 
potong rambut yang mulai tebal ini. Mungkin aja Om Gevin 
bisa terlihat lebih muda nantinya. Atau Cia mungkin gak 


bakal manggil Om lagi," kata Keysia menyentuh rahang 
wajah Gevin yang ditumbuhi oleh bulu-bulu tipis di 
sekitarnya membuat sang pemilik wajah risih. 


"Kau tidak mau tutup mulut bodohmu itu? Atau aku akan 
membuangmu ke laut saat ini juga!" tekan Gevin kembali 
membuat Keysia terkejut. 


"Dibuang, hiks. Cia gak bisa berenang loh," cicit Keysia 
menyandarkan dagunya di bahu kanan Gevin. 


"Apa aku kelihatan peduli?" ketus Gevin. 


"Halah, giliran Cia beneran tenggelam, pasti Om Gevin 
kalang kabut." Gevin tidak menjawab dia menfokuskan 
pandangannya ke depan dan sekali-sekali melirik air laut di 
sebelah kananya. 


"Om, Cia mau nanya lagi. Kalau kita beneran pisah Om 
Gevin bakal kira-kira kangen gak ya, sama Cia?" tanya 
Keysia setelah mengumpulkan keberaniannya dan sukses 
membuat Gevin terbeku. 


Sebaliknya Keysia yang khawatir akan dijatuhkan kembali, 
dia memilih memeluk erat tubuh Gevin dalam hati berdoa 
dan menutup matanya rapat-rapat. 


"Hentikan pertanyaan omong kosongmu itu. Berharap aku 
akan merindukanmu itu tidak akan pernah terjadi dan ingat 
itu!" telak Gevin berujar dingin dan kembali melanjutkan 
langkahnya. 


"Ah masa, yang benar Om? Masa Om Gevin gak kangen 
sama Cia. Kata Sera, setelah kehadiran Cia dalam mansion. 
Mansion-nya Om Gevin terasa lebih ramai suasananya, 
katanya ya. Sera aja akui masa Om Gevin, enggak? Bohong, 
ya?" goda Keysia. 


"Ingat ini gadis bodoh! Aku tidak pernah berbohong dalam 
perkataanku selama ini, termasuk untuk membuatmu dapat 
benar-benar terlepas dariku. Dan satu lagi yang harus kau 
tahu, hapus pikiran bodohmu itu yang mengatakan bahwa 
aku akan merindukanmu suatu saat nanti, karena 
kenyataannya adalah kau akan tetap selalu bersamaku dan 
sampai kapan pun. Termasuk dengan mudah aku selalu bisa 
menemukanmu kalau kau kembali berniat kabur dariku." 
Gevin sukses membuat Keysia tercengang. 


Tuhan! Cia gak ngerti bahasanya berat. Tapi, yang Cia 
tangkap Om Gevin gak mau lepaskan Cia. Kalau gitu Tuhan 
aja bantu lepaskan, gimana? batin Keysia menatap langit 
yang kini dihiasi bintang-bintang dan bulan. 


"Tapi kita beda loh, Vin. Eak, gimana reaksinya? Kalau Cia 
panggil Om Gevin pakai nama aja? Ganjil dan aneh 'kan? 
Nah, samalah. Kita berbanding jauh, Cia ke utara sementara 
Om Gevin ke selatan. Cia belok kiri, Om Gevin jalan terus. 
Diibaratkan matematika nih, kita itu seperti dua sudut yang 
saling bertolak belakang dan hanya memiliki sudut besar 
yang sama, tapi tidak pernah bisa bertemu. Gimana, om 
Gevin tetap yakin gak mau lepaskan Cia yang sangat bandel 
dan bawel ini?" jelas Keysia bertanya yang masih setia 
dengan menyandarkan dagunya di bahu kanan Gevin. 


"Apa pertanyaan bodoh seperti itu perlu untuk dijawab?" 
telak Gevin kembali membuat Keysia cemberut. 


"Ngeselin. Semakin curiga Cia kalau Om Gevin itu jodoh 
tersesat Cia, apa ibadah dan doa Cia kurang ya, sama Tuhan 
sampai bisa dinikahin sama om-om beda 7 tahun pula?" lirih 
Keysia bertanya kepada angin laut. 


"Tapi, ngakak gak, sih? Kalau ternyata beneran Om Gevin 
jodoh yang selama ini Cia cari?" Bergidik ngeri Keysia 


membayangkan, tanpa memperdulikan bahwa ocehannya 
tersebut dapat di dengar jelas oleh Gevin. 


"Enggak-enggak boleh! Rencana Tuhan pasti bisa berubah 
Kok, termasuk takdir Cia. Pasti!" Keysia meyakinkan dirinya 
sendiri. 


Sebaliknya Gevin tetap diam mendengar ocehan dari gadis 
yang dia gendong di belakangnya saat ini. Pandangannya 
terfokus kepada si kembar arjuna dan Lucas yang tampak 
baru saja tiba di pulau tersebut. Membuat Gevin bertanya- 
tanya dalma hati siapa yang memberi tahu tentang hal ini 
kepada ketiga teman alaynya itu? 


"Om Gevin pernah nonton drama meteor garden gak sih, 
kira-kira? Lihat sikap Om Gevin gini jadi teringat Dao Ming 
Si yang sifatnya arrogant, tapi sebenarnya lembut. Nah, 
cocok banget ini. Kita tinggal tunggu meteor jatuh aja, dari 
langit ditambah kita udah di pantai dan Om Gevin udah 
gendong Cia pula. Fix, kalau kita berdua ada di dalam cerita 
fiksi atau drama korea pasti ini termasuk adegan romantis, 
tapi beda cerita sama Om Gevin dan Cia, pasti jadi adegan 
kekerasan karena ada unsur bodohnya. Bercanda ya, Om. 
Jangan ngamuk," ucap Keysia terkekeh sambil menyentil 
lembut hidung mancung milik Gevin dengan jari telunjuk 
tangan kanannya. Berlalu, pandangan kembali menatap 
langit, dia sedang berpikir keras. 


"Kira-kira ada gak ya, orang yang mau buat cerita tentang 
kehidupan Cia setelah ketemu Om Gevin? Kalau ada pasti 
dia gabut. Benar gak, Om?" tanya kembali Keysia. 


"Hm, dan kupastikan orang yang buat cerita itu tidak ada 
bedanya denganmu, sama-sama bodoh!" balas Gevin kesal, 
berniat menyindir gadis yang berada di belakang 


punggungnya saat ini yang tampak tidak bisa diam dari 
tadi, padahal dia telah menegur gadis itu. 


"Apa sih, yang gak bodoh bagi Om Gevin? Sepertinya orang 
bernapas aja Om Gevin ngatain bodoh." Terkekeh Keysia 
sambil menampakkan senyum lebarnya. 


Tanpa sadar Gevin juga ikut terkekeh dan menarik 
senyumnya tipis bersamaan dengan Keysia, seraya kembali 
memperbaiki posisi tubuh gadis itu yang dia rasa semakin 
menurun dan hampir terjatuh dalam gendongannya saat ini. 
Mereka berdua terlihat sangat manis dan bahagia, mungkin 
bagi orang baru yang baru saja melihatnya. 


"Om Gevin bawa hp, gak? Boleh pinjam gitu, Cia mau foto?" 
tanya Keysia, membuat Gevin keheranan. 


"Enggak, kalau aku bawa juga gak bakal kupinjamkan 
untukmu," ketus Gevin dengan gaya bahasa santai, setelah 
mengembalikan suasana hatinya dan tersadar bahwa dia 
baru saja hampir terbuai dengan gadis di atas punggungnya 
saat ini. Beralih, Gevin mengeraskan rahang wajahnya dan 
menatap tajam ke arah jalanan menuju villa pertanda dia 
sedang berada di batas kesabarannya. 


Kenapa pria ini sangat cepat berubah mood-nya? batin 
Keysia, kesal sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Liuxingyu zai yici chuang zao huiyi " Nyanyian Keysia 
seketika terpotong saat Gevin kembali angkat bicara. 
Padahal gadis itu ingin membangun suasana keheningan 
yang kembali terjadi di antara mereka. 


Hujan meteor menciptakan kenangan lagi. 


"Bisakah kau tetap menutup mulut bodohmu itu? Suaramu 
hampir membuat gendang telinga kananku pecah." Kedua 


bola mata dan mulut Keysia sukses membulat sempurna 
mendengar ucapan Gevin barusan. 


Ada berapa nih, kira-kira jumlah kata 'bodoh' 
disebutkan dari bibir om Gevin? 


Gimana untuk interaksi kedua makhluk ini? 
Hai, ini Marsha yang suka sama Om Gevin. 


Insecure sama orang 
Insecure sama kartun 


Marsha jidatnya glowing bener 
Thor lo belum pernah dipukul, ye? - Cia. 
Gevin-Revin-Cia-Sekretaris Dylan-Lucas 


Jumlah pembacanya makin aktif ya, share ke teman- 
teman sekalian, jangan lupa! Xixi. 


Terima kasih 


Eh, udah voted belum? Voted dulu dasar anak 
manusia 


FOLLOW AKUN AUTHOR 
WP : naffadreams 
IG : @naffadreamsstory 


Next? Besok up! Khusus Dita 


GEVCIA- Truth 


Sebelum itu Author mau tanya. 
Kalian tim apa? 


Dylan & Dita? 
Milan & Dita? 
Dita jomblo aja? 


Panggil Nafa aja. Jangan Author bengek baca komen 
terima kasih untuk 6 jam yang bisa sampai 1k komen 
kemarin. Gilak sih, itu niat? Love . 


Near ft. Nino Minggo - Bilang Pada Tuhanmu 


"Bilang pada Tuhanmu 
Boleh sa sayang ko nona? 
Semoga kita kan mampu 
Jalani semua 

Jodoh tak akan kemana." 


-Lirik lagu playlist. 
| 132. TRUTH OR DARE 
Ceklek ... 


Tangkapan bunyi foto dari kamera ponsel menyapa kedua 
indera pendengaran kedua makhluk yang kini tertidur pulas 
di atas kasur dengan posisi saling berpelukan memberi 
kenyamanan dan kehangatan satu sama lain. 


Ceklek ... 


Suara tangkapan bunyi foto dari kamera ponsel kembali 
menyapa kedua indera pendengaran, membuat salah satu 
dari mereka yang tertidur menjadi terbangun. 


"Eugh." Suara lenguhan dari seorang gadis yang tertidur 
dengan posisi kepala menempel di dada bidang sang pria 
yang senantiasa memeluk tubuh mungilnya dari kedua 


pinggangnya. 


Gadis itu bukan lain, adalah Keysia. Keysia mengerjapkan 
kedua bola matanya, berusaha menyadarkan dirinya dalam 
hati kebingungan dengan pandangan ruangan yang asing 
baginya. Beralih, pandangannya menatap ke bawah 
tubuhnya di mana tatapannya langsung saja disuguhkan 
dengan wajah seorang pria yang tampak tertidur tenang. 


Tidur aja mukanya masih ngajak gelud? batin Keysia 
meringis. 


Suara ringis kecil keluar dari bibir Keysia, saat dia tersadar 
bahwa dia tertidur di atas tubuh Gevin dengan posisi saling 
berpelukan. 


"Lepaskan, ih!" risih Keysia berusaha melepaskan pelukan 
Gevin di pinggangnya yang dia rasa semakin kencang 
pegangannya. 


"Om Gevin buka mata, dong!" Keysia tampak hendak 
menampar pelan pipi Gevin, tetapi niatnya itu dia urung 
saat suara seseorang dari belakang menyapa kedua indera 
pendengarannya. 


"Gadis itu seriusan bininya bang Gevin, Bang?" bisik 
Sadewa menyenggol tubuh Lucas yang tampak asik dengan 
dokumentasi kameranya sebagai bukti bagi Gevin yang 
senantiasa menutup kedua bola matanya. 


"Diam sajalah, masa belum percaya aja!" tegur Lucas, 
menatap sinis Sadewa. 


"Tapi, kenapa kek anak SMA?" Ragu Sadewa menggaruk 
tengkuk lehernya. 


"Bang-bang minta foto, Bang!" pekik Milan tiba-tiba masuk 
ke dalam kamar diikuti dengan Dita yang tersenyum 
senang. 


"Eh, ada sekretaris Dylan. Selamat pagi, Mas!" sapa Dita 
berjalan menghampiri sekretaris Dylan yang berdiri di dekat 
pintu kamar mandi dengan ekspresi wajah datarnya. 


"Lo mau foto sama gue? Gue belum pakai skincare, wajah 
gue masih ada jerawatnya di jidat nih. Entar jam makan 
siang temui gue di pantai, gue bakal nge-v/og. Kita 
ketemuan di sana aja," tolak Sadewa halus dan menyentuh 
rahang wajahnya. 


"Ada apa ini, rame-rame?" tanya Nakula kebingungan ikut 
masuk ke dalam kamar. 


Sebaliknya, Keysia yang kebingungan menatap sekililingnya 
yang tiba-tiba ramai. Bahkan, youtuber idolanya hadir 
dalam kamarnya. 


"Mimpi Cia kok belum kelar-kelar, ya?" gumam Keysia 
kebingungan dan kembali meletakkan kepalanya di atas 
dada bidang milik Gevin. Beralih, menutup kedua bola 
matanya rapat. 


"Heh, apa lo bilang tadi? Mimpi? Bego banget, sih!" umpat 
Dita dan hendak menendang bokong Keysia. 


Namun, niatnya itu tertunda saat kedua pergelangan 
tangannya tiba-tiba ditarik oleh dua pria yang berdiri di 


sebelah kanan dan kiri tubuhnya. 
"Lo mau ngapain?" 


"Anda jangan mengganggu tuan muda dan nyonya muda 
tidur." 


Tanya Milan dan tegur sekretaris Dylan secara bersamaan 
membuat Dita yang kebingungan sesaat tiba-tiba 
memancarkan rona kemerahan di kedua pipinya. 


"Ah, Dita baper! Oh, no! Dita direbutin dua cowok." Dita 
melepaskan genggaman Dylan dan Milan di kedua 
tangannya, beralih menyentuh kedua pipinya yang terasa 
panas dan segera melangkahkan kedua kakinya pergi keluar 
dari kamar. Meninggalkan tatapan keheranan dari penghuni 
kamar. 


"Ada apa dengan gadis itu?" tanya Sadewa kebingungan. 
Sementara yang lainnya memilih menatap pandangan di 
atas kasur yang tampak sangat romantis untuk dipandang 
dan menjadi asupan pagi mereka. 


"Gevin bego!" umpat Lucas terkekeh menatap hasil jepretan 
gambar kamera ponselnya. 


2 jam berlalu. 


"Everybody singing!" teriak Gaga memberi arahan dengan 
gitar yang berada di pangkuannya. 


"Pergilah, kasih!" Heboh yang lainnya, seraya melambaikan 
tangan ke kiri dan ke kanan berusaha menikmati konser 
dadakan mereka di pinggir pantai. 


"Kerjarlah selingkuhanmu," ucap Tasya membuat mereka 
terkekeh, karena dia mengubah lirik lagu aslinya. 


"Selagi masih ada waktu!" Tasya kembali melanjutkan 
nyanyiannya dengan nada yang lebih menikmati, tetapi 
terkesan ngegas. 


"Ngada-ngada anjir!" tegur Dika. 


"Diam lo! Dasar anak mama Rika," ketus Tasya membuat 
mereka seketika tertawa pecah. 


Namun, tidak bagi kedua gadis yang tampak saling berbisik- 
bisikan. 


"Serius Cia, malu banget!" ucap Keysia menyentuh kedua 
pipinya dan terduduk di atas pasir pantai. 


"Untung aja si Richard gak satu kamar sama Milan. Kalau 
iya, ck. Ketahuan udah kalau lo udah nikah," jelas Dita 
kembali berbisik. 


"Eh-eh. Kita berhenti konser dulu, dah! Kita main truth or 
dare, yok!" ajak Joko membuat mereka saling pandang satu 
sama lain. 


"Bau-bau arang gosong. Biasanya ya, kalau udah bawa- 
bawa mainan truth or dare berarti ada yang mau kepo. 
Wkwk," jelas Gaga meletakkan gitarnya di samping 
tubuhnya. 


"Gue setuju banget ini, mah! Pasti si Joko botak lo mau kepo, 
'kan?" tuduh Dika. 


"Enggaklah anjir, buat seru-seruan. Kek di instagram gitu," 
tolak Joko membuat mereka menatapnya tak percaya. 


"Serius, gue, mah!" kata Joko kembali. 


"Hm. Ya, udah ikut aja. Entar rambut Joko tambah hilang," 
kata Vincent membuat tawa mereka seketika pecah. 


"Yodah, hayuk!" kata Icha membuat mereka 
menganggukkan kepala setuju. 


"Itu dua ibu negara Milan, rumpi bener di belakang. Sini, lo 
pada main. Jangan bisik-bisik sambil cekikikan di situ, kek 
kunti!" tegur Dika membuat mereka serentak mengarah 
kepada Dita dan Keysia. 


"Ngeselin lo, ya? Bilang aja mau ikut ngerumpi." Dita 
menarik tangan Keysia untuk duduk dan gabung bersama 
mereka. 


"Nih, putar dah, botolnya!" pinta Tasya membuat Gaga 
langsung merebutnya dan memutar botol itu ke atas buku 
yang entah sejak kapan buku tersebut ada kehadirannya. 


"Eh, bentar-bentar. Zeta nelpon!" ucap Milan menghentikan 
aksi Gaga yang hampir memutar botol. 


"Zeta siapa lagi?" tanya Joko keheranan melihat Milan yang 
tampak asik mengobrol di telpon. 


"Palingan pacar kesekiannya Milan," jawab Dita ketus. 


"Anjir kesekian. Sepertinya gue kalah telak dari si onoh!" 
ucap Dika tercengang. 


"Nah, begonya lagi. Gue punya sepupu masih betah pacaran 
sama Milan, padahal dia tahu pacarnya si Milan bejibun," 
ucap Tasya membuat mereka menatapnya termasuk Milan 
yang baru datang. 


"Lo nyindir Icha?" Ragu Keysia yang sedari diam. 


"Tas, gue bukannya udah bilang. Milan itu baik, ganteng, 
berbakat, dan pintar ditambah abah dan emak juga suka 
kepribadiannya Milan. Jadi, gue tetap suka," jelas Icha 
membuat Dita tersenyum mengejek. 


"Kasih tahu sepupu lo, Tas. Kalau Milan baiknya ke semua 
cewek, jangan pakai alasan kepribadiannya bagus kalau 
kenyataan suka tempel sana, tempel sini. Jangan terlalu 
berharap sama orang yang sama sekali enggak memberikan 
harapan itu sama lo," jelas Dita sambil mengikat rambutnya 
dan membuat Tasya dan Keysia yang mendengarnya 
bertepuk tangan kagum. 


Prok ... Prok .... 


"Keren-keren, gue dukung lo, Dit!" Acungkan kedua jempol 
Keysia. 


"Bagus. Tapi, Icha itu polos-polos asu susah dijelaskan. Tapi, 
gue setuju sih, sama pendapat lo. Jadi, kesimpulannya gue 
tim lo, Dit!" balas Tasya. 


"Gue gak ngerti. Gue tim Suho Exo aja," ucap Dika, 
mengangkat kedua tangannya selaku cowok yang 
penggemar berbaur negara Gingseng. 


"Salah server lo!" amuk Tasya tidak terima, tanpa 
memperdulikan Icha yang memilih diam dan menundukkan 
kepala di sampingnya. 


Puk .... 


"Milan gak sopan banget lo! Dasar anak dakjal gak tahu diri 
banget!" amuk Dita berdiri dan melayangkan tendangannya 
ke bokong Milan. 


Bagaiman bisa? Sahabatnya itu lewat di depannya dan 
tanpa permisi membuang azab ilahi tepat di depan 
wajahnya. Satu kata untuk pria itu? Meresahkan. 


"Milan kentut anjir!" Keysia ikut kesal dan memilih menutup 
hidungnya dengan kedua jarinya. 


Sementara, Milan dia tetap memasang wajah datarnya, tak 
tahu menahu tentang yang barusan terjadi dan memilih 
duduk di sebelah Icha. Dia hendak menenangkan pacarnya 
itu, pacar spesial karena cuman gadis itu yang dia bawa 
untuk ikut liburan bersama mereka. Bayangkan saja jika dia 
benar-benar membawa seluruh pacarnya ikut liburan 
bersamanya? Bisa ribut dan tidak tenang dunianya. 


"Udah jangan sering dengerin omongan Ditasu itu. Dia 
emang gitu, jomblo yang sering berkamuflase menjadi 
orang yang bijak. Lupakan yang telah berlalu, seperti gas 
sampah yang gue semprot barusan di depan wajah Dita. 
Seperti itu juga omongannya yang terkesan sampah dan 
berhak untuk dilupakan," jelas Milan membuat Icha tersipu 
malu. 


Namun, tidak bagi ketiga gadis yang saat ini melemparkan 
tatapan berapi-api ke arahnya dan siap melayangkan 
amarah mereka kapan pun. 


Dita yang hendak menghampiri Milan dan ingin menjambak 
rambut Milan terhenti saat Richard angkat suara. 


"Udah-udah hentikan, guys. Kapan mainnya kalau gini?" 
tanya Richard, melipat kedua tangannya di depan dada dan 
sedari diam. Diam-diam menatap wajah Keysia yang tampak 
lebih bersinar dibandingkan dirinya yang masih terpuruk 
atas penolakan kemarin sore. 


Membuat Dita kembali duduk dengan tatapan yang masih 
melempar tatapan sinis ke arah Milan. Sebaliknya, pria itu 
Kini menampilkan senyum lebarnya tampak mengejek 
keadaan Dita saat ini. 


"Babi!" umpat Dita melalui tatapannya ke arah Milan. 


"Dasar tukang ngambek," balas Milan melalui tatapan 
mereka tampak sedang berkomunikasi dalam diam melalui 
lemparan tatapan satu sama lain. 


"Bacot lo anak dakjal!" Dita tak terima. 


"Eh, biar lebih seru sebelum kita main truth or dare. Kita 
buat satu pertanyaan dulu dan itu wajib dijawab semua 
orang, gimana?" saran Gaga membuat mereka terdiam 
sesaat dan setuju dengan sarannya. 


"Boleh, pertanyaannya tentang apa?" tanya Vincent yang 
duduk bersilang kaki di atas pantai. 


"Sebutkan satu hal terbodoh yang pernah kalian lakuin!" 
ucap Gaga membuat mereka terdiam tampak berpikir keras. 


"Di suruh emak beli jahe di pasar, eh yang kebeli malah 
kunyit." Joko mengibaskan poni panjangnya ke belakang 
dibantu oleh angin pantai yang mendukung cowok itu. 


"Serius, gak usah sok ganteng lo Joko botak!" tegur Keysia 
yang menyadari tingkah teman kampusnya itu. 


Joko dipanggil botak karena dipengaruhi oleh salah satu 
sinetron di televisi padahal kenyataannya rambut cowok itu 
lebat. 


"Pura-pura cinta?" Ragu Vincent menjawab. 


"Memikirkannya padahal tahu kalau dia gak bakal pernah 
memikirkan gue." Dramatis Dika menyentuh dadanya. 


"Pernah suka sama Milan." Tasya angkat suara membuat 
mereka tertawa. 


"Jemput cewek di depan gang." Kini Gaga yang menjawab 
membuat mereka menatapnya keheranan. 


"Masukkan hp yang kondisinya panas dalam kulkas?" tanya 
Richard membuat mereka menahan tawa mereka. 


"Padahal lo kaya, Chard. Masih aja betah pakai iPhone 8," 
ucap Dika menepuk bahu Richard. 


"I know. Hal terbodoh? Gue pernah ditipu dan percaya aja 
soal permen lolipop dewa " ucap Keysia terpotong karena 
Dita membekap mulutnya. 


Ingat tentang kejadian Revin dan Keysia debatkan permen 
lolipop? Setelah kejadian itu, Keysia menceritakan kepada 
Milan dan Dita. Kedua respon sahabatnya itu tertawa dan 
memberitahukan jawaban sebenarnya mengenai permen 
tersebut. (refresh : part 27) 


Namun, baru saja mereka ingin bertanya tentang lolipop 
yang dimaksud Keysia. Ucapan Tasya mengurungkan niat 
mereka. 


"Eh, itu bukannya?" Ragu Tasya menunjuk ke arah 4 pria 
tampan yang berjalan di bibir pantai. 


"Tuan muda Gevin." 


"Sadewa dan kembarannya." 


"Tapi, yang di samping tuan muda ganteng uy. Rahangnya 
anjir pengen ngajak nikah!" 


"Sejak kapan ada cogan ikut liburan dengan kita?" 


Lontaran kalimat dari bibir Tasya dan Icha yang tampak 
terpana dengan ketampanan 4 pria yang kini berjalan ke 
arah mereka. Bukan hanya mereka berdua Dita dan Keysia 
pun sama halnya. Bedanya tatapannya Keysia hanya ada di 
satu titik fokus yaitu Gevin. 


Gadis itu benar-benar terkejut dengan apa yang dia lihat. 
Dalam hati bertanya-tanya. 


Apa dia mengikuti saran Cia tadi malam? ringis batin Keysia 
saat tersadar bahwa Gevin telah memotong rambutnya dan 
mencukur bulu-bulu tipis di sekitar rahang pria itu. 


"Key-Key, itu beneran tuan muda?" tanya Dita menyenggol 
tubuh Keysia membuat gadis itu tersadar dan langsung 
mengalihkan pandangannya. 


"Ganteng ya, tapi sayang suami orang." Dita terhipnotis 
dengan perubahan gaya Gevin yang dia rasa semakin awet 
muda. 


Gevin dengan pesona baru. 
Author : sama aja kek om-om. 
Lucas 

Sadewa & Nakula. 


"Gua mau foto, pokoknya!" ucap Tasya berdiri membawa 
ponsel dan segera berjalan menghampiri sang youtuber 
yang sedang tenar-tenarnya di dalam negeri saat ini. 


"Gue ikut!" Dita dan Icha mengikuti Tasya membuat Keysia 
yang tersadar bahwa dia udah hampir 3 kali bertemu 
Sadewa, tetapi tidak pernah ada foto bersama. 


"Bang Sadewa ingat Dita sama Kekey, gak?" tanya Dita 
menggandeng tangan Keysia. Sadewa menatap kedua gadis 
di hadapannya saat ini dalam diam. 


"Kami berdua dulu datang ke wisuda Bang Sadewa. Dan 
Kekey ini, orang yang pernah hampir debat sama kak Ayu 
temannya Bang Sadewa yang jualan parfum itu!" jelas Dita 
tidak memperdulikan bahwa saat ini Keysia tampak 
memperingatinya melalui tatapan. (refresh : epilog 
REGANTA) 


Sementara, Gevin yang berdiri tidak jauh dari sana dengan 
kedua tangan yang dimasukkan di dalam kedua kantong 
celananya tampak sedang berusaha menguping 
pembicaraan mereka. 


Beberapa menit berlalu ... 


Setelah sesi foto berakhir, meninggalkan raut wajah penuh 
kekesalan dari Tasya dan Icha yang baru saja dimarahin oleh 
Dita karena mereka berdua ingin foto bersama Gevin. 
Dengan alasan, 'Suami orang. Jangan diajak foto, entar 
istrinya ngamuk.' Padahal yang terjadi, Keysia tidak akan 
memperdulikannya. 


"Heh, uttaran lagi reunian?" tanya Gaga membuat mereka 
serentak menatap ke arahnya. 


"Uttaran?" Heran Lucas. 


"Iya, Bang, bentar-bentar. Mil, coba lo berdiri di samping 
tuan muda Gevin dan Icha berdiri di sebelah kanan Milan. 
Dit, coba lo berdiri di antara Milan dan tuan muda. Dan 


Tasya lo berdiri di samping kiri Icha dan Key, lo juga ikut 
foto. Keysia lo berdiri di sebelah tuan muda. Nah, mantap!" 
jelas Gaga membuat mereka yang disebutkan namanya 
keheranan karena mengikuti perintahnya. 


"Ini kita ngapain?" Risih Keysia yang berdiri di sebelah 
Gevin. 


Gadis itu sebelumnya telah memperingati Gevin untuk tidak 
macam-macam dan memberitahu tentang status menikah 
kepada teman-temannya. 


Ceklek .... 


Gaga tersenyum lebar setelah berhasil mengambil foto 
objek di depannya yang bukan lain teman-temannya yang 
dia suruh berdiri bersama tuan muda. 


"Lo liat deh, hasil jepretan gue!" ucap Gaga heboh kepada 
Vincent. 


"Ini mau ngapain sih, anjir?" Dika masih kebingungan 
dengan yang lainnya. 


Mana Gevin mau-mau aja lagi. Pria itu tampak tidak 
bersuara tetap stay cool di tempatnya dan tidak berniat 
pergi. 


"Milan adalah Fir. Tuan muda Gevin adalah tuan Takur, 
Keysia adalah Darmini mamanya Icha dan Tasya itu Tapasya, 
serta Icha adalah Icha di uttaran. Dan ...," ucap Gaga 
mengangkat pandangannya menatap Dita seraya tersenyum 
jahil. 


"Lo tahu maksud perkataan gue, 'kan?" tanya Gaga kepada 
Dika. 


"Dita berarti neneknya Tapasya." Dika menjawab ragu dan 
membuat tawa mereka semua seketika pecah, tapi tidak 
bagi Gevin, sekretaris Dylan, dan Dita. Kedua pria yang 
memiliki humor tinggi dan gadis yang berada di puncak 
kemarahannya saat ini. 


Bisa-bisanya gue di bully hari ini! batin Dita mengepal kuat 
kedua tangannya. 


"Diam lo pada, gak lucu!" murka Dita membuat mereka 
memberhentikan tawa mereka sesaat karena Joko kembali 
angkat bicara. 


"Bang Sadewa dan Nakula gak mau sekalian ikut foto? 
Anggap aja pemain mahabrata dan pemain uttaran versi 
indonesia collab, gimana Bang?" saran Joko kepada si 
kembar Arjuna. 


Tanpa pikir panjang Sadewa langsung saja menarik tangan 
Nakula dan menitipkan kameranya kepada Lucas. Berlalu, 


dia minta di foto bersama para pemain uttaran kata Joko dan 
Gaga. 


"Oke, semua! Siap-siap ya, kita foto." Angkat suara Lucas 
siap memotret mereka dengan kamera Sadewa. 


"Satu!" 
"Dua!" 
"Tiga!" 
Ceklek .... 


Lucas tanpa terkekeh saat tersadar bahwa Gevin dengan 
gerakan spontan menarik tubuh Keysia ke dalam 


rangkulannya dan membuat Keysia yang terkejut seolah 
candid menatap wajah Gevin dari samping. 


Beberapa menit berlalu. 


Kini mereka semua terduduk di atas pasir pantai, tapi tidak 
bagi Gevin dia memilih duduk di atas kursi lipat yang 
dibawakan sang sekretaris kepadanya barusan. 


Membuat Keysia yang melihatnya kembali mengumpat 
dalam hati. 


Sok berkuasa banget, batin Keysia menatap sinis Gevin 
yang sedari menatap ke arahnya bahkan kursi yang 
diduduki pria itu mengarah ke arahnya. 


"Sangat menyebalkan!" gumam Keysia, tanpa sadar di 
dengar oleh Vincent. 


"Apanya sebal?" tanya Vincent, tetapi tidak terjawab karena 
Gaga kembali memutar botol. 


Benar saja, mereka sedari telah memainkan truth or dare 
dan kini memasuki sesi ketiga. 


"Mil, botolnya ngarah ke elu. Nih, truth or dare?" tanya 
Gaga. 


"Or," jawab Milan membuat Tasya menyentil dahinya. 
"Yang serius, bego!" tegur Tasya. 


"Iya, gue tahu lo pintar. Gue jawab truth," jawab Milan 
membuat mereka tersenyum lebar saling melempar tatapan 
satu sama lain. 


"Gue yang nanya. Lo punya dua sahabat cewek dan gue 
tahu lo punya perasaan lebih sama salah satunya. Yang gue 


tanyakan, siapa gadis itu? Dan alasan kenapa lo gak berani 
mengungkapkannya?" tanya Vincent sukses membuat 
mereka terdiam di tempat. 


Termasuk Gevin yang kini memutar pandangannya ke arah 
Milan berusaha memperingati pria itu melalui tatapan tajam 
miliknya. 'Habis kau! Kalau kau berani menyebut nama 
gadis bodohku nanti”. Arti tatapan Gevin membuat Milan 
yang menangkap pesannya dan tanpa sadar menelan 
salivanya kasar. 


Milan tampak membuang napasnya kasar, beralih menatap 
kedua sahabatnya dengan pandangan yang sulit terartikan. 


"Oh, ayolah, Bro! Itu pertanyaan lo dua, anjing. Mana boleh 
gitu, satu ae!" tolak Milan membuat Dika tidak terima. 


"Apanya gak ada syaratnya gitu, pokoknya lo gak jawab, lo 
pengecut. Udah fix, lo lebih anjing daripada gue dan Gaga," 
ucap Dika. 


"Dih, di gue tetap Gaga lebih berengsek sih. Bisa-bisanya 
dia morotin duit si Mika, mantan pacarnya itu, mana 
numpang pansos lagi." Angkat suara Tasya membuat tawa 
mereka pecah. 


"Gak usah buat pengalihan isu, lo!" kesal Gaga. 
"Nah, jawab Mil, gimana?" tanya Richard sedari diam. 


"Iya-iya gue jawab," ucap Milan membuat suasana seketika 
hening. 


"Orang itu Dita, maaf, Dit. Gue tahu, perasaan gue salah, 
makanya gue milih diam. Walau gue tahu rasanya mendem 
perasaan itu sulit dan seolah semuanya baik-baik aja dibalik 
kata hubungan persahabatan. Tapi, gue jujur ini perasaan 


emang ada. Makanya, selama ini mau bagaimanapun 
situasinya dan saat gue bareng salah satu pacar gue. Kalau 
lo butuh gue, gue bakal langsung sigap. Dan itu beda kalau 
dengan Kekey, gue anggap dia adek gue sendiri. Lo tahu 
sendiri, 'kan? Kekey itu punya sifat seperti sodara gue. Jadi, 
maaf," jelas Milan membuat Dita terbeku di tempatnya. 


Jadi, selama ini? batin Dita. 


"Jujur, Key. Gue tuh, gak suka ada mainan ginian pasti kalau 
ada yang jawab truth pasti udah beda suasana lagi," ujar 
Tasya menyenggol Keysia yang masih terkejut dengan 
penjelasan Milan barusan. Keysia saja bahkan tidak 
menyadari akan perasaan sahabatnya itu kepada Dita. 


Jadi, selama ini gue orang ketiga gitu? batin Keysia, 
meringis. Dia membayangkan awal kedekatannya dengan 
Milan pada saat SMA kelas 10 di semester 2. 


Milan yang dulunya ada pria culun dan selalu kena bahan 
penindasan di dalam kelasnya, tiba-tiba dipaksa untuk 
mengajak Keysia berpacaran. Percaya atau tidak Milan 
adalah orang pertama yang Keysia tolak sebagai pacar 
dengan alasan Milan bukan keturunan Cina, dengan syarat 
Milan harus berteman dengannya. Padahal alasan utama 
Keysia adalah dia tidak mau membuat Milan semakin 
dipermalukan oleh teman-teman kelas pria itu. Untunglah 
rencana Tuhan ternyata memihaknya, pada kelas 11 SMA. 
Keysia dan Dita sekelas dengan Milan, membuat mereka 
berdua semakin melakukan pendekatan dengan pria itu dan 
berhasil mengubah seorang Milan yang dulunya baik-baik, 
menjadi buaya jantan yang bermuara ke fuckboy di kampus 
mereka. 


"Jadi, ini alasan lo waktu di mall. Waktu gue ajak lo pacaran 
dengan nada bercanda lo langsung nolak?" tanya Dita 


membuat Milan menatapnya dalam. 


"Iya. Gue ngelakuin itu karena gue gak mau buat cewek 
yang gue suka dari masa SMA. Mengalami perasaan yang 
sama dengan cewek-cewek yang selama ini pernah jadi 
pacar gue," jawab Milan. 


"Tapi, Mil kita beda lo?" Ragu Dita membuat semua orang 
tertampar. 


"Pasti Dita makannya bengbeng dingin kalau Milan. Dia 
makan bengbengnya secara langsung, tanpa butuh 
dimasukkan ke dalam kulkas," ucap Sadewa yang sedari 
merekam kejadian. Berharap akan viral di akun sosial 
medianya. 


"Bang, diamlah!" tegur Nakula meringis dan menatap sinis 
sang kembarannya. 


"Gak pa-pa. Gue juga cuman mau jujur, gak tahu kalau 
masa depan ceritanya gimana." Milan mengedikkan kedua 
bahunya cuek, dia tidak bertanya. Dia hanya menjawab dan 
berharap takdir mereka berdua bisa bersama. 


"Gak mungkin, Mil. Kalau lo mau begitu, lo harus mualaf," 
balas Dita, tanpa memperdulikan tatapan keheranan dan 
keterkejutan dari yang lainnya. 


"Khotbah 2 Korintus 6, ayat 14 sampai 15. Artinya, 'Kamu 
boleh mencintainya, tapi jangan ambil dia dari Tuhannya' , " 
ujar Milan tersenyum simpul dan membuat Keysia 
menyentuh pelipis kepalanya yang terasa pusing. 


Keysia sebenarnya dari lama tahu akan perbedaan agama 
kedua sang sahabat. Namun, dia tidak mengira akan hal ini 
bisa terjadi. Milan yang berasal dari Kalimantan bersuku 
dayak dengan agama kristen, sementara Dita yang berasal 


dari Makassar bersuku bugis & dengan agama islam. 
Berbeda dan rumit, tapi apa bisa kedua sahabat itu bisa 
bersatu? 


"Gue juga ada. Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 221 artinya, 
'Wanita islam tidak boleh menikah dengan lelaki yang tidak 
beragama islam' ," telak Dita membuat Milan membisu dan 
menatapnya dalam. 


Sementara, yang lainnya memilih untuk bungkam ingin 
angkat suara, tapi takut salah bicara di situasi seperti ini. 
Berakhir, menatap Keysia menyuruh gadis itu membantu 
mereka mengembalikan suasana. 


"Skip, kita mulai sesi barunya. Kesimpulannya, gak ada 
yang salah di sini, termasuk perasaan mereka. Yang salah 
itu, penulis yang buat takdir mereka. Dan kita sekarang gak 
usah ulur waktu lagi. Milan-Dita, lo berdua gak pa-pa, 'kan?" 
jelas Keysia dan bertanya kepada kedua sahabatnya. 


Membuat mereka berdua menatapnya dan mengangguk- 
anggukan kepala pertanda bahwa semuanya telah 
membaik. Termasuk soal perasaan Milan yang akhirnya 
terungkapkan. 


Sebaliknya, Taysa saat ini tampak berisik kepada Icha dan 
membuat sepupunya itu menundukkan kepala memilih 
diam. 


Tasya berkata, "Jadi, lo tetap masih mau bertahan? Setelah 
lo tahu tentang ini?" 


Lapor komandan, keadaan tim shipper couple Milan 
& Dita saat ini tidak baik-baik saja. Apa yang harus 
dilakukan? Melanjutkannya atau memilih berhenti di 
part ini? Sekian terima gaji dari Dylan Wang . 


Pengen tepar aja, masa Cia jadi orang ketiga selama ini - 
Cia. 


Hari Rabu up ya, xixi part khusus. Gak tahu deh, 
menurut Author ini khusus partnya soalnya sering 
baca komen readers banyak yang nantikan. Xixi :) 


Follow Akun Nafa 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreamsstory 
Spam next? Xixi. 

Rabu up! 


GEVCIA- Tragedi 


Jangan lupa voted & Komen 
Terima kasih telah memilih untuk tetap setia 
membaca cerita bodoh ini menurut om Gevin 


Part 32, pertanyaan tentang berapa kali kata bodoh 
diucapkan om Gevin yang benar adalah 15 kali :) 


Ada yang benar? Keknya ada ya. Siapa tuh? Xixi. 
Baca part ini istighfar dulu :) #Harijumat. 
Part-nya panjang, maaf ya :) 


Typo & Krisar tandai, jangan aib- dosa teman aja 
yang ditandai 


PART KHUSUS, katanya. Khusus +21? 


Masih mau lanjut baca untuk yg -21? Nafa gak mau 
nanggung dosa kalian ya, mohon maaf. 


Pia Mia - Better Love 


"Saya pikir saat ini saya telah menyukaimu, apa itu 
lelucon?" 


| |33. PELEPASAN TAK TERDUGA 


Gaga kembali memutar botol di atas buku dan berada di 
tengah-tengah lingkaran mereka. Botol tersebut berhenti 
berputar dan kini mengarah ke arah Gevin membuat semua 
orang tercengang, tanpa sadar menelan salivanya kasar. 


"Truth," ketus Gevin melipat kedua tangannya. 


Mereka memilih untuk menutup bibirnya rapat-rapat tidak 
ingin bertanya takut akan bermasalah kedepannya. 


"Kenapa kalian tidak ada bertanya satu pun, mendadak 
bisu?" tanya Gevin sukses membuat tubuh mereka 
menegang, tetapi tidak bagi Lucas yang terkekeh. Namun, 
baru saja Lucas ingin angkat suara untuk bertanya, tetapi 
suara lain menyapa kedua indera pendengaran. 


"Dita mau tanya." Dita angkat tangan membuat Keysia yang 
duduk di sebelahnya membulatkan kedua bola matanya 
tajam. Beralih, Keysia menarik lengan kanan Dita sambil 
berbisik. 


"Gak usah macam-macam Dit. Gue ramal entar pertanyaan 
lo bakal gak dijawab karena di pasti bilang pertanyaan lo 
terkesan sangat bodoh untuk dijawab, percaya, deh!" bisik 
Keysia memperingati Dita, tetapi tidak dipedulikan gadis itu. 


"Tanya aja," ucap Lucas membuat nyali Dita untuk bertanya 
kembali hadir. 


"Anu. Dita mau tanya sekretaris tuan muda masih single 
gak?" tanya Dita tampak berpikir keras sebelum kembali 
melanjutkan ucapannya. Sementara, yang lainnya Kini 
menatapnya heran. 


"Dita?" ringis Keysia. 


"Eh salah-salah. Maksudnya, berita di salah satu akun gosip 
di Instagram. Itu benar tentang tuan muda tunangan 
dengan model yang namanya Rheva?" Ragu Dita bertanya 
dengan satu tarikan napas panjang. 


"Gimana tuan muda, jawab dong! Klarifikasi, nih!" goda 
Lucas dengan tampang tak berdosa membuat Gevin kesal. 


"Apa kau percaya dengan berita bodoh seperti itu?" tanya 
balik Gevin dihadiahi gelengan kepala oleh Dita. 


"Enggak, makanya Dita tanya. Kalau itu beneran berita 
bener 'kan saya bisa siap-siap bawa parang untuk motong 
otong punya tua--" kata Dita terpotong karena mulutnya 
dibekap oleh Keysia. 


"Lo potong otong tua siapa?" tanya Dika penasaran. 


Berbeda halnya dengan Milan, Sadewa, Nakula, Keysia, 
Lucas dan Gevin yang mengerti maksud Dita barusan. 
Sementara lainnya dengan pandangan terkejut dan 
kebingungan, tetapi tidak bagi Lucas yang berpikir lain 
mengira bahwa otong adalah alat kelamin pria dan tanpa 
sadar Dita baru saja mengatakan ingin memotong alat 
kelamin Gevin jika berani berselingkuh dari Keysia. 


"Gimana, untuk jawabannya?" tanya Vincent, sedari tidak 
mengerti. 


Tampak Gevin membuang napasnya kasar, memilih 
menjawab seraya menatap sekilas ke arah Lucas yang 
menatapnya seakan menyuruhnya untuk tetap berbohong. 


"Apa pentingnya berita itu untuk dibahas? Dan jika berita 
itu benar kenyataan, apa yang mau kau lakukan?" tanya 
Gevin tajam dan melipat kedua tangannya di depan dada. 
Sementara yang lainnya, kini terkejut menatapnya. 


Termasuk Milan yang mengepalkan kedua tangannya kuat 
tidak percaya akan hal ini, Lucas yang kini dalam hati 
mengumpat nama Gevin. Dia tidak percaya akan pikiran 
Gevin yang tanpa disadari jawabannya terkesan ambigu dan 
mencolok ke jawaban fakta untuk mendukung berita 
tersebut, sementara Dita yang tanpa sadar melayangkan 


tatapan amarahnya ke Gevin dan Keysia yang terpatung 
dalam hati bertanya-tanya. 


Tapi tadi malam bukannya dia bilang berita itu gak bener 
dan soal tipekal cewek idamannya gimana? batin Keysia 
berusaha menepis pikirannya, dia sedang berusaha untuk 
tidak peduli akan berita yang dia dengar barusan. 


Bukannya ini yang dia inginkan selama ini? Harapan untuk 
segera berpisah? Pikiran Keysia termenung. 


"Kesimpulan dan inti jawabannya, apa?" tanya Gaga pelan, 
ikut penasaran dan kembali ragu, tanpa sadar 
menggenggam erat tangan kiri Dika yang berada di 
sebelahnya. 


"Simpulkan sendiri, gunakan dan latih otak kanan kalian 
untuk mendapatkan jawabannya." Gevin mengedikkan 
kedua bahunya, cuek. Tanpa memperdulikan tatapan 
kebingungan kembali hadir dari semua orang dan tertuju ke 
arahnya. 


"Lanjut aja, gak kelar-kelar, nih?" Nakula berusaha 
mengalihkan suasana yang kian dingin di antara mereka. 


Botol kembali diputar dan kini mengarah ke arah Keysia 
membuat gadis itu kembali meringis. 


"Gue mau nanya. Gue!" Heboh Tasya tampak antusias. 


"Sabar bego, Cia aja belum milih truth or dare. Gimana 
Cici?" tanya Dika dengan sebutan nama panggilan Keysia 
yang diubah menjadi Cici. 


"Truth?" Ragu Keysia menjawab, karena jika dia memilih 
dare takut disuruh macam-macam. 


Membuat semua orang kini tertuju ke arah Tasya yang 
tampak sangat antusias. 


"Key, maaf ya, sebelumnya. Ini cuman tebakan dari gue. 
Kalau lo itu udah nikah, ya? Soalnya kemarin gue gak 
sengaja dengar waktu di rumah makan lo sama Dita ngobrol 
tentang suami dan pernikahan gitu. Dan ditambah bukti 
postingan lo tentang gaun pernikahan hasil endorse dari 
tante lo hari itu, tapi udah di hapus sih, postingannya. 
Gimana, benar 'kan spekulasi gue?" tuduh Tasya bukan 
bertanya. 


"Masa, sih?" Ragu Gaga bertanya sementara yang lainnya 
saling melempar tatapan kebingungan. Termasuk Richard 
yang sedari penasaran dan menunggu jawaban dari bibir 
Keysia langsung. 


"Harus jujur lo, Key!" ucap Icha ikut mengompori. 


Sementara, Keysia membisu karena terkejut. Beralih, 
menatap wajah Gevin dan Milan secara bergantian berharap 
di antara mereka berdua bisa menolong saat ini. Gevin yang 
menyadari itu tampak berdeham kecil, seperti ingin 
mengatakan sesuatu. 


Namun, niatnya itu terurung saat Milan angkat suara dan 
sukses membuat mereka terdiam. 


"Emang kenapa kalau Kekey udah nikah? Masalah buat lo, 
Tas? Atau lo mau jadikan bahan gosip kampus?" balas Milan 
membuat Tasya kesal, sebaliknya Dita tampak mendukung 
jawaban dari Milan dan menepuk pelan bahu Keysia 
berusaha menenangkan gadis itu. 


"Jangan bilang suaminya Keysia lo, Mil? Kok, lo yang jawab 
plus ngegas?" tuduh Joko dihadiahi pukulan di kepalanya 
oleh Dika menggunakan botol. 


"Ngasal banget lo ngomong," kesal Dika. 


"Jadi, siapa, dong?" tanya Joko mengelus kepalanya yang 
terasa sakit. 


"Gila! Beruntung banget, yang jadi suami lo Key. Dapatnya 
primadona kampus, hiks. Harusnya gue yang nempatin 
posisi itu, apa gue telat, ya?" Dramatis Gaga pura-pura 
menangis dan sakit hati. 


"Lebay lo anjing!" umpat Dika. 


"Itu beneran, Key?" tanya Richard, tidak percaya dengan 
kedua tangan terkepal. Membuat Keysia menatapnya 
dengan tersenyum simpul seakan menjawab pertanyaannya 
barusan. 


"Heh. Kok, jadi Awkarin gini?" tanya Joko kembali dihadiahi 
pukulan oleh Dika. 


"Awkward Joko," kesal Dika. 


"Ya, maaf lidah gue kepleset. Sukur aja gue gak nyebut 
awards," ringis Joko tidak dipedulikan. 


"Apa, sih? Gak jelas lo. Lanjut Ga," pinta Tasya. 


"Gak kelar-kelar ni," dengus Vincent seraya menyipitkan 
kedua bola matanya, tampak kepanasan. Bahkan, kulitnya 
yang putih tampak memerah. 


"Mana belum ada yang milih dare lagi," kata Joko ikut kesal. 


"Dita lo kena!" pekik Dika membuat Dita yang tadinya 
sedang curi-curi pandang ke arah sekretaris Dylan yang 
senantiasa berdiri di belakang tubuh Gevin, mengalihkan 
pandangannya ke arah Gaga. 


"Dare que," ujar Dita, membuat semua orang bersorak ria. 


"Mil gue izin nyentuh Dita, ya." Gaga dan Dika berdiri dan 
mengangkat tubuh Dita membawanya ke laut. 


ByuIr .... 


Tubuh Dita terlempar dan jatuh ke dalam laut. Disusul 
dengan suara gelak tawa dari Gaga dan Dika yang tampak 
bersorak ria, seraya bertepuk tangan. 


"Ada masalah apa sih, hari ini? Gue dinistain mulu, dah!" 
amuk Dita menatap nyalang teman-temannya. 


"Ngapain lo di situ pada? Ikut nyebur sini!" ajak Dika sambil 
berteriak membuat para temannya segera berjalan ke arah 
mereka termasuk anggotanya Gevin. Seperti Sadewa yang 
kembali menyalakan kamera vlog-nya dan membuka intro 
channel youtube-nya 


Keysia yang tampak termenung sesaat untuk memtuskan 
ikut gabung. Gadis itu berpikir bahwa dia tidak bisa 
berenang. 


"Kenapa?" tanya Gevin menatap heran Keysia yang tidak 
ikut gabung bersama yang lainnya. Gevin yang senantiasa 
berada di tempat duduknya dan kini hanya mereka berdua 
yang berada di tempat tersebut. 


"Cia gak bisa berenang, takut," cicit Keysia dengan 
pandangan kosong menatap ke arah teman-temannya yang 
tampak bahagia. 


"Jangan berenang terlalu jauh di pinggirannya aja, bisa 
'kan?" balas Gevin bertanya cuek dan berdiri menghampiri 
Keysia dan mengajak gadis itu untuk ikut bersamanya. 


Tanpa menyadari ada seorang pria yang sedari bersembunyi 
dari belakang pohon dan tidak jauh dari mereka memotret 
interaksi mereka berdua melalui kamera ponsel. 


Ceklek .... 


"Tepat sasaran." Tersenyum miring orang itu menatap hasil 
jepretannya. 


Keysia yang tampak asik merendamkan dirinya ke dalam air 
laut, menatap teman-temannya yang masih asik menjahili 
Dita tampak sadar tertawa renyah. 


"Key, ikut gue, yok! Cari kerang ajaib!" ajak Tasya membuka 
lebar tangannya seperti anak kecil. 


"Kerang ajaib spongbob? Lo pikir gue anak kecil mau aja 
dibohongi?" balas Keysia memilih meninggalkan Tasya yang 
saat ini menatapnya kesal. 


Namun, saat dia baru saja ingin menghampiri Milan yang 
asik berduaan dengan Icha yang kini memakai ban 
pelampung renang, membuat Keysia tampak mendengus 
kesal. 


Gue yang gak bisa berenang, tapi Icha yang pakai! batin 
Keysia. 


Baru saja beberapa langkah, tiba-tiba Keysia tersadar akan 
dasar laut yang kini tidak menyentuh kedua kakinya diikuti 
dengan tubuhnya yang perlahan-lahan masuk ke dalam air 
sepenuhnya. Keysia yang tersadar bahwa dia saat ini 
tenggelam dan terlihat sangat gusar ingin naik di atas 
permukaan air, tetapi tampaknya kaki sebelah kirinya terasa 
kram dan berat. 


Napasnya kian menipis dan terasa sesak di dadanya, dia 
tampak kembali berusaha menggerakkan tubuhnya untuk 
naik di atas permukaan laut. 


"To-long!" ucap Keysia dengan air laut yang tanpa sengaja 
masuk ke dalam mulutnya. Dia berucap saat berhasil 
mengangkat kepalanya naik di atas permukaan air dan 
melambaikan tangannya. Walau hanya beberapa detik 
Karena berikutnya tubuhnya kembali terjatuh dan masuk ke 
dalam air. 


Keysia yang hendak kembali berusaha naik di atas 
permukaan air, tersadar akan kondisi tubuhnya yang kian 
melemah disusul dengan oksigennya yang semakin dia rasa 
menipis. Keysia dengan perlahan-lahan menutup kedua bola 
matanya saat merasakan panas diikuti dengan tubuhnya 
yang dia rasa hampir terbakar padahal dirinya berada di 
dalam air. 


Pikirannya kosong dengan harapan dan ucapannya saat 
meminta tolong ada yang sadar agar ada yang bisa 
membantunya saat ini. Namun, sebelum pandangannya 
benar-benar menghilang dan gelap, pandangannya tidak 
sengaja menangkap samar-samar tubuh seseorang yang 
berenang ke arahnya. 


Dia harap itu bukan halusinasinya semata. 
Anggap aja cowok ya :) 
Cup .... 


Seorang pria baru saja memberikannya oksigen melalui 
menyatukan kedua bibir mereka dan membawa tubuhnya ke 
atas permukaan laut. Keysia yang masih sadar akan hal itu, 
membuka pandangannya sedikit. Beralih, kepalanya 
disentuh dan diletakkan di dada bidang pria yang 


menolongnya saat ini, lebih tepatnya dalam dekapan pria 
itu. 


Siapa pun itu, Cia berterima kasih kepadanya Tuhan, batin 
Keysia dan kehilangan kesadarannya. 


"Bertahanlah aku mohon," gumam Seorang pria yang kini 
mengangkat tubuh Keysia setelah berhasil tiba di darat. 


"Apa yang terjadi?" tanya Milan dengan penuh 
kekhawatiran menghampiri pria itu. Termasuk seseorang 
yang kini tampak berlari menghampiri mereka diikuti 
dengan yang lainnya dengan pandangan penuh penasaran. 


Sayup-sayup terdengar suara menyapa kedua indera 
pendengaran Keysia yang masih setengah sadar untuk 
membuka kedua matanya secara perlahan-lahan. 


"Siapkan penerbangan malam ini. Aku mau membawanya 
segera pulang, tempat ini tidak aman baginya," ucap Gevin 
ketus yang senantiasa menggenggam erat tangan kanan 
Keysia dan menempelkannya ke permukaan bibirnya 
dengan doa yang tak kalah hadir diucapkan. 


"Tuan muda apa Anda tidak sebaiknya mengganti pakaian, 
Tuan?" saran Dylan menatap iba Gevin yang tidak memilih 
mengganti pakaiannya karena kekhawatirannya tentang 
keadaan Keysia yang lebih utama. 


"Apa dokter itu pekerjannya membohongi kita? Bukankah 
dia mengatakan gadisku akan segera sadar, kenapa ini 
tidak?" amuk Gevin tidak menjawab pertanyaan Dylan tadi. 


"Gadisku?" gumam Dita bertanya sebelum benar-benar 
keluar dalam ruangan. Gadis itu baru saja mengecek 
keadaan Keysia dan mendapatkan perintah untuk 
mengganti pakaian sahabatnya itu. 


Sementara yang lainnya berada di Villa sebelah setelah 
Milan mendapatkan perintah untuk melarang teman-teman 
Keysia mengunjungi gadis itu kecuali Dita dan Milan sendiri. 
Termasuk Richard yang menyewa dua villa untuk liburan 
khusus mereka, walau kenyataannya dia hanya membayar 
satu Villa karena biaya Villa yang ditempati Keysia telah 
dikembalikan biayanya melalui rekening ayahnya. 


"Eugh," lenguh Keysia yang sedari telah membuka kedua 
bola matanya, menatap heran ke arah Gevin. 


"Apa kau sudah bangun? Apa kau masih merasakan sakit? 
Atau kau membutuhkan sesuatu? Katakan padaku. Aku akan 
segera menyuruh Dylan untuk mencarinya," ujar Gevin 
dengan tatapan berbinar-binar. 


Sementara Keysia yang mendengar ucapan Gevin mampu 
membuat kepalanya terasa nyeri. 


"Apa kepalamu sakit? Dylan panggil dokter bodoh itu? 
Kenapa dia menyentuh kepalanya? Apa dia lupa ingatan?" 
ucap Gevin membuat Dylan terkejut mendengar lontaran 
sang tuan muda yang terkesan bodoh untuk kali ini. 


"Kenapa kau berdiri di sana? Cepat panggil dokter bodoh 
itu!" bentak Gevin membuat Dylan menurut dan segera 
keluar dari pintu kamar, berlalu menghubungi dokter 
pribadi sang tuan muda yang tadi menyempatkan diri untuk 
segera mendatangi tempat mereka melalui jet pesawat 
pribadi sang tuan muda. Walau dokter pribadi itu beda kota 
dengan mereka saat ini, tetapi tidak menjadi halangan 
Karena situasi yang diinfokan adalah darurat. 


Kenapa mereka tidak memanggil dokter yang berada di kota 
yang sama dengan mereka? Itu tidak akan mungkin. Karena 
Gevin tidak mengizinkannya ditambah Gevin adalah orang 
yang memiliki sifat sulit untuk mempercayai orang lain. 


Keheningan menyapa ruangan tersebut. Gevin dengan 
pandangan yang tidak pernah lepas dari wajah Keysia, 
sementara gadis itu mengedarkan pandangannya ke segala 
penjuru arah ruangan dan berakhir, ke titik fokus semula 
yaitu wajah Gevin. 


"Maaf," ujar Gevin mencium tangan Keysia yang senantiasa 
dia genggam. 


Keysia mengerutkan dahinya dalam, tampak keheranan. Ini 
kedua kalinya dia mendengar permintaan maaf dari pria 
yang dia anggap sombong selama ini. 


"Harusnya aku tidak memberikanmu izin untuk ikut 
berenang dan ikut bersama mereka tadi. Maaf, karena tidak 
menjagamu deng--" ucap Gevin terpotong saat Keysia 
melepaskan tautan tangan mereka dan membuang 
wajahnya ke arah samping. 


Membuat Gevin kebingungan. Pikirannya saat ini adalah 
rasa bersalah dan perasaan trauma tentang kejadian di 
masa lalu. Di mana karena omongan dan perintahnya dia 
kehilangan seorang gadis yang dia cintai. Sementara, rasa 
bersalahnya hadir untuk Keysia dan untuk ayah gadis itu. 
Pesan ayah Keysia yang berpesan kepada Gevin untuk 
selalu menjaga, melindungi, mencintai, dan menyayangi 
Keysia sampai kapan pun. Mampu membuat batin Gevin 
teriris. 


"Bisakah kau pergi dari sini?" Angkat suara Keysia membuat 
Gevin terkejut. 


"Tidak bisa. Aku tidak akan meninggalkanmu," tolak Gevin, 
tidak terima dan ingin kembali menggenggam tangan kiri 
Keysia. 


"Cia mohon," kata Keysia kini menatap dalam kedua bola 
mata Gevin. 


Namun, baru saja Gevin ingin kembali menolak, tetapi 
Keysia kembali angkat suara. 


"Cia gak mau berdebat saat ini, tapi Cia mau Om Gevin 
pergi. Cia mau sendiri," ujar Keysia kembali membuat Gevin 
terdiam sesaat dan pasrah mengikuti permintaannya. 


Namun, sebelum benar-benar meninggalkan kamar Gevin 
sempat kembali berkata. "Jika kau membutuhkan sesuatu 
kasih tahu aku langsung." 


Cia kasih tahu Om Gevin, tapi Om Gevin bakal suruh 
sekretaris Dylan yang mencarinya, batin Keysia meringis. 


Beberapa menit berlalu, gadis itu terdiam di atas kasur dan 
terkejut saat sebuah notif pesan dari ponselnya yang berada 
di atas nakas berdering. 


Richard 

| Key 

/Lo baik-baik aja, Key? 

(Kenapa Milan melarang kami jenguk lo? 
| Cepat sembuh Key. 


(Bisa kita bertemu nanti? Kalau lo benar-benar udah sadar 
dan merasa lebih baik, nanti? 


/Key lo sadar? 


Mbb, Chard. Iya Cia udah sadar kok 
Hm, kenapa mau ketemuan? 


/Gak jadi Key, lo baru sadar pulihkan tubuh lo aja dulu. Gws 


Astaga gak pa-pa Cia dah baikan kok 
Ketemu sekarang aja gimana? 


JHm, seriusan gak pa-pa 
Okelah, di depan Villa gue tunggu ya. 


Pesan terakhir dari Richard tidak dibalas oleh Keysia. Gadis 
itu kini memilih memakai rajut kardigannya. Berlalu, 
memilih keluar dari kamar melalui pintu kaca yang 
terhubung langsung ke arah kolam renang dan pintu keluar 
melalui taman. 


Keysia dengan kondisi tubuh yang masih kurang membaik 
berusaha untuk tetap bertemu dengan Richard untuk 
membayar permintaan maafnya tentang kejadian saat 
bermain tadi. Dengan berjalan hati-hati dengan kondisi 
tubuh yabg lemah, membungkukkan tubuhnya, dan kadang 
berhenti sesaat untuk bersembunyi saat merasa ada 
pengawal yang ternyata menjaga dalam Villa. 


Tidak membutuhkan waktu lama, Keysia sampai di luar dan 
kini berdiri tepat di hadapan Richard. 


"Kenapa Chard?" tanya Keysia, seraya mengibaskan poninya 
yang menganggu pandangannya. 


"Chard," ujar Keysia terkejut saat Richard dengan cekatan 
memeluk tubuhnya sangat erat seakan takut kehilangan 
dirinya. 


"Chard," ucap Keysia dan hendak mendorong tubuh Richard. 


"Sebentar aja Key, please," ucap Richard membuat Keysia 
terdiam dan memilih pasrah. 


"Key, kapan lo menjanda?" tanya Richard tiba-tiba membuat 
Keysia keheranan takut salah dengar. 


"Kok lo nanya gitu?" tanya balik Keysia kini dagunya 
bersandar di bahu kanan Richard. 


"Enggak masalah, Key. Gue bisa nunggu. Gue tahu, lo 
enggak cinta kan sama pria itu? Gak pa-pa, Key. Gue tunggu 
lo bisa terlepas. Gue juga tahu suami lo itu tuan muda, 
'kan?" Tubuh Keysia menenggang saat mendengar ucapan 
Richard barusan. 


"Gue tahu lo gak cinta sama di Key. Dia juga begitu 
sebaliknya ke elo, buktinya dia punya tunangan saat ini. 
Key, gue bakal nunggu lo, kok. Bukankah zaman sekarang, 
janda lebih menarik?" ucap Richard membuat Keysia 
memberontak di pelukan Richard. 


"Chard sadar, perasaan lo itu udah salah, " ujar Keysia 
dengan nada lemah saat pelukan mereka terlepas. 


"Gue sadar Key. Gue sadar kalau gue benar-benar jatuh cinta 
sama lo, dan gue cuman mau lo, doang!" balas Richard 
dengan nada yang meninggi dan kembali menarik tubuh 
Keysia dalam dekapannya. 


Bahkan, kini tangan kirinya menyentuh belakang tengkuk 
leher Keysia. Beralih, dia mencium bibir Keysia secara kasar 
membuat gadis itu memberontak untuk dapat terlepas dan 
menangis. 


"Cha-hmph," ucap Keysia masih berusaha memberontak dan 
tanpa sadar meneteskan air matanya. 


Bugh .... 


"Brengsek!" umpat seorang pria dengan pandangan yang 
berkabut amarah. Pria itu baru saja datang dan langsung 
menendang belakang punggung Richard membuat pria itu 
tersungkur ke aspal. 


Sebaliknya, Keysia yang tubuhnya telah ditarik oleh Dita 
terkejut menatap kehadiran Gevin dan Milan yang kini 
menampilkan raut wajah penuh amarah dengan pandangan 
berapi-api seakan ingin membunuh Richard saat ini. 


Bugh .... 
Bugh .... 


Suara pukulan kembali dilayangkan berkali-kali disusul 
dengan suara erangan milik Richard yang mengaduh 
kesakitan karena pukulan dan hantaman oleh Gevin saat ini. 
Richard bangkit tak kalah diam, dia juga berusaha untuk 
membalas pukulan dari lawannya yang bukan lain Gevin. 


Gevin yang merasa ditantang, mencetak seutas senyum 
miring dan memilih tidak mengeluarkan suara satu pun saat 
memukul lawannya saat ini yang dia inginkan adalah 
membunuh lawan sekaligus korbannya saat ini juga. 


"Argh!" erang Richard saat kepalanya dipelintir disusul 
dengan kedua tangannya yang seakan ingin patah. 


Aroma anyir tercium di indera penciuman mereka dan aroma 
itu berasal dari mulut Richard yang kini mengeluarkan 
bercak darah diselingi dengan suara batuk beberapa kali. 
Pria itu tergeletak di lantai dan tampak sangat tak berdaya 
dengan nasibnya saat ini, dengan pandangan yang 
berkunang-kunang disertai dengan pernapasannya yang dia 
rasa kian menipis. 


Bahkan, mata kanannya membengkak tidak dapat terbuka 
dan pernapasannya terasa sesak. Kondisi wajah dan 


tubuhnya saat ini benar-benar berada di dalam kondisi 
sangat mengenaskan. Gevin yang tersadar saat Richard 
yang kini terkapar di atas aspal, setelah dia membuat pria 
itu kehilangan kesadaran dari hantamannya barusan. 


Berlalu, Gevin meludahi wajah Richard dan melangkahi 
tubuh pria itu. Berikutnya, Gevin memutar tubuhnya 
menatap ke arah Milan dengan seutas senyum miring dan 
menyeringai tajam. 


"Apa kau ingin melanjutkan hasrat ini untuk adikmu?" tanya 
Gevin terkesan sangat tajam dan dingin menyapa seluruh 
indera pendengaran mereka yang berada di sana. Milan 
terbeku akan perkataan Gevin barusan. 


Berikutnya, Gevin berjalan ke arah Keysia dan menarik kasar 
tubuh gadis itu untuk ikut bersamanya dengan tatapan 
dingin bukan penuh kelembutan seperti sebelumnya. Walau 
sebelumnya Gevin harus berhadapan dengan Dita yang 
tampak berusaha melindungi Keysia, tetapi tidak menjadi 
halangan bagi Gevin. Dia memilih mendorong tubuh Dita 
kasar dan membuat gadis itu terdorong ke belakang, untung 
saja ada sekretaris Dylan yang berdiri di belakangnya kalau 
tidak mungkin Dita akan terjatuh ke lantai. 


Brak .... 


Suara pintu terbanting saat mereka tiba di dalam kamar. 
Sebaliknya, setelah Gevin mengunci pintu kamar dengan 
erat dan menutup kain korden kamar memakai remot 
khusus. la beralih, menatap tajam Keysia yang kini 
memberontak berusaha melepaskan diri darinya. 


"Diamlah!" bentak Gevin dengan tatapan penuh amarah 
dan terkesan tajam menatap kedua bola mata Keysia. 
Beralih, membanting tubuh Keysia di atas kasur secara 
kasar membuat Keysia meringis. 


Keysia membulatkan kedua bola matanya dan menatap 
Gevin yang kini berada tepat di atas tubuhnya. Pria itu kini 
mengunci dan menindih tubuhnya. 


Berikutnya, Gevin memegang kedua tangan Keysia, 
sedangkan tangannya yang lain mencengkram wajah gadis 
itu untuk terus menatapnya. 


"Hei, gadis bodoh! Berani-beraninya Kamu berani 
menentang dan menipuku!" bentak Gevin dengan kedua 
bola matanya memerah dan terkesan tajam. 


Kemudian ia menutup mulut Keysia dengan bibirnya dan 
melumat habis bibir gadis itu. Sementara, kedua tangannya 
setia mengunci wajah Keysia agar gadis itu tidak bisa 
menghindari ciumannya. 


Keysia mulai memberontak dan berusaha berteriak. Namun, 
suaranya tidak kunjung keluar dari mulutnya ditambah 
serangan ciuman dari Gevin terkesan kasar dan hampir 
membuatnya kehilangan napas. 


Tubuh Gevin terlalu kuat dan sulit bagi Keysia untuk 
melepaskan diri. la benar-benar tidak menyangka akan 
mendapatkan perlakuan seperti ini. Gevin sekarang benar- 
benar seperti seorang binatang buas baginya. 


Keysia memberontak, ia masih berusaha menggunakan 
kedua kakinya untuk menendang dan menyingkirkan tubuh 
Gevin dari atas tubuhnya. Namun, tampaknya caranya itu 
hanya semakin membuat tubuhnya terkunci di bawah Gevin 
dan membuatnya tidak ada kesempatan baginya untuk 
melepaskan diri. 


Keysia kembali mulai menangis dan bibirnya bergetar. Isak 
tangis kecil terdengar disela-sela ciuman mereka, Gevin 
sadar akan hal itu. Namun, tidak membuat emosi dan gairah 
Gevin turun saat pikiran pria itu kembali terlintas ingatan 
tentang kejadian Keysia menipunya. Gevin semakin 
menggila dan melumat keras, bahkan menggigit bibirnya. 
Ciuman Gevin terkesan brutal dan penuh kemarahan. 


Tangan Gevin mulai menjelajah. Ia Menarik paksa baju yang 
dikenakan Keysia, sehingga membuat baju gadis itu robek 
dan dibuangnya ke lantai. 


Sementara, Keysia tampak begitu putus asa. Sepertinya ia 
sudah merasa bahwa hal buruk akan terjadi padanya yang 
bisa dilakukannya, hanyalah terus berteriak dan berharap 
seseorang akan menolongnya. 


Setelah berhasil membuka pakaian Keysia dan melepaskan 
gadis itu sebentar untuk melepaskan pakaiannya sendiri. 
Gevin sukses membuat Keysia mengambil kesempatan 
untuk kabur, gadis itu segera bangkit dan berlari ke arah 
pintu. Namun sebelum Keysia mencapai daun pintu, tubuh 
gadis itu kembali ditangkap dari belakang dan digendong 
olehnya.  Gevin mengangkat tubuh  Keysia dan 
meletakkannya di atas bahu kanannya. 


"Lepaskan Cia, please! Jangan perkosa Cia, hiks. Om Gevin 
jangan! Cia mohon," histeris Keysia memberontak dalam 
gendong Gevin disusul dengan air mata yang mengalir 
deras dari kedua bola matanya. 


Namun, Gevin tetap saja mengabaikan Keysia, tidak peduli 
akan kondisi tubuh gadis itu yang masih lemah. Kedua mata 
Gevin kini telah tertutup nafsu, pikirannya sudah tidak lagi 
jernih. Pikiran Gevin, hanyalah ia harus menyiksa Keysia 
untuk membuat gadis itu tunduk kepadanya agar gadis itu 


tahu bagaimana rasanya membuat ia tertipu dan berani 
menentangnya. 


Gadis bodohnya harus mendapatkan hukuman malam ini! 
batin Gevin. 


"Tutup saja mulutmu itu gadis bodoh. Bukankah ini yang 
kau mau? Bukankah kau menikmati ciumanmu dengan pria 
brengsek itu, hah! Sekarang rasakan akibatnya, agar kau 
tahu tidak ada seseorang pun di muka bumi ini yang bisa 
berani menipu dan menentangku. Aku terlalu muak melihat 
tingkahmu yang seolah-olah tidak mengerti. Apa tampang 
polosmu ini, hanya sekedar tipuanmu belaka untuk 
memanfaatkan pria-pria bodohmu itu?" Menyeringai tajam 
Gevin menyentuh rahang wajah Keysia dengan 
mencengkeramnya kuat, tanpa sadar. 


Keysia dengan kondisi tubuh yang lemah dan tenaga yang 
masih tersisa tampak berusaha untuk melepaskan 
cengkraman Gevin saat ini dengan air mata yang benar- 
benar tidak mampu untuk ia tahan. Keysia terkejut dan 
kecewa itu yang ia rasakan untuk pria yang ada di 
hadapannya saat ini. 


"Kau sepertinya benar-benar ingin mengajakku bermain, ya? 
Tapi, beda untuk sekarang. Kau akan mengerti kata 
permainan sesungguhnya dan kujamin permainan ini lebih 
menyenangkan karena akan meninggalkan bekas yang 
terkesan nikmat untuk selalu diingat, terutama untuk 
tubuhmu. Gimana?" Gevin kembali menghempaskan tubuh 
Keysia ke kasur dan menindihnya. 


Gevin dengan seluruh tenaga tubuhnya langsung kembali 
menindih tubuh Keysia. Menekan tubuh Keysia dengan berat 
tubuhnya, berusaha untuk menaklukan tubuh gadis 
bodohnya itu. 


la kembali melumat bibir Keysia, tidak memberikan 
kesempatan bagi gadis itu untuk melawan. Sementara, 
tangannya mulai menjelajah kemana-mana sambil 
memposisikan tubuhnya mencari posisi ternyaman. 


"Ja-ngan. Cia mohon, lepaskan. Cia minta maaf, hiks. Cia gak 
mau, hiks. Please." 


Keysia mulai menangis sesegukan dan menggeleng kepala 
pelan, berharap pertahanan Gevin menatapnya bisa luluh. 
Suaranya mulai melemah karena terlalu banyak menangis. 
Tubuhnya mulai kehabisan energi karena terlalu banyak 
melawan dan dengan lemah Keysia memukul-mukul dada 
bidang milik Gevin yang caranya itu tampak sangat tidak 
berguna. 


Gevin tetap tidak menghiraukan Keysia. Matanya sudah 
sangat tertutup oleh nafsu dan gairah, ia sudah tidak peduli 
dengan kondisi tubuh gadis itu. Gevin pikirannya saat ini 
adalah ia harus segera melepaskan dorongan hasratnya dan 
tidak membutuhkan banyak waktu, akhirnya dengan sekali 
hentakan Gevin berhasil menguasai tubuh Keysia. 


Keysia menjerit kesakitan, Gevin kembali menutup mulut 
gadis itu dengan melahapnya. la tetap berusaha mendorong 
tubuhnya ke dalam tubuh Keysia dengan kasar, membuat 
tubuh gadis itu gemetar kesakitan. Keysia kini sudah tidak 
mampu melawan, hanya air mata yang masih mengalir dari 
sudut matanya. Tatapan mata Keysia perlahan-lahan 
berubah menjadi sayup dan kosong. Keysia kini merasa 
telah ternodai dan kotor. 


Gevin tampak tersenyum simpul menatap wajah Keysia di 
bawahnya saat ini, tanpa sadar ia mengecup lembut kening 
Keysia mereka saling menatap dengan deru napas yang 
dapat dirasakan satu sama lain. Disusul dengan penyatuan 


mereka yang di bawah masih berlanjut dan suara desah 
terdengar keluar dari salah satu bibir mereka. 


Keysia tidak bergerak, tatapannya kosong, air mata terus 
mengalir di sudut matanya. Namun, tubuhnya tidak bisa 
berbohong. Mungkin ia menolaknya, tapi tidak dengan 
tubuhnya. 


Setelah lama berpacu, Gevin mulai merasakan batas dirinya. 
Disusul suara mendesah panjang dan cairan hangat yang 
memenuhi dinding rahim Keysia. Selama beberapa waktu, 
hanya keheningan yang ada di antara mereka. Gevin 
berusaha mengatur napasnya Kkembali, beralih mulai 
tersadar dengan apa yang ia lakukan. 


Pandangannya menatap ke arah bawah di mana bercak 
darah mengalir dan membuatnya meringis. la seakan baru 
saja merebut keperawanan anak orang, padahal yang 
sebenarnya terjadi adalah orang itu adalah istrinya sendiri. 
Seutas senyum tipis tercetak di kedua ujung bibirnya, lalu 
kembali menatap dalam kedua bola mata gadis yang berada 
di bawahnya saat ini. 


Berlalu, Gevin membelai lembut wajah Keysia yang 
senantiasa menatapnya dengan pandangan kosong. la 
mencium lama kening istrinya dalam hati ada rasa 
bersyukur karena mengetahui bahwa ia adalah orang 
pertama bagi istrinya, walau ada rasa sedikit penyesalan, 
tetapi tetap saja rasa penyesalannya itu tidak berarti, 
karena rasa senang dan egonya telah berhasil dia taklukkan 
di malam ini. 


Gadis bodohku telah berubah menjadi wanita bodoh malam 
ini, batin Gevin saat tersadar. 


Selanjutnya, Gevin melepaskan penyatuan mereka dan 
berbaring di sebelah Keysia, menarik tubuh istrinya itu 


untuk masuk ke dalam dekapannya. Tidak ada lagi, 
pemberontakan dari Keysia. Keysia tetap tak bergeming. 


"You are mine and only mine. I've liked you for a while now 
and you are important to me." ujar Gevin terdengar lebih 
lembut dengan ciri khas suara berat dan terkesan serak 
basah, sambil membelai lembut pucuk kepala Keysia dan 
mengecup kening istrinya lama. Sementara Keysia tetap 
memilih tidak bergeming di posisinya. 


Beberapa jam berlalu. 


Pergerakan di atas kasur menggangu tidur Keysia. Keysia 
mengintip dari kedua bola matanya melihat dan tersadar 
akan Gevin yang terbangun dan kini mengecek kondisi 
tubuhnya, melihat apa ada bekas luka saat pria itu merebut 
keperawanannya barusan. 


Berlalu, Gevin pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
diri. Tidak berlangsung lama Gevin kembali keluar dan 
menghampirinya. Pria itu kembali mengecup keningnya 
lama, disusul dengan tarikan selimut untuk menutupi 
seluruh tubuhnya dan memberikan sebuah kehangatan. 
Berikutnya, Gevin pergi meninggalkan ruangan tersebut 
dengan kondisi lampu kamar yang mati. 


Keysia yang sadar membuka kedua bola matanya, perlahan 
dan kembali menangis. Suara isak tangis terdengar sangat 
mengenaskan keluar dari bibirnya, disusul dengan Keysia 
hendak bangun dari kasur untuk menuju kamar mandi. 


Dia ingin sekali membersihkan tubuhnya yang kini terasa 
lengket, tetapi kondisi tubuhnya yang lemah dan nyeri yang 
terasa di area intinya mampu membuat tubuh Keysia 
terjatuh dan terkulai lemas di atas lantai. 


Dia menatap seluruh tubuhnya dengan pandangan jijik. 
Tiba-tiba dia merasa menjadi gadis yang paling kotor di 
bumi dan harapan yang selalu dia ucapkan seolah sirna. 
Keysia menutup wajahnya dan mulai menangis dengan 
keras. Malam itu hanya dihabiskannya dengan meluapkan 
seluruh tangisannya karena hanya itu yang bisa dia lakukan 
saat ini, pikirannya benar-benar tidak jernih. 


Harusnya Cia gak boleh nangis. Hubungan ini halal, tapi Cia 
tetap gak bisa. Cia gak bisa, batin Keysia berusaha untuk 
menyadarkan pikirannya yang tampak sangat kacau. 


Namun, di sela-sela tangisannya terdengar bunyi notifikasi 
alarm masuk melalui ponselnya yang entah sejak kapan 
telah tergeletak di lantai. Keysia yang terduduk di lantai dan 
bersandar di pembatas tempat tidur, menatap tulisan dari 
ponselnya itu, mampu membuat batinnya tersayat. 


Air matanya kembali lolos terjatuh membasahi pelupuk 
kedua bola matanya disusul dengan suara yang terdengar 
sangat kecil keluar dari bibirnya yang bergetar saat 
berucap. Dia berkata, "Selamat ulang tahun Cia." 


Tidak ada yang namanya khilaf kalau tetap 
dilanjutkan. Naffa sudah jelaskan di awal loh :) 
Bandel banget lapor Revin ini kasih lolipop :) 


Gimana tentang part ini feel-nya dapat gak, sih? Xixi. 


Serius Naffa baca ulang, ngakak sendiri. Diharapkan 
kalian jawab ya, hehe. Sebagai masukan untuk 
kedepannya :) 


Sudah, ya? Naffa mau tidur. Besok up pagi ya, hehe. 
Lunas ya, utang Naffa akan adegan ini astagfirullah. 
Berdosa kalian :( Naffa sudah usahakan betul agar 
adegan ini tidak memakai narasi atau dialog yang 


terkesan kotor dan kasar, agar kalian yang bandel - 
21 tidak terlalu mendalami halunya. Ingat KTP kalian 
belum keluar :) Xixi. 


1.2 


3.4 
5. 


Di atas adalah part yang hilang dari part ini :) Kalau 
gabut baca aja. 


Terima kasih dan maaf part-nya panjang . 


FOLLOW AKUN AUTHOR JANGAN LUPA :) 
WP : naffadreams 

IG : @naffadreamsstory 

Spam next? 

Senin, Kamis, & Sabtu 


GEVCIA - Keyla 


Cerita ini jangan sampai ramai dulu lah, memalukan. 
Astagfirullah. 


Voted & Komen 
Krisar & Typo 


Giveon- Heartbreak Anniversary 


Jika kita merelakan dengan ikhlas sesuatu dengan ikhlas, 
maka mereka akan kembali pada kita meski dalam cara dan 
wujud yang berbeda. 


| 134. HARI ULANG TAHUN PATAH HATI 


Dita dan Milan, serta yang lainnya tanpa kehadiran Richard 
tentunya. Kini berada tepat di depan pintu kamar Keysia 
setelah bernegosiasi dengan para pengawal karena tidak 
menemukan kehadiran sekretaris Dylan dan tuan muda 
Gevin. Mereka hendak memberikan kejutan di waktu tengah 
malam ini bertepatan dengan tanggal ulang tahun Keysia. 


Tasya dan Icha yang telah menggandeng khusus hadiah 
buat Keysia. Gaga, Dika, dan Joko yang memakai topi ulang 
tahun dan terompet, serta Vincent dan Milan yang 
memegang kamera untuk dokumentasi nanti. Raut wajah 
penuh kebahagiaan seolah sirna saat Milan hendak 
membuka pintu kamar. 


Pintu kamar yang terkunci dan suara ketukan pintu yang tak 
terbalas membuat mereka terbeku melempar tatapan tanya 
satu sama lain. Sementara, Dita yang senantiasa berusaha 
untuk menutup lilin di atas kue ulang tahun agar tidak 
tertiup angin. Beralih, menatap dalam kedua bola mata 
Milan. 


"Gimana?" tanya Dita dihadiahi gelengan kepala oleh Milan. 


Vincent yang khawatir akan keadaan Keysia di dalam, 
ditambah suara isak tangis terdengar sangat kecil berasa 
dari dalam dan menyapa indera pendengaran mereka 
semakin membuat mereka penasaran. 


"Key!" panggil Icha dan Tasya bersamaan. 


"Mil, Kita dobrak aja gimana?" saran Vincent membuat Milan 
mengangguk setuju. 


"Satu SM 
"Dua." 
"Ti H 


Ucapan mereka terhenti saat suara seseorang berasal dari 
seberang menyapa indera pendengaran mereka. 


"Apa yang kalian lakukan dan berdiri di sana?!" bentak 
seorang pria menghentikan aksi mereka. 


Embusan angin menampar permukaan kulit wajah seorang 
pria yang baru saja melangkahkan kedua kakinya masuk ke 
dalam pemakaman umum dengan sebuket bunga di 
genggaman tangan kanannya. Kaca mata yang bertengger 
di pangkal hidungnya kembali dia pasang dengan benar. 
Suara riuh dari pohon-pohon yang berada di sekitar tempat 
tersebut, seolah melambai untuk menyambut kehadirannya. 


Pria itu kembali melanjutkan langkahnya menghampiri 
gundukan tanah yang kini ditumbuhi rumput dan terdapat 
sebuah batu nisan yang berada di sana. 


Keyla Arleta 
21 Mei 20xx - 27 Februari 20xx 


Gevin menundukkan tubuhnya, dia meletakkan buket 
bunganya di samping buket bunga yang lainnya. 
Tampaknya ada seseorang yang terlebih dulu mendatangi 
tempat ini sebelum dirinya. Berlalu, mengusap lembut batu 
nisan tersebut. 


Butiran air mata terasa hangat turun dan menyentuh 
permukaan pipinya dengan bibir Gevin yang senantiasa tak 
bergeming. Dia sedang berperang dalam batinnya, 
mengungkapkan seluruh perasaannya melalui hati berharap 
akan didengar oleh pemilik gundukan tanah tersebut. Tidak 
memperdulikan sang sekretaris dan kedua pengawalnya 
yang berdiri di belakang memakai kaca mata hitam dan siap 
dengan payung jika saja langit yang hari ini tampak 
mendukung suasana perasaan Gevin, turun untuk 
merasakannya. 


"Aku menemukannya, Key." Tersenyum simpul Gevin angkat 
suara dan menatap batu nisan dengan tatapan penuh 
kelembutan. Dalam pikirannya dia sedang membayangkan 
seorang gadis yang tengah tersenyum lebar menatapnya. 
Ingatan potongan dialog yang pernah diutarakan kepadanya 
kembali terlintas di benaknya. 


"Nunggu? Jangan, Kak. Kasian yang bakal jadi jodoh Kak 
Gevin nanti. Lagian, kita enggak bakal ada yang tahu di 
masa depan kita bertemu kembali, apa enggak? Rencana 
Tuhan gak ada yang tahu Kak. Maaf." 


"Gelang ini bukan untuk Keyla. Sama untuk perasaan Kak 
Gevin. Berikan dua hal ini kepada gadis yang Kak Gevin 
temui nanti. Gadis yang bisa benar-benar mencintai dan 
bisa menaklukkan hati Kak Gevin. Dia juga pasti bisa 


membalas perasaan Kakak nanti. Jangan berikan kepada 
Keyla ya, kak? Karena Keyla benar-benar enggak bisa untuk 
menerimanya." 


"Perasaan Keyla selama ini bukan cinta, tapi perasaan 
kagum untuk Kak Gevin. Keyla harap Kak Gevin dapat 
mengerti." 


Gevin menutup kedua bola matanya, berharap kenangan itu 
bisa kembali menghampirinya, tetapi ternyata tidak. 
Sebaliknya, wajah seorang gadis lain yang menghampiri 
dan perasaan bersalah tiba-tiba menyelimutinya. Bukan 
untuk gadis yang bernama Keyla, tapi untuk gadis lain. 


Setelah hampir beberapa tahun larut dalam keterpurukan di 
tinggal sang cinta pertama. Dia mulai menyadari dan 
membenarkan kalimat yang sering dia dengar yaitu, 'Lebih 
baik membiarkan cinta kita bahagia bersama orang lain, 
asal dia masih tetap kita lihat, daripada ditinggalkan untuk 
selamanya dari dunia. Karena itu rasanya jauh lebih sakit.' 


Gevin yang hampir tiap harinya tidak pernah terlepas dari 
ceramah tentang takdir dan berusaha untuk membuatnya 
bisa move on. Saran itu berasal dari keluarga, bahkan para 
sahabatnya. Tertawa renyah saat tersadar bahwa akhir-akhir 
ini setelah kehidupannya berubah karena kehadiran seorang 
gadis yang seakan baru saja mengembalikan warna dalam 
hidupnya. Dia saja bahkan lupa kapan terakhir kali dia 
mengalami mimpi buruk dan kenangan tentang Keyla yang 
biasanya hampir tiap tengah malam menghantuinya. 


"Maaf untuk hal ini. Tapi, aku berjanji suatu saat nanti aku 
akan membawanya kemari. Terima kasih untuk cerita dan 
pelajaran yang dulu kamu berikan kepadaku yang terkesan 
manis dan nyata walau sesaat, tapi berbekas lama. Benar 
bukan, Key?" tanya Gevin kepada angin, berlalu terkekeh. 


Keysia membuka kedua bola matanya perlahan-lahan. Dia 
terbangun menyentuh kepalanya yang terasa berat dan 
bersandar di penyangga tempat tidur, berlalu mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru arah ruangan. Dia 
menebak bahwa saat ini dia telah pulang ke mansion dan 
berada di dalam kamar. 


Ingatan terakhirnya adalah dia menangis seorang diri dan 
tiba-tiba kepalanya terasa pusing disusul dengan 
pandangannya yang kabur menjadi gelap. Dia tadi pingsan 
dan saat ini di sebelah tempat tidurnya ada sebuah tiang 
selang infus yang terhubung langsung di tangan kanannya. 
Keysia kembali meringis tanpa sadar kembali meneteskan 
air matanya sambil menatap langit-langit kamar dengan 
pandangan kosong. 


"Apa yang Cia lakukan? Hiks, Cia bodoh!" umpat Keysia 
untuk dirinya sendiri dan menatap iba tubuhnya. 


Suara ketukan pintu mampu membuat Keysia terkejut dan 
segera menghapus air matanya. Kenapa dia hari ini menjadi 
gadis cengeng? 


"Selamat pagi Nyonya muda," sapa Sera menghampiri 
Keysia dengan seutas senyum. Walau dalam hati dia 
meringis akan keadaan sang nyonya muda saat ini. 


Kejadian beberapa jam lalu, kembali menghampiri Sera di 
mana kedua majikannya baru saja pulang dari liburan. Sera 
terkejut saat menyadari bahwa sang tuan muda 
menggendong tubuh sang nyonya muda yang terlelap 
dengan tubuh yang terkulai lemas menuju kamat pribadi 
mereka. Disusul dengan sekretaris Dylan dan dokter pribadi, 
serta perawat medis di belakang mereka. 


Sera tersadar akan pikirannya, beralih menatap lembut 
wajah sang nyonya muda yang kini menatap kosong ke arah 


depan. 


"Apa Nyonya muda membutuhkan sesuatu?" tanya Sera 
membuat Keysia menatapnya dalam. 


"Katakan saja Nyonya muda, jangan khawatir saya akan 
memberikannya." Sera kembali berucap saat merasa 
tatapan sang nyonya muda seakan menyiratkan keinginan. 


"Cia, Cia mau min-ta pe-luk. Apa bi-sa?" tanya Keysia, 
berlalu terkekeh dengan apa yang dia ucapkan barusan. 


"Hiks, Cia bo-doh. Cia ko " racau Keysia terpotong karena 
Sera yang tiba-tiba memeluk tubuhnya. 


Batin Sera kembali teriris melihat kondisi Keysia saat ini. 
Ditambah ucapan Keysia yang terdengar ambigu dan tidak 
dapat dia mengerti. 


"Jangan berkata seperti itu Nyonya. Anda baik-baik saja, 
tenanglah," ujar Sera berusaha menenangkannya. 


"Cia gak baik, hiks!" balas Keysia semakin memperdalam 
pelukan mereka. 


"Hari ini ulang tahun Cia. Tapi, di hari ini juga Cia ...," ucap 
Keysia tidak bisa melanjutkan ucapannya. Bibirnya bergetar 
dan air matanya tidak dapat dia bendung lagi. Tangisannya 
benar-benar pecah dan ini adalah pertama kalinya dia 
menunjukkan kesedihannya kepada orang lain yang 
biasanya dia pendam dan tutupi sendiri. 


Sera mengusap lembut punggung Keysia berharap dapat 
menenangkan gadis itu. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Apa saya perlu menanyakan 
hal ini kepada sekretaris Dylan? batin Sera bertanya-tanya. 


Dua jam berlalu. 


Sera dan beberapa pelayan kini berjalan menuju kamar 
pribadi kedua majikan mereka. Setelah berhasil 
menenangkan sang nyonya muda satu jam lalu, dia pamit 
undur diri dengan alasan ada sesuatu yang harus dia 
kerjakan. Walau kenyataannya adalah dia hendak menyuruh 
koki dapur untuk membuat kue ulang tahun dan mengajak 
beberapa pelayan untuk memberikan kejutan, serta 
merayakan ulang tahun sang nyonya muda. 


Walau sebenarnya dia ragu akan niatnya karena yang dia 
tahu hari ini tanggal ulang tahun sang nyonya muda 
bertepatan dengan hari berduka untuk sang tuan muda. 
Sera sepertinya melupakan sesuatu tentang gadis yang 
pernah dibawa pulang Gevin saat pria itu masih bersekolah 
dulu. Namun, yang dia tahu kebenarannya baru saja adalah 
ulang tahun kedua majikannya ternyata bersamaan 
tanggalnya. 


27 Februari 


Hari kedua insan itu lahir di dunia. Sera yang tersadar 
bahwa selama ini sang tuan muda selalu menentang akan 
perayaan ulang tahunnya setelah usianya genap 18 tahun. 


Bagi Gevin tanggal lahirnya adalah tanggal terkutuk dan 
membawa petaka untuk cintanya. Sera bahkan pernah 
menjadi saksi bisu amarah Gevin kepada orang-orang yang 
memperingati ulang tahunnya yaitu, pada saat malam 
terakhir Gevin tinggal di mansion utama. Sepertinya Sera 
mulai menyadari bahwa sang tuan muda sangat sensitif 
akan hal ini. 


Sebaliknya, Sera yang telah bekerja lama untuk keluarga 
Zavendra. Memilih untuk berharap akan niatnya untuk 
mengembalikan suasana hati sang nyonya muda dapat 


didukung oleh tuan muda. Ditambah melihat interaksi 
kedua majikannya yang semakin hari semakin dekat, 
bahkan karena kehadiran sang nyonya muda. Mansion yang 
awalnya hanya memiliki warna hitam-putih menjadi penuh 
warna, keributan kecil sering terjadi antara kedua 
majikannya itu. Keributan yang dimaksud adalah 
perdebatan yang tidak masuk akal, berakhir menjadi 
hiburan bagi mereka. 


"Om Gevin tahu gak? Persamaan pisau yang ada di 
genggaman Cia saat ini dengan mulut Om Gevin?" 


"Apa 2! 
"Sama-sama tajam." 
"Kau baru saja mengejekku?" 


"Enggak! Cia bilang jujur. Tanya aja coba sama Sera dan 
sekretaris Dylan." 


"Kau membohongiku?" 

"Om Gevin! Ngeselin pokoknya!" 

"Maaf Nyonya muda sebaiknya Anda diam dan kembali 
melanjutkan sarapan Anda. Berbicara saat makan itu tidak 
baik." 


"Wih, bijak bener sekretaris Dylan! Om-om sarange. Jangan 
datar dan suka marah kayak Om Gevin ya, Om." 


"Berhentilah menggoda sekretarisku, gadis bodoh! Dan 
tutup saja mulutmu itu. Ditambah ocehanmu itu terkesan 
sangat bodoh untuk didengarkan." 


"Bodoh-bodoh terus. Gak ada kata lain apa? Bilang aja Om 
Gevin cemburu? Cie. Eh, hati-hati kena karma lo Om. Entar 
kalau Om Gevin udah tua bisa punya penyakit stroke yang 
bibirnya miring itu kek orang idiot. Astagfirullah, syukur aja 
Cia gak tinggal lama sama Om Gevin. Bisa dibilang Cia itu 
Jodoh tersesat Om Gevin." 


"Kau?!" 


"Apa Om? Mau juga dapat sarange? Eh, enggak. Om Gevin 
gak cocok dikasih sarange cocoknya sarang tawon!" 


Sera tanpa sadar terkekeh saat kembali mengingat tentang 
keributan di hari itu saat di meja makan. Beralih, Sera 
membuka pintu kamar dan langsung saja disuguhkan 
dengan pandangan Keysia yang tertidur di atas kasur dan 
kini membelakangi pintu. 


Sera tampak memberi kode ke beberapa pelayan untuk 
tetap diam, seraya melangkahkan kedua kakinya dengan 
terhati-hati menghampiri sang Nyonya muda. 


"Selamat ulang tahun Nyonya muda!" sorak Sera dan 
beberapa pelayan membuat Keysia terkejut dan membuka 
kedua bola matanya lebar. Beralih, dia dibantu oleh Sera 
untuk bersandar di penyangga kasur dengan posisi 
terduduk. 


Kedua bola mata Keysia berbinar-binar dan bergelimang air 
mata di kedua pelupuk air matanya, menatap seduh kue 
ulang tahun yang kini disodorkan ke arahnya berserta lilin 
yang menyala. 


"Dan selamat panjang umur!" ucap beberapa pelayan yang 
sedari bernyanyi. 


"Ayo, Nyonya muda ditiup lilinnya. Eh, jangan lupa minta 
permohonan ya," pinta Sera yang kini menyodorkan kue 
ulang tahun ke arahnya. 


Keysia tersenyum simpul dan menutup kedua bola matanya, 
serta menyatukan kedua tangannya setengah terbuka 
sambil berharap dan berdoa kepada Tuhannya. 


Cia harap kehidupan Cia setelah ini dapat kembali membaik. 
Cia bisa segera terlepas dalam ikatan hubungan ini jika 
benar-benar Cia enggak sanggup untuk menjalaninya. 
Apapun yang terjadi kedepannya Cia harap Tuhan selalu ada 
buat Cia dan memberikan semangat. Hm, Cia juga berharap 
selalu dikelilingi oleh orang-orang yang sayang dan rangkul 
Cia dalam kesedihan nanti, aamiin. Terima kasih Tuhan 
karena engkau masih memperpanjang umur Cia untuk tetap 
hidup di dunia ini, walau sebenarnya yang terjadi adalah 
umur Cia berkurang dan semakin mendekati kematian, 
batin Keysia memohon dan mengucapkan terima kasih 
kepada Tuhannya. 


Keysia membuka kedua bola matanya dan meniup seluruh 
lilin yang berada di atas kue ulang tahun, disusul dengan 
suara sorak-sorakan kembali hadir dari Sera dan beberapa 
pelayan tersebut. 


Kue ulang tahun yang kini berpindah ke pangkuan Keysia 
dan siap untuk dipotong. Namun, niatnya itu terhenti saat 
pintu kamar tiba-tiba di buka kasar dan menampilkan 
seorang pria dengan watak dingin berjalan menghampiri 
mereka. 


"Apa yang kalian lakukan di tempat ini? Bersantai-santai 
dalam pekerjaan kalian?!" bentak Gevin terdengar sangat 
marah menyapu seluruh isi ruangan dan menciptakan 
keheningan seketika. 


Sera dan beberapa pelayan tersebut segera menjauhkan 
tubuhnya dari kasur sambil menundukkan kepala dan 
memundurkan langkah mereka. 


"Dylan usir mereka dari dalam kamarku dan kumpulkan 
mereka di aula mansion segera!" perintah Gevin terkesan 
dingin membuat ruangan dalam hitungan detik menjadi 
sunyi dan hanya menyisakan dirinya dan Keysia berduaan. 


Berikutnya Gevin membuka kancing kemeja hitam yang dia 
gunakan, seraya berjalan ke arah ruang ganti pakaiannya. 
Tanpa memperdulikan seorang gadis yang sedari diam tak 
bergeming di atas kasur sambil meremas wadah bagian 
bawah kue ulang tahun. Keysia menatap kosong kue ulang 
tahun yang berada di pangkuannya saat ini, tanpa sadar dia 
kembali meneteskan air mata saat kilas balik ingatan tadi 
malam kembali menghampirinya. 


Seharusnya dia tidak seperti ini. Hubungan mereka halal, 
hanya saja Keysia kecewa dengan dirinya. Kecewa akan 
harapan yang pernah dia janjikan buat tubuhnya dan masa 
depannya yang masih belun usai terutama untuk 
pendidikannya, tapi beda halnya kalau Gevin dan dia telah 
saling mencintai. Jika saja Gevin bisa lebih lembut, 
menuntun dirinya dan mendengar perkataan yang memakai 
perasaan, mungkin saja Keysia tidak akan seperti ini. 


Terlalu lama menundukkan kepala dengan pikiran yang 
masih terbayang. Keysia tidak menyadari bahwa seseorang 
baru saja terduduk di sebelahnya, duduk di pinggiran kasur. 


Gevin menyentuh rahang wajahnya dengan cengkraman 
kuat dengan salah satu tangan dan mengangkat 
pandangannya untuk tetap menatap pria itu. Dengan 
tenaga yang masih ada dalam kondisi tubuhnya yang lemah 


Keysia tampak berusaha menepis tangan Gevin yang kini 
menyentuh rahang bagian wajahnya. 


"Lepaskan!" ringis Keysia dengan tatapan tajam tertuju ke 
arah kedua bola mata Gevin dan pria itu membalasnya 
balik. 


"Cia mohon," lirih Keysia dengan pandangan seduh. 


"Sepertinya kondisi tubuhmu telah membaik, apa kau mau 
reka ulang kejadian nikmat tadi malam?" Menyeringai tajam 
Gevin dan kembali mengencangkan cengkeramannya. 


"Nikmat? Apanya anj !" sergah Keysia dengan nada penuh 
emosi tinggi. 


"Mulut manis ini terkesan sangat kasar dan kotor untuk 
melontarkan kalimat yang baru saja kudengar dari mulutmu 
itu. Tidak pantas, harusnya suara candu kenikmatan yang 
seperti tadi malam yang pantas!" Gevin kembali sukses 
memancing emosi Keysia dengan menyentuh dan menyapu 
lembut kedua bibir gadis itu. 


"Gimana? Apa kau ingin kembali mengulangnya?" Tertawa 
renyah Gevin dengan kalimatnya barusan. Beralih, 
pandangannya menatap tulisan di atas kue ulang tahun 
yang berada di atas pangkuan gadis itu. 


"Kue macam apa ini, bodoh?" umpat Gevin mengambil kasar 
kue ulang tahun Keysia dan melemparnya ke arah cermin. 
Membuat kue itu seketika terjatuh dan hancur tak 
berbentuk. 


Keysia yang melihatnya tanpa sadar melebarkan kedua bola 
matanya dan menutup mulutnya dengan tangan kirinya 
tidak percaya. Berlalu, dia tampak gusar dan berusaha 


melepaskan selang infus yang terpasang di pergelangan 
tangan kanannya. 


"Apa yang ingin kau lakukan bodoh?!" bentak Gevin sadar 
akan aksi Keysia yang bisa menyakiti dirinya sendiri. 


"Cia harus ambil dan bersihkan kue itu, Cia gak mau jadi 
orang jahat. Kue itu dibuat untuk Cia," racau Keysia tidak 
menatap kedua bola mata Gevin. 


Baginya Gevin sejak tadi malam bukan dirinya. Pria itu 
seolah menjadi orang lain dan seperti seekor binatang buas 
saat menatap dirinya yang seperti mangsanya sendiri. 


"Apa pedulinya kau tentang kue itu dan perayaan ini. Kau 
sama saja memperingati umurmu yang berkurang dan 
mendekati ajal. Kau tahu itu, bodoh? Ini sangat tidak 
penting untuk diingat!" gertak Gevin menyadarkan Keysia. 


Sebaliknya Keysia yang tampak terpaku saat mendengar 
gertakan Gevin barusan, perlahan-lahan menatap Gevin 
yang tampak memegang erat kedua tangannya dengan 
tatapan yang menyiratkan sesuatu yang sayangnya tidak 
dapat dimengerti oleh Keysia. Ada sebuah siratan penuh 
kekhawatiran, tapi ada juga siratan lainnya yang sulit untuk 
dimengerti. 


"Itu pendapatmu, bukan untuk Cia. Jika kau tidak bisa 
menerima dan menyukai kue itu. Tolong hargai 
pemberiannya. Hargai ketulusannya, karena sesuatu yang 
tulus nilainya berharga termasuk kue ulang tahun yang kau 
bilang bodoh tadi. Cia semakin heran seberapa pintarnya 
kau sampai-sampai selalu saja mengucapkan kata bodoh 
dengan seenak jidat. Kau sudah mengaku pintar, gitu? 
Pintar dengan pencapaian yang kau pegang saat ini? Walau 
kenyataannya sikapmu tidak selalu mendukungnya," jelas 


Keysia terdengar pelan, tetapi berhasil menampar batin 
Gevin. 


"Kau terlalu sombong wahai tuan muda. Kau tergila-gila ak " 
kata Keysia terpotong saat pergelangan tangan kirinya tiba- 
tiba di tarik ke atas dan menempel ke penyangga kasur. 
Membuat pandangannya dengan Gevin saling bertubrukan. 


"Aku pernah mengatakan ini sebelumnya. Jika kau tidak 
tahu apa-apa lebih baik, tutup rapat-rapat mulut ini! Atau 
sebelum aku kembali melakukan hal lebih kepadamu dan 
mungkin lebih parah dari tadi malam," ucap Gevin 
terdengar tajam tidak memperdulikan pergelangan tangan 
kiri Keysia yang memerah akibat cengkeramannya yang 
terasa lebih kuat dan kencang. Keysia menutup kedua bola 
matanya sambil merasakan deru napas pria yang berada di 
depan wajahnya saat ini dengan jarak yang sangat dekat. 


Beberapa jam berlalu. 


Keysia kembali menekuk kedua lututnya dan terlihat sangat 
menyedihkan. Gadis itu terduduk di atas lantai sambil 
memeluk tubuhnya. 


"Kenapa?" lirih Keysia bertanya sambil menutup kedua bola 
matanya. 


Batin Keysia terhenyak saat kejadian beberapa menit lalu 
kembali menghantuinya. 


Flashback on 


Setelah menemuinya di kamar Gevin menuju ke aula dan 
hampir saja memecat Sera dan beberapa pelayan yang 
ternyata ikut merayakan ulang tahunnya. Untung saja 
keributan itu dapat terdengar jelas di kedua indera 
pendengaran Keysia yang pada saat itu hendak keluar 


kamar sambil membawa tiang infusnya dengan gerakan 
perlahan karena kondisi tubuhnya yang masih lemah. 


Keysia berusaha teriak secara histeris dari lantai tiga di 
pembatas pagar yang terhubung langsung ke pandangan 
lantai bawah lebih tepatnya aula. Keysia memecahkan 
tangisannya tidak tega menatap Sera yang bertekuk lutut di 
bawah kaki Gevin sambil memohon. 


Setelah usaha dan drama yang dia pakai saat Gevin dengan 
langkah penuh kekhawatiran meninggalkan aula dan segera 
menghampirinya. Keysia berhasil mengurungkan niat Gevin 
untuk memecat Sera dan beberapa pelayan walau ada 
syarat yang sebenarnya tidak diketahui oleh Keysia. 


Gevin membawa masuk Keysia kembali ke dalam kamar 
sekaligus hendak membersihkan tubuhnya karena dia 
hanya mengganti pakaian saja tadi. Tanpa menyadari 
bahwa Keysia yang masih dilanda perasaan bersalah 
hendak kembali keluar kamar dan menemui Sera dan 
beberapa pelayan tersebut. Beberapa pelayan yang selama 
ini selalu menemaninya karena perbandingan umur yang 
hampir sama dengannya. 


Namun, baru saja Keysia tiba di depan pintu kamar dan 
setelah membuka pintu, pandangannya langsung saja 
disuguhkan dengan seorang wanita yang berparas cantik 
bak model berdiri di depan pintu kamar. 


"Hm sorry. Tapi, tadi aku baru saja ingin mengetuk pintu 
kamar. Maaf, karena lancang. Hm, Kak Gevinnya ada? Aku 
ingin bertemu dengannya. Perkenalkan namaku Rheva, aku 
harap kamu tidak terlalu termakan berita yang beredar. 
Percayalah, aku sungguh tidak ada niat merusak hubungan 
pernikahan kalian kok," ujar wanita itu bukan lain Rheva, 


seraya menjelaskan dan mengulurkan tangannya ke arah 
Keysia. 


Namun baru saja Keysia hendak membalas uluran tangan 
Rheva suara yang berasal dari belakang menyapa kedua 
indera pendengarannya. 


"Apa yang membuatmu bisa sampai sini? Dan gimana hasil 
cek kandunganmu?" tanya Gevin berjalan menghampiri 
mereka dan menarik tubuh Rheva keluar dari kamar. 
Berlalu, menutup pintu tanpa memperdulikan tatapan 
keheranan Keysia yang berasal dari dalam kamar. Dalam 
gadis itu bertanya, bukankah dia tadi ingin mandi? 


Berlalu, Keysia yang tersadar akan situasi barusan. Kembali 
bertanya dalam batin, cek kandungan? Apa gadis itu hamil? 
Dan anak siapa? 


Setelah lama bergulat dengan pikirannya Keysia yang 
tersadar pada akhirnya. Dia tertawa renyah dan terduduk di 
lantai sambil bersandar di pintu kamar. 


Flashback Off 
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SPAM NEXT? 


GEVCIA - Gelisah 


Maaf ya, gak bisa up cepat. Terima kasih untuk yang 
udah nungguin up tadi pagi. 


Voted & Komen 
Krisar, tandai 


Semangat & selamat membaca :) 
Khifnu - Tak Sama Lagi 


"Maafkan aku, sedihmu perihmu 
Karena diriku 
Maafkan aku." 


| 135. Salah masuk kata Milan 


Jam menunjukkan waktu makan siang, seorang pria yang 
memakai kemeja Jas warna abu-abu gelap tanpa dasi 
dengan kemeja putih yang kancingnya di biarkan terbuka 
menambah kesan maskulin dari pria berbadan atletis ini. 
Pria itu kini tengah berdiri dengan melipat kedua 
tangannya, menatap pantulan kaca jendela di ruang 
kerjanya dan sepasang earphone berwarna putih bertengger 
di kedua telinganya, alih-alih mengerjakan pekerjaannya. 


Pikiran pria itu, sebaliknya melayang kemana-mana. Raga 
boleh saja berada di dalam ruang kantornya, tetapi tidak 
dengan pikirannya yang seakan berada di tempat lain. 


Gevindra Amanuel Zavendra. Pria yang tidak pernah 
terlepas dari prestasinya saat duduk di bangku SMA, bahkan 
sampai saat ini, prestasi itu kian mengalir dan selalu hadir di 
tiap bulannya. Pria yang dinobatkan dengan pengusaha 
termuda dan perusahaannya meraih posisi pertama di 


persaingan bisnis dalam negeri saat ini, sebagai perusahaan 
yang berkualitas, ditakuti, dan bisa maju dalam waktu 
singkat. 


Tidak mudah sebenarnya ia sampai bisa menjadi seperti 
sekarang, tetapi hasil kerja kerasnya selama ini yang tak 
pernah putus asa. Membuat usahanya membuahkan hasil 
yang sesuai dengan apa yang diinginkannya. 


Pria yang hidupnya selalu dibawa serius termasuk di dunia 
game online, tetapi terkesan sadboy dan bodoh dalam dunia 
percintaan, menurut Lucas sang sahabat yang merupakan 
pengusaha di bidang kopi. 


— Selalu Ada Iklan di antara kita~ 
Tin. 


Suara pintu masuk yang terkesan modern di ruangan kerja 
Gevin. Berhasil mengejutkan pria itu dan segera 
mengalihkan pandangannya. 


"Punten, naha kami ngaganggu anjeun?" sapa Lucas tidak 
dimengerti oleh Gevin. 


Gevin terdiam, menautkan dahinya dalam kebingungan. 
Sementara, Lucas terkekeh dan merangkul tubuh sang istri 
menuju sofa. 


Gevin berjalan menghampiri kursi kerjanya dan kembali 
menatap kedua insan yang kini sedang menampakkan raut 
wajah penuh kebahagiaan, membuat Gevin ingin sekali 
rasanya mengusir kedua insan itu dari ruangannya. 


"To the point, apa yang membuat kalian kemari?" tanya 
Gevin dingin, sambil memainkan rubik mainan di 
tangannya. 


"Niatnya sih, mau pamer kalau seorang Lucas yang cetar 
membahana dan penuh pesona, semanis kopi jualannya. 
Kini telah resmi menjadi suami or " kata Lucas terpotong, 
sambil berdiri membuka kedua tangannya lebar dengan raut 
wajah sombongnya yang siap untuk dihujat kapan pun. 
Perkataannya terpotong karena Gevin yang baru saja, 
melemparkan rubik mainannya tepat ke arah wajah 
sombongnya itu. 


"Keluar kalian dari ruanganku, jika kalian hanya ingin 
mengatakan omong kosong itu," dengus Gevin kesal. 


"Omong kosong dari mana, sih? Ini berita heboh, kalah 
heboh dari Sadewa yang udah resmi jadian sama Ayu. 
Bayangkan aja trending di Twitter saat ini berubah menjadi 
hastag hari patah hati season dua. Baru Sadewa apa kabar 
nanti kalau Rheva yang klarifikasi kalau suaminya it " kata 
Lucas terpotong, karena  Rheva yang tiba-tiba 
menghampirinya dan mengatakan dia ingin bertemu 
dengan sahabatnya yang ternyata karyawan di kantor 
Gevin. 


Lucas terpaku sesaat, menatap kepergian Rheva yang baru 
resmi 2 jam lalu, menjadi istrinya. Beralih Lucas menatap 
Gevin dan langsung menarik salah satu earphone yang 
digunakan sahabatnya itu. 


Tidak berlangsung lama, Lucas langsung saja tertawa receh 
saat mulai tersadar akan lagu yang terputar di earphone 
tersebut. 


"You're my heart shaker, shaker!" ujar Lucas sambil 
memperagakan salah satu gerakan dari lagu girl grup Korea 
yang terputar dari earphone. 


"Benar gak, gerakannya?" ejek Lucas dan tersadar bahwa 
saat ini pria yang berdiri di hadapannya ternyata masih saja 


menjadi seorang fanboy tersembunyi. 


Kalau lagu barat aja tidak masalah, tapi yang harus 
diketahui adalah bahwa Gevin adalah seorang penggemar 
lagu Twice girl grup yang berasal dari Korea. Gevin menjadi 
penggemar girl grup ini dari SMA, bayangkan saja seorang 
Gevin yang terkenal akan watak keras, ternyata memiliki 
sifat lembut di dalamnya dan masih sangat tersembunyi 
dari banyak orang termasuk keluarganya sendiri. 


"Kau tidak bisa menutup mulutmu itu atau aku akan 
memanggil keamanan untuk mengusirmu dari sini saat ini 
juga?" Tunjuk Gevin ke arah wajah Lucas. 


Bukannya Lucas takut, sebaliknya pria itu semakin 
memasang raut wajah mengejeknya karena mengira bahwa 
saat ini Gevin sedang salah tingkah. 


"Eh, bentar-bentar. Gimana, Vin?" tanya Lucas saat tersadar 
dan membuat Gevin keheranan. 


"Apa?" ketus Gevin. 


"Oh, ayolah! Perasaan cemburu dan itu gak sengaja terjadi 
padahal udah ha " kata Lucas terpotong dengan kedua 
tangannya yang masih mempraktekkan sesuatu adegan. 
Ucapannya terpotong karena Gevin langsung saja memukul 
wajah sahabatnya itu dan berjalan menghampiri meja 
kerjanya. 


"Anjing, astagfirullah. Ingat Lucas binimu hamil, jangan 
ngumpat gak bagus," ucap Lucas sambil beristighfar. 


Sebaliknya Gevin tampak cuek dan memilih menikmati 
musik yang terputar di earphone-nya. 


"Masih suka Dahyun, Vin? Padahal Blackpink lebih swag loh, 
daripada Twice yang menonjol ke cute-cute gitu. Apalagi 
member-nya yang namanya Lisa. Jujur nih, Vin, aku lihat- 
lihat wajah Keysia ada miripnya sekilas sama Lisa Blackpink. 
Pantas aja sih, jadi primadona kampus. Gimana nih, yakin 
gak mau berpaling ke Blackpink?" tanya Lucas yang dari 
zaman SMA kesukaannya tentang girl group yang berasal 
dari negara Korea selalu bertentangan dengan girl group 
kesukaan Gevin. 


Gevin tidak menjawab dia memilih menutup kedua bola 
matanya dan bersandar di kursinya. Bagi Gevin perkataan 
Lucas barusan terkesan tidak penting untuk dijawab. 


"Benar ya, kata orang bias itu cerminan tipekal kita untuk 
jodoh. Lihat aja dirimu, Vin. Kau mengidolakan Dahyun 
Twice dan akhirnya cari jodoh yang lumayan mirip sifatnya, 
sama-sama pencicilan, benar 'kan?" tebak Lucas duduk di 
sofa dan kembali angkat suara. 


"Dia gak pencicilan," ketus Gevin terdengar santai. 
"Siapa, Keysia?" Ragu Lucas. 


"Bukan, Dahyun." Gevin menjawab dengan kedua bola mata 
yang senantiasa tertutup. 


"Shit, kenapa kita membahas ini, sih?" tanya Gevin saat 
tersadar dan menatap sinis Lucas. Membuat sahabatnya itu 
terkekeh. 


"Jadi, gimana rencana Tuan muda? Apa masih tetap ingin 
mempertahankan ego dan gengsi Anda? Serta bertahan 
dengan kegalauan yang melanda Anda saat ini?" Tertawa 
renyah Lucas meniru dialog sekretaris Dylan. 


Terdiam Gevin membayangkan kejadian tadi pagi dan 
beberapa hari ini. Dari perdebatan, keributan, dan 
pertengkaran kecil yang sering terjadi, tetapi belakangan ini 
seolah sirna. Hal ini terjadi karena adanya perang dingin 
antara Gevin dengan Keysia. Bukan hanya Gevin yang 
merasakan, seluruh penghuni dalam mansion pun ikut 
merasakannya. 


"Jadi, menurutmu aku salah, gitu?" tanya Gevin kepada 
Lucas. 


"Suami mana, yang tidak marah lihat istrinya berciuman 
dengan pria lain? Bukan hanya itu dia berani menipuku, kau 
tahu itu. Seharusnya ak " kata Gevin terpotong. 


"Apa itu perlu diperjelas lagi, kalau kau di sini cemburu, 
Vin? C-e-m-b-u-r-u, cemburu!" tebak Lucas dan menekan 
pengejaan huruf di kata terakhir. 


"Vin, dengar, ya. Kau gak salah, dia juga gak salah, yang 
salah di sini keadaan waktu itu. Dan kau yang udah terbakar 
rasa cemburu, melampiaskannya ke tubuhnya, padahal kau 
tahu kondisinya saat itu masih, hm." Lucas menjelaskan 
ragu. 


"Jadi, apa?" tanya Gevin dengan tampang polosnya. 


"Minta maaflah, bego! Kau emangnya mau gini terus? 
Katanya mau buktikan kalau kau udah cinta sama dia. Tapi, 
kalau gini terus ya, say to good bye!" ucap Lucas 
melambaikan tangannya dan memasang wajah mengejek. 


"Masa aku harus minta maaf dan caranya gimana? Gini 
doang harus minta maaf?" tanya Gevin kepada dirinya 
sendiri. Sementara, Lucas menatapnya tercengang. 


"Vin loh, serius cinta, 'kan?" tanya Lucas ragu, mengingat 
kejadian di tempo hari saat mereka masih berada di pantai. 
Di mana Gevin tersadar dan mengaku bahwa dia menyukai 
Keysia, sontak membuat Lucas senang akan info tersebut. 


"Cinta!" tekan Gevin. 


"Terus, kenapa masih dikalahkan ego?" tanya Lucas 
tersenyum miring. Membuat Gevin menelan salivanya kasar. 


Prok ... Prok ... Prok. 


"Bagus gak, aktingku tadi? Jadi, ingat dialog film yang 
terakhir kutonton dengan Rheva," ucap Lucas menyentuh 
rahang wajahnya dan tersenyum akan takdirnya bahwa dia 
saat ini benar-benar telah menikahi gadis sang pujaan hati, 
walau masih berstatus nikah siri. 


Bugh. 


Ponsel mahal dan keluaran terbaru milik Gevin, sukses 
mendarat mulus tepat di wajah Lucas dan kini tergeletak di 
lantai dengan kondisi layar yang masih menyala. 


"Woi, anak kosan menangis melihat ini? Kau tahu, Vin? 
Harga hp ini seharga motor matic plus dapat bonus helm- 
nya." Terkejut Lucas mengambil ponsel sahabatnya itu. 


"Apa aku kelihatan peduli? Tidak sama sekali. Pergi dari sini, 
kau tidak memberiku jalan apapun, hanya menambah 
beban pikiranku saja." Gevin memutar kursinya, 
membelakangi Lucas dan kini tatapan tajam tertuju ke arah 
dinding. 


"Vin, kau serius udah bisa melepaskannya, 'kan?" tanya 
Lucas ragu dan membuat keheningan di ruangan tersebut 
terjadi beberapa saat. 


"Apa aku masih kelihatan sebagai pria yang gagal move 
on?" ketus Gevin membalas. 


"Kenyataannya emang gitu, 'kan? Tapi, kalau kau serius bisa 
terlepas. Alhamdulillah, sudah seharusnya juga kau sama 
istrimu punya anak. Lumayan kalau anak kita beda jenis 
kelamin bisa dijodohkan dan aku yakin, aku bakal bisa 
tambah kaya mendadak entar." Lucas menggaruk tengkuk 
belakang lehernya, seraya menatap Gevin yang senantiasa 
duduk membelakanginya dan membayangkan kehidupan di 
masa depannya. 


Gevin tidak menghiraukan perkataan Lucas. Karena baginya 
itu terkesan sangat tidak penting untuk saat ini. 


"Eotteohke naega umjigil su eopge!" Lucas mulai bernyanyi 
salah satu lirik lagu yang viral pada masa SMA mereka dan 
membuat Gevin masuk ke dunia kpop dengan jalur doi yang 
ternyata seorang fangirl. 


Namun, sayang doi Gevin telah meninggalkannya untuk 
selamanya dari dunia, tapi tenang saja kini ada yang baru 
dengan wujud yang berbeda. Lucas meyakinkan takdir 
sahabatnya itu. 


"Nal Ooh Ahh Ooh Ahh hage mandeureojwo!" Lucas semakin 
mendalami lagu dengan suara yang tidak mendukung. 
Sementara, salah satunya tangannya membuka ponsel dan 
ingin menelpon seseorang. 


"Halo, hati! Gimana kabarnya? Masih belum ditaklukkan 
oleh gengsi, ya?" sapa Lucas untuk seseorang di seberang 
sana. 


"Hah, apa, Bang?" Suara Sadewa kebingungan di seberang 
sana. 


Tidak memperdulikan Gevin yang saat ini sibuk bergulat 
dengan pikirannya yang seakan akan diberi sebuah racun 
dan diberi bumbu perasaan bersalah, akhirnya membuat 
pikirannya selalu tertuju ke seorang gadis yang bukan lain 
sang istri. 


Di tempat lain, lebih tepatnya di Restoran. Tampak seorang 
gadis bertopang dagu sambil melamun dan terduduk di 
anak tangga dengan pandangan menatap kosong ke arah 
luar jendela restoran. 


Gadis itu bukan lain, Keysia. Dia termenung setelah 
mendapatkan nasehat dari sang sahabat. Dita memberi tahu 
bahwa dia harus bisa mengubah pola pikirnya tentang 
hubungan pernikahannya. Keysia juga disuruh untuk mulai 
menerima akan status yang dia miliki saat ini. Berakhir, Dita 
kembali menyarankan Keysia untuk mulai membuka hati 
dan berusaha belajar mencintai Gevin. 


Ditambah Dita juga menakut-nakuti akan Keysia yang bisa 
saja hamil walau hanya sekali berhubungan suami-istri 
dengan alasan dan bukti dari blog di internet. 


"Liburan gini tuh, enaknya bulan madu ya sama suami. Eh, 
kok, ini malah perang dingin gak jelas sama suami," sindir 
Dita melewatinya dengan memegang gagang sapu. 


"Emang Cia salah? Siapa sih, yang gak marah tiba-tiba Dor, 
anak anjing berubah jadi Iron Man!" pekik Keysia terkejut 
karena Milan yang mengejutkannya dari lantai atas. 


"Milan ngeselin, ih!" geram Keysia menggembungkan kedua 
pipinya. 


"Udahlah, Ci. Belajar jadi orang dewasa sana, sebelum telat. 
Entar tiba-tiba gue udah dapat kabar lo udah hamil aja, tapi 
sifat dan pola pikir masih betah jadi anak SMP. Mau sampai 


kapan?" tanya Milan turun dari tangga dan berjalan 
melewatinya. 


"Mau di bawa ke mana hubungan kita? Jika kau terus 
membawa Tuhanmu dan tak pernah menyatakan cinta, 
antara kau dan aku." Tania bernyanyi sambil mengubah lirik 
lagu dan berniat menyindir hubungan Milan dan Dita. 


Benar saja, Tania telah mengetahui bahwa Milan menyukai 
Dita, tetapi nihilnya Dita seperti tidak terlalu peduli akan 
perasaan pria itu. Dalam pikiran Dita adalah sangat tidak 
mungkin jika mereka bersatu. 


Yang satu Tuhan aja susah dapatnya, apalagi yang beda 
Tuhan. Itu namanya cari mati! Pikir Dita tentang Milan saat 
ini. 


"Tania, pesanan meja nomor 4 udah diantar belum?" Suara 
Airlangga membuat Tania meringis dan tersadar. 


Beralih, dengan suara lonceng kecil yang terpasang di atas 
pintu masuk, pertanda bahwa ada seseorang yang baru saja 
datang. 


Semua mata langsung saja tertuju ke arah sumber suara 
dan terkejut saat tersadar bahwa yang datang adalah anak 
dari mantan bos mereka, serta Sadewa Arjuna yang 
merupakan youtuber idola mereka. 


Angkasa menenteng tas ransel punggungnya dan berjalan 
menghampiri Keysia yang sama sekali tidak peduli akan 
kehadirannya. 


"Halo, Kak Cia!" sapa Angkasa melambai-lambaikan tangan 
kanannya tepat di depan wajah Keysia. 


"Angkasa?" Kaget Keysia. 


"Kak Cia kenapa?" tanya Angkasa ikut gabung duduk 
bersamanya. Beralih tangannya membuka tas ranselnya dan 
mengeluarkan sebuah bunga mawar. 


Hal itu membuat Keysia terbelalak kaget dan segera 
menghindar, seraya menutup hidungnya yang tiba-tiba 
memerah sambil menahan bersin. 


Milan yang akan sadar hal itu langsung sigap dan 
mengambil bunga mawar dari tangan Angkasa dan 
membuangnya ke tempat sampah. 


"Kenapa di buang Om? Itu dari uncle Gevin!" amuk Angkasa 
membuat Milan keheranan, beralih melempar tatapan tanya 
kepada Keysia. 


Keysia menggeleng pertanda bahwa dia mengatakan kalau 
Gevin tidak mungkin memberikannya bunga asli, karena dia 
tahu sekretaris Dylan tahu akan alergi yang dia miliki. 


"Hm, maaf. Atas keliruan ini, tadi gue di suruh belikan bunga 
sama bang Lucas bilangnya disuruh bang Gevin untuk 
dikasih ke istrinya. Tapi, dia gak bilang apa-apa tentang 
alergi kak eh, salah maksudnya Keysia." Ragu Sadewa 
menyebut sebutan yang cocok untuk Keysia yang dia duga 
lebih muda darinya, tetapi berstatus istri dari sahabat 
sekaligus kakak laki-laki baginya. 


"Hm, gak pa-pa santai aja, Bang!" kata Milan menepuk pelan 
bahu Sadewa yang senantiasa memegang kamera di salah 
satu tangannya. 


Beberapa menit berlalu. 


"Kak Cia, bilang paman Sadewa. Kak Cia itu pacarnya uncle 
Gevin, benar ya?" tanya Angkasa yang terduduk di depan 


Keysia dengan memakan semangkuk es krim di 
hadapannya. 


Pernah gak sih, kalian berada di posisi Keysia saat ini? Di 
interogasi oleh anak kecil? Keysia meringis menatap 
Angkasa di hadapannya. 


Cia bukan pacarnya sih, tapi lebih tepatnya istrinya, batin 
Keysia kembali meringis. 


"Emangnya kenapa, Angkasa? Gak percaya, ya?" balas 
Keysia ragu. Dihadiahi anggukan kepala oleh Angkasa. 


"Iya, Angkasa gak percaya. Coba aja mama dan papa ada di 
Jakarta pasti Angkasa bisa nanya-nanya, tapi sayang 
Angkasa di culik paman Sadewa untuk bahan kontennya," 
jawab Angkasa masih fokus melahap es krimnya dan tidak 
memperdulikan pipi kanannya yang terkena krim dari es 
krim tersebut. 


Keysia yang tersadar menarik selembar tisu dan cekatan 
membersihkan pipi kanan Angkasa. 


"Hm, Kak Cia ada uang, gak?" Angkat pandangan Angkasa 
menatap Keysia yang kebingungan. 


"Hah, untuk apa?" tanya Keysia membuka dompetnya dan 
tanpa sadar memperlihatkan isi dompetnya kepada 
Angkasa. 


"Kak Cia gak mau kasih Angkasa uang gitu? Uncle Gevin 
sering bagi-bagi uang kalau ketemu Angkasa. Oh iya, 
Angkasa lupa Uncle Gevin kaya. Tapi, Kak Cia kira-kira kaya 
juga, gak?" balas Angkasa dengan pandangan terpusat ke 
arah isi dompet Keysia lebih tepatnya tertuju ke arah 
selembar uang dengan warna merah muda. 


"Angkasa mau ini?" Ragu Keysia mengeluarkan uang 
dengan nominal angka 100 kepada Angkasa. 


Tanpa mengatakan apapun, Angkasa menarik uang tersebut 
dan turun dari kursinya setelah mengatakan ucapan terima 
kasih kepada Keysia. Berlalu, menghampiri Sadewa dan 
mengajak pamannya itu untuk pulang. Sadewa yang baru 
saja selesai bercerita kepada Milan dan Angkasa menatap 
sang keponakan keheranan, berlalu mengikuti kemauan 
sang keponakan untuk pulang. 


Sebaliknya, Keysia yang terpatung di tempatnya dan 
menatap kosong kepergian anak mantan bosnya. 


Tepukan pelan di bahu Keysia, membuatnya tersadar dan 
segera menatap ke arah sang pelaku yang bukan lain Dita. 


"Kenapa lo?" tanya angkuh Dita sambil memegang gagang 
sapu di tangannya. 


"Gue ditipu bocil, Dit? Cia habis dirampok. Uang Cia rencana 
untuk bayar ojol buat pulang nanti, udah dirampok 
barusan!" tekan Keysia dengan pandangan kosong. 
Membuat Dita menatapnya keheranan. 


Tidak berlangsung lama. Keysia kembali berteriak, "MILAN 
ANTAR GUE BALIK!" 


"Apa? Key, ini masih jam kerja loh, " balas Milan terkejut. 
"Cia udah jadi bosnya di sini. Cia janji gak bakal potong 


uang gaji lo, Mil!" tekan Keysia menarik pergelangan tangan 
Milan membuat pria itu keheranan. 


"Mil, lo bisa bawa motor gak, sih?" 


"Mil, di depan ada motor, tuh!" 

"Mil, jangan laju-laju, ih!" 

"Mil, pelan-pelan!" 

"Mil, Cia gak mau mati sekarang, loh!" 

"Milanta obat penyakit maag, lo dengar Cia, gak?" 
-Selalu ada iklan di antar kita 


"Udah lo diam aja, gak usah berisik! " tegur Milan membuat 
Keysia semakin kesal. 


"Gilak, loh! Kalau kita jatuh, gimana?" tanya Keysia 
menyentuh he/m dengan kedua tangannya. 


"Udah santai aja," balas Milan dan pandangannya mengarah 
ke Keysia yang terduduk di belakangnya. 


"Mil, tikungan di depan, Mil. Ada Pohon, woi!" tegur Keysia 
menyuruh Milan kembali fokus membawa motor, tetapi 
sahabatnya itu tetap saja menatap ke arahnya. 


"MILAN POH " ucap Keysia terpotong terkejut. 
Brakk. 


Mereka berdua terjatuh dengan kondisi Keysia terlindas 
motor dan Milan yang terlempar di dekat pohon yang 
berada pas di tikungan taman di jalan yang mereka lalui. 
Milan berusaha bangkit dan bersandar di pohon, serta 
berusaha menyadarkan dirinya. Diikuti dengan pandangan 
yang mencari keberadaan Keysia dan keberadaan motor 
vespa putihnya. 


Suara tawa renyah menyapa indera pendengaran Milan 
membuatnya segera mencari sumber suara tersebut. 


"Milan kita jatuh, ya?" tanya Keysia dengan tampang 
polosnya diikuti suara terkekeh kecil. 


Milan bangkit dan berjalan menghampiri Keysia dengan 
langkah terhati-hati, berlalu memindahkan motor vespanya 
yang menindih tubuh sang sahabatnya. 


Milan saja sempat heran, akan respon sahabatnya yang 
bukannya nangis atau mengadu kesakitan. Sebaliknya, 
Keysia tertawa receh. Dalam pikiran Milan saat ini bertanya- 
tanya. 


Apa sahabatnya itu waras? 
Beberapa menit berlalu. 


"Pelan-pelan Mil, ini pedas loh," ringis Keysia menatap iba 
pergelangan kaki kirinya yang memerah dan mulai 
membengkak. 


"Diam lo! Lo pikir sambal yang ada lomboknya?" tegur Milan 
sambil mendengus kesal. 


"Tapi, sa-kit," lirih Keysia menggembungkan kedua pipinya. 
Dalam hati mengutuk Milan saat ini, jika saja sahabatnya itu 
mendengat perkataannya mungkin saja mereka tidak akan 
jatuh. 


Kenapa tadi pas jatuh gak terasa? Tapi, pas mau diobatin 
baru terasa sakitnya? batin Keysia bertanya-tanya. 


"Gak usah lebay, ja " ucap Milan terhenti karena bunyi 
dering ponselnya pertanda ada panggilan masuk. 


Keysia dengan jiwa penasarannya yang kambuh, berusaha 
mengintip siapa yang menelpon sahabatnya itu sampai- 
sampai tidak berani memperlihatkannya. 


"Ih, pelit. Siapa juga tuh, Mil?" tanya Keysia terkesan 
menyebalkan dan membuat Milan mendengus kesal. 


"Sekretaris Dylan? Sejak kapan lo ada nomornya?" tanya 
Keysia yang sempat membaca nama kontak penelpon. 


"Emang kenapa, lo mau jawab telponnya?" tanya Milan 
bersamaan dengan nada dering ponselnya untuk kedua 
kalinya berbunyi pertanda ada panggilan masuk. 


"Ogah!" tolak Keysia membuang pandangannya ke arah 
lain. 


"Ya, udah gue angkat!" putus Milan membuat kedua bola 
mata Keysia membulat sempurna. 


"Halo?" sapa Milan untuk seseorang di seberang sana 
dengan salah satu tangannya masih terfokus membersihkan 
dan mengobati luka Keysia yang berada di lutut gadis itu. 


"Mil, pelan-pelan, ih!" tegur Keysia memukul tangan kanan 
Milan yang mengobati lukanya. 


"Jangan di tekan terlalu dalam, sakit," lirih Keysia membuat 
Milan semakin mendengus kesal. 


"Mainnya jangan kasar, ah!" desah Keysia dalam hati 
mengumpat kasar nama Milan karena pria itu untuk 
kesekian kalinya tidak mendengar ucapannya. 


"Lo bisa diam gak, Key? Gue gak fokus ini, lagipula siapa 
yang main. Ini entar bisa salah masuk eh, salah maksudnya 


salah tekan, gimana?" tegur Milan tidak menyadari bahwa 
panggilan telepon masih berlangsung. 


"Hei bodoh! Apa yang kau lakukan kepada istriku, hah?" 
Suara seseorang berasal dari seberang sana berhasil 
mengejutkan mereka berdua. 


"Di mana lokasi kalian saat ini, aku akan ke sana segera. 
Jangan berniat kabur kalian, ku peringatkan itu!" Suara pria 
memperingati mereka dan kembali terkesan sangat marah. 


Keysia dan Milan yang terbeku saling melempar tatapan 
dalam hati mengumpat satu sama lain. 


Mampus, bisa salah paham, nih! batin Milan meringis. 


Sebutkan satu karakter yang kalian suka dalam 
cerita ini? Satu aja dan kasih alasannya kalau bisa, 
ya :) 


Yang jawab semuanya, maaf Naffa meragukannya 
sebagai pembaca, hehe. 


Jawab, ya! 


Part ini sponsori oleh : 
2 iklan ( Kopi & obat penyakit maag) 


Dan dua lagu Twice. 
https://www.youtube.com/watch?v= OrtV5esOT6l 
Like OOH-AHH Twice 
https://www.youtube.com/watch?v— rRzxEiBLOCA 


Heart Shaker Twice 


https://www.youtube.com/watch?v= Oa6iuFir8x4 
Mau Dibawa Kemana Armada 


Cia : Suamiku salah server untuk menjadi fanboy girl 
grup dari Korea. 


Kalian tim apa, nih? 
Twice or Blackpink? 


Naffa : Cherrybelle. 
PESAN DALAM PART INI! 
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./(). 


Mungkin ada pesan lain dari kalian saat baca cerita 
ini? 


Ini buat yang font-nya kotak-kotak maafin ya, besok- 
besok Naffa gak pilih kasih lagi, kok :) 


Nomor 2 tergantung ya, tapi Naffa udah liat secara 
nyatanya benar ada. Bukan dalam bentuk visual, tapi 
lebih cenderung ke arah sifat. 

Xixi :) 


FOLLOW AKUN: 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreamsstory 

SPAM NEXT & SEMANGAT? 

Senin, Kamis, & Sabtu. 

(+) Kalau hari kamis gak up, maklumin, ya:) 


GEVCIA - Hero 


Maaf ya tidak bisa up hari kamis :) 


Terima kasih karena tetap memilih untuk kembali 
membaca cerita ini. 


Happy 10k 

Di bilangin jangan ramai dulu, ini memalukan. 

Naffa mau ikutin prosesnya cerita REGANTA 11k 
pembaca udah tamat dan baru ramai. 

Kalau gini meresahkan, nanti:) 

Semakin ramai, semakin banyak anak orang yang 
digantung :( 


Udah kabur aja dulu, ke lapak lain yang ceritanya 
udah tamat. Entar, mampir kembali kalau cerita 
ini,udah tamat. Astagfirullah bercanda woi, serius 
bercanda sksk kaget aja Naffa ceritanya udah bisa 
tembus 10k, padahal belum tamat: 


Tetap semangat & Sabar untuk cerita ini. 


Voted & Komen 
Typo & Krisar 
Jangan lupa tandai 


Langit Sore - Betapa Bodoh 


"Jika kamu ingin bahagia, jangan biarkan masa lalu 
mengusikmu. Kamu boleh melihat ke belakang, namun 
jangan membawanya kembali." 


|| 36. MASA LALU KEMBALI MENGHAMPIRI 


Mobil Van hitam baru saja berhenti tepat di hadapan Milan 
dan Keysia yang saat ini terduduk di atas trotoar. Milan 
berdiri dan menatap Keysia bingung, beralih menghampiri 
kedua pria berbadan kekar dengan pakaian serba hitam, 
layaknya seorang pengawal yang baru saja keluar dari 
mobil. 


"Kalian siapa?" tanya Milan tampak asing dengan kedua pria 
tersebut. 


Karena dia sangat mengenal kedua wajah pengawal yang 
selama ini mengawasi dan mengikuti Keysia. 


"Kami para pengawal tuan muda yang mendapatkan 
perintah untuk membawa nyonya muda pulang," jelas salah 
satu pria. Sementara, Keysia berdiri bangkit dan menepuk 
pelan bahu Milan pertanda dia baik-baik saja. 


"Tapi bukannya tadi di telepon katanya tuan muda Gevin 
sendiri yang bakal jem " ucap Milan terpotong. 


"Udah Mil, gak usah dipersulit. Bagus dong, bukan dia yang 
jemput. Cia lagi perang dingin sama tuh, om-om resek!" seru 
Keysia dan berjalan terhati-hati memasuki mobil Van mewah 
yang berwarna hitam tersebut. 


"Tapi, Cia!" panggil Milan sambil mendengus kesal. 


"Udahlah, Cia mau pulang. Babay, entar gue telepon Dika 
sama Gaga supaya jemput lo. Maafin ya, Bang. Cia tinggal 
pergi dulu. Betewe Cia mau ngambek sama Bang Milan, 
ingat ini ya. Kalau bawa motor cuman gaya-gayaan gak 
usah sok-sokan naik motor!" Pintu mobil tertutup rapat 
meninggalkan raut wajah Milan yang meringis saat menatap 
Keysia yang tadi sempat melambai-lambaikan tangan ke 
arahnya. 


Berlalu, mobil itu pergi dan meninggalkan Milan seorang diri 
yang masih berada di ambang kebingungan. 


Ada yang aneh, atau cuman firasat gue, doang? Kenapa 
mobil itu gak ada plat nomornya? batin Milan berkacak 
pinggang menatap kepergian mobil yang dinaiki sang 
sahabat. 


Di tempat lain, tampak seorang pria tersenyum puas setelah 
berhasil mendapat pesan bahwa rencananya kali ini akan 
berhasil, yaitu mengambil kembali miliknya. 


Keysia turun dari mobil dengan raut wajah penuh keheranan 
menatap sekelilingnya yang terasa asing. Sebuah bangunan 
hotel yang menjulang tinggi ke langit dan terdapat di 
pinggiran kota, cukup membuat pandangan Keysia takjub 
beberapa saat. 


Namun, tidak berlangsung lama saat kedua pria yang 
mengaku sebagai pengawal tiba-tiba menyentuh kedua 
lengan atasnya dan menariknya masuk ke dalam hotel. 
Keysia tampak memberontak kasar karena terkejut 
ditambah luka di kakinya yang belum benar-benar kering. 


"Heh berdosa banget! Pakai nyentuh-nyentuh, lepaskan 
gak? Cia teriak, nih. Satu, dua, ti " Mulut Keysia dibekap 
pakai sebuah kain dan sukses membuat kedua bola mata 
gadis itu membulat sempurna. 


Beberapa menit berlalu. Langkah mereka terhenti tepat di 
depan sebuah pintu kamar di lantai 7 dengan nomor pintu 
35. Tubuh Keysia di dorong masuk saat pintu kamar terbuka, 
berlalu meninggalkannya seorang diri dalam kamar yang 
kondisinya gelap saat itu. 


Setelah membuka kain yang membekap mulutnya, Keysia 
segera berbalik dan memukul-mukul pintu kamar yang 


tertutup. "Buka gak! Woi, gak sopan sama majikan nih, 
namanya. Canda majikan, maksudnya nyonya muda!" teriak 
Keysia ragu melanjutkan kalimat berikutnya. 


"Eh, bentar. Kok ada yang aneh, pengawal suruhan om 
biasanya gak berani nyentuh Cia dan selalu nunduk, bahkan 
sering berusaha alihkan pandangan kalau gak sengaja lihat 
wajah Cia karena entar bisa di marahin sama om. Tapi, kok 
ini bed " ucap Keysia terpotong saat tersadar. 


"Apa kamu sudah sadar kalau saat ini kamu di culik?" tanya 
seorang pria yang berasal dari arah balkon. Tampak pria itu 
Kini memakai baju bathrobe sambil meminum segelas 
cangkir kopi hitam di tangan kanannya. 


Keysia menatap bingung dan berbalik menghampiri pria itu 
sambil bertanya,"Jadi Cia di culik gitu? Kok elit banget di 
culik di bawa ke hotel lagi. Hm, tapi maaf Anda siapa, ya? 
Salah satu sugar daddy Cia yang selama ini sering 
mengisikan pulsa?" 


Pria itu meletakkan cangkirnya di atas meja dan berbalik 
menatap Keysia dengan tatapan penuh kekesalan. 
Sebaliknya, Keysia tampak sangat terkejut saat tersadar 
bahwa pria yang menculiknya adalah orang yang selama ini, 
selalu dihindarinya dan berusaha melupakannya. Kejadian 
di tempo hari kembali menghampiri pikirannya dan mampu 
membuatnya seketika meringis. 


"Shit!" umpat Keysia berbalik dan segera menutup pintu 
kaca balkon yang membuat pria tersebut terjebak di luar. 


"Bang Hendra ngapain lagi, sih? Gak capek apa cari 
masalah mulu," gumam Keysia berusaha untuk menutup 
pintu rapat balkon dengan kunci yang bertengger. 


Hendra tak kalah diam, dia berusaha memberi peringati 
melalui tatapannya dan membuka pintu. Hendra berteriak 
sambil memukul-mukul pintu kaca balkon, tetapi tidak 
dipedulikan Keysia. 


"Buka Baby!" 


"Jangan bercanda denganku, atau kamu akan merasakan 
dampaknya nanti. Cia buka!" 


"Hei, apa kamu mendengarku?" 


Sebaliknya Keysia tampak berusaha mencari sesuatu untuk 
menahan pintu agar tidak terbuka, beralih memasang wajah 
mengejek. "Udah di luar aja sambil makan angin. Lagi pula 
ngapain sih, pakai acara culik Cia. Gak guna loh!" teriak 
Keysia segera berbalik menuju pintu keluar. 


Prang. 


Suara pecahan kaca dari arah belakang Keysia sukses 
membuatnya terbeku di tempat. Tanpa mengatakan apapun 
Keysia segera berlari dan menebak bahwa saat ini Hendra 
sedang berjalan ke arahnya dengan tatapan tajam. 


Keysia berlari tanpa sadar menuju ke arah dapur, bahkan 
gadis itu sempat terheran mengapa kamar hotel memiliki 
dapur. Apa konsep hotel ini adalah seperti apartemen? 


"Mau kemana kamu Baby?" tanya Hendra yang berdiri tidak 
jauh di belakangnya. 


"Babi-babi, Cia bukan babi!" ketus Keysia tanpa sadar 
mengambil pisau di atas kabinet dapur, berlalu berbalik dan 
menyodorkan pisau tempat ke arah wajah Hendra. 


"Lepaskan Baby, itu bahaya dan kamu tahu itu. Oh, ayolah! 
Kenapa kamu terlihat sangat takut denganku, bukannya 
kamu harusnya bahagia karena cintamu telah kembali?" 
tanya Hendra berhati-hati menghampiri Keysia. 


"Bullshit. Gak ada cinta, itu Cia khilaf waktu masih sekolah." 


"Khilaf kok, nangis. Lalu, siapa gadis yang dulu pernah 
bilang akan menungguku untuk kembali dan akan selalu 
mencintaiku, Baby?" 


"Entah. Babi Bang Hendra yang lain kali." Keysia menatap 
tajam Hendra. 


"Kamu!" 


"Apa? Sudahlah. Ngapain pakai acara nyulik segala lagi. Cia 
kan udah pernah bilang, Cia udah gak suka sama Bang 
Hendra waktu di acara malam itu. Kata cinta yang dulu Cia 
bilang ke Bang Hendra waktu SMA udah lenyap, di makan 
waktu. Lagi pula siapa juga yang mau nunggu 4 tahun 
tanpa dikasih kepastian sama sekali, hanya orang-orang 
yang buta dan bego akan cinta yang mau lakuin. Dan Bang 
Hendra harus sadar, Cia bukan orang yang masuk di daftar 
itu!" tekan Keysia menjelaskan. 


"Ba-by?" tanya Hendra dengan bibir yang bergetar tak 
percaya mendengar ucapan Keysia. 


"Eh, lupa. Bukannya Bang Hendra di sana udah punya 
tunangan, ya? Kenapa masih butuh Cia lagi. Masih kurang, 
ya? Masih kurang nyakitin perasaan Cia? Masih kurang kasih 
Cia harapan palsu selama ini?" Tertawa renyah Keysia 
dengan kedua bola mata yang berkaca-kaca. 


"Tunangan siapa? Apa yang kamu katakan? Asal kamu tahu 
yang ada dalam pikiranku saat di sana hanya untukmu, 


bahkan saat ini pikiranku selalu untukmu tidak ada wanita 
lain. Aku pergi ke Cina selain bertujuan untuk melanjutkan 
pendidikan, aku juga di sana berusaha untuk membuat 
masa depan buat hubungan kita. Aku sengaja ingin 
membebaskanmu tanpa ikatan sama sekali, karena aku 
ingin kamu bisa lebih fokus ke belajar dan bisa menikmati 
masa sekolahmu, tanpa bayang-bayangku. Key, ku mohon 
apa yang salah denganku sampai membuatmu seperti ini?" 
jelas Hendra sambil bertanya dan menatap dalam wajah 
Keysia. 


Keysia terdiam dan tanpa sadar menutup kedua bola 
matanya. Ingatan masa lalunya kembali menghampirinya. 
Hari, setelah dia mengetahui bahwa kakak kelas cowok yang 
selama ini dia idamkan ternyata memiliki perasaan yang 
sama dengannya dan berjanji membawanya ke Cina suatu 
saat nanti. 


Namun, tak dia sangka ternyata hari itu adalah menjadi hari 
terakhir pertemuannya dengan sang kakak kelas, karena 
berikutnya sang kakak kelas hilang tanpa kabar. Seminggu 
berlalu, barulah dia mengetahui bahwa sang kakak kelas 
ternyata telah pindah sekolah dan dia juga mendapatkan 
kabar bahwa sang kakak kelasnya itu telah bertunangan. 


"Aku boleh menyebutmu baby, gak?" 
"Kenapa?" 
"Karena kamu lucu seperti bayi." 


"Gak ah, kayak buaya. Masa baby sih, entar diledekin Dita 
pakai sebutan babi. Cia gak suka, yang lain aja." 


"Tapi, aku suka. Hm, gimana kalau cuman kita berdua aja 
baru aku sebut kamu pakai sebutan Baby, gimana?" 


"Tapi, Cia tetap gak suka." 


Keysia kembali meringis saat ingatan dialog yang dia pikir 
dulu sangat berarti, tetapi kini terkesan menjijikkan. 


"Baby sepertinya aku juga menyukaimu." 
"Baby kenapa suka sama Bang Hendra?" 


"Baby jangan terlalu berlebihan dalam mengagumi sesuatu 
itu gak baik." 


"Bucin boleh, tapi makan jangan lupa." 


"Hm, baiklah. Aku yang akan membawamu pergi ke tower 
shanghai beberapa tahun lagi. Gimana, apa kamu percaya?" 


"Beri aku waktu untuk pergi. Aku pasti akan kembali karena 
aku juga mencintaimu. Kamu percaya 'kan akan tentang 
cinta sejati?" 


Keysia tampak membuang napasnya kasar saat ingatan 
tentang dia dan Hendra kembali menghampirinya untuk 
kesekian kalinya. Keysia kembali meletakkan pisau ke 
tempatnya dan melipat kedua tangannya sambil bersandar 
ke kabinet dapur. 


"Terus, mau gimana? Bang Hendra juga udah tahu 'kan, 
kalau Cia udah nikah?" sindir Keysia dalam hati meringis 
saat pandangannya tak sengaja bertabrakan dengan 
tatapan Hendra. 


Tatapan yang dulu pernah Keysia kagumi dan tatapan yang 
dulu pernah dia rindukan. Namun, apa tatapan itu masih 
sama dengan apa yang dia rasakan saat ini? Mengingat 
perjuangannya untuk berusaha melupakan pria yang berdiri 
di hadapannya saat ini, tidaklah mudah. Dia bahkan sampai 


perlu mengubah penampilan dan berpacaran dengan 
puluhan pria yang memiliki ras yang sama dengan Hendra. 


"Baby, tatap mataku. Apa selama ini perjuanganku sia-sia? 
Aku bisa kok membantu dan menunggumu bercerai dari pria 
arrogant itu. Ku mohon, jangan membuatku seperti ini." 
Hendra menggenggam kedua tangan Keysia. 


"Percayalah aku tidak pernah meninggalkanmu, apa kamu 
tahu bunga dan hadiah yang selalu kamu dapatkan di awal 
bulan? Itu semua dariku," tambah Hendra. 


"Tapi, Milan bilang bunga itu dari cowok-cowok yang selalu 
mau pedekate sama Ci " ucap Keysia terpotong. 


"Aku yang menyuruh dia mengatakannya karena aku ingin 
langsung yang mengaku. Tapi, ternyata Tuhan berkehendak 
lain. Tuhan mempertemukan kita di acara malam itu dan 
membuatku harus tahu bahwa statusmu kini telah berubah, 
tapi tenanglah ...," ucap Hendra menggantung kalimatnya 
sambil menyentuh lembut beberapa helaian rambut Keysia 
dan perlahan-lahan mendekatkan wajahnya ke Keysia. 


"Aku percaya bahwa saat ini Tuhan sedang menguji cinta 
kita. Baby, apa aku boleh menciummu?" tanya Hendra 
menyentuh wajah Keysia dan wajah yang hanya beberapa 
senti jarak dari wajah Keysia. 


Plak. 


Satu tamparan lolos mendarat di permukaan pipi kanan 
Hendra dan membuatnya meringis. 


"Wih, lumayan keras juga pukulannya?" ucap Keysia terpana 
melihat bekas tamparan di kulit putih pipi bagian Kanan 
Hendra yang mulai memerah. 


Berlalu, Keysia segera berlari dari dapur dan membuat 
adegan aksi kerjar-mengejar antara Keysia dan Hendra di 
dalam ruangan tersebut. 


"Jangan berniat kabur kamu Baby!" teriak Hendra. 


"Udah nyerah aja. Mau dengar ramalan Cia, gak?" tanya 
Keysia mendorong kursi ke arah Hendra, berusaha untuk 
menghindari pria itu. 


"Dengar ya, Cia ramal suami Cia udah tahu lokasi kita saat 
ini. Dan percaya apa enggak, dalam hitungan ke sepuluh 
suami Cia bakal datang nolongin Cia. Jadi, sekarang lebih 
baik Bang Hendra aja yang kabur dari sini, suami Cia lebih 
menakutkan soalnya daripada Bang Hendra yang sok-sokan 
culik Cia. Gimana, masih percaya gak, dengan ramalan Cia?" 
ejek Keysia masih berusaha menghindar. 


"Biarkan saja di datang, lagipula aku tidak percaya dengan 
perkataanmu, tempat ini jauh dari kota. Ditambah jika aku 
ingin kabur, akan kupastikan kamu ikut denganku Baby," 
balas Hendra. 


"Mimpi, bawa kabur babi lain aja sana. Ada babi oink-oink, 
gitu? Gak percaya banget sih, sama Cia. Jangan bego deh 
Bang, sana pakai baju dulu masa mau kabur pakai baju 
bathrobe, gitu?" ejek Keysia membuat Hendra sadar akan 
pakaiannya. 


"Kemari kamu Cia, aku akan menangkapmu, jangan 
bertingkah seperti anak kecil!" amuk Hendra masih setia 
ingin menangkap Keysia yang tampak sangat gesit dalam 
menghindarinya. 


"Heh, Bang Hendra juga tuh, kek anak kecil kok mau aja 
ngejar Cia. Padahal tahu pintu luar udah terkunci. 
Astagfirullah, kita lagi ngapain sih? Cosplay jadi kartun Tom 


& Jerry?" tanya Keysia dengan napas tak beraturan, berlalu 
mengedarkan ruangan kamar hotel yang ternyata jauh lebih 
luas dari biasanya. 


"Keysia Fernanda, diam di tempatmu!" bentak Hendra 
menggema seisi ruangan berkacak pinggang dan berdiri di 
tempatnya. 


"Dih, ngakak. Nama Cia bukan Fernanda lagi udah berubah 
jadi Zavendra. Bang Hendra salah server. Oh, ayolah! Bang 
Hendra aja sekarang gayanya sekarang mirip om-om kurang 
belaian, dih! Udah tua juga. Nyerah, lupakan, dan 
pasrahkan Cia. Cia juga udah jelasin beberapa kali Cia udah 
gak cinta, itu cuman cinta monyet dan khilaf. Anggap aja 
dulu otak Cia belum ada dan kalau sekarang, sih?" Ragu 
Keysia terdiam di tempatnya dan tidak kembali melanjutkan 
aksi menghindarnya. 


"Apa? Apa kamu telah memikirkan ingin memilihku daripada 
pria arrogant itu? Aku tahu Baby kamu dan dia tidak 
memiliki hubungan yang cukup baik. Sudahlah, bersamaku 
saja Baby. Kita akan tinggal ke negara impianmu," ucap 
Hendra yang kini berdiri tepat di hadapan Keysia. 


"Apa banget sih, bawa babi Bang Hendra yang lain aja. 
Serius Cia enek dengar sebutan itu dari bibir Bang Hendra 
kek apalah gitu, ih. Bang Hendra dengar ini!Cia itu udah 
milik orang lain, oke? Bye!" ucap Keysia kembali hendak 
berlari, tetapi tangannya terlebih dulu di cekal dan di tahan 
oleh Hendra. 


"Jangan berniat kembali kabur dariku Baby, kamu tidak akan 
pernah bisa lolos. Camkan itu!" Hendra tampak semakin 
menguatkan cengkalannya di tangan Keysia saat melihat 
gadis itu kembali memberontak untuk minta di lepaskan. 


"Sudah siap mati belum, Bang?" tanya Keysia membuat 
kerutan di dahi Hendra hadir. 


"Dengar ya, Hero Cia bakal bentar lagi datang. Cia bakal 
menghitung dari satu sampai sepuluh dan Cia jamin belum 
sampai hitungan kesepuluh dia pasti datang!" tekan Keysia 
dengan suara yang meninggi terkesan percaya diri. 


"Coba saja, dan jika Hero yang kamu maksud ternyata tidak 
datang. Kamu harus mau ikut bersamaku nanti, gimana?" 
Tersenyum puas Hendra berkata tepat di depan wajah 
Keysia. 


"Ya. Kalau dia tidak datang, tapikan Cia percaya dia datang," 
ringis Keysia membayangkan nasibnya jika benar-benar 
akan ikut pergi bersama pria yang pernah mengisi hatinya. 


Cia mohon Tuhan untuk kali ini saja. Cia mau dia yang 
datang untuk selamatkan Cia seperti kejadian di tempo hari 
itu, batin Keysia berharap. 


"Lepas dulu, ih?!" gertak Keysia menatap tajam Hendra yang 
kini mencengkram kuat pergelangan tangan kanannya. 


Hendra mendengus kesal berlalu, mengikuti kemauan 
Keysia dan melipat kedua tangannya sambil menatap ke 
arah Keysia yang tampak mulai menghitung. 


"Satu," ujar Keysia menatap pintu luar yang kini berada di 
belakang Hendra. 


"Dua." Keysia kembali memohon dalam hati saat melihat 
wajah Hendra yang tampak sangat menyebalkan baginya 
saat ini. 


"Tiga." 


"Empat. 
"li " ucap Keysia terpotong. 


"Sudahlah Baby cara seperti ini, tidak berguna sama sekali. 
Para pengawal dan orang suruhanku yang selama ini 
mengikutimu, mereka berada di luar untuk menjaga-jaga. 
Jadi, percuma saja kamu berharap dia akan datang. Apa 
susahnya sih, kamu kembali dan percaya kepadaku?" tanya 
Hendra, tapi tidak dipedulikan Keysia. 


"Enam." Keysia kembali menghitung. 


Oh, ayolah Tuhan! Cia janji kalau dia yang datang. Cia janji 
gak bakal ngambek lagi, sama dia. Jadi, please untuk kali ini 
aja! batin Keysia. 


"Tujuh." Keringat dingin turun dari dahi Keysia menatap 
khawatir pintu yang sama sekali tidak menampakkan wajah 
yang dia nantikan. 


"Delapan." Ragu Keysia. Sementara Hendra tampak semakin 
tersenyum puas karena menurutnya cara Keysia saat ini 
tampak sangat sia-sia. 


"Sembil " ucap Keysia terpotong dengan kedua bola mata 
yang sukses membulat sempurna bersamaan dengan suara 
pintu kamar hotel yang di dobrak secara kasar. 


Brak. 


"Yeay! Dah, percaya 'kan? Kalau gitu Cia sa pamit mo 
pulang, sa tra ganggu ko lagi!" Lambai tangan Keysia 
bernyanyi sambil tersenyum puas, bahkan mengibaskan 
rambutnya ke belakang. 


Berlalu dengan langkah terhati-hati, menggeser tubuhnya 
dan membiarkan Hendra yang terbeku di tempatnya 
menatap pria yang kini berjalan ke arah mereka dengan 
tatapan yang menyiratkan kemarahan besar. 


Brak. 


Satu tendangan lolos dan mendarat dengan mulus 
mengenai punggung belakang Hendra yang seketika 
membuatnya terdorong dan menabrak dinding yang berada 
tepat di hadapannya. Bahkan, darah mengalir di hidung 
Hendra saat hidungnya itu tak sengaja bertabrakan dengan 
dinding. 


"Ugh, mantap sekali. Kira-kira Patah gak tuh, atau cuman 
mimisan?" tanya Keysia tampak terpaku sesaat menatap 
Hendra yang kini menyentuh hidungnya yang berdarah. 


"Dylan bawa dia pergi keluar!" perintah Gevin yang kini 
berdiri di hadapan Keysia dan memakaikan gadis itu jas 
kerja warna biru dongker miliknya. 


Dylan yang baru saja tampak mengambil sesuatu dari 
bawah meja di ruang tamu, menganggukan kepalanya dan 
membawa Keysia keluar dari kamar. Berlalu, menutup pintu 
menyisakan Gevin dan Hendra di dalamnya. 


"Kenapa kita harus keluar sih, padahal lumayan seru loh, 
kita lihat adegan baku hantam, yak-yak. Kira-kira siapa yang 
bakal menang, ya? Setahuku Bang Hendra gak ada 
pengalaman berkelahi," ujar Keysia meninju udara seperti 
orang berkelahi dan tidak dipedulikan oleh Dylan yang 
berdiri di sebelahnya. 


"Maaf lancang menyentuh Anda, tapi alangkah baiknya 
Anda tetap diam dan menanti tuan muda keluar dari 


ruangan." Dylan kembali menarik tubuh Keysia saat gadis 
itu tampak sedang menguping di daun pintu kamar hotel. 


Bugh ... bugh ... bugh. 


Suara yang berasal dari dalam ruangan kembali menyapa 
pendengaran mereka membuat Keysia ingin sekali rasanya 
masuk ke dalam untuk merekamnya dan mengirimkan video 
ke salah satu akun gosip di instagram. 


Lumayan dapat uang, batin Keysia beralih menatap sinis ke 
arah Dylan yang senantiasa memasang raut wajah datarnya. 


"Hm, bagaimana kalian bisa tahu Cia ada di sini?" tanya 
Keysia dengan tatapan tertuju ke arah benda kecil mirip 
seperti kunci mobil di tangan Dylan saat ini. 


Dylan diam, dia tidak menjawab pertanyaan Keysia. Baginya 
sang nyonya muda itu pasti sudah tahu jawabannya. 


"Apa itu di tanganmu? Apa itu penyadap suara? Wih, 
mantap-mantap! Kek di film-film mafia gitu, aw. Jadi, keingat 
drakor kapten Ri lagi, deh!" Heboh Keysia dan langsung 
merebut benda kecil itu dari tangan Dylan. 


Dylan tak bergeming. Biarlah sang nyonya muda kali ini 
berisik, asal dia dapat percaya bahwa kondisi sang nyonya 
muda baik-baik saja. Ditambah ocehan sang nyonya muda 
dalam beberapa hari ini tidak dia dapatkan, karena aksi 
perang dingin sang nyonya muda terhadap tuan muda yang 
terkesan sangat kekanak-kanakan baginya. 


Berlalu, Dylan memilih untuk diam sambil memperhatikan 
jam tangannya dan bertanya akan keadaan sang tuan muda 
yang berada di dalam. Apa tuan mudanya itu baik-baik saja? 


Suara gaduh dari dalam kembali mengusik pendengaran 
mereka, tak kalah suara umpatan dan cacian terdengar 
disusul dengan suara benda dan pukulan yang berulang kali 
terdengar. 


Berusaha tak memperdulikan suara keributan tersebut, 
Keysia sebaliknya bersandar di dinding sambil melipat 
kedua tangannya dan menatap bingung ke arah seorang 
wanita dan pria yang ternyata menginap di kamar seberang 
sepertinya tampak terganggu dengan keributan mereka 
saat ini. 


"Sekretaris Dylan gibah, yok!" ajak Keysia menatap dalam 
kedua bola mata pria yang berdiri di sebelah kanannya saat 
ini. Sementara, Dylan menautkan dalam kedua alisnya 
dalam pertanda dia keheranan. 


Gila, Naffa ngetik apa? Kenapa pas mau revisi, kok 
konsep tema di part ini malah ngaco :( Naffa capek, 
capek lihat karakter sendiri. Ada yang mau culik Cia, 
gak? 


BIODATA SEKRETARIS DYLAN DARI 
BLOG DI INTERNET. 


BIODATA TUAN MUDA GEVIN DARI BLOG DI INTERNET. 


(+) foto Gevin di awal salah satu foto saat dia waktu 
menjadi model. 


(+) Kalian kalau mau cepat up, silahkan hubungi 
vaasdna. Dia merupakan salah satu karakter dalam 
cerita ini dan Naffa kalau mau up harus butuh 
perizinan dari dia karena dia mau jadi orang yang 
pertama membaca. Sksk :) Jadi kalau Naffa lama up, 
marahnya ke lapaknya aja ya :) Yang save nomor 


Naffa pasti tahu, anak ini siapa soalnya sering debut 
di SW sksk :) 


Jangan lupa follow akun : 

Wp : naffadreams 

Ig : @naffadreamsstory 

Agar kalian tidak ketinggalan info update :) 


Spam next, mau kapan? 


GEVCIA - Penjara 


Jangan lupa voted & komen 
Typo & Krisar, bantu tandai! 
Semangat & selamat membaca 
Revisi ngebut :) 


Alvaro Maldini - Terima Kasih Sahabat. 


"Janganlah berjalan di belakangku, karena mungkin aku tak 
bisa memimpinmu. Jangan pula berjalan di depanku, 
mungkin aku tak bisa mengikutimu. Berjalanlah di 
sampingku dan jadilah sahabatku." 


|| 37. PERKARA YANG ANEH 


Angin sepoi-sepoi menyapu permukaan salah satu gadis 
yang kini mengendarai motor matic, melamun sambil 
menunggu lampu merah berubah warna menjadi hijau. 
Suara burung-burung berterbangan di atas langit 
membentuk sebuah formasi yang indah ditemani dengan 
suara riuh klakson kendaraan yang berada di sekitar mereka 
yang tampak pemiliknya tidak dapat bersabar untuk 
menunggu sesaat. 


Gadis itu bukan lain, Keysia. Dia tampak meringis kecil dan 
menatap tajam ke arah lampu merah, sepertinya dia tidak 
ada bedanya dengan pengendara lain yang tidak sabaran. 
Ingatan akan kejadian kemarin sore kembali 
menghampirinya. 


Ingatan saat dia mengetahui bahwa keributan dari masalah 
penculikan kemarin membawa berita mengejutkan yaitu 
kabar Hendra ternyata jatuh dari balkon dengan ketinggian 
28 meter dari lantai 7 dan saat ini dinyatakan koma di 
rumah sakit karena mengalami cedera di otak, tulang 


belakang, dada, dan perutnya. Hendra juga mengalami 
memar di tulang rusuk, lengan kanan, dan kedua kakinya. 


"Seharusnya dia tidak perlu selamat, mati saja mungkin itu 
lebih baik baginya." 


Ucapan Gevin kembali menghantuinya. Membayangkan 
kondisi mengenaskan tubuh Hendra yang ditemukan 
tergeletak di atas mobil yang di parkir tepat di bawah 
balkon. Ditambah berita yang mengejutkan lainnya adalah 
Gevin yang seharusnya di penjara menurut Keysia, ini 
sebaliknya sang sahabat yang ternyata masuk penjara yaitu 
Milan. 


Terkejut? Tentu saja. Keysia bahkan marah besar kepada 
Gevin, niatnya untuk memaafkan pria itu seolah sirna saat 
mengetahui kedua fakta tentang kabar ini. Tampaknya 
ocehan dan drama yang dia lakukan tadi pagi berharap bisa 
membantu Milan bebas dari penjara tampaknya hanya sia- 
sia, sebaliknya Gevin tambah murka kepadanya. 


Susah memang jika kedua pasangan ini sama-sama keras. 


Beralih, ke gadis lain yang tampak asik dengan 
kegiatannya, yaitu diam-diam memotret seorang 
pengendara motor yang berhenti tepat di sebelah mereka. 


"Key, coba liat cowok di sebelah kita, deh!" bisik Dita 
mencolek punggung kanan Keysia. 


"Kenapa lagi sih, ini udah panas dan macet pula. Kapan 
nyampenya kita kalau gini?" ketus Keysia dengan wajah 
masamnya. 


"Ya, sabar aja sih. Coba liat cowok di sebelah kita, ganteng 
euy! Wangi juga, ah adem." Dita terpesona dengan 
pengendara pria yang berhenti tepat di sebelah mereka. 


Ditambah aroma mint dari parfum pengendara itu menyapu 
indera penciuman mereka. 


"Hah? Apa, sih! Liat yang ganteng dikit mata lo keluyuran, 
ini masih di lampu merah loh. Lagian, lo ngomong gini 
gunanya apa? Lo suka sama orangnya, apa parfumnya?" 
tanya Keysia tetap dengan pandangan menatap lampu 
merah. 


"Dih, ngeselin resek banget balasan lo. Lagi pula Cia, 
lumayan cuci mata 'kan? Jadi, pengen dapat cowok kayak di 
sebelah kita, deh. Motor sport, wangi, dan helm full face 
lagi. Duh! Jiwa-jiwa halu dari dunia oreng meronta-ronta 
ingin pindah ke jok belakang motornya yang masih kosong. 
Key, gimana? Masa lo gak naksir, sih?" goda Dita sambil 
berbisik pelan. 


"Astagfirullah, Dita. Cia lagi bawa motor loh, ini lagi fokus 
merhatiin lampu merah. Lo kalau mau sama tuh cowok, 
tegur aja. Bahsa kasarnya yah, sok asik gitu. Dengar ya! Lo 
tuh, suka sama motor dan helmnya? Apa suka sama 
pemiliknya, sih?" ketus Keysia berbisik dan tidak berpaling. 


"Au, ah, kesal gue sama lo. Tapi, lumayan juga tuh cowok, 
dia ganteng gak ngotak pasti." Meyakinkan Dita tersenyum 
puas dari balik kaca helm yang dia gunakan. 


"Mas, mas! Eh, salah. Maksudnya kamu," sapa Keysia 
kepada sang pemilik motor yang sedari mereka bicarakan. 
Sebaliknya, Dita di belakang tampak terkejut dan tanpa 
sadar memukul helm Keysia spontan. 


"Ya, Kakak manggil saya?" Ragu sang pemilik motor dan 
membuka kaca helmnya. 


"Hm, itu. Teman saya katanya naksir sama motor kamu, 
katanya kapan-kapan bolehlah bawa dia jalan-jalan sore, 


gimana? Kasihan sudah lama dia menjomblo. Terakhir kali 
putus waktu masih dalam kandungan, itupun putus dengan 
tali pusar ibunya," jelas Keysia sambil meringis kecil karena 
Dita yang kesal dan sangat malu, tanpa sadar mencubit 
kecil pinggang kanan Keysia. 


"Iya-iya, boleh, kapan-kapan. Yang penting nama kakak 
siapa, nih? Boleh dong mutualan di Twitter gitu?" Terkekeh 
pria itu di susul teman-temannya yang berada di belakang 
mereka ternyata mendengar semuanya. 


"Wih, ada nona manis. Bolehkah saya jadi pemilik hatinya?" 


"Mantap, Bos. Gak dapat yang seumuran, dikasih yang lebih 
tua juga gak pa-pa, mah! Asal masih cantik gini. Gaslah!" 


"Sama saya gak mau kenalan, Kak?" 


Dita dan Keysia meringis menatap teman-teman dari 
pengendara pria itu yang ternyata lebih heboh responnya 
daripada yang mereka tegur. Ditambah fakta yang dia tahu 
adalah ternyata pengendara pria itu dan teman-temannya 
adalah anak-anak geng motor dan kemungkinan besar 
masih bersekolah, karena panggilan kakak dari mereka tadi. 


"Mau mutualan di Twitter? Nama akun gue sahabat gue, 
Saditha Ayanna. Namanya emang kalem, aslinya mah 
orangnya kagak!" balas Keysia sambil memainkan gas 
motornya. 


Bahkan, gadis itu tidak menyadari bahwa semua pandangan 
pengendara yang ternyata terjebak dalam lampu merah kini 
tertuju ke arahnya. 


"Key, jangan diladenin. Ini benar-benar memalukan! Lo 
boleh buang gue ke rawa-rawa, asal jangan kek gini," lirih 
Dita berbisik. 


"Sudah saya follow. Nama akun saya Raja Rahardian bukan 
Reza Rahardian, ya. Jangan lupa di follback! Hm, kalau boleh 
tahu nama dan akun Twitter Kakak yang bawa motor, 
siapa?" tanya pria itu yang ternyata namanya adalah Raja. 


Namun, baru saja Keysia hendak menjawab suara klakson 
motor dari arah belakang menyapa indera pendengaran 
mereka. Berikutnya sebuah motor sport dengan harga yang 
cukup menggiurkan mata, tiba-tiba menyelip masuk dan 
berhenti tepat di antar kedua motor mereka. Membuat 
Keysia yang dan Raja terkejut, bahkan hampir oleng jika 
tidak menjaga keseimbangan motor mereka dengan baik. 


"Diam lo anjing! Ini punya Abang gue. Lo mau mati?" bentak 
pengendara pria itu membuka kaca motornya dan memarahi 
Raja yang bukan lain sahabatnya. 


"Belum ada janur kuning, gas!" balas Raja membuat Revin 
membulatkan kedua bola matanya seraya menerbitkan 
senyum miringnya. 


"Abang gue udah nikah, anjing! Janur kuning, nenek lo!" 
amuk Revin sukses membuat Raja membisu, termasuk 
teman-temanya yang berada di belakang mereka. 


Sementara, Keysia yang mendengar suara itu dapat 
menebak bahwa pemilik suara dan pengendera yang tiba- 
tiba nyalip di antara mereka bukan lain adalah Revin, adik 
iparnya. 


"Dan Kak Cia, kenapa jam segini belum pulang lagi cari 
lolipop Senja?" tanya Revin menyebut nama keponakan 
Keysia sambil menatap sang kakak ipar yang terpatung 
menatapnya. 


"Hm, apa, sih? Dahlah. Cia pamit dulu, bye-bye, kalian!" 
Keysia segera melajukan motornya kencang saat lampu 


merah berubah menjadi hijau, seraya membunyikan klakson 
motornya pertanda pamit. 


Tidak memperdulikan Revin yang sempat tercengang akan 
tingkah Keysia yang membawa motor matic dengan tingkat 
kecepatan di atas rata-rata. 


"Kakak ipar lo keknya naksir sama gue nih," kekeh Raja dan 
melajukan motornya di susul dengan yang lainnya. Mereka 
kini sedang menuju ke suatu tempat untuk membantu 
senior mereka melakuka suatu kejutan untuk sang kekasih. 


"Bangsat, mimpi lo. Itu temannya kali yang naksir, kegeeran 
lo!" umpat Revin mengejar Raja dengan motor milik sang 
kakak laki-lakinya yang dia pinjam. 


Dita dan Keysia yang baru saja tiba di depan pintu masuk 
kantor polisi tampak ragu untuk masuk ke dalamnya. 


"Dita, lo ngapain, sih?" tegur Keysia menatap risih Dita yang 
tampak sedang merapikan letak kaca mata lebarnya lewat 
pantulan kaca kecil yang selalu di bawa tiap hari oleh 
sahabatnya itu. 


Pantas aja gak laku-laku, gayanya aja gini, kek emak-emak 
mau pergi arisan. Yang ada cowok kalau mau liat dia, kabur 
bukannya terpesona, batin Keysia menatap sinis tingkah 
sahabat. 


"Key, gimana? Gue cakep, gak? Pakai kaca mata princess 
Syahrini? Harganya lumayan loh. Eh, lupa lo 'kan udah jadi 
bu sultan. Lo tuh, bisa dianggap saingan atau setara dengan 
mbak Gigi mamanya Rafatar. Coba aja pernikahan dan 
wajah lo udah di publikasikan ke publik sama tuan muda 
Gevin. Wih mantap, tuh! Gue tebak lo bakal jadi artis 
mendadak, di undang ke rumpi no gibah. Percaya, deh! Tapi, 
kira-kira kapan itu bisa terjadi?" tanya Dita sukses membuat 


Keysia tercengang dan kesal sambil menarik kaca mata 
lebar milik Dita. 


"Gak usah ngaco. Udah, kita kapan masuknya, nih? Dan ini 
Kaca mata fungsinya buat apaan?" amuk Keysia terdengar 
sangat kesal. 


"Dih, ngamuk. Sini kembalikan kaca mata mahal, gue!" Dita 
kembali merebut kaca matanya dan memakainya kembali, 
berlalu melanjutkan kalimatnya. Dia berkata, "Ini kaca mata 
gunanya sebagai bahan untuk menutupi identitas. Lo tahu, 
'kan? Kakak ipar gue kerjanya jadi polisi dan baru-baru ini 
dia dinas di kantor ini." 


"Serah lo!" ketus Keysia memilih meninggalkan Dita yang 
sibuk sendiri dengan kaca mata lebarnya itu. 


Namun, bagi Keysia kaca mata Dita tampak seperti capung 
jika dia memakainya dan terkesan norak, sebaliknya dengan 
Dita yang tampilannya seperti itu akan semakin menambah 
pusat perhatian nanti. 


Beberapa menit berlalu. 


Setelah mendapatkan izin untuk bertemu dengan Milan 
dengan waktu yang terbatas dan sempat Keysia 
permasalahkan, bahkan menjadi keributan kecil barusan. 


Saat ini tampak Keysia dan Dita terduduk tepat di hadapan 
Milan dengan kaca dinding yang membatasi mereka di 
tengah dan lubang kecil di dinding kaca tersebut. 


"Apa?" tanya Milan ketus sambil membersihkan kotoran di 
hidungnya, membuat Dita sama Keysia saling menatap satu 
sama lain. 


"Mil, lo kok bisa kayak gini, sih?" tanya Keysia penuh 
kekhawatiran. 


"Entahlah. Lo ngapa nanya gitu? Lo pasti udah tahu alasan 
gue ada di sini. Gue kasih tahu ya, ini semua terjadi gak 
jauh-jauh dari suami lo yang cemburuan dan salah paham." 
Milan masih setia mencari harta kartunnya dengan memakai 
pakaian berwarna orange layaknya seorang narapidana. 


Keysia untuk kesekian kalinya meringis. Fakta baru yang dia 
temukan adalah Gevin sengaja memenjarakan Milan karena 
tahu bahwa Milan adalah orang yang mendukung dan 
membantu Hendra untuk dapat pendekatan dengan Keysia. 
Namun, satu hal yang Gevin tidak tahu bahwa setelah Milan 
tahu Keysia telah menikah, dia tidak pernah menjalani tugas 
atau rencana sesuai perintah dari Hendra. Bunga dan 
puluhan hadiah yang dititipkan Hendra untuk Keysia, 
berakhir disumbangkan kek anak jalanan. 


"Oh iya, gimana keadaan lo, setelah di culik Hendra 
kemarin? Gak sempat di unboxing 'kan?" tanya Milan 
membersihkan jari kelingking kanannya bekas dari 
membersihkan hidungnya tersebut. Dia membersihkan 
dengan kain baju yang dia gunakan. 


Tidak peduli akan menjaga image di depan kedua 
sahabatnya, karena Milan bahkan pernah melakukan hal 
terjorok di bandingkan hal ini. 


"Kok malah nanya keadaan Kekey? Yang terluka tuan muda 
Gevin cuy, lengan tangan bagian atasnya tersayat pisau 
akibat berantem sama Hendra," ujar Dita yang mengetahui 
hal itu dari Keysia. 


"Kalian berdua gilak. Kenapa pada bahas ini sih, yang lebih 
parah tuh, Bang Hendra!" amuk Keysia, tapi tidak 
dipedulikan oleh kedua sahabatnya itu. 


"Bodoh amat anjir sama peternak babi. Gue tebak dia pasti 
kemarin masih nyebut lo babi, goblok tuh, orang serius. 
Udah pengecut gak bisa nyatakan dan buktikan cintanya 
sendiri, sok-sokan nyulik elo pula!" balas Milan dengan nada 
emosi tinggi. 


"100 buat lo, Mil. Gue juga gak respect sama tuh, pertenak 
babi. Gak sadar diri banget, padahal udah tahu kalau Kekey 
istrinya tuan muda," timpal Dita yang ikut-ikutan emosi. 


"Nah, bego tuh, namanya!" setuju Milan. Tidak 
memperdulikan Keysia yang saat ini tercengang menatap 
respon yang tak terduga dari mereka berdua yang terkesan 
sangat senang akan info Hendra saat ini koma. 


"Lo juga bego Mil. Kok lo mau bantuin si Hendra?" Dita 
angkat suara membuat mereka membisu. 


"Dia ngancem adek gue. Kalian berdua tahulah adek gue 
saat ini gimana? Dia masih perlu berobat ditambah kondisi 
keuangan keluarga gue lumayan terkuras. Mau tak mau, gue 
sebagai kakak harus banting tulang dan gue dulu sempat 
ngutang sama Hendra waktu balik ke Kalimantan," jelas 
Milan, singkat dan padat. Membuat Keysia dan Dita, 
menelan salivanya kasar. 


"Mil, lo gak anggap kita? Dan kenapa gak kasih tahu? 
Padahal lo bisa minjam uang dari kita. eh maksudnya suami 
Kekey aja yang kaya," tolak Dita membuat Keysia menyentil 
dahi gadis itu. 


"Emang gue mau? Gak, Dit. Karena kalian itu udah kek 
adek-adek gue, masa abang gak persulit adeknya dan gak 
kasih contoh yang baik. Lagi pula di situ gue juga belum 
tahu Kekey udah nikah," jelas Milan membuat Keysia 
meringis. 


Ingatan akan waktu Milan pamit untuk ke Kalimantan yang 
harinya bersamaan dengan hari pernikahannya. Milan 
beralasan ada urusan keluarga ternyata bukan, tapi Karena 
ini. 


"Dih, sok-sokan, jadi panutan. Tapi, sering kasih php anak 
orang, kalau satu aja gak pa-pa, ini lebih dari 4 lusin!" ketus 
Dita membuang pandangannya ke arah samping dalam hati 
bersyukur akan Milan yang ternyata perlahan-lahan mulai 
menerima hubungan mereka yang tidak lebih dari teman, 
bahkan Milan kini menganggapnya sebagai adik laki-laki. 


"Maaf," cicit Keysia tertunduk membuat Dita dan Milan yang 
terkekeh kecil, terhenti. 


"Hah? Apa, sih, Kekey? Udahlah gak usah dipersulit dan 
diingat. Itu juga udah berlalu, ditambah gue juga suka ada 
dalam sini." Perkataan Milan sukses membuat Dita dan 
Keysia untuk kesekian kalinya kebingungan. 


"Asal kalian tahu, gue belum sampai 24 jam dalam sini udah 
di kasih 3 kali jatah makan dan kalian harus tahu menu 
makanannya kayak bukan di penjara, tapi di hotel. Daging 
dan lauk pauk yang lengkap, euh, mantap!" tambah Milan 
menjelaskan sambil menyentuh perutnya. 


Ada ya, orang lebih suka masuk dalam penjara? 
Keysia dan Dita saling bertatap-tatapan satu sama lain. 


"Heh, gak boleh! Pokoknya lo harus keluar hari ini, apapun 
caranya. Jangan kayak gini dong, Mil. Gue tahu lo sengaja 
bertingkah kek gini, supaya kami gak khawatir, 'kan?" Raut 
wajah gelisah tercetak pada wajah Keysia. 


"Gak usah geer. Orang tadi pagi sekretaris suami lo yang 
datar itu, datang ke mari mau bebasin gue, cuman gue 


tolak. Ya, karena makanan, fasilitasi tempat tidur juga 
lumayan terjamin dan ...," ucap Milan menggantung 
perkataannya. 


"Apa?" tanya Dita. 


"Ada cewek cantik plus bening macam barbie, euy. 
Namanya Aeri gue dengar-dengar dari narapidana yang 
lainnya. Dia ditangkap karena pembunuhan berencana, 
parah, sih. Cantik-cantik physcopath, mana masih mudah 
lagi!" jawab Milan sukses membuat mereka berdua kembali 
tercengang seperti orang bodoh. 


"Gilak!" umpat Dita 


"Dit, teman lo gak sakit 'kan? Keknya Milan perlu di ruqiyah 
sama mama ustadz Maulana, deh. Bisa-bisanya dia udah 
dikasih pilihan supaya bebas, eh malah mau netap di 
penjara. Keknya kita salah niat, ya?" tanya Keysia 
menyenggol lengan Dita yang duduk di sebelahnya. 


"Niat kita udah baik, cuman orang yang kita mau bantuin 
gak baik otaknya." Dita memutar kedua bola matanya 
malas. 


Berlalu, mereka bertiga saling bertatap-tatapan dan tertawa 
receh. 


"Lumayan juga lo, Mil. Gak 24 jam masuk penjara udah 
dapat teman aja, gue tebak pasti preman-preman yang 
badannya gedek, banyak tato, dan?" tanya Keysia 
menyuruh Dita melanjutkan perkataannya. 


"Bau ketek, canda," lontar Dita disusul tawa receh mereka 
dan tidak memperdulikan bahwa ada beberapa polisi yang 
mengawasi mereka saat ini. 


Santai aja, sih. Apapun tempatnya kalau tidak ada 
pergibahan, tidak asik, termasuk di kuburan. 


Kalimat Dita dan Keysia yang selama ini mereka terapkan, 
tapi tidak bagi Milan. Pria itu hanya bagian ikut-ikutan saja. 


"Oh iya, Kekey. Perut lo masih belum ada isinya, ya?" tanya 
Milan membuat Keysia kebingungan. 


"Hah, isi? Ada dong. Tadi sebelum ke sini sempat makan 
ayam bakar di restoran tadi. Eh, kok lo nanya gitu?" amuk 
Keysia keheranan. 


"Aww, sakit. Emang Cia salah, ya?" ringis Keysia setelah 
mendapatkan hadiah sentilan di dahinya dari Dita. 


"Udahlah, Mil. Sahabat lo mana nyampe otaknya." Dita 
menatap sinis ke arah Keysia dan tampak membuang 
napasnya kasar sebelum melanjutkan ucapannya. Dita 
berkata, "Cia sayang. Itu barusan Milan nanya lo udah hamil, 
belum?" 


"Gak tahu, Heh! Kok, nanya gitu? Dahlah. Cia gak mau hamil 
cuy, masa baru sekali langsung hamil. Dih, sekuat apa 
emangnya itu sperma nyasar, astagfirullah Cia ini kantor 
polisi sempat-sempatnya Cia gibahkan anunya om resek- 
resek itu. Astagfirullah, istighfar Cia!" Keysia menepuk pelan 
bibirnya. 


"Teman lo?" tanya Dita pada Milan dihadiahi gelengan 
kepala oleh pria itu. "Bukan," ketus Milan menjawab. 


"Oh iya, Mi. Mumpung gue ingat lo habis nyamar jadi om-om 
sugar daddy di dm akun instagram gue, ya?" tuduh Keysia 
membuat Milan kaget. 


"Gue? Gue nyamar, jadi om-om sugar daddy. Mendingan gue 
nyaman jadi om kurang belaian terus dm yang bohay dikit 
terus minta pap, daripada sama lo. Berisi sih iya, tapi " ucap 
Milan terpotong. 


"Gue tampar mulut lo, kalau bawa-bawa fisik cewek, lo kira 
bagus?" amuk Dita membuat Milan tertekan dan meringis. 


"Ini pula, gak usah ngasal sok-sokan di chat sugar daddy. 
Pas di chat betulan lo-nya langsung main blok," tegur Dita 
kembali kepada Keysia, membuat gadis itu terdiam. 


"Tapi, Cia serius. Sugar Daddy ini bawaannya adem, walau di 
awal ngeselin. Cia juga sempat minta pulsa sama dia, 
masalahnya dan dikasih waktu liburan di pantai," cicit 
Keysia membuat Dita membulatkan kedua bola matanya 
sempurna. 


"Spill dan bagi nama akun instagram sekarang. Butuh 
dilestarikan nih, om-om sugar daddy yang gak minta apa- 
apa cuman minta ditemenin chatan dan dikasih pulsa. 
Bayangkan aja kalau semua sugar daddy kayak gini, beh! 
Merdeka gue sebagai cewek yang kerja sambil kuliah," ucap 
Dita sambil mengeluarkan ponselnya. 


"Sudahlah, kapan kalian pulang, nih?" tanya Milan tanpa 
sadar mengusir mereka berdua untuk pulang. 


"Astagfirullah, coba tanya sama guru lo! Sopan gak, nanya 
kayak gitu?" tanya Keysia membuat Milan dan Dita kembali 
terkekeh. 


"ya nih, bisa-bisanya lo Mil, suruh kami pulang. Gak 
bersyukur banget kami jenguk dan datang ke sini dengan 
niat mau nolongin elo. Tapi, kalau lo kayak gini sih, gue 
sama Kekey jadi mikir lo pantas gak untuk dibantu bebas?" 
tambah Dita. 


"Gue saranin ya, kalian pulang aja gak usah bantuin gue. 
Gue udah nyaman di sini, lagipula gue di sini sebentar 
doang masanya. Hm, atau jangan-jangan kalian kangen ya, 
sama gue?" tuduh Milan terlihat menyebalkan. 


"Au, ah. Pulang aja Key, malas gue. Oh iya, Mil. Motor lo 
belum di bayar tuh, di bengkel. Kalau lo masih aja betah di 
penjara gue suruh jual aja tuh, motor!" ujar Dita dan 
menarik Keysia untuk pergi dari tempat tersebut. 


"Ya, udah. Lo seriusan gak mau dibantu 'kan? Lo juga udah 
nyaman di penjara, entar gue konsultasi sama sekretaris 
Dylan biar nambahin masa penjara lo, bye!" pamit Keysia 
dan mengejar Dita tidak memperdulikan Milan yang terpaku 
di tempat duduknya. Disusul dengan terbitnya seutas 
senyuman yang terkesan lebar menatap kepergian kedua 
gadis yang dia sayangi setelah ibu dan adik kandung 
perempuannya. 


Baru saja Keysia tiba tepat di depan pintu keluar kantor 
polisi. Keysia dikejutkan dengan sebuket bunga mawar 
tiruan berjalan ke arahnya dengan ukuran yang lumayan 
besar, membuat Keysia terkejut. 


"Kak Cia ambil dong, bunganya! Ini berat, Angkasa gak 
sanggup udah bawanya," ujar seorang anak kecil yang 
bukan lain Angkasa. Anak kecil itu yang membawa buket 
bunga tiruan ke arah Keysia. 


Keysia yang kebingungan menatap sesaat Dita di 
hadapannya berlalu, menunduk dan mengambil bunga yang 
disodorkan ke arahnya. 


"Hm, ini dari siapa Angkasa?" tanya Keysia keberatan 
membawa sebuket bunga yang berukuran lumayan besar 
itu. 


"Cari aja sendiri jawabannya, di atas situ 'kan ada kertas. 
Kakak Cia buta, ya?" tanya Angkasa dan berlalu, pergi 
masuk ke dalam sebuah mobil Van mewah berwarna hitam 
yang sedari telah berhenti tepat di depan pintu keluar 
kantor polisi. 


"Heh dasar anak kecil, syukur aja lo anak mantan bos gue. 
Kalau kagak gue ceburkan di parit lo!" amuk Dita menatap 
Kesal anak sulung dari mantan bosnya. 


Sebaliknya Keysia tampak kesusahan memegang buket 
bunga tiruan itu dan kebingungan membaca kertas yang di 
dalamnya terdapat sebuah tulisan. 


Di dalam sini ada 100 tangkai bunga mawar palsu, apa 
kamu ingin membantuku menghitungnya? 


"Hitung aja sendiri!" geram Keysia tanpa sadar meremas 
kertas yang berisikan pesan tersebut. 


"Dari siapa, Key?" tanya Dita. 


"Ah, romantis sekali nih, om-om. Sudahlah, gak usah 
berharap sama pemilik akun sugar daddy yang iseng dm lo 
itu walau awalnya gue kira halu, sih. Sudahlah Key, sama 
yang pasti-pasti aja. Buka mata lo Key, lihat suami lo sendiri 
itu udah termasuk om-om sugar daddy juga, loh. Dia 
termasuk tipekal yang berkualitas plus ada 3 cap kaki 
badaknya. Gimana, masih mau minta pisah?" Dita sengaja 
menyenggol pelan bahu Keysia. 


"Hah, apa, sih? Lo kira ini dari om-m resek itu? Percaya sama 
gue. Kalau beneran ini dari dia pasti bunganya bukan 
mawar tiruan, tapi bangkai. Gak logis banget, gue aja sama 
dia tadi pagi habis berantem besar karena masalah ini. Sok- 
sokan berharap dia yang kasih bunga, mimpi lo!" ketus 


Keysia membuat Dita terkekeh kecil. Berlalu, Keysia 
beranjak pergi menuju tempat parkiran motor mereka. 


Namun, langkahnya terhalang karena tiba-tiba seorang pria 
yang menghadang jalannya dan menyuruhnya untuk ikut 
masuk ke dalam mobil Van hitam yang dinaiki oleh Angkasa 
tadi. 


"Sekretaris Dylan ngapain sih, di sini? Astagfirullah. Mau 
bantu bebaskan Milan? Udah masuk aja ke dalam. Cia mau 
balik pulang nih," kesal Keysia berusaha terlepas dari 
tarikan sekretaris Dylan yang tenaganya jauh lebih besar 
darinya. 


"Sebaiknya Anda tetap ikut pergi bersama kami, jika tidak 
ingin menambah masalah," ujar Dylan terkesan dingin 
dengan raut wajah daftarnya, kembali mendorong Keysia 
untuk masuk ke dalam mobil. 


"Kayak anak kecil naik mobil aja harus dipaksa," ujar 
Angkasa yang terduduk di sebelah Keysia sambil 
memainkan sebuah game online lewat layar ipad, jangan 
lupakan sepasang headset gaming terpasang di kedua 
telinganya. 


Pintu mobil tertutup, menyisakan Dita yang tersenyum puas 
melihat Keysia yang akhirnya masuk ke dalam mobil, berlalu 
Dita kembali masuk ke dalam kantor polisi sambil 
menenteng kunci motor matic-nya. 


"Jangan lupakan hitung jumlah bunganya Kak Cia," tegur 
Angkasa kembali tidak mengalihkan pandangannya dari 
layar, sebaliknya Keysia yang masih kesal dan termenung di 
tempat duduknya. 


Ini ada apa, sih? Kerajinan banget Cia ngitung sampai 
seratus, batin Keysia bertanya. 


Tanpa menyadari bahwa mobil kini berjalan di pimpin oleh 
sebuah mobil patroli polisi yang berada di depan, lalu di 
susul dengan iringan satu kelompok geng motor besar 
dengan harga motor masing-masing cukup menggiurkan 
mata, iringan itu mengikuti dari arah belakang dan 
membuat pusat perhatian pengguna jalan tertuju ke arah 
mereka. Tidak lupa tatapan keheranan dari orang-orang 
yang berada di pinggir jalan. 


Mau liat visual TMG jika di ubah ke Asia semua, gak? 
Sksk. 


Terima kasih telah membaca cerita ini. 
Ramaikan # KawalPartBucin 


Jangan lupa Follow akun : 
WP : naffadreams 
IG : @naffadreamsstory 


Cek di IG bakal ada trailer khusus untuk gabungan 
part ini dan berikutnya. 

Spam next, mau kapan? 

Jadwal : Senin, Kamis, & Sabtu. 

Bisa aja ada hari tambahan kalau lagi baik :) 

Waktu up : 13.00 WIB 


GEVCIA- Pengakuan 
Bayar utang hari kamis minggu kemarin, gak up :) 


Sudah cek trailer baru di akun IG 
@naffadreamsstory, belum? Trailer khusus part ini. 


Voted dulu & Komen. 
Typo & Krisar, tandai 


Sider? Makasih pahalanya. 

Sudahlah. Kalau kamu tidak bisa menghargai 
penulisnya, kenapa kamu harus ada di antara 
pembaca cerita ini? #SidersMeresahkanKayakJamet. 


Semangat & selamat membaca 

Hey Stupid, I Love you - JP Saxe. 

"Hei, bodoh! Aku mencintaimu." 

(138. PERASAAN TAK TERDUGA DARI DIA 


Mobil yang membawa Keysia berhenti dan membuatnya 
kebingungan ditambah pikirannya masih kesal akan jumlah 
bunga tiruan mawar yang sedari dia hitung selalu berakhir 
dengan jumlah 99 bukan 100. 


Apa ini Cia dipermainkan? batin Keysia. 


Pintu mobil terbuka menampilkan Dylan yang kini 
menjulurkan sebuah kain penutup mata berwarna hitam ke 
arah Keysia. Sebaliknya, Angkasa keluar dari mobil dengan 
cara melewati tubuh Keysia tanpa permisi dan kabur. 


"Anda harus memakainya!" tekan Dylan kembali 
menyodorkan kain penutup mata ke arah Keysia membuat 
gadis itu kebingungan. 


Dylan yang melihat itu tampak membuang napasnya kasar 
dan memasang raut wajah datarnya, berlalu kembali 
mengatakan, "Anda pakai saja, saya di sini cuman ikuti 
perintah." 


Keysia kebingungan tampak mengeluarkan kepalanya 
sedikit menengok ke arah keluar untuk mencari sesuatu 
jawaban yang kini menghantui pikirannya, tetapi nihil di 
hanya bisa melihat jalan raya yang di pinggirannya terdapat 
sebuah hutan yang lumayan lebat. Keysia mengira saat ini 
dirinya sedang berada jauh dari pusat kota. 


Dengan perasaan ragu Keysia mengambil kain itu dan 
kembali menatap Dylan dengan tatapan menyiratkan, 'Apa 
Cia benar-benar harus memakainya?" Anggukan kepala 
pertanda setuju dari Dylan membuat Keysia pasrah. 


Berikutnya, Keysia turun dari mobil dibantu oleh Dylan. 
Awalnya Keysia takut, tetapi setelah lama berperang dengan 
batinnya dia berakhir pasrah untuk sesuatu yang mungkin 
akan dia dapatkan nanti. 


Apa yang akan Cia dapatkan? 

Apa ini kejutan? 

Apa Cia sedang dikerjain? 

Tapi? 

Pikiran Keysia dipenuhi banyak pertanyaan, tetapi langsung 


buyar saat tersadar akan Dylan yang membantunya berjalan 
tidak lagi menyentuh tangannya. Keysia geram dan 


menjulurkan kedua tangannya ke depan karena kain 
penutup mata masih menutupi pandangannya. 


"Heh, ini mau ngapain?" 

"Cia boleh buka, gak?" 

"Awas aja kalau Cia dikerjain." 
"Dylan!" 

"Ih, resek banget, sih!" 


"Udah buka aja penutup matanya Key, ribet banget hidup 
lo!" ketus suara seorang pria berasal dari arah kanannya, 
membuat Keysia tersadar dan segera melepaskan kain 
penutup mata tersebut. Lalu, terkejut akan pria yang dia 
lihat saat ini. 


Mi-lan, ta-pi bu-kan-nya lo?" Terkejut Keysia menatap Milan 
yang kini bersandar di samping sebuah mobil dengan 
balutan kemeja yang menutupi tubuh bagian atasnya 
disandingkan dengan celana kain katun. 


Anggap saja sesuai dengan deskripsi gaya Milan saat ini, ya. 


Sorotan cahaya mobil membuat pandangan Keysia sedikit 
silau untuk menatap tubuh Milan yang kini berjalan ke 
arahnya sambil menenteng sebuah botol kemasan minuman 
kecil yang dia duga adalah botol yoghurt. 


"Tangkap!" perintah Milan melempar botol yang berukuran 
kecil itu kepada Keysia dan berhasil ditangkap oleh gadis 
itu. 


Keysia dengan tampang cengongnya, mendadak 
kebingungan dengan apa yang terjadi saat ini di tambah 
suasana yang malam terasa gelap, sunyi, dan menebak 
bahwa hanya dia dan Milan di tempat itu. 


"Lo, kok bisa di sini? Katanya lo betah di penjara?" kesal 
Keysia dengan nada emosi tinggi. 


"Bisa gak kita serius dulu kali ini? Ceritanya panjang kalau 
bahas itu." Milan sukses membuat Keysia kembali 
kebingungan. 


"Sini jujur lo, ini ada apa, sih? Jangan buat gue baper ya. 
Mana pakai cara nyulik dan kasih bu " 


"Key, mending lo minum dulu. Kasihan gue liat, air liur lo 
keknya terkumpul banget di tenggorokan," potong Milan 
membuat Keysia meringis, lalu segera membuka botol 
minuman itu dan meminumnya. 


"Key, minum tuh, jangan berdiri. Kebiasaan banget lo?" 
tegur Milan menatap sang sahabat. 


"Ya, maaf," cicit Keysia dan memilih jongkok dan kembali 
meminum minuman favoritnya. 


"Lo masih tahu gak, kenapa gue gak suka tuh, sama 
minuman yang lo minum?" tanya Milan tiba-tiba membuat 
Keysia berhenti minum dan menatap Milan dari bawah. 


“Ingatlah! Siapa sih, yang gak ingat. Lo dulu sok-sokan beli 
minuman yang sama kayak gue karena kemasannya bagus, 
eh pas lo udah minum malah ngamuk karena kecut. Terus, 
pakai salahin gue lagi, padahal lo yang beli." Keysia 
memutar kedua bola matanya malas dan kembali meneguk 
minumannya yang hampir habis. 


Milan terkekeh sesaat, lalu kembali berkata,"Lo mikir juga 
gak. Minuman yang lo minum itu bisa disamakan kayak doi 
lo." 


"Hah, doi siapa? Cia punya doi? Enggaklah. Mil, lo mau 
ngomong apa, sih? Gas 'kan aja. Jangan buat gue mikir 
keras, mikir beban hidup aja gak kelar-kelar, eh malah lo 
mau nambahin dengan kata-kata yang sulit banget lagi gue 
cerna." Keysia menggembungkan kedua pipinya dengan 
tangan memainkan botol minumannya yang telah habis. 


"Berdiri lo, pantas aja lo cocok disebut gadis bodoh." 


Keysia berdiri dan menatap tajam ke arah Milan yang baru 
saja mengatakannya gadis bodoh. 


"Gak usah ikut-ikutan ubah nama gue. Sudahlah, jelaskan 
kenapa nih, minuman bisa lo sebut sama kayak doi? Maksud 
lo apa?" tanya Keysia sangat penasaran. Beralih, Milan 
merebut botol minuman dari tangan Keysia. 


"Kemasan di botol minuman ini sering kali menipu orang- 
orang, karena kelihatan lebih bagus dan unik dari minuman 
lainnya. Tapi, sebaliknya saat mereka beli nih minuman, 
hanya ada beberapa orang saja yang suka sama rasanya 
yang terkesan aneh dan buruk. Sedangkan yang lainnya 
memilih untuk enggan untuk meminumnya lagi, karena 
mereka sudah tahu rasanya dan mereka gak suka. Anggap 
saja, seperti strategi marketing dari produk ini. Gimana 
masih belum paham, kenapa gue samakan dia kayak doi 
lo?" jelas Milan sambil bertanya dihadiahi gelengan kepala 
oleh Keysia. 


"Belumlah, otak gue mana nyampe. Terus doi yang lo 
maksud siapa? Gue gak ada samsek dekat sama cowok 
setelah kejadian ceramah di bioskop hari itu," balas Keysia 
membuat Milan kembali membuang napasnya kasar. 


"Maksud gue kenapa gue samakan kayak doi lo. Karena dia 
banyak yang suka hanya karena liat dari luarnya saja, lebih 
tepatnya dari penampilan dan prestasi yang dia miliki. 


Sayangnya, pas ada yang sudah tahu bagian dalamnya, 
lebih tepatnya sifat aslinya. Hanya ada beberapa dari 
mereka yang tetap bertahan untuk menyukainya, 
sementara yang lainnya pergi karena mereka cuman 
sekedar singgah mengobati penasaran mereka bukan untuk 
menetap. Paham gak, lo cara menilai pandangan orang?" 
jelas Milan, diakhiri dengan nada yang membentak 
membuat Keysia tertegun. 


"Jadi, maksud lo? Doi yang lo sebut doi gue dari tadi itu om- 
om resek?" Ragu Keysia bertanya, membuat Milan terdiam 
sambil mengambil napasnya dalam dan menatap Keysia 
datar. 


"Mil, ini kenapa, sih? Gue gak suka kalau kayak gini terus. 
Cukup Dita aja yang selalu beri Cia tekanan dan nyuruh Cia 
bisa suka dan nerima om-om resek itu. Sulit loh, Mil. Di satu 
sisi saran dari Dita emang benar, tapi kalau Cia liat 
kebenarannya ini masih sangat abu-abu dalam kehidupan 
Cia saat ini dan mungkin nanti." Keysia menutup kedua bola 
matanya dan menarik napas dalam sebelum melanjutkan 
perkataannya. 


"Cia juga bisa lihat dan sadar dari kejadian di akhir-akhir ini. 
Waktu dari kejadian di restoran, pantai, dan bang Hendra itu 
benar-benar nyata. Emang sih, Cia selama ini kelihatan 
bodoh amatan dan selalu ceria. Aslinya mah, Cia sengaja 
untuk nutupin, karena bagi Cia dengan cara seperti itu 
mungkin bisa bantu menguranginya. Walau terkesan lebih 
idiot, sih." Terkekeh Keysia sebelum kembali melanjutkan 
ucapannya. 


Sementara Milan tetap tidak bergeming dia masih menanti 
untuk mendengar seluruh curahan hati sang sahabat yang 
akhirnya dapat terpancing. 


"Dita selalu saja saja bilang kalau Cia masih kayak anak 
kecil dari tingkah dan pola pikir Cia kayak bocah SMP sama- 
sama labil. Tapi, jujur Cia sadar kok, Cia dengar semua saran 
dari Dita. Cia juga tampung saran itu. Tapi, ya gitu, Cia tetap 
belum bisa nemu jawaban yang pantas akan hubungan Cia 
saat ini. Entah, mungkin perlahan-lahan Cia bisa nerima 
atau Cia masih kukuh untuk berharap bisa segera 
mengakhirinya dengan syarat usaha sendiri. Cia masih ada 
harga diri kok, gak mau ikutin saran dari kejadian di 
restoran waktu hari itu, karena Cia bisa tahu yang mana 
namanya diuntungkan dan yang mana namanya dirugikan." 
Tersenyum tipis Keysia dengan kedua bola mata yang 
berkaca-kaca menatap dalam Milan. 


Sial, bisa-bisanya gue terharu di momen seperti ini? batin 
Milan berdecak sebal dan menggosok hidungnya yang 
tampak sangat gatal. 


Apa kotoran hidungnya masih belum puas di bersihkan 
dalam kantor polisi tadi sore? pikir Milan kembali dan 
membalas tatapan Keysia yang senantiasa menampilkan 
senyum lebarnya. 


Sial, gue peluk dia boleh kagak, sih? ringis batin Milan untuk 
kesekian kalinya terbuai dengan sikap Keysia saat ini. 


"Key mau segera dapat jawabannya, gak?" tanya Milan 
melepas keheningan di antara mereka. Membuat Keysia 
kembali keheranan. 


Lalu, terkejut akan buket bunga yang dia tinggal tadi dalam 
mobil kini berjalan ke arahnya. Lebih tepatnya, Angkasa 
dengan raut wajah penuh kekesalan mengantar kembali 
buket bunga mawar tiruan itu kepada Keysia. 


"Lain kali, bawa. Jangan sering nyusahin, udah gede juga!" 
ketus Angkasa dan membuat Keysia tergagap menerima 


buket bunga itu walau dalam hati kebingungan kenapa 
anak mantan bosnya itu hari ini sangat sensitif sekali. 


"Makasih Angkasa," kata Milan tulus, tetapi dihadiahi 
tatapan sinis dari Angkasa yang kembali berjalan menuju 
mobil. 


"Heh, itu bocil mau kemana? Serius gue rasa tuh, bocil ada 
dendam sama gue dari kantor polisi bawaannya ngajak 
gelud mulu. Kalau gue tahu, gue gak kasih tuh, uang. Mana 
100 ribu pula," dengus Keysia tidak terima. 


"Sudahlah anak kecil itu. Hm, dan lo coba hitung kembali 
tuh, bunga. Gak percaya gue lo udah hitung, " balas Milan 
membuat Keysia tercengang. 


"Heh, kok? Jangan bilang ini dari lo dan lo di suruh bang 
Hendra, lagi. Lo tahu, gak? Gue udah hitung sampai 5 kali 
tetap aja jumlahnya 99. Lo tipu gue, ya?" amuk Keysia saat 
tersadar, membuat Milan kembali menerbitkan senyumnya 
tipis. Karena jiwa heboh Keysia kembali datang. 


"Yang benar, lo salah hitung kali. Matematika aja masih 
remedi. Coba hitung ulang biar gue percaya," tuduh Milan 
cuek dan kembali menyuruh Keysia menghitung jumlah 
bunga mawar tiruan di dalam buket tersebut. 


Keysia yang tersulut emosi tanpa sadar langsung segera 
menghitung untuk membuat Milan percaya kepadanya, 
karena dia merasa diremehkan. Hanya karena dia sering 
remedi saat ulangan matematika, bukan berarti dia tidak 
pandai berhitung. 


"Satu, dua, tiga, empat, lima ...," ucap Keysia asik 
menghitung. Tidak menyadari bahwa saat ini Milan dengan 
langkah pelan memundurkan tubuhnya untuk menjauhi 
Keysia. 


Beberapa menit berlalu. 


"... sembilan puluh tujuh, sembilan puluh delapan, sembilan 
puluh sembilan dan ser nah, habis Milan. Percaya 'kan lo, 
kalau jumlahnya itu masih kurang?" Keysia mengangkat 
pandangannya dan terheran karena Milan kembali 
bersandar di samping pintu mobil sambil memainkan kunci 
mobil. 


"Apa? Masih kurang ya, oh, gue lupa. Satu bunganya lagi 
ada di orang yang berada di belakang lo sekarang!" teriak 
Milan membuat Keysia segera berbalik dan .... 


Segera menutup kedua bola matanya dengan lengan 
kanannya sesaat karena sorotan lampu yang berasal dari 
motor-motor besar dan mobil-mobil mahal yang entah sejak 
kapan telah mengelilinginya. Lebih tepatnya Keysia saat ini 
berdiri di tengah lingkaran dari semua kendaraan tersebut. 
Suara bising dari bunyi mesin kendaraan menyapa indera 
pendengarannya ditambah cahaya sinar semua kendaraan 
kini tersorot ke arahnya. 


Perlahan-lahan Keysia mulai membuka kedua bola matanya 
dan melihat pria yang sedari diam memperhatikannya saat 
ini. 


"Apa kau membutuhkannya?" ujar pria itu terkesan dingin 
dan kini menyodorkan sebatang bunga mawar tiruan ke 
arahnya. 


Deg. 


Keysia yang tersadar bahwa pria yang berdiri di hadapannya 
saat ini adalah om-om resek yang sedari dia perbincangkan 
dan membuatnya terpatung seketika. 


"Kau mau ambil atau aku buang saja, nih?" ketus Gevin 
dihadiahi teriakan dari Lucas yang bersandar di mobil 
bersebelahan dengan yang lainnya. 


"Vin, ayolah!" peringati Lucas meringis melihat sang 
sahabat yang tampak sangat kaku diajak bekerja sama. 


Tanpa mengatakan apapun Gevin segera menarik tangan 
kiri Keysia dan membawa gadis itu menuju sebuah piano 
yang berada tidak jauh dari mereka. Sebaliknya, Keysia 
tampak masih dengan keterkejutannya. Dia bingung harus 
bagaimana, pikirannya tiba-tiba kosong. 


"Lepaskan!" gertak Keysia saat tersadar membuat Gevin 
berbalik menatapnya heran. Berlalu, memutar tubuh Keysia 
dan mendorongnya hingga terduduk di kursi kosong di 
depan piano. 


Keysia menguatkan genggamannya pada buket bunga yang 
berukuran besar itu sambil menatap tajam ke arah Gevin. 
Ingatlah gadis itu masih marah atas perilaku Gevin kemarin 
yang hampir merenggut nyawa orang lain, hanya karena 
pria itu marah, walau Dita bilang Gevin sedang cemburu. 
Namun, mana bisa Keysia mempercayainya karena apa yang 
dia lihat dan dari pendapat Dita, sangat berbanding jauh. 


Gevin merebut kasar buket bunga itu dan meletakkannya di 
atas piano, bersama dengan sebatang bunga mawar tiruan 
yang dia pegang di tangan kiri dari tadi. Berikutnya, Gevin 
memilih duduk di sebelah Keysia yang masih terbeku seraya 
menatap heran ke arahnya. 


"Jangan berniat kabur, tetap di posisimu!" tegas Gevin 
kembali mencegah tangan kanan Keysia yang dia duga 
gadis itu hendak kabur darinya. 


Tidak membutuhkan beberapa waktu. Tiba-tiba lantunan 
suara melodi dari jari-jari kedua tangan yang tampak lihai 
memainkan tuts piano menyapa kedua indera pendengaran 
mereka yang berada di tempat tersebut, menyapu 
keheningan. 


Keysia tertegun dengan apa yang dia lihat, tanpa sadar 
menelan salivanya kasar. Ditambah pandangannya saat ini 
tampak tidak bisa berkerja sama, di satu sisi dia Ingin 
memalingkan wajahnya yang dia rasa kini terasa panas dan 
rona kemarahan merambat di kedua pipinya. Namun, di sisi 
lain dia seolah terhipnotis akan pahatan karya Tuhan dari 
visual yang duduk di sampingnya saat ini dan tampak 
sangat serius memainkan tuts piano memulai intro dari lagu 
yang akan dibawakan. 


"Iflhad to live my life without you near me." 


Keysia kembali dibuat terpatung diikuti dengan aliran 
darahnya yang terasa mengalir sangat deras, saat 
mengetahui kebenaran bahwa pria di sampingnya saat ini 
sedang bernyanyi dan apakah itu untuknya? 


Pikiran Keysia benar-benar tidak stabil. 


"The days would all be empty." Gevin tetap fokus 
melanjutkan nyanyiannya dengan ciri khas suaranya yaitu 
sedikit berat dan terkesan serak basah. Bahkan, Gevin tidak 
memperdulikan gadis di sebelahnya yang tampak sangat 
shock menatapnya. 


https://www.youtube.com/watch?v—- vTCmh9zH9iI 


Cukup lama Gevin bersanding dengan jari-jari tangannya 


yang tampak sangat lihai memainkan tuts piano, akhirnya 
bunyi ketukan tuts piano terakhir berbunyi setelah dia 
mengakhiri lirik lagu terakhir yaitu, "Nothing's gonna 
change my love for you." 


Beralih, Gevin kembali menatap wajah gadis yang 
senantiasa tidak berpaling menatapnya. Bahkan, gadis itu 
kini tak tersadar telah menitihkan air matanya di bagian pipi 
kanannya. 


"Tidak perlu lebay seperti itu kalau tersentuh, aku tidak 
bernyanyi untukmu," ketus Gevin membuat Keysia yang 
sadar langsung sigap menghapus air matanya. 


"Siapa juga yang terharu, Cia nangis karena gak bisa ngerti 
artinya. Cia gak bisa bahasa inggris, hiks!" Bergetar bibir 
Keysia saat mengatakannya dalam hati mengumpat nama 
pria yang kini menatapnya datar dan kebingungan. 


Ada yang lucu? batin Gevin, menyadari bahwa semua orang 
yang kini mengelilingi mereka tampak berusaha menahan 
tawa. 


"Kau tahu lagu ini?" tanya Gevin sambil mengambil batang 
bunga mawar tiruan tadi. 


"Tahu, sering dengar di iringan musik acara pernikahan." 
Jawaban dari Keysia sukses membuat Gevin mendesah 
pelan dan kembali melempar batang bunga mawar itu ke 
arah jalan. 


"Bodoh!" Sentilan di dahi Keysia dari Gevin membuat gadis 
itu merenggut kesal. 


"Lagu ini menceritakan tentang seorang pria yang 
meyakinkan kekasihnya bahwa ia sangat mencintainya dan 
mencurahkan perasaannya dalam sebuah lagu agar 


kekasihnya tahu bahwa ia tak dapat hidup tanpa dirinya, 
betapa pun rintangan ke depan yang akan menghadang 
dan bagaimana pun perubahan yang akan ada dalam 
hidupnya, sedikit pun tak akan mampu mengubah rasa 
cintanya." Penjelasan dari Gevin sukses membuat Keysia 
tercengang bodoh mendengarnya. 


"Terus ini untuk kekasihnya Om Gevin, ya?" balas Keysia 
tampak masih tidak mengerti, membuat Gevin menatapnya 
sinis. 


"Sudahlah, aku tidak seharusnya membawa lagu ini. Sudah 
kukatakan, dia tidak cocok untuk mendapatkannya, ini 
terlalu berlebihan!" amuk Gevin berdiri dan menatap 
nyalang ke arah Lucas yang kini tampak benar-benar tidak 
bisa menahan tawanya, seketika pecah disusul yang 
lainnya. 


Bahkan, di antara mereka ada yang kebingungan. 


Ini drama romantis, apa drama komedi, sih? batin salah satu 
seseorang yang kebingungan sejak tadi. 


Ingatan Lucas tentang awal susunan rencana untuk hal ini, 
kembali menghampirinya. Walau awal rencananya ada 
sedikit yang harus dirombak karena penculikan Keysia 
kemarin, bahkan sang sahabat hampir saja ingin 
memutuskan untuk membatalkan rencana ini karena sisa 
amarahnya yang belum berakhir. 


Dari rencana kabar pura-pura Milan masuk penjara, bahkan 
mereka harus bekerja sama dengan polisi dan kedua 
sahabat Keysia. Disusul dengan Angkasa yang dijadikan 
boneka mereka untuk memberikan Keysia bunga dengan 
syarat mereka akan memberikan anak laki-laki itu uang. 
Untung saja kedua orang tua anak laki-laki itu berada di luar 


Kota, jika kedua orang tuanya tahu bahwa anaknya 
dijadikan boneka, habislah mereka. 


Berikutnya, kejadian Milan datang untuk mengejutkan 
Keysia dan memberikan pencerahan bagi gadis itu. Lalu, di 
bagian Gevin yang awalnya sangat menentang untuk 
membawakan lagu dengan judul 'Nothing's gonna change 
my love for you' milik George Benson. 


Bagi Gevin lagu itu terlalu berlebihan, untuk sekedar 
mengungkapkan perasaan dan meminta maaf. Bahkan, 
Gevin hendak membawa lagu lain yaitu, 'Hey Stupid, I Love 
You' milik JP Saxe. Menurut Gevin lagu itu justru sangat 
pantas untuk diberikan kepada Keysia dan sangat mewakili 
perasannya, sayangnya Lucas menolak saran lagu itu. Bagi 
Lucas lagu itu bukan mengungkapkan perasaan, sebaliknya 
mengatai pasangan. 


"Sudahlah, langsung ke intinya saja. Entar makin larut 
malam nih, kasihan anak-anak yang lainnya masih pelajar 
mereka!" teriak Lucas tersadar dari pikirannya. 


Sebaliknya, Keysia yang ikut berdiri dan memutar 
pandangannya ke seluruh penjuru arah dengan raut wajah 
kebingungan. Dia pernah melihat hal seperti ini, duga 
Keysia tanpa sadar menarik senyumnya tipis. 


Pernah liat scene kayak gini di film, tapi film apa? pikir 
Keysia tidak memperdulikan pria di sampingnya kini yang 
tampak sangat kesal dan ingin segera mengakhiri drama ini. 


Ini berlebihan dan dia tidak menyukainya. Seharusnya, dia 
tidak mengikuti saran bodoh dari sahabatnya itu. 


Pikiran Gevin terlihat kacau. Berlalu, dia merapikan atau 
melonggarkan ikatan dasi yang dia pakai karena terasa 
seakan mencengkik lehernya, sambil berdehem kecil. 


Membuat Keysia tersadar dan kembali menatapnya 
keheranan. 


"Ma-af." Terdengar sangat ragu Gevin mengucapkannya 
dengan suara kecil. Bahkan, Lucas yang terduduk di atas 
mobil menyipitkan pandangannya berusaha mencerna apa 
yang dikatakan sahabatnya itu dari jauh. 


"Hah, gak salah. Maaf untuk apa dulu nih?" tanya Keysia 
terdengar sangat menyebalkan. Gadis itu ternyata dapat 
mendengar ucapan Gevin barusan. 


"Semuanya," balas Gevin sambil menetralkan degup 
jantungnya yang entah mengapa saat pandangannya 
bertemu dengan kedua bola mata Keysia. Detak jantungnya 
itu seolah berdegup kencang dan membuat perasaannya 
tidak beraturan kembali menghampirinya. Ini bukan sekali 
atau dua kali dia merasakan hal yang sama. 


"Iya. Apa dulu, Om Gevin banyak dosa sama Cia? Jangan 
bilang Om Gevin minta maaf cuman gimik sok-sokan minta 
maaf, aslinya gak tahu letak kesalahannya. Hayo ngaku?" 
tuduh Keysia membuat kedua bola mata Gevin kembali 
menyiratkan kemarahan, bukan tatapan penuh kelembutan 
seperti sebelumnya. 


"Sudahlah, Dita ayo pulang! Gue lelah dengan drama 
percintaan mereka. Sudah hampir sebulan mereka bersama, 
tetap saja mereka seperti ini. Gue ramal rencana ini bakal 
sia-sia," ucap Milan gusar menatap pasangan yang berdiri di 
depan mereka yang dia tebak akan kembali menghadirkan 
perang dunia ketiga. 


Milan masuk ke dalam mobil yang dihadiahkan oleh Gevin 
karena pria itu mau bergabung ke rencana yang dibuat oleh 
Lucas untuk menyatukan dirinya dengan Keysia. 


Vespa rusak, terbitlah mobil mahal! batin Milan tersenyum 
puas. Tidak memperdulikan Dita yang masih setia menonton 
adegan romantis menurutnya, ditambah di sebelah kirinya 
ada Sadewa dan tim kreatornya yang tampak sedang 
mengabdikan momen langka tersebut. 


Anggap saja sebagai bahan dokumentasi bahwa di hari ini 
tuan muda yang terkenal sangat sombong dan keras 
ternyata bisa ditaklukan dengan seorang gadis yang 
statusnya masih mahasiswi di salah satu kampus swasta 
dalam kota mereka. 


Kembali ke kedua pasangan itu yang sedari saling melempar 
tatapan tajam satu sama lain. 


"Apa aku harus menyebutkan kesalahanku satu-satu? 
Bukankah itu membuang waktuku saja. Beruntunglah kau 
Karena aku telah mengucapkan permintaan maaf, karena 
mungkin saja orang lain tidak bisa mendapatkannya." Gevin 
terdengar berusaha menahan amarahnya. 


"Tapi 'kan, terdengar gak ikhlas banget," cicit Keysia 
menggembungkan kedua pipinya membuat Gevin kembali 
melempar tatapan terkejut kearahnya. 


"Jadi, kau meragukan permintaan maafku barusan?" ketus 
Gevin terdengar sangat serius membuat Keysia tertegun. 


Sepertinya dia benar-benar serius meminta maaf, batin 
Keysia meringis, lalu membalikkan tubuhnya perlahan-lahan 
sambil menutup kedua bola matanya. Dia terlihat sangat 
Kacau dan tampak berbicara sendiri. 


"Maaf? Om Gevin baru saja kembali minta maaf sama Cia?" 
"Apa Cia perlu memaafkannya? Oh, ayolah. Tuhan saja 
selalu memaafkan hambanya masa Cia gak bisa, tapi 'kan?" 
"Kenapa harus sekarang, sih?" 


"Ayolah, Cia berpikir jernih. Ini kesempatan emas untuk 
mempermainkan Om Gevin." 

"Aish, kenapa Om Gevin gak marah aja sih, terus ceraikan 
Cia, gitu?" 

"Otak kemana lo, hilang, hah?" 

"Please, ot " 


"Hei, bodoh!" potong Gevin dari arah belakang sukses 
membuat Keysia terbeku dan mengutuk bibirnya yang 
tampak sangat tidak bisa di ajak untuk bekerja sama. 


Sehari diam bisa gak lo, mulut? batin Keysia tanpa sadar 
menampar kecil bibirnya. 


"Apa lagi?" balas Keysia sambil meringis untuk kesekian 
kalinya dia disebut bodoh, ditambah dia tetap tidak ingin 
menatap Gevin. Gadis itu benar-benar malu ditambah dia 
baru saja menyadari bahwa bukan hanya dia dan Gevin 
yang berada di tempat itu, ada puluhan mata yang kini 
tertuju ke arahnya. 


"Wo aini." 
| Saya cinta kamul 


Kedua bola mata Keysia membulat sempurna saat 
mendengar ucapan kata cinta dalam bahasa cina dan 
langsung berbalik menatap pria yang berdiri di belakangnya 
saat ini. Disusul tawa yang tak tertahan terlepas dari bibir 
Keysia saat menyadari bahwa saat ini Gevin tengah 
membentuk finger heart kaku dari tangan kanan pria itu 
dan tertuju ke arahnya. Tidak lupa tatapan yang terkesan 
tertekan senantiasa hadir di kedua bola mata Gevin saat ini. 


"Saya cinta kamu, gadis bodoh." 


Mulut Keysia terbuka lebar, tidak percaya akan yang dia 
dengar barusan. 


"Ta-pi, gak mung " Bergetar bibir Keysia ingin mengatakan 
sesuatu. 


"Kau tidak boleh menjawabnya, karena ini bukan 
pertanyaan, tapi pernyataan kalau aku mencintaimu. Jangan 
tanya mengapa dan kapan, karena aku tidak tahu perasaan 
itu hadirnya kapan. Tapi, saat ini yang kutahu dan kusadari, 
bahwa aku benar-benar telah ditaklukan olehmu!" potong 
Gevin dengan tegas sambil menunjuk wajah Keysia dengan 
degup jantung yang berdetak kencang. 


Keysia menutup kedua bola matanya, meringis. Dia benar- 
benar sulit untuk mempercayai dan menerimanya. 
Pikirannya dan hatinya kembali sukses dibuat kacau oleh 
pria sombong di hadapannya saat ini. 


"Ya, benar saja. Aku akui tidak pandai untuk merangkai kata 
dan mungkin sangat bodoh untuk menunjukkan bahwa aku 
benar-benar ditaklukan olehmu, gadis yang senantiasa ku 
sebut bodoh selama ini. Pria di hadapanmu kini, dia telah 
jatuh dan terperangkap di dalam pesonamu." Gevin 
menurunkan ibu jari tangan kanan dan telunjuk jari tangan 
kanannya yang sedari dia bentuk seperti finger heart yang 
terkenal dari Korea Selatan. 


Berlalu, tangannya tampak mengambil sesuatu dari balik 
kantong jas yang dia gunakan. Sebaliknya, raut wajah 
penuh kebahagiaan dari semua orang yang berada di 
pinggir dan mengelilingi mereka, hadir untuk menghiasi. 


Habis Cia kalau dia seriusan jatuh cinta! Apa Cia kurang 
meresahkan, ya? Bagaimana bisa om Gevin malah suka 
sama Cia? batin Keysia, tampak sangat kacau. 


GAK MUNGKIN BANGET INI, TUHAN! 


Gantung, ya? Maaf. Masih ada hari esok kok, kalau 
gak lupa untuk up :) Kalau besok gak up, gimana? 
Sksk. 

Bagaimana bu manajer? vaasdna 


Cringe, ya? Sama kok. Maafin ya, usaha Naffa hanya bisa 
menghasilkan ini, tapi untuk kedepannya bakal selalu 
berusaha untuk yang terbaik dalam mengembangkan alur 
cerita ini. 


Jika kedepannya ada alur yang terkesan melenceng, ditegur 
ya, kasih tahu juga baik-baik :) 


Buat pembaca yang sering komen, tapi gak 
sempatkan waktu untuk kasih voted :) 


Bercanda ya:) 


Bonus visual! 

Tuan muda Gevin - Cia - Sekretaris Dylan 
Ket : Di atas visual barat & di bawah visual asia. 
Milan - Dita - Lucas 

Jadi, gimana kalian tim asia or barat? 


Kalau Naffa tetap barat, soalnya visual Gevin, Milan, 
dan Lucas lebih hot dan berdamage sksk. Istighfar 
doi udah milik orang lain :( visual barat Dylan saat 
ini masih aman, dia belum punya doi sksk. 


#Musim Pertama TMG telah usai dengan konflik 
ringan :) 


Dengan ini, saya nyatakan musim kedua akan 
dimulai. Di musim kedua kita akan melihat 
perjuangan tuan muda Gevin untuk membuktikan 
cintanya dan tingkah bodoh apa lagi yang akan 
seorang Keysia tunjukkan. 


Hanya musim yang usai, bukan cerita ini. Cerita 
masih berlanjut, ya :) 


See you :) 
Semangat terus ya 
Terima kasih 


Jangan lupa nonton trailernya di akun IG, bagi yang 
belum sksk :) 


FOLLOW AKUN : 

WP : naffadreams 

IG : naffadreamsstory 
Spam Next & Semangat? 
Senin, Kamis, & Sabtu. 


GEVCIA - Berulah 


Jangan lupa Voted & Komen 
Typo & Krisar, tandai! 
Selamat & Semangat membaca 


Juara di Hati - Bastian Steel 


"Kamu telah mengganti mimpi burukku dengan mimpi 
indah,  kekhawatiranku dengan kebahagiaan, dan 
ketakutanku dengan cinta." 


39 | | HADIAH DAN AWAL PEMBUKTIAN 


Keheningan menyapu waktu dalam beberapa saat. Gevin 
tidak lagi bergeming, kini ia menatap dalam gadis yang 
berdiri di hadapannya. Gadis itu tampak menarik napasnya 
dalam, lalu membalas tatapannya sambil tersenyum tipis. 


Gadis itu berkata, "Om Gevin yakin dengan cinta yang Om 
Gevin bilang tadi itu serius karena cinta atau karena yang 
lain?" 


Gevin mengerutkan keningnya dalam, menatap heran 
Keysia. "Kau meragukanku?" tanya Gevin dingin. 


"Cia gak pernah meragukan Om Gevin, karena Cia tahu Om 
Gevin punya banyak kemampuan yang tidak perlu 
diragukan lagi. Tapi, di sini Cia sepertinya masih meragukan 
perasaan yang Om Gevin punya untuk Cia. Cia takut 
perasaan itu, bukan murni untuk Cia, tapi untuk lain. Susah 
jelaskannya, maaf." Tersenyum tipis Keysia membalas. 


"Seperti ini, Om Gevin tahu gak, apa itu arti? Dan makna 
cinta sesungguhnya?" tanya kembali Keysia membuat Gevin 


diam berusaha mencerna maksud dari perkataannya 
barusan. 


"Secara umum deh, bukan menurut Om Gevin saja. 
Gimana?" tanya Keysia. 


"Apa hubungannya dengan ini? Aku hanya ingin 
memberitahukan perasaanku, bukan untuk yang lain. 
Bagiku cinta seperti itu sihir, kau menyebutnya sebagai 
takdir. Saat takdir berubah menjadi sebuah humor, kau 
menyebutnya sebagai kejutan yang menyenangkan. Tapi, 
tidak bagiku cinta itu anugerah dan hadiah yang tidak 
pernah akan kulepaskan." Gevin membalasnya dengan 
tatapan teduh membuat Keysia kembali menarik senyumnya 
tipis. 


"Cinta. Kata orang cinta itu perasaan yang tulus dan datang 
dari hati yang paling dalam, menerima segala kekurangan 
pasangan dan selalu berusaha menjadi yang terbaik. Cinta 
itu sederhana, ia datang di waktu yang tidak terduga dan 
mengacau segalanya termasuk soal perasaan." 


"Dan untuk Om Gevin? Usaha dan bukti apa yang selama ini 
bisa membuat Cia yakin tentang perasaan Om Gevin 
barusan?" tanya Keysia sukses membuat Gevin terbeku. 


"Ah, lupa. Kejadian yang di pantai? Kejadian Om Gevin 
selamatkan Cia waktu diculik? Hm, itu bisa dijadikan bukti 
sih, tapi .... Cia masih ragu itu serius untuk perasaan cinta 
atau peraasan Om Gevin yang lain? Yakinkan perasaan Om 
Gevin dulu, kalau udah nemu jawabannya dan yakin itu 
perasaan untuk Cia baru Om Gevin bisa seperti ini," tambah 
Keysia terlihat sangat kacau dan mengutuk semua ucapan 
yang dia lontarkan barusan kepada pria yang berdiri di 
hadapannya. 


"Kau pikir perasaanku ini bercanda? Kau baru saja 
menentangku? Lihat saja nanti, aku akan membuktikannya 
langsung. Ingat itu!" tekan Gevin membuat Keysia cengong. 


"Heh, gak usah sok-sokan, deh. Kasih tahu dulu nama 
lengkap Cia siapa? Coba Om Gevin jawab." Tantang Keysia 
membuat Gevin tertegun. 


Apa yang ada di pikiran Gevin saat ini? Dia terdiam. Dia akui 
kalau nama lengkap gadis yang berdiri di hadapannya saat 
ini, ia tidak tahu. Bukankah selama ini yang dia panggil 
namanya hanya gadis bodoh. 


"Nah, gak bisa jawab 'kan? Sudahlah. Masa nama gadis 
yang Om Gevin suka aja gak tahu, apa kabar yang lainnya? 
Cia aja yang dari awal gak suka sama Om Gevin bisa tahu 
semua tentang Om Gevin. Karena apa? Karena usaha Cia 
untuk mempelajari buku yang tebalnya ngalahin kamus 
bahasa inggris 30 milyar, buku terkutuk lebih tepatnya. 
Sementara, Om Gevin sendiri, gimana? Mau mencintai 
orang lain kalau dari yang terkecil saja dilewatkan, jangan 
langsung kayak gini. Jadi, Cia bisa saja meragukannya," 
cetus Keysia membuat Gevin langsung menarik tubuhnya ke 
dalam dekapan pria itu. 


"Ma-maaf. Cia gak maksud mempermalukan Om Gevin saat 
ini, tapi Cia emang gak bisa. Cia akui kalau selama pacaran 
dengan puluhan mantan Cia. Cia gak pernah ada rasa cinta 
dalam hubungan itu, karena Cia cuman tahu rasa nyaman. 
Cia emang gak tahu apa itu rasanya cinta sesungguhnya, 
tapi Cia bisa paham kok. Paham kalau kata cintanya Om 
Gevin perlu diragukan," cicit Keysia menggelamkan 
wajahnya di dada bidang milik Gevin. 


Bukannya marah, justru Gevin tersenyum tipis mendengar 
ocehan sang gadis yang kini berada di pelukannya. Dia baru 


saja membenarkan akan perkataan Keysia dan menyadari 
bahwa sikapnya selama ini patut untuk diragukan jika 
bersanding dengan perasaannya yang dia miliki kepada 
gadisnya itu. 


Perasaan yang baru saja dia sadar akhir-akhir ini, bukan 
perasaan takut akan trauma, bukan juga perasaan tanggung 
jawab yang ia miliki sebagai sosok suami Keysia saat ini. 
Namun, perasaan candu yang ingin membuatnya selalu 
ingin melindungi, memiliki, dan menjadi yang pertama bagi 
gadis itu saat dibutuhkan. Perasaan cintalah yang 
membuatnya selalu sadar dan selalu cemburu berlebihan 
selama ini, bahkan merombak-rambik perasannya. Perasaan 
yang dulu sempat sirna, kini hadir kembali untuk gadis yang 
lain, yaitu gadis bodohnya. 


"Apa yang kau pikirkan bodoh? Apa kau berpikir setelah ini, 
aku tidak ingin memperjuangkan dan membuktikan 
perasaanku memang nyata? Kau lihat saja nanti. Aku harap 
kau bisa menyiapkan mental dan batinmu, karena akan 
banyak kejutan baru yang akan kau lihat dari diriku setelah 
ini. Bersiap-siaplah," ucap Gevin setengah menyeringai dan 
memperdalam pelukannya, membuat Keysia yang hendak 
membalas pelukannya kebingungan. 


Gadis itu berusaha mencerna perkataan  Gevin 
barusan."Selamat ulang tahun, gadis bodohku." 


Keysia sukses terbeku mendengar suara milik pria yang 
memeluknya kini, disusul dengan benda kenyal yang 
menempel di kening atasnya dalam waktu singkat yang 
memiliki arti khusus bagi pria itu. Berlalu, Gevin 
melonggarkan pelukannya dan menunjukkan sebuah kalung 
dengan liontin bulan sabit yang di ujungnya terdapat 
bentuk bintang. Kalung yang memiliki rupa sama dengan 
salah satu drama cina yang berjudul Meteor Garden 2018. 


Drama kesukaan seorang Keysia, drama yang membuat 
gadis itu jatuh cinta akan keindahan kota Shanghai dan 
negara China. 


Gevin mengganti kalung yang bertengger di leher Keysia, 
dengan liontin hiasan cicin pernikahan mereka. Berlalu, ia 
kembali memakaikan Keysia kalung hadiah darinya disusul 
dengan suara gemuruh tepuk tangan dari semua orang 
yang dari tadi mengelilingi dan menonton mereka. 


"Kuakui kalau aku belum terlalu jauh dalam mengenalmu. 
Tapi, setidaknya aku akan selalu berusaha untuk 
membuktikanmu bahwa aku serius akan hal ini. Aku tidak 
pernah berjanji dengan perkataanku, tapi aku akan selalu 
langsung membuktikannya dengan waktu yang 
mendukungku," ucap Gevin kembali penuh penegasan 
membuat Keysia yang dari tadi diam, kembali terkejut. 


Desiran darah mengalir deras disusul dengan detak jantung 
yang memompa lebih kencang dari biasanya, ditambah 
gejolak rasa aneh yang seakan mengacau perasaan hatinya 
saat ini. Keysia meringis, tampak berusaha untuk 
menetralkan hal itu semua. Termasuk perlahan-lahan 
memundurkan langkah kakinya, setelah Gevin baru saja 
memasangkan cicin pernikahannya di jari manis tangan 
Kanannya. 


Pandangan Keysia kosong, beralih membalikkan tubuhnya 
dan menatap ke sekitarnya di mana kini semua orang 
menatapnya dan ada yang berjalan ke arahnya. 
Tenggorokannya terasa kering, tidak seperti biasanya dia 
seperti ini. Perlahan pandangannya tampak kabur karena air 
mata yang sedari terkumpul di kelopak matanya. 


"Bagaimana Kekey, apa sudah mendapatkan jawabannya?" 
tanya Dita yang kini berdiri tepat di hadapannya. 


"Jangan ragu lagi, dia kini akan selalu ada dan menemani lo 
menghadapi semuanya termasuk memberikan jawaban 
untuk lo, Key. Gimana?" tanya Milan sambil menepuk pelan 
bahu Keysia untuk menyadarkan gadis itu. Walau dalam hati 
Milan dia ingin sekali menarik tubuh sahabat yang dia 
anggap sebagai adiknya sendiri ke dalam pelukannya, 
sayang sekali nyalinya tidak sebesar keinginannya. 
Ditambah pawang sahabatnya itu kini berdiri tepat di 
belakangnya, pawang yang telah memberikannya hadiah 
berupa mobil. 


"Aku hampir saja melupakannya. Ini hadiah ulang tahunku 
untukmu," ucap Gevin kembali berjalan dan memutar tubuh 
Keysia yang kini tertunduk sambil menggigit kecil bibir 
bawahnya, tampak berusaha menahan isak tangisnya. 


"Why?" Keheranan Gevin menyentuh dagu Keysia membuat 
tatapan mereka berdua bertemu. 


"Apa kau melihat yang aku pegang saat ini?" tanya Gevin 
kembali sambil memegang dua lembar tiket. Tiket pertama 
adalah tiket pesawat ke negara China dan tiket kedua 
adalah tiket konser Charlie Puth yang diselenggarakan di 
kota Shanghai China. Hal itu mampu membuat Keysia 
menganggukkan kepalanya pelan disusul dengan suara 
tangisannya yang seketika pecah membuat Milan dan Dita 
yang berdiri di belakang kebingungan. 


"Huwa! Kenapa harus China? Cia udah gak suka, Cia udah 
gak mau berhubungan dengan negara itu. China selalu 
mengingatkan Cia akan peternak babi, bukan Dylan Wang 
atau Darren Wang lagi!" pecah tangisan Keysia dan 
langsung berjongkok seperti anak kecil yang ditinggal 
ibunya, membuat Gevin terkekeh dan menyusulnya 
berjongkok. 


"Bodoh!" Untuk kesekian kalinya Gevin menyentil dahi 
Keysia, membuat sang pemilik dahi memasang raut wajah 
cemberutnya dan melanjutkan tangisannya yang belum 
usai. 


Sepertinya usaha Gevin untuk membuktikan cintanya nanti 
perlu kesabaran yang ekstra, karena melihat tingkat 
kepekaan dan kesadaran milik seorang Keysia itu tidaklah 
mudah untuk bisa ditaklukkan. 


Membuat semua orang yang menatap Keysia dan Gevin 
terkekeh kecil. Bagi mereka, Keysia dan Gevin akan menjadi 
pasangan terunik yang mereka jumpai di dunia selama ini. 
Perbandingan sifat yang akan membuat Keysia dan Gevin 
lebih berbeda dari pasangan lainnya dan perbedaan itu 
yang akan selalu mewarnai hubungan pasangan ini nanti. 


Semoga saja. 
Beberapa menit berlalu. 


Kini kedua insan itu telah berada di atas motor, mereka 
hendak pulang menggunakan motor milik Gevin yang 
dipinjam oleh Revin selama ini. Gevin sengaja karena ingin 
membuat perjalanan pulang mereka lebih terasa, karena 
perjalan pulang mereka sekaligus untuk jalan-jalan malam 
menulusuri pusat kota bersama rombongannya. 


Rombongan yang dimaksud adalah geng motor yang pernah 
dia ikuti saat masa SMA dulu dan rombongan mobil sport 
mahal yang telah dia ajak bekerja sama sebelumnya akan 
rencana kejutan ini. Tidak lupa bekerja sama dengan 
beberapa polisi yang akan mengawasi dan mengamankan 
perjalanan pulang mereka nanti. 


"Cia gak suka pakai ini, helmnya gede. Cia kayak kartun 
upin-ipin yang kepalanya gede, badannya kecil!" cetus 


Keysia, tapi tidak dihiraukan oleh Gevin. Pria itu Kini tampak 
sedang melempar tatapan sinis ke arah adik laki-lakinya 
yang tampak melempar tatapan perang. 


Revin tidak terima akan sikap Gevin yang seenak jidat 
mengambil kembali paksa motor yang Revin pinjam 
sebelumnya, ditambah kakaknya itu juga meminjam helm 
kesayangannya. Helm itu dipakai untuk Gevin sendiri, 
sementara yang digunakan Keysia adalah helm lama Gevin 
yang ternyata dibawa dalam mobil oleh Dylan. 


Sepertinya sekretarisnya itu telah meramalkan akan 
kejadian mendadak seperti ini sebelumnya. Beralih, ke 
Revin yang kini terduduk di dalam mobil dan bersebelahan 
dengan Angkasa, si anak laki-laki yang berumur 7 tahun 
yang tampak tertidur pulas. 


Mereka mulai menyalakan mesin kendaraan masing-masing 
dan mulai menjalankannya, termasuk Gevin yang kini 
tampak fokus membawa motor membiarkan angin malam 
menyapanya dan mencetak tubuh atletisnya yang kini 
hanya menggunakan kemeja putih yang dibaluti kain katun 
berwarna abu-abu, serta sepasang sepatu oxford berwarna 
coklat yang ia gunakan. Hal ini karena jas yang dia gunakan 
telah diberikan kepada Keysia untuk melindungi dan 
menghangatkan tubuh gadis itu dari dinginnya angin 
malam saat ini. 


Anggap saja sesuai dekripsi ya, sksk. 


Keheningan menyelimuti mereka berdua, sebelum seorang 
gadis tiba-tiba menyapa mereka berdua, lebih tepatnya 
Keysia. 


"Hai, Kekey!" sapa Dita melambaikan salah satu tangannya. 
Gadis itu dibonceng seorang pria dan baru saja melewati 
mereka. 


Mulut Keysia membulat sempurna saat menyadari bahwa 
yang membonceng Dita adalah pria yang di lampu merah 
dia tegur, bukan lain adalah Raja. 


Bagaimana bisa? batin Keysia kebingungan. 


"Dionysus. Itu nama geng motor mereka? Artinya apaan? 
Kok, namanya mirip kayak dewa yunani," gumam Keysia 
bertanya dan tersadar akan jaket yang dia gunakan para 
kelompok geng motor besar itu yang dia duga masih remaja 
sekolah. 


"Om Gevin dulu anak geng motor, ya?" tanya Keysia 
berusaha menopang dagunya di bahu kiri Gevin. Lalu, tanpa 
sadar tangannya sedang berusaha mencubit kecil perut abs 
Gevin. 


"Jangan macam-macam," ketus Gevin menatap tajam ke 
arah jalanan dan berikutnya dia membawa motornya 
dengan laju dan kini memimpin di depan rombongan 
tersebut. 


Malam panjang berlalu, meninggalkan kenangan dan 
sejarah bagi kedua insan itu. Kenangan akan momen yang 
mungkin saja tidak bisa kembali terulang dan sejarah akan 
perasaan seorang tuan muda yang dikenal dengan watak 
kasarnya dan sangat sombong, ternyata berhasil 
ditaklukkan oleh seorang gadis yang terkenal akan playgirl- 
nya. 


Dua hari berlalu. 


Tampak seorang gadis baru dengan keringat bercucuran 
turun dari rahang wajahnya dan menyapa permukaan kulit 
lehernya. Gadis itu baru saja menyelesaikan putaran 
terakhirnya dalam mengelilingi mansion yang kini menjadi 


tempat tinggalnya. Dia berkeliling menggunakan sepeda 
yang dia temukan di dalam parkiran kendaraan. 


Kilas balik ingatan beberapa jam lalu, menghampiri 
benaknya. Waktu Keysia yang hendak ingin jalan-jalan 
untuk kembali mempelajari dan mengetahui ruangan- 
ruangan yang berada di dalam lingkungan tempat 
tinggalnya. Bahkan, Keysia hampir saja membuat mansion 
gempar beberapa saat karena gadis itu hampir salah masuk 
ruangan yang ternyata adalah ruangan khusus tempat 
pengawal latihan dan berolahraga. Dapat dipastikan jika 
Keysia benar-benar masuk ke dalam ruangan itu, dia bisa 
mencuci mata dan berakhir akan membuat Gevin kembali 
mengamuk, lalu memecat semua pengawal yang berada di 
dalam ruangan itu di saat itu juga. 


Dapat dibilang setelah kejadian kepala pelayan yang hampir 
dibuat Gevin berhenti bekerja karena Keysia, para pengawal 
dan pelayan yang bekerja di dalam mansion kini tampak 
sensitif dengan sang nyonya muda, serta selalu waspada 
akan apa yang dikerjakan nyonya mudanya itu. Mereka 
lalukan demi kehidupan dan keluarga mereka masing- 
masing. 


"Sejak kapan ada pohon mangga di sini? Sayang sekali 
kalau enggak dipetik bakal sia-sia nanti," gumam Keysia 
menatap ke ranting atas pohon mangga yang berada di 
depannya yang tampak berbuah sangat lebat dan berada di 
samping halaman pintu masuk utama. 


Keysia turun dari sepeda dan langsung menjatuhkan sepeda 
dengan harga yang cukup mahal itu ke tanah, tanpa niat 
untuk memarkirkannya secara rapi dengan bantuan standar 
yang terdapat di bawah sepeda dekat dengan ban 
belakangnya. 


Sebelum dia hendak niat naik memanjat pohon, Keysia 
tampak berjalan menghampiri salah satu pengawal yang 
yang berjaga di dekat pintu utama. 


"Hei, Om. Boleh pinjam pisau lipatnya, gak?" tanya Keysia 
kepada pengawal yang dia duga lebih tua umurnya 
dibandingkan dirinya. Keysia menaik turunkan alisnya, 
membuat pengawal yang dia sebut om barusan 
kebingungan. Berlalu, pengawal itu berniat kabur untuk 
menghindarinya. 


"Heh, kenapa kabur?" Keysia kembali mengejar pengawal itu 
dalam kebingungan. 


"Maafkan saya Nyonya. Saya tidak bisa meminjamkannya 
jika tidak ada alasan yang lebih jelas, karena itu akan 
sangat berbahaya nanti," jawab pengawal itu sambil 
tertunduk dan kembali melanjutkan langkahnya untuk 
kabur. 


Berbahaya bagi kelangsungan kehidupan saya, tambah 
batin pengawal itu. Membuat gadis itu memutar kedua bola 
matanya malas. 


"Aish, Cia mau pencok buah mangga di pohon itu. Entar Cia 
kembalikan lagi kok, plus Cia kasih bonus satu mangga 
nanti, gimana?" Keysia kembali menghadang pengawal itu 
membuat pengawal itu tampak sangat kebingungan. 


"Baiklah, biar saya saja yang akan mengambilkannya buat 
Nyonya." Pasrah pengawal itu segera berbalik dan berjalan 
menuju pohon mangga yang ditunjuk oleh Keysia tadi 
dalam hati bertanya. 


Apa nyonya muda sedang mengandung dan saat ini 
ngidam? batin pengawal itu. 


"Hap, Cia dapat!" girang Keysia saat berhasil mencuri pisau 
lipat dari kantong celana belakang pengawal itu dan segera 
berlari sambil memanjat pohon mangga. Membuat 
pengawak itu membulatkan kedua bola matanya dan 
mengejar Keysia yang Kini tampak terduduk di cekatan 
memanjat pohon mangga. 


Kenapa nyonya muda tampak sangat lihai memanjat pohon, 
apa dia bersaudara dengan? Hm, hentikan pikiran bodohmu 
itu! batin pengawal yang terkejut akan kemampuan Keysia 
dalam memanjat pohon. 


Beberapa menit berlalu. 


"Nyonya turunlah!" 

"Nyonya kami mohon segera untuk turun." 

"Benar Nyonya, karena jika tuan muda tahu dia bakal sangat 
marah nanti." 

"Kami mohon, segeralah turun. Demi keselamatan Nyonya, 
karena Anda bisa saja jatuh nanti." 


Beberapa pelayan dan pengawal yang kini tampak berdiri di 
bawah untuk menyuruhnya turun dari pohon. 


Sementara, Keysia tampak mengayunkan kedua kakinya 
sambil memakan mangga yang menurutnya sangatlah 
manis. Adapun beberapa mangga yang dia makan terasa 
lebih asam karena belum matang sempurna. 


"Sudahlah pergi saja kalian. Cia janji tuan muda kalian gak 
bakal marah kok," balas Keysia terkekeh melihat raut wajah 
penuh kekhawatiran terpancar dari beberapa pengawal dan 
beberapa pelayan yang kini berdiri di bawah pohon, 
menantinya untuk segera turun. 


"Nyonya saya mohon jangan bersikap seperti ini, turunlah 
Nyonya muda!" Memohon Sera menyatukan kedua 


tangannya berharap Keysia ingin mendengarkannya. 


"Sera daripada kau memasang wajah drama itu, lebih baik 
kau mengambilkan Cia kecap, garam, dan cabe buat sambal 
pencok ini." Keysia terlihat sangat menikmati mangga yang 
dia potong sendiri. 


Membuat mereka yang berada di bawah terkejut dan saling 
melempar tatapan kebingungan. Namun, baru saja Sera 
ingin membalas perkataan dari Keysia. Suara pria yang baru 
turun dari mobil sukses membuat mereka terkejut. 


"Apa yang kalian lakukan di sini?" tanya Gevin dingin belum 
menyadari bahwa Keysia kini menatapnya cengong dari atas 
pohon. 


Melihat sang tuan muda datang membuat mereka semua 
seketika berbaris rapi di tempat mereka sambil tertunduk 
menghormati sang tuan muda. 


"Cia jadi ke ingat drakor mr. queen, lucu banget sih, mereka. 
Dipikir Om Gevin raja kali, ya? Kalau Cia jadi mereka sih, Cia 
bakal ngelawan. Bandel dikit gak buat masa hidup berakhir 
'kan? Sedikit menentang itu mungkin lebih menarik," 
gumam Keysia kini fokus mengupas kulit buah mangga 
yang lainnya. Kira-kira gadis itu telah memakan 2 buah 
mangga sebelumnya. 


Bahkan, Keysia kini tidak menyadari bahwa ucapannya 
barusan di dengar oleh mereka yang berada di bawah. 
Termasuk Gevin yang tercengang, tidak percaya melihat 
tingkah Keysia. 


"Apa lihat-lihat, gak pernah makan mangga?" ketus Keysia 
yang sadar. 


"Kau? Kenapa bisa di atas sana?" tanya Gevin berjalan 
menghampiri pohon dengan pandangan tidak pernah 
terlepas dari Keysia yang duduk di atas ranting pohong 
sambil memegang pisau lipat. 


"Entahlah, keknya Cia terhipnotis sama pohon mangga yang 
berbuah lebat ini, sayangnya kalau cuman jadi pajangan 
doang. Makanya Cia inisiatif mau pencok aja buahnya, 
lumayan nikmat serius! Om Gevin mau? Ini Cia lagi buka 
mangga belum matang tapi. Rasanya eugh, sangat 
menggiurkan!" balas Keysia sambil memakan hasil 
potongan buah mangganya. 


"Ah mantap, kecut-kecut manja pokoknya lah!" tambah 
Keysia semakin menikmati makanannya. 


Sementara, Gevin kini tampak menyentuh pelipis kepalanya 
yang terasa nyeri mendadak melihat tingkah bobrok sang 
istri yang benar-benar melewati batas pikirannya. Beralih, 
tatapan Gevin membulat sempurna tidak sengaja 
menangkap sepeda yang biasa dipakai untuk jalan-jalan 
sore di hari libur, tergeletak di tanah begitu saja. Membuat 
batinnya kembali meringis saat menduga bahwa pelaku 
yang membuat sepedanya seperti itu tidak jauh-jauh dari 
Keysia. 


Satu tarikan napas panjang, untuk membantunya menahan 
kesabarannya dengan kedua tangan yang kini berkacak 


pinggang. 


"Apa jangan-jangan nyonya muda sedang hamil dan saat ini 
dia ngidam?" bisik salah satu pelayan kepada pelayan 
lainnya yang tak sengaja di dengar oleh mereka, termasuk 
Keysia yang kini membulatkan kedua bola matanya 
sempurna. 


"Apa hamil? TIDAKKK!!" Terkejut Keysia langsung segera 
menyentuh perutnya dengan salah satu tangannya dan 
mampu membuat keseimbangan tubuhnya tidak terjaga. 
Berakhir, dia terjatuh dan beruntunglah Gevin yang berada 
tepat di bawahnya, langsung sigap menangkap tubuhnya 
membuatnya jatuh ke dalam dekapan atau gendongan pria 
itu dengan ala-ala bridal style. 


Sebaliknya, Dylan dengan tatapan sinis mendekati kedua 
majikannya dan mengambil pisau lipat dari genggaman 
tangan Kiri Keysia yang terkejut saat ini. 


Kedua bola mata Keysia dan Gevin bertabrakan, mereka 
saling melempar tatapan, membuat Keysia yang sadar 
meneguk salivanya kasar. Sebaliknya, Gevin segera 
membawa tubuhnya menuju masuk ke dalam mansion. 
Dengan kedua tangan Keysia yang kini menggantung di 
lehernya. 


"Lain kali jaga perkataanmu di depan tuan muda dan 
nyonya muda," tegur Sera kepada bawahannya. Tidak 
memperdulikan sekretaris Dylan yang masih setia berdiri 
dan menatap datar satu-satu para pelayan dan para 
pengawal yang berada di tempat tersebut. 


"Kita mau kemana, ih? Coba turunin Cia dulu!" ucap Keysia 
kebingungan. 


"Apa kau masih menyimpan tiket hadiah liburan dari 
kakek?" tanya dingin Gevin membuat Keysia kebingungan, 
tapi mengangguk setuju. 


"Hm, baiklah sepertinya kita perlu mengikuti rencana 
liburan madu bodoh itu dari kakek, gimana pendapatmu?" 
tanya Gevin kini menatap Keysia yang tercengang 
mendengar ucapannya barusan. 


"Liburan lagi?" 
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|40. DRAMA MENGESANKAN OLEH KETIGA PRIA 
BODOH 


Sebuah mobil mewah dengan merek Rolls Rocye Sweptail 
tampak memasuki gerbang privat mansion yang berada di 
kota Paris di waktu hampir tengah malam ini. Mobil berhenti 
disusul dengan seorang pria yang senantiasa menampakkan 
raut wajah datarnya membantu membuka pintu untuk 
majikannya. 


Berlalu, tampak seorang pria dengan wajah angkuh diselingi 
dengan tatapan tajam keluar dari mobil dan tampak kembali 
menatap ke dalam mobil di mana seorang gadis tampak 
ketiduran dan bersandar di sandaran kursi mobil dengan 
kain jas berwarna hitam menutupi tubuhnya. 


Dylan yang sadar akan sang nyonya muda yang ternyata 
ketiduran di dalam mobil, ingatan akan kejadian beberapa 


jam lalu tentang di pesawat kembali menghampiri. Waktu di 
awal penerbangan mereka memakai pesawat jet pribadi 
milik sang tuan muda yang diawali dengan drama dari 
Keysia yang tampak sangat ketakutan saat pesawat ingin 
terbang dari landasan, membuat keributan kecil dan 
kepanikan karena ketakutan dari gadis itu yang ternyata 
belum terbiasa menaiki pesawat terbang. Waktu perjalanan 
mereka dari negeri asal ke negara tujuan liburan mereka 
adalah hampir 17 jam lebih. 


Beralih, kini tampak Gevin yang menggendong tubuh sang 
istri yang telah bersandar di dada bidang kanannya. Gevin 
melewati Renata yang tampak ingin memberikan kejutan 
dengan memberikan sebuah bunga dengan ukuran yang 
lebih besar. Kejutan ini untuk kedatangan mereka kemari, 
tetapi niat Renata sepertinya gagal karena gadis yang dia 
gendong saat ini tampak sangat menikmati tidurnya. 


Gevin membawa tubuh Keysia ke dalam kamar yang 
memang khusus dibuat hanya untuk dirinya, tetapi kini dia 
harus berbagi kepada gadis bodohnya. Gadis yang berhasil 
membuat kacau perasaan dan pikirannya. 


"Kubisikkan lirih ucapan selamat tidur malam ini. Semoga 
Tuhan berbaik hati mempertemukan kita dalam mimpi. 
Selamat malam dan nikmati mimpimu indahmu itu, gadis 
bodohku." Kecupan singkat mendarat di kening gadis yang 
kini tertidur pulas di atas kasur. Sementara, pria yang kini 
berbaring di sebelah gadis itu tampak tidak henti-hentinya 
mengeluarkan senyum tipis dari kedua ujung bibir yang 
senantiasa menatap wajah tenang dari gadis itu dalam 
diam. 


Cahaya matahari menyapa kulit permukaan wajah seorang 
gadis yang tampak terganggu dengan tidurnya dan 
perlahan-lahan membuka kedua bola matanya, lalu 


langsung disuguhkan dengan pandangan seorang pria yang 
yang kini menatapnya dalam dari samping, bahkan 
menjadikan tangan kiri sebagai bantal buat sandaran 
kepala. 


"Indah." 


"Hah? Siapa indah?" Raut kebingungan terpancar dari wajah 
Keysia. 


"Bukti pahatan karya Tuhan yang kutatap saat ini," balas 
Gevin menarik selimut yang mereka gunakan hingga 
sebatas bahu Keysia. Jangan lupakan kebiasaan Gevin yang 
dari awal selalu tidur tanpa memakai kain bagian atas yang 
menutupi tubuhnya. 


"Siapa? Maksudnya Cia?" 


"Menurutmu siapa yang lebih pantas mendapatkan pujian 
dariku di pagi hari selain dirimu?" ketus Gevin kembali 
membuat Keysia terkekeh. 


"Ta-pi. Beda ih, kok indah biasanya kalau orang lain itu 
ngomongnya 'kamu cantik'. Lah ini, indah? Sudah Cia 
mengira indah itu benda atau nama orang." Cemberut 
Keysia membuat Gevin gemas tanpa sadar. 


Cup. 


Ciuman singkat mendarat ke bibir Keysia, membuat gadis 
itu membulatkan kedua bola matanya dan langsung 
menyentuh bibirnya. 


"Bonjour, ma bichette. Apa semalam tidurmu nyenyak?" 
tambah Gevin semakin membuat Keysia kesal. 


(| Selamat pagi, sayang (rusa betinaku)| 


"Apa Om Gevin baru saja mengatai Cia bitch? Itukan artinya 
jalang kalau gak salah, ya? Ngeselin, ih. Mana ditambah 
keperawanan bibir Cia hari ini diambil pagi-pagi lagi," ucap 
Keysia dan ingin membalikkan tubuhnya untuk 
membelakangi tubuh Gevin. 


"Sepertinya ada yang salah dengan otakmu itu, apa aku 
perlu membawakanmu ke dokter?" sinis Gevin dan terduduk 
di kasur. Niat ingin menggoda sang istri seolah sirna karena 
balasan yang dia dapatkan bukan seperti yang dia 
harapkan. 


Benar, kata orang yang selama ini dia dengar. Jangan terlalu 
berekspektasi tinggi tentang apa yang kita kerjakan dan 
untuk orang lain, terutama berekspektasi jika orang itu 
seperti gadis bodohnya, itu sangat mustahil! 


Gevin kembali berdecak sebal sambil memakai baju 
bathrobe untuk mandinya. Dia kesal karena menyadari 
untuk kesekian kalinya dia kembali memikirkan perkataan 
orang dan itu hanya saat dia bersama Keysia. 


"Om Gevin kok, gak jawab pertanyaan Cia? Malah ngalihkan 
topik lagi!" gerutu Keysia kebingungan menatap tingkah 
pria yang kini berdiri di hadapannya. 


"Segeralah bersiap-siap, aku akan membawaku ke satu 
tempat," ucap Gevin dan tubuhnya menghilang dari balik 
pintu kamar mandi. Meninggalkan tatapan tanya dari benak 
Keysia. 


Gevin membawa Keysia ke tempat bermain ski yang berada 
di pinggiran kota yaitu resort ski salju yang ada di 
Courchevel. Resort ini terletak di Pegunungan Alpen dengan 
ketinggian 1,747 meter. Gevin membawa Keysia setelah 
mereka menikmati sarapan sekaligus makan siang mereka 


di salah satu restoran bintang lima yang berada di tempat 
tersebut. 


"Cia gak bisa!" amuk Keysia dengan wajah yang memerah 
dan pakaian tebal yang kini dia pakai tampak sangat 
menggemaskan sambil salah satu tangannya mengambil 
salju yang berada di bawahnya, lalu di lemparkan kembali 
ke tanah yang ditutupi dengan salju berwarna putih 
tersebut. 


"Diusahakan dulu," kata Gevin yang tampak asik meluncur 
dengan kedua papan salju (ski) yang terpasang di kedua 
kakinya. Mampu membuat Keysia menatapnya kesal dari 
bukit. 


"Ya, sudahlah! Om Gevin aja main sendiri. Iya 'kan, Om 
Ganteng?" tanya Keysia kepada salah satu pria dengan 
wajah khas eropanya yang sedari berdiri di belakangnya. 
Pria itu adalah pemilik dari resort tersebut, yang kini 
menatapnya bingung tidak mengerti yang diucapkan 
Keysia, sebelum sekretaris Dylan membisikkan dan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa perancis tentang 
perkataan Keysia barusan. 


Setelah itu, pria pemilik resort tersebut sebaliknya ingin 
menawarkan dirinya untuk membantu Keysia belajar 
bermain olahraga ski. Namun, baru saja dia hendak menarik 
tangan Keysia, kedatangan Gevin membuatnya 
mengurungkan niatnya itu. 


"Apa yang ingin kau coba lakukan?" tanya Gevin menatap 
Keysia yang terduduk di bawah sambil meluruskan kedua 
kakinya tampak ingin meluncurkan tubuhnya sambil kedua 
tangannya bermain salju. 


"Mau meluncur ke bawah. Om Gevin Cia kayak Marsha di 
kartun marsha and the bear, gak? Ada topi dan pakaian 


tebal untuk menghangatkan tubuh Cia. Dan untuk Om 
Gevin? Cocok jadi beruangnya, ya?" Terkekeh Keysia 
membuat Gevin kebingungan. Beralih, Gevin menarik 
tangan Keysia untuk berdiri. Dia ingin mengajari gadis itu 
untuk bermain ski yang benar. 


"Mendingan main sepatu roda, lebih mudah, atau mungkin 
kita buat boneka salju aja. Cara kayak gitu mungkin lebih 
seru, gimana?" tawar Keysia ke sekitarnya yang tampak 
beberapa orang asik bermain ski, bahkan anak kecil pun tak 
kalah ikut untuk menikmati permainan tersebut. 


"Cara itu tampak lebih seperti kekanak-kanakan tidak 
pantas untuk kita lakukan," ucap Gevin mendengus kesal 
sambil memasangkan helm pelindung kepala di kepala 
Keysia yang senantiasa cemberut. 


"Sepertinya kau tampak lebih mirip kartun kungfu panda 
daripada kartun anak kecil yang kau sebut tadi," tambah 
Gevin sambil memakai sarung tangan. 


"Haha. Apa, sih? Lucu, ya? Garing tahu!" ketus Keysia 
dengan tatapan kini menatap kagum ke arah kereta 
gantung yang baru saja melewati mereka di atas, sebaliknya 
Gevin kini menatapnya datar. 


"Om-om, Cia mau naik itu!" Tunjuk Keysia kegirangan 
seperti anak kecil. 


4 jam berlalu. 


Gevin dan Keysia baru saja kembali pulang ke mansion milik 
Gevin yang kini ditinggali oleh Renata. Mereka berdua 
langsung saja disuguhkan dengan pandangan Renata yang 
tampak berjalan ke arah mereka dengan seorang pria di 
sebelahnya. 


"Gimana Cupat bear, bermain olahraga ski saljunya? Apa 
kegiatan kalian tadi menyenangkan?" tanya Renata tidak 
dibalas oleh Gevin. Sebaliknya kini Gevin menatap tajam ke 
arah pria yang berdiri di sebelahnya, Renata yang 
menyadari hal itu tersenyum tipis. 


Sementara Keysia tampak tertarik menatap beberapa foto 
yang terpajang di atas sudut ruangan dinding yang 
menampilkan foto-foto Gevin, Renata, dan sekretaris Dylan 
yang tampak sangat bahagia. Bahkan, Keysia sempat takjub 
sesaat melihat foto kedua manusia beku itu tampak tertawa 
lebar menatap kamera. 


"Oh, ayolah! Kenapa Cupat bear-ku ini selalu menatapnya 
dengan tatapan tajam. Dia pria baik kok, baik karena 
memberikan Renata cinta dan rasa kasih sayang, iya 'kan 
honey?" tanya Renata memeluk pinggang sang kekasih. 


"Tentu saja, sayang!" balas sang pria membuat Gevin 
kembali melempar tatapan tajam. 


Sebaliknya, Keysia tampak berusaha menahan tawanya 
karena untuk kesekian kalinya dia mendengar sebutan 
cupat bear untuk Gevin dari Renata sebagai bentuk 
panggilan khusus. 


"Cute Flat bear," gumam Keysia terkekeh membuat Gevin 
mengalihkan pandangan menatapnya. 


"Apa yang kau katakan tadi?" tanya Gevin dingin. 


"Cute Flat bear?" Keysia mengedipkan beberapa kali 
kelopak matanya menatap Gevin. 


"Sekali lagi kudengar kau menyebut panggilan bodoh itu 
dari bibirmu ini, akan kulahap habis nanti bibirmu!" tekan 
Gevin menyentuh bibir Keysia membuat gadis itu kesal dan 


memilih memundurkan tubuhnya sejajar dengan Dylan yang 
berdiri di belakangnya. 


"Kok Sekretaris Dylan bisa betah banget sama Om-Om 
resek, sih?" tanya Keysia tidak dijawab oleh Dylan. 


"Aww!" nyeri Renata menyentuh perutnya yang tiba-tiba 
terasa nyeri. Membuat raut wajah kebingungan dan 
kepanikan terpancar dari semua orang 


"Darah?" tanya kekasih Renata yang terkejut melihat noda 
darah dari belakang tubuh Renata saat ini, membuat gadis 
itu seketika terkejut dan menyadari bahwa saat ini dia 
sedang menstruasi hari pertama. 


Bukan hanya gadis itu saja yang terkejut, semua orang yang 
menyadarinya pun sama halnya termasuk Gevin dan Dylan. 


"Buka jaketnya Om Gevin!" pinta Keysia membuat semua 
kebingungan, tapi mampu membuat Gevin mengikuti 
perintahnya itu. 


Berlalu, Keysia mengambil jaket yang digunakan Gevin dan 
memberikannya kepada Renata sambil membawa gadis itu 
menuju ke kamar disusul dengan yang lainnya. 


Samar-samar sebelum Keysia benar-benar ikut menutup 
pintu kamar Renata dia mendengar percakapan Gevin 
kepada Dylan yaitu, "Apa yang kau lakukan di sana bodoh? 
Telepon dokter segera. Tampaknya gadis itu tidak baik-baik 
saja." 


Beberapa menit berlalu. 


Setelah membantu Renata membersihkan diri dan kini 
Renata sedang tertidur di atas kasur untuk mengurangi rasa 


nyeri yang biasa menghampiri gadis itu saat mengalami 
menstruasi. 


Keysia keluar langsung saja disuguhkan dengan berbagai 
macam pertanyaan dari ketiga pria yang senantiasa berdiri 
di depan pintu. 


"Apa yang terjadi kepadanya?" 

"Kenapa dia seperti itu?" 

"Dia sakit apa?" 

"Apa saya perlu memanggilkan dokter?" 

"Bagaimana keadaannya saat ini?" 

"Kenapa kau meninggalkan dia sendirian dalam kamar?" 
"Bisakah Anda menjelaskan ini kepada kami?" 

"Kenapa kau tidak menjawabnya?" 


Lontaran kalimat pertanyaan dari Gevin, Dylan, dan kekasih 
Renata membuat Keysia meringis seketika. 


"Gak perlu memanggil dokter ih, ini bukan hal yang buruk," 
ketus Keysia hendak berjalan meninggalkan tempat 
tersebut, tetapi tangannya ditarik oleh kekasih Renata 
membuatnya kembali berdiri di depan ketiga pria itu. 


"Beraninya kau menyentuh pergelangan tangan istriku!" 
amuk Gevin dengan pandangan berapi-api, menatap tajam 
tangan kekasih Renata yang senantiasa menyentuh 
pergelangan tangan kanan Keysia. 


"Sorry," cicit kekasih Renata melepaskan tangan Keysia 
sambil menggaruk belakang lehernya. 


"Awas saja kau nanti, setelah ini aku akan membunuhmu. 
Cam 'kan itu!" tekan Gevin dengan nada beremosi tinggi 
membuat kekasih Renata itu kembali meringis dan 
mengutuk semua kesalahannya barusan. 


"Hih! Kenapa lagi, sih? Sudahlah gak usah lebay. Renata 
juga bilang dia sudah terbiasa kok seperti ini, entar sembuh 
sendiri kalau dibawa tidur," jelas Keysia membuat mereka 
bertiga membulatkan kedua bola matanya sempurna. 


"Apa, jadi gadis itu sering mengalaminya?" Terkejut Gevin. 


"Saudara seperti apa saya? Kenapa saya tidak bisa 
mengetahui info penyakit ini?" lirih sekretaris Dylan 
bertanya sendiri. 


"Renata sering mengalaminya? Kenapa dia tidak pernah 
mengatakannya langsung kepadaku?" tanya kekasih Renata 
dengan pandangan kosong menatap pintu kamar sang 
kekasih yang kini tertutup. 


"Apa yang kita lakukan di sini? Segera hubungi dokter itu, 
Dylan!" perintah Gevin membuat Dylan segera ingin 
kembali menelpon dokter pribadi yang sedari belum tiba. 
Padahal dokter pribadi itu, ikut bersama mereka liburan 
untuk berjaga-jaga tentang situasi seperti ini. 


"Heh, gilak banget kalian bertiga!" ucap Keysia dengan 
pandangan tidak percaya menatap ketiga pria bodoh yang 
berdiri di hadapannya saat ini. 


"Tenang aja napa sih, Renata baik-baik aja kok. Kalian gak 
pernah belajar di sekolah, ya? Masa urusan seperti ini tidak 
tahu, sih. Dan untuk Om Gevin katanya pintar waktu 
sekolah kok gak tahu?" Ragu Keysia membuat Gevin 
membisu. 


Namun, itu tidak berlangsung lama. 


"Bagaimana aku tidak khawatir di dalam sana kekasihku 
sedang sakit dan aku tahu dia pasti di dalam 


membutuhkanku," kata kekasih Renata membuat Keysia 
kembali tercengang sambil melipat kedua tangannya. 


"Membutuhkanmu? Dia membutuhkan ketenangan. 
Sudahlah jangan lebay seperti ini, kalian kayak om-om 
bego, deh!" cetus Keysia. 


"Siapa yang kau katakan bodoh tadi? Aku melihat dengan 
kedua bola mataku sendiri kalau ada darah di kain baju 
bagian belakang yang digunakan Renata. Dan kau 
menyuruh kami tenang? Bagaimana aku bisa tenang kalau 
dia di dalam sana sedang sakit dan pasti sedang berusaha 
menahan sakitnya itu!" jelas Gevin dengan nada yang 
meninggi. 


"Heh, astagfirullah. Tahan Cia, tahan gak boleh nyebut, 
entar rezekinya gak lancar. Dengar ya, wahai om-om 
ganteng yang katanya pintar, tapi sedikit rada bego tentang 
wanita. Gini, Renata sedang datang bulan kayak yang 
dialami perempuan seperti biasanya. Ayo dong, katanya 
pintar kok gini gak tahu! Please-lah percaya deh, sama Cia. 
Semuanya baik-baik saja," balas Keysia penuh kelembutan 
dengan raut wajah berusaha menahan emosi. 


"Datang bulan? Apa itu datang bulan? Dan kenapa kau 
mengatakan semua wanita sudah biasa didatangi bulan?" 
tanya Gevin bertubi-tubi membuat kepala Keysia tiba-tiba 
terasa nyeri. 


"Nah, iya. Aku juga ingin mempertanyakan hal itu, 
memangnya bulan bisa datang ke wanita? Bagaimana 
caranya?" tanya kekasih Renata bingung. 


"Kau berusaha membodohiku dengan bahasa kekanak- 
kanakanmu itu?" tuduh Gevin. 


"Bagaimana saya bisa mempercayai Anda nyonya muda 
yang selama ini kemampuan pola pikir otak Anda saja saya 
masih ragukan," ucap Dylan ketus membuat Keysia seketika 
memasang raut wajah cemberutnya. 


Ditambah kedatangan dokter pribadi yang sejak tadi 
dihubungi oleh sekretaris Dylan kini memasuki kamar 
Renata. 


Cia yang salah apa kali ini otak mereka yang bermasalah? 
batin Keysia memilih ikut masuk ke dalam kamar di susul 
oleh ketiga pria itu. 


Beberapa menit berlalu. 


Mereka semua kini telah berada di aula mansion untuk 
mendengar penjelasan asli dari dokter pribadi Gevin yang 
tampak seperti orang kebingungan menatap ketiga pria 
yang senantiasa berdiri sambil melipat kedua tangan 
menanti ucapannya. 


Sementara, Keysia tampak terduduk di kursi sambil 
meminum minuman yang baru saja diantarkan oleh salah 
satu pelayan, dia meminum minuman itu untuk berusaha 
menetralkan emosinya kepada ketiga pria bodoh yang kini 
membelakanginya. 


"Kenapa kau tidak mengatakan apapun? Apa kau ingin 
segera berhenti dari pekerjaanmu?" tanya dingin Gevin 
tanpa memperdulikan sang istri yang sedari mengumpat 
namanya dalam hati dari belakang. 


"Iya, benar. Kenapa kau tidak mengatakan apapun?" Raut 
penuh kekhawatiran kembali terpancar dari wajah kekasih 
Renata. Sementara, Dylan dia tetap tidak bergeming dia 
menanti dokter itu sendiri yang akan menjelaskannya 
kepada mereka. 


"Hm, maaf apa kalian sebelumnya mengerti dan tahu apa 
itu menstruasi?" tanya dokter pribadi itu. 


"Apa pentingnya kau bertanya seperti itu? Jangan 
membuang waktuku, langsung saja di jelaskan," balas Gevin 
tajam. 


"Nah iya, terus kenapa dia terlihat sangat marah ketika 
melihat kami bertiga?" tanya kekasih Renata. 


Membuat Keysia di belakangnya berusaha menahan tawa 
saat ingatan kejadian di dalam kamar waktu dokter 
bertanya kepada Renata. Di mana Gevin, sekretaris Dylan 
dan kekasih Renata tampak tidak henti-hentinya melempar 
pertanyaan kepada Renata yang pada saat itu sedang 
berusaha menahan rasa nyeri di perutnya. Ditambah 
pertanyaan tidak masuk akal dari Gevin, sekretaris Dylan 
dan kekasih Renata yang membuat Renata langsung saja 
mengamuk dan mengusir ketiga pria tersebut. 


"Saat ini Renata sedang mengalami menstruasi yang umum 
dirasakan setiap wanita. Menstruasi adalah proses keluarnya 
darah dari vagina yang terjadi diakibatkan siklus bulanan 
alami pada tubuh wanita. Siklus ini merupakan proses organ 
reproduksi wanita untuk bersiap jika terjadi kehamilan. 
Persiapan ini ditandai dengan penebalan dinding rahim 
yang berisi pembuluh darah." 


"Dan alasan kenapa Renata merasakan nyeri di perutnya 
karena peluruhan dinding rahim saat haid mampu memicu 
kontraksi. Kontraksi menekan pembuluh darah yang 
mengelilingi rahim, sehingga memutuskan suplai darah dan 
oksigen ke rahim. Akibatnya, jaringan rahim melepaskan 
bahan kimia yang menimbulkan rasa nyeri itu," jelas dokter 
pribadi dengan hati-hati dan kembali dihadiahi tatapan 


kebingungan dari ketiga pria itu yang tampak kesulitan 
memahami penjelasannya barusan. 


"Semua wanita mengalami menstruasi tiap bulan. Hm, kalau 
itu aku tahu pernah dipelajari dulu di sekolah sepertinya, 
hanya saja aku baru tahu jika bentuknya seperti ini." Gevin 
berkaca pinggang sambil salah satu tangannya yang lain 
mengusap dagunya dan kembali berkata,"Tapi, kira-kira 
kenapa gadis bodohku tidak pernah kulihat mengalami 
menstruasi, ya?" 


Berikutnya, Gevin menunjuk wajah Keysia yang terduduk di 
atas sofa yang berada di belakangnya. Sementara, Keysia 
yang terkejut memegang gelas seketika bergetar, ia tidak 
percaya bahwa suaminya sendiri mengatakan hal seperti itu 
kepada dokter. "Apa ada yang salah dengan dirinya?" tanya 
Gevin kembali. 


Oh, ayolah! Cia pernah ngalaminnya, tapi yakali Cia harus 
tunjukkan kepada Om Gevin. Lagipula gak semua wanita 
sama kayak yang dirasakan Renata, batin Keysia mengutuk 
ucapan Gevin barusan. 


"Dok, apa hubungannya kedatangan bulan ke semua wanita 
dengan penyakit ini?" tanya kekasih Renata yang tampak 
masih penasaran dengan ucapan Keysia beberapa menit 
lalu. 


"Apa penyakit seperti ini berbahaya? Atau penawar penyakit 
ini butuh di operasi?" tanya Dylan yang sedari diam. 


"Kalian waras, kagak, sih?" tanya Keysia yang sedari tidak 
tahan untuk mengumpat ketiga pria yang berdiri 
membelakanginya saat ini. 


Pertanyaan itu membuat semua orang kini berbalik 
menatapnya dan melempar tatapan amarah kepadanya, 


termasuk Gevin yang merasa seperti diremehkan oleh 
Keysia barusan. 


Hai, capek, ya? 
Katanya kalau Naffa gak berbacot di akhir sepi sksk. 


Renata & Gevin foto yang dilihat Keysia, sebenarnya 
ada yang lebih hot daripada ini 


Ingat Renata saudara sekretaris Dylan 
Gevin not Gavin 


Gimana ya, mood up cepat sekarang kurang karena 
siders bertingkah mereka komen aktif, tapi voted- 
nya kagak, sksk. Dahlah semangat buat kalian 
semua, Naffa gak marah kok karena tahu itu pasti 
ujian dari Tuhan, jadi Naffa berharap yang masih 
suka baca tanpa voted bisa segera disadarkan 
sebelum Tuhan ambil nyawanya. Sekali lagi, terima 
kasih telah menyumbangkan pahala diam-diam lewat 
siders kalian semoga cepat disadarkan 


Dari Lucas untuk Gevin : Pintar, pintar, pintar? Bodoh 
kalau sola wanita. 


11/12 lagi dengan sekretarisnya. 


Cuman mau kasih tahu sekretaris Dylan ganteng loh 
jomblo juga aslinya 


Jangan lupa follow akun WP/IG Naffa ya, supaya 
kedepannya jika awa info tentang TMG kalian bisa 
segera tahu, karena kita tidak tahu kedepannya 
cerita ini bakal tetap dilanjutkan apa tidak :) Naffa 
kalau kasih info biasanya lewat Wall di dan SG 
Instagram, jadi kalau kalian tidak follow pasti dapat 


dipastikan kalian tidak akan mendapatkan info 
tersebut. 


WP : naffadreams 

IG : @naffadreamsstory 

Spam semangat atau kasih motivasi untuk tetap bisa 
lanjutkan cerita ini, boleh? Karena banyak draft 
terkumpul niat up-nya kagak ada 

Spam Next? 


Jadwal : Senin, Kamis, & Sabtu. 
Waktu up : 13.00 WIB 


GEVCIA - Khawatir 


Mau baca atau niat plagiat? Wkwk. Mana pakai 
alasan inspirasi lagi, situ gak pernah diajari? 
Semoga cepat sadar ya. Komen lancar, votednya 
kagak. 


Dari awal sudah dijelaskan di bagian prolog padahal 
hiks, tolong ya lebih bijak jadi pembaca. Ini masih 
terpantau, haha. 


Ada yang nungguin gak, kira-kira kemarin? Xixi. 


Maaf ya, gak bisa up kemarin keasikan nolep sampai 
lupa untuk revisi sksk. 


Voted & Komen 
Typo & Krisar 
Tandai 


Semangat & Selamat membaca 
Weigigi - Love Exists 


"Di antara banyaknya bintang yang berjatuhan malam ini, 
hanya satu yang kumau, yaitu membuatmu selalu menjadi 
bintang di dalam hidupku. Aku yakin Tuhan tak akan marah 
Jika aku mengambil satu bintang untuk selalu menemaniku, 
menghabiskan sisa di hari tuaku. 


|I41. Perasaan Khawatir yang Melanda. 
Keesokan harinya. 


Keysia yang tampak bosan berjalan masuk ke dalam kamar 
setelah kegiatan keliling mansion untuk mengobati rasa 


penasarannya. Kini dia telah tampak menaiki kasur dan 
membuka layar ponselnya sambil bertanya dalam benak 
akan kepergian sang suami yang tidak berpamitan 
sebelumnya, bahkan dia tidak tahu suaminya pergi kemana. 
Ditambah dia ingin bertanya ke para pelayan yang bekerja 
di sini, tetapi semua pelayan yang bekerja tidak mengerti 
bahasanya, kecuali kepala pelayan yang ternyata seorang 
pria dan pandai berbahasa indonesia. 


Ingin bertanya dengan Renata, tapi takut ganggu waktu 
istirahatnya? batin Keysia. 


Kini jari-jari tangan Keysia tampak lihai memainkan layar 
ponselnya dan tanpa sadar mengetik sesuatu dari papan 
ketik ponselnya saat pandangannya tidak sengaja melihat 
story instagram milik seorang pria yang pernah 
mengirimkan sebuah dm kepadanya saat malam hari di 2 
minggu lalu dan pria yang pernah dia tuduh adalah akun 
fake instagram dari sahabatnya yaitu, Milan. 


@xzmrgndra 

Membalas ke Ceritanya 

Wih, mantap editan gambar |/pinterestnya om sampai- 
sampai 

Cia hampir tertipu tadi. 

| Edtn? Km ndh sy ngdt ini ft? 

| Asl km th sy Ig d prs skrng. 


Keysia sukses dibuat terkejut niat awalnya adalah hanya 
sekedar iseng, tapi tidak dia sangka akan dibalas karena 
sudah lama mereka tidak saling mengirim pesan melalui 
fitur pesan di aplikasi instagram. 


Off omnya baperan, mana | 
pakai sombong lagi, bercanda om. 


Maafin Cia, ya. Bye the way, | 
keyboardnya masih aja ya, 
suka ngirit :( 


|Y 


Keysia semakin dibuat kesal dengan balasan yang diterima, 
dilanjut dengan dia kembali membalas pesan itu dengan 
memberi tahu bahwa dia juga ada di Paris. Namun, dia tidak 
menduga bahwa pesan isengnya itu berkahir dengan pria 
itu yang tiba-tiba mengajaknya ketemuan di taman Champ 
de Mars tempat menara eiffel berada. Padahal dia sudah 
menolak ajakan itu sejak awal dengan berbagai alasan. 


| Aku akan menunggumu datang. 


Sementara itu, Renata tiba-tiba masuk ke dalam kamar dan 
mengajak Keysia untuk jalan-jalan membuat gadis itu 
kebingungan, tetapi tidak menolak ajakan darinya barusan. 


Renata membawa Keysia pergi makan siang di salah satu 
restoran bintang lika yang berlatar pandangan menara eiffel 
dari jendela kaca, dia membawa Keysia kemari setelah dia 
mengajak kakak iparnya itu jalan-jalan sambil berbelanja 
beberapa barang dan tentunya secara diam-diam membayar 
dengan kartu kredit milik Gevin yang tidak diketahui oleh 
kakak iparnya itu sendiri. 


Gimana dia bisa mendapatkan kartu kredit itu? Dia 
mendapatkannya setelah aksi di pagi-pagi buta waktu Gevin 
ingin pergi bersama saudara laki-lakinya. Dia melancarkan 
aksinya dengan cara mengemis dan membohongi Gevin 
tentang kartu kredit. 


Sebenarnya Gevin sudah memberitahu bahwa Keysia juga 
memegang kartu kreditnya, bahkan di kartu kredit yang 
dipegang Keysia angkanya jauh lebih tinggi dibandingkan 
kartu kredit lainnya yang pria itu miliki. Hanya saja Renata 
tahu, tipekal seperti Keysia tidak mungkin suka berbelanja 
atau mungkin memakai kartu kredit Gevin karena info yang 
dia tahu Keysia ternyata juga bekerja sambil berkuliah. 
Namun, tampaknya Renata tidak mengetahui kalau Keysia 
sudah berhenti bekerja beberapa minggu lalu. 


"Renata memang benar ya, kau sering tidur berduaan sama 
kekasihmu itu?" tanya Keysia menyuapkan makanannya 
dalam mulut. 


"Kenapa nanya gitu? Biasalah, kalau di sini." Cuek Renata 
sambil tersenyum puas menatap salah satu tas belanjanya 
yang di dalamnya terdapat satu barang yang sudah lama 
dia incar dan pastinya memiliki nilai harga tinggi. 


Berlalu, pandangannya menatap dua kantong tas belanja 
milik Keysia. Renata meringis melihat dua kantong tas itu 
dibandingkan dengan beberapa kantong tas belanja yang 
dia miliki. Kalau Renata belanja demi keuntungan pribadi, 
beda dengan Keysia yang belanja untuk hadiah liburannya 
kepada kedua sahabatnya nanti. 


Apa yang di pikirkan kakak iparnya? Kenapa dia sangat 
payah dalam belanja? batin Renata mendengus kesal. 


"Jadi? Jangan bilang kau sering beanu sama dia?" tuduh 
Keysia langsung menampar mulutnya yang keceplosan. 


"Beanu? Apa itu anu? Apa itu bahasa gaul baru di sana?" 
tanya Renata balik. 


"Itu hubungan suami istri, hehe. Maaf keceplosan, tapi kepo, 
hehe!" Menyengir bodoh Keysia dalam hati mengutuk 


semua ucapannya barusan. 
Anu adalah satu kata dengan seribu makna, batin Keysia. 


"Haha. Santai aja. Gue juga baru tahu anu itu hubungan 
suami istri, tapi gak nyambung banget, sih?" tanya Renata 
kebingungan membuat Keysia tersenyum palsu. 


"Emang sih, pernah, tapi cuman dua kali khilaf. Tapi, jangan 
Kasih tahu cupat bear sama saudaraku ya, pasti bakal 
habis." Renata tertawa renyah melihat tingkah polos Keysia. 


"Oh iya, jangan bilang Kakak ipar gak pernah kayak gitu 
sama cupat bear? Kalau iya, mati aja. Padahal Renata udah 
nantikan banget kalau cupat bear punya anak, pasti lucu 
ditambah perpaduan antara kalian berdua. Kira-kira anak 
kalian seperti apa ya, nanti?" balas Renata bertanya sambil 
membayangkan. 


"Emang harus banget ya, begituan?" Ragu Keysia membuat 
Renata menatapnya tercengang. 


"Apa? Jadi, serius kalian gak pernah begituan?" ringis 
Renata menyentuh kepalanya yang terasa lebih nyeri. 


"Lah, ada yang salah?" balas Keysia. 


"Sebaiknya Kakak ipar jujur deh, sama Renata dijamin 
jawaban Kakak ipar gak akan terbongkar. Masa cupat bear 
gak pernah khilaf gitu biar sekali?" tanya Renata membuat 
Keysia berpikir lama untuk menjawab jujur bahwa dia dan 
Gevin pernah melakukannya, tapi hanya sekali murni unsur 
khilaf. 


"Ya, pernah sekali doang. Tapi, itu juga terjadi karena satu 
kejadian bilang aja khilaf," ucap Keysia menampilkan 


deretan gigi rapinya, memperdulikan tatapan Renata yang 
senantiasa menatapnya terkejut. 


"Kak Keysia? Renata pernah dengar dari teman Renata kalau 
dalam ajaran agama Kakak melayani suami itu kewajiban, 
benar 'kan?" tanya Renata memastikan membuat Keysia 
mengangguk setuju. 


"Ya, emang. Cia selalu layani ambilkan baju, siapkan air buat 
mandi, nyambut kedatangannya kalau pulang kerja dan 
yang lainnya. Cia sih, bilang itu semua simulasi sama jodoh 
jadi enjoy aja, hehe!" balas Keysia untuk kesekian kalinya 
membuat Renata meringis. 


"Ya, emang sih, itu kewajiban. Tapi, yang Renata maksud itu 
kewajiban melayani di kasur, jangan sok polos deh. Serius, 
Renata kesal juga, nih!" muak Renata menunjukkan pisau 
steak makanan ke arah Keysia membuat gadis itu 
menatapnya terkejut. 


Cia kira Renata orangnya lemah lembut, ternyata bisa galak 
juga, ya? batin Keysia. 


"Emang itu wajib ada hukumnya gak kira-kira?" tanya 
Keysia terdengar sangat polos. 


"Lah, kok nanya sama Renata? Kita berbeda, Kak. Bentar 
deh, Renata cari di internet dulu," ucap Renata tidak ada 
bedanya dengan Keysia. 


Cia butuh Dita, cuman Dita yang bisa jelaskan apa 
maksudnya ini, batin Keysia meringis. 


Sebaliknya, di belahan benua lain tampak seorang gadis 
tertidur di atas kasur dan tampak sangat menikmati 
mimpinya. Mimpi yang sulit untuk didapatkan orang lain, 
yaitu menikah dengan salah satu idola Koreanya. 


"Nah, nemu, nih! Coba Kakak ipar baca." Renata 
menunjukkan layar ponselnya kepada Keysia. membuat 
Keysia terkejut melihat layar ponsel Renata dan 
menampilkan senyum terpaksanya tidak ingin membalas 
ucapan Renata barusan kepadanya. 


"Gimana? Ayo, Kakak ipar buat cupat bear versi bayi. 
Ditambah ya, teman Renata ada loh, yang kuliah sambil 
hamil." Renata sukses membuat Keysia membulatkan kedua 
bola matanya. 


Beberapa jam berlalu. 


Renata kini membawa Keysia pergi ke salon yang berada di 
pusat kota. 


"Kita ngapain sih, harus ke salon?" Risih Keysia saat 
menyadari bahwa Renata membawanya ke salon yang biasa 
gadis itu datangi. 


"Biar cantik, lah! Biar cupat bear makin terpesona lebih 
tepatnya." Renata merangkul pundak Keysia dan 
membawanya duduk ke salah satu kursi. 


"Apa banget, sih!" ketus Keysia. 


"Hm, aku dengar-dengar cupat bear udah ungkapin 
perasannya sama Kakak ipar dan dia juga katanya mau 
buktikan cintanya, ya?" tanya Renata duduk di sebelah 
Keysia dengan menatap pantulan wajah Keysia dari kaca. 


"Gimana kalau Kakak ipar ikutin saran Renata untuk 
meyakinkan kalau perasan cupat bear sama kakak ipar itu 
emang nyata. Gimana?" tawar Renata. 


"Maksudnya?" Kebingungan Keysia. 


"Sedikit perubahan yang terkesan lebih menantang dan 
lebih seksi dari yang biasa Kakak ipar tunjukkan. Kali ini Kita 
akan menguji pembuktian cinta cupat bear murni karena 
cinta apa hanya sekedar nafsu. Gimana, mau melihatnya 
nanti?" balas Renata membuat Keysia cengong berusaha 
menyerap perkataannya barusan. 


Beralih, tangan Keysia membuka buku yang dibagikan oleh 
Renata barusan. Buku yang membuatnya sangat terkejut 
yaitu buku yang berjudul, "biografi pengusaha muda sukses 
Gevindra'. 


Apa Cia bisa dibilang beruntung kalau gini? Atau ini salah 
satu cara Tuhan membuktikan kalau Cia sebaiknya nerima 
om Gevin? batin Keysia mulai membaca buku menikmati 
pelayanan salon untuk rambutnya saat ini. 


Langit mulai menggelap. Keindahan kota Paris di malam hari 
mulai menampakkan diri dari Menara Eiffel yang 
memancarkan kerlap-kerlip cahayanya, salju yang kembali 
turun semakin membangun suasana yang terkesan 
romantis. Termasuk Keysia yang kini terdiam menatap 
pantulan kaca restoran bintang lima dari dalam, dia 
tersenyum melihat bayangan tubuhnya yang malam ini 
terkesan lebih anggun karena dia memakai sebuah gaun 
berwarna biru muda. 


"Ren, kenapa Cia harus pakai pakaian norak ini, sih? Padahal 
Lagi turun salju di luar?" tanya Keysia berbalik menatap 
Renata yang duduk di kursi meja makan sambil memainkan 
ponselnya yang menampilkan layar kamera aplikasinya 
snapchat-nya. 


"Apa norak? Gaun mahal dan terkesan sederhana di dalam 
butik itu, Kakak ipar bilang ini norak? Benar-benar sangat 
primitif pola pikiranmu, Kak. Padahal Renata udah cariin 


yang benar-benar cocok dengan gayanya Kakak ipar," kesal 
Renata membuat Keysia menggembungkan kedua pipinya 
yang mulai memerah, tampaknya pengatur suhu di dalam 
restoran tidak berpengaruh apa-apa kepadanya. 


"Ren, apa kau sudah mendapatkan kabar tentang om 
Gevin? Dari tadi pagi aku belum bertemu dengannya, apa 
dia marah karena Cia tadi malam mengejeknya habi-habisan 
tentang menstruasimu yang dibilang penyakit?" tanya 
Keysia kembali. 


"Haha. Serius, kalau ingat kejadian kemarin, bawaannya 
ketawa. Bisa-bisanya ketiga pria bodoh itu tidak tahu 
menstruasi," ringis Renata membayangkan ketiga pria 
bodoh yang dimaksud adalah Gevin, Dylan, dan kekasihnya 
sendiri. 


"Sudahlah, biarkan saja mungkin mereka ada pekerjaan 
atau jangan-jangan Kakak ipar khawatir, ya?" tuduh Renata. 


"Cia cuman nanya doang, emang salah? Lagian ini pertama 
kalinya, dia gak kasih tahu Cia bakal pergi. Ditambah dia 
udah janji mau bawa Cia hari ini jalan-jalan, tapi malah 
Renata yang bawa Cia jalan-jalan," kesal Keysia dalam hati 
risau menanyakan keberadaan Gevin saat ini tidak dia 
jumpai dari tadi pagi. 


"Gak salah sih, soalnya Kakak ipar istrinya cupat bear, jadi 
emang harus khawatir. Hm, Renata mau nanya dong!" pinta 
Renata membuat Keysia menatapnya heran. 


"Maaf kalau topiknya sedikit sensitif, awal hubungan Kakak 
ipar sama cupat bear 'kan awalnya dijodohkan. Nah, Renata 
mau nanya Kakak ipar ada rasa suka atau sayang gak sih, 
sama cupat bear selama ini?" tanya Renata ke intinya 
membuat Keysia terdiam. 


"Ren, bisa gak gak usah panggil om Gevin pakai sebutan 
cupat bear bawaannya ngakak loh," tegur Keysia yang dari 
tadi menahan tegurannya itu dalam hati. 


"Ngakak? Apa bedanya sama sebutan om? Kasihan cupat 
bear, masa sama istrinya sendiri dipanggil om-om, sih?" 
balas Renata membuat kedua pengawal yang selalu 
ditugaskan mengikuti Keysia tampak berusaha menahan 
tawa. 


Kenapa Cia rasa makin lama kenal Renata, makin resek, sih? 
batin Keysia. 


"Cia gak tahu, mungkin saat ini Cia lagi berusaha untuk 
terbiasa dan nyaman di posisi ini. Mau gimana pun, ada 
saatnya pasti Cia bakal tahu perasaan Cia selama ini. Lebih 
tepatnya lagi nunggu waktu aja." Tersenyum Keysia sambil 
membuka layar ponselnya saat sebuah notif pesan masuk. 


"Tapi, tetap aja kalau diri sendiri gak bisa peka sama 
perasaan sendiri. Ya, waktu bukannya menjawab, malah 
kabur karena keseringan ditarik-ulur kayak layangan." 
Renata berujar ketus dan menatap layar ponselnya. 


"Renata saranin, cepat segera peka, ya! Renata juga dengar- 
dengar mamanya cupat bear gak suka sama Kakak ipar. Jadi, 
Renata saranin hati-hati aja, mamanya cupat bear itu 
ibaratkan iblis berlindung di balik kain," tambah Renata 
tidak menatap Keysia. Renata berkata seperti itu karena, ibu 
Gevin dari lama tidak menyukai hubungan keluarganya 
dengan keluarga Zavendra. 


Ibu Gevin selalu menganggap bahwa keluarganya hanya 
sebagai parasit, padahal jika bukan karena keluarganya 
mungkin saja saat ini ibu Gevin tidak tinggal di mansion 
utama karena kejadian di masa lalu yang membuatnya dan 


saudara laki-lakinya harus kehilangan sosok figur seorang 
ayah. 


Selain itu, kejadian ini juga menjadi alasan utama yang 
membuat Gevin memilih untuk tidak tinggal di mansion 
utama. Menurut Gevin mansion utama kini bukan sebuah 
tempat tinggal lagi, tetapi sebuah panggung pertunjukan 
drama dan semua orang yang tinggal di dalamnya adalah 
aktor dan aktris pertunjukan dari drama tersebut. 


Sebaliknya, Keysia yang mendengar hanya membalas 
senyum tipis, lalu beranjak keluar menuju rooftop restoran 
sambil membaca pesan dari aplikasi instagram yang 
membuatnya semakin kesal. 


@xzmrgndra 

(“Mengirim sebuah gambar* 

| Aku menemukanmu, jadi kapan kita akan bertemu? 
Kok bisa, sih? | 

| Segeralah menemuiku. 


|Aku menunggumu di rooftop saat ini. 
Jangan membohongiku lagi. 


Dasar om-om resek | 


Giliran gini aja, ketiknya baru pakai huruf 
vokal. 


Pesan Keysia tidak terbalas dan kini dia sedang 
mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru arah 
mencari sosok pria yang selama ini menjadi misteri, pria 
yang dia hanya tahu postur tubuhnya, tetapi tidak bentuk 


Wajahnya. Pria yang dia anggap sebagai sugar daddy nyasar 
karena pernah membelikannya pulsa waktu liburan di 
pantai. 


Beberapa menit berlalu. 


Pria itu sama sekali tidak memunculkan batang hidungnya 
dan Keysia yang kembali mengirim pesan, tapi nihil tidak 
dibalas. Keysia melipat kedua tangannya sambil mengusap 
lengan atasnya yang terbuka, tampak kedinginan ditambah 
kedua pipinya yang sedari memerah semakin 
menampakkan ruam kemerahan disusul dengan hidungnya 
yang terasa gatal dan mulai memerah. 


Bahkan, pengawal yang mengikuti Keysia menyuruh gadis 
itu untuk segera masuk ke dalam, tetapi Keysia menolak 
Karena dia ingin segera mengobati rasa penasarannya akan 
sosok pria dibalik pemilik akun instagram tersebut. 


"Kemana sih, awas aja nipu Cia, ya?" gumam Keysia 
menggaruk hidungnya yang gatal. Tanpa menyadari bahwa 
ada seorang pria yang berbadan atletis kini berjalan ke 
arahnya sambil melepaskan jas yang dia gunakan. 


"HATSYI!" Suara bersin Keysia, disusul dengan tubuhnya 
yang tiba-tiba ditarik masuk ke dalam dekapan tubuh 
seseorang dari samping, serta punggungnya yang kini 
ditutupi kain jas. 


"Apa yang sedang kau lakukan malam-malam di luar seperti 
ini, dengan pakaian terbuka?" tanya pria itu menangkup 
kedua pipi Keysia, bahkan kini kedua bola mata Keysia mulai 
berkaca-kaca. 


"Hiks, Om Gevin kemana? Kenapa gak kasih tahu Cia kalau 
mau jalan?" lirih Keysia langsung memeluk erat tubuh pria 
di hadapannya saat ini. 


"Apa kau merindukanku? Oh, ayolah! Aku hanya terbang ke 
London beberapa jam tadi, ada pekerjaan yang harus 
kuselesaikan dan kebetulan aku berada di sini kenapa tidak 
sekalian. Kenapa kau sampai perlu menangis seperti ini?" 
tanya Gevin mengeluarkan senyum tipisnya dan membalas 
pelukan Keysia sambil mengelus punggung gadis itu. 


"Apa pekerjaan itu sangat penting? Sampai tidak bisa 
menepati janji dan tidak membawa Cia ikut," gumam Keysia 
semakin memperdalam wajahnya di dada bidang Gevin 
sambil menarik lendir yang terdapat dalam hidungnya 
membuat Gevin bukannya merasa jijik, sebaliknya dia 
terkekeh karena baginya saat ini Keysia tampak seperti anak 
kecil. 


"Memangnya kau bisa janji tidak akan merepotkanku nanti? 
Naik pesawat aja kau sudah mabuk," balas Gevin membuat 
Keysia cemberut. 


"Resek banget, ih!" kesal Keysia mencubit kecil pinggang 
Gevin, membuat sang pemilik tubuh terkekeh dan memilih 
untuk pura-pura mengadu kesakitan. 


"Om Gevin payah, masa dicubit aja udah sakit," ujar Keysia 
pelan membuat Gevin tanpa sadar melepaskan tawanya 
untuk pertama kalinya di bawah suasana salju yang turun 
saat ini dengan latar Menara Eiffel dan bangunan kota 
lainnya yang berada di hadapannya terkesan lebih romantis 
termasuk kedua saudara yang memperhatikan mereka dari 
jendela kaca dalam restoran. 


"Tapi, suka 'kan?" balas Gevin tidak dijawab oleh Keysia, 
gadis itu semakin menikmati pelukannya berusaha melepas 
rindu karena semalam untuk pertama kalinya setelah 
mereka tidur satu kasur. Mereka berdua tidak tidur saling 
berpelukan karena Keysia yang kemarin malam habis- 


habisan mengejek Gevin dengan sebutan, 'om-om bodoh 
karena tidak tahu apa itu menstruasi dan menyebut 
menstruasi adalah sebuah penyakit wanita. Pria bodoh yang 
pertama kali dia jumpai". 


"Apa kau tidak ingin melepaskan pelukan ini? Dan tidak 
ingin melihat pandangan di belakangmu yang jauh lebih 
menarik?" tanya Gevin meletakkan dagunya di atas kepala 
Keysia. 


"Gak mau. Palingan cuman menara aja," tolak Keysia. 


"Om Gevin, Cia suka aroma tubuhnya buat candu. Merek 
parfumnya Om Gevin apa, ya?" tanya Keysia berujar kembali 
saat menyadari aroma tubuh Gevin lebih berbeda dari pria 
lainnya dan terkesan lebih candu, bahkan kini dia tampak 
sangat menikmati pelukan mereka. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu? Dan apa kau yakin tidak 
ingin melihat pandangan di belakangmu saat ini?" balas 
Gevin dihadiahi gelengan kepala pelan oleh Keysia. 


"Sayang sekali padahal malam ini sedang terjadi fenomena 
hujan meteor Lyrid jatuh," ujar Gevin sukses membuat 
tubuh Keysia terbeku dan langsung membalikkan tubuh. 


Anggap saja ada salju ikut turun ya :) 


Keysia terpana dengan pandangan yang dia lihat saat ini 
tanpa menyadari bahwa Gevin kini dari belakang melingkari 
kedua tangan di perutnya sambil menyandarkan dagunya di 
bahu kiri Keysia sedang berusaha memberi kehangatan. 


"Apa kau menyukainya?" bisik lembut Gevin tepat di telinga 
kiri Keysia. Tampak tangan kanan Keysia saat ini 
menyodorkan tangannya ke depan dan menatap langit yang 


turun salju dan dihiasi dengan hujan meteor sebuah 
pemandangan yang sulit untuk didapatkan. 


"Cia suka, bukan suka. Tapi, sangat-sangat menyukainya. 
Terima kas cup!" Keysia sukses terbeku saat bibirnya tidak 
sengaja bertemu dengan bibir Gevin saat dia ingin menatap 
Gevin di samping kirinya. 


"Sama-sama, gadis bodohku." Gevin kembali memeluk 
Keysia dan memutar pandangan Keysia kembali ke depan. 


"Apa kau tidak ingin mengucapkan permohonanmu? Aku 
pernah mendengarmu bicara di depan cermin kamar mandi. 
Jika suatu saat nanti kalau kau melihat hujan meteor, kau 
ingin mengucapkan banyak permohonan, lantas kenapa 
tidak mengucapkannya malam ini?" tanya  Gevin 
menjelaskan membuat Keysia tersadar dan segera menutup 
kedua bola matanya, disusul dengan kedua tangannya yang 
menyatu sambil berdoa. 


Beberapa menit lalu. 


Setelah Keysia mengucapkan seluruh permohonannya dan 
menciptakan keheningan beberapa waktu. 


"Sudah?" tanya Gevin yang senantiasa menunggu dan 
menatap wajah Keysia dari arah samping. 


"Sudah. Kalau Om Gevin gimana, sudah juga ucapkan 
permohonan?" tanya Keysia. 


"Sudah." 
"Kapan?" 


"Barusan." 


"Kok, cepat?" Kebingungan Keysia. 


"Aku tidak sepertimu yang serakah, meminta banyak hal," 
ketus Gevin membuat  Keysia  terperangah dan 
membenarkan ucapannya barusan. 


"Apa yang membuatmu kemari? Dan tidak duduk 
menungguku di dalam bersama Renata?" tanya Gevin yang 
penasaran membuat Keysia akhirnya tersadar akan 
tujuannya. 


"Oh, iya Cia hampir lupa. Tadi Cia mau bertemu seseorang. 
Satu hal yang Om Gevin harus tahu, orang ini sama kayak 
om Gevin. Sama-sama om-om, tapi beda level, kalau Om 
Gevin versi galaknya. Nah, kalau dia versi adem walau 
kadang nyebelin karena balasan pesannya sih," jawab 
Keysia membuat Gevin kebingungan. 


"Jadi, kau barusan mengatakan ingin bertemu dengan 
seorang pria?" tuduh Gevin membuat Keysia meringis, 
menyadari dia salah ucap. 


"Bukan. Maksudnya yang lain," tolak Keysia berusaha 
menahan amarah Gevin. 


"Yang lain apa? Kau baru saja mengatakan ingin bertemu 
dengannya. Oh, jadi seperti ini tingkahmu kalau di 
belakangku?" tuduh Gevin semakin membuat Keysia panik. 


"Ih, jangan marah. Cia janji deh, setelah ini Cia bakal blok 
itu akun sugar daddy. Tapi, Om Gevin jangan marah, 
gimana? Atau kita tunggu aja dia sama-sama di sini. Jadi, 
kalau dia datang Cia bisa kenalin langsung kalau Om Gevin 
itu suami Cia. Dia tahu kok, kalau Cia punya suami, 
gimana?" Keysia berusaha membuat Gevin luluh. 


"Siapa pria itu? Beraninya dia mengusikku? Kalau dia tahu 
kau sudah bersuami. Lalu, kenapa dia masih mau 
berhubungan denganmu? Harusnya dia sadar dan ...," ucap 
Gevin menggantung kalimatnya. 


"Harusnya juga dia saat ini berada di tempat terakhirnya, 
yaitu kuburan." Gevin menarik senyumnya miring membuat 
Keysia merinding seketika. 


Tin. 


Sebuah notifikasi pesan berbunyi dari saku kantong jas 
yang menutupi tubuh Keysia, membuat gadis itu segera 
mengeluarkan ponsel dari sumber suara tersebut. Namun, 
niatnya yang awal ingin segera memberikan ponsel itu ke 
sang pemilik diundur saat pandangannya tidak sengaja 
menangkap dan membaca pesan yang masuk dari layar /ock 
screen ponsel tersebut. Layar ponsel menampilkan sebuah 
pesan yang sesuai dengan pesan yang baru saja Keysia 
Kirim ke pria pemilik akun instagram dengan username 
@xzmrgndra. Dia mengirim pesan saat pria di hadapannya 
sedang mengamuk barusan. 


Kedua bola mata Keysia membulat tampak sangat terkejut 
dan berubah menjadi kecurigaan saat dia kembali mengirim 
pesan kepada orang yang sama, tetapi pesannya masuk ke 
ponsel yang kini berada di genggaman tangan kirinya. 


"Ini maksudnya apa?" tanya Keysia ragu dengan tangan 
bergetar memperlihatkan layar ponsel kepada sang 
pemiliknya yang kini berdiri di hadapannya dan 
menatapnya datar. 


Beberapa jam berlalu. 


Kini tampak kedua insan sedang berada di atas kasur saling 
melempar candaan satu sama lain. 


"Coba Om Gevin tatap lagi, mata Cia," pinta Keysia 
membuat Gevin kebingungan. 


"Kenapa?" tanya Gevin kini menatap dalam kedua bola mata 
Keysia. 


"Cia pernah baca buku psikolog kalau ada orang yang suka 
atau tertarik sama kita, tatap aja kedua bola matanya lama 
dan kalau pupil matanya membesar berarti iya, kalau gak b 
aja. Nah, kalau Om Gevin, sih?" Ragu Keysia melanjutkan 
penjelasannya. 


"Kenapa?" tanya Gevin penasaran melipat kedua tangannya 
dan menatap Keysia dari samping. 


"Beneran suka, hiks!" ucap Keysia langsung mengubah 
posisi tubuhnya menjadi tengkurap dan menggelamkan 
wajahnya ke dalam bantal. 


Membuat Gevin kembali gemas, tanpa sadar mengusap 
lembut kepala Keysia sambil berkata, "Sudah malam. Apa 
kau tidak mengatuk?" 


"Belum, banyak yang Cia mau bicarakan sama Om Gevin, 
tapi banyak juga yang Cia lupa." Keysia menatap Gevin di 
sebelahnya. 


"Tidur ya, sudah malam. Pasti seharian ini Renata banyak 
merepotkanmu." Gevin menarik tubuh Keysia ke dalam 
dekapannya sambil tangannya yang kembali mengelus 
lembut pucuk kepala Keysia. 


"Jangan lembut gitu, dong! Entar Cia nyaman, susah 
lepasnya. " Keysia mengangkat kepalanya menatap rahang 
wajah Gevin yang lebih tinggi darinya. 


"Tidur, aku tidak ingin mengajakmu berdebat malam ini, 
nanti berakhir seperti kemarin malam." Gevin menutup 
kedua bola matanya membuat Keysia mendengus kesal dan 
memilih membalas pelukan Gevin. 


Namun, tidak berlangsung lama Keysia menutup kedua bola 
matanya sesuatu yang aneh dan nimbul berasal dari bawah 
membuat Keysia kebingungan. Berlalu, menatap ke arah 
bawah dan mulai menyadari sesuatu, sambil menahan 
ketawa. Sesuatu yang selama ini menghantui pikirannya di 
malam hari tentang benda yang membuatnya bertanya 
dalam tidur jika tidak sengaja tersentuh. 


"Sayang." 

"Sayang." 

"Sayang-sayang," ucap Keysia menatap Gevin yang kini 
tertidur sambil memeluknya. 


"Say sayang om," ucap Keysia terkejut saat Gevin tiba-tiba 
membuka kedua bola matanya. 


"Kenapa kau terus menyebut kalimat itu berulang-ulang?" 
tanya Gevin yang ternyata belum tidur. 


"Hm, gimana, ya? Cia lagi ngelatih bicara supaya, jadi 
kebiasaan ngomong sayang. Soalnya udah keseringan 
nyebut om, sih!" balas Keysia membuat Gevin kebingungan. 


"Untuk?" tanya Gevin ketus tidak dijawab oleh Keysia, 
sebaliknya respon yang berbeda dari Keysia yang 
membuatnya sangat terkejut, bahkan mengira itu hanya 
sebuah ilusi dari mimpinya. 


"Sayang, Om Gevin. Ayo kita buat bayi." 


Cuman mau bilang kalau selama kalian baca cerita ini 
dan ada nemu salah satu adegan yang mirip dengan 


adegan di drama cina meteor garden 2018, jangan 
kaget, ya? Soalnya Naffa salah satu sumber 
inspirasinya dari sana. Selebihnya semoga kalian 
bisa tetap terus menikmati cerita ini 


Jangan menanti konflik, karena Naffa suka taruh 
konflik di part-part akhir cerita, jadi enjoy aja dulu 
bacanya, karena kita masih 20 part menuju ending 
kok :) 


Bayi Cia mau lewat! Permisi. 
Tuan muda Gevin & Sekretaris Dylan saat tersenyum. 


*Lagu di playlist adalah lagu pertama yg Naffa gak 
tahu artinya, tapi pernah nangis karena dengar 
lagunya, dahlah :( 


FOLLOW AKUN : 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreamsstory 

Spam Next? Kita lihat kekompakan kalian menanti 
part berikutnya. 

Senin, Kamis, & Sabtu. 


GEVCIA - Terkam 


Jangan lupa voted dulu sebelum baca 
Komen, typo dan krisar? Tandai. 


Gevin bukan Gavin 
Capek tahu, komen kalian keknya salah server. 


Absen, lagu terakhir yang kalian dengar? 
Selamat & Semangat membaca 
Cerita kita - Luthfi Aulia ft. Hanggini. 


"Jangan hanya lihat cintaku dari mataku, tapi rasakan dari 
hatiku yang paling dalam ini. Letakkan tanganmu di dadaku, 
maka kamu akan merasakannya." 


(142. KEPOLOSAN YANG DIMANFAATKAN 
Jam menunjukkan pukul 10 pagi di kota Paris. 


Kedua insan kini sedang berada di atas kasur king size 
saling fokus dengan kegiatan masing-masing. Keysia 
memakai baju hoodie dan celana pendek terduduk di atas 
pangkuan Gevin sambil memainkan ponsel milik pria itu 
untuk mengobati rasa penasarannya akan isi ponsel dari 
pria yang berstatus suaminya saat ini. 


Sementara, Gevin memakai celana kain pendek tanpa baju 
atasan, hanya bertelanjang dada dan tampak sangat fokus 
menatap layar televisi. Kedua tangannya tampak sangat 
lihai memainkan stik PlayStation. Kini ia sedang memainkan 
salah satu game online solo di PlayStation 5, karena tadi ia 
sempat bermain bersama Keysia. Hanya saja Keysia tampak 


sangat payah bermain bersamanya dan membuatnya kesal, 
lalu menyuruh gadis itu untuk berhenti bermain. 


Contoh ilustrasi anggap saja sesuai dengan dekripsi. 


"Sayang, Om Gevin. Cia mau pindah aja, ih. Gak suka duduk 
di sini, gelay!" cetus Keysia membuat Gevin berdehem kecil. 


"Kau pindah aku akan langsung menerkam saat ini juga," 
balas Gevin ketus membuat Keysia tercengang. 


"Sebelum diterkam juga lolipopnya Om Gevin sudah tegang, 
canda tegang. Nah, 'kan timbul lagi, gak enak tahu!" risih 
Keysia menyadari pangkuan Gevin yang dia duduki saat ini 
terasa aneh karena sesuatu yang timbul sejak tadi dari balik 
kain celana yang digunakan oleh Gevin. 


"Diamlah, aku sedang fokus. Main saja tuh, hp!" ujar Gevin 
berusaha tidak mendengar perkataan Keysia dan berusaha 
tidak memperdulikan bendanya yang menegang di bawah 
saat ini. 


Kenapa sih, kau dari tadi malam, tidak bisa di ajak kerja 
sama? batin Gevin meringis menahan sesuatu. 


"Om Gevin, Cia gabut. Ayo, kita jalan-jalan keliling kota Paris 
atau ke menara eiffel-nya kita foto-foto di sana," rajuk 
Keysia tampak bosan. 


"Di sini aja lebih menyenangkan," ketus Gevin. 


"Menyenangkan apanya? Percuma kita liburan jauh keluar 
negeri kalau di dalam kamar aja berkurung," gerutu Keysia. 


"Iya, nanti sore. Setelah game ini kelar," balas Gevin tetap 
setia memandangi layar televisi. 


"Ih, Cia bosan. Cia bingung, mau tidur, tapi gak ngantuk." 
Keysia bergelayut manja di lengan Gevin. Namun, tidak 
ditanggapi oleh Gevin. 


Keysia kesal kembali membuka salah satu aplikasi di ponsel 
Gevin. "Om Gevin IG centang birunya mana?" tanya Keysia 
kebingungan. 


"Hilang." 
"Kok, bisa?" 


"Lupa kata sandi waktu ganti hp," ketus Gevin menatap 
datar layar televisi dan tidak memperdulikan Keysia yang 
kembali tercengang mendengar balasannya barusan. 


"Ihs, padahal Cia baru aja niat mau bajak akunnya terus 
follow akun Cia. Terus, Om Gevin promosi akun instagram 
Cia di SG, pasti Cia bakal jadi seleb dadakan." Keysia 
membayangkan jika yang diucapkan benar terjadi. 


"Hm, jika kau berani melakukannya bukan penggemar yang 
kau dapatkan, tapi netizen. Kau tahu sendiri penggemarku 
di luar sana seperti apa tingkahnya," balas Gevin. 


"Seperti apa? Kayak Dita bar-bar dan toxic, gitu? Dih serem 
banget. Tapi, keren sih, Om. Bisa punya klub penggemar 
gitu, apa sebutan nama fanbase-nya Om Gevin? Gevin 
lovers? Haha." Tertawa pecah Keysia membuat Gevin 
membanting stik PlayStation-nya ke samping dan 
mendorong tubuh Keysia terbaring di atas kasur. 


"Om Gevin mau ngapain?" Terkejut Keysia menatap tajam 
Gevin yang berada di atas tubuhnya saat ini. 


"Mau reka ulang adegan panas tadi malam, gimana?" tanya 
Gevin menyeringai tajam membuat Keysia menelan 


salivanya kasar sambil membayangkan kejadian tadi malam 
yang benar-benar di luar dugaannya. 


Niat awal Keysia hendak memancing nafsu dan mengikuti 
saran Renata akan kewajiban sebagai istri yang katanya jika 
tidak dilakukan mendapatkan dosa besar, membuat ia 
berani mengajak Gevin untuk melakukan hubungan suami 
istri. Walau di awal Gevin mencurigai dan meragukan 
keinginannya itu, tetapi saat ia hendak ngambek karena 
merasa malu seakan ditolak. 


Tanpa sadar Gevin telah berada di atas tubuhnya dan tadi 
malam menjadi malam yang panjang dengan penuh cinta 
dan panas, terkesan sangat berarti bagi mereka berdua. 
Bukan mereka berdua, tapi mungkin hanya Gevin yang 
seakan mendapatkan lampu ijo dengan kepolosan pola pikir 
sang istri yang terbuat benar-benar di luar dari dugaannya. 


"Emang boleh, ya?" tanya Keysia kebingungan. 
"Boleh apa?" 


"Boleh itu, anu. Ih, gak usah pura-pura bego deh, Om 
Gevin!" cibir Keysia. 


"Aku atau kau yang bego, dasar gadis bodoh! Mau aja 
terhasut sama Renata." Gevin menyentil dahi Keysia. 


"Ih, nyebelin. Gitu-gitu juga Om Gevin kesenangan, 'kan?" 
tuduh Keysia membuat cengkraman tangan Gevin di 
tangannya semakin kuat. 


"Sakit ih, jangan terlalu kuat juga. Lagian Cia juga lagi cari 
jawaban tentang cintanya Om Gevin itu murni karena cinta 
atau nafsu, tapi kalau gini, sih? Cia jad " Keysia tampak 
berusaha membuka cengkraman tangan Gevin di tangan 
kanannya. 


"Jadi, kau masih meragukanku?" tanya Gevin lebih tenang 
dari sebelumnya. Membuat Keysia menutup kedua bola 
matanya dan mengutuk seluruh ucapan yang dia lontarkan 
barusan kepada pria yang berada di atas tubuhnya saat ini. 


"Masa boleh sih, melayani suami di siang hari gini? Mana 
boleh, tadi malam aja masih sakit, ihs. Lagi pula, Cia juga 
terpaksa ngelakuinnya karena takut dapat dosa gede." 
Keysia berusaha mengalihkan pembicaraan dan memasang 
wajah cemberutnya membuat Gevin terkekeh. 


Bahkan, mereka berdua kini tampak seperti pasutri yang 
baru berbulan madu dan tadi malam menjadi malam 
pertama mereka. Walau kenyataannya tadi malam menjadi 
malam kedua mereka melakukan hubungan suami istri 
secara resmi. 


"Makanya jangan bandel, kalau di kasih tahu itu nurut," 
ketus Gevin mencolek hidung pesek Keysia 


"Ih, Om Gevin aja mainnya kasar. Itu namanya diperkosa 
bukan melayani suami, besok-besok Cia mau nanya mama 
deh," ujar Keysia. 


Gevin memutar kedua bola matanya malas dan merebahkan 
tubuhnya ke samping Keysia dan memeluk tubuh gadis itu 
dari samping sambil menghirup aroma vanila yang menjadi 
ciri khas aroma tubuh gadis itu. 


"Om Gevin kayak anjing deh, suka banget mendengus leher 
Cia dari tadi malam." Keysia mendorong wajah Gevin yang 
dari tadi tampak berusaha menghirup aroma tubuhnya dari 
tengkuk lehernya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Gevin kini menatap Keysia 
yang tampak asik memainkan layar ponselnya. 


"Nonton youtube, soalnya Cia baru tahu twice ada keluarin 
lagu baru." Keysia mengajak Gevin nonton bersama. 


"Cry For Me," ucap Gevin menyapa keheningan membuat 
Keysia terkejut padahal gadis itu belum menyebut judul 
lagu yang akan mereka tonton. 


"Om Gevin tahu?" terperangah Keysia menatap dalam 
kedua bola mata Gevin, membuat pria itu berdehem kecil. 


Tidak mungkin 'kan, Gevin harus mengaku fan boy dari girl 
band yang berasal dari Korea itu. 


Pikir Gevin saat ini. 
"Hayo, ngaku?" goda Keysia. 


"Ah, gak pa-pa sih, gak ada yang salah. Tapi, terkejut sih, 
yang ada. Bayangkan Om Gevin itu galak, ternyata diam- 
diam fan boy twice. Ih, gemas banget!" pekik Keysia tanpa 
sadar mencubit pelan pipi kiri Gevin. 


"Siapa yang mengatakannya? Aku bukan fan boy," tolak 
Gevin. 


"Lah, jadi apa?" 


"Penikmat lagu mereka." Gevin sukses membuat Keysia 
tertawa pecah. 


"Lucu banget sih, Om-ku yang satu ini. Kira-kira siapa 
idolanya, Om? Kalau Cia sih, lebih suka Nayeon karena dia 
sahabatnya Jisoo blackpink." 


Gevin mengerutkan dahinya dalam tidak mengerti, karena 
hanya mengetahui satu nama doang di dalam girl grup itu, 
yaitu Dahyun idolanya sendiri. 


"Siapa Om, jujur aja Cia orangnya gampang dipercaya, 
kok?" tanya Keysia. 


"Atau gak gini, di antara 9 member cewek dalam foto ini, 
siapa yang Om Gevin suka?" Keysia menunjukkan layar 
ponsel. 


Cukup lama hening menyapa mereka. 


Gevin bergulat dengan pikirannya, perlahan-lahan tanpa 
sadar ia mengangkat telunjuk jarinya dan menunjuk ke arah 
salah satu wajah anggota perempuan dalam foto itu yang 
tidak lain adalah idolanya sendiri. 


"Dahyun? Om Gevin suka Dahyun?" ucap Keysia sangat 
terkejut membuat Gevin kembali menarik tangannya dan 
membuang pandangannya ke arah yang berlawanan. 
Sementara, Keysia yang kini terkekeh berusaha menahan 
kerecehannya agar tidak benar-benar terlepas dan semakin 
membuat malu pria yang berada di sebelahnya saat ini. Pria 
yang kini salah tingkah kepadanya. 


"Om Gevin, jangan ngambek dong." 

"Sayang, Om Gevin. Cia janji deh, gak bakal ngolok Om 
Gevin lagi." Keysia menoel-noel pipi kiri Gevin dengan 
telunjuk jari tangan kirinya. 


"Jujur, kenapa harus malu, sih? Mengidolakan seseorang itu 
gak salah. Seperti Cia yang suka sama Charlie Puth dan 
Dylan Wang. Bahkan, Cia aja mau kalau seluruh dunia bisa 
tahu kalau Cia mengidolakan mereka." Keysia menjelaskan 
tidak berpengaruh apa-apa. 


"Om Gevin," cicit Keysia kini tangannya, beralih memainkan 
ujung lengan baju yang digunakannya. 


Cup. 
Cup. 


Dua kali Keysia mendaratkan ciuman ke pipi kiri Gevin. 


"Jangan ngambek, ih! Gak seru. Masa udah tua juga masih 
suka ngam cup," ucap Keysia terpotong saat Gevin tiba-tiba 
membalikkan kepalanya dan menciumnya secara mendadak 
tepat di permukaan bibirnya. 


"Kenapa kau terlihat sangat agresif, dari tadi malam? Kau 
sedang berusaha memancingku?" tanya Gevin kini melipat 
kedua tangannya membuat Keysia menggulung senyumnya 
ke dalam, tampak seperti orang yang salah tingkah saat ini. 


"Apa? Kenapa kau terus menatapku seperti itu?" ucap Gevin 
datar dan kebingungan melihat reaksi Keysia yang Kini 
menatapnya dalam. 


"Om Gevin ganteng deh, tapi lebih ganteng typing-nya. 
Coba Om Gevin ngomong lebih lembut kayak yang biasa 
Om Gevin ketik pakai aku-kamu. Duh, damage-nya berlipat 
ganda pasti!" ucap Keysia menjatuhkan kepalanya di atas 
dada bidang Gevin. Membuat pria itu langsung mengusap 
lembut surai rambutnya sambil berpikir keras tentang 
ucapannya barusan. 


"Apa yang akan kudapatkan nanti kalau aku mengubah 
gaya bahasaku seperti itu?" tanya Gevin. 


"Hm, apa, ya?" pikir keras Keysia. 
"Mungkin Cia gak nyebut Om Gevin pakai sebutan Om-om 


lagi. Gimana? Pakai sebutan sayang, tapi gak janji sih. 
Soalnya kalau Om Gevin lagi ngeselin, Cia pas " 


"Kamu bisa diam?" potong Gevin datar membuat Keysia 
terpatung, lalu tampak berusaha menahan senyumnya. 


"Dahlah, gak aku-kau dan aku-kamu sama aja didengar 
resek. Tapi, Cia lebih suka yang sekarang pertahankan itu," 
balas Keysia dan kembali fokus bermain ponsel membuat 
Gevin kembali berdehem kecil. 


"Kenapa sayang?" tanya Keysia menatap heran dengan 
tangannya yang setia memegang ponsel. 


Sementara, Gevin yang tadinya pura-pura berdehem 
bermaksud ingin memberi kode untuk janji Keysia, ternyata 
terbayarkan saat mendengar respon gadis itu barusan. 


Beberapa menit berlalu. 


Keysia yang baru saja keluar dari kamar mandi, menatap 
heran Gevin yang kini terduduk di lantai dengan ponselnya 
yang dipinjam, walau awalnya ia ragu memberikannya, tapi 
jika tidak diberikan takut ngamuk. Anggap saja timbal balik 
karena Keysia juga sempat meminjam ponsel Gevin karena 
penasaran isi dalam ponsel pria seperti Gevin yang dikenal 
sebagai pengusaha dan memiliki watak yang keras. 


Namun, Keysia bukan mendapatkan hal yang menarik, 
sebaliknya ponsel Gevin isinya tampak seperti ponsel 
bapak-bapak. Merek ponsel boleh sih, mahal, tetapi 
dalamnya tampak sangat tidak menarik. Berakhir, Keysia 
hanya membuka aplikasi youtube, instagram, dan terakhir 
kamera ponsel yang lebih jernih dari kamera ponselnya 
sendiri. Bahkan, Keysia se/fie dengan ponsel Gevin dan 
iseng menjadikan hasil foto se/fie-nya sebagai wallpaper 
dan /ockscreen dari ponsel yang dipinjamnya itu. 


"Hayo, lagi ngapain?" goda Keysia mendatangi Gevin yang 
kini terduduk di lantai dan telah memakai baju sambil 


memasang mimik wajah lucu menatap layar ponsel yang di 
sandarkan di penyangga sofa. 


"Selfie," jawab Gevin datar membuat Keysia kebingungan. 
Lalu, ia tertawa lepas saat menyadari bahwa Gevin tampak 
sedang berusaha untuk selfie di ponselnya dengan gaya 
kaku. 


Hasil foto Gevin. 


"Please, selfie yang benar itu pakai satu tangan dan hp ada 
di tangan satunya, bukan di sandarkan di sofa kayak gini. 
Ini namanya sih? Dahlah. Bukan selfie yang benar itu, mana 
selfie gayanya kaku dan pakai timer lagi!" ringis Keysia 
melihat gaya foto Gevin di galeri ponselnya. 


"Mau ngapain lagi, sih?" cetus Keysia bertanya menatap 
Gevin yang kini menatapnya dengan datar, tampang polos 
dan raut wajah tidak merasa bersalah karena telah 
menghabiskan memori ponselnya. 


"Mau seperti ini," jawab Gevin menunjukkan layar kunci 
ponselnya yang menampilkan foto selfie Keysia dan 
membuat gadis itu kembali meringis. 


"Ah, sudahlah. Om-om mana ngerti urusan kayak gini," ujar 
Keysia membuat Gevin merebut paksa ponselnya itu. 


"Ih, mau ngapain lagi?" kesal Keysia karena tubuhnya 
dirangkul Gevin dari samping. 


Ceklek. 


Bunyi tangkapan foto kamera ponsel, membuat Keysia 
langsung membulatkan kedua bola matanya saat melihat 
hasil foto barusan, menampilkan Gevin yang mencium pipi 
kanannya. 


"Bagus. Pakai itu," kata Gevin membuat Keysia yang terbeku 
kembali mendengus kesal. 


"Apa-apaan maksudnya hasil foto ini Cia jadikan wallpaper 
lockscreen hp Cia, gitu? Ih, memalukan. Entar, ketahuan 
sama teman-teman Cia kalau Om Gevin, beneran suami 
Cia." Keysia berujar tanpa menyadari kalau barusan dia 
menyebut Gevin kembali memakai sebutan 'om-om'. 


Gevin kesal dan kembali mendorong tubuh Keysia ke atas 
karpet lantai yang mereka duduki dengan telapak 
tangannya berada di belakang kepala gadis itu. 


"Apa?" 


"Ubah wallpaper foto idolamu itu dengan hasil foto yang 
tadi, kalau " 


"Kalau Cia gak mau dapat apa?" potong Keysia. 


"Aku akan menerkammu saat ini juga," tekan Gevin semakin 
menindih tubuh Keysia yang berada di bawahnya, mampu 
membuat gadis itu menelan salivanya kasar. 


Keysia tanpa sadar langsung saja mengubah wallpaper layar 
kunci ponselnya dengan hasil fotonya dengan Gevin 
barusan, walau dalam hati dia harus meminta maaf kepada 
idolanya, Charlie Puth yang dia jadikan sebagai wallpaper 
foto sebelumnya. 


"Semuanya, jangan layar kunci aja," ujar Gevin datar yang 
dari tadi menatap tingkah Keysia dari bawah dan membuat 
gadis itu pasrah untuk kembali nurut. 


"Sudah." 


Cup. 


"Ih, kenapa dicium lagi? Cia kan udah ubah." Keysia 
menyentuh bibirnya dan menatap tajam Gevin. 


"Apa? Kok, tatapannya kayak gitu, banget. Lagi kebelet 
boker, ya?" tuduh Keysia semakin membuat Gevin kesal. 


"Lolipopku merindukan gulanya, apa kamu ingin 
memberikannya?" tanya Gevin sukses membuat Keysia 
membulatkan kedua bola matanya, di satu sisi gadis itu juga 
menahan tawa dan terkejut karena ia baru saja meneruskan 
gaya bahasa aku-kamu yang gadis itu sarankan kepadanya. 


"Kalau Cia gak mau, gimana?" 


"Aku yang akan memaksamu langsung, nanti dan mungkin 
sedikit lebih kasar dari tadi malam, " balas Gevin datar 
semakin merapatkan tubuhnya dengan Keysia, kini mereka 
berdua dapat merasakan deru napas satu sama lain. 


Bahkan, Keysia bisa merasakan tonjolan yang berasal dari 
bawah memaksa untuk keluar dari celana kain pria di 
atasnya saat ini. 


"Astagfirullah, otak Cia ternodai lama-lama kayak gini. Cia 
gak mau, ih!" istighfar Keysia membuat Gevin menatapnya 
tajam. 


"Kamu menolakku?" tanya datar Gevin membuat Keysia 
terdiam dan berpikir keras. 


Tidak berlangsung lama. Keysia langsung saja mengatakan, 
"Oke, tapi ada satu syarat!" 


"Hm," ketus Gevin menahan amarahnya. 


"Push up 100 kali, baru Cia kasih. Gimana?" tanya Keysia. 


Sebaliknya, Gevin kini membulatkan kedua bola matanya 
dan membuang napasnya kasar. 


"Itu aja?" balas Gevin membuat Keysia keheranan. 


"Itu aja? Emangnya mau ditambah syaratnya?" balas Keysia 
sukses membuat Gevin terdiam. 


"Oh, ayolah. Katanya Cinta dan sayang sama Cia, masa 
disuruh push up aja, gak mau." 


"Hm, tapi kamu harus janji kamu akan menepatinya nanti!" 
tekan Gevin walau dalam hati push up 100 kali, bukan hal 
yang sulit baginya. 


Sebaliknya, Keysia merespon dengan mengangguk- 
anggukan kepalanya setuju, walau dalam hati ragu. 


Berikutnya, Gevin bangun dan bersiap untuk melakukan 
gerakan push up. 


"Siapa yang menyuruhmu bangun? Kembali ke posisimu dan 
mulailah berhitung," ketus Gevin membuat Keysia terkejut 
karena gadis itu baru saja duduk dan bangkit dari posisi 
sebelumnya, yaitu berbaring. 


Sebaliknya, Gevin mendorong tubuh Keysia untuk kembali 
berbaring di atas karpet dan ia merangkak di atas tubuh 
gadis itu. 


"Mau ngapain, masa kayak gini lagi?" Kebingungan Keysia. 
"Tadi kamu menyuruhku push up." 
"Tapi, jangan di atas tubuh Cia juga," kesal Keysia. 


Cup. 


Benda kenyal milik Gevin mendarat di kening Keysia. 
"Cepatlah berhitung," ucap Gevin membuat Keysia kesal. 


"Ihs, gak seru banget ini." Keysia menatap kesal rahang 
wajah Gevin di atasnya 


"Satu!" pasrah Keysia memilih nurut. 
Cup. 
Gevin kembali menciumnya tepat di pipi bagian kirinya. 


"Ih, kenapa harus dicium, sih? Ini namanya enak di Om 
Gevin aja!" kesal Keysia dan kembali menyebut Gevin 'om- 
om'. 


"Lanjut atau aku akan langsung menerkammu dan akan 
kubatalkan penerbangan kita malam ini ke Shanghai," ketus 
Gevin membuat Keysia yang berada di bawahnya terbeku. 


"Dua." Keysia terlihat sangat pasrah karena pria di atasnya 
saat ini selalu melakukan hal yang berulang-ulang, yaitu 
mencium seluruh anggota permukaan wajahnya dan 
melanjutkan gerakan push up hingga hitungannya selesai. 


Setelah itu, Keysia harus membayar janji untuk kembali 


melakukan perannya sebagai istri dan melayani Gevin yang 
berstatus suaminya saat ini. 


14 jam berlalu. 


Tampak Gevin dan Keysia baru saja mendarat di bandara 
kota Shanghai pada pagi hari, setelah melewati perjalanan 
udara yang panjang dari waktu malam hari di kota Paris. 


Keysia merentangkan kedua tangannya dari pintu keluar 
pesawat dan sambil menuruni anak tangga. 


"Hm, bau-bau masa depan tercium!" riang Keysia tidak 
memperdulikan Gevin yang berada di sebelahnya tampak 
baru saja menurunkan kaca mata hitam yang digunakan 
pria itu. 


Beralih, pandangan Keysia terkejut menatap sebuah mobil 
mewah yang kini berhenti tepat di hadapan mereka dan 
sekretaris Dylan membuka pintu menyuruh mereka berdua 
untuk segera masuk ke dalam, setelah mereka berdua 
disambut hangat dengan beberapa orang asli yang tinggal 
di Shanghai dan merupakan rekan bisnis Gevin. 


"Bagaimana bisa mobil ini masuk di tempat parkir 
pesawat?" tanya Keysia tidak dijawab oleh Dylan yang 
berdiri di samping pintu mobil. 


"Kapan jadwal konser itu?" tanya Gevin yang kini terduduk 
di sebelahnya sambil membuka layar ipad. 


"Lusa," jawab Keysia menatap keluar jendela mobil berusaha 
menikmati perjalanan mereka di negara impiannya. 


"Wfdng," ucap Keysia membuat Gevin yang mengerutkan 
dahinya dalam. 


[Aku tidak mengerti] 


"Apa yang kamu tidak mengerti?" tanya Gevin mengetahui 
arti dari ucapan Keysia barusan dengan pandangan fokus 
menatap layar ipad yang menampilkan salah satu proposal 
perusahaan makanan yang ingin bekerja sama dengannya. 


"Kenapa cowok Cina ganteng-ganteng, ya?" balas Keysia 
sukses membuat Gevin langsung menatapnya tajam. 


Pendapat kalian kalau cerita ini dihadirkan karakter 
RP-nya, gimana? Sksk. 


Jangan lupa voted! 
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SELAMAT & SEMANGAT MEMBACA 
- Dear Future Husband - Meghan Trainor, 
“Istriku lecet langsung kupecat kau!" 
(143. HADIAH BUAT MEREKA BERDUA 


"Kemana saja kamu selama ini?" tanya seorang wanita 
paruh baya memarahi pria di hadapannya. 


"Maafkan saya Nyonya, saya hanya ingin mengumpulkan 
barang bukti dan info yang lebih jelas, mengenai gadis ini." 


"Lantas info apa yang kamu selama ini dapatkan?" wanita 
paruh baya itu menarik senyumnya miring, beralih 


tatapannya menatap puluhan lembar foto yang berjejer di 
atas meja saat ini. 


"Beraninya dia melakukan ini kepadaku. Tampaknya gadis 
itu benar-benar ingin menantangku rupanya," geram wanita 
paruh baya itu. 


"Selain itu, saya juga mendapatkan info dari dalam foto ini 
menampilkan, tuan muda saat memberi sebuah kejutan dan 
tampaknya tuan muda telah jatuh cinta kepada gadis itu," 
jelas pria di hadapannya yang merupakan orang 
suruhannya. 


"Gadis miskin itu, tampaknya dia mulai memakai cara licik 
dan menghipnotis anakku supaya mereka tidak dapat 
berpisah." Setelah mengatakannya, wanita paruh baya itu 
mengalihkan pandangan ke arah salah satu lembar foto. 


"Hm, siapa pria ini? Apa hubungan gadis miskin itu 
dengannya?" 


"Dia sahabatnya Nyonya." 


"Hm, sepertinya, aku punya kerjaan baru untukmu. Cari 
tahu lebih dalam tentang pria ini dan hubungannya dengan 
gadis itu. Ingat! Tidak ada yang namanya miskomunikasi 
seperti sebelumnya. Jika ada, maka keluargamu dalam 
masalah nanti!" tekan wanita paruh baya itu membuat pria 
di hadapannya tertunduk dan segera menyetujui 
perintahnya. 


"Permainan tidak akan pernah seru, jika tidak ada bumbu 
kejahatan di dalamnya. Ini baru permulaan, kita lihat saja 
nanti, sampai mana kemampuanmu bertahan dalam 
hubungan ini." Setelah itu, suara tawa pecah terdengar 
menyeramkan menyapu seisi ruangan. 


Di tempat lain, tampak kedua insan sedang berbagi cerita 
dan penuh keromantisan. Mereka terduduk di pinggir 
jendela kamar hotel bintang lima yang mereka pesan 
dengan pandangan menakjubkan. Mereka sedang berusaha 
menikmati keindahan kota liburan mereka. 


"Cita-citanya Om Gevin apa?" 


"Jangan, Om, tapi sayang. Kamu melanggar janji lagi!" tegur 
Gevin mencolek hidung Keysia. 


Keysia meringis, lalu berkata, "Maaf. Oke sayang, tapi 
jangan lupa jawab, ya?" 


"Masuk surga," ketus Gevin menjawab membuat Keysia 
cemberut. 


"Resek banget, sih, jawabannya." Keysia kesal, tapi tidak 
ditanggapi oleh Gevin yang asik dengan rubik mainannya. 


"Kalau Cia sih, cita-citanya mau keliling negara Cina aja, 
deh!" tambah Keysia. 


"Percuma jelajahi negara orang, kalau negara sendiri aja 
belum pernah dijelajahi," balas Gevin tidak menatap Keysia. 


"Heh, tertampar banget!" Dramatis Keysia menyentuh 
dadanya membuat Gevin menatapnya sekilas dan kembali 
fokus memainkan rubik. 


"Makanya, Om Gevin aja yang bawa Cia jalan-jalan, biar 
terbiasa dan gak mabuk lagi kalau Cia naik pesawat. 
Gimana?" tanya Keysia membuat Gevin kesal dan 
membalasnya dengan berdehem pelan. 


"Sayang, besok kita harus pergi ke tempat kafe syuting 
meteor garden dulu, ya?" tanya Keysia heboh dan tiba-tiba 


memanggil Gevin pakai kata sayang. 
"Di mana itu?" 


"Gak tahu, tapi sekretaris Dylan pasti tahu," balas Keysia 
dengan tampang polos menatap Gevin. 


"Sayang, temani ke mall-nya juga mau lihat artis tiktok Cina 
buat video di dalam mall." 


Gevin semakin dibuat pusing mendengar ocehan sang istri 
yang benar-benar tidak bisa ditebak. 


Ada ya, orang jauh-jauh ke luar negeri cuman mau lihat 
orang lain buat video tiktok di dalam mall? batin Gevin 
sambil mengangkat salah satu alisnya. 


"Habis itu, kita ke menara jarum pentulnya, ya?" ajak Keysia 
kembali. 


"Jarum pentul?" 


"Yang itu, nah! Menara itu!" Tunjuk Keysia keluar jendela 
yang menampakkan pandangan sungai Huangpu dan 
sebuah kota yang di pinggirnya terdapat menara tinggi 
dengan bentuk seperti jarum pentul menurutnya. 


"Menara oriental pearl, bukan jarum pentul. Perbanyak baca 
buku," tegur Gevin meletakkan mainan rubik di sebelahnya 
dan menyandarkan dagunya di bahu kanan Keysia dan 
memeluk tubuh gadis itu dari belakang. 


"Cia gak suka baca buku, baunya aneh. Cia sukanya baca di 
internet aja, tapi kalau buku novel sih, bolehlah! 
Dibicarakan baik-baik." Keysia menampakkan deretan gigi 
rapinya, membuat Gevin terkekeh sambil mengacak gemas 
rambutnya dari belakang. 


Ilustrasi Gevin dan Keysia. 


"Atau kita pergi naik kapal feri di sungai Huangpu. Ihs, 
gemas! Akhirnya, halu Cia terbayarkan. Beginilah rasanya 
kalau jadi anak yang berbakti kepada orang tua, hadiahnya 
bukan main." Keysia tersenyum lebar menatap kagum 
pandangan luar dari jendela. 


"Kenapa, orang tua, aja?" Gevin memasang raut wajah 
cemberutnya sambil memeluk Keysia dari belakang dengan 
dagu yang senantiasa di letakkan di bahu kanan sang istri. 


"Ya, jadi mau siapa? Coba aja kalau Cia bandel hari itu dan 
nolak perjodohan ini. Pasti, bukan Cia yang sekarang lagi 
sama Om Gevin, tapi kak Tasya," balas Keysia. 


"Kamu kembali melanggar janji kita, lihat saja nanti malam. 
Aku mau durasinya panjang, tidak sesingkat dalam 
pesawat," ketus Gevin tampak seperti anak kecil membuat 
Keysia yang tersadar dan terkekeh. 


"Ih, kenapa om kesayangan Cia ini, jadi sering suka 
ngambek? Kayak anak kecil tahu." Keysia mencubit kedua 
pipi Gevin yang kini mulai ditumbuhi bulu-bulu tipis di 
sekitar rahang wajah. 


"Sadar diri," ketus Gevin melepaskan kedua tangan Keysia 
di kedua pipinya. Sebaliknya, Keysia kini terkekeh dan 
kembali menatap ke luar jendela. 


"Makasih ya, Om Gevin sudah bantu Cia wujudkan mimpi 
Cia," ucap Keysia membuat Gevin ingin kembali marah, tapi 
tertahan karena telunjuk tangannya tertempel di bibir pria 
itu. 


Lalu, ia kembali berkata, "Jangan marah, Cia lagi terharu. 
Maaf juga, kalau Cia sering buat Om Gevin marah, mungkin 


dari tingkah, sifat Cia atau yang lainnya. Termasuk sebutan 
om-om sih, jujur Cia sudah berusaha kok, tapi sering 
keceplosan dan khilaf aja. Hehe, doakan saja, ya? Cia bisa 
segera terbiasa." 


"Jadi, kamu tidak akan berniat ingin pisah denganku, lagi 
'kan?" tanya Gevin membuat Keysia tersenyum tipis dan 
segera menghambur pelukan ke tubuhnya. 


"Cia, jadi pengen cepat-cepat ketemu hari besok, deh!" 
gumam Keysia membayangkan di besok hari ia akan benar- 
benar mewujudkan impiannya. 


"Membayangkan mimpi Cia yang selalu Cia bayangkan 
sebelum tidur malam akan terwujud besok. Ditambah Cia 
juga masih gak nyangka bisa satu kota dengan Dylan Wang 
sambil berbagi udara buat napas dan lusanya, Cia bakal ke 
konser Charlie Puth. Enaknya, jadi istri dari tuan muda tuh, 
gini." Keysia tersenyum tipis sambil menyebut Gevin 
dengan sebutan tuan muda. 


"Cuman yang reseknya kalau tuan mudanya sudah minta 
imbalan hadiah, pasti gak jauh-jauh dari permen lolipop 
yang butuh jatah gula dan selalu gak pernah absen jadwal 
di tiap malamnya 

Mentah-mentah Cia udah kasih izin juga! Baru beberapa 
hari, loh? Bayangkan kalau keseringan bisa overdosis nanti. 
Bercanda, serius aja, hidupnya!" tambah Keysia terdengar 
sangat ketus. 


"Tapi, kamu suka 'kan, dengan lolipop dewasa milikku?" 
goda Gevin meletakkan dagunya di atas kepala Keysia 
sambil memperdalam pelukan mereka. 


"Diam, Cia lagi curhat!" tegur Keysia membuat Gevin 
terkekeh. 


"Rasanya pengen nangis aja, tapi air mata gak mendukung 
untuk keluar," lirih Keysia, menambahi. 


"Hm, berharap saja besok Dylan sudah kembali, jadi kita 
bisa segera mewujudkannya." Gevin membuat Keysia 
tersadar akan sekretarisnya yang izin pulang ke negara 
mereka dengan urusan pribadi yang hanya diketahui 
olehnya. 


"Awas aja kalau sekretaris datar dan kamus KBBI itu gak 
datang, sudah pelit gak mau kasih tahu alasan dia pulang 
kenapa? Ditambah mau ngerusak rencana liburan Cia, lihat 
saja nanti!" geram Keysia. 


"Apa yang akan kamu lakukan kalau dia tidak datang? Dan 
kenapa kamu selalu menyebutnya sekretaris kamus KBBI?" 
tanya Gevin. 


"Cia akan menyuruhmu memotong gajinya, lah! Dan alasan 
Cia selalu menyebutnya sekretaris kamus KBBI karena dia 
punya wajah datar dan tebal seperti kamus KBBI. Lagi pula 
ada benarnya juga dia dipanggil kamus. Dia 'kan selama ini, 
selalu jadi kamus hidupnya tuan muda Gevindra, pengusaha 
muda yang sukses dalam negeri sampai dibuatkan buku 
biografi. Gimana bagus gak, jawaban Cia?" balas Keysia 
terkesan heboh membuat Gevin terkekeh. 


"Oh, iya, kalau ditanya lebih pilih Cia atau sekretaris 
Dylan?" tanya Keysia. 


"Kamu bertanya, denganku?" Heran Gevin. 


"Ya, iyalah! Ya, kali sama tembok." Keysia membuang 
pandangannya. 


"Hm, aku pilih Dylan karena dia yang duluan aku kenal." 
Jawaban Gevin sukses membuat Keysia terkejut. 


"Nah, 'kan, bener." 
"Bener apa?" 


"Om Gevin dan sekretaris Dylan itu ternyata pasangan gay, 
astagfirullah. Jadi, Cia selama ini perusak hubungan kalian, 
dong? Pantas aja sekretaris Dylan selalu ketus kalau 
ngomong sama Cia." Heboh Keysia langsung turun dan 
kabur sebelum Gevin benar-benar tersadar, lalu mengamuk 
kepadanya. 


"Apa yang kamu katakan tadi?" amuk Gevin ikut 
mengejarnya dan membuat aksi kejar-kejaran terjadi di 
dalam kamar. 


Saya iri, tapi saya juga sadar diri, ini cuman halu. 
Keesokan harinya. 


"Xie xie," ucap Keysia berterima kasih kepada anak-anak 
remaja yang memberikannya tempat untuk berfoto. 


"Sayang, habis ini kita harus ke mall, ya!" kata Keysia 
berusaha menyebut panggilan sayang sambil memeluk 
lengan Gevin. 


Jujur, Cia tuh, gak bisa dipaksa. Lebih nyaman panggilan 
om-om, daripada sayang, batin Keysia sambil berpose 
menghadap ke sekretaris Dylan yang kini memotret mereka 
berdua dengan kamera. 


"Sayang, jawab, dong!" kesal Keysia karena tidak ditanggapi 
oleh Gevin yang dari tadi menatap datar kamera. 
Tampaknya Gevin tidak menyukai foto. 


"Iya, cintaku," ketus Gevin tidak menatap Keysia. 


Sebaliknya, Keysia kini terbeku dan terkejut dengan balasan 
yang ia dapatkan. 


"Maaf ya, Cia beneran gak ada niatan ingin mengatakan ini, 
tapi perkataanmu barusan terdengar sangat cringe dan 
lebih baik mungkin tidak pernah mengatakannya lagi." 
Keysia berjinjit dan berbisik kepada Gevin membuat pria itu 
membulatkan kedua bola matanya saat tersadar. 


"Kenapa, cintaku?" Gevin menggoda Keysia dengan menaik 
turunkan kedua alisnya. 


"Ih, jangan. Cia gak suka, lebih baik panggilan gadis bodoh, 
daripada panggilan itu. Jatuhnya ih, gelay!" Keysia 
mengedikkan kedua bahunya, membuat Gevin kembali 
ingin menggodanya. 


"Cintaku, apa kamu lapar?" goda Gevin. 


"IH, DASAR OM GEVIN! RESEK PAKAI BANGET!" amuk Keysia 
membuat semua orang kini pandangannya tertuju ke 
arahnya, termasuk Gevin dan Dylan yang terkejut 
melihatnya. 


Keysia yang tersadar mereka berada di tempat umum dan 
suasana yang tiba-tiba hening langsung saja memeluk 
tubuh Gevin dan menggelamkan wajahnya di dada bidang 
pria itu. 


"Ma-lu," cicit Keysia membuat Gevin terkekeh dan membalas 
pelukannya, tidak memperdulikan puluhan tatapan 
keheranan dari orang-orang lokal yang kini menatap sambil 
bertanya-tanya, ditambah orang-orang lokal itu juga tidak 
mengerti ucapannya barusan. 


Hingga satu orang di antara mereka bertanya kepada 
sekretaris Dylan dengan bahasa mandarin. 


"Y nw i h oxi ng t men sh x nh n ff?" tanya salah satu 
wanita membuat sekretaris Dylan yang mengerti memilih 
untuk menganggukkan kepalanya. 


[Apa mereka pengantin baru?] 


Setelah itu, Keysia dan Gevin pergi dari tempat itu dan 
kembali melanjutkan rencana perjalanan mereka yang telah 
disusun oleh Keysia. 


Beberapa jam berlalu. 


"Kok, mall-nya sepi, ya? Atau emang warga di sini gak suka 
pergi belanja ke mall? Padahal semua toko buka." 
Keheranan Keysia sambil digandeng oleh Gevin. 


“Ih, rajin banget pegawainya sampai nunggu di depan toko 
gitu, sambil dikasih sambutan hormat. Serius, Cia baru tahu 
mall di Cina ternyata gini, ya?" gumam Keysia kembali. 


"Hm," deham Gevin memperbaiki setelan jas yang ia 
gunakan, membuat Keysia tersadar akan penampilannya 
yang lebih cocok menjadi ayah dari gadis itu. 


"Gak seru, kita langsung ke menara jarum pentul aja, deh. 
Mali-nya sepi gak ada cogan Cina, padahal niat Cia sengaja 
ke sini mau cuci mata," kesal Keysia membuat Gevin 
menarik senyumnya miring. 


Kebenaran yang harus diketahui adalah Gevin telah 
menyewa pusat perbelanjaan yang mereka datangi khusus 
beberapa jam karena pemilik pusat perbelanjaan itu 
merupakan salah satu rekan bisnis kerjanya. Dari awal Gevin 
tidak menyukai akan rencana Keysia yang ingin 
mengunjungi pusat perbelanjaan, ditambah ia juga telah 
menebak pikiran istrinya itu yang terlalu berlebihan 
menyukai pria-pria keturunan tionghoa. 


"Dylan kau tahu 'kan, apa tugasmu saat ini?" tegur Gevin 
memberi kode kepada sekretarisnya yang berdiri di sebelah 
para pengawal yang senantiasa menemani kepergian 
mereka. 


Langit tampak masih kelabu, semilir angin berlalu. Suhu 
udara sejuk masih terasa menyentuh permukaan kulit. 
Embun pagi masih menampakkan diri dan menghiasi kota 
megapolitan, yaitu kota Shanghai. Sayup-sayup belaian 
sinar matahari, menyapa permukaan kulit seorang gadis 
yang menggeliat tidak nyaman dalam tidurnya. 


"Z oshang h o q n'i de," sapa Gevin sambil tersenyum. 
[Selamat pagi, sayangku." 
Hoek! 


Keysia menutup mulutnya dan segera bangkit dari kasur, 
berjalan ke arah kamar mandi membuat Gevin panik dan 
mengikutinya. 


Ho-ek! 


"Ke-napa?" tanya Gevin menekan tengkuk leher belakang 
Keysia sambil memijitnya pelan. 


Hoek. 


Keysia kembali merasa mual dan mengeluarkan sesuatu dari 
mulutnya seperti lendir dan membuangnya ke wastafel. 


"Hm, keluarkan aja. Jangan ditahan, kamu pasti masuk 
angin," ucap Gevin berusaha memenangkan Keysia. 


Ho-ek! 


"Pergi ih, jangan di sini. Cia malu, jorok tahu!" Suara Keysia 
bergetar. 


Ho-ek! 
Uhuk-uhuk. 


Disusul dengan suara batuk kecil sambil salah satu 
tangannya memberi kode untuk Gevin segera keluar. 


"Kenapa harus malu? Biasanya kamu tidak pernah malu 
kepadaku, ditambah aku juga sudah melihatnya semua. 
Sudahlah, apa kamu butuh sesuatu?" balas Gevin berusaha 
membantu Keysia mengeluarkan muntahannya. 


"Gak bisa keluar," cicit Keysia dengan kepalanya yang tiba- 
tiba terasa nyeri disusul punggung belakangnya. 


"Apa yang terakhir kali kamu makan?" tanya Gevin. 


"Makanan tadi malam, permen coklat hotel yang Dylan 
kasih," mual Keysia sambil menjawab. 


"Apa masih sakit? Setelah ini kita akan ke rumah sakit kalau 
gitu," tegas Gevin membuat Keysia menatapnya kesal. 


"Gak perlu, Cia mau istirahat aja di kasur. Ini cuman masuk 
angin biasa percaya, deh!" ucap Keysia tersenyum tipis 
dengan wajahnya yang pucat berusaha meyakinkan Gevin. 


Beralih, Gevin tiba-tiba membopong tubuh Keysia setelah ia 
rasa gadis itu tidak akan merasa mual kembali. Gevin 
membawa tubuh Keysia ke atas kasur dan membaringkan 
tubuh gadis itu sambil berkata, "Istirahatlah aku tahu 
kemarin pasti hari yang melelahkan bagimu." 


Gevin mencium kening Keysia lama, menebak kondisi 
istrinya saat ini yang butuh istirahat karena kegiatan 


mereka kemarin jalan-jalan ditambah di malam hari istrinya 
itu harus melayaninya beberapa jam di atas kasur. 
Sebaliknya, gadis itu memilih menutup kedua bola matanya 
untuk mengurangi rasa pusingnya. Berikutnya, Gevin 
menelpon seseorang dan memberikan Keysia air minum 
putih. 


Beberapa jam berlalu. 


Keysia mengernyitkan kedua alisnya dalam saat 
pendengarannya menyapa samar-samar suara dua orang 
pria saling mengobrol dalam tidurnya. 


"Selamat Tuan muda. Sepertinya saat ini nyonya muda 
sedang hamil muda, bukan sedang masuk angin. Saya 
sarankan Anda segera membawanya ke dokter kehamilan. 
Tampaknya Tuan muda sebentar lagi akan dianugerahkan 
seorang anak." 


"Kau sedang berusaha untuk menipuku?" balas suara Gevin 
membuat Keysia terbangun. 


Dokter tampak kembali berjalan mendekati Keysia dan 
menyentuh tangan gadis itu. 


"Istriku lecet langsung kupecat kau!" tekan Gevin 
menambahi sambil menunjuk wajah dokter dan membuat 
dokter segera melepaskan tangan Keysia. 


"Saya tidak menipu Anda, Tuan. Tapi, saya menduganya 
karena dari hasil pemeriksaan Nyonya muda tadi pertanda 
dari ciri-ciri ibu hamil, Tuan muda bisa membawa Nyonya 
muda langsung ke dokter kehamilan." Dokter pribadi Gevin 
kembali angkat suara. 


"Apa kamu sudah bangun, sayang?" tanya Gevin menyadari 
Keysia yang terbangun dan berusaha duduk di kasur. 


"Cia hamil?" tanya Keysia menyentuh perutnya dengan 
tatapan kosong dihadiahi anggukan kepala oleh dokter. 


"Tapi, bagaimana bisa? Cia baru beberapa kali sama Om 
Gevin, melakukannya. Kata Renata kalau sudah lebih 10 kali 
baru bisa hamil, ini belum sampai 10 kali." Keheranan Keysia 
membuat dokter menyadari sebutan Keysia tentang tuan 
muda, tampak berusaha menahan tawa. 


"Tidak ada yang tidak mungkin Nyonya muda. Sepertinya 
kalian berdua adalah pasangan yang memiliki hormon 
subur, makanya Anda bisa hamil." Tersenyum Dokter 
menjelaskan secara singkat, padat dan jelas. 


"Tapi, Cia selalu minum obat ini!" Tunjuk Keysia mengambil 
tas kecilnya di atas lemari kecil di sebelah tempat tidur 
dengan bantuan Gevin. 


Keysia mengeluarkan sebuah botol obat yang bertuliskan 
obat penunda kehamilan dan dilihat oleh Gevin. Pria itu 
tampak sangat marah, tidak terima dan hendak memarahi 
Keysia saat ini juga. Namun, niatnya tertunda saat dokter 
merebut obat digenggaman Keysia dan memeriksa isi dalam 
obat. 


"Ini vitamin E Nyonya muda, biasanya vitamin ini membantu 
meningkatkan kesuburan. Hanya nama tempatnya saja 
penunda kehamilan, tapi isi obatnya berbeda. Tampaknya 
Anda telah dibohongi," jelas Dokter meyakinkan dan 
membuat Keysia langsung terbaring dan menyentuh 
kepalanya yang tiba-tiba kembali terasa nyeri sambil 
bergumam sendiri. 


"Cia dibohongi Renata?" 


"Masa, Cia hamil?" 


"Hamil, anak Om Gevin berarti, dong?" 


Sementara, Gevin terpatung dan berusaha mencerna 
seluruh percakapan barusan yang sulit untuk ia cerna saat 
ini, mendadak otaknya tiba-tiba tidak bisa diajak bekerja 
sama. 


"Jadi, intinya siapa yang hamil? Renata atau istriku?" tanya 
Gevin dengan tampang polosnya. 


Sepertinya kali ini Dokter berbohong, ya? 


Ada yang ingin disampaikan kepada kedua pasangan 
ini? 


Naffa : Jangan sok bego 
#TerlaluDipaksakanJugaTidakBaik 


Untuk sekretaris Dylan yang mendadak jadi peta 
petunjuk arah dan tukang foto, apa ada yang ingin 
disampaikan? 


Rata-rata orang setelah menikah ingin berlibur 
keliling benua eropa, tapi tidak dengan Keysia. Gadis 
itu ingin keliling ke negara Cina yang menjadi urutan 
keempat negara terluas di dunia. 

Kalau kalian termasuk yang mana? 


- Foto di bawa adalah foto saat Cia/Keysia sedang 
bersama ... 


Cia main bersama Milan 
Cia main bersama Dita 


Cia main bersama Dita dan Milan 


Cia bersama Om Gevin 
Cia bersama sekretaris Dylan 


Bercanda serius aja, hidupnya. 


Jangan lupa voted 
Tetap setia membaca ini. 
Ciee yang lagi anu 
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Spam komen Next? 

Mau kapan, nih? 

Sekali-kali jadwal up diatur pembaca dulu, sksk. 


GEVCIA - Hamil 


Semangat & selamat membaca! 
Voted dulu baru baca, syg! 
Komen iya, voted kagak 

Siapa, tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


Yours - Raiden x Chanyeol ft. Lee-hi 


"Hadiah tak selalu di bungkus dengan indah. Kadang Tuhan 
membungkusnya dengan masalah dan penantian. Meski 
begitu, di dalam hadiah itu tetaplah berkah." 


| 144. ANTARA DILEMA DAN PENANTIAN 
"HAHAHAH!" 
"ASEWE BANGET!" 


"Apa asewe?" tanya Milan keheranan sambil mengambil 
camilan kecil di depannya. 


"Asu!" jawab Dita ngegas. 


Dita tertawa pecah dan berlebihan saat mendengar 
curhatan sang sahabat yang pulang dari liburan madu 
dengan wajah masam. 


Keysia ternyata gagal menonton konser idolanya Charlie 
Puth karena dokter pribadi Gevin yang mengatakan dirinya 
sedang hamil dan membuat suaminya itu langsung 
membatalkan seluruh jadwal awal mereka. Lalu, memilih 
pulang ke negara asal mereka dengan alasan suaminya 


akan membawanya periksa ke rumah sakit milik keluarga 
Zavendra. Lebih tepatnya, keluarga Gevin. Hal ini terjadi 
karena Gevin yang tidak ingin dan sulit mempercayai Keysia 
untuk tetap diperiksa ke rumah sakit yang berada di negera 
liburan mereka. 


Menyebalkan! 


"Tapi, Cia ketemu sama Charlie Puth di Bandara dan kalian 
harus percaya! Om Gevin ternyata kenal sama Charlie Puth 
dan mereka berdua berteman selama ini. Gila banget, tadi 
malam pokoknya! Cia hampir pipis celana waktu mau foto 
bareng. Walau Cia niatnya mau pelukan sih," cicit Keysia 
memukul bantal di pangkuannya. 


Sebaliknya, Dita kini tercengang membuat Milan yang 
berada di sebelahnya terkekeh melihat ekspresi wajahnya 
itu. Bagi Milan wajah Dita seperti orang idiot. 


"Kekey, gua gak dikasih hadiah atau buah tangan 
liburannya gitu?" tanya Milan mengalihkan topik. 


"Nih!" Keysia memberikan Milan dan Dita sebuah gantungan 
kunci berbentuk menara eiffel dan kartu pos foto wajah 
Dylan Wang aktor Cina yang membuat kedua sahabatnya 
itu menatapnya kesal. 


"Lo bercanda?" tanya Milan. 


"Jauh-jauh ke luar negeri cuman kasih kita ini? Lo istri dari 
tuan muda kagak, sih? Kok, miskin banget." Dita menatap 
kosong gantungan kunci yang ia angkat keatas saat ini. 


"Bersyukur, dia masih ingat sahabatnya," tegur Milan walau 
dalam hati tidak percaya. 


"Lah, emang salah? Mamanya Dita aja naik haji waktu kita 
SMA, cuman kasih hadiah mainan kamera yang gambarnya 
unta arab." Keysia sambil menahan senyum memperhatikan 
kedua sahabat saling melempar tatapan meringis saat ini. 


"Bercanda janda, nih! Ya, kali Cia sejahat itu." Keysia 
memberikan dua paper bag masing-masing ke kedua 
sahabatnya. 


Paper bag yang baru saja diantarkan Sera kepadanya. 
Sementara itu, kedua sahabatnya kini memancarkan raut 
Wajah penuh kebahagian. 


"Sebenarnya gue gak butuh ini karena gue udah dapat 
mobil dari suami lo. Tapi, karena ini dari lo, gue ambil aja. 
Rezeki jangan ditolak kalau kata orang tua." Milan terkekeh. 


"Dih, enak lo! Lah, gue gak dapat apa-apa pas rencana itu. 
Padahal gue yang kasih ide sama temannya tuan muda, 
siapa namanya? Lucas kalau gak salah, sih!" kesal Dita 
mengambil dua paper bag miliknya. 


Keysia tersenyum menatap tingkah konyol kedua 
sahabatnya yang kini asik dengan hadiah liburan 
pemberiannya dan kembali berkata saat satu kejadian 
belum ia sempat ceritakan. "Kalau Cia hamil, gimana?" 


"APA?" 
"HAH?!" 


"LO HAMIL?" Terkejut Dita dan Milan saling melempar 
pandangan. Lalu, disusul dengan tawa yang kembali pecah. 


"Kenapa Cia nanya loh, padahal," cicit Keysia. 


"Ya, gak salah, sih. Tapi, lo yakin hamil? Dan anak yang lo 
kandung anak tuan muda 'kan?" tanya Dita. 


“Inisiatif darimana Kekey ngomong gitu? Jangan asal 
ngomong, dikabulkan beneran, awas kalang kabut!" ujar 
Milan. 


"Ih, Cia serius. Cia juga masih ragu sih, tadi kata Om Gevin, 
dia mau bawa Cia periksa ke dokter kalau kalian udah 
pulang." Keysia terlihat kesal. 


"Oh, bagus, dong! Kalau beneran. Berarti bulan madu kalian 
berhasil dan Dita berarti bakal mau punya keponakan." Dita 
kembali fokus ke paper bag-nya. 


"Ngaco, Key? Lo mau hamil, tapi sifat kekanak-kanakan lo 
aja belum hilang. Buktinya dari sebutan suami lo sendiri 
masa masih betah panggil Om, entar anak lo mau manggil 
tuan muda apa? Kakek?" tanya Milan membuat Keysia dan 
Dita sadar. 


"Sepertinya ada yang udah berada di tim tuan muda nih," 
sindir Dita membuat Milan menatapnya sinis. 


"Tapi, Cia juga udah berusaha kok, mau manggil suami Cia 
tanpa om-om lagi. Lihat aja nanti, Cia bakal berubah!" tekan 
Keysia membuat Milan dan Dita kembali saling pandang. 


"Yakin?" tanya Dita dan Milan dihadiahi anggukan kepala 
oleh Keysia. 


"Jadi, gak bakal minta cerai lagi, ya?" tanya Milan membuat 
Keysia terdiam sesaat dan tersenyum tipis, lalu 
menganggukkan kepala. 


Cia udah nyaman sama Om Gevin, ditambah ada yang 
nemenin tidur kalau malam, batin Keysia. 


"Kalau iya, berarti udah cinta dan sayang dong, sama tuan 
muda? Ciee!" goda Dita membuat Keysia terpatung. 


Keysia kalut dengan pikirannya. Ia bingung dengan 
perasaannya saat ini dan membuatnya tidak bisa menjawab 
pertanyaan Dita barusan. 


Satu jam berlalu. 


"Yuhuuu!" pekik Keysia merosot ke lantai bawah dari pagar 
tangga. 


Keysia tidak menyadari semua pandangan kini menatapnya 
terkejut, termasuk sekretaris Dylan yang memantau para 
pekerja sedang merenovasi beberapa desain dinding di 
ruangan utama mansion, yaitu di Aula. 


"Apa yang Anda lakukan?" tegur Dylan saat Keysia tiba di 
lantai bawah. 


"Turun tangga, gak lihat?" ketus Keysia, membuat Dita dan 
Milan yang berada di belakangnya berusaha menahan tawa. 


Dylan menutup kedua bola matanya, berusaha menahan 
amarah. Lalu, ia berkata, "Saya harap kedepannya, Anda 
tidak kembali melakukan hal yang sama. Cara turun dari 
tangga seperti itu berbahaya dan beruntunglah Anda 
karena tuan muda tidak melihatnya." 


Keysia mendelikkan kedua bola matanya, mendengar 
balasan dari sekretaris Dylan barusan. 


"Sudahlah, gak usah terlalu serius. Lagi pula, Cia bosan 
turun tangga pakai cara biasa, mendingan kayak tadi lebih 
seru." Setelah mengatakannya itu, Keysia mengedarkan 
pandangannya. 


"Ada 4 pintu /ift dalam mansion ini dan Anda bisa 
memakainya kapan pun," balas Dylan dihadiahi tatapan 
sinis. 


"Ya-ya, serah. Cia mo nanya, lihat Om Gevin gak? Teman Cia 
mau pamit pulang sama dia," ucap Keysia sambil bertanya. 


"Dia suami Anda, jadi berhentilah menyebutnya pakai 
sebutan tidak sopan itu." 


Keysia memutar kedua bola matanya malas. "Jawab aja, 
napa?" 


Dylan membuang napasnya, menatap tingkah nyonya 
mudanya yang terkesan sangat kekanak-kanakan. "Tuan 
muda ada di kolam renang." 


Tanpa mengatakan apapun, Keysia langsung saja menarik 
kedua temannya berjalan menuju ke kolam renang. Ia tidak 
menyadari bahwa Dita saat ini sedang berusaha menggoda 
sekretaris Dylan dengan tatapan genitnya. 


"Jangan judes-judes, entar Dita makin suka, loh!" ujar Dita 
kepada sekretaris Dylan yang senantiasa menatapnya datar. 


Sesampainya mereka di sana. Mereka langsung saja 
disuguhkan dengan pandangan yang cukup mengejutkan 
dan menggiurkan bagi Dita seorang. 


"Key, lo butuh pelakor, gak?" tanya Dita menatap kagum ke 
arah Gevin yang baru naik ke atas kolam renang. 


Gevin baru saja selesai berenang dan naik ke atas kolam 
renang, ia tidak menyadari kedatangan mereka. Bahkan, ia 
kini memperlihatkan bentuk pahatan tubuh yang sempurna 
ditambah perut kotak-kotak miliknya sangat terpampang 


jelas di pandangan mereka bertiga, yaitu Milan, Dita, dan 
Keysia. 


Milan tidak kalah diam. Ia langsung menutup kedua bola 
Dita dengan salah satu telapak tangannya."Jangan ngintip! 
Istighfar, kata Tuhan lo, Dit." 


Byur! 


Keysia baru saja mendorong kuat tubuh Gevin ke kolam 
renang dan membuat pria itu terkejut, lalu jatuh kembali 
masuk ke kolam renang. Gevin mengangkat pandangannya 
dan baru tersadar akan kedatangan mereka bertiga. Gevin 
berenang menuju pembatas kolam mendatangi Keysia yang 
berdiri terpaku di pinggir kolam renang. 


"Kenapa kamu mendorongku?" tanya Gevin melipat kedua 
tangannya di lantai pinggir kolam renang. 


Keysia kalut dan tanpa sadar menggigit ujung jarinya 
pertanda ia gugup. 


"Ekhem, kalau gitu kami langsung pulang aja ya, karena 
sudah ketemu sama Tuan muda dan terima kasih hadiah 
liburannya." Milan menegur mereka berdua dan kembali 
berkata, "Kami pulang, Key. Bye!" 


Milan menarik tangan Dita yang senantiasa ia tutup kedua 
bola mata sahabatnya itu. "Kenapa lo narik, gue, sih?" tanya 
Dita tidak ditanggapi oleh Milan. 


"Dan Om Gevin!" Tunjuk Keysia membuat Gevin 
menatapnya heran. 


"Apa?" 


"Kenapa gak pakai baju sih, ih! Pasti Dita cuci mata tadi. 
Aih, nah! Kenapa sih, harus berenang waktu Milan dan Dita 
lagi main ke sini!" kesal Keysia terlihat sangat 
menggemaskan. 


Berikutnya, Gevin menarik tangan Keysia dan membuat 
gadis itu terkejut. 


Byur! 


"ARGH!" Keysia kehilangan keseimbangan tubuhnya dan 
ikut tercebur ke kolam renang bersama Gevin dengan posisi 
pria itu menangkap tubuhnya. Mereka berdua saling 
melempar tatapan satu sama lain dalam diam. 


Bahkan, Gevin tanpa sadar menyentuh beberapa helaian 
rambut Keysia dan memindahkannya ke belakang daun 
telinga gadis itu saat merasa beberapa helaian rambut itu, 
tampak mengganggu pandangan. 


"Indah!" Tersenyum tipis Gevin dan mempererat pelukannya 
di pinggang Keysia. 


"Apa maksud perkataanmu barusan? Apa kamu cemburu?" 
tanya Gevin kembali. 


"Cia cemburu? Dih, mimpi!" kesal Keysia membuat Gevin 
melepas tawanya. 


Sementara, Keysia yang terpaku menatap Gevin dan tanpa 
sadar mengalungkan kedua lengannya di leher pria itu 
sambil berkata, "Kaki Cia gak nyentuh dasar kolam renang! 
Cia gak bisa berenang. Bantu Cia." 


"Bodoh!" Terkekeh Gevin membuat Keysia memasang 
wajahnya cemberut. 


Berikutnya, Keysia mengalungkan kedua kakinya di 
pinggang Gevin saat tersadar pria itu membawanya ke 
tengah kolam. "Jangan main-main, ih! Cia seriusan gak bisa 
berenang!" rengek Keysia. 


"Hm, makanya itu kamu harus belajar berenang." Gevin 
mulai melonggarkan pelukan mereka dan semakin membuat 
Keysia panik. Gadis itu semakin mempererat pelukannya di 
tubuh Gevin karena takut jatuh dan tenggelam nantinya. 


"Cia gak mau, ih! Ayo kita langsung ke rumah sakit aja. Gak 
usah belajar berenang Cia gak ma hmphh!" ucap Keysia 
terpotong saat Gevin tiba-tiba melumat bibirnya dan 
membuatnya terkejut. 


Cukup lama mereka berciuman. Hingga Gevin tersadar akan 
Keysia yang tampaknya hampir kehilangan oksigen, barulah 
ia menghentikan ciuman mereka. Berlalu, Gevin dan Keysia 
kembali saling melempar tatapan dan mengatur pernapasan 
mereka dengan posisi kedua hidung mereka saling 
bersentuhan. 


Cup. 


Gevin kembali mencium singkat bibir Keysia yang terkesan 
sangat candu baginya. Bibir yang diperuntukkan untuk 
dirinya seorang dan tidak boleh diganggu gugat oleh orang 
lain jika ada yang berani orang itu akan bernasib seperti 
Richard, yaitu terbaring koma di atas tempat tidur rumah 
sakit sambil menunggu ajal menjemput. 


"h, ngeselin!" amuk Keysia saat tersadar, lalu 
menyandarkan kepalanya di bahu kanan Gevin. 


Sebaliknya, Gevin semakin terkekeh karena gemas. 
Berikutnya, ia menggelamkan tubuh mereka ke dalam air 
dan membuat Keysia kembali panik. 


"Selamat Tuan muda. Dugaan bahwa nyonya muda sedang 
mengandung itu benar adanya dan beliau saat ini 
mengandung jalan 2 minggu. Sebaiknya, saya menyarankan 
Tuan muda benar-benar menjaga dan memperhatikan 
nyonya muda dari pola makannya dan apa yang beliau 
lakukan. Pastikan semuanya tidak akan membahayakan 
janinnya dan beliau sendiri sebagai ibunya, sekali lagi saya 
sebagai perwakilan pihak rumah sakit mengucapkan 
selamat atas berita bahagia ini." 


Kata Dokter saat pemeriksaan Keysia di rumah sakit 
beberapa waktu lalu. Keysia dan Gevin saat ini berada di 
dalam mobil. 


"Apa?" ketus Keysia melipat kedua tangannya saat ia dan 
Gevin tidak sengaja bertabrakan pandangannya. 


"Om Gevin nah, kenapa sih, harus bersikap kayak gitu di 
rumah sakit tadi?" tambah Keysia kesal menatap sinis Gevin 
yang duduk di sebelahnya. Ia kembali mengingat kejadian 
di rumah sakit saat diperiksa dokter. 


Lebih tepatnya, saat Gevin dengan tampang polosnya 
bertanya tentang hubungan badan suami-istri masih tetap 
bisa dilakukan saat istri hamil mengandung apa tidak. 
Sialnya, dokter kandungan yang memeriksa Keysia 
membalas pertanyaan Gevin dan membuat gadis itu kesal. 


"Memalukan, Cia ngambek!" kesal Keysia memasang wajah 
cemberutnya dan membuat Gevin yang dari tadi gemas 
langsung menarik tubuhnya dan membawanya ke dalam 
dekapan pria itu. 


"Jangan sering suka ngambek, sebentar lagi kamu akan 
menjadi ibu. Belajarlah lebih dewasa lagi, aku akan selalu 
ada dan menemanimu. Hm, atau kamu perlu diajari?" tanya 
Gevin sambil mengusap lembut surai rambut milik Keysia. 


"Apa ada yang ingin kamu makan saat ini?" tanya Gevin 
kembali karena merasa Keysia tidak menanggapi 
pertanyaan di awal. 


"Ada, tapi kalau Cia bilang emang kamu mau kasih?" tanya 
Keysia membuat Gevin terkejut. 


Gevin terkejut akan pertanyaan Keysia yang terdengar lebih 
aneh dari biasanya, tanpa sebutan 'om-om'. 


"Kamu?" tanya Gevin heran. 


"Iyalah kamu, harusnya kamu senang karena Cia gak sebut 
pakai sebutan om-om lagi. Katanya mau suruh Cia dewasa? 
Nah, Cia lagi berusaha. Jangan direspon gini yang ada Cia 
jadi malas untuk berusaha," kesal Keysia memukul lengan 
Gevin yang senantiasa memeluknya. 


Sebaliknya, Gevin kini tertawa puas akan balasan sang istri 
terlihat sangat menggemaskan. Tampaknya hari ini suasana 
hati Gevin sangat bahagia dan terpancar dari wajahnya 
yang senantiasa tersenyum, tidak ada raut wajah datarnya 
yang biasanya terpancar. Bahkan, sekretaris Dylan yang 
selalu ada untuk Gevin menyadari akan perubahan itu. 


"Jadi, mau makan apa?" 


"Makan mie ayam mas Ujang yang tempatnya di dekat 
tempat kosan Cia, gimana?" balas Keysia dengan raut wajah 
riangnya. 


Beberapa menit berlalu. 


Mobil yang membawa mereka berdua kini berhenti tepat di 
depan warung makan bakso dan mie ayam yang berada 
tepat di pinggir jalan dengan beratap terpal. Gevin seketika 


membulatkan kedua bola matanya saat melihat tempat 
yang mereka datangi dari kaca jendela. 


"Jalankan mobilnya!" perintah Gevin membuat sekretaris 
Dylan memberi kode kepada supir yang membawa mereka 
untuk segera menjalankan mobil. 


"Eh-eh, kenapa ini? Kan katanya mau nurutin permintaan 
Cia, tadi aja nanya mau makan apa. Nah, Cia udah jawab 
dan kita juga udah sampai kok, mau pergi sih!" ucap Keysia 
tidak terima membuat supir mengurungkan niat untuk 
menjalankan kembali mobil. 


"Ayolah, lokasi tempat ini tidak higenis ditambah ...," ucap 
Gevin tidak bisa melanjutkan perkataannya dan memilih 
memijat pelipis kepalanya yang terasa sedikit pusing. 


"Pokoknya Cia mau makan di tempat ini, siapa bilang gak 
higenis? Cia dulu hampir tiap hari sama Milan makan di 
tempat ini dan alhamdulillah Cia masih sehat. 
Kesimpulannya, kita HARUS MAKAN DI SINI!" tekan Keysia 
terkesan ngegas di akhir membuat Gevin terkejut. 


"Tidak boleh!" 
"Boleh!" 


"Tidak. Ingat kata dokter kamu harus memperhatikan jenis 
makanananmu" 


"Oh, gak mau, ya? Berarti, kamu mau entar anaknya ileran 
pas udah lahir? Mau?" tuduh Keysia terinspirasi dari kakak 
pertamanya yang sedang mengandung besar saat ini. 


Gevin terdiam beberapa saat. Lalu, kembali menatap keluar 
jendela mobil dan berpikir akan perkataan sang istri 
barusan. 


Beberapa menit berlalu. 


Gevin memutuskan mengikuti kemauan sang istri dengan 
beberapa pertimbangan dan kini mereka sedang menanti 
pesanan makanan mereka. Gevin yang memesan bakso, 
sementara Keysia yang memesan mie ayam. Sebelum itu, 
Gevin sempat terkejut saat mengetahui bahwa yang 
menjadi penjual bakso adalah mas Ujang yang dulu pernah 
berjualan di kantin SMA-nya dulu. 


"Nih, pesanannya. Selamat menikmatinya," ucap Mas Ujang 
sedikit sungkan terhadap mereka. 


Ditambah Gevin kini menyewa tempat mas Ujang agar 
hanya ia dan Keysia saja yang berada di tempatnya sebagai 
pembeli. Bahkan, atas perintah Gevin. Sekretaris Dylan tadi 
menawarkan kepada mas Ujang untuk berjualan di sebuah 
ruko yang letaknya tidak jauh dari tempat jualannya. Ruko 
yang menjadi milik Gevin beberapa tahun lalu. 


"Tolong, ambikan Cia kacang gorengnya!" pinta Keysia 
menyuruh Gevin. 


Gevin sempat menatap Keysia sedikit kesal. Lalu, memilih 
menuruti permintaan gadis itu. 


"Oke, terima kasih. Sekarang coba kamu makan duluan, 
deh!" perintah Keysia membuat Gevin membulatkan kedua 
bola matanya. 


"Kamu baru saja memerintahku " 


"Makan!" potong Keysia dan membuat Gevin kesal, 
langsung saja memakan kacang goreng tersebut. 


"Sudah, lalu?" ketus Gevin bertanya. 


"Gimana, keras gak kacangnya?" tanya Keysia membuat 
Gevin mengangkat sebelah alisnya, bingung. 


"Ituloh kacang yang kamu makan, rasanya keras apa 
lembek? Soalnya terakhir kali waktu makan bareng sama 
Milan dan Dita, kacangnya lembek. Jadi, gimana rasanya?" 
tanya Keysia menjelaskan. 


"Rasanya kacang." Gevin sukses membuat Keysia cemberut. 


"Dah, lah, gak bisa emang ngajak orang sepertimu makan di 
tempat ini. Sepertinya Cia salah bawa partner. Ditambah 
sampai usir pelanggan lain lagi, benar-benar meresahkan. 
Lain kali, gak usah ikut, deh!" kesal Keysia langsung segera 
melahap mie ayamnya. 


"Kok, kamu jadi marah?" tanya Gevin menatap Keysia 
Keheranan. 


"Diam. Cia mau makan!" tegur Keysia membuat Gevin 
memilih diam. 


Kenapa hari ini, suasana hatinya buruk sekali? pikir Gevin 
menyadari tingkah Keysia yang dari tadi bawaannya selalu 
kesal kepadanya. 


Pikiran Gevin buyar saat Keysia kembali angkat suara, 
bukan berbicara kepadanya melainkan ke arah kedua anak 
kecil yang berada di luar dan tampak berdebat kepada salah 
satu pengawalnya yang berjaga di luar. 


"Heh! Jangan diusir. Berdosa banget, kalian," tegur Keysia 
kepada pengawal yang menegur kedua anak kecil itu. 


"Sekretaris Dylan, Cia boleh minta bantu, gak? Tolong bawa 
kedua anak itu kemari," pinta Keysia mengangkat kedua 
alisnya. 


Sementara, Dylan tampak menatap sang tuan muda 
beberapa saat dan pergi setelah mendapatkan anggukan 
kepala dari tuan mudanya untuk mengikuti permintaan 
nyonya muda barusan. 


Kedua anak kecil itu kini berjalan mendatangi mereka 
dengan kepala yang tertunduk. Kedua anak kecil itu berjenis 
laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki yang berusia sekira 
10 tahun dan anak perempuan yang ditebak berusia sekira 
5 tahun. 


"Kenapa?" tanya Keysia yang ternyata mengenal anak laki- 
laki tersebut. 


Anak laki-laki yang dulu pernah Keysia bantu saat anak laki- 
laki itu tidak sengaja terjatuh saat berjualan kue kering. 
Namun, kali ini Keysia dapat menebak bahwa anak 
perempuan yang bersama anak itu adalah adik dari anak 
laki-laki itu. 


"Maaf Kak, Cia. Tadi Ara gak sengaja coret mobil punya Kak 
Cia pakai pensil, maaf ya, Kak." Anak laki-laki itu tertunduk 
meminta maaf membuat Keysia menatapnya iba. 


Sebaliknya, Gevin dan sekretaris Dylan tampak terkejut saat 
mendengar penjelasan anak laki-laki itu. Tanpa mengatakan 
apapun, sekretaris Dylan segera kembali keluar dan 
mengecek mobil, lalu memarahi pengawal yang ia 
perintahkan untuk mengawasi dari luar. 


"Ah itu, tidak apa-apa. Jangan takut, Kak Cia maklumin, kok. 
Ara ini pasti adikmu, ya? Tidak masalah, dia masih kecil." 


Perkataan Keysia membuat kedua anak kecil itu langsung 
menatapnya dengan pandangan berbinar-binar. 


"Tapi, Kak?" Ragu anak laki-laki itu membalas. 


"Tapi, apa? Sudahlah, Kak Cia serius kok itu bukan masalah 
yang terpenting saat ini. Kak Cia mau nanya kalian berdua 
sudah makan belum?" tanya Keysia menjelaskan. 


"Belum!" 
"Sudah, Kak." 


Balasan dari kedua anak itu membuat Keysia keheranan. 
"Sudah apa belum, nih?" 


"Belum, Kak!" sahut cempreng anak perempuan yang 
berusia 5 tahun membuat anak laki-laki meringis. 


"Ih, gemas banget, sih! Pipinya gembul." Keysia mencubit 
pelan kedua pipi anak perempuan yang bernama Ara. 


"Sudah, ayo sini! Ikut gabung sama Kak Cia, kita makan 
bareng. Entar Om ini yang bakal bayar, gimana?" ajak 
Keysia membuat Gevin yang dari tadi diam, kembali 
terkejut. 


"Jangan Kak, gak enak. Kalau gitu Andra sama Ara izin pamit 
pulang aja, dan ter " 


"Ekhem." Suara batuk Gevin memotong ucapan anak laki- 
laki yang bernama Anda itu dan menyadarkan mereka 
bertiga. 


"Jangan menolak rezeki, itu tidak baik!" tegur Gevin ketus 
membuat Keysia menggulung senyumnya tipis. 


"Gimana? Ayo, makan! Entar, Om ngamuk loh," timpal 
Keysia dan membuat kedua anak kecil itu duduk di bangku 
yang berhadapan langsung dengannya. 


Setelah Keysia memesan makanan buat Anda dan Ara, ia 
kembali mengajak kedua anak itu mengobrol agar tidak 
terjadi kecanggungan di antara mereka. 


"Nama lengkapnya Ara siapa?" tanya Keysia basa-basi 
membuat pemilik nama memasang wajah muramnya 
membuat ia keheranan. 


"Keyra Sandara, Kak," jawab Andra. 


"Keyra Sandara, namanya bagus kok. Kenapa Keyra waktu 
Kak Cia nanya, jadi sedih?" Keheranan Keysia. 


Sebaliknya, Gevin tetap memilih diam, menyimak obrolan 
mereka dan sambil memakan baksonya. Tanpa menyadari 
bahwa kedua anak kecil di hadapannya dari tadi 
menatapnya takut karena dari raut wajahnya yang kini tidak 
memancarkan raut wajah penuh kebahagiaan seperti 
sebelumnya. 


"Itu Kak, karena teman-teman rumah sering plesetkan nama 
Keyra pakai sebutan Kekey, kata mereka Kekey itu 
selebgram yang banyak netizennya. Padahal Andra selalu 
kasih tahu kalau nama Ara itu bukan Kekey, tapi Ara, tapi 
mereka tetap ejek nama Ara. Jadi, Ara makin sedih dan 
selalu ubah sebutan namanya pakai sebutan Ara, " ucap 
Andra membuat Keysia keheranan. 


"Kekey," gumam Gevin ikut kebingungan dan disenggol oleh 
Keysia dengan tatapan memperingatinya untuk tetap diam. 


"Hah, kenapa harus malu dipanggil Keyra? Nama Ara itu 
tetap Keyra, bukan Kekey." Keysia menarik napasnya dalam 
sebelum kembali melanjutkan perkataannya. 


"Dengar ini, ya! nama Kak Cia juga pernah diejek pakai 
sebutan Kekey waktu SD. Walau sampai sekarang masih 


dipanggil Kekey sama kedua sahabat Kakak, sih," ringis 
Keysia. 


"Jadi, gini intinya, dulu kakak juga pernah ada di posisi Ara. 
Hingga suatu hari Kak Cia ketemu seseorang yang lebih tua 
dari Kak Cia dan namanya Keyla. Dia punya nasib sama 
Kakak selalu diejek namanya dan dia kasih tahu kak Cia 
kalau Kak Cia jangan malu atau marah karena teman-teman 
sering panggil Kekey karena nama di setiap nama itu punya 
arti masing-masing dan pilihan dari orang tua. Ditambah 
jangan cuman karena tahu kalau ada selebgram yang 
netizennya banyak karena namanya Kekey, jadi gak pede. 
Jangan lihat dari satu sisi pandang lihat dari sisi lainnya, 
yaitu dari rezeki nama seleb itu yang bisa sukses!" tekan 
Keysia. 


"Kesimpulannya Ara juga jangan insecure nama. Ara harus 
tetap bangga sama nama Ara, anggap aja nama Kekey itu 
nama panggilan khusus atau sayang dari mereka buat Ara," 
jelas Keysia mengangkat telunjuknya membuat Gevin 
tersenyum. 


"Anak kecil, mereka tidak bisa paham." 


"Diam!" tegur Keysia sambil mengarahkan telunjuknya di 
depan wajah Gevin. 


"Gimana, kalian paham aja 'kan, penjelasan Kak Cia?" tanya 
Keysia kepada kedua anak kecil itu. 


Ara dan Andra menganggukkan kepala pertanda mereka 
paham. "Nah, gitu, dong! Jangan sampai insecure atau malu 
sama nama sendiri. Kalau Ara aja, gak percaya dengan 
nama sendiri, apa kabar orang lain saat tahu nama Ara?" 
tanya Keysia membuat Ara tersenyum. 


"Ara mau tahu gak apa arti nama Kekey?" tanya Keysia 
membuat Ara mengangguk-anggukan kepala. 


"Kekey itu punya nama yang artinya bagus. Nama Kekey itu 
dapat membantu seseorang menjadi lebih percaya diri, dan 
lebih bersemangat untuk menjadi pribadi yang positif, serta 
selalu berusaha agar hidupnya dapat bermanfaat untuk 
banyak orang. Kekey itu orangnya percaya diri dan pintar 
mengendalikan situasi, jadi jangan marah kalau ada yang 
manggil Ara pakai panggilan Kekey artinya bagus loh, 
padahal!" jelas Keysia. 


"Makasih, Kak Cia!" pekik Ara dengan nada cemprengnya 
sambil bertepuk tangan bersamaan dengan kedua makanan 
anak itu datang. 


"Dengar ya, Ara gak boleh malu lagi sama nama," timpal 
Andra menggenggam tangan adik perempuannya itu. 


"Berapa kamu jual semua kue kering itu?" tanya Gevin 
langsung ke intinya saat pandangannya menangkap 
keranjang kue jualan Andra. 


"70 ribu ...," ucap Andra sedikit terkejut dan kebingungan 
ingin menyebut nama Gevin dengan sebutan 'om' atau 
'abang' karena dia menyebut Keysia pakai sebutan 'kakak'. 


"Letakkan saja itu di situ. Aku akan membelinya semua," 
ucap Gevin membuat Ara dan Andra terkejut, termasuk 
Keysia. 


Berikutnya, Gevin memanggil sekretarisnya memberikan 
kartu kreditnya dan menyuruh sekretarisnya itu untuk 
menarik uangnya dengan nominal angka lumayan besar. 


"Di mana tempat tinggal kalian? Setelah ini, kami akan 
mengantar kalian pulang," ujar Gevin kembali. 


"Tap H 


"Katakan saja langsung, aku tidak memakan kalian," potong 
Gevin. 


"Di jalan Cempaka Merah di dekat pabrik kertas yang " ucap 
Andra berhenti saat Gevin mengangkat telapak tangan 
memberi kode untuk menyuruhnya diam. 


"Katakan yang lebih lengkapnya nanti kepada supirku 
karena bukan aku yang yang membawa mobil nanti. 
Sudahlah, lanjutkan saja makanan kalian nanti dingin," jelas 
Gevin membuat mereka semua tersadar. 


Setelah makanan mereka habis, Gevin dan Keysia tidak 
langsung pergi. Gevin memilih untuk kembali mengobrol 
dengan mas Ujang tentang penawarannya mengenai ruko 
yang akan dia berikan kepada mas Ujang sebagai tempat 
melanjutkan usaha warung bakso. Sementara, Keysia 
kembali mengajak ngobrol Andra dan Ara. 


"Jadi, Andra saat ini tidak sekolah? Kenapa?" tanya Keysia. 


"Andra gak mau merepotkan orang tua, Kak. Kasihan ibu 
harus kerja sampai malam kalau Andra tetap sekolah 
ditambah biaya pengobatan ayah yang masih harus 
dibayar," jawab Andra melirik Ara yang tampak asik 
meminum es jeruk di sebelahnya. 


"Emang ayah sakit apa? Dan maaf, kalau ibu kalian saat ini 
kerja apa?" Ragu Keysia bertanya. Namun, tidak dijawab 
oleh kedua anak itu. 


Sebaliknya, Gevin kembali menghampiri mereka dan tidak 
sengaja mendengar obrolan mereka. Keysia tersadar akan 
kehadiran Gevin tampak menatap Gevin dengan tatapan 
dalam dan menyiratkan sesuatu. 


"Apa arti sekolah bagimu, Andra?" tanya Gevin membuat 
Andra mengangkat pandangannya. 


"Sekolah itu penting buat masa depan Andra karena dari 
sekolah Andra bisa beli rumah dan bahagiakan orang tua 
nanti di masa depan," cicit Andra membuat Gevin dan 
Keysia tersenyum. 


"Kalau saya membiayai sekolah kamu sampai kuliah, kamu 
tetap mau sekolah 'kan?" tanya Gevin langsung ke intinya 
membuat Andra dan Keysia terkejut. 


"Kamu serius?" bisik Keysia kepada Gevin. 


"Sepertinya ini bukan pertama kali akau mengatakan hal 
yang sama denganmu kalau aku tidak pernah berbohong 
dengan Uucapanku, camkan itu!" balas Gevin membuat 
Keysia menatapnya kagum. 


"Gimana kamu mau menerima penawaran saya untuk 
membiayai sekolah kamu nanti?" tanya Gevin semakin 
membuat Andra menatapnya tidak percaya. 


Andra mimpi, ya? batin Andra kini menatap Gevin dengan 
pandangan kagum bukan tatapan ketakutan seperti 
sebelumnya. 


"Asal kamu juga harus berjanji, bukan janji, tapi 
membuktikan kalau kamu niat serius untuk sekolah dan 
selalu rajin belajar nanti. Mau gimanapun, pendidikan itu 
sangat penting buat kamu, Andra!" tekan kembali Gevin 
dan membuat Andra semakin terkejut. Termasuk Keysia 
yang kini menatap Gevin dengan tatapan tidak percaya 
sekaligus penuh kekaguman. 


Cia kira dia gak peduli tentang kehidupan orang lain, batin 
Keysia tertuju untuk Gevin yang duduk di sebelahnya. 


"Ayo, Bang! Ara juga mau sekolah, kok!" pekik Ara tiba-tiba 
membuat Gevin dan Keysia terkekeh melihat tingkah 
lucunya. 


"Ara juga mau ya, disekolahkan sama Om Gevin?" tanya 
Keysia tanpa menyadari Gevin di sebelahnya menatapnya 
kesal karena sebutan om-om. 


"Mau! Kan, tadi katanya, nolak rezeki itu gak baik." Ara 
menampilkan senyum lebarnya semakin membuat suasana 
terasa lebih hangat. 


Hingga suara mas Ujang kembali menyapa pendengaran 
mereka. "Neng Cia waktu terakhir kali makan bakso di sini. 
Neng Cia utang sama teman cowoknya, ya? Kira-kira yang 
hari itu sudah dibayar belum?" 


"Hehe, lupa kayaknya belum, sih!" ringis Keysia 
menampilkan deretan gigi rapinya sambil merangkul lengan 
kanan Gevin membuat pria itu menatapnya terkejut. 


"Sayang, bisa tolong bayarkan, gak? Entar Cia ganti di 
rumah. Cia gak bawa dompet serius ini," bisik Keysia tepat 
di telinga kanan Gevin dan semakin membuat suaminya itu 
menatapnya tidak percaya. 


Kenapa aku bisa menikahi dan mencintai gadis ini, sih? 
batin Gevin meringis. 
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Flashback on 
11 tahun lalu. 


Seorang anak perempuan yang berusia 10 tahun, keluar 
dari pintu minimarket dengan raut wajah masam sambil 
berjalan menuju gazebo kecil yang berada di halaman 
minimarket. 


"Cia, kesal! Kenapa Cia harus punya nama Kekey? Kenapa?" 
muak anak perempuan itu yang ternyata Keysia saat masih 
kecil. 


"Hai, kenapa?" tanya seorang gadis remaja yang memakai 
baju SMA, ternyata duduk di gazebo yang Keysia datangi. 


"Diam! Cia lagi kesal." Keysia memasang wajah 
cemberutnya duduk di kursi sambil melipat kedua 
tangannya di depan dada dan membuat gadis remaja yang 
menegurnya terkejut. 


Gadis remaja itu memilih diam dengan salah satu 
tangannya tampak mengeluarkan sesuatu di balik tas 
plastik belanjanya. Gadis remaja itu menampilkan raut 
wajah ragu kepada Keysia yang senantiasa cemberut. 


"Huh! Emang ya, punya dua kakak cewek itu menyebalkan! 
Apa-apa Cia yang jadi bahan penistaan dan dikit-dikit Cia 
minta itu, dapatnya barang bekas dari mereka. Sial banget 
sih, hidup Cia!" ucap Keysia kembali membuat gadis itu 
terkejut. 


"Nih, kamu lebih baik minum ini," ucap ragu gadis remaja 
itu menyodorkan botol yoghurt. 


"Cia gak butuh ini, ih! Cia mau ganti nama!" amuk Keysia 
langsung menjatuhkan kepalanya di lipatan kedua 
tangannya di atas meja. 


"Maaf kalau kakak mengganggumu dan terkesan kepo. 
Kakak mau nanya, kenapa kamu marah-marah dan 
mengatakan ingin ganti nama?" tanya gadis remaja itu 
mengusap rambut Keysia. 


"Huwa! Nama Cia selalu diejek pakai sebutan Kekey. 
Katanya kak Tasya nama Kekey itu seperti selebgram yang 
lagi viral saat ini dan banyak netizennya. Selebgram itu di 
panggil ratu pentol, Cia gak suka, namanya jelek dan tadi di 
dalam kak Tasya dan kak Disa permalukan Cia di depan 
penjaga kasir. Hiks, Cia mau kabur aja, ini memalukan!" 


jawab Keysia sambil menangis membuat gadis remaja itu 
panik. 


"Eh, jangan kabur! Astagfirullah. Serius ya, Kakak juga gak 
tahu masalah adek gimana? Dan kenapa tiba-tiba ngamuk 
di Kakak. Tapi, yang Kakak tangkap kamu dibully dengan 
dua kakak perempuanmu, gitu?" tanya gadis remaja itu 
disetujui oleh Keysia. 


"Hm, nama adek siapa?" 
"Cia." 


"Cia? Tapi, gak ada nyambungnya sama Kekey?" Heran 
gadis remaja itu. 


"Cia nama panggilan. Keysia Fernanda nama panjangnya," 
jawab Keysia membuat gadis remaja itu mengerti. 


"Nama Kakak sendiri siapa? Dan maaf kalau tadi, Cia 
ngeselin sama kakak. Habis, Cia seriusan lagi kesal dan gak 
bisa ditahan. Sekali lagi, maaf ya, Kak." 


"Hah? Gak pa-pa, santai aja. Nama Kakak Keyla dan 
kebetulan nama kita sama loh, sama-sama Key di awal." 
Tersenyum gadis remaja itu yang bernama Keyla. 


"Hah? Serius? Jadi, nama Kakak sama kayak Cia. Hm, Apa 
Kakak juga sering dibully pakai sebutan Kekey?" tanya 
Keysia heboh membuat Keyla meringis. 


"Iya sih, sama teman-teman kelasnya Kakak. Tapi, Kakak 
gak terlalu ambil pusing. Sebaliknya, Kakak lebih senang 
dipanggil pakai panggilan itu," jawab Keyla membuat Keysia 
terkejut. 


"Kakak sehat? Kan nama Kakak diubah, ih! Kalau Cia sih, 
ngamuk." Keysia kembali melipat kedua tangannya 
membuat Keyla melihatnya tersenyum. 


"Alhamdulillah berarti, karena kakak bukan Cia. Lagipula ya, 
Cia, nama Kekey itu punya arti yang bagus. Arti nama Kekey 
itu dapat membantu seseorang menjadi lebih percaya diri, 
dan lebih bersemangat untuk menjadi pribadi yang positif, 
serta selalu berusaha agar hidupnya dapat bermanfaat 
untuk banyak orang. Kekey itu orangnya percaya diri dan 
pintar mengendalikan situasi, jadi jangan marah kalau ada 
yang manggil Cia pakai panggilan Kekey artinya bagus loh," 
jelas Keyla membuat Keysia tercengang. 


"Dih, tetap aja ratu pentol!" ketus Keysia membuat Keyla 
membulatkan kedua bola mata, lalu menarik napas dalam. 


"Adek Cia, Kakak cuman mau kasih tahu supaya pikiran 
kamu lebih terbuka!" ucap Keyla membuka kedua 
tangannya lebar dan terkesan nada bicaranya lebih lembut 
dari sebelumnya. 


"Kamu jangan marah kalau dimiripkan dengan selebgram 
yang lagi viral itu. Jangan lihat dari satu sisi pandang aja 
lihat, coba lihat dari rezeki nama selebgram itu. Rezekinya 
bagus loh, buktinya dia hari ini viral dan terkenal, jadi siapa 
tahu kedepannya berkat dari panggilan Kekey. Cia bisa jadi 
terkenal seperti selebgram itu dan mendapatkan rezeki 
yang baik juga dari Tuhan, gimana?" tanya Keyla berusaha 
menjelaskan dengan penuh kesabaran. 


"Tetap aja ratu pent " 


"Astagfirullah, capek gue serius. Daripada gini, lebih baik 
Cia minum ini, deh! Ini hadiah dari Kakak. Semoga Cia suka 
dan pikiran Cia lebih jernih, jadi bisa menangkap penjelasan 


Kakak tadi," potong Keyla kembali menyodorkan botol 
yoghurt. 


"Ini gak ada racun sianidanya, 'kan, Kak?" Ragu Keysia 
membuat Keyla menatapnya tidak percaya. 


"Astagfirullah. Gak ada, Cia!" jawab Keyla meyakinkan, 
terdengar sangat pasrah dan membuat Keysia awalnya ragu 
dan berakhir, meminum minuman itu karena 
tenggorokannya yang kebetulan terasa kering. 


"Enak, terima kasih kak Kekey, sang ratu pentol!" 
Tersenyum lebar Keysia kembali meneguk minumannya 
yang hampir habis. 


Tanpa memperdulikan respon Keyla yang kini menatapnya 
terkejut dan kesal. Dalam hati Keyla mengumpat nama 
Keysia. 


"Sabar Key, sabar. Orang sabar buritnya lebar," ucap Keyla 
mengusap dadanya membuat Keysia yang mendengarnya 
terkekeh. 


Sementara itu, sebuah motor sport hitam baru saja berhenti 
tepat di sebelah gazebo dan pemilik motor yang ternyata 
seorang cowok remaja turun dari motor sambil melepaskan 
helm. Beralih, remaja itu berjalan menghampiri mereka 
dengan raut wajah datar dengan tatapan penuh 
kehangatan. 


"Kak Gevin udah datang?" tanya Keyla menyapa cowok itu, 
bukan lain Gevin sang kakak kelas yang lagi dekat 
dengannya. Gevin membalas mengusap lembut kepala 
Keyla sambil tersenyum tipis kepada gadis itu. 


Tidak memperdulikan Keysia yang masih meneguk 
minumannya menatap reaksi mereka kebingungan. 


"Cieee pacaran, ahay!" goda Keysia heboh sambil terkekeh 
membuat kedua insan itu tersadar. 


"Siapa?" tanya Gevin kepada Keyla. 
"Cia, anak orang," balas Keyla sambil berbisik. 


"Terus di mana orang itu? Kenapa dia gak cari anaknya?" 
tanya Gevin membuat Keyla tersadar. 


"Cieee pacaran! Cieee, Kak Kekey ternyata punya pacar," 
goda Keysia menunjuk mereka berdua. 


"Astagfirullah. Cia kamu ini sembarangan, dia ini kakak 
kelas Kakak di sekolah. Bukan pacar Kakak, dia tukang ojek 
Kakak lebih tepatnya," jelas Keyla membuat Gevin 
membulatkan kedua bola matanya dan semakin kesal. 


"Haha. Kasihan cowoknya Kak kekey gak dianggap, dong! 
Gak pa-pa kali, ngaku aja. Ketahuan loh, karena Kak Kekey 
sampai salting gitu," balas Keysia semakin membuat 
mereka berdua kesal. 


"Kami gak pacaran," ketus Gevin angkat bicara membuat 
Keysia menatapnya. 


"Bilang aja belum. Hm, atau jangan-jangan Kakak ini udah 
ajak Kakak Kekey pacaran, cuman Kakak ditolak, ya?" tuduh 
Keysia membuat Gevin semakin kesal. 


"Kok, Cia bisa tahu?" tanya Keyla dengan tampang polosnya 
sukses membuat Keysia tertawa pecah. 


"Pulang!" ajak Gevin ketus dan menarik tangan Keyla. 


"Iya-iya, bentar!” balas Keyla mengambil tas belanja 
plastiknya, lalu berpamitan kepada Keysia. 


"KAK KEKEY! MEREK MINUMANNYA APA? CIA SUKA RASANYA 
MAU BELI LAGI, NANTI!" teriak Keysia berdiri di atas kursi 
menatap Keyla dan Gevin yang kini hendak naik motor. 


"Yoghurt, Cia!" balas Keyla teriak sambil dipakaikan helm 
oleh Gevin. 


"Maaf ya, Kak. Minuman yang Kak Gevin pesan tadi. Keyla 
kasih ke Cia, hehe!" terkekeh Keyla membuat Gevin 
membulatkan kedua bola matanya. 


"Siap, sekali lagi terima kasih banyak untuk sarannya tadi, 
Kak Kekey. Semoga nanti, kita bisa ketemu lagi!" balas 
Keysia melambaikan tangannya ke arah Keyla dan dibalas 
oleh gadis itu. 


"Hm, dan untuk tukang ojeknya kak Keyla. Cia saranin kalau 
masih ditolak kak Kekey. Mendingan sama Cia aja, kalau Cia 
udah gede, tapi! Soalnya kakak itu ganteng pakai banget!" 
teriak Keysia yang masih berdiri di atas kursi untuk Gevin. 


"Tutup saja mulutmu itu, dasar anak SD belum tahu apa- 
apa," ketus Gevin memilih menjalankan motornya 
meninggalkan halaman minimarket. 


Sebaliknya, Keyla yang duduk di belakang motor tidak bisa 
menahan tawanya lagi saat mendengar teriakan Keysia 
barusan. 


"Jangan kayak gitu Kak, sama Cia. Pas ternyata Kakak 
beneran jodohnya Cia, Keyla bakal paling ngakak," tegur 
Keyla membuat Gevin yang masih kesal langsung saja 
menambah kecepatan laju motornya dan terkesan ngebut. 


"Jangan suka bicara omong kosong!" ketus Gevin semakin 
membuat Keyla receh. 


Flashback off 


Gevin dan Keysia baru saja tiba di mansion utama, lebih 
tepatnya di kediaman utama keluarga Zavendra untuk 
membayar ajakan makan malam dari kakek Javen kemarin 
malam lewat sekretaris Dylan. Saat ini Gevin dan Keysia 
baru saja masuk ke kamar untuk mengistirahatkan tubuh 
mereka sambil menunggu jam makan malam tiba. Kamar 
yang pernah di tempati oleh Gevin saat ia masih tinggal di 
mansion utama, sebelum ia memutuskan untuk pindah. 


Gevin yang memilih masuk ke kamar mandi, sementara 
Keysia yang memilih untuk berkeliling di dalam kamar 
untuk mengobati rasa penasarannya akan kamar yang 
pernah ditempati suaminya dulu. 


"Keren juga om Gevin, masih SMP udah berbakat dan 
nyumbang banyak prestasi." Keysia menatap kagum bingkai 
foto yang menampilkan gambar foto Gevin sedang 
menerima penghargaan internasional tentang olimpiade 
matematika di Thailand. 


Bingkai foto itu terdapat di atas rak yang berada di dalam 
Kamar. Rak itu juga terdapat mainan robot-robot marvel 
yang diduga memiliki nilai harga jual tinggi. 


"Lah, Cia kira-kira ngapain ya, hari itu?" 


"Dia SMP kelas 8 berarti umurnya 13 tahun atau 14 tahun 
dan kira-kira Cia berarti baru masuk SD. Ngebayangin jodoh 
Cia ternyata sekece ini, kalau gitu ngapain Cia sekolah sok- 
sokan ambis kalau ujung-ujungnya dapat jodoh sekece dia, 
astagfirullah." Keysia tersenyum lebar saat tersadar. 


"Hm, kalau Cia di SMP ngapain ya, waktu umur kayak gini?" 
tanya Keysia kembali dengan dirinya sendiri. 


"Cia ingat! Cia dulu saat SMP suka ngedit video CCP pakai 
sound american dreams dan pakai lagu sa su sayang yang 
efeknya jedag-jedug. Ihs, dulu kenapa Cia bangga banget 
sampai ngaku diri sebagai anak editor berkelas? Tapi, kalau 
sekarang sangat memalukan. Jatuhnya kayak jamet, 
astagfirullah!" istighfar Keysia mengenang kisah SMP-nya. 


Beralih, pandangannya menatap pantulan bayangan 
tubuhnya ke kaca yang menampilkan perut datarnya. Keysia 
bergumam tampak masih tidak percaya akan takdir yang ia 
miliki saat ini. Ingatan akan respon keluarganya saat ia dan 
Gevin tadi sempat berkunjung sebentar ke rumah 
keluarganya untuk menyampaikan berita tentang 
kehamilannya kembali membuat Keysia meringis. 


Raut wajah terharu terpancar dari kedua orang tuanya yang 
terkejut akan berita yang ia sampaikan dan raut wajah 
kehebohan dari kedua saudaranya yang tampak sangat 
tidak percaya. Bahkan, kakak perempuannya menuduhnya 
berbohong. 


Menyebalkan sangat menyebalkan! 


"Cia seriusan hamil kagak, sih?" tanya Keysia menatap 
pantulan kaca. 


"Heh janin! Kenapa lo harus ada dalam perut Cia? Kenapa 
harus ada di antara kami? Ini semakin ribet, kalau lo ada." 
Keysia menyentuh perutnya dan menatap pantulan kaca. 


"Tapi, tenang Cia gak bakal bunuh dan nyakitin lo, karena 
Cia bukan physcopath dan karakter di novel fiksi. Tapi, satu 
yang mau Cia mau, lo jangan meresahkan dalam sini, ya? 
Jangan suka minta yang aneh-aneh kayak anaknya kak Disa. 
Kalau lo bandel, entar lo habis lahir gue jewer. Mau Cia 
jewer? Enggak, mau 'kan? Nah, bagus lo diam dan tenang 
aja dalam perut." Tunjuk Keysia ke perutnya. 


"Kira-kira siapa ya, nama janin yang bagus buat lo. Masa Cia 
panggilnya janin, sih? Entar Cia dikira gak waras, dong?" 
tanya Keysia berpikir keras. 


"Janin masa papa kamu mau kasih nama panggilan Al? Entar 
nama panjangnya Aljabar, dong! Gak bagus banget, 'kan? 
Gimana kalau oppa Jaehyun atau oppa Chanyeol? Biar pipi 
janin entar habis lahir ada bolong-bolongnya gitu. Pasti 
manis, kalau senyum!" Keysia kembali berhalu. 


"Sayangku, kamu di mana?!" teriak Gevin dari arah kamar 
mandi dan mengejutkan Keysia. 


"Janin kamu lihat, deh! Papa kamu semakin bucin. Gimana 
Cia bisa lepas kalau gini, mana Cia udah nyaman lagi sama 
papa kamu?" ringis Keysia mengusap perut datarnya dan 
segera menyusul Gevin di kamar mandi. 


"Apa?" tanya Keysia. 


"Ayo, kita mandi!" ajak Gevin membuat kedua bola mata 
Keysia membulat. 


"Mandi bareng? Astagfirullah, Cia capek!" ucap Keysia dan 
hendak kabur, tapi terurung saat Gevin tiba-tiba 
mengendong tubuhnya dan membawanya di bawah air 
shower yang menyala. 


Keysia yang tubuhnya telah basah menatap kesal Gevin 
yang kini hampir telanjang bulat di berdiri depannya dan 
hanya memakai celana dalam. 


Cup. 


"Jangan macam-macam," ucap Keysia saat Gevin kembali 
menciumnya dan terkekeh menatapnya. 


"Sayang," panggil Keysia. 


Gevin membalas dengan cara berdehem sambil mencium 
dan membuat tanda kissmark di leher Keysia, bahkan salah 
satu tangannya telah masuk ke dalam baju Keysia sambil 
meraba-raba perut rata istrinya itu dan meremas pelan salah 
satu gundukan favorit milik sang istri. 


"Apa kita pernah ketemu sebelumnya? Selain di seminar 
kampus dan selain saat Cia masih SMA?" tanya Keysia 
membuat Gevin mengangkat pandangan dan menyatukan 
dahi mereka. 


Bahkan, Keysia kini mengalungkan kedua tangannya di 
leher Gevin dan deru napas masing-masing saling mereka 
rasakan. Ditambah air dari shower yang berasal dari atas 
kepala masih mengalir dan membasahi tubuh mereka. 


"Kenapa kamu bertanya seperti itu?" tanya Gevin. 


"Tadi gak sengaja lihat fotomu saat SMP dan wajahmu kayak 
gak asi hmphh!" ucap Keysia terpotong saat Gevin tiba-tiba 
menyerang bibirnya dan melumatnya secara kasar. 


Waktu makan malam tiba, kini semua anggota keluarga 
berkumpul di meja makan sambil menikmati makanan 
mereka. Termasuk Keysia dan Gevin, jangan lupakan Revin 
yang kembali pulang ke mansion utama, setelah aksi 
kaburnya ke mansion sang kakak sulung. 


Suasana makan malam kali ini terasa lebih dingin dan 
berbeda dari biasanya bagi Keysia. Keysia kali ini menjadi 
lebih pendiam dan Gevin merasakan keanehannya, gadis itu 
memilih diam karena wanita paruh baya yang duduk di 
seberangnya dari tadi tampak melayangkan tatapan tajam 
ke arahnya. 


"Kenapa?" tanya Gevin menggenggam erat tangan Keysia 
membuat gadis itu menggelengkan kepalanya. Walau dalam 
hati Keysia saat ini ingin sekali untuk jujur. 


Setelah makan malam selesai, mereka semua tidak 
langsung bergegas pergi dari meja makan. Kakek tampak 
membuka topik pembicaraan dengan berbasa-basi menyapa 
seluruh anggota keluarga. 


"Kamu sendiri gimana, Vin? Kakek mendapatkan info kalau 
kamu baru saja memenangkan tender besar di London 
padahal saat itu kamu sedang berbulan madu. Apa 
pendapatmu tentang itu?" 


"Biasa aja. Tidak ada yang perlu di istimewakan dari itu. 
Kupikir itu hanya sekedar keberuntungan," ketus Gevin 
yang dari awal tidak menyukai akan rencana ajakan makan 
malam bersama. 


Sebaliknya, Javen yang mendengar balasan dari sang cucu 
tampak tersenyum tipis karena telah menduga balasan 
pertanyaannya. 


"Keberuntungan yang selalu menghampirimu, seperti itu 
maksudnya? Ini bukan pertama kalinya kamu 
memenangkan tender sebesar ini, Nak. Bahkan, ada yang 
jauh lebih besar dibandingkan ini. Kakek akui kehebatanmu 
selama ini dan rasanya tidak sia-sia melihat prestasi yang 
kamu dapatkan dengan membawa nama baik keluarga 
Zavendra. Kuharap kemampuanmu itu tetap selalu kamu 
miliki, kalau bisa kemampuanmu ini dapat turun ke 
keturunanmu nanti," jelas Javen sambil mengharapkan 
sesuatu dan Gevin menangkap maksudnya itu. 


Bahkan, kini Gevin tampak menarik senyumnya miring. 
Lalu, menatap remeh sepupunya yang dari tadi menatapnya 


kesal. Bahkan, ada yang langsung menyindirnya dengan 
sebutan, "Dasar anak emas!" 


"Keysia, ada apa dengan dirimu yang dari tadi diam?" tanya 
Vendra, bukan lain ayah tiri Gevin. Vendra juga salah satu 
dosen Keysia di kampus. 


"Hah? Gak pa-pa, Pak! Cia diam sambil nyimak aja." 
Tersenyum tipis Keysia menyebut Vendra 'bapak' seperti 
biasanya saat di kampus. 


"Ck, cari perhatian sekali, dia!" ketus Anin ibu dari Gevin 
dan dapat didengar oleh mereka yang berada dj meja 
makan. 


"Jangan dipikirkan perkataan ibu, barusan." Gevin semakin 
mempererat genggamannya di tangan Keysia. 


"Kenapa?" tanya Keysia. 


"Karena otakmu tidak ditakdirkan untuk bisa dipakai," ketus 
Gevin tidak menatapnya membuat Keysia tercengang. 


Terima kasih untuk twitter yang telah menyediakan hiburan 
meme ini :) 


Sebaliknya, Revin yang duduk di sebelah Gevin dan 
mendengar ucapan sang kakak sulung barusan. Berakhir, 
tertawa receh. 


"Haha, asli receh!" tawa Revin membuat mereka 
menatapnya heran. 


"Apa kalian semua tahu? Kalau Keysia ini salah satu 
mahasiswi di tempatku mengajar?" Angkat suara Vendra 
membuat Anin sang istri menatapnya kesal. 


"Bisakah, kau tutup saja mulutmu itu dan berhenti 
membahasnya?" bisik Anin geram, tapi tidak dipedulikan. 


"Wah, berita bagus ini. Kalau seperti itu, apa kamu bisa 
membicarakan sedikit tentang Keysia saat di kampus?" 
tanya Javen. 


"Tentu saja. Kalian harus tahu kalau Keysia ini pernah 
menyuapku dengan sekotak bekal makanan untuk 
mendapatkan nilai ujian yang bagus di mata kuliahku," ucap 
Vendra membuat semua orang tertawa renyah. 


Namun, tidak bagi Keysia yang menunduk malu dalam hati 
mengutuk semua kejadian yang pernah ia lakukan kepada 
dosen ganteng di hadapannya saat ini. Dosen yang pernah 
ia ributkan dengan Dita. 


"Apa itu benar, sayang?" tanya Gevin membuat Keysia 
meringis dan semakin bersemu merah. 


"Sudahlah, tidak apa-apa, Nak. Tidak ada yang perlu 
ditutupi kalau bersama kami, kita santai saja kalau kata 
anak muda Zaman sekarang, " ucap Javen berusaha 
membuat Keysia tidak malu. 


"Kira-kira ini Gevin kasih kita kabar tentang punya debay 
atau Keysia lagi mengandung, kapan? Ingat loh, Vin. Kamu 
sudah mau kepala tiga dan kamu juga sudah menikah, masa 
keinginan target punya anak belum ada?" tanya wanita 
paruh baya yang ternyata anak kedua Javen. 


"Justin aja, istrinya sudah hamil 7 bulan, masa istirmu 
belum?" tanya wanita paruh baya lainnya yang ternyata 
anak ketiga Javen. 


"Ayolah Ma, Gevin ini sangat payah kalau berhubungan 
dengan wanita. Pembicaraan seperti ini, mana mungkin dia 


bisa ngerti!" tertawa Justin disusul dengan beberapa 
sepupunya yang kebetulan tidak menyukai Gevin karena 
selalu menjadi anak emas dari kakek mereka, yaitu Javen. 


Sebaliknya, Gevin tampak berusaha menahan amarahnya 
dengan salah satu tangannya yang tidak ia pakai untuk 
menggenggam tangan Keysia mengepal kuat dan 
memperlihatkan urat-urat tangannya itu. 


"Ck, sepertinya kali ini tante mendukungmu, Justin. Apa kau 
tahu Gevin dan istrinya di depan kita mereka hanya 
berpura-pura harmonis dan sangat tidak mungkin jika 
berpeluang istrinya hamil. Mereka saja tidak tidur satu 
ranjang," ucap Anin semakin membuat tawa terkesan 
mengejek kembali pecah dari beberapa anggota keluarga. 


Sebaliknya, Gevin kini menatap sang ibu dengan tatapan 
yang sulit diartikan. Ia tidak percaya bahwa kali ini yang 
mempermalukannya adalah ibunya sendiri, kalau mungkin 
saja itu sepupunya yang lain ia bisa maklumi karena merasa 
beberapa sepupunya itu iri kepadanya. Namun, kali ini apa 
yang menjadi alasan ibunya mempermalukan dirinya 
dengan istrinya? 


"Diam!" bentak Javen memukul meja membuat suasana 
seketika hening. 


Sebaliknya, Javen yang telah mengetahui kabar akan 
kehamilan Keysia memilih untuk diam dan membiarkan 
sang cucu yang akan menutup semua ucapan dari beberapa 
anggota keluarganya barusan. Beberapa anggota keluarga 
yang dari dulu selalu merepotkan dirinya. 


"Gevin! Apa ada yang ingin kamu sampaikan, Nak?" tanya 
Javen kembali kepada Gevin. 


Gevin menganggukkan kepalanya dan memberi kode 
kepada sang sekretaris yang berdiri tidak jauh darinya. 
Sekretaris Dylan berjalan menghampirinya dan memberikan 
selembar foto gambar hasil cek USG Keysia yang mereka 
lakukan tadi pagi di rumah sakit kepadanya. 


Berikutnya, Gevin membanting foto gambar hasil cek USG 
tepat di atas meja dan membuat mereka semua terkejut. 
Bahkan, tercengang menutup mulut karena tidak percaya 
akan kebenaran yang mereka lihat. 


"Apa kalian melihatnya? Atau perlu kupertegaskan kalau 
saat ini istriku sedang hamil. Jadi, tutup saja mulut kalian 
Karena itu terkesan seperti sampah," ucap Gevin menarik 
senyumnya miring. 


"Ck, aku tidak percaya ini. Mungkin saja anak yang dia 
kandung anak dari salah satu mantannya. Bukankah, dia 
memiliki banyak mantan sebelum menikahimu?" tuduh Anin 
yang tampak sangat terkejut. 


"Anin! Sepertinya ada yang tidak beres denganmu saat ini," 
ucap Javen berdiri dan melayangkan tatapan tajam ke anak 
pertamanya. 


"Tidak mungkin. Dia tidak boleh hamil, aku yakin itu pasti 
bukan anaknya Gevin. Akan kubuktikan kebenarannya," 
ucap Anin menunjuk wajah Keysia, lalu pergi meninggalkan 
meja makan dengan menyentuh kepalanya yang mendadak 
terasa nyeri. 


Sementara, Keysia yang dari tadi diam tampak terbeku 
dengan apa yang ia lihat dan dengar barusan. 


Apa ini yang di maksud Renata? batin Keysia dan kembali 
mengingat penawaran Anin saat di restoran hari itu. 


Gimana? Bau-bau konflik masih abu-abu atau, 
gimana? Sksk. 
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Halu - Feby Putri 


"Hubungan itu kalau dua orang saling mengakui. Kalau yang 
ngaku cuma satu orang, itu namanya halusinasib." 


"Setiap orang memiliki mimpi, tapi tidak setiap orang 
bersedia bangun dari tidurnya agar mimpi itu terwujud." 


/ 46. PERMINTAAN KEYSIA 


Seminggu berlalu. Setelah kejadian di mansion utama, kini 
Keysia terduduk di kursi penonton yang berada di pinggiran 
lapangan basket. Suara bunyi ponsel pertanda pesan masuk 
mengejutkan dirinya. 


Ting! 


MEKDI AYAM 
(Milan, Keysia, dan Dita) 


Milanta 
Punten, gua ada pantun, nih! 


Me 
Apaan? 


Ditalay 
Ape? 


Milanta 
Kripik pisang pake ubi! 


Me 
Cakep 


Ditalay 
Ya 


Milanta 
Can i call you Babi? 


Ditalay 
Dasar anak setan! 


Me 
Heh 


Milanta 
Bercanda, wkwk. 


Ditalay 
Gue jadi kepikiran habis lulus nanti gimana, ya? 


Milanta 
Maksudnya? 


Ditalay 

Gue gak ada rencana njir 

Mau cepat kaya aja gitu gak usah kerja, 
wkwk. 


Me 
Minta dijodohkan aja sama ortu 


Me 

Atau pakai tips 

-Main ke bar 

-Sok-sokan, jadi cewek polos 
-Dilirik CEO patah hati 

-Terus Ngw 

-Hamil 

-Nikah 

-Konflik 

-Bahagia 


Milanta 
G*blk! 
Pake santet aja, saran dari gue. 


Ditalay 
Ide bagus, gue santet tuan muda aja 
gimana? Gue rela jadi istri keduanya. 


Me 
Serlok, Dit. 
Kita berantem! 


Milanta 

HAHAHAH 

Bininya ngamuk, istighfar Dit. 
Mending sama yang pasti-pasti aja. 
Kayak gue, gitu 


Ditalay 

Gilak! 

Pasti apanya, sini lo pindah agama. 
Langsung nikah kita, wkwk. 


Me 

Gilak 

Lo mau Dit? Sama Milan 

Gak ada masa depannya gitu. 
Canda. 


Milanta 

Anj 

atau minta kerja sama tuan muda 

Katanya Kekey hari itu gaji jadi pelayan sampai 20jeti lebih. 


Ditalay 

Eh, ide bagus. 

Sekalian modus lihat sekretaris Dylan 
yang makin hari, makin mempesona. 


Me 

Gilak apa, sih? Yang Io lihat dari sekretaris Dylan tak 
berekspresi gitu 

mana kalau ngomong suka baku lagi. 


Ditalay 
Bodoh amat njir 
Gue sih, lihat isi dompetnya tebal 


Milanta 

Astagfirullah 

Open BO aja Dit 

Entar gue bantu promosikan. 


Me 

Ide bagus, Milan! 

Tapi, Dita tepos. Astagfirullah maaf 
Dit. 


Ditalay 
Heh! 


Gak pa-pa tepos-tepos 
Gini Milan 'kan suka sama gue. 


Milanta 
Siapa bilang gue suka dari fisik lo? 


Ditalay 
Eh, anjir! 
Jadi, apa dong? 


Milanta 
Dari hatimu 


Me 
Pacaran aja lo berdua! 


Setelah mengirim pesan seperti itu di grup chat online-nya. 
Keysia langsung mematikan layar ponselnya dan menatap 
ke arah Gevin yang sedang bermain bola basket dengan 
sekretaris Dylan dan beberapa pengawalnya. 


Namun, Gevin tampak lebih mencolok karena hanya ia yang 
tidak memakai baju atasan, hanya memakai celana pendek 
berwarna hitam. 


"Sayangku coba lihat ini!" Setelah mengatakan itu, Gevin 
langsung melempar bola basketnya dari arah belakang ring 
dan berhasil masuk. 


Sekretaris Dylan yang sebagai tim lawannya tampak 
bertepuk tangan kecil disusul dengan yang lainnya. Namun, 
tidak bagi Keysia yang masih terkejut. 
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"Kenapa?" tanya Gevin kini berdiri di hadapannya. 


"Keren!" Acung jempol Keysia membuat Gevin tersenyum 
tipis, lalu duduk di sebelahnya sambil meneguk air minum 
dari botol minuman yang Keysia bawa untuknya. 


"Sayang, kira-kira luas tanah rumah ini berapa? Sampai ada 
lapangan bola basketnya, jangan lupakan lapangan bola 
kaki di belakang lapangan basket. Gilak keren banget!" 
kagum Keysia, tapi tidak dijawab oleh Gevin. 


Bagi Gevin sih, pertanyaan itu tidak penting untuk ia jawab. 
Mungkin menurut orang Keysia harus bersyukur dan 
beruntung karena menjadi istrinya. Namun, bagi Gevin 
justru ialah yang harus beruntung mendapatkan gadis 
sepolos dan sederhana seperti Keysia. Lebih tepatnya, gadis 
bodoh yang berhasil menaklukkan hatinya. 


"Apa yang ingin kamu lakukan setelah ini?" tanya Gevin. 


"Gak ada, sih. Tapi, karena kamu nawarin. Cia, jadi kepikiran 
untuk nonton film ada film Doraemon keluaran terbaru yang 
Cia mau nonton. Gimana?" balas Keysia bertanya. 


"Boleh. Apapun untuk cintaku, cantikku, dan kesayanganku. 
! love you," ucap Gevin membuat Keysia tercengang, lalu 


"Please, Cia bilang gak usah pakai sebutan kayak gitu! 
Belajar darimana, sih? Mendingan juga sebutan gadis 
bodoh. Karakternya kamu lebih cocok kayak gitu. Emang 
mau Cia panggil om-om lagi, kalau tetap mau sebut Cia 
pakai sebutan itu?" amuk Keysia, lalu pergi meninggalkan 
Gevin yang menatap kebingungan kepergiannya. 


"Aku tidak mungkin akan memanggilmu seperti itu, karena 
kondisimu yang saat ini sedang hamil. Bukankah, itu sama 


saja aku menghinamu dengan anakku, cukup istriku saja 
yang bodoh, anakku jangan." Setelah mengatakan itu, 
Keysia berbalik dan kembali mendatanginya. 


Plak! 


"Ngeselin!" kesal Keysia kembali berbalik meninggalkan 
Gevin yang terpatung. 


Ada yang salah? Kata Lucas istrinya selalu senang kalau 
dipanggil pakai kata-kata romantis? Apa Lucas 
membohongiku? batin Gevin sambil menyentuh pipi bekas 
tamparan sang istri barusan. 


"Beraninya kamu menamparku!" amuk Gevin saat tersadar. 


Sementara, Keysia kini pergi berjalan menuju kolam renang 
disusul dengan Sera dan beberapa pelayan yang senantiasa 
menemaninya di mansion saat dia keluar dari kamar. 
Tindakan ini dilakukan atas perintah dari Gevin karena takut 
Keysia bisa mencelakai anak mereka. Mengingat terakhir 
kali saat Keysia tidak diawasi dan dibiarkan berjalan sendiri 
mengelilingi lingkungan mansion yang berakhir membuat 
kekacauan, yaitu Keysia nekat memanjat pohon mangga. 


"Hai, Kak Cia!" sapa Ara dan Andra yang kini tinggal di 
mansion karena kedua orang tuanya saat ini bekerja untuk 
Gevin di dalam mansion. 


Ayah mereka bekerja sebagai penjaga kebun, sementara ibu 
mereka bekerja sebagai pelayan. Hal ini semua berkat 
pertemuan mereka dengan Gevin di hari itu dan penawaran 
yang Gevin tawarkan ternyata dapat diterima baik oleh 
kedua orang tua mereka. Walau di awal kedua orang tua 
mereka sempat ragu akan penawaran yang Gevin tawarkan 
karena seperti mimpi jika ingin bekerja kepada tuan muda 
yang dikenal sulit akan mempercayai orang lain. 


"Yah, habis! Ending-nya kenapa gitu? Sangat 
membangongkan!" kesal Keysia memberikan Gevin wadah 
pop corn yang duduk di sebelahnya. 


Kali ini Gevin dan Keysia menonton di dalam bioskop pribadi 
yang berada di dalam mansion. Melihat sang istri yang dari 
tadi tampak suasana perasaan yang tidak beraturan dapat 
membuat Gevin bertanya-tanya dalam benak tentang 
keanehan hal itu. 


"Sayang," panggil Keysia. 
"Hm." 


"Film doraemon yang kita tonton tadi itu asal negaranya 
darimana? China, ya?" tanya Keysia membuat Gevin 
tersenyum tipis dan menarik kepalanya ke dalam dekapan 
pria itu. 


"Jawab, ih!" 


"Jepang." 


"Hah? Seriusan?" tanya Keysia tidak percaya kartun yang 
dari SD, ia tonton ternyata dari negara Jepang. 


Apa ini yang dinamakan faktor bawaan ibu hamil dari janin? 
batin Gevin. 


"Hm, kebetulan hari ini aku masih libur. Jadi, aku akan 
menuruti semua permintaanmu dan sekarang apa yang 
kamu mau?" tanya Gevin berusaha untuk mengembalikan 
suasana perasaan sang istri. 


"Hah? Apa? Ulang kalimatnya barusan!" seru Keysia sangat 
terkejut dalam hati sedang merencanakan sesuatu dan 
menyusun kalimatnya. 


"Aku akan menuruti semua permintaanmu? Dan apa yang 
ingin kamu mau?" balas Gevin. 


"Tapi, janji jangan nyesel dan janji gak bakal tarik 
penawaran tadi?" tekan Keysia. "Iya, pasti, karena aku tidak 
pernah berbohong dengan perkataanku." 


"Haha, Fix. Cia mau keluar angkasa!" 
"Cia mau sebagian saham perusahaan milik Cia." 


"Ehm, Cia juga mau surat tanah atau surat hak milik 
mansion ini, jadi milik Cia." 


"Sama satu pulau pribadi untuk Cia." 


"Apalagi, ya? Aha! Kemarin waktu kita ke Shanghai, kita gak 
ketemu Dylan Wang. Jadi, Cia mau undang Dylan Wang ke 
sini atau member NCT yang jumlahnya ada 23 orang kita 
syukuran khusus untuk kehamilan Cia!" 


"Bantu juga, Cia untuk jodohkan Dita sama sekretaris Dylan. 
Kasihan Cia selalu, jadi pelampiasan bahan bucinnya Dita ke 
sekretaris Dylan," ucap Keysia sambil menghitung di jarinya 
dan berpikir. 


Tanpa menyadari Gevin yang dari tadi membulatkan kedua 
bola mata menatap Keysia tidak percaya akan ucapan yang 
ia dengar barusan. Apa gadis ini sungguh menginginkan hal 
itu? batin Gevin termenung sambil memikirkan biaya yang 
mungkin akan sangat besar ia keluarkan. 


Tapi, permintaan pertamanya kenapa sangat tidak masuk 
akal? Dan jika itu beneran terjadi, pasti membutuhkan 
banyak waktu! tekan batin Gevin tanpa sadar memainkan 
bibirnya dengan salah satu tangannya. 


"Ada satu lagi yang terakhir! Jangan lupa undang one 
direction biar mereka reunian! Fix, kalau beneran terjadi. Ini 
bakal heboh banget sih, astagfirullah lancar sekali halu Cia. 
Haha, tapi gimana seriusan mau diwujudkan?" tanya Keysia 
baru menatap Gevin yang duduk di sebelahnya yang 
menatapnya datar. 


"HAHAHAH! BERCANDA SERIUS! CIA GAK SESADIS DAN 
SERAKAH ITU. DAH, LAH! CAPEK BANGET LIHAT EKSPRESI 
WAJAH OMKU YANG SATU INI!" Gemas Keysia tanpa sadar 
mencubit kedua pipi Gevin. 


Sementara, Gevin menatapnya datar di dalam hati 
kebingungan. "Intinya yang tadi gimana?" tanya Gevin 
masih kebingungan. 


"Wait? Emang kamu mau seriusan kabulkan? Itu gak masuk 
akal banget, loh! Lagipula Cia kayak ketahuan bangat gak 
bersyukur kalau kayak gitu. Padahal, niat awal Keysia 
cuman bercanda. Ingat! Sesuatu yang berlebihan itu tidak 
baik," ujar Keysia membuat Gevin terdiam. 


"Tapi, dalam kamusku kata bercanda itu ada di bab 
terakhir," balas Gevin datar membuat Keysia terbeku. 


"Sudahlah, kamu terlalu bucin kalau seriusan ingin 
dikabulkan. Ayok! Kita keluar," ajak Keysia masih receh, 
sebaliknya Gevin tampak masih berusaha mencerna seluruh 
ucapan Keysia barusan. 


Seorang pria dengan tubuh proporsionalnya sedang berada 
di dapur bersih dengan balutan kain celemek yang ia 
gunakan, menjadi pandangan yang sangat mengejutkan 
dan menghebohkan dalam mansion saat ini. 


"Atur dulu, suhu apinya, ih!" pinta Keysia menyuruh sang 
suami yang kini memasak nasi goreng untuknya. 


"Bentar, kupas bawang dulu!" ketus Gevin tampak 
kebingungan memilih pisau yang akan ia gunakan nanti. 


"Di atur dulu, ih!" perintah Keysia membuat Gevin kesal dan 
segera mengatur suhu api di kompor induksi tanam sesuai 
perintahnya. 


"Ini pakai pisau yang mana?" tanya Gevin mengangkat dua 
pisau. 


Pisau di tangan kanan memiliki ukuran yang besar dan biasa 
dipakai untuk memotong daging, sementara di pisau tangan 
kiri menampilkan pisau yang ukurannya jauh lebih kecil dan 
biasa dipakai untuk mengupas, mengiris sayuran atau buah- 
buahan. 


"Pisau yang kirilah, ya, kali! Pisau kanan." Keysia memutar 
kedua bola matanya malas. 


Tanpa mengatakan apapun, Gevin langsung saja mengupas 
kulit bawang. 


"Jangan nangis, bawangnya gak baperan, kok!" Terkekeh 
Keysia mengejek Gevin yang kedua bola matanya berkaca- 
kaca sambil memotong bawang. 


Gevin tampak membuang napasnya kasar saat ingatan akan 
Keysia yang merengek untuk dibuatkan nasi goreng dan 
harus dibuat oleh dirinya sendiri. Ditambah alasan yang 
Keysia pakai adalah keinginan dari bayi dan membuatnya 
tidak bisa menolak. 


"Lihat saja nanti, kalau kamu sudah lahir Al, aku akan 
menghukummu!" tekan Gevin menatap sinis perut rata 
Keysia. 


Sementara, Keysia tampak terkekeh mengusap perutnya. 
"Bayi, Al? No-no! Kita ganti nama aja, masa harus Al? Cia 
gak mau kalau namanya Aljabar. Entar, anak janin kalau 
udah lahir dibully sama teman kelasnya!" ketus Keysia tidak 
terima. 


"Percayalah itu tidak akan terjadi karena aku adalah 
ayahnya, karena siapapun yang berani mengusik anakku 
nanti, akan kujamin hidupnya dalam masalah!" tekan Gevin. 


"Tapi, Cia tetap gak mau kalau namanya Aljabar!" pekik 
Keysia. 


"Hm, kalau alkohol gimana? Eh, salah maksudku Alkena aja, 
gimana?" tanya Gevin masih kukuh memilih nama dengan 
unsur kimia atau matematika yang semakin membuat 
Keysia kesal. 


Keysia baru saja menyelesaikan makan siangnya yang 
dibuat oleh Gevin beberapa jam lalu. Makanan yang 
awalnya Gevin ragu untuk memberikannya kepada Keysia 
Karena terasa sangat asin. Bahkan, Gevin tidak menghabis 
nasi goreng yang berada dalam piringnya, sementara piring 
Keysia bersih tak tersisa. 


"Apa wanita saat hamil kehilangan penyedap rasa di 
lidahnya?" tanya Gevin membuat Keysia membulatkan 
kedua bola matanya. 


"Sembarangan, makanan enak kayak gini, dibilang asin. 
Parah, padahal makanan buatan sendiri, loh!" kesal Keysia 
dengan mulut yang berminyak. 


"Sebaiknya Anda minum dulu, baru berbicara," tegur Dylan 
yang berada di belakang mereka membuat Keysia terkekeh, 
lalu meneguk minuman air putihnya. 


"Setelah ini apa ada yang ingin kamu lakukan?" tanya Gevin 
kembali. 


Meong. 


Suara kucing Keysia yang terlepas dari kandang dan Kini 
tampak berada di bawah meja makan sambil mengendus- 
endus kedua kaki Keysia. 


"Jangan kamu sentuh!" tegur Gevin saat Keysia hendak 
menyentuh tubuh hewan peliharaan gadis itu. 


"Tapi, Cia gemas. Sudah lama gak pernah manjain kucing 
dan kasih mandi juga, lihat! Bulunya Didi gak lembut kayak 
dulu lagi," ucap Keysia. 


"Dylan bawa hewan peliharaan itu pergi ke tempat 
perawatan kucing!" perintah Gevin membuat sekretaris 
Dylan mengangguk-anggukan kepala dan hendak 
menyentuh tubuh kucing Keysia. 


Plak. 
"Awas aja kalau berani!" ujar Keysia memukul tangan Dylan. 


"Sayang," ucap Keysia dari bawah meja menatap Gevin 
yang kini berdiri menatapnya. 


"Hm," deham Gevin menatapnya datar. 


"Berdiri jangan terlalu dekat sama hewan itu, bisa saja dia 
akan mencelakaimu, nanti!" ketus Gevin membuat Keysia 
tercengang. 


"Sayang, ih!" pekik Keysia. 


"Apa?" ketus Gevin. 


"Kamu yang kasih mandi kucing, ya?" tanya Keysia dengan 
kedua bola mata berbinar-binar sambil berharap menatap 
Gevin. 


"Tidak. Aku tahu itu, hanya akal-akalanmu untuk 
mempermainkanku," balas Gevin berbalik memasukkan 
kedua tangannya di kantong celananya. 


"Sayang, ini permintaan baby Al, tahu!" pekik Keysia. 


"Berhentilah mempermainku sayang, lebih baik kamu 
membiarkan Dylan yang membawanya ke salon kucing!" 
balas Gevin teriak. 


"Ih, nyebelin!" 

"Om Gevin!" 

"Ayo, ih. Mandikan kucing!" 

"Sayang! Kamu seriusan gak mau mandikan Didi? Cia bakal 
ngambek, nih?" 


"Hentikan saja permintaan itu, Nyonya," tegur Dylan 
membuat Keysia terdiam. 


Meong. 


"Didi Suryadi, maafin mommy, ya? Karena tidak bisa 
menyentuhmu beberapa bulan kedepannya. Ihs, ini semua 
karena om-om resek, kalau saja dia membiarkan Cia 
nyentuh kamu. Pasti Cia bakal langsung mandikan kamu, 
Didi!" ucap Keysia menyebut nama panjang kucingnya dan 
menatap iba kucingnya itu. 


Meong. 


"Siapa yang kamu katakan om-om resek barusan?" Bariton 
suara berat dan terkesan serak-serak basah, ciri khas dari 


suara Gevin menyapa indera pendengaran Keysia dari arah 
belakang. 


"Heheh. Mau mandikan kucing, 'kan?" tanya Keysia sambil 
nyengir. 


Gevin tidak menjawab, ia memilih untuk ikut bergabung 
jongkok bersama sang istri di bawah meja. Lalu, menatap 
kucing kesayangan istrinya itu. 


Meong. 


Suara kucing Keysia saat menatap Gevin dengan sinis, lalu 
membuang muka, sukses membuat Keysia terkekeh. 
Ditambah, kini Gevin raut wajah terkejutnya berubah 
menjadi raut wajah penuh kekesalan. 


"Kemari!" ucap Gevin hendak mengambil kucing Keysia. 


Namun, niatnya itu terurung karena kucing Keysia keburu 
kabur dan membuatnya semakin kesal. 


"Dylan, bantu aku menangkapnya!" perintah Gevin 
mengejar kucing Keysia disusul dengan Dylan. 


Sementara, Keysia terduduk di lantai sambil menyentuh 
perutnya. Keysia tertawa melihat aksi kejar-kejaran antara 
kucing peliharaannya dengan Gevin dan Dylan yang 
berusaha menangkap kucingnya itu. 


Beberapa hari berlalu. 


Kini Gevin berada di dalam /ift untuk mengantar pulang 
rekan bisnisnya yang senantiasa menghasutnya untuk 
dapat menikahi putri dari rekan bisnisnya itu. Padahal putri 
dari rekan bisnisnya itu adalah seorang selebriti dalam 


negeri dan kemarin baru saja melakukan klarifikasi di depan 
para media wartawan mengenai rumor negatif yang beredar. 


"Sudahlah, Yah. Berhentilah melakukan omong kosong itu, 
Rheva aja, enek dan capek. Ayah hanya membuang-buang 
waktu saja kalau seperti itu, ditambah Rheva juga udah 
bahagia bersama Lucas. Iya, 'kan, sayang?" tanya Rheva 
menjelaskan sambil bergelayut manja di lengan suaminya, 
yaitu Lucas. 


"Jadi, sepertinya saya tidak ada kesempatan lagi?" tanya 
ayah Rheva. 


"Apa pertanyaan itu masih perlu saya jawab? Beruntunglah, 
Anda karena saya masih memberikan toleransi dan tidak 
menghentikan kerja sama di antara kita." Gevin berjalan 
keluar terlebih dahulu, setelah pintu /ift terbuka. 


"Apa menariknya perempuan yang menikahimu saat ini? 
Kalau ibumu saja mengatakan kepadaku mengenai istrimu 
yang seperti anak-anak. Bahkan, kalian jika disandingkan 
bukan sebagai pasangan suami istri, tapi seperti ayah dan 
anaknya," Ucap ayah Rheva terkekeh sendiri, tanpa 
menyadari bahwa sejak tadi Gevin berusaha menahan 
emosinya. 


Bahkan, kedua tangannya yang terkepal kuat mulai 
menampakkan urat-uratnya. Berikutnya, Gevin melempar 
tatapan tajam ke arah rekan bisnisnya itu dan hendak 
berkata, "Bera " 


"Maaf, siapa yang Tuan bilang seperti anak-anak barusan?" 
potong seorang wanita berucap datar yang memakai kaca 
mata hitam. 


Wanita itu berdiri di depan mereka sambil melipat kedua 
tangannya. Wanita itu memakai sweater dengan ukuran 


oversize bawahan dan celana kain, serta sepatu putih. 


Sebaliknya kini semua pandangan menatap wanita itu 
dengan tatapan terkejut, tidak percaya akan kehadirannya. 
Bahkan, di antara mereka ada yang tersenyum lebar 
menatapnya. 


"Sayang!" sapa Gevin hendak memeluk tubuh wanita itu. 
"Siapa wanita itu?" tanya ayah Rheva, kebingungan. 


"Dia istri tuan muda yang Anda sebut seperti anak-anak 
barusan," ucap sekretaris Dylan menjawab sukses membuat 
ayah Rheva terbeku di tempatnya. 
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| 147. KETAKUTAN YANG MELANDA 


Keysia kini berada di ruangan kerja Gevin dan tampak ia 
sedang duduk di kursi kerja suaminya itu. Lebih tepatnya 
kursi singgasana yang hanya boleh di duduki oleh Gevin 
sebagai CEO perusahaan. 


Sementara, suaminya duduk di sofa dan mengobrol serius 
mengenai pekerjaan dengan sekretaris Dylan. Keysia 
bersenandung kecil sambil bersandar di penyangga kursi 
dan tangannya yang tampak lihai memainkan layar 
handphone. la sedang menjelajah akun sosial media. 


Hingga salah satu postingan dari aplikasi instagram 
membuatnya seketika terkejut. Postingan itu berisikan 
sebuah cuplikan potongan dialog video yang menampakkan 
video klarifikasi sahabat suaminya dengan salah satu model 
yang ia sempat temui barusan. Namun, yang membuat 
Keysia terkejut di dalam video itu menampilkan salah satu 
wartawan yang bertanya tentang kehidupan pribadi 
suaminya dan dijawab oleh sahabat suaminya itu. 


"Pertanyaan berikutnya, apa kami boleh bertanya mengenai 
sahabat Tuan Lucas yang bukan lain, tuan Gevin?" 


"Tentu saja, boleh, karena berkat dia aku bisa berada di sini 
dan berkat dia aku bisa menikahi Renata. Silahkan, 
tanyakan saja! Aku tahu kalian memiliki banyak pertanyaan 
mengenainya," 


"Baik, saya akan bertanya. Bagaimana Anda bisa 
menjelaskan rumor yang beredar mengenai hubungan 
asmara istri Anda dengan tuan Gevin?" 


"Haha, omong kosong seperti apa, ini? Bukankah sejak awal 
aku sudah mengatakan ini hanya manipulasi semata. Benar, 
'kan, sayang?" 


"Lantas, bisakah Anda menjelaskan perihal wanita yang 
memiliki cicin yang sama dengan tuan Gevin? Bukan hanya 
itu, ada sebuah bukti foto yang menampilkan tuan Gevin 
sedang berada di Paris dengan seorang wanita. Bisakah 
Anda menjawabnya?" 


"Tentu saja bisa, jika saya diperbolehkan." 
"Maksudnya, Tuan?" 


"Hm, apa kalian serius penasaran akan hal ini?" 


"Tentu saja, Tuan. Jika tidak kami tidak akan 
menanyakannya." 


"Baiklah, aku hanya akan memberi kalian sedikit informasi 
kalau saat ini sahabatku itu sudah menikah dan wanita yang 
kalian pertanyakan tadi adalah istrinya." 


"Tapi, kenapa tuan Gevin tidak ingin menunjukkan wajah 
istrinya itu kepada publik? Apa ada alasan khusus di balik 
itu?" 


"Kenapa kalian bertanya kepadaku, bertanyalah langsung 
kepadanya. Hm, tapi menurut jawabanku alasan dia tidak 
memperkenalkan ke publik karena dia termasuk pasangan 
yang overprotektif ke pasangannya. Ditambah, kalian 
bukannya tahu kalau dia tidak menyukai hal-hal seperti ini." 


"Tuan!" 
"Tuan, bisakah Anda kembali melanjutkan wawancara ini?" 


Kedua bola mata Keysia membulat sempurna saat menonton 
video dari postingan itu. Video yang berakhir dengan 
kerusuhan setelah sahabat suaminya pergi meninggalkan 
tempat wawancara. Bukan hanya itu, Keysia semakin 
terkejut saat membaca komentar di postingan itu dan ia 
juga terkejut saat menyadari bahwa tagar trending di Twitter 
saat ini berhubungan dengan suaminya. 


#ZavendraGroup #lstriGevindra # Renata Lucas 
#HariPatahHati04 #PengusahaMuda #GevindraMenikah 
#Keysia. 


"Papa," cicit Keysia tanpa sadar mengigit kukunya. 


Jadi, berita yang hari itu Dita kasih lihat ke Cia itu bohong? 
Iya juga, sih. Tapi, syukurlah Cia aja hampir lupa tentang 


berita itu, lagipula gak masuk akal! batin Keysia, lalu 
tersadar akan berita yang dari tadi dia dapatkan. 


Apa Cia butuh privasi semua akun sosial media Cia? Kok, 
Cia, jadi takut? batin Keysia kacau. 


"Apa yang kamu lihat?" tanya Gevin tiba-tiba dari samping 
kanannya dan membuatnya terkejut. 


"Kenapa kamu menatapku seperti itu?" tanya Gevin 
menatap bingung Keysia yang kini menatapnya dalam. 


"Cia lagi dicari, ya?" tanya Keysia membuat Gevin langsung 
mengambil ponselnya. 


"Dylan!" panggil Gevin. 


"Ada apa, Tuan muda?" tanya Dylan yang langsung 
menghampirinya. 


"Cari siapa pemilik di balik akun ini dan laporkan dia atas 
hukum hak privasi, menggangu ketenangan, dan 
kenyamananku, serta pencemaran nama baik. Apa kau 
mengerti?" perintah Gevin membuat Dylan menganggukkan 
kepala dan pergi keluar meninggalkan ruangannya. 


"Sialan kau Lucas!" umpat Gevin menatap tajam pantulan 
kaca. 


Sebaliknya, di lain tempat tampak seorang pria sedang 
meminum boba di salah satu kafe bersama pasangannya. 
Pria itu tampak terbaru-batuk saat ia minum tidak sengaja 
tersedak sesuatu. 


Uhuk! 


"Kenapa sayang?" 


"Bo-banya, nyang-kut!" 
"Apa P1 " 
Uhuk! 


Keysia dan Gevin baru saja keluar dari ruangan. Mereka kini 
berjalan menuju ke lantai bawah untuk pergi makan siang 
bersama di salah satu restoran bintang lima yang letaknya 
tidak jauh dari kantor perusahaan pusat milik Gevin. 


Setelah mereka berdua turun dan keluar dari pintu lift 
banyak sepasang mata yang menatap mereka keheranan. 
Lalu, tertunduk menghormati pemimpin mereka yang 
berjalan melalui mereka. Bukan lain, Gevin. Mereka berdua 
berjalan sambil merangkul satu sama lain. Di depan mereka 
ada 4 pengawal dan di belakang ada 2 pengawal yang 
mengawasi sekaligus mengiringi langkah mereka. 


Tidak ada yang bersuara saat mereka berjalan. Semua 
karyawan terdiam dan menyimpan pertanyaan mereka 
dalam hati, mengenai siapa wanita yang bersama pemimpin 
mereka. 


"Sayang," panggil Keysia menghentikan langkah mereka. 


"Hm." Tatap Gevin kepada Keysia yang kini berada di 
sebelahnya dalam rangkulannya. 


"Apa kamu melihat wanita itu?" Tunjuk Keysia kepada salah 
satu karyawan Gevin yang berdiri tidak jauh dari mereka. 


"Kenapa, dia?" tanya Gevin langsung ke intinya. 


"Apa kamu ingat saat aku pertama kali datang kemari dan 
posisinya saat itu kita belum menikah," ucap Keysia 
menggantung kalimatnya karena menatap karyawan yang 


dulu pernah ribut dengannya dan saat ini Karyawan itu 
tampak sangat ketakutan. 


Tante-tante norak! Mungkin dia pikir Cia udah melupakan 
kejadian tempo hari kali, batin Keysia tersenyum licik. 


"Kamu harus tahu kalau dia pernah mengataiku seperti anak 
kecil dan kami pernah hampir berantem kalau saja hari itu 
gak ada sekretaris Dylan datang. Dapat kupastikan saat itu 
aku akan mencakar wajahnya!" jelas Keysia terkesan geram 
membuat Gevin tanpa sadar tersenyum tipis melihatnya. 


"Jadi, apa kamu barusan menyuruhku untuk memecatnya?" 
tebak Gevin. 


"Jangan, Cia cuman mau kasih tahu aja," tolak Keysia keras 
dengan pandangan tidak terlepas dari salah satu karyawan 
wanita itu. 


Sementara, Gevin kebingungan. Keysia kembali berkata, 
"Tapi, kalau untuk kedepannya dia ada buat masalah 
langsung pecat aja, niat Cia tadi cuman mau kasih panas aja 
sekaligus ancaman. Habis, dia remehkan Cia banget, mana 
dia gak percaya lagi, kalau Cia itu istrimu!" 


Berikutnya, Gevin menarik tangan Keysia. la membawa 
Keysia berhadapan langsung dengan karyawan yang sejak 
tadi mereka bicarakan. 


"Minta maaf ke istri saya sekarang atau kau akan 
mendapatkan masalah setelah ini!" perintah Gevin untuk 
pertama kali langsung menegur bawahannya. 


"Saya minta maaf, Nyonya. Saya minta maaf atas kekhilafan 
saya di tempo hari itu, sungguh saya tidak ada niatan ingin 
mengatakan seperti itu. Saya hanya tidak percaya tentang 


fakta yang saya tahu barusan, maaf Nyonya!" ujar karyawan 
itu dengan nama Rahma sambil menundukkan kepalanya. 


Gimik ini, namanya! batin Keysia sambil memutar kedua 
bola matanya malas. 


"Ya," ujar Keysia dalam hati menahan tawa dengan 
ekspresinya. 


"Jadi, apa setelah ini kau masih menyebut istri saya sebagai 
anak kecil?" tanya Gevin. 


"Tidak, Tuan muda. Saya juga baru menyadari bahwa kalian 
adalah pasangan yang sempurna karena ternyata tinggi 
tubuh nyonya muda setara dengan bahu Tuan muda, 
sungguh kalian benar-benar pasangan yang sempurna saat 
disandingkan," jawab Rahma selaku karyawannya sambil 
tertunduk. 


Maafin Cia, Tuhan! Tapi, buat anak orang ketakutan itu ada 
serunya loh! batin Keysia kembali melanjutkan langkahnya 
menuju pintu keluar membuat Gevin kebingungan mengejar 
langkahnya. 


"Kenapa? Apa kamu tidak ingin kembali melakukan sesuatu 
kepadanya?" tanya Gevin menarik tangan Keysia. 


"Gak perlu, Cia tahu dia pasti udah tobat. Hm, Anu, Cia mau 
nanya berapa lama kamu akan pergi?" tanya Keysia 
mengalihkan topik. 


Topik yang Keysia bahas kali ini, tentang ucapan Gevin saat 
di dalam ruang kerja. Gevin yang meminta izin keluar negeri 
untuk urusan pekerjaan dalam beberapa hari kedepannya 
nanti. 


"Dylan mengatakan kepadaku sih, 2 hari. Entahlah, lihat 
saja nanti, setelah urusan di sana selesai aku akan langsung 
pulang. Kamu tahu sendiri kalau aku tidak bisa lama-lama 
meninggalkanmu... maksudku meninggalkan kasur kita," 
ucap Gevin setengah berbisik membuat Keysia terkejut dan 
langsung mencubit pinggangnya. 


"Dasar resek! Otaknya yadong banget!" kesal Keysia 
menggembungkan kedua pipinya. 


"Yadong?" tanya Gevin keheranan, tapi tidak dijawab oleh 
Keysia yang masih kesal. 


Berlalu, Keysia segera berjalan menghampiri mobil. 
Kedatangan mereka berdua disambut oleh Dylan yang 
membuka pintu mobil dan mempersilakan mereka masuk. 


"Sayang," panggil Gevin duduk di sebelah Keysia dalam 
mobil dan berusaha mengembalikan suasana perasaan 
istrinya itu 


"Sayang." Gevin mencolek pipi tembem Keysia dengan 
telunjuk jarinya. Sementara, Keysia kini fokus bermain 
ponsel. 


"Sayang, jangan ngambek, ya?" Gevin memiringkan 
kepalanya dan bersandar ke penyangga kursi, tanpa 
menyadari kalau dari tadi sekretaris dan supirnya 
memperhatikannya dari depan dengan tatapan keheranan. 


"Cia-nya, aku," cicit Gevin terdengar seperti anak kecil, 
membuat Keysia terkejut. 


"Apa yang kamu bilang tadi?" tanya Keysia menatap Gevin. 


"Cia-nya, aku!" ucap Gevin memanyunkan bibirnya 
membuat Keysia tercengang. 


Plak 


"Beraninya kamu menampar bibirku!" Terkejut Gevin 
menyentuh bibirnya dan kembali berucap dengan gaya 
nada biasanya. 


Setelah itu Gevin tersadar, ia langsung menatap dan 
memberi perintah ke sekretaris Dylan dan sang supir 
pribadinya. "Dan kalian! Apa yang kalian lihat? Kenapa tidak 
menjalankan mobilnya?" 


"Baik, Tuan!" ucap sekretaris Dylan dan sang supir. 


Tanpa menyadari diam-diam Keysia menyentuh jari 
kelingking Gevin. Lalu, membawanya ke lubang hidungnya. 


"Sayang, apa yang kamu lakukan?" tanya Gevin terkejut 
sambil berusaha menarik tangannya. 


"Ngupil!" Terkekeh Keysia menatap ekspresi Gevin yang kini 
menatapnya geram dan tampak berusaha menahan amarah. 


Berlalu, Gevin menatap iba ke jari kelingking kanannya 
yang dipakai sang istri membersihkan kotoran hidung 
barusan. Untung sayang, ringis batin Gevin. 


4 hari berlalu. 


Keysia, Dita, dan Milan kini berada di salah satu minimarket 
yang letaknya tidak jauh dari restoran. Bukan hanya mereka 
bertiga, tapi dua pengawal setia Keysia pun ikut bersama 
mereka. 


"Susu ibu hamil gak ada rasa yoghurt, apa?" tanya Keysia 
kebingungan menatap rak bagian susu formula untuk ibu 
hamil. 


"Kekey lo bego ban " 


"Jangan bilang kayak gitu, Kekey lagi hamil entar turun ke 
anaknya kalau kita sebut dia pakai kata-kata kayak gitu. 
Emang lo mau punya keponakan bego?" potong Milan 
membekap mulut Dita. 


"Ih, habis, ngeselin banget. Eh-eh, tapi gue pernah lihat di 
fyp tiktok katanya kepintaran anak itu turun dari ibunya dan 
fisiknya turun dari ayahnya," ucap Dita membuat Milan 
terkekeh. 


"Ah, yang bener? Mungkin itu anaknya cewek kali yang di 
deskripisikan. Kalau Kekey kan, anaknya belum diketahui 
jenis kelaminnya cewek atau cowok," ucap Milan kembali 
mendorong troli belanjaan. 


"Ih, tapi dari ciri-cirinya sih, cowok. Gue yakin itu!" tekan 
Dita. 


"Emang lo pernah hamil?" tanya Milan sukses membuat Dita 
membulatkan kedua bola matanya kesal. 


"Betewe, Cia lo pernah ngidam aneh-aneh, gak?" tanya Dita. 
"Aneh-aneh, maksudnya?" Keheranan Keysia. 


"Iya, permintaan aneh bawahan dari bayi. Kayak minta beli 
pulau gitu," jelas Dita langsung disentil dahi oleh Milan. 


"Istighfar lo!" Milan memutar kedua bola matanya malas. 


"Sudahlah, ngapain sih, diperdebatkan? Cia yang hamil. 
Kalian yang sibuk," ucap Keysia meninggalkan mereka. 


"Nah, Kekey marah 'kan! Sudah tahu perasaan ibu hamil itu 
rada sensitif," ucap Milan menuduh Dita. 


"Ih, kok, Gue yang disalahkan?" tanya Dita tidak terima. 


Berikutnya, mereka berdua mengejar langkah Keysia. 
Namun, ketika langkah mereka hampir mendekati tubuh 
Keysia, tatapan mereka tidak sengaja menangkap 
pandangan yang lain. 


"Mil, itu bukannya tuan muda, ya?" tanya Dita menarik 
pergelangan Milan membuat cowok itu menatap ke arah 
yang ia tunjuk. 


"Hah, emang, iya? Salah orang kali. Bukannya tadi Cia 
bilang kalau tuan muda bakal pulang lusa karena katanya 
pekerjaannya di sana masih belum kelar," ucap Milan. 


"Seriusan, Milan. Itu beneran tuan muda, gue gak salah 
lihat! Mata gue masih jernih, kok!" kesal Dita. 


"Lah, kok, benar. Itu tuan muda, tapi kok, sama cewek Dit?" 
Keheranan Milan. 


"Nah, makanya gue bingung. Anjir, itu main rangkul- 
rangkulan, astagfirullah. Tapi, ceweknya hamil dan gak 
asing, cuy!" Heboh Dita melihat Gevin dengan seorang 
wanita di kasir. 


Bukan hanya Gevin dan wanita itu, di sana juga ada 
sekretaris Dylan, serta 2 orang pengawal. Dita meyakinkan 
pandangannya bahwa apa yang ia lihat tidak salah. Setelah 
itu Dita berkata, "Kekey jangan sampai tahu, ya? Entar dia 
bisa overthinking. Lo tahu, sendiri Mil, Kekey lagi hamil 
muda." 


Namun, baru saja Milan hendak menjawab. Suara lain 
berasal dari belakang mereka menyapa pendengaran. 


"Apa yang Cia gak boleh tahu?" tanya Keysia berjalan ke 
arah mereka. Lalu, mengalihkan pandangannya ke arah 
kasir. 


Mampus! batin Milan dan Dita saling bersenggolan bahu 
dan melempar tatapan kebingungan seakan terciduk. 


"Itu suami, Cia?" tanya Keysia kepada kedua sahabatnya. 


Berikutnya, tanpa mengatakan apapun Keysia segera 
melangkahkan kedua kakinya menghampiri sang suami 
yang tampak bahagia merangkul seorang wanita yang dia 
tebak sedang hamil tua. Namun, sebelum ia benar-benar 
sampai ia kembali ditarik tangannya oleh kedua temannya. 


"Jangan sekarang. Farhan monitor, cek! Farhan-farhan. Satu, 
dua, dan ti " 


"Milan lo ngapain, sih?!" tegur Dita menatap tingkah laku 
sahabat yang sedang berusaha menjadi salah satu 
pembawa acara di stasiun televisi dengan program acara 
yang berjudul, 'katakan putus'. 


"Apa, sih?" geram Keysia langsung berlari mengejar 
suaminya yang telah keluar dari minimarket dan kini 
berjalan masuk ke dalam mobil sambil merangkul wanita 
yang sedari tadi membelakanginya. 


"Key!" pekik Milan dan Dita langsung mengejar sahabatnya 
disusul dengan salah satu pengawal dan pengawal lainnya 
membawa belanjaan mereka ke kasir. 


"Kamu bawa mobil saya, ya? Entar, rekan kamu bawa mobil 
kalian aja. Kita harus kejar tuan mudamu," ucap Milan 
memberikan kunci mobil ke salah satu pengawal Keysia dan 
berikutnya mereka langsung masuk ke dalam mobil. 


Keysia dengan raut wajah panik dan ketakutan, di satu sisi 
ia juga tidak percaya dengan apa yang ia lihat barusan. Ia 
melihat dengan kedua bola matanya sendiri sang suami 
terciduk selingkuh dengan wanita hamil dan terciduk 
berbohong kepadanya. 


"Tunggu apalagi? Langsung kejar tuh, mobil! Entar kita 
ketinggalan jauh," titah Dita membuat pengawal yang 
menjadi supir dadakan langsung menjalankan mobilnya dan 
meninggalkan rekan kerjanya yang masih berada di dalam 
minimarket. 


"Oke, bagus. Monitor-monitor cek, Farhan lo, bisa lebih dekat 
lagi, gak? Radar hampir mendekati target," ucap Milan 
dengan ponselnya masih setia parodi program salah satu 
acara di stasiun televisi. 


"Farhan, siapa, sih?" tanya Dita sedari tadi kebingungan. 


"Kalian bisa diam, gak!" amuk Keysia yang duduk di antara 
mereka berdua dan sukses membuat mereka berdua 
terdiam. 


Berikutnya, Keysia tanpa kacau menyentuh kepalanya 
dengan kedua tangan dan membuat Dita langsung menarik 
tubuhnya ke dalam dekapan. "Stt, jangan terlalu dipikirkan 
mungkin, tuan muda ada alasan di balik ini. Lo tahu sendiri 
'kan, tuan muda gak bakal pernah berbohong dengan 
perkataan dan perbuatannya. Ingat perkataan andalan 
suami lo, lo harus percaya," ucap Dita berusaha 
menenangkan. 


"Sudahlah, pokoknya, nanti Kekey tinggal katakan cerai dan 
masalah kelar. Rating program acara ini bakal naik 
langsung!" timpal Milan dihadiahi tatapan sinis oleh Dita. 


"Heh, Komodo cap kaki tiga! Lo bisa diam, kagak? Atau 
butuh gue sumpal mulut lo?" geram Dita. 


"Dih, anjir! Daripada situ sok-sokan bijak kayak patner-nya 
Komo. Siapa namanya? Mantan anggota Cherrybelle. Hm, 
Gigi Hadid, bukan?" balas Milan tidak kalah sengit. 


Bugh! 


Satu bogeman mendarat mulus di pipi kiri Milan dari Keysia 
yang dari tadi sangat kesal kepada sahabat cowoknya itu. 
Bayangkan aja, ia lagi di situasi seperti ini masih sempat- 
sempatnya sahabatnya itu bercanda. Padahal pikirannya 
saat ini dipenuhi banyak tanya. 


"Mampus!" Tertawa puas Dita menatap Milan yang meringis 
menyentuh bekas pipi bogeman dari Keysia barusan. 


Beberapa menit berlalu. 


Mobil yang ditumpangi Gevin berhenti tepat di depan 
sebuah hotel bintang lima yang berada di pusat kota. la 
turun dari mobil sembari menggandeng wanita muda 
dengan kondisi hamil tua. la dan wanita itu berjalan masuk 
ke dalam hotel disusul dengan sekretarisnya yang berjalan 
di belakangnya. Tanpa menyadari bahwa sejak tadi ia telah 
diikuti dari minimarket. 


Keysia, Milan, dan Dita tanpa mengatakan apapun langsung 
turun dari mobil dan setelah merasa aman mereka langsung 
berjalan masuk ke dalam hotel. Mereka masih berusaha 
membuntuti Gevin dengan langkah terhati-hati agar tidak 
ketahuan dan tunggu waktu yang tepat Keysia akan 
langsung segera menghampirinya. Saran ini Keysia 
dapatkan dari pengawalnya. 


"Yah, keburu naik /ift," ringis Dita. 


"Farhan lo masih dengar, gue, gak? Kita kehilangan target." 
Milan berucap kepada ponselnya, tetapi untuk kali ini tidak 
dipedulikan oleh Dita dan Keysia. 


Farhan siapa, sih? Keknya ada masalah pribadi sama Milan, 
batin Dita meringis menatap tingkah sahabat cowoknya. 


"Ke meja resepsionis," ucap Keysia dengan tatapan kosong 
dan hendak berbalik ke arah meja resepsonis yang berada 
di belakangnya. 


Bugh! 


Keysia tidak sengaja menabrak tubuh seorang pria yang 
sedari tadi berdiri di belakangnya. Namun, berikutnya kedua 
bola matanya seketika membulat sempurna saat menyadari 
siapa pelaku yang ia tabrak barusan. Bukan hanya ia yang 
terkejut, tapi kedua teman dan salah satu pengawalnya pun 
sama halnya dengannya, sama-sama terkejut. 


"Sekretaris Dylan?" 

Satu kata buat Milan? 

Satu kata buat tuan muda Gevin? 
Satu kata buat sekretaris Dylan? 
Satu kata buat Keysia? 

Satu kata buat Dita? 


Kira-kira siapa wanita hamil tua yang bersama 
Gevin? 


Terima kasih telah membaca dan membantu typo, 
serta memberikan krisarnya semoga pahala kalian 
bertambah, ya. 
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"Tidak ada yang salah dengan cemburu, karena kamu takut 
kehilangan, tapi jangan berlebihan atau kamu pasti akan 
kehilangan." 


| 148. SUASANA HATI KEYSIA YANG BURUK 


Aroma anyir berasal dari bau darah menyapa indera 
penciuman mereka yang berada di ruangan tersebut. 
Ruangan dengan ukuran 4 kali 4 meter dan hanya terdapat 
satu lampu kecil sebagai alat penerangan yang tergantung 
di tengah ruangan. Seorang wanita terduduk di salah satu 
kursi sambil tertawa menatap korbannya yang kini 
tergeletak di lantai tidak jauh darinya. 


"Bisa-bisanya kau menipuku," ucap Anin dengan nada 
sinisnya dan kembali menyuruh anak buahnya untuk 
kembali memukul korbannya. 


Bugh! Bugh! 
"Argh! ... ku-mo " 


Suara pukulan yang dilayangkan bertubi-tubi terdengar. 
Disusul dengan suara erangan panjang keluar saat 
korbannya itu kembali merasakan sakit di lengan atas. Lebih 
tepatnya pada saat salah satu anak buah Anin kembali 
menyayat lengan atas korbannya menggunakan pisau. 


"HAHAHAH." Tawa pecah keluar dari bibir Anin menyapu 
seluruh ruangan. Suara tawanya terkesan menyeramkan. 


Jika almarhum suaminya dikenal sebagai pria yang pekerja 
Keras, berbakat, dan sebagai sosok yang berwibawa. 
Namun, berbeda hal dengan ia sendiri. Anin dikenal sebagai 
wanita yang penuh ambisi untuk menginginkan sesuatu. 
Anin tidak segan untuk membunuh siapapun yang 
menghalangi keinginannya. Cara licik pun kerap kali ia 
pakai untuk menjalankan setiap rencananya dan sifatnya ini 
hanya diketahui oleh beberapa orang saja. Bahkan, ayahnya 
sendiri tidak mengetahui salah satu sifatnya itu. 


Anin menatap malas korbannya yang kini berusaha 
terduduk dan bersandar di dinding. Korbannya tampak 
berlumuran darah. Di beberapa bagian kain pakaian 
korbannya telah sobek dan korbannya itu tampak sangat 
kacau, serta harus segera membutuhkan pertolongan. 


"Haha, apa yang Anda lihat, hm?" tanya korbannya 
tersenyum miring menatapnya dengan pandangan 
berkunang-kunang. 


"Beraninya kau mengatakan seperti itu kepadaku?" geram 
Anin menatap tajam korbannya. 


"Per-cuma. Apa Anda tahu saat ini anak Anda dan saudaraku 
juga pasti sudah mengetahui rencana ini. Mereka pasti telah 
merencanakan sesuatu untuk membalas perbuatan Anda 
kuyakinkan itu!" Tersenyum miring korbannya. 


Bugh! 


Sebuah tongkat bisbol berhasil mendarat di tengkuk 
belakang leher korbannya dan membuat korbannya itu 
kembali tergeletak di lantai. Korbannya tampak berusaha 
menahan perih di bibir, menahan nyeri di sekujur tubuh, 


dengan pernapasannya yang kian menipis dan mulai terasa 
sesak. 


Uhuk! 


Bercak darah keluar dari mulut korbannya. Semakin 
membuat Anin tertawa puas menatap korbannya itu. 
"Payah!" umpat Anin berjalan menghampiri korbannya. 


"Kuperintahkan kembali kau untuk menggugurkan 
kandungannya dalam sebuah kecelakaan. Apa kau mengerti 
perkataanku, barusan?" bentak Anin bersamaan dengan 
korbannya menutup mata. 


Korbannya pingsan. Berlalu, Anin melangkahkan kedua 
kakinya pergi meninggalkan ruangan itu disusul dengan 
seluruh  pengawalnya. Mereka pergi meninggalkan 
korbannya sendirian dalam ruangan, tanpa berniat 
menolongnya dan tanpa sadar bahwa ada seorang pria 
sedari tadi mendengar dan melihat semuanya. 


"Anda kali ini kembali bermain kotor, Nyonya." Menyeringai 
tajam seorang pria dan dengan langkah hati-hati masuk ke 
dalam ruangan yang terdapat korban Anin. 


Sayup-sayup belaian cahaya matahari menyapa kulit 
permukaan wajah Keysia yang tertidur. Ia perlahan-lahan 
membuka kedua bola matanya. Beralih, merasa keheranan 
saat merasa tubuhnya terasa lebih berat ditambah sebuah 
lengan melingkar di atas perutnya dan satu kaki yang 
menindih tubuhnya. la dipeluk dari belakang disusul 
dengan deru napas yang teratur menyapu tengkuk 
belakang lehernya. 


Keysia segera membalikkan tubuhnya dan terkejut melihat 
pria yang tertidur tenang di hadapannya saat ini. Pria yang 
belakangan ini selalu menghantui pikirannya. 


Plak! 


Keysia menampar pelan pipi suaminya yang tertidur tenang. 
Lalu, ia berkata, "Aku tahu kamu tidak tidur, bangun atau 
Cia bak " 


Cup. 


"Bakal apa, hm? Apa kamu tidak merindukanku?" tanya 
Gevin memotong dengan suara seraknya dan menghirup 
aroma vanila dari tubuh istrinya. la mendengus, mencium, 
dan membuat tanda kiss mark dari tengkuk leher istrinya. 


"Diam!" pekik Keysia yang masih kesal atas kejadian 
kemarin. Berlalu tangannya menjauhkan wajah Gevin dari 
lehernya. 


"Emm ada apa, sayang? Kena-pa kamu se-perti ini?" tanya 
Gevin sambil menyingkirkan tangan Keysia dari wajahnya. 


"Kamu yang kenapa?" 
"Kamu bohong, ih!" Keysia memukul tubuh Gevin. 
"Kamu juga selingkuh, 'kan?" 


"Resek banget, sih. Sampai bawa sekretaris Dylan untuk 
kerja sama, au, ah! Cia marah. Cia gak mau " ucap Keysia 
terpotong dan segera terbangun. 


la berlari sambil menutup mulut, menuju kamar mandi dan 
disusul dengan Gevin yang membawakan air minum. 
Berikutnya, Gevin menghampirinya dan menekan pelan 
tengkuk lehernya. 


"Apa selama aku pergi, kamu masih merasakan hal ini di 
setiap paginya?" tanya Gevin masih berusaha menenangkan 


sang istri. 
Hoek! 


"Hm, Al kamu jangan terlalu nakal di dalam. Itu membuat 
mommy-mu kerepotan," ucap Gevin untuk bayi mereka. 


Hoek! 


"Kenapa bisa seperti ini? Apa obat yang diberikan dokter 
tidak berguna?" tanya Gevin masih tidak dijawab oleh 
Keysia. 


Setelah merasa membaik, Keysia meneguk air minum yang 
dibawakan oleh suaminya. Berlalu, kembali menatap sinis 
Gevin. "Pergi!" pekik Keysia mendorong tubuh Gevin keluar 
pintu kamar mandi. 


"Hei, kenapa?" tanya Gevin keheranan melihat istrinya 
kembali mengamuk kepadanya. 


"Tanya sama dirimu sendiri!" bentak Keysia dan langsung 
menutup pintu kamar mandi dengan kasar. 


Brak! 


Gevin terbeku melihat tingkah istrinya. Berlalu, menutup 
kedua bola matanya dan berusaha menahan amarahnya. 


"Sayang," geram Gevin berusaha menahan amarahnya 
sambil mengepalkan kedua tangannya dan menatap tajam 
pintu kamar mandi yang tertutup. 


Beberapa jam berlalu. 


Tampak pasangan suami istri turun dari tangga sambil 
suaminya menutup kedua bola mata sang istri. Pasangan 


suami istri itu bukan lain, Gevin dan Keysia. Entah setan 
darimana tiba-tiba mereka berdua kembali akur. 


"Abang Gevin, apaan, sih?" goda Keysia sambil turun tangga 
terhati-hati. 


"Berhentilah menyebutku sebagai abangmu!" titah Gevin 
geram. 


"Gak mau, habis ngeselin, gak pa-pa sekali-kali juga. 
Lagipula Cia pengen punya kakak cowok. eh, Kira-kira 
kejutan apa abangku ini kasih. Kalau kejutannya 
meresahkan, Cia bakal ngambek!" ucap Keysia yang kini 
berusaha melepaskan tangan Gevin yang menutupi 
pandangannya. 


"Sudahlah, kamu katanya ingin mendapatkan jawaban dari 
pertanyaanmu tadi. Nah, sebentar lagi kamu akan 
mendapatkannya," balas Gevin membawa Keysia ke meja 
makan. 


Sebaliknya, di meja makan tampak seorang wanita hamil 
menatap ke arah mereka kebingungan. Wanita anggun yang 
memiliki wajah paras cantik, wajah yang dulu pernah 
dikagumkan oleh Gevin. Wajah yang Gevin rindukan dalam 
beberapa belakangan tahun ini. 


Namun, apa perasaan Gevin tetap sama seperti 
sebelumnya? 


"Ih, tapi harus banget kagak, sih? Pakai tutup mata gini. 
Padahal tinggal jujur aja, siapa wanita yang bersamamu 
kemarin? Dan sampai buat kamu berani membohongi Cia?" 
kesal Keysia membuat Gevin berdecak sebal. 


"Aku tidak pernah berbohong dengan perkataan dan 
perbuatanku sayang, aku benar sibuk mengurus pekerjaan," 


ucap Gevin, tapi diledek oleh Keysia. 


"Iki tidik pirnih birbihing dingin pirkitiin din pirbiitinki 
siying, iki binir sibik mingiris pikirjiin. Pekerjaan apaan? 
Astagfirullah, berdosa tahu kalau bohong!" amuk Keysia 
sambil meledek membuat Gevin langsung melepaskan 
tangannya yang menutupi pandangan Keysia. 


Berikutnya, Keysia yang telah dibuka pandangannya 
langsung menatap keheranan ke arah wanita yang Kini 
tersenyum menatapnya."Hai," sapa wanita itu kepadanya. 


"Dia siapa, Bang?" tanya Keysia kebingungan dan masih 
menyebut Gevin 'abang'. Sebutan ini ia pakai karena rasa 
kesalnya kepada suaminya saat di kamar. 


"Kamu?" Gevin menatap heran ke arah Keysia. 


"Ih, kita kenapa, sih? Gak jelas banget!" kesal Keysia karena 
bukan jawaban yang ia dapatkan, sebaliknya Gevin dan ia 
saling melempar tatapan. 


Berikutnya, Keysia segera berjalan ke arah meja makan dan 
duduk di kursi yang biasa ia duduki. Tanpa berniat 
membalas sapaan dari wanita itu yang kini duduk di 
depannya. "Selamat pagi, apa semalam tidurmu nyenyak?" 
tanya Gevin kepada wanita itu dan terdengar lebih lembut 
membuat Keysia tercengang. 


Keysia tersadar, lalu kembali menatap dalam wajah wanita 
yang duduk di depannya. Keysia memprakirakan bahwa 
wanita itu lebih tua darinya dan mungkin seumuran dengan 
mantan bosnya yaitu, Alysa. Namun, Keysia kembali 
kebingungan saat merasa wajah wanita di hadapannya ini 
terkesan tidak asing baginya. 


"Siapa namamu?" tanya Keysia terdengar sangat tidak 
sopan membuat Gevin yang baru saja duduk langsung 
melempar tatapan tajam ke arahnya. 


"Apa seperti itu kamu menyapa tamumu?!" tegur Gevin 
tidak dipedulikan oleh Keysia. 


Dalam hati, Keysia sebaliknya sedang mengejeknya. Ipi 
sipirti iti kimi minyipi timimi. Halah, taik! batin Keysia yang 
sedari tadi selalu kesal jika berhubungan dengan sang 
suami. 


"Namanya Keyla," tutur Gevin yang menjawab dan sukses 
kembali membuat Keysia tercengang. 


Apa yang Anda katakan, tuan muda? Bisa-bisanya Anda 
memilih untuk berbohong tentang ini, batin sekretaris Dylan 
terkejut melihat sang tuan muda untuk pertama kalinya 
berbohong. 


"Keyla?" gumam Keysia sambil berpikir keras nama itu 
tampak sangat tidak asing di pendengarannya. 


Aha! Keyla bukannya nama kakak yang dulu pernah bantu 
Cia supaya gak insecure nama? Tapi, Cia sudah lupa 
wajahnya. Soalnya itu kejadian sudah lama banget kalau 
gak salah, waktu Cia masih SD. Tapi, bisa aja wanita di 
depan Cia ini Keyla yang sama, 'kan? batin Keysia berpikir 
keras dan tampaknya ia melewatkan sesuatu bahwa dulu di 
restoran salah satu teman kerjanya pernah membahas nama 
Keyla. 


"Gak-gak mungkin, nama Keyla itu bukan cuman satu. Nama 
Keyla itu pasaran, iya, pasti! Adiknya Vincent namanya aja 
Keyla. Dah, lah," ucap Keysia tidak mengetahui bahwa 
ucapannya terdengar oleh mereka yang berada di tempat 
itu. 


"Kenapa?" tanya Gevin membuat Keysia mengerutkan 
dahinya keheranan. 


"Apanya?" 
"Kamu tidak ingin bertanya lagi?" 


"Enggak, bukan urusan Cia," ketus Keysia mengedikkan 
kedua bahunya, cuek sambil memasukan makanannya ke 
dalam mulut melalui sendok di tangannya. 


Apa yang Anda pikirkan Nyonya? Apa Anda tidak tahu 
bahwa di hadapan Anda saat ini adalah masa lalu tuan 
muda, batin sekretaris Dylan menatap tidak percaya Keysia. 


"Dia akan tinggal bersama kita untuk kedepannya nanti," 
kata Gevin kembali angkat suara. 


"Baguslah, biar ramai mansion. Soalnya rumah segede ini 
kalau gak disewakan, bakal sia-sia. Ditambah para pengawal 
dan pelayan juga tinggal di mansion belakang," balas Keysia 
terdengar santai dan kembali memakan makanannya. 


"Dia tinggal di sini gratis bukan menyewa, Keysia Zavendra, 
jaga perkataanmu!" bentak Gevin sukses membuat sendok 
di tangan Keysia terlepas dan terjatuh ke lantai. 


Bahkan, suasana dalam ruangan meja makan kini terasa 
dingin padahal alat pengatur suhu ruangan tidak menyala. 
Keysia terbeku dan terkejut karena ini adalah pertama 
kalinya ia mendengar langsung suaminya menyebut nama 
lengkapnya. Keysia mulai merasakan sesuatu bahwa saat ini 
ada yang tidak beres, ia pastikan itu. 


"Kamu tadi barusan membentakku?" tanya Keysia bergetar 
dan ragu menatap Gevin yang kini menatapnya tajam, lalu 
membuang pandangan ke arah lain. 


Merasa situasi semakin memburuk sekretaris Dylan tampak 
berusaha mengembalikannya. Ia berkata, "Benar, Nyonya. 
Dia akan tinggal di sini untuk sementara waktu. Sesuai 
dengan yang Anda lihat kemarin tuan muda hendak 
mencarikan hotel dan apartemen untuk dia tinggal, tapi 
karena kondisinya sedang mengandung membuat tuan 
muda khawatir. Jadi, tuan muda membawa pulang dia 
kemari." 


"Mengandung?" tanya Keysia ragu dan mulai menyadari 
bahwa wanita di depannya saat ini sedang hamil besar. 


Ingin sekali rasanya Keysia melontarkan pertanyaan 
mengenai wanita di hadapannya saat ini. la ingin bertanya 
tentang alasan kenapa wanita itu akan tinggal di sini, 
kemana keluarga, dan siapa ayah dari anak yang 
dikandungnya. Namun, ia memilih untuk diam dan 
menyimpannya karena tahu itu adalah topik yang paling 
sensitif jika ingin dibahas terutama dalam situasi seperti ini. 
Berakhir, ia tetap memilih diam dan menatap dalam kedua 
bola mata wanita itu yang ternyata kini menatapnya dengan 
tatapan teduh. 


Gevin yang melihatnya dan menebak bahwa saat ini Keysia 
pasti memiliki banyak pertanyaan untuk ditanyakan 
kepadanya, tapi ia juga tahu bahwa istrinya itu berusaha 
untuk tidak terlalu memperdulikan. Hampir beberapa bulan 
tinggal bersama istrinya, ia bisa mengetahui bahwa istrinya 
termasuk orang yang selalu tidak ingin ambil pusing dengan 
urusan orang lain dan selalu berpikir positif dengan apa 
yang terjadi. Istrinya itu selalu bersifat tenang dalam 
menyikapi masalah. Hal ini terbukti dari kejadian beberapa 
menit lalu, waktu ia dengan mudah membuat istrinya luluh 
dan tidak kembali marah kepadanya. 


"Maaf, tapi kemana keluargamu? Dan kemana ayah dari 
anak ya " tanya Keysia terpotong saat ingin menanyakan 
sesuatu yang sedari tadi ia tidak bisa menahannya. 


"Dia anakku yang dia kandung. Jadi, berhentilah 
menatapnya seperti itu, kamu bisa saja membuatnya tidak 
nyaman." Angkat suara Gevin mampu membuat Keysia 
seketika menatapnya dan kembali terbeku. 


Dia anakku. 

Anak? 

Dia anaknya? 

Gak mungkin! 
Bercanda itu, mah! 


Pikiran Keysia seketika kalut dipenuhi banyak pertanyaan. 
Namun, ia kembali berusaha menepis pikiran buruknya. 


Ngada-ngada, fix! batin Keysia menggelengkan kepalanya, 
menolak ucapan Gevin barusan. 


Prok! Prok! 


"Keren, candaannya! Cia hampir tertipu tadi. Serius, Cia gak 
percaya, " ucap Keysia sambil bertepuk tangan dan 
membuat semua orang menatapnya heran. 


"Aku tidak bercanda dengan perkataanku barusan," ujar 
Gevin sambil mengenggam erat tangan wanita yang duduk 
di sebelah kanannya. 


"Gak usah ngada-ngada. Awas aja entar tiba-tiba ngomong, 
'Dia mengandung anakku karena akan tinggal di sini. Aku 
juga akan menanggung jawab seluruh kebutuhan dia dan 
kandungannya.' Awas aja, tiba-tiba ngomong kayak gitu!" 
Keysia mengarahkan pisau ke arah wajah Gevin dan 


berusaha berpikir positif dengan membawa salah satu 
adegan umum dalam sinetron TV. 


"Kamu menuduhku berbohong?!" bentak Gevin mendelik 
dan menatap tajam ke arah Keysia dan terbalas. 


"Apaan, emang kayak gitu 'kan, kebenarannya?" tantang 
Keysia, tak mau kalah. 


"Kamu, jaga sikapmu di depannya!" tekan Gevin membuat 
wanita yang duduk di sebelah kanannya mengusap lembut 
lengannya berusaha menenangkannya. 


Sementara, Keysia kini melayangkan tatapan berapi-api ke 
arah wanita itu yang berani menyentuh suaminya. 
Ditambah, Gevin tetap membiarkan aksi wanita itu. 


"Heh! Siapa, sih, lo? Sampai harus gue hormati. Keluarga 
bukan, beban iya. lo mau jadi pelakor, ya?" tuduh Keysia 
sangat kesal dengan bahasa tidak bakunya dan membuat 
Gevin marah. Lalu, Gevin berdiri sambil menggebrak meja 
makan. 


Brak! 


Suasana semakin mencekam menyelimuti ruangan tersebut. 
Para pelayan memilih kembali tunduk menatap lantai dan 
tidak ada yang bersuara satupun. 


"Kak Gevin, kenapa adikmu mengatakan seperti itu?" tanya 
wanita itu yang sedari tadi diam dan menebak bahwa Keysia 
adalah adik kandung Gevin. 


"Heh, Adik mata lo! Gue istirinya!" amuk Keysia kini 
mengarahkan pisau ke arah wanita itu. 


"Jujur ya, gue dari tadi berusaha gak peduli sama lo. Cuman 
ini om-om resek entah setan darimana, tiba-tiba ngomong 
ambigu dan lihat tingkah lo barusan, gue jadi mikir macam- 
macam. Daripada gak jelas kayak gini, langsung tudep aja lo 
selingkuhan suami gue 'kan?" tuduh Keysia berucap dengan 
cepat. Lalu, ia berdiri sambil melipat kedua tangannya dan 
sukses membuat wanita itu tercengang menatapnya. 


"Bukan," jawab wanita itu. 


"Dan kamu? Ngapain kayak gitu mau marah? Entar aja, Cia 
lapar!" ketus Keysia berkacak pinggang kepada Gevin yang 
kini berdiri menatapnya tajam. Lalu, ia memilih kembali 
duduk melanjutkan sarapannya. 


Keysia bahkan hampir kehilangan selera makannya barusan. 
Namun, untunglah rasa penasarannya tentang sosok wanita 
yang duduk di hadapannya ini telah terbayar dengan satu 
pertanyaan. Keysia bukan orang yang senang basa-basi jika 
berada di meja makan terutama pada saat makanannya 
belum habis karena itu menurutnya sangat tidak sopan. 


Sekretaris Dylan yang sedari tadi menatap keributan itu 
bukannya ingin kembali membantu mengembalikan 
suasana. la, sebaliknya tetap diam dengan pikirannya. Apa 
saya perlu membantu tuan muda dalam situasi seperti ini? 
batin Dylan ragu. 


"Habiskan sarapanmu, setelah ini aku ada yang ingin aku 
kasih tahu kepadamu," ucap Gevin datar dan memilih 
kembali duduk. 


"Gak bisa, Cia ada janji sama Milan nonton stand up 
comedy," ketus Keysia fokus ke makanannya. 


"Apa kamu telah meminta izin kepadaku?" Pertanyaan 
Gevin dihadiahi gelengan kepala oleh Keysia. 


"Ngapain? Emang situ bawa pulang wanita lain ke rumah 
sudah minta izin?" balas Keysia sukses membuat Gevin 
terdiam dan berusaha menahan amarahnya. 


"Beraninya kamu mengatakan seperti itu kepadaku," kata 
Gevin dengan kedua bola mata membulat sempurna 
menatap Keysia yang cukup tenang melanjutkan 
sarapannya. 


"Maaf, Kak Gevin. Aku izin ikut campur, dia seriusan istri Kak 
Gevin, 'kan?" tanya wanita itu masih dengan tatapan tidak 
percaya dan dibalas oleh Gevin. 


Bacotnya, anjir! Astagfirullah, Cia tahan. Gak boleh kasar, 
Cia lagi hamil entar dedek bayinya meresahkan, batin 
Keysia sedari tadi berusaha menahan kekesalan dengan 
tingkah wanita di depannya saat ini. 


Wanita itu tersenyum tipis setelah mendapatkan jawaban 
dari Gevin. Lalu, ia menatap Keysia sambil berkata, "Hm, 
maaf karena telah membuat kesalahan pahaman di antara 
Kalian. Aku temannya kak Gevin. Kami tidak sengaja ketemu 
di Thailand, di tempat hotel kak Gevin bermalam dan karena 
satu alasan juga aku bisa ada di sini. Hm, mungkin jika ada 
waktu kita mengobrol bersama dan aku akan 
menjelaskannya kepadamu." 


"Oh, gak perlu, Cia sibuk. Lebih, tepatnya, sok sibuk. Dah, 
sarapan Cia kelar, Cia pamit Milan keknya udah sampai di 
luar." Setelah mengatakan itu, Keysia langsung segera 
beranjak pergi meninggalkan kursi meja makan. 


Dih, sok asik. Bukannya ngobrol kita malah baku hantam 
nanti, batin Keysia kembali memasang wajah judesnya. 


"Siapa yang mengizinkanmu pergi?" tanya Gevin terdengar 
sangat marah dan tidak percaya akan tingkah sang istri 


barusan yang terkesan buruk. 


"Apa seperti ini caramu menghargai tamumu?" tegas Gevin 
membuat Keysia membalikkan tubuhnya dan tersenyum 
miring. 


"Kenapa? Mau ikut Cia kencan sama Milan?" balas Keysia. 


"aga perkataanmu, Keysia. Setelah ini aku akan 
membawamu bersamanya ke dokter kandungan nanti, jadi 
awas aja kamu melangkahkan kakimu pergi dari sini!" tekan 
Gevin. 


"Gak mau. Hari ini bukan jadwal cek kehamilan Cia, kok! 
Lagipula ngelawan dikit gak bakal buat Cia kehilangan 
nyawa, 'kan?" balas Keysia terdengar santai. 


"Keysia Zavendra, apa yang telah kamu lakukan? Beraninya 
kamu menentang ucapanku barusan!" geram Gevin. 


"Sudah, Kak. Jangan emosian, dan aku juga baru tahu kalau 
istri Kak Gevin ternyata sedang mengandung, jadi biarkan 
saja dia pergi mungkin dia membutuhkan sedikit refreshing. 
Jangan terlalu dikekang, Kak itu tidak baik. Kak Gevin tahu 
sendiri, 'kan? Kalau ibu hamil sedikit sensitif dengan 
perasannya," ucap wanita itu berusaha menenangkan 
Gevin. 


Ih, dasar caper! Mana mood Cia kenapa hari ini, labil 
banget? Apa karena tadi pagi Cia bangun tidur langsung 
marah-marah? batin Keysia kebingungan dengan suasana 
hatinya saat ini. 


Berlalu, pandangan Keysia tidak sengaja menangkap tangan 
wanita itu yang kini kembali menyentuh lengan suaminya. 
Entahlah, sepertinya suasana hatinya hari ini benar-benar 
sangat buruk apa faktor dari janinnya. Sepertinya tidak, 


Keysia kali ini merasa sensasi baru melihat pandangan di 
depannya yang seakan membakar hatinya. 


Apa ini namanya cemburu, ya? batin Keysia. 


"Selamat pagi!" Suara Milan menyapa mereka dan membuat 
Keysia langsung menghampiri sahabatnya itu. 


"Ayo kita pergi, Milan!" ajak Keysia langsung menarik 
tangan Milan membuat sahabat cowoknya itu kebingungan 
ditambah tatapan tidak bersahabat dari Gevin kini tertuju 
ke arah mereka berdua. 


"Kenapa kita harus buru-buru? Jangan bilang lo belum izin, 
ya?" tebak Milan berusaha menahan tarikan Keysia. 


Keysia tidak menjawab. la kembali berusaha menarik 
sahabatnya itu keluar dari ruangan tersebut karena jika ia 
terlalu berlama-lama di sana. Ia tidak bisa menjamin akan 
kembali terjadi masalah. 


"Cia jawab dulu atau kita gak bakal pergi!" Milan menarik 
tangan Keysia. 


"Kita harus buru-buru karena acaranya mulai jam 10!" kesal 
Keysia kembali menarik tangan Milan. 


Milan tampak menggaruk tengkuk lehernya dan tersenyum 
paksa menatap Gevin yang senantiasa menatapnya tajam. 
Berlalu, ia menatap ke arah sekretaris Dylan yang tampak 
memberi kode bahwa ia boleh untuk membawa Keysia jalan. 
Milan juga menebak bahwa saat ini ada sesuatu yang tidak 
beres dari sahabatnya itu karena tiba-tiba ia diajak jalan. 


"Kalau gitu, kami pamit, ya!" Ragu Milan berkata dan 
menatap heran ke wanita yang duduk di sebelah Gevin. 


Itu wanita yang kemarin sama tuan muda, 'kan? tanya batin 
Milan. Lalu, kembali menatap sahabatnya. "Cia lo kenapa 
harus ajak gue, sih?!" 


"Yah, jadi mau ajak siapa lagi? Cuman elo yang satu humor 
sama gue. Ayok, Milan, kita nonton!" Keysia merengek dan 
masih berusaha menarik tubuh Milan untuk keluar dari 
ruangan meja makan. 


"Emang tuan muda, kenapa? Biasanya juga kalian selalu 
berduaan, kek perangko," ketus Milan keheranan. 


"Dia lagi sibuk. " 


"Ayo, ih, kita nonton stand up comedy!" pinta Keysia tidak 
memperdulikan bahwa sedari tadi Gevin tidak melepaskan 
pandangan darinya. 


"Sibuk, gak usah ngada-ngada? Sibuk apaan? Itu suami lo di 
belakang duduk di meja makan." 


"Dia sibuk itu." Keysia berhasil membawa tubuh Milan ke 
pintu keluar ruangan meja makan. 


"Cia di sibuk apaan? Coba lo lihat!" kesal Milan menatap 
keheranan antara Gevin dan Keysia. 


"Dia lagi sibuk jaga jodoh orang, ayok, Milan!" 
Jangan lupa voted 


Ada yang sudah bisa menebak alur kedepannya bakal 
seperti apa? Semoga kalian bisa paham dan 
menikmati alur cerita ini, ya. 


Keyla yang mana ya, nih? 


Mau nanya, dong! Kalian ada yang tim gagal move 
on dari kisah Gevin & Keyla, gak? Soalnya sering 
nemu komen dari cerita TMG dan REGANTA kalau dari 
beberapa kalian sebagai pembaca ada yang masih 
mengharapkan Keyla-Gevin. Gimana, nih? 


Tim Milan or Tuan muda Gevin? 


Terima kasih telah membaca dan memberi tanda 
typo, serta krisar 
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Spam Next? 

Author kehabisan draft part, jadi gak tahu bisa 
kapan lagi bisa up, tunggu ide ngalir 

See you 


GEVCIA - Terciduk 


Jangan berharap lebih tentang cerita ini memiliki 
konflik yang berat karena Naffa tidak bisa 
membuatnya . 


Siders makin bertingkah, tanpa mengucapkan 
basmalah, mari kita langsung baku hantam . 


Sudah jadi sider, gak pernah ngevoted dan sekali 
komen langsung ngamuk, why? 


Jangan lupa voted & komen 
Krisar dan typo, tandai 
Terima kasih 


Let me down slowly - Alec Benjamin 


"Curiga bisa menjadi pertanda. Namun curiga juga bisa 
membawa petaka." 


| 149. SALAH PAHAM DAN MULAI TERSADAR AKAN 
SITUASI. 


"Buat Mbak dan Mas yang duduk di tengah pojok kanan 
yang sedari tadi asik berduaan. Sampai lupa dunia nih, kita 
di anggap nyamuk. Buat kalian berdua yang tadi cekikikan 
cosplay, jadi pasangan kunti di sana! Bisa dengar suara 
saya, nih?" 


Keysia keheranan saat tersadar semua orang yang berada 
dalam ruangan aula tersebut tiba-tiba menatap ke arahnya 
dan Milan. Ditambah suara komika dari atas panggung 
kembali menyapa indera pendengaran. 


"Iya, buat kalian berdua. Gak perlu kebingungan, kalian 
berdua yang saya maksud, kok!" 


"Kekey lo aja, yang nyahut. Memalukan cok," bisik Milan 
menyenggol lengan Keysia. 


Berlalu, Keysia mendengus kesal dan berdiri setelah 
mendapatkan kode dari salah satu panitia acara yang 
menyuruhnya berdiri. "Iya. Kenapa, ya, Kak?" tanya Keysia 
sambil memegang mic. 


Dalam hati mengutuk kebodohannya sama Milan yang 
membuatnya saat ini harus menahan malu diperhatikan 
semua orang. "Kalau saya boleh tahu, apa hubungan Mbak 
sama mas di sebelahnya? Apa mas itu pacar, Mbak?" tanya 
komika itu kepada Keysia. 


"Bukan, dia sahabat saya," tolak Keysia membuat komika itu 
tersenyum miring seperti mendapatkan sesuatu yang 
menarik untuk dibahas. 


"Sesuai dengan tema hari ini, yaitu friendzone. Saya mau 
minta izin dulu buat Mbak dan Mas, apa saya boleh untuk 
bernyanyi khusus buat hubungan kalian?" tanya komika itu 
membuat suasana dalam ruangan pecah akan tawa. 


Keysia dan Milan saling melempar pandangan kebingungan. 
Hingga salah satu penonton menegurnya,"“Gak pa-pa Mbak, 
buat bahan komedi aja, kok. Lumayan masuk Tv kalian." 


"Hm, tapi saya dan teman saya gak terjebak friendzone 
karena saya su " 


"Gak peduli Mbak, kalau tentang hal itu. Saya di sini cuman 
minta izin apa saya boleh untuk nyanyi khusus untuk 
kalian? Kalau gak mau ya, udah! Saya gak marah. Tapi, saya 
bisa simpulkan kalau Mbak adalah orang baperan," ucap 


komika sukses membuat tawa dalam ruangan kembali 
pecah. 


"Bercanda ya, Mbak. Jangan di ambil hati ucapan saya 
barusan dan saya minta maaf, jadi gimana, nih?" tanya 
Komika itu kembali membuat Keysia semakin kebingungan. 


"Iya, gak pa-pa. Nyanyi aja, lumayan masuk konten!" teriak 
Milan dari tempat duduknya membuat komika itu tersenyum 
lebar. 


Selanjutnya, komika itu langsung bernyanyi dan membuat 
seluruh penonton tertawa pecah. Komika itu bernyanyi 
dengan nada lagu anak-anak berjudul potong bebek angsa 
yang di modifikasi lirik lagunya. 


"Potong bebek angsa." 
"Masa di kuali." 

"Salah siapa suka?" 
"Sama teman sendiri." 
"Baper sendiri!" 

“Gak tahu diri!" 
"Cemburu juga dia." 
"Gak peduli!" 
"Berharap lebih." 

“Gak sadar diri." 
"Kalau ternyata kamu." 
"Kena friendzone." 


"HAHAHA." Tawa pecah tak tertahan. 


Sementara, Keysia bukannya marah dan malu. la, sebaliknya 
tertawa menatap wajah masam Milan yang sepertinya 
tersindir. Milan tersindir karena lagu itu sesuai untuk 
hubungannya dengan Dita. Sayang sekali, kali ini Dita tidak 
bisa ikut dan memilih untuk tetap rebahan di kamar. 


"Kak, Cia boleh nyanyi juga, gak?" tanya Keysia sukses 
membuat komika itu semak tersenyum lebar dan merasa 
tertantang. 


"Wah seru sekali, nih, guys! Ada balasannya. Tentu saja 
boleh! Gas, lah, Mbak!" Heboh komika itu. 


"Oke, Kak. Kalau gitu saya izin kirim chat dulu ke teman 
saya kebetulan lagunya untuk dia juga," ucap Keysia 
langsung mengeluarkan ponselnya dan mengetik sesuatu. 


Ditalay 


Nonton TVXX, sekarang! 
Gue mau nyanyi khusus buat lo sama Milan. Cepat! TVXX 
lagi nge-live, nih! 


| Heh, ngadi-ngadi. 
| Dah, lah! Otw. 
| Udah, gue lihat lo. 


Setelah membaca balasan pesan Dita. Keysia langsung saja 
bernyanyi dengan lagu anak-anak yang sama, yaitu 
judulnya potong bebek angsa dengan mengubah lirik 
lagunya sebagian. Beralih, terkekeh melihat wajah Milan 
yang tampak kesal. 


"Potong bebek Angsa!" 
"Masak di kuali." 
"Sudah tahu beda." 
"Tapi, kok, maksain?" 
"Kamu ke gereja." 
"Dita ke masjid." 

"Gak mungkin nyatu." 
"Gelap terang beda!" 


"Di satu aamiin." 

"Di beda iman." 

"Lepaskan Dita." 

"Sainganmu Tuhan!" Heboh Keysia sangat mendalami lagu 
yang ia nyanyikan dan mendapatkan tepuk tangan dari 
seluruh penonton, serta tawa receh kembali pecah menyapa 
ruangan aula yang menjadi tempat kegiatan acara itu 
berlangsung. 


"Wah, sepertinya kisah cinta hubungan persahabatan kalian 
cukup rumit, ya? Sudah beda perasaan. Ditambah beda 
iman, pula!" ucap komika sukses membuat para penonton 
heboh dan tertawa terbahak-bahak. Bahkan, ada yang 
tersindir dengan nyanyian Keysia barusan. 


"Nyanyian ini diberikan khusus untuk kedua sahabatku 
Milan dan Dita," ucap Keysia dan memilih duduk sambil 
tersenyum lebar menatap wajah Milan yang mulai memerah 
menahan kesal dan malu. 


Setelah acara selesai kini, Keysia dan Milan berada di salah 
satu kafe yang berada dalam mall di pusat kota. Mereka 
sedang panggilan video dengan Dita yang sedari tadi 
ngamuk dan memberi ceramah kepada Keysia. Bukan hanya 
Dita, Milan pun melakukan hal yang sama kepada Keysia. 
Bisa-bisanya mereka dijadikan kambing hitam oleh Keysia. 


"Awas, aja, lo!" 


Suara amuk Dita dari seberang layar. Sebaliknya, Keysia 
terkekeh sambil memakan wafer pesanannya. 


"Sudah-sudah, gak bakal kelar nih, topik!" kesal Milan yang 
memegang ponsel. 


"Hm, Dit! Gue mau nanya, dong!" pekik Keysia. 


"Apaan?" 


"Anu, mau nanya tentang suami gue. Lo 'kan sebagai 
penggemarnya, pasti tahu banyak tentangnya," ucap Keysia 
merebut ponsel di tangan Milan. 


"Kocak, lo nanya gue? Lo' kan istrinya? Gilak nih, bocah!" 


"Dit, omongan dijaga!" tegur Milan yang sedari kemarin 
selalu kesal jika Keysia dikatain. 


"Ya, maaf. Betewe lo mau nanya apaan emang? Awas aja 
kalau aneh-aneh gue skip." 


"Gak aneh, gue mau nanya tentang temannya. Lo kenal 
Keyla?" tanya Keysia membuat Dita di seberang layar 
membulatkan kedua bola matanya sempurna. 


"Key, jangan bilang lo gak tahu Keyla, siapa? Dan alasan 
kenapa lo tiba-tiba ngomong gitu, kenapa?" 


"Ya, gak tahulah! Kalau Cia tahu, ngapain Cia nanya. Hm, 
Cia juga nanya gini karena tuh, cewek ada di rumah gue. Lo 
tahu 'kan, cewek hamil kemarin? Nah, itu dia!" jelas Keysia 
sambil memakan wafernya. 


"Kekey my best friend, kamu jangan ngadi-ngadi, ya! Keyla 
itu gak mungkin ada di rumah lo. Setahu gue Keyla itu 
sudah is dead, jadi you jangan ngarang!" 


"Emangnya, Keyla, siapanya tuan muda?" tanya Milan ikut 
penasaran. 


"Astagfirullah, kalian berdua seriusan gak tahu? Keyla itu 
cinta pertamanya tuan muda dan cewek itu sudah lama 
mati. Kak Alysa sebagai temannya Keyla sudah cerita 'kan, 
hari itu? Kalau dia mati karena kecelakaan." 


"Bahasa lo mati-mati. Meninggoy, bukan mati, lo mau 
dihantui di mimpi karena gibahin orang meninggal?" tegur 
Milan membuat Dita menepuk dahinya di seberang sana. 


"Meninggal? Terus, cewek yang di rumah gue siapa, dong?" 
Ragu Keysia bertanya. 


"Keyla yang lain, kali! Atau jangan-jangan ternyata Keyla 
cinta pertamanya tuan muda kembali hidup kayak 
reinkarnasi, gitu?" 


"Reinkarnasi, mata lo! Gak ada namanya reinkarnasi, kecuali 
orang itu punya kembaran baru bisa mirip." Milan sukses 
membuat mereka terdiam dengan pikiran penuh tanda 
tanya. 


"Kekey, gue VN aja, di chat. Soalnya takut ketahuan entar 
kalau lo itu bininya tuan muda, ingat! Saat ini lo lagi di cari 
sama penggemarnya suami lo!" 


Setelah mengatakan itu Dita mengakhiri panggilan video 
mereka. Lalu, mengirim pesan suara untuk Keysia. 


"Tapi, mereka cuman tahu nama Cia aja, bukan wajah Cia. 
Lagipula selama Patrick dan Nobita selalu ikutin Cia, Cia 
bakal merasa aman aja," lirih Keysia sambil menatap kedua 
pengawalnya yang duduk di meja di depannya. 


Kedua pengawalnya yang ia panggil dengan sebutan nama 
kartun di Spongebob dan di Doraemon. Hal ini ia lakukan 
untuk membedakan kedua pengawalnya yang satu berkaca 
mata layaknya karakter tokoh Nobita di kartun Doraemon. 
Sementara, yang satunya berbadan sedikit lebih besar dan 
terkesan idiot, tapi selalu bijak dalam menyarankan sesuatu. 
Ingat pengawal yang kemarin memberikan Keysia saran 
untuk tidak segera menghampiri Gevin? Nah, pengawal 


yang mendapatkan julukan Patrick itulah yang 
memberikannya saran. 


Ditambah kedua panggilan ini terkesan khusus darinya 
untuk kedua pengawalnya itu yang dari dulu selalu tidak 
ingin memberi tahu nama mereka kepadanya. Bukan 
mereka tidak ingin memberitahu, hanya saja mereka telah 
terikat kontrak dengan sekretaris Dylan dan dalam kontrak 
tersebut mereka tidak diperbolehkan memberi tahu nama 
mereka kepada nyonya muda. Entah, karena alasan kenapa 
ada syarat seperti itu, tapi yang mereka tahu syarat itu pasti 
berhubungan dengan perintah dari tuan muda mereka. 


"Mil, Cia aneh ya, hari ini?" tanya Keysia membuat Milan 
yang ingin meminum minumannya tertunda. 


"Kenapa ngomong, gitu?" Keheranan Milan. 


"Masa tadi Cia bawaannya kesal dan rasanya ingin marah 
aja terus sama suami Cia. Tapi, kalau sekarang kayak 
bawaannya takut, kayak ada sesuatu gitu. Serius, Cia gak 
tahu ini perasaan hati kacau bener hari ini. Kira-kira itu 
kenapa, ya?" tanya Keysia menjatuhkan kepalanya di atas 
meja dan meninggalkan tatapan keheranan dari Milan. 


Setelah Gevin pulang dari rumah sakit dsn bertemu dokter 
kandungan. la kini beranjak pergi masuk ke dalam ruang 
kerjanya disusul dengan sekretarisnya. Pikiran Gevin saat ini 
tampak sangat kacau, potongan dialog dokter kandungan 
saat di rumah sakit kembali menghampirinya. 


"Jadi, Dok, Apa ada kesempatan buat bayi yang dia kandung 
dapat bertahan?" 


"Maaf tuan muda, seperti yang saya lihat dari hasil 
pemeriksaan, kecil kemungkinan bayi ini bisa tetap 
bertahan. Sebelum semuanya terlambat, kita bisa segera 


mengangkat janin itu karena jika bayi tetap dipaksa untuk 
lahir, dia akan tertular penyakit yang sama, yaitu HIV. 
Kemungkinan besar bayi juga akan menderita 
berkepanjangan karena mengalami kecacatan dan 
kemungkinan bisa menghilangkan nyawa sang ibu." 


Gevin terdiam sambil salah satu tangannya memainkan 
rubik mainannya. la masih memikirkan perkataan dokter 
yang seakan tergiang-giang di kepalanya. 


Jika aku menyetujui saran ini dan melakukan operasi 
pengangkatan janin, bukankah aku sama saja membunuh 
anaknya? Setahuku ini juga bertentangan dengan ajaran 
agama. Tapi, jika aku tidak melakukannya itu akan lebih 
bahaya nanti. Apa yang harus kulakukan? batin Gevin 
dipenuhi banyak pertanyaan. 


Ingatan akan kejadian dua hari lalu, saat ia memiliki urusan 
pekerjaan di negara Thailand dan saat ia tidak sengaja 
bertabrakan dengan wanita yang memiliki rupa wajah sama 
seperti seseorang dari masa lalunya. Wanita yang tiba-tiba 
mengamuk minta tanggung jawab menggunakan bahasa 
thailand kepada sekretarisnya. 


Sementara ia yang masih terbeku dan terkejut saat itu akan 
fakta yang baru saja ia ketahui. Apa dia masih hidup? Ini 
tidak mungkin! batin Gevin terlihat kacau saat pertemuan 
pertama kalinya dengan wanita yang berwajah sama 
dengan cinta pertamanya itu. 


"Jadi, apa yang ingin kau lakukan nanti?" tanya Gevin 
kepada sekretarisnya, setelah lama hening. 


"Saya akan bertanggung jawab penuh atas kekacauan ini. 
Tapi, sebelum itu izinkan saya untuk kembali bertemu 
dengannya untuk meminta penjelasan yang lebih detail 


mengenai kejadian ini," jawab sekretaris Dylan membuat 
Gevin tersenyum miring. 


"Penghianat!" umpat Gevin melempar rubiknya ke lantai 
membuat sekretarisnya terdiam dan menebak bahwa saat 
ini ia benar-benar berada di puncak amarahnya. 


"Seperti apa kondisinya saat ini? Apa dokter ada 
mengatakan bahwa dia sebentar lagi akan kehilangan 
nyawanya?" Suara Gevin kembali menyapa indera 
pendengaran sekretaris Dylan disusul dengan suara tawa 
terkesan menyebalkan terdengar. 


"Tidak Tuan, sesuai dengan informasi yang saya dapatkan 
saat ini dia masih pingsan di rumah sakit karena kejadian 
kemarin. Ditambah saya juga mendapatkan informasi bahwa 
ibu Tuan muda kembali merencanakan sesuatu untuk 
membuat Nyonya muda keguguran," ucap sekretaris Dylan 
sukses membuat Gevin terdiam. 


"Apa yang sebenarnya dipikirkan ibuku itu? Kenapa dia 
sangat tidak menyukainya?" tanya Gevin sambil termenung. 


la berusaha menahan amarahnya. Di satu sisi ia juga tidak 
percaya bahwa kali ini yang akan menjadi lawannya adalah 
ibunya sendiri. 


"Selalu beri aku informasi mengenai ini dan cari kembali 
mata-mata yang selama ini berada di pihak ibuku. Aku tahu 
ibuku itu, memiliki banyak cara untuk menuntaskan 
keinginannya, termasuk cara licik akan dia pakai. Tidak 
peduli jika akan membahayakan dan menghilangkan nyawa 
seseorang," ucap Gevin yang sedari lama telah mengetahui 
sifat buruk ibunya tersebut. 


"Baik, Tuan muda." 


"Hm, apa dua pengawal yang selalu berada di dekat istriku 
itu sudah bersih dari pemeriksaanmu?" tanya Gevin. 


"Sudah, Tuan muda. Mereka aman dan saya juga telah 
memikirkan sesuatu untuk memperketat pengawasan 
nyonya muda, karena Anda tahu sendiri nyonya muda 
adalah salah satu wanita yang tidak bisa berdiam lama di 
satu tempat," ucap sekretaris Dylan sukses membuat Gevin 
tersadar dan tersenyum kecil. 


Mendengar istrinya dibilang seperti itu mampu membuat 
gejolak sensasi baru dan perasaan aneh kembali merambat 
ke hatinya. Salah satu perasaan yang belakangan ini 
disukanya karena perasaan itu akan hadir jika berhubungan 
dengan istrinya. Oh, ayolah! Apa tuan muda kita benar- 
benar telah ditaklukkan oleh Keysia? 


"Hm, apa ada informasi tentangnya? Dan apa yang dia 
lakukan saat ini?" tanya Gevin kembali tertarik dengan topik 
pembahasan mereka. 


"Info terakhir pada pukul 13.47 mengatakan bahwa nyonya 
muda saat ini sedang berada di salah satu kafe yang ada di 
pusat perbelanjaan XXX. Kemungkinan besar, setelah ini 
nyonya muda akan pulang," jelas sekretaris Dylan. 


Beralih, Gevin mengangguk-anggukan kepalanya sambil 
menjatuhkan punggungnya ke sandaran kursi dan menatap 
langit ruang kerjanya. Bahkan, sekretaris Dylan tidak 
sengaja menangkap pandangan bahwa kini tuan mudanya 
tersenyum."Apa dia kira-kira saat ini cemburu?" tanya Gevin 
sukses membuat Dylan kebingungan. 


Cemburu? Apa itu salah satu penyakit cinta? batin sekretaris 
Dylan keheranan. 


"Saya kurang mengerti, Tuan muda. Tapi, yang saya tahu 
kalau saat ini suasana perasaan nyonya muda sepertinya 
sangat buruk ditambah saat sarapan Tuan muda berbohong 
tentang nama dari teman Tuan muda." Sekretaris Dylan 
sukses membuat Gevin menatapnya kesal. 


"Heh, bodoh! Apa kau tahu? Itu namanya cemburu dan 
kalau dia cemburu. Berarti, dia sudah mencintaiku 
bukannya itu kabar yang bagus?" balas Gevin tersenyum 
lebar membayangkan wajah cemburu istrinya. 


"Sepertinya saya tidak menganggapnya kabar yang bagus, 
karena kondisi nyonya muda saat ini sedang mengandung. 
Bukankah, itu akan berpengaruh kepada kandungannya?" 
tanya sekretaris Dylan sukses membuat Gevin terbeku. 


"Apa? Benar juga perkataanmu, Dylan. Cepat hubungi dia 
dan kasih tahu segera pulang, aku tidak ingin dia ada apa- 
apa di belakangku nanti. Kalau dia pingsan karena ini, 
gimana? Apa aku perlu memanggil Baron buat jaga-jaga jika 
terjadi sesuatu kepadanya?" Gevin terlihat sangat khawatir 
dan menyebut nama dokter pribadinya, yaitu Baron. 


"Baik, Tuan muda." Setelah mengatakan itu, sekretaris Dylan 
segera menelpon ke nomor Milan dan menelpon ke nomor 
Baron. 


Berikutnya, sekretaris Dylan kembali menatap tuan 
mudanya yang tampak sangat gelisah. "Sepertinya aku 
keterlaluan kepadanya, apa aku perlu membelikannya 
sesuatu?" gumam Gevin menyentuh dagunya sambil 
berpikir keras. 


"Dylan apa bisa kau mencarikan album lagu Charlie Puth 
yang ada tanda tangannya?" tanya Gevin ingin membelikan 
Keysia hadiah ditambah ia juga mengetahui bahwa istrinya 
itu sangat menyukai lagu-lagu dari penyanyi Charlie Puth. 


Dylan menyetujui permintaan tuan mudanya barusan 
Karena baginya bukan hal yang sulit untuk mengabulkan 
permintaan tersebut. "Tuan muda, bisakah saya bertanya?" 
tanya sekretaris Dylan. 


"Apa kau mau kawin?" ketus Gevin sedikit kesal karena 
sekretaris Dylan mengganggu konsentrasinya. 


"Bukan, Tuan muda." Sekretaris Dylan menjeda ucapannya 
dan kembali berkata, "Saya ingin bertanya apa nyonya 
muda mengetahui masa lalu Tuan muda yang berhubungan 
dengan wanita bernama Keyla, sampai membuat Tuan muda 
cukup yakin bahwa nyonya muda cemburu karena masalah 
itu?" 


"Kenapa kau mengatakan seperti itu? Dia istriku sudah 
sangat jelas pasti dia tahu tentangnya," ucap Gevin merasa 
yakin. 


"Maaf Tuan muda, tapi saya tidak berpikir seperti itu," balas 
sekretaris Dylan sukses membuat Gevin mendelik terkejut. 


"Apa?" Gevin terkejut dan menjeda ucapannya. Lalu, 
kembali, berkata, "Jadi, dia tidak tahu? Kalau begitu kenapa 
dia bersikap seperti itu?" 


Ingatan Gevin tentang ucapan sang istri saat di mereka 
sarapan kembali menghantui. Keysia berucap, "Gak-gak 
mungkin, nama Keyla itu bukan cuman satu. Nama Keyla itu 
pasaran, iya, pasti! Adiknya Vincent namanya aja Keyla. 
Dah, lah." 


Kalau itu bukan Keyla yang kutebak, lalu siapa Keyla yang 
dia bahas? batin Gevin. 


"Menurut saya nyonya muda cemburu karena tidak sengaja 
membiarkan teman Tuan muda menyentuh lengan Anda dan 


ditambah Tuan muda juga mengaku sebagai ayah dari anak 
yang dikandungnya," jelas sekretaris Dylan sukses membuat 
Gevin tersadar. 


"Jadi, dia tidak cemburu karena aku berbohong? Dia serius 
tidak tahu tentang masa laluku? Berarti, kebohonganku tadi 
sia-sia, dong!" gumam Gevin disetujui oleh sekretarisnya. 


"Maaf, Tuan muda saya tidak ada maksud untuk 
mengatakan hal ini. Tapi, sebaiknya Tuan muda tidak perlu 
untuk berbohong karena Tuan muda terlihat sangat buruk 
jika berbohong," ucap sekretaris Dylan sukses membuat 
Gevin membulatkan kedua bola matanya sempurna. 


"Ada berapa nyawamu saat ini? Sampai kau berani 
mengatakan hal seperti itu kepadaku!" tantang Gevin 
geram sambil menatap tajam sekretaris Dylan. 


Gevin baru saja keluar dari pintu ruangannya dan hendak 
melangkahkan kedua kakinya ke lantai atas di mana letak 
kamarnya berada. la berniat menyambut kedatangan 
istrinya di kamar. Namun, langkahnya tiba-tiba saja terhenti 
saat tidak sengaja lewat di depan pintu kamar temannya 
yang ternyata terbuka. 


Beralih, kedua bola matanya membulat sempurna, tidak 
percaya akan apa yang ia lihat. Tanpa mengatakan apapun 
Gevin segera menyelonong masuk ke dalam kamar, ia 
marah kepada wanita yang menempati kamar tersebut. 


"Apa yang kau lakukan? Hah!" bentak Gevin dan tangannya 
mencengkram pergelangan tangan wanita itu yang kini 
terisak. 


Berlalu, mengambil paksa obat-obatan di tangan wanita itu 
dan membuangnya ke lantai. Kini tatapannya menyiratkan 
kekecewaan dan amarah. "Apa yang ingin kau lakukan? 


Kembali mencelakai kandunganmu?" geram Gevin dengan 
suara meninggi dan menggema ke seluruh ruangan. 


"Ya! Aku ingin membunuhnya, kau tahu itu! Dia tidak pantas 
untuk hidup. Dia akan menjadi beban dan jika kubiarkan dia 
akan bernasib sial sepertiku, jadi lebih baik aku 
membunuhnya, bukankah itu ide yang bagus?" 


"Apa kau sudah tidak waras?!" murka Gevin. 


"Kau baru tahu? Aku emang sudah tidak waras semenjak 
aku mempercayakan tubuhku kepadanya!" Tidak mau kalah 
wanita itu membalas. 


"Kayla!" bentak Gevin membuat wanita yang bernama Kayla 
itu menutup kedua bola matanya, lalu kembali terisak. 


"Hiks, hiks. Aku gagal! Aku buruk, aku telah mengecewakan 
banyak orang, hiks. Seharusnya, kita tidak perlu bertemu!" 
isak tangis Kayla pecah. 


Fakta yang baru saja Gevin ketahui beberapa hari lalu 
adalah wanita dari masa lalunya ternyata memiliki seorang 
kembaran. Kembaran yang memiliki sifat berbanding jauh. 
Jika Keyla dulu saat hidup dikenal sebagai gadis yang 
periang, pintar, dan ramah. Sebaliknya, Kayla dikenal 
dengan kenakalannya. 


Gevin terdiam, ia bingung untuk membalas perkataan Kayla 
barusan. Beralih, tangannya perlahan-lahan menarik tubuh 
Kayla ke dalam dekapannya. Kayla yang terkejut langsung 
memberontak karena tidak percaya di lain sisi, ia juga takut. 


"Le-paskan, kau tidak boleh memelukku! Aku bisa saja 
menularkan penyakit ini kepadamu nanti, lepaskan!" pekik 
Kayla di dalam dekapan Gevin. 


"Apa yang kau pikirkan penyakitmu tidak akan menular 
melalui sentuhan seperti ini dan air mata, tenanglah!" ucap 
Gevin menenangkan dan mengusap lembut punggung 
Kayla. 


Berikutnya, keheningan menyapa mereka. Kayla yang 
merasa mulai nyaman dengan degup jantungnya yang 
berdetak cepat, lalu perlahan-lahan kedua tangannya 
melingkar di perut Gevin. Ia membalas pelukan Gevin 
sambil menahan isak tangisnya dengan menggigit kecil 
bibirnya. Tanpa menyadari bahwa di depan pintu kamar ada 
seseorang yang terpaku menatap interaksi mereka berdua. 


"Oh, bagus-bagus, ya! Mentah-mentah istrinya gak ada di 
rumah, main asal peluk sama cewek lain dalam kamar. Gak 
sekalian di Aula biar dilihat semua orang? Awas aja, kamu!" 
Suara seseorang bergetar, terkesan berusaha tegar dan 
menyapa indera pendengaran mereka berdua. 


Gevin seketika terbeku dan terkejut saat menyadari pemilik 
suara itu, bukan lain suara milik istrinya. Beralih, segera 
melepaskan pelukannya dengan Kayla. Beralih, menatap ke 
arah sumber suara menampilkan istrinya yang saat ini 
berdiri di depan pintu sambil melipatkan kedua tangannya, 
memasang wajah penuh kekesalan, dan menatap tajam ke 
arah mereka dengan kedua bola mata berkaca-kaca. 


"Sayang!" Terkejut Gevin dan segera menghampiri sang 
istri. 


"Diam, tidur di luar malam ini, jangan di kamar!" 
Gak, kebayang entar anak mereka gimana 


Terima kasih buat aplikasi tiktok yang telah 
menginspirasi saya dalam part ini. cacan ar ini 


pemilik konten yang di tiktok, ya :) sekali lagi terima 
kasih sangat meresahkan karena selalu lewat FYP 


Terima kasih juga untuk video youtube bang Raditya 
Dika tentang konten tour show kisah cintaku yang 
telah menginspirasi part ini. 


Jangan ada yang tanya lagi, kenapa hubungan Gevin 
dan sekretaris Dylan sedikit diceritakan 


JANGAN LUPA VOTED Jangan, jadi sider, ya :) Terima 
kasih telah membantu menandai typo 


Jangan lupa follow : 
WP : naffadreams 
IG : @naffadreams 


Gimana nih, apa ada yang sudah dapat IG dari tuan 
muda? Sksk. 


Spam Next? Mau kapan? 


GEVCIA- Bunga 


Up-nya pagi, nih! Sorry, ya. 

Jangan lupa voted & komen 

Typo dan krisar, tandai! 

Siders, hai! Kuyangnya sudah sampai di rumah kalian 
belum? 


Terima kasih telah memilih untuk membaca cerita ini 
dan 

terima kasih banyak atas pencapaian jumlah 
pembaca 25k 


Ini gimana guys? Apa judulnya perlu diganti Mana 
nih, tim om gepin dan tim tuan muda? 


Yovie, Tulus, dan Glen - Adu Rayu 


"Mari kita tidak peduli tentang apa yang dia katakan, 
selama hal itu tidak benar dan terbukti." 


/ 50. MULAI MENCARI TAHU APA YANG TERJADI 


Seorang wanita tampak baru saja keluar dari pintu kamar 
mandi dan beranjak menaiki kasur. Wanita itu hendak tidur 
setelah membersihkan wajahnya, beralih tangannya 
mengambil buku diary yang sudah lama ia simpan. Buku 
diary milik kembarannya. 


"Maafku untuk sang pujaan hati?" gumam Kayla membaca 
judul lembaran di buku tersebut. la tidak percaya bahwa 
kembarannya ternyata selama hidup memiliki perasaan 
kepada pria yang menolongnya saat ini. 


"Oh, Tuhan! Apa yang telah Engkau rencanakan? Kenapa 
takdir bisa seperti ini?" tanya Kayla tidak percaya sambil 


bersandar di penyangga kasur. 


Kejadian beberapa hari lalu. Kejadian yang menyebabkan 
kesalahpahaman antara ia dengan sekretaris Dylan 
membuatnya berakhir seperti ini."Lihat saja setelah aku 
menemukanmu, aku tidak segan akan membunuhmu 
langsung! Bisa-bisanya kamu berani menipuku dan 
membuat hidupku seperti ini!" ucap Kayla terkesan sangat 
marah. 


"Dan untukmu," ucap Kayla menjeda ucapannya sambil 
mengusap sebuah foto lama pada masa SMA dari 
kembarannya bersama seorang cowok. 


Kok serem, astagfirullah. Bercanda aku ngakak sendiri sama 
editanku. Sudahlah, fokus baca aja, kembali . 


"Kamu terlihat sangat manis saat berusaha menghiburku 
tadi, sayang sekali pelukan itu berlangsung singkat. Terima 
kasih karena telah mau menolongku, kau adalah pria yang 
benar-benar memiliki hati yang baik," lanjut wanita itu 
berkata dan menatap kagum ke foto yang berada di dalam 
buku diary. 


Di lain tempat tampak seorang wanita tampak kacau 
dengan pikirannya. la menatap pantulan kaca di kamar 
mandi yang menampilkan wajah sembapnya. 


Byur! 


Keysia kembali membilas wajahnya dengan air. la sedang 
berusaha menetralkan perasaan dan pikirannya. 


"Kenapa Cia kayak gini, sih? Ini gak benar. Tapi, apa 
salahnya kalau Cia nanya dan marah karena perlakuannya 
tadi?" 


"Apa maksud Dita menyuruh Cia kirim foto wanita itu? Apa 
benar wanita itu cinta pertamanya?" 


"Ayo, Cia please lo butuh tidur, jangan kayak gini. Bahaya 
buat janin, serius! Lama-lama Cia juga kesal nih, sama om- 
om resek itu. Apa sih, susahnya jujur? Apa dia sengaja gak 
mau jujur karena otak Cia susah menyerap alasannya nanti? 
Tapi, tetap aja dia harus jujur!" 


"Ih, Cia kenapa, sih? Apa iya, Cia sudah jatuh cinta sama 
dia?" Gelisah Keysia kembali menatap pantulan kaca dan 
menggeleng pelan. 


Setelah itu, ia keluar dan naik di atas kasur berusaha 
mencari posisi ternyaman untuk dapat tertidur. Beralih, ia 
kembali terbangun dan terduduk di kasur saat rasa 
kantuknya tidak kunjung datang. 


"Please ini otak kenapa harus overthinking, sih?" geram 
Keysia memukul bantalnya. 


"Itu cewek siapa, sih? Keyla-Keyla. Hubungannya sama dia 
apa? Sampai berani di bawa pulang? Terus ngaku sebagai 
ayah dari anak yang dikandung cewek itu pula!" 


"Papa, hiks. Apa bener dia selingkuh? Serius, nah! Cia kesal- 
kesal. Kenapa harus pelukan? Pasti ada sesuatu di antara 
mereka," gerutu Keysia kembali menendang-nendang 
kasurnya. 


"Ih, resek banget, sih. Heh, janin! Cia mau bobo, jadi jangan 
meresahkan kayak gini. Gak usah bandel minta tidur sama 
ayahmu," kesal Keysia menatap perutnya yang mulai 
membesar. 


"Cepat banget nih, gede perut!" gumam Keysia. 


Keysia kali ini tampak sangat kacau. la ingin tidur, tapi 
kedua bola matanya dan suasana hatinya tidak mendukung 
untuk dapat tertidur. la membutuhkan sebuah pelukan 
untuk dapat tertidur, tapi di lain sisi, ia sedang 
mempertahankan egonya yang memilih marah dan 
mendiamkan suaminya. 


"Gak mungkin, 'kan Cia tiba-tiba panggil dia suruh kembali 
masuk ke kamar yang ada entar harga diri Cia runtuh dan 
dia bakal ketawain," kesal Keysia melipat kedua tangannya. 


Keheningan menyelimuti ruangan dalam kamar hanya 
terdengar suara detak jarum jam yang berbunyi. Keysia 
turun dari kasur, setelah lama bergulat dengan pikirannya. 
la berpikir untuk turun ke bawah dan membuat segelas susu 
untuk membantunya tertidur. Awalnya ia ingin menyuruh 
Sera, tetapi kepala pelayannya itu jika di atas jam 10 malam 
telah beristirahat dan kembali ke mansion belakang. 
Mansion tempat para pelayan dan para pengawal tinggal. 


Keysia baru saja turun dari tangga lantai tiga dan hendak 
turun tangga ke lantai dua. Tangga yang harus membuatnya 
melewati ruang kerja suaminya. Alasan kenapa Keysia tidak 
memilih untuk turun ke lantai bawah menggunakan Lift 
karena ia takut menggunakannya saat tengah malam. 
Namun, entah keberanian darimana langkah kedua kakinya 
bukan membawanya ke tangga, melainkan masuk ke 
ruangan kerja suaminya yang pintunya sedikit terbuka. 


Keysia masuk dan pandangannya langsung disambut 
dengan tubuh suaminya tertidur di atas sofa yang 
berukuran lebih kecil dibandingkan tubuh suaminya itu. 
Bahkan, kedua kaki suaminya kini keluar dari sofa. Melihat 
pandangan seperti itu, batin Keysia seakan teriris. Lalu, 
tangannya mengambil jas kerja suaminya yang tergeletak di 


lantai dan menutupi tubuh suaminya yang tampak 
kedinginan dan tidak nyaman dalam tidurnya. 


"Apa dia benar-benar sudah tertidur?" cicit Keysia, lalu 
dengan iseng meletakkan jari telunjuknya di bawah hidung 
suaminya mengecek apa suaminya itu masih bernapas apa 
tidak. 


Masih napas, kok? Berarti aman! 


Namun, baru saja ia hendak menyingkirkan tangannya. 
Tiba-tiba saja suaminya membuka kedua bola mata dan 
langsung mencengkram pergelangan tangannya. 
Berikutnya, tubuhnya ditarik hingga terbentur dan terjatuh 
tepat di atas dada bidang suaminya itu. "Kenapa kamu 
kemari? Apa kamu merindukanku, hm?" 


"Le-paskan!" gertak Keysia berusaha melepaskan bangun 
dari posisinya. 


Namun, Gevin tampak tidak membiarkan Keysia terlepas 
dan kini ia memeluk pinggang istrinya itu. Kini posisi Keysia 
tepat di atas tubuhnya. 


Keysia terdiam, ia memilih pasrah. Lalu, menjatuhkan 
kepalanya di atas dada bidang Gevin sambil mencium 
aroma tubuh suaminya itu yang terkesan sangat candu 
baginya. Tanpa menyadari bahwa kini Gevin tersenyum 
simpul melihatnya, bahkan tangan suaminya tidak segan 
untuk membelai lembut punggungnya. 


"Tidurlah, aku tahu baby Al yang membuatmu kemari," lirih 
Gevin mampu membuat Keysia tersadar akan posisi tidurnya 
yang dapat membuat janinnya tersiksa. 


"Ayo, bangun!" pekik Keysia membuat Gevin terkejut, lalu 
mereka berdua terduduk di sofa. 


"Kenapa?" tanya Gevin. 


"Diam, Cia lagi kesal dan marah!" tekan Keysia memberi 
jarak kepada Gevin. 


"Marah kok, bilang? Gemas banget istriku ini," goda Gevin 
mencubit hidung pesek Keysia, tetapi langsung ditepis oleh 
istrinya itu. 


"Gak usah caper! Dasar Om-om genit gak tahu umur, mau 
jujur sekarang atau Cia bakal patahkan tuh, lolipop!" murka 
Keysia langsung berdiri sambil melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


Sementara, Gevin menatapnya tercengang. Berlalu, 
wajahnya tersenyum saat menyadari istrinya saat ini sedang 
cemburu dan terlihat sangat menggemaskan. 


Apa, sih? Om-om gaje! 


"Mau tahu apa, hm? Atau jangan-jangan kamu sedang 
cemburu, sayang?" balas Gevin, tetapi terkesan 
menyebalkan di kedua indera pendengaran Keysia. 


"Mau ngaku sekarang atau tamparan ini kembali 
melayang?" geram Keysia hendak melayangkan tamparan 
ke wajah Gevin yang terkesan sangat menyebalkan baginya. 


"Ada apa denganmu? Kenapa kamu belakang ini selalu ingin 
menamparku?" tanya Gevin. Lalu, kembali berkata, "Oh, 
ayolah! Kamu hanya salah paham. Aku tadi hanya ingin 
berusaha menenangkannya." 


"Gak usah dialihkan. Cia tahu kamu tadi menikmati pelukan 
itu juga 'kan? Apa susahnya sih, jujur sama Cia. Hm, jangan- 
jangan kamu seriusan mau minta ditam " ucap Keysia 


terhenti saat Gevin tiba-tiba berdiri dan membopong 
tubuhnya, lalu membawanya menuju ke kamar mereka. 


Keysia terpaku. la membiarkan Gevin membopong tubuhnya 
dan membawanya ke kamar mereka. "Turunin, gak!" pekik 
Keysia berusaha memberontak, tetapi tidak dihiraukan 
Gevin. 


"Jangan banyak gerak, sayang. Kalau nanti kamu jatuh, 
bahaya buat baby Al," ujar Gevin membuat Keysia yang 
hendak memukul lengannya, jadi terpaku. 


Keysia termenung. Ia tidak kembali berusaha memberontak 
karena menganggap bahwa cara seperti itu hanya akan 
membuang-buang tenaganya yang sama sekali tidak 
sebanding dengan suaminya itu. 


"Apa kamu tahu berat badanku sudah naik? Jadi, apa kamu 
tetap yakin menggendongku?" tanya Keysia akhirnya, 
sambil mengalungkan kedua lengannya di leher Gevin. 


"Apapun untuk istriku, pasti akan kulakukan dan bukannya 
bagus jika berat badanmu, naik?" balas Gevin membuat 
Keysia kebingungan. 


"Kok, gitu?" 


"Aku pernah membaca salah satu artikel yang mengatakan 
kalau seorang suami berhasil membuat berat badan istrinya 
naik, berarti dia telah berhasil menjadi kepala keluarga. Dia 
berhasil membahagiakan keluarganya," ucap Gevin 
membuat Keysia mengerutkan dahinya dalam. 


"Cia gak ngerti," cicit Keysia membuat Gevin mendengus 
kesal. 


"Sudahlah, tidak perlu di pikirkan aku tahu kapasitas 
otakmu tidak bisa menyerap perkataanku barusan. Lagipula 
yang terutama saat ini kamu tidak marah kembali kepadaku, 
bukan?" goda Gevin menatap sang istri yang ia bopong. 


"Kamu sudah mandi, 'kan?" Keysia sukses membuat Gevin 
mengernyitkan dahinya dalam. 


"Kenapa bertanya seperti itu?" 


"Apa, jadi kamu belum mandi? Kamu sadar gak, sih! 
kesalahanmu tadi. Kamu telah memeluk wanita lain dan 
juga berbohong kepadaku, tubuhmu sekarang pasti masih 
Kotor. Jadi, turunin Cia!" titah Keysia. 


"Aku sudah mandi sayang, berhentilah bicara seperti itu. 
Kamu hanya salah paham tadi, jadi jangan cemburu, ya?" 
Gevin berusaha meyakinkan istrinya. 


Sementara Keysia memicingkan kedua bola matanya dan 
menatap Gevin penuh curiga. Hingga rasa kantuk, tiba-tiba 
menghampirinya dan merendam amarahnya. Keysia berpikir 
untuk kembali mengobati penasarannya pada besok hari. 


Gevin tersenyum kecil menyadari bahwa istrinya kini mulai 
mengantuk ditambah ia tidak sengaja melihat istrinya 
menguap barusan. Tanpa menyadari bahwa sejak tadi ada 
yang memperhatikan interaksi mereka berdua dari balik 
pintu kamar dengan seutas senyum yang menyiratkan 
sesuatu. 


Keesokan paginya. Keysia baru saja turun dari tangga dan 
langsung berjalan ke arah kulkas berniat untuk meneguk 
minuman kesukaannya, yaitu yoghurt. Keysia yang masih 
berusaha memilih rasa minuman yoghurt yang akan ia 
minum, tiba-tiba dikejutkan dengan suara wanita yang 
menyapanya dari belakang. 


"Selamat pagi, Keysia! Apa yang kau lakukan?" sapa wanita 
itu secaea ramah bukan lain, Kayla. 


"Hm. Apa lo gak lihat gue lagi ngapain?" ketus Keysia yang 
masih kesal terhadap Kayla. Jangan lupakan fakta bahwa 
Keysia masih mengetahui nama Kayla adalah Keyla. 


Bukannya marah, sebaliknya Kayla tersenyum. "Hm, 
bukankah itu yoghurt? Setahuku, kak Gevin juga menyukai 
minuman it" 


Cekrek! 


Suara bunyi tangkapan foto dari kamera ponsel Keysia 
membuat Kayla menghentikan ucapannya. "Apa yang kau 
lakukan Keysia?" tanya Kayla tidak percaya. 


"Dokumentasi sebagai alat bukti, siapa tahu kedepannya lo 
buat macam-macam dan kabur sambil membawa sesuatu 
dari sini, ini foto bisa digunakan sebagai barang bukti nanti 
di pengadilan." Keysia sukses membuat Kayla menggeram 
kesal. 


"Dan satu lagi! Lo gak usah sosik deh, sama gue. Tanpa lo 
kasih tahu juga gue tahu suami gue suka yoghurt," ujar 
Keysia ketus tidak menyadari bahwa kini Kayla 
mengepalkan kedua tangan, geram menatapnya. 


Sosik : Sok aSik 


Sebaliknya, Keysia tanpa terkejut membaca balasan pesan 
Dita di ponselnya. Benar saja, hasil fotonya barusan, bukan 
sebagai bahan dokumentasi. Melainkan, untuk mengirim 
hasil fotonya kepada Dita. la lakukan sengaja untuk 
mengobati rasa penasarannya akan siapa sosok wanita yang 
berdiri di hadapannya saat ini dan apa sebenarnya 
hubungan antara wanita itu dengan suaminya. 


"Heh, tudep, ya. Maaf gue kurang ajar, tapi bukannya lo 
sudah meninggal?" tanya Keysia langsung ke intinya 
semakin membuat Kayla tercengang. 


Kayla hendak menjawab pertanyaan dari Keysia barusan. 
Namun, tertunda karena suara seseorang menyapa indera 
pendengaran mereka. 


"Sayangku, bantu aku perbaiki ikatan dasiku!" teriak Gevin 
membuat Keysia langsung saja menghampirinya. 


"Dih, kayak anak SD aja. Masih, di pasangkan dasi," cetus 
Keysia fokus merapikan ikatan dasi Gevin. 


"Dih, kiyik inik SD iji. Misih, di pisingkin disi," ledek Gevin 
membuat Keysia menatapnya kesal. 


"Apa bibirmu ingin merasakan tamparanku?" balas Keysia 
sukses membuat Gevin tertawa lepas. Interaksi mereka 
berdua tidak lepas dari pandangan Kayla yang berdiri di 
tempat yang sama. 


"Tuan muda, ayo! Kita harus segera berangkat sebentar lagi 
acara akan segera dimulai," ucap Dylan menghampiri 
mereka. 


Acara yang akan Gevin hadiri adalah acara penghargaan 
yang selalu diselenggarakan tiap satu tahun sekali. Acara 
yang melibatkan banyak pengusaha bersaing untuk 
mengejar penghargaan utama, yaitu penghargaan sebagai 
pengusaha terbaik dalam negeri. Penghargaan yang selama 
2 tahun ini Gevin pegang dan sepertinya tahun ini, ia juga 
akan kembali menjadi pemenangnya. 


"Apa kau tidak lihat? Istriku sedang memperbaiki dasiku, 
tunggulah sebentar!" ujar Gevin tidak pernah melepaskan 
pandangannya dari wajah sang istri. 


"Tapi, Tuan muda " Ragu Dylan menjeda ucapannya. "Hm, 
Nyonya muda bisakah, Anda lebih cepat memperbaiki dasi 
Tuan muda?" tanya Dylan dihadiahi tatapan sinis Keysia. 


"Susah, tahu, ini juga Cia berusaha cepat. Lagipula, ini gak 
bisa ganti dasi yang lain, apa? Yang cara pasangnya lebih 
mudah!" kesal Keysia masih berusaha memperbaiki dasi 
Gevin yang masih berantakan. 


"Ayolah, sayang, ini dasi keberuntunganku!" selah Gevin. 
"Tapi, tetap sa " 


"Hm, apa aku bisa membantumu memperbaikinya? Agar 
waktumu tidak terbuang sia-sia?" tawar Kayla memotong 
ucapan Keysia sedari tadi diam memperhatikan keributan 
mereka. 


Mendengar itu sukses membuat Keysia dan Gevin terbeku. 
Mereka berdua saling melempar tatapan satu sama lain. 
Beralih, Gevin berkata, "Hm, tidak perlu aku bisa pergi ke 
sana dengan dasi seper " 


"Oke. Cepat perbaiki, kalau lo benar-benar tulus 
membantunya. Jangan caper atau modus, gue pantau lo dari 
belakang!" potong Keysia memundurkan tubuhnya sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada dan memberi izin 
untuk Kayla memperbaiki ikatan dasi suaminya. 


Berikutnya, Kayla dengan langkah perlahan-lahan 
menghampiri Gevin sambil tertunduk dan segera 
memperbaiki ikatan dasi pria itu. Sebaliknya, Gevin yang 
terbeku menatap dalam kedua bola mata Keysia yang kini 
berdiri di belakang tubuh Kayla. Tatapan yang seakan 
menyiratkan sesuatu. Tidak membutuhkan banyak waktu 
Kayla dengan lihai menyelesaikan ikatan dasi Gevin, setelah 
ia rasa ikatannya rapi. 


Cup! 


Keysia sukses dibuat terpatung saat suaminya tiba-tiba 
mendaratkan kecupan singkat tepat di dahinya. Bukan 
hanya itu, suaminya juga mengatakan, "Aku pasti akan 
merindukanmu, tunggu aku pulang ada sesuatu yang ingin 
kuberikan kepadamu." 


"Terima kasih atas bantuannya. kalau begitu kami pergi!" 
ucap Gevin kali ini untuk Kayla dan ia langsung pergi 
meninggalkan kedua wanita yang kini terpatung 
menatapnya. 


Keysia baru saja turun dari tangga menatap heran sekretaris 
Dylan yang kini berdiri tidak jauh darinya. la kali ini akan 
kembali pergi ke kantor Gevin dengan alasan suaminya itu 
ingin mengadakan perayaan kecil atas kemenangannya 
kembali meraih penghargaan utama di tahun ini. la tidak 
datang sendiri, melainkan Kayla akan ikut bersamanya dan 
mereka dijemput oleh sekretaris Dylan. 


"Ada apa dengan wajahmu?" Kebingungan Keysia berjalan 
menghampiri sekretaris Dylan yang wajahnya tampak babak 
belur. 


"Habis dikeroyok preman, ya?" tuduh Keysia membuat Dylan 
menatapnya datar sekaligus keheranan. 


"Bisakah kita tidak membahas ini?" balas datar Dylan sukses 
membuat Keysia tercengang. 


"Tumben dijawab? Fix, kamus bahasa gak sakit, 'kan?" 
Keheranan Keysia mendelik curiga ke arah sekretaris Dylan 
yang membalas pertanyaan omong kosongnya. 


Namun, pertanyaannya itu tidak terjawab karena 
kedatangan Kayla. "Maaf, telah membuat kalian menunggu 
lama," ucap Kayla lembut. 


Sebaliknya, Keysia memilih untuk segera pergi ke luar dan 
memilih untuk menunggu di mobil. Tanpa menyadari bahwa 
sekretaris Dylan kini tampak terpatung menatap wajah 
Kayla. 


"Hm, apa kita tidak pergi?" tanya Kayla keheranan membuat 
sekretaris Dylan tersadar dan langsung menyusul langkah 
Keysia. 


Setelah, sekretaris Dylan dan Kayla masuk ke dalam mobil. 
Mereka langsung saja pergi dengan sekretaris Dylan yang 
kali ini sebagai supirnya. 


"Eh, kamus bahasa! Kok, tumben Patrick dan Nobita gak 
ikut?" tanya Keysia memecah keheningan dan sedikit 
keheranan karena biasanya kedua pengawalnya selalu 
mengikutinya jika keluar rumah. 


"Mereka mendapatkan tugas lain," jawab sekretaris Dylan 
fokus menjalankan mobilnya. 


"Oh, betewe Cia juga baru tahu, kalau kamus bahasa bisa 
bawa mobil. Sejak kapan, nih?" tanya Keysia membuat 
sekretaris Dylan menahan kesalnya, lalu membalas, "Sudah 
lama, sebelum Anda menikah dengan tuan muda." 


"Hm, maaf ganggu obrolan kalian. Aku ingin bertanya, apa 
kita bisa mampir ke toko bunga, sebentar?" tanya Kayla. 


"Dih, ngapain? Kita mau ke kantor, bukan pergi melayat!" 
ketus Keysia. 


"Bukan itu, aku ingin memberikan kak Gevin hadiah berupa 
buket bunga sebagai ucapan selamat atas 
kemenangannya," jelas Kayla membuat Keysia terdiam. 


Apa Cia juga harus memberikannya hadiah? batin Keysia 
kebingungan. 


"Jadi, gimana? Apa kita bisa mampir sebentar?" tanya Kayla 
kembali dan disetujui oleh sekretaris Dylan sukses membuat 
Keysia terkejut. 


Tidak membutuhkan banyak waktu. Mereka kini tiba tepat di 
depan toko penjual bunga. Berlalu, Kayla mengajak Keysia 
turun untuk menemaninya membeli bunga. 


"Gak-gak, sama sekretaris kamus bahasa sana, Cia gak 
bisa!" tolak Keysia keras dan membayangkan dirinya baru 
keluar pintu mobil langsung bersin karena alerginya 
terhadap serbuk sari bunga. 


"Saya tidak bisa, karena itu bisa saja memancing rasa 
penasaran orang lain terhadap saya sebagai sekretaris tuan 
muda. Anda tahu sendiri kalau saat ini, Anda sedang dicari 
oleh para penggemar tuan muda dan bisa dipastikan jika 
saya menemaninya turun, itu akan membuat spekulasi 
orang tentang dia adalah istri dari tuan muda." Sekretaris 
Dylan sukses membuat Keysia mendesah pelan. 


"Gak seru, jadi istri om-om yang terkenal," kesal Keysia 
memilih menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi 
mobil. 


"Jadi, tidak ada yang ingin menemaniku?" tanya Kayla ragu. 


"Gaklah, ngapain!" 
"Tidak." 


Mendapatkan balasan seperti itu dari Keysia dan sekretaris 
Dylan membuat Kayla membuang napasnya kasar. Lalu, ia 
memilih turun dari mobil. Setelah melihatnya turun, Keysia 
langsung saja memajukan tubuh ke arah Dylan yang duduk 
di depan sebagai pengemudi yang mengendarai mobil. 


"Heh, sekretaris kamus bahasa! Kita gibah yok, bentar!" ajak 
Keysia membuat sekretaris Dylan terkejut. 


"Eh, itu dia nama lengkapnya, Keyla Arletta, bukan?" tanya 
Keysia langsung ke intinya. 


"Kenapa Anda mengatakan seperti itu?" 


"Jawab, aja. Soalnya kalau iya, sih! Berarti dia masih hidup, 
dong?" tanya Keysia sambil berpikir keras. 


"Maaf, tapi saya tidak mengerti apa yang Anda katakan dan 
lebih baik Anda tidak pernah menanyakannya kembali," 
jawab sekretaris Dylan membuat Keysia kesal. 


"Ngeselin! Gak seru, dasar pelit, nyebelin!" dengus kesal 
Keysia kembali ke tempat duduknya. 


"Omong-omong kok, tumben tidak menyebutku nyonya 
muda? Dan membiarkan wanita ngeselin itu membeli 
bunga, sih? 'Kan kau tahu sendiri kalau Cia punya alergi 
sama serbuk bunga," ucap Keysia melipat kedua tangannya 
sambil menatap ke arah jendela mobil. 


Apa cuman perasaan Cia, kalau kali ini sekretaris Dylan 
kayak aneh? Eh, tapi emang dia selalu aneh. Tahu, ah, 
bodoh amat! Keysia berusaha menepis pikiran negatifnya. 


Tanpa menyadari bahwa saat ini sekretaris Dylan menarik 
senyumnya miring sambil menatap pantulan bayangan 
tubuh Keysia dari kaca. Beralih, tatapan sekretaris Dylan 


menatap keluar mobil yang memperlihatkan Kayla 
membawa sebuket bunga asli dengan ukuran lumayan 
besar. 


Klik! 


Suara bunyi tombol pintu terbuka, Kayla masuk dengan 
buket bunganya dan tampak berusaha masuk ke dalam 
pintu. Melihat itu Keysia langsung membulatkan kedua bola 
matanya sempurna dan segera menutup indera penciuman 
sambil tangannya mengobrak-abrik tasnya. la sedang 
mencari masker mulutnya. 


Sial! Cia lupa bawa masker mulut lagi, batin Keysia 
mengumpat kesal. 


"Bisa gak, taruh bunga lo di jok belakang, aja?" tanya Keysia 
sukses membuat Kayla kebingungan dan hendak menjawab, 
tetapi terurung karena ucapan sekretaris Dylan. 


"Tidak perlu mendengarkannya, segera masuk dan bawa 
buket bunga itu bersama Anda. Kita harus segera berangkat 
karena tuan muda sangat membenci kata terlambat." 
Sekretaris Dylan sukses Keysia terperangah di tempat 
duduknya. 
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| 51. TERJAWAB, TAPI BUKAN AKHIR 


Gevin baru saja melangkahkan kedua kakinya keluar dari 
pintu lift bersama sekretarisnya. Mereka berdua kini berjalan 
ke arah ruang kerjanya. 


"SURPRISE!" Suara Lucas terdengar hangat menyapa indera 
pendengaran mereka berdua saat pintu ruang kerja Gevin di 
kantor terbuka. 


"Surprise-surprise, apa-apaan, ini? Kau membuat ruanganku 
seperti tempat taman bermain anak-anak. Bersihkan ini 
semua dalam 10 detik atau kau akan berada dalam 


masalah!" tekan Gevin berjalan ke arah kursi tempat 
duduknya. 


"Shit, lah!" umpat Lucas menentang plastik di bawahnya. 


"Eh, Vin. Apa kau tahu wajah mertuaku tadi saat melihatmu? 
Wow, dia keknya masih ada dendam deh," ujar Lucas 
dengan wajah sumringah. 


"Apa barusan kau mengajakku untuk membahas pria tua 
bangka itu? Beri tahu kepadanya kalau di usianya sekarang 
tidak perlu mengurus perusahaan lagi. Dia sudah 
seharusnya bagi harta warisan untuk keluarganya dan dia 
sudah seharusnya juga cari tempat pemakamannya sebagai 
rumah terakhirnya nanti," ucap Gevin membuat Lucas 
kaget. 


"Eh, tapi perkataanmu ada benernya juga, sih. Umurnya 
sudah masuk kepala 7," gumam Lucas membayangkan 
mertuanya akan membagi-bagi harta warisan. 


"Sepertinya tidak mungkin deh, istriku mendapatkan harta 
warisan yang lebih besar," tebak Lucas sedikit meringis. 


Sebaliknya, sekretaris Dylan yang baru saja menerima 
telepon, langsung menghampiri tuan mudanya yang 
terduduk di kursi kerja. "Tuan muda ada yang ingin saya 
sampaikan," ucap Dylan membuat Gevin menatapnya 
heran. 


"Katakan saja langsung," ucap Gevin kini mengambil 
bolpoin di atas mejanya dan memperhatikan merek dari 
bolpoin tersebut. 


"Ini tentang nyonya muda, Tuan," balas Dylan sukses 
membuat Gevin langsung menatapnya. 


"Kenapa dia?" tanya Gevin sambil bersandar di kursinya. 


"Nyonya muda datang ke kantor bersama teman Tuan muda 
dan kini mereka menuju kemari," jawab sekretaris Dylan 
disusul dengan suara ketukan pintu. 


Lucas yang berada dekat pintu langsung saja membuka 
pintu dan membulatkan kedua bola matanya sempurna. Ia 
terkejut dan tampak baru saja seperti melihat hantu. 


"HATSYI!" Suara bersin Keysia yang berdiri di belakang 
tubuh Kayla sambil menutup hidung. 


Hatsyi! 


Gevin tersadar dan beranjak pergi mendatangi mereka. Ia 
membulatkan kedua bola matanya sempurna, beralih kedua 
tangannya mengepal kuat saat menatap wajah memerah 
istrinya dan kedua bola mata istrinya kini berair. 


Sementara, Keysia kini tampak kembali berusaha menahan 
bersinnya dan menahan sesak di dadanya yang mulai 
merambat ke tenggorokan. Gevin menyadari akan hal itu. 


"Selamat Kak Gevin at " ucap Kayla terpotong karena suara 
sekretaris Dylan. 


"Nyonya muda, bagaimana Anda dapat kemari?" tegur 
sekretaris Dylan dan hendak menarik lengan Keysia, tetapi 
terhenti karena tuan mudanya yang terlebih dulu menarik 
lengan nyonya mudanya itu. 


"Siapa yang menyuruhmu kemari? Dan siapa yang 
membuatmu seperti ini sayang, katakan padaku!" ucap 
Gevin dengan nada khawatir. 


Kini semua pandangan menatap ke arah mereka dengan 
tatapan kebingungan, kecuali sekretaris Dylan tentunya. 
Gevin menangkup kedua pipi istrinya yang kini mulai 
memerah dan terasa lebih hangat di sentuhannya. 


"Sekretaris Dylan? Kok, bisa ada di sini?" tanya Kayla 
membuat sekretaris Dylan tersadar akan apa yang dia bawa. 


Sekretaris Dylan berjalan ke arahnya dan langsung menarik 
paksa buket bunga di genggamannya. Berlalu, sekretaris 
Dylan membawa buket bunga itu menjauh dari nyonya 
mudanya. 


"DYLAN SEGERA HUBUNGI VERNON! KENAPA DIA TIDAK 
MENJAWAB PERTANYAANKU!" perintah Gevin terdengar 
sangat marah. 


"Hatsyi-Hastyi! Ti-dak per " ucap Keysia bergetar dan 
terhenti. 


Berikutnya, pandangan Keysia berkunang-kunang, berubah 
menjadi gelap. Ia pingsan dan beruntunglah Gevin dengan 
cekatan menangkap tubuhnya. 


Selanjutnya, Gevin segera membopong tubuh istrinya 
berjalan keluar dari ruangan. la hendak membawa istrinya 
langsung ke rumah sakit disusul dengan sekretaris Dylan. 


"Seharusnya Anda tidak seperti ini," ucap sekretaris Dylan 
sebelum benar-benar meninggalkan ruangan kepada Kayla 
yang terbeku dan kebingungan menatap kepergian mereka. 


Sekretaris Dylan, bagaimana bisa dia ada di ruangan ini? 
Bukankah dia masih ada di lobi tadi? batin Kayla bertanya- 
tanya dan menyadari bahwa wajah sekretaris Dylan barusan 
tidak menampakkan lebam dan bekas-bekas luka seperti 
sebelumnya. 


Lucas menggaruk tengkuk belakang lehernya menatap 
heran dan terkejut tentang wanita yang berdiri di 
hadapannya saat ini. Wanita yang memiliki wajah tidak 
asing, wajah yang berhubungan dengan masa lalu 
sahabatnya. 


"jangan-jangan yang bersamaku tad " 


"Who are you?" tanya Lucas memotong ucapan Kayla dan 
membuat wanita itu tersadar. 


[Siapa kamu?] 
Beberapa jam berlalu. 


Kinan baru saja memeriksa tubuh Keysia yang saat ini masih 
pingsan. Apa kalian masih mengingat Kinan? Dokter wanita 
yang berstatus janda dan memiliki satu anak perempuan 
berusia 4 tahun. Wanita yang pernah dibawa oleh Anin ke 
tempat tinggal Gevin dan wanita yang Anin ingin jodohkan 
dengan anak sulungnya itu. Jika kalian melupakannya, 
kalian bisa kembali membaca ke part 13. 


"Apa sebelumnya dia mengalami hal yang sama?" tanya 
Kinan tidak dijawab oleh Gevin. Pria itu memilih melipat 
kedua tangannya dan menatap ke tubuh istrinya yang 
terbaring di ranjang rumah sakit. 


"Sepertinya tidak, karena ini baru pertama kalinya nyonya 
muda pingsan karena penyakit rhinitis alerginya," jawab 
sekretaris Dylan yang berada di tempat itu. 


"Hasil pemeriksaan saya, dia pingsan bukan karena 
alerginya, karena alergi seperti ini bisa saja dikontrol sendiri 
dengan memberi jarak tubuhnya antara benda yang 
menyebabkan alerginya itu hadir. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa dia pingsan karena tekanan darahnya yang rendah 


dan ini berpengaruh kepada janinnya. Tampaknya, dia 
memiliki banyak pikiran dan membuat pola makan dan 
tidurnya tidak beraturan. Bukankah, pemeriksaan terakhir 
dia dengan dokter kehamilan disarankan untuk mengontrol 
pola makanannya?" jelas Kinan sambil bertanya. 


"Bodoh!" umpat Gevin menatap tajam ke arah istrinya yang 
tampak tertidur tenang. 


Namun, disalahartikan oleh sekretarisnya. Sekretaris Dylan 
berkata, "Maafkan saya Tuan muda, saya benar-benar bodoh 
karena kali ini, saya melalaikan tugas dalam menjaga 
nyonya muda." 


"Bisakah kau menutup mulutmu itu Dylan? Aku tidak 
berbicara kepadamu," cetus Gevin membuat Kinan berusaha 
menahan tawanya. Ditambah raut wajah dari sekretaris 
Dylan yang berusaha tetap mempertahankan wajah 
datarnya terlihat sangat menggemaskan. 


"Lalu, kenapa tubuh istriku demam? Dan kenapa ada ruam 
kemerahan di beberapa sekitar bagian tubuhnya?" tanya 
Gevin terdengar sangat teliti memperhatikan kondisi tubuh 
istrinya. 


"Itu efek dari alerginya, Tuan muda. Biasanya akan hilang 
setelah 24 jam atau 48 jam dan demamnya dalam beberapa 
jam kedepannya akan turun. Ditambah saya juga telah 
memberikannya cairan saline dalam kantong infusnya. 
Setelah ini juga saya akan memberikan resep obat yang 
perlu dia minum nanti," jawab Kinan dengan tatapan dalam 
dan penuh kekaguman menatap Gevin yang senantiasa 
menatap tubuh istrinya. 


"Apa alerginya juga dapat menyakiti baby Al?" tanya Gevin 
membuat Kinan menatapnya bingung sesaat dan menyadari 
bahwa nama janin yang dikandung Keysia adalah baby Al. 


"Benar, Tuan muda. Alerginya ini dapat mempengaruhi 
kemampuan janin dalam menerima oksigen yang diperlukan 
untuk berkembang. Beruntunglah Tuan muda, karena hasil 
pemeriksaan saya barusan janin yang dia kandung tid " 


"Bisakah kau segera keluar dalam ruangan ini? Dan 
langsung saja menyiapkan resep obat-obat yang kau bilang 
barusan, aku sudah tidak perlu membutuhkan 
penjelasanmu." Gevin sukses membuat Kinan terpatung. 


Berlalu, Kinan segera meminta izin untuk keluar dari 
ruangan disusul dengan sekretaris Dylan yang akan 
mengurus keperluan nyonya mudanya itu. Sebelum Kinan 
pergi, wanita itu mengatakan,"Seharusnya dia telah sadar 
dari pingsannya. Tunggulah, beberapa menit lagi, 
sepertinya dia akan segera sadar." 


Keheningan menyelimuti ruangan itu. Gevin terduduk di sisi 
sebelah ranjang sambil menggenggam erat tangan kanan 
istrinya yang diinfus dan mengusap lembut perut istrinya 
itu."Maafkan Daddy karena tidak bisa melindungi kalian 
dengan baik," lirih Gevin mencium lembut tangan kanan 
Keysia. 


Di lain tempat, lebih tepatnya di parkiran rumah sakit. 
Tampak dua orang pria saling cekcok. 


Brak! 


Seorang pria membentur punggung lawannya ke mobil yang 
berada di belakang lawannya. "Apa yang telah kau lakukan, 
hah? Mempermalukan keluarga kita?" murka pria itu 
menatap lawannya dengan tatapan tajam. 


"Abang yang justru harus dipertanyakan! Abang itu sudah 
dibutakan sama keluarga mereka. Abang itu sudah 
diperlakukan, jadi babu dari keluarga mereka. Buka mata, 


Bang, sadar!" balas lawannya yang bukan lain adik 
Kandungnya sendiri. 


"Jaga perkataanmu!" geram pria itu tidak terima dengan 
ucapan lawannya dan semakin kuat mencengkram kerah 
leher baju lawannya. 


"Ck, gilak! Kenapa Abang bisa semarah ini!" decak 
lawannya. 


"Virlan! Kuperingatkan kau untuk berhenti bertingkah 
seperti ini dan gagalkan semua rencana bodohmu itu. Jika 
kau tidak ingin menjadi manusia yang hidup tidak berguna 
di dunia saat ini," ucap pria itu terkesan dingin. 


"Tidak berguna? Abang Dylan justru yang hidupnya tidak 
berguna. Menghabiskan sisa umur dengan menjadi babu di 
keluarga mereka? Bodoh sih, iya!" ledek lawannya yang 
bernama Virlan. 


"Jika kau tidak tahu apa-apa, lebih baik kau tetap diam!" 
tekan pria itu berucap datar, bukan lain Dylan. "Apa 
sebenarnya yang kau inginkan, hah? Apa yang kau 
harapkan dengan hidup seperti ini, Virlan?!" 


"Apa Abang barusan bertanya tentang apa yang 
kuinginkan? Sepertinya ini pertama kalinya Abang 
menanyakan hal itu kepadaku, ck!" Senyum miring terbit di 
bibir Virlan sambil berusaha melepaskan cengkraman di 
kerah leher bajunya dari saudara laki-lakinya. 


"Aku mau wanita yang membuat ayah meninggal 
merasakan hal yang sama dengan apa yang aku rasakan 
selama ini, yaitu kehilangan." 


Virlan Bahendra. Adik kandung dari Dylan Bahendra yang 
bukan lain, sekretaris Dylan. Usia Virlan dan Dylan berjarak 


1 tahun, mereka bukan saudara kembar, tetapi memiliki 
rupa wajah yang sama. Cara membedakan kedua saudara 
ini dari bentuk tubuh mereka, yaitu jika Dylan memiliki 
bentuk tubuh yang lebih terawat, berisi, dan sedikit kekar. 
Sebaliknya, Virlan memiliki bentuk tubuh yang lebih kurus, 
tidak terawat, dan tinggi dibandingkan Dylan. 


Dylan tidak bergeming di tempatnya saat mendengar 
ucapan adiknya barusan. la tidak percaya tentang 
kebenaran ini, kebenaran akan adik kandungnya sendiri 
yang menaruh dendam dan kebencian kepada keluarga 
yang selama ini sangat berjasa kepada kehidupan 
keluarganya. Tanpa keluarga Zavendra, ia dan keluarganya 
tidak mungkin berada di posisi seperti ini. Terutama, tidak 
akan ada namanya sekretaris Dylan dalam dirinya. 


Kejadian 15 tahun lalu, pada saat kematian ayah mereka 
yang membuat Dylan harus menggantikan posisi ayahnya 
sebagai kepala keluarga dan menafkahi keluarganya. 
Sementara itu, ia juga harus menempati janji kepada 
ayahnya untuk selalu berada di sisi tuan muda Gevin. 


"Apa kau waras?" tanya telak Dylan berujar dingin sambil 
mengepalkan kedua tangannya kuat dan berusaha 
menahan amarahnya. 


"Tentu saja aku waras, karena aku tidak sepertimu yang 
dengan mudah terhasut keluarga mereka. Apa kau tahu saat 
ini wanita itu sudah berada di genggamanku, dan sekarang 
aku tinggal menunggu tanggal mainnya untuk segera 
menjalankan renca " 


Bugh! 


"Buang saja omong kosongmu itu dan hentikan rencana 
bodohmu itu, tampak sangat tidak berguna. Apa kau tahu 
jika ayah bersama kita di sini dan melihat kelakuanmu 


sekarang, dia pasti sangat kecewa," ucap Dylan kembali 
melayangkan pukulannya. 


Bugh! 


"HAHAHA. Sejak kapan kau banyak bicara seperti ini, 
Bang?" ledek Virlan menahan rintihannya dan membuang 
ludahnya kasar. 


Tenaga dan pukulan dari kakak laki-lakinya barusan mampu 
mengenai bekas luka yang ada di wajahnya. Luka yang ia 
dapatkan dari kejadian beberapa hari lalu, kejadian yang 
mampu membuatnya pingsan dan semakin membuatnya 
ingin sekali menuntaskan rencananya untuk balas dendam. 
Virlan berbalik menatap remeh Dylan dengan langkah 
gontai menghampiri kakaknya itu. 


Bugh! 


"Bodoh!" umpat Dylan berhasil menyingkir dari pukulan 
Virlan dan membuat adiknya itu tersungkur ke tanah. 


Virlan kini tampak sangat kacau, pandangannya mulai 
berkunang-kunang disusul kepalanya mulai terasa berat. 
Berikutnya, Virlan terbangun dan segera mengambil 
sebungkus serbuk putih di balik kantong celananya. Dylan 
yang melihatnya langsung membulatkan kedua bola 
matanya sempurna dan langsung menyingkirkan bungkus 
serbuk putih itu di tangan adiknya yang bukan lain adalah 
narkoba, jenis sabu-sabu. 


Setelah itu, Dylan menarik tubuh Virlan dan membawanya 
masuk ke dalam rumah sakit. Virlan tidak kalah diam, ia 
terus memberontak dan kadang meracau tidak jelas yang 
membuat semua pandangan mata melihat ke arah mereka. 


"Aku akan membunuh anaknya, aku juga akan 
memanipulasi sebuah kecelakaan nanti. Apa kau tahu? Dia 
ingin bunuh cucunya sendiri, tapi kalau aku bisa membunuh 
anaknya gimana? Anak yang selalu dia banggakan itu. 
HAHAHA!" racau Virlan. 


Dylan ingin membawa adiknya itu untuk kembali menemui 
dokter dan menjalankan pengobatannya. Virlan telah 
diagnosa memiliki penyakit HIV akibat kecanduan narkoba 
dan melakukan sex bebas. Entah, apa yang adiknya lakukan 
selama beberapa tahun ini di belakang dirinya dan 
keluarganya. Intinya adik yang dulu selalu ia banggakan 
Karena sering meraih prestasi di sekolah, kini berubah 
drastis. Adiknya kini seperti pria-pria bertingkah binatang di 
luar sana yang telah teracuni oleh pergaulan bebas. 


Kemana adiknya yang dulu? Apa telah hilang dimakan 
waktu yang diselingi dengan perasaan dendam? 


Tanpa mereka berdua sadar, bahwa sejak tadi ada dua orang 
Wanita yang memperhatikan mereka dalam diam. Bahkan, 
salah satu wanita itu kini memasang raut wajah sangat 
terkejut tidak percaya dengan apa yang ia lihat barusan. 
Sementara, wanita lain kini terisak dan berusaha 
bersembunyi di balik mobil yang terparkir. 


"Aku menemukannya, hiks!" isak tangis tak tertahan pecah 
dari salah satu wanita. Berlalu, wanita itu kembali mengutuk 
dirinya sambil berkata, "Kau seharusnya tidak hadir di 
antara kami, hiks. Aku gagal! Maafkan aku, karena telah 
membuat kekacauan dan kesalahpahaman ini terjadi." 


Keysia kini telah sadar dari pingsannya. la kini sedang 
terduduk dan bersandar di ranjangnya sambil 
pandangannya menjelajah ke segala penjuru arah menatap 
ruangan yang tampak asing baginya."Apa ada yang ingin 


kamu dan baby Al butuhkan? Bagaimana kalau makanan?" 
tanya Gevin. 


Keysia menggeleng kecil, membuat Gevin kebingungan. 
Lalu, Gevin kembali menggenggam tangan istrinya itu dan 
terduduk di sisi samping ranjang. "Katakan saja sayang, apa 
yang ingin kamu mau? Aku pasti akan memberikannya." 


Keysia menatap dalam kedua bola mata Gevin. "Bisakah 
kamu menjelaskan secara jujur kenapa Keyla bisa ada di 
sini? Dan kenapa kamu menyebut anak yang dia kandung 
sebagai anakmu? Kamu tidak sedang mempermainkan Cia, 
'kan?" tanya Keysia pelan. 


"Aww!" rintih Keysia saat suaminya tiba-tiba mencubit 
hidungnya yang pesek dan kondisi hidungnya saat ini 
berlendir. 


"Ngeselin, jawab, gak!" pekik Keysia tiba-tiba ngamuk 
membuat Gevin terkekeh menyadari bahwa istrinya saat ini 
sepertinya telah sembuh dari sakitnya. 


"Apa yang harus aku jawab, sayang? Kalau jawabanku nanti 
akan sia-sia ... karena otak kecilmu ini sangat payah dalam 
mencerna perkataanku," balas Gevin meletakkan jari 
telunjuknya tepat di dahi Keysia. 


"Ih, tapi 'kan bisa dikasih tahu langsung ke intinya aja gitu. 
Gak usah dibuat rumit, deh. Kamu juga bukan penyanyinya 
Langit Sore yang punya judul lagu rumit," cetus Keysia. 


"Apa, sih, sayangku? Kamu terlihat tidak jelas barusan. Apa 
kamu cemburu, ya?" tuduh Gevin terdengar menyebalkan. 


"Cemburu? Ck, coba tanya aja semua cewek kalau ada di 
posisi Cia. Pasti mereka cemburulah, gak usah ditanya lagi, 
dasar om-om gak pekaan! Pantas aja cintanya ditolak," ucap 


Keysia melipatkan kedua tangannya dan membuang 
pandangannya. 


Tanpa menyadari bahwa ucapannya barusan membuat 
Gevin terdiam. Gevin tidak suka dengan ucapan istrinya 
barusan yang membawa kisah lamanya."Dia saudara 
kembarnya Keyla, namanya Kayla. Anak yang dikandungnya 
bukan anakku, maaf aku berbohong tentang ini. Aku 
sengaja melakukannya karena mengira kamu tahu tentang 
masa laluku dan mengira kamu akan cemburu jika aku 
menyebutnya Keyla. Dia kemari karena aku telah berjanji 
untuk membantunya untuk menemukan ayah dari anak 
yang dia kandung," jelas Gevin. 


"Serius Cia pengen ngumpat mengataimu bodoh, tapi kata 
Milan kalau kita ngumpat selama hamil itu gak bagus buat 
bayi," cetus Keysia membuat Gevin menatapnya tajam. 


Bukankah, dia juga tanpa sadar mengumpatku barusan? 
batin Gevin. 


"Aaa, sad sekali. Cia jadi merasa bersalah, karena sudah 
judesin dia. Habis kamu sama dia juga mancing sih, apa gak 
buat Cia marah dan kemarin pakai pelukan lagi, itu 
ngapain?!" 


"Aku hanya berusaha menenangkannya, maaf jika itu bisa 
membuatmu cemburu." Gevin kembali menggenggam 
tangan istrinya. "Tapi, setelah ini aku pasti akan 
membuktikan kalau aku tidak akan pernah mengulang 
kesalahan yang sama, baik bersamanya atau bersama 
dengan wanita lain, kecuali dirimu. Aku tahu apa yang aku 
lakukan kemarin itu perbuatan yang salah. Aku tidak 
seharusnya seperti itu, maafkan kesadaranku yang tidak 
sengaja memeluknya." 


Keysia menggulung senyumnya ke dalam dan tahu bahwa 
pria yang berada di hadapannya ini, bukan pria yang biasa 
ia temui. Pria yang jika merasa bersalah bukannya akan 
berjanji untuk tidak mengulang perbuatan yang sama, 
melainkan mengatakan kalimat pembuktian. 


Aneh, emang, tapi gemesin. Dasar om-om resek, bisa- 
bisanya buat perasaan Cia kayak gini! Tersenyum kecut 
Keysia menyadarinya. 


"Rumah sakit ini gak ada baunya? Kok, Cia gak bisa cium 
baunya, ya?" tanya Keysia tiba-tiba. 


"Hah? Apa ini efek samping dari sakitmu?" tanya Gevin ikut 
kebingungan dan terkejut. 


Beralih, Gevin mendekatkan tubuhnya ke Keysia dan 
menyuruh istrinya itu mencium aroma parfum tubuhnya 
yang selalu tahan lama menyapa indera penciuman, hingga 
malam. "Gimana sayang apa kamu bisa menghirupnya?" 


"Enggak, kamu gak pakai parfum, ya?" tuduh Keysia. 


"Sayang jangan bercanda, kamu membuatku khawatir kalau 
seperti ini. Apa jangan-jangan hidung pesekmu ini sudah 
tidak berfungsi lagi? Dan butuh di operasi?" balas Gevin 
sukses membuat Keysia merasakan nyeri di kepalanya. 


"Berhentikah bicara omong kosong seperti itu, ih! Ini bukan 
waktu yang pas untuk bercanda. Mana kepala Cia pusing 
lagi," celetuk Keysia sukses membuat Gevin terbangun dan 
langsung pergi menuju keluar ruangan. 


Pria itu hendak memanggil dokter dan meninggalkan 
istrinya yang menatapnya kini tercengang dalam ruangan 
seorang diri. Sebelum benar-benar pergi, Gevin sempat 
berkata, "Teriak saja sayang, jika kamu dan baby Al 


membutuhkan sesuatu ada pengawal yang menjaga di 
depan pintu, aku berjanji tidak akan meninggalkanmu lama. 
Aku hanya ingin menemui dokter dan bertanya tentang 
keluhanmu barusan." 


"Ayo, tamatlah riwayatmu, Janin! Sepertinya ayahmu serius 
ingin memberikanmu nama Aljabar. Tapi, tenang sebelum 
Janin di bully karena punya nama Aljabar sama teman- 
teman janin di masa depan, pasti Janin harus dihadapi dulu 
dengan simulasi pertahanan pembullyan yang diajari oleh 
Cia dan Dita." Keysia mengepalkan tangannya kuat 
berusaha memberi semangat kepada anak yang ia 
dikandung dan menatap perutnya."Simulasi ini bisa 
berguna banget untuk melatih mental Janin Aljabar nanti, 
agar selalu kuat kalau di bully, jadi jangan lupa semangat!" 


Sepeninggalan Gevin ruangan kembali terasa sunyi. 
Sementara, Keysia kembali kalut dengan pikirannya sambil 
membayangkan jika ia benar-benar melahirkan seorang 
anak yang bernama Aljabar. Hingga suara pintu kembali 
terbuka membuyarkan pikirannya itu, awalnya Keysia 
memasang raut wajah sumringahnya mengira suaminya 
telah kembali. Melainkan, seorang wanita yang kini berjalan 
angkuh ke arahnya sambil melayangkan tatapan sinis. 


Votednya sudah, belum? Jangan lupa, ya. Terima 
kasih telah mampir 


Kira-kira siapa yang datang, ya? Pelakor? 
Astagfirullah. Kalian dari kemarin komennya bahas 
pelakor mulu, woy . Dahlah, kalian emang mau ada 
pelakor beneran? 


Janin Al kayaknya bakal hidup tertekan nanti 


Oh, iya. Naffa minta bantu jika kalian tidak sengaja 
menemukan kesamaan cerita saya dengan cerita 


orang lain tolong langsung dikasih tahu, ya? 


Seperti yang disampaikan di prolog. Ini adalah karya 
pertama Naffa yang begenre romance, mohon 
dukungannya. Cerita ini dibuat murni tidak ada unsur 
niat plagiat. Murni dari hasil ide dan pemikiran 
pribadi. Jika terjadi kesamaan tokoh, latar, atau yang 
lainnya. Naffa nyatakan itu adalah unsur 
ketidaksengajaan, mau gimanapun Naffa juga tetap 
bisa memahami gimana pola pikir sensitifnya 
plagiator yang bersembunyi di balik kata inspirasi 


Terima kasih banyak telah memilih cerita absurd ini 
untuk dibaca, padahal cerita ini terbuat karena 
pelampiasan gak terima sama visual asli om Gevin 
sudah taken astagfirullah. 


Foto sekretaris Dylan di HP Cia untuk Dita. Jangan 
lapor ke om Gevin entar Cia dihukum gak boleh 
berteman sama Dita 


Nobita - Sekretaris Dylan - Patrick 


Mana nih, orang Bali? Visual asli sekretaris Dylan 
lagi main ke Bali, sksk. 


Virlan Bahendra adik sekretaris Dylan. 


Jadi, apa ada yang telah menebak konfliknya bakal 
seperti apa? 


Di part sebelumnya ada yang hampir mendekati 
banget jawabannya siapa, tuh? Sksk gak nyangka, 
sih. Keren! Emang alurnya kayaknya mudah banget, 
ketebaknya 


FOLLOW AKUN WP JIKA TIDAK INGIN KETINGGALAN 
DAN DI IG BAKAL ADA SPOILER DIKIT : 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreams 

Spam Next? Spam-nya gak banyak kita kabur 

Senin, Sabtu, & Minggu 


GEVCIA - Ngamuk 
Gevin ya, please not Gavin 


Jangan lupa voted dulu sebelum baca. 
Komen, krisar, dan typo. Tandai 
Selamat dan semangat membaca. 


Komen di bagian prolog meresahkan bisa-bisanya 
kalian pada nyasar kemari. Saya ucapkan juga 
terima kasih banyak buat kalian yang milih tetap 
untuk baca cerita ini Gak nyangka sih, tinggal 
beberapa part menuju akhir. Sekali lagi terima kasih 
banyak, semoga kalian tetap suka dan menikmati 
alur di setiap part dalam cerita ini 


Rose - On the ground. 


Banyak orang terlalu pintar menilai orang lain. Namun, 
sayang dia terlalu bodoh menilai dirinya sendiri. 


| 152. ADA APA DI ANTARA DITA, MILAN DAN 
SEKRETARIS DYLAN 


Anin melangkah kedua kakinya dengan anggun berjalan 
menghampiri Keysia dengan tatapan menyorot tajam. 
Beralih, ia meletakkan tas mahalnya di sebelah ranjang 
Keysia, lalu menatap pengawalnya untuk segera 
memberikannya sebuah berkas di dalam map. 


"Apa kau tahu ini?" Menyeringai tajam Anin dan melempar 
puluhan lembar foto tepat ke wajah Keysia. 


Keysia terpatung menatap puluhan lembar foto yang 
menampilkan gambar dirinya dengan Milan, Richard, 
Hendra, dan beberapa mantan pacarnya dulu. la berusaha 


menutup kedua bola matanya dengan kondisi suhu tubuh 
demamnya baru saja turun. 


"Apa yang perlu kau tutupi dan jelaskan lagi? Ini adalah 
bukti bahwa kau berani mempermainkan anakku. Bukan 
hanya itu, kau berani mengkhianatinya, dasar wanita tidak 
tahu diuntung!" bentak Anin menggenggam erat map di 
tangannya. Map yang berisikan lembaran surat cerai hukum. 


"Dari awal sudah kuperingatkan dirimu untuk segera 
melepaskan anakku, karena kau dan anakku sangat tidak 
pantas untuk disandingkan. Kau hanyalah wanita yang 
berasal dari keluarga yang asal-usulnya tidak jelas, kau 
sama seperti keluarga sekretaris anakku sama-sama 
keluarga yang hanya bisa memanfaatkan keluarga kami. 
Apa kau tahu beban? Kalian sama seperti itu! Kalian hanya 
benalu untuk keluarga kami, camkan itu!" Anin menjelaskan 
penuh penekanan. 


Keysia tersenyum tipis dan tampak menarik napasnya 
dalam, lalu membalas, "Atas dasar apa Anda mengatakan 
seperti ini? Dan menjadikan beberapa lembaran foto ini 
menjadi alasan yang kuat untuk membuat saya merasa 
bersalah, lalu menceraikan anak Anda." 


Keysia menjeda ucapannya dan menatap wajah Anin yang 
kini menatapnya tajam, lalu kembali berkata,"Ditambah ada 
satu alasan lagi yang yang harus Anda tahu kalau sejak 
awal Anda tidak menyukai perjodohan ini. Kenapa Anda 
membiarkan perjodohan ini terjadi? Perjodohan yang 
didasari perjanjian antara ayah Anda dan kakekku. 
Bukankan Anda yang membiarkan semuanya menjadi rumit 
seperti ini?" 


Plak! 


Suara penyatuan kulit telapak tangan Anin dengan 
permukaan pipi kanan Keysia terdengar sangat nyaring dan 
Keras menyapa seisi ruangan. Kedua bola mata Keysia 
seketika berkaca-kaca, berusaha menahan getaran panas 
yang merambat di permukaan pipi bagian kanannya. 


Perih! Satu kata yang melambangkan perasaannya saat ini. 
Beralih, suara Anin kembali menyapa pendengarannya. 


"Saya tidak ingin tahu, segera tanda tangani surat itu atau 
perusahaan ayahmu kembali dalam masalah. Bukan hanya 
itu, bahkan bayi haram yang kau kandung saat ini tidak 
akan lepas dari targetku. Kau tahu sendiri, aku memiliki 
banyak suruhan yang bisa saja menyakitimu, termasuk 
suruhan yang menyamar menjadi orang terdekat dan orang 
yang paling kau percayakan. Camkan itu, dasar orang 
miskin selalu saja merepotkanku dan berusaha mengusik 
keluargaku!" telak Anin dan pergi dari ruangan. 


"Bersihkan kekacauan ini, jangan sampai berbekas. Aku 
tidak ingin anakku tahu kalau aku baru saja kemari," 
perintah Anin kepada pengawalnya sebelum benar-benar 
menghilang dari balik pintu. 


Sebaliknya, Keysia termenung di tempatnya. la sangat 
bingung tentang kejadian barusan. 'Ada saatnya kita harus 
serius dalam menghadapi masalah, bukan pergi dan 
menganggap remeh masalah itu, Pikiran Keysia kacau. 
Hingga suara pengawal Anin yang tersisa menegurnya. 


"Saya harap Anda tidak mengadukan ini kepada tuan muda 
dan kepada siapapun, jika Anda tidak ingin kembali berada 
dalam masalah. Turuti permintaannya. Jika Anda tidak 
melakukannya, nyonya besar tidak segan akan melakukan 
apapun untuk menuntaskan keinginannya, termasuk cara 
licik dan kotor akan nyonya besar lakukan kepada Anda." 


Beberapa hari berlalu. 


Bau botol minuman alkohol berupa botol vodka menyeruak 
masuk menyapa indera penciuman di salah satu rumah di 
apartemen yang berada di pinggiran kota. Pemiliknya kini 
tampak terpapar di sofa sambil tertawa menatap langit- 
langit apartemennya. Hingga suara bunyi bel pintu 
menyapa pendengaran dan membuatnya mendengus kesal. 


"Siapa?" tanya pemilik apartemen itu, bukan lain seorang 
pria dengan suara seraknya. 


Pria itu, berjalan ke arah pintu dengan tergapah-gapah 
sambil salah satu tangannya memegang botol minuman 
alkohol. Pandangannya yang berkunang-kunang berusaha 
melihat siapa tamu yang datang ke apartemennya dari layar 
monitor LCD yang bersambung dengan kamera di bel pintu 
luarnya. Berikutnya, ia langsung membuka pintu dan 
menatap heran ke arah tamunya yang ternyata seorang 
wanita. 


"Virlan!" tangis seorang wanita pecah dan langsung 
memeluknya membuat pria yang bernama Virlan itu 
terkejut. 


"Siapa?" tanya Virlan setelah pelukan wanita itu terlepas. 


"Brengsek!" umpat wanita itu dan langsung melayangkan 
tamparannya. 


Plak! 


"Kau pria yang paling buruk, seperti sampah, paling jahat, 
dan paling tidak bertanggung jawab yang aku temui selama 
hidup. Kenapa kau melakukan ini semua kepadaku, hah?!" 
amuk wanita itu membuat Virlan tersadar bahwa wanita di 


hadapannya adalah wanita yang pernah ia tiduri saat di 
Bangkok tahun kemarin. 


"Kayla? Bagaimana mana bisa kau di sini?" Keheranan Virlan 
dan menutup pintu apartemennya. 


"Kau pikir aku bodoh, hah? Setelah berhasil menipuku 
dengan menyamar menjadi saudaramu beberapa hari lalu. 
Kau masih berpikir aku tidak akan bisa menemukan, gitu?" 
Menyeringai tajam Kayla. 


Virlan menyentuh rahang wajahnya sambil berkata, "Jadi, 
kau sudah menyadarinya? Baguslah, berarti rencanaku akan 
dengan mudah terlaksana." 


Kayla terdiam, ia tidak mengerti. Namun, ia pikirannya saat 
ini masih menaruh dendam kepada pria yang berdiri di 
hadapannya dan ingin segera menuntaskan amarahnya. 


"Hik, hiks. Aku benci, aku benci denganmu! Kau tahu apa 
yang telah kau perbuat setelah pergi meninggalkanku diam- 
diam? Aku hamil, brengsek!" tampik Kayla langsung 
melayangkan serangannya di kepala Virlan bertubi-tubi. 


Virlan mengaduh kesakitan ditambah kondisi tubuhnya saat 
ini sedang lemah. Berlalu, dia menghadang Kayla yang 
kembali melayangkan amarahnya kepadanya."Heh, pelacur! 
Jangan berusaha menipuku. Aku tahu ini hanya akak- 
akalanmu untuk mendapatkan uangku, 'kan!" tekan Virlan 
mendorong tubuh Kayla hingga terbentur ke dinding. 


Kayla meringis kesakitan di area punggungnya sambil 
menutup kedua bola matanya. Virlan berjalan ke arahnya 
dengan menerbitkan senyum miringnya sambil menatapnya 
remeh. la tidak kalah diam, ia membalas tatapan Virlan. 
Beralih, ia menahan napasnya saat Virlan merapatkan tubuh 
mereka, bahkan deru napas Virlan dapat ia rasakan 


menyapa permukaan wajahnya. Tangan Virlan mulai 
menjelajah ke permukaan wajahnya. 


"Lepaskan tangan kotormu di wajahku sekarang! Atau 
sebelu " titah Kayla terpotong. 


"Sebelum apa, hm?" bisik Virlan mampu membuat Kayla 
merinding seketika. 


Berikutnya, tangan Virlan menyentuh dan menunjuk-nunjuk 
perut Kayla yang mulai membesar menampilkan 
kehamilannya. "Apa kau yakin anak yang kau kandung ini 
adalah anakku?" Menyeringai Virlan. 


Plak! 


"Mati-mati aja, brengsek! Jaga perkataanmu itu! Aku salah 
apa denganmu sampai kau harus membagi penderitaanmu 
kepadaku, hah?!" Kayla berusaha menyekik leher Virlan, 
tetapi tampak sia-sia karena Virlan kembali mendorong 
tubuhnya ke dinding. 


"Hei, pelacur! Beraninya kau mengatakan itu kepadaku. Oh, 
ayolah! Aku tahu, bukan cuman aku yang melakukan itu 
kepadamu. Butuh berapa uang, hm?" tanya Virlan 
tersenyum miring. 


"Jaga perkataanmu, kepadaku. Kau tidak tahu betapa 
menderitanya aku selama ini, ditambah bukti jika aku hanya 
melakukannya kepadamu dan fakta aku saat ini 
mengandung anak dari pria binatang sepertimu!" bentak 
Kayla terdengar sangat marah. 


"Bukan hanya itu! Aku juga ternyata mengalami penyakit 
yang sama sepertimu, Virlan!" Kedua bola mata Kayla 
memerah dan membulat sempurna. 


"Kalau kau sudah tahu tentang ini, kenapa kau nekad 
menemuiku? Apa yang ingin kau harapkan? Berharap aku 
akan bertanggung jawab. Tanggung jawab yang bakal sia- 
sia seperti itu, maksudnya? Bukankah, bayi ini jika 
dipertahankan akan tertular juga?" tanya Virlan 
menyeringai tajam mampu membuat Kayla terbeku di 
tempat menahan sesak di dada dan isak tangis. 


"Hiks, aku gak mau hidup seperti ini. Menyakitkan, aku mau 
hidupku kembali! Kenapa harus aku, hiks?!" histeris Kayla 
terduduk di lantai dan terlihat menyedihkan. 


Hidupnya kini telah berubah drastis dari satu tahun lalu. 
Pada saat dia yang menetap tinggal di Bangkok, jauh dari 
keluarga dan memberanikan diri datang ke salah satu Bar 
ternama dalam kota. Bar yang mempertemukan ia dengan 
Virlan. Pria yang mampu meluluhkan hatinya dan pria yang 
juga menaruh luka besar di hatinya. Ini semua kelalaiannya, 
ia tidak seharusnya merelakan tubuhnya kepada pria yang 
bukan berstatus suaminya, hanya karena cinta yang 
membutakan dirinya. Virlan telah mengajarinya arti nakal 
dan kehidupan bebas sebenarnya. 


"/ see, tersiksa? Hm. Aku memiliki satu saran untuk itu, apa 
kau ingin melepaskan penyiksaanmu dan ikut denganku? 
Aku janji akan mengembalikan duniamu, gimana?" ajak 
Virlan membuat Kayla mengangkat pandangannya dengan 
kedua bola mata berkaca-kaca, menatap heran kearahnya. 


"Apa maksud perkataanmu?" Ragu Kayla. 


"Ikuti permainanku, pindah dari sana dan tinggal 
bersamaku!" tekan Virlan. 


"Kau tidak berusaha menipuku, bukan?" Pertanyaan Kayla 
tidak dijawab oleh Virlan. Pria itu kini terkekeh dan kembali 
meminum vodka dari botol yang berada di salah satu 


tangannya. Berlalu, Virlan tersenyum puas, membayangkan 
rencananya akan berjalan dengan mulus. 


MCD/MEKDI 
(Milan, Cia, dan Dita) 


Me 
Ayo tebak gue lagi di mana? | 
Kekeyingusan 


| Dari analisis foto lo yang gak mingkem, pasti lagi di hotel 
main sama om-om 


Me 
Heh, anak ngen | 


@Milanakuyang Mil, lo gak mau tebak) 
gue di mana? 


Milanakuyang 
| Gak minat, makasih. 
Me 


Kok, gitu banget sih, kalian?! 
Gue lagi sama sekretaris Dylan, loh 


Kekeyingusan 


| Dih, halu! Mendingan lo haluin Jimin bities dan ngandung 
anaknya aja, deh. 


(Demi alek gue rela denger dan baca curhatan halu Io 
tentang Jimin daripada haluin kamus bahasa gak pantas cuy 


kek-kek apalah, gak cocok sekretaris Dylan jadi bahan halu. 
Me 


Jangan cuy Jimin tetap number one, tapil 
untuk sekretaris Dylan itu prioritas. 
/Send picture 


Ganteng gak? Ya, gantenglah! Masa) 
enggak. Gue tadi gak sengaja ketemu doi di lobi apartemen 
kakak gue 


Kekeyingusan 

| Sepertinya lo bener-bener sudah gak waras deh, Dit. 
Milanakuyang 

| Am. 

Kekeyingusan 


|Hayo! Milan? Kenapa, tuh? Lagi kebakaran ya, 
perasaannya, wkwk. 


Me 
Mil? Kok ketikan lo gitu amat?) 


Kekeyingusan 

|Ayo, Milan ngambek plus cemburu gara-gara bahas 
sekretaris Dylan. Duh, sakit sekali everybody! 
Milanakuyang 

| Hm 


Me 


Hih! Anak ngen gak jelas banget 
Mil lo napa, sih? Tiba-tiba ngetik irit | 
Hm-hm lagi, cosplay jadi Nisa Sabyan| lo? 


Kekeyingusan 
INisa Sabyan- | lop yu somat! 


Milan 
|Hm, gpp. Haha. 


Kekeyingusan 


| Heh, nyebelin. Keknya lagi PMS kali, biasalah! Mirip cewek 
baperan. Bercanda Abang Milan, jangan marah kita 'kan fren 
sejati. Milan~ i lop yu somat! 


Milanakuyang 
(Haha 


Me 


Serius, Mil gue lama-lama gedek tahu| 

sama lo atau orang yang kalau di ajak bicara lewat online 
dan dijawab hm-hm atau haha. Kek minta puji banget 
kagak, sih? Plus gak menghargai banget lawan bicaranya. 


Gue lebih milih pertanyaan gue gak] 

dijawab atau dibalas pakai bahasa jamet wkwk atau 
akwowkow daripada jawabannya harus kayak gitu, jatuhnya 
norak! Sorry baperan, lo gak usah ubah karakter lo anjir, 
biar apa kek gitu? Caffer, ups! 


Milanakuyang 
| Lah, kok, ngatur? 


Gue juga udah nyaman sama typing hm-hm, haha! Off 
baperan. 


Ditaalay meninggalkan grup 
Kekeyingusan 


| HAHAHA RECEH, MAAF. DUH, 

BAPERAN SEKALI EVERYBODY! 

CIA GAK TAHAN MAU NGUMPAT 

CIA GAK TAHAN, HIKS! BOLEH KAGAK, SIH? KAN CIA JUGA 
GAK NGOMONG CUMAN STICKER COLONGAN AJA, KOK 
/send stiker 


Milanakuyang 


| Lah, kok, ngamuk? 

Padahal gue lagi cosplay jadi cowok dingin kek di novel- 
novel katanya laris kalau cowok ngetik hm-hm. 'Kan dia 
suka sama cowok dingin kek sekretaris Dylan, jadi apa 
salahnya gue mencoba sesuai dengan tipenya? 


Kekeyingusan 


| Heh Gak gitu juga konsepnya. Cia receh, serius Cia capek 
punya temen kek kalian. Mil lo tuh, jamet ya, jamet aja. Gak 
usah sok cool di depan kita, jatuhnya bukan lo banget . Lo 
kalau serius sama Dita mulai dari Tuhan dululah. 


Milanakuyang 
| Jadi, intinya gue harus gimana? 


Kekeyingusan 
| Cebok Mil, Cebok . Terinspirasi dari mana sih, lo mau ubah 
karakter lo, Mil? Ingat kata Wiz Khalifa. 


Milanakuyang 
|Emang Wiz Khalifa ngomong apa, hm? 


Kekeyingusan 

| Heh, mancing, banget. Kata Wiz Khalifa kita gak harus 
meniru sesuatu untuk jadi keren. Cukup jadi diri sendiri dan 
kenali siapa Io sebenarnya. Intinya, jadi diri sendiri aja, cari 
ciri khas dalam dirimu yang bisa membuat orang tertarik 
nanti sama lo. Jangan ngikutin gaya cara orang dengan 
embel-embel inspirasi, karena itu gak ada bedanya sama 
copycat atau plagiator. 


Milanakuyang 


angan gitulah, jadi gue harus gimana? 
Dita beneran marah dan ngeblok nomor WA gue, nih. 


Kekeyingusan 
| Minta maaflah! 
Siapa suruh kek gitu banget, gak ngehargain. 
Milanakuyang 


| Tapi, 'kan Key, harusnya dia beruntung karena gue tetap 
balas dan hargai chat-nya. 


Kekeyingusan 


| Ya, tapi belum tentu lawan bicara lo nangkapnya juga baik, 
makanya kalau ngetik tuh dijaga /send sticker 


Milanakuyang 


| Dia aja keknya baperan, malas gue. Pasti salah mulu di 
matanya. 


Kekeyingusan 


| Heh, au, ah. Sama-sama keras kepala pantas gak berjodoh, 
dahlah. 


Ditalay kembali bergabung menggunakan link tautan 
grup. 
Me 


Gak usah telepon gue, dasar Milan anak) kuyang! Lo ganggu 
aja kencan gue sama sekretaris Dylan. 


Milanakuyang 
| Ya, maaf, hm. 


Kekeyingusan 
| Obat penyakit maaf, mancing banget, sih Dahlah, gelud aja 
kalian! /send sticker 


Milanakuyang 

| Dih, keknya lebih sabar kami lihat tingkah lo? Gak 
kebayang gue anak lo lahir kek apa, bakal tertekan atau 
bar-bar sejak dini. Bukan sejak dini keknya sejak dalam 
kandungan, deh, akwowkwo. 


Kekeyingusan 
| Keterlaluan sangat keterlaluan. 


/Betewe, gitu dong! Ketikannya, jadi Milan yang dulu. Bukan 
Milan dengan gaya sekretaris kamus bahasa. 


Milanakuyang 
|Akwowkowkw  0OK3, J4M3t. Ddh gV3 M4U  C4FF3R 
DVLV4 C4RI M4NgS4 4N4K SM4 DVLV Bvdt J4d1 P4C4R. 


Kekeyingusan 


Dita menggeram kesal menaruh ponselnya di samping kursi 
taman yang ia duduki. Beralih, ia melipat kedua tangannya 
sambil memasang wajah cemberut, lalu memutar 
pandangannya ke arah sekretaris Dylan yang baru saja 
keluar dari pintu masuk bangunan apartemen tempat 
tinggal kakaknya. la mengernyitkan pandangannya dan 
menatap sinis ke arah wanita yang tampak tidak asing 
bersama sekretaris Dylan saat ini. 


Dita dengan jiwa penasarannya, berjalan ke arah mereka. 
"Hai, Sekretaris Dylan! Kita ketemu lagi, loh. Omong-omong 
ini sudah tiga kali pertemuan kita tanpa sengaja, apa itu 
pertanda kita berjodoh?" 


Suara Dita yang menyapa membuat sekretaris Dylan 
bersama Kayla langsung menoleh ke arahnya. "Dia siapa 
Dylan? Apa kalian saling kenal?" Keheranan Kayla 
menyentuh lengan sekretaris Dylan. 


"Tidak." 


Sementara, Dita yang melihatnya tercengang bodoh dan 
mulai menyadari kalau perkataan Keysia di tempo hari 
tentang perempuan yang berwajah mirip dengan masa lalu 
suami sahabatnya itu benar-benar meresahkan. Nantangin, 
nih, bocah! Sudah penyakitan gak ingat umur. Masih aja cari 
masalah, batin Dita yang mood-nya tiba-tiba berubah 
drastis. 


"Bagaimana bisa Anda berada di sini?" tanya sekretaris 
Dylan membuat Dita terkejut. 


Lah, tadi aja katanya gak kenal! batin Dita terkejut. 


"Dibilangin kita itu berjodoh, makanya Dita bisa ada di sini. 
Betewe kok, kalian bisa ada di sini?" tanya Dita keheranan, 


"kalau sekretaris Dylan ada di sini, berarti tuan muda dan 
Kekey juga ada di sini, dong?" 


"Hah? Enggak, kok. Mereka gak ada di sini, Dylan hanya 
mengantarku bertemu teman tadi," jelas Kayla sambil 
mengalungkan lengannya di lengan sekretaris Dylan. 


Dita geram dan merasa tidak percaya akan hal ini. Semua 
cowok aja lo, embat! Situ cantik? Dih, pokoknya habis ini 
gue harus temui Kekey dan ajak dia julid bersama. Pokoknya 
harus! batin Dita. 


"Teman apa sodaranya sekretaris Dylan, ups?" sindir Dita 
membuat mereka kebingungan. 


"Kau tahu saudaranya sekretaris Dylan tinggal di sini?" Ragu 
Kayla bertanya. 


"Tahulah, siapa yang gak tahu tuh, anak. Satu bangunan 
apartemen pasti tahu! Tetangga baru yang paling 
meresahkan dan merepotkan, beda banget sama sekretaris 
Dylan, " jawab dari Dita sukses membuat mereka berdua 
terpatung. 


"Oh. Betewe, kau siapanya sekretaris Dylan, ya? Kok aku 
perhatikan lengket banget kalian dari tadi dan manggil 
sekretaris Dylan langsung pakai nama lagi. Pasti ada 
sesuatu, nih!" Tersenyum paksa Dita kembali bicara. 


"Apa pentingnya Anda tahu hubungan saya dengannya," 
cetus Dylan, berlalu mengajak Kayla ikut pergi bersamanya. 
"Sepertinya kita harus segera pergi, karena setelah ini Anda 
harus memiliki jadwal bertemu dokter." 


Dita mengepalkan kedua tangannya erat, untuk pertama 
kalinya ia merasa di rendahkan. Oh, ayolah! Bukan Dita 
namanya kalau tidak melawan. 


"Sejak kapan sekretaris Dylan beralih profesi, jadi sekretaris 
ibu hamil?" tanya Dita sambil menyindir membuat langkah 
kaki mereka berdua terhenti dan berbalik menatap mereka. 


"Sepertinya kau salah paham. Sekretaris Dylan 
diperintahkan untuk menemani saya oleh tuan muda Gevin, 
karena dia tidak ingin membuat istrinya cemburu jika ikut 
menemaniku. Hm, tampaknya kalian saling mengenal, ya? 


"Emang kau siapanya tuan muda sampai diperlakukan 
seperti itu? Asal kau tahu, ya! Kalau beberapa hari lalu. 
Sahabatku yang jadi istrinya tuan muda sampai masuk 
rumah sakit hanya karena ulahm " 


"Anda terlalu banyak ikut campur dalam urusan saya. Lebih 
baik Anda tetap diam, sebelum saya melakukan sesuatu 
kepada Anda," potong Dylan menatap datar dan berjalan ke 
arah Dita. 


"Barusan ngancam, ya? Sebelum itu terjadi foto yang di 
pantai aku bisa sebar. Gimana, adil 'kan? Bukan itu juga 
kejadian di rumah sakit aku bisa ngadu sama Kekey plus 
ngomporim kalau adiknya sekretaris Dylan mau berniat 
jahat sama tuan muda. " Tersenyum licik Dita sukses 
membuat sekretaris Dylan geram. 


"Jaga bicara Anda jika tidak ada buktinya," telak sekretaris 
Dylan berujar dingin. 


"Ada bukti di kedua bola mataku dan kedua telingaku, plus 
ada mulutku yang bisa kapan saja selalu siap untuk 
ngomporin. Eh, lagipula aku juga masih simpan foto yang di 
pantai. Gimana, dong?" Dita menaik-turunkan kedua 
alisnya. 


Dita tersenyum licik, kembali mengingat kejadian waktu 
liburan di pantai kembali menghampirinya. Kejadian saat ia 


tidak sengaja melihat sekretaris Dylan yang baru saja 
selesai dari berenang dan tampak sangat menggoda. 
Bahkan, kesempatan emas itu ia langsung memanfaatkan 
dengan mengambil foto sekretaris Dylan yang hanya 
menggunakan celana boxer hitam. 


Namun, pada saat ia mengambil gambar tidak sengaja 
bunyi tangkapan kamera ponselnya terdengar dan terciduk 
oleh sekretaris Dylan. Pria itu mendatanginya dan langsung 
memarahi, ia juga diberi peringatan oleh sekretaris Dylan 
dengan berkata, "Segera hapus foto itu dan jika saya 
melihat foto itu sampai tersebar di media sosial. Saya bisa 
saja langsung melaporkan Anda atas ketenangan dan 
kenyamanan hak privasi!" 


"Sebelumnya saya telah memberi peringatan kepada Anda 
untuk segera menghapus foto itu. Tapi, sepertinya Anda 
ingin menantang saya." Tersenyum miring Dylan tanpa 
mengatakan apapun langsung mengambil ponsel Dita yang 
berada di kursi taman. 


"Sudah saya peringatkan untuk hapus foto itu, tapi Anda 
masih saja meremehkan saya, bukan?" Menyeringai tajam 
sekretaris Dylan membuat Dita mengernyitkan dahinya. 


Brak! 


Suara benturan ponsel bertabrakan dengan lantai semen 
sukses membuat Dita terkejut bukan main. Bahkan, kini ia 
menutup mulutnya dengan telapak tangan karena tidak 
percaya bahwa pria yang berdiri tidak jauh dengannya saat 
ini benar-benar berani membanting ponselnya. 


"Wow, Iimpresive, sekali!" Dita mengubah ekspresi wajahnya 
dan mengacungkan kedua jempolnya sambil menatap 
sekretaris Dylan yang kini menatapnya datar. 


"Gak pa-pa, kok, serius! Gue bisa minta ganti rugi. Gantinya 
harus dan wajib HP boba, ya? Tahu aja, Dita butuh HP baru." 
Reaksi Dita tenang dan benar-benar membuat sekretaris 
Dylan membuang napasnya kasar. 


Beralih, sekretaris Dylan berjalan ke arah Dita sambil 
berpikir bahwa dulu ia pernah mengira bahwa wanita yang 
paling susah untuk di hadapi adalah nyonya mudanya 
sendiri yang sering sekali melawan jika diajak berkompromi. 
Namun, sepertinya kini pikirannya telah berubah. Ia berpikir 
bahwa wanita yang berdiri di hadapannya saat ini, jauh 
lebih sulit dibandingkan istri dari tuan mudanya tersebut. 


"Apa Anda berpikir saya akan mau ganti rugi benda kuno 
seperti itu?" ujar sekretaris Dylan dingin. 


"Hah, gak mau ganti, yakin? Gue bakal ngadu sama Kekey. 
Terus, Kekey bakal ngelapor sama suaminya yang bukan lain 
adalah tuan muda. Sekretaris Dylan tahu sendiri, 'kan? 
Kalau saat ini tuan muda lagi berada di fase-fase kebucinan 
dan dapat dipastikan dia gak bakal nolak permin " 


"Anda sepertinya benar-benar ingin mencari masalah 
dengan saya? Atau Anda sedang haus perhatian?" lontar 
Dylan tajam mencengkram tangan Dita kuat. 


Dita menerbitkan senyum miringnya. Berikutnya, ia 
menyentuh siku sekretaris Dylan dengan salah satu 
tangannya. Lalu dengan cekatan mendorong dan memutar 
tubuh sekretaris Dylan hingga pandangan pria itu menatap 
ke arah lantai. Sementara tangan lainnya berada di dekat 
pergelangan sekretaris Dylan. Setelah melihat sekretaris 
Dylan yang tampak terkejut atas tindakannya ia langsung 
mengambil kesempatan melepaskan cengkraman 
tangannya. Ia terkekeh dan menyadari bawa jurus seni bela 
diri yang ia pelajari di SMA, ternyata masih bermanfaat. 


"Tapi, maaf Dita gak haus perhatian, ya. Soalnya keluarga 
dan teman-teman Dita, untungnya masih selalu kasih Dita 
perhatian. Gimana hebat, gak kemampuan Dita tadi?" balas 
Dita kini agak menjauh dari sekretaris Dylan. 


"Dasar wanita aneh!" umpat sekretaris Dylan berdiri tegak 
dan merapikan setelan jasnya. 


"Wanita aneh ini calon jodoh Anda loh, jangan ka " 


"Omong kosong!" Setelah mengatakan itu, sekretaris Dylan 
melangkahkan kedua kakinya pergi karena merasa bahwa 
rencananya untuk menyingkirkan foto yang berada di dalam 
ponsel Dita telah berhasil. "Sepertinya saya hanya 
membuang-buang waktu untuk membalas Anda." 


Sementara, Dita kini melipat kedua tangannya sambil 
menatap kepergian sekretaris Dylan dan Kayla dari 
belakang. Bahkan, ia tidak menyadari bahwa kini Kayla 
tersenyum menyiratkan sesuatu tentangnya. Hingga suara 
seorang pria tiba-tiba menyapa pendengarannya membuat 
Dita mendengus kesal menatap ke arah sumber suara. 


"Hai, Nona Manis! Lihatin apa, tuh?" tanya seorang pria 
berdiri di balkon apartemen meneriaki Dita. 


"Heh, Virlan! Saudara lo gak ada niatan cari pasangan 
hidup, apa?" balas Dita membuat pria yang bernama Virlan 
itu menatapnya bingung. 


"Ada, tapi keknya lo bukan tipekalnya, deh! Nyerah aja. Gue 
gak sudi punya kakak ipar sebar-bar lo! Kasihan Abang gue 
nanti, bakal sering kena KDRT sama lo," ujar Virlan kembali 
meneguk botol vodka di tangannya. 


"Fuck you, very much!" Dita mengacungkan dua jari tengah 
tangannya sambil menatap tajam ke arah Virlan. 


Dylan ada masalah apa, sih? Foto secakep itu aja 
takut kesebar. 


Milan kenapa, sih? Takut bener kalah saing dengan 
sekretaris Dylan. 


Kalian tipe pembaca apa, sih? 


1. Jatuh cinta sama karakter ceritanya 
2. Atau jatuh cinta sama visual karakter ceritanya. 


Kalau Naffa bagian kedua, sih 

Mau nanya kalian tim siapa, sih? 
1. Dita & Milan 

2. Dita & Sekretaris Dylan 

3. Dita jomblo aja. 


Awas aja kalau ada yg komen Om Gevin kok gak ada 
muncul iya sengaja gak muncul. Om Gevin lagi cuci 
piring di Dubai. 


jujur Naffa sering ngira kalau visual Dita itu Jennie 
bukan Rose sksk. 


Cerita ini sebenarnya di setiap part-nya selalu 
memiliki pesan tersendiri, tetapi tergantung dari 
kalian bisa menemukannya apa tidak. Kenapa part 
ini saya kembali ingatkan? Sesuai yang lagi hangat- 
hangatnya saat ini tentang kasus plagiat dan yang 
ikutin kasusnya pasti ngerti, kok. Cuman yang 
tergantung cara kita menyikapinya, saya pribadi 
berharap kasus seperti ini tidak terulang kembali 
karena saya sebagai penulis baru juga was-was. 


Terima kasih telah menandai krisar dan typo-nya 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN : 
Wp : naffadreams 
IG :@naffadreams 


Voted-nya jangan lupa 
SPAM NEXT? Kalau sepi, libur aja sambil kabur. 
Jadwal Up : Cek deskripsi. 


GEVCIA - Pamit 


Voted dulu ya, akhlak! 

Komen, krisar, & typo. Tandai! 
Terima kasih & selamat membaca 
Ciee yang besok puasa, semangat! 


Hanya ingin bilang, kalian jangan terlalu 
overthinking sama karakter yang menurut kalian 
meresahkan. 


Please ini kenapa pada berharap konfliknya pelakor 
kalian ngebayangin gak, sih? Konflik pelakor kasih ke 
Cia. Jatuhnya, kocak gak ada adegan tegang kek anu 
(lolipopnya Om Gevin) astagfirullah . Mari kita lihat 
saja kelanjutannya, sksk. 


Semoga bisa memuaskan kalau tidak beli aja obat 
pemuas dijamin memuaskan 


Langit Sore - Cinta Itu Kamu 
"I love you!" 
| 53. KEGELISAHAN HATI TUAN DARI MUDA 


Pemimpin perusahaan Gandhira Group berani melakukan 
penggelapan dana dengan proyek perusahaannya sendiri. 
Mengakibatkan banyak perusahaan yang menjalani kerja 
sama dan melakukan investasi kepada perusahaannya rugi 
besar atas kejadian kasus ini. Info terakhir, sampai saat ini 
pemimpin perusahaan Gandhira Group atau perwakilan 
perusahaan belum ada yang buka suara satupun. 


Gevin mematikan layar komputernya, setelah membaca 
berita hangat yang baru saja ia dapatkan tentang rekan 


bisnis kerjanya sendiri, bukan lain adalah mertuanya. Gevin 
tampak berpikir keras sambil sesekali memainkan bibirnya, 
hingga seutas senyum miring hadir tercetak dalam bibirnya 
itu. la meyakini bahwa seseorang yang berada di balik ini 
semua adalah orang yang selama ini ia tuduh. 


"Dylan, apa kau sudah membuat jaringan internet HP istriku 
down untuk beberapa hari kedepannya nanti? Aku tidak 
ingin membuatnya kepikiran karena tahu tentang berita ini, 
kau tahu sendiri belakangan ini, setelah pulang dari rumah 
sakit dia seperti lebih pendiam dan tampak sedikit tertekan 
jika bersamaku. Apa aku ada berbuat sesuatu kepadanya?" 
titah Gevin sambil bertanya dalam kebingungan. 


"Sudah, Tuan muda. Saya juga tidak mendapatkan info lebih 
dari pengawal yang berjaga di rumah sakit tentang alasan 
Kenapa istri Tuan muda bersikap seperti itu. Saya menebak, 
kemungkinan besar jawabannya karena faktor bawaan janin. 
Tuan muda tahu sendiri, bukan? Hasil pemeriksaan terakhir 
mengatakan bahwa ibu hamil memiliki suasana perasaan 
yang lebih sensitif, " jelas sekretaris Dylan membuat Gevin 
bersandar di kursi sambil berpikir keras. 


"Apa, iya? Baby Al bisa membuat sifat ibunya berubah? Tapi, 
aku curiga dokter kandungan itulah yang membodohiku. 
Bukankah, kenyataannya semua wanita biar hamil atau 
tidak hamil pasti memiliki perasaan yang sensitif? Dokter 
sengaja mengatakan itu karena tidak mengalami 
dampaknya sendiri dan hanya ingin membuatku kepikiran," 
ucap Gevin berdecak. 


"Apa kau tahu Dylan? 3 hari lalu aku menciduknya di dalam 
kamar tertawa hingga berlinang air mata menatap layar HP- 
nya. Tapi, saat aku mendatanginya tiba-tiba dia sudah 
mengubah mimik wajahnya, jadi datar dan waktu aku tanya 
dia tidak menjawab. Setelah itu, aku kesal dan merebut HP- 


nya," ucap Gevin terdengar sangat serius,"lalu, kau harus 
tahu Dylan, dia tertawa karena menceritakanmu bersama 2 
sahabat bodohnya itu sambil mengirim sticker-sticker aneh. 
Bukankah, itu sangat tidak masuk akal? Aku jadi, bertanya- 
tanya apa jangan-jangan selama ini dia juga menceritakan 
dan menertawanku di belakang?" 


"Ah, sepertinya tidak mungkin! Apa kejelekan dariku yang 
bisa ditertawakan? Bukankah, keberuntunganku adalah 
terlahir sebagai manusia sempurna? Pasti!" kekeh Gevin 
terlihat membanggakan dirinya. 


Sekretaris Dylan yang awalnya menatap dalam tuan 
mudanya saat bercerita mendadak mengubah tatapannya 
menjadi datar. Tanpa diberi tahu ia juga telah menebak 
bahwa ia pasti diceritakan tentang kejadian 3 hari lalu yang 
membuatnya harus bertemu dengan salah satu sahabat 
nyonya mudanya. 


"Kenapa kau tidak membalasku, Dylan? Sudahlah, 
sepertinya aku sudah tahu pikiranmu. Pasti dalam otakmu 
itu kau sedang bertanya-tanya tentang penyakit baru yang 
diderita istriku," tebak Gevin membuat sekretaris Dylan 
mengernyitkan dahinya. 


"Tidak, Tuan muda. Sebaliknya, saya telah menduga hal ini 
terjadi," ucap sekretaris Dylan tidak ditanggapi Gevin. 


Dan saya juga bertanya penyakit apa yang membuat 
tingkat kepercayaan Tuan muda bisa setinggi ini? batin 
sekretaris Dylan keheranan. 


Gevin kembali berkelana dalam pikirannya. la kembali fokus 
ke tujuan utamanya, setelah mendapatkan info tentang 
kabar berita Gandhira group yang dapat membuatnya ingin 
segera menuntaskan rencana pembalasannya. Berikutnya, 


ia kembali memasang raut wajah seriusnya dan menatap 
sekretarisnya yang kini kembali fokus menatap laptop. 


"Dylan, bisakah kau menggantikanku untuk mengantar 
kakek ke Jepang?" tanya Gevin berhasil membuat sekretaris 
Dylan yang hendak menelpon seseorang sambil membuka 
layar laptop terkejut. 


"Bisa, Tuan muda. Tapi, kenapa Anda menolak mengantar 
beliau ke Jepang?" Keheranan sekretaris Dylan. 


"Ada yang harus aku kerjakan di sini. Tampaknya sudah 
saatnya aku keluar dan memulai peperangan ini." 
Menyeringai tajam Gevin dan membuat sekretaris Dylan 
mengernyitkan dahinya. 


Gevin kembali berkata, "Aku yang akan turun tangan 
membantu dan menjadi perwakilan dalam kasus perusahaan 
Gandhira group. Aku percaya kasus ini telah direncanakan 
dengan baik oleh seseorang dan kutebak kau pasti 
mengenalnya, bukan?" 


Anin! Satu kata yang terlintas di benak sekretaris Dylan. Ia 
terdiam sambil memikirkan balasan ucapan tuan mudanya 
barusan. Lalu, ia berjalan menghampiri meja Gevin dan 
berkata,"Saya mengerti maksud Tuan muda dan saya 
percaya apapun rencana yang ingin Anda lakukan 
kedepannya dapat selalu berjalan dengan baik seperti 
biasanya. Tidak ada yang tidak mungkin jika telah 
berurusan dengan permainan strategi pola pikir Tuan 
muda." 


Gevin terkekeh mendengar balasan pujian dari 
sekretarisnya sambil memainkan rubik mainannya. Beralih, 
melemparkan rubik mainannya itu kepada sekretaris Dylan 
yang kini menatapnya heran. 


"Simpan dan jaga baik-baik, rubik itu. Aku percayakan 
kepadamu." Gevin sukses membuat sekretaris Dylan 
kembali kebingungan. 


Dylan menatap bingung ke arah rubik mainan kesayangan 
tuan mudanya itu. Pikirannya mulai berkelana menerka- 
nerka alasan mengapa rubik mainan kesayangan diberikan 
kepadanya. Apa ada sesuatu di dalam sini? 


"Iya, bodoh! Aku tidak mungkin memberikan benda 
kesayanganku tanpa alasan. Di dalam rubik itu adalah 
sebuah chip yang berisikan salinan data-data bukti 
keburukan ibuku, aku ingin kau yang memberikannya 
kepada kakek saat di Jepang nanti secara rahasia. Ingat itu, 
anggap seperti kau mendapatkan tugas khusus dariku!" 
tekan Gevin menebak pikiran sekretarisnya. 


"Baik, Tuan muda!" tegas sekretaris Dylan sambil memberi 
hormat membuat Gevin tersenyum tipis dan beranjak 
bangun dari kursinya. 


Gevin menepuk-nepuk bahu sekretarisnya dan melanjutkan 
langkahnya keluar dari ruangan kerjanya sambil berkata, 
"Pastikan besok semuanya berjalan lancar, aku percayakan 
kepadamu!" 


"Besok? Tapi, Tuan muda, besok saya harus mengantarkan 
nona Kayla pindah ke apartemen Virlan." Sekretaris Dylan 
sukses menghentikan langkah Gevin. 


"Kalau begitu, kau tetap pergi mengantarkan kakekku ke 
Jepang jam 5 pagi dan biarkan aku sekalian besok saat 
keluar kota, mengantar Kayla. Ditambah aku juga penasaran 
keputusan apa yang diambil penghianat si bodoh itu untuk 
anaknya," ujar Gevin. 


Sekretaris Dylan terdiam sesaat menatap Gevin karena mau 
gimana pun Virlan tetaplah saudaranya. Sayangnya, Gevin 
tidak menyadari hal itu, ia lebih milih memikirkan apa yang 
dilakukan istrinya dalam kamar saat ini. 


"Tapi, bukankah, itu sama saja akan memancing kambuhnya 
penyakit cemburu dari nyonya muda?" balas sekretaris 
Dylan angkat suara membuat Gevin terkekeh. 


Oh, ayolah! Apa sekretarisku ini masih berpikir bahwa 
cemburu itu penyakit cinta? batin Gevin menggeleng pelan. 


"Kau pikir aku bodoh? Aku pasti akan membawa istriku ikut 
bersamaku," balas Gevin. 


"Tapi, pemeriksaan terakhir nyonya muda disarankan untuk 
banyak beristirahat di rumah oleh dokter. Nyonya muda 
juga disarankan untuk tidak melakukan perjalanan jauh, 
ditambah jika Tuan muda memaksa nyonya muda untuk ikut 
pergi bersama keluar kota. Walau perjalanan keluar kota, 
hanya butuh beberapa jam dan ditambah Tuan muda 
berencana untuk melakukan perjalanan darat. Bukankah itu 
sama saja akan menyakiti istri Tuan muda?" tebak sekretaris 
Dylan menjelaskan secara panjang dan membuat Gevin 
membulatkan kedua bola matanya sempurna. 


"Sepertinya ucapanmu ada benarnya, Dylan. Hm, kita lihat 
sajalah nanti, aku juga belum menanyakan hal ini 
kepadanya." Ragu Gevin berpikir dan menyentuh dagunya 
sambil salah satu tangannya berkacak pinggang. 


Keesokan harinya. 


Milanakuyang 

| Ini gue Dita, gue lagi bajak HP-nya Milan. Lapor, sekretaris 
Dylan telah berbuat sesuatu kepada gue cuy, pada tanggal 
10-04-20xx jam 11 siang. Gue Saditha Ayanna sebagai 


korban ingin meminta pertanggungjawaban berupa HP baru 
dan HP barunya harus boba keluaran terbaru yang limited 
edition. Kenapa gue laporkan ke lo karena sekretaris Dylan 
terbukti setelah 3 hari belum bertanggung jawab atas 
insiden pada hari itu yang membuat HP gue dibanting dan 
rusak di layar LCD-nya menjadi hitam, BOM SHAKE-SHAKE 
BOM! Sekian dan terima kasih. Betewe Kekey Io baik-baik 
aja 'kan? Kata Milan lo gak pernah nimbrung atau buat 
postingan di akun sosial media lo, biasanya hampir tiap hari 
ada aja tingkah kegabutan lo posting. Lo gak depresot' kan? 
Bercanda. Dah, bye! Ingat tanggung jawabnya gue beri 
keringanan waktu seminggu lagi . Rip pulsa Milan gue 
cuman bisa ngirim satu pesan. 


Me 
ya, udah. Lo kek hamil minta tanggung 
jawab, cuy! Entar gue aduin ke suami gue, dah! 


Betewe, gue gak pa-pa, depresot ginjal 
lo! 


Oh, iya! Jaringan internet gue lokdon| 
Cuy. Makanya, cuman bisa ngirim pesan, wkwk. 


Keysia terduduk masuk ke dalam kamar mandi, setelah 
membalas pesan sahabatnya. Beralih, ia membilas wajahnya 
dan termenung menatap ke arah kaca kamar mandi. Hari ini 
adalah tepat seminggu setelah kepulangannya dari rumah 
sakit. Keysia semakin dibuat kacau, ditambah kejadian di 
rumah sakit yang terus-terusan menghantui, ia tidak 
memberitahukan kepada siapa pun. Lebih tepatnya, ia tidak 
mau menyulitkan orang lain, termasuk suaminya sendiri. 


la pikir dengan cara mendiamkan dan berusaha melupakan, 
ternyata tidak mengundang hasil yang baik sama sekali. 
Bukan hanya itu, ia juga belakang ini selalu diteror pesan 


lewat ponsel untuk segera menandatangani surat. Lain sisi, 
ia tidak bisa melakukannya pikirannya saat ini berfokus ke 
anak yang ia kandung dan ia juga telah terlanjur nyaman 
dengan kehidupan barunya. Walau di awal ia sangat 
membenci kehidupan barunya setelah menikah, tetapi 
berangsur-angsur perasaan itu seolah sirna. 


Brak! 


"Sayangku!" sapa suara Gevin terdengar menyebalkan 
membuat Keysia berdecak sebal. 


Ilustrasi wajah Gevin saat teriak. 


Suara pintu terbuka menampilkan tubuh seorang pria yang 
kini berjalan ke arah Keysia dengan tatapan menyiratkan 
sesuatu. Berikutnya, pria itu menarik tubuhnya ke dalam 
dekapan. 


Ada apa?" tanya Keysia membalas pelukan suaminya. 


"Hei, kenapa kau bertanya seperti itu? Apa aku tidak boleh 
memelukmu?" tanya Gevin tidak terima, "lagipula aku mau 
pergi jauh beberapa waktu kedepannya nanti. Masa aku 
tidak boleh mendapatkan pelukan terakhir dari istriku?" 


"Pelukan terakhir?" tanya Keysia keheranan, "sembarangan 
kalau ngomong! Emang gak ada kata-kata yang lain apa? 
Seperti pelukan sampai jumpa, gitu?" 


Gevin terkekeh semakin memperdalam pelukan mereka. 
"Entahlah, apa yang aku pikirkan? Kenapa aku seakan 
merasa bahwa kamu akan pergi jauh dariku?" Suara Gevin 
terdengar ragu dan kembali berkata, "kenapa kamu harus 
menolakku untuk mengajakmu ikut bersama keluar kota? 
Kamu yakin tenta " 


"Cia mau pulang," potong Keysia, "Cia rindu papa. 
Nomornya mama sama papa, gak bisa Cia hubungi." 


Gevin terdiam sambil mengusap lembut belakang 
punggung istrinya dan sesekali-kali mengecup lembut 
pucuk atas rambut istrinya itu. "Mungkin mereka sibuk 
sayang. Kamu tahu sendiri, bukan? Kalau ayahmu sedang 
menyiapkan proyek besar untuk perusahaannya," ucap 
Gevin tidak ingin membuat Keysia kepikiran. 


"Tapi, mereka jahat! Masa gak bisa kabari, Cia?" kesal 
Keysia. Lalu kembali berkata,"Kamu berapa lama akan 
pergi?" 


“Intinya jika masalah di sana sudah berakhir, aku akan 
langsung segera pulang kok, sayang. Kenapa kamu 
bertanya seperti itu?" tanya Gevin. 


"Emang salah Cia tanya? Lagipula Cia lagi waspada. 
Bukannya gak lucu kalau kamu tiba-tiba bohong dan pulang 
bawa wanita hamil ke rumah, seperti terakhir kali kamu 
meninggalkanku untuk alasan kerja," ujar Keysia membuat 
Gevin gemas langsung melepaskan pelukan mereka dan 
menarik hidung peseknya. 


Berikutnya, Gevin memutar tubuh Keysia menatap ke arah 
kaca kamar mandi. Beralih, Gevin memeluk tubuh istrinya 
dari belakang dan menyandarkan dagunya ke bahu kanan 
istrinya itu sambil berbisik, "Apa kamu tahu, sayangku? 
Belakangan ini aku selalu merasa kalau kamu berubah 
menjadi lebih pendiam, tapi sepertinya untuk saat ini aku 
tidak perlu khawatir lagi untuk meninggalkanmu. Aku rasa 
kamu telah kembali menjadi dirimu sendiri, kesayanganku 
yang bawel. Hm, aku jadi merasa tidak ingin pergi, aku ingin 
terus berada di sisimu." 


"Kalau begitu gak usah perg " ketus Keysia terpotong saat 
tiba-tiba Gevin memutar tubuhnya dan memberikan 
serangan mendadak tepat di bibirnya. 


Gevin semakin memperdalam ciuman di bibir istrinya itu. Ia 
melumat dan sesekali-kali mengecupnya, tampak sangat 
menikmati kenikmatan dari bibir ranum milik istrinya itu. 
Bahkan, kini Keysia mengalungkan kedua lengannya di 
leher Gevin. 


Setelah lama, beradu dalam ciuman dan membuat napas 
mereka tersengal-sengal. Beralih, Gevin menyatukan kedua 
kening kepala mereka sambil kedua tangannya menangkup 
kedua pipi tembem Keysia dan menatap dalam kedua bola 
mata istrinya itu. 


Gevin menarik senyumnya tipis seraya berkata, "/ love you." 


Kini mereka semua telah berada di halaman depan mansion. 
Sementara, Keysia yang baru saja datang bersama Sera, 
berhasil membuat  Gevin memutuskan panggilan 
teleponnya. "Sayangku, sudah berapa kali aku bilang jangan 
pakai pakaian seperti itu jika keluar dari kamar. Apa kamu 
sengaja ingin memamerkan dua kaki ayammu kepada orang 
lain, hah? Kalau begitu tidak sekalian, kamu telanjang 
keluar!" amuk Gevin membuat Keysia tersadar. 


Jleb! 


Keysia kali ini memakai pakaian hoodie oversized berwarna 
ungu dan memakai celana pendek di atas paha. Hal ini 
sengaja karena jujur ia lebih nyaman memakai pakaian 
seperti ini jika di rumah ditambah ia juga sengaja biar 
perutnya tidak terlalu kelihatan. Namun, ia tidak 
menyangkan bahwa suaminya itu masih saja menentang 
pakaiannya. Bahkan, suaminya tidak segan mengatakan 
kedua kakinya adalah kaki ayam. 


Selanjutnya, Gevin melepaskan jasnya dan segera menutupi 
paha istrinya itu. "Sekali lagi kulihat kamu seperti ini keluar 
dari kamar, habis kamu di tanganku saat malam hari!" tekan 
Gevin membuat Keysia tersenyum kecut. 


Cup! 


Entah inisiatif darimana Keysia tiba-tiba mencium pipi 
kanan Gevin dan sukses membuat suaminya itu 
terpatung."Ciee salting!" goda Keysia membuat Gevin 
tersadar dan langsung menarik hidungnya. 


"Aw! Lepaskan, ih! Sakit tahu. Entar merah, jadi hidung 
badut gimana, dong?" pekik Keysia. Setelah itu, Gevin 
melepaskan tarikan di hidungnya. 


"Setelah kamu melahirkan baby Al, operasi hidung pesekmu 
itu! Aku tidak menjamin untuk kedepannya jika hidungmu 
itu sangat menganggu pandanganku," ketus Gevin berbalik 
dan mengobrol dengan pengawalnya. 


Keysia tercengang dan mengumpat kesal Gevin dalam hati. 
Bisa-bisanya hidung gemoy ini disuruh operasi? Mentang- 
mentang hidungnya tinggi! Sombong amat! batin Keysia. 
Beralih menatap ke arah Kayla yang kini berjalan ke 
arahnya. 


Keysia menatap ke arah Kayla yang kini berjalan ke arahnya. 
la tahu bahwa Kayla hari ini akan pindah, karena telah diberi 
tahu oleh Gevin tadi malam. Walau dalam hati ia masih 
menaruh kesal kepada wanita hamil yang tidak ia tahu asal 
usulnya itu. 


Kayla berkata "Hai, Key. Terima kasih telah memberikanku 
izin untuk tinggal bersama kalian dan aku juga 
mengucapkan minta maaf karena telah merepotkan kalian. 


Bahkan, membuat kesalahan pahaman terjadi di antara 
Kalian, sekali lagi maafka " 


"Gak pa-pa, santai, aja. Lagipula kau harusnya 
mengucapkan terima kasih kepada suamiku, bukan aku. 
Hm, aku juga minta maaf karena perlakuan dan ucapanku 
sedikit buruk kepadamu, tapi serius kalau saja kalian gak 
bertele-tele menjelaskan aku gak bakal bersikap seperti itu. 
Satu lagi, selamat kepadamu karena telah berhasil 
menemukan suamimu semoga keluarga kalian bisa selalu 
bahagia dan bersama," ucap Keysia. 


Kayla tersenyum tipis. la menyadari bahwa Keysia 
sepertinya tidak mengetahui penyakitnya dan masalah 
yang ia miliki sebenarnya. Mendengar ucapan selamat dari 
Keysia barusan mampu membuat batinnya tersayat, tapi 
tidak ada salahnya jika ia berharap sesuai dengan ucapan 
Keysia barusan. 


Semoga saja ini adalah jalan pilihan yang tepat untukku, 
batin Kayla dan menatap bingung ke arah supir mobil yang 
memakai seragam putih dan senantiasa tertunduk sambil 
merapatkan topi yang digunakan. 


"Key, apa kau tahu di mana sekretaris Dylan? Aku dari tadi 
tidak menemukannya," tegur Kayla membuat Keysia yang 
sedang memainkan ponsel menatap ke arahnya bingung. 


"Oh, kamus bahasa. Katanya sih, dia mengantar kakek ke 
Jepang. Makanya, yang mengantarmu, suamiku." Cuek 
Keysia kembali memainkan ponselnya. 


"Tapi, Key apa kau tidak marah dan cemburu kalau kak 
Gevin yang mengantarku?" tanya Kayla. 


"Marah? Gak. Cemburu? Keknya, iya. Makanya, untuk 
waspada kau duduk di samping kursi supir aja, kursi yang 


biasa diduduki sekretaris Dylan. Gak pa-pa 'kan? Lagipula 
kursinya nyaman juga loh, dan perjalanan dari sini ke 
apartemen suamimu tidak membutuhkan banyak waktu, 
'kan?" jelas Keysia membuat Kayla mengangguk-anggukkan 
kepala mengerti. Walau dalam hati Kayla ingin sekali 
meralat ucapan Keysia bahwa ia dan Virlan bukan sepasang 
suami istri. 


"Pak supir! Gak capek, apa? Nunduk mulu! Emang di bawah 
ada apaan, sih?" tegur Keysia membuat Gevin yang 
mendengarnya terkekeh. 


Berikutnya, Gevin memberi kode ke arah Kayla untuk segera 
masuk ke dalam mobil bersama supir, setelah koper wanita 
itu di letakkan dalam bagasi mobil bersama barang-barang 
keperluannya untuk ke luar kota nanti. Beralih, Gevin 
kembali memeluk tubuh Keysia membuat istrinya itu 
terkejut. 


"Apapun yang terjadi selama ini tentang hubungan kita. 
Tolong percayalah, aku akan selalu mencintai dan 
menyayangimu. Jangan membuatku selalu khawatir, bahkan 
jangan sekali-kali kamu berani mendiamkanku seperti 
belakangan hari ini. Sayangku, kamu tidak sendiri, tapi 
berdua. Dia ada bersama kita, dia salah satu pembuktian 
cinta yang kuberikan hanya untukmu. Tolong jaga baby Al 
kita dan jaga ...." kata Gevin melepaskan pelukan mereka 
dan menangkup kedua permukaan pipi Keysia, 
"kesayanganku ini. Jaga wanita sang pemilik hati." 


Keysia terbeku dan sukses dibuat tersipu malu. Sementara, 
Gevin terkekeh dan kembali menariknya dalam pelukan 
sambil berkata, "Jangan jutek lagi ya, sayangku. Kembalikan 
jiwa bawelnya, dong!" 


"Menyebalkan, sangat menyebalkan!" kesal  Keysia 
memukul-mukul dada bidang suaminya dengan kedua bola 
mata yang berkaca-kaca. "Sudahlah, kita terlalu banyak 
drama, kapan mau pergi kalau kayak, gini?" tanya Keysia. 


"Gak pa-pa, hanya sebentar, anggap saja saat ini aku 
sedang mengisi energiku." Gevin sukses membuat Keysia 
mengernyitkan dahinya bingung. 


Oke, fix! Sepertinya gadis bodoh sudah lenyap dari bibirnya, 
batin Keysia. 


Kayla masuk ke dalam mobil dan duduk bersebelahan 
dengan supir, tetapi baru saja ia hendak kembali mengintip 
ke arah luar jendela yang menampakkan sepasang suami 
istri saling berpelukan. la, sebaliknya terkejut saat 
menyadari bahwa siapa yang kini terduduk di sebelahnya 
dan menyamar sebagai supir, yaitu Virlan. 


"Kau? Bagaimana, bisa?" tanya Kayla sangat terkejut. 


Virlan memberi kode untuk tetap menyuruh Kayla diam. la 
takut penyamarannya akan diketahui oleh Gevin. "Kau diam 
saja, bukankah aku sudah berjanji akan mengembalikan 
kehidupanmu?" Virlan membuat Kayla semakin 
kebingungan. 


"Kau tidak sedang berbuat rencana licik baru, 'kan Virlan? 
Rencana yang bisa membahayakan kita sem " 


"Diam, dia mau masuk!" potong Virlan geram sambil 
berbisik dan kembali memasang topi. 


Gevin masuk ke dalam mobil sambil menenteng layar ipad 
dan menatap heran ke arah depan. "Kayla, kenapa kau 
duduk di sana?" tanya Gevin. 


"Tidak apa-apa, Kak Gevin. Aku yang sengaja milih duduk di 
sini agar bisa menikmati perjalanan nanti dan untuk 
menghilangkan rasa mabuk. Kemungkinan juga, aku nanti 
bakal putar musik dan takut mengganggu konsentrasimu," 
jawab Kayla berbohong karena tidak ingin membuat 
hubungan Keysia dan Gevin kembali bermasalah. 


"Padahal tidak masalah, jika kau tetap duduk di sampingku. 
Aku hanya takut kau tidak nyaman jika duduk di depan," 
ujar Gevin dan membuka layar ipad-nya. 


"Tidak apa-apa, Kak." Tersenyum tipis Kayla, tetapi tidak 
dipedulikan oleh Gevin. 


Gevin kini tampak sangat fokus menatap layar ipad yang 
menampilkan data-data dari kasus perusahaan Gandhira 
group. Tujuannya kali ini adalah pergi keluar kota untuk 
melakukan pertemuan secara rahasia bersama Fariz yang 
bukan lain adalah ayah Keysia dan beberapa orang 
kepercayaan dari perusahaan Gandhira group. 


Beralih, Gevin mengeluarkan ponselnya dan ingin menelpon 
seseorang. Namun, terurung saat menyadari bahwa mobil 
sejak tadi belum berangkat. "Hei, bodoh! Kenapa kita tidak 
berangkat? Kau ingin membuang-buang waktuku?" tegur 
Gevin. 


"Maaf, Tuan muda." Virlan yang menyamar, jadi supir 
sengaja mengubah suaranya. Beralih, segera menjalankan 
mobil sambil menarik senyumnya tipis dan tatapan tajam 
tertuju ke arah depan. 


Kayla menyadari itu terbeku di tempatnya. la kini sedang 
berkelana dengan pikirannya dan hanya bisa berdoa agar 
sesuatu tidak terjadi apa-apa. Apapun rencana yang Virlan 
lakukan, jika tidak membahayakan perjalanan ini, aku akan 
tetap mendukungnya! batin Kayla. 


Kok, bisa kalian nemu akun IG asliku astagfirullah. 
Cukup follow akun WP dan IG khusus WP aja, ya! 
Yang sudah terlanjur mari kita kerja sama untuk 
saling diam terima kasih! 


Jangan lupa voted, ya! 


Ke Kalimantan ketemu Milan 
Jangan lupa cari kuyang 

Kalau sudah ngamuk di komen 
Jangan lupa kayang 


Dahlah, gak jelas kek beban hidup! Astagfirullah. 


Cieee yang tinggal 7 part lagu menuju ending, 
astagfirullah. Semoga kalian bisa selalu menikmati 
alurnya 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUN : 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreams 

Spam Next! Mau up, kapan? 

Cek deskripsi untuk lihat jadwal up. 


GEVCIA- Panik 


Semoga feel-nya dapat, ya! Modal nekat aja nih, 
nulis sesuai outline! 


Ciee yang bacanya selalu telat 


Terima kasih telah memilih untuk tetap membaca 
cerita ini, untuk part kedepannya kita hindari 
keuwuan dulu, ya? 


Jangan lupa voted sebelum baca! 
Komen, krisar, dan typo. Bantu tandai! 
Selamat dan semangat membaca 


Aviwkila - Doa Untuk Kamu 


"Tuhan, dia sedang berjuang 
Jaga dia, lindungi dia 

Karena ada yang menunggunya 
Untuk pulang." 


54. | | RISAU UNTUK LUKA TERMAKAN KENYATAAN. 


Di belahan bumi lain. Seorang pria terduduk di kursi mobil 
penumpang bagian depan sambil sesekali-kali 
pandangannya ke arah jendela, menatap kota megapolitan 
yang ia datangi beberapa jam lalu. Mobil yang ia tumpangi 
berhenti sesaat karena lampu merah dan membuat 
pandangannya, beralih ke arah orang-orang yang berusaha 
menyeberang dari zebra cross di depan mobilnya. 


Tidak berlangsung lama, tatapan datarnya berubah menjadi 
tatapan teduh saat menangkap keluarga kecil dengan dua 
orang anak menyeberang. Suami dari keluarga itu tampak 
tertawa renyah sembari menyentuh pergelangan tangan 


anak sulungnya, sementara istrinya yang berada di 
sebelahnya tampak kerepotan karena anak bungsunya 
terus-terusan saja menangis. Pandangan yang cukup haru, 
tenang, dan damai jika dipandang. Hingga suara berat milik 
pria paruh baya yang duduk di belakang mobil menyapa 
indera pendengarannya. 


"Dylan, berapa umurmu saat ini?" tanya Javen kakek Gevin. 


"Umur saya 30 tahun di tahun ini, Tuan besar," jawab 
sekretaris Dylan menatap ke arah belakang, lebih tepatnya 
Javen yang terduduk di kursi belakangnya. 


"Apa kamu tidak memiliki rencana untuk segera menikah 
dan memiliki keluarga kecil, Dylan? Atau kamu sudah 
memiliki seseorang?" tanya Javen sukses membuat 
sekretaris Dylan membisu. 


Sekretaris Dylan kembali menatap ke arah depan jendela 
mobil menampilkan keluarga yang masih menyeberang di 
zebra cross tersebut. Ia tersadar bahwa usianya saat ini 
sudah seharusnya ia fokus untuk mencari pasangan hidup, 
bukan fokus ke pekerjaan. Jika ditanya apa yang ia cari atau 
targetkan? Bukankah kekayaannya saat ini, telah berhasil 
membahagiakan keluarganya dari adik bungsunya Renata 
dan ibunya yang menetap tinggal di Paris. 


Bukan hanya itu, sekretaris Dylan juga menjadi investor 
saham di beberapa perusahaan dalam negeri, termasuk 
perusahaannya sendiri yang diolah oleh adik dari almarhum 
ayahnya. Apa yang sebenarnya ia pikirkan? Jika ia sekarang 
saja duduk di mobil telah dapat mengalirkan nominal angka 
yang lumayan besar dalam buku tabungannya. Impressive! 


"Dylan, apa kamu mendengarkanku?" Suara Javen kembali 
menyapa. "Maaf, Tuan besar," ucap sekretaris Dylan kalut 
sukses membuat Javen tersenyum simpul. 


"Apa kamu sudah memikirkan perkataanku tadi? Jika benar 
seperti itu, bagus!" kekeh Javen, "kamu sudah seharusnya 
menikah di usiamu saat ini. Jangan terlalu fokus ke 
pekerjaan dan mengabdi kepada cucuku itu dengan 
membawa alasan kamu melakukannya sesuai janjimu 
kepada ayahmu. Jangan seperti itu, Dylan, kamu hanya 
membuang-buang waktumu. Kamu memiliki kehidupan 
pribadi, kehidupan yang membuatmu menjadi dirimu 
sendiri tanpa panggilan sekretaris di depan namamu. Aku 
tahu pasti almarhum ayahmu dan keluargamu pasti akan 
senang jika mengetahuinya." 


"Maaf, Tuan besar. Tapi, saya tidak terta " 


"Apa maksudmu Dylan? Jadi, kamu serius tidak menyukai 
seorang wanita sesuai kabar yang beredar selama ini?" 
potong Javen setengah terkejut. 


"Tidak, tuan besar. Tidak, seperti itu, hanya saja ...," tolak 
sekretaris Dylan dan ragu melanjutkan kalimatnya. 


"Kamu belum menemukan seseorang yang dapat 
menaklukkanmu? Bagaimana kamu tidak menemukannya? 
Jika kamu sendiri tidak memiliki waktu untuk mencari, niat 
untuk mencarinya saja kamu tidak memilikinya," sindir 
Javen membuat supir mobil yang duduk di sebelah 
sekretaris Dylan tersenyum karena dapat mengerti 
ucapannya. 


Sekretaris Dylan membisu. Entah, kenapa pikirannya tiba- 
tiba melayang dan jatuh tepat ke salah satu seorang wanita 
yang belakangan ini selalu saja menganggunya. Perasaan 
bersalah tiba-tiba hadir menyapanya dan membuatnya 
teringat akan kejadian beberapa hari lalu. Kejadian yang 
membuatnya harus berurusan dengan wanita tersebut. Apa 
yang sebenarnya terjadi mengapa pikirannya seperti ini? 


"Aku mendapat kabar bahwa belakangan ini kamu sedang 
dekat dengan dua orang wanita, apa itu benar?" tebak Javen 
dan bertanya membuat sekretaris Dylan kembali menatap 
ke arahnya. 


Di tempat lain, lebih tepatnya di halaman depan mansion. 
Terlihat seorang gadis sedari tadi menggembungkan kedua 
pipinya sembari sesekali meniup makanannya, yaitu pentol 
bakar. Gadis itu, bukan lain Dita. 


"Mau nambah lagi, gak?" tawar Milan yang berdiri di dekat 
gerobak penjual seblak. 


Mereka berdua kini sedang berkunjung ke kediaman tuan 
muda Gevindra, lebih tepatnya tempat tinggal sahabat 
mereka, yaitu Keysia selaku istri dari tuan muda. Sahabat 
mereka itu mengundang mereka berdua untuk main ke 
mansion dalam rangka ngidam dan minta bantu untuk 
menghabiskan makanan jajanan yang telah disediakan. 


Makanan jajanan dari deretan gerobak penjual yang telah 
disewakan dan diperintahkan oleh tuan muda Gevin untuk 
berjualan di halaman depan mansion. Hal ini sengaja di 
lakukan Gevin agar Keysia masih berada di dalam 
jangkauannya dan demi keselamatan bayi yang di kandung 
istrinya itu. 


"Oh, jadi gini, rasanya bestie-an sama istri tuan muda. Bumil 
ngidam, kita yang diuntungkan," celetuk Dita tidak 
memperdulikan ada noda kecap menyentuh pipi kanannya. 


"Senang sih, boleh. Tapi, kalau makan jangan berantakan 
gitu, lo kayak bocah!" tegur Milan membersihkan noda dari 
pipi kanan Dita. 


"Bumil kita mana, nih? Kok, gue baru sadar dia udah hilang 
aja kek bolang!" cetus Dita sambil bertanya . 


"Masuk tadi ke dalam, katanya tiba-tiba perasaannya gak 
enak. Dia juga ngantuk dan udah kenyang juga, katanya 
tadi," jawab Milan dan ikut duduk di sebelahnya. 


Selanjutnya, pandangan Milan beralih ke arah gerobak- 
gerobak penjual yang berjejer dari gerbang utama mansion 
hingga di depan halaman pintu masuk dalam mansion. la 
juga mulai tersadar bahwa sedari tadi para pekerja yang 
bekerja di mansion tampak sedang beristirahat dan 
menikmati jajanan gratis yang diberikan tuan muda mereka. 


Kalau gini sih, rasa ingin kerja dalam mansion Kekey naik 
drastis! Apalagi kalau gajinya perbulan lebih dari 20 jeti, 
batin Milan. 


Keysia kini berada di dalam kamar, terduduk di sofa sambil 
menjulurkan kedua kakinya. Sementara, laptopnya berada 
di pangkuannya. la termenung membaca layar laptop yang 
menampilkan website pencarian dan bertuliskan, "Alasan 
yang sering dipakai orang untuk bercerai?' tampak sadar ia 
kembali memikirkan kejadian di rumah sakit. 


"Apa Cia benar tidak mencintainya? Atau jangan-jangan Cia 
memang selama ini hanya menjadi penghalang dan 
pemeran antagonis di dalam hubungan kisah 
percintaannya?" gumam Keysia seraya mengusap perutnya, 
"Apa Cia benar-benar jodohnya yang tersesat ya?" 


Selanjutnya, Keysia mengambil surat di atas meja dan 
kembali membaca isi surat tersebut. Surat yang berjudul 
pengajuan gugatan cerai. Tanpa sadar rasa bersalah tiba- 
tiba menyayat hatinya bersamaan dengan suara dering 
ponsel berbunyi. Dua pesan berturut-turut dari nomor yang 
berbeda kembali mengejutkan dirinya. 


Unknown (1) 
Isi dan tanda tangani surat itu segera. Apa menurutmu 


berita tadi pagi yang kuberikan belum puas? Apa kau 
melupakan suamimu, bukankah saat ini dia pasti 
membohongimu tentang perjalanan bisnisnya. Bagaimana 
jika aku mengacaukan segalanya dan membuat suamimu 
berada dalam masalah bukankah itu ide yang bagus? 


Unknown (2) 
Semua tergantung dari keputusan Anda! 


Keysia sukses dibuat terkejut dan segera meletakkan 
ponselnya di atas meja. Perasaannya semakin dibuat gelisah 
dicampur aduk perasaan bersalah. "Cia gak mau. Cia gak 
bisa, papa, hiks!" gumam Keysia terlihat sangat kacau 
menggeleng-gelangkan kepalanya sembari menyebut 
ayahnya. 


"Kenapa harus seperti ini? Kalau Cia salah ambil keputusan 
gimana?" tanya Keysia bergetar dalam keraguan, "Tuhan Cia 
akui kalau perasaan Cia untuknya emang masih abu-abu 
kalau soal cinta. Tapi, Cia yakin perasaan ini bisa aja bakal 
hilang ikutin arus waktu, hanya saja ...." 


Hingga suara Anin tergiang-giang dan ingatan tentang 
kejadian di rumah sakit kembali menghampirinya. "Saya 
tidak ingin tahu, segera tanda tangani surat itu atau 
perusahaan ayahmu kembali dalam masalah. Bukan hanya 
itu, bahkan bayi haram yang kau kandung saat ini tidak 
akan lepas dari targetku. Kau tahu sendiri, aku memiliki 
banyak suruhan yang bisa saja menyakitimu, termasuk 
suruhan yang menyamar menjadi orang terdekat dan orang 
yang paling kau percayakan. Camkan itu, dasar orang 
miskin selalu saja merepotkanku dan berusaha mengusik 
keluargaku. " 


Keysia membuang napasnya kasar, setelah lama berkelana 
dengan pikirannya untuk meyakinkan dirinya. Berakhir, 


memutuskan untuk mengisi lembaran kertas surat tersebut 
setelah merasa bahwa pilihan yang ia ambil adalah pilihan 
yang tepat untuk kehidupannya walau cukup berat, tapi jika 
ia bisa mengembalikan semua keadaan. Maka, pilihan itulah 
yang menjadi satu-satunya jalan alternatifnya. 


Tidak berlangsung lama, Keysia dengan hati-hati telah 
berhasil mengisi 98 persen isi surat dan terakhir hanya 
kolom tanda tangan yang harus segera di isi. Lalu, 
memberikannya kepada orang suruhan ibu mertuanya yang 
sedari tadi menunggunya dari depan pintu kamar. Ia 
menatap surat itu di genggamannya dengan tatapan yang 
menyiratkan sesuatu, setelah itu ia membuang napasnya 
Kasar dan segera bersiap untuk menandatangani isi surat 
tersebut. 


Mungkin ini pilihan yang terbaik, bisa yok! Semangat Cia, 
batin Keysia berusaha tersenyum menahan ketakutannya. 


Namun, baru saja ia hendak menandatangani surat 
tersebut, suara ketukan pintu menyadarkan lamunannya 
dan membuatnya terkejut. la bergegas kembali 
menyembunyikan surat itu di balik bantal sofa dan 
membuka pintu kamarnya. 


"Nyonya muda! Nyonya hiks," ucap Sera dan beberapa 
pelayan tiba-tiba terlihat sangat kacau berdiri di depan 
pintu kamar membuat Keysia kebingungan. 


"Kenapa?" tanya Keysia. 


"Maafkan saya Nyonya muda, saya tidak bisa 
menjelaskannya," jawab Sera, berikutnya ia segera menarik 
tangan Keysia turun ke lantai bawah menggunakan lift. 


Keysia yang kebingungan sempat menangkap orang 
pesuruh Anin yang menyamar jadi pengawal tersenyum 


miring menatap kepergiannya masuk ke dalam /ift. la 
menyadarinya dan mulai merasakan akan ada sesuatu yang 
tidak baik akan ia dapatkan, tapi ia selalu saja menepis 
pikiran buruknya itu. la kembali berkelana dengan 
pikirannya hingga saat ia turun ke lantai bawah lebih 
tepatnya di ruang televisi. Ia langsung terpatung, seraya 
menutup mulut dengan kedua tangan, tidak percaya 
dengan apa yang disuguhkan dari layar televisi saat ini. 


Layar televisi menampilkan salah satu pembawa acara 
berita dan mengatakan, "Berita duka kepada seluruh 
keluarga korban kecelakaan maut di tol xxx kilometer 43. 
Kecelakaan ini melibatkan 4 kendaraan, yaitu 1 bus 
pariwisata, 1 truk, dan 2 mobil alphard. Naasnya dari berita 
yang saya sampaikan dikabarkan bahwa salah satu korban 
dari kecelakaan maut ini adalah pengusaha ternama di 
dalam negeri, yaitu tuan Gevindra Amanuel. Sampai saat ini 
para pihak kepolisian sedang melakukan penyelidikan dan 
pemeriksaan kepada pihak saksi dan " kata sang pembawa 
acara yang tiba-tiba terpotong karena Milan tiba-tiba datang 
mematikan layar televisi. 


Sebaliknya, Dita yang berlari dari arah pintu masuk sambil 
memegang tusuk pentol bakarnya langsung mendatangi 
Keysia dan memeluk tubuh sahabatnya itu. Tubuh Keysia 
masih terpaku, tetapi kedua bola matanya telah berair 
diikuti dengan tubuhnya yang melemas dan bergetar 
berusaha menahan tangisan. 


Milan menyadari, berjalan ke arah mereka dan menarik 
tusuk pentol bakar Dita yang bisa kapan saja menyakiti 
Keysia jika terus dibiarkan. Dita masih terus berusaha 
memeluk dan memberi kekuatan untuk Keysia yang mulai 
memecahkan tangisan disusul dengan para pelayan dan 
pengawal yang berada di situ merasakan hal yang sama. 


"Ke-na-pa, hiks?!" Pecah tangisan Keysia disusul dengan 
kepalanya yang mendadak terasa lebih berat. 


Hari ini suasana dan kondisi di rumah sakit swasta milik 
perusahaan Zavendra terlihat sangat tidak kondusif. Banyak 
orang berlalu lalang di lorong rumah sakit dari para medis 
yang bekerja hingga keluarga pasien yang berobat di rumah 
sakit tersebut. Bahkan, hari ini tingkat keamanan di rumah 
sakit diperketat karena banyaknya para wartawan yang 
menunggu di halaman rumah sakit hanya untuk 
mendapatkan berita yang sama. Berita mengenai kejadian 
kecelakaan maut di tol beberapa jam lalu dan mengenai 
Kondisi pengusaha muda berpengaruh dalam negeri yang 
menjadi salah satu korban kecelakaan tersebut. 


Seorang wanita tampak jalan terburu-buru di temani 
dengan beberapa pengawal dan kedua sahabatnya. Ia 
memakai masker untuk menutupi wajahnya dan menutupi 
kepalanya dengan tudung hoodie oversized warna ungu 
yang digunakannya. Tidak lupa ia Kini memakai celana kain 
panjang dilengkapi dengan sepatu sneaker putih. Ia tampak 
sesekali menetralkan detak jantungnya dan berdoa dalam 
hati agat tidak terjadi sesuatu yang lebih buruk tentang 
suaminya. Telapak tangannya tampak berkeringat dingin 
membuat Milan sahabat cowoknya yang menyadari hal itu 
langsung menggenggam erat tangannya sambil berkata, 
"Semuanya baik-baik saja, tenanglah dan percaya kalau 
suami lo itu pria yang kuat, no kaleng-kalenglah!" 


"Mil, mendingan lo diam aja. Ucapan lo gak lucu! Saat ini, 
gak cocok untuk bercanda," tegur Dita dan membuat Milan 
ingin kembali angkat suara tertahan karena ia kembali 
berkata, "Jangan bawa-bawa Farhan seperti kejadian di 
tempo hari. Gue gedek gedek sama tuh, Farhan yang lo 
maksud!" 


Keysia tidak memperdulikan perkataan kedua sahabatnya. 
la kini telah berhenti tepat di depan pintu masuk ruangan 
ICU rumah sakit, ia berusaha mengintip apa yang terjadi di 
dalam ruangan tersebut. Ruangan yang membuatnya harus 
terpisah dengan suaminya saat ini. Hingga suara seorang 
wanita tiba-tiba menyapa indera pendengaran mereka. 


"Puas, hah! Puas kau buat anakku seperti ini? Apakah kau 
tahu orang miskin. Harusnya yang berada di dalam bukan 
anakku, tapi kau! Kenapa kau melakukan ini semua, hah?" 
amuk Anin terdengar sangat marah, "atau kau sengaja 
membuatnya terluka karena kau ingin berpisah dan 
mendapatkan harta ahli warisnya dengan embel-embel kau 
mengandung anaknya, seperti itu? Maksudnya anak haram 
yang tidak diketahui asal usul ayahnya yang tidak jel !" 


"Maaf, apa maksud Anda barusan?" tegur Milan membuat 
Anin mengalihkan pandangan menatapnya. Sementara, Dita 
menarik tubuh Keysia menjauh. 


"Kau? Kau selingkuhan wanita miskin ini, bukan? Beraninya 
kau tunjukkan wajahmu di depanku saat di waktu seperti 
ini!" bentak Anin membuat Milan mengernyitkan dahinya. 


Keknya gak waras nih, ibu dari suaminya Kekey! batin Milan. 


"Selingkuhan? Maksudnya saya? Bukanlah! Saya bukan 
selingkuhannya Kekey. Tapi, saya selingkuhan IU penyanyi 
solo wanita dari Kore " 


"Tutup mulutmu itu, tidak jelas!" Sinis Anin kembali 
menghampiri Keysia, tetapi tertahan karena Milan langsung 
menarik pergelangan tangannya. 


"Aduh Tante, Anda mau kemana lagi? Itu anak Tante di 
dalam lagi sekarat jangan ngamuk dong, ent " 


Bugh! 


Anin melayangkan tas mahalnya ke arah wajah Milan dan 
sukses membuat pria itu mengaduh kesakitan. Dasar tas 
emak-emak modelan princess syahrini, emang isinya apaan 
sampai perih gitu kena pipi gue? kesal batin Milan. 


"Jaga perkataanmu! Anakku di dalam sedang berjuang 
untuk keselamatan hidupnya. Lebih baik kau pergi dari sini 
dan bawa kuman ini dari hadapanku. Tempat kalian bukan di 
sini," ketus Anin menunjuk ke arah tubuh Keysia. 


Dita yang mendengar itu langsung saja memutar tubuh 
Keysia menghadap ke dinding dan menutup kedua telinga 
sahabatnya itu berharap sahabatnya tidak akan mendengar 
lontaran kalimat yang terkesan merendahkan dari bibir 
Anin. Dita juga mulai tersadar bahwa sahabatnya ini masih 
sama seperti dulu, yaitu selalu saja pintar menyembunyikan 
masalah darinya. Entahlah, telah berapa banyak beban 
pikiran yang dimiliki sahabatnya itu sampai saat ini masih 
tetap kuat dan tegar menghadapi semuanya dari balik 
topeng wajah ceria yang dimiliki sahabatnya itu. 


"Bei, are u okay? Trust me, everything is gonna be okay 
you're the strongest person i've ever known!" tekan Dita 
berusaha menenangkan Keysia. Sahabatnya itu jika telah 
berada di posisi seperti ini bawaannya akan selalu diam dan 
tidak angkat suara yang berakhir membuat semua orang 
bertanya-tanya tentangnya. 


(Terjemahan : Hei apa kamu baik-baik saja? Percaya 
kepadaku, semuanya akan baik-baik saja, kamu adalah 
orang terkuat yang pernah kukenal.l 


"Hadeuh, pantas anaknya punya mulut pedas kalau 
emaknya aja modelan kek Tante, gak ada niatan tobat? Atau 
mau niatan fokus cari kuburan aja, gimana?" tawar Milan 


membuat Anin membulatkan kedua bola matanya. Milan 
terkekeh dan kembali berkata, "Saya sarankan kalau mau 
cari tanah kuburan atau liang lahat carinya di Kalimantan 
aja. Lebih subur, aman, dan nyaman. Pokoknya dijamin 
memuaskan!" 


Anin membuang napasnya kasar, tidak ingin membalas 
perkataan Milan yang hanya akan membuang-buang 
energinya. Berlalu, ia memilih duduk di kursi tunggu sambil 
menatap tajam ke arah Keysia yang masih senantiasa 
berdiri. Revin yang berada di sana dan menyadari hal itu 
langsung saja menegur kakak iparnya."Kakak ipar 
mendingan duduk deh, pasti Kakak ipar capek. Kalau capek 
bahaya buat kesehatan nanti, lebih utamanya buat 
kandungannya Kakak. Pasti bang Gevin bakal marah kalau 
tahu Kakak ipar seperti ini," saran Revin. 


"Jangan memperdulikannya Revin, ini terjadi semua atas 
salahnya! Coba saja dia tidak mengulur waktu untuk 
mendatangani surat itu," cetus Anin sinis membuat Keysia 
mengepalkan kedua tangannya berusaha menahan 
amarahnya. 


Keysia tahu jika saat ini bukanlah waktu yang tepat untuk 
membahas masalah surat tersebut. Kondisi dan nyawa 
suaminya yang lebih utama harus ia ketahui. Sementara, 
Milan yang terkejut dan merasa heran seakan ia baru saja 
menebak bahwa ada sesuatu yang terjadi antara Anin dan 
Keysia yang berhubungan dengan surat. 


Apa ini alasan kenapa mertuanya Kekey membawa kata 
pisah saat ngamuk dan datang pertama kali? Dan apa 
mungkin surat yang dibahas itu surat perceraian? tebak 
batin Milan bersamaan dengan pandangannya bertemu 
dengan kedua bola mata Dita. 


Plot yang mengejutkan dari pernikahan Kekey dengan tuan 
muda! Dita dan Milan saling mengirim pesan melalui 
tatapan. 


Beberapa jam berlalu. 


Suara lampu indikator padam pertanda operasi telah 
berakhir. Disusul dengan pintu ruangan ICU terbuka. Tanpa 
terasa sekitar 3 jam lampu indikator menyala. Selama itu 
pula Keysia gelisah, terus berdoa, dan kadang resah. 
Bahkan, ia tidak memperdulikan bahwa saat ini kepalanya 
terasa lebih berat dafi sebelumnya dan tubuhnya yang 
seakan kehilangan energinya padahal ia hanya duduk di 
kursi sesekali meminum air putih yang dibelikan Milan 
untuknya. 


Beberapa pria berjas putih panjang keluar dari ruangan ICU 
dengan raut wajah yang sulit untuk diartikan bersamaan 
dengan para perawat menyusul di belakangnya. Keysia dan 
yang lainnya langsung saja berdiri mendatangi mereka. 


"Bagaimana kondisinya, Ver? Apa yang terjadi kepadanya?" 
tanya Anin kepada dokter termuda yang merupakan dokter 
pribadi Gevin, yaitu Vernon. 


Vernon terdiam. la menatap ke arah profesor dokternya 
sekaligus seniornya di rumah sakit sambil berharap 
seniornya itu yang akan menjelaskan."Kondisi tuan muda 
saat ini mengalami koma akibat pembesaran pembuluh 
darah di kepalanya yang kemungkinan besar terjadi karena 
benturan saat kecelakaan dan membuatnya banyak 
kekurangan darah. Bukan hanya itu, tuan muda juga 
mengalami patah tulang di beberapa bagian tubuhnya 
termasuk di siku lengan tangan kanannya," jelas Prof Dr 
Baron sukses membuat semua orang terbeku. 


"Dok, kira-kira berapa lama saudaraku koma? Dan apa ada 
kemungkinan terburuknya? Jangan ditutupi dari kami. 
Langsung saja dijelaskan," pinta Revin. 


"Untuk berapa lama waktu komanya, kami tidak memiliki 
jawaban yang tepat karena kemungkinan 90 persen 
jawabannya adalah tuan muda tidak bisa tersadar, lebih 
tepatnya akan kehilangan nyawa secara perlahan-lahan. 
Kita semua sudah melakukan yang terbaik kepadanya. 
Berharap Tuhan selalu bersama kita dan mendatangkan 
mukjizat sehingga beliau bisa segera pulih. Walau 
harapannya sangat kecil, karena jika beliau benar-benar 
dapat pulih dari komanya. Beliau bisa saja mengalami 
kehilangan ingatan sesaat yang disebabkan oleh aneurisma 
otak, yakni pembesaran di pembuluh darah pada otaknya." 


Keysia kini raut wajahnya telah menjadi pucat pasi, 
tenggorokannya tiba-tiba terasa kering diikuti dengan 
cairan hangat kembali menetes dari kedua bola matanya 
dan menyapu kedua permukaan pipinya. la mendadak mati 
rasa, ia merasa tulangnya kini sudah tidak mampu untuk 
menopang tubuhnya. la lunglai jatuh ke lantai, tetapi 
sebelum itu terjadi Milan dan Dita sigap menangkap 
tubuhnya. Untunglah ia tidak pingsan dengan kondisinya 
yang sedang mengandung. 


Berikutnya, Dita segera membuka masker wajah Keysia 
berharap sahabatnya itu mendapatkan oksigen yang cukup. 
Lalu, Dita membantu Milan membawa tubuh Keysia ke kursi 
bersamaan dengan suara benda jatuh ke lantai menyapa 
pendengaran mereka yang berada di sana. Termasuk Anin, 
sedari tadi terpatung dan menahan amarah dalam hati 
mengumpat nama seseorang yang ia tebak adalah 
penyebab terjadinya insiden ini. 


Suara benda jatuh ke lantai yang membuat semua orang 
terkejut dan segera mengalihkan pandangan ke sumber 
suara. Mereka semua membulatkan kedua bola mata saat 
menyadari siapa pria yang datang saat ini dengan kondisi 
tubuh yang kacau. Pria itu menggunakan jas hitam dilapisi 
kemeja putih yang berlumuran darah, rambutnya yang 
basah, dan keringat menyapu seluruh bagian tubuhnya. 
Hingga mencetak jelas perut kotak-kotak dari pria itu. 


"Kau?!" pekik Anin tidak percaya menatap pria yang datang 
dan kini menatapnya dengan pandangan berapi-api. 


Drama banget kagak, sih? Eh, salah. Maksudnya feel- 
nya dapat aja, gak? Semoga dapat ya, serius Naffa 
gak jago buat yang dramatis gini jadi, maaf, ya 


Semoga kalian bisa selalu menikmati dan suka 
dengan alur yang dibuat, tetap stay tune. Jangan 
lupa voted, ya! 


Kira-kira siapa yang datang, ya? Malaikat maut 


Modal nekat tidak ada tabungan draft lagi, semuanya 
dipasrahkan ke outline 


Sekali lagi terima kasih yang telah membantu tandai 
typo dan setia membaca cerita ini 


Buat kamu 


JANGAN LUPA FOLLOW : 
WP : naffadreams 
IG : @naffadreams 


Komen spam next? Kalau sepi, Naffa kabur. 
Jadwal up cek deskripsi 


GEVCIA - Jawaban 


Modal nekat dan basmalah, semoga feel dan 
pesannya tersampaikan! Aamiin. Terima kasih telah 
setia membaca cerita ini, ya. 


Jangan lupa voted dulu! 
Komen, typo, dan krisar. Tolong tandai! Terima kasih 


Menurut kalian konflik terberat satu cerita itu, 
gimana? 


Semangat dan selamat membaca 
Stevan Pasaribu - Belum Siap Kehilangan 


"Ternyata belum siap aku kehilangan dirimu 
Belum sanggup untuk jauh darimu 
Yang masih selalu ada dalam hatiku." 


Gak usah nethink lagu fyp tiktok ini. 
| 154. JAWABAN DARI TUHAN UNTUK KISAH MEREKA 


Seorang pria tampak mengernyitkan pandangan menatap 
ke sekelilingnya yang tampak sangat asing baginya. la kini 
berada di sebuah padang bunga yang tampak subur dan 
sangat luas tak berujung. Aroma dari hamparan bunga yang 
berada di padang itu menyeruak masuk menyapa indera 
penciumannya. Bukan hanya itu, padang bunga itu memiliki 
jalan setapak kecil dan tertuju ke arah sebuah pohon 
rindang yang berada di tengah-tengah padang tersebut. 


Anggap saja sesuai ilustrasi. 


Pria itu membisu dan menatap kagum ke arah deretan 
hamparan bunga dari padang tersebut. Hingga suara tawa 
anak kecil perempuan terdengar menyapa pendengarannya 
disusul dengan suara seorang gadis remaja. "Hahaha! 
Aunty, lucu!" Suara anak kecil perempuan itu membuatnya 
segera berjalan menuju sumber suara yang berasal dari 
belakang pohon. 


Pria itu menyipitkan pandangannya menatap heran ke arah 
anak kecil perempuan yang memakai pakaian serba putih 
dan sedang duduk di atas ayunan kayu. Beralih, kedua bola 
matanya membulat sempurna saat menyadari seorang gadis 
remaja kini tampak sedang asik memetik bunga dengan 
pakaian serba putih. Setelah itu, ia tersadar bahwa ia juga 
memakai pakaian yang sama warnanya, yaitu serba putih. 


"Kak Gevin? Apakah itu benar dirimu? Akhirnya Kakak 
datang juga," sapa gadis remaja itu sembari tersenyum 
manis mendatanginya. 


Pria itu yang bukan lain, Gevin sukses dibuat terbeku di 
tempatnya. la menatap tidak percaya dan ragu akan sosok 
gadis remaja yang tersenyum manis berdiri tepat di 
hadapannya saat ini."Keyla apa benar itu dirimu?" tanya 
Gevin lirih tanpa sadar setetes air mata terasa hangat 
terjatuh ke permukaan pipinya. 


Benar saja, gadis remaja itu adalah Keyla Arletta. Adik kelas 
yang pernah mengisi hati Gevin, lebih tepatnya cinta 
pertamanya. Gevin sukses dibuat tidak percaya dengan apa 
yang ia lihat. Bagaimana bisa adik kelasnya yang telah lama 
meninggalkannya dari dunia akibat dari sebuah kecelakaan 
kini berdiri di hadapannya sambil tersenyum. Bukan hanya 
itu, adik kelasnya kini terlihat sangat bercahaya dan sangat 
memukau untuk selalu dipandang. 


"lya, lah! Jadi, Kak Gevin ngira siapa lagi? Ututu ... Jangan 
nangis. Kalau nangis Kak Gevin jelek!" ucap Keyla 
menyentuh wajah Gevin dan menyeka air mata pria itu 
sambil terkekeh. 


Namun, pada saat Keyla hendak menarik tangannya dari 
wajah Gevin. Tiba-tiba Gevin menahan tangannya untuk 
tetap menyentuh pipi pria itu, lalu ia melihat pria itu terisak 
kecil sesekali mencium telapak tangannya untuk mengobati 
rindu. 


"Kak Gevin, kenapa?" lirih Keyla bertanya. "Keyla yang 
kenapa? Asal kamu tahu Key, pada saat kamu 
meninggalkanku dari situlah perasaanku seolah mati 
mengikuti kepergianmu. Kenapa kamu sangat jahat, Key? 
Jadi, ini alasan mengapa kamu menolakku dulu, di pantai?" 


Keyla terkekeh mendengar penuturan Gevin 
barusan."Ahahaha ... sayangnya Keyla tidak percaya, Kak? 
Bagaimana bisa perasaan Kak Gevin mati jika saat ini Kakak 
sebentar lagi akan menjadi seorang ayah," ucap Keyla 
membuat Gevin kebingungan. 


"Apa maksudmu, Key?" Keheranan Gevin. Sementara, Keyla 
yang kini tersenyum sembari perlahan-lahan menarik 
kembali tangannya di pipi Gevin. 


"Kembalilah, Kak. Ada yang menantimu di sana, cinta 
darinya lebih besar daripada aku." Tersenyum Keyla dan 
kembali berkata, "Aku dan dia sudah tidak bisa untuk 
berlama-lama lagi, kami harus segera pergi. Ayo sayang, 
kita pergi, jangan naik ayunan terus dong!" 


Keyla memanggil anak perempuan yang sedari tadi bermain 
ayunan. Beralih, menggenggam tangan anak perempuan itu 
yang terlihat sangat manis karena memiliki bentuk rupah 


wajah yang sama dengannya, hanya saja ia bukan ibu 
kandung dari anak perempuan itu. 


"Key," panggil Gevin terlihat frustrasi dan membuat Keyla 
yang tadinya telah berjalan membelakanginya, mendadak 
membalikkan tubuh. Lalu, Keyla tersenyum dan berkata, 
"Tuhan mempertemukan kita hanya sebatas untuk saling 
mengenal, bukan untuk saling memiliki, Kak. Kita adalah 
dua orang yang pernah memiliki rasa yang sama, tetapi tak 
ditakdirkan untuk selalu bersama." 


Gevin mengernyitkan dahinya dalam berusaha mencerna 
ucapan Keyla barusan. Sementara, Keyla tampak membuang 
napasnya pelan. Lalu, kembali mengangkat pandangan dan 
berkata,"Lupakan Keyla ya, Kak. Jangan terlalu menyiksa 
perasaan Kakak kalau Kakak tahu hubungan kita ini, sangat 
tidak mungkin untuk bisa bersama, termasuk kehidupan 
selanjutnya karena Tuhan tidak berkhendak untuk 
menyatukan kita. Kak Gevin sebentar lagi akan menjadi 
ayah, loh! Jangan seperti ini. Kak Gevin mau 'kan lihat Keyla 
bahagia? Kalau Kak Gevin mengerti pasti tahu kok, maksud 
Keyla barusan. Lepaskan Keyla, fokus ke dia." 


"Mungkin hanyalah sementara, aku bisa melupakanmu, tapi 
kini baru aku sadari. Bahwa dirimulah hidup dan matiku, 
Key. Kumohon kalau begitu bawa aku pergi bersama kalian," 
saran Gevin menarik pergelangan tangan Keyla. 


"Kak, kumohon jangan seperti ini." Keyla membuang 
pandangannya ke arah lain. "Jika cinta tak bisa 
mengembalikanmu padaku di dalam kehidupanku. Aku 
sangatlah yakin, pasti cinta akan menyatukan kita pada 
kehidupan yang selanjutnya. Oleh karena itu, mari kita 
bersama-sama Key, kita buat kehi " 


"Sayang, hiks! Kamu telah berjanji kepadaku untuk kembali 
bukan? Kamu selalu mengatakan kalau kamu mencintaiku. 
Kalau cinta enggak bakal pernah ninggalin atau 
mengkhianati cintanya. Jangan-jangan kamu telah bertemu 
Keyla di sana? Katakan kepadanya aku mohon, kembalikan 
dirimu. Sayang, ayo bangun!" potong suara histeris seorang 
wanita menggema membuat Gevin terbeku. 


"Apa Kakak mendengarnya? Apa Kakak tidak 
merindukannya? Dia adalah cinta sejatimu, Kak. Keyla akui 
kalau Keyla memang mencintai Kak Gevin, tapi rasa 
cintanya Keyla tidak sebanding apa-apa dengan perasaan 
cinta darinya. Perasaan Kak Gevin juga sama, cinta dari 
Kakak untuk Keyla tidak ada apa-apanya, dibandingkan 
cinta Kakak untuknya. Kumohon kembalilah, Kak Gevin 
tidak ingin membuat seseorang merasakan hal yang sama 
bukan dengan Kakak? Ditinggal untuk selamanya di dunia, 
dari seseorang yang paling kita sayangi." Keyla tersenyum 
dan memberikan bunga yang ia petik kepada anak kecil 
perempuan yang sedari tadi ia gandeng. 


"Ayo, sayang ucapkan sesuatu dan salam perpisahan 
kepada uncle," ucap Keyla terdengar lembut untuk anak 
perempuan itu. "Uncle tolong bilang sama mama ya, kalau 
aku sayang banget sama mama. Bilang permintaan maafku 
sama mama karena tidak bisa menemaninya di dunia, tapi 
aku yakin mama itu wanita terkuat! Kalau gitu aku pamit ya, 
uncle. Dadah uncle!" ucap anak perempuan kecil itu sembari 
melambaikan tangannya. 


Berlalu, Keyla ikut tersenyum ke arah Gevin dan 
melangkahkan kedua kakinya bersama anak perempuan 
yang berada di salah satu genggamannya. Mereka berjalan 
ke arah gerbang cahaya yang tiba hadir dan jaraknya tidak 
jauh dari mereka. Sementara, Gevin tidak kalah diam ia 
langsung menarik salah satu tangan anak perempuan itu 


dan menggenggamnya erat. "Jika aku tidak bisa 
bersamamu, maka aku akan menemani anak perempuan ini 
untuk pergi," tekan Gevin membuat Keyla terkejut dan 
tersadar. 


Di tempat lain, sebuah ruangan tampak sangat kacau suara 
alat dari mesin-mesin kesehatan yang berada di ruangan itu 
mampu membuat suasana semakin tidak kondusif. Derai air 
mata tidak henti-hentinya keluar disusul dengan doa yang 
tidak pernah luput keluar dari hati atau bibir yang bergetar. 


Tinn .... 


Suara dari alat mesin terakhir menyapa seisi ruangan dan 
mampu membuat semua orang yang berada di ruangan itu 
langsung terbeku sembari menundukkan kepala. Mereka 
ingin memberi penghormatan terakhir bagi raga yang 
terbaring kaku di atas ranjang saat ini. Waktu menunjukkan 
pukul 23.46 tengah malam di kota saat itu. 


Berikutnya, semua alat-alat bantu yang terpasang di tubuh 
pasien dilepas. Lalu, mereka yang merupakan para tenaga 
kerja medis membuka pintu ruangan ICU dan segera 
memberi tahu bahwa pasien yang sedari tadi mereka 
usahakan untuk tetap bertahan tidak bisa mereka 
selamatkan. Tuhan telah berkehendak lain, pasien itu 
dinyatakan meninggal dunia. 


Keluarga dan kerabat pasien yang berada di ruangan 
tersebut mendadak terbeku. Mereka tidak percaya saat 
mendengar penuturan profesor dokter yang bertanggung 
jawab menangani pasien. "Maafkan kami, kami telah 
memberikan usaha yang terbaik untuk tuan mud " 


"Jaga perkataanmu itu, sialan! Kau berusaha menipuku, 
bukan? Harusnya aku dari tadi membawa anakku ke luar 
negeri untuk diobati. Tapi, kau selalu saja menunda dan 


berusaha meyakinkanku bahwa kau dan semua rekanmu 
bisa menanganinya, lalu apa maksud ini? Kau membuat 
anakku kehilangan nyawa!" amuk Anin membuat semua 
orang semakin terkejut dan kacau. 


Para tenaga kerja medis yang melihat Anin mengamuk 
tampak ketakutan di sisi lain mereka tidak percaya bahwa 
wanita paruh baya yang memakai kerudung di kepalanya itu 
berani melontarkan kalimat kasar kepada senior mereka. 
Mereka juga tahu bahwa Anin adalah salah satu anak dari 
pemilik rumah sakit ini, tapi pantaskah kalimat seperti itu 
diutarakan untuk perjuangan mereka beberapa jam di 
dalam ruangan barusan? 


Di sisi lain, tampak seorang wanita yang sedari tadi terdiam 
di kursi. Mendadak terbangun dan segera menerobos masuk 
ke dalam ruangan disusul dengan 4 orang di belakangnya. 


"Kekey!" panggil Dita mengejar sahabatnya, ia panik 
ditambah sahabatnya itu masuk ke dalam ruangan ICU 
sambil berlari dalam kondisi mengandung. 


Keysia berhasil masuk ke dalam ruangan dan langsung 
disuguhi dengan pandangan seorang pria yang tubuhnya 
telah ditutup kain putih dan telah dibersihkan. Pria itu 
terbaring kaku di atas ranjang dengan tubuh yang pucat 
pasi, disertai dengan kedua bola mata yang senantiasa 
terpenjam. 


Pertahanannya seolah runtuh, suara isak tangis tak henti- 
hentinya keluar. Keysia berjalan mendekati tubuh pria itu, 
dengan tenaganya yang tersisa. Rasa pusing yang menjalar 
di kepalanya dan rasa sesak di dada hingga tenggorokan, ia 
tahan hanya untuk meyakinkan dirinya bahwa apa yang 
berada di hadapannya saat ini tidaklah nyata. 


"Sayang," cicit Keysia menyentuh tangan dari jasad tubuh 
pria itu yang terasa lebih dingin di genggamannya. 


"Gak mungkin!" tolak Keysia tidak percaya. la selalu yakin 
bahwa pria yang terbaring kaku di hadapannya adalah pria 
dengan mental baja. 


Dita dan Milan yang berdiri di belakangnya, kini kedua bola 
mata mereka berkaca-kaca seakan merasakan hal yang 
sama dengan dirinya. Sementara, Dita terisak kecil langsung 
menghamburkan pelukannya kepada Milan, ia tidak 
sanggup melihat pandangan yang menyayatkan hati berada 
di hadapannya saat ini. 


Beralih, ke sekretaris Dylan yang telah pulang dari Jepang 
beberapa jam lalu, langsung menundukkan kepala memberi 
penghormatan terakhir kepada tuan mudanya. Sekretaris 
Dylan dengan penampilannya yang kacau dari jas hitam 
kerjanya yang tak lagi ia gunakan, kemeja putih yang 
berlumuran darah, entah ia dapat dari mana dan keringat 
selalu membasahi seluruh tubuhnya. 


Sekretaris Dylan kini tampak berusaha menahan isak 
tangisnya dengan kedua bola mata yang memerah dan 
berkaca-kaca sembari dalam hati mengutuk dirinya karena 
tidak bisa menepati janji kepada ayahnya dulu. Seolah 
tujuan hidup dan harapannya sirna di hari ini, tiga orang 
yang ia jaga berturut-turut meninggalkan dirinya untuk 
selamanya. 


"Maafkan saya, Tuan mud " ucap sekretaris Dylan bergetar 
dan tidak sanggup melanjutkan ucapannya. 


Revin memaksakan senyumnya untuk hadir, ia berusaha 
untuk tetap kelihatan lebih tegar daripada yang lainnya. 
Berlalu, ia yang berdiri di sebelah sekretaris Dylan langsung 
saja menepuk-nepuk pelan bahu sekretaris yang paling 


setia dari kakak sulungnya itu. la juga merasa hal yang 
sama seperti mereka, yaitu kehilangan. Kehilangan sosok 
pelindung, pahlawan, sahabat, dan bahkan, saudaranya. 


"Bangun yuk, bilang kalau saat ini kamu lagi menipu kita 
semua. Jangan bercanda, dong! Gak lucu tahu." Suara 
bergetar Keysia menahan sesak di dada kembali menyapa 
seisi ruangan. 


"Sayang, hiks! Kamu telah berjanji kepadaku untuk kembali 
'bukan? Kamu selalu mengatakan kalau kamu mencintaiku. 
Kalau cinta enggak bakal pernah ninggalin loh, atau 
mengkhianati cintanya. Jangan-jangan kamu telah bertemu 
Keyla di sana? Katakan kepadanya aku mohon, kembalikan 
dirimu. Sayang, ayo bangun!" Untuk kesekian kalinya Keysia 
tampak sangat frustrasi. 


"Om Gevin, hehe. Om-om, bukankah kamu tidak menyukai 
panggilan itu? Kalau gitu bangun dong, marahin Cia! 
Marahin istri bodohmu ini yang sudah melanggar aturanmu. 
Apa kamu tidak rindu untuk ingin memberikanku hukuman 
atau mengataiku?" kekeh Keysia sembari menangis dan 
menguatkan dirinya. 


"Kamu mau kasih nama janin, baby Al 'bukan? Nah, ayo 
bangun. Cia janji bakal nuruti permintaanmu itu. Bukan 
hanya itu, Cia juga janji, gak bakal nakal lagi. Cia janji bakal 
jadi istri yang baik gak melawan pokoknya. Asal kamu harus 
bangun sayang, ayok bangun, ya? Hiks!" Keysia 
menundukkan kepala saat merasa usahanya tampak sangat 
sia-sia. 


"Ayo bangun sa-yang-ku. Siapa nanti yang bakal selalu 
menggoda, melindungi, dan ngamuk gak jelas, jika Cia 
selalu menentang peraturan yang kamu berikan. Sayang 
bangun ya, katanya mau lindungi baby Al jika udah lahir 


dan di bully, Kemana janjimu sayang? Katanya kamu tidak 
pernah berbohong dalam ucapanmu, tapi ini?" lirih Keysia 
menyeka air matanya,"OM  GEVIN! OM-OM RESEK, 
NYEBELIN, IDIOT, DAN SELALU MERESAHKAN. AYO BANGUN, 
ISTRI BODOHMU INI MENA " 


"Key, cukup, ya? Ayo kita pergi! Beri waktu untuk para 
medis yang mengurus jasad suami lo. Dia bakal marah jika 
tahu lo kayak gini. Ingat Key, lo gak sendiri. Ada malaikat 
kecil dalam perut lo yang harus buat lo bertahan dan tetap 
kuat. Jangan kayak gini Key. Kemana Kekey yang kita kenal? 
Kekey yang selalu kuat dan pandai menipu kita semua 
dalam menutupi keterpurukannya," potong Milan untuk 
teriakan Keysia barusan. 


Berikutnya, ia menarik tangan Keysia masuk ke dalam 
dekapannya di bagian sisi kiri tubuhnya. Sementara, tangan 
yang lainnnya ia pakai untuk mendekap tubuh Dita yang 
senantiasa menangis di pelukan bagian sisi kanan 
tubuhnya. 


"Cia kali ini gak bisa, sakit Mil! Sakit. " Histeris Keysia dalam 
dekapan Milan. Sementara, Dita yang berada di sebelahnya 
ikut merentangkan tangan dan memeluknya. Jadilah, 
mereka bertiga tampak saling berpelukan berusaha 
memberi kekuatan satu sama lain, terutama untuk Keysia 
yang lukanya lebih parah di antara mereka. 


“Sstt, tenang, ya. Ikhlaskan Key, biarkan rohnya pergi 
dengan tenang, jika tahu lo kayak gini. Dia pasti bakal 
marah dan rohnya sulit untuk pergi," lirih Milan berbisik. 


"Marah?" tanya Keysia sembari terkekeh dan mengusap air 
matanya. 


Berikutnya, Keysia melepaskan pelukan mereka dan 
mencondongkan tubuh ke arah tubuh suaminya yang 


senantiasa terbaring kaku di atas ranjang ditutupi dengan 
sehelai kain putih. Lalu, entah inisiatif darimana ia 
menempelkan dahinya dengan dahi suaminya. Beralih, ia 
menutup kedua bola mata menahan sesak di dada. Kilas 
ingatan antara ia dan suaminya dulu kembali menghampiri 
sembari mengutarakan perasaanya dalam hati, berharap 
suaminya itu dapat mendengarkan isi curahannya. 


Mungkin berpisah bersamamu dulu adalah harapan yang 
selalu kunantikan, tetapi bagaimana bisa harapanku 
menjadi nyata dan berhasil melumpuhkan perasaanku saat 
ini. 


Dalam kesunyian malam ini. Tidak ada sepercik cahaya 
yang menemani, menampakkan jelas raut wajah 
penyesalanku untukmu, untuk kita dan Tuhan. Ribuan kata 
seolah sirna, diruntuhkan oleh ego dan dipatahkan oleh hati. 


Aku membisu dalam kehampaan, menatap waktu dan 
aksara tanpa arti. Kamu telah pergi menuju keabadian 
menyapu masa di antara kita, di samping ragamu yang 
terbaring kaku aku tersenyum menutupi penyesalanku, 
walau air mata tak bisa lagi untuk kutampung. Seuntai doa 
dari bibirku yang bergetar kuberikan hanya untukmu, 
semoga caraku ini tidak akan memberikan kesulitan untuk 
kepergianmu. 


Aku berharap rohmu melihat dan mendengarkan ini. Aku 
mencintaimu, sangat mencintaimu, perasaan ini telah lama 
hadir sebelum kamu berani mengutarakannya kepadaku. 
Maafkan segala keegoisanku, untukmu, om-om resek sang 
pemilik hati. Semoga engkau selalu bahagia di surga-Nya. 


Lupakan tentangku. Kehadiranmu hanya sesaat, tapi 
mampu mendamaikan jiwa. Aku merelakan semuanya 


dengan hati terbuka sembari berdoa agar kamu bahagia di 
sana bertemu cinta yang selama ini kamu rindukan. 


-Tertanda istri bodohmu 


"| love you too, tuan muda Gevin." Suara bisik Keysia 
bergetar — sembari membuka kedua bola mata, 
menggenggam erat tangan Gevin. la sedang membalas 
ucapan cinta dari suaminya tadi pagi, saat di kamar mandi 
bersamanya. 


Berikutnya, ia mempertemukan hidungnya dengan hidung 
mancung milik suaminya itu. Tanpa menyadari tetesan air 
mata jatuh mengenai kedua bola mata yang senantiasa 
tertutup di bawahnya. Selanjutnya, tiba-tiba pandangannya 
mengabur dan gelap disusul dengan rasa pusing kepalanya 
yang benar-benar tidak bisa ia tahan kembali. Ia pingsan 
dan membuat semua orang yang tersadar seketika panik 
berusaha menahan tubuhnya untuk tidak jatuh. 


3 minggu berlalu. 


Seorang wanita dengan pandangan kosong terduduk di atas 
kasur sembari menatap kosong ke arah depan. Laptop 
berada di pangkuannya, seolah tak berarti karena layarnya 
yang menyala. Suara pintu terbuka berhasil membuyarkan 
lamunannya. la segera beralih membaca tulisan di layar 
laptopnya, yaitu : 


Rasa cintaku untukmu hanya dapat kuutarakan dalam 
bentuk tulisan. Ku lentikkan jariku sembari menari di atas 
papan ketik laptopku untuk menceritakan semua kisah di 
antara kita. Kuharap kisah di antara kita bisa memberi 
pelajaran buat mereka yang membacanya. - Tertanda 
penulis Key. 


"Apa ada sesuatu yang Nyonya muda butuhkan?" tanya 
Sera berdiri di sebelah kasur. 


Keysia menggelengkan kepala menolak, setelah kejadian di 
rumah sakit di tempo hari itu. la mendadak menjadi 
pendiam, ia juga disarankan untuk beristirahat dan berobat 
di rumah supaya mampu mengurangi rasa stres beratnya 
yang belakangan ini selalu hadir. 


Pintu kembali terbuka menampilkan seorang pria dengan 
kemeja hitam sembari memakai kacamata hitam berjalan ke 
arah mereka saat ini. "Bagaimana keadaan Nyonya muda 
saat ini? Apa telah baik-baik saja?" tanya pria itu, bukan lain 
sekretaris Dylan. 


"Apa pertanyaanmu itu perlu aku jawab? Padahal, kau bisa 
melihatnya sendiri," ketus Keysia berbicara dengan nada 
seperti suaminya membuat sekretaris Dylan terpatung. 


Berikutnya, sekretaris Dylan berdehem kecil dan berkata, 
"Saya melihat Nyonya tampak baik-baik saja. Apa Anda 
tidak berpikir untuk menjenguknya? Dia telah menanti 
kedatangan Anda dari beberapa hari lalu." 


"Bukan hanya itu, Nyonya muda juga telah melewatkan 
beberapa jadwal rutin pemeriksaan kandungan Anda dalam 
beberapa minggu ini. Pemeriksaan terakhir yang membawa 
dokter kandungan kemari, bukannya Anda disarankan 
langsung berkunjung ke rumah sakit?" tanya sekretaris 
Dylan kembali menjelaskan. 


Keysia membuang napasnya kasar. Berlalu, turun dari kasur 
dan segera mengambil sweater rajut, lalu ia pakai. Setelah 
itu, ia mengintip ke arah luar jendela yang menampakkan 
deretan papan bunga turut berduka cinta terpampang jelas 
di halaman mansion. 


"Apa kau baru saja pergi berziarah ke makamnya tadi?" 
tanya Keysia mengalihkan pandangannya. 


"Iya, Nyonya muda," jawab sekretaris Dylan sembari 
melepaskan kaca matanya. 


"Nyonya muda? Apa sebutan itu masih cocok untukku?" 
kekeh Keysia sembari mengikat rambutnya. 


Ucapan Keysia barusan tidak ditanggapi oleh sekretaris 
Dylan. la memilih untuk membuka ponsel dan mengirim 
pesan kepada seseorang di seberang layar untuk 
menyambut kedatangannya dan Keysia nanti. 


Beberapa menit berlalu. 


Keysia dengan kacamata yang senantiasa bertengger di 
kedua bola matanya berharap bisa menutupi kelopak 
matanya yang menghitam dan membengkak akibat terlalu 
banyak menangis. Keysia kini melangkah kedua kakinya di 
lorong rumah sakit ditemani dengan sekretaris Dylan dan 
dua pengawal setianya. Rumah sakit yang beberapa minggu 
ini, selalu ia hindari untuk melupakan kenangan 
menyakitkan dari beberapa minggu lalu yang nyatanya 
masih berbekas jelas di ingatannya. 


Tampaknya usaha Keysia untuk menghindar, hanya percuma 
dan tidak membuahkan hasil sama sekali. Padahal ia baru 
datang, tetapi rasa ingin segera pulang meninggalkan 
tempat tersebut, mencuat naik menghampiri perasannya. 
Setelah lama, berkutat dengan pikiran, langkah kakinya 
berhenti tepat di depan sebuah pintu ruangan. 


Sekretaris Dylan yang berdiri di hadapannya kembali 
menatap dan memberi kode tatapan kepadanya yang 
menyiratkan. 'Apa saya boleh membuka pintu ruangan ini?' 


"Buka aja," cetus Keysia tampak risih dengan tatapan orang- 
orang yang sedari tadi memperhatikan dirinya. 


Sekretaris Dylan menganggukkan kepala, mengerti dan 
langsung membuka pintu ruangan. Pintu terbuka 
menampakkan sang pemilik ruangan yang kini terduduk di 
atas ranjang sembari tersenyum tipis menyambut 
kedatangannya. Sementara, Keysia terbeku dan kembali 
berusaha mengumpulkan keberaniannya. 


"Silahkan masuk, Nyonya muda!" ucap sekretaris Dylan 
yang masih menyentuh gagang pintu berusaha menyuruh 
Keysia segera masuk ke dalam ruangan. 


Alhamdulillah, akhirnya Gevin bersatu dengan cinta 
pertamanya, yaitu Keyla. Senang, deh 


Mo nanya dong, part ini dapat aja gak feel dan 
pesannya? Serius memalukan jika tidak. Kalau bisa 
jawab di bagian apa kalian baper, hehe. Biar jawaban 
dari kalian bisa membantu semangat untuk tetap 
nulis gimana? 


Kira-kira Cia datangi siapa, ya? Iron Man 


5 Part menuju end. Setelah End, bakal ada epilog 
dan beberapa bonus chapter. Jadi, tetap bertahan, 


ya! 
Terima kasih telah bantu menandai typo 


Siapakah dua tokoh yang paling berpengaruh 
menurut kalian jika tuan muda meninggal? 


Lucas be like : Bro, lo mati? 


Rip Lucas terakhir muncul tersedak  boba, 
astagfirullah. 


FOLLOW AKUN : 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreams 

Spam next, di sini! 

Jadwal up itu seminggu 3 kali, ya! 

Coba cek deskripsi akun dan blurb untuk lihat hari- 
hari apa aja up. Makanya, follow akun WP ini biar 
gak ketinggalan kalau up astagfirullah. 


GEVCIA-Fakta 


Ciee yang tadi malam di prank, jari suka kebablasan 
emang 


Gevin ya, Gevin. Bukan, Gavin 
Awalnya ngira kalian typo, tapi ternyata 
astagfirullah. 


Cieee yang udah malas mampir, ups! 


Voted dulu baru baca, jangan kebiasaan! Jumlah 
pembaca sama voted paling beda jauh kek badut 
Komen, typo, dan krisar. Tandai 

Selamat dan semangat membaca 


Bacanya dengan suasana hati yang baik, ketikanmu 
dapat mencerminkan kepribadianmu yang 
sebenarnya. 


Semoga yang bertingkah segera diberikan kesadaran 
suka gedek aja lihatnya, di diamkan makin menjadi. 
Astagfirullah, padahal lagi bulan puasa 


Isqia Hijri - Terlalu Cepat 


Kau terlalu cepat melupakan aku 
Tak sadarkah kau melukai hatiku 
Hati ini masih mendambakanmu 
Kumohon kau mengerti itu 


Apakah kau pura-pura lupa? 
5 6.| | FAKTA YANG MAMPU KEMBALI MENYAYAT HATI 


Suara decitan pintu menyapa seisi ruangan menampilkan 
seorang wanita dan seorang pria yang kini terpatung berdiri 
di depan pintu. Tampak wanita yang berdiri di depan pintu 
berusaha mengumpulkan keberanian untuk masuk ke dalam 
ruangan. "Silahkan masuk, Nyonya muda!" Suara dari pria 
yang berdiri di samping wanita itu bukan lain, sekretaris 
Dylan. 


Berikutnya, wanita itu bukan lain, Keysia langsung segera 
masuk ke dalam ruangan. Saat ia masuk ke dalam ruangan, 
pandangannya langsung saja disuguhkan dengan pemilik 
dari ruangan itu yang kini terduduk di atas ranjang rumah 
sakit dan tersenyum tipis menyambut kedatangannya. "Apa 
kau sudah datang, Keysia? Kemarilah!" Suara pemilik 
ruangan itu. 


Keysia duduk di kursi yang berada di samping ranjang 
dengan tatapan dinginnya, tidak ada tatapan kehangatan 
yang sering diberikan sejak insiden beberapa minggu lalu. 
"Bagaimana keadaanmu? Maafkan aku yang baru bisa 
menjengukmu hari ini." Keysia meringis dan bertanya 
kepada pemilik ruangan itu yang merupakan salah satu 
pasien dari rumah sakit. 


"Tidak apa-apa Key, tidak masalah. Lagipula aku sudah baik- 
baik saja kok, terima kasih karena kau telah berniat dan 
datang kemari. Maafkan aku terlalu banyak merepotkanmu," 
lirih pemilik ruangan itu yang ternyata seorang wanita. 
Sementara, Keysia yang jengah menggenggam erat 
ponselnya. 


"Jangan terlalu banyak omong kosong, seharusnya aku yang 
minta maaf karena insiden ini kau kehilangan dua orang 
yang kau sayangi. Sorry Kayla," cicit Keysia langsung saja 
menundukkan kepalanya. 


Jauh dari lubuk hati Keysia paling dalam. Sebenarnya, inilah 
yang paling ia takuti jika datang ke rumah sakit, ia takut 
kenangan yang menyakitkan dari beberapa minggu lalu 
kembali menghampiri. Kenangan yang mampu membuatnya 
sadar dan menyesal bahwa ia benar-benar telah salah 
mengambil jalan. 


"Key, mau dengar sesuatu gak?" tanya Kayla. 
"Apa?" jawab Keysia keheranan. 


"Apa kau tahu, Key? Kau adalah wanita yang paling 
beruntung yang pernah kutemui." Kayla sukses membuat 
Keysia kembali kebingungan. "Maksudnya?" Ragu Keysia. 


"Iya, paling beruntung. Maafkan tebakanku yang dulu 
pernah mengira kak Gevin menyukaimu karena memiliki 
sifat dan tingkah seperti saudara kembarku, tetapi ternyata 
aku salah. Salah besar, malahan. Maaf Key," tutur Kayla 
semakin membuat Keysia keheranan. 


Ini orang kenapa, sih? Sudah tahu otak Cia rada lelet kalau 
diajak ngomong serius, batin Keysia. 


"Eh, Kay boleh minta tudep aja, gak?" ringis Keysia. 
Flashback online 


Di dalam mobil saat pulang dari rumah sakit, setelah Gevin 
mengantar Kayla periksa ke dokter kehamilan. Lebih 
tepatnya, hari di mana Gevin dan Keysia ribut saat sarapan 
di meja makan. 


"Kak Gevin, apa aku boleh bertanya?" tanya ragu Kayla 
membuat Gevin yang duduk di sebelahnya yang sedari tadi 
memperhatikan layar ipad langsung saja mengalihkan 
pandangan ke arahnya. 


"Tanya saja, aku tidak akan membunuhmu. Jangan takut, 
katakan saja!" jawab Gevin membuat Kayla menggulung 
senyumnya ke dalam. 


"Itu, kenapa saranin aku panggil nama Kak Gevin pakai 
sebutan kakak di depan nama Kak Gevin?" tanya Kayla, 
setelah berhasil mengumpulkan keberaniannya, "Padahal 
Kak Gevin dipanggil dengan sebutan tuan muda. Maaf, 
lancang bertanya seperti ini." 


Gevin tersenyum tipis mendengar penuturan Kayla barusan. 
Beralih, ia menjawab, "Aku menyarankanmu memanggilku 
dengan sebutan kakak di depan namaku karena dulu Keyla 
memanggilku seperti itu." 


Kayla terkejut, pikirannya mulai berkelana. Berakhir ia 
kembali bertanya kepada Gevin agar mampu mengobati 
penasarannya dan berharap apa yang ia tebak barusan 
dalam pikirannya adalah kesalahan."Maaf ya, Kak. Aku 
lancang mengatakan ini. Aku takut Kak Gevin ternyata 
selama ini gagal move on dengan mendiang saudara 
kembarku, itu tidak benar 'kan? Termasuk dengan caranya 
Kak Gevin barusan yang seakan menyamakan aku dengan 
mediang Keyla?" tebak Kayla. 


Gevin tertawa renyah untuk pertama kalinya di depan Kayla 
dan sukses membuat wanita itu terpatung. "Apa maksudmu, 
Kayla? Aku tidak mungkin gagal move on dengan mediang 
saudaramu. Jika aku gagal move on, istriku yang cantik 
tidak akan hamil sekarang. Aku juga tidak akan sebucin ini 
dengan istri cantikku itu," jawab Gevin kembali menatap 
layar ipad-nya. 


"Apa kau tahu, Kay? Saat ini aku merasa hidupku telah 
sempurna karena dia bersamaku. Aku merasa beruntung 
memilikinya sepenuh hatiku, aku mencintai istriku lebih dari 


aku mencintai diriku sendiri. Dulu jiwaku mungkin pernah 
rapuh saat mengalami kegagalan dalam memperjuangkan 
balasan cinta dari mediang saudara kembarmu, tapi itu 
lebih baik daripada jiwa yang kosong karena tetap diam dan 
tak pernah bangkit untuk mencoba mendapatkan cinta yang 
baru." Gevin menjeda ucapannya dan tampak menarik 
napasnya dalam untuk kembali melanjutkan ucapannya. 


"Walau awalnya tak mudah, karena aku bahkan, sampai 
membutuhkan 10 tahun lamanya agar bisa terlepas dari 
kenangan pahit itu." Gevin mengangkat pandangannya ke 
depan sembari tersenyum tipis, ia tengah membayangkan 
raut wajah istrinya. 


"Sepertinya Keysia adalah wanita yang paling beruntung 
karena bisa mendapatkan pria bucin, sebaik, dan setulus 
Kak Gevin." Tersenyum Kayla membuat Gevin yang 
tersenyum tipis. 


"Untuk kesekian kalinya aku kembali mendapatkan kalimat 
yang sama. Kalimat yang mengatakan kalau istriku adalah 
wanita paling beruntung karena berhasil mendapatkanku, 
sebaliknya akulah yang merasa paling beruntung karena 
mendapatkannya. Mendapatkan wanita yang berhasil 
menaklukkan hati beku ini. Wanitaku dengan seribu tingkah 
anehnya dan dulunya tidak pernah luput dari lontaran kata 
tajam dariku." 


Kayla tertegun mendengar penjelasan Gevin barusan. 
Bukan hanya ia seorang, sekretaris Dylan dan supir yang 
duduk di depan pun mendengar penjelasan tersebut. 


Bahkan, sekretaris Dylan menarik senyumnya tipis saat 
mendengar penjelasan dari tuan mudanya barusan dan 
menyadari bahwa tuan mudanya benar-benar telah berubah 
drastis. Selain itu, ia juga berdoa dalam hati agar kehidupan 


tuan mudanya dapat selalu bahagia ditemani dengan 
nyonya mudanya. 


"Benar ya, ucapan orang-orang yang selama ini selalu 
kudengar kalau hal-hal baik akan diberikan kepada orang 
yang baik. Aku membenarkan ucapan ini selama mengenal 
kalian berdua. Semoga Tuhan berbaik hati membuat ikatan 
hubungan pernikahan kalian akan selalu bertahan 
selamanya dan jika itu berubah, semoga itu berubah 
menjadi lebih kuat dan lebih baik. Salam hangat dariku 
untuk salah satu pasangan terbaik yang pernah kutemui!" 
lontar Kayla membuat Gevin tersenyum menoleh ke 
arahnya. 


Flashback offline. 


Keysia menundukkan kepalanya sembari menahan sesak di 
dada saat mendengar cerita dari Kayla barusan. Cerita yang 
mampu membuat luka di hatinya kembali terbuka, rasa 
penyesalan dari beberapa minggu lalu, kembali 
menghampirinya. la menggigit bibirnya berusaha menahan 
isak tangisnya. 


"Key, aku harap setelah kau mendengar ceritaku tadi. Itu 
bisa membantu mengubah pola pikirmu, percayalah cinta 
dari kak Gevin untukmu itu beneran nyata. Jangan pernah 
kau ragukan, apalagi sampai berniat untuk melepaskannya. 
Pria seperti kak Gevin itu susah ditemukan Key. Jujur dari 
lubuk hatiku paling dalam, aku iri kepadamu karena bisa 
mendapatkan pria seperti kak Gevin, kuharapkan kau dapat 
mengerti dari ceritaku tadi. Tetaplah setia bersama dengan 
kak Gevin untuk selamanya ya, Key." Kayla menggenggam 
erat tangan kanan Keysia berusaha membuat Keysia 
tersadar. 


"Ma-af. Maaf karena pernah mengataimu Kkasar, bahkan 
menuduh yang bukan-bukan dan terima kasih karena telah 
jujur tentang ini, Kay." Keysia semakin menundukkan 
kepalanya karena merasa bersalah. 


Kayla tersenyum tipis, ingatan akan mendiang saudara 
kembarnya kembali terlintas. Lalu, ia berkata, "Key apa aku 
bisa memelukmu?" tanya ragu Kayla dan tak membutuhkan 
waktu lama Keysia langsung saja memeluknya. 


"Ekhem! Bisakah kalian tidak terlalu lama berpelukan?" 
tegur sekretaris Dylan membuat Kayla langsung saja 
tersadar akan penyakitnya dan melepaskan pelukannya 
kepada Keysia. 


"Lah, kenapa?" tanya Keysia kebingungan karena ia 
memang tidak tahu penyakit HIV yang diderita oleh Kayla. 


Sayangnya, pertanyaan dari Keysia barusan tidak dijawab 
oleh sekretaris Dylan dan Kayla karena suara pintu yang 
dibuka kasar mampu mengejutkan mereka bertiga di dalam 
ruangan tersebut. Pintu terbuka menampakkan seorang 
wanita dengan bentuk tubuh yang modis. 


"YUHUU .... IM COMEBACK GUYS! RENATA SANG VISUAL 
YANG MEMILIKI BENTUK TUBUH DAN RUPA WAJAH YANG 
CETAR, MEMBAHANA!" Heboh wanita itu bukan lain Renata. 
Bahkan, Renata kini tampak bergelayut manja sambil 
berpose bak model di pintu. 


Namun, aksinya itu tak berlangsung lama karena seseorang 
dari belakangnya langsung saja mendorong kepalanya ke 
depan."Sialan, Revin! Kalau aku, jadi bodoh entar gimana?" 
kesal Renata sembari memperbaiki tatanan rambutnya yang 
berantakan akibat ulah dari Revin barusan. 


"Bukannya udah bego dari lama lo?" balas Revin. 


"Heh, dasar bocah sialan! Benar-benar Gak ada sopan- 
santunnya banget sama yang lebih tua!" umpat Renata. 


"Gue sopan kalau sama orang yang pantas. Tapi, kalau 
modelan kek lo sih, ogah!" cetus Revin langsung saja 
berbaring di atas sofa di dalam ruangan itu. 


Renata yang geram dan bersiap melayangkan pukulan, 
tetapi tertunda karena suara dari saudara laki- 
lakinya."Siapa yang menyuruh kalian kemari?" telak 
sekretaris Dylan bertanya. 


"Ya, gak ada, sih. Inisiatif sendiri. Ih, ini semua salah Abang, 
ih. Siapa suruh tinggalin Renata sama Revin di makamnya 
mendiang bang Virlan sama anaknya, tahu gak itu kejam!" 
Dramatis Renata dibalas tatapan datar oleh sekretaris Dylan. 


Keysia yang sedari tadi memperhatikan keributan itu. 
Beralih, menatap ke arah Kayla yang kini tertunduk setelah 
mendengar ucapan dari Renata barusan tentang makam 
kedua orang yang berpengaruh penting dalam hidup wanita 
itu. 


Benar saja, kecelakaan yang terjadi beberapa minggu lalu 
dan masih diselediki oleh polisi dengan mengumpulkan 
banyak saksi, termasuk Kayla salah satu korban dalam 
kecelakaan tersebut yang akan diwawancarai. Kecelakaan 
itu mampu membuat ia kehilangan bayi yang 
dikandungnya. Ditambah ia juga harus kehilangan sosok 
Virlan, pria brengsek yang ia cintai. Bukan hanya ia yang 
kehilangan, sekretaris Dylan dan Renata pun merasakan hal 
yang sama, yaitu kehilangan akan sosok saudara kandung. 


"Semangat, Cia tahu Kayla itu orang yang paling kuat yang 
pernah Cia kenal. Buktinya, Kayla bisa bertahan sampai 
sejauh ini dengan berbagai cobaan dari Tuhan. Yok, bisa, 
yok! Semangat. Jangan terlalu larut dalam keterpurukan ini, 


pasti mereka akan sedih di atas sana jika melihatmu seperti 
ini," ujar Keysia menggenggam erat tangan Kayla membuat 
Kayla yang tadinya hampir menitihkan air mata menjadi 
menatapnya dan tersenyum ke arahnya. 


"Ma-kasih," lirih Kayla walau dalam hati bertolak belakang. 
Sebaliknya, ia merasa heran kenapa ia tidak ikut meninggal 
dalam kecelakaan itu. 


"Wih, ada kakak ipar, nih!" ucap Renata hendak memeluk 
tubuh Keysia. 


"Jangan mendekati nyonya muda, Renata!" tekan sekretaris 
Dylan membuat Renata kebingungan. 


"Ih, kenapa lagi, sih? Keknya salah mulu dari tadi. Lalu, 
maksudnya apaan coba? Gak boleh meluk kak Keysia, 
emang Renata virus?" kesal Renata memilih menghampiri 
Revin dan duduk di sisa sofa dalam ruangan tersebut. 


"Lo 'kan emang virus. Gue tebak sekretaris Dylan sengaja 
larang lo berdekatan dengan kakak ipar karena lo bisa aja 
kembali kasih racun otak polos kakak ipar. Ingat kejadian di 
Paris waktu mereka bulan madu, lo cuci otak kakak ipar 
'kan?!" tebak Revin. 


"Kok, gitu? Harusnya bersyukur, dong. Kalau aja, aku gak 
kasih racun otaknya kakak ipar kujamin kakak ipar gak 
bakal hamil sekarang," ketus Renata tak terima. 


"Sok tahu, kenyataannya aja mereka udah malam pertama 
di pantai waktu kakak ipar liburan sama teman-temannya," 
balas Revin membuat Keysia menatapnya tercengang. 


"Revin tahu darimana?" Ragu Keysia. 


"Siapa lagi kalau bukan bang Lucas. Anggap aja konsepnya 
gini, bang Gevin curhat sama bang Lucas. Nah, entar bang 
Lucas bakal sharing curhatan bang Gevin ke Revin," ucap 
Revin terdengar bangga. 


Sekretaris Dylan yang merasa situasi jika semakin dibiarkan 
akan tidak sehat, langsung saja mengajak Keysia keluar dari 
ruangan dengan alasan ingin membawa Keysia segera 
menemui dokter kandungan. Keysia merasakan hal yang 
sama, langsung saja menuruti ajakan dari sekretaris Dylan, 
setelah ia berpamitan terlebih dulu kepada Kayla. 


"Renata mau ikut! Penasaran mau lihat perkembangan 
anaknya cupat bear," pinta Renata langsung saja ditolak 
Keras oleh sekretaris Dylan dan membuat Revin tertawa 
kencang sembari meledeknya. 


"HAHAHA, mampus! Habis meresahkan, sih!" ledek Revin. 


"Kalian berdua tidak ada bedanya, yaitu sama-sama 
merepotkan," ucap sekretaris Dylan terkesan dingin 
sebelum benar-benar meninggalkan ruangan. 


"Babay, dua R yang meresahkan!" Terkekeh Keysia 
meninggalkan ruangan itu dan meninggalkan kedua orang 
yang kini menatapnya tercengang. Sementara, satu orang 
lainnya yang duduk di ranjang tampak menahan tawanya. 


"Baru kali ini gue nyesal punya nama huruf awalnya R," 
ucap Revin pada dirinya sendiri. 


"Masih mendingan itu, daripada harus punya saudara 
kandung kayak dinginnya es batu di benua Antartika!" 
timpal Renata. 


"Ingat ya, Nyonya muda. Jangan terlalu larut dalam 
kesedihan, entar bisa berpengaruh besar kepada 


perkembangan janin sesuai yang saya bilang sebelumnya. 
Untuk kali ini, saya akan menyarankan Nyonya muda 
kembali mengatur pola makan, jangan sampai telat 
makanannya. Saya juga menyarankan untuk sering 
berolahraga atau cari kegiatan lain yang mampu 
menenangkan pikiran. Terutama dan yang terpenting adalah 
jaga pola tidur, jangan sampai stres seperti belakangan ini." 
Dokter kandungan tersenyum kepada Keysia yang dari tadi 
matanya tidak pernah lepas dari layar monitor USG. 


"Dok, apa untungnya ibu hamil sering makan pisang? 
Minggu kemarin sekretaris kamus bahasa saranin Cia makan 
buah pisang tiap hari. Cia ngerasa kayak cosplay jadi 
monyet belakangan ini, untung aja mood Cia lagi jelek. 
Kalau udah bagus pasti Cia marahin tuh, sekretaris kamus 
bahasa, " adu Keysia kepada dokter tidak memperdulikan 
bahwa sekretaris Dylan ada di belakangnya. 


Dokter kandungan kembali tersenyum mendengar 
pertanyaan dari Keysia barusan."Bukannya itu bagus? 
Dengan memakan buah pisang bisa mengurangi rasa mual 
dan muntah bagi ibu hamil," jelas dokter kepada Keysia 
yang kini mengernyitkan dahinya heran. 


Tidak berlangsung lama. Keysia yang baru saja selesai dari 
cek pemeriksaan dokter kandungan kini berdiri di depan 
sebuah kamar rawat khusus intensif. Setelah ia mencuci 
tangan dan mendapatkan izin untuk masuk. la dengan 
keberaniannya yang tersisa membuka pintu ruangan. 
Ruangan yang pernah menjadi saksi bisu kenangan 
pahitnya. 


Suara mesin dari peralatan monitoring yang berada di 
sebelah tempat tidur pasien, terdengar menyapa 
pendengarannya saat ia melangkah kedua kakinya untuk 
masuk ke dalam ruangan. Berlalu, ia terduduk di kursi yang 


berada di sebelah tempat tidur dan menatap ke arah pria 
yang kini terbaring di atas tempat tidur, sembari 
menggenggam erat tangan kanan pria itu dengan kedua 
tangannya. 


Keysia tidak bersuara sama sekali, ia hanya menangis 
sembari tatapannya tidak pernah lepas dari pria yang 
terbaring di atas ranjang senantiasa menutup kedua bola 
matanya itu. "Hai, apa kabar? Kata dokter tadi kamu dalam 
beberapa jam kedepan akan segera sadar. Bukankah itu 
Kabar yang bagus? Bukan bagus lagi, tapi sangat bagus. Itu 
mukjizat yang Tuhan berikan benar-benar nyata, 'kan, 
sayang? Untuk kita." Suara Keysia menyapa seisi ruangan 
dan berusaha kelihatan lebih tegar sembari menahan sesak 
di dadanya yang kembali merambat menghampiri 
tenggorokannya. 


"Sa-yang, hiks," ucap Keysia terisak kecil saat ucapan dokter 
kembali tergiang-giang tentang suaminya di dalam kepala. 


"Ada kabar baik yang harus saya sampaikan mengenai 
kondisi tuan muda saat ini. Beliau telah berhasil melewati 
masa krisisnya, setelah kejadian beberapa minggu lalu yang 
hampir mengambil nyawanya. Doa-doa dari kalian orang- 
orang baik, benar-benar terkabul dan membuat Tuhan 
memberikan mukjizat untuk kedua kalinya kepada tuan 
muda. Baru saja, tuan muda memberikan reaksi pertanda 
untuk beberapa jam kedepannya kemungkinan besar beliau 
akan tersadar dan membuka kedua bola mata. Ini 
merupakan satu keajaiban karena kejadian seperti ini 
sangat jarang bisa terjadi dalam kurun waktu 3 minggu, 
terutama untuk pasien yang memiliki kondisi yang sama 
seperti tuan muda. Jika bertanya untuk info selanjutnya 
saya tidak bisa memperkirakan lagi. Berharap saja bahwa 
setelah tuan muda sadar beliau tidak mengalami hilang 
ingatan ringan karena aneurisma otaknya yang belum 


benar-benar pulih dari operasi dan beberapa bagian 
tubuhnya yang bisa kemungkinan besar akan mengalami 
lumpuh." 


Beberapa jam berlalu. 


Suara bising menyapa kedua indera pendengaran Keysia 
yang ternyata tanpa sadar tertidur di sebelah suaminya 
dengan posisi terduduk di kursi. Sekretaris Dylan 
menyentuh bahunya dan berhasil membangunkannya. 
Setelah itu, sekretaris Dylan menyarankan Keysia untuk 
segera menjauh dan memberi ruang bagi para medis yang 
kini tampak fokus mendatangi suaminya. 


Keysia yang masih belum sadar penuh dari tidurnya, tampak 
mengucek-ngucek kedua bola matanya. Setelah itu, ia 
langsung saja membulatkan kedua bola matanya sempurna 
saat melihat kini suaminya telah membuka kedua bola mata 
yang terbaring di atas ranjang dan memakai banyak alat- 
alat kesehatan yang terpasang di tubuh. Suaminya telah 
sadar dari koma dan kini sedang diperiksa oleh profesor 
dokter yang bertanggung jawab atas pemeriksaan suaminya 
itu. 


Plak! 


"Apa yang Anda lakukan, Nyonya muda?" Terkejut sekretaris 
Dylan yang berdiri di sebelah Keysia. 


Keysia baru saja menampar wajahnya sendiri untuk 
membuktikan bahwa ia kali ini tidak sedang bermimpi. "Cia 
gak mimpi, 'kan?" 


Terima kasih telah menandai typo dan setia 
membaca cerita ini. Semoga kalian bisa selalu 
menikmati alur yang diberikan 


Kira-kira itu tuan muda mana sih, yang di maksud? 


Part-nya kali ini lumayan pendek, ya? Kayak 
umurnya tuan muda 


Komen part sebelumnya ada yang minta serlok, 
astagfirullah. Naffa di Kalimantan Timur nih, 
kenapa? Mau Naffa kirimkan kuyang? Astagfirullah. 


Follow akun : 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreams 

Spam next? Sepi kita tunda. 
Jadwal up : Senin, kamis, & sabtu. 


GE VC IA- Terbayar 


Semangat & selamat membaca! 
Voted dulu baru baca syg! 
Komen iya, voted kagak 

Siapa tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


-Rizky Febrian - Tak Lagi Sama 


"Ada orang yang selama ini bersaing denganmu secara 
rahasia dan jika engkau kelihatan menang di kedua 
matanya, Ia tak akan segan untuk membencimu." 


53. | [AKHIR DARI PENANTIAN SEORANG ISTRI BODOH 


"Dari hasil pemeriksaan saya barusan, menyatakan bahwa 
tuan muda kini mengalami kelumpuhan di kedua tungkai 
kakinya dan di bagian lengan tangan kanannya. Hal ini 
diakibatkan karena operasi pada tulang belakang dan 
pembuluh darah di dalam otaknya belum benar-benar 
pulih." Suara penjelasan dari profesor dokter sukses 
membuat semua orang yang berada di dalam ruangan 
terkejut, termasuk Anin yang baru datang saat mendengar 
kabar bahwa putra sulungnya telah sadar dari koma. 


"Jadi, suami Cia gak lupa ingatan kayak alur drama sinetron 
di channel ikan terbang 'kan? Serius Cia selalu negatif 
thinking tentang ini." Keluhan Keysia membuat profesor 
dokter menggulung senyumnya tipis. 


"Itu kabar baiknya untuk mukjizat yang Tuhan berikan 
kepada tuan muda karena ternyata beliau tidak lupa 
ingatan, terbukti beliau bisa memberi isyarat untuk 


menjawab beberapa pertanyaan tentang beliau baru saja 
mengalami kecelakaan. Ini benar-benar keajaiban yang 
patut untuk disyukuri karena rata-rata pasien yang selama 
ini saya tangani dan memiliki kondisi yang sama seperti 
tuan muda, pasti akan mengalami kehilangan ingatan 
sesaat," jawab profesor dokter. 


Derai air mata yang tak mampu terbendung, akhirnya 
pecah. Banyak waktu yang telah mereka lewati untuk 
menanti keajaiban di hari ini. Jujur, mereka mungkin tidak 
akan bisa benar-benar melupakan kenangan pahit di 
beberapa minggu lalu yang mampu menyayat hati dan 
meninggalkan penyesalan tersendiri. Membayangkan 
mereka akan kehilangan salah satu orang yang paling 
berpengaruh dalam keluarga, bukan keluarga saja, tetapi 
negri dan dunia pun bisa merasakan kesedihan mereka 
nanti. 


Beralih, ke arah Anin yang kini berjalan menghampiri putra 
sulungnya. la merasa sangat bahagia dan beruntung karena 
putra tersayangnya diberikan umur panjang oleh Tuhan. 
Dasar pria bodoh! Berani mencelakai putraku yang memiliki 
mental baja? Itu tidak mungkin bisa terjadi. Bahkan, lihatlah 
sekarang siapa yang umurnya lebih pendek? batin Anin 
kembali mengingat sosok pria yang ternyata berani 
mengkhianatinya dan memiliki selubung niat tersendiri 
untuk membalas dendam kepadanya melalui putra 
sulungnya. 


Anin yang menyuruh pria pengkhianat bukan lain, Virlan. Ia 
menyuruh  Virlan untuk mencelakai menantu dan 
membunuh anak yang dikandung menantunya. Ternyata, 
tak dijalankan, sebaliknya Virlan berkhianat dengan 
menargetkan putra sulungnya yang akan dibunuh oleh pria 
itu. Bukan hanya itu, Virlan juga sengaja membawa Kayla 
yang tengah mengandung karena ingin mengajak wanita itu 


meninggal bersamanya melalui kecelakaan mobil yang ia 
sengajakan. Namun, Tuhan berkhendak lain Virlan sendiri 
dan anak dikandung Kayla yang ternyata meninggal dunia. 


Anin kembali tersenyum miring saat mengetahui bahwa ia 
adalah dalang dari kematian pria yang berani 
mengkhianatinya itu, lebih tepatnya Virlan. Fakta yang 
harus kita ketahui adalah Virlan bisa saja selamat jika 
mendapatkan penanganan cepat dari para medis dan bisa 
selamat jika Anin tidak menyuruh seseorang untuk 
memotong selang pernapasan yang digunakan pria itu saat 
di ruang ICU. Sayang demi sayang, Virlan dinyatakan 
meninggal tepat sore hari, setelah pernyataan keguguran 
yang dialami oleh Kayla dari dokter. Hari bersamaan dengan 
hari yang menjadi saksi bisu seorang tuan muda Gevin 
kembali dinyatakan hidup selang satu jam setelah 
dinyatakan meninggal. 


"Anakku, apa kamu mendengarkan suara ibu?" tanya Anin 
menatap putra sulungnya yang telah sadar di atas tempat 
tidur, putranya itu membisu dan hanya membalas dengan 
tatapan teduh. 


Keysia, sekretaris Dylan, dan Renata masuk ke dalam 
sebuah ruang kamar inap VIP di rumah sakit. Lebih 
tepatnya, ruang kamar inap VIP milik Gevin yang baru saja 
dipindahkan. Mereka, disuguhkan langsung disambut oleh 
dokter Kinan dan dokter Vernon. Berlalu, kedua dokter itu 
pamit undur diri setelah merasa keadaan cukup membaik 
dan pasien telah memiliki kerabat yang bisa menemani. 


"Yah, Cupat Bear bobo. Gak bisa kangen-kangen deh," ujar 
Renata. 


Sebaliknya, Keysia dan sekretaris Dylan berjalan ke arah 
sofa sembari meletakkan buah-buahan yang sempat 


dibelikan oleh Revin sebelum pulang dari rumah sakit. 
Beralih, Keysia menatap dalam tubuh suaminya yang sedari 
tadi setelah dinyatakan sadar dan ia belum sempat 
berinteraksi dengan suaminya itu. 


"Apa Anda mau pulang, Nyonya? Anda sudah terlalu lama 
berada di dalam rumah sakit." Suara sekretaris Dylan 
berhasil mengejutkan Keysia. 


"Lumpuh? Apa itu semacam stroke ringan?" tanya balik 
Keysia tidak menjawab pertanyaan sekretaris Dylan. 


"Tentu saja tuan muda saat ini bisa dikatakan stroke ringan 
karena kecelakaan," jawab sekretaris Dylan. 


"Jadi, omongan Cia beneran kenyataan untuk kesekian 
kalinya, dong?" gumam Keysia sembari menyentuh bibirnya 
dengan pandangan kosong. 


Keysia kembali mengingat kejadian baru menikah saat 
sarapan bersama suaminya tersebut. Sarapan yang selalu 
diisi dengan keributan kecil antara ia dan suaminya. 


"Bodoh-bodoh terus. Gak ada kata lain, apa? Bilang aja Om 
Gevin cemburu? Ciee. Eh, hati-hati kena karma loh, Om. 
Entar kalau Om Gevin udah tua bisa punya penyakit stroke 
yang bibirnya miring itu kek orang idiot. Astagfirullah, 
syukur aja Cia gak tinggal lama sama Om Gevin. Bisa 
dibilang Cia itu jodoh tersesatnya Om Gevin. Selagi masih 
bersama, anggap saja Cia lagi simulasi bekal, jadi istri dan 
Jodoh yang baik nanti. "- Refresh part 34 : Keyla 


Keysia terpatung sembari menyentuh kepalanya yang tiba- 
tiba terasa berat. la terduduk di sofa, sementara sekretaris 
Dylan dan Renata tampak panik menatapnya dalam 
kebingungan. Mulut-mulut setan! Kenapa harus ngomong 


gitu, sih? Kan jadi kena karma! batin Keysia bersandar di 
sofa. 


"Apa ada sesuatu?" Ragu sekretaris Dylan, tapi ditepis oleh 
Keysia melalui tangan pertanda ia baik-baik saja. 


Sebaliknya, Renata mengernyitkan dahinya dalam dan 
menyodorkan buah pisang yang telah ia buka kulitnya 
sebagian kepada Keysia. "Mau? Makan aja, aku tahu pasti 
Kakak ipar merasa mual," ucap Renata. 


Keysia awalnya ragu, berakhir pasrah dan memakan buah 
pisang yang diberikan Renata. Sementara, Renata 
tersenyum, lalu duduk di sebelah Keysia dan memberikan 
kode kepada sekretaris Dylan bahwa Keysia baik-baik saja. 
Hal ini sengaja karena wajah saudara laki-lakinya itu tampak 
sangat khawatir. 


Hingga suara dering ponsel Keysia pertanda panggilan 
video masuk berhasil mengejutkan mereka. Keysia menatap 
layar ponselnya, lalu menolak panggilan video tersebut 
karena menduga bahwa saat ini kedua sahabatnya pasti 
sedang mengkhawatirkan dirinya, lebih tepatnya ingin kepo 
tentang keadaan suaminya. 


Keysia menghela napasnya sesaat, lalu menatap ke arah 
sekretaris Dylan yang juga menatapnya dengan tatapan 
datar. "Apa?" cetus sekretaris Dylan bertanya. 


"Kapan mau ganti HP-nya, Dita?" tanya Keysia dibalas 
tatapan datar oleh sekretaris Dylan. 


"Dita? Dita siapa?" tanya Renata. 


"Calon kakak iparmu, Ren," jawab Keysia sembari terkekeh. 


"Bang Dylan punya, oh, no! Aku kira selama ini abang suka 
sesama batang!" ucap Renata menutup mulutnya tidak 
percaya dan membuat Keysia semakin tertawa. 


"Tidak ada yang lucu." Suara sekretaris Dylan terdengar 
sangat ketus. 


"Jaga perkataan Anda, Nyonya muda. Itu bisa saja 
memberikan spekulasi buruk tentang saya," tambah 
sekretaris Dylan sembari berniat pergi dari ruangan, "satu 
lagi. Bisakah Nyonya muda menyuruhnya tidak menyukai 
saya? Karena itu sangat mengganggu ketenangan saya." 


Keysia dan Renata tercengang menatap kepergian sekretaris 
Dylan yang kini telah keluar ruangan. Beralih, mereka 
berdua saling tatapan dalam keheningan dan tertawa 
renyah saat menebak bahwa sekretaris Dylan tampak 
seperti orang yang salah tingkah. 


"Kau harus tahu Key, saudaraku itu benar-benar sangat 
polos tentang dunia percintaan. Apa kau tahu, saat aku 
masih SMA dan masih tinggal di sini bersama suamimu. Aku 
beli majalah model hanya untuk menunjukkan kepada 
mereka berdua, aku ingin melihat apa jiwa-jiwa jantan 
mereka bisa berpengaruh kalau aku perlihatkan model- 
model seksi di majalah, tapi sayangnya cara seperti itu tidak 
berhasil. Sebaliknya, saudara laki-lakiku itu dan Cupat Bear 
menyuruh Sera untuk membakar majalah-majalah model 
dewasa yang kubeli. Aneh emang mereka, tapi keanehan 
dari mereka itulah yang membuat mereka berbeda." Renata 
curhat dan mengingat kebersamaannya dulu dengan kedua 
pria hati beku yang benar-benar menguji kesabarannya. 


Keysia diam, ia berusaha menikmati cerita dari Renata. la 
juga bisa merasakan hidup bersama suaminya dan 
sekretaris suaminya yang dikenal dengan sifat tempramen 


dinginnya, ternyata dapat membuatnya kadang hampir 
stres sendiri menghadapi sifat dari mereka berdua. 
Contohnya saja dari kejadian menstruasi saat bulan madu 
yang benar-benar di luar dugaannya. 


Bagaimana bisa kedua om-om itu yang dikenal dengan IQ 
yang tinggi tapi payah dalam mengenal urusan cewek? 
Mana sampai, bilang menstruasi penyakit dan butuh di 
operasi lagi! batin Keysia tergiang-giang ingatan saat di 
Paris yang benar-benar tidak bisa ia lupakan. 


Uniknya, Keysia memiliki cara tersendiri untuk menghadapi 
sifat Gevin dan sekretaris Dylan dengan cara bersikap santai 
yang diselipkan candaan walau kadang candaannya tidak 
dibalas dan terkesan garing oleh mereka berdua karena 
memiliki umur yang lebih tua dibandingkan dirinya. Ia lebih 
memilih bersikap bodoh amat, lebih tepatnya ia berpikir, 
'Candaan anak muda mana bisa jokesnya sampai sama 
bapak-bapak.' 


"Kuat ya, Kakak ipar. Bisa menghadapi sifat mereka," ucap 
Renata menepuk bahu Keysia. Lalu, berkata, "Walau mereka 
aneh, dingin, dan terkesan menyebalkan. Mereka berdua itu 
kalau sudah sayang sama seseorang, jangan harap 
seseorang itu bisa terlepas dari mereka. Buktinya aja 
sekarang lihat Cupat Bear yang bucin banget ke Kakak ipar, 
aku selalu membayangkan kalau Cupat Bear aja bisa 
sebucin itu, apalagi nanti saudara laki-lakiku. Apa iya, dia 
akan mengalami bucin jika saat ini aja umurnya sudah harus 
menikah?" tanya Renata dalam keresahan, lalu menjatuhkan 
kepalanya di sandaran sofa menatap langit ruangan dengan 
pandangan kosong membuat Keysia di sebelahnya 
menatapnya dalam. 


Berikutnya, Keysia kembali mengunyah pisangnya dan ikut 
menjatuhkan kepalanya di sandaran sofa menatap langit 


ruangan dengan pandangan kosong diselingi pikiran yang 
melayang-layang. "Entahlah, Cia juga gak bisa 
membayangkan sekretaris kamus bahasa bisa bucin, tapi 
saat ini teman Cia lagi suka sama sekretaris kamus bahasa. 
Cia aja heran kenapa bisa temannya Cia itu suka sama 
kakakmu yang rada polos, tapi lebih ke bego kalau 
berurusan dengan cewek!" cetus Keysia membuat Renata 
terkekeh menatap langit di ruangan tersebut. 


Lalu, Keysia kembali berkata,"Cia juga heran kenapa bisa, 
ya? Cia dipertemukan dengan kedua om-om aneh kayak 
mereka? Apa Cia kena karma lagi dari Tuhan?" 


Mereka berdua terdiam. Renata tidak menjawab pertanyaan 
Keysia, ia telah menutup kedua bola matanya berusaha 
menenangkan pikiran. Sementara, Keysia kembali berkelana 
dengan pikirannya ia sedang berusaha mengingat-ingat 
kejadian yang mungkin saja ia lupakan. Tanpa menyadari 
bahwa sejak tadi obrolan mereka berdua di dengar oleh 
seseorang yang berada di dalam ruangan yang sama 
dengan mereka. Seseorang yang kini tampak menitihkan air 
mata sembari menatap wajah Keysia dengan tatapan 
menyiratkan sesuatu dari ujung ekor mata kanannya. 


Beralih, ke luar ruangan sekretaris Dylan yang baru saja 
menutup pintu dan berjalan menelusuri koridor rumah sakit. 
Lalu, ia menelpon seseorang. 


"Bisakah kita ketemu sekarang?" tanya sekretaris Dylan 
untuk seseorang yang ia telepon. 


"Apakah ini tentang pembicaraan kita di tempo hari? Apa 
jangan-jangan sekretaris tuan muda ini, telah setuju untuk 
bergabung dengan tawaran yang kami sarankan, ya?" 


Suara dari seberang sana, di balik layar ponsel menyapa 
pendengaran sekretaris Dylan. la mengepalkan salah satu 


tangannya, berlalu kembali berkata,"Tidak perlu 
membahasnya di telepon, segera datang ke tempat terakhir 
kita bertemu dan jangan bawa rekanmu jika tidak ingin 
membuatku menolak tawaran yang kalian berikan." 


Berikutnya, sekretaris Dylan mematikan ponselnya dan 
kembali melanjutkan langkahnya dengan tatapan datar 
yang senantiasa melekat pada dirinya. la tidak menyadari 
bahwa seorang wanita sejak tadi mendengar obrolannya di 
telepon. 


Waktu berlalu begitu cepat. Hingga, datangnya hari ini, hari 
yang menjadi saksi bisu kembalinya tuan muda ke mansion. 
Para pelayan dan para pengawal sedari tadi sibuk berlalu 
lalang di hadapan Keysia yang sedang duduk bersama Keyra 
anak perempuan yang kini tinggal bersamanya karena 
kedua orang tua anak perempuan itu kini telah berkerja di 
dalam mansion. Keysia dan Keyra kini sedang terduduk di 
gazebo dekat kolam renang. 


"Kak Cia, hari ini senang, gak?" tanya Keyra. 


"Kenapa kamu bertanya seperti itu, Ara?" balas tanya Keysia 
tampak asik menguncir 2 rambut Keyra dengan ikat rambut 
berwarna merah. 


"Tadi Ara gak sengaja dengar sama teman-teman mama 
kalau suaminya Kak Cia hari ini pulang!" jawab Keyra 
dengan nada cemprengnya sembari mengayunkan kedua 
kakinya. 


"Emm, ayo tebak, Kak Cia senang apa sedih?" goda Keysia 
membuat Keyra cemberut terus menatap ke arah Keysia. 


"Kak Cia harusnya senang, dong. Bukannya, pangerannya 
Kak Cia udah balik," balas Keyra membuat Keysia gemas 
mencubit pipi gembul milik Keyra. 


Walau dalam hati Keysia saat ini ada perasaan aneh yang 
menjalar menghampiri hati dan pikirannya. la kembali 
dengan pikiran negatifnya. Terutama sejak ia tersadar jika 
selama di rumah sakit ketika pergi menjenguk suaminya 
pasti suaminya selalu dalam kondisi tertidur. Bukan hanya 
itu, ia juga diberi waktu berkunjung yang terbatas, bahkan 
ia pernah berpikir apa suaminya tidak ingin mengobrol 
dengannya. Ditambah, sekretaris Dylan yang menyuruhnya 
untuk tidak kembali berkunjung ke rumah sakit atas 
permintaan suaminya. 


Ada apa sebenarnya? Kenapa dulu waktu Renata mau izin 
pamit kembali ke Paris dengan membawa Kayla, Renata 
bilang kalau suami Cia telah bisa diajak ngobrol? Tapi, 
kenapa pas Cia ...,batin Keysia ragu dan termenung. Hingga 
suara Keyra kembali menyapa pendengarannya. 


"Kak Cia ayo kita keluar, kayaknya pangerannya Kak Cia 
udah datang, maksudnya suami Kak Cia," ujar Keyra dengan 
girangnya dan menarik tangan Keysia turun dari gazebo. 


Keysia menurut pasrah, hingga langkah kedua kakinya 
terhenti tepat di depan pintu utama masuk mansion. 
Sebuah mobil telah berhenti di halaman depan pintu dan 
menampakkan ibu mertuanya turun dari mobil. Lalu, disusul 
dengan suaminya turun dari mobil menampilkan raut wajah 
datar. Suaminya terduduk di atas kursi roda, berikutnya 
kedua bola matanya membulat sempurna saat menyadari 
seorang wanita ikut turun dari mobil. Wanita itu kini 
mendorong kursi roda suaminya dan berjalan ke masuk ke 
dalam mansion. 


Kemana sekretaris Dylan? batin Keysia bertanya dalam 
kebingungan, hingga suara seorang pria yang berasal dari 
belakang mengejutkan dirinya. 


"Apa Nyonya muda mencari saya?" 


Semua orang saat ini berada di ruang keluarga. Mereka 
mendadak membungkam mulut saat wanita paruh baya 
yang duduk di sofa tiba-tiba mengatakan bahwa dokter 
Kinan akan tinggal bersama mereka untuk sementara waktu 
demi perawatan tuan muda. 


"Bukan hanya itu, Kinan akan tinggal di sebelah kamar 
anakku dan kau wanita miskin, lebih baik kau tidak satu 
kamar dengan anakku. Kau hanya akan bisa merepotkannya 
karena celotehan dan tingkahmu yang terlihat sangat tidak 
masuk akal itu!" tekan Anin membuat Keysia dan semua 
orang yang berada di tempat yang sama kembali terbeku. 


Termasuk, seorang pria yang terduduk di atas kursi roda 
sedari tadi diam dengan kedua tangan yang terkepal kuat, 
disusul dengan tatapannya yang tajam. la merasa menjadi 
tidak berguna dengan kondisinya saat ini, menatap wanita 
yang ia cintai diperlakukan seperti itu. 


"Maafkan saya Nyonya. Bukankah, sebaiknya nyonya muda 
Key tidur bersama tuan muda. " Suara Sera selaku kepala 
pelayan. 


"Tidak bisa. Aku tidak akan mengizinkan mereka tidur 
bersama. Ditambah, Kinan adalah dokter yang bisa 
kupercayakan untuk merawat anakku. Sudah seharusnya 
Kinan yang akan menempati kamar di sebelah kamar 
anakku, jika terjadi apa-apa kepada anakku. Kinan bisa 
segera menghampirinya dan tidak membutuhkan banyak 
waktu, daripada harus dia yang satu kamar bersama 
anakku. Itu hanya akan merepotkan anakku nanti," jelas 
Anin menatap sinis ke arah Keysia. 


"Sepertinya perkataan ibu tuan muda barusan, ada 
benarnya. Ditambah kondisi nyonya muda saat ini sedang 


hamil dan itu akan sangat merepotkan jika dia selalu naik- 
turun tangga atau menggunakan /ift jika membutuhkan 
sesuatu." Suara sekretaris Dylan yang berdiri di sebelah 
Keysia terdengar mendukung pernyataan Anin. 


"Bagaimana, Tuan muda, apakah Anda setuju?" tanya 
sekretaris Dylan dihadiahi anggukan kepala pelan dari 
Gevin. 


"Hm, baik Tuan muda. Saya akan segera mengurusnya," 
ucap sekretaris Dylan sukses membuat Anin menerbitkan 
senyum lebarnya walau dalam hati meragukan ucapan 
sekretaris Dylan. 


Tidak memperdulikan bahwa Kinan sedari tadi menatap 
Keysia dengan tatapan yang sulit terartikan. Sementara, 
Keysia terbeku dengan kedua bola matanya yang berkaca- 
kaca. la seakan kehilangan keberanian dengan situasi 
seperti ini. Perlahan-lahan langkahnya memundur sembari 
menggeleng-gelengkan kepalanya, ia kembali bertarung 
dengan pikirannya sembari menatap tak percaya ke arah 
sekretaris Dylan yang senantiasa menatapnya datar. 


Apa yang ada di dalam otak sekretaris Dylan saat ini? tanya 
batin Keysia. Hingga suara seorang pria yang sedari tadi 
membisu, suara yang beberapa minggu ini ia rindukan 
menyapa kedua indera pendengarannya. 


"Bisakah salah satu di antara kalian mengantarku ke 
kamar?" Suara itu milik Gevin yang bertanya dengan nada 
monoton dan sedikit serak dari kursi roda. 


"Sa-yang?" panggil suara Keysia terdengar ragu menatap 
suaminya yang tampak membuang pandangan ke arah lain, 
tak ingin menatap dirinya. 


Sampai ada yang komen dasar pelakor, astagfirullah 


Sudah dari awal dijelaskan kalian jangan terlalu 
berprasangka buruk dengan karakter yang berada 
dalam cerita ini, karena bisa aja tebakan kalian 
salah. Astagfirullah, bercanda kok, gak jadi. 


Astagfirullah, gak pa-pa lanjutkan aja tebak-tebakan 
kalian aku suka baca komennya pada mood semua, 
avv semoga kalian tetap bisa menikmati alur yang 
dibuat. Salam enjoy 


Terima kasih telah menandai typo dan krisar 


JANGAN LUPA VOTED DULU, HEH! MAIN NINGGALIN 
AJA KEK JAMET WA 


Part berikutnya sekretaris Dylan, ups 
Bonus : "Gak, dia udah di bobol, lober 7 lapis." 


FOLLOW AKUN, jangan lupa biar gak ketinggalan info 


WP : naffadreams 

IG : @naffadreams 

Spam next? 

Komen tembus 1k double up 
See you. Senin, kamis, & sabtu. 


GEVCIA - Rencana 


Astagfirullah, gak sampai setengah hari loh, udah 1k 
lebih. Keren, niat kalian dan terima kasih banyak ya 
Semangat & selamat membaca! 

Voted dulu baru baca syg! 

Komen iya, voted kagak 

Siapa tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


- Devano Danendra - Menyimpan Rasa 


"Seseorang akan terlihat dewasa ketika ia lebih banyak 
bertindak daripada berbicara." 


57. | | RENCANA TERSEMBUNYI DI ANTARA MEREKA. 


Cahaya bulan purnama yang ditemani oleh cahaya bintang- 
bintang menghiasi langit kota di malam ini. Suara serangga 
menyapa kedua pendengaran kedua insan yang tak selaras 
dari balik semak-semak. 


"Banyak nyamuk nih, mana gue gak pakai baygon pula!" 
ucap cowok yang memakai tudung hoodie hitam untuk 
menutupi kepalanya. Ia duduk di trotoar jalan sembari sibuk 
memainkan game online di ponselnya. 


"Autan Milan. Ya, kali, lo pakai baygon di tubuh lo!" kesal si 
cewek sembari sibuk memperhatikan jalan raya, ia menanti 
kedatangan seseorang. 


"Dit, jangan bilang sekretaris songong itu bohong sama 
kita?" Milan dengan pandangan tidak pernah lepas dari 
ponselnya. 


"Ya, teleponlah. Tapi, jangan sampai sekretaris Dylan 
bohong, soalnya surat cerai Cia udah gue kasih ke sekretaris 
Dylan. Surat yang gak sengaja ditemukan Sera si kepala 
pelayan saat di dalam kamar dan dikasih ke kita itu," ujar 
Dita membuat Milan seketika berniat ingin menelpon 
sekretaris Dylan yang sedari tadi mereka tunggu. 


Hingga sebuah mobil berhenti tepat di hadapan mereka, 
bahkan cahaya sinar dari lampu mobil mampu menyilaukan 
pandangan Dita dan Milan. Berikutnya, seorang pria dengan 
rahang wajahnya yang kokoh dan ekspresi yang senantiasa 
datar keluar dari mobil. Pria itu memakai jaket kulit 
berwarna hitam dilapisi bagian dalam kaos oblong putih dan 
celana jeans. Lalu, dipadukan dengan kedua sepatu sneaker 
di kedua kakinya, tidak lupa untuk kaca mata hitam yang 
selalu bertengger di kerah baju kaosnya. 


"Sekretaris Dylan," sapa Milan menghampiri sekretaris Dylan 
yang kini menatap datar dirinya dengan Dita. 


"Siapa yang memberikan Anda izin membawanya?" tanya 
sekretaris Dylan datar. 


"Dia yang mau ikut sendiri. Gak pa-pa lah, Bro! Dia juga 
pintar bela diri," ucap Milan. 


"Tapi, saya tidak pernah membawa wanita dalam masalah 
saya dan sebaiknya, dia tidak ikut bersama kita malam ini." 
Suara sekretaris Dylan terdengar menahan amarah. 


"Emang Dita cewek? Gue gak pernah tuh, lihat dia 
tingkahnya kayak cewek. Mainnya aja sama jamet-jamet 
kampus, sudahlah! Gak usah terlalu dipermasalahkan," 
balas Milan sembari menggenggam erat tangan Dita. 


"Dih, sok-sokan nyebut para jamet kampus lo juga masuk di 
salah satu daftar jamet kampus, ya!" kesal Dita. 


Sekretaris Dylan membuang napasnya sesaat, tampaknya ia 
salah pilih pasangan untuk diajak kerja sama. Jika saja, 
kedua insan yang tak selaras berdiri di hadapannya saat ini 
tak mengetahui sesuatu mungkin saja ia akan 
melakukannya sendiri. Namun, kedua insan yang tak selaras 
di hadapannya saat ini sangat bersikukuh keras untuk 
membantunya. 


"Jaga wanita Anda saat kita berada di dalam nanti, jangan 
sampai dia akan merepotkan kita," ucap sekretaris Dylan 
berbalik dan berjalan meninggalkan mereka. 


"Hei, Bro. Satu lagi, dong!" pinta Milan berjalan sejajar 
dengan sekretaris Dylan diikuti dengan Dita yang berdiri di 
belakang memilih diam. 


Sekretaris Dylan menakutkan kedua alisnya dalam, menatap 
heran Milan. "Ubah gaya bahasalah, Bro. Kita 'kan udah jadi 
patner, masa masih harus pakai saya-anda?" Milan 
mengusap tengkuk lehernya yang tak gatal. 


Keheningan menyelimuti mereka beberapa menit. Hingga, 
suara sekretaris Dylan kembali menyapa. "Oke." 


"Hah, oke, apa?" tanya Milan dan Dita bersamaan. 


"Oke, 2K," jawab sekretaris Dylan dan kembali melanjutkan 
langkahnya meninggalkan tatapan penuh tanya dari Milan. 


"2K, dua ribu?" tanya Milan keheranan. 


"Kayaknya dia setuju ubah gaya bahasa, tapi pakai aku-kau 
atau aku-kamu gitu," tebak Dita. 


"Lo percaya dia bakal ngubah gaya bahasanya kayak gitu? 
Kalau gue sih, enggak. Gue tebak dia pasti bakal ngomong 
saya-anda lagi," balas Milan tidak dijawab Dita. Sebaliknya, 


Dita segera menarik lengan kain hoodie Milan untuk 
mengikuti langkah kaki sekretaris Dylan yang telah berjalan 
terlebih dulu. 


Tidak berlangsung lama. Sekretaris Dylan menghentikan 
langkahnya tepat di depan bangunan yang dijadikan 
sebagai tempat bar dan berada di pinggiran kota. la berdiri 
terpatung tepat di depan halaman bar disusul dengan Milan 
dan Dita yang berdiri di kedua sisi tubuhnya. Mereka bertiga 
yang menggunakan warna pakaian senada, yaitu warna 
hitam yang terkesan swag, bad, dan cool. Namun, 
berbanding kebalik dengan tatapan orang yang memiliki 
pemikiran sempit, mungkin akan menuduh mereka seperti 
akan melayat. 


MILAN | SEKRETARIS DYLAN | DITA 


Berikutnya, mereka bertiga masuk ke dalam bar melalui 2 
penjaga yang memiliki badan besar dan kekar. Kedua 
penjaga itu tampak menghentikan langkah mereka sesaat 
untuk melihat tanda pengenal, beruntunglah sekretaris 
Dylan memiliki tanda pengenal palsu sebagai seorang 
fotografer, sehingga mereka bisa masuk dengan mudah. 


"Masih perawan, ya?" tegur salah satu penjaga saat Dita 
berjalan melaluinya. 


"Gak, dia udah bobol, lober 7 lapis!" cetus Milan 
menyingkirkan tangan penjaga yang  mencengkal 
pergelangan tangan Dita. 


"Kalian pernah threesome pasti, nih?" tanya penjaga itu 
sembari tertawa renyah membuat Milan yang tak terima. 


"Bacot, lo!" umpat Milan hendak melayangkan pukulan ke 
arahnya. 


Namun, niatnya Milan terurung saat sekretaris Dylan tiba- 
tiba merangkul tubuhnya bersama tubuh Dita. Lalu, mereka 
segera masuk ke dalam dan disambut dengan cahaya lampu 
dan suara musik yang bergema seisi ruangan. "Bro, kenapa 
lo narik gue anjir? Tuh, mulut cabe belum gue cincang!" 
ucap Milan tak terima. 


"Ingat tujuan awal kita, jangan buang-buang waktu," ketus 
sekretaris Dylan. 


"Buang-buang waktu mata lo datar kek papan catur! Tuh, 
orang ngomong jelek tentang sohib gue. Coba kalau tuan 
muda lo dihina lo gak terima, 'kan?" kesal Milan menepis 
rangkulan sekretaris Dylan. 


Meninggalkan Dita yang sedari tadi diam dan masih setia 
berada di rangkulan sekretaris Dylan. Beralih, ia tersadar 
bahwa saat ini sekretaris Dylan menatapnya menyiratkan 
sesuatu. 


"Apa?" tanya Dita menatap dalam kedua bola mata 
sekretaris Dylan yang kini hanya berjarak beberapa 
sentimenter darinya, bahkan aroma mint yang menjadi ciri 
khas tubuh sekretaris Dylan menyapa masuk ke indera 
penciumannya. 


Nikmat Tuhan mana lagi yang harus Dita syukuri? Kalau 
omongan Kekey aja sering dijabah sama Tuhan. Kalau begitu 
apa bisa Dita minta sekretaris Dylan, jadi jodoh Dita aja? 
batin Dita mulai berkelana, hingga suara sekretaris Dylan 
kembali mengejutkan dirinya. 


"Baik-baik saja, 'kan?" tanya sekretaris Dylan sembari 
melepaskan rangkulannya di bahu Dita. 


Damn! 


Sekretaris Dylan sukses membuat kedua pipi Dita memanas, 
bahkan kini merona kemerahan. Dita tertunduk malu dan 
mengangkat jempol tangan kanannya seolah menjawab 
pertanyaan sekretaris Dylan bahwa ia baik-baik saja. 


"Kenapa lo?" Suara Milan yang kini berdiri tepat di hadapan 
Dita. Berikutnya, Dita langsung saja menghamburkan 
pelukannya ke tubuh Milan dan membuat sahabatnya itu 
kebingungan. 


"Gak beres nih, bocah. Gue ya--" 


"Pipi gue kek kepiting rebus, gak? Kayak di novel-novel, 
gitu?" potong Dita masih memeluk tubuh Milan. Milan 
mengernyitkan dahinya heran, lalu menjawab, "Enggak, 
muka lo b aja." 


"Asu!" umpat Dita untuk Milan tak menyadari bahwa ada 
sepasang mata yang menatap interaksi mereka dalam diam. 


"Ekhem." Suara batuk sekretaris Dylan menyadarkan Dita 
dan Milan. 


Berikutnya, mereka bertiga segera melangkah kaki semakin 
masuk ke dalam ruangan yang penuh dengan keributan dan 
diisi dengan orang-orang yang sedang menikmati hiburan 
malam di ruangan tersebut. Lalu, langkah mereka 
menjelajah ke anak-anak tangga yang tersambung ke lantai 
dua. Mereka telah menyiapkan rencana ini sejak lama dan 
baru malam ini rencananya mereka bisa terlaksana. Cukup 
sudah mereka menahan dan membiarkan semuanya 
mengalir, malam ini adalah waktu yang tepat untuk 
memulai peperangan. 


"Wih, mantap. Nerima open BO gak, nih?!" teriak Milan 
menegur salah satu wanita saat mereka tiba di lantai dua 


yang digunakan sebagai tempat kamar-kamar bagi para 
pengunjung untuk beristirahat. 


"Aduh, brondong ganteng. Kamu emang bisa bayar saya?" 
balas seorang wanita yang memiliki tubuh menggoda dan 
seksi. Hal ini sukses membuat Milan dengan mata 
keranjangnya berkelana dalam pikiran. 


"Bisalah! Tergantung cara servisnya dulu bisa memuaskan 
dan memberikan kenikmatan, apa tid-" 


"Istighfar sesuai agama lo, dah!" potong Dita membekap 
mulut Milan dan menarik tubuh Milan mengikuti sekretaris 
Dylan yang kini telah berjalan jauh meninggalkan mereka. 


Sekretaris Dylan berhenti tepat di sebuah pintu kamar, 
bahkan seutas senyum miring terbit menatap pintu dengan 
tatapan remeh. Berlalu, ia mendobrak dan menendang pintu 
hingga terbuka. Akibat dari perbuatannya itu menimbulkan 
suara benturan yang keras dan berhasil membangun 
pemilik dari kamar yang ternyata sedang bersama seorang 
wanita di atas tempat tidur. 


"Halo Pak Dosen ganteng, sorry ganggu acara kenikmatan 
malamnya," ucap Milan sembari menyengir dan mengintip 
dari balik pintu yang telah berhasil terbuka. 


Seorang wanita yang ikut terbangun di sebelah pria yang 
disebut dosen oleh Milan, memilih untuk beranjak turun dari 
kasur dan pergi ke kamar mandi memakai pakaiannya. 
Setelah itu, ia terburu-buru keluar dari kama saat merasa 
situasi semakin memanas. 


"Apa yang kalian lakukan ke-kemari?" tanya pria dosen itu 
turun dari atas kasur sembari memakai jubah mandinya. 


"Mau nobar /ive tadi, tapi kayaknya udah tela-" 


"Gak usah ngomong deh, Mil. Gue gedek!" potong Dita 
sembari menegur Milan dan berdiri di sebelah sekretaris 
Dylan. 


Tanpa menyadari bahwa saat ini sekretaris Dylan berjalan 
menghampiri pria yang kini mengeluarkan sebuah pistol 
dari bawah bantal. Pria itu menyodorkan pistol ke arah 
sekretaris Dylan. "Di mana Anda menyembunyikan barang 
buktinya?!" Suara sekretaris Dylan meninggi dan menyapu 
seisi ruangan. 


"Bu-bukti apa? Jangan bicara omong kosong, aku tidak 
melakukan apa-apa!" tegas pria di hadapan sekretaris 
Dylan. 


"Teruslah berbohong, Vendra. Anda sangat tidak pandai 
untuk menutupinya," ucap sekretaris Dylan setengah 
menyeringai, "saya tahu Anda yang memotong selang infus 
saudaraku dan membuat saudaraku meninggal. Bukan 
hanya itu, Anda juga termasuk pelaku yang mendukung 
perusahan Gandhira group untuk hancur, bukan?" 


Pria itu bukan lain Vendra, suami dari Anin. la tampak tak 
bergeming di tempat sembari memasang raut wajah 
ketakutannya dengan napasnya yang memburu, pistol di 
kedua tangannya bergetar di genggamannya. Berikutnya, ia 
menarik pelatuk dari pistol dan bersiap menembaknya ke 
arah sekretaris Dylan. 


"Milan, bantu sekretaris Dylan anjir!" pekik Dita menarik- 
narik lengan kain hoodie Milan. Sebaliknya, Milan terkekeh 
sibuk merekam adegan di depannya saat ini menggunakan 
ponselnya. 


Milan kini membayangkan bahwa betapa serunya nanti jika 
video yang ia rekam akan ia share dan spill di akun sosial 
medianya terutama di tiktok dan twitter, Betapa 


beruntungnya ia nanti, jejak Sadewa sang youtuber 
idolanya yang akan ia susul sebentar lagi mencuat naik. Ada 
untungnya juga gue ngasal terima dan ikut-ikutan kerja 
sama dengan sekretaris songong itu! batin Milan senang. 


Plak! 


Dita menampol belakang kepala Milan, beralih ia diam-diam 
naik di atas kasur untuk merebut pistol di genggaman 
Vendra, lebih tepatnya ingin mengalihkan pandangan 
Vendra dari sekretaris Dylan. Selanjutnya, sekretaris Dylan 
yang tersadar akan kode dari Dita karena saat ini Vendra 
tampak lengah langsung saja mencengkram pergelangan 
tangan Vendra, lalu di putar secara mendadak, hingga 
terdengar suara retakan antar tulang. Setelah itu, ia 
merebut paksa pistol dan melemparkannya ke arah Milan 
yang sigap menangkap. 


"Mantap, pistol asli, nih. Ternyata, lumayan berat juga!" 
Kagum Milan sembari meletakkan ponselnya ke dalam 
kantong hoodie-nya. 


Sekretaris Dylan mendorong tubuh Vendra hingga terbentur 
ke dinding. Vendra merintih kesakitan ditambah kini kedua 
tangannya terlipat di belakang tubuhnya."Mau jujur 
sekarang atau--" 


"Apa yang kalian lakukan kepada tuan kami?" Suara 
seorang pengawal masuk bersama dua rekannya dan 
berhasil memotong ucapan sekretaris Dylan untuk Vendra, 
sekaligus mengejutkan mereka. 


Tidak membutuhkan banyak waktu. Kamar itu kini menjadi 
sangat kacau dan menjadi tempat perkelahian, lebih 
tepatnya tempat pertempuran darah. Suara pukulan yang 
dilayangkan berkali-kali, suara rintihan, dan umpatan yang 
berkali-kali terlontar keluar dari bibir diselingi dengan 


benda yang berjatuhan semakin menambah suasana. 
Orang-orang yang berlalu lalang di depan kamar tidak ada 
yang berani untuk melaporkan kejadian itu, lebih tepatnya 
mereka lebih mengutamakan hasrat dan kepentingan 
pribadi. 


"Kalau berani maju lagi lo, bangsat!" Suara Milan 
menantang salah satu pengawal, berlalu ia menepis 
serangan dari pengawal tersebut yang kini menjadi 
lawannya. 


"Gak kena, su!" Tertawa renyah Milan dan kembali 
melayangkan serangannya kepada lawannya. 


Beralih, ke Dita yang kini telah berhasil menumbangkan 
salah satu pengawal dan kini ia sedang melawan pengawal 
lainnya yang memiliki tubuh jauh lebih besar dibandingkan 
dirinya. Namun, itu tidak ia permasalahkan. la selalu saja 
melayangkan jurus seni bela dirinya untuk menghadapi 
lawannya, hingga lawannya berhasil ia singkirkan. 


Sebaliknya, sekretaris Dylan dengan keringat yang 
bercucuran membasahi rambut dan turun menyapu rahang 
wajahnya. Tidak lupa tatapan bak elang dan beringas kini ia 
layangkan kepada korbannya yang tergeletak di lantai 
dalam kondisi yang mengenaskan. Jubah mandi berwarna 
putih yang digunakan korbannya tak lagi berwarna putih, 
melainkan bercampur dengan bercak noda darah. 


Vendra dengan salah satu matanya membengkak, 
hidungnya mengeluarkan cairan darah, kepalanya yang 
terasa sangat berat dan tidak lupa di beberapa bagian 
tubuh termasuk wajahnya kini dipenuhi dengan memar 
kebiruan. Pandangannya berkunang-kunang, tenaganya 
telah terkuras habis karena menghadapi sekretaris Dylan 


yang seakan ingin membunuhnya. Sebelum ia benar-benar 
pingsan, ia sempat menunjuk ke arah bawah kasur. 


"Di-di sana--" ucap Vendra terpotong dan pingsan, ia sudah 
tak mampu menahan rasa sakit yang menjalar ke seluruh 
tubuhnya, bahkan napasnya tersengal-sengal. 


Milan yang baru saja menutup pintu kamar sembari 
menendang tubuh salah satu pengawal yang pingsan di 
lantai. Beralih, tertunduk menatap bawah kasur setelah 
diberikan kode dari sekretaris Dylan untuk memeriksa 
bawah kasur tersebut. Selanjutnya, kedua bola matanya 
membulat sempurna saat menyadari ada sebuah koper 
berwarna merah dan berukuran kecil berada tepat di bawah 
tempat tidur. Lalu, ia mengeluarkan koper tersebut. 


"Apa isinya?" tanya Dita setelah sekretaris Dylan berhasil 
membuka dan mengintip isi koper yang jika dibuka harus 
memecahkan kata sandinya terlebih dahulu. Beruntunglah, 
sekretaris Dylan yang memiliki I@ di atas rata-rata dapat 
memecahkan kata sandi koper tersebut. 


"Uang yang diprakirakan dari hasil dana penggelapan 
perusahaan Gandhira group. Bukan hanya itu, di dalamnya 
juga terdapat sejumlah bukti bahwa ayah nyonya muda 
bukanlah pelaku yang korupsi di perusahaannya sendiri. 
Bukti-bukti ini dan bukti yang dimiliki tuan muda bisa 
membantu kita untuk menyelamatkan ayah nyonya muda 
nanti saat di pengadilan." Penjelasan sekretaris Dylan 
mampu dimengerti oleh Dita. 


Dita bernapas lega saat mengetahui bahwa rencananya 
sebentar lagi akan memberikan hasil yang memuaskan. 
Semoga saja, ini semua ia lakukan untuk sahabatnya. 


"Apa dia masih belum mengetahui tentang info ini?" tanya 
Dita dihadiahi gelengan kepala oleh sekretaris Dylan. 


"Nyonya muda masih belum mengetahui info mengenai 
ayahnya karena pikirannya yang teralihkan dengan kondisi 
tuan muda. Bukan hanya itu, saya juga masih memblokir 
akses internet di ponsel nyonya muda," jawab sekretaris 
Dylan membuat Dita meringis. 


Membayangkan dirinya hidup tanpa internet seharian, saja 
mampu membuatnya depresi. Apa kabar hidup jika sebulan 
lebih tanpa internet? 


"Gak usah nanya dalam hati, apa kabar hidup jika sebulan 
lebih tanpa internet? Kalau lo sendiri aja hampir sebulan 
lebih gak main HP, situ waras?!" ketus Milan menebak isi 
pikiran Dita. 


Lalu, Milan tampak asik dengan kegiatan barunya, lebih 
tepatnya kegiatan yang dari SMA ia kurung. Namun, malam 
ini kegiatannya itu bisa kembali terlaksana dan 
menuntaskan hasratnya. 


Sekretaris Dylan mengernyitkan dahinya heran menatap 
Dita yang kini berjongkok di depannya sembari mengumpat 
kecil nama Milan."Apa separah itu HP Anda rusak?" tanya 
sekretaris Dylan yang merasa bersalah sukses membuat Dita 
tercengang bodoh. 


"Ugh, mantap dan nikmat!" Suara Milan kembali menyapa 
dan membuat Dita tak menjawab pertanyaan dari sekretaris 
Dylan. 


Dita dan sekretaris Dylan menatap heran ke arah Milan yang 
kini membelakangi tubuh mereka. Milan tampak sedang 
melakukan sesuatu kepada salah satu pengawal yang 
pingsan dan memiliki tubuh gempal. "Lo kenapa lagi, Mil?" 
tanya Dita. 


"Biasalah, main bentar. Lagi seru nih, ukiran gue model 
baru, loh!" jawab Milan sukses membuat Dita membulatkan 
kedua bola sempurna saat menyadari bahwa Milan kini telah 
berbuat yang aneh kepada pengawal tersebut. 


Sebaliknya, Milan kini tampak tersenyum puas. Ia menatap 
hasil karyanya di kulit lengan pengawal yang pingsan. 
Beralih, ia menyeringai sembari menatap telapak tangannya 
yang dipenuhi bercak darah. Lalu, menatap ke arah pisau 
kecil yang selalu ia bawa kemana-mana. 


"Ukiran yang menakjubkan. Gue kira bakat ini, bakal udah 
gak bisa memberikan hasil yang memuaskan lagi," gumam 
Milan kembali menusuk pisaunya ke dalam kulit lengan 
pengawal yang menjadi korbannya. Lalu, ia tarik pisaunya 
hingga darah dari korbannya menciprat keluar mengenai 
kain hoodie-nya dan mengakibatkan luka robek yang 
membesar di kulit korbannya terpampang jelas di kedua 
bola matanya. "Harusnya dia terbangun agar lebih seru." 
Menyeringai tajam Milan sembari berbisik dan memasukkan 
salah satu jarinya ke dalam bekas robekan di kulit 
korbannya yang baru saja ia buat. 


"Kenapa?" tanya sekretaris Dylan sedari diam 
memperhatikan tingkah aneh Milan. 


"Gak pa-pa, emang dia sedikit rada aneh. Jangan terlalu 
dipedulikan kita kembali ke topik awal aja," ucap Dita dalam 
pikiran menebak bahwa penyakit aneh Milan yang sedari 
SMA kembali datang. 


"Jadi, setelah ini mau ngapain, lagi?" tanya Dita. 


"Menemui dia dan membuat dia ada di pihak kita. Anda 
tahu sendiri ibu tuan muda memiliki pola pikir yang licik, 
jadi sebelum saya melaporkan semua kejahatannya ke tuan 
besar yang berada di Jepang. Saya juga harus mencari titik 


kelemahannya ibu tuan muda, salah satunya menemuinya 
supaya kita tidak terjebak dalam permainan ibu tuan muda 
yang bisa kapan saja memutar balikkan fakta. Selain itu, 
saya juga akan mewakili tuan muda untuk membantu 
mengatasi masalah perusahaan Gandhira group," jawab 
sekretaris Dylan. 


"Kesimpulannya, sekretaris Dylan bakal masih 
membebaskan mak lampir dengan rencana liciknya itu?" 
tebak Dita disetujui oleh sekretaris Dylan dengan anggukan 
kepala pelan. 


"Gak ada niatan mau balas dendam langsung sama si mak 
lampir? Kenapa pas di Jepang sekretaris Dylan gak langsung 
laporkan ke kakeknya tuan muda?" tanya Dita. 


"Bukannya saat ini, saya juga telah balas dendam? Alasan 
kenapa saya tidak melaporkannya karena saya tidak 
memiliki waktu dan ditambah kecelakaan tuan muda yang 
membuat saya harus segera kembali pulang. Lalu, pada 
saay itu saya hanya memiliki barang bukti dari tuan muda, 
walau saya yakin bahwa tanpa kita beri tahu tuan besar 
pasti sedang menyiapkan sesuatu untuk ibu tuan muda," 
balas sekretaris Dylan dan mampu membuat Dita meringis, 
untuk kesekian kalinya sekretaris Dylan kembali berbicara 
baku dengannya. Bukan hanya itu, Dita juga membenarkan 
tebakan Milan beberapa jam lalu dengannya. 


"Maksudnya langsung laporkan aja semuanya ke tuan Javen, 
gak usah nunda waktu lagi. Biar mak lampir itu langsung 
dibunuh sama bapaknya sendiri. Serius, masa kakeknya 
tuan muda tahu masalah ini, tapi belum bertindak apa-apa 
atau jangan bilang beliau tunggu terjadi sesuatu sama 
Kekey? Baru mau bertindak. Ingat loh, Kekey lagi ngandung 
cicit pertamanya, apalagi si mak lampir itu kayak gak suka 
banget sama Kekey. Padahal Kekey menantunya sendiri. 


Pengen deh, gue bawa tuh, mak lampir ke RSJ atau gak ke 
psikiater. Sok-sokan bilang Kekey benalu di keluarganya, dia 
itu benalu keluarga anaknya sendiri!" amuk Dita dengan 
napas memburu sembari melayang-layangkan kepalan salah 
satu tangannya. 


"Jadi, pengen bunuh mak lampir deh, coba aja diajaran 
agama, boleh bunuh orang. Pasti, mak lampir itu target 
pertama untuk dibunuh, kirain cuman di drakor aja mertua 
gak suka menantunya. Ternyata di kehidupan asli juga a " 


"Sstt!" potong sekretaris Dylan sembari meletakkan jari 
telunjuknya di depan bibirnya sembari berkata, "Jaga 
perkataan Anda. Di sini ada suaminya yang pingsan." 


Dita membungkam sesaat saat tersadar, lalu menahan 
tawanya. la menyadari satu hal bahwa mak lampir yang ia 
maksud adalah Anin ibu dari tuan muda ternyata memiliki 
seorang suami yang brengsek, bahkan berani berselingkuh 
dari Anin. Sial! Kenapa dulu gue sama Kekey sempat 
idolakan nih, dosen. Gimana ya, kalau para penggemarnya 
tahu dosen yang dibilang ganteng di kampus ini ternyata 
sebrengsek ini. Pantas aja diselingkuhin orang modelan mak 
lampir nikah sama berondong, batin Dita. 


"Hm, apa mak lampir tahu kalau suaminya selingkuh?" 
tanya Dita dibalas dengan mengedikkan bahu dari 
sekretaris Dylan. 


Berikutnya, sekretaris Dylan berdiri dan menarik koper 
berwarna merah itu untuk berjalan keluar dari pintu kamar. 
Disusul oleh Milan yang baru saja keluar dari pintu kamar 
mandi, sementara Dita yang kebingungan. Berakhir, pasrah 
mengikuti sekretaris Dylan dan Milan. 


Namun, belum sempat sekretaris Dylan membuka pintu, 
Dita kembali memutar tubuhnya dan tersadar bahwa di 


dalam kamar ada sebuah kamera CCTV. Setelah itu, 
langsung saja ia menepuk bahu sekretaris Dylan dan 
memberi tahu tentang fakta yang ia ketahui. "Ada CCTV, 
gue tebak pasti ada seseorang yang melihat semuanya 
sejak tadi," ucap Dita sukses membuat Milan dan sekretaris 
Dylan berbalik menatap ke kamera CCTV yang sedari tadi 
menyala. 


Sekretaris Dylan yang salah satu tangannya memegang 
gagang koper dan salah satu tangannya yang lain 
memasang kaca mata hitam yang bertengger di kerah leher 
bajunya untuk menutupi kedua bola matanya. Lalu, 
menerbitkan senyum miringnya menatap kamera CCTV, 
lebih tepatnya untuk seseorang dibalik CCTV tersebut. 


Beralih, ke Milan yang mengeluarkan plastik bening dari 
kantong hoodie-nya dan memamerkannya ke kamera CCTV 
dengan tersenyum puas, di dalam plastik yang ia pamerkan 
terdapat sebuah potongan ibu jari tangan milik salah satu 
pengawal yang menjadi korbannya tadi. Bahkan, kini Milan 
menduga bahwa pengawal tersebut telah meninggal dunia. 


Sebaliknya, Dita mengeluarkan jari tengah tangan 
kanannya dan membawanya ke leher, seolah memberi kode 
akan membunuh seseorang yang berada di balik kamera 
CCTV yang sedari tadi mengintai mereka. Berlalu, Milan, 
Dita, dan sekretaris Dylan melangkah kedua kaki keluar dari 
kamar. Setelah mereka rasa bahwa rencana malam ini telah 
berhasil. 


"Kerja sama yang cukup bagus buat kalian berdua," puji 
sekretaris Dylan berujar datar mampu membuat Milan dan 
Dita yang berjalan di belakangnya saling bersenggolan, tak 
percaya. 


Kira-kira sekretaris Dylan, Milan, dan Dita sedang 
menyiapkan rencana apa, nih? 


Milan atau sekretaris Dylan? 
Kalau Naffa Revin aja deh, astagfirullah. 


Sampai part ini di publish dan ada yang komen tuan 
muda sama Cia gak muncul, astagfirullah 


Gimana ada yang bisa tebak untuk alur kedepannya? 


Terima kasih banyak telah membantu menandai typo 
dan percapaian komen sebelumnya, semoga bisa 
terus menikmati alur dari cerita ini, ya! Enjoy, luv 


Baca komen katanya konfliknya berat? Padahal Naffa 
belum ngerasa nulis konflik. Kata berat itu pas lagi 
nulis terus iseng baca notif komen yang ngamuk tapi 
pas di cek ternyata gak ngevoted siapa tuh, 
astagfirullah. 


Oh iya, mau nanya dulu ini udah part 58 dan 
rencananya part 61 itu sudah ending. Lalu, setelah 
naffa ketik dan pindahkan dari outline ternyata part- 
nya lumayan panjang itu gak pa-pa? Atau mau dibagi 
aja lagi kalau dibagi part 63 baru bisa ending dan 
kemungkinan besar bakal ada double up juga. Belum 
masuk epilog dan bonus part-nya 


Jadi, pilih yang mana nih, part 61 ending? Atau part 
63 ending? 


Sekedar info aja Naffa gak suka sad astagfirullah 


ITU YANG KOMEN NGAMUK GAK PERNAH NGEVOTED 
GUE TANDAI YA LO! MANA KOMENNYA PANJANG LAGI 


ASTAGF IRULLAH tahan. 
VOTED DULU, HEH! 


FOLLOW AKUN : 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreams 

Yang mau kena spoiler, silahkan follow akun 
instagramnya, ya. 

SPAM NEXT? SEPI KITA TUNDA. 

SENIN, KAMIS, & SABTU. 


GEVCIA - Berubah 


Semangat & selamat membaca! 
Voted dulu baru baca syg! 
Komen iya, voted kagak 

Siapa tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


Bagas Ran - Cinta Begitu 


Kamu lukai, Aku tetap disini 

Ku tersakiti, Aku takkan peduli 
Buka hatimu rasakan cintaku 
Takkan lagi kau dapat cinta begitu 


59. | | DIA BERUBAH 


Suara kicauan burung menyapa suasana di pagi ini. Langit 
yang awalnya masih kelabu perlahan-lahan mulai 
menampakkan diri bersanding dengan sinar cahaya 
matahari. Semilir angin terasa semakin menyejukkan 
suasana membuat para insan yang memiliki jiwa damai 
memilih bertahan bersama alam mimpi karena semakin 
merasa kenyamanan. Namun, tidak bagi salah satu insan 
yang sedari tadi tampak tidak tenang dengan tidurnya 
ditambah suara bising di dekatnya semakin membuatnya 
kesal. 


Krek! Krek! 


"Di mana, ya? Kok, gak ada?" tanya seorang wanita yang 
sedari tadi kebingungan mencari sesuatu dalam kegelapan 
di sebuah kamar. 


"Apa Sera jangan-jangan udah ambil atau penjaga itu yang 
ambil?" Kembali keheranan wanita itu hingga ia mendadak 
terkejut saat jendela kamar tiba-tiba terbuka. 


"Ih, setan!" pekik wanita itu tanpa sadar terduduk di kasur 
dan berhasil membangunkan pemilik kamar yang sedari tadi 
telah terbangun karena keributannya. 


"Apa yang kau lakukan kemari?" Suara serak terdengar 
sangat lemah dari pemilik kamar yang masih dalam kantuk. 


"Ih, sayangku udah bangun! Daddy-nya Al udah bangun. 
Maaf, pasti aku membangunkanmu, ya?" tanya Keysia 
setengah terkejut, "kalau begitu. Cia mau bilang aja, Z 
oshang h o q n'i de!" 


[Z oshang h o q n'i de : Selamat pagi, sayangku.] 


Gevin mengernyitkan dahinya dalam, menatap tingkah 
istrinya yang kini tersenyum lebar berdiri di sebelah 
kasurnya. Berlalu, Gevin yang masih terbaring di kasur 
memilih berdeham kecil dan membuang pandangan 
menatap cermin kaca yang berada di sisi kanan tempat 
tidur. 


"Apa kamu salting, sayangku? Padahal tadi Cia cuman 
ngomong selamat pagi pakai bahasa China sesuai dulu yang 
kamu ucapkan waktu kita masih liburan madu di Shan " 


"Bisakah kau keluar dari kamar?" potong Gevin masih setia 
memalingkan wajah dan membuat Keysia terkejut. 


"Kok, pakai kau, sih? Harusnya 'kan aku-kamu. Kenapa gak 
sayang? Atau bilang Cia-nya aku. Hm, gimana gadis bodoh? 
Eh, lupa Cia udah jadi wanita, tapi Cia lebih ikhlas pakai 
sebutan itu daripada aku-kau!" ucap Keysia berusaha 


menahan sesak di dadanya saat melihat suaminya sendiri 
tampak tak memperdulikan dirinya. 


"Kata dokter kamu gak lupa ingatan, kok. Kenapa tiba-tiba, 
jadi cuek? Gak kesambet 'kan waktu koma?" tanya Keysia 
hendak menyentuh kepala Gevin, tapi terurung saat pintu 
kamar tiba-tiba terbuka dan menampakkan seorang wanita 
dengan balutan jas putih yang menutupi tubuh bagian 
atasnya. 


"Permisi, selamat pagi. Maaf mengganggu waktu kalian 
berdua," ucap wanita itu bukan lain Kinan. Ia masuk ke 
kamar dengan mendorong kursi roda. Lalu, berjalan 
menghampiri mereka. 


"Keysia, apa kamu bisa membantuku membersihkan tubuh 
kak Gevin? Karena kebetulan kamu berada di sini dan 
anakku Alea harus kubantu untuk mempersiapkan dirinya 
untuk turun sekolah. Nanti, aku akan kembali lagi setelah 
kamu membersihkan tubuhnya, gimana?" tawar Kinan 
sembari membantu Gevin untuk bersandar di penyangga 
kasur. 


Keysia yang melihatnya mengepalkan kedua tangannya 
kuat ditambah ia melihat bahwa suaminya tidak menolak 
atas perlakuan Kinan barusan."Ya, tentu saja aku bisa 
melakukannya. Tanpa kau suruh juga aku akan 
melakukannya karena itu tugasku untuk berbakti kepada 
suamiku," ketus Keysia membuat Kinan menggulung 
senyumnya tipis. 


Kinan masuk ke kamar mandi dan keluar dengan baskom 
kecil yang diisi air, serta kain yang bisa digunakan Keysia 
nanti saat membersihkan tubuh Gevin."Aku sudah 
membawakanmu peralatan yang bisa kau butuhkan nanti. 
Aku sengaja melakukannya karena aku tahu kondisimu yang 


sedang mengandung dan rentan sekali untuk merasa 
kecapean. Kalau begitu aku keluar ya," ucap Kinan hendak 
beranjak pergi, tetapi terurung saat Gevin tiba-tiba angkat 
suara. 


"Bisakah kau saja yang membantuku?" tanya Gevin sukses 
membuat Keysia yang sedang menyentuh kain mendadak 
tercengang. 


"Tugasku hanyalah sebagai dokter di sini dan Tuan muda 
memiliki seorang istri. Sudah seharusnya, saya 
menghormati dan membiarkannya untuk melakukan 
kewajibannya sebagai istri kalau begitu saya pamit," ucap 
Kinan yang terdengar formal jika berbicara kepada Gevin. 
Lalu, Kinan keluar dari pintu kamar sembari tersenyum yang 
hanya dapat diartikan wanita itu. 


Plak! 


"Apa maksudmu perkataanmu tadi, hah? Mau buat Cia 
cemburu? Nyebelin ya! Tapi, selamat karena ucapanmu 
barusan berhasil membuatku terbakar di pagi ini." Keysia 
kesal membuang kain tepat di atas perut suaminya, lalu 
duduk di tepi kasur dan menatap sinis suaminya yang kini 
menatapnya heran. 


Berikutnya, Keysia yang hendak membuka kancing baju 
tidur berwarna biru tua yang digunakan Gevin tertunda 
karena suaminya itu tiba-tiba mencengkal pergelangan 
tangannya, menggunakan tangan kiri karena tangan kanan 
suaminya tidak bisa digerakkan. "Apa yang ingin kau 
lakukan?" Suara Gevin masih terdengar serak dan pelan 
akibat dari efek penyakitnya. 


"Apanya? Cia mau buka bajumulah 'kan harus dibersihkan!" 
balas Keysia langsung saja membuka kancing baju Gevin. 


"Panggil Dylan kemari," ucap Gevin. 


"Gak, boleh. Cia aja yang urus bagian ini, apa Kamu tahu 
hampir sebulan lebih aku tidak mendengarkan suaramu dan 
tadi malam aku benar-benar tidak bisa tertidur hanya 
karena kamu setuju untuk pisah kamar denganku, 
sebenarnya apa yang terjadi?" ujar Keysia terdengar kacau, 
cukup sudah ia pendam perasaannya dan mulai hari ini ia 
tidak akan menyembunyikan apa-apa lagi jika ada sesuatu 
yang mengganggunya. 


Sebaliknya, Gevin yang mendengar ucapan istrinya barusan 
tiba-tiba merasakan pusing berat menghampiri kepalanya 
dan membuatnya menutup kedua bola matanya rapat, ia 
sedang berusaha menahan sakitnya itu. Beralih, ke Keysia 
yang sadar akan tingkah aneh suaminya langsung saja 
membawa tubuh suaminya ke dalam dekapannya. Lalu, ia 
menyentuh dan mengusap pelan kepala suaminya yang kini 
bersandar di bahu kanannya dengan kedua tangan. Bahkan, 
ia bisa merasakan deru napas suaminya yang tak beraturan 
menyapu permukaan leher bagian kanannya. 


"Ma-af," cicit Keysia benar-benar dilanda kepanikan, ia takut 
akan semakin menambah masalah dan tanpa sadar 
menyakiti suaminya. 


"Hm," deham Gevin dengan kedua bola mata yang 
senantiasa tertutup rapat dengan dagu yang bertengger di 
bahu kanan istrinya. 


Tidak membutuhkan banyak waktu. Keysia yang telah 
berhasil membuka baju Gevin dan kini sedang 
membersihkan punggung belakang suaminya dengan posisi 
kepala suaminya yang senantiasa bersandar di bahu 
kanannya. Bahkan, Keysia harus menopang tubuh suaminya 
itu agar tidak oleng. Keheningan menyelimuti mereka, 


hingga suara Gevin kembali menyapa kedua indera 
pendengaran Keysia dan mampu membuat istrinya itu 
terbeku. 


"Kenapa kau melakukannya?" lirih Gevin bertanya dengan 
kedua bola mata senantiasa tertutup. 


"Melakukan apa? Cia dari tadi cuman di sini. Terus, apa 
maksud? Masih pakai aku-kau lagi?" balas Keysia sukses 
membuat Gevin menarik senyumnya tipis karena bukan 
jawaban seperti itu yang ia harapkan dari istrinya. 


Keheningan menyelimuti suasana di ruang meja makan, 
bahkan hanya terdengar deru napas masing-masing. Aura 
dingin tidak kalah terpancar dari seorang pria yang 
terduduk di kursi roda dan berada di depan yang 
menandakan bahwa dia adalah sang kepala keluarga di sini. 


"Kemana Keysia?" tanya Kinan keheranan, membuka suara 
dan membuat semua pandangan menatap ke arahnya. 


"Ada apa denganmu? Kenapa bertanya tentangnya, Kinan? 
Biarkan wanita itu tidak bergabung dengan kita. Nanti dia 
hanya akan menggangu selera makananku dengan 
ocehannya yang tidak pernah jelas itu!" jawab Anin sukses 
membuat Kinan terbungkam di kursinya. Lalu, Kinan 
menatap putrinya yang baru saja beranjak umur 5 tahun 
dan baru masuk TK. 


"Mama, tadi kata nenek paman Gevin bakal jadi papa Alea 
itu benar?" tanya Alea sembari memakan rotinya. 


"Apa maksudmu sayang, jangan bicara omong kos " 


"Omong kosong darimana Kinan? Bukankah itu ide bagus 
jika kamu menikah dengan putraku," potong Anin sukses 


membuat Gevin yang baru saja meneguk air dalam gelas 
dengan tangan kiri menatap tajam ke arahnya. 


"Hentikan perkataanmu, Bu. Apa Ibu kembali memanfaatkan 
keadaanku untuk menikah? Dan Ibu pikir aku akan mau 
menerima saran itu? Dan melepaskan wanita yang kucintai, 
hah!" Suara Gevin yang meninggi masih terdengar serak 
dengan napas yang memburu hampir membuat semua 
orang yang berada di sana panik. 


Termasuk Kinan yang duduk di sisi kiri Gevin, tanpa sadar 
reflek mengusap bahu kanan pria itu. Sementara, Anin yang 
tadinya berada di puncak emosinya mendadak emosinya 
redam saat menatap interaksi Kinan kepada putra 
sulungnya itu. 


"Oh, ayolah! Anakku. Siapa yang mengatakan kamu akan 
melepaskan wanita itu? Kamu bisa saja bersamanya saat 
kamu menikah dengan Kinan nanti. Bukankah, saat ini 
poligami marak terjadi di masyarakat? Ditambah kamu juga 
sudah mapan dan layak untuk berpoligami, memiliki dua 
istri. Ibu juga yakin bahwa Kinan adalah jodohmu yang 
terbaik dan menantu idaman, dia pasti akan bisa merawat 
dan menyayangimu. Tidak seperti wanita itu yang hanya 
bisa merepotkanmu karena tingkah yang tidak masuk 
akalnya," jelas Anin membuat kedua bola mata Gevin 
membulat sempurna. 


Hingga suara keributan terjadi di depan ruangan meja 
makan dan menampakkan Keysia sedang bermain mobil- 
mobilan anak kecil bersama Keyra, anak dari salah satu 
pelayan baru di mansion. Kini semua pandangan menatap 
Ke arah Keysia dengan tatapan terkejut tidak percaya bahwa 
ia benar-benar melakukan hal itu, lebih tepatnya mereka 
tidak percaya bahwa Keysia terlihat sangat santai dengan 


keadaan suasana mansion yang tidak kondusif seperti 
sekarang. 


"Niu ... niu. Sekretaris kamus bahasa cepatkan laju 
mobilnya, ih! Kalau gak bisa sini, kasih alat kontrolnya ke 
Cia," ucap Keysia yang naik di atas mobil-mobilan anak kecil 
dan membuat sekretaris Dylan yang mengikutinya dari 
belakang sejak tadi berusaha menahan kekesalannya. 


Mainan mobil yang Cia gunakan 


Ilustrasi yang benar, saat Cia naik mainan mobil- 
mobilan 


"Apa yang ada di dalam pikiran Anda? Bagaimana bisa 
mainan mobil yang seharusnya dipergunakan untuk anak 
kecil, tapi Anda yang menaikinya?" tanya sekretaris Dylan 
tampak tertekan dengan raut ekspresi datarnya. 


"Diamlah! Cia juga gak tahu, tapi kenapa pas Ara main, Cia 
jadi pengan ikutan main. Mungkin bawaan baby Al, lagipula 
mainnya seru. Dulu jaman Cia kecil cuman ada odong- 
odong," jawab Keysia yang keasikan bermain bersama Keyra 
kejar-kejaran. Keyra menggunakan mainan motor-motoran 
dan kini mengejar Keysia yang berjalan ke arah kolam 
renang dari belakang. 


"Bagaimana bisa Anda menyalahkan janin, Anda?" tanya 
sekretaris Dylan tampaknya tidak terdengar oleh Keysia. 


"Ngen-ngen ... tutt! Minggir paman, polwan Ara mau lewat, 
mau nangkap kak Cia. Kak Cia dituduh menculik mobil Ara 
diam-diam, minggir paman!" Heboh Keyra berhasil 
menyingkirkan sekretaris Dylan yang menghalau jalannya 
untuk mengejar Keysia. 


"Jangan panggil saya paman anak kecil, saya bukan 
pamanmu," ketus sekretaris Dylan membuat Keyra 
terperangah menatap dalam kedua bola matanya. 


"Siap, Kakek!" ucap Keyra memberi hormat kepada 
sekretaris Dylan, lalu kembali mengejar Keysia. 


"Ara lucu, ih! Mana ada bunyi motor kayak gitu. Bunyi motor 
brum-brum, bukan ngen-ngen pakai tut, lagi!" ucap Keysia 
membuat Keyra semakin kesal. 


"Tutt itu klaksonnya, ih!" Keyra mengembungkan kedua pipi 
tembemnya. 


Motor mainan Ara yang dibelikan oleh Gevin sebagai 
hadiah. 


"Ma, Alea udah selesai makan, ya? Alea mau ikut main sama 
tante Keysia." Suara Alea di meja makan sembari turun dari 
kursinya. 


"Tapi, sayang kamu harus sekolah, jangan sampai tubuhmu 
bau keringat." Kinan mengusap pucuk kepala anaknya. 
"Gak, Ma. Alea cuman sebentar aja, kok!" ucap Alea segera 
mengejar Keysia dan Keyra, sekretaris Dylan yang kini telah 
berada di dekat gazebo kolam renang. 


Setelah Alea keluar dari ruang meja makan. Anin kembali 
angkat suara dan kembali menciptakan suasana dingin yang 
tadinya sempat menghangat karena keributan Keysia, 
bahkan Gevin tidak pernah melepaskan pandangan 
mengintip dari jendela yang terhubung langsung dengan 
pandangan gazebo di kolam renang. 


"Apa kau melihatnya? Melihat wanita itu, dia benar-benar 
tidak pantas bersanding denganmu, Gevin. Dia masih 
kekanak-kenakkan, bahkan aku mencurigai dia bukan anak 


kuliahan, tapi anak SMP yang masih labil-labilnya dalam 
bertingkah. Entahlah, dosa apa yang kamu lakukan saat 
dulu, sampai-sampai kakekmu menjodohkanmu dengan 
wanita seper " 


"Cukup! Cukup sudah, Bu. Aku benar-benar tidak bisa 
menahan dan mempercayai ini semua, jika banyak yang 
harus dipertanyakan, maka pertanyaan yang paling pertama 
harus dijawab adalah Ibu. Ibu yang membuat semuanya 
menjadi serumit ini," ucap Gevin menyentuh kepalanya 
yang berdenyut sembari memberi kode kepada Sera untuk 
mengantarnya keluar dari ruang meja makan. 


"Jadi kamu barusan menyalahkan Ibumu, Vin? Aku tidak 
percaya ini kamu benar-benar melawanku. Aku yakin pasti 
wanita itu yang mencuci otakmu, benar 'kan?" tanya Anin 
kembali memancing emosi Gevin. 


Gevin terdiam sesaat, berusaha mengatur pernapasannya 
yang sesak akibat efek dari penyakitnya dan menahan rasa 
sakit yang tiba-tiba menjalar menghampiri kepala. Lalu, di 
beberapa bagian sendi tubuhnya yang terasa berdenyut. 


"Berhenti membawa wanitaku ke dalam masalah ini, dia 
benar-benar tidak tahu apa-apa. Aku juga memperingatimu, 
Bu. Jangan sampai Ibu kembali berniat melukai wanitaku. 
Ingat! Saat ini dia sedang mengandung darah dagingku, 
mengandung anakku. Dia mengandung cucumu, Bu. Jika Ibu 
benar-benar masih memiliki rasa kemanusiaan, tolong 
hentikan semua rencana busuk Ibu kepadanya atau kepada 
orang-orang  terdekatku, termasuk kepada keluarga 
sekretaris Dylan. Ibu mungkin boleh saja melukaiku, tapi 
jangan melukai mereka." Suara Gevin terdengar sangat 
parau dan menutup kedua bola mata rapat, bersamaan 
dengan Sera yang hendak mendorong kursi rodanya keluar 
dari ruangan meja makan. 


"Gevin! Berhenti berbicara omong kosong, Ibu melakukan 
ini semua demi kebaikanmu, Gevin!" bentak Anin bangkit 
dari duduknya menatap kepergian putranya. 


"Demi kebaikan? Aku sudah dewasamu, Bu. Aku tahu sendiri 
pilihan yang terbaik untukku. Aku ini anakmu, Bu. Bukan 
robot yang bisa kapan saja Ibu atur seenaknya," lirih Gevin 
menjawab sebelum benar-benar pergi dari ruangan. 


Anin mendengar pelontaran kalimat anaknya, tampak 
menyentuh dadanya sesaat, ia tidak percaya anaknya 
berani melakukan hal itu kepadanya. Beralih, ia menatap ke 
arah Kinan yang ingin beranjak dari kursi makan. 


"Maaf, saya harus mengatakan ini, Bu. Saya benar-benar 
tidak percaya dengan keputusan sepihak yang Ibu ambil, 
saya pribadi benar-benar tidak ingin menjadi penghalang di 
hubungan rumah tangga tuan muda. Ditambah saya juga 
berniat ingin kembali rujuk dengan ayah biologis Alea, jika 
Ibu memaksakan ingin menjodohkan saya dengan tuan 
muda. Sebaiknya, Ibu mencari calon yang lain saja. Cari 
wanita yang ingin diduakan dan kehilangan harga dirinya 
nanti, kalau begitu saya permisi," ucap Kinan membuat 
kedua bola mata Anin membulat sempurna dan memerah. 


"Dasar wanita tak tahu di untung! Beraninya kamu 
mengatakan hal seperti itu kepadaku, hah! Seberapa besar 
nyalimu menantangku? Ingatlah! Siapa yang membantumu 
lolos seleksi menjadi dokter di rumah sakit Zavendra?" 
amuk Anin melempar sendok makan ke arah Kinan, 
untunglah wanita itu dengan sigap lolos dari lemparannya. 


"Masalah itu, saya tidak akan pernah melupakannya. Tapi, 
mungkin dari cara saya merawat dan menjadi dokter pribadi 
tuan muda. Saya bisa membayar utang budi kepada Ibu," 


ucap Kinan yang memang diperintahkan oleh Anin untuk 
memanggilnya dengan sebutan ibu. 


Setelah Kinan pergi dan hanya menyisakan Anin seorang 
diri. Anin kini tampak frustrasi menyentuh kepalanya yang 
tiba-tiba terasa pusing. Pikirannya sedang berkelana 
memikirkan cara untuk menuntaskan keinginannya, yaitu 
membuat anaknya menikah dengan seorang wanita yang 
sepadan. Wanita yang dapat ia perkenalkan sebagai 
menantu idaman di depan teman-teman sosialitanya suatu 
saat nanti. 


"ARGH! KENAPA SEMUANYA MENJADI KACAU SEPERTI INI, 
HAH!" racau Anin. 


Beralih ke halaman kolam renang pada waktu yang sama, 
waktu saat terjadi keributan di meja makan. Keysia dan 
Keyra tampak berleha-leha, merebahkan tubuh mereka di 
atas tempat duduk gazebo dengan sekretaris Dylan yang 
berdiri di sebelah gazebo tampak sibuk mengontrol mainan 
mobil-mobilan yang digunakan Keysia barusan. 


Anggap saja sesuai narasi yang dideskripsikan. 


"Capek," celetuk Keyra dengan napas memburu dan 
keringat yang bercucuran menyapu permukaan lehernya 
membuat Keysia yang gemas tanpa sadar mengeluarkan 
sapu tangannya dan membersihkan keringatnya. 


"Baru segitu aja sudah capek Ara. Apa kabar kak Keysia 
yang harus menanggung beban hidup dan pikiran dewasa," 
ucap Andra kakak laki-laki dari Keyra yang baru hendak 
turun sekolah dan tanpa sengaja mendengar keributan di 
ruangan meja makan. 


"Wih. Andra makin cakep nih, kalau pakai seragam ke 
sekolah," ucap Keysia terduduk sembari mengeluarkan uang 


selembar berwarna merah untuk Andra. 


"Nih, uang untuk Andra. Bisa digunakan untuk nabung, tapi 
kalau Kak Cia nyaranin pakai untuk traktir teman aja," ucap 
Keysia kembali sukses membuat Andra terkejut dan 
menggeleng-gelangkan kepalanya menolak. 


Keyra & Andra 


Keysia dibuat terperangah sama balasan dari Anda dan 
hendak menegur Andra untuk tetap mengambil uangnya 
Karena kapan lagi bawa uang jajan dengan nominal besar ke 
sekolah ditambah ia juga hanya sesekali memberikan uang 
kepada Andra jika mereka bertemu. Namun, niatnya itu 
terurung saat anak Kinan bukan lain Alea tiba-tiba 
menghampiri mereka. "Yah, mainnya udah kelar, ya?" decak 
Alea. 


Sekretaris Dylan berdeham pelan, lalu mengatakan, "Alea 
dan Andra ikut saya. Kalian harus segera berangkat 
sekolah." Setelah mengatakan itu, Andra mengangguk 
setuju dan kembali meletakkan uang pemberian Keysia di 
atas permukaan tempat duduk gazebo, lalu segera berlari 
mengikuti langkah sekretaris Dylan. 


Sebaliknya, Keysia kembali tercengang menatap tingkah 
Andra barusan dan tanpa sadar membandingkan anak 
mantan bosnya bukan lain Angkasa dengan Andra. Coba aja 
kalau Cia kasih uang ini ke Angkasa pasti senangnya minta 
ampun! Malah, mungkin minta tambah, batin Keysia. 


"Mama Keysia!" ucap Alea sukses membuyarkan lamunan 
Keysia. 


"Hah?" Terkejut Keysia, keheranan menatap Alea yang 
menyengir menampilkan deretan gigi susunya. 


"Alea mau salim, Mama. Kata nenek Anin, paman Gevin 
bakal jadi papa Alea dan berarti tante Keysia bakal jadi 
mama Alea juga. Alea senang deh, punya mama dua dan 
papa dua nanti!" Riang Alea, lalu mencium punggung 
tangan Keysia. 


"Ih, gak boleh! Kamu bukan anaknya kakak Cia!" geram 
Keyra dan memeluk tubuh Keysia dari samping, sementara 
Keysia yang masih terpaku berusaha mencerna perkataan 
Alea barusan. 


"Anak kakak Cia belum lahir. Nama anaknya Al, bukan 
berarti namanya Alea!" kesal Keyra membuat Alea geram 
hendak memukul wajahnya dengan tas sekolah. 


"Alea!" teriak Kinan sukses menggagalkan aksi Alea. 


Berikutnya, Kinan meminta maaf kepada Keysia dan Keyra, 
lalu pergi membawa anaknya untuk berangkat ke sekolah 
bersama sekretaris Dylan dan Andra. Tak berlangsung lama, 
Keysia kembali dikejutkan dengan kedatangan Dita dan 
Milan yang kini berdiri di hadapannya. 


"Ka-kalian kok, bisa di sini?" tanya Keysia. 


"Emang gak boleh? Kami datang?" ucap Milan memilih 
duduk di sebelah Keysia. 


"Key, temani main ke Mall, yuk! Anggap aja refreshing 
bentar. Lo udah hampir sebulan lebih terkurung terus dalam 
sangkar," ajak Dita membuat Keysia menggeleng kepalanya 
lemah, ia menolak ajakan barusan. 


"Cia gak bisa. Cia masih mau jaga suami Cia. Suami Cia 
butuh Cia," ucap Keysia. 


"Siapa bilang aku membutuhkanmu?" Suara Gevin berhasil 
mengejutkan mereka. 


"Sa-sayang?" tanya Keysia berdiri dan menghampiri Gevin. 


"Jangan mendekatiku, aku tidak membutuhkanmu!" telak 
Gevin menyuruh Sera memundurkan kursi rodanya. Walau 
dalam hati ia meringis akan kondisinya saat ini benar-benar 
terkesan sangat merepotkan bagi orang lain. 


"Ke-kenapa?" lirih Keysia bertanya, "Kamu gak butuh aku, 
tapi Cia dan istri bodohmu ini membutuhkanmu." 


"Berhenti bicara omong kosong, aku sudah tidak bisa 
memberikan harapan baik untukmu," ucap Gevin ketus dan 
meninggalkan Keysia yang terpaku berusaha mencerna 
perkataannya barusan. 


"Kamu yang bicara omong kosong, ih!" ucap Keysia 
mengejar Gevin dan kini menyentuh bahu suaminya yang 
duduk di atas kursi. 


Gevin tak bergeming, berikutnya ia menepis kasar tangan 
Keysia yang menyentuh bahu kanannya. "Pergilah, kau 
hanya bisa merepotkanku nanti jika selalu berada di sini." 
Suara Gevin terdengar melemah sebelum benar-benar 
menghilang dengan kursi rodanya bersama Sera masuk ke 
dalam mansion. 


"Terima kasih atas bantuanmu dan membuatku bisa 
menghadapinya. Aku hari ini seakan benar-benar tidak bisa 
mempercayainya, bagaimana bisa aku melawan wanita itu 
saat di meja makan tadi?" ucap seorang wanita dengan raut 
wajah tidak percaya, "dan apa sekretaris Dylan bisa 
kupercayakan bahwa wanita itu tidak akan mengganggu 
anak dan keluargaku nanti?" 


"Jangan pernah meragukan saya, pegang perkataan saya 
barusan. Jika wanita itu menyentuh dan mengganggu orang- 
orang terdekat Anda. Maka, saya sebagai perwakilan dari 
tuan muda tidak akan diam, ditambah masa kekuasaan 
wanita itu akan segera berakhir. Tuan Javen telah 
mengetahui semua yang terjadi dan beliau akan datang ke 
mansion hari ini, jika tidak ada yang perlu dibahas kembali. 
Saya izin pergi dan saya sebagai perwakilan tuan muda 
mengucapkan terima kasih karena telah mempercayai 
kami," jelas sekretaris Dylan meninggalkan tempat 
pertemuan mereka dan kini ia berjalan menyeberang ke 
seberang jalan tempat mesin ATM berada. 


Keysia bersama kedua sahabatnya kini berada di sebuah 
kafe yang berada di dalam mall pusat kota. la tampak 
muram dengan wajahnya, pikirannya berkelana dengan 
perubahan sifat suaminya dan tidak memperdulikan kedua 
sahabatnya sedari tadi berdebat tentang sebuah boneka. 


"Gak bisa ngomong, Milan. Lo salah beli," ucap Dita. 


"Bisa tuh, dia joget! Mana lagunya enak lagi," balas Milan 
asik dengan boneka yang baru ia beli, yaitu boneka kaktus. 


"Key, kapan lo mau beli peralatan bayi? Entar kalau bayi lo 
lahir gue kasih kado boneka ini. Jadi, kalau bayi lo susah 
tidur putar aja boneka ini bakal bernyanyi dan menari," 
ucap Milan menggerakkan kedua tangannya layaknya orang 
menari dan sukses dihadiahi sentilan di dahi dari Dita. 


"Yang ada bayinya Cia bakal nangis," gerutu Dita tidak 
percaya, "lagipula belum masuk 7 bulan, kata orang kalau 
beli peralatan bayi tunggu masuk 7 bulan agar lebih bagus 
aja gitu." 


"Itu takhayul, kali. Sengaja takut-takuti karena kalau kita 
siapkan dari sekarang takut bajunya gak muat dan kita juga 


belum tahu jenis kelamin anaknya Kekey, " tebak Milan 
dihadiahi anggukan kepala Dita. 


"Diam!" Suara Keysia berhasil mengejutkan mereka berdua 
bukan mereka berdua saja, sekretaris Dylan yang baru 
datang pun sama halnya terkejut. 


"Cia ada buat salah, ya? Kenapa suami Cia jadi berubah 
sama Cia?" Gelisah Keysia. 


"Jangan terlalu di pikirkan, mungkin suami lo lagi PMS," 
ucap Milan sembari sibuk dengan boneka kaktus yang ia 
beli dan akan memberikan kepada Dita. 


"Sembarangan. Jangan negatif thinking, siapa tahu tuan 
muda sengaja karena kondisinya sekarang, dia gak mau 
merepotkan lo ditambah lo juga lagi hamil Key." Dita 
menepuk bahu Keysia untuk kembali tegar. 


"Tapi, apa harus dia selalu bareng sama si dokter Kinan itu! 
Kalian harus tahu tadi malam Cia gak sengaja liat dia 
ketawa sama anaknya dokter Kinan, tapi kalau liat wajah Cia 
langsung jutek." Keysia menjatuhkan kepalanya di atas 
meja. 


"Terus, apa maksud Alea anak dokter Kinan tadi tiba-tiba 
manggil Cia mama? Mana bilang suami Cia bakal nikah 
sama mamanya lagi si Kinan. Cia gak mau, ya! Cia juga 
salah apa? Kenapa dia tiba-tiba mendadak berubah?" lirih 
Keysia dilanda kegelisahan. 


"Nyonya muda tidak salah apa-apa. Benar, kata teman Anda 
barusan, tuan muda melakukannya karena tidak ingin 
merepotkan Anda." Suara sekretaris Dylan berhasil 
mengejutkan mereka ditambah sekretaris Dylan kini ikut 
bergabung duduk bersama mereka sembari memberikan 
sebuah kantong belanja kepada Dita. 


"Apa dia udah gak sayang dan cinta lagi sama Cia?" tanya 
Keysia belum menyadari Dita yang terkejut dengan aksi 
sekretaris Dylan. 


"Penyakit cinta tuan muda dari Anda sepertinya tidak 
pernah mengurang dan semakin menambah, jika bukan 
karena kekuatan cintanya untuk Nyonya muda. Tuan muda 
tidak akan kembali hidup di dunia," jawab sekretaris Dylan 
sukses membuat Keysia menjatuhkan kepalanya. 


Keysia tidak mengerti maksud ucapan sekretaris Dylan 
barusan terlalu berat untuk dicerna. Berikutnya, ia 
mengeluarkan sesuatu dari tas saat tersadar ara sebuah 
barang yang ia sempat beli saat di toko buku beberapa jam 
lalu. 


"Penyakit cinta?" Keheranan Milan sembari terkekeh pelan, 
lalu menyodorkan boneka kaktus kepada Dita. 


"Bawa pulang ini, Dit. Gue bingung entar mau taruh di 
bagian mana kalau gue bawa ke kamar kosan," ucap Milan 
sukses membuat Dita membuyarkan lamunannya. 


"Kok, gue?" tanya Dita keheranan. 


"Bawa aja, gue tahu lo suka sama bonekanya. Mumpung gue 
lagi baik nih," balas Milan membuat Dita mendengus kesal, 
tetapi tidak menolak barang yang diberikannya. "Makasih, 
Mil." 


Berikutnya, Dita tersadar akan kantong belanja yang 
diberikan sekretaris Dylan. "Ini isinya apa? Dan untuk apa?" 
tanya Dita hendak membuka isi kantong belanja dan 
membuat sekretaris Dylan berdehem pelan. 


"Atau ini HP baru, ya?" Senang Dita menebak, tetapi tak 
berlangsung lama karena saat tersadar bahwa kantong 


belanja itu berisikan sejumlah uang dengan nominal angka 
yang tinggi. 


"Bukan. Total uangnya 50 juta di dalam, saya tidak tahu 
selera ponsel yang Anda inginkan dan lebih baik Anda beli 
sendiri supaya lebih puas," ucap datar Sekretaris Dylan 
sukses membuat Keysia yang mendengar terkekeh. 


Bisa-bisanya kepikiran ganti rugi atau kasih hadiah orang 
dengan uang! batin Keysia tampak berhasil dikembalikan 
suasana hatinya akibat ucapan sekretaris Dylan barusan. 


"Bro, bilang aja gak mau repot," balas Milan membuat 
sekretaris mendelikkan kedua bola matanya tajam. 


Ditambah sebuah buku tiba-tiba tersodor ke arahnya dari 
Keysia. "Cia tadi gak sengaja liat di toko buku, makanya Cia 
beli. Dulu, kata suami Cia. Sekretaris Dylan suka baca buku 
'kan? Nah, kebetulan siapa tahu buku ini bisa sekretaris 
Dylan baca dan dipraktekan," ucap Keysis memberikan buku 
yang berjudul, 'Kamus Bahasa Gaul dan Cinta.' 


Sekretaris Dylan menahan amarahnya. Beralih, ke Milan dan 
Dita yang kini telah tertawa receh."Jangan lupa dipelajari 
biar bisa membuat cewek tertarik dan PDKT!" sindir Milan. 


"Saya tanpa membutuhkan buku ini, saya dapat menarik 
perhatian wanita," ucap sekretaris Dylan sukses membuat 
Milan tercengang bodoh membuat Dita dan Keysia tertawa 
renyah menyadari mimik wajahnya. 


"Berhasil menarik, tapi payah dalam memiliki, sama aja 
bohong. Sudahlah, Bro. Umur lo sudah tua dan sangat 
mapan untuk nikah, fokus cari cewek sana! Sebelum gak 
laku nanti." Suara Milan sembari mengeluarkan rokoknya 
dari kantong celana. Namun, ditegur oleh Dita kalau ia tidak 
boleh merokok di dekat Keysia yang sedang hamil. 


"Saya tidak bisa." 


Sekretaris Dylan sukses membuat Keysia yang hendak 
minum terbatuk tertunda. Sementara, Dita Kini raut 
wajahnya seakan menyelipkan rasa takut dan Milan kembali 
kebingungan menatap sekretaris Dylan. Milan berpikir 
sekretaris Dylan memiliki kelainan. Namun, baru saja Milan 
hendak bertanya, suara sekretaris Dylan kembali menyapa 
indera pendengaran mereka. 


"Saya sudah memiliki seorang wanita yang harus saya 
fokuskan untuk menjadi calon istri saya," ucap sekretaris 
Dylan sukses membuat Dita tertawa renyah dalam hati 
seakan ada yang retak. Ilya, retak! Retak harapan untuk 
menjadi pasangan sekretaris Dylan. 


"Halah. Bercanda itu, mah! Sengaja 'kan, supaya Dita 
cemburu terus berhenti untuk suka sama sekretaris Dylan. 
Gak, bisa gitu!" Tertawa renyah Dita, tetapi membuat 
suasana semakin canggung. 


Sekretaris Dylan tidak bergeming, ia memilih fokus menatap 
ke arah ponsel. Sebaliknya, Milan terkekeh melihat Dita 
yang kini menggembungkan kedua pipinya karena tidak 
dibalas oleh sekretaris Dylan. 


"Sudahlah, sama gue aja, Dit!" kekeh Milan menyerumputi 
minumannya. 


"Diam, lo!" kesal Dita sembari meneguk minumannya. 


"Lagipula siapa calon istrinya sekretaris Dylan? Kok, Cia 
baru tahu?" Keheranan Keysia. 


Sekretaris Dylan mendengar pertanyaan dari nyonya 
mudanya. Beralih, mengangkat pandangannya dan 
menatap datar ke arah Dita. "Dia, Dia calon istri saya." 


Uhuk! 
Uhuk! 


Dita sukses dibuat terbatuk-batuk karena terkejut. Bukan 
hanya dia, Milan dan Keysia pun sama halnya terkejut. 
Beruntunglah kafe yang mereka datangi telah di sewa, jadi 
hanya mereka saja yang menjadi pelanggan di sana. 


"Tapi, sekretaris Dylan agamanya juga sama kayak Milan 
'kan? Cia tahu dari Renata," cicit Keysia tidak tahan untuk 
melepaskan pertanyaannya yang satu ini dan sukses 
membuat Dita kaget. Dita baru saja mengetahui fakta ini. 


"Astagfirullah, Dita! Bisa-bisanya lo terperangkap dengan 
pesona cowok yang beda agama dengan lo? Kenapa harus 
cowok beda agama yang meresahkan dan ber-damage, 
Tuhan?" Heboh Dita menyentuh kepalanya yang terasa 
pusing. 


"Ehm," deham sekretaris Dylan membuat Dita mengangkat 
pandangan. "Apa lagi?" tanya Dita ketus. 


"Bisakah Anda membantu saya?" tanya sekretaris Dylan 
sambil mengusap rahang wajahnya. "Hah? Biasanya 'kan 
sekretaris Dylan selalu ngelakuin sendiri," jawab Dita dan 
dibenarkan oleh Keysia yang tertarik dengan topik 
pembicaraan mereka, tapi tidak Milan yang kini melipat 
kedua tangannya dan bersandar di kursi. 


"Jadi, Anda mau bantu atau tidak?" tanya sekretaris Dylan 
tidak menanggapi ucapan Dita barusan. 


"Mau? Tapi, syaratnya jangan baku-baku, Dita jadi merasa 
lagi ngobrol sama orang penting!" sungut Dita tidak 
menyadari bahwa saat ini sekretaris Dylan menarik 
senyumnya tipis setipis benang. 


"Baiklah, saya akan berusaha," balas sekretaris Dylan 
membuat Dita mengangkat pandangan. 


Berikutnya, Dita menampar-nampar pelan pipinya merasa 
seakan kejadian barusan adalah sebuah mimpi. "Oke-oke 
mau minta bantu apa? Dita selalu siap dua puluh empat 
jam, termasuk membantu Anda di ranjang. Bercanda, ya!" 
kekeh Dita menyengir bodoh dihadiahi tatapan datar oleh 
sekretaris Dylan. 


"Saya mau Anda ...," ucap sekretaris Dylan menggantung 
kalimatnya. 


"Iya, mau apa?" Dita terlihat semakin penasaran. 


"Bantu saya untuk mengenal dan belajar banyak tentang 
ajaran dalam agama Anda." Sekretaris Dylan sukses 
membuat semua orang berada di sana terpatung. 


Berikutnya, Milan berdiri dari kursinya, ia tidak percaya 
melihat hal ini di depan kedua bola matanya langsung. 
Sesak di dada merambat ke tenggorokannya dengan 
pandangan kosong, ia melangkahkan kedua kakinya 
meninggalkan tempat tersebut, tanpa mengatakan apapun. 


"Gak boleh! Gak semudah itu, sekretaris kamus bahasa 
kalau mau pindah agama cari niat yang benar dulu, jangan 
pindah agama karena Dita. Di mana-mana itu, cintai 
agamanya dulu baru ciptaannya," ucap Keysia entah kenapa 
ia merasa ini terlalu mendadak. Bahkan, ia tidak percaya 
sekretaris Dylan mengatakan hal itu kepada sahabatnya. 
Berlalu, Keysia melangkah kedua kakinya pergi mengikuti 
Milan dan menyisakan sekretaris dan Dita berdua. 


Sekretaris Dylan tak bergeming di tempatnya. la melakukan 
hal ini, karena sudah sejak lama ia menginginkan pindah 
agama yang sama dengan ajaran agama dari tuan 


mudanya. Hidup berapa tahun dengan tuan mudanya, 
mampu membuat batinnya teriris dan semakin tertarik 
dengan agama yang dianut oleh keluarga tuan mudanya, 
bahkan ia tahu sebagian ajaran dan hari-hari penting di 
dalam agama tuan mudanya itu. Agama yang sama dianut 
oleh Dita, wanita yang berhasil menaklukkan dirinya dan 
berhasil membuat pikirannya teralihkan dari pekerjaan 
tentang tuan muda. Walau ia masih ragu akan perasaannya 
setidaknya ia harus berusaha untuk meyakinkan dirinya dan 
mengenal perasaan baru yang menghampirinya belakangan 
ini. 


"Sejak kapan?" tanya Dita pelan. Berikutnya, ia pingsan 
karena tidak percaya dengan apa yang ia dapatkan barusan. 
Seolah yang terjadi barusan adalah mimpi. 


Terima kasih telah memilih lanjut untuk membaca cerita ini 
dan semoga kalian bisa terus menikmati alurnya, ya. Terima 
kasih telah menandai typo dan maaf sebesar-besarnya jika 
kalian merasa part-nya kepanjangan 


Tuan muda kenapa, ya? 
Jujur, Naffa bukan tim sekretaris Dylan dengan Dita 
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60. | | RETAK HARAPAN KASIH UNTUK KISAH KITA. 


Keysia yang baru saja tiba di mansion. la melangkahkan 
kedua kakinya berjalan ke arah ruang keluarga karena suara 
keributan anak kecil dan suara pria yang ia cintai terdengar 
menyapa kedua indera pendengarannya. la membawa 
sebuah kue dengan hiasan boneka beruang dalam rangka 
memperingati hari pernikahannya yang memasuki bulan ke- 
8. 


Namun, langkah kedua kakinya terhenti saat terdengar 
percakapan mereka yang berada di ruang keluarga. Lalu, ia 
segera berbalik bersembunyi dari balik pilar. 


"Jadi, apa yang akan Alea lakukan kalau paman beneran 
menjadi ayah Alea?" Suara Gevin yang terduduk di kursi 
roda membelai lembut pipi kanan Alea yang baru pulang 
sekolah di belakang kursi roda terdapat Kinan yang 
tersenyum. 


"Alea bakal senang dan bakal pamerin ke semua teman- 
teman sekolah Alea. Kalau paman Gevin bakal jadi papa 
Alea. Alea senang karena bisa punya dua papa nanti," ucap 
Alea menjatuhkan kepalanya di pangkuan Gevin dan 
membuat pria itu terkekeh. 


"Jadi, apa kau yakin dengan keputusanmu barusan, Kinan?" 
tanya Gevin. 


"Tentu saja. Jika itu mampu membuat Alea senang, saya 
akan berusaha untuk membuka hati. Ditambah, Alea masih 
kecil dan harus membutuhkan kasih sayang dari keluarga 
yang utuh," jawab Kinan membuat Gevin mengangguk- 
anggukkan kepalanya setuju. 


"Maaf, jika saya lancang. Tapi, mengapa tuan muda cukup 
yakin dengan mengambil keputusan itu? Bukankah 
resikonya akan sangat besar?" tanya Kinan benar-benar 
tidak percaya, "lalu, gimana dengan Keysia? Dia yang akan 
paling terluka di sini. Saya juga yakin jika cinta Keysia itu 
tulus dan mengetahui ini semua dia pasti akan menerima 
apapun kondisi Tuan muda. " 


Gevin menarik senyumnya tipis. la kembali mengingat kata 
profesor dokter yang merawatnya di rumah sakit. Profesor 
dokter mengatakan bahwa ia kemungkinan besar akan 
mengalami kelumpuhan permanen."Aku sudah tidak 
memiliki harapan apa-apa untuknya dan mungkin lebih baik 
melepaskannya adalah jalan yang terbaik. Aku juga heran 
mengapa Tuhan kembali mengembalikan nyawaku, jika aku 
akan mengalami kondisi seperti ini. Aku tidak sesempurna 
dulu, aku sudah tidak bisa melindunginya. Dia masih 
mudah, kehidupannya masih panjang. Aku yakin dia pasti 
akan menemukan yang lebih baik dar " 


Suara kue yang terjatuh dari genggaman Keysia sukses 
memotong ucapan Gevin. Mereka bertiga kini menatap ke 
arah Keysia yang tampak kedua bola matanya berkaca-kaca 
berusaha menahan air matanya supaya tidak jatuh. Keysia 
menarik napasnya dalam, lalu mengusap kedua bola 
matanya yang mulai memerah dan terasa perih, sesak di 
dada diakibatkan perasaan tak percaya dengan fakta yang 
baru saja ia ketahui. Kenapa semua orang menyembunyikan 
hal ini kepadanya? 


Keysia mencetak senyum manisnya menatap ke arah 
mereka bertiga. Pandangan yang mampu menyayat hatinya 
Karena mereka bertiga seperti keluarga kecil dan baru saja 
ia seperti menganggu percakapan keluarga kecil yang 
berbahagia itu. 


"Keysia?" Terkejut Kinan dan hendak menghampiri Keysia 
yang kini sedang membersihkan tumpahan kue yang 
terjatuh di lantai. 


Namun, aksi Kinan itu terhenti saat Gevin menarik 
tangannya dan seakan melarang Keysia untuk dibantu. 
Berikutnya, kehadiran Sera sang kepala pelayan utama 
yang langsung menghampiri Keysia dan melarangnya untuk 
membersihkan kue. "Tidak perlu, Nyonya. Biar saya saja 
yang akan membersihkannya," ucap Sera, tapi ditepis oleh 
Keysia. 


Setelah itu, Keysia berdiri dan tidak sengaja pandangannya 
bertubrukan dengan kedua bola mata Gevin. Beralih, Gevin 
yang tersadar mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Keysia kembali membuang napasnya kasar, lalu 
memutuskan berjalan menghampiri mereka. "Maaf 
mengganggu waktu kebersamaan kalian, tapi Kinan? 
Bisakah kau memberikan waktu bagiku untuk mengobrol 
bersama suamiku?" tanya Keysia terdengar lembut. Kinan 


mengangguk-anggukkan kepala mengerti, lalu segera 
menarik Alea untuk ikut pergi bersamanya. 


Berikutnya, Keysia berjongkok tepat di hadapan suaminya 
yang senantiasa membuang pandangan ke arah lain. Keysia 
masih setia menebarkan senyumnya walau dalam hati kini 
ia telah berperang dengan pikiran dan perasaannya. "Maaf, 
aku menjatuhkan kue ulang tahun pernikahan kita yang 
kedelapan, tadi aku benar-benar tidak sengaja," lirih Keysia 
perlahan-lahan menyentuh tangan suaminya, "sa-sayang?" 


Gevin menatapnya sekilas. Lalu, menepis kasar tangan 
Keysia yang menyentuh tangannya dan memberi kode 
kepada Sera yang berdiri tidak jauh dari mereka untuk 
segera menghampirinya. "Ka-kamu kenapa?" tanya Keysia 
dilanda kebingungan. 


"Ayo, jujur, ya? Kita sama-sama perbaiki hubungan ini. Cia 
yakin kok, kita pasti bisa lewati bersama ujian dalam hu " 


"Omong kosong. Kau tidak tahu apa-apa. Lebih baik kau 
diam atau kau cerna saja apa yang aku lakukan kepadamu 
belakang ini, apa kau tidak bisa menyimpulkannya sendiri? 
Ah, shit! Aku sampai melupakan kalau wanita yang menjadi 
istriku saat ini belum cukup dewasa dalam berpikir dan 
bertindak. Bukankah itu benar?" potong Gevin sukses 
membuat Keysia terpatung. 


"Apa maksud perkataanmu sayang? Apa kau tidak 
mencintaiku lagi? Kemana suamiku yang bucin dan resek?" 
imbuh Keysia dibalas senyum miring oleh Gevin. 


"Cinta?" Terkekeh Gevin pelan. "Apa kau berpikir cinta itu 
masih ada? Dia sudah mati, jadi jangan berharap apa-apa 
denganku. " 


"Sa-sayang, jangan bilang seperti itu?" Suara Keysia 
bergetar sembari mengusap air matanya yang berhasil lolos 
menyapu permukaan pipinya. "Jelaskan langsung ke intinya, 
ya? Aku benar-benar sulit mencerna ucapanmu." Keysia 
menggigit pelan bibir bawahnya. 


"Apa kau benar-benar bodoh? Pergi saja dari hadapanku jika 
kau ingin mendapatkan jawaban dari pertanyaan bodohmu 
itu!" telak Gevin dan menyuruh Sera mendorong kursi 
rodanya untuk pergi dari tempat tersebut. 


"Kenapa kamu mengatakan seperti itu? Aku mencintaimu. 
Maaf karena aku baru jujur sekarang. Aku benar-benar tidak 
bisa pergi jauh jika kamu tidak bersamaku. Aku tahu aku 
egois tapi cintamu itu aku, Cia! Apa kamu masih meragukan 
perasaanku, sayang?" telak Keysia terdengar sangat putus 
asa, tetapi hanya dihadiahi tatapan dingin oleh Gevin. 


Gevin tersenyum miring. "Melihat ini membuatku ingin 
rasanya meredam ego agar hubungan kita tetap baik-baik 
saja. Tapi aku tak bisa sendiri, aku membutuhkanmu walau 
itu hanya sekedar omong kosong dan aku juga tak ingin 
memberikanmu harapan palsu." Gevin menarik napasnya 
dalam. "Cobalah untuk bersikap dewasa, tanpa diriku 
setelah ini. Kuharap kau dapat mengerti. Jangan membuang- 
buang waktu dengan tingkahmu yang tak pernah masuk 
akal, termasuk untuk membuktikan cintamu. Aku 
mempercayakan dia bersamamu," ujar Gevin terdengar 
ambigu sebelum benar-benar menghilang dari pintu /ift. 


Setelah kepergian Gevin. Keysia yang masih dengan posisi 
jongkoknya, berakhir terisak kecil dalam tangisannya 
menyapu keheningan di dalam ruangan tersebut. Tanpa 
menyadari ada seseorang yang memperhatikannya dalam 
diam di balik layar CCTV. "Aku yakin setelah ini, rencanaku 
akan terbayar. Apa dia berpikir bahwa dengan cara seperti 


itu bisa meluluhkan putraku?" Menyeringai tajam seorang 
wanita menatap layar monitor CCTV di lain tempat. 


Cukup lama Keysia larut dalam tangisan sembari bergulat 
dengan pikirannya berusaha mencari solusi dari kejadian 
barusan yang membuatnya harus benar-benar berada di 
ambang kebingungan. la sudah tidak memperdulikan rasa 
sesak di dada dan pusing yang merambat ke kepalanya. 
Hingga suara keributan anak kecil dari kolam renang 
berhasil mengejutkan dirinya. 


"Kenapa kamu bilang seperti itu, ih! Kamu gak suka ya, 
mamaku nikah sama paman Gevin?" Suara Alea terdengar 
cempreng dan membuat Keysia kebingungan, lalu berjalan 
menghampirinya yang sedang bersama Keyra. 


"Paman Gevin punya kakak Cia! Gak boleh diganggu 
apalagi diambil. Kata abang kita harus selalu bersyukur. 
Nah! Alea udah punya papa, kenapa harus butuh papa 
baru? Kalau paman Gevin nikah sama mama Alea. Kak Cia 
sama anaknya gimana? Gak boleh gitu! Kata abang, kita 
gak boleh egois," ucap Keyra berdiri di pinggir Kolam 
renang. 


"DIAM! PAMAN GEVIN AJA GAK PERMASALAHKAN. NENEK 
ANIN AJA MALAH SENANG KALAU MAMA ALEA NIKAH SAMA 
PAMAN GEVIN, TERUS KENAPA KAMU GAK SUKA? KAMU 
SIAIPANYA PAMAN GEVIN, IH?!" amuk Alea dan hendak 
mendorong Keyra agar tercebur ke dalam kolam renang. 


Namun, tertunda saat Keysia tiba-tiba teriak dan menarik 
tangan Keyra masuk ke dalam dekapannya, berakhir 
membuat Alea yang tercebur ke kolam renang."Kamu tidak 
apa-apa, Ara?" Kacau Keysia terlihat sangat khawatir dibalas 
anggukan kepala oleh Keyra pertanda ia baik-baik saja. 


"ALEA!" Suara Kinan bergema terlihat sangat marah tidak 
percaya, ia langsung saja berlari dan hendak menolong 
anaknya. Namun, niatnya terurung saat Keysia yang 
tersadar. Langsung, dengan cekatan Keydia masuk ke dalam 
kolam renang untuk menyelamatkan Alea yang tak kunjung 
naik di atas permukaan. 


Beruntunglah Alea terjatuh di bagian kolam renang yang 
tingginya sebatas dada Keysia dan membuat wanita itu 
yang sama sekali tidak memiliki bakat berenang bisa 
membantu untuk menyelamatkan Alea yang telah berhasil 
diselematkan tampak terbatuk-batuk terbaring di pinggir 
Kolam dengan kepala bersandar di pangkuan sang ibu, yaitu 
Kinan. Beralih, ke Keysia dengan kepalanya yang semakin 
berdenyut dan terasa berat diikuti dengan pandangannya 
mulai mengabur berusaha naik di atas kolam renang. 


"APA YANG KAU LAKUKAN KEPADA ALEA, WANITA SIALAN!" 
Suara Anin mengejutkan Keysia yang berhasil naik di atas 
permukaan dan tampak sangat basah kuyup. 


Plak! 


Satu tamparan lolos mendarat di permukaan pipi kanan 
Keysia dan berhasil mencetak ruam kemerahan. Keysia 
menutup kedua bola matanya rapat dan perlahan-lahan 
membalas tatapan Anin, walau dalam hati ia sedang 
berusaha menahan pusing berat dan rasa kram yang 
menyapa perut bagian bawahnya. "A-aku ti-tidak melakukan 
apa-apa, aku ta-tadi " 


"KEY!" teriak Milan berhasil menyelamatkan tubuh Keysia 
yang kini telah pingsan di dalam dekapannya. Wajah Keysia 
sangat pucat dan terasa dingin. Beruntunglah ia yang baru 
datang dan berniat mengembalikan tas Keysia yang 


ketinggalan di mobilnya langsung dengan sigap menangkap 
tubuh sahabatnya. 


Berikutnya, Milan membulatkan kedua bola matanya 
sempurna dan segera membopong tubuh Keysia saat Kinan 
mengatakan sesuatu kepadanya. "Darah? Segera bawa dia 
ke rumah sakit, dia mengalami pendarahan!" tegas Kinan 
yang masih mendekap tubuh Alea yang mulai tersadar, 
setelah diberikan pertolongan pertama. 


Tanpa mengatakan apapun, Milan segera membawa tubuh 
Keysia berjalan keluar dari mansion. Namun, baru beberapa 
langkah pandangannya tak sengaja bertabrakan dengan 
Gevin yang baru turun dari /ift bersama Sera. "Jika terjadi 
sesuatu dengannya, jangan harap setelah ini, saya akan 
mengembalikannya kemari." Suara Milan terdengar sangat 
marah dengan tatapan dingin berujar kepada Gevin yang 
saat ini mengepalkan salah satu tangannya berusaha 
menahan rasa perih dari balik kedua bola matanya. 


"Beruntunglah nyonya muda mengalami pendarahan ringan 
saat ini. Bukankah pemeriksaan terakhir saya telah 
mengatakan, jangan membuatnya stres karena bisa memicu 
terjadinya perdarahan yang berpengaruh terhadap suplai 
oksigen ke janinnya nanti. Setelah ini, saya sarankan 
nyonya muda lebih banyak beristirahat dan menjauhkannya 
dari segala penyebab stres yang bisa saja menghampirinya 
nanti," jelas dokter dan pergi meninggalkan sekretaris Dylan 
dan Milan di ambang pintu, sementara Dita menemani 
Keysia yang masih pingsan di dalam ruang kamar inap. 


"Apa yang sebenarnya terjadi saat saya tidak di dalam 
mansion?" tanya sekretaris Dylan dihadiahi tatapan sinis 
oleh Milan. "Tanya sama tuan mudamu itu, apa yang dia 
lakukan kepada istrinya sampai seperti ini," ucap Milan 
hendak masuk ke dalam ruang kamar inap Keysia. 


"Satu lagi. Peringati tuan mudamu itu, jika dia benar-benar 
sudah tidak mampu lagi untuk jaga Keysia. Biar saja 
kuambil sahabatku, apa dia berpikir aku tidak bisa 
menjaganya?" ketus Milan berbicara dengan gaya bahasa 
tidak seperti biasanya. 


Sekretaris Dylan terpatung dengan ucapan Milan barusan. 
Beralih, pandangannya teralihkan ke dering ponsel 
pertanda panggilan masuk. Ia mengangkat panggilan 
tersebut dan langsung saja disuguhkan dengan suara 
seseorang dari seberang layar. "Katakan saja dia meninggal 
karena di makan hewan buas dan mayatnya ditemukan di 
tengah hutan. Bukankah masalah ini cukup mudah untuk 
diatasi?" telak sekretaris Dylan langsung mengakhiri 
panggilan telepon. Berlalu, ia mendengus kesal mengintip 
di balik celah pintu yang menampilkan Milan yang tengah 
mengusap rambut Keysia yang senantiasa menutup kedua 
bola matanya. 


Sepertinya lain kali saya tidak harus mengajaknya untuk 
bekerja sama, dia hanya akan merepotkanku saja nanti, 
batin sekretaris Dylan dan melangkahkan kedua kakinya 
pergi menelusuri koridor rumah sakit. Namun, baru 
beberapa langkah ia mendadak terpatung di tempatnya 
berdiri saat dua orang pria paruh baya kini berdiri tidak jauh 
darinya tepat di hadapannya. 


"Tuan besar dan ayah nyonya muda?" Terkejut sekretaris 
Dylan melihat kedatangan Javen yang kini tersenyum ke 
arahnya. Bahkan, kini samar-samar ia mendengar bahwa 
Faris selaku ayah Keysia mengucapkan terima kasih karena 
telah dibantu dalam persidangan hari ini yang menyatakan 
bahwa Faris tidak bersalah atas penggelapan dana di 
perusahaannya sendiri. 


Seorang pria tampak di kursi roda termenung 
memperhatikan bingkai foto pernikahannya dengan 
pandangan kosong di dalam ruangan kerjanya. Pikirannya 
berkelana, gejolak di batin seakan menghancurkan hatinya 
berkeping-keping sembari berharap keputusan yang ia 
ambil adalah pilihan yang tepat. 


Gevin menatap sekilas kedatangan kakeknya yaitu, Javen. 
Lalu, kembali menatap ke arah bingkai foto di atas rak 
minimalis. "Jadi, setelah ini apa yang ingin kamu lakukan, 
Nak?" Suara berat Javen menyapa dan terduduk di kursi 
kerja Gevin. 


Gevin terdiam beberapa saat, sebelum memutuskan untuk 
menjawab pertanyaan dari Javen. "Aku akan memilih untuk 
melepaskannya," lirih Gevin. 


Javen yang geram dengan keputusan sepihak dari cucunya 
itu, langsung saja mengetuk bahu kiri Gevin dengan 
tongkat kayu yang membantunya untuk berjalan. "Apa yang 
kamu katakan? Apa ini akhir dari perjuanganmu selama ini? 
Atau kamu sudah tidak mencintainya?" 


Gevin tertunduk menarik senyumnya tipis. "Justru itu karena 
terkadang titik tertinggi mencintai adalah mengikhlaskan 
walaupun aku tidak sepenuhnya ikhlas apa yang 
kuputuskan karena mau bagaimanapun aku masih memiliki 
tanggungjawab kepadanya, bukan hanya untuk dia, tapi 
untuk buah cinta kami. Bodoh emang, jika aku masih tetap 
mencintainya, walau aku tahu kondisiku sekarang hanya 
akan selalu merepotkannya." Suara Gevin terdengar parau 
dan bergetar, bahkan air mata lolos jatuh menyapu 
permukaan pipinya. 


"Cucumu ini sudah tidak bisa melakukan apa-apa. Dia tidak 
sesempurna dulu, tidak ada yang bisa dibanggakan dengan 


kondisiku seperti ini. Dia masih muda, Kek. Umurnya belum 
sampai 25 tahun, perjalananan hidupnya berarti masih 
panjang. Mungkin setelah berpisah denganku, dia bisa 
menemukan jodohnya yang sebenarnya. Perkataannya kali 
ini kubenarkan tentang diriku, bahwa aku hanyalah jodoh 
sementaranya." Gevin terdiam sesaat sebelum kembali 
melanjutkan perkataannya." Ditambah pertanyaan dokter 
mengenai kondisiku itu benar-benar membuatku yakin akan 
keputusan yang kuambil. Walau aku tahu resikonya akan 
besar, tapi ini lebih baik, dibandingkan jika dia sendiri yang 
meminta pisah denganku karena bosan. Bukan berarti, aku 
meragukan cintanya kepadaku, hanya saja ...." 


"Aku masih tidak mempercayai keputusannya saat Dylan 
memberi tahuku bahwa, dia diam-diam menggugatku cerai, 
walau surat gugatan cerainya belum dia tanda tangani. Tapi, 
itu tetap saja membuatku ragu jika menyuruhnya untuk 
bertahan denganku. Jika dalam kondisiku yang sempurna 
saja dia masih meminta pisah denganku, apa kabar dengan 
kondisiku seperti ini?" Terkekeh Gevin menutup kedua bola 
matanya rapat sembari terduduk di kursi roda yang akan 
menjadi sahabatnya di setiap hari. la tampak sangat 
menyedihkan dengan kondisinya saat ini. 


Gevin membuat Javen kembali mengetuk bahu kanannya 
dengan tongkat. "Kemana cucuku, mendadak menjadi pria 
pengecut dan tidak percaya diri seperti ini? Kemana jiwa 
tuan muda pertama, di keluarga Zavendra dalam dirimu?" 
Javen menarik napasnya dalam, lalu tersenyum simpul 
menatap punggung Gevin yang senantiasa 
membelakanginya. 


"Tatap mataku, Nak. Katakan apa yang kamu inginkan tadi, 
jangan bertingkah layaknya pria pengecut, kamu bukan 
cucuku jika seperti itu," ucap Javen membuat Gevin 
memutar pandangannya ke belakang sekilas dan 


mengatakan, "Aku ingin melepaskannya. Bawa dia pergi 
jauh dariku. Aku sudah tidak sanggup jika bersamanya 
terus, itu akan membuat rasa bersalahku semakin besar. " 


"Dan membiarkan anak kalian lahir tanpa seorang ayah?" 
timpal Javen. 


"Itu lebih baik daripada memiliki seorang ayah yang lumpuh 
permanen. Aku yakin jika anakku bersamanya, anakku tidak 
akan kekurangan kasih sayang. Dia dikelilingi dengan 
orang-orang baik yang sayang dan tulus kepadanya." Suara 
Gevin bergetar saat membalas. 


"Apa kamu percaya dengan diagnosa dokter tentang 
kelumpuhanmu? Dan percaya aku akan membiarkan cucu 
pertamaku tersiksa dan tidak dapat menikmati 
kehidupannya. Mari kita berobat, Nak. Kakek akan 
memberikan pengobatan yang terbaik, sekalipun itu harus 
berpisah benua denganmu. Demi pengobatanmu pasti 
Kakek berikan, seraya berharap mukjizat Tuhan juga kembali 
datang ke padamu. " Javen menatap Gevin yang kini 
menggeleng-gelangkan kepalanya pelan seakan menolak 
usalan darinya. 


"Jangan melakukan tindakan yang hanya akan membuang 
tenaga dan waktu karena dengan cara seperti itu aku tak 
akan bisa menikmati sisa hidupku. Biarkan, aku seper " 


"Cukup sudah, Nak. Kakek akan memutuskan istrimu tidak 
akan berpisah denganmu. Lalu, untuk ibu dan ayah tirimu 
Kakek akan mengasingkannya di sebuah pulau yang berada 
di luar negeri, jauh dari kalian. Jangan bertindak bodoh lagi, 
jika kamu pernah mengalami perpisahan dengan orang 
yang kamu cintai, lantas kenapa kamu ingin kembali 
mengulangnya?" Javen benar-benar muak dengan tingkah 
Gevin sebagai cucu pertamanya. 


"Karena itu pilihan yang paling tepat. Berapa kali harus 
kukatakan! Tentang tanggung jawab? Tenanglah, aku bisa 
memberikan seluruh hartaku kepadanya dan untuk anakku 
nanti, supaya mereka kupastikan tidak akan kekurangan." 
Gevin tampak sangat frustrasi dan menarik napasnya 
dalam."Jika Kakek tidak bisa membawanya pergi dan 
terlepas dari ikatan ini, maka keputusan yang paling tepat 
untuk pilihan berikutnya adalah membiarkan aku untuk 
pergi dari sini. Cukup sudah dia tersiksa karenaku, walau dia 
tidak pernah menunjukkannya secara langsung. Tapi, aku 
bisa merasakan dan menyadarinya di kedua bola mata 
polosnya yang senantiasa menatapku." 


"Bukan hanya dia, orang-orang terdekatku pun menjadi 
Korban. Termasuk sekretaris Dylan. Kuakui mereka berdua 
memang sangat pandai menutupi masalah mereka dariku, 
tapi bukan berarti aku tidak peka dan bersikap tidak peduli 
tentang mereka. Itu salah besar! Apa Kakek tahu? 
Sebenarnya, aku sengaja menyuruh Dylan untuk mengantar 
Kakek ke Jepang karena aku sudah tahu tentang rencana 
Kotor dari almarhum saudaranya. Aku berpikir bahwa 
sebaiknya Dylan tidak ikut menemaniku karena dia harus 
menikmati hidupnya, dia belum bertemu dengan jodohnya." 
Gevin mengigit kecil bagian bawah dan memilih tak 
bergeming, berusaha menahan isak tangisnya. 


Javen terpatung dengan penuturan yang selama ini 
dipendam cucu pertamanya itu. la menampilkan senyum 
paksanya, menatap punggung bergetar Gevin yang 
terduduk di kursi roda. Lalu, berkata, "Baiklah, jika kamu 
sangat yakin dengan keputusan yang kamu ambil. Padahal 
kamu tahu sendiri besarnya resiko yang akan kamu 
dapatkan. Kakek akan membantu untuk menuruti 
keinginanmu itu dengan syarat Kakek tidak akan 
memaksakan istrimu untuk berpisah. Jika ditanya perasaan 


saat ini, Kakek akan menjawab Kakek kecewa kepadamu, 
Nak." 


Gevin hanya berdehem pelan dengan kedua bola mata 
senantiasa tertutup untuk menahan rasa pusingnya yang 
kembali melanda. Ia tahu akan terjadi seperti ini Karena efek 
dari penyakitnya yang membuat otaknya tidak dapat diajak 
kerja sama untuk banyak berpikir. Bukannya beristirahat 
dengan tidur, ia sebaliknya tetap berusaha terjaga padahal 
waktu telah menunjukkan pukul 10 malam. Entahlah, 
pikirannya kembali berkelana ke titik awal, yaitu keadaan 
istrinya saat ini dan alasan sekretarisnya tak kunjung 
menemuinya setelah selesai sarapan. 


Hingga suara Javen kembali menyapa kedua indera 
pendengarannya dan sukses membuat Gevin membulatkan 
kedua bola matanya. "Apa yang kalian tunggu lagi? 
Pergilah! Bukankah ini jawaban yang ingin kalian 
dapatkan?" Suara Javen untuk mereka yang dari tadi berdiri 
di balik pintu. 


Gevin tersadar. Lalu, segera menatap ke arah pintu yang 
menampilkan sekretaris Dylan dan Milan yang kini telah 
berdiri terpatung di wajah pintu. 


"Ta-tapi " 


"Ada apa denganmu Dylan? Apa kamu masih berpikir ingin 
selalu berada di dekat tuan mudamu ini? Tuan muda yang 
sudah tidak dapat memberikanmu gaji, apalagi yang 
membuatmu bertahan?" potong Javen membuat sekretaris 
Dylan bungkam seribu bahasa sembari menatap dalam 
kedua manik mata Gevin selaku tuan mudanya. 


Sekretaris Dylan tampak menarik napasnya dalam."Saya 
tidak bisa meninggalkan tuan muda, apapun kondisinya. 
Saya tidak perlu mendapatkan gaji asal saya bisa selalu 


bersamanya. Bukan hanya itu, saya juga harus menepati 
janji kepada almarhum ayah saya untuk selalu berada di sisi 
tuan muda!" tegas sekretaris Dylan dengan napas memburu 
sukses membuat Javen berjalan ke arahnya dan langsung 
memukul kedua tungkai kakinya dengan tongkat kayu. 


"Lupakan tentang janjimu itu! Jangan banyak drama, Dylan. 
Aku tahu kamu membenci hal-hal yang membuatmu terlihat 
lemah di mata orang lain." 


Tak! 


"Jangan membuang energi untuk orang yang telah 
membuangmu. Apa kamu telah tertular kebodohannya?" 


Tak! 
Tak! 
Tak! 


Sekretaris Dylan tetap berdiri tegak, tidak memperdulikan 
perihnya pukulan kuat dari tongkat kayu jati yang 
dilayangkan Javen untuk kedua tungkai kakinya. Ia masih 
berusaha membuktikan bahwa ia bersungguh-sungguh 
dengan perkataannya. 


Tak! 


"Dengarkan ini! Dylan. Mulai hari ini, tuan mudamu bukan 
dia! Tapi, anak yang dikandung Keysia dan satu lagi! Aku 
memerintahkanmu untuk selalu berada di sisi Keysia. 
Lindungi dia dan anaknya!" Nada Javen terdengar sangat 
marah membuat sekretaris Dylan yang kedua bola matanya 
mulai memerah perlahan-lahan menatapnya dalam. 


"Ta-tapi, tuan mud " 


Tak! 


Javen melayangkan pukulan terakhirnya di kedua tungkai 
kaki sekretaris Dylan dan sukses membuat sekretaris Dylan 
bertekuk lutut tepat di hadapannya. Sekretaris Dylan 
menundukkan kepalanya dengan kedua tangannya yang 
sedari tadi terkepal kuat, kini mulai mencetak urat-urat 
tangannya dan menghadirkan ruam kemerahan. Bahkan, 
sekretaris Dylan kini tidak memperdulikan beberapa pasang 
mata yang menatapnya dengan kedua bola mata berkaca- 
kaca. Termasuk Milan yang berdiri di belakangnya. 


"Dan kamu! Apa kamu teman dari Keysia?" tanya Javen 
kepada Milan yang sedari tadi diam, ia sengaja mengikuti 
sekretaris Dylan pulang ke mansion karena ingin bertemu 
dengan Gevin. la ingin berencana membawa Keysia untuk 
sementara waktu, hingga waktunya tiba. Ia kini telah berada 
di puncak kemarahannya. Cukup sudah ia bersabar dan 
membiarkan sahabatnya tersiksa di dalam sangkar emas. 
Kini sudah saatnya ia akan kembali merebut dan 
mengembalikan kebahagiaan sahabatnya. 


"I-iya." Suara Milan bergetar karena masih terkejut dengan 
fakta yang ia ketahui. 


Tuk! Tuk! 


"Apa saya bisa mempercayakan Keysia dan cicitku 
kepadamu?" tanya Javen mengetuk bahu Milan dengan 
dengan tongkat kayu jatinya. 


Milan yang masih tak bergeming dengan tampang polosnya 
dan tatapan kosongnya. Berakhir, menganggukkan kepala 
pelan dan membuat Javen tersenyum."Berjanjilah kepadaku 
bahwa kamu tidak akan menyakiti Keysia dan cicitku!" ucap 
Javen kembali. 


"Iya, saya berjanji. Tanpa diperingati saya juga tidak akan 
berani menyakiti Keysia. Dia telah saya anggap sebagai 


adek perempuan saya sendiri." Suara Milan bergetar 
berbicara dengan bahasa baku karena aura tak bersahabat 
dari Javen. 


"Bangunlah, Dylan. Apa yang kamu lakukan dengan seperti 
itu? Pergilah! Kutitipkan mereka bersamamu." Suara Gevin 
yang sedari tadi terdiam memperhatikan jendela yang tidak 
menampakkan bintang dan membuatnya berpikir, sebentar 
lagi akan terjadi hujan karena awan tebal berhasil menutupi 
cahaya indah bulan di malam ini. 


"Dylan, kamu mau bangun sekarang atau tunggu tongkatku 
kembali melayang!" tegas Javen hendak melayangkan 
pukulannya ke arah sekretaris Dylan yang kini sedang 
berusaha mencerna ucapan Gevin. 


Tak! 


Javen melayangkan tongkat kayu jatinya ke arah lengan kiri 
sekretaris Dylan yang tak bergeming di tempatnya. 
Sekretaris Dylan tampak bersikukuh keras untuk bertahan, 
bukan ingin menepati janji ayahnya. Hanya saja, ia tidak 
bisa untuk berpisah dengan tuan mudanya yang ia anggap 
sebagai adik kandung dan sahabatnya sendiri. 


"Bangun, Dylan! Ayahmu akan kecewa jika melihatmu 
seperti ini!" bentak Javen sukses membuat sekretaris Dylan 
perlahan-lahan bangkit dan berdiri. Lalu, kembali menatap 
Gevin yang tidak menatapnya. 


"Menitipkan nyonya muda bersama saya. Berarti, Tuan muda 
tidak benar-benar akan berpisah dengan nyonya muda 
'kan? Tuan muda akan kembali bersamanya 'kan?" Suara 
sekretaris Dylan terdengar sangat optimis dan berpikir 
positif. 


Sebaliknya, Gevin menatap sekretaris Dylan sesaat dengan 
memberi respon berupa siratan senyum tipis yang seolah 
mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja dan menyuruhnya 
untuk pergi. Berikutnya, pandangan Gevin tidak sengaja 
bertubrukan dengan kedua bola mata Milan yang Kini 
menatapnya dalam dengan menyiratkan sesuatu dan ia 
membalas dengan mengangguk pelan sembari memberikan 
senyum tipisnya. la benar-benar akan merelakan dan 
mempercayakan istrinya hari ini kepada kedua pria yang 
berdiri di wajah pintu. 


Terkadang kita harus merelakan sesuatu bukan karena kita 
menyerah, tapi mengerti bahwa keadaan tidak bisa selalu 
dipaksakan untuk bersama dan membiarkan luka kembali 
menyayat. 


Tanpa sadar, selama ini aku masih selalu menengok ke 
belakang karena perasaan risau masih kembali menyapa, 
padahal waktu terus berjalan dan kini kamu telah 
bersamaku. Aku lalai mencintaimu karena masih tersandung 
dengan langkahku sendiri. 


Ini adalah waktu yang tepat. Aku merelakanmu dengan 
mematahkan hati atas cinta yang telah bertahta, berharap 
yang terbaik untuk kita dalam bungkam. Kita terpaksa harus 
berpisah bukan karena cintaku telah luntur. Hanya saja 
dengan berpisah mungkin bisa mengajarkan kita untuk lebih 
dewasa tanpa banyak melontarkan kata dan lebih banyak 
bertindak. 


Pergilah, Cia-ku dengan cintaku. Aku percaya, 
melepaskanmu bersama baby Al kepada mereka adalah 
cara yang paling tepat sembari berharap Tuhan berbaik hati 
untuk kembali mengubah takdir kita. 


Setelah itu, Milan dan sekretaris Dylan meninggalkan 
ruangan dan akan kembali ke rumah sakit menemui Keysia 
yang ternyata telah sadar. Mereka berdua pergi dan 
menyebabkan hawa dingin kembali menyelimuti ruangan 
tersebut. Hingga kedatangan dan suara Anin masuk ke 
dalam ruangan dalam kondisi kacau sukses kembali 
membuat Gevin terkejut, tapi tidak bagi Javen yang hanya 
menatap datar putri sulungnya, yaitu Anin. 


"GEVIN BANTU IBU, SAYANG! IBU BENAR-BENAR TIDAK BISA 
TINGGAL DI PULAU ITU TANPA KEHIDUPAN YANG SEPERTI 
BIASA IBU JALANI. IBU BISA GILA NANTI GEVIN. KAMU 
PERCAYA 'KAN APA YANG IBU LAKUKAN SELAMA INI SEMUA 
DEMI KEBAIKANMU DAN KEBAIKAN KITA. BUKTI-BUKTI YANG 
SEKRETARIS SIALAN ITU BERIKAN KE KAKEKMU SEMUANYA 
BOHONGKAN SAYANG? SEKRETARIS SIALAN ITU BERUSAHA 
MENGKHIANATI KITA!" racau Anin tampak sangat histeris 
sembari menangkup wajah Gevin dengan kedua tangannya. 


"Kenapa menatapku seperti itu?" tanya Gevin dingin sukses 
membuat Anin terbeku dan melepaskan kedua tangannya di 
wajah Gevin. 


Gevin tersenyum miring dengan pandangan kosong. Lalu, 
perlahan-lahan memutar pandangannya menatap dingin ke 
arah Anin. "Bukankah saat ini harusnya Ibu merasa senang? 
Karena berhasil menghancurkan kehidupanku dan berhasil 
membuat kedua orang yang selama ini selalu bersamaku, 
pergi?" 


"Gevin apa maksudmu, sayang? Ibu benar tidak bisa 
mengerti. Jika kamu menginginkan istri dan sekretarismu 
kembali, katakan saja. Mereka pasti akan kembali. Asal itu 
bisa membuatmu memaafkan Ibu," ucap Anin tak berdaya 
bertekuk lutut di lantai membuat Gevin menatapnya sinis. 


"Haha. Kenapa meminta maaf kepadaku? Minta maaflah 
kepada mereka karena merekalah yang sebenarnya 
korbanmu, Bu," ucap Gevin menjeda ucapannya sesaat, 
bahkan setetes cairan hangat keluar dari ujung ekor 
matanya. Lalu, ia kembali berkata, "Berhentilah berbicara 
omong kosong, Bu. Aku tahu sampai detik ini pun, Ibu hanya 
mementingkan diri sendiri. Apa yang terjadi hari ini, dengan 
caraku mengambil keputusan untuk melepaskan mereka 
adalah keputusanku yang paling tepat. Sementara, Ibu? 
Lebih baik, pergi dan nikmati hukuman dari kakek untukmu. 
Jika Ibu benar-benar menyesal, maka nikmati saja 
penyesalan Ibu di sana. Jangan kembali menggangguku." 


"Ma-maafkan Ibu, hiks!" Suara Anin terdengar sangat putus 
asa, bahkan kini telah bersujud di lantai. 


Tak berlangsung lama. Anin di tarik keluar dari ruangan oleh 
beberapa para pengawal dan beberapa para perawat yang 
ditugaskan Javen khusus untuk mengawasi Anin selama 
mengasingkan diri nanti bersama suaminya, yaitu Vendra. 


Berikutnya, Javen kembali melangkahkan kedua kakinya 
mendekati Gevin sembari mengeluarkan sesuatu dari balik 
jas yang ia gunakan. Gevin yang tadinya sedang menutup 
kedua bola mata sembari meyakinkan dirinya bahwa 
keputusan yang ia ambil benar-benar adalah keputusan 
yang terbaik untuk hidupnya, mendadak terkejut saat 
selembar kertas tiba-tiba berada di pangkuannya. Gevin 
membulatkan kedua bola matanya saat membaca judul 
tulisan di selembar kertas itu yang berjudul, 'Kanada 
Hospital. Diselingi dengan keterangan anjuran untuk 
berobat ke negara dengan fasilitas dan pelayanan 
kesehatan yang terbaik. 


"Semoga ini bisa membantumu mengubah pola pikiranmu, 
Nak. Tentang saran yang Kakek berikan beberapa waktu 


lalu." Setelah mengatakan itu, Javen pergi meninggalkan 
ruangan sembari menepuk pelan bahu Gevin untuk 
memberikan semangat. Gevin kembali berkelana dengan 
pikirannya, bayang-bayang tentang dia bersama istrinya 
kembali hadir. 


"Apa, sih? Dibilangin Cia jodoh tersesatnya Om Gevin." 


"Cia capek. Om Gevin kapan mau lepaskan Cia? Mari kita 
cerai, Om!" 


"Bodoh-bodoh terus. Gak ada kata lain, apa? Bilang aja Om 
Gevin cemburu? Ciee. Eh, hati-hati kena karma loh, Om. 
Entar kalau Om Gevin udah tua bisa punya penyakit stroke 
yang bibirnya miring itu kek orang idiot. Astagfirullah, 
syukur aja Cia gak tinggal lama sama Om Gevin. Bisa 
dibilang Cia itu jodoh tersesatnya Om Gevin. Selagi masih 
bersama, anggap saja Cia lagi simulasi bekal, jadi istri dan 
Jodoh yang baik nanti. 


"Ngeselin. Semakin curiga Cia kalau Om Gevin itu jodoh 
tersesat Cia, apa ibadah dan doa Cia kurang ya, sama Tuhan 
sampai bisa dinikahin sama om-om beda 7 tahun pula?" 


"Tapi kita beda loh, Vin. Eak, gimana reaksinya? Kalau Cia 
panggil Om Gevin pakai nama aja? Ganjil dan aneh 'kan? 
Nah, samalah. Kita berbanding jauh, Cia ke utara sementara 
Om Gevin ke selatan. Cia belok kiri, Om Gevin jalan terus. 
Diibaratkan matematika nih, kita itu seperti dua sudut yang 
saling bertolak belakang dan hanya memiliki sudut besar 
yang sama, tapi tidak pernah bisa bertemu. Gimana, om 
Gevin tetap yakin gak mau lepaskan Cia yang sangat bandel 
dan bawel ini?" 


"Om, Cia mau nanya lagi. Kalau kita beneran pisah Om 
Gevin bakal kira-kira kangen gak ya, sama Cia?" 


Suara isak tangis kecil tak tertahan dari bibir Gevin yang 
bergetar. Suara gemuruh diikuti dengan angin kencang 
berasal dari luar jendela semakin mendukungnya suasana 
perasaannya saat ini. 


Prang! 


Suara benda terjatuh ke lantai menyapu seisi ruangan di 
susul suara teriakan putus asa. "ARGH!" Histeris Gevin 
kembali tertunduk meratapi nasibnya sembari selalu 
berusaha bahwa keputusan yang ia ambil adalah paling 
tepat. 


Sepruit pesan dari mama Naffa yang juga baca WP. 
Katanya, playlist dalam part ini cocok untuk lagu 
Rossa yang sering dijadikan sound azab 


Ku menangis ... 


Terima kasih telah memilih lanjut untuk membaca cerita ini 
dan semoga kalian bisa terus menikmati alurnya, ya. Terima 
kasih telah menandai typo dan maaf sebesar-besarnya jika 
kalian merasa part-nya kepanjangan 


Ada yang kesal, gak sama tuan muda? 
Menurut kalian keputusan tuan muda sudah tepat? 


Kalau Naffa sih, kesalnya sama om Gevin aja, 
astagfirullah. Huh! Gak seru masa tuan mudanya 
insecure dan kekanak-kanakan mengambil 
keputusan? Yakin dengan kesimpulan seperti itu? 
Coba pahami lebih dalam mengapa part ini hadir. 


Kalau part ini ramai, hari kamis bakal ... 


Anu bareng, astagfirullah 


FOLLOW AKUN : 

WP : naffadreams 

IG : @naffadreams 

SPAM NEXT? JIKA SEPI GAK UP. 
SENIN, KAMIS, & SABTU. 


GEVCIA - Seminar 


Semangat & selamat membaca! 
Voted dulu baru baca syg! 
Komen iya, voted kagak 

Siapa tuh? Haha. 

Voted & Komen 

Typo & Krisar 

Tandai! 


Bagas Ran - Takkan bisa bersama 


Maafkan aku yang tak bisa terus bersamamu 

Terimalah kenyataan hatiku masih miliknya 

Dan kutahu ini takkan mudah pergi untuk merelakanku 
dengannya 

Tapi takdir pun berkata kita takkan pernah bisa bersama. 


61. | | SEMINAR KAMPUS 
3 tahun berlalu. 


Seorang pria dengan gagahnya berdiri di podium. Ia sedang 
mengisi seminar di salah satu kampus dalam kota tempat 
tinggalnya. Kehadirannya mampu membuat gempar karena 
ia baru saja kembali dari luar negeri dan baru kembali 
muncul di hadapan publik, setelah sekian lama hiatus. 
Puluhan mata menatapnya penuh binar dan suara bisik dari 
bibir ke bibir, telah terucap khusus membicarakannya. 


"Siapapun bisa menjadi sukses. Tapi, tidak semua orang 
berani untuk mengorbankan dirinya karena lebih memilih 
mengikuti arus dan perkembangan orang lain sebagai 
patokan, bukan mencari jalan sendiri melalui perbedaan. 
Makin banyak kita membuang waktu untuk merasa iri, maka 


semakin sulit juga kita akan berkembang maju. Terkadang 
arti dari sebuah kesuksesan hanya dilihat dari hasil, tapi 
tidak melihat dan menikmati seberapa besar proses yang 
kita kerjakan." 


"Saya tegaskan lagi! Tidak masalah gagal kemarin dan 
berusaha hari ini, sembari berharap imbalan di esok hari. 
Kegagalan bukan berarti kamu tidak mampu. Hanya saja, 
mungkin waktu belum mendukungmu dan kedewasaan 
belum menemanimu dalam melanjutkan langkahmu untuk 
memetik kunci kesuksesan di sebuah pohon. Kurang 
lebihnya, itu saja yang bisa saya sampaikan. Semoga apa 
yang saya berikan hari ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua. Jika begitu ada yang ingin bertanya, sebelum saya 
benar-benar mengakhirinya?" Suara bariton berat terkesan 
serak basah menjadi ciri khas dari suara pria yang berdiri di 
mimbar podium menyapa seisi aula. 


Keheningan menyelimuti suasana di dalam tempat tersebut. 
Tidak ada yang membuka suara, bukan berarti mereka tidak 
mengerti. Hanya saja, mereka sudah merasa cukup. Bahkan, 
lebih dari acara seminar ini. Sesi buka tanya yang dibuka 
beberapa kali saat di pertengahan acara telah menjawab 
dan memberikan motivasi bagi mereka semua. Oleh karena 
itu, ketika motivator yang merupakan seorang pengusaha 
sukses dalam negeri kembali bertanya di pengunjung acara, 
mereka memilih untuk tidak bertanya. Lebih tepatnya, 
mereka yang berjenis perempuan sedang memanfaatkan 
waktu untuk mencuci mata menatap ke arah motivator 
seminar yang terlihat sangat gagah karena memancarkan 
karisma yang dimiliki. 


Hingga seorang panitia tiba-tiba menghampiri sang 
motivator ke podium dan memberikan sebuah surat. 
Motivator itu tampak terkejut sesaat, lalu tersenyum tipis 
saat membaca surat yang diberikan. 


Apa Tuan sedang mencari istri dari anak kuliahan? Jika 
seperti itu, saya ingin mengajukan diri untuk mendaftar. 


"Siapa yang memberikan surat ini? Bisakah yang 
memberikannya jujur dan berani memperlihatkan 
wajahnya? Saya tidak akan marah." Suara motivator sukses 
membuat mereka terkejut dan bertanya-tanya tentang surat 
dan pemiliknya. 


"Sa-saya, Tuan." Suara seorang mahasiswi berdiri dari 
tempat duduk terlihat menahan malu dan sedikit kikuk. 


Pria yang berdiri di podium menarik senyumnya tipis. "Apa 
yang membuat Anda tertarik kepada saya, sampai membuat 
Anda berani untuk mengajukan diri sebagai istri saya?" 
tanya pria itu sukses membuat tatapan semua orang 
terkejut. 


"Maafkan saya, Tuan. Sebenarnya, saya hanya terbawa alur 
cerita sebuah novel fiksi romantis yang mampu membuat 
saya nekat melakukan ini karena berharap apa yang dialami 
Karakter utama perempuan dalam novel itu bisa saya 
rasakan. Walau itu sangat tidak mungkin, karena novel yang 
saya baca mereka dijodohkan," ucap mahasiswi itu 
menjawab. 


"Apa judul novel yang kamu baca?" tanya pria itu dari 
podium tertarik dengan topik pembahasan mereka. 


"Jodohku Tuan Muda, nama penulisnya Key." 


"Apa Anda percaya jika saya juga membaca cerita itu?" 
balas pria itu sukses membuat semua pandangan 
menatapnya tidak percaya. la tersenyum tipis, lalu kembali 
berkata, "Alur cerita bagian apa yang Anda sukai? Dan apa 
Anda telah membaca cerita itu sampai selesai?" 


"Hah? Ini serius? Tuan baca ceritanya? Kalau ditanya alur 
ceritanya ... semuanya saya suka. Tapi, jika ditanya scene 
apa yang paling buat saya terkesan, maka jawabannya 
adalah part di saat tuan muda mengutarakan perasannya 
dengan bermain piano. Oh, iya! Saya belum membacanya 
sampai habis Karena saya tidak kuat melanjutkan 
bacaannya. Terakhir kali, waktu tuan muda menyuruh 
istrinya pergi dari rumah cuman karena dia lumpuh. Saya 
benar-benar tidak percaya akan keputusan sepihak yang dia 
ambil yang terkesan egois padahal istrinya lagi hamil! 
Makanya, itu saya lagi mencari waktu yang tepat untuk 
melanjutkan bacaan takut semakin nyesek," jelas mahasiswi 
itu benar-benar larut dalam kisah fiksi romantis dalam novel 
yang ia baca. 


Pria itu kembali terkekeh karena mendengar penuturannya 
yang terkesan sangat marah."Jika begitu bacalah sampai 
habis dan saya juga masih tidak percaya kenapa Anda 
berani melakukan hal ini hanya karena terinspirasi dalam 
cerita novel. Apa ada alasan lain?" 


"Ada. Saya menyukai Anda karena Tuan terlihat sangat 
mapan dan pantas untuk dijadikan suami," lirih mahasiswi 
itu menjawab sukses membuat cibir-cibir tajam dari 
mahasiswa dan mahasiswi lain yang berada di sekitarnya 
menyapa kedua indera pendengaran. 


"Tanpa Anda sadari. Anda barusan menjawab bahwa Anda 
hanya menyukai saya karena fisik dan harta?" Pria itu 
membalas dan sukses membuat mahasiswi itu membisu. 


"Hoam!" Suara seorang mahasiswi lain tampak menguap 
dan menyapa keheningan. 


"Membosankan! Mari kita pulang. Gue ngantuk. Kapan ini 
kelar, sih? Perut gue meronta-ronta meminta di isi!" Suara 


mahasiswi itu kembali menyapa di hadiahi tatapan sinis di 
sekitarnya, tapi tidak bagi pria yang berdiri di mimbar 
podium. 


"Ekhem, Anda yang duduk di sana!" sapa pria itu membuat 
mahasiswi yang menguap tadi terkejut. 


"Apa kalian menyadari reaksinya barusan tentang seminar 
ini?" tanya pria itu untuk semua orang dan dihadiahi 
anggukan kepala. 


"Jika kalian tahu, 3 tahun yang lalu di tempat yang sama 
dan di situasi yang sama. Istri saya bereaksi seperti gadis itu 
tentang seminar yang saya isi. Mungkin, saat itu saya tidak 
menegurnya, tapi saya menyadari bahwa dia bukanlah 
tipekal orang yang menyukai kegiatan sosialisasi seperti ini. 
Lebih tepatnya, dia bukan tipekal orang yang menyukai 
pembahasan serius," tambah pria itu sukses membuat para 
mahasiswi membuang napasnya kasar karena tersadar 
bahwa ia telah menikah. 


"Jadi, maksud Tuan barusan. Tuan telah menikah?" tanya 
mahasiswi yang mengirim surat dan sedari tadi berdiri. 


"Apa pertanyaan itu masih perlu saya menjawab, jika salah 
satu jari di tangan kanan saya telah membuktikannya." Pria 
itu menunjukkan tangan kanannya, lebih tepatnya jari 
manis yang terdapat sebuah cicin pernikahan yang 
bertengger. 


"Waw, daebak! Berarti gue tadi dibilang sama kayak istrinya 
dan kalau istrinya cantik, berarti gue juga cantik!" ucap 
mahasiswi yang terciduk menguap. la tidak menyadari 
bahwa ucapannya barusan di dengar oleh pria itu. 


"Saya tidak mengatakan Anda sama dengan istri saya, 
karena istri saya jauh lebih cantik daripada Anda." Balasan 


dari pria itu terkesan datar dan mampu membuat suasana 
seketika hangat karena tawa receh tertuang menyelimuti 
seisi ruangan. 


Seorang pria keluar dari ruangan seminar dan langsung saja 
disambut dengan suara anak kecil terlihat sangat 
menggemaskan. Tidak lupa, seorang wanita berdiri di 
sebelah anak kecil itu. 


"PAPA!" pekik anak kecil itu langsung menghamburkan 
dekapan di tubuh pria itu. 


"Sama siapa kamu datang kemari?" tanya pria itu. "Sama 
mama. Papa Al minta gendong, dong!" balas anak kecil itu. 


"Jangan dihiraukan entar dia bisa kebiasaan, minta 
gendong. Padahal dia sudah besar dan bisa jalan sendiri," 
tegur seorang wanita menghampiri mereka. 


"Wih, keren. Selamat Tuan muda atas seminarnya dan 
akhirnya bisa kembali setelah lama hiatus dari dunia bisnis. 
Semoga kedepannya bisa diperlancar dan dipermudahkan 
dalam mengatasi kegiatan dan masalah yang datang. 
Semoga sukses selalu!" puji seorang pria memeluk 
pinggang wanita yang menegur anak kecil barusan. Wanita 
itu Kini menyodorkan sebuah buket bunga ke arah pria yang 
berdiri di hadapan mereka, lebih tepatnya pria yang 
mendapatkan pujian barusan. Pria yang dipanggil tuan 
muda. 


"Sudah berapa kali kukatakan, Lan. Jangan menyebutku 
tuan muda, aku sudah memiliki seorang putra," ketus pria 
itu sembari menggendong anak kecil yang memeluk kedua 
kakinya sejak tadi. "Oh, iya. Terima kasih atas kedatangan 
kalian dan pujian barusan. Kuharap pujian yang baik 
kembali terputar ke kalian. Satu lagi, selamat atas 
kehamilan istrimu dan maaf baru mengucapkannya 


sekarang. Aku benar-benar baru tiba di negeri ini kemarin 
malam, aku juga akan pastikan hadiahku menyusul setelah 
ini!" 


"Ya. Sepertinya dari dulu tidak ada yang berubah 
denganmu, Gevin. Aish, aneh sekali bibir ini jika 
menyebutmu tanpa tuan muda." Suara pria yang memeluk 
pinggang istrinya terdengar ragu membalas dan sukses 
membuat mereka terkekeh. 


Cup! 


"AI sayang Papa," ucap anak kecil itu mencium pria yang 
digendongnya, bukan lain Gevin. 


"Jangan memanggilnya Papa, Alea. Kamu membuat Papa 
cemburu!" kesal pria yang berdiri di hadapan mereka dan 
merupakan ayah kandung Alea, yaitu Alan. 


"Sudahlah, sayang. Alea hanya bercanda," tegur istrinya 
bukan lain, Kinan yang sedang mengandung 4 bulan. 


"Oh, iya! Alea jangan menyebut dirimu Al lagi, ya! Sebutan 
itu untuk putra uncle Gevin dan kamu tidak boleh 
mengambilnya." Suara Kinan menegur anaknya membuat 
mereka tertawa renyah termasuk Gevin yang menggendong 
tubuh Alea yang kini berusia 7 tahun, tetapi memiliki tubuh 
yang mungil. 


Brak! 


"Sorry-sorry, saya tidak sengaja. Kalau begitu saya pamit, 
saya harus buru-buru. Sekali lagi, maaf, ya!" teriak seorang 
wanita tidak sengaja menabrak punggung Gevin yang 
mengendong Alea. Tanpa menyadari bahwa saat ini Gevin 
dan Kinan terbeku di tempat saat tersadar pemilik suara 
terdengar sangat tidak asing. Wanita yang menabrak 


tampak tergesa-gesa sembari berbicara di telepon, bahkan 
samar-samar Gevin bisa menangkap suaranya yang 
mengatakan, "Bagaimana bisa? Tugas seperti ini saja kalian 
berdua tidak bisa mengurusnya. Padahal aku sengaja 
menitipkan anakku kepada kalian supaya kalian bisa 
simulasi sebelum punya anak, intinya jika terjadi sesuatu 
kepada anakku. Aku tidak akan memaafkan kalian!" 


"Suaranya seperti tidak asing. Apa Anda mengenalnya, 
Tuan?" Suara Kinan sukses membuyarkan lamunan Gevin 
yang sedari tadi menatap kepergian wanita yang tidak 
sengaja mendorongnya barusan. 


Sebuah mobil hitam mewah dengan logo tak asing di jumpai 
dalam negeri berhenti tepat di bandara disusul dengan 
seorang wanita turun dari dalam mobil. Wanita itu 
senantiasa menampakkan raut wajah datarnya sembari 
melepas kaca mata hitam yang bertengger di kedua 
matanya, lalu pandangannya teralih ke arah sepasang 
kekasih keluar dari mobil sembari menggendong putranya 
yang berusia 32 bulan. 


"Kenapa?" ketus ia bertanya kepada pasangan pria yang 
tampak tertekan menggendong putranya yang sedari tadi 
tak pernah diam. 


"Saya benci mengatakan ini. Tapi, saya tidak suka jika ada 
orang lain memandang saya sebagai suami Anda," balas 
pria itu mampu membuatnya mendengus kesal. 


"Siapa juga yang mau jadi istrimu. Sini sayang, sama 
Mommy. Tampaknya, uncle-mu itu tertekan jika selalu 
bersamamu. Mommy takut dia tiba-tiba gagal menikah 
bersama buna Dita hanya karena depresi mengurusmu," 
ucap wanita itu merebut putranya dalam gendongan pria 
yang membalasnya barusan. 


"Nyonya!" 
"Keysia!" 


Suara serentak dari sepasang kekasih itu mampu 
membuatnya terkekeh bersama putranya. "Ciee, serentak, 
pasti jodoh. Aku hanya bercanda tadi, iya 'kan sayang?!" 
ujar wanita itu, bukan lain Keysia yang sedari tadi gemas 
mencium-cium pipi gembul putranya yang memiliki manik 
mata biru mengikuti keturunan suaminya. 


"Mommy! King mau tulun!" ujar putranya sembari 
menggerak-gerakkan tubuhnya ke kanan dan ke Kiri. 


"No-no. No, King! But, Al!" tekan Keysia memperingati 
anaknya yang selalu melawan jika dipanggil Al. Putranya itu 
selalu saja menyebut dirinya, King. 


"King!" rengek anaknya tidak terima. 
"Al!" balasnya. 
"King, Mommy. King!" 


"Iya, King kong diam sudah! Gak anak, gak ibu sama aja. 
Sama-sama meresahkan," kesal seorang wanita yang berdiri 
di samping mereka bukan lain, Dita. Dita kini melipat kedua 
tangannya sembari menyipitkan pandangan menunggu 
seseorang yang sedari tadi mereka tunggu untuk dijemput. 


Hingga suara seorang pria keluar dari pintu bandara 
menyapa mereka bersama seorang wanita yang tampak 
lebih muda daripada mereka. "Uncle Milan!" girang anak 
Keysia langsung melompat ke gendongan Milan. 
Beruntunglah Milan dengan gesit menangkap tubuhnya. 


Aksi dari anak Keysia barusan mampu membuat mereka 
tercengang sesaat. Mereka tidak percaya bahwa anak Keysia 
benar-benar melakukannya. 


"Apa kamu merindukanku, King?" tanya Milan kepada anak 
Keysia yang ia panggil King, tetapi tak terjawab. 


"Dia siapa, Mil?" tanya Dita keheranan menatap wanita yang 
berdiri di sebelah Milan. "Yobelin, tetangga gue di kampung. 
Dia mau kuliah di sini." 


"Hah? Nyebelin?" ucap serentak Keysia dan Dita terkejut. 


"Yobelin," ujar dingin sekretaris Dylan yang berdiri di 
sebelah Dita sedari tadi mengawasi Milan yang Kini 
mengendong anak Keysia. 


"Kita terlalu lama membuang waktu, lebih baik sekarang 
kita masuk ke mobil karena setelah ini Nyonya hendak pergi 
ke supermarket." Suara sekretaris Dylan berhasil membuat 
mereka tersadar, lalu segera masuk ke dalam mobil. 


Beralih, ke Milan yang masuk paling terakhir ke dalam mobil 
tampak tersenyum kecil melihat interaksi Dita dan 
sekretaris Dylan yang semakin hari semakin hangat. 
Bahkan, kini senyumnya seolah menyiratkan arti keikhlasan 
sesungguhnya. 


"Jadi, apa nyonya muda sudah yakin dengan keputusan 
yang diambil?" tanya sekretaris Dylan sembari mendorong 
troli belanja, sementara Keysia berdiri sebelahnya sedang 
asik memperhatikan rak-rak supermarket. Keysia berdehem 
pelan untuk membalas ucapan sekretaris Dylan barusan. 


"Jadi, Anda serius dengan keputusan itu?" 


"Emangnya kenapa kau bertanya seperti itu?" tanya Keysia 
akhirnya menatap ke arah sekretaris Dylan 


"Tapi, 'kan " 


"Sudahlah, apa kau juga tidak kasihan sama aku?" potong 
Keysia menjeda ucapannya, "kau tahu sendiri, aku sudah 
lama seperti ini. Aku juga harus butuh kebebasan dan 
mungkin membuka lembaran baru, lebih tepatnya aku harus 
kembali memulai. Aku tidak mungkin, membiarkan Al hidup 
dengan keluarga yang tidak utuh. Mau bagaimanapun dia 
harus merasakan peran ayah dalam hidupnya. " 


"Saya tidak tahu dengan apa yang Anda pikirkan saat ini, 
tapi saya berharap pilihan Anda telah dipikirkan baik-baik 
dan tidak membuat Anda terluka lagi." Setelah mengatakan 
itu, sekretaris Dylan tersenyum. Lalu, berkata, "Jadi, apa 
kedepannya saya masih harus memanggil Anda sebagai 
nyonya muda?" 


Keysia membalas dengan terkekeh manis. Berikutnya, ia 
kembali fokus ke rak untuk mencari barang yang ia cari. 
"Dylan, bisakah kau mengambilkanku kotak susu itu?" pinta 
Keysia menunjuk rak paling atas membuat sekretaris Dylan 
tanpa mengatakan apapun langsung mengambilnya. 


"Saya mendapat info jika tuan telah kembali kemarin malam 
dari Kanada dan tadi pagi dia mengisi seminar di kampus 
Anda. Apa Anda mengetahuinya?" tanya sekretaris Dylan 
sukses membuat Keysia terbeku. 


Keysia tersenyum tipis. "Tahu, aku malah ikut seminarnya 
tadi. Tapi, duduk di belakang dan tadi juga gak sengaja 
bertabrakan saat kalian menelponku bilang Al nangis," 
jawab Keysia sukses membuat sekretaris Dylan terkejut. 


"Jadi, Nyonya mengatahui bahwa saat tuan mengisi seminar 
tuan membahas tentang Anda. Bahkan, kini nama Anda 
kembali trending di sosial media," balas sekretaris Dylan. 


"Aku tidak terlalu perhatikan, aku tadi sempat tidur sesaat 
dan main HP sambil baca komen tentang ceritaku. Lagipula 
aku duduk paling belakang dan gak suka acara seminar 
kayak gitu lebih baik, nonton stand up comedy!" ujar 
Keysia, membuat sekretaris Dylan membuang napasnya 
kasar. 


"Tampaknya tidak ada yang berubah dari Anda selama 3 
tahun ini." Suara sekretaris Dylan terdengar ketus. 


"Ada. Aku bukan Cia lagi, aku sudah menjadi seorang ibu. 
Mungkin, dulu aku pernah gagal menjadi seorang istri, tapi 
aku akan selalu berusaha agar tidak gagal menjadi seorang 
ibu bagi Al." Senyum sumringah Keysia memperhatikan 
anaknya yang berada di depan tidak jauh darinya dan 
sedang direbutin oleh Dita dan Milan, sementara Yobelin 
tetangga Milan di kampung hanya diam memperhatikan 
keributan mereka. 


"Bukan Anda yang gagal menjadi seorang istri. Tapi, tuan 
yang gagal menjadi seorang suami bagi Anda," balas 
sekretaris Dylan. 


"Heh, parah! Gibahin tuanmu. Gitu-gitu kalian dulu pernah 
kuanggap pasangan gay!" Terkekeh Keysia dibalas kedua 
bola mata sekretaris Dylan memutar malas. 


"Apa Anda masih cinta atau marah dengan tuan?" tanya 
sekretaris Dylan membuat Keysia menatapnya datar. 


"Apa pertanyaan itu perlu aku jawab? Bukan marah sih, 
lebih ke kecewa. Walau aku tahu, dia sengaja melakukannya 
karena tidak ingin merepotkanku yang sedang hamil 


ditambah kandunganku saat ini dalam kondisi lemah. 
Entahlah, tapi kenapa aku menyimpulkan kalau dia sengaja 
melakukannya karena jika aku selalu bersamanya, niat dia 
untuk berobat tidak akan ada. Dia juga berpikir jika kami 
berpisah, aku bisa menjadi lebih dewasa walau kesannya 
egois menjerumus ke kanak-kanakan." Suara Keysia 
melemah dan bergetar. 


"Ekhem. Jika kita membahasnya, saya rasa dengan 
kembalinya tuan, cepat atau lambat pasti tuan akan 
menemui kalian. Jika seperti itu, apa yang akan Anda 
lakukan? Ditambah saat ini Anda masih berstatus istrinya, 
bukan?" tebak sekretaris Dylan membuat Keysia terpatung 
sesaat. 


"Jadi, badut kali! Gak tahu, malas mikir. Baru kali ini aku 
gagal move on 3 tahun pula! Mungkin membiarkannya 
datang menemui Al, mau bagaimanapun dia tetap ayahnya. 
Walau dia baru muncul sekarang, tapi aku rasa dia tetap 
selalu melihat perkembangan Al tiap saat." Tersenyum 
miring Keysia menatap sekretaris Dylan."Aku tahu sekretaris 
kamus bahasaku ini pasti ngerti!" 


Sekretaris Dylan terdiam sesaat. "Jadi, Anda barusan 
menuduh saya bahwa selama ini, saya diam-diam selalu 
melaporkan aktivitas Anda bersama tuan muda King kepada 
tuan?" tebak sekretaris Dylan. 


"Aku tidak mengatakannya, tapi kau-lah yang baru 
mengatakannya barusan. Satu lagi, siapa yang 
menyuruhmu memanggil Al dengan sebutan King?" 
Keheranan Keysia. 


"Tuan besar Javen, ditambah tuan muda King jika saya 
memanggilnya Al. Dia tidak akan menghiraukan saya," 
jawab sekretaris Dylan. 


"Aish, kenapa kakek membiarkannya, sih? Anak itu benar- 
benar baru 38 bulan aja, bandelnya minta ampun. 
Bagaimana kalau dia besar?" geram Keysia tiba-tiba 
menyentuh kepalanya yang terasa pusing. 


"Semangat." Suara sekretaris Dylan datar sukses membuat 
Keysia tercengang. Keysia berkata, "Hah?!" 


Sekretaris Dylan menarik napasnya dalam, lalu menatap 
sekilas Keysia. "Semangat jadi ibu buat tuan muda." 


"Waw kosa katamu semakin membaik, sekretaris kamus 
bahasa! Tingkatkan lagi, kalau bisa sering-sering kasih 
semangat kayak gitu. Jujur, cowok modelan kayak kau kalau 
kasih semangat damage-nya berlipat ganda!" balas Keysia 
tertawa renyah, tidak memperdulikan sekretaris Dylan yang 
kini membulatkan kedua bola matanya sempurna. 


"Jaga perkataan Anda, Nyonya. Saya telah memiliki pemilik 
hati," ujar sekretaris Dylan semakin membuat Keysia 
tertawa. 


"Hiya-hiya yang bucin mah, beda. Pemilik hati, tapi niat 
nikahin belum ada. Apa-apaan itu, keburu Dita diambil 
orang?" ucap Keysia sukses membuat sekretaris Dylan 
memanas. 


"Baik, saya akan menikahinya tahun ini. Pegang janji saya!" 
ucap sekretaris Dylan berjalan terlebih dulu sembari 
mendorong troli belanja. 


Keysia tersenyum kecil sembari melipat kedua tangannya 
menatap nanar kepergian sekretaris Dylan dari belakang. 
Hingga suara jepretan kamera berhasil mengejutkan 
dirinya."Apa yang kau lakukan, Patrick?!" 


"Kalau mau foto bilang, tadi aku belun berpose yang bagus. 
Tidak usah khawatir seperti itu, kau seperti maling yang 
terciduk saja. Aku tahu hasil fotomu tadi kau ingin 
mengirimkannya kepada tuan bodohmu, itu 'kan?" kesal 
Keysia mengambil kamera di tangan pengawalnya yang ia 
beri nama panggilan Patrick sementara pengawal yang ia 
beri nama Nobita terkekeh di belakangnya. 


"King panggil uncle, Papi Milan!" ucap Milan membuat Al, 
bukan lain anak Keysia menatapnya heran. 


"No-no! Ental, daddy King cembulu!" celetuk Al yang selalu 
menyebut dirinya sebagai King. Milan tercengang ditambah 
saat ini Yobelin dan Dita terkekeh melihat ekspresi 
wajahnya. 


"King dengarkan uncle! Alasan kenapa daddy-mu tidak 
bersama kalian karena daddy-mu ingin memberi namamu 
itu Aljabar bukan Alshaka. Beruntunglah kamu memiliki 
kakek dan kedua, paman yang baik hati yang bisa membuat 
berhasil kabur dari nama Aljabar. Bayangkan aja, jika kamu 
benar-benar diberi nama Aljabar, nama King bakal 
tenggelam derajatnya!" jelas Milan membuat Al yang 
terduduk di dalam troli belanja mengerjapkan kedua bola 
mata polosnya. 


"Daddy-daddy. Daddy di ictana melawan mucuh yang mau 
bunuh King, makanya King diacingkan cama mommy!" 
jawab Al sibuk dengan mainan robotnya yang baru saja ia 
lepas kepalanya, beralih tertawa renyah melihat mainan 
barunya yang telah berhasil ia rusakkan. Padahal mainan itu 
belum dibayar dan baru saja diambil di rak mainan. 


"Dit, kayaknya dulu gue umur 32 bulan masih ngomong gak 
selancar anaknya Keysia, malah kayak kartun Minion kalau 


ngomong!" ucap Milan, menyenggol bahu Dita yang 
terperang dengan tingkah Al merusakkan mainan. 


"Jago juga nih, anak si Kekey. Masih kecil jago ngomong 
bahasa inggris, gue tebak pasti yang ajarin bukan Kekey 
karena Kekey aja ulangan bahasa inggrisnya saat di SMA 
masih sering remedi!" tambah Milan, tapi tidak dihiraukan 
Dita. 


Ciri-ciri penyakit Milan bakal nular ke anaknya Keysia, 
kagak, sih? batin Dita. 


"Anaknya Keysia cerdas, ngikutin otak bapaknya. Makanya 
udah jago ngomong di usianya gini, lo kayak gak pernah 
nonton acara 'The Return of Superman' aja. Coba lo tonton 
bagian anaknya Kang Gary mantan anggota 'Running Man' 
itu anaknya usia 2 tahun lebih kalau ngomong beh, lancar 
jaya!" jelas Dita mengacungkan jempolnya membuat Milan 
menggaruk tengkuk belakang lehernya tidak mengerti. 


"King gantengan uncle Milan atau uncle Dylan?" tanya Milan 
membuat Al menatapnya dan memperlihatkan mainan 
robotnya tanpa kepala. Al berkata, "Kata mommy yang 
ganteng cuman daddy sama King!" 


"Kan uncel gak nanya daddy-mu," kesal Milan. 


"Hihi. Ganteng uncle Dylan. Uncle Dylan celing belikan King 
mainan dan buku!" balas Al terkekeh. 


"Alshaka King Keyvindra, gak lama uncle bunuh juga ya, 
kamu!" ucap Milan hendak mencengkik leher Al, tetapi 
tertunda saat Keysia tiba-tiba datang dan memukul 
kepalanya. "Bilang apa, tadi?" amuk Keysia. 


Harusnya part ini panjang, cuman kalau dijadikan 
satu part bisa sampai 5k jumlah katanya 


Jika part ini ramai kemungkinan besar tengah malam 
bakal up lagi tapi, kayaknya gak mungkin deh, haha. 


Sedikit curhat, Naffa lagi malas buka WP selain 
karena gak ada waktu luang yang bertabrakan 
dengan kegiatan organisasi sekolah, jadi kalau 
kedepannya jadwal up kadang ngaco jangan marah 
dan untuk teman feedbck sorry kalau sering telat 
mampir karena emang lagi greget sama anu sekolah 
dahlah jangan sampai WP jadi kena pelampiasan. 
Astagfirullah. 


Semoga selalu suka dengan alur yang diberikan 
mungkin minggu ini adalah minggu terakhir cerita 
TMG bakal up . Terima kasih banyak telah memilih 
untuk membaca cerita ini. 
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